
ffi
ffiffi,ru
l{t.,,{illd

ffi

ffi

ffi
ffi#)

ffi

ffi

ffi
ffi



Daftar Isi

-l . ) rz
DA-ei\i.c^ar-r\,
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BAB: SIFAT SHALAT
140. Apabila seseorang melaksanakan shalat, hendaklah membac4

#in.
Dengan takbir tersebut, seseorang berniat melakukan shalatT4r.

Daftar Isi

........... vii

t2wajib."
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146. Danmembaca, |-ij'!r--I3'ti-irlr i-:]'lt;'-'''
g:* a-ty'tj':)lr-, 1'-;rt"et-;t ltr "Ya Allah' Engknu

Maha suci {agi lagi Maha terpuii, Maha agung nama-Mu'

Maha tinggi i"bioron-Mu, tiada tuhan selain-Mu'" """""""'25
147. Kemudianiamembaca Ta'awwudz """"'29
1 48. Kemudian membaca: ';:'-;:r A, +,i----:;jr' yang

artinya "segala puji iagt A'Uah Tuhan semesta alam"' """"""' 31

l 49 . Hendaklah iu *rrn rluinyu dengan memb asa basmalah ... -. -..... -... -. 32

l50.Hendaklahiatidakmembacanyadengarrkeras.Maksudnya
tidak mengeraskan bac *t e'l' ft-' )t ,*t: """:""'34

I 5 1 ' Apabila sampai pada bacaan 

" 
')' 

'a'trri hendaklah disusul
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1 56. Dan mengucapk*r, #1, F" J6-"' Maha Suci

Tuhanku lagi Maha Agung" sebanyak tiga kali. lnilah batas

minimal kesempumaan. Apabila ia mengucapkannya hanya sekali,
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kamii bagi-Mi segala puji, sepeiuh langii, sepenuh bumi

dan sepenuh sesuatu yang Engkau kehendaki setelah

keduanya. -.-.--....'79
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ditempelkanpadatanah .......-.96

164. Kemudian mengucapkan.rj;\'{t oa' ' ' sebanyak tiga
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1 65 . Kemudian mengangkat kepalanya sambil mengucapkan takbir ... . 1 0 1

166. Apabila sudah duduk dan tenang di dalamny4 hendaklah

duduknya itu di atas kaki kirinla sementara kaki kanannya ia
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6j'^,ltl"--C' ite
SIFAT SHALAT

Muhammad bin Amr bin Atha' meriwayatkan, "Aku mendengar
Abu Humaid As-Sa'idi berbicara kepada sepuluh sahabat Rasulullah

SAW. Di antara mereka adalah Abu Qatadah.
Abu Humaid berkata, "Di antara kalian, aku adalah orang yang

lebih tahu mengenai shalat Rasulullah SAW."
Mereka yang hadir berkata, "Tunjukkanlah!"
Abu Humaid lalu menuturkan, "Apabila Rasulullatr SAW.

melakukan shalat, beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar
dengan kedua pundak. Setelah itu, beliau membaca takbir hingga
seluruh persendian tenang di tempatnya masing-masing sementara

tubuhnya berdiri tegak. Beliau lalu membaca ayat Al Qur'an,
diteruskan dengan membaca takbir sambil mengangkat kedua
tangannya hingga sejajar dengan kedua pundaknya. Selanjutnya,
beliau ruku' dengan meletakkan kedua telapak tangannya pada kedua
lututnya, lalu meluruskan punggungnya tanpa mengangkat wajah ke
atas atau menurunkannya. Setelah itu beliau mengangkat kepalanya

dan mengucapkan: 6* d,ht t* artinya, "Allah mendengar orang

yang memuji-Nya."
Usai membaca bacaan ini, beliau mengangkat kedua tangannya

hingga sejajar dengan kedua pundaknya. Posisi badan beliau masih
berdiri tegak disusul bacaan takbir. Takbir ini diteruskan dengan
menurunkan badan ke tanah dengan merenggangkan kedua tangannya
dari dua lambungnya. Selanjutnya, beliau mengangkat kepala dan
melipat kaki kirinya untuk diduduki. Beliau membuka jari-jari kedua
kakinya saat melakukan sujud. Setelah itu, beliau membaca takbir dan
mengangkat kepalanya dari sujud dengan melipat kaki kirinya untuk
diduduki hingga semua persendiannya tenang pada tempatnya masing-
masing.

Pada sujud kedua, beliau melakukan apa yang dilakukan pada
sujud pertama. Saat beliau bangkit dari raka'at, beliau membaca takbir
dan mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua
pundaknya, seperti ketika beliau melakukan takbir untuk permulaan
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shalat. Beliau melakukan seperti yang dilakukan dalam raka'at
pertama, sampai saat beliau usai melakukan sujud terakhir, saat itulah
beliau menjulurkan kaki kirinya ke kanan dari tempat duduknya. Itu
adalah duduk tawaruuk dengan pinggul kiri."

Mendengar penuturan Abu Humaid, sepuluh sahabat itu lantas

mengatakan, "Engkau benar! Demikianlah Rasulullah SAW.
melakukan shalat."r (HR. Malik dalam Al Muwaththa', AbuDaud dan

At-Tirmidzi)
Dalam riwayat Bukhari disebutkan, "Apabila beliau ruku',

beliau meletakkan kedua tangannya pada kedua lututnya lalu
melengkungkan punggungnya. Apabila beliau mengangkat kepala,

beliau berdiri tegak hingga tulang punggung kembali seperti semula.

Ketika bersujud, beliau melakukannya tanpa meletakkan kedua

lengannya pada tanah atau menempelkannya pada pahanya. Dalam
sujud tersebut, jari-jari kedua kakinya dihadapkan ke arah kiblat. Saat

duduk dalam raka'at yang kedua, beliau duduk di atas kaki kirinya
sambil menegakkan kaki kanannya. Sewaktu usai melakukan sujud
terakhir, beliau menjulurkan kaki kirinya ke kanan dari tempat duduk
dan duduk tawamrk dengan pinggul kirinya."2

Pasal: Disunnahkan bangkit untuk melaksanakan shalat

ketika muadzdzin mengucapkan, i>tllr 6'6 ii.Ini adalah pendapat

Imam Malik. Ibnu Mundzir mengatakan, "Ini merupakan pendapat

yang dianut penduduk Makkah dan Madinah."
Menurut Imam Syafi'i, seseorang hendaknya berdiri manakala

muadzdzin selesai mengumandangkan iqamah.

Sementara itu, {Jmar bin Abdil Aziz, Muhammad bin Ka'ab,
Salim, Abu Qilabah, Az-Zvhi, dan Atha' berdiri ketika iqamah
dimulai.

Imam Abu Hanifah berpendapat, seseorang disunahkan berdiri

ketika muadzdzin mengucapkan 6>tLJr 'rtV ,f Saat mendengar itu,

seseorang hendaknya membaca takbir. Sebab, para sahabat Abdullah

membaca takbir manakala muadzdzin mengucapkan, 6)ALlt ,tb 7
Pendapat ini juga dianut oleh Suwaid bin Ghaflatr dan An-Nakha'i.

' HR. Abu Daud (730), At-Tirmidzi (304), Ibnu Majah (1061). Albani mengatakan

bahwa hadits ini adalah Shahih.
2 HR. Bukhari (2/718/ Fathu) dari hadits Abu Humaid.
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Argumen mereka adalah ucapan Bilal, "Jangan engkau mendahuluiku
dengan (bacaan) amin." Ini menunjukkan bahwa takbir dilakukan
sebelum iqamah selesai.

Akan tetapi menurut pandangan kami, seseorang tidak
disunahkan takbir kecuali iqomah sudah selesai. Ini adalah pendapat
Hasan, Yahya bin Watstsab, Ishaq, Abu Yusuf, Syaf i, dan mayoritas
ulama di berbagai tempat.

Alasan kami bahwa seseorang hendaknya berdiri ketika
muatlzdzin mengucapkan 6)rti!r 'r{t 7 adalah karena ucapan ini
merupakan berita atau pemberitahuan yang dimaksudkan sebagai
perintah. Artinya, berita ini memberitahukan agar para makmurn
berdiri. Dari sini, disunnahkan untuk bersegera berdiri demi menaati
perintah tersebut dan mencapai maksud dari perintah ini.

Sebaiknya seseorang tidak membaca takbir hingga muadzdzin
selesai membaca iqamah. Alasanny4 Nabi SAW membaca takbir
setelah muadzdzin selesai dari bacaan iqamah-nya. Dalilnya adalah
riwayat yang menerangkan bahwa beliau meluruskan barisan usai
iqamah shalat. Dalam hal iqamah, beliau mengucapkan kalimat
seperti yang diucapkan.

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Anas mengucapkan,
,ilU,t '* p, hl., Rasulullah SAW menghadap kepada para jamaatr

seraya berkata:

,t-# "ttj a €tri $V t:Lt;: &r* t*i{ti ;v tht;, &r*t*i
"Lurusknnlah barisan dan rapatkanlah, sesungguhnya

melihatmu dari belaknng punggunglat'o (fn. Bukhari)
Riwayat lain dari Anas menyebutkan, "Saat Rasulullatr SAW.

berdiri akan melakukan shalat, melalui sisi kanan dan kiri, beliau
mengucapkan, tj$fj ,j?r; artinya "luruspnnkan dan tegakkan.'A

(HR. Abu Daud dan Ahmad)
Abu Daud meriwayatkan dari sebagian sahabat, manakala Bilal

sampai pada ucapan, i'ldt c,,Jl'6 i, Rasulullah SAW. mengucapkan,

alru

'HR. Bukhari (21718/Fath), Nasa'i (2/g2), Ahmad (3/103 dan 182/236) dari hadits
Anas.
o HR. Abu Daud (1/669), Ahmad (3/254. Albani mengatakan bahwa hadits ini
adalah dha'if.
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rattt\ l,rr6;tii "semoga Altah menclirikannya dun melanggengkan

nya."5 Sedangkan untuk bacaan iqamuh, selanjutnya beliau

mengucapkan seperti apa yang terdapat dalam riwayat umar tentang

adzan.

Mengenai argumen mereka yang bersumber dari ucapan Bilal

tersebut, perlu dimengerti bahwa Bilal melakukan iqamah di tempal

dia adzan. Jika tidak demikian, maka kalimat antara'ai,jat *u i6 dan

akhir bacaan iqamah tidak menyebabkan Bilal tertinggal

mengucapkan kata amin bersama imam.

Setelah itu semua, para makmum berdiri ketika imam berada di

dalam masjid meskipun tidak di tempatnya, atau ketika imam sudah

dekat dari masjid.

Dalam riwayat Al Atsram, Ahmad berkata, "Ambillah riwayat

Abu Hurairah yang mengatakan, "Rasulullah SAW. keluar kepada

kami sementara kami telah meluruskan barisan."6 Sanad hadits ini

cukup baik karena diriwayatkan Az-Ztthri dari Abu Salamah, dari Abu

Hurairah RA.
Dalam riwayat Abu Daud, Al Atsram berkata, "Aku mendengar

Ahmad berkata, "Hendaknya barisan shalat diluruskan sebelum imam

masuk masjid sehingga imam tidak perlu menunggu." Abu Hurairah

berkata, "Ketika shalat telah didirikan oleh Rasulullah SAW, maka

orang-orang mengambil tempat barisannya masing-masing sebelum

Rasulullah SAW menempati tempatnya."t (HR. Muslim)

Apabila iqamah sudah dikumandangkan, sementara imam belum

berada di masjid dan para makmum tidak mengetahui apakah imam

sudah mendekati masjid, maka para makmum belum disunahkan

berdiri." Hal ini didasarkan pada riwayat Abu Qatadah bahwa

Rasulullah SAW bersabda,

e)'; ,h r;'-# >ai'.t';t ';;;1 31

"Apabila iqamah shalat dilakukan, janganlah berdiri hingga

kalian melihatku. "s lM.,ttafaq Alaih)

' Telah dijelaskan di depan, masalah nomor 130.
u HR. Bukhai(21639) dan Muslim (11423).
7 HR. Muslim (11423).
* HR. Bukhari (21638lFath), Muslim (11422) dan Ahmad (5/304-308)'
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Suatu saat Ali RA keluar untuk mengimami shalat sementara
orang-orang berdiri menunggunya. Saat itu Ali berkata, "Kenapa
kalian berdiri termangu-mangu?"e

Pasal: Disunahkan bagi imam untuk meluruskan barisan,
sembari menoleh ke kanan dan mengucapkan, ilr '&; t\?t
Luruskanlah, semoga Allah memberikan rahmat kepada kalian.
Ucapan ini selaras dengan hadits yang telah kami sebutkan.

Dari Muhammad bin Muslim, dia berkata, "Pada suatu hari, aku
pernah shalat di samping Anas bin Malik. Ia berkata, "Apakah kamu
mengetahui kenapa aku membuat tongkat ini?" Aku menjawab,
"Tidak, demi Allah." Anas berkata, "Karena Rasulullah SAW. apabila
akan melakukan shalat, beliau mengambil tongkatnya dengan tangan

kanannya lalu berkata, 'Stj'l t\? ,jyl kemudian beliau

mengambilnya dengan tangan kiri dan mengucap, t7 tjtut

&'b'o
Dari Anas bin Malik, Rasulullah SAW bersabda,

;ibt F u ,-:'-iLir t-;'op *t;"- tr;
" L u rus ka ni a h b a, t s a n foi ion,, 

"r 
rn gguh ry o m e lurus knn b a r i s an

adalah bagian dari kesempurnaan shalat."" lMuttafaq Alaih)

140. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Apabila

seseorang melaksanakan shalat, hendaklah membaca, ji .itr

Penjelasan: Shalat tidak sah kecuali dengan ucapan 5( )lr

menurut imam kami dan Imam Malik. Ibnu Mas'ud, Thawus, Ayyub,
Malik, Ats-Tsauri, dan Syaf i juga memulai shalat dengan bacaan
takbir. Demikian ini adalah pendapat mayoritas ulama salaf maupun
sekarang. Hanya saja Imam Syaf i mengatakan, "Takbir juga sah

'HR. Ibnu Jarft (27148). Dalam sanad riwayat ini terdapat zaidahbin Nasyith. Ibnu
Hajar dalam At-Taqrib mengatakan bahwa hadits ini adalah Maqbul (diterima).
Imam Qurthubi juga menyebutkannya dalam tafsirnya (6293) terhadap surah An-
llajm dan mengatakan bahwa hadits ini telah diriwayatkan Imam Mawardi.
'o HR. Bukhari (2/723), Muslim (11324), Ahmad dalam Musnad-nya (31177,254,
273).

" HR. Abu Daud (61), ArTirmidzi (238), Ibnu Majah (275), Ahmad (t/123, tzg),
dan Darimi (687). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah hasan.

AtMughni-[sl



menggunakan bacaan, X'lr ar, karena Atif Lam (Jt) tidak mengubah

bentuk dan maknanya. Impliksinya hanya merubah menjadi bentuk

Tu'rif)'
Sementara menurut Imam Abu Hanifah, bacaan untuk

permulaan shalat sah dengan menggunakan setiap. Asma Allah yang

menunjukkan pengagungan kepada-Nya. Contoh, it'f ilr ';r; litr

iirr .lt'-i .;n.i;;jr ,ar ll uit ,e dan sejenisnya.

Dalam pandangan Imam Hakim, bacaan yang demikian juga

menunjukkan adanya unsur mengingat Allah serta mengagungkan-

Nya,sehinggamenyerupaiucapan;ffiirr.Pasalnya,masalahini
dinilai sama dengan khutbah yang tidak disyaratkan menggunakan

kata-kata tertentu.

Namun demikian, kami mempunyai hadits bahwa Nabi SAW.

pernah menyatakan, "t;731 W-f",artinya "tahrimnya shalat adalah

(dengan) takbir."/2 (HR. Abu Daud) Kepada orang yang melakukan

kesalahan dalam shalatnya, Rasulullah SAW pernah berkata, alJ lil

'F. i,ud' il"Apabtta kamu melakukan shalat, maka bacalah

takbir. "t 3 
lMuttafaq Alaih)

Dari Rifa'ah, Nabi SAW bersabda,

,:,tur'S;u- n ,+t;i'*jt f & ult;l,G'ar ;ii v

'rSi'it :i';5
"Atlah tidak menerima shalat seseorang hingga ia meletakknn

wudhu' pada tempat-tempatnya (melakukan. wudhu' sesuai derygan

syariat), menghadap kiblat, lalu mengucapkan, "Allaahu Al<bar'"ta

Rasulullah SAW dalam memulai shalat membaca $i'fu. Beliau

tidak pemah menggantikan bacaan ini dengan yang lain sampai beliau

meninggal dunia. Hal ini menunjukkan bahwa mengganti bacaan

takbir dengan bacaan yang lain tidak diperbolehkan.

12 HR. Abu Daud (61), At-Tirmidzi (238), Ibnu Majah (275), Ahmad (ll123129),

dan Darimi (687). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah hasan-

'. HR. B.rkhari (21575), Muslim (ll2g1), dan Ahmad dalam Musnad-nya (21437).

'o HR. Abu Daud (857), At-Tirmi&i (302), Ahmad (4/340), Darimi (1326) dan

Hakim (11241-242). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih.
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Apa yang dikatakan Imam Abu Hanifbh sesungguhnya
bertentangan dengan hadits-hadits yang ada sehingga tidak perlu

diamalkan. Begitupun ucapannya berupa J.'.ry, #, uduluh batal,

karena giyus (analogi) yang diberlakukannya terhadap khutbah tidak
bisa dibenarkan. Qiyas tersebut tidak tepat, karena tidak ada riwayat
shahih yang menerangkan bahwa Nabi SAW dalam semua
khutbahnya menggunakan lafazh-lafazh tertentu. Beliau tidak
memerintahkan agar dalam khutbah digunakan kata-kata khusus dan
tidak pula melarang penggunaan lafazh yang dikehendaki khatib asal
perkataan tersebut baik. Penjelasan ini tentu berbeda dengan ketentuan
dalam shalat.

Mengenai pandangan Imam Syaf i, kami katakan hal itu keluar
dari nash. Pandangannya yang membolehkan ucapan tslr ior serupa

dengan ucapan fiu;ir litr.

Alasan bahwa penambahan Alif Lam ()r) dalam bacaan takbir

tidak mengubah bentuk dan maknanya adalah tidak benar. pasalnya,
yang terjadi adalah perpindahan kata dari bentuk nakirah menjadi
ma'rifat. Ketika masih dalam bentuk nakirah bacaan takbir
menyimpan suatu makna, yang mana makna ini hilang ketika sudah

diubah menjadi bentuk ma'rifut. Dalam bacaan 5i ?ttt terkandung

makna Allah Maha Agung dari segala sesuatu.
Firman Allah, sabda Rasul, dan ucapan-ucapan orang-orang

yang fasih tidak mengenal takbir selain bentuk nakirah ini. Jika
disebutkan takbir secara mutlak, maka maksudnya adalah bacaan
takbir ini. Sama halnya jika disebutkan bacaan At-Tasmiyaft secara
mutlak, maka maksudnya adalah bacaan Bismillah tanpa ada bacaan
yang lain. Demikian itu menunjukkan bahwa kata-kata lain tidak sama
dengannya.

Pasal: Takbir adalah rukun shalat sehingga shalat tidak sah
tanpa membaca takbir. Sama saja, apakah tidak membaca takbir
tersebut karena lupa atau sengaja. Pandangan ini dianut oleh
Rabi'ah, Malik, Ats-Tsauri, Syaf i, Ishaq, Abu Tsaur dan Ibnu
Mundzir.

Sa'id bin Musayyab, Az-Zuhn, Qatadah, Hakam, dan Auza'i
mengatakan, "Siapa yang lupa tidak membaca takbir di permulaan
shalat, maka cukup baginya bacaan takbir ketika ruku'."
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Akan tetapi kami mempunyai dalil yang bersumber dari

Rasulullah sAw yang mengatakan, "Tahrimnyct shalctt udaluh

(dengan) takbir." Sabda Rasulullah sAw. ini menuljukkan bahwa

,"r.orung tidak masuk ke dalam shalat kecuali melalui bacaan takbr

ini.
Pasal: Bacaan takbir harus diucapkan secara berurutan.

Apabila bacaannya dibalik, maka tidak sah. Sebab, dengan

pembalikan tersebut takbir telah berubah menjadi bukan takbir lagi.

Membaca takbir harus didengar oleh diri sendiri baik sebagai

imam atau sebagai makmum, kecuali ada halangan berupa tuli atau

halangan lain yang membuatnya tidak mendengar'

Bagi yang tidak mendengar, hendaknya ia melakukannya

sebagaimana jika ia adalah orang yang bisa mendengar. Karena takbir

adalah dzikir di mana lisan merupakan tempat pengucapannya. Takbir

tidak menjadi ucapan tanpa suara yang muncul. Sedangkan suara

adalah sesuatu yang dapat didengar, dan pendengar yang paliang dekat

adalah dirinya sendiri.

Apabila ia tidak mendengar, maka tidak diketahui bahwa dia

telah mendatangkan ucapan atau belum. Ketentuan ini berlaku tanpa

ada perbedaan bagi perempuan dan lelaki karena alasan-alasan yang

telah kami sebutkan.

Pasal: Bagi imam disunnahkan mengeraskan bacaan takbir'
dengan cara yang dapat membuat makmum di belakangnya

-rrrdrngu.nya sehingga mereka membaca takbir. Sebab makmum

tidak boleh membaca takbir kecuali setelah imam membacanya.

Apabila bacaan imam tidak dapat didengar makmum, maka

salah satu makmum ada yang mengeraskan bacaannya agar didengar

oleh yang lain atau makmum yang tidak mendengar bacaan imam.

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan Jabir yang

mengatakan, "Rasulullah SAW. mengimami shalat kami sedang Abu

Bakar berada di belakangnya. Ketika beliau membaca takbir, Abu

Bakar RA mengeraskan bacaanya agff didengar oleh kami."ls

(Muttafaq Alaih)

15 HR. Muslim (l/301) dan Nasa'i (2184). Hadits ini juga diriwayatkan Bukhari dari

hadits riwayat Aisyah yang panjang. Di dalam hadits tersebut terdapat keterangan

Abu Bakar menladi makmum terhadap Nabi SAW Abu Bakar berada di belakang

Nabi sementuru puru sahabat yang lain mengikuti Abu Bakar RA. Lihat Shahiih Al-

Bukhaari (212681 Fathu).
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- Pasal: Hendaklah orang yang shalat membaca takbir dengan
jelas dan tidak memanjangkan huruf yang seharusnya tidak
panjang. Jika ia memanjangkan huruf secara tidak benar, maka
makna kalimat akan mengalami perubahan.

Contoh untuk hal ini adalah memanjangkan huruf hamzah
pertama sehingga bacaannya adalah Aallach. Dalam keadaan ini, yang
muncul adalah bentuk pertanyaan (Istiftam'y. Contohnya lagi adalah
memanjangkan kala Akbar dengan tambahan huruf Alif. Dalam
keadaan demikian kata tersebut berubah menjadi bentuk jamak dari
kata Kubrun yang maknanya adalah gendang. Tindakan demikian
tidak sah karena mengubah makna asli.

Apabila orang yang shalat mengucapkan, "Allaahu Akbar wa
A'zham wa Ajall," dan sejenisnya, hal ini bukanlah sesuatu yang
disunnahkan sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Imam Ahmad
bin Hambal. Shalat yang dilakukan dengan benar adalah melalui
bacaan takbir yang pertama.

Pasal: Bagi yang mampu berbahasa Arab, tidak sah baginya
menggunakan bahasa lain. Demikianlah pendapat Imam Syaf i,
Abu Yusuf dan Muhammad.

Sementara itu, Imam Abu Hanifah menyatakan sah

menggunakan bahasa selain bahasa Arab. Dasarnya adalah firman
Allah,

"Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembahyang. " (Qs. Al
A'la [87]: 15)

Menurut Imam Abu Hanifah, takbir dengan menggunakan
bahasa selain bahasa Arab termasuk dzikir atau mengingat Tuhan.
Dengan begitu menjadi sah.

Namun, kami tidak sependapat dengan itu atas dasar nash-nash
yang telah kami jelaskan sebelumnya. Pun karena Nabi SAW tidak
pernah mengubahnya dengan menggunakan bahasa selain bahasa

Arab. Keterangan ini khusus mengenai apa yang telah mereka
sebutkan, yaitu masalah menggunakan bahasa selain bahasa Arab
dalam takbir.

Apabila seseorang tidak mampu berbahasa Arab, maka ia wajib
mempelajarinya. Apabila dia takut waktu shalat habis sementara dia
belum bisa membaca takbir dengan bahasa Arab, ia boleh membaca
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takbir dengan menggunakan bahasanya sendiri. Pandangan ini sejalan

dengan pendapat Qadhi Abu Ya'la dalam Al Mujarrarl, sekaligus

merupakan pendapat madzhab Syaf i.

Qadhi Abu Ya'la dalam Al Jami 'mengatakan bahwa orang yang

demikian tidak boleh membaca takbir selian bahasa Arab. Ia

mengikuti hukum orang bisu. Dengan begitu, orang yang tidak

mampu berbahasa Arab tidak boleh menggunakan selain bahasa Arab

dalam shalat.

Pendapat yang pertama (yang membolehkan bacaan takbir selain

bahasa Arab bagi yang tidak sanggup dan khawatir kehabisan waktu)

merupakan pendapat yang lebih kuat. Karena takbir adalah mengingat

Allah yang dapat dicapai dengan menggunakan berbagai bahasa.

Adapun Al Qur'an adalah bacaan yang menggunakan bahasa Arab,

maka apabila diungkapkan dengan bahasa selain Arab bukanlah ia

disebut Al Qur'an. Dengan demikian, dzikir dengan menggunakan

selain bahasa Arab tidak keluar dari statusnya sebagai dzikir.

Pasal: Apabila seseorang bisu atau tidak mampu membaca

takbir dengan semua lisannya, maka kewajiban membaca takbir
menjadi gugur.

Qadhi Abu Ya'la mengatakan, "Dia harus menggerakkan

lisannya, karena orang yang normal dalam mengucapkannya harus

menggerakkan lisannya. Apabila ia tidak mampu mengucap dengan

menggerakkan lidahnya, maka salah satu dari dua hal tersebut

(mengucap dan menggerakkan lidah) menjadi wajib baginya."

Pendapat ini tidak bisa dibenarkan. Alasannya, bagi orang bisu

takbir adalah ucapan di luar kesanggupannya. Karena itu, tidak wajib

baginya menggerakkan lisan sebagaimana yang terjadi dalam hal

membaca. Seseorang hanyalah wajib menggerakkan lisannya ketika ia

mampu berucap. Dan itu berlaku dalam membaca takbir. Apabila

takbir gugur, maka gugurlah apa yang menjadi syaratnya yaitu

menggerakkan lisan.

Ketentuan semacaln ini tidak ubahnya seperti gugurnya

kewajiban bagi orang yang tidak sanggup berdiri. Orang yang

kewajibannya gugur untuk berdiri, gugur pula keharusan untuk

bangkit sebagai tindakan yang harus dipenuhi dalam berdiri, walaupun

ia mampu untuk bangkit. Lebih dari itu, menggerakkan lisan tanpa

ucapan adalah bermain-main tanpa dasar syara'. Tindakan demikian
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tidak diperbolehkan dalam shalat seperti tidak diperbolehkan bennain-
main dengan anggota tubuh yang lain.

Pasal: Orang yang shalat harus mengucapkan takbir dalam
keadaan berdiri. Apabila tubuhnya condong ke depan untuk ruku',
dalam arti ia sudah dalam keadaan ruku' sebelum takbir selesai, maka
shalatnya tidak sah karena syarat berdiri tidak terpenuhi.

Mungkin saja alasan tidak sahnya shalat tersebut karena sifat
ruku' yang berbeda dengan sifat duduk. Padahal takbir harus
diucapkan sebelum ruku', baik bagi orang yang shalat dengan cara
berdiri atau dengan cara duduk.

Menurut Qadhi Abu Ya'la, jika seseorang membaca takbir
dalam shalat fardhu saat dia mencondongkan tubuhnya untuk ruku',
shalatnya tetap sah. Hanya saja, shalatnya menjadi shalat sunnah.
Alasannya, hal ini tidak mungkin dilakukan dalam shalat fardhu,
sehingga memungkinkannya menjadi shalat sunnah. Tindakan seperti
itu sesungguhnya menyerupai tindakan seseorang melakukan shalat
wajib yang ternyata waktunya belum masuk.

Pasal: Makmum hendaknya tidak membaca takbir hingga
imam usai dari bacaan takbirnya.

Adapun Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa makmum boleh
membaca takbir bersamaan dengan imam sebagaimana ia
diperbolehkan melakukan ruku' saat imam ruku'.

Namun kami mempunyai dalil bahwa Nabi SAW bersabda,

frK .3 'ip 
ufl ruy' F rtr

"sesungguhnya dijadikannyo i^o^ oaoUlr' ofo'r diikuti, apabtla
dia telah usai takbir, maka bertakbirtah. "tu (HR. Muuafaq Ataih)

Ruku' juga sama dengan takbir. Dengan demikian, makmum
melakukan ruku' setelah imam melakukannya. Apabila makmum
ruku' bersamaan dengan ruku'nya imam, maka shalatnya tetap sah
karena ia telah masuk di dalam shalat. Hal ini berbeda dengan takbir.
Makmum yang membaca takbir sebelum imam selesai dari takbirnya,
maka takbimya tidak sah. Agar sah, makmum harus mengulanginya
lagi setelah imam selesai mengucap takbir.

'u HR. Bukhari (l/378) dan Muslim (1/303) dari hadits Anas RA.
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Pasal: Takbir adalah bagian dari shalat. Para pengikut Imam
Abu Hanifah mengatakan bahwa takbir bukan bagian dari shalat.

Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW,

"Tahrimnya shalat adalah takbir.
Beliau menjadikan takbir sebagai tambahan terhadap shalat.

Padahal, sesuatu tidaklah menjadi tambahan terhadap dirinya sendiri.
Akan tetapi, pendapat ini kami bantah dengan sabda Rasulullah

SAW mengenai shalat:

9T?' i,r;', $t'Sr eer.
"Sesungguhnya shalat adalah tasbih, takbir dan bacaan Al

Qur'an."" (HR. Muslim dan Abu Daud) Apa yang mereka sebutkan
adalah keliru, sebab bagian-bagian dari sesuatu boleh di-idhafahkan
(ditambahkan) kepada sesuatu itu sendiri. Misalnya, tangan manusia,
kepala manusia, dan bagian-bagian tubuh manusia lainnya.

l4l. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, '6Dengan
takbir tersebut, seseorang berniat melakukan shalat wajib."

Kami tidak menemukan perbedaan pendapat di kalangan ulama
mengenai wajibnya niat dalam shalat dan bahwa shalat tidak sah tanpa
niat. Dalil yang menunjukkannya adalah firman Allah,

l@ cr+ri iij* fi it'-,A. tr1 ryi Y-t

"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan (ihlas) kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama dengan lurus. " (Qs. Al-Bayyinah [98]: 5)

Ikhlas merupakan bagian dari amalan hati, yaitu niat serta
keinginan yang hanya ditujukan kepada Allah. Dalil yang kedua
adalah sabda Rasulullah SAW,

6; u'f iy cD ?6r,ic!r rir
"Sesungguhnya amal itu dengan niat, dan sesungguhnya bagi

setiap seseorang apa yang diniatkannya. "t8

r7 HR. Muslim (l/381 dan 382) dan Ahmad (51447 dan 448)

't HR. Brrkhari dalam Shahiih-nya(l/2) dan Muslim (lmarahll55)

'J53l, \1;;J
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Makna niat adalah menyengaja, sedangkan tempatnya adalah
hati. Jika niat ini diucapkan, maka ucapan tersebut berfungsi sebagai

penguat.le

Apabila shalat yang dilakukan adalah shalat wajib, maka niat
untuk shalat yang wajib itu harus jelas; Zhuhur, Ashar, atau lainnya.
Dengan demikian seseorang dalam kaitannya dengan shalat wajib
membutuhkan niat untuk dua hal, yaitu melakukan dan menentukan.

Mengenai niat fardhu, para ulama madzhab Hambali berbeda
pandangan. Sebagian mengatakan bahwa seseorang dalam shalat tidak
membutuhkan niat fardhu karena niat penentuan (Ta'yiin) sudah

mencukupi. Shalat Zhuhur, misalnya, sudah tentu adalah shalat yang
diwajibkan.

Ibnu Hamid mengatakan bahwa niat fardhu harus dilakukan
karena shalat yang ditentukan bisa juga adalah shalat sunnah seperti
shalat Zhuhur bagi anak kecil atau shalat wajib yang diulang.

Dengan demikian, niat membutuhkan tiga hal; perbuatan,
penentuan (Ta'yiin), dan niat fardhu. Makna ini sudah tersirat dalam
perkataan Imam Al Kharqi, "Dengan takbir seseorang niat shalat yang
diwajibkan." Maksudnya yang diwajibkan dan ditentukan. Jadi huruf
Alif dan Lam dalam kala Al-Maktuubah (yang diwajibkan) adalah
untuk sesuatu yang sudah diketahui. Yaitu shalat wajib yang sedang
tiba waktunya bagi seseorang.

Qadhi Abu Ya'la mengatakan, perkataan Al Kharqi memberi
pengertian bahwa dalam berniat seseorang tidak membutuhkan
Ta'yiin. Apabila ia sudah niat fardhu, maka secara langsung ia niat
shalat yang sedang akan dilakukannya.

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah yang
mengharuskan adanya niat penentuan, sebab Alif dan Lam di sini

'n Ibnu Qayryim Jauzilyah mengatakan, "Rasulullah SAW apabila berdiri melakukan
shalat, maka beliau membaca, "Allaahu Akbar." Sebelum bacaan ini beliau tidak
membaca apa-apa. Beliau juga sama sekali tidak melafazhkan niat, tidak
mengucapkan, "Aku shalat Zhuhur karena Allah dengan menghadap kiblat dan
dengan empat rakaat sebagai makmum atau imam," atau mengucapkan Ada' atau

Qadha' atau fardhu waktu. Semua ini adalah bid'ah yang tidak diriwayatkan dari
Rasulullah SAW dengan sanad yang Shahih atau dha'if sekalipun, dalam bentuk
musnad ataupun mursal, bahkan satu kata pun tidak pernah diriwayatkan dari
Rasulullah SAW. Pelafazhan niat bahkan juga tidak diriwayatkan dari satu pun
sahabat Rasulullah SAW, tabi'in dan empat imam madzhab." Zaad Al-Ma'aad,
v201.
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berfungsi untuk perkara yang sudah diketahui sebagaimana yang telah
kami jelaskan. Adanya shalat yang sedang akan dilaksanakan
belumlah mencukupi niat. Jadi, mendatangi shalat semata tidak
mencukupi niat shalat fardhu. Terkadang ada beberapa shalat yang

dilakukan seseorang tanpa ada penentuan. Shalat tersebut tidak jelas,

apakah shalat Zhuhur atau shalat Ashar, misalnya.
Mengenai shalat yang waktu pelaksanaannya telah lewat, apabila

seseorang menentukannya dalam hati bahwa shalat yang dilakukannya
adalah shalat Zhuhur hari ini, maka niat qadha maupun niat Ada'
(melaksanakan shalat dalam waktunya) tidak dibutuhkan. Bahkan
seandainya ia niat shalat Zhuhur Ada' kemudian terbukti waktunya
telah lewat, maka shalat ini menjadi shalat cladha tanpa diperlukan
niat untuk meng-qadha.

Seandainya ia menyangka bahwa waktu shalat yang
dilakukannya telah lewat, namun terbukti bahwa shalat dilakukannya
berada dalam waktunya, maka shalat ini menjadi shalat Ada' tanpa
diperlukan niat untuknya.

Ketentuan ini seperti seseorang yang berada dalam tawanan
yang bersungguh-sungguh melakuan puasa satu bulan dengan niat
puasa Ramadhan. Entah puasanya ini kebetulan berada dalam bulan
Ramadhan atau setelah Ramadhan, sesungguhnya apa yang ia lakukan
sudah mencukupi.

Apabila seseorang menyangka mempunyai kewajiban shalat
Zhuhur yang telah terlewati, lalu ia meng-qadha-nya dalam waktu
Zhuhur hari ini, selanjutnya terbukti dia tidak mempunyai kewajiban
meng-qadha, maka apakah yang dilakukannya cukup sebagai
pelaksanaan shalat Zhuhur hari ini? Dalam masalah ini ada dua
pendapat yang kami sebutkan.

Pendapat pertama menyatakan bahwa shalat tersebut sudah
cukup sebagai shalat Zhuhur hari itu. Karena shalat tersebut sudah
ditentukan (yaitu shalat Zhuhur), kesalahan hanya ada dalam niat
waktu sehingga tidak berpengaruh apa-apa. Hal ini sama apabila
seseorang berkeyakinan bahwa waktu shalat telah lewat kemudian
terbukti waktu shalat belum lewat, atau seperti ia shalat Zhuhur hari
kemarin padahal qadha yang harus dilakukannya adalah shalat Zhuhur
hari kemarin lusa.

Pendapat kedua mengatakan bahwa shalat seperti itu tidak
cukup. Alasannya, orang yang melakukan shalat itu tidak bemiat
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untuk shalat tertentu yang ia maksud. Hal itu sama misalnya seseorang

berniat meng-claclhu shalat Ashar, sehingga tidak bisa berfungsi

sebagai pelaksanaan shalat Zhuhur. Atau misalnya, seseorang berniat

shalat Zhuhur untuk hari ini pada waktunya, sementara ia mempunyai

kewajiban qaclha shalat Zhuhur hari sebelumnya. Maka shalat yang ia
lakukan tidak cukup sebagai pelaksanaan shalat yang telah

ditinggalkannya. Melalui penjelasan ini kasus di atas dapat disamakan.

Apabila ia mempunyai kewajiban meng-qadhs beberapa shalat
yang telah ditinggalkannya kemudian ia meng-qadha-nya tanpa

menentukannya, maka apa yang dilakukannya ini tidak mencukupi
satupun dari shalat yang telah ditinggalkannya. Hal ini disebabkan ia
tidak menentukan shalat yang dilakukannya (misalnya Zhuhur atau

Ashar).
Apabila seseorang lupa akan salah satu shalat yang

ditinggalkannya dalam satu hari, ia harus melakukan shalat lima
waktu agar ia yakin bahwa ia telah membayar kewajiban qadha shalat.

Apabila ia lupa salah satu shalat apakah Zhuhur atau Ashar yang

ditinggalkannya, maka ia harus melakukan shalat Zhuhur dan Ashar.
Dalam keadaan demikian, apabila ia melakukan shalat salah satunya

dengan mat qadha, shalat tersebut tidak mencukupinya karena tidak
ada penentuan yang tepat.

Pasal: Tentang pelaksanaan shalat sunah, perlu dicatat dua
jenis yang ada dalam shalat sunah tersebut. Pertama adalah shalat
sunah yang mempunyai ketentuan seperti shalat Kusuf, shalat Istisqa',
Ramadhan (Tarawih), Witir, dan Rawatib. Shalat jenis ini
membutuhkan penentuan. Kedua adalah shalat sunah mutlak, seperti
shalat malam. Untuk shalat jenis kedua ini cukup berniat shalat tanpa
adanya penentuan.

Pasal: Apabila seseorang masuk dalam shalat dengan niat
yang ragu antara meneruskan shalat atau membatalkannya,
maka shalat seperti itu tidak sah. Niat adalah azam (tekad) yang
pasti, sementara keraguan tidak sanggup manghapus kepastian.
Apabila seseorang masuk dalam shalat dengan niat yang benar,

kemudian di tengah-tengah shalat ia bemiat membatalkannya dan

keluar darinya, maka shalat tersebut batal.

Pendapat di atas sejalan dengan pandangan Imam Syaf i.
Sementara Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa shalat tersebut
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tetap sah, karena ia adalah ibadah yang dimasuki secara sah sehingga
tidak rusak oleh niat keluar darinya, sebagaimana dalam masalah haji.

Menurut pandangan kami, orang yang melakukan shalat seperti

itu berarti telah memutus hukum niat sebelum menyempurnakan
shalatnya. Dengan begitu shalatnya rusak. Keadaan semacam itu sama

halnya ia membaca salam dengan niat keluar dari shalat. Di samping
itu, niat adalah syarat dalam keseluruhan shalat, manakala seseorang

telah memutusnya atau membatalkannya seperti tindakan yang telah
disebut di atas, maka shalatnya menjadi rusak atau batal karena
syaratnya telah hilang. Masalah shalat tidak sama dengan haji, karena
seseorang tidak batal dalam berhaji melalui larangan maupun hal-hal
yang merusaknya.

Apabila seseorang ragu dalam memutuskannya, menurut Ibnu
Hamid shalatnya tidak batal karena ia telah masuk dalam shalat

melalui niat yang yakin. Niat yang yakin ini tidak hilang oleh
keraguan seperti ibadah-ibadah yang lain.

Sementara itu Qadhi Abu Ya'la mengatakan bahwa shalat orang
seperti tersebut tadi mempunyai kemungkinan untuk batal. Pendapat
yang terakhir ini juga merupakan pendapat Imam Syaf i. Alasannya,
karena kelanggengan niat merupakan syarat shalat. Bersama adanya

keraguan, kelanggengan niat tidak terwujud sebagaimana ketika ia
berniat membatalkannya.

Pasal: Yang wajib dilakukan adalah menyertai niat secara
hukum, bukan hakikat niat itu sendiri. Maksudnya, seseorang tidak
berniat memutuskan shalatnya, meskipun ia lupa akan niatnya atau

niatnya hilang di tengah-tengah shalat. Hal ini tidak berpengaruh pada

keabsahan shalat, karena menjaga terus agar niat tidak hilang
merupakan hal yang tidak mungkin.

Di samping itu, hakikat niat tidak diharuskan di tengah-tengah
ibadah dengan bukti ibadah puasa dan ibadah lainnya. Telah
diriwayatkan dari Nabi SAW. bahwa beliau bersabda, "Apabila shalat
didiriknn, syetan pergi dengan kentutnya. Apabila bacaan Tatswib
telah dilal<sanakan, maka ia datang mengganggu di antara seseorang
dengan jiwanya seraya berkata, "Ingatlah begini, ingatlah begitu,
hingga seseorang tidak mengetahui berapaleah ia shalat?'20
(Muttafaq Alaih dan Imam Malik dalam Al Muwaththa)

'o HR. Bukhari (2/608) dan Muslim (l/291 dan 398).
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Diriwayatkan dari Umar RA bahwa Rasulullah SAW. pernah
mengerjakan shalat, tetapi beliau tidak melakukan bacaan. Dikatakan
kepada beliau, "Sesungguhnya anda tidak membaca." Beliau berkata,
"Sesungguhnya aku mempersiapkon pasukan untuk kaum muslimin
hinggu aku sampui di lVaclil Qura."

Pasal: Apabila seseorang ragu di tengah-tengah shalat, ia
sudah berniat atau belum, atau ragu akan amalan Tokbiratul
Ifuram, maka ia harus memulainya lagi. Sebab, hukum asal dalam
hal ini adalah tidak adanya keraguan.

Apabila ia ingat bahwa ia telah niat atau telah membaca takbir
sebelum memutuskan shalat atau sebelum melakukan suatu perbuatan,
maka ia boleh meneruskan shalatnya karena tidak ada hal yang
membatalkannya.

Apabila ia sudah melakukan suatu perbuatan di dalam shalat
disertai keraguan, menurut Qadhi Abu Ya'la shalat tersebut batal.
Pandangan ini dianut oleh madzhab Syaf i. Alasannya, perbuatan
tersebut telah merusak niat. Di samping itu, dengan adanya keraguan,
maka niat hukmi secara terus menerus tidak terwujud.

Ibnu Hamid mengatakan bahwa shalat seperti ini tidak batal dan
oleh karenanya diteruskan. Alasannya, keraguan tidak menghilangkan
hukum niat atau niat secara hukum.

Dalil dari pendapat ini adalatr apabila seseorang ragu dalam
shalat namun belum melakukan suatu perbuatan, maka shalatnya tetap
berlanjut. Apabila hukum niat tidak ada, dengan sendirinya shalat
tersebut menjadi batal, seperti ketika seseorang berniat memutus
shalat.

Apabila seseorang ragu apakah ia niat fardhu atau sunnah, maka
ia harus menyempurnakan shalat tersebut sebagai shalat sunnah. Lain
halnya jika ingat bahwa ia telah berniat fardhu sebelum melakukan
suatu perbuatan. Dalam hal ia mengingatnya setelah melakukan suatu
perbuatan baru, maka terdapat dua pendapat sebagaimana dalam
masalah sebelum ini di atas.

Apabila seseorang ragu, apakah niat Takbiratul lftram shalat
Zhuhur atau Ashar, maka hukumnya adalah seperti ketika ia ragu
dalam berniat. Pasalnya, Ta'yiin (penentuan) merupakan sebuah syarat
sehingga dengan munculnya keraguan sirnalah Ta'yiin tersebut. Bisa
juga shalat tersebut disempurnakan sebagai shalat sunnah
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sebagaimana jika ia berniat shalat wajib namun ternyata ia

rnelakukannya sebelum tiba waktunya.

Pasal: Apabila seseorang berniat shalat fardhu kemudian
berniat pindah pada shalat fardhu yang lain, maka shalat fardhu
pertama batal, karena ia telah memutusnya. Sementara shalat fardhu
yang kedua tidak sah karena ia tidak niat dari awal.

Apabila ia memindahnya pada shalat sunnah tanpa ada tujuan,

menurut Qadhi Abu Ya'la tetap tidak sah, tanpa ada kemungkinan

hukum lain karena alasan-alasan yang telah kami sebutkan.

Dalam Al Jaantil Qadhi Abu Ya'la mengatakan bahwa dalam

masalah ini ada dua pendapat atau riwayat yang dapat dikutip. Dalam
pandangan Abu Al Khaththab, perbuatan tersebut adalah makruh

namun tetap sah karena sunnah masuk dalam niat wajib. Dasarnya,

apabila seseorang berniat shalat wajib, ternyata waktu shalat yang ia
lakukan belum tiba, maka shalat ini menjadi shalat sunnah. Imam

Syaf i dalam hal ini juga mempunyai dua pendapat sebagaimana pula

murid-muridnya.
Apabila seseorang memindahnya menjadi shalat sunnah karena

ada tujuan, misalnya ia bemiat shalat fardhu dalam keadaan sendiri,

kemudian datang banyak orang sehingga ia mengubah shalat

fardhunya menjadi shalat sunnah dengan tujuan agar ia dapat

melaksanakan shalat jamaah, maka Abu Al Khaththab mengatakan

bahwa yang demikian adalah sah tanpa ada kemakruhan.

Sementara Qadhi Abu Ya'la menyatakan adanya dua riwayat
dalam masalah ini. Pertama, shalat tersebut tidak sah karena tidak
diniati shalat sunnah sejak awal. Kedua, shalat tersebut tetap sah

karena adanya suatu faedah, yaitu melakukan shalat fardhu secara
jamaah yang mana pahalanya berlipat. Lain halnya jika seseorang

memindahnya tanpa suatu tujuan. Itu artinya ia telah membatalkan

amalannya tanpa suatu sebab atau suatu faedah.

142. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Apabila
niat mendahului takbir setelah waktu shalat masuk, maka niat ini
sudah mencukupi selama tidak dibatalkan."

Sahabat-sahabat kami dalam madzhab berpendapat bahwa

mendahulukan niat sebelum takbir dalam waktu yang sebentar

diperbolehkan. Apabila waktu pemisahnya lama atau niatnya

dibatalkan, maka niat ini menjadi tidak sah. Keterangan ini drjadikan
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penalsiran atau penjelasan oleh Qadhi Abu Ya'la atas perkataan lman.t

Abu Al Qasinr Al-Kharqi di atas. Dalam hal ini Imam Abu l-lanifah

memiliki pendapat yang sama.

Imam Syaf i dan Ibnu Mundzir mengatakan bahwa

mengiringkan niat dengan takbir merupakan perkara yang disyaratkan.

Sandarannya adalah firman Allah berikut:

"Puclahal mereku tiduk disuruh kecuali supeyu menyembuh

Alluh rlengun memurnikan ketaatan kepadu-Nya clalam (menjalunkan)

ugumu. " (Qs.Al Bayyinah [98]: 5)

Kata "rnemurnikan ketaatan" adalah keadaan yang sedang

dialami dalam beribadah. Dan keadaan di sini menjadi karakter
perilaku pekerja saat melakukan pekerjaan. Ikhlas (memumikan
ketaatan) bearti niat. Rasulullah SAW bersabda,

..6u jclr rtr
" sesunggultnya perbuatan itu aclalah rtungon'niat. "
Di samping itu, niat merupakan syarat sehingga tidak ada suatu

ibadah yang boleh lepas darinya, seperti halnya dari syarat-syarat yang

lain.
Akan tetapi, kami berargumen bahwa shalat merupakan ibadah

yang niatnya boleh didahulukan seperti ibadah puasa. Mendahulukan

niat atas perbuatan tidak berakibat mengeluarkan perbuatan tersebut

dari sesuatu yang diniati. Sebagaimana tidak pula mengeluarkan
pelakunya dari karakter ikhlas. Dalilnya adalah niat yang ada dalam
puasa maupun zakat saat diserahkan kepada seorang wakil untuk
dibayarkan. Jadi, kedudukannya adalah sama dengan perbuatan-
perbuatan yang dilakukan di tengahtengah ibadah.

143. Masalah: Abu Al Qasim berkata, "Hendaklah orang
yang shalat mengangkat kedua tangannya sampai daun telinga
atau sampai sejajar dengan kedua bahunya."

Kami tidak mengetahui khilaf di antara ulama mengenai anjuran
mengangkat kedua tangan dalam permulaan shalat. Menurut Ibnu
Mundzir, para ulama tidak berbeda pandangan bahwa Nabi SAW.

\;1v,
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mengangkat kedua tangannya ketika memulai shalat.2r Dalam hal ini

kami telah menyebutkan hadits Abu Humaid.

Ibnu Umar mengatakan,

q:U"i."e; a:xbt'i7t r:1 *j y h' ,p l,t'J;t i;.r)
g"i \': ,?.i'), q Li, ?';6 -.i €";-li ;rri t;;, *5- t4..

-GtJt;
"Aku melihat Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannyct

sampai sejajar dengan keduo bahunya ketika memulai sholat' ingin

ruku' clan mengangkat kepalanya dari ruku'. Beliau tidak mengangkat

kedua tangannya di antara dua sujud."22 lMuttafaq Alaih)
Setiap orang bebas memilih antara mengangkat kedua tangannya

sampai daun telinga dan mengangkatnya sampai sejajar dengan kedua

bahunya. Yang jelas, hendaknya ujung-ujung jari kedua tangan

tersebut sampai pada dua tempat di atas. Dua pilihan ini sama-sama

diriwayatkan dari Rasulullah SAW.
Mengangkat kedua tangan sampai sejajar dengan kedua bahu

memiliki dasar riwayat dari Abu Humaid dan Ibnu Amr dari Ali dan

Abu Hurairah. Imam Syaf i dan Ishaq juga mengikuti pandangan ini.

Sedangkan mengangkat kedua tangan sampai sejajar 49tg* kedua

telinga memiliki dasar riwayat dari Wa'il bin Hujr,2' Malik bi.t
Huwairits2a melalui Muslim. Pendapat kedua ini juga dianut oleh

sejumlatr ulama.
Namun, Imam Ahmad bin Hambal lebih cenderung pada

pendapat yang pertama. Al Atsram mengatakan, "Aku bertanya

kepada Imam Ahmad bin Hambal, "Sampai mana kita mengangkat

kedua tangan?" Ia menjawab, "Aku lebih cenderung berpendapat

sampai pada dua bahu berdasarkan riwayat Ibnu Umar. Adapun orang

yang berpendapat bahwa mengangkat kedua tangan sampai pada dua

telinga adalah baik juga."

Demikian itu karena para perawi pendapat pertama lebih banyak

serta lebih dekat kepada Nabi. Sedangkan diterimanya pendapat kedua

2' Lihat At-ljmaa', karaya Ibnu Mundzir,hal.24.
tt HR. BukhanQm8i' dan Muslim (l/292).
23 HR. Muslim (li30l) dari hadits Wa'il bin Hajar.
2a HR. Muslim (l/301) dari hadits Malik bin Huwairits.
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- adalah karena riwayat Shahih menunjukkan bahwa Rasulullah SAW.
pernah melakukan ini dan pernah melakukan itu (berganti-ganti).

Pasal: Disunnahkan memanjangkan (meluruskan) jari-jari
tangan dengan saling menempel antara satu dengan yang lain
ketika seseorang mengangkatnya dalam shalat. Hal iniberdasarkan

pada riwayat Abu Hurairah, fs iU- {; alA C. F r3t ori *rjtr ti
"Bahwu Nabi SAW saat memasuki shalat, beliau mengangkcrt keduc
tunga n nya de ngan memanj angkan j ari-j arinyu."2s

Dalam pandangan Imam Syaf i, yang disunnahkan adalah

memisah jari-jari. Dalilnya berdasarkan riwayat Abu Hurairah, *lr ii
FA tbi 4- drti "Bahwa Nabi SAW menyebarkon otou

m e m i s ah kan j ari -j ar i ny a ds I am berrskbi r.26

Akan tetapi, argumen kami adalah dalil yang telah kami
sebutkan. Adapun hadits yang mereka gunakan adalah hadits yang
tidak Shahih sebagaimana dikatakan ArTirmidzi. Sebalikny4 yang
Shahih adalah hadits yang telah kami riwayatkan. Kalaupun hadits
mereka adalah Shahih, sesungguhnya maknanya adalah

memanjangkan jari-jarinya (&'1ei i;;. Oalam hal ini, Imam Ahmad

mengutip ucapan orang-orang Arab yang mengatakan, plr rir sambil

merapatkan jari-jari beliau, !$r rie sambil memanjangkan jari-jemari

beliau, 'g-y'fit tJa sambil memisahkan jari-jemari beliau. Selain itu,

kata ')Jt belum tentu bermakna pemisahan sebagaimana yang

terdapat dalam perkataan qilt ; yang berarti menjemur pakaian.

Karena itu, menggunakan kata l33r untuk sesuatu yang tidak terpisah-

pisah adalah sah.

Pasal: Hendaklah seseorang mengangkat kedua tangannya
bersamaan dengan dimulainya takbir serta mengakhirinya seirini
selesainya takbir. Masing-masing tidak boleh saling mendatrului.
Apabila takbir selesai, hendaklah ia menurunkan kedua tangannya.

" HR. Ahmad dalam Musnatl-nya (2/375 dan 434), Abu Daud (753), Ar-Tirmidzi
(239), Ibnu Majah (861 dan 862) dan Darimi (1237). Albani nrngatakan bahwa
hadits ini adalah Shahih.
2u HR. lt-Tirmidzi(239)dari riwayat Abu Hurairah RA.
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Apabila seseorang lupa mengangkat kedua tangannya hingga

takbir selesai, ia tidak perlu mengangkatnya. Sebab, mengangkat

tangan dalam keadaan ini adalah anjuran yang telah lewat waktunya.

Apabila ia ingat di tengah+engah takbir, hendaklah ia mengangkatnya

karena waktunya masih ada.

Apabila tidak memungkinkan mengangkat kedua tangan sampai

sejajar dengan kedua bahunya, hendaklah ia mengangkatnya sekadar

ia mampu. Jika yang mungkin hanyalah mengangkat salah satu,

hendaklah ia mengangkat yang satu itu saja. Hal ini sejalan dengan

sabda Rasulullah SAW:

}:iait v L rrfu )u'f-;i ,tu

"Apabila aku memerintsh *epadamu ,'"rroru, lakukantah
,,27

sem0mpumu.

Apabila tidak mungkin baginya selain mengangakatnya lebih

dari yang disunnahkan, hendaklah ia mengangkatnya karena ia telah

melakukan sunnah beserta tambahan yang berada di luar
kemampuannya. Pendapat Imam Syaf i adalah seperti pendapat kami
dalam pasal ini secara keseluruan.

Pasal: Apabila kedua tangannya berada di dalam pakaian,
hendaklah ia mengangkatnya sebisa mungkin. Hal ini berdasar

pada riwayat Wa'il bin Hujr. Ia berkata, "Aku pemah datang kepada

Nabi SAW pada musim dingin, lalu aku melihat sahabat-sahabatnya

mengangkat tangan-tangan mereka di dalam pakaian mereka saat

shalat."
Dalam sebuah riwayat dikatakan, "Aku datang pada waktu yang

sangat dingin, lalu aku melihat orang-orang yang memakai baju-baju
besar. Tangan-tangan mereka bergerak-gerak di bawah pakaian."

Kedua hadits ini adalah riwayat Abu Daud.
Dalam sebuah riwayat disebutkan, "Lalu aku melihat mereka

mengangkat tangan-tangan mereka sampai dada-dada mereka."28

Pasal: Imam dan makmum dalam masalah ini adalah sama,
begitu juga shalat fardhu atau sunah. Sebab dalil-dalil hadits tidak
membedakannya. Adapun untuk wanita, Qadhi Abu Ya'la
menyebutkan adanya dua riwayat dari Imam Ahmad bin Hambal.

2t Telah dijelaskan di depan, Bab: Tayammun/Al-Mugni.
tt HR. Abu Daud (729) dan Ahmad (4/318). Hadits ini telah dianggap Shahih oleh
Albani.
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Riwayat pertamo menyebutkan bahwa wanita mengangkat
kedua tangan. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan Khalal dari
Ummu Darda' dan Hafshah binti Sirin, bahwa mereka berdua

mengangkat kedua tangannya. Pendapat ini diikuti oleh Thawus.
Selain itu, seseorang yang disyariatkan untuk bertakbir, disyariatkan
pula baginya mengangkat kedua tangan sebagaimana lelaki. Karena
itu, wanita mengangkat sedikit kedua tangannya.

Imam Ahmad bin Hambal mengatakan, "Mengangkat tangan di
bawah posisi tangan yang dilakukan kaum lelaki (tidak setinggi kaum
laki-laki mengangkat tangannya)."

Riwayat kedua menyatakan bahwa mengangkat kedua tangan

tidak disyariatkan bagi wanita. Karena mengangkat tangan termasuk
memisahkan anggota badan. Dan hal ini merupakan perkara yang

tidak disyariatkan bagi kaum wanita. Yang disyariatkan bagi mereka
adalah merapatkan anggota tubuhnya dalam ruku', sujud, dan seluruh
amalan shalat.

144. Masalah: Abu AI Qasim Al Kharqi berkata, "Kemudian
seseorang meletakkan tangan kanannya di atas pergelangan
tangan kirinya."

Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri dalam shalat

termasuk sunnah shalat menurut kebanyakan ulama. Demikianlah
sebagaimana diriwayatkan dari Ali, Abu Hurairah, An-Nakha'i, Abu
Mrjlaz, Sa'id bin Jubair, Ats-Tsauri, Syaf i, dan para ulama aliran
rasionalis. Ibnu Mundzir meriwayatkannya dari Malik, sementara

aliran madzhabnya adalah melepaskan kedua tangan seperti yang
diriwayatkan Ibnu Zubair dan Hasan.

Adapun dalil kami adalah riwayat Qabishah bin Hulab dari
ayahnya. Ia berkata,

". tl ,, '.t2-1 .!t.
.4;:c,-! dL^; -UF Lr'q f i' J2 |'J;, rs

"Rasulullah SAW mengimami kami lalu mengambil tangan
kirinya dengan tangan kanannya."'n (HR. At-Tirmidzi)

Seperti inilah yang diamalakan para ulama dari kalangan sahabat
Rasul, tabi'in, dan orang-orang setelah mereka.

tn HR. At-Tirmidzi (252), Ibnu Majah (809), dan Ahmad (51226 dan 227). Sanad
hadits ini adalah Shahih.

&t
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Diriwayatkan dari Abu Hazim dari Sahl bin Sa'ad, ia berkata,
"Orang-orang diperintahkan agar meletakkan tangan kanan di atas

tangan kiri dalam shalat." Abu Hazim berkata, "Aku tidak
mengetahuinya kecuali bersumber dari Rasulullah SAW."IO 1HR.
Bukhari)

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud,
'.,i' 1. ti., t ,,t, c.."
-r>'tj .; oV l* Cr\'i': c "t''&'s &

Y"
"Bahwasctnya Nabi SAW melewatinya. Ketika itu ia sedang

nteletakkan tangan kirinya di ntas tangan kanannya, maku beliau

mengambil tangan kanannya lalu meletakkannya di atos tangan

kirinya.3t (HR. Abu Daud) Kedua hadits terseut diriwayatkan oleh Al
Atsram.

Dalam Al-Musnad terdapat riwayat dari Ghuthaif, ia berkata,

"Aku bukan seorang pelupa, aku tidak lupa bahwa aku telah melihat
Rasulullah SAW. meletakkan tangan kananya di atas tangan kirinya
dalam shalat."32

Disunnahkan meletakkan tangan kanan di atas pergelangan

tangan kiri dan sekitarnya. Hal ini berdasarkan riwayat Wa'il bin
Hajar ketika menerangkan sifat shalat Nabi. Di antaranya ia

mengatakan, "Kemudian beliau meletakkan tangan kanannya di atas

punggung telapak tangan kiri, pergelangan, dan lengan bawah."33

'o HR. Bukhari (21740), Malik dalam Al-Muwaththa' (11159), dan Ahmad (51336).

Catatan penting; sangat mengherankan para pengikut madzhab Imam Malik yang

menjadi perawi hadits meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri, seperti yang

telah drjelaskan. Ibnu Mundzir mengatakan bahwa Imam Malik RA meletakkan
tangan kanan di atas tangan kiri. Ia tidak melepaskan kedua tangannya kecuali
setelah mengalami penyiksaan yang mengakibatkan salah satu tangannya patah.

Demrkian yang dituturkan oleh Dzahabi dalam Siyar A'lam An-Nubala'. Oleh
karena itu, wajib bagi para pengikut Imam Malik kembali kepada hadits shahih.
Imam Malik sendiri adalah yang mengatakan, "Tidak ada seorang pun selain Nabi
SAW kecuali diambil atau ditolak perkataannya, kecuali Nabi SAW."
t' HR. Abu Daud (755). Hadits ini dianggap hasan olehAlbani.
tt HR. Ahmad (4/105) (51290).
3r HR. Nasa'i (21125 dan 126) dari riwayat Wa'il bin Hajar.

?r, *'3t ii
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145. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
"Hendaklah ia meletakkan kedua tangannya di bawah pusarnya."

Riwayat mengenai letak kedua tangan dalan-r shalat berbeda-
beda. Diriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hambal bahwa ia
meletakkannya di bawah pusarnya. Demikian ini riwayat dari Ali,
Abu Hurairah, Abu Mijlaz, An-Nakha'i, Ats-Tsauri dan Ishaq.

Imam Ali berkata,

.a"ht ij-f J[:J, ,)L ..;ir'&'; afur o
" D isunnahkon ri"t 

"tokkon 

:torgor"o"ri, 
), 1,, o, *rroi' oo, o,

bawuh pusur."34 (HR. Ahmad dan Abu Daud)
Kata sunnah dalam perkataan Imam Ali di atas mengacu pada

sunnah Nabi. Di samping itu, pendapat tersebut juga merupakan
pendapat yang dianut oleh sahabat-sahabat yang telah kami sebutkan
di atas.

Dari Imam Ahmad bin Hambal bahwa dia meletakkannya di atas

pusar. Ini adalah pendapat Sa'id bin Jubair dan Syaf i karena Wa'il
bin Hajar meriwayatkan, "Aku melihat Rasulullah SAW. shalat lalu
meletakkan kedua tangannya pada dadanya, tangan yang satu di atas

tangan yang lain."
Diriwayatkan pula dari Imam Ahmad bin Hambal bahwa

seseorang dibebaskan memilih dua cara di atas karena semuanya
diriwayatkan dari Rasulullah SAW. Oleh karena itu, dalam masalah
ini kedua cara tersebut sama-sama diperbolehkan seluas-luasnya.

146. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Dan
membaca, '!:* itli llt SW5;lZr'jjft !i.^)J'nlfu e8r;| "Ya

Allah, Engkau Maha suci lagi lagi Maha terpuji, Maha agung
nama-Mu, Maha tinggi kebesaran-Mu, tiada tuhan selain-Mu."

Penj elasan : Membaca bacaan Istiftaafr (bacaan pembuka setelah
takbir dan sebelum Al Faatibah) merupakan madzhab mayoritas
ulama, kecuali Imam Malik. Menurutnya, pembuka shalat adalah
takbir dan Al Faatihah. Ia mendasarkan pendapatnya pada hadits yang
diriwayatkan Anas. Anas berkata, "Nabi SAW, Abu Bakar, dan Umar

ro HR. Nasa'i (2lll0), Abu Daud (756). Hadits ini dianggap dha'if oleh Abani.

I'
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membuka shalat dengan bacaan ,4d' U't *. iLit (Muttafaq

Alaih).35

Akan tetapi, kami mempunyai dalil bahwa Nabi SAW membaca

Istiftuah dengan apa yang akan kami sebutkan di samping para

sahabat juga mengamalkannya. Umar bin Khaththab membaca

Istiftaah dalam shalatnya dan mengeraskannya agar orang-orang

mendengar. Begitu juga Abdullah bin Mas'ud.

Sedangkan hadits riwayat Anas yang dr.ladikan dalil oleh Imam

Malik di atas, sesungguhnya yang dimaksudkan adalah bacaan Al
Faatihah dalam shalat. Hal ini sebagaimana yang dimaksudkan dari

hadits riwayat Abu Hurairah. Sesuai dengan riwayat ini, Rasulullah

SAW bersabda, "sesungguhnya Allcth SWT berkata, "Aku telah

ntembagi shalat untuk diri-Ku dan hamba-Ku separoh-separoh. "36

Hadits riwayat Abu Hurairah ini ditafsirkan dengan Al Faatilah.

Hal ini sejalan dengan penjelasan Aisyah bahwa Rasulullah SAW.

memulai shalatnya dengan takbir dan bacaan (Al Faatihah)'37

Penafsiran hadits Anas di atas harus diarahkan seperti ini.

Karena para perawi yang meriwayatkan dari Anas membaca Isftitaah

dengan apa yang kami sebutkan. Jika demikian, sesungguhnya Imam

Ahmad bin Hambal mengadopsi pandangan Istiftaah seperti yang

dikemukakan oleh Al Kharqi.
Imam Ahmad bin Hambal mengatakan jika seseorang membaca

Istiftaafu dengan apa yang diriwayatkan dari Nabi SAW, maka hal ini
adalah baik" atau mengatakan "boleh." Demikian ini merupakan

pendapat mayoritas ulama. Di antara mereka adalah Umar bin
Khaththab, Ibnu Mas'ud, Ats-Tsauri, dan para ulama aliran rasionalis.

Menurut Imam At-Tirmidzi, pendapat ini dianut oleh para ulama

dari kalangan tabi'in dan lainnya.

Imam Syafi'i dan Ibnu Mundzir membaca Istiftaah melalui
riwayat Ali. Ali berkata, "Rasulullah SAW apabila melakukan shalat,

beliau membaca takbir lalu membaca,

" HR. BukhariQa! dan Muslim (l/299).

'u HR. Muslim (11296 dan 297), Abu Daud (2953), Nasa'i (21135 dan 136), At-
Tirmidzi (2953),Ibnu Majah (3784), Malik dalam Al-Muwaththa' (1184 dan 85), dan

Ahmad (21241,285, dan 460)
tt HR. Muslim (l/357 dan 358), Ahmad (6 (6131,171, dan 194), Abu Daud (783)
dan Ibnu Majah (812).
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- q ui c', i; e:\\ c,\C)t '*" 6il,'rfrL') '.+'r
'u &i v;^ii' Jr i.,j.6j qt;.i'r &'t;tt- oI.4ft
j, ui.--;i vr ljl v eu.it ui "6tst.r^i:^-1.ir v (rt L'ti u'n',
'*'t f\G oji J,"ryu ,*rr-t?t ;'Ab tl* *t
Uf vf \i-;\t.t'i* ! oyiyr F\,e.fl Uf vt ;i:st
;tr:'*,'^L'r 4 Ui'tt V: e -U.t ,1;t e -.>rt
t';zi '{vtj u;,; 'e)b'o, \:i 'lJdl1 '-1 ?r, U"'. *? k

-&t-i(,
"sesungguhnya aku menghadapkan wajahku dengan teguh pacla

Dzat yang telah menciptakan langit dan bumi, dan aku bukanlah

termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku,
hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah Tuhan semesta alam, tiada
sekutu bagi-Nya, dengan itu aku diperintahkan, aku adalah pertama-
tama orang yang menyerahkan diri kepada Allah, Engkau adalah

sang Raja, tiada tuhan selain Engkau, aku adalah hamba-Mu, aku

telah menzhalimi diriku, aku mengakui dosaku, maka ampunilah
semua dosa-dosaku, tiada yang mengampuni dosa-dosa selain

Engkau, tunjukkanlah aku pada sebaik-baik akhlak, tiada yang
menunjukkan sebaik-baik akhlak selain Engkau, hindarknnlah aku

dari akhlak yang buruk, tiada yang menghindarkan akhlak yang buruk
dariku kecuali Engkau, aku mendatangi panggilanmu dengan penuh
patuh, seluruh kebaikan berada di kedua Tangan-Mu, keburuknn tidak
menuju-Mu, aku dengan-Mu dan kepada-Mu, Engkau Maha Agung
wahai Tuhan kami dan Maha Tinggi, aku memohon ampunan dan

bertaubat kepada-Mu."" (HR.Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i)
Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Rasulullah SAW apabila

membaca takbir dalam shalat, maka beliau diam dengan diam yang

sungguh-sungguh -aku kira dia mengatakan, "Diam sejenak"-
antara takbir dan bacaan Al Faatihah. Lalu aku bertanya, "Wahai

38 HR. Muslim (1/534-536), Abu Daud (760), Nasa'i (2/130), Darimi (l/1238), dan
Ahmad (1194,102, dan 103). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
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Rasulullah, apa yang engkau ucapkan dalam diam antara takbir dan

bacaan?" Beliau lalu mengucapkan,

=4t 
,:/^, ;F ett;. tK Gu-tLt ;'t ,4 :( dt

,4'&;'"#, ,f\ .": ue.\r Lfr F.G Gt&7,/ ";*ut

;;t:6(s i",';U'a-
"Ya Allah, jauhkanlah antara diriku dan kesslahan-kesalahanku

seperti Engkau menjauhkan antara timur dan barat, ya Allah,
bersihkanlah diriku dari kesalahan-kesalahanku seperti

dibersihkannya pakaian putih dari kotoran, ya Allah, basuhlah diriku
dari kotoran-kotoran dengan salju, air, dan embun."'o (HR. Muuafaq
Alaih)

Akan tetapi, dalil kami adalah hadits yang diriwayatkan Aisyah
RA. Ia berkata, "Rasulullah SAW apabila memulai shalat, maka

beliau membaca,

J6 t il1L,t .! rq') !r;4'r'"4r,XQ
"Ya Allah, Engkau Maha suci dan Maha terpuji, Maha agung

nama-Mu, Maha tinggi kebesaran-Mu, tiada tuhan selain-Mu.'40
(HR. Abu Daud, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi)

Abu Sa'id juga meriwayatkan hadits Nabi seperti di atas. Hadits
ini diriwayatkan An-Nasa'i dan At-Tirmidzi.ar Anas RA. juga
meriwayatkan hadits ini yang sanad haditsnya tsiqah, atau dapat

dipercaya. Hadits Nabi melalui riwayat Anas ini diriwayatkan oleh
Daruquthnia2 dan diamalkan oleh para ulama salaf.

Umar RA. membaca Istiftaa! di hadapan para sahabat yang lain.

Aswad meriwayatkan bahwa dirinya shalat di belakang Umar RA.
Ketika itu ia mendengarnya membaca takbir lalu mengucapkan,

l? it\')'A!rt }kt il)*r .f rq) !*{'"*t:r UQ

'n HR. Bukhari (2/7a$ dan Muslim (ll4l9).
oo HR. Abu Daud (776), At-Tirmidzi (243),Ibnu Majah (806) dan Ahmad (61230)

dan 254). Albani mengatakan bahwa hadits adalah Shahih.
o' HR. Abu Daud (775), At-Tirmitzi (242) dan Nasa'i (21132). Albani mengatakan
bahwa hadits ini adalah Shahih.
ot HR. Daruquthni dalam I s-Sunan (l/300)

t? it\r'!!r;
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Oleh karena itulah, apayang dibaca Umar ini dipilih oleh Imanr
Ahmad bin Hambal. Namun, ia membolehkan membaca doa Istifiuuh
selain ini sepanjang diriwayatkan dari Rasulullah SAW. Bacaan
Istfiuull riwayat Ali dibaca oleh sebagian ulama pada waktu malam.
Karena pengamalan bacaan riwayat Ali ini telah ditinggalkan, maka
kita tidak mengetahui seorang yang membacanya secara keseluruhan
dalam shalat, mereka hanya membaca awalnya saja.

Pasal: Imam Ahmad bin Hambal berkata, "Imam shalat
tidak mengeraskan bacaan doa Istiftaah." lni merupakan pendapat

mayoritas ulama. Alasannya, karena Nabi SAW tidak
mengeraskannya. Yang membacanya dengan keras hanyalah Umar bin
I(haththab RA untuk mengajari orang-orang.

Apabila seseorang lupa membaca doa Istiftaah atau
meninggalkannya dengan sengaja hingga sudah masuk dalam bacaan
Ta'awwudz, ia tidak perlu membaca doa Istiftaah. Dalam keadaan
seperti itu, bacaan Istiftaafu adalah amalan sunnah yang sudah hilang
kesempatannya.

Begitu pula apabila seseorang lupa membaca Ta'awwudz hingga
masuk dalam bacaan Al Faatihah, maka dia tidak perlu membaca
Ta'awwudz.

147. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Kemudian
ia membaca Ta'awwudz."

Penjelasan: Membaca Ta'awwudz sebelum membaca Al
Faatihah dalam shalat adalah sunnah. Demikian menurut pendapat
Hasan, Ibnu Sirin, Atha', Ats-Tsauri, Auza'i, Syaf i, Ishaq dan para
ulama aliran rasionalis. Namun, Imam Malik mengatakan bahwa
membaca Ta'awwudz bukan hal yang disunnahkan berdasarkan hadits
riwayat Anas di atas.

Akan tetapi, dalil kami adalah firman Allah,

(il ir..lioJ;"ii b iu=i i#g it;;si .'ir; s,t'

"Apabila kamu membaca Al Qur'an, hendaklah kamu meminta
perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkufr2fr. " (Qs. An-Nahl

[16]:98)
Diriwayatkan dari Abu Sa'id dari Rasulullah SAW bahwa

apabila beliau berdiri untuk shalat, beliau membaca istiftah, lalu
membaca,
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"Aku berlindung kepatla Allah Yang Maha Mendengur lagi

Maha Mengetahui dari syetan yang terkutuk, dari gungguannya,

takaburnya clan sihirnya.' 3 Menurut Imam Tirimidzi, hadits ini

merupakan riwayat paling masyhur dalam bab ini.

Ibnu Mundzir mengatakan, "Ada riwayat dari Nabi SAW bahwa

sebelum membaca Al Faatihah, beliau membaca:

t',t1aat q !L.i;i
Sedangkan mengenai hadits Anas yang dijadikan dasar pendapat

oleh Imam Malik, sesungguhnya jawabannya telah kami suguhkan.

Bacaan Ta'awwudz adalah 6 jt oiaplt q lur;yi yangartinya,

aku berlindung kepada Allah dari syetan yang terkutuk. Pendapat ini

didukung oleh Imam Abu Hanifah dan Imam Syaf i. Dasarnya adalah

firman Allah,
) . -/

G;'u*ltJJ-LJ"Jl ,y * .\ i.au
"Hendaklah kamu meminta perlindungan kepada Allah dari

syetan yang terkutuk." (Qs. An-Nahl [16]: 98)

Diriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hambal bahwa ia

mengucapk an, glt gU|lr q !u, \tti. ]Hat ini berdasarkan pada

hadits riwayat Abu Sa'id dan firman Allah yang berbunyi,

G)+ri t{i;,,ifai:,*"v
"Maka mohonlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya

Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui-" (Qs.

Fushshilat [a1]: 36)

Ayat ini mengandung tambahan terhadap bacaan Ta'awwudz.

Hambal menukil dari lmam Ahmad bin Hambal bahwa ia

menambahkan bacaan setelah ucapan Ta'awwudz, berupa, ,i 3'rr .11

iiulr i;lJr "sesungguhnya Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui."

n' HR. Abu Daud (775), At-Tirmidzi (242), Aturnd (3/50), dan Darimi (1239)'

Hadits ini telah dianggap Shahih oleh Albani.
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Dalam masalah ini ada kebebasan seluas-luasnya.
Bagaimanapun cara seseorang membaca Ta'uwwuelz kesemuanya
adalah baik. Hanya saja, hendaklah ia membacanya dengan suara yang
lirih, bukan dengan suara yang keras. Dalam hal ini aku tidak
mengetahui ada khilaf di antara para ulama.

148. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Kemudian
membaca: ,+d' *'t !,i;jr, yang artin ya "segala puji bagi Attsh

Tuhutt semesta olam."
Penjelasan: Membaca surah Al Faatihah dalam shalat adalah

wajib sekaligus sebagai salah satu rukun shalat yang tidak boleh
ditinggalkan. Pandangan ini didasarkan pada riwayat yang masyhur
dari Imam Ahmad bin Hambal dan telah dinukil oleh sejumlah ulama.
Di samping itu, pandangan ini pun merupakan pendapat Imam Malik,
Imam Ats-Tsauri dan Imam Syaf i.

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab, Utsman bin Abi Ash
dan Khawwat bin Jubair bahwa mereka berkata, "Tidak ada shalat
kecuali dengan membaca Al Faatihah."

Riwayat yang lain dari Imam Ahmad bin Hambal menyebutkan
bahwa bacaan Al Faatihah dalam shalat bukan suatu keharusan.
Dalam hal ini cukuplah ayat yang mana saja dari Al Qur'an. Pendapat
ini sama dengan pandangan Imam Abu Hanifah.

Dasarnya adalah perkataan Nabi terhadap seseorang yang
melakukan kesalahan dalam shalatnya: "Maka bacalah apa yang
mudah bagimu dari Al Qur'an.''o Sedangkan dasar dari Al Qur'an
adalah firman Allah:

L l.-

@ .rr;jli e;:"?cirtiv
"Karena itu bacalah apa yang mudah ftagimu) dari Al

Qur'an. " (Qs.Al Muzzammil [73]: 20)

\@"4;:'acir:iG
"Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an."

(Qs. Al Muzzammil [73]:20)
Di samping itu, mereka menyatakan bahwa ayat-ayat dalam

surah Al Faatihah dan ayat-ayat Al Qur'an yang lain memiliki

oo HR. Bukhari (lll625l), Muslim (11298) dan Ahmad (21427).
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kedudukan yang sama dalam berbagai ketentuan hukum, begitu juga
dalam shalat.

Akan tetapi, dalil kami adalah riwayat Ubadah bin Shamit dari
Nabi SAW. yang menyatakan:

:ry' ?.6r'6. 
.n :/. ;u,*,t

"Tidak sah shalat seseorong yong tidak membaca Al
Faatihah.'" (HR. Muuafaq Alaih)

Selain itu, membaca Al Faatihah adalah rukun shalat sehingga
harus ditentukan seperti ruku' dan sujud.

Mengenai hadits yang mereka sebutkan, pada dasarnya Imam
Syaf i telah meriwayatkan dari Rifa'ah bin Rafi' bahwa Nabi SAW
berkata kepada seorang badui (Arab dari daerah pedalaman), "Maka
bacalah dengan Ummul Qur'an (Al Faatif;ah) dan apa yang Allah
kehendaki untuk kamu baca.'46

Redaksi hadits ini kami tafsirkan dengan Al Faatihah dan ayat-
ayat tambahan yang mudah. Mungkin juga orang Arab pedalaman
tersebut tidak pandai membaca Al Faatihah.

Ayat yang dimaksud dalam perintah membaca apa yang mudah
dari Al Qur'an di atas adalah Al Faatihah dan ayat-ayat Al Qur'an
yang lain bersamanya. Mungkin juga ayat tersebut turun sebelum
surah Al Faatihah. Karena ayat tersebut turun di Makkah sedangkan
Nabi SAW telah diperintahkan melakukan shalat malam, lalu Allah
me-nasakh-nya dengan diturunkan-Nya Al Faatibah. Penafsiran yang
mereka sebutkan telah kami bantatr sehingga orang yang
meninggalkan Al Faatihah dalam shalatnya adalah orang yang
melakukan kesalahan. Hal ini berbeda dengan surah-surah yang lain.

149. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
56Hendaklah ia memulainya dengan membaca basmalah.',

Penjelasan: Membaca basmalah adalah hal yang disyariatkan
dalam permulaan Al Faatihah dan permulaan setiap surah menurut
mayoritas ulama. Imam Malik dan Imam Auza'i mengatakan bahwa
basmalah tidak dibaca di awal Al Faatihah berdasarkan hadits riwayat
Anas.

ot HR. Bukhari(2/756/ Fathu Al-Baan) dan Muslim (!2gS).
ou Lihat Tartib Musnad Asy-SyaJi'i (l/71).
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Dari Ibnu Abdillah bin Mughaffal, ia berkata, "Ayah

men<lengarku membaca: p"jr f"jt 1' fa, maka ia berkata, "Wahai

anakku, apakah ini sesuatu yang baru (bid'ah)? Jauhkanlah dirimu dari
sesuatu yang baru." Lalu ia berkata, "Aku tidak melihat seorang pun

dari sahabat Rasulullah SAW. yang kebenciannya terhadap sesuatu

melebihi kebenciannya terhadap hal yang baru dalam Islam. Sungguh
aku telah shalat bersama dengan Nabi SAW, Abu Bakar, Umar dan
Utsman dan aku tidak mendengar salah seorang di antara mereka

mengucapkan katak-kata di atas. Ucapkanlah: .r+d' ,'t y. i.l;jr.a7

(HR. Tirmidzi) At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini tergolong
hadits yang baik (hasan).

Namun demikian, dalil kami adalah riwayat dari Nu'aim Al
Mujmir yang mengatakan,

l\"-A'?\f; i elt ;r-')t 1' f ri;;';" ejit:r'r'd;
*i; i' * at Ji'-, tt;'&! .',il ,"t s-i ,sntj iJs':

et
"Aku shalat di belakang Abu Hurairah, lalu ia membaca

basmalah dan Al Faatifuah. Ia berknta, "Demi jiwaku yang berada di
tangan-Nya sesungguhnya aku di antara kalian adalah yang paling
serupa shalatnya dengan shalat Rasulullah qAW."48 (HR. Nasa'i)

Ibnu Mundzir meriwayatkan bahwa Nabi SAW. dalam shalat

membaca glt g*f i' fa dan menghitungnya sebagai satu ayat

ditambah 1d, ,a1A,:lAr sebagai dua ayat."4e

Mengenai hadits Anas telah kami jelaskan jawabannya di awal.
Selain itu, orang-orang yang diriwayatkan darinya membaca Al
Faatihah tanpa basmalah sesungguhnya juga diriwayatkan dengan
jelas bahwa mereka membaca basmalah sebelum Al Faatihah.

Sya'bah dan Syaiban meriwayatkan dari Qatadah yang
mengatakan, "Aku mendengar Anas bin Malik berkata, "Aku shalat di

tt HR. At-Tirmi dzi (21244). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah dha'if.
a8 HR. Nasa'i (2/133 dan 134).
on HR. Abu Daud (400)
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belakang Nabi SAW, Abu Bakar, dan Umar namun aku tidak

mendengar mereka membaca glt ,;; jt 1' f-i dengan keras."

Dalam redaksi yang lain disebutkan, "Mereka semua membaca

t') .$?, 1' g-i dengan samar."

Dalam redaksi lainnya disebutkan bahwasanya Rasulullah SAW,

Abu Bakar dan Umar membaca tanpa suutu p1, ,iJlt ilr n:+ (HR.

Ibnu Syahin)
Hadits riwayat Abdullah bin Mughaffal juga kita tafsirkan

dengan ini untuk memadukan hadits-hadits yang bertentangan dalam

masalah ini. Di samping itu, basmalalr dijadikan permulaan surah-

surah yang lain. Imam Malik sendiri telah mengakui hal ini. Dalam

shalat Ramadhan (Tarawih) ia mengatakan, "Orang yang shalat tidak

membaca e\, f:/' i' ii puOu awal Al Faatihah, akan tetapi

menjadikannya sebagai permulaan surah-surah yang lain." Dengan

begitu, maka menjadikannya sebagai permulaan surah Al Faatihah

adalah lebih utama, karena Al Faatihah merupakan permulaan Al

Qur' an sekaligus pembukaanYa.

f50. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata'
..Hendaklah ia tidak membacanya dengan keras." Maksudnya

tidak mengeraskan bacaan eT rplti'l-,,.
Menurut Imam Ahmad bin Hanrbal tidak ada perselisihan

mengenai riwayat mengeraskan bacaan basmalah sebagai sesuatu

yang tidak disunnahkan.
At-Tirmidzi berkata, "Dernikianlatr yang diamalkan mayoritas

ulama dari para sahabat Nabi SAW dan para tabi'in setelah mereka.

Di antara mereka adalah Abu Bakar, IJmar, Utsman, dan Ali. Ibnu

Mundzir juga menyebutkannya dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Zubair, dan

Ammar. Demikian itu juga pendapat Hakam, Hammad, Auza'i, Ats-

Tsauri, Ibnu Mubarak dan para ulama aliran rasionalis.

Diriwayatkan dari Atha', Thawus, Mujahid, Sa'id bin Jubair

bahwa mereka mengeraskan bacaan basmalah dalam shalat. Pendapat

ini dianut oleh Imam Syaf i, karena sebuah hadits riwayat Abu

Hurairah bahwa beliau membaca basmalah dalam shalat.

Riwayat Shahih menyebutkan bahwa Abu Hurairah berkata'
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"Apa yang kami dengar dari Rasulullah SAW kami

perdengarkan kepada kalian dan apa yang disembunyikannya dari
kami, kami menyembunyikannya rJari kalian "to (HR. Munafaq Alaih)

Diriwayatkan dari Anas bahwa ia shalat dan mengeraskan

bacaan plt f), nr f, Ia berkata, "Aku mengikuti shalat

Rasulullah SAW."5l
Alasan yang lain adalah hadits riwayat Ummu Salamah dan

lainnya di awal. Di samping itu, basmalah adalah ayat dalam Al
Faatihah sehingga dibaca keras oleh imam dalam shalat Jahr (keras)
seperti ayat-ayat yang lain.

Akan tetapi, dalil kami adalah hadits riwayat Anas dan Abdullah
bin Mughaffal. Ditambah lagi riwayat dari Aisyah RA bahwa Nabi

SAW memulai shalat dengan membaca takbir dan ;.jUir 'qt il i;ir.
(Muttafaq Alaih)s2

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah yang mengatakan, "Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda,

|SL V qA-) ;j:^ q-u e'J Ai>,*:r'-X ,,)\, hr i6
... q+ G1; ,jv hr i6 (3-vtai,-,',;r'":Ai

"Allah SW berfirman, "Aku membagi shalat antara diriKu
dan hamba-Ku separoh-separoh, bagi hamba-Ku apa yang

dimintanya. Maka apabila hamba mengucapkan, "'gTiit qj ! itlAt"
Allah berknta, "Hamba-Ku memuji-Ku." (HR. Muslim) Hadits ini
menunjukkan bahwa bacaan basmalah tidak disebutkan dan tidak
dibaca keras.

Mengenai hadits riwayat Abu Hurairah yang dijadikan sebagai
argumen untuk mengeraskan bacaan basmalah sesungguhnya tidak

to HR. BukhanQ?TD dan Muslim (11297).t' HR. Daruquthni (ll3}8l25). Hadits ini bertentangan dengan apa yang ada dalam
hadits Shahih sebagaimana di depan.
52 HR. Muslim (l/357) dan Ahmad (6/3l), saya tidak menemukannya dalam riwayat
Bukhari.

.^:jr ju r;li
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tepat. Sebab, dalam hadits tersebut tidak ada penjelasan bahwa

Rasulullah SAW membaca basmalah dengan keras. Tidak tertutup

kemungkinan bacaan Rasulullah SAW terdengar meskipun beliau

berusaha membacanya tidak keras, sebagaimana bacaan Istiftaah dan

Ta'uwwudz-nya yang terdengar meskipun beliau berusaha tidak

mengeraskannya. Abu Qatadah meriwayatkan,

;A, :* €6?i zfgt'rii,*'",tu-'{'sf i' ;; u;t ,ti
"sesungguhnya bahwa Nabi SAI( terkadang memperdengarkan

bacaan ayat kepada sahabat-sahabatnya dalam shalat Zhuhur." (HR.

Muttafaq Ataih).s3

Hadits Ummu Salamah tidak menunjukkan bahwa beliau

membaca basmalah dengan keras, sedang hadits-hadits membaca

basmalah dengan keras yang lain adalatr hadits yang lemah (dha'fi.
Sebab, para perawinya j,rga para perawi hadits-hadits yang

menganjurkan membaca basmalah dengan suara lirih. Sanad hadits-

hadits yang menerangkan bacaan basmalah dengan suara lirih adalah

Shahih tanpa diperselisihkan. Hal ini menunjukkan lemahnya riwayat

suara keras dalam membaca basmalah. Sungguh, bahwa Daruquthni

berkata, "Tidak ada hadits shahih mengenai bacaan basmalah dengan

suara keras."

Pasal: Diperselisihkan riwayat dari Imam Ahmad bin
Hambal apakah basmalah merupakan bagian ayat dalam surah

At Faatilah sehingga harus dibaca dalam shalat atau bukan
bagian darinya? Salah satu riwayat menyebutkan bahwa basmalah

adalah ayat dari Al Faatibatr. Ini adalah pendapat Abu Abdillah bin
Bathah, Abu Hafsh, Ibnu Mubarak, Syaf i, Ishaq dan Abu Ubaid.

Ibnu Mubarak berkata, "Siapa yang meninggalkan bacaan i' f*r,

eT ;Pll, maka dia telah meninggalkan seratus tiga belas ayat."

Imam Syafi'i mengatakan batrwa basmalah adalah ayat dalam setiap

surat, berdasarkan hadits riwayat Ummu Salamah. Abu Hurairah

meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda,

"Apabila kamu membaca 1d,',+j n.i.jj;t, maka bacalah p,

;1r ,n), lt kor"no dia adalah (Jmmul Kitab, dan sesungguhnya

t' HR. B,rkhari (21762/Fathu Al-Baari) dan Muslim (11333).
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tliu utluluh Suh'ul Matsaani, ttan plr ,i;jt i' n*, udaluh ayttt
t ' ',540annya.

Para sahabat telah menetapkannya dalam mushaf-mttshuf yang
tertulis, padahal mereka tidak menetapkan dalam mushaf selain Al
Qur'an.

Diriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hambal bahwa basmalah
bukanlah bagian ayat dalam Al Faatihah, juga bukan bagian dalam
surah-surah lainnya. Maka ia tidak wajib dibaca dalam shalat. Ini
merupakan pendapat yang didukung oleh murid-muridnya, pendapat
Imam Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Auza'i, dan Imam Abdullah
bin Ma'bad Rummani.

Dalam hal ini diperselisihkan riwayat dari Imam Ahmad bin
Hambal. Salah satu riwayat menyebutkan busmalah adarah ayat.
tersendiri yang diturunkan di antara dua surah sebagai pemisah antara
surah-surah. Riwayat lain menyebutkan bahwa basmalah hanyalah
ayat dalam surah An-Naml.

Abdullah bin Ma'bad dan Auza'i berkata, ..Allah tidak
menurunka" glt f j, i' g-,, kecuali dalam surat,

€> -*')i 6;-|i i,i *, ,i5 ,-r;',(- e ,;)
"Sesungguhnya surah itu dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi)

nya, "Dengan menyebut nama Allah Yang Maha pemurah lagi Maha
Penyayang." (Qs. An-Naml l27l:30)

Dalil bahwa basmalah bukanlah bagian dari Al Faatihah adalah
riwayat Abu Hurairah. Ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah sAw.
bersabda,

jL c ey.', *:^.q* G_, n a1$r i":# , ;r" ir ju
t;t: qYg,Y,Jw i' iU (3dairt|i:iD tJ)r')vtir;

&,)\.) ")u 
t:1', €* ",* ;i :;a h, ir.; (F'li ;+1li J'G

,Ss 1---",t A6:S iZ -::t1_,y'Jv t;v

to HR. Daruquthni (t/3 l2).

-i ll,r
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:JL t1 qf,'t

"Atlah SWT berkata, "Aku membagi shalat antara diri-Ku dan

hamba-Ku separoh-separoh, bagi hamba-Ku apa yang climintunyu,

apabila hamba mengucapkan, "1dt ,3 !.'t;ir," nzakct Allah

berkata, "Hamba-Ku memuii-Ku," apabila hamba mengucapkan,

"€'), ,fTt," moka Allah berkata, "Hamba-Ku menyanjung-Ktt,"

apabila hamba mengucapkan, "iU' ii ,$,6," maka Allah berkata,

"Hamba-Ku mengagungkan-Ku," apabila hamba mengucapkan, " !t1-t

',ry !6r'#," rnaka Allah berkata, "Ini adalah antara diri-Ku dan

hamba-Ku, bagi hamba;Ku.apa.yang diminto-Nya," apabila hamba

mengucapkar, " q'hia, f '&'*:1;-:sr bty'n;::-;rt brvJr u'tat.

jealrfi "$" maka Attah berkata, "Ini adalah untuk hamba-Ku dan

bagi hamba-Ku apa yang dimintanya. " (HR. Muslim)

Jlka basmalah merupakan bagian dari Al Faatihah, maka Allah

akan menghitungnya dan memulai dengannya dalam hadits di atas.

Selain itu tidak terwujud pembagian separoh-separoh. Ayat-ayat

pujian ketika itu berjumlah empat dan setengah ayat, sementara ayat-

ayat doa berjumlah dua dan setengah ayat.

Jlka basmalah bukan bagian dari Al Faatihah sebagaimana

pendapat yang kita anut, maka akan terwujud pembagian separoh-

separoh seperti yang dikehendaki dalam hadits.

Ada sanggahan bahwa sesuai dengan riwayat Abdullah bin

Ziyad, "Hamba-Ku saat memulai shalat mengucapkan: f )' i' g*1

plr tesungguhnya hamba-Ku mengingat-Ku." Sanggahan ini kami

jawab bahwa Abdullah brn Ziyad bin Sam'an adalah orang yang

ditinggalkan riwayat haditsnya sehingga tidak dipakai sebagai fuujjah

(argumen). Demikian seperti yang dikatakan oleh Daruquthni.

Kesepakatan para perawi yang bertentangan dengan riwayatnya tentu

lebih dekat pada kebenaran.

Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau berkata,
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"Ada suruh yang berjumlah tiga puluh ayat yang akan memberi

syufaut pada orong yong membacanya, ketahuilah bahwa surah
tersebut aclalah Tabaarakalluclzii bi Yadihi Al Mulk (surah Al
Mulk1.'"' Sebagaimana yang kita ketahui surah Al Mulk berjumlah
tiga puluh ayat tanpa basmalah.

Semua orang sependapat bahwa surah Al Kautsar berjumlah tiga
ayat tanpa basmaluh. Jika basntctlahbagian darinya, maka Al Kautsar
terdiri dari empat ayat. Penempatan masing-masing ayat dalam Al
Qur'an diriwayatkan secara mutawatir, sedangkan basmalah yang
terletak dalam setiap permulaan surah tidaklah diriwayatkan secara

mutawatir.
Tidak ada yang mengingkari bahwa perkataan Ummu Salamah

merupakan pendapat pribadinya. Kami mengatakan bahwa basmalalt
merupakan ayat tersendiri sebagai pemisah antar surah. Selain itu,
perlu dicatat bahwa hadits Abu Hurairah adalah mauquf (tidak
shahih), karena hadits ini datang dari riwayat Abu Bakar Hanafi dari
Abdullah bin Ja'far dan Nuh bin Abi Bilal.

Abu Bakar Hanafi mengatakan, "Aku telah mengkonfirmasi
hadits ini kepada Nuh bin Abi Bilal lalu dia menyatakannya sebagai
hadits mauquf."

Ini menunjukkan bahwa anggapan isi riwayat di atas bersumber
dari Rasulullah SAW merupakan kesalahan yang dilakukan oleh
Abdul Hamid. Penempatannya di antara surah-surah adalah sebagai
pemisah. Oleh karena itu, tulisan basmalah diletakkan dalam satu

baris secara sendirian.

Pasal: Wajib bagi orang yang shalat merrrbaca Al Faatihah
secara urut beserta tasydid-tasydid-nya, tanpa kesalahan yang
mengubah makna dalam pengucapan. Apabila ia tidak membaca
secara urut, meninggalkan tasydid-tasydid-nya, atau salah dalam
membaca sehingga berubah maknanya seperti membaca kasrah huruf
Kaf dalam kata lyyaaka, membaca dhammaft huruf Ta' dalam kata
An'amta, atau membaca fatfuah pada Alif l4/ashal dalam kata lhdina,
maka bacaannya tidak sah, kecuali dia sudah tidak mampu lagi
membaca selain itu.

" HR. Abu Daud (1400), At-Tirmidzi (2891), Ibnu Majah (3786) dan Ahmad
(21299). Hadits ini dianggap Hasan oleh Albani.
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Al Qadhi (Qadhi Abu Ya'la) menuturkan scmacam ini dalam l/
Mujurrad. Demikian inijuga madzhab Syaf i.

Qadhi Abu Ya'la dalam Al Jami' mengatakan, "Shalat tidak

menjadi batal dengan meninggalkan tasydicl, karena tasydid lidak

tetap dalam tulisan mushuf. Tasydid hanyalah sifat bagi huruf. Orang

yang meninggalkannya masih disebut sebagai pembaca'"

Pendapat yang benar adalah pendapat pertama, karena huruf

yang di-tctsydid disamakan dengan kedua huruf. Buktinya, tusyclid

yang ada pada hurufRn' dalam Ar-Rahmaan dianggap sebagai huruf

Lam, dan tasydij yang ada pada huruf Dzal dalam Al-Laflziina juga

dianggap sebagai huruf Lam. Oleh karena itu, apabila tasyclitl ini

ditinggalkan, maka ada satu huruf dan huruf yang ditempatkan pada

tempatnya hilang, di samping maknanya juga berubah'

Lain halnya jika ia ingin menampakkan huruf yang

didengungkan, seperti orang yang mengucapkan, "Ar-Rahmaan

dengan menampakkan huruf Lcun (sehrngga menjadi Al Rahmaun).

Shalat dengan bacaan seperti ini tetap sah, karena dia hanya

meningalk an ldgham. walaupun ini dianggap sebagai kesalahan

dalam membaca, ia tidak sampai mengubah makna'

Dalam madzhab kami tidak ada perselisihan mengenai seseorang

yang membaca dengan tekanan yang lemah, yaitu tidak membaca

,""u.u tegas, lugas dan sempurna, bahwa orang yang melakukan hal

itu tidak perlu mengulangi shalatnya. Sebab, cara membaca seperti itu

tidak sampai mengubah makna. Dalam hal seperti ini, masing-masing

orang memiliki cara sendiri-sendiri.
Barangkali seperti inilah yang diinginkan Qadhi Abu Ya'la

dalam kitab At Jami', sehingga apa yang dikatakannya di atas sesuai

dengan apa yang kami maksudkan.

Tidak disunnahkan membesar-besarkan tasydid yaitu

menambahinya lebih dari kadar satu huruf mati. Karena tasydid di

tempat manapun dianggap sebagai satu huruf yang mati (disukun).

Apabila seseorang menambahnya lebih dari itu, artinya dia menambah

seiuatu yang telah sesuai pada tempatnya. Hal ini tentu saja makruh.

Dalam bacaan e") .$1' 1' f-i terdapat tiga tasydid, sedang

ayat-ayat seterusnya mengandung sebelas tasydid tanpa ada

perselisihan.
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Pasal: Batas minimal bacaan yang dianggap cukup adalah
manakala bacaan tersebut dapat didengar pembacanya sendiri,
atau sckadar bisa ia dengar jika ia adalah orang yang bisa rnendengar,
sebagaimana telah kami jelaskan dalam masalah takbir. Bacaan yang
tidak rnemenuhi standar minimal ini tentu tidak sah dinilai sebagai
bacaan.

Cara membaca yang disunnahkan adalah dengan cara tortil,
beserta i'rub dan wudpada akhir setiap ayat. Selain itu, ia hendakn.r-a
nremanjangkan bacaan Mad sepanjang tidak sampai di luar batas. Hal
ini berdasarkan pada finnan Allah,

::*;'ovii,!)r
"Dan bucctlah AI Qur'an itu dengan perlahan-lahun." (Qs. Al

Muzanrmil l73l: a)
Diriwayatkan dari Ummu Salamah bahwa ia ditanya mengenai

bacaan Rasulullah SAW, maka ia menjawab, "Beliau memutus
bacaannya, ayat per ayat:

JFli ;.j;t {rl,.r:-Ji :-., 
^ 

'r;Ai ,::;: +e1i o;'}i iri *,
--- alt;' &> Jl

Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, "Bacaan yang dilakukan
Rasulullah SAW memanjang." Selanjutnya ia membaca ;,"-|' 1' fa
€'j, dengan memanjangkan Bismillaah, Ar-Rahmaan, clan Ar-

Rahiim."sT (HR. Bukhari)
Jika bacaan panjang sampai keterlaluan dan menimbulkan

kekeliruan i'rab, hal ini menjadi makruh. Pasalnya, kadang-kadang
bacaan harakat bisa berubah menjadi huruf.

Imam Ahmad bin Hambal berkata, "Aku sangat kagum dengan
bacaan yang_ mudah." Ia jugu berkata, "Maksud dari ucapan

Rasulullah, E.r*\ ol'jlt f9i-, "Hiasilah Al eur'an dengan srara-
,uoro*u,"fi adalah membacanya secara baik tanpa dibuat-buat."

"'HR. Ahmad d.alam Musnart-nya (61302)
tt HR. Bukhari (8/50a6) dan Ahmad (3il27 dan 198).

" HR. Bukhari dalam bentuk Mu'allaq (13t527), Abu Daud (1468), Nasa'i (21179),
Ibnu Majah (1342), Darimi (3500) dan Ahmad (41283 dan 285). Sanad hadits ini
adalah Shahih.
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Dalam hadits yang lain disebutkan, "sebaik-buik manusiu rlulam

membaca uclaluh orong yang apabila aku mendengarnyu, maka uku

melihat bahwa iu takut padct Allah."s')
Diriwayatkan pula bahwa beliau bersabda, "SurygWh Al Qur'un

ini turun dengan sedih, maka bacalah clengan seclih''60

Pasal: Apabila seseorang memutus bacaan Al Faatihah

dengan dzikir, doa atau bacaan lain, atau diam sejenak, atau

mengucap ,.Amin" karena mendengar imam selesai membaca Al

Faatihah di tengah-tengah ia membaca, maka bacaannya

dianggap tidak terputus atau tetap sah. Dalam masalah ini Imam

Ahmad menyatakan jika terdengar ayat tentang rahmat, hendaklah

memohon rahmat. Saat terdengar ayal tentang siksa, hendaklah

memohon perlindungan. Apabila jeda putusnya cukup lama,

hendaknya memulai bacaannya lagi. Lain halnya jika jeda putus

tersebut merupakan hal yang disyariatkan, seperti makmum yang

sudah masuk dalam bacaan Al Faatihah, lalu mendengar bacaan

imam. Dalam keadaan ini, makmum diperintahkan diam dan

mendengarkan imam. Apabila imam selesai dari bacaannya, maka

makmum tersebut dapat meneruskan bacaannya. Tindakan Semacam

ini dianggap sah, seperti diisyaratkan Imam Ahmad bin Hambal.

Begitu juga apabila diamnya disebabkan lupa, tertidur, atau

pindah secara tidak disengaja pada bacaan lain. Pada kondisi

demikian, bacaan Al Faatihah tidak batal. Saat ia kembali ingat, maka

bacaannya bisa disempurnakan. Tetapi jika ia tetap diam memutus

bacaannya padahal ia telah sadar, maka bacaannya batal dan ia harus

mengulanginya lagi dari awal.

Apabila ia berniat memutus bacaannya nalnun tidak jadi

melaksanakan niatnya, bacaannya tidak menjadi batal karena tindakan

tidak sebagaimana niatnya. Standar yang digunakan dalam hal ini

adalah tindakan bukan niat. Demikian pula ketentuan yang berlaku

manakala seseorang berniat untuk diam dan dia melakukan tindakan

diam sejenak, bukan diam dalam jeda yang panjang. Niat dalam hal

ini tidak dijadikan standar penetapan hukum. Keberadaan niat di sini

seolah-olah tidak ada.

tn Ibnu Majah (1339), dan Darimi (3489). Dalam Az-Zawaa'id disebutkan bahwa

sanad hadits ini adalah dha'if karena Ibrahim bin lsmail perawi yang dha'if.
uo HR. Ibnu Majah (1337). Dalam Az-Zawaa'id disebutkan bahwa di antara sanad

hadits ini adalah Abu Rafi', seorang yang dha'if dan ditinggalkan riwayatnya.

@ - Al Mughni



Dalam Al Jami', Qadhi Abu Ya'la mengatakan apabila
seseorang diam disertai niat, maka bacaannya batal dan apabila pindah
pada bacaan selain Al Faatihah dengan sengaja atau membaca doa
yang tidak diperintahkan, bacaannya pun menjadi batal. Tidak
dibedakan apakah tindakan-tindakan tersebut dilakuan dalam waktu
yang larna atau sebentar. Apabila ia mendahulukan secara sengaja
suatu ayat bukan pada tempatnya, maka bacaannya batal. Apabila
melakukan kesalahan dalam membaca, semestinya ia kembali pada
ucapan yang salah untuk dibenarkan dan menyempumakan
bacaannya.

Insya Allah, yang lebih utama adalah apa yang telah kami
sebutkan karena yang dijadikan standar hukum dalam bacaan adalah
wujudnya, bukan niatnya. Sepanjang bacaan yang dilakukan bisa
berkesinambungan dengan penggalan yang tidak berjauhan, maka
bacaannya sah. Sama halnya dengan orang yang melakukan
kesalahan, tetapi ia sanggup menjaga kesinambungan bacaan Al
Faatilah tanpa penggalan waktu yang lama.

Pasal: Membaca Al Faatibah dalam setiap raka'at adalah
wajib menurut madzhab yang benar. Ini adalah madzhab Imam
Malik, Imam Auza'i dan Imam Syaf i.

Akan tetapi, diriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hambal bahwa
membaca Al Faatihah tidak wajib selain dalam dua raka'at shalat.
Sejalan dengan pendapat ini adalah An-Nakha'i, Ats-Tsauri dan Imam
Abu Hanifah.

Pendapat mereka berdasarkan pada riwayat Imam Ali RA yang
mengatakan, "Bacalah dalam dua raka'at pertama dan bertasbilah
dalam dua raka'at yang lain." Di samping itu, seandainya membaca Al
Faatihah adalah wajib dalam semua raka'at, maka disunnahkan pula
membacanya dengan keras pada selain dua raka'at pertama.

Diriwayatkan dari Hasan, apabila seseorang membaca Al
Faatihah dalam satu raka'at, hal itu sudah cukup baginya. Dalilnya
adalah firman Allah,

L t..
6t;'g)t tr'# u lri;tj

"Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an."
(Qs. Al Muzammil l73l:20)
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Diriwayatkan dari Imam Malik, apabila seseorang membaca Al

Faatihah dalam tiga raka'at, hal itu sudah cukup baginya. Sebab, tiga

raka'at adalah bagian besar dalam shalat.

Akan tetapi, dalil kami adalah riwayat Abu Qatadah

3d, '.-4 'J r
\) v" J

.=q'iL,;;'ti ys )r os,':

"Nubi SAW ttalarn clua rctka'at pertama shalat Zhuhur mentbttcn

Al Faatibah clun dua surrth. Surah pertuma lebih paniung tlari suruh

kecluu. Adctkalanr-a pula beliau ntentperclengurkan bacaan a))ut'

Dctlam rlua raka'at 1,cotg lain beliau hunya menthuca Al Faatifuah'"

(Muttafaq Alaih).6'
Dalam hadits yang lain Rasulullah SAW bersabda,

it"i ".'ri;k"shalatlah seperti kamu melihatku shalat'"62

Dari Abu Sa'id, Rasulullah SAW bersabda,

?q, 7,6,'tr"'n',-;.;>,* t
,,Tidak ada shalat bagi orang yang dalam setiap raka'at tidak

membaca Al Faatihah- "63

Dari Abu Sa'id dan ubadah, keduanya berkata, "Rasulullah

sAw memerintahkan kepada kami agar kami membaca Al Faatihah di

setiap raka'at." Kedua hadits ini diriwayatkan Ismail bin Sa'id

Syalanji.
Nabi SAW mengajarkan kepada orang yang buruk dalam

shalatnya bagaimana melakukan shalat dalam raka'at pertama. Usai

mengajari raka'at pertama, beliau berkata, "Lakuknnlah seperti itu

dalam semua shalatmu." Ini memberikan arti bahwa selain dalam

raka'at pertama, seseorang juga harus membaca surah Al Faatihah.

Dari Jabir, ia berkata,

rr;yi 
'-ri; vr ".F;'eWrA *6'' ,rut

u' HR. Bukhari (759) dan Muslim (333).
ut HR. Bukhari (21631lFatlra), Darimi (1253), dan Ahmad (5/53)
ut HR. Ibnu Majah (839) dengan sanad yang dha'if'

f)2
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"Siuptt yang shulut scttu ruku'at, lalu titluk membucu (Al
Faatihuh) tli tlalumnya, maka ia tiduk (tlianggup) shalut kecuuuli
berutlu tli belukung imet'tl." (HR. Malik clalam Al Muv,atltthrt')64

Ada juga perkataan Ali RA. yang diriwayatkan Harits A'war.
Mengenai perawi dengan nama ini, Sya'bi pernah berkata bahwa dia
adalah pernbohong.

Selain itu, perkataan Intam Ali hanya sebatas pendapat pribadi.
Pendapat itu berlentangan dengan pendapat Urnar bin Khaththab dan
Jabir. Mernbaca dengan suara yang tidak keras tidak berarti nrenafikan
kewajiban rncmbaca Al Faatihah. Sebagai bukti adalah bacaan Al
Faatihah dalarn dua raka'at pertama shalat Zhuhur dan Ashar.

Pasal: I'idak diperbolehkan membaca Al Faatihah selain
dengan bahasa Arab. Menggantinya dengan susunalt Arab yang lain
juga tidak boleh. Hai ini berlaku bagi orang yang pandai berbahasa
Arab ataupun tidak pandai. Demikian pendapat Imam Syaf i, Abu
Yusuf dan Muhammad.

Sementara itu, Imam Abu Hanifah memperbolehkan. Sebagian
sahabatnya berpendapat bahwa hal itu boleh bagi orang yang tidak
pandai berbahasa Arab. Argumen yang digunakan adalah firman
Aliah.

::. Cli U) -r€-'l 'st;-;Si r;
"Dan Al Qur'an ini diwahyukan kepadaku supallct clengannl,a

aku mentberi peringatan kepadumu dan kepada orang-orang yang
sampui AI Qur'an (kepadanya)." (Qs. Al An'aam [6]: 19)

Menurut mereka, setiap kaum tidak diberi peringatan melainkan
dengan menggunakan bahasa mereka.

Akan tetapi, kami mempunyai dalil firman Allah,

J" t"j 6ii
"(Ialah) Al Qur'an dalam bahasa Arab. " (Qs. Az-Zumar l39l:

28)

Dan firman-Nya yang lain,

1."-.,',
':''F Pt 9-

"Dengan bahasa Arab yang jelas. " (Asy-Syu'ara' [26]: 195)

t
-J) 

C:rs

uo HR. Malik dalam Al-Muwaththa' ( l/38/84)
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Al Qur'an merupakan mukjizat, baik dari segi makna mauputl

lafazhnya.Apabila<liubah,akibatnyaakankeluardaristruktumya,
selanjuinya ia bukan lagi Al Qur'an bukan pula serupa Al Qur'an.

eenguuahan ini hanyalah tafsir bagi Al Qur'an. Seandainya tafsir ini

,"ru-pu Al Qur'an, niscaya mereka akan mampu membuat semisal

denganAlQur.anketikaAlQur.anmenantangmerekauntuk
membuat satu surah semisal satu surah dalam Al Qur'an'

Mengenaiclalilmerekatentangfungsimemberiperingatan,perlu
kami katakan bahwa hal itu terletak pada apa yang ditafsirkan kepada

mereka, yaitu Al Qur'an, bukan pada tafsir itu sendiri'

Pasal: Jika seseorang tidak mampu membaca huruf Arab' ia

berkewajiban mempetajaiinya. Apabila tidak bersedia mempelajari-

nya, padahal ia mampu untuk itu' maka shalatnya tidak sah' Jika ia

masih belum mampu atau khawatir waktu shalat habis sedangkan ia

menguasai satu ayat dari Al Faatibah, hendaknya ia rnengulangi

bacaannya sebanYak tujuh kali.

MenurutQadhiAbuYa'la,orangtersebuthendaknyamemilih
melakukan ketentuan ini. Alasannya' ayat yang ia kuasai lebih dekat

kepada Al Faatihah dari pada yang lain. Demikian pula jika ia

menguasai lebih dari satu ayat surah Al Faatihah. cukup baginya

mengulangibacaanyangiakuasaidarisurahAlFaatihah.Ada
kemungkinan ia melanjutkan dengan bacaan selain ayat dari surah Al

Faatibah. Pasalnya, kewajiban mengucapkan ayat yang ia kuasai telah

grg,r, saat ia melantunkannya. Dengan begitu ia dapat meninggalkan

keharusan mengulang bacaan ayat yang ia hafal dari Al Faatihah

untuk mengucapkan ayat lain' Qadhi Abu Ya'la menyebutkan

kemungkinan ini dalam Al Jaami'. Sementara para pengikut Imam

Syafi'i bersilang pendapat seperti telah kami sebutkan'

Apabila menguasai sebagian ayat Al Faatihah' ia tidak

berkewaj iban mengulang-ulangnya' Sebaliknya, ia membaca ayat-ayat

yang.DasarnyaadalahsabdaNabiSAW.yangmemerintahkanorang

Vung tidak mampu membaca Al- Qur'an untuk mengucapkan
i,Alio*duliltaah iun selain itu".65 Seperti yang kita ketahui,

Atbamdulillah adalah ayat Al Qur'an. Kepada orang tersebut, beliau

tidak memerintahkan untuk mengulan g-ulangnya'

ut HR. Abu Daud (832), Nasa'i (21143) dan Ahmad dalam Musnad-nya (l/180 dan

l 85).
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Apabila tidak mampu membaca surah Al Faatilah sama sekari,
namun hafaljenis-jenis bacaan lain yang termasuk bacaan Al eur'an
(seperti yang dimaksud dalam perintah Nabi di atas), hendaknya ia
membaca bacaan-bacaan tersebut sepadan dengan bacaan Al Faatihah.
Jika sanggup, maka ia tidak memiliki pilihan selain melakukan hal ini.
Dasarnya adalah riwayat Abu Daud dari Rifa'ah bin Rafi' bahwa Nabi
SAW bersabda,

ir "^^-i; \\', ,:.'r;u'uf; ',)., ;yg tp ;y;r ; -:i 
'11' 

:3, *,
"Apabila komu ntelakukan shalut dan Al Qur'un bersumumu,

maka baculuh clengonnvo, jiku tidak (bersuntcrntu), ntaku bucctkth
tahniid, tahliil dan tctkbir."66

Pada dasamya, bacaan-bacaan lain seperti yang diperintal-rkan
Nabi Muhammad sAw termasuk bagian yang sejenis dengan bacaan
Al Faatilah, sehingga lebih utama untuk diucapkan.

Bacaan-bacaan lain itu semestinya dibaca sebanyak jumlah ayat
Al Faatilah. Adapun menyangkut pertanyaan apakah bacaan-bacaan
tersebut hendaknya sama dengan surah Al Fatibah dari jumlah
hurufnya, maka dapat kami kemukakan dua pendapat.

Pendapat pertama mengatakan tidak harus sama dari sisi jumlah
huruf. Yang harus disamakan hanyalah jumlah ayat. Alasannya,
meskipun jumlah huruf sama dengan huruf yang ada dalam Al
Faatihah akan tetapi jika jumlah ayatnya tidak sama, maka hal itu
tidak mencukupi. Analoginya seperti seseorang yang meninggalkan
puasa pada hari yang panjang, sehingga untuk meng-qadha-nya tidak
cukup disamakan jumlah jam dari hari yang ditinggalkan, melainkan
harus dilakukan dari waktu Shubuh hingga terbenamnya matahari.

Pendapat kedua menyatakan jumlah huruf Al Faatihah harus
dipenuhi. Huruf merupakan bagian yang yang dimaksud di situ.
Alasannya, kebaikan dari suatu bacaan dilipatgandakan dari sisi huruf-
huruf yang ada. Berbeda dengan puasa, di mana untuk
melaksanakannya berdasarkan hitungan waktu secara tepat merupakan
hal yang sulit.

uu HR. Abu Daud (861) dan At-Tirmi dzi (302). Albani mengatakan bahwa hadits ini
adalah Shahih.
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Andaikata seseorang tidak menguasai bacaan Al Fatihah selain

hanya satu ayat, yang harus ia lakukan adalah mengulang-ulang

bacaan ayat tersebut sebanyak tujuh kali. Apabila ia tidak mampu

menghafal ayat-ayatAl Qur'an sama sekali dan tidak mungkin belajar

sebeium waktu shalat habis, maka wajib baginya mengucapkan,

ot;i \')'J';\t ';i i,r, i' vt u\.o', :.,,.';lrt nr i't--':"

l:
,,Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, tiacla tuhan selain

Allah, Alluh Maha besar, tiacla usaha dan kekuatan melainkctn clengon

(kehendak) Allah."
Ketentuan tersebut didasarkan pada riwayat Abu Daud bahwa

seseorang datang kepada Nabi SAW lalu berkata, "sesungguhnya aku

tidak mampu mengambil sesuatu dari Al Qur'an, ajarilah aku sesuatu

yang dapaimencukupi aku." Rasulullah SAW berkata, "Ucapkanlah,

1,i tt:;\j'J';\3';i ir, h' vt 
^\)j i .t;rr'r 

nr re"-
Lelaki itu berkata, "Ini adalah untuk Allah, lantas yang mana

untukku?" Rasulullah sAw berkata, "Hendaklah engkau ucapkan:

o' eoj €,:b Q|'\ €L\\ d.ry'i+'
Lima kalimat pertama yang diajarkan Nabi tersebut sebaiknya

tidak ditambah-tambah, karena beliau hanya mengajarkan sebatas itu'

Adapun tambahan bacaan kedua yang beliau ajarkan dikarenakan

adanya permintaan dari si penanya. Sebagian pengikut lmam Syaf i

berpandangan bahwa lima kalimat ini hendaknya ditambah dua

kalimat lagi agar genap menjadi tujuh seperti dalam surah Al

Faatihah. Pandangan ini tidak benar karena Nabi SAW mengajari

lelaki di atas hanya lima kalimat. Beliau menanggapi permintaan

darinya, "Ajarilah aku sesuatu yang mencukupiku." Kata-kata

permintaan ini seakan-akan diulangi dalam jawaban Nabi. Seakan

beliau berkata, "Yang mencukupimu adalah ini'"
Lima kalimat yang diajarkan Nabi ini berbeda dengan bacaan

ayat selain dari Al Faatihah. Lima kalimat tersebut merupakan

pengganti, namun bukan merupakan jenis Al Faatihah'

ut Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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Apabila seseorang tidak menguasai bacaan lima kalimat
tersebut, cukuplah ia membaca apa yang ia mampu dari kalimat
tersebut dan mengulang-ulangnya sepadan dengan bacaan lima
kalimat itu sendiri. Demikian ini sama dengan orang yang merrguasai
sebagian Al Faatihah saja. Mungkin juga cukup baginya membaca
ta[miid, tahliil, dan tukbir, karena Nabi SAW bersabda,

:-3', iihi l,r r-3u yt-, ,q 'r;u3r;'J; ;yE'rU
"Apabita kcrmu 

^urgroroi 
trr"on', Al Qur'att, makct bucalah!

Jifu ticlak, maka bacaloh tahmiicl, tuhliil, clan takbir.,'ot 1HR. Abu
Daud)

l5l. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Apabita

sampai pada bacaan, gJr ',^tr).1 hendaklah disusul dengan bacaan,
ss*itr.

Penjelasan: Membaca "amin" setelah Al Faatihah merupakan
sunah bagi imam dan makmum. Demikian seperti yang diriwayatkan
oleh Ibnu Umar dan Ibnu Zubair. Ats-Tsauri, Atha', Syaf i, yahya
bin Yahya, Ishaq, Abu Khaitsamah, Ibnu Abi Syaibah, Sulaiman bin
Daud dan para ulama aliran rasionalis juga berpendapat demikian.

Sementara itu, menurut Imam Malik imam tidak dianjurkan
membaca amin. Dasarnya adalah riwayat Malik, dari Sami, dari Abu
Shalih, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda,

v fp qi rj'p i-6, 1, # *'|zLir.J, iuy, ju 
';rd': ^*'>i,',|; t'; Ar,

"Apabila imam membaca, "CUl' 1) 'fr-|,i" q'.eXirp,"
henclaklah kalian ucapkan Jri Siapa yang ucapar'(a*inn)-nya
bersesuaian lengan ucapan (amin) malaikat, maka dia mendapatkan
o*punan. "6e Hadits ini menunjukkan bahwa beliau tidak
membacanya.

ut Hadits ini telah dijelaskan di depan.
un HR. Bukhari (2t782tFatfir), Muslim (U307), Ahmad (2il33 dan 138) dan Malik
dalam Al Muwaththa ' (1/87).
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SedangkandalilkamiadalahriwayatAbuHurairahbahwa
Rasulullah SAW bersabda,

'i'; :s-rY'"s,'fU \'r &8 i ir; rrl\i iv'tt ti r;1

"Apabilaimammembaca,"Amin",makabacalah"'amin"'
karena siapa yang bacaan aminnya bersesuctian dengan bacaan umin

para maliikat, maka dia mendapatkan ampunan'" (HR' Muttafuq

Alaih)10
Wa.ilbinHujrmeriwayatkanbahwaNabiSAw.saat

rnengucapkan, ";iCo" 1'1," maka beliau membaca amin dan

mengeraskan suarunya.tt (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) At-

tirmiozi berkata, "Dan beliau memanjangkan suaranya dengan bacaan

amin." Menurut Imam At-Tirmidzi, hadits ini adalah hadits hasan'

Selain itu, Bilal pernah berkata kepada Nabi, "'t\ &;'1" artinya'

"Jangan mendahului aku dengan ucapan amin'"72

Pada dasarnya hadits yang mereka gunakan tidak mendukung

pendapat yang mereka kemukakan. Hadits tersebut hanya menjelaskan

l"puOu puru ruttuUat kapan mengucapkan amin, yaitu setelah imam

mengucapku.r, "j(o'll fi " lni adalah saat imam mengucapkan amin

agar ucapan amin imam dan makmum bertepatan dengan ucapan amin

para malaikat.
Pandangan ini sesungguhnya telah jelas melalui hadits yang

telah kami sebutkan, yaitu riwayat Imam Ahmad dalam Musnad-nya

dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda,

;rl, wt i; 6;fir tti cor ,;* a,*:r !j iuYr iu rit. ; q-?k i r'+'^E">,t, ru ,u ,."t ;*'w\ Jt'-iv\\
"Apabita imam telah membaca, "Q(dt 1'2"' maka bacalah

amin, karena sesungguhnya para malaikat mengucapkan amin ketika

imam mengucapkan amin. Maka siapa yang bacaan amin-nya

to HR. Bukhari (1/780), Muslim (l/307) dan Nasa'i (21144)'
t' HR. Abu Daud (932), At-Tirmidzi (148), Nasa'i (21122) dan Darimi (1241)

Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih'
tt Telah dijJaskan di depan, masalah nomor (126 lMughni)
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herleputun dengan bacaan amin_^para malaikat, maka cliu cliampuni
dosa-tlosunya yang telah lewat. "13

Dalam redaksi lain, Nabi SAW bersabda, "Apabila imam
membaca amin, " dan selanjutnya.

Pasal: Disunnahkan bagi imam dan makmum membaca
amin dengan keras jika bacaan Al Faatihah disunnahkan dibaca
keras. sebaliknya, disunnahkan membaca amin dengan suara lirih
apabila bacaan Al Faatihah disunnahkan untuk dibaca lirih.

Imam Abu Hanifah dan Imam Malik dalam salah satu riwayat
mengatakan bahwa yang sunnah dalam membaca amin adalah tanpa
mengeraskan suara. Pasalnya, bacaan tersebut merupakan doa
sehingga disunnahkan untuk diucapkan dengan lirih sebagaimana
tasyuhhud.

Akan tetapi, kami mempunyai dalil bahwa Nabi SAW
mengucapkan, "Amin," dan mengeraskan suaranya. Di samping itu,
Nabi SAW memerintahkan agar bacaan amin diucapkan pada rvaktu
imam membaca amin. Seandainya imam tidak mengeraskan suaranya,
tentu saja makmum tidak dapat mendengarnya untuk turut membaca
amin seperti yang diperintahkan Nabi SAW.

Mengenai alasan bahwa doa dibaca lirih, kami katakan hal itu
tidak selamanya benar. contohnya, bacaan akhir Al Faatihah adalah
doa, akan tetapi dibaca dengan suara keras. Adapun doa tasyahhud
tidak lain merupakan penyerta yang dibaca dengan suara lirih.
Berbeda dengan bacaan "amin" yang merupakan penyerta bacaan Al
Faatihah. Apabila Al Faatihah dibaca keras, maka penyertanya pun
dibaca keras, sebab hukum penyerta mengikuti apa yang diikuti.

Pasal: Apabila imam lupa membaca amin, hendaknya
makmum membaca amin dengan suara keras agar imam ingat
dan membacanya. Hal ini karena bacaan amin adalah sunnah
qauliyah yang apabila ditinggalkan imam, maka makmum tetap
disunnahkan membacanya seperti bacaan Ta'awwudz. Apabila imam
membacanya tanpa suara, makmum tetap membacanya dengan keras,
karena alasan-alasan yang telah kami sebutkan.

Jika seseorang meninggalkan bacaan amin karena lupa atau
sengaja sampai ia membaca surah yang lain, maka tidak sunnah

tt T.lah dijelaskan di depan dalam masalah yang sama nomor 69.
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baginya membaca amin. Alasannya, amalan sunnah tersebut sudah

lewat waktunya.

Pasal: Cara membaca amin ada dua; yang pertama .ry[

denganAlifpendek'danyangkeduacg.IdenganAlifpanjang.Menurut

Al Haqsan, makna bacaan amin adalah "Ya Allah, kabulkanlah'"

Ada pendapat yang mengatakan bahwa amin adalah salah satu

Asmaa'ul flusnact Cara membacanya tidak boleh dengan tasydid pada

huruf {p} kerena maknanya berubah menjadi "orang yang menuju

(mengunjungi)", sebagaimana terdapat dalam firman Allah,

,:i(q'-3i u-;75
"Dan jangan (pula) mengganggu orang-orong yultg

mengunjungi Baitullalz " (Qs. Al Maidah [5]: 2)

Pasal: Usai membaca Al Faatihah, disunnahkan bagi imam

untuk diam istirahat sejenak sementana para makmum di

belakangnya membaca Al Faatihah. Dengan demikian tidak terjadi

tumpang tindih bacaan antara imam dan makmum. Pandangan ini

dianut oleh madzhab Auza'i, Syaf i dan Ishaq. Sedang Imam Malik

dan para ulama aliran rasionalis tidak memilihnya.

Daiil kami adalah riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah bahwa

Samurah pernah bercerita dirinya hafal dua sikap diam dari Rasulullah

SAW; diam setelah takbir dan diam setelah membaca, " 'a''aiAr ?

O,frr' 1')'(9b "to Akan tetapi, Imran mengingkarinya lalu keduanya

menulis surat tentang masalah ini dan mengirimkannya kepada Ubay

bin Ka'ab. Di antara isi surat itu menyatakan bahwa Samurah telah

hafal hal tersebut dari Rasulullah SAW-

Abu Salamah bin Abdinahman berkata, "lmam mempunyai dua

sikap diam, maka gunakanlah dua kesempatan itu untuk membaca Al

Faatihah, yaitu ketika masuk di dalam shalat serta setelah bacaan, " )1

jcol' "
Urwah bin Zubair berkata, "sedangkan aku menggunakan dua

kesempatan dari imam dengan membaca Al Faatibah ketika imam

to HR. Abu Daud (779), At-Tirmidzi (251) dan (8aa).
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selesai mengucapkun, ";(bJt :t-5," dan ketika imam selesai nembaca
surah yang lain sebelum dia ruku'."

Keterangan para sahabat ini menunjukkan betapa tindakan
tersebut sangat dikenal luas di kalangan mereka. Demikian riwayat Al
Atsram.

152. Masalah: Abu Ar easim Kharqi berkata, ..Kemudian
membaca surah (selain Al Faatihah) dan memulainya dengan
B is nt illaa h i rra h m aan irra h ii m.,'

Kami tidak mengetahui adanya perselisihan pendapat di antara
ulama akan bacaan surah setelah membaca Al Faatihah dalarl dua
raka'at penalrla setiap shalat. yaitu, membacanya dengan keras ketika
Al Faatihah dibaca keras, dan membacanya dengan suara lirih ketika
Al Faatilah drbaca dengan suara iirih.

Dasar ketentuan ini adalah amalan Nabi SAW. Abu eatadah
meriwatkan bahwa Nabi SAW membaca Al Faatihah dan dua surah
dalam dua raka'at pertama shalat Zhuhur. Beliau memanjangkan
bacaan surah pada raka'at pertama dan rnemenclekkan bacaan surah
pada raka'at kedua. Beliau juga membaca Al Faatihah dan dua suralr
dalam dua raka'at pertama shalat Asrrar. Beliau mernanjangkan
bacaan surah pada raka'at pertama dan nremenclekkan bacaan surah
pada raka'at kedua. Beliau pun mernanjangkan bacaanny,a pada
raka'at pertama shalat shubuh dan mernendekkannya pada raka'at
kedua."

Dalam sebuah riwayat disebutkan, "Di dalam shalat Zhuhur,
beliau membaca Al Faatihah dalam dua raka'at terakhir."t, 1HR.
Muttufaq Alaih)

Abu Barzah meriwayatkan bahwa dalam shalat
SAW membaca surah mulai dari enam puluh (ayat)
(ayat1.76

Shubuh, Nabi
sampai seratus

Telah dikenal luas bahwa Nabi SAW membaca surah bersama
Al Faatihah di dalam shalat Jahr (shalat yang dikeraskan bacaan Al
Qur'annya). Keterangan ini diriwayatkan secara mutawutir. Di

t' Telah dijelaskan di depan dalam masalah nomor 150.
'n Telah drjelaskan di depan dalam masalah nomor I l g.
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samping itu, beliau memerintahkan kepada Bilal, "Bocalah surah

a&3 u;3rr, ;zt,'u.;?, ?,dan urtf-$\ P8.'"
Selain itu, disunnahkan pula untuk membaca basmalah setiap

memulai surah. Hal ini disepakati Imam Malik, di mana mengenai

shalat Ramadhan beliau menyatakan hendaknya

Bismillaahirrahmaaniftqhiim tidak dibaca di awal Al Faatihah,

namun dibaca di awal surah lain.

Bacaan bosmalah ini dibaca dengan suara yang tidak keras

sebagaimana dibaca dengan suara yang tidak keras pula di awal Al

Faatfiah. Perbedaan pendapat yang muncul di sini pada dasarnya

sama dengan yang telah kami jelaskan di awal'

Pasal: Sebaiknya mushaf utsmani menjadi standar bacaan

yang gunakan.
Diriwayatkan bahwa Imam Ahmad bin Hambal memilih bacaan

Nafi' dari jalur Ismail bin Ja'far. Ia berkata, "Jika seseorang tidak

mengadopsi bacaan itu, hendaklah ia menggunakan bacaan Ashim

dari jalui Abu Bakar bin Ayyasy." Ia juga memuji bacaan Abu Amr

bin Al Ala'. Ia tidak membenci qira'at sepuluh kecuali qira'at

Hamzah dan Kisa'i disebabkan banyaknya penggunaan tanda baca

yang berlebihan, misalnya dalam membaca kasrah, idgham, maupun

madd.

Diriwayatkan dari zaid bin Tsabit bahwa Rasulullah sAw.

bersabda, "Al Qur'an turun dengan Tafkhiim'"18

Ibnu Abbas pernah berkata, "Al Qur'an diturunkan dengan

Tafthiim dan Tatsqiil (bacaan berat) seperti surah Al-Jum'ah dan yang

serupa dengannYa."
Dalam hal ini, ada riwayat dari Imam Ahmad bin Hambal

mengenai diperbolehkannya memperingan bacaan, dan bahwa bacaan

Hamzah dan Kisa'i juga diperbolehkan. Al Atsram berkata, "Aku

berkata kepada Abu Abdillah (lmam Ahmad bin Hambal), "Ada

seorang imam menggunakan bacaan Hamzah sementara aku shalat di

belakangnya." Imam Ahmad bin Hambal berkata, "Hal itu tidak

masalah, hanya saja aku tidak menyukai bacaan Hamzah'"

tt HR. B,rkhari(21105) dan Muslim (113401179)'
tt HR. Hakim iZlf:fj. Ia mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih sanadnya'

Namun, Dzahabi rnengkritiknyi d.ngun mengatakan, "Tida\, demi Allah' Aufa

adalah orang yang telah disepakati kedha'ifalnya dan Bakkar bukanlah orang yang

dapat dipercaya, jadi hadits ini adalah lemah dan mungkar"'
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Pasal: Bacaan yang keruar dari kaidah mushaf utsman,
seperti bacaan Ibnu Mas'ud dan yang lain tidak diperbolehkan. Al
Qur'an diriwayatkan secara mutawatir sedangkan bacaan tersebut
diriwayatkan secara tidak mutawatir, sehingga bukan termasuk Al
Qur'an.

Apabila seseorang tetap menggunakan bacaan selain mushaf
tersebut, akan tetapi memiliki jalur riwayat yang shahih dan bertalian,
maka dalam hal ini ada dua pendapat: pertama, shalatnya tidak sah.
Sedangkan pendapat yang kedua mengatakaur bahwa shalat dengan
bacaan tersebut tetap sah. Alasannya, para sahabat melakukan shalat
dengan bacaan mereka pada masa Nabi SAW. hingga sepeninggalnya.
Tidak diragukan lagi akan keabsahan shalat yang mereka lakukan.

Diriwayatkan dengan jalur yang Shahih bahwa Nabi SAW.
bersabda,

* ?( :I ;ir; * ;rpi'J i( K w'rr"Ft r;.'"i'",-ti ';"o 
"Siopo'yalg ingin *r^Loro Al eur'an sesuai dengan aslinya

sebagaimana ia diturunknn, maka bacalah At eur'an sesuai bacaan
Ibnu Ummi Abd."7e

Nabi SAW telah memerintahkan umar dan Hisyam bin Hakim
saat keduanya berselisih mengenai bacaan Al eur'an. Saat itu beliau
bersabda,

"Bacalah sebagaimana yang kamu ketahui.
Sebelum Al Qur'an dikumpulkan dalam satu mushaf oleh

utsman, para sahabat membacanya dengan bacaan-bacaan yang tidak
terdapat dalam mushaf tersebut. Mereka mengerjakan shalat dengan
bacaan-bacaan itu tanpa ada seorang pun di antara mereka yang
mengharamkan atau menganggap shalat yang dilakukan mereka batal.

Pasal: Tidak makruh membaca ayat-ayat bagian akhir suatu
surah atau bagian tengah. Demikian seperti yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad bin Hambal dari segolongan ulama.

Abu Sa'id berkata, "Kami diperintahkan untuk membaca Al
Faatihah dan ayat yang mudah bagi kami."

tn HR. Ibnu Majah (138) dan Ahmad (l/35/Syakir). Syakir mengatakan bahwa sanad
hadits ini adalah Shahih.
to Lihut Kanz Al 'Ilmmaat (890)

*rsfri';t
,,80
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW.
bersabda kepadanya,

.-q, y,o.'|: ,lrpr\ti>G \ (tiy\ ,j' ,\3 c;\
"Keluarlah! Serulah orang-orang di Madinah bahwa ticlak adu

shalat kecuali tlengan Al Qur'an walaupun tlengan Al Faatihah."sl
(HR. Abu Daud) Ini menunjukkan tidak adanya penentuan bacaatr Al
Qur'an selain Al Faatihah.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahrva ia membaca akhir sural-t

Ali Imraan dan akhir surah Al Furqaan pada raka'at akhir shalat

Shubuh. Demikian diriwayatkan oleh Khalal beserta sanadnya.

Dari Ibrahim An-Nakha'i, ia berkata. "Sahabat.sahabat kanri
dalam shalat fardhu membaca sebagian dari sebuah surah lalu ruku',
berdiri dan membaca surah yang lain."

Abu Barzah berkata, "Dalam shalal Shubuh, Rasulullah SAW.
membaca mulai dari enant puluh ayat sarttpai seratus ayat." Riwayat
Abu Barzah ini menunjukkan bahwa beliau tidak mengharuskan
bacaan satu surah penuh dalam shalat.

Namun demikian, ada riwayat yang menyatakan hal itu makruh.
Marwadzi meriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hambal bahwa ia
tidak senang untuk membaca bagian akhir surah dalam shalat fardhu.

Sebaliknya, ia mengatakan, "Satu surah iebih aku sukai."
Marwadzi rnengatakan, "lmam Ahmad bin Hambal mempunyai

seorang kerabat yang melakukan shalat bersamanya. Saat menjadi
imam, kerabat ini membaca akhir surah pada raka'at kedua shalat

fajar. Ketika kerabat ini terlalu sering berbuat demikian, Imam Ahmad
bin Hambal berkata kepadaku, "Majulah kamu dan shalatlah!" Imam
Ahmad tidak menyukai kerabatnya tersebut mengimami shalat. Aku
lantas berkata kepadanya, "Orang ini sudah sering shalat denganmu."
Imam Ahmad bin Hambal berkata lagi, "Kami meninggalkannya
karena dia sering membaca bagian-bagian akhir surah."

Imam Ahmad bin Hambal tidak menyukai kerabatnya tersebut.
Barangkali Imam Ahmad bin Hambal suka mengikuti Nabi SAW
sejalan dengan riwayat yang dimilikinya. Ia tidak menyukai keadaan
yang berlangsung terus menerus tidak sejalan dengan apa yang

t' Hadits pertama diriwayatkan Ahmad dalam Musnad-nya (313,45, dan97) dan Abu
Daud (8 l8). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih. Hadits yang kedua
diriwayatkan Abu Daud (819). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah dha'if.
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dilakukan Rasulullah. Riwayat dari Nabi adalah membaca satu surah
atau awal surah. Karena itu, ia lebih suka mengikuti Nabi sAW. dari
pada melakukan tindakan yang bertentangan dengannya.

Diriwayatkan darinya ada seorang lelaki membaca dari tengah
surah dan akhir surah. Ia lantas berkata, "Mengenai bacaan akhir
surah, aku masih bisa menerima. Tetapi untuk bagian tengah surah,
aku tidak bisa menerimanya."

Dalam sebuah riwayat, Al Atsram berkata, ..Aku berkata kepada
Abu Abdillah (Imam Ahmad bin Hambal), "Bagaimana tentang
seorang lelaki yang membaca akhir surah dalam raka'at shalat?"
Imam Ahmad bin Hambal berkata, "Bukankah dalam hal ini terdapat
keringanan sesuai dengan riwayat Abdurrahman bin zaid d,an yang
lain?"

Adapun membaca sebagian isi surah dari permulaan, maka para
ulama sepakat menyatakan tidak makruh. Rasulullah sAw. mebaca
surah Al-Mukminun sampai kisah Musa dan Harun, lalu beliau
terbatuk sehingga meneruskannya dengan ruku'.82

Beliau juga membaca surah Al A'raaf dalam shalat Maqhrib
dengan membaginya menjadi dua.83 (HR. An-Nasa'i)

Pasal: Tidak ada larangan membaca beberapa surah dalam
shalat sunnah, sebab Nabi SAW dalam satu raka'at membaca surah
Al Baqarah, Aali Imraan dan An-Nisaa'.8a

Ibnu Mas'ud berkata, "sungguh aku mengetahui surah-surah
yang serupa (makna atau isinya) yang dibaca secara beriringan oleh
Rasulullah sAw." Ibnu Mas'ud lalu menyebutkan dua puluh surah
mufctshshal dua surah dalam setiap raka'at.85 (HF.. Muttafaq Alaih)

Diriwayatkan bahwa Utsman mengkhatamkan Al eur'an dalam
satu raka'at. Riwayat ini dinyatakan oleh segolongan tabi'in.

Sementara dalam shalat fardhu, maka yang disunnahkan adalah
membaca satu surah bersama dengan Al Faatihah. Sebab, dalam
banyak kesempatan Nabi SAW. melakukan seperti ini, sebagaimana

t' HR. Bukhari dalam bentuk Mu'allaq
oleh Muslim (l I 33 6l I 63).

(21170) akan tetapi sanadnya disambungkan

tt to, Nasa'i (21170). Hadits ini relah dianggap Shahih oleh Albani dalam shifah
Ash-Shalaah.
8a HR. Muslim(115361203) dari hadits Hudzaifah.tt HR. Bukhari (21775) dan Muslim (U564t2j6).
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beliau juga memerintahkan Bilal melakukan seperti itu di dalam
shalatnya.

Apabila seseorang membaca dua surah dalam satu raka'at shalat
fardhu, maka dalam hal ini terdapat dua riwayat. Riwayat pertama
menyatakan makruh, sedangkan riwayat kedua menyatakan tidak
makruh. Alasannya, hadits riwayat Abdullah bin Mas'ud adalah
mutlak untuk semua shalat. Dengan begitu mencakup shalat fardhu.

Khalal berikut sanadnya meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa
dia membaca dua surah dalam satu raka'at shalat fardhu.

Apabila seseorang membaca satu surah dalam satu raka'at
kemudian mengulanginya dalam raka'at yang lain, maka dalam hal itu
tidak ada larangan. Dalilnya adalah riwayat Abu Daud dari seorang
lelaki Juhainah bahwa ia mendengar Nabi SAW membaca surah ldzaa
Zulzilat dalam dua raka'at shalat Shubuh.86

Pasal: Dalam raka'at kedua disunnahkan membaca surah
setelah surah yang dibaca dalam raka'at pertama, yaitu sesuai

dengan urutannya dalam Al Qur'an. Hal ini sejalan dengan riwayat
dari Rasulullah SAW.

Telah diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia ditanya
mengenai seseorang yang membaca surah dalam Al Qur'an secara

berbalik (tidak surah yang berurutan), maka ia berkata, "Demikian itu
karena dia terbalik hatinya."

Maksud dari perkataan Ibnu Mas'ud adalah mengenai orang
yang membaca surah di mana urutannya terletak sebelum surah yang
dibaca sebelumnya. Penjelasan ini dikemukakan oleh Abu Ubaidah.

Apabila cara seseorang membaca tidak sesuai dengan aturan
tersebut, hal itu pun tidak menjadi masalah. Imam Ahmad bin Hambal
saat ditanya masalah ini mengatakan, "Tidak mengapa, bukankan anak
kecil diajarkan demikian?" Dalam riwayat Mahna, ia berkata, "Akan
tetapi, aku lebih menyukai surah Al Baqarah dibaca terlebih dahulu
kemudian seterusnya."

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Ahnaf membaca surah
Al Kahfi dalam raka'at pertama dan membaca surah Yusuf dalam
raka'at kedua. Dia mengerjakan shalat Shubuh bersama Umar dengan
membaca kedua surah ini. Imam Bukhari telah menjadikan riwayat ini
sebagai argumen pendapatnya.

tu HR. Abu Daud (816). Hadits ini dianggap Hasan oleh Albani
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Pasal: Apabila seseorang selesai membaca Al Qur'an,
menurut Imam Ahmad bin Hambal ia harus tetap berdiri dan
berdiam hingga nafasnya kembali sebelum ruku'. Sebaiknya ia
tidak langsung menyambung bacaannya dengan takbir untuk ruku'.
Ada riwayat dari Nabi SAW. bahwa beliau diam (dalam shalat); diam
saat mulai shalat (setelah takbir) dan diam saat selesai membaca Al
Qur'an.87 Hadits ini datang dari riwayat Samurah. Demikian pula
riwayat Abu Daud dan yang lain.

153. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Apabila
selesai (membaca Al Qur'an), hendaklah ia bertakbir untuk
rukut.tt

Ruku' hukumnya wajib berdasarkan nash dan ljma '. Allah SWT
berfirman,

5; irj|.! \,;L'ri i;t; 3*4i qir,

"Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah
kamu. " (Qs. Al Hajj l22l:77)

Umat Islam sepakat mewajibkan ruku' dalam shalat bagi orang
yang mampu. Mayoritas ulama berpandangan hendaknya seseorang
memulai ruku' dengan takbir. Takbir ini dibaca baik ketika sedang
turun atau naik dari ruku' dalam shalat.

Mereka yang berpandangan demikian antara lain Ibnu Mas'ud,
Ibnu Umar, Jabir, Abu Hurairah, Qais bin ubbad, Malik, Auza'i, Ibnu
Jabir, Syaf i, Abu Tsaur, ulama aliran rasionalis dan mayoritas ulama
di berbagai tempat.

Diriwayatkan dari Umar bin Abdil Aziz, Salim, Qasim dan Sa'id
bin Jubair bahwa mereka tidak menyempurnakan takbir. Barangkali
mereka berargumen bahwa Nabi SAW tidak mengajarkan
penyempurnaan takbir kepada orang yang melakukan kesalahan dalam
shalatnya. Seandainya penyempurnaan takbir ini termasuk bagian dari
ruku', maka Nabi SAW akan mengajarkannya.

Sunnah menyempurnakan takbir dalam ruku' yang diriwayatkan
dari Nabi SAW tidak sampai kepada mereka. Dalil kami adalah
riwayat Abu Hurairah yang mengatakan, "Rasulullah SAW apabila
melakukan shalat beliau membaca takbir ketika berdiri, membaca

tt Telah dijelaskan di depan dalam masalah nomor 151.
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takbir ketika ruku', membaca Sumi'ullacrhu lirnun flumitlah ketika
mengangkat tulang punggungnya dari ruku', lalu -saat masih

berdiri- mengucapkan, ":tlir U1 153", membaca takbir ketika

turun, membaca takbir ketika mengangkat kepalanya, membaca takbir
ketika sujud, dan membaca takbir lagi ketika mengangkat kepalanya.
Beliau melakukan seperti itu pada semua amalan shalat hingga
menyelesaikannya. Beliau juga membaca takbir ketika bangkit dari
dua raka'at pertama setelah duduk."88

Rasulullah SAW juga bersabda,

6K';r ,iy :.i.il.iu), }i
"Sesungguhnya clijadikannyu imam adalah ugar cliikttti, maku

apabila ia ntembaca takbir, bucctlah takbir. '*o (HR. Muttctfrtq Atuih)
Abu Hurairah dalam shalat juga membaca takbir setiap kali

turun maupun naik dari ruku'. Ia berkata, "Aku adalah orang yang
paling serupa shalatnya di antara kalian dengan Rasulullah SAW."e0
(HR. Bukhari)

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah SAW
membaca takbir setiap turun, naik, berdiri, dan duduk. Begitu pun Abu
Bakar dan Umar."el Menurut Imam At-Tirmidzi hadits ini adalah
Hasan Shahih. Selain itu, Rasulullah SAW pemah bersabda,

*iofirrs4*
"Shalatlah seperti kalian melihatku shalat."
Selain dalil-dalil tersebut, turun untuk ruku' merupakan amalan

menuju pada rukun shalat, sehingga disyariatkan membaca takbir
seperti layaknya memasuki shalat. Amalan tersebut sebagai fase
perpindahan dari rukun ke rukun yang lain yang disunnahkan untuk
berberdzikir sehingga makmum mengetahui perbuatan imam dan
mengikutinya. Sama.halnya ketika bangkit dari ruku'.

Pasal: Disunnahkan bagi imam membaca takbir dengan
suara keras sehingga makmum mendengar dan mengikutinya.
Amalan ini tidak saja disunnahkan pada shalat dengan bacaan keras,

*t HR. Bukhari (789) dan Muslim (tl2g3 dan294)
*n Telah dijelaskan di depan dalam masalah nomor 140.* HR. Bukhuri (2l785lFathu At-Baari) dan Muslim (11293127).
n' HR. At-Tirmidzi (21253), Nasa'i (21205), dan Ahmad dalam Musnact-nya (U3g6,
422,443).

.a
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tetapi juga pada shalat yang tidak disunnahkan dengan bacaan keras.
Penjelasan ini sama dengan pendapat kami dalam masalah Takbiiratul
Iftraunt.

Apabila imam tidak membacanya dengan suara keras agar
didengar semua makmum, maka disunnahkan bagi sebagian makmum
mengeraskan suaranya agar didengar makmum yang lain. Cara ini
merupakan amalan yang telah dipraktekkan Abu Bakar RA. ketika
Rasulullah SAW mengimami shalat dalam keadaan kurang sehat.
Beliau mengerjakan shalat sambil duduk sementara Abu Bakar RA.
mengikuti di sampingnya dan para sahabat yang lain mengikuti Abu
Bakar.e2

154. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Dan

mengangkat kedua tangan seperti ketika mengangkat pertama
kali."

Maksudnya adalah mengangkat tangan hingga sejajar dengan
kedua bahu atau daun telinga sebagaimana yang dilakukan dalam
Takbiirqtul lf;raam. Mengangkat kedua tangan ini bersamaan dengan
mulai membaca takbir. Begitu pun saat memberhentikannya.
Pandangan ini dianut oleh Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Jabir, Abu
Hurairah, Ibnu Zubair, Anas, Atha', Thawus, Mujahid, Salim, Sa'id
bin Jubair dan ulama dari kalangan tabi'in. Pendapat ini juga diikuti
oleh Ibnu Mubarak, Imam Syaf i,Ishaq, dan Imam Malik dalam salah
satu dari dua riwayat.

Sementara itu, Imam Ats-Tsauri dan Imam Abu Hanifah
mengatakan bahwa kedua tangan tidak diangkat kecuali dalam
Takbiiratul lfuraam. Pendapat ini dianut oleh Ibrahim An-Nakha'i.

Dasamya adalah hadits yang diriwayatkan Abdullah bin Mas'ud
yang berkata,
o lo ' o 11 i' 1 ''' ,, ^:lt hr r* ar Jir ;tt '& *i tie j * Gt*t (C* j \-b 4rr sLp Ar,r - 

_r. ,a( ,.;; J3I./, Yl ^;rt
"Ingatlah, aku akan shalat untuk kalian dengan shalat

Rasulullah SAW," Ibnu Mas'ud lalu mempraktekkan shalatnya.
Dalam shalat ini ia mengangknt kedua tangannya hanya saat pertama

" HR. Brrkhuri(216641 Fathu Al Baari) dan Muslim (l/311 dan 312).
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kuli.q3 At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits riwayat Ibnu Mas'ud ini
hasun.

Yazid bin Ziyad meriwayatkan dari Ibnu Abi Laila dari Barra'
bin Azib bahwa Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya
apabila memulai shalat kemudian tidak mengulanginya.ea

Mereka mengatakan bahwa mengamalkan dua hadits ini lebih
utama dari pada mengamalkan yang lain. Alasannya, Ibnu Mas'ud
adalah ahli fikih yang selalu mendampingi Rasulullah SAW. Tentu
saja ia lebih banyak mengetahui tindak-tanduk Nabi, baik yang
tampak maupun tidak. Atas dasar alasan tersebut, maka riwayat Ibnu
Mas'ud lebih utama untuk didahulukan dari pada riwayat lain.

Kepada orang yang meriwayatkan hadits Wa'il bin Hajar,
Ibrahim An-Nakha'i berkata, "Barangkali Wa'il tidak pemah shalat
bersama Nabi kecuali saat itu. Maka bagaimana bisa kita
meninggalkan riwayat Abdullah bin Mas'ud yang tidak pemah
tertinggal untuk melaksanakan shalat bersama Rasulullah SAW. lalu
menceritakan riwayat ini?"

Namun demikian, kami memiliki dalil yang diriwayatkan Az-
Zuhi dari Salim dari ayahnya. Ia berkata, "Aku melihat Rasulullah
SAW mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua
bahunya manakala beliau memulai shalat, hendak ruku', dan setelah
mengangkat kepalanya dari ruku'. Beliau tidak melakukan hal itu
dalam sujud."e5

Bukhari mengatakan bahwa Ali bin Ali Al Madini, seorang yang
paling alim di zamannya mengatakan, "Adalah wajib bagi kaum
muslimin mengangkat kedua tangannya berdasarkan hadits ini."
Selain hadits ini, ada juga hadits yang telah kami sebutkan di awal
bab. Hadits tersebut telah diriwayatkan sepuluh sahabat, di antaranya
Abu Qatadah. Untuk itu, terimalah kebenaran hadits dari mereka.
Mereka berkata, "Demikianlah Rasulullah SAW mengerjakan shalat."

Selain dua sahabat, Abu Humaid dan Abu Qatadah, ikut
meriwayatkan pula Umar, Ali, Wa'il bin Hujr, Malik bin Huwairits,
Anas, Abu Hurairah, Abu USa'id, Sahl bin Sa'ad, Muhammad bin
Salamah, Abu Musa, dan Jabir bin Umair Al-Laitsi sehingga hadits

nt HR. Abu Daud (784), At-Tirmidzi (257) dan Ahmad (1/388). Albani mengatakan
bahwa hadits ini adalah Shahih.
no HR. Abu Daud (752). Abu Daud mengatakan bahwa hadits ini tidaklah Shahih.
nt HR. Bukhari (735) dan Muslim (1/292/22) dari riwayat Ibnu Umar.
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tersebut cukup mutawatir yang tidak diragukan lagi kebenarannya.
Hadits tersebut memiliki perawi yang banyak, sanad yang Shahirr dan
para sahabat serta tabi'in mengamalkannya. Di samping itu, mereka
juga mengingkari orang yang tidak bersedia menganralkannya.

Hasan mengatakan, "Aku melihat para sahabat Rasulullah SAW
mengangkat tangan-tangan mereka apabila mereka membaca takbir,
melakukan ruku', dan mengangkat kepalanya seolah itu semua adalali
kipas."

Saat ditanya tentang mengangkat kedua tangan, Imam Ahmad
bin Hambal berkata, "Demi umurku, siapakah yang ragu dalam
masalah ini?" Ibnu Umar apabila melihat orang yang tidak
mengangkat kedua tangannya dalam shalat, ia segera
memerintahkannya untuk mengangkatnya.

Mer-rgenai dua hadits yang digunakan oleh mereka yang tidak
sependapat dengan perintah mengangakat kedua tangan dalam ruku',
sesungguhnya adalah hadits yang dha'f Sementara hadits riwayat
Ibnu Mas'ud, menurut Ibnu Mubarak bukan merupakan hadits Shahih.
Mengomentari hadits Ibnu Barra', Ibnu uyainah menyatakan bahwa ia
pun memperoleh hadits tersebut melalui Yazid bin Abi Ziyad dair
Ibnu Abi Laila. Akan tetapi dalam redaksi mereka tidak terdapat
kalimat "kemudian tidak mengulanginya." Setelah Ibnu Uyainah tiba
di Kufah, ia mendengar hadits tersebut dengan tambahan, ',kemudian
tidak mengulanginya!" Dari sini Ibnu uyainah berkesimpulan mereka
telah mempengaruhinya dengan pendapat tersebut.

Humaidi dan yang lain mengatakan bahwa yazid bin Abi Ziyad
di akhir-akhir masa hidupnya memiliki hafalan yang buruk dan kacau.
Seandainya hadits-hadits yang mereka gunakan adalah shahih, tetap
saja men-lar1iifu hadits-hadits kami adalah lebih utama, karena lima
alasan berikut:

Pertama; Hadits-hadits kami memiliki rentetan sanad yang lebih
Shahih serta para perawi yang lebih adil, sehingga perkataan mereka
lebih mendekati keberanan.

Kedua; Hadits-hadits kami memiliki jumlah perawi lebih
banyak, sehingga kemungkinan untuk benar lebih kuat. Sebaliknya,
kemungkinan untuk salah jauh lebih kecil.

Ketiga; Para perawi hadits kami adalah orang-orang yang
mutsbit. Yaitu orang-orang yang menetapkan sesuatu melalui
informasi yang benar-benar mereka saksikan. Dengan kelebihan yang
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mereka miiiki, yaitu kebenaran menyaksikan suatu perkara, maka

perkataan mereka lebih berhak untuk didahulukan. Adapun orang

yang tidak mengakui ketentuan tersebut, bukan dalam posisi orang

yang menyaksikan, melainkan sebatas orang yang menafikan. Dengan

begitu, perkataannya tidak perlu didahulukan. Kaidah ini sama dengan

ketentuan mendahulukan perkataan Al Jaarihdati pada Al Mu'atldil'

Keemput; Para perawi hadits-hadits karni memperittci riwayat-

riu,ayat mereka dan menyatakan dcngan tegas atas ketetapan

mengangkat kedua tangan pada dua keadaan yang diperselisihkan'

Sedangkan kelompok yang tidak sependapat mengajukan rtwayat-

riwayat mereka Secara umum dalam rnasalah yang diperselisihkan'

oleh karena itu hadits-hadits kami, karena ketegasan dan

penjelasannya yang terperinci, berhak didahulukan dari pada hadits-

hadits mereka yang lebih bersifat umunl dan lidak tegas. Di sini,

berlaku kaidah untuk mendahulukan yang khusus dari pada yang

umum, serta mendahulukan la{azh yang tegas dan pasti dari pada yang

masih mengandung kemungkinan.

Kelima; Hadits-hadits kami telah diamalkan oleh ulama salaf

dari kalangan sahabat dan tabi'in" Hal ini dengan sendirinya

menunjukkan kekuatan.

Mengenai perkataan mereka bahwa Ibnu Mas'ud adalah imam,

kami sendiri tidak mengingkari keutamaan seorang sahabat seperti

Ibnu Mas'ud. Akan tetapi, jika kita melebihkannya atas dua Amiml

Mukminin Umar dan Ali serta para sahabat yang lnenyertainya, maka

kami katakan tidak. Ibnu Mas'ud tidak menyamai salah seorang di

antara mereka, apalagi semuanYa?

Selain itu, Ibnu Mas'ud telah meninggalkan pendapatnya

mengenai bebera hal dalam shalat. Semula, ia meletakkan kedua

tangannya di antara dua lutut, lalu ia meninggalkannya dan

mengambil riwayat sahabat lain dalam meletakkan kedua tangan pada

dua lutut. Ia juga meninggalkan bacaannya dan mengambil bacaan

zaidbtn Tsabit. Ia juga pemah berpendapat bahwa orang junub tidak

bertayamum, lalu meninggalkannya dan mengambil riwayat orang

yang lebih sedikit perawinya dibanding para perawi kami dan lebih

sedikit keutamaannya dibanding dengan para perawi kami. Maka

dalam masalah ini, riwayat-riwayat para perawi kami sudah tentu

lebih berhak didahulukan.
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155. Masalah: Atru Al Qasim Al Kharqi berkata,..Kemudian
meletakkan kedua tangannya pada kedua lututnya,
merenggangkan jari-jarinya, memanjangkan punggungnya, dan
tidak mengangkat kepalanya serta tidak menurunkannya."

Penjelasan: wajib bagi orang yang ruku' untuk meletakkan
kedua tangannya pada kedua lutut. Demikian seperti yang
diriwayatkan melalui jalur Shahih dari Rasulullah SAw dan dilakukan
Umar, Ali, Sa'ad, Ibnu Umar dan sejumlah tabi'in. Seperti ini pula
Ats-Tsauri, Malik, syaf i, Ishaq dan para ulama aliran rasionalis
berpendapat.

Sejumlah ulama salaf berpendapat Tathbiiq, yaitu orang yang
shalat meletakkan salah satu telapak tangannya di atas telapak tangan
yang lain lalu meletakkan keduanya di antara dua lututnya ketika
ruku'. cara seperti ini memang disyariatkan di awar Israrn, akan tetapi
kemudian di-nasakh.

Mush'ab bin Sa'ad mengatakan,
.to.tr; _iJ k ,:i ,Js', Oi gW ,r;,g', Je .S:''-'.j;'c--t')

- 

-), Jt nii'gtoi e'ri', es.i f t:,&
"Aku ruku' lalu aku menjadikan kedua tanganku di antara kedua

lututku, akan tetapi ayahku melarangku." Ia juga mengatakan,
"Sesungguhnya kami semula melakukan ini, kemudian kami dilarang
melakukannya dan diperintahkan agar meletakkan tangan-tangan kami
pada lutut."nu (HR. Muttafaq Alaih)

Dalam menjelaskan sifat shalat Nabi SAW, Abu Humaid
mengatakan, "Aku melihat beliau saat melakukan ruku' berusaha
meletakkan kedua tangannya pada kedua lututnya kemudian
melengkungkan punggungnya hingga lurus dan tidak melengkung
lagi."

Dalam redaksi yang lain disebutkan, "Kemudian punggungnya
menjadi lurus tanpa menurunkan kepala atau mengangkatnya, dan
kedua tangannya diletakkan pada kedua lututnya."eT

Aisyah berkata,

nu HR Bukhari(2l790tFathu) dan Muslim (U3g0t2g).
nt HR. Bukhari (2l828lFothu At-Baari) danAbu Daud (730).
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to9, t.i. t,l. oio.
{.).a,- lS *tt (-,t At S'-, ok

.rti'f':
"Rasulullah SAW apabila melakukan ruku' tidak rn"ngungku,

kepalanya dan tidak menurunkannya, melainkan tengah-tengah di

antara keduanya."ot (HR. Muttafaq Alaih)
Imam Ahmad bin Hambal mengatakan, "Hendaknya seseorang

saat melakukan ruku' meletakkan kedua telapak tangannya pada

kedua lutut, merenggangkan jari-jemari, menggunakan lengan atas

dan lengan bawah sebagai kekuatan, meluruskan punggung, dan tidak

mengangkat kepalanya serta tidak pula menurunkannya."

Disebutkan dalam sebuah hadits andaikata Rasulullah SAW.

ruku', maka satu wadah air yang diletakkan di atas punggungnya tidak

akan bergerak.ee Demikian ini karena posisi punggung beliau yang

lurus. ukuran yang wajib dalam ruku' adalah memungkinkan kedua

tangannya menyentuh kedua lutut, karena seseorang tidak keluar dari

batasan berdiri menuju ruku' kecuali dengan cara seperti ini.

Tidak wajib bagi seseorang meletakkan kedua telapak tangan

pada kedua lutut saat ruku'. Ini hanyalah sunnah. Apabila kedua

tangan sakit sehingga tidak mungkin diletakkan pada kedua lutut,

hendaklah ia melakukan ruku' tanpa meletakkan kedua tangannya

pada kedua lututnya. Apabila yang sakit hanya salah satu, cukuplah ia

meletakkan tangan yang tidak sakit pada lututnya.

Pasal: Disunnahkan untuk merenggangkan kedua lengan

dari dua sisi lambung. Abu Humaid menyebutkan bahwa Nabi

SAW. meletakkan kedua tangannya pada kedua lututnya seakan-akan

menggenggamnya. Kedua tangannya ini direntangkan terpisah dari

dua sisi lambungnya. Ini adalah hadits shahih.t00

Pasal: Wajib bagi orang yang melakukan ruku' untuk
berdiam sejenak (Thuma'ninah) saat ruku'. Maksudnya, tenang

sejenak saat posisi ruku' sudah dicapai. Demikian ini merupakan

pendapat Imam Syaf i.

nt HR. Muslim (113571240), Abu Daud (783), Ibnu Majah (869) dan Ahmad (6/31

dan 194).
nn HR. Abdullah bin Ahmad dalam Zawaa'id Al-Musnad (11123). Syaikh Ahmad

Syakir (997) mengatakan bahwa sanad hadits ini adalah dha'if.

'oo HR. Abu Daud (731), At-Tirmidzi (260), dan Darimi (1207). Albani mengatakan

bahwa hadits ini adalah Shahih.

t €3 rit'&': * i, .u
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Namun, Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa Thumct'ninuh
tidak wajib, karena firman Allah,

';- ir'.t-^:-tri rLri
"Ruku'lah kantu dan sujudlah kamu. " (es. Al Hajj [Z2l:77)
Dalam firman-Nya ini, tidak disebutkan adanya perintah

Thuntu'ninuh. Karena itu, ia tidak menjadi syarat daram ruku' atau
sujud.

Akan tetapi, dalil kami adalah sabda Rasulullah SAW kcpada
orang yang buruk dalam shalatnya,

"Kemucliart ruku'lah
itu."t"t (HR. Muttafaq Ataih)

Ctt"Jry ;- gj i
hingga kannt tenang dulam keaclaan

Abu Qatadah meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda,
"sejelek-jelek manusia yang mencuri adalah manusia yang mencuri
shalatnya. " Para sahabat bertanya, "Bagaimana ia mencuri
shalatny-a?" "Ia tidak menyempurnakan ruku' dan sujudnya," jawab
Rasul.l02

Beliau juga bersabda,

;n5r, L'i1t €.e,& b";ti,U..t;>v urr,t
"Tidak mencukupi shalat seseorang yang tidak menegakkan

(meluruskan) tulang punggungnya saat ruku' dan sujud." tol 
1HR.

Bukhari)
Mengenai ayat yang dijadikan argumen Imam Abu Hanifah di

atas justru menjadi dalil bagi kami, karena Nabi SAW menafsirkan
ruku' pada ayat tersebut dengan perbuatan dan perkataannya. Maka
ruku' yang benar adalah yang telah dijelaskan oleh Rasulullah.

Pasal: Apabila seseorang telah mengangkat kepalanya dari
ruku', lantas ia ragu apakah sudah ruku, atau belum, atau apakah

'ot T.lah dijelaskan di depan dalam Hadits Al-Musii' shalaatahu, masalah nomor
148.
to' HR. Darimi (1328), Ahmad (5/310) dan Malik dalam Al-Muwaththa' (|721167)
dalam bentuk Mursal. syaikh Albani menyebutkan hadits ini dalam Shahiih At-
Jami'(986).
'o' HR. Abu Daud (855), At-Tirmidzi (265), Nasa'i (2ltg3),Ibnu Majah (g70), dan
Ibnu Hibban (1889). Syaikh Albani menyebutkan hadits ini dalam shahiih Al-Jami'
(7225 dan7977)
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ia sudah ruku' dengan benar atau tidak? maka ruku'nya tidak sah. Ia
rvajib mengulangi ruku' hingga tenang sejenak. Demikian ini karena

hukum asal adalah tidak adanya keraguan. Lain halnya jika yang

terjadi adalah waswas, bukan keraguan. Jika yang terjadi adalah

waswas, hal itu tidak perlu dihiraukan. Hukum seperti ini berlaku
untuk semua rukun shalat.

156. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Dan
mengucapkan, p=-hiir';]i\t* "Maho Snci Tuhanku lagi Maha

Agung" sebanyak tiga kali. Inilah batas minimal kesempurnaan.
Apabila ia mengucapkannya hanya sekali, maka ini sudah
mencukupi."

Penjelasan: Dalam ruku',
"{it j) or;+ " Demikianlah

ulama aliran rasionalis.

Sementara itu, Imam Malik berkata, "Bagi kami, ruku' dan sujud
tidak mempunyai ketentuan bacaan. Sungguh aku telah mendengar

bahwa tasbiih diucapkan dalam ruku' dan sujud."
Akan tetapi, kami mempunyai dalil dari riwayat Uqbah bin

Amir, ia berkata, "Ketika turun ayat,

;1$.*[ti'rr"; f't\4
"Maka bertasbihlah dengan (menyebut) natna Tuhanmu Yang

Maha Besar, " (Qs. Al Waqi'ah [56]: 96) Rasulullah SAW kemudian
bersabda, "Jadikanlah ia dalam ruku'mu."

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa Nabi SAW bersabda,

.Iu;i :ls,i', r*st s., ;,r;i ,>t't'c),;"Jt);"€Li ,<', r;l
"Apabila salah seorang di antara kalian ruku', maka

ucapkanlah, "Maha Suci Tuhanku lagi Maha Agung" sebanyak tigct

kali. Demikian ini adalah yang paling sedikit." Kedua hadits ini
diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah.roa

Abu Hudzaifah meriwayatkan bahwa ia mendengar Rasulullah

SAW saat ruku' mengucapkan, ";W,ir ;.') itts sebanyak tiga

'oo HR. Abu Daud (886) dan Ibnu Majah (890). Hadits ini dianggap dha'if oleh
Albani.

seseorang disyariatkan ntembaca,

pendapat Imam Syaf i dan para
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kali."r'5 (HR. Al Atsram) Sementara Abu Daud meriwayatkannya
tanpa kalimat sebanyak tiga kali.

Dalam membaca ucapan tasbiih di atas cukup dilakukan sekali
saja, karena Nabi SAW dalam hadits riwayat Uqbah memerintahkan
untuk bertasbih tanpa menyebut bilangannya. Hal ini menunjukkan
bahwa yang paling sedikit adalah mengucapnya sekali.

Sementara jumlah paling sedikit dalam har kesempumaan adalah
tiga kali, karena sabda Rasulullah sAw dalam riwayat Ibnu Mas'ud
tertulis, "Demikian ini adalah vang paling sedikit."

Inram Ahmad bin Hambal dalam Risaalah-nya mengatakan,
"Dari Hasan Basri, ia berkata, "Tasbiifu yang sempurna adalah tujuh
kali, yang tengah-tengah adalah lima kali, dan yang paring sedikit
adalah tiga kali."

Qadhi Abu Ya'la Abu ya'la mengatakan, ..yang paling
sempurna dalam ber-tasbiih jika seseorang shalat sendirian adalah
mengucapkannya sampai batas yang tidak membuatnya lupa. sedang
bagi imam adalah mengucapkannya dalam ukuran yang tidak
memperberat makmum."

Mungkin juga tasbiih. yang sempurna adalah sebanyak sepuluh
kali, karena Anas RA meriwayatkan bahwa Nabi sAw shalat
sebagaimana umar bin Abdil Azizmelakukan shalat. Dari sini, orang-
orang memperkirakannya sebanyak sepuluh kali. I 06

Sebagian sahabat kami dalam madzhab mengatakan bahwa
tasbih yang sempurna adalah sebanyak waktu yang digunakan untuk
berdiri. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan Barra'. Barra'
berkata, "Aku melihat Rasulullah sAw sedang shalat, lalu aku
menemukan berdirinya, ruku'nya, I'tidal-nya setelah ruku', sujudnya,
duduknya di antara dua sujud, duduknya di antara saram dan sujud
hampir sama."

Pasal: Jika seseorang mengucapkan, :yrt #t jr 0"')
maka tidak ada larangan untuk itu. Karena Ahmad bin Nashr

ill rr* Abu Daud ( 871). Syaikh Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
'"o HR. Abu Daud (888) dengan redaksi, "Aku tidak shalat di belakang seseorang
setelah Rasulullah SAW yang mana shalatnya lebih serupa dengan Rasulullah SAW
daripada pemuda ini (maksudnya umar bin Abdil Aziz)." Dalam sebagian redaksi
disebutkan, "Bahwasanya Nabi SAW shalat seperti shalat Umar." Redaksi ini
menurutku persangkaanku adalah keliru. yang benar adalah seperti yang ada dalam
teks hadits di atas. I(allaahu A'lam.
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meriwayatkan bahwa Imam Ahmad bin Hambal ditanya tentang

bacaan tasbiih dalam ruku' dan sujud yang lebih ia sukai, apakah

"df' jt u4" atau "o.Qj #t ittq!" Maka ia menjawab,

"Ini boleh dan itu juga boleh, aku tidak menolak kedua-duanya."

Ia berkata, "Jika seseorang mengucap, "0.[i',.i e'J: uU..i"'

dalam ruku' dan sujud, maka aku berharap tidak ada dosa dalam hal

ini."
Demikian itu karena Abu Hudzaifah meriwayatkan,bahwasanya

Nabi SAW dalam ruku'nya mengucapkan, "o.tLixr.: glA G.;t';*"
dan dalam sujudnya, "o&i.1 Srlt i: ot t "r07 Oleh karena itu,

tambahan ini haruslah diambil.
Diriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hambal, ia berkata,

"Adapun aku tidak memberi tambahan ucapan, "o1-*-r':" Demikian ini

diriwayatkan Ibnu Mundzir dari Imam Syaf i dan para ulama aliran

rasionalis.
Alasannya, riwayat yang tanpa tambahan ini lebih mayshur dan

lebih banyak. Sedang tentang tambahan ini, Abu Daud mengatakan,

"Kami khawatir jika tambahan ini bukan dari Rasulullah SAW."
Dikatakan bahwa tambahan ini berasal dari riwayat Ibnu Abi

Laila. Mungkin juga Imam Ahmad bin Hambal meninggalkan

tambahan ini karena Ibnu Abi Laila dinilai sebagai perawi yang

dha'f.
Pasal: Riwayat yang masyhur dari Imam Ahmad bin

Hambal bahwa takbir saat turun, takbir saat naik, tasbih dalam

ruku' dan sujud, ucapan 'r,ihjr U': g.; a* e,iirr q;", ucapan

'J""f, g' di antara dua sujud, serta tasyahhud awal,

kesemuanya adalah wajib. Demikian pendapat Ishaq dan Daud.

Ada jugu riwayat dari Imam Ahmad bin Hambal yang

menyatakan hal itu tidak wajib. Dan ini merupakan pendapat

mayoritas ahli fikih. Alasannya, Nabi SAW tidak mengajarkannya

kepada orang yang melakukan kesalahan dalam shalatnya, padalah

menunda keterangan atau penjelasan saat dibutuhkan tidak boleh. Di

'ot HR. Abu Daud (870) dan Daruquthni (ll34l). Dalam Shifuh Ash-Shalaah hal.
I13. Albani menganggap hadits ini sebagai hadits Shahih.
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samping itu, andaikata hal di atas adalah wajib, tentu amlan tersebut
tidak bisa gugur dikarenakan lupa, sebagaimana yang terjadi pada
rukun-rukun shalat.

Akan tetapi, dalil kami menyatakan bahwa Nabi SAW.
memeri ntahkan amalan-amalan tersebut supaya di I aksan akan. Peri ntah
berarti wajib dilaksanakan. Beliau bersabda,

tt2

'ki g.-rJi'rrs t;*
"Shalatlah seperti kamu melihatku shalat."
Selain itu, Abu Daud meriwayatkan dari Ali bin Yahya bin

Khallad dari pamannya dari Rasulullah SAW, "Tidak sempurna
shalat seseorang sehingga dia berwudhu" sampai pada sabdanya,
"lalu takbir, ruku' hingga kembali tenang persendiannya,

mengucapkan, "et rr. i' 'ei" so*pai berdiri tegak lagi, mentbaca

Allaahu Akbar dan sujud hingga tenang di dalamnya, mengucapkan
Allaahu Akbar dan mengangkat kepalanya hingga duduk tegak,
mengucapkan, "Allahu Akbar", sujud hingga tenang persendiannya,
lalu mengangkat kepalanya dan membaca takbir. Apabila ia telcth

melakukan itu, makn sempunrulah shalatnya.'s08
Ini adalah sabda Rasulullah SAW. yang menunjukkan kewajiban

membaca takbir. Disamping itu, gerakan-gerakan di mana di
dalamnya dibacakan dizikir ini merupakan rukun-rukun shalat. Karena
itu, bacaan dzikir yang menyertai gerakan tersebut wajib seperti saat

berdiri. Mengenai hadits tentang orang yang melakukan kesalahan
dalam shalatnya, telah disebutkan dalam hadits yang kami riwayatkan
bahwa beliau mengajarinya membaca takbir. Dan ini adalah tambahan
yang wajib kita terima.

Nabi SAW pun tidak mengajarkan pada orang tersebut semua
kewajiban-kewajiban shalat. Buktinya, beliau tidak mengajarkan
tasyahhud dan salam. Mungkin saja ajaran yang beliau berikan sebatas
pada hal-hal yang orang itu salah melakukannya.

Selain itu, sama dalam kewajiban tidak musti sama dalam
hukum. Sebagai bukti adalah kewajiban-kewajiban haji.

Pasal: Apabila menjadi imam tidak disunnahkan
memperpanjang dan menambahi bacaan tasbiih, maka menurut

'o* HR. Abu Daud (858), Nasa'1 (11225) dan Darimi (1329). Albani mengatakan
bahwa hadits ini adalah Shahih.
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Qadhi Abu Ya'la tidak disunnahkan baginya membaca lebih dari tiga
kali. Hal itu agar tidak memberatkan para makmum. Demikian ini
andaikata para makmum tidak ridha menambah atau memperpanjang
bacaan tasbiih tersebut. Apabila yang turut dalam shalat jamaah

sedikit dan mereka ridha akan tambahan bacaan tasbii!1yang panjang,

maka imam disunnahkan membaca tasbiih secara sempurna
sebagaimana yang telah kami tuturkan. Begitu juga apabila seseorang

shalat sendirian.
Pasal: Dimakruhkan membaca Al Qur'an di dalam rukuo

dan sujud. Diriwayatkan dari Ali bahwa Nabi SAW melarang
membaca Al Qur'an di dalam ruku' dan sujud.rOe Imam At-Timirdzi
menyatakan keshahihan hadits ini. Menurutnya, hadits tersebut
tergolong flasan Shabiih.

Beliau juga bersabda,
. t r, tl .: t t 1 -.'

,o-p ",-"Sr r l*; Lf,, r-1'u ,rLL 'ri r-{r, i'1i ;i '-+ jt
-r. ":I ;c-U- "o( ",*,Gtr q,syv 

" 
r'3r $'t

"Sesungguhnya aku dilarang membaca (Al Qur'an) dalam
keadaan ruku' dan sujud. Di saat ruku', agungkanlah Tuhan, dan di
saat sujud, bersungguh-sungguhlah dalam doa, karena hal ini lebih
pantas bagimu agar doamu dikabulkan."tt0 (HR. Abu Daud)

Pasal: Siapa mendapati imam dalam keadaan ruku' Ialu dia
mengikutinya, maka dia telah mendapatkan raka'at. Dalilnya
adalah sabda Rasulullah SAW,

S')t':)t\i "rb L"-flt'! )\i ;r
"Siapa yang telah mendapati imam sedang ruku', maka dia

telah mendapatkan rakn'at. " (HR. Abu Daud)
Selain itu, tidak ada rukun shalat yang tertinggal kecuali berdiri,

dan ini sudah cukup ketika ia membaca Takbiratul Ihram dalam
keadaan berdiri. Untuk rukun-rukun lain yang harus terpenuhi dalam
satu raka'at, telah ia lakukan bersama dengan imam.

'on HR. Muslim (311648129), akan tetapi dalam riwayat Muslim ini tidak terdapat
kata sujud, sedang kata melarang diganti dengan "melarangku." Hadits ini juga
diriwayatkan At-Tirmidzi (11264) dan Malik dalam Al-Muwathth ' (l/80/28).
"o HR. Abu Daud (876), Muslim (113481207) dari riwayar Ibnu Abbas, Nasa'i
( l/189- 190), Darimi (1326) dan Ahmad (11219).
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Demikian ini apabila ia mendapati imam dalam keadaan
Thuma'ninuh di saat ruku', atau ia ruku' sekadar cukup bersama
dengan imam. Apabila ia telah melakukan ini, maka ia dinilai telah
melakukan satu raka'at.

Apabila makmum ruku', sedang imam bangkit dari ruku', tentu
ruku'nya tidak dihitung sebagai satu raka'at. Wajib baginya membaca
Takbiratul Ihram dengan berdiri. Apabila ia membaca Takbiratul
Ihram setelah menurunkan tubuh menuju ruku', hal itu tidak sah
karena ia membaca Takbiiratul Ifrraam bukan pada tempatnya. Lain
halnya jika shalat yang dikerjakan berupa shalat sunnah, maka
demikian ini diperbolehkan.

Alasan mengapa tidak sah juga dikarenakan ia telah melewatkan
keharusan berdiri yang merupakan bagian dari rukun shalat. Saat itu,
ia melakukan takbir manakala tubuhnya condong untuk ruku'. Padahal
kita mengetahui bahwa Takbiiratul lfuraam adalah rukun shalat yang
tidak bisa ditinggalkan dengan dalih apapun. Sedangkan takbir kedua,
yaitu saat menurunkan badan adalah takbir ruku'. Adapun ketetapan
Imam Ahmad menyatakan bahwa dalam kondisi seperti ini maka
takbir kedua menjadi gugur, sehingga yang wajib baginya adalah
melakukan satu kali takbir saja. Demikian seperti dinukil oleh Abu
Daud dan Shalih. Pendapat tersebut juga diriwayatkan dari Zaid bin
Tsabit, Ibnu Umar, Sa'id bin Musayyab, Atha', Hasan, Maimun bin
Mihran, An-Nakha'i, Hakam, Ats-Tsauri, Syaf i, Malik dan para
ulama aliran rasionalis.

Sedang riwayat dari Umar bin Abdil Aziz menyebutkan bahwa
orang tersebut berkewajiban melakukan dua takbir. Ini adalah
pendapat Hammad bin Abi Salamah. Tampaknya kedua-duanya
menginginkan bahwa yang lebih utarna adalah melakukan takbir dua
kali. Dengan demikian pendapatnya ini tidak berseberangan dengan
pendapat mayoritas ulama. Sebab, pemah ada riwayat dari Umar bin
Abdil Aziz bahwa dia termasuk orang yang tidak menyempurnakan
takbir dalam masalah ini.

Di samping itu, telah diriwayatkan pula bahwa Zaid bin Tsabit
serta Ibnu Umar berpendapat satu takbir. Pendapat mereka ini tidak
ditentang oleh sahabat yang lain, sehingga dapat dikatakan sebagai
Ijma'.

Dalam kasus ini, ada dua kewajiban sejenis dalam satu tempat,
di mana salah satunya merupakan rukun, sehingga gugurlah yang lain.
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Dapat juga dianalogikan dengan seorang yang beribadah haji

melakukan thawaf ziarah saat ingin keluar dari Makkah. Dengan

melaksanakan satu thawaf itu saja, maka thawaf wada' sudah

terpenuhi.
Menurut Qadhi Abu Ya'la, jika dalam takbir itu ia bemiat

Takbiratul Ihram saja, maka itu sudah cukup. Akan tetapi jika ia
berniat Takibaratul Ihram dan takbir untuk ruku', maka ketetapan dari

pernyataan Imam Ahmad menunjukkan hal itu tidak cukup.

Alasannya, orang tersebut telah mencampurkan perkara yang wajib

dengan yang lain dalam satu niat. Ini seperti orang yang bersin saat

bangkit dari ruku' lalu mengucapkan, "j';ir 'd's 6.r", dengan niat

sebagai bacaan untuk bersin juga bangkit dari ruku'. Sesuai dengan

nashlmam Ahmad bin Hambal, hal ini tidak sah.

Akan tetapi, pemyataan Qadhi Abu Ya'la ini berseberangan

dengan nash-nash dari Imam Ahmad, sehingga tidak perlu untuk

diikuti. Riwayat dari Shaleh, putra Imam Ahmad, mengisahkan

adanya seseorang yang datang saat imam sedang ruku', lalu ia
membaca satu kali takbir. lmam Ahmad ditanya, "Apakah dengan itu

ia berniat memulai shalat dengan Takbiiratul lfuraam?" Imam Ahmad

menjawab, "Berniat atau tidak bemiat sama saja. Bukankah ia datang

karena ingin melaksanakan shalat?"

Selain itu, niat ruku' tidak bertentangan dengan niat Takbiratul

Ihram. Oleh karena itu, kami menghukumi sah orang yang shalat

dengan niat ini. Niat ruku' ini tidak menyebabkan shalatnya menjadi

rusak. Perlu dicatat, takbir satu kali seperti yang terjadi dalam kondisi

tersebut, sudah meliputi Takbiiratul Ifrraam dan takbir untuk ruku'

apabila diniati. Dengan demikian tidak menghalangi sahnya niat dua

kewajiban, yaitu Takbiiratul lforaam dan ruku'. FIal ini sama seperli

apabila seseorang dalam thawaf ziarah berniat juga thawaf w'ada'.

Kita tidak boleh meninggalkan nash Imam Ahmad lalu

menyalahinya dengan menggunakan analogi yang dinyatakan Imam

Ahmad di lain tempat. Sama halnya kita tidak boleh meninggalkan

nash Al Qur'an dan sunnah untuk berpindah pada Qiyas. Dalam

masalah ini yang disunnahkan adalah membaca satu kali takbir. Inilah

yang ditegaskan oleh Imam Ahmad.

Abu Daud berkata, "Aku bertanya kepada Imam Ahrnad,
..Apakah melakukan dua takbir lebih kamu sukai?" Imam Ahmad
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menjawab, "Jika seseorang melakukan takbir dua kali, maka hal ini
tidak diperselisihkan (hukum sahnya)."

Pasal: Apabila seseorang mendapati imam pada gerakan
rukun selain ruku', maka ia tidak perlu membaca takbir selain
Tukbiiratul llgaam. setelah itu ia cukup menurunkan badan tanpa
membaca takbir ruku'. Sebab bacaan takbir ruku' saat itu telah lewat
sehingga tidak ada perlunya.

Apabila ia mendapati imam dalam keadaan sujud atau tasyahhud
awal, hendaklah ia membaca takbir saat bangkit bersama imam
menuju raka'at berikutnya. Di sini, ia adalah seorang makmum
sehingga harus mengikuti imam membaca takbir. Sama halnya dengan
orang yang melakukan shalat bersama imam sejak awal.

Ketika imam telah mengucap salarn, ia ber<iiri meneruskan
shalat dengan membaca takbir. Demikianlah pendapat Malik, Ats-
Tsauri dan Ishaq. Sementara menurut Imam Syaf i, orang tersebut
berdiri tanpa membaca takbir, karena ia telah membaca takbir pada
permulaan raka'at. Saat ia mulai berdiri, tidak ada lagi imam yang ia
ikuti untuk membaca takbir.

Akan tetapi, kami berpandangan bahwa dia berdiri untuk rukun
yang ada bacaan takbirnya. Karena itu, ia mesti membaca takbir
seperti ketika berdiri dari tasyahhud a'lral tian ketika bangkit bersama
imam.

Pendapat bahwa dia telah membaca takbir pada permulaan
raka'at adalah tidak benar, sebab takbir yang dilakukannya bukan
merupakan takbir raka'at. Perlu diingat, bahwa di awal raka'at tidak
terdapat sujud dan tasyahhud. Permulaan raka'at adalah berdiri
sehingga takbir mesti dibaca.

Fasal: Orang yang mendapati imam telah shalat lebih
dahulu, disunnahkan untuk mengikutinya meskipun apa yang ia
lakukan tidak dihitung sebagai raka'at. Hal ini berdasarkan riwayat
Abu Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda,

u') \* 6r* \) t.:r3,J*v "r_# 'F, albr Ji v^7 t;';

.l>"ar 'At\i'l;t 
^,51r 

:Srii
"Apabila kamu datang untuk shalat sedangkan kami dalam

keadaan sujud, maka sujudlah kamu dan janganlah kamu hitung apa-
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apa padanya. Siapa yang mendapati ruku', maka dia mendapati

raka'at. " (HR. Abu Daud)*
Diriwayatkan dari At-Tirmidzi, dari Mu'adz, Rasulullah SAW

bersabda,

|cli i;"G?',# Je .)' iu)'; ;:>r2,'€Li ;i t'1\:> - L -: \) \.
"Apabila salah seorang di antara kalian dntang sedangkan

imam berada dalam keadaannya, maka perbuatlah seperti yang

diperbuat imam."ttt
Demikian ini yang diamalkan oleh para ulama. Mereka

mengatakan bahwa apabila seseorang datang sedangkan imam berada

dalam keadaan sujud, maka hendaklah ia sujud bersama imam. Akan

tetapi, apa yang dilakukannya ini tidak dihitung raka'at.

Sebagian ulama mengatakan, "Mudah-mudahan dia tidak

mengangkat kepalanya dari sujud hingga diampuni dosa-dosanya."

15?. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Kemudian
mengucapkan, 6i-.i ',?1J.ilr g' .', sambil mengangkat kedua

tangannya seperti mengangkatnya pertama kali."
Penjelasan: Apabila seseorang selesai dari ruku', hendaklah ia

mengangkat kepalanya dan I'tidal dengan disertai Thuma'ninah

hingga tiap anggota tubuh kembali pada tempatnya masing-masing.

Bacaan, A,* e. iO' * diucapkan saat mulai mengangkat

kepala dan berakhir bersamaan dengan berakhirnya mengangkat

kepala. Dalam keadaan itu, hendaklah seseorang mengangkat kedua

tangannya berdasarkan hadits-hadits yang telah kami riwayatkan.

Mengenai saat mengangkat kedua tangan, terdapat dua riwayat

di bawah ini:
Riwayat pertama, mengangkat tangan dilakukan saat sudah

berdiri dari ruku' Q'tidal). Ahmad bin Hasan mengatakan, "Aku

melihat Abu Abdillah apabila mengangkat kepalanya dari ruku' tidak

mengangkat kedua tangannya sehingga berdiri dengan sempurna."

* HR. Abu Daud (893). Hadits ini dianggap Hasan oleh Albani.

", HR. At-Tirmidzi (2/591). Ia mengatakan, "Hadits ini adalah Gharib, dan kami

tidak mengetahui seseorang yang menyambungkan sanadnya seperti ini." Namun,

Ahmad Syakir menganggapnya sebagai hadits Shahih dengan Syawaahiid.

Demikian pula Albani dalam Ash-Shahiihah (l188).
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Dasarnya adalah riwayat dari Ibnu Umar yang berkata, "Akrr
melihat Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya apabila
memulai shalat, ruku', dan setelah mengangkat kepalanya dari ruku'."
Selain itu, mengangkat kedua tangan tidak disyariatkan selain dalam
keadaan berdiri seperti mengangkat tangan untuk Takbiratul Ihram
dan takbir ruku'.

Riwayat kedua, mulai mengangkat kedua tangan bersamaan
dengan mengangkat kepala menuju I'tidal. Hal ini berdasarkan
riwayat Abu Humaid mengenai sifat shalat Rasulullah SAW.

Di antara redaksi riwayat ini adalah, "Kemudian mengucapkan,
t, . ".,\bJ-t J"J lltl Ca-, dan mengangkat kedua tangannya."

trnun-r gutharl dan Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Urnar
bahwa Rasulullah SAW apabila memulai shalat, beliau mengangkat
kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua pundaknya. Begitu oula
ketika membaca takbir untuk ruku' dan mengangkat kepala dari ruku'
dengan membaca, il1.i d.h' ry

Sesuai riwayat ini, Rasulullah SAW mengangkat kedua tangan
saat mengangkat kepalanya dari ruku'. Hal ini seperti yang ada dalam
redaksi riwayat, "Apabila beliau membaca takbir" yang maksudnya
adalah mulai membaca takbir.

Di samping itu, perlu diingat bahwa waktu mengangkat kedua
tangan di sini adalah waktu berpindah menuju rukun lain (Intiqaat),
sehingga disyariatkan mengangkat kedua tangan seperti saat beralih
dari berdiri menuju ruku'. Alasan yang lain, waktu beralih dari ruku'
menuju I'tidal ini adalah waktu mengangkat kedua tangan bagi
makmum sehingga juga merupakan waktu mengangkat kedua tangan
bagi imam seperti yang terjadi ketika akan ruku'.

Tidak ada perselisihan riwayat bahwa makmum mengangkat
kedua tangan saat mengangkat kepala dari posisi ruku'. pasalnya,

tidak ada hak baginya untuk berdzikir setelah berdiri dari ruku'.
Berbeda dengan imam, bagi makmum mengangkat kedua tangan
hanya merupakan gerakan yang menyertai dzikir. Selanjutnya adalah
berdiri tegak.

Di antara riwayat Abu Humaid mengenai sifat shalat Rasulullah
SAW adalah,

46- ttls
6,2'
-:- t^jU

, ., t t

,Jl rt;, Jt
/ t/
) c*r

t.2, -'.
LS *'l aul ,, v9 ,
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"Ketika mengangkat kepalanya, beliau bertliri teguk hingga

tulang punggungnya kemhuli patla temputnya." (HR. Muttafaq Alaih)

Aisyah RA meriwaYatkan,
o .j , .. " t . . i .'{tJr.._ Li,, ;,, r;r :i-(.r.Uir.SJt*, .J^.- J-.*, I l.S ' -. , v,

,,Ketika Rasulutlah sAW mengangkat kepalanya clari posisi

ruku', beliau tidak bersujutl hingga setelah bercliri tegak'"l't (HR'

Muslim)
Kepada seseorang yang buruk dalam shalatnya, Rasulullah sAw

berkata' 
*u ig ,p e'r, i

"Kemudian angkatlah (kepatamu) hingga kamtr bercliri

tegak."ttr 1HR. Muttafaq Alaih)
Pasai: Mengangkat kepala kemudian dilanjutkan dengan

I,tidal adalah wajib. Imam Syaf i juga berpandangan seperti ini.

Sementara itu, Imam Abu Hanifah dan sebagian para murid Imam

Malik menyatakan tidak wajib. Dasarnya adalah karena Allah SWT

tidak memerintahkannya. Allah hanya memerintahkan ruku', sujud,

dan berdiri. Dengan demikian, maka yang lain tidak wajib. Di

samping itu, andaikata mengangkat kepala dan dan I'tidal adalah

wajib, maka di sana akan ada dzikir yang wajib sebagaimana saat

berdiri yang pertama.

Akan tetapi, kami mempunyai dalil bahwa Nabi SAW telah

memerintahkan untuk mengangkat kepala yang dilanjutkan dengan

I'tidat kepada orang yang melakukan kesalahan dalam shalatnya.

Selain itu, beliau sendiri selalu melakukannya. Dengan demikian, hal

ini masuk dalam cakupan sabdanya, "shalatlah seperti kamu

melihatlcu shalat."
Adapun perkataan mereka bahwa Allah tidak memerintahkan

untuk mengangkat kepala dan I'tidal, maka kami jawab bahwa Allah

telah memerintahkan untuk berdiri. Sedangkan I'tidal itu sendiri

adalah berdiri. Selain itu, perintah Nabi SAW. wajib dipatuhi, dan

dalam hal ini beliau telah memberikan perintah'

Perkataan mereka bahwa pada posisi itu harus ada dizkir yang

wajib dilakukan, maka kami tolak. Sebab, hal itu bertentangan dengan

"t HR. Mustim (t/357'),Abu Daud (783), Ibnu Majah (893), Ahmad (6/31 dan 194)

"3 Telah dijelaskan di depan dalam masalah nomor 148'
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fakta saat ruku' maupun sujud. Keduanya merupakan rukun, akan
tetapi di sana tidak terdapat dzikir wajib.

Pasal: Imam dianjurkan untuk mengeraskan bacaan ketika
akan melakukan I'tidul agar makmum bisa mendengarnya. Hal
ini sebagaimana anjuran yang berlaku pada bacaan takbir. Alasannya,
bacaan tersebut merupakan dizikir Intiqal (peralihan) dari rukun
menuju rukun lain. untuk itulah disunnahkan mengeraskan suara
seperti saat takbir.

158. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,..Kemudian
mengucapkan, 'H 'u' S'r'b't ut\\t |y j e\t J)t i'5" '";At U3 6;
G :g "ll/'ahai Tuhan kami, bagi-Mu segala puii, sepenuh langit,
sepenult bumi dan sepenuh sesuatu yang Engkau kehendaki setelah
keduanya."

Penjelasan: Setiap orang yang shalat disyariatkan membaca,
"',tlirit '{Jj') tr," menurut riwayat yang masyhur dari Imam Ahmad.

Demikian pula pendapat mayoritas ulama. Di antara mereka adalah
Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Abu Hurairah. Ini juga pendapat Sya'bi,
Ibnu Sirin, Abu Burdah, Syaf i, Ishaq dan Ibnu Mundzir.

Riwayat yang lain dari Imam Ahmad menyebutkan bahwa
ucapan di atas tidak diucapkan oleh orang yang shalat sendirian.

Dalam riwayat Ishaq tentang seseorang yang shalat sendirian
yang mengucapkan, ";:r;4 h' '*," dan meneruskannya dengan

mengucapkun, "',t!;jt Ut tJ:t," lmam Ahmad berkata, ',Semua ucapan

ini hanyalah untuk imam. Tidak ada hak bagi seorang pun atas semua
bacaan ini selain imam." Alasannya, tidak ada hadits yang
menjelaskan hak seorang yang shalat sendirian atas bacaan ini.
Berbeda dengan makmum yang berhak atas bacaan tersebut.

Sementara itu, Imam Malik dan Imam Abu Hanifah berpendapat
bahwa ucapan ini tidak disyariatkan bagi imam dan orang yang shalat
sendirian. Dasarnya adalah apa yang diriwayatkan Abu Hurairah
bahwa Nabi SAW bersabda,

iy; t^.,1t'N:6, dt ,j'n i*?.i' g; iuyr gr, ri1

1i i i<siit j'rt't; ,p0 ;
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"Apabila imam mengucupkan, "Allah ntendenp;ur ucapun orung

yang memuji-Nyu," maku ucapukanlcth, "Wahui Tuhun kami, bagi-Mu
adaluh segala p4ji," kurena barungsiapu yang ucapun (antin) n1,a

bersamaan tlengun ucupan (amin) para malaikat, muka diampuni
buginya. "' ta 

1HR. Muuafaq Atuih)
Akan tetapi, kami mempunyai dalil bahwa Abu Hurairah

berkata, "Rasulullah SAW mengucapkan, "i,.t^; 11 i' y," hingga

mengangkat tulang punggungnya dari ruku', lalu saat masih berdiri

beliau mengucapkun, "i.l;jt '4's €r.'utt

Diriwayatkan dari Abu Sa'id dan lbnu Abi Aufa bahrvasanya

Nabi SAW apabila mengangkat kepalanya (dari ruku'), maka beliau
mengucapkan,

"Altah mendengar orang yang mentuji-N1,a, *ohoi Tuhan kami,
bagi-Mu adalah segala puji sepenuh langit, sepenuh bumi, dan
sepenuh apa saja yang Engkau kehendaki setelah keduanya. " "u (HR.

Muttafaq Alaih)
Selain itu, I'tidal merupakan salah satu rukun shalat sehingga

disyariatkan untuk membaca dzikir seperti halnya saat sujud dan

ruku'. Dalil mereka sesungguhnya bukan argumen yang bisa dijadikan
sebagai alasan. Pasalnya, meskipun di dalam hadits mereka tidak
disebutkan adanya dzikir, tetapi dalam hadits-hadits yang kami
riwayatkan terdapat anjuran yang sangat jelas. Meskipun perawi
hadits mereka adalah Abu Hurairah, namun dalam riwayat yang lain
Abu Hurairah menjelaskan adanya dzikir dalam I'tidal. Implikasinya
jelas, bahwa hadits mereka tidak dapat diberlakukan secara sepihak,
melainkan harus disandingkan dengan hadits-hadits shahih yang lain
yang secara tegas menunjukkan adanya dzikir. Jika tidak, apa pantas

kita meninggalkan hadits-hadits shahih tersebut?

to 2 t. to

,!'i f")<!t ,-13:ri-'" Jr ,), 3IAr

"n Telah dijelaskan di depan dalam masalah nomor l5l.
t'5 HR. Bukhari (2/789/Fathu), Muslim (11293-294119) dari hadits

Hurairah.

"u HR. Muslim (113461202) dari hadits riwayat Ibnu Abi Aufa dan

(113471305) dari hadits riwayat Abu Sa'id Al Khudri.

'eu'1

riwayat Abu

juga dalam
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Pendapat yang benar bagi orang yang shalat sendirian adalah
mengucapkan bacaan seperti yang diucapkan imam. Nabi SAW.
dalam sebuah riwayat berkata kepada Buraidah, "Wahai Buraidah,
apabila kamu mengangkat kepala dari ruku', maka bccalah,

i'.F't -"r\t:",1:i,rj"Jt i'j' ";ir'J'rt:, 
i:t; ? i' L-

' 
,o. :. c

rn .'s!;:g q|* y
Hadits ini bersifat umum, sehingga berlaku untuk semua shalat,

baik berjamaah maupun sendirian. Diriwayatkan pula dengan jalur
Shaftiih bahwa Nabi SAW selalu mengucapkannya. Riwayat
mengenai hal ini dikemukakan oleh Abu Hurairah, Abu Sa'id, Ibnu
Abi Aufa, Ali bin Abi Thalib dan yang lain. Tidak dibedakan dalam
riwayat-riwayat shahifi tersebut apakah yang mengucapkan adalah
imam atau orang yang shalat sendirian. Hal ini dikarenakan bacaan
dan dzikir yang disyariatkan untuk imam juga disyariatkan untuk
orang yang shalat sendirian seperti dzikir-dzikir yang lain.

Pasal: Yang sesuai sunnah adalah ucapan U;,St U1 t:
dengan memakai huruf |lawu fu). Demikian seperti yang ditegaskan

Imam Ahmad sesuai riwayat Al Atsram.
Al Atsram berkata, "Aku mendengar Abu Abdillah (Imam

Ahmad) menetapkan huruf llawu (-l). Ia juga mengatakan bahwa

dalam hal ini ada tiga hadits yang diriwayatkan Az-zvhi; riwayat
Anas, riwayat Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah, dan riwayat
Salim dari ayahnya. Hal itu juga disebut dalam hadits riwayat Ali
yang panjang. lmam Malik juga berpendapat demikian.

Ibnu Manshur menukil dari Ahmad, apabila dia mengangkat
kepalanya dari ruku', maka dia mengucapkan, "!t;J 'Ui Vit'#r,,, (r"
Allah, ya Tuhan kami, bagi-Mu adalah segala puji).

Imam Ahmad dalam ucapan ini sebagaimana yang terlihat tidak
menggunakan huruf lVawu. Maka orang yang mengucapkan
Robbanaa, hendaknya meneruskannya laka Al Hamdu.

"t HR. Daruquthni (l/33g14). Dalam sanad hadirs ini terdapat Jabir Al Ja'fr. Al
Hafnh dalam At-Taqriib mengatakan bahwa dia adalah seorang yang dha'if dan
beraliran Syi'ah Rafi dhah.
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Demikian karena ada riwayat bahwa Rasulullah SAW

mengucapk-, i:;jt '48:'n+,iy 
"rS.ht *

Begitu pula dalam hadits riwayat Buraidah. Oleh karena itu,

disunnahkan mengikuti Nabi SAW. dengan kedua riwayat tersebut

(memakai wawu atau tanpa wawu).

Imam Syaf i mengatakan, "Yang sesuai dengan sunnah adalah

mengucapkurr, i:;it U t"," karena huruf wawu berfungsi sebagai

AttJof (penyambung), sementara di sini tidak ada sesuatu yang

disambung.
Akan tetapi, kami berpendapat bahwa yang sesuai dengan

sunnah adalah mengikuti Nabi SAW, yaitu mengucapkan dengan

Wawu maupun tidak. Selain itu, menyertakan Wawu dalam bacaan

menjadikan huruf bacaan tersebut bertambah, yang juga mengandung

makna pujian, baik secara eksplisit maupun implisit. Ucapan tersebut

jika ditafsirkan sama artinya '.t1hJr'OJ5 ltfJ; ui.i lWatrai Tuhan kami,

kami memuji-Mu, bagimu-Mu adalah segala puji).

Hal ini karena Wawu yang fungsinya sebagai kata sambung,

sementara dalam kalimat tersebut tidak ada yang disambung, maka hal

itu menunjukkan bahwa di dalam ucapan tersebut tersimpan suatu

makna. Misalnya, ucapan '!r:;4 "*ll eXA\. Dalam ucapan ini

terdapat makna yang tersimpan, sehingga jika ditampilkan menjadi

UttU'!r:A;.t.
Intiny4 mengucapkan dengan kedua cara di atas adalah baik,

karena kedua-duanya diriwayatkan dari Rasulullah SAW.

159. Masalah: Abu Al Qasim At Kharqi berkata, "Apabila
seseorang bertindak sebagai makmum, dia tidak perlu mengucap

lebih dari 1*J U r.,!_;.,,

Saya tidak mengetahui adanya selisih pendapat dalam madzhab

(Hambali) mengenai makmum yang tidak disyariatkan membaca,

"'o:J; rr_ ht q," lni adalah pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu lJmar,

Abu Hurairah, Sya'bi, Malik dan para ulama aliran rasionalis'

Sementara itu, Ibnu Sirin, Abu Burdah, Abu Yusuf' Muhammad,

Syaf i dan Ishaq mengatakan bahwa makmum mengucapkan bacaan

seperti yang diucapkan imam. Pendapat mereka ini didasarkan pada
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hadits riwayat Buraidah, bahwa ucapan tersebut merupakan bacaan
dzikir yang disyariatkan bagi imam. Dengan demikian, makmum pun
turut mengucap seperti halnya dengan bacaan-bacaan dzikir yang lain.

Namun demikian, kami memiliki dalil berupa sabda Rasulullah
SAW,

j;jr u: G., r;; i:':- ? i' F iuyr .1u r:1

"Apabita seorang imam 
'^"*bo*, i'So*tiallaahu 

liman
flamidah," mokn bacalah, "Rabbanaa wa lakal Hamdu."t'8 Hal ini
memberi arti bahwa ucapan makmum, "Rabbana wa lakal Hamdu,"
menyrsul ucapan, "Sami'allaahu liman flamidoh, " tanpa dipisahkan.

Sebab huruf Fc' 13) pada tj:ji *"nundakan susulan yang segera.

Pemahaman kami seperti ini didasarkan pada teks hadits
sehingga wajib didahulukan daripada Qiyas maupun hadits Buraidah.
Alasan lain, karena hadits kami lebih spesifik tentang seorang
makmum, sedangkan hadits Buraidah yang dalam sanadnya terdapat
Jabir Al-Ja'fi bersifat umum. Kaidahnya menyatakan bahwa yang
lebih utama adalah mendahulukan hadits Shahih yang khusus dari
pada yang umum.

Adapun ucapan, "y.LJ'iy" du" seterusnya, sesuai dengan teks

madzhab kami tidak disunnahkan untuk makmum. Demikian
ditegaskan oleh Imam Ahmad dalam riwayat Abu Daud dan yang lain.
Pendapat ini juga diikuti mayoritas sahabat yang mengikuti madzhab
Imam Ahmad bin Hambal.

Alasannya, Nabi SAW. cukup memerintahkan kepada para
makmum untuk mengucapkan, "|t:it 4i 6.: " lni menunjukkan

bahwa makmum tidak disyariatkan selain membaca yang
diperintahkan.

Akan tetapi Al Atsram memiliki riwayat dari Imam Ahmad
bahwa hal itu disunnahkan. Dalam riwayat tersebut dikatakan bahwa
ucapan selain ,* d.i' * tidak gugur bagi mereka yang berada di
belakang imam. Pandangan ini merupakan pendapat madzhab Syaf i.
Pasalnya, ucapan tersebut merupakan dzikir yang disyariatkan dalam
shalat seperti halnya dzikir-dzikir yang lain.

ttt Teluh dijelaskan di depan dalam masalah nomor 140.
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Pasal: Waktu untuk mengucapkan i.l;jr U] 6t bagi imam

maupun orang yang shalat sendirian adalah setelah berdiri dari
ruku'. Hal ini karena imam saat berdiri dari ruku' disunnahkan

 
membaca *t-- ;l ntt *.

Bagi makmum disunnahkan membaca i;ir U: 6-') saat

mengangkat tubuhnya dari ruku'. Rasulullah SAW bersabda,

i;ir u-:6,ri"*;*?,iu' * iuvr 3u r;1

"Apabila imam *"r*roikor, "Sami'allaahu Li Man

flantidah," makn bacalah, "Rabbanaa Wa Lakal flamdu-"
Hadits ini memberi pengertian bahwa ucapan imam tersebut

diikuti secara langsung oleh ucapan makmum. Ketika imam selesai

mengucapkan, "Sami'allaahu Li Man Hrtmidah," maka makmun

bangkit dari ruku'nya sambil mengucapkan, "Rabanaa wa ktka Al-

Hamdu. ,c

Pasal: Apabita seseorang ingin menambah ucapan' st'1Jt trl"

t.. ..- . .. 
to ' t'

fr :g V - 
6 ',r't ;a";\r ,ys maka ia boleh menambah dengan

ucapan r;itt ,(At'5"i, sebagaimana diriwayatkan Abu Harits dari

Imam Ahmad. Imam Ahmad berkata, "Dan aku mengucapkan

demikian." Sesuai dengan teks riwayat ini, menambahkan ucapan

tersebut adalah sunnah.

Pandangan ini dipilih oleh Abu Hafsh, sekaligus merupakan

pendapat yang benar. Abu Sa'id meriwayatkan bahwa Nabi SAW

selalu mengucapkan,

;A '€ 'c:i Y ','b, 
n'r'ut i"J, o.At'r'5" '^;j' 'd's d',

,- ,'.fuLi 6,,{., v i: U a?-ri.:ir iu ,1 '?i,--ir; 
'r'i' ..gi :;

"'J:t:lL"'tJt 
ts'471t ''>'t 6 *P..'g',L--J-

"Wahai Tuhan kami, bagtmu adalah segala puji sepenuh langit,

sepenuh bumi, dan sepenuh apa saja yang Engkau kehendaki setelah

keduanya. (Engknu adatah) Yang berhak atas segala saniungan dan

keagungan, (itulah) sebenar-benar yang diucapkan hamba, kami

semua adalah hamba, tidak ada yang mencegah terhadap apa yang

Engkau berikan, dan tidak ada ycng memberi terhadap apa yang
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Engkuu cegah, dan kekayaan tidak
pemil iknya, sesungguhnya kekayaan
dan Al Atsram)

Diriwayatkan dari Ibnu Abi
menambahi,

dapat memberi manfaat kepada
itu dari-Mu." "o (HR.Abu Daud

Aufa bahwasanya Nabi SAW

=i":, 
, €-'.fu 

";ttt ,rgt :a\ 'Sti *, G,1+ "&,

."j-rrr q'.,b"'!i *?, .{"G 6)LAr)
"Ya Allah, bersihkanlah aku dengan salju, embun, dan air

dingin, ya Allah, bersihkanlah aku dari dosa-dosa seperti
dibersihkannya baju putih dari kotoran. "lzo 1HR. Muslim)

Nabi SAW. sering berlama-lama berdiri di antara ruku' dan

sujud. Anas berkata, "Rasulullah SAW. apabila mengucapkun il' a;
o* f; berdiri lama hingga kami berkata, "Beliau lupa,". Kemudian

beliau sujud dan duduk lama di antara dua sujud hingga kami
berkata," Beliau lupa." (HR. Muslim)

Apa yang dilakukan Nabi ini tidak semata-mata diam. Diketahui
bahwa beliau kadangkala menambah bacaan dengan kalimat-kalimat
di atas. Bacaan-bacaan dzikir yang tidak ditambahi dengan kalimat-
kalimat di atas tentu tidak akan menghabiskan waktu saat berdiri.
Diriu'ayatkan dari Imam Ahmad, ia pernah ditanya, "Apakah orang
yang berdiri dari ruku' tidak menambahi bacaannya dengan bacaan .1ini

rt :6t?" Imam Ahmad menjawab, "Hal ini memang telah

diriwayatkan (dari Rasulullah SAW.). Walaupun demikian aku hanya

membacasampai fr:t C-6 "

Zhahir riwayat ini memberikan informasi bahwa tambahan
tersebut tidak disunnahkan dalam shalat fardhu, berdasarkan
kebanyakan hadits-hadits Shahih.

Pasal: Apabita seseorang mengganti ucapan ,* OJ,IO' *
dengan d qt ht *;,,, hal ini tidak diperbolehkan. Sementara

para pengikut Imam Syah'i mengatakan hal itu boleh saja. Alasannya,
orang tersebut telah memenuhi ucapan serta maknanya.

"n Telah dijelaskan di depan dalam masalah nomor 140.
tto HR. Abu Daud (l/846). Sanad hadits ini adalah Shahih.
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Akan tetapi, kami mengatakan bahwa orang tersebut telah

membalik kata yang datang dari syara' sehingga tidak dibenarkan.

Ucapan ,:9 ,rJ.i' f berbentuk berita yang pantas menjadi doa'

Sedangkan ucapan yang di balik tersebut menyimpan syarat dan jawab

(jika-maka), sehingga tidak pantas menjadi doa. Dari sini kedua-

duanya jelas berbeda.

Pasal: Apabila ia mengangkat kepalanya dari ruku' namun

ketika itu juga ia bersin, lalu mengucapkan JI;t U1(l dengan niat

untuk bersin serta bangkit dari ruku', yang demikian juga tidak

dibenarkan menurut riwayat Imam Ahmad. Alasannya, ia tidak

memurnikan niat untuk ruku'.
Namun pendapat yang benar adalah boleh, karena ini merupakan

dzikir yang tidak memerlukan niat sehingga cukup dikerjakan saja.

Sama saja dengan orang yang mengucapkan dzikir dalam keadaan

tidak menyengaja atau hatinya tidak menyadari. Bisa saja maksud

pendapat Imam Ahmad adalah anjuran, bukan menafikan keabsahan

yang sebenarnya.

Pasal: Apabita seseoang melakukan ruku' dengan cara yang

memenuhi ketentuan, tiba-tiba terserang rasa sakit sehingga tidak

sanggup berdiri, maka keharusan untuk bangkit dari ruku' menjadi

gugur.

Apabila rasa sakit tersebut hilang sebelum ia sujud, ia tetap

berkewajiban untuk berdiri karena ia mampu melakukannya. Apabila

rasa sakitnya hilang setelah bersujud di atas tanah, maka keharusan

untuk berdiri menjadi gugur. Pasalnya, ia telah melakukan sujud yang

sah sehingga apa yang seharusnya dilakukan sebelum sujud menjadi

tidak perlu. Andaikata ia tetap berdiri setelah melakukan sujud

tersebut, Sementara ia mengetahui hal itu adalah haram, maka

shalatnya batal. Jika ia melakukannya karena tidak tahu atau lupa,

shalatnya tidak batal. Namun, ia harus kembali duduk di antara dua

sujud kemudian melakukan sujud sahwi-

Pasal: Apabila ia ingin ruku' lalu terjatuh, yang harus

dilakukannya adalah kembali berdiri lalu ruku'. Begitu pula jika ia

sudah ruku' lalu terjatuh sebelum Thuma'ninah, maka ia harus

mengulangi ruku'nya. sebab, ia belum melakukan amalan ruku' yang

memenuhi syarat, yaitu Thuma'ninah. Apabila ia ruku' dan sudah

Thunta'ninah lalu terjatuh, maka yang harus dilakukannya adalah
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berdiri dan tidak mengulangi ruku'. Sebab, ruku'nya kali ini sudah
memenuhi syarat. Sementara I'tidal-nya juga menjadi gugur (atau
terpenuhi) begitu ia berdiri dari jatuh.

Pasal: Apabila ia ruku' lalu mengangkat kepalanya, namun
setelah itu ia ingat belum membaca tasbih saat ruku', maka ia
tidak perlu kembali ruku', baik ia ingat sebelum I'tidal atau
setelahnya. Demikian ini karena bacaan tasbih telah gugur dengan
berdiri dari ruku', sedangkan ruku'nya sudah ia lakukan dengan benar
dan cukup. Apabila ia kembali ruku', berarti ia menambah ruku'
dalam shalat, yang berarti pula melakukan hal yang tidak disyariatkan.

Andaikata tindakannya dilakukan dengan sengaja, tentu saja
shalatnya batal, sama halnya jika ia menambahnya tanpa ada udzur.
Apabila ia melakukannya karena lupa atau tidak tahu, shalatnya tidak
batal. Hal ini seperti jika ia menyangka bahwa ia belum ruku'. Karena
ia melakukannya dengan lupa atau tidak tahu, hendaknya ia
melakukan sujud sahwi.

Apabila makmum mendapati imam dalam posisi ruku' seperti
ini, maka makmum tidak dianggap memperoleh raka'at. pasalnya,

ruku' seperti ini bukan merupakan hal yang disyariatkan. Di samping
itu, sesungguhnya ia tidak mendapati ruku' raka'at. Hal ini sama
hukumnya ia tidak menemukan imam dalam keadaan ruku'.

160. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Lalu
membaca takbir untuk melakukan sujud tanpa mengangkat
kedua tangannya."

Sujud wajib dilakukan berdasarkan nash dan Ijma'sebagaimana
yang telah saya tuturkan dalam ruku'. Hukum Thuma'ninah dalam
sujud adalah wajib, berdasarkan sabda Rasulullah sAw kepada orang
yang buruk dalam shalatnya, "Kemudian sujudlcth hingga knmu
tenang dalam sujud itu."

Perbedaan pandangan para ulama mengenai Thuma'ninah di
dalam sujud tidak berbeda dengan perbedaan mereka dalam masalah
Thuma'ninah di dalam ruku'.

Pelaku shalat hendaknya menurunkan badannya untuk
melakukan sujud dengan membaca takbir, berdasarkan hadits-hadits
yang telah kami sebutkan. Di samping itu, melakukan sujud adalah
rukun shalat. oleh karenanya di dalam sujud terdapat bacaan dzikir
seperti dalam rukun-rukun yang lain. Takbir dimulai bersamaan
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dimulainya gerakan turun untuk bersujud dan berhenti bersamaan

dengan berhentinya sujud.

Mengenai takbir dan kewajibannya telah dijelaskan di depan'

Mengenai hukum mengangkat kedua tangan saat takbir ini, menurut

pendapat yang mashur dalam madzhab adalah tidak disunnahkan.

Namun, Maimuni meriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa ia

mengangkat kedua tangannya dalam takbir ini. Ia ditanya mengenai

hukum mengangkat kedua tangan dalam shalat, di mana ia menjawab

bahwa mengangkat kedua tangan dilakukan dalam setiap menurunkan

badan dan menaikkannya. Menurutnya, dalam hal ini ada hadits-hadits

Shahih dari riwayat Ibnu Umar dan Abu Humaid'

Pendapatyangbenaradalahyangpertama,karenalbnuUmar
dalam riwayat yang Shahih berkata, "Dan tidak melakukan itu

(mengangk"i k"drlu tangan; dalam sujud'"r2r

Di samping itu, Abu Humaid dalam menjelaskan sifat shalat

Rasulullah sAw. tidak menyebutkan mengangkat kedua tangan untuk

sujud. Hadits-hadits yang umum hendaknya ditafsirkan dengan hadits-

naaits yang lebih khusus seperti yang telah kami riwayatkan. Dengan

demikian, ientu saja perbedaan mengenai hal ini tidak lagi muncul.

161. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Pertama

kali yang menyentuh tanah adalah kedua lutut, lalu kedua

tangan, dahi dan hidungnYa."
Ketentuan ini adalah sunnah sesuai dengan pendapat yang

mashur dalam madzhab. Pendapat ini sejalan dengan riwayat Ibnu

umar RA. Muslim bin Yasar, An-Nakha'i, Abu Hanifah, Tsauri dan

Syaf ijuga sependapat dengan ini.

Sementara riwayat yang lain dari Imam Ahmad menyebutkan

bahwa kedua tangan diletakkan terlebih dahulu sebelum kedua lutut'

Pendapat ini dianut oleh lmam Malik, didasarkan pada riwayat Abu

Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda,

t^7 r;y '&'t & h' ,-12 at 'Jy','lu 'lu i';."3 o- ,i ""
. jlt'! :'-J'aT \': ^7t'r'& ;-t 

""--"'€ Li

'2' Telah dijelaskan di depan dalam masalah nomor 154'
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"Apabila salah seorung di antara kalian bersujud, muka
Ietakkanlah kedua tangannya sebelum kedua lututnya dan janganlah
menderum seperti menderumnya unta. "tzz 1HR. An-Nasa'i)

Akan tetapi, kami mempunyai hadits yang diriwayatkan oleh
Wa'il bin Hujr. Ia berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW apabila
melakukan sujud, beliau meletakkan kedua lututnya sebelum kedua
tangannya dan apabila bangkit, beliau mengangkat kedua tangannya
sebelum kedua lutunya."r2'(HR.Abu Daud, An-Nasa'i dan Tirmidzi)

Menurut Al Khithabi, hadits ini lebih shahih daripada hadits Abu
Hurairah. Diriwayatkan dari Abu Sa'id, ia berkata, "Kami meletakkan
kedua tangan sebelum kedua lutut, lalu kami diperintahkan
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan."l24

Hadits ini memberikan pengertian bahwa apa yang telah lalu
yaitu meletakkan tangan sebelum kedua lutut telah dinasakh, yaitu
dihapus kekuatan hukumnya. Atsram meriwayatkan dari Abu
Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Apabila salah seorang
di antara kalian bersujud, maka mulailah dengan kedua lututnya
sebelum kedua tangannya -dan janganlah menderum seperti
menderumnya unta pej antan. "t2s

Pasal: Bersujud dengan anggota tubuh tersebut, kecuali
hidung, wajib dilakukan. Mengenai anggota tubuh yang satu ini,
para ulama memperselisihkannya dan kami Insya Attah akan
memaparkannya. Demikian juga merupakan pendapat Thawus, Syafi'i
dalam salah satu qaulnya dan Ishaq.

't' HR. Abu Daud (840), Nasa'i (2/201),Darimi (1321) dan Ahmad (Z/3Bt). Albani
mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih dari jalur Abu Hurairah.
'" HR. Abu Daud (838), At-Tirmidzi (268), Nasa'i (2t20i) dan Darimi (1320). At-
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini adalah Hasan Gharib. Hadits ini yang dari
riwayat wa'il bin Hajar juga dianggap dha'if oleh Albani. Syaikh Ahmad Syakir
dalam tahqiqnya mengatakan, "Zhahir perkataan ulama dalam memberikan alasan
kedua hadits tersebut adalah bahwa hadits riwayat Abu Hurairah merupakan hadits
Shahih dan lebih kuat daripada hadits riwayat wa'il bin Hajar. Disamping itu, hadits
riwayat Abu Hurairah merupakan hadits Qauti yang berhak didahulukan daripada
hadits Fi'li."
'" HR. Baihaqi (2/100). Dalam sanad hadits ini terdapat Sa'id Ar-Maqbari. Al-
Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Taqriib mengatakan bahwa dia adalah s€orang yang
M atru k (ditinggalkan riwayatnya). "
'" Hadits ini disebutkan oleh Albani dalam lrwaa' Al-Ghaliil (2/1g). Albani
mengatakan bahwa hadits ini adalah batil dan menisbatkannya kepada Ibnu Abi
Syaibah dalam A l- Mus hannaf (l / 102/ 2).
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Sementara itu, Imam Malik, [mam Abu Hanifah dan Imam

Syaf i dalam qaulnya yang lain berpendapat tidak wajib. Menurut

mereka, sujud yang wajib adalah dengan dahi. Hal ini didasarkan pada

sabda Rasulullah SAW, "Wajahku bersuiud'"126 Hadits ini

menunjukkan bahwa sujud adalah dengan wajah.

Sujud adalah sebutan untuk tindakan meletakkan wajah ke tanah.

Sedangkan meletakkan selain wajah pada tanah tidak disebut dengan

sujud. Perintah untuk melakukan sujud harus dilakukan dengan

tindakan yang mana melalui tindakan tersebut seseorang dapat disebut

sebagai orang yang bersujud. Selain itu, andaikata sujud wajib

dilakukan dengan semua anggota tubuh, maka semuanya wajib dibuka

seperti dahi.
Imam Amudi menyebutkan riwayat ini dari Imam Ahmad. Qadhi

Abu Ya'la dalam Al Jami'mengatakan bahwa pandangan ini sejalan

dengan perkataan Imam Ahmad. Ia menegaskan keabsahan shalat bagi

orang sakit tatkala sedang sujud sambil mengangkat sesuatu yang

disujudi. Padahal, sangat jelas bahwa orang yang sakit ini saat

mengangkat sesuatu yang disujudi menyebabkan ia mengangkat kedua

tangannya, yang berarti tidak menyertakan kedua tangannya untuk

bersujud.
Namun demikian, kami mempunyai dalil dari riwayat Ibnu

Abbas. Ia berkata, "Rasulullah SAW- bersabda,

.'^1;jr, -*lt #1,t J.ii: rei
"Aku diperintahl<nn bersujud dengan tujuh tulang; kedua

tangan, kedua lutut, kedua kaki, dan dahi' "tzz 1HR. Muttafaq Ataih)

Ibnu Umar meriwayatkan dari Rasulullah SAW,
. . ,i: lz o z o'-t. ( .nb., t;g L-)t u;- k ;:trL;;JU' ;1e vt f -t>l g*; '-l - ,'-.-.'- . 

.,":..1: ,.,.W)'i;'t r;1't i-4

"sesungguhnya kedua tangan bersujud seperti wajah bersujud'

Apabila salah seorang di antara knlian meletakkan wajahnya, maka

letakkanlah kedua tangannya dan apabila mengangkatnya, maka

''o HR. Muslim (1153+535/201) dari riwayat Ali bin Abi Thalib'

'rt HR. Bukhari (2/Sl2lFathu) dan Muslim (l/354-355) dari riwayat Ibnu Abbas

:. ot L. t . I-A;- J-c : "..J1, .>.".1.(JJ.
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angkatlah pula kedua tangan itu.')28 (HR. Ahmad, Abu Daud dan
An-Nasa'i)

Sujud dengan menggunakan wajah tidak menafikan sujud
beserta anggota badan lainnya. Gugurnya hukum membuka atau
membentangkan anggota tubuh saat sujud juga tidak berarti
menggugurkan kewajiban sujud dengannya. Dalam satu riwayat, kami
mengatakan demikian untuk masalah dahi. Akan tetapi dalam riwayat
lain, kami menegaskan bahwa dahi adalah hal yang pokok dan sesuai
dengan kebiasaan dia terbuka. Ini berbeda dengan anggota-anggota
lainnya.

Apabila seseorang tidak sempurna sujudnya dengan
meninggalkan salah satu anggota ini, maka shalatnya tidak sah
menurut orang yang mewajibkannya. Apabila ia tidak mampu
bersujud dengan salah satu anggota tubuh ini, hendaknya ia bersujud
dengan anggota tubuh yang tersisa dan mendekatkan bagian yang
sakit itu dengan tanah sebisa mungkin. Ia tidak berkewajiban
mengangkat sesuatu yang disujudi ke arahnya. Sebab, sujud adalah
menurunkan badan dan hal ini tidak dicapai dengan menaikkan tempat
yang disujudi. Apabila kewajiban bersujud dengan menggunakan dahi
gugur karena halangan sakit atau lainnya, maka gugur pula kewajiban
sujud dengan selain dahi. Demikian ini karena dahi merupakan pokok,
sedangkan yang adalah penyerta. Apabila yang pokok gugur, gugur
pula penyertanya.

Karena itulah, Imam Ahmad berpendapat akan keabsahan shalat
bagi orang sakit yang mengangkat sesuatu yang disujudinya ke arah
dahi.

Pasal: Dalam masalah yang berkenaan dengan hidung
terdapat dua riwayat berikut:

Riwayat pertama; bersujud wajib menyertakan hidung
menyentuh tempat sujud. Ini adalah pendapat sa'id bin Jubair, Ishaq,
Abu Khaitsamah dan Ibnu Abi Syaibah. Dasarnya adalah riwayat dari
Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW bersabda.

,r;.')AfJ +?Jt &( -^,*,

w1at-rtli)rXjft

''* HR. Ahmad (2/6), Abu Daud
bahwa hadits ini adalah shahih.

Nasa'i (11207). Albani mengatakan

t
,. . t . 4 t t 6 t

.,lt -\*-l Ol or,.l

(7921 dan
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"Aku diperintahknn untuk bersujucl dengan tujuh tulang; dahi,

beliau menunjuk pada hidun g kedua tangqn, kedua lutut, dan kedutt

kaki." (HR. Munafuq Alaih) Isyaratnya pada hidungnya menunjukkan

bahwa beliau menginginkannya.
Dalam redaksi lain yang diriwayatkan An-An-Nasa'i disebutkan

bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Aku diperintahkan bersujud

dengan tujuh tulang; dahi dan hidung, kedua tangan, kedua lutut, dan

kedua kaki. "
Ikrimah juga meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda, "Tidak

ada shalat bagi orang yang hidungnya tidak menempel dengan tanah

seperti dahi yang menempel padanya."tzo lHR.Atsram)
Riwayat kedua; Sujud dengan menyertakan hidung 'menempel

tempat sujud adalah tidak wajib. Ini merupakan pendapat Atha',
Thawus, Ikrimah, Hasan, Ibnu Sirin, Syafi'i, Abu Tsaur dan kedua

sahabat Abu Hanifah. Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW, "Aku

diperintahkan bersujud dengan tujuh tulang. " Dalam sabda beliau ini

tidak disebutkan hidung.

Diriwayatkan bahwa Jabir berkata, "Aku melihat Rasulullah

SAW. bersujud dengan bagian dahi yang paling atas yaitu tempat

tumbuhnya rambut (yang paling tepi)." (HR. Abu Tamam) Jelas

bahwa sujud dengan menggunakan bagian dahi yang paling atas tidak

menyertakan hidung.
Diriwayatkan dari Abu Hanifah, apabila seseorang bersujud

menggunakan hidung tanpa dahi, hal itu sesungguhnya sudah cukup.

Ibnu Mundzir mengatakan, "Aku tidak mengetahui seorang pun

sebelumnya yang berpendapat seperti ini."
Barangkali Abu Hanifah menganggap dahi dan hidung adalah

satu kesatuan anggota sujud, karena Nabi SAW ketika menyebutkan

dahi berisyarat pada hidungnya. Satu kesatuan anggota ini tentu sudah

cukup digunakan salah satunya saja. Akan tetapi, ini adalah pendapat

yang bertentangan dengan hadits shahih dan ljma' sebelumnya

sehingga pendapat tersebut tidak benar.

Pasal: Menempelkan anggota-anggota tubuh ini pada

tempat sujud (tanah) secara langsung tidaklah wajib. Qadhi Abu

Ya'la mengatakan, "Apabila seseorang bersujud di atas lilitan surban,

kainnya, atau ekornya, maka shalatnya sah. Dalam hal ini hanya ada

'2n HR. Daruquthni (11348-349) dari Ikrimah dalam bentuk Mursal.
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satu riwayat." Ini adalah madzhab Imam Malik dan Imam Abr-r
Hanifah.

Di antara ulama yang membolehkan bersujud di atas pakaian,
baik dalam kondisi panas maupun dingin adalah Atha', Thawus, An-
Nakha'i, Sya'bi, Auza'i,Ishaq, Malik dan para ulama aliran rasionalis.
Di antara ulama yang membolehkan bersujud di atas lilitan surban
adalah Hasan, Makhul dan Abdurrahman bin Yazid. Syuraih juga
shalat dengan mengenakan baju luar yang panjang dan bertutup
kepala.

Abu Al Khaththab mengatakan bahwa menyentuhkan secara
langsung anggota tubuh selain dahi dengan tanah adalah tidak wajib.
Sebab, ketentuan mengenai dahi ini terdapat dua riwayat.

Atsram berkata, "Aku bertanya kepada Abu Abdillah mengenai
sujud di atas lilitan surban, lalu ia menjawab, "Tidak boleh sujud di
atasnya, akan tetapi hendaknya ia membuka surban." Riwayat ini
mengandung makna larangan bersujud di atas lilitan surban. Ini adalah
pendapat Syaf i. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan dari
Khabab. Khabab berkata,

((:J C,U"-lt? &'r ql; Jr *r-";,' J';, ac;a
':Ak, *",rgeluhkan k"podo Rasulullah' SiW rasa'yang sangat

panas pada dahi dan telapak-telapak tangan kami, namun kami hanya
terus mengeluh (tidak mendapatkan keringan)."''o (HR. Muslim)

Akan tetapi, dalil kami adalah hadits yang diriwayatkan dari
Anas bahwa ia berkata,

".4=";,'r'p\1L( # &i+\, * a, t*UK
.'}5 jt-(.. . t'.'Jtil$,t . t

"Kami shalut bersama Nabi SAW lalu salah seorang di antara
kami nteletakka1t pucuk pakuian (untuk menahan) ponas yang berat cli
tempat suiud."131 (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan dari Tsabit bin Shamit bahwasanya Rasulullah
SAW shalat di Bani Abdil Asyhal, beliau mengenakan kain yang
diselirnutkan pada tubuhnya dan kedua tangannya diletakkan padanya.
Ini dilakukannya untuk menjaganya dari dinginnya batu."

''o HR. Muslim (114331189) dari riwayat Khabab RA.
'3' HR. Bukhari (ll385lFathu) dan Muslim (Masaajitlllgl)
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Dalam salah satu riwayat disebutkan,

.'r; ,1t :: ,p i" 1L>4 
^i.?s

"Lalu aku melihatnya meletakkan kedua tangannya pacla u.iung

pakaiannya tatkala beliau bersujud-"t" (HR. Ibnu Majah)

Diriwayatkan juga dari Nabi SAW bahwa beliau bersujud di atas

lilitan surbannya. Akan tetapi hadits ini dhaif.
Hasan mengatakan, "Para sahabat melakukan sujud di atas

surban dan peci sedang tangannya diletakkan di atas kain'"

Selain itu, dahi adalah salah satu anggota tubuh untuk bersujud

sehingga boleh digunakan bersujud walaupun ada penghalangnya

seperti kedua kaki. Adapun pada hadits riwayat Khabab, terlihat para

sahabat meminta kepada Rasulullah SAW agar shalat diakhirkan, atau

agar masjid diberi atap dan sejenisnya yang bisa menghilangkan efek

panas yang menyengat pada dahi dan telapak tangan mereka'

Tentang keringanan sujud di atas lilitan surban, maka sesuai

dengan teks hadits, mereka tidak meminta hal itu. Mereka adalah

orang-orang miskin. oleh karenanya, mereka tidak mempunyai surban

dan pakaian panjang yang dipergunakan untuk menahan terik panas.

Bagaimana mereka meminta keringanan menggunakan sujud di atas

surban? Jika hadits tersebut mungkin ditafsirkan seperti ini, maka

selain penafsiran tersebut j.tga ada kemungkinan penafsiran-

penafsiran lainnya. oleh karena itu, mereka tidak menggunakannya

sebagai dalil mengenai masalah telapak tangan' Abu Ishaq

mengatakan, "Imam Syafi'i menegaskan bahwa membuka kedua

telapak tangan tidaklah wajib." Masih menurut Ibnu Ishaq, ada juga

yang menyebutkan pendapat lain dari Imam Syaf i bahwa membuka

kedua telapak tangan adalah wajib.

Apabila seseorang bersujud di atas kedua tangannya, maka

hukumnya tidak sah. Dalam hal ini hanya ada satu riwayat. Karena dia

bersujud di atas anggota sujud yang lain, sehingga akan menimbulkan

tumpang tindih dalam bersujud.

Qadhi Abu Ya'la dalam Al Jami'mengatakan bahwa dia tidak

menemukan suatu nasi-pun dari Imam Ahmad dalam masalah ini.

Masalah tersebut seharusnya didasarkan pada apakah sujud dengan

selain dahi adalah wajib? Dalam hal ini ada dua riwayat. Apabila kita

't'HR. Ibnu Majah (1032) rurmun dengan sanad yang dha'if.
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mengatakan tidak wajib, maka bersujud di atas telapak tangan tetap
sah sebagaimana bersujud di atas surban. Apabila kita mengatakan
wajib, maka bersujud di atas telapak tangan tidak sah agar tidak terjadi
tumpang tindih dalam bersujud.

Yang disunnahkan adalah bersujud dengan menggunakan dahi
dan kedua tangan serta menempelkannya secara langsung dengan
tanah agar kita keluar dari perdebatan dan melaksanakan kewajiban
sesuai yang diperintahkan.

Imam Ahmad berkata, "Aku tidak senang (bersujud di atas
surban) kecuali di saat dingin atau panas."

Ishaq berkata, "Ibnu Umar tidak suka bersujud di atas surban
dan Ubadah bin Shamit membuka surbannya apabila melakukan
shalat."

An-Nakha'i berkata, "Bersujud dengan dahiku lebih aku sukai."

162. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
'oHendaklah ia dalam bersujud meluruskan punggungnya.,'

At-Tirmidzi mengatakan bahwa para ulama memilih meluruskan
punggung dalam sujud. Diriwayatkan dari Jabir bahwasanya Nabi
SAW bersabda,

/otz

-.ttt i(*r *t)' jF. \,j J;t'lJ; \Li ;.L* r:r

"Apabita salah ,"oronf af ontoro knlian bersujud, maka tengah-
tengahlah (antara menempelkan kedua tangan pada tanah dan
menempelkan perut dengan kedua paha) dan jangan menempelknn
kedua lengan tangannya (dengan tempat sujud) seperti anjing
menempelkarrnyo. "ttt

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits hasan
shahih.

Demikian ini juga diriwayatkan dari Anas dari Rasulullah SAW
sebagaimana dinukil Abu Daud. Dalam redaksi Anas disebutkan
bahwa Nabi SAW bersabda,

'j<iK o*\ti L(.'*':"€L( iil \'1 ,f)r €,jyt

't' HR. At-Tirmidzi (275), Ibnu Majah (891) dan Ahmad (3/305, 315 dan 389).
Hadits ini juga disebutkan Albani dalam Al-lrwaa' (2191). Albani mengatakan
bahwa sanad hadits ini adalah shahih.
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,,Tengah-tengahlah dalam bersujud dan janganlall sulah

seorang di antara kalian bersuiucl deng.qry meletakkan kedua

lengannya seperti anjing (meletakkannya)."130 Inilah lftirasy yang

dilarang dalam hadits, yaitu meletakkan kedua lengan di atas tanah

sepertilung dilakukan hewan buas. Tindakan semacam ini dibenci

oleh para ulama.
Disebutkan dalam hadits riwayat Abu Humaid, "Tatkala beliau

bersujud, beliau bersujud tanpa meletakkan kedua lengan pada tanah

dan tidak menempelkannya pada dirinyu."l35

f63.Masalah:AbuAlQasimAlKharqiberkata'
..Merenggangkan kedua lengan dari kedua 'lambung'

merenggangkan perut dari kedua paha, dan merenggangkan

kedua paha dari kedua betis. Hendaklah ujung jari-jari kaki

ditempetkan Pada tanah."
Penjelasan: Yang sesuai dengan sunnah adalah merenggangkan

kedua lengan dari kedua lambung dan perut dari kedua paha ketika

bersujud. Hal ini dikarenakan Nabi sAw melakukannya dalam

bersujud.
Abu Abdillah dalam Risalah-nya mengatakan, "Diriwayatkan

bahwa Nabi SAW apabila bersujud, (maka beliau melakukannya)

yang seandainya ada hewan lewat, niscaya akan mampu

menerobosnya." Demikian itu dikarenakan tindakannya .^yang
sungguh-sungguh dalam mengangkat kedua siku dan lengannya.l36

Abu Daud juga menyebutkannya dalam riwayat Abu Humaid

bahwa apabila Nabi SAW bersujud, beliau merenggangkan kedua

lengannya dari dua lambungnya.l3T

Masih dalam riwayat Abu Daud disebutkan, "Lalu beliau

bersujud dan memungkinkan hidung dan dahinya (agar menempel

dengan tanah), merenggangkan kedua tangannya dari dua lambungnya

dan meletakkan kedua tangannya dalam keadaan sejajar dengan kedua
r'138

banunya.

'ro HR. Bukhari (21822), Muslim (11355/233), Abu Daud (897), Nasa'i (l/166) dan

Ibnu Majah (892).
t.t Telah dijelaskan di depan dalam Bab: Shifah Ash-Shalaah hadits nomor l.

''u HR. Abu Nu'aim dalamAl-Hilyai (1/100).

'.t HR. Abu Daud (11734). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih.
t" HR. Abu Daud (11734) dengan sanad yang shahih'

EI - Al Mughni



-

Abu Ishaq Asy-Sya'bi mengatakan, "Barra' menjelaskan kepacla
kami perihal bersujud. Ia meletakkan kedua tangannya pada tanah dan
mengangkat pinggulnya. Ia berkata, "Demikianlah aku melihat Nabi
SAW melakukan." Ia juga berkata, "Apabila Nabi SAW bersujud,
beliau merenggangkan kedua lengannya dari dua lambungnya dan
mengangkat pinggulnya."rre 1HR. Abu Daud dan An-Nasa'i)

Dalam sujud disunnahkan menggunakan ujung jari-jari kedua
kaki dan n-renjulurkannya ke arah kiblat. Imam Ahmad mengatakan,
"Dan hendaknya orang yang bersujud membuka jari-jari kedua
kakinya agar menghadap ke arah kiblat."

Disunnahkan pula dalam bersujud menggunakan bagian depan
kedua telapak kaki sesuai dengan sabda Nabi SAW, ,,Aku

diperintahkan bersujud dengan menggunakan tujuh tulang." Dan di
antara tujuh yang disebutkannya adalah ujung-ujung kedua kaki.

Menurut redaksi yang lain, disebutkan bahwa Nabi SAW.
bersujud tanpa menempelkan kedua lengannya dengan tanah dan tidak
menempelkannya pada tubuhnya serta menghadapkan ujung kedua
kakinya ke arah kiblat. Ini adalah dari riwayat Al Bukhari. Sedangkan
dari riwayat At-Tirmidzi disebutkan bahwa beliau membuka ujung-
ujung kedua kakinya." Hadits riwayat At-Tirmidzi ini memperjelas
hadits-hadits di atas. Abu Daud meriwayatkan, "Beliau sujud di atas
kedua telapak tangan, kedua lutut, dan ujung kedua telapak kaki."

Pasal: Disunnahkan meletakkan kedua telapak tangan di
atas tanah dengan membukanya (tidak menggenggamnya),
merapatkan antara jari yang satu dengan lainnya,
menghadapkannya ke arah kiblat dan memposisikannya sejajar
dengan kedua pundak.

Demikian ini disebutkan oleh Al Qadhi (Abu ya'la) yang mana
Imam Syaf i juga sependapat dengan itu. Dasamya adalah riwayat
Abu Humaid bahwa Nabi SAW. meletakkan kedua tangannya sejajar
dengan kedua pundaknya.

Atsram berkata, "Aku melihat Abu Abdillah melakukan sujud
sedang kedua tangannya dekat dengan kedua daun telinganya.,,

Hal itu juga diriwayatkan dari Ibnu umar dan Sa'id bin Jubair
yang berdasarkan pada apa yang dikatakan wa'il bin Hujr bahwa

't' HR. Abu Daud (896) dari hadits rirvayat Barra' namun dianggap dha'if oleh
Albani, dan Abu Daud (899) dari hadits riwayat Ibnu Abbas.
kedua ini Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih.

Untuk riwayat yang
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Rasulullah SAW. bersujud lalu meletakkan kedua telapak tangannya

dekat dengan kedua daun telinganya.'00 (HR. Atsram dan Abu Daud)

Redaksinya adalah, "Kemudian beliau bersujud lalu meletakkan

wajahnya di antara dua telapak tangannya." Intinya, semuanya adalah

baik dilakukan.
Pasal: Cara melakukan sujud yang sempurna adalah

meletakkan semua telapak tangan dan jari-jari di atas tanah dan

mengangkat kedua siku. Apabila seseorang meletakkan sebagian

telapak tangan saja, hal itu sudah cukup baginya.

Ahmad mengatakan apabila seseorang meletakkan kedua

tangannya hanya sekadar dahi, hal itu pun sudah cukup. Apabila ia

meletakkan punggung telapak tangan pada tanah dengan maksud

sujud atau meletakkan ujung jari-jari kedua tangannya, maka sesuai

dengan zhahir hadits-hadits yang ada, sujud dengan cara tersebut

sudah cukup.
Alasannya, Rasulullah SAW memerintahkan bersujud dengan

menggunakan kedua tangan. Dan pada kasus di atas, seseorang telah

bersujud dengan menggunakan kedua tangannya. Begitu pula apabila

ia bersujud dengan menggunakan punggung kedua kakinya. Tindakan

ini dapat disebut juga bersujud dengan menggunakan kedua kaki, di

samping menyentuhkan sebagian ujung jari-jari kedua kaki pada

tanah, sehingga dia tetap dianggap bersujud dengan ujung-ujung

kedua kakinya. Hanya saja ia meninggalkan cara bersujud yang lebih

utama dan lebih baik, sesuai dengan hadits-hadits yang telah kami

sebutkan sebelum ini.
Pasal: Disunnahkan merenggangkan dua lutut dan kedua

kakinya. Hal ini berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan Abu

Ilumaid. Abu Humaid berkata, "Apabila beliau sujud, maka beliau

merenggangkan kedua pahanya dan tidak menyentuhkan sama sekali

perutnya dengan kedua pahanya."lal

Pasal: Apabita seseorang ingin sujud akan tetapi dia
terjatuh sehingga dahinya menyentuh tanah, maka ini sudah

mencukupinya meskipun tidak diniati. Lain halnya jika ia berniat

memutus *jud, hal itu tentu tidak sah.

tno HR. Abu Daud (736) dengan redaksi "Meletakkan dahinya di antara dua telapak

tangannya". Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah dha'if. Adapun riwayat

Atsram telah disebutkan Zubaidi dalamAl-Ittihaf (3169) dari riwayat Wa'il.
tor HR. Abu Daud (735). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah dha'if.
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Apabila seseorang terjungkal beserta kedua lambungnya
kemudia' kembali lagi dalam keadaan sujud sehingga dahinya
menyentuh tanah, maka yang demikian ini ticiak cukup baginya,
kecuali ia berniat sujud. Perbedaan antara masalah ini dan sebelumnya
adalah terletak pada telah atau belum seseorang keluar dari shalat.
Pada kasus kedua, orang tersebut telah keluar dari sunnah dan tata
cara shalat. Apa yang dilakukan setelah terjungkal adalah kembali
melakukan shalat sehingga membutuhkan niat yang baru.

Sementara pada kasus pertama, orang tersebut masih tetap
berada dalam tata cara dan sunnah shalat sehingga niatnya masih tetap
atau tidak terputus.

164. Masalah: Abu At Qasim Al Kharqi berkata,..Kemudian
mengucapkun .rjrr G;t,a* sebanyak tiga kati. Apabita dibaca
sekali saja, itu pun sudah mencukupi."

Hukum bacaan tasbiih di sini adalah seperti hukum membaca
tasbiih dalam ruku' sebagaimana telah kami jelaskan. Dasar tasbiift
dalam sujud adalah hadits riwayat Uqbah bin Amir. Ia berkata,
"Ketika Allah menurunkan ayat ;b* A'.; ?t ? Rasulullah SAW
bersabda kepada kami, "Jadikanlah ia (sebagai bacaan) di dalam
sujudmu. "

Selain itu, ada riwayat dari Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah sAw
bersabda,

.ot1"'i ',gJtr.rrt 
.sll! r $" ;:t;):"J;trj'€ij.r*: ri1

"Apabila salah seorang di antara knlian bersujud, maka
ucapkanlah, .-J"'y' ;) ot-j- sebanyak tiga kali, demikian adalah yang
paling sedikit."

Diriwayatkan dari Hudzaifah bahwa dia mendengar Rasulullah
sAw saat sujud mengucapkun, .rii)r ';" tq sebanyak tiga kali.
(HR. Ibnu Majah)

Mengenai ketentuan jumlah bacaan tasbiih serta sujud yang
lama telah kami sebutkan dalam pembahasan mengenai ruku'.

Pasal: Nlenambah bacaan doa dan dzikir yang berasal dari
Rasulullah adalah baik. Contohnya doa dan dzikir yang
diriwayatkan para sahabat di bawah ini.
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Diriwayatkan dari Aisyah bahwa ia berkata, "Rasulullah SAW.

dalam ruku' dan sujudnya sering mengucapkan, ,'!J;^.') "*l[t WA!

J.'ryt p' O"ngun maksud mentakwili Al Qur'an." (HR. Muttafuq

Alaih)ta2
Diriwayatkan dari Abu Sa'id bahwa Nabi SAW. berkata kepada

Mu'adz, "Wahai Mu'adz, apabila kamu meletakkan wajahmu dalam

keadaan sujud, maka bacalah:

.'ot'!iit:",#'t'! 5r tL J"('"&,
(Ya Allah, tolonglah aku untuk selalu bersyukur

beribadah kepada-Mu dengan baik)
Ali RA berkata, "LJcapan yang paling disukai

bacaan seorang hamba dalam sujudnya: J pti 
"ij

SAW sering mengucapkan,
t,'.,. t3 , t- -, tiai. t1..o+YS of J (o;-\ j dj1 id->1

kepada-Mu, dan

Allah adalah
t "ii , t .
c.*tU gl g.l

(HR. Sa'id dalam Sunnah-nya)
Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa di dalam sujudnya, Nabi

)"ryt&t
(HR. Muslim)

(Ya Allah, ampunilah semua dosa-dosaku, yang kecil dan yang

besar, yang dahulu dan yang kemudian, yang tersembunyi dan yang

terang-terangan)."
Tambahan dengan doa-doa di atas adalah baik karena Rasulullah

SAW telah mengucapkannya. Beliau juga telah bersabda, "Adapun

dalam bersujud, makn perbanyaklah ucapan doa, karena demikian ini
pantas bagimu dikabulkan doamu."

Qadhi Abu Ya'la mengatakan bahwa bacaan tambahan pada

ucapan ;e'!t e t6) dalam shalat fardhu tidak disunnahkan. Sebab

tidak ada riwayat dari Nabi dalam hal ini selain perintah untuk
mernbaca tasbiih. Adapun dalam shalat sunnah, terdapat dua riwayat.

Namun demikian, kami telah menyebutkan hadits-hadits yang
shahih, dan bahwa sunnah Rasul lebih berhak untuk diikuti. Perintah

'" HR. Bukhari (21817/Fathu) dan Muslim (l/3501217) dari riwayat Aisyah RA.

'n3 HR. Abu Daud (211522) dan Nasa'i (3/53). Albani mengatakan bahwa hadits ini
adalah shahih.

'oo HR. Muslim (113501216) dari hadits riwayat Abu Hurairah RA.

tttt- tt.- g.
4t) (4.1) . -s)l>.
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- membaca tusbiillbukan berarti meniadakan perintah yang rain. Har ini
seperli perintah tusyuhhud daram sharat yang tidak meniaclakan
disyariatkannya bacaan doa <ii dalamnya.

Apabila perintah terhadap sesuatu diartikan sebagai peniadaan
terhadap yang lain, maka perintah berdoa juga diartikan peniadaan
terhadap perintah tasbiifr. Nabi SAW. telah memerintahkan berdoa di
dalamnya dan beliau sendiri telah melakukannya.

165. Masalah: Abu Al easim AI Kharqi berkata,..Kemudian
mengangkat kepalanya sambil mengucapkan takbir."

Maksudnya, apabila seseorang telah selesai dari sujud,
he'daknya diteruskan dengan mengangkat kepala sambil membaca
takbir. Disusul dengan gerakan duduk dengan punggung yang lu.rs
dan tenang sejenak. Demikian sebagaimana juga penoapat Imam
Syaf i.

Namun, Imam Malik dan Imam Abu Hanifah berpendapat hal ini
tidak wajib. Menurut Imam Abu Hanifah, cukup bagi seseorang
mengangkat kepalanya dari sujud seperti bagian yung tuiu- sebuah
pedang (tidak lurus punggungnya). Alasannya, ini aoatatr duduk
pemisah antara dua hal yang berlainan, sehingga tidak wajib seperti
tidak wajibnya duduk tasyahhud awal.

Akan tetapi, dalil kami adalah sabda Rasulullah sAw kepada
orang yang buruk dalam shalatnya, "Kemudian duduklah hiitgga
kamu tenang di dalamnya."to5 (HR. Muttafaq Ataih) Di samping itu,
Nabi SAW juga melakukarurya dan tidak ada satupun riwayat yang
menyebutkan bahwa beliau meninggalkannya.

Aisyah RA berkata,
"rX- | ;:-xLJt 4 €', trt'l_r \,.,i, '..',ot-'

dJJl sL, dl Jf; .lLf
,o ,1- t.tJ.eV 5JL_J_ G>

"Rasulullah apabila ntengangkat (keparanya) crori sujud, beriau
ticlak (kentbali) stlud hingga crucruk crengan pltnggrng yang rurus.,,
(HR. Muttafaq Alaih) Selain itu, mengangkat kepala-dari sujud ini
adalah suatu kewajiban sehingga meruruskan punggung karenanya
adalah wajib, seperti mengangkat kepara dari sujud attrir. Adapun

A.T9

'n'Teiah dijelaskan di depan dalam masalah nomor (l4g).
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perkataan mereka bahwa duduk tasyahhud awal tidak wajib, kami

tidak bisa menerimanya.

166. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Apabila
sudah duduk dan tenang di dalamnya, hendaklah duduknya itu di

atas kaki kirinya sementara kaki kanannya ia tegakkan."
Duduk di antara dua sujud disunnahkan dengan cara lftirausy,

yaitu melipat kaki kiri lalu diduduki sementara kaki kanan ditegakkan

dan dikeluarkan dari bawah (pinggul). Selain itu juga meletakkan

bagian dalam jari-jari kaki kanannya pada tanah dengan

menjadikannya sebagai tumpuan agar jari-jari tersebut mengarah pada

kiblat.
Abu Humaid dalam menjelaskan sifat shaiat Rasulullah SAW

mengatakan, "Kemudian beliau melipat kaki kirinya dan

mendudukinya, lalu tenang di dalamnya hingga seluruh persendian

tulangnya kembali pada tempatnya masing-masing. Usai dari itu

beliau melanjutkannya dengan sujud."
Dalam riwayat Aisyah disebutkan,

,. f t ,c i tlo
,#t f-) cSy)t 4*.1

"Beliau menjadikan kaki kirinya sebagai alas

kanannya beliau tegakkan."'ou (HR. Muttafaq Ataih)
Disunnahkan membuka jari-jari kaki kanan sehingga mengarah

ke kiblat. Maksudnya adalah menjulurkannya ke arah kiblat. Atsram

berkata, "Aku mengawasi Abu Abdillah, lalu aku melihatnya

membuka jari-jari kaki kanannya sehingga diarahkannya ke kiblat'"
Abdunahman bin Yazid meriwayatkan, "Kami diajari apabila

duduk dalam shalat agar seseorang menjadikan kaki kirinya sebagai

alas dan menegakkan kaki kanannya dengan bagian depannya.

Apabila ibu jarinya terlipat, hendaknya ia memasukkan tangannya

untuk mengubahnya (agar sama dengan jari-jari lainnya yang

mengarah ke kiblat)."
Ibnu Umar berkata, "Di antara sunnah shalat adalah menegakkan

kaki kanan dan mengarahkan jari-jarinya ke kiblat."raT

'ou Telah dijelaskan di depan dalam masalah nomor (146).

'ot HR. Nasa'i (21236) dengan sanad yang shahih.

;*'os't
sementara kaki
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Nafi' berkata, "Ibnu Umar apabila shalat, maka ia menghadap ke

kiblat dengan segala sesuatu, walaupun kedua sandalnya." (HR.
Atsram)

Pasal: Dimakruhkan Al Iq,aa,, yaitu menjadikan kedua kaki
sebagai alas dan duduk di atas kedua tumit. Demikianlah yang
disebutkarr oleh Ahmad.

Abu Ubaid berkata, "Ini adalah pendapat para ahli hadits.,, Al
Iq'aa'menurut orang Arab adalah duduknya seorang lelaki dengan
kedua pinggulnya sementara kedua pahanya ditegakkan, seperti duduk
Iq'aa'nya anjing dan hewan buas. Aku tidak mengetahui seorang pun
yang menghukumi sunnah pada duduk Al Iq'aa' dengan penjelasan
ini.

Al Iq'au 'dengan makna pertama ini dihukumi makruh oleh Ali,
Abu Hurairah, Qatadah, Malik, Syaf i dan para ulama aliran
rasionalis. ini merupakan pendapat mayoritas ulama.

Sementara itu, Ibnu Umar melakukannya. Namun, ia berkata,
"Janganlah kalian mengikutiku, karena sesungguhnya aku telah lanjut
usia."

Mahna menukil dari Imam Ahmad yang mengatakan, ..Aku tidak
melakukannya namun tidak mencela orang yang melakukannya.,,
Lebih lanjut ia berkata, "Orang-orang yang ahli ibadah
melakukannya."

Thawus berkata, "Aku melihat orang-orang yang ahli ibadah
melakukannya, mereka adalah Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan Ibnu
Zubair."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Di antara sunnah
nabi adalah menyentuhkan kedua pinggulmu dengan kedua kakimu."

Thawus berkata, "Kami menanyakan kepada Ibnu Abbas tentang
AI-Iq'aa ' pada kedua kaki dalam sujud, lalu dia menjawab, ..Itu adalah
sunnah."

Thawus berkata, "Kami mengatakan kepadanya bahwa kami
melihatnya sebagai tindakan seorang lelaki yang tidak sopan. Namun,
ia berkata, "Itu adalah sunnah nabimu."l4t (HR. Muslim dan Abu
Daud)

'tt HR. Muslim (l/380-38/32) dari hadits riwayat Ibnu Abbas RA.
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Namun demikian, dalil kami adalah apa yang diriwayatkan dari

Ali. Ali berkata, "Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah duduk Al

Iq'aa'di antara dua sujud."
Diriwayatkan dari Anas bahwa ia berkata, "Rasulullah SAW

berkata kepadaku,

.i-j(ir 4 s F )G'rAr iy'*ir'Jt',
"Apabita kamu mengangkat kepalamu dari sujud, muka

janganlah duduk dengan cara Al Iq'aa' seperti anjing

melakukannya. "toe (HR. Ibnu Majah)

Di antara penjelasan Abu Humaid akan sifat shalat Rasulullah

SAW adalah, "Lalu beliau melipat kaki kirinya dan mendudukinya."

Dalam riwayat Aisyah RA disebutkan bahwa Nabi SAW

menjadikan kaki kirinya sebagai alasnya, menegakkan kaki kanannya,

dan mencegah dari tumit syetan." Hadits-hadits seperti ini adalah lebih

banyak dan lebih shahih sehingga lebih berhak untuk didahulukan.

Mengenai tindakan Ibnu umar, hal itu ia lakukan karena usianya yang

sudah lanjut. Lagi pula ia sendiri melarang orang lain mengikutinya.

167. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, 'eDan

mengucapkan, *J '*A',4 J."ft q't "Tuhanku ampunilah aku,

Tuhanku ampunilah aku."
Menurut Abu Abdillah, yang sesuai dengan sunnah saat duduk

di antara dua sujud adalah mengucapkan J 'ryt q't J,'ryt *'t
berulangkali. Yang wajib hanya mengucapkannya satu kali saja dan

batas minimal kesempurnaan adalah tiga kali. Kesempumaan

mengucapkannya adalah seperti kesempurnaan mengucapkan tasbiih

dalam ruku' dan sujud.

Dasar pokok dalam masalah ini adalah apa yang diriwayatkan

Hudzaifah bahwa dia pernah shalat bersama Rasulullah SAW, dalam

duduk di antara dua sujud, beliau mengucapkan J 'ft "e't J.'*' *j
tto (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Majah) Hadits ini dijadikan hujjah oleh

Imam Ahmad.

tot HR. Ibnu Majah (894/896) dari hadits riwayat Ali dan Anas. Akan tetapi, sanad

kedua riwayat ini adalah dha'if.
tso HR. Nasa'i (21200;) dan Ibnu Majah (897). Albani mengatakan bahwa hadits ini
adalah shahih.

lir
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Diriwayatkan dari lbnu Abbas bahwa, "Rasulullah SAW dalam
duduknya di antara dua sujud mengucapkan,

C:;'r| qG': G.:t GL')t )'rytCi
"Ya Alluh, ampunilah aku, sayangilah aku, tunjukknn.lnh uku,

sehatkanlah aku dan berilah rezeki kepadaku. "tst 1HR. Abu Daud dan
Ibnu Majah), namun Ibnu Majah menyebutkan kata "dalam shalat
malam".

Seseorang diperbolehkan mengucapkan, g -pt 
"q's atau 'P, di

Ll sebagai ganti

168. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Lalu
membaca takbir dan bersujud."

Penjelasan: Setelah seseorang selesai melakukan duduk antara
dua sujud, ia melakukan sujud lagi seperti sujud pertama. Sujud kedua
ini wajib sesuai dengan ljma'para ulama. Rasulullah sAw melakukan
sujud dua kali tanpa ada yang memperselisihkannya.

Pasal: Yang sesuai sunnah bagi makmum adalah melakukan
semua gerakan dalam shalat setelah imam melakukannya. Oleh
karena itu, melakukan gerakan shalat bersamaan dengan gerakan
imam, menurut pendapat mayoritas ulama, adalah makruh. Sementara
itu, Imam Malik menganggap bahwa yang sunnah adalah
melakukannya bersamaan dengan imam.

Adapun dalil karni adalah sabda Rasulullah SAW yang
diriwayatkan oleh Al Barra', dia berkata, "Rasulullah SAW apabila
mengucapk an'ol,t;,; 11 i' g"-,, maka kami masih tetap berdiri hingga

kami melihatnya meletakkan dahinya pada tanah, lalu kami
mengikutin ya.""' (HR. Muttafaq Ataih)

Dalam redaksi Al-Bukhari disebutkan, "Tidak seorang pun di
antara kami yang menurunkan punggungnya hingga Rasulullah SAW
bersujud, lalu kami bersujud sesudahnya."

Dari Abu Musa, ia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW
berbicara kepada kami. Beliau menjelaskan sunnahnya kepada kami,

't' HR. Abu Daud (850) dan Ibnu Majah (898). Albani mengatakan bahwa hadits
adalah shahih.

'': HR. Bukhari (21690/Fathu) dan Muslim (tl345l1gg).

bacaan J "*t q't.

tnl
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mengajarkan shalat kepada kami, lalu beliau berkata, "Apabilu kumu

shalat, maka luruskanlah barisan-bat'isanmu, dan henclttklah sulah

seorang rJi ctntara kalian tnengitnanti sholat, apabila imum membacu

rakbir, maka bacalah takbir --sampai sabdanya- apabila clia ruku',

maka ruku'lah, karena imam ruku' sebelummu dan mengangkut

(tubuh) sebelummu." Lalu beliau bersabda lagi, "Ikutilah apa 1'ang

dilakukan imam. "r-r'l 1HR. Muslim)
Dalam sebuah redaksi disebutkan, "Apabila aku mendahuluimu

dengan ruku', maka kamu menemuiku dengan ruku' saat aku bangkit

(dari ruku')."t54
Abu Hurairah RA meriwayatkan dari Nabi bahwa beliau

bersabda,

Fj t>l's ,:K -k ,tp ^)L \A-; >u , 7'A 'rc\, \:il
!

\iL 'rA\ u 6"'"i+, 
,,ii, 

tT .,j h' '* ,C 6fr \jk')rt

.r;;( LS* ,i5 Ue * tift rr3i*Lv't1^*

"Dijadikannya imam adalah ago, diikuti, maka jangartlah kamu

berbeda dengan (mendahuli)nya, apabila dia membaca takbir, maka

bacalah takbir dan apabila dia ruku', maka ruku'lah, apabila dia

mengucapka" e* rt h' gy maka ucapkanlah itl-Sr U16.: apabita

dia sujud, maka sujudlah, apabila dia shalat dalam keadaan duduk,

maka shalstlah kalian semua dalam keadaan duduk."

Penggalan ucapan beliau berupa ,fS\ri 5: titi "apabila dia

ruku', maka ruku'lah" mengandung arti ruku'mu adalah setelah

ruku'nya. Arti ini telah ditunjukkan oleh Huruf Fa' {ul}dalam

sabdanya itu. Apabila makmum dalam gerakan shalatnya bersamaan

dengan imam, seperti ruku' dan sujud bersamaan dengannya, maka ia

telah menyebabkan shalatnya tidak bagus, meskipun itu tetap sah.

Pasal: Tidak diperbolehkan bagi makmum mendahului
gerakan imam. Rasulullah SAW bersabda,

itr.,i!r{ 'lj CVu-'lj ',rLlur'l't LftSu.,ir;f i

"' HR. Muslim (l/303-304), Abu Daud (972) dan Ahmad (41409).

'tn HR. Abu Daud (619), Ibnu Majah (963) dan Ahmad (4192-98). Albani
mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih.
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"Janganlah kamu dahului aka dengan ruku', sujud, herdiri, utau
pergi (dari shalat). "/5i (HR. Muslirn)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW
bersabda,
t./t1
+;1ya Al

t - i,
e-l ' r.-i,lllJIJ

'€Li ;x" 6\
'1,,=; "oi 

ftYt #
t:t"n

"Tidakkah seseorang di antara kalian takut jika ia mengangkat
kepalanya 

-s,ebelum 
imam, Allah menjadikan rupanya seperti rupa

kelerlai? "'tt (HR. Muttafaq Ataih)
Selain hadits-hadits ini juga hadits-hadits yang telah kami

sebutkan dan jelaskan dalam pasal sebelum ini. Di samping dalil yang
kami ambil dari hadits Rasulullah sAw., dapat kami katakan pura
bahwa makmum berkedudukan sebagai pengikut sehingga tidak boleh
mendahuli yang diikuti, seperti dalam masalah Takbiratul Ihram.

Apabila seseorang mendahului imam (dalam ruku' dan sujud),
maka ia wajib mengangkat kepalanya lagi agar kembari mengikuti
imamnya. Telah diriwayatkan dari lJmar, "Apabila salah seorang cli
antara kalian mengangkat kepalanya sedangkan imam masih sujud,
maka bersujudlah ia, apabila imam mengangkat kepalanya, maka
menetaplah ia sekadar imam mengangkat (kepalanya)."

Jika karena lupa atau tidak tahu seorang makmum tidak berbuat
seperti yang dikatakan umar sampai pada keadaan imam menyusul
gerakan makmum, maka hal tersebut tidak menjadi masalah, di
samping kenyataan bahwa gerakan mendahului imarn tersebut hanya
sebentar atau sekejap. Lain halnya apabila makmum mendahului
imam secara sengaja dan tahu bahwa itu adalah haram. Dalam
Risaluh-nya, Imam Ahmad berkata, "Tidak ada shalat bagi orang yang
mendahului imam, karena Nabi SAW. bersabda,

'Lc> ;?, ni', ?u,'J'F. ii ,uvr 
'k L?, i"; q-r),

"Tidakkah seseorang di antara kalian takut jika
kepalanya sebelum i.mam .Allah menjadikan kepalanya
keledai? "

"'. 
' r'i

(Jdti-, Lrl

ia mengangkat
seperti kepala

ll' Un Muslim (113201112) dari hadits riwayat Anas.

'tu HR. Bukhari (2/691/Fathu) dan Muslim iBZOttn).
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Andaikata orang yang mendahuli imam itu dianggap

memperoleh keabsahan shalat' tentu saja ada pahala yang layak

diharapkanbaginya.Bukannyasiksayangmenakutkansebagaimana
dapat dipahami dari hadits di atas'

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia melihat seseorang

yang mendairului imam, lalu ia berkata, ..Tidaklah kamu melakukan

,fruL, seorang diri, dan tidak pula kamu sebagai orang yang mengikuti

imam,"
Diriwayatkan seperti itu pula dari Ibnu lJmar' lalu ia

memerintahkan kepada orang yang mendahului imamnya agar

mengulangi shalat. Alasannya' orang tersebut dianggap belum

menetapi rukun dengan mengikuti imam. Hal ini' sebagaimana

seseorang yang mendahului Takbiratul Ihram imam atau salamnya.

MenurutlbnuHamid,adaduapendapatyangberedardi
kalangan madzhab mengenai masalah ini. Namun, Qadhi Abu Ya'la

*"ngutukun, ,'Menurutku shalat orang seperti itu adalah sah, karena ia

*uuih menjalani rukun bersama imam. Dengan demikian shalatnya

adalah sah sebagaimana ia mengangkat gerakannya bersama imam'"

Pasal:Apabilamakmumruku,,lalubangkitsebelumimam
melakukan ruku" menurut Abu Al Khaththab, ada dua pandangan

mengenai sah tidaknya shalat tersebut jika dilakukan dengan sengaja'

Oleh karena ia mendahului imam dengan satu rukun saja, maka itu

sama seperti ia melakukan rukuk sebelum imam melakukannya'

Andaikata ia melakukannya dalam keadaan lupa atau tidak sengaja,

shalatnya tetap sah. Apakah dengan begitu, raka'atnya terhitung?

Apabila makmum mendahului imam dengan dua raka'at

(mungkin yang benar dua rukun-penj') secara sengaja, misalnya ia

ruku' sebelum imam, lalu saat imam ingin ruku' ia bangkit dari ruku',

dan saat imam ingin bangkit dari ruku' ia melakukan sujud, maka

shalatnya batal. Aiasannya, ia tidak mengikuti imam pada sebagian

besar dari raka'at tersebut. Apabila makmum melakukannya karena

lupa, shalatnya tidak batal. Untuk kasus kedua ini, ia diamaafkan'

Namun demikian, apa yang dilakukannya tidak dihitung raka'at

karena dia dianggap tidak mengikuti imam dalam raka'at itu.

Pasal: Apabila imam mendahului makmum dengan satu

rukun yang sempurna, misalnya ruku' lalu bangkit sebelum

makmum melakukannya yang lebih disebabkan kantuk, atau keadaan

berdesak-desakan, atau gerakan imam yang terlalu cepat, maka
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makmum cukup melakukan yang apa yang didahului imam kemudian
mengikutinya. Dalam hal ini tidak ada kewajiban apa-apa baginya
selain itu, seperti telah ditegaskan oleh imam Ahmad.

Al Marwazi berkata, "Aku berlanya kepada Abu Abdillah
mengenai seorang imam yang bersujud lalu mengangkat kepala dari
sujudnya sebelum aku bersujud. Saat itu Abu Abdillah menjawab,
"Apabila yang didahuluinya berupa satu sujud, ikutilah dia ketika
mengangkat kepalanya." Menurut Marwadzi tidak ada perselisihan
dalam masalah ini.

Apabila imam mendahului makmum dengan satu raka'at
sempurna atau lebih dari itu, maka makmum mengikuti imam dan
mengqadha apa yang telah didahului imam. Mengenai seseorang yang
kantuk di belakang imam sehingga ia hanya mengerjakan dua raka'at,
maka menurut Imam Ahmad orang tersebut ibarat makmum yang
hanya mengerjakan dua rakaat saja. Sebab itu, ketika imam
mengucapkan salam, ia menambahi dua raka'at lagi.

Apabila imam mendahului makmum lebih dari satu rukun dan
kurang dari satu raka'at, saat itu makmum baru menyadarinya, maka
sesuai yang tertulis dari Imam Ahmad bahwa makmum hendaknya
segera mengikuti gerakan imam namun ia tidak menghitung raka'at
tersebut. Sebab mengenai seseorang yang imamnya ruku' dan sujud
sementara ia masih berdiri tanpa menyadarinya dan tidak melakukan
ruku' hingga imam sujud, Imam Ahmad mengatakan, "Makmum
tersebut ikut sujud bersama imam dan melakukan satu raka'at sebagai
ganti darinya."

Al Marwazi berkata, "Aku bertanya kepada Abu Abdillah
mengenai seorang imam yang bersujud lalu mengangkat kepalanya
dari sujudnya itu sebelum aku bersujud, ia menjawab, "Apabila yang
didahuluinya hanya satu sujud, ikutilah dia ketika mengangkat
kepalanya. Namun jika yang didahuluinya adalah dua sujud, janganlah
menghitung itu sebagai perolehan raka'at."

Sesuai dengan zhahir riwayat ini, apabila imam mendahului
makmum dengan dua rukun, maka satu raka'atnya menjadi batal. Jika
imam mendahuluinya kurang dari itu, maka makmum telah
mendapatkan perolehan rakaat dan sesungguhnya ia dinilai telah
mengerj akannya bersama imam.

Mengenai seseorang yang berada dalam suasana berdesa-
desakan sehingga tidak dapat bersujud dalam shalat Jum'at, para
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sahabat kami dalam madzhab mengatakan, "Ia menunggu hilangnya

suasana berdesak-desakan kemudian bersujud dan mengikuti imam

selama tidak khawatir tertinggal ruku' dalam raka'at kedua bersama

dengan imam."
Pernyataan ini mempunyai arti bahwa makmum melakukan apa

yang ditinggal imamnya, meskipun itu adalah satu rukun. Ini

merupakan pendapat Imam Syaf i.
Dasarnya adalah tindakan Nabi SAW bersama para sahabat

dalam shalat Ashfaan, ketika beliau membentuk mereka menjadi dua

baris di belakangnya. Beliau berzujud bersama dengan barisan

pertama sementara barisan kedua masih tetap berdiri. Saat Nabi SAW.

berdiri menuju raka'at kedua, barisan kedua sujud kemudian

mengikutinya.ts'
Apa yang dilakukan Nabi SAW bersama satrabatnya ini

diperbolehkan karena ada udzur. Dan apa yang kita batras di sini pada

dasarnya adalah sama.

Imam Malik berkata, "Apabila makmum yang telah didatrului

menemukan para makmum yang lain berada di awal sujud mereka,

hendaklah ia mengikuti sujud tersebut dan menghitung perolehan

raka'at. Jika ia menyadari tidak akan sanggup melakukan ruku'

bersama mereka, akan tetapi bisa menyertai mereka bersujud hingga

mereka berdiri, maka ia mengikuti apa yang tersisa dari shalat mereka.

Setelatr itu ia melakukan satu raka'at lagi beserta sujud sahwi."

Seperti ini pula Imam Auza'i berpendapat, hanya saja ia tidak

menambahkan sujud satrwi.

Yang lebih utama dalam hal ini, Wallaahu A'lam, adalatt

pendapat yang berdasarkan pada Qiyas terhadap tindakan Nabi SAW.

dalam shalat Khauf. Sebab suatu perkara yang tidak memiliki ada

nash Syara', semestinya dikembalikan pada perkara-perkara yang

sudah ada nashnya dan yang paling serupa dengannya. Apabila

seseorang melakukan itu tanpa ada udzur, maka shalatnya batal,

karena ia tidak mengikuti imam secara sengaja. l(allaahu A'lam'

'57 HR. Abu Daud (1236), Nasa'i (3/167) dan Ahmad (4/59-60)' Hadits ini telah

dianggap shahih oleh Albani.
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I t69. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Kemudian
f mengangkat kepalanya dengan mengucapkan takbir,

menggunakan bagian ujung kedua kakinya saat bangkit dari
sujud serta menggunakan kedua lututnya sebagai tumpuan."

Penjelasan: Apabila seseorang telah menyelesaikan sujud
kedua, ia bangkit dengan membaca takbir untuk berdiri. Berdiri
merupakan rukun sedangkan takbir merupakan kewajiban menurut
salah satu dari dua riwayat. Riwayat dari Imam Ahmad mengenai

duduk Istiraaf;ah diperselisihkan. Satu riwayat mengatakan bahwa
seseorang tidak perlu duduk Istiraahah.Ini adalah pilihan Al Iftarqi
dan diriwayatkan dari Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Ibnu
Abbas. Malik, Tsauri, Ishaq, dan para ulama aliran rasionalis juga
berpendapat demikian. Ahmad berkata, "Kebanyakan hadits mengarah
pada hal ini di samping riwayat dari Umar, Ali dan Abdullah."

Nu'man bin Abi Ayyasy mengatakan, "Aku menemukan lebih
dari satu sahabat melakukan demikian." Maksudnya tidak duduk
Istiraafuah. At-Tirmidzi mengatakan bahwa inilah yang diamalkan
para ulama. Abu Zanad mengatakan, "Itulah yang sesuai dengan
sunnah."

Sedangkan riwayat kedua menyebutkan bahwa seseorang
(disunnahkan) duduk Istiraafuah. Pendapat ini dipilih oleh Khalal dan
merupakan salah satu pendapat Imam Syafi'i. Khalal mengatakan,
"Abu Abdillah kembali pada ini." Maksudnya kembali pada pendapat
yang menggangap sunnah pada duduk Istiraahaft. Dalilnya adalah
riwayat Malik bin Huwairits bahwa Nabi SAW. saat mengangkat
kepala dari sujudnya, beliau duduk sebelum bangkit."lst lM.rttufuq
Alaih)*

Abu Humaid juga menyebutnya dalam sifat shalat Rasulullah
SAW. Dan ini dalah hadits fuasan shahih sehingga wajib diadopsi dan
diamalkan.

Ada pula yang mengatakan, apabila orang yang shalat sudah
lemah, dia duduk Istiraahah karena kebutuhan. Apabila orang yang
shalat masih kuat, dia tidak perlu duduk karena tidak membutuhkan.
Nabi SAW. duduk Istiraahah ketika beliau sudah lanjut usia dan
dalam keadaan lemah. Pendapat ini merupakan pandangan yang

'tt HR. Bukhari (2/677lFathu).
* Dalam sebagian manuskrip disebutkan "HR. Bukhari" bukan "Muttafaq Alaih"
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menggabungkan berbagai riwayat hadits sekaligus menengahi kedua

pendapat.

Jikakitaberpendapatadanyaduduklsliraahah,maka
kemungkinan duduk di sini adalah duduk Isftirasy seperti duduk di

antara dua sujud. Ini merupakan pendapat Imam Syaf i yang

didasarkan pada riwayat Abu Humaid dalam sifat shalat Rasulullah'

Riwayat yang dimaksud adalah "Beliau melipat kakinya' lalu duduk

dun i"r,arrg iejenak hingga setiap anggata (tubuh) kembali pada

tempatnyal Setetatr itu, beliau lalu bangkit." Hadits ini jelas

menunjukkan cara duduk Istiraaftah sehingga berhak dilaksanakan.

Khalal berkata, "Banyak orang yang tidak bisa aku hitung yang

meriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa dia duduk dengan kedua

pinggulnya."' --Qadhi 
Abu Ya'la mengatakan, "Hendaknya seseorang duduk

denga,,- kedua kaki dan kedua pinggulnya dengan menyentuhkan

kedia-duanya pada tanah. Karena jika seseorang melakukan duduk

Iftirasy, ia rentan untuk lupa, apakatr dia duduk dari sujud pertama

atau dari sujud kedua. Duduk dengan cara tersebut akan membuatnya

aman dari masalah ini."
Abu Hasan Al Amudi mengatakan, "Teman-teman kami tidak

berselisih mengenai tidak perlunya seseorang dalam duduk Istiraahah

menempelkan kedua pinggulnya pada tanah'"

Sesuai dengan kedua riwayat tersebut, seseorang bangkit dari

duduk Istiraabah dengan menggunakan bagian ujung kedua kakinya

serta kedua lututnya sebagai tumpuan, bukan kedua tangannya'

Menurut Qadhi Abu Ya'la, tidak diperselisihkan keabsahan

seseorang bangkit tanpa menyentuh tanatr, baik bagi mereka yang

mengakui adanya duduk Istiraafuah ataupun tidak'

Sementara Imam Malik dan Imam Syaf i mengatakan, 'Yang

sesuai dengan sunnah adalah menggunakan tumpuan kedua tangan

untuk bangkit. Malik bin Huwairits dalam sifat shalat Rasulullah

sAw. mengatakan bahwa ketika mengangkat kepalanya dari posisi

sujud kedui beliau duduk dan tenang dengan punggung yang tegak

kemudian berpegangan pada tanatr.ttn 1HR. An-Nasa'i) Cara yang

demikian lebih membantu orang yang shalat untuk bangkit.

rse HR. Nasa'i (21234), Syaf i dalam At-Ilmm (1/l0l) dan Baihaqi dalam As-Sunan

eltt4iBs). AiUa* dalim Al-lrwac' mengatakan bahwa sanad hadits ini adalah

,truttitt dan memenuhi kriteria shahih yang ditentukan Bukhari dan Muslim'

@l - Al Mughni



-
Namun demikian, dalil kami adalah riwayat Wa'il bin Hujr.

wa'il berkata, "Aku melihat Rasulullah sAW ketika bersujud, beliau
meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya. Manakala
bangkit, .beliau mengangkat kedua tangannya sebelum kedua
lututnya."l6o (gR. An-Nasa'i dan Atsram)

Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Ketika bangkit, beliau
bangkit dengan menggunakan kedua lututnya dan berpegangan pada
kedua pahanya."

Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah sAw melarang
seseorang menyentuhkan kedua tangannya pada tanah apabila bangkit
dalam shalat.r6r (HR. Abu Daud)

Ali RA berkata, "sesungguhnya di antara yang disunnahkan
dalam shalat fardhu adalah seseorang apabila bangkit dalam dua
raka'at pertama menyentuhkan kedua tangannya pada tanah, kecuali
orang yang sudah tua yang tidak berdaya." (HR. Atsram) Ahmad
berkata, "Demikianlah riwayat dari Rasulullah SAW."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW di dalam
shalatnya-^ bangkit dengan menggunakan bagian ujung kedua
kakinya.r62 (HR. Tirmidzi) Dikatakan bahwa hadits ini diriwayatkan
oleh Khalid bin llyas. Ahmad mengatakan bahwa para ulama
meninggalkan haditsnya.

Selain dari hadits yang kami sebutkan, kami juga tegaskan
bahwa duduk dengan cara yang sesuai dengan pendapat kami adalah
lebih berat untuk dilaksanakan sehingga lebih utama seperti halnya
merenggangkan kedua tangan dari paha dan duduk lftirasy. Mengenai
hadits riwayat Malik bin Huwairits, itu ditafsirkan bahwa Nabi SAW
melakukannya karena beliau merasa keberatan, di samping faklor usia
yang sudah lanjut.

Hal ini seperti yang dijelaskan sendiri oleh beliau,

160 HR Nasa'i (21206-207) dengan sanad yang dha'if sebagaiman yang telah
dijelaskan di depan.

l'1 ry Abu Daud (992). Mengenai riwayat Ibnu umar yang sebenarnya daram hal
ini, Ahmad bin Hambal mengatakan, "Rasulullah sAW melarang seseorang duduk
dalam shalat dengan menyentuhkan kedua tangaffiya pada tanah.; untuk hadits ini,
Albani menyatakannya sebagai hadits shahih. Adipun tambahan seperti yang
disebutkan penulis (Ibnu Qudamah) adalah berasal dari Ibnu Abdil Malik. untuk
hadits ini Albani menyatakannya sebagai hadits mungkar.
'"' HR. At-Tirmidzi (2t288). Hadits ini dianggap dha'if oleh Ahmad Syakir. Dalam
sanadnya terdapat Khalid bin Ilyas yang para ulama telah sepakat kedha;ifannya.
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:A",\', Lflu.q# >"'uui i\,
"sesungguhnya aku merasa berat badan, maka janganluh

clahului aku dengan ruku' dan sujucl."t63

170. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Kecuali
jika hal itu berat baginya, maka boleh ia menyentuhkan kedua

tangannya pada tanah."
Maksudnya, apabila seseorang merasa berat untuk bangkit

dengan cara yang telah kami sebutkan, maka tidak mengapa baginya

menyentuhkan kedua tangannya pada tanah untuk mendapatkan

kekuatan. Dalam hal ini kami tidak mengetahui ada seseorang yang

menentangnya. Pendapat ini sejalan dengan hadits riwayat Malik bin

Huwairits dan perkataan Ali RA, "Kecuali jika ia adalah seorang tua

renta."
Keberatan akan hal itu disebabkan faktor usia yang sudah tua,

tubuh yang lemah, sakit, kegemukan dan lain sebagainya.

Pasal: Disunnahkan memulai takbir bersamaan dengan

mengangkat kepala dari ruku' dan mengakhirinya bersamaan

dengan berakhirnya mengangkat kepala, yaitu saat berdiri
dengan tubuh yang lurus. Demikian ini agar takbir seseorang

memenuhi semua rukun yang disyariatkan. Begitu pula dengan takbir-

takbir yang lain, kecuali bagi orang yang melakukan duduk

Istiraafrah, karena takbirnya berhenti saat duduknya berhenti. Setelah

itu, dia bangkit untuk berdiri tanpa membaca takbir. Namun, Abu Al
Khaththab mengatakan bahwa dia bangkit untuk berdiri dengan

membaca takbir. Apa yang dikatakannya ini tidak dapat dibenarkan,

karena hal itu menyebabkan terjadinya pengulangan dua takbir dalam

satu rukun. Dalam hal ini, syariat Islam tidak mengakuinya.

171. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Dan
melakukan pada raka'at kedua seperti yang dilakukan pada

rakatat pertama."
Maksudnya, seseorang pada raka'at kedua melakukan seperti

yang ia lakukan pada raka'at pertama sebagaimana yang telah

dijelaskan. Hal ini karena Nabi SAW setelah menjelaskan raka'at

'u' HR. Abu Daud (619), Ibnu Majah (962), Ahmad (4192 dan 98) dan Darimi

(1325). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih.
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pertama kepada orang yang melakukan kesalahan dalam shalatnya
bersabda, "Lakukanlah seperti itu dalam semuo shalutmu."

Dalam hal ini kami tidak mengetahui ada perselisihan di antara
ulama. Hanya saja pada raka'at kedua tidak ada niat, tidak ada
Takbiratul Ihram maupun istiftaah karena ketiga hal itu untuk
memulai shalat.

Imam Muslim meriwayatkan bahwa Abu Hurairah RA berkata,
"Rasulullah sAw apabila bangkit dari raka'at kedua, beliau memulai
dengan membaca Alhamdu lillaahi Rabbil aalamiin dan tidak,. ,,164
olam.

Riwayat ini menunjukkan bahwa beliau tidak membaca istiftaah
dan Ta'awwudz (dalam raka'at kedua). Kami tidak mengetahui khilaf
ulama dalam meninggalkan tiga perkara tersebut kecuali dalam raka'at
ketiga.

Mengenai bacaan Ta'awwudz dalam setiap raka'at terdapat
perbedaan riwayat dari Imam Ahmad. Salah satu riwayat darinya
menyatakan bahwa bacaan Ta'awwudz hanya dibaca pada raka'at
pertama. Ini juga merupakan pendapat Atha', Hasan, An-Nakha,i, dan
Tsauri yang mendasarkannya pada hadits riwayat Abu Hurairah ini. Di
samping itu, shalat adalah satu kesatuan sehinggabacaan di dalamnya
ibarat satu bacaan. untuk itu, kita memandang perlu tertib bacaan
dalam dua raka'at. Keadaan ini serupa dengan apabila seseorang
melakukan sujud tilawah di tengatr-tengah bacaannya, yaitu ketika ia
sudah membaca Ta'awwudz saat mulai membaca, maka ia tidak perlu
membaca Ta'awwudz lagi seperti halnya bacaan Istiftaafu.

Sesuai dengan riwayat ini, apabila seseorang tidak membaca
Ta'awwudz dalam raka'at pertama karena lupa atau lain hal, maka ia
membacanya dalam raka'at kedua. Lain halnya dengan bacaan
Istiftaah seperti yang ditegaskan Imam Ahmad. Karena Istiftaah
merupkan bacaan pembuka shalat, apabila tidak dibaca pada
permulaan shalat, maka hilanglah kesempatannya. Sedangkan
Ta'awwudz adalah untuk memulai bacaan Al eur'an, dan pada raka'at
kedua seseorang juga memulai membaca Al eur'an.

Apabila seseorang membaca Al eur'an (dalam satu raka'at)
tanpa membaca Ta'awwudz terlebih dahulu, ia tidak perlu membaca

'* HR. Muslim (ll4l9ll48) dari hadits riwayat Abu Hurairah RA.
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Ta'awwuclz dalam raka'at itu, karena Ta'awwudz tersebut merupakan

sunnah yang sudah hilang waktunya.

Sedangkan riwayat kedua menyatakan bahwa Ta',awwudz dibaca

dalam setiap raka'at. Demikian adalah pendapat Ibnu Sirin dan

Syaf i. Dalilnya adalah firman Allah,

e!,;'i^.ilr ;r .:ut, kt; ii.;d,li'; t;v
,,Apabila kamu membacct AI Qur'an, hendaklah kamu meminta

perlindingan kepada Atlah dari syetan yang terkulzft. " (Qs. An-Nahl

[6]:98)
Firman Allah SWT ini memberi arti berulangkalinya bacaan

Ta'awwudz seiring dengan berulangkalinya membaca Al Qur'an.

Ta'awwudz disyariatkan untuk bacaan Al Qur'an sehingga ia dibaca

setiap kali membaca Al Qur'an, seperti dalam dua shalat'

Pasal: Makmum yang tertinggal (masbuq) apabila

mendapati imam sesudah raka'at pertama, ia tidak perlu

membaca Istiftaah. Mengenai bacaan Ta',awwudz, jika kita

berpandangan ia hanya dibaca pada raka'at pertama, maka makmum

yang tertinggal tadi tidak perlu membacanya. Apa yang ia dapati dari

imam adalah bagian akhir shalat imam. Namun ketika makmum

melanjutkan raka'atnya setelah imam salam, ia membaca Istiftaah dan

Ta'awwudz. Demikian ini telah ditegaskan oleh Imam Ahmad'

Jika kita mengatakan bahwa Ta'awwudz dtbaca dalam setiap

raka'at, maka makmum tersebut tetap membacanya. Sebab,

Ta'awwudz (sesuai dengan pendapat ini) dibaca pada permulaan

bacaan Al Qur'an dalam setiap raka'at. Apabila makmum ingin

membaca Al Qur'an, hendaklah ia membaca Ta'awwudz, karena

Allah SWT berfrrrnan,

n*}:ud'"ilr .r ,iut', i'a,6 Jl"pt -i'; tit;

"Apabita knmu membaca Al Qur'an, hendaklah kamu meminta

perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkuluk " (Qs. An-Nahl

[6]: e8)
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172. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Apabila
dalam dua raka'at tersetlut ia duduk untuk tasyahhud, maka
duduknya seperti duduk di antara dua sujud."

Penjelasan: Apabila seseorang shalat dua raka'at, hendaklah ia
duduk untuk tasyahhud. Duduk dan tasyahhud di dalamnya
merupakan sesuatu yang disyariatkan tanpa ada perselisihan.
Ketentuan seperti ini telah dinukil dari Rasurulrah sAw secara
mutawatir dari generasi ke genaris selanjutnya dan selalu dilakukan
umat Islam dalam shalat mereka.

Apabila shalat yang dilakukan adalah shalat Maghrib atau shalat
yang terdiri dari empat raka'at, maka duduk dan tasyahhud wajib
dilakukan, menurut salah satu dari dua riwayat. pendapat ini sejalan
dengan madzhab Laits dan Ishaq. Sedangkan riwayat lain menyatakan
bahwa duduk dan tasyahhud tersebut tidak wajib. rni merupakan
pandangan Abu Hanifah, Malik dan Syaf i.

Alasannya, duduk dan tasyahhud itu gugur dengan sujud sahwi,
sehingga kedua-duanya menyerupai sunnah-sunnah shalat.

Akan tetapi, kami mempunyai dalil bahwa Nabi SAW
melakukannya, melanggengkan dan memerintahkannya dalam hadits
riwayat Ibnu Abbas. Beliau bersabda, "Ucapkanlah, ,Attahiwaat
lillaah (segala penghormatan hanyalah untuk Attah), " dan melakukan
sujud sahwi tatkala lupa melakukannya.

Beliau juga telah bersabda, "shalatlah seperti kamu melihatku
shalat- " Adapun keduanya gugur dengan sujud sahwi adalah
sebagaimana gugurnya sesuatu karena ada penggantinya. Ini serupa
dengan beberapa kewajiban haji yang dapat diganti dengan membayar
dam, berbeda dengan perkara-perkara sunnah-sunnah. selain itu
tasyahhud tersebut adalah satu dari du.a tasyahhud dalam shalat
sehingga ia wajib seperti tasyahhud lainnya.

cara duduk tasyahhud ini seperti duduk di antara dua sujud,
yaitu duduk lftirasy seperti yang telah kami jelaskan. Ini dilakukan
baik pada akhir shalat maupun tidak. Tsauri, Ishaq dan para ulama
aliran rasionalis berpendapat seperti ini.

Sementara itu, Imam Malik berpendapat bahwa duduk untuk
tasyahhud adalah dengan cara tawarruk, baikdi akhir shalat atau tidak
di akhir shalat. Pendapat ini berdasarkan riwayat Ibnu Mas,ud bahwa
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-NabiSAWdudukditengah-tengahshalatdandiakhirnyadengan
duduk tawarruk.t65

Pendapatlmamsyafi'ijikaduduktersebutberadaditengah-
tengah shalat, maka seperti pendapat kami' Apabila berada di akhir

shalat, maka seperti pendapat Imam Malik'

Namun demikian, dalil kami adalah hadits riwayat Abu Humaid

bahwa Nabi sAw duduk 
-maksudnya 

untuk tasyahhud- lalu

menjadikan kaki kirinya sebagai alas dan menghadapkan ujung kaki

kanannya ke kiblat.
wa'il bin Hajar berkata, "Aku benar-benar melihat shalat

Rasulullah SAW. Seielah beliau duduk -maksudnya untuk tasyahhud-

beliau lalu menjadikan kaki kirinya sebagai alas, meletakkan tangan

kirinya pada paha kiri dan meluruskan kaki kanannya'"'uo

Dua hadits ini adalah shahih hasan sehingga harus diambil dan

didahulukan dari pada hadits riwayat Ibnu Mas'ud. Hadits tersebut

memiliki banyak perawi. Abu Humaid menuturkan hadits tersebut

kepada sepuluh ,uhubut dan mereka membenarkannya. Di samping

itu, eu., Humaid dan wa'il bin Hajar lebih akhir dari pada Ibnu

Mas'ud. Dan sesungguhnya yang diambil dari Rasulullah sAw.

adalah yang datang Paling akhir'

Abu Humaid dalam shalatnya telah menjelaskan perbedaan

antara dua tasyahhud. Dengan begitu, apa yang dijelaskan ini

merupakan suatu tambahan. Dan mengambil penjelasan yang

berfungsi menambah penjelasan yang telatr ada adalah wajib.

173. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,..Kemudian

membuka telapak tangan kiri dan meletakkannya pada paha kiri'
meletakkan tangan kanan pada paha kanan dan membentuk

lingkaran menggunakan ibu jari dan jari tengah serta berisyarat

menggunakan jari telunjuk."
Penjelasan: orang yang shalat saat duduk untuk tasyahhud

disunnahkan meletakkan tangan kiri pada paha kirinya dengan telapak

tangan yang membuka dan jari-jarinya yang terkumpul agar semuanya

menghadap ke arah kiblat. Sedangkan tangan kanannya diletakkan

pada pahakanan dengan jari kelingking dan jari manis yang terlipat.

ru5 Telah dijelaskan di depan dalam Shifuh Ash-Shalaah nomor I '

'* HR- Ab; Daud (726), Nasa'i (Yne), Darimi (1357) dan Ahmad (4/318)' Albani

mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih'
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Jari tengah dan ibu jari membentuk lingkaran, dan jari telunjuk
digunakan berisyarat.

Demikian ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan wa'il bin
Hajar bahwa Nabi SAW meletakkan siku kanannya pada paha
kanannya. Menggabungkan jari kelingking dan jari manis dengan
melipat kedua-duanya. Membentuk lingkaran dengan jari tengah dan
ibu jarinya serta mengeluarkan jari telunjuk untuk berisyarat.

Abu Hasan Al Amudi berkata, "Telah diriwayatkan dari Abu
Abdillah (Ahmad bin Hambal) bahwa ia mengumpulkan tiga jarinya
fiari kelingking, jari manis, dan jari tengah) dan melipat ibu jari
seperti membentuk hitungan lima puluh. Dasarnya adalah riwayat

& rr-j iJ; h' ;- 4r oi

ihrrru?:,3:*r*
"Sesungguhnya Nabi SAW meletakkan tongan kanannya pada

lutut kanan dan membentuk jumlqh_ angka lima puruh tiga, serta
menunjuk dengan jari telunjuknya."tut (HR. Muslim)

Al Amudi berkata, "Diriwayatkan pula bahwa dia membuka jari
kelingking dan jari manisnya agar kedua-duanya mengarah ke kiblat."

Namun, yang lebih utama adalah yang telah kami sebutkan di
atas, demi mengikuti jejak Nabi SAW.

Jari telunjuk yang digunakan berisyarat diangkat ketika orang
yang shalat menyebut nama Allah dalam tasyahhud-nya berdasarkan
apa yang telah kami riwayatkan. Jari telunjuk yang diangkat ini tidak
perlu digerak-gerakkan, berdasarkan riwayat Abdullah bin Zubair,

t.
,is';:.\'r *urr.&tf r, ;* 4t ti

"sesungguhnya,Nabi sAW berisyarat dengan jarinya dan tidak
menggerakkannya."'oo (HR. Abu Daud)

Dalam sebuah riwayat disebutkan, "Rasulullah sAw apabila
duduk, beliau meletakkan tangan kanannya pada paha kanan dan
tangan kirinya pada paha kiri serta berisyarat dengan jarinya."l6e

ll]Hn Muslim (l/4081ll5) dari riwayat Ibnu Umar.
'ul n* Abu Daud (llg43) namun tanpa ada kata "dan tidak menggerakkannya,,
Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih.
'un HR. Muslim (llfiO}fil2) dan Ahmad (4/3).

Ibnu Umar,

*iHt^':r'r* Hti+

I
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174. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Dan

melakukan tasyhadud dengan membaca,

,iG'j;t yt'*; r't C, 6 3rll,; lvf.Jr cl.'s c,,6ut)t !.aV'
i:* t:;l'J'oi '"42t:, ii,, rt ait r i:ri ii3i u:JGJ' I' 19 ,*': * it'Jt

.'ir,i
"segala penghormatan, shalawat, dan kebaikan bagi Allah'

ked'maiin, rahmat Allah dan berkah-Nya semoga tercurah kepadamu

wahai sang Nabi, kelamaton semoga tercurah kepada knmi dan

hamba-hamba Allah yang shaleh, aku bersal<si bahwa tidak ada tuhan

selain Allah do, iku lersaksi bahwa sesungguhnya Muhammad

adalah hamba dan Rasul-Nya." Bacaan tasyahhud ini seperti yang

diajarkan Nabi SAW. kepada Abdullah bin Mas'ud RA'"

Tasyahhudinitelahdipilihimamkamidansertamayoritas
ulamadariparasahabatdanparatabi'insetelahnya.Demikianjuga
fendapat ei-firmi&i, Tsauri, Ishaq, Abu Tsaur ' PNZ ulama aliran

.a.ionali, dan banyak ulama dai' Ahlul Masyriq (kawasan Timur)'

Sementara itu, Imam Malik mengatakan bahwa tasyahhud yang

lebih utama adalah tasyahhudUmar bin Khaththab RA, yaitu ir{-3t

)S.crrlUlt ,!,aVr"J, ,3 "segala penghormatan bagi Allah' segala
.yang 

suci bagi Allah, segala shalawat bagi Allah.,, Untuk selanjutnya

sama dengan tasyahiud Ibnu Mas'ud' Alasannya' IJmar bin

Khaththab membacanya di atas mimbar dan di hadapan para sahabat

dan orang-orang. Tidak ada satu pun di antara mereka yang

menentang Umar sehingga hal itu menjadi ljma"
Imamsyafi'imengatakanbahwatasyahhudyanglebihutama

adalah tasyaihud dari riwayat Ibnu Abbas. Ia berkata, "Rasulullatr

SAW mengajarkan tasyahhud kepada kami sebagaimana beliau

mengajarkan suratr dari Al Qur'an kepada kami' maka beliau

bersabda, " UcaPknnlah'

'4t ,A') :!i? i>c a.-(P:r

lf .lf \'Ji Wi 'o,tt$:t,St ,G

Lil2st Lk'.,r:i1 tYt
,p3 tlL i>a '^lk';j irt -^^-r',

.it Jy, $3.1 oi'.prrht
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"Segalu penghormcttan yang cliberkahi dan segulu shaluwut
yung boik hanyuluh bagi Allah, kedamaian, ruhntat Alluh, dan
berkah-Nya senxoga tercurah kepadamu wahai sang Nahi, keclamaian
semoga tercurah kepada kami dan hamba-hamba Altah yang shaleh,
aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Atlah, dan aku bersaksi
bahwa sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah."rto (HR.
Muslim dan At-Tirmidzi)

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Akan
tetapi, dalam riwayat Muslim disebutkan, l;ri iixt t\li oi 't4Zi:,

"Dan uku bersaksi bahwa sesungguhnya Muhommad adarah hamba
dan Rasul-Nyo."

Sementara itu, dalil kami adalah riwayat Ibnu Mas'ud, ia
berkata, "Rasulullah sAw mengajariku tasyahhud sebagaimana
mengajariku surah dari Al Qur'an; yaitu

:,u_,', at 6:'qib itLlt Lt$:t, Lrri*t, a

:? ,Pj €& i>rl-ir 'ns;r
t! r.. rro. tt. tti

.4-f li oJ-c lJa>-. gl

"Segala penghormatan, shalawat, dan kebaikan bagi Attah,
kedamaian, rahmat Allah dan berkah-Nya semoga tercarah kepadamu
wahai sang Nabi, kedamaian semoga tercurah kepada knmi dan
hamba-hamba Allah yang shaleh, aku bersal<si bahwa tidak ada tuhan
selain Allah dan aku bersaksi bahwa sesungguhnya Muhammad
adalah hamba dan Rasul-Nya."

Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Apabila salah seorang di
antara kalian duduk dalam shalat, maka mengucaplah, Attahiwaatu
Lillaahi. Dalam redaksi selanjutnya terdapat sabda Nabi, ;Moko
sesungguhnya kamu jika melakukon itu, maka telah mengucapkan
salam kepada setiap hamba Allah yang shaleh di tangit dan di bumi.,'
Di antaranya lagi adalah sabda beliau, "Maka ia bebas memilih
perkara apa yang ia kehendaki."tTl (HF., Muttafaq Alaih)

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits riwayat Ibnu Mas'ud
mempunyai lebih dari satu jalur periwayatan. Hadits tersebut adalah
riwayat paling shahih mengenai tasyahhud. Hadits tersebut juga telah

ill l* Y:]i-. !y192l6_0), 
At-rirmi dzi (2so),rbnu Majah (2el) dan Ahmad (t/s2)."' HR. Bukhari (2/S3llFathu) dan Muslim (t/301-302).

LLJ:
.4lt''*?, ir yl .Jl y tf ipi ;*rr-irr ,nr

Al Mughni - @l



-
diriwayatkan Ibnu lJmar, Jabir, Abu Musa, Aisyah dan mayoritas

ulama sehingga harus diambil dan didahulukan.

Adapun tasyahhud versi riwayat umar, sesungguhnya ia tidak

meriwayatkannya dari Rasulullah SAW, melainkan ia sendiri yang

mengucapkannya. Mayoritas ulama juga tidak sependapat dengannya

dalam masalah ini. Lantas bagaimana yang dikatakannya itu bisa

dianggap sebagai Ijma'?
Perselisihan yang ada sesungguhnya bukan pada sah tidaknya

shalat dengan bacaan tersebut, melainkan pada mana lebih utama dan

lebih baik. Dan yang lebih baik tentu saja bacaan tasyahhud yang

diajarkan Nabi SAW. kepada para sahabatnya. Hadits riwayat lbnu

Abbas hanya dia sendiri yang meriwayatkan, dan sebagian kata-kata

dalam riwayat tersebut juga diperselisihkan. Dalam riwayat Muslim

disebutkan ir'r', a'{J- $:&i ti .rii(1 seperti dalam riwayat Ibnu

Mas'ud.
Di samping itu, riwayat Ibnu Mas'ud mempunyai sanad yang

lebrh shahih dan perawi yang lebih banyak. Segolongan sahabat telah

sepakat dengan riwayatnya sehingga lebih berhak didahulukan'

Dalam riwayat Ibnu Mas'ud ini terdapat tambahan bacaan,

terdapat huruf Athaf (kata sambung) berupa ll'awu (l) yang berarti

.dan', serta lebih populer dalam bahasa Arab. Riwayat Ibnu Mas'ud

ini juga menambahkan Alif Lam (Jr) pada kata Salaam (1X-) yang

mana berfungsi mencakup keseluruhan makna pada kata yang

dimasuki (Istighraaq).
Abdunahman bin Aswad meriwayatkan dari ayahnya' dari

Abdullah bin Mas'ud bahwa Nabi SAW mengajarinya tasyahhud

dalam shalat. Ayahku berkata, "Kami menghafalnya dari Abdullah

sebagaimana kami menghafal huruf-huruf Al Qur'an, wawu dan Alif."
Riwayat ini menunjukkan ketelitian sehingga lebih utama dari pada

riwayat lain.
Pasal: Membaca tasyahhud mana saja yang diriwayatkan

dari Rasulullah sAw dengan jalur yang shahih adalah boleh.

Demikian seperti yang ditegaskan oleh Imam Ahmad. Ia berkata,

"Tasyahhud Abdullah lebih aku sukai. Jika seseorang membaca

tasyahhud lain, maka ini juga boleh karena Nabi SAW mengajarkan

tasyahhud dengan berbagai versi. Sama halnya dengan beragam versi

bacaan mushaf Al Qur'an."
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- Qadhi Abu Ya'la mengatakan, ..Ini menunjukkan apabila
seseorang meninggalkan kata yang tidak terdapat dalam riwayat lain
yang shahih, maka tasyahhudh-nya sah. Dari keterangan ini dapat
dikatakan bahwa batas minimal bacaan tasyahhud adalah il i:rl^ir
it't oi 't$1 4.U' 1' 

':q 
&j eb li-Jr ,nr "^;r')3'Ct 6 -,,t1t 

i;1a,
i:-j3 'o:ti; r:tl^, 'ot i4Zi:, I' ft atau .lr J|: t:tl;,J 'oi ,,Segala

penghormatan bagi Allah, kedamaian dan rahmat Attah semoga
tercurah kepadamu wahai sang Nabi, kedamaian semoga tercurah
kepada kami dan hamba-hamba-Nya yang shareh, aku bersaksi bahwa
tidak tuhan selain Allah dan aku bersal<si bahwa sesungguhnya
Muhammad adalah hamba dqn Rasul-Nya," atau ,,sesungguhnya

Muhammad adalsh utusan Allah."
Dalam riwayat Abu Daud, Imam Ahmad berkata, ..Apabila

seseorang mengucapkun, 'i;r1 t:4 t:;f',tl'o( tanpa menyebutkan

'#is,maka aku berharap demikian masih mencukupinya.,,

Ibnu Hamid berkata, "Aku melihat sebagian sahabat kami dalam
madzhab mengatakan, "Apabila seseorang meninggalkan huruf wawu
atau satu huruf lainnya, maka dia harus mengulangi shalatnya, karena
dalam hadits Aswad dikatakan, "Kami menghafalnya dari Abdullah
sebagaimana kami menghafal huruf-huruf Al eur'an."

Menurut kami yang pertama adalah yang lebih shahih karena
dalil-dalil yang telah kami sebutkan. Apa yang dikatakan Aswad
hanya menunjukkan bahwa yang lebih utama dan lebih baik adalah
mengucapkan bacaan tasyahhud dengan kata dan maknanya, yaitu
tasyahhud yang telah kami katakan sebagai tasyahhud yang terpilih.
Bahkan Abdullah bin Mas'ud sendiri membolehkan mengganti
beberapa lafazh Al Qur'an, apalagi masalah tasyahhud (yang bukan
Al Qur'an). Pernah seseorang di hadpan Abdullah bin Mas'ud
membaca ayat g-flr i* f 

y 'Jt irt "o! ,,s"rurggrhnya 
pohon zaqqum

itu, makanan orang yang banyak berdosa." (es. Ad-Dukhaan [44]:
43-44)

Namun orang tersebut membacanvu dt iri, talu Abdullah bin

Mas'ud berkata, "Ucapkanl ah, ,zriiJ' i6L @akanan orong yang hanyut
dalam kedurhakaan).
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Kata-kata yang ada dalam semua versi tasyahhud tersebut wajib

diambil. Ini adalah madzhab Syaf i.
Pasal: Tidak disunnahkan menambahi tasyahhud ini atau

memanjangkannya. Demikianlah An-Nakha'i, Tsauri dan Ishaq

berpendapat.
Diriwayatkan dari Sya'bi bahwa ia melihat tidak ada halangan

bagi seseorang membaca shalawat atas Nabi setelah tasyahhud ini'

Demkian pula Imam Syafi'i berpendapat.

Diriwayatkan dari umar apabila membaca tasyahhud,

mengucapkan, "Bismiltaah Khair Al Asmaa," (dengan nama Allah

sebik-baik nama). Diriwayatkan pula dari Ibnu Umar bahwa ia

membaca basmalah pada awal tasyahhud. Ibnu umar juga

mengatakan, "Aku menambahinya, i g;-tb 1 i:b'| (Dia Maha Esa

tiada sekutu bagi-Nya). lajuga membolehkan doa dalam tasyahhud

itu sekehendak hati seseorang.

Ayyub, Yahya bin Sa'ad dan Hisyam sependapat dengan yang

dikatakan Umar dalam hal membacabasmalah.

Diriwayatkan dari Jabir, ia berkata, "Rasulullah SAW mengajari

kami tasyahhud sebagaimana mengajari kami surah dari Al Qur'an,

y.oV, 1' f-u, selanjutnya Jabir menyebutkan tasyahhud seperti

tasyahhudlbnu Mas'ud, lalu mengakhirinya dengan lt,t a3i' l,rr iL,i

)6t q ;yur\;1i "Aku memohon surga kepada Altah dan memohon

perlindungan kepada-Nya dari api nerakn-"t" (g1p-.An-Nasa'i dan

Ibnu Majah)
Sementara itu, Imam Malik mengatakan batrwa dalam masalah

ini terdapt keluasaan. Ibnu Abbas pernah mendengar seseorang

mengucapkan basmalaft lalu ia membentaknya. Demikian ini lmam

Malik, para ulama Madinah, Ibnu Mundzir dan Imam Syaf i

berpendapat.

Pendapat mereka ini dapat dibenarkan karena memiliki dasar

riwayat Ibnu Mas'ud bahwa Nabi SAW dalam dua raka'at pertama

seolah beliau berada di atas batu yang panas hingga beliau berdiri'"
(HR. Abu Daud)

rt2 HR. Nasa'i (21243) dan Ibnu Majah (l/902). Albani mengatakan bahwa hadits ini

adalah dha'if.
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Maksud perumpamaan ini menjelaskan tasyahhud Nabi yang
ringan. Hal ini menunjukkan bahwa beliau tidak memanjzurgkan dan
tidak menambahi sesuatu yang lain pada tasyahhud.

Diriwayatkan dari Masruq, "Kami duduk bersama dengan Abu
Bakar seolah dia berada di atas batu panas hingga dia berdiri.",t, (HR.
Ahmad)

Hambal mengatakan, "Aku melihat Abu Abdillah shalat, apabila
dia duduk setelah dua raka'at, dia meringankan duduknya. Kemudian
berdiri seolah dirinya berada di atas batu panas." Abu Abdillah
(Ahmad bin Hambal) melakukan demikian dengan maksud mengikuti
Nabi SAW. dan Abu Bakar RA. Di samping itu, yang benar dalam
tasyahhud tidak ada bacaan basmalah maupun tambahan-tambahan.
Bacaan basmalah dan lainnya dari perkara yang diperselisihkan para
ulama dalam tasyahhud tidak mempunyai dalil yang shahih menurut
para ahli hadits. Namun, apabila dibaca juga boleh, karena ini
termasuk dzikir.

Pasal: Apabila seseorang sempat mengerjakan sebagian
shalat bersama imam sampai dalam keadaan imam duduk di
akhir shalatnya, makmum tersebut tidak perlu menambah
apapun dalam bacaan tasyahhud awal, melainkan ia
mengulanginya.

Ini merupakan penegasan Imam Ahmad mengenai seseorang
yang menemukan satu raka'at terakhir bersama imam. Maka orang
tersebut hendaknya mengulang bacaan tasyahhud-nya (tasyahhud
awal). selain itu, ia tidak perlu mengucap shalawat dan tidak perlu
mengucap doa seperti yang dibaca dalam tasyahhud akhir.

175. Masalah: Abu AI Qasim Al Kharqi berkata, ,,Lalu
bangkit sambil membaca takbir seperti bangkit dari sujud."

Maksudnya, apabila seseorang telah selesai mengerjakan
tasyahhud awal, ia bangkit untuk berdiri kembali. Saat bangkit ini,
hendaknya ia menggunakan bagian depan kedua kakinya dan
mengambil kekuatan dengan kedua lututnya seperti yang telah kami
jelaskan saat bangkit dari sujud dalam raka,at pertama.

']l 
"*, 

Abu Daud (995), At-Tirmidzi (366), dan Ahmad dalam Musnacl-nya (3656).
Ahmad Syakir mengatakan bahwa sanad hadits ini adalah dha'if.
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Selain itu, ia tidak mendahulukan salah satu kaki atas yang lain.

Ini adalah pendapat Ibnu Abbas, sementara Ishaq menganggapnya

sebagai hal yang makruh. Diriwayatkan dari lbnu Abbas bahwa hal itu

dapat membatalkan shalat, sedangkan Mujahid dan Ishaq

memperbolehkannya bagi orang yang sudah tua.

Menurut kami, pendapat Mujahid dan Ishaq tidak memiliki dasar

dari hadits Rasulullah sAw. Ibnu Abbas sendiri dalam hal ini

menghukuminya makruh. Orang tua bisa menggunakan kekuatan

kedua tangannya sehingga tidak perlu mendahulukan salah satu

kakinya. Namun demikian, shalat tidak batal jika sekiranya hal itu

dilakukan, sebab tindakan tersebut bukan amalan yang panjang serta

tidak ada hal yang menyebabkan shalat menjadi batal'

Pasal: Kemudian seseorang melaksanakan raka'at ketiga

dan keempat seperti dua raka'at pertama. Hanya saja dalam

raka'at ketiga dan keempat ini, seseorang tidak membaca apapun

setelah Al Faatihah dan tidak mengeraskan bacaannya walaupun

dalam shalat Jahr. Penjelasan masalah ini insya Allah akan kami

ketengahkan.

176. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Apabila
seseorang duduk dalam tasyahhud akhir, hendaknya ia duduk

dengan cara Tawaftuk, yaitu dengan meluruskan kaki kanannya'

menjadikan bagian dalam kaki (telapak kaki kiri) di bawah paha

kanan, dan menempelkan kedua pinggulnya ke tanah."
Yang sesuai dengan sunnah menurut imam kami adalah duduk

tawarruk dalam tasyahhud kedua. Ini juga merupakan pendapat Imam

Malik dan Imam Syaf i. Akan tetapi, Imam Tsauri dan para ulama

aliran rasionalis mengatakan bahwa yang sesuai dengan sunnah adalah

duduk lftirasy seperti duduk dalam tasyahhud pertama. Hal ini

berdasar pada hadits riwayat wa'il bin Hajar dan Abu Humaid

mengenai sifat duduk Nabi SAW.

Namun demikian, dalil kami adalah perkataan Abu Humaid,

"Hingga ketika berada dalam raka'at terakhir, beliau mengeluarkan

kaki kirinya dan duduk tqwarruk dengan pinggul kirinya."

Apa yang terkandung dalam riwayat ini merupakan penjelasan

yang membedakan antara dua tasyahhud, sekahgus sebagai tambahan

penjelasan yang harus kita ambil dan amalkan. Apa yang mereka
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jadikan argumen sebetulnya untuk tasyahhucr pertama, dan dalam hal
ini kami tidak mempermasalahkannya.

Abu Humaid sendiri sebaga perawi hadits mereka telah
menjelaskan bahwa duduk lftirasy yang dilakukan Nabi sAW adalah
untuk tasyahhud awal, sedangkan duduk tawarruk untuk tasyahhucl
kedua. Dengan demikian perkataan dan penjelasan ini wajib kita
ambil.

Mengenai sifat duduk tawarruft tersebut, Abu Ar easim Al
Kharqi menjelaskan, "Meluruskan kaki kanannya, meletakkan bagian
dalam kaki kirinya di bawah paha kanan, dan menempelkan kedua
pinggulnya dengan tanah." eadhi Abu ya'la juga menyebutkan
demikian. Dasarnya adalah riwayat Abdullah bin Zubair, apabila
Rasulullah sAw duduk dalam shalat, beliau menjadikan kaki kirinya
di bawah paha dan betisnya dan menjadikan kaki kanannya sebagai
alasnya."lTo GtR. Muslim dan Abu Daud)

Dalam sebagian redaksi hadits riwayat Abu Humaid disebutkan,
"Nabi sAw duduk dengan kedua pinggulnya, meletakkan bagian
dalam kaki (kirinya) pada bagian daram rutut kanannya dan
meluruskan kaki kanannya."

Mengenai cara duduk ini, Atsram meriwayatkan, "Aku melihat
Abu Abdillah duduk tawarruk dalam tasyahhud raka'at keempat.
Beliau mengeluarkan kaki kirinya dari bawah betis kanannya tanpa
mendudukinya sama sekali. Meluruskan kaki kanannya dengan
membuka jari-jarinya, menaikkan semua pinggulnya, Ju'
menghadapkan semua jari kaki kanannya pada kiblat dengan lutut
kanan yang menempel dengan kuat pada tanah."

Demikianlah Abu Al Khaththab dan para pengikut Imam Syafi,i
menyebutkan. Di samping itu, Abu Humaid pernah berkata mengenai
sifat shalat Nabi SAW, "Apabila beliau berada dalam raka'at keempat,
beliau menempelkan pinggul kgnya pada tanah dan mengeluarkan
kakinya dari satu arah (kanan)."tt'(HR. Abu Daud) Kedua cara duduk
Tawarruk di atas adalah baik untuk dilakukan.

Pasal: Tasyahhud beserta duduknya merupakan bagian dari
rukun shalat. Di antara yang mewajibkannya adalah umar, Ibnu
IJmar, Abu Mas'ud Al Badri, Hasan, dan Syaf i. Namun, Imam

l]iH* Muslim (t/408/n 2) dan Abu Daud (e88).
"' HR. Abu Daud (731). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih.
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Malik dan Imam Abu Hanifah tidak mewajibkannya. Abu Hanifah
hanya mewajibkan duduk sekadar tasyahhud. Keduanya berargumen

bahwa Nabi SAW. tidak mengajarkannya kepada seorang Badui yang

mengerjakan shalat sehingga hal ini menunjukkan bahwa tasyahhud

dan duduknya adalah tidak wajib.
Akan tetapi, kami berargumen bahwa Nabi SAW telah

memerintahkan. Beliau bersabda, .l lr(;fr tj:jt lU"opkanlah, i:.,('3r

!) ''o
Perintah Nabi wajib dilaksanakan. Di samping itu, beliau

melakukan dan mel anggengkannya.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, "Sebelum tasyahhud

diwajibkan kepada kami, kami membaca i>f-Ji ,:9 J+ il' .,'b ifl'
E,g, & i#t ;,y-; .rii, maka Nabi SAW berkata, "Janganlah

kalian mengucapkan )t ob i'ldi lapi ucapknnlah y.oV', sampai

akhir tasyahhud." Ini menunjukkan bahwa tasyahhud adalah wajib
setelah sebelumnya tidak diwajibkan.

Mengenai seorang Badui yang tidak diajari Nabi akan tasyahhud

tersebut dimungkinkan karena tasyahhud saat itu belum diwajibkan.
Di samping itu, ada kemungkinan Rasulullah SAW tidak
mengajarinya karena orang tersebut tidak melakukan kesalahan dalam

tasyahhud-nya.

177. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Dan
seseorang tidak melakukan duduk Tawanuk melainkan pada

tasyahhud kedua dalam shalat yang memiliki dua tasyahhud."
Penjelasan: Semua duduk dalam shalat tidak dilakukan dengan

cara tawarruft kecuali dalam tasyahhud kedua. Namun, Imam Syaf i
mengatakan, "Disunnahkan duduk tawarntk dalam setiap tasyahhud
yang diakhiri dengan salam walaupun bukan tasyahhud kedua, seperti

tasyahhud shalat Shubuh, shalat Jum'at, dan shalat sunnah. Karena

tasyahhud di setiap akhir shalat disunnahkan untuk dipanjangkan,

maka disunnahkan pula duduk tawarntk seperti dalam tasyahhud

kedua."

Itu Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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-_ Akan tetapi, dalil kami adalah riwayat Wa'il bin Hujr
bahwasanya Nabi sAw ketika duduk untuk tasyahhud, beliau
menjadikan kaki kirinya sebagai alas dan meluruskan kaki kanannya
tanpa membedakan antara duduk yang di dalamnya ada salam atau
tidak. Aisyah berkata, "Rasulullah SAW membaca taftiyyat dalam
setiap dua raka'at dengan m_enjadikan kaki kirinya sebagai alas dan
meluruskan kaki kanannya."r77

Kedua hadits ini menuntut seseorang duduk lftirasy dalam setiap
tasyahhud-nya kecuali yang keluar dari konteks tasyahhud yang
dimaksud, misalnya hadits riwayat Abu Humaid mengenai tasyahhud
kedua. Dengan demikian selain yang keluar dali tasyahhud ini tetap
sesuai dengan cara lftirasy.

Di samping itu, tasyahhud dalam duduk terakhir pada shalat
yang tasyahhud-nya hanya satu tidak bisa disebut sebagai tasyahhud
kedua. Dengan begitu, tidak disunnahkan untuk duduk Tawarruk.
Demikian itu karena duduk tawarruk dalam tasyahhud kedua adalah
untuk membedakan antara dua tasyahhud. Tasyahhud yanghanya ada
satu dalam shalat tidak dikhawatirkan serupa dengan tasyahhud
lainnya sehingga tidak perlu dibedakan.

Kalaupun alasan yang mereka sebutkan adalah benar, maka
argumen yang telah kami paparkan dapat digabungkan. Dengan
begitu, kita sama-sama menetapkan ketentuan berdasarkan dua alasan.
Dalam keadaan seperti ini, tidak dibenarkan memenangkan salah satu
alasan dan mengesampingkan yang lain. Wallaahu A,lam.

Pasal: Dikatakan kepada Abu Abdillah, .6Apa pendapatmu
tentang tasyahhud sujud sahwi?" Abu Abdillah menjawab,
"Dilakukan duduk tawarruk juga karena dia adalah bagian dari
shalat."

Maksudnya, itu adalah tasyahhud sujud sahwi yang merupakan
bagian dari shalat empat raka'at. oleh karena tasyahhud dalam shalat
ini dilakukan dengan duduk tawarruk, maka duduk untuk tasyahhud
sujud sahwi ini pun mengikutinya.

Qadhi Abu Ya'la mengatakan bahwa duduk tawarruk dilakukan
dalam setiap tasyahhud untuk sujud sahwi setelah salam, baik shalat
yang dilakukan adalah empat raka'at atau kurang dari empat raka'at.
Karena tasyahhud untuk sujud sahwi ini merupakan tasyahhud yang

"t HR. Muslim (t/357-358t24) dan Ahma d, (6/t94).
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kedua dalam shalat, sehingga perlu dibedakan dengan tasyahhud yang

asli dalam shalat.

Atsram mengatakan, "Aku bertanya kepada Abu Abdillah
mengenai Seseorang yang datang mendapati satu raka'at bersama

imam, lalu imam duduk dalam raka'at keempat. Apakah orang ini ikut

duduk tawarruk bersama imam? Abu Abdillah menjawab bahwa jika

ia berkehendak, maka ia boleh duduk tawarntk-" Aku bertanya lagi

andaikata orang tersebut berdiri meneruskan shalatnya setelah imam

salam, lalu ketika berada pada raka'at keempat, apakah ia juga

melakukan duduk tawarruk? Abu Abdillah berkata, "Ya, ia

melakukan duduk tawarruk, karena ini adalah raka'at keempat

baginya. Ia melakukan duduk tawarruk dan memanjangkan duduk

dalam tasyahhud akhir."

Qadhi Abu Ya'la mengatakan, "Perkataan Abu Abdillah, "Jika

ia berkehendak, maka boleh duduk tawarruk," menunjukkan adanya

pilihan. Sebab, duduk t awarruk merupakan sunnah-"

Dalam riwayat Mahna mengenai seorang yang memperoleh dua

raka'at shalat Zhuhur, Imam Ahmad menegaskan bahwa ia tidak

duduk Tawarruk kecuali pada dua raka'at terakhir. Mungkin juga

dalam hal ini berlaku dua riwayat di atas.

178. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Dan
membaca tasyahhud seperti tasyahhud pertama, membaca

shalawat kepada Nabi SAW dengan ucapan, )Ti y & k 'frU'

6 rb))lt;^;; &!)6.t:i;:!;r'rlte'jt)T,P'&u y
y V *t e,i\ )1 d" ei;ju. uYa Altah, curahkantah shatawat

kepada Muhammad dan kelaarga Muhammad sebagaimana

Engkau mencurahkan shalawat kepada keluarga lbrahim,
sesungguhnya Engkau Maha Terpuii lagi Maha Agung, dan

curahkanlah berkah kepada Muhammad dan keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau mencurahkan berkah kepada keluarga

Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha terpuii lagi Maha Agung."
Penjelasan: Apabila seseorang duduk dalam tasyahhud akhir, ia

membaca tasyahhud seperti tasyahhud pertama yang telah kami

sebutkan. Kemudian membaca shalawat kepada Nabi SAW seperti

yang disebutkan Al Kharqi di atas. Shalawat ini wajib sesuai dengan
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madzhab yang benar. Demikian juga pendapat Imam Syaf i da'
Ishaq.

Sementara itu diriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa shalawat
ini tidak wajib. Marwazi berkata, "Dikatakan kepada Abu Abdillah,
"Sesungguhnya Ibnu Rahawiyah mengatakan bahwa seseorang yang
meninggalkan shalawat atas Nabi sAw dalam tusyahhud adalah batal
shalatnya." Maka Abu Abdillah berkomentar, "Aku tidak berani
berkata demikian." Pada kesempatan rain, ia berkata, .,Itu adalah
perkataan yang aneh."

Riwayat ini menunjukkan bahwa Abu Abdillah tidak
mewajibkan membaca shalawat dalam tasyahhucl kedua.

Imam Malik, Tsauri, para ulama aliran rasionalis dan mayoritas
ulama juga sependapat dengan ini. Menurut Ibnu Mundzir, ini
merupakan pendapat mayoritas ulama kecuali Imam Syafi'i. Sedang
Ishaq berpendapat apabila seseorang meninggalkan dengan sengaja,
maka shalatnya batal."

Mengakhiri perkataannya ini Ibnu Mundzir mengatakan,
"Pendapat pertama adalah yang aku ikuti, karena aku tidak
menemukan dalil kewajiban mengulangnya.,,

Mereka menggunakan argumen dengan hadits riwayat Ibnu

; liAt e'{', qr; nr ;; ,tt oi

i,, -y q:- 3;;U,* * "rri"-,k --*,
'"ttt * "oi + "01, |C ;.,'oi 

-.*
Bahwa Nabi sAw mengajarinya tasyahhud, ralu berkata,"Apabila kamu telah mengucapkan ini _atau telah

menyelesaikannya-, maka sempurnalah sharatmu." Dalam sebuah
riwayat disebutkan, "sungguh kamu telah menyelesaikan shalatmu,
jika kamu ingin b.erdiri, maka berdirilah dan jikn kamu ingin duduk,
maka duduklah."t78 (HR. Abu Daud)

Nabi SAW juga bersabda, z o c, , ,,o I o .o ,l'. o '_t . e , (.Sr,q# F-t-i tjitsl

l]t ry Abu Daud (970). Albani mengatakan bahwa hadits ini adarah syadz
(berseberangan dengan yang shahih) dengan tambahan "Apabila kamu telah
mengucapkan," karena ini adalah berasal dari perkataan Ibnu Mas'ud sendiri.

Mas'ud
a z ot .

Jl- l-\.6 cJi l:l :Jti

,sp c,).fl^," -&3
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"Apubila salah seorang di antaru kalian

muka memohonluh perlindungun kepada

perkara."' to (HR. Muslim)

membaca tasyuhhutl,

Allah tluri emput

Dalam hadits ini beliau telah memerintahkan kepada kita agar

memohon perlindungan kepada Allah setelah membaca tasyahhud

secara langsung tanpa ada pemisah. Selain itu para sahabat semula

membaca suatu bacaan dalam tasyohhud lalu Nabi SAW mengarahkan

mereka pada bacaan tasyahhud saja. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada bacaan yang wajib selain tasyahhud. Lagi pula, hukum wajib

berasal dari syara', sementara di sini syara' tidak mewajibkannya.

Dalam madzhab Imam Ahmad yang zhahir adalah wajib, karena

Abu Zur'ah Ad-Dimasyqi meriwayatkan dari Imam Ahmad yang

berkata, "Dulu aku berpendapat seperti itu, namun kini menjadi jelas

bagiku bahwa membaca shalawat adalah wajib."
Sesuai dengan zhahir riwayat ini, Imam Ahmad telah menarik

pendapatnya yang pertama dan menggantinya dengan pendapatnya

yang kedua. Argumen yang dipakai adalah riwayat Ka'ab bin Ujrah.

Ia berkata, "sesungguhnya Nabi SAW keluar kepada kami lalu kami
berkata, "Wahai Rasulullah, kami telah mengetahui bagaimana kami
mengucapkan salam kepadamu. Akan tetapi bagaimana kami
membaca shalawat kepadamu?" Beliau berkata, "Ucapkanlah,

V ule,rl, )i e'*b tts y )r,Pt y it'P "A'

VVute,;t)i ,*ei;is.6s r:ai 
)T *t y,*'!;rJj taa

"Ya Allah, curahkanlah shalawat kepada Muhammad dan

keluarga Muhammad seperti Engkau mencurahkan shalawat kepada

keluarga lbrahim, sesungguhnya Engkau Maha terpuji lagi Maha
Agung, dan curahkanlah berkah kepada Muhammad dan keluarga
Muhammad seperti Engkau mencurahkan berkah kepada keluarg
Ibrahim, sesungguhnya Engknu Maha terpuji lagi Maha Agung."t8?
(HR. Muttafaq Alaih)

Atsram meriwayatkan dari Abu Fadhalah bin Ubaid, "Nabi
SAW mendengar seorang lelaki yang berdoa dalam shalatnya namun

tidak mengagungkan Tuhannya dan tidak membaca shalawat kepada

Nabi SAW. Beliau lalu berkata, "Orang ini tergesa-gesa." Nabi SAW
kemudian memanggilnya dan berkata kepadanya, "Apabila salah

't'HR. Muslim (ll4l2/128) dan Ahmad (21477).

'*o HR. Bukhari (814797/Fathr) dan Muslim (.../305/66).

@I - Al Mughni



seorang di antara knlian shalat, maka mulailah clengan
mengagungknn Tuhannya dan memuji-Nya, kemudian bacaluh
shalawat kepadg Nabi dan berdoa sesuai dengan yang
dikehendakinya."tsl

Di samping itu, shalat adalah ibadah yang di dalamnya
disyaratkan menyebut nama Allah dengan membaca syahadat. untuk
itu, disyaratkan pula menyebut Nabi sAW dengan membaca shalawat
seperti yang ada dalam adzan. Mengenai hadits riwayat Ibnu Mas'ud,
Daruquthni mengatakan bahwa tambahan tersebut berasal dari
perkataan Ibnu Mas'ud sendiri.

Pasal: Shalawat kepada Nabi sAW adalah seperti yang telah
disebutkan Al Kharqi, berdasarkan hadits yang diriwayatkan
Ka'ab bin ujrah. Demikian pula dengan riwayat An-Nasa'i. Hanya
saj4 An-Nasa'i sedikit menambahkan )Ij et;.t { e '\*J G

e,;.isena r=^t;.t )\t e,;) 4; s ts G
Dalam riwayat lain i,2..i V Ul ebt,,p |tJb r..i serta G

"L"r. "r;C Al ertt * .S ,S.Menurut At-Tirmidzi, riwayat ini hasan

shahih.
Riwayat Ibnu Mas'ud menyebutkan,

ts -u. )1 *, y ,* !:6.: et;!, JL-,:_.)3 tK
182"-L; * *\ 46t,1. et ;1. & -s rt:.

Diriwayatkan dari Abu Humaid bahwa Rasulullah sAw berkata,
"Ucapkanlah,

)I Jt '42 u ."rit :$( JLt ,u jt "k "#t

)1 &'6rt u"frtr"T1':f &i' f & z.,r-, e,;1.
".r*tVUyeG.\

"Ya Allah, carahkanlah shalawat kepada Muhammad, isteri-
tsterinya, dan keluarganya seperti Engkau mencurahkan shalawat
kepada keluarga lbrahim dan curahkanrah berkah kepada

'tl *. Abu Daud (2fi48t)dan Ahmad (6/18). Hadits ini telah dianggap shahih oleh
Albani-
'tt HR. Muslim (ll3}5/65)dari Ibnu Mas'ud.

Al Mughni - ml



--

Muhammud, isteri-isterinyu dun keluarganya seperti Engkau

mencurahkan berkuh kepada keluarga lbrahim, sesungguhnya

Engkau Maha terpuji lagi Maha Agung. " (HR. Al Bukhari)
Yang lebih utama adalah mengucapkan shalawat seperti yang

telah disebutkan Al Kharqi, berdasarkan hadits riwayat Ka'ab bin

Ujrah. Itu merupakan hadits yang riwayatnya paling shahih mengenai

hal ini. Dengan cara apapun seseorang membaca shalawat kepada

Nabi SAW, berupa shalawat yang ada dalam hadits-hadits adalah

boleh. Seandainya shawalat dengan cara tertentu adalah wajib, niscaya

Rasulullah SAW tidak akan mengabaikannya.

Qadhi Abu Ya'la mengatakan, "Sesuai dengan zhahir perkataan

Imam Ahmad, membaca shalawat adalah wajib kepada Nabi
Muhammad saja. Dalam riwayat Abu Zur'atr ia mengatakan bahwa
shalawat kepada Nabi adalah hal yang diperintatrkan. Maka siapa yang

meninggalkannya w aj ib mengulangi shalatnya."
Dalam perkataannya ini tidak disebutkan shalawat kepada

keluarganya. Ini juga merupakan madzhab Syaf i. Akan tetapi,
mengenai kewajiban shalawat kepada keluarganya terdapat dua

pendapat di kalangan madzhab Syaf i. Sebagian sahabat kami
mengatakan bahwa membaca shalawat seperti yang ada dalam hadits
riwayat Ka'ab bin Ujrah adalah wajib. Itu adalah bacaan yang

diperintahkan Nabi, dan perintah wajib dilaksanakan. Jadi, pendapat

yang hanya mewajibkan shalawat kepada Nabi SAW adalah lebih
utama. Nabi SAW memerintahkan kepada mereka dengan cara yang
ada dalam riwayat Ka'ab bin Ujratr, disebabkan pertanyaan mereka,

bukan beliau yang mengajarkannya pada awalnya.
Pasal: Keluarga Nabi SAW adalah para pengikutnya dalam

agama, seperti ketika Allah berfirman,

@ -,rIii :Gi A,*'; 7r; 1-14ti

"Masukkanlah Fir'aun dan pengikutnya ke dalam adzab yang
sangat keras. " (Qs.Al Mukmin [a0]: a6)

Ayat tersebut menjelaskan batrwa keluarga adalah mereka yang
mengikuti kepercayaan Fir'aun. Untuk itu, keluarga Muhammad
adalah mereka yang mengikuti agama Muhammad SAW.
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Ada riwayat bahwa Nabi sAw ditanya mengenai keruarga
befiau. Ketika itu beriau menjawab, "setiap orung ying bertahur.,,
(HR. Abu Tamam dalam Fawaa'id_nya)r8i

Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah
kefuarga beliau sendiri, yaitu ii!f. Huruf Ha. (_a) dalam kata ini
berasal dafr Hamzah (*), yaitu ijT. Contoh yang lain, seperti ir;Sr ti.,i
(Aku mengalirkan air) menjaai 

"Cir ip.
Seandainya seseorang mengucapkan ioi fi *t sebagai ganti

Y { upl maka ini sudah cukup menurut eadhi Abu ya,ra. Ia
mengatakan bahwa makna kedua_duanya adalah para pengikut
agamanya. Sedangkan menurut Ibnu Hamid dan Abu uarsn,
mengganti dengan cara seperti ini tidak cukup, karena bertentangan
dengan petunjuk hadits, sekaligus adanya perubahan makna. Makna
Jni t"Uih mengarah pada kerabat, sedangkan jT -rrrg*ah pada
pengikut agamanya.

Pasal: Mengenai makna AtTafiiyyaat, Ibnu Abbas
meriwayatkan, "AtTafuiyyaat adalah keagunganr, Ash_shalawaat
adalah shalat lima waktu, dan Ath-Thayyibait adarah amal-amar
shaleh."

Abu Amr berkata, ,,At_Tahiyyaat 
adalah kekuasaan.,, Dalam halini ia mencontohkannya dengan sebuah syair,'z*-\ 

ol d- U ,Ft Je J';<,r,
Setiap yang diperoleh sang pemuda itu
Ku peroleh pula kecuali kekuasaan

Sebagian ahli bahasa mengatakan, ,,At_Tahiyyaat 
adalah

kelanggengan," lalu mengambil .yui. Oi atas sebagai u.g,rrn"n ryu.Ibnu Ambari mengatakan, ,,At_Tahiyyaat 
adalah kedamaian, Ash_

tt' HR. Thabrani daram Ash-shaghiir (l/[ 5). Thabrani mengatakan bahwa haditsini diriwayatkan Nu'aim dengan iendirinya. Haitsami:rg" _E y"iu;ku,',';; ffi;
l!;u?ima , (10/269) dan mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan Thabrani dalam Ash_shaghiir dan Al-Aushath- Diram sanadnya terdapat Nuir ui., eui l,ru.yurr! perawiyang dha'if."
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Shuluwaat adalah rahmah, dan Ath-Thayibaat adalah ucapan-ucapan

yang baik."
Pasal: Yang sesuai dengan sunnah adalah melirihkan bacaan

tasyahhud karena Nabi SAW tidak mengeraskannya. Andaikata

beliau mengeraskan bacaannya, tentu akan diriwayatkan sampai

kepada kita seperti bacaan Al Qur'an.
Abdullah bin Mas'ud berkata, "Di antara yang disunnahkan

adalah menyembunyikan bacaan tasyahhud."tsa Di samping itu,

bacaan tasyahhud adalah dzikir yang berbeda dengan bacaan Al

Qur'an. Bacaan dzikir ini tidak diucapkan dari satu rukun ke rukun

yang lain sehingga disunnahkan menyembunyikan bacaannya, seperti

membaca tasbiifu. Dalam hal ini kami tidak mengetahui adanya

perselisihan pandangan di antara ulama.

Pasal: Orang yang mampu membaca Arab tidak
diperbolehkan membaca tasyahhud dan shalawat dengan selain

bahasa Arab. Hal ini berdasarkan dalil-dalil yang telah kami

sebutkan dalam masalah takbir. Apabila seseorang tidak mampu

membaca Arab, ia membaca tasyahhud dengan lisannya seperti yang

telah kami jelaskan dalam takbir. Menurut Qadhi Abu Ya'la orang

seperti ini boleh tidak membaca tasyahhud, dia adalah seperti seorang

bisu.
Bagi yang mampu belajar tasyahhud dan shalawat, ia harus

melakukannya karena ini merupakan fardhu ain sehingga wajib
dilakukan, seperti belajar membaca Al Faatihah dalam shalat. Orang
yang mengerjakan shalat sebelum ia belajar membacanya padahal

mampu untuk itu, maka shalatnya tidak sah. Apabila ia khawatir
waktu shalat habis atau tidak mampu belajar, maka ia melakukan apa

yang sanggup ia lakukan. Hal ini sudah dipandang cukup karena

darurat. Apabila ia tidak mampu semuanya, maka kewajibannya
menjadi gugur.

Pasal: Yang sesuai dengan sunnah adalah mendahulukan
bacaan tasyahhud kemudian disusul dengan bacaan shalawat
kepada Nabi SAW. Apabila seseorang tidak membaca sesuai dengan

urutan ini, namun tidak mengubah makna serta tidak meninggalkan
perkara yang wajib dalam bacaan tersebut, maka ada dua pendapat

yang dapat kami paparkan di sini.

'to HR. Abu Daud (l/986). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih.
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Pertama, cara itu sudah mencukupi. Pandangan ini dinyatakan
oleh Qadhi Abu Ya'la dan merupakan madzhab Syaf i. Alasannya,
yang menjadi maksud dari bacaan ini adalah makna. Sepanjang
maknanya bisa dicapai melalui bacaan, meskipun tidak berurutan,
maka hukumnya sah sebagaimana dibaca secara urut.

Kedua, cara tersebut tidak sah. Pasalnya, cara tersebut
menghilangkan tertib dzikir yang datang dari syara'. Bacaan yang
berlaku di sini adalah seperti adzan, yaitu tertib yang datang dari
syara'.

179. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
"Disunnahkan memohon perlindungan kepada Altah dari empat
perkara, yaitu berlindung kepada Allah dari siksa jahanam,
berlindung kepada Allah dari siksa kubur, berlindung kepada
Allah dari fitnah Al Masih Dajjal, dan berlindung kepada Allah
dari fitnah kehidupan dan kematian."

Ketentuan ini berdasarkan riwayat Abu Hurairah yang
mengatakan bahwa Rasulullah SAW berdoa dengan bacaan,

G;.i' 9 q't ,tilr ,arts oj
.Jtllr f:rt *r.r:69

"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari sil<sa

kubur, dari sil<sa neraka, dari fitnah kehidupan dan kematian, dan
darifitnah Al Masih Dajjat."tas 1HR. Munafaq Ataih)

Dalam riwayat Muslim disebutkan, "Apabila salah seorang di
antara kalian membaca tasyahhud, maka mohonlah perlindungan dari
empat perkara."l86 Selaniutnya Imam Muslim menyebutkan empat
perkara seperti di atas.

180. Masalah: Abu At Qasim Al Kharqi berkata,..Apabila
seseorang dalam tosyahhud-nya berdoa dengan doa-doa yang ada
dalam riwayat-riwayat yang shahih, hal itu dapat dibenarkan."

Penjelasan: Diperbolehkan bagi seseorang dalam shalatnya
mengucapkan doa sebagaimana doa-doa yang ada dalam riwayat-
riwayat yang shahih.

ill Hn. Bukhari (1377) dan Muslim (M asaaj idl t29).
tto HR. Muslim (t/412\.

.5r *,r-ri r4 e, !;i ] ,{:t
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Atsram berkata, "Aku berkata kepada Abu Abdillah,

"sesungguhnya mereka mengatakan bahwa seseorang tidak berdoa

dalam shalat kecuali dengan doa-doa yang terdapat dalam Al Qur'an."
Abu Abdillah mengibaskan tangannya seperti orang yang marah lalu

berkata, "siapakah yang mempercayai ini? Sesungguhnya hadits-

hadits Rasul yang mutawatir tidak seperti apa yang mereka katakan!"
Aku bertanya kepada Abu Abdillah lagi, "Apabila seseorang duduk

dalam raka'at keempat, apakah setelah membaca tasyahhud berdoa

dengan apa yang dikehendaki?" Abu Abdillah menjawab, "Dengan

apa yang dikehendaki, aku tidak tahu. Akan tetapi berdoa dengan apa

yang ia tahu dan apa yang datang dari riwayat-riwayat."
Lalu aku berkata, "Apakah dengan riwayat Amr bin Sa'ad?" Ia

menjawab, "Aku mendengar Abdullah mengucapkan, "Apabila salah

seorang di antara kalian duduk dalam shalatnya --di sini ia

menyebutk an t a sy a h h u d- hendakl ah i a mengucap,

r,!;r,'ru;i'f \1'r y + 6 k ;A, i eiui j', g,
.ls'; c f ,4,lSu;i jt g, ,""b('t 6'r y'+ 6 k'-bt q
\tI \It ,,t";LJ.rLJt !!? 'ito y'; 

U a,.!if, o"j)rbr'!t?
c.'ji a'fi 6., ,16r |-,rt,'' lj z* ,.f\t ,1: "^* 6l' C
\i'+', & 6*'1 6 9, 6" ,r|<tr ( v;i t.t* eL"Fj

.3qf' +y,fitiq,?';uf
"Ya Allah, sesungguhnya aht meminta kepada-Mu dari segala

kebaikan apa yang aku ketahui dan apa yang tidak aku ketahui, aku

berlindung kepada-Mu dari segala keburukan yang aku ketahui dan

yang tidak aku ketahui, ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-

Mu sebaik-baik apa yang diminta hamba-hambaMu yang shaleh, aku

berlindung kepada-Mu dari seburuk-buruk apa yang hamba-hamba-
Mu memohon perlindungan kepada-Mu darinya, wahai Tuhan kami,

berilah kami kebaiknn di dunia dan kebaikan di akhirat dan

selamatkanlah kami dari sil<sa neraka, wahai Tuhan knmi, ampunilah
dosa-dosa kami, hapuslah kejelekan-kejelekan kami, dan wafatkanlah
knmi bersama orang-orang yang baik, wahai Tuhan kami,

datangkanlah kepada kami apa yang telah Engknu janjikan kepada
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Rasul-rasul-Mu dan janganluh hinakan kumi pada hari kianrut,
sesungguhnya Engkau tidctkkth menyalahi janji." (HR. Atsram)

Diriwayatkan dari Abdullah bahwa ia berkata, ..Nabi SAW
mengajarkan tasyahhud kepada kami sebagaimana mengajarkan surah
Al Qur'an kepada kami." Abdullah berkata, "Beliau mengajari kami
agar kami mengucapkan,

"Ya Allah, damaikanlah kami, tunjukkanlah kami jalan-jalan
kedamaian, keluarkanlah kami dari kegelapan-kegelapan menuju
cahaya, jauhkanlah kami dari kekejian-kekejian baik yang tampak
maupun yang tidak tampak, limpahkanlah berkah kepada kami dalam
penglihatan-penglihatan kami, pendengaran-pendengaran kami,
isteri-isteri kami, hati-hati kami, keluarga-keluarga kami, dan
terimctlah taubat kami seungguhnya Engkau Maha penerima taubat
lagi Maha Penyayang, jadikanlah kami orang-orang yang bersyukur
atas nikmat-Mu, memuji kepada-Mu dengannya, menerimanya, dan
sempurnakanlah ia pada kami."t87 (HR. Abu Daud)

Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shiddiq bahwa ia berkata
kepada Rasulullah SAW, "Ajarkan kepadaku doa yang aku baca
dalam shalatku." Rasulullah SAW berkata, "(Jcapkanlah,

C."ry6 ui vt ;rii:st ry\jtf tu .-^Lru j\g,
-*-S,'r*lt Ui Ct GL;'J':)rb "r";'t't

"Ya Allah, ,"run[guhnyo aku *"nriotr*i airitu a"n[on
kezhaliman yang banyak, tidak ada yang mengampuni dosa-dosa
selain Engkau, maka ampunilah aku dengan ampunan dari sisi-Mu
dan sayangilah aku, 

^sesungguhnya 
Engkau Maha pengampun lagi

Maha Penyayang. "raa 1HR. Muttafaq Ataih)

il] tt* Abu Daud (t/g6g). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih.
'"" HR. Bukhari (21834/Fathu) dan Muslim (4t2078t48).
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW berkata
kepada seseorang, "Apa yang kamu ucapkan dalam shalat?" Ia
berkata, "Aku membaca tasyahhud kemudian memohon dimasukkan
surga kepada Allah dan memohon perlindungan kepada-Nya dari
neraka. Ketahuilah demi Allah, aku tidak mampu mengucapkan apa
yang engkau dan Mu'adz dengungkan." Rasulullah SAW berkata,
"seputar apa yang kamu ucapkan itulah yang knmi dengungkan."tse
(HR. Abu Daud)

Dalam riwayat Jabir disebutkan bahwa Nabi SAW mengajari

mereka tasyahhud- Di akhir tasyahhud, beliau membaca &ir br ,ti:i

)6t q yur'S;ii "Aku memohon surga kepada Atlah dan memohon

perlindungan dari nereka kepada-Nya. "
Maksud perkataan Al Kharqi "dengan doa-doa yang ada dalam

riwayat-riwayat yang shahih" adalah doa Rasulullah SAW, doa para
sahabat, dan ulama salaf. Perlu dijelaskan demikian, karena Ahmad
mengambil riwayat mauquf dari Ibnu Mas'ud. Imam Ahmad sendiri
mengatakan bahwa Ibnu Mas'ud mengucap doa dari beberapa riwayat
yang shahih yang ia ketahui, tetapi tidak membatasinya dengan bacaan
doa yang datang dari Nabi saja.

Abdullah bin Ahmad berkata, "Aku mendengar ayahku dalam
sujudnya mengucapkan,

alijlr * ,r.*j"e'!f.':rLlt,f ,.*t+ K'"&ii
:) i).

"Ya Allah, sebagaimana Engkau menjaga wajahku dari sujud
kepada selain-Mu, maka jagalah wajahht dari meminta kepada
selain-Mu."

Abdullah bin Ahmad juga berkata bahwa Abdurrahman
membacanya dalam sujudnya. "Aku mendengar Tsauri
mengucapkannya dalam sujudny4" tambatrnya.

Pasal: Dalam shalaf seseorang tidak diperbolehkan berdoa
demi kelezatan dunia dan syahwatnya sebagaimana umumnya
angan-angan anak Adam. Misalnya, "Ya Allah, berilah aku
perempuan yang cantik, rumah mewah, makanan lezat, dan taman

'8t HR. Abu Daud (l/792), Ibnu Majah (l/910), dan Ahmad (31474). Albani
mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih.

@t - Al Mughni



t o 3, zI

G.*Jl Jr

yang indah." Namun, lmam Syaf i memperbolehkan atas dasar hadits
dari Ibnu Mas'ud mengenai tasyahhud,.

gl'.6;i,Gtr 'r"H';
"Kemudian pilihtah dari doa yang paling disukainya."'o' (HR.

Muttafaq Alaih)
Dalam riwayat Muslim disebutkan,

"Setelah itu ia memilih doa yang dikehendakinya atau
. ,,191a$uKatnya.

Dalam hadits riwayat Abu Hurairah disebutkan,

'i q t^; 
^*;!_,L':,r- n iri i ,ltur':r;+'€Li -lt* til.

"Apabtla'roUn seorang di antara kalian membaca tasyahhud,
maka memohonlah perlindungan dari empat perkara kemudian
berdoa untuk dirinya apa yang tampak (mudah) baginya.'se2

Dan kami mempunyai dalil dari sabda Nabi SAW,

ct,i;,ttl* 
':A 

U'cu- v ;[Ir :f ol

)r"-l,iit;,4t
"Sesungguhnya di dalam shalat knmi ini tidak diperkenankan

sesuatupun dari perkataan anak Adam (manusia), knrena shalat itu
adalah tasbih, takbir dan bacaan Al Qur'an."lel lHR.Muslim)

Contoh tadi tergolong sebagai perkataan anak Adam, yang
semestinya digunakan untuk berbicara antara sesama manusia, seperti
bacaan doa bagi orang yang bersin atau doa untuk menjawab salam.
Selain itu, hadits yang memberikan kelonggaran untuk mengucap doa
sesuka hati bisa berarti pula kelonggaran untuk memilih doa dari
riwayat-riw ayat yang valid atau sej enisnya.

Pasal: Adapun doa yang bertujuan untuk mendekatkan diri
kepada Allah, yang tidak berasal dari Al Qur'an dan hadits, dan
tidak pula ditujukan untuk tujuan dunia, maka zhahir perkataan Al

't Hadits ini telah dijelaskan di depan.

'n' Hadits ini telah dijelaskan di depan.
rt2 Hadits ini telah dijelaskan di depan.
rn' HR. Muslim (l/381-382, dan 33) dari hadits riwayat Mu'awiyah bin Al-Hakam
As-Sulami.
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Kharqi dan sejumlah sahabat kami tidak memperbolehkan. Pendapat

ini bisa jadi yang dimaksud Imam Ahmad ketika ia mengatakan,
.,Akan tetapi orang yang shalat berdoa dengan membaca doa-doa

ma'tsuuraar (berasal dari Al Qur'an dan hadits) dan yang ia ketahui."

Akan tetapi, Ibnu Mundzir juga pernah meriwayatkan dari Imam

Ahmad yang menyatakan, "Tidak mengapa jika seseorang berdoa

dengan menyebutkan segala kebutuhan dan keinginannya, baik

kebutuhan duniawi maupun kebutuhan ukhrawi." Insya Allah,

pendapat ini adalah pendapat yang benar berdasar pada zhahir hadits.

ilabi SAW pernah bersabda, "Kemudian ia berhak memilih doa." Dan

sabda beliau lagi'. "Kemudian berdoa untuk dirinya sendiri dengan

menggunakan doa yang ia ketahui." Atau sabda beliau yang lain:

"Kemudian ia berdoa setelah itu dengan yang ia kehendaki'"

Dari Anas, ia berkata, "lJmmu Sulaim datang menghadap Nabi

SAW, lalu berkata, "Wahai Rasulullah! Ajari aku beberapa doa yang

bisa aku baca dalam shalatku?" Rasulullah menjawab, "Bacalah

Hamdalah sepuluh k%li, subfuaanallah, sepuluh kali, kemudian

mintalah sesuai yang engkau inginl<nn-"rrr 1HR. Atsram)

Selain itu, para sahabat Nabi SAW berdoa dalam shalatnya

dengan menggunakan doa-doa yang tidak mereka pelajari dari

Rasulullah. Meski begitu, Nabi tidak mengingkari perbuatan mereka

ini. Ketika beliau sAw bertanya kepada seorang laki-laki mengenai

bacaan apa yang diucapkan dalam shalatnya, yang mana kemudian

lelaki itu menjawab, "Aku membaca Tasyahhud, kemudian aku

meminta surga kepada Allah, dan meminta perlindungan kepada Allah

dari neraka," maka Rasulullah pun membenarkannya. Beliau bahkan

tidak mengajari doa tertentu kepada laki-laki tersebut.

Masih tentang kebolehan membaca doa yang dikehendaki,

berikut sabda Rasulullah SAW, "Adapun ketikn sedang sujud, maka

perbanyaklah kalian membaca doa." Dengan tidak menjelaskan doa

yang harus dibacanya.

Semua ini menunjukkan bahwa Nabi SAW memperbolehkan

kepada para satrabat mengucapkan doa apapun kecuali yang memang

telah dilarang.
Diriwayatkan dari Aisyah RA batrwa setiap ia membacaayat:

tno HR. Nasa'i dalamls-Suran-nya (3/51).
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"Maka Allah memberikan karunia kepada kami dan memerihara

komi dari odzab nerako," (Qs. Ath-Thuur [52]: 27) ia berkata,
"Berikanlah karunia kepada kami dan jagalah kami dari siksa yang
pedih."

Dari Jubair bin Nufair bahwa ia pemah mendengar Abu Darda'
setelah membaca tasyahhud di akhir shalatnya mengatakan, "Aku
berlindung dari Allah dari kemunafikan." Dan bahwasanya doa ini
adalah doa untuk mendekatkan diri kepada Ailah. untuk itu, ia dapat
dianggap sebagai doa yang Ma'tsuur, yang berasal dari Al eur'an dan
hadits.

Pasal: Bolehkah di dalam shalat mendoakan seseorang?
Terdapat dua riwayat untuk menjawab masalah ini:
Pertama, riwayat yang memperbolehkan. Maimuni berkata,

"Aku pemah mendengar Abu Abdillah berkata kepada Ibnu Syaf i,
"Aku berdoa untuk kaumku sejak beberapa tahun dalam shalatku, dan
ayahmu termasuk dari mereka yang aku doakan."

Hal ini pemah diriwayatkan dari Ali dan Abu Darda', selain juga
merupakan pilihan Ibnu Mundzir berdasarkan sabda Nabi sAw.
dalam qunut beliau,

,c :.1,. :.. i .o ..t c c

ftil ,J z;)-, a4r .,,t J. jVJ +Jtt J 4!,t ;i' ' : 1,, .-'-. .? .. ,, -tP'4*t:
"Ya Allah! Selamatkanlah Walid bin Walid, Ayyash bin Abi

Rabi'ah, salamah bin Hisyam dan orang-orang mulonin yang
lemah."le5

Doa dengan menyebutkan orang tertentu adalah doa untuk
sebagian orang-orang mukmin. Hal ini sama jika seorang yang
melakukan shalat membaca 'gl]T: ,j?t ',+j ..Wahai Tuhanku
ampunilah aku dan kedua orang tuaku."

Kedua, riwayat yang tidak memperbolehkan. Bahkan Atha' dan
An-Nakha'i menyatakannya makruh, dengan alasan hal itu serupa
dengan perkataan manusia. Selain itu, tidak diperkenankan karena
ditujukan pada orang tertentu, sama seperti ketika mendoakan orang

'nt HR. Bukhari (2/804/Fathu) dan Muslim (Masaajid/295),
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yang bersin. Untuk maslah ini, hadits riwayat Mu',awiyah bin Hakam

As-Sulami telah menj elaskan pelarangannya'

Pasal:Disunnahkanbagiorangyangsedangmelaksanakan
shalat sunnah, untuk berdoa diberikan rahmat ketika ia

membaca ayat tentang rahmat. Demikian sebaliknya, meminta

perlindungan kepada Allah dari adzab ketika membaca ayat tentang

adzab.

Hal ini berdasarkan riwayat yang berasal dari Hudzaifah bahwa

ia pernah shalat bersama Nabi SAW. Setiap beliau ruku" beliau

membaca #, G't br;i. dan di setiap sujudnya beliau membaca

Ss\r j: Ot;t Setiap membaca ayat tentang rahmat, beliau berhenti

dan berdo a agar diberikan rahmat. Setiap membaca ayat tentang

adzab, beliau berhenti dan memohon perlindungan dari adzab

tersebut."leu GtR. Abu Daud)

Dari Auf bin Malik, ia berkata, "Aku pernah melakukan shalat

sunnah malam bersama Rasulullah. Beliau berdiri membaca Al

Faatihah dan surah Al Baqarah. Setiap melewati ayat tentang rahmat,

beliau berhenti dan memohon rahmat tersebut. Dan setiap melewati

ayat tentan g adzab, beliau berhenti dan meminta perlindungan dari

adzab tersebut."
Auf selanjutnya berkata, "Kemudian beliau ruku' yang lamanya

sama dengan berdirinya. Dalam ruku'nya, beliau berdoa qS ot;i'

zltii,lti :5"4,i oj;I,Jit2 ?t?t "Maha suci Dzat vang memiliki

kekuasaan dan pemerintahan, yang Maha tinggi dan Maha mulia."teT

(HR. Abu Daud)
Melakukan hal ini pada shalat fardhu tidaklah disunnahkan,

karena tidak ada riwayat dari Nabi sAw. yang menganjurkannya.

Pasal: Disunnahkan bagi imam agar membaca tasbiifu dan

tasyahhud secara teratur dan tidak tergesa-gesa. Ia dapat

memperkirakan bahwa makmum yang pengucapannya berat' entah

karena lemah, karena usia, atau lain hal dapat menyelesaikan

bacaannya. Begitu juga sebaliknya, ia tidak melebihkan dari

perkiraannya sehingga terlalu panjang dan membuat makmum merasa

Leberatan. Tindakan memperpanjang dan berlama-lama dalam

'nu HR. Abu Daud (871). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
tet HR. Abu Daud iSZ:). etUuni mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
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mengimami shalat adalah makruh. Rasulullah sAw bersabda, "orctng
yang menjadi imam hendaklah mernperingan (shalatnya).,,t os

Adapun orang yang shalat sendirian, ia berhak dan boleh
memanjangkan shalatnya, sepanjang ia tidak khawatir lalai akan
shalatnya. Jika sampai demikian, maka memperpanjang shalat
menjadi makruh.

Diriwayatkan dari Ammar bahwasanya ia melakukan shalat
dengan sangat cepat. Lalu ditanyakan kepadanya kenapa terburu-
buru? saat itu ia menjawab, "Aku terburu-buru karena takut dari rasa
was-was."

Dan disunnahkan bagi imam untuk meringankan shalat, jika ia
merasa salah satu dari makmumnya sedang tergesa-gesa, atau bahkan
ingin keluar dari shalat.

Diriwayatkan dari Nabi SAW,

"olt ik '&'$ U i'pi 'ri L)( ui', ;^tAr € irt\ ;i
yi jt.pi|i tr.{ ::r;:u

"sesungguhnya aku benar-benar dalam shalat dan berkeinginan
untuk memanjangkannya. Namun tiba-tiba aku mendengar tangisan
seorang anak kecil, sehingga aku.meringankannya karena tidak ingin
memberatkan ibu anak tersebut. "8r 1HR. Abu Daud)

181. Masalah: Abu At easim Al Kharqi berkatao..Kemudian
melakukan gerakan salam ke arah kanan dengan mengucapkan

'ltti,;tji<"u irU;dan ke arah kiri dengan ucapan katimat yang
sama."

Penjelasan: orang yang seresai shalat dan bemiat
mengakhirinya, ia harus melakukan salam ke arah kanan dan kiri.
salam seperti ini wajib dilakukan dan tidak ada yang bisa
menggantikannya. Pendapat ini dianut oleh Malik dan Syaf i.

'tt 
"*, 

Bukhari (90) dengan menggunakan redaksi, "orang yang shalat bersama
orang lain, hendaknya ia meringankannya. " dan Muslim 4in-snalaaltllg3) dengan
menggunakan redaksi, "Jika satah satu dari kalian menjadi imam maka hindakiya
ia meringankannya."t] 

"* 
Abu Daud (789) sebagaimana diriwayatkan juga oleh Bukhari (707) dan

Ahmad (31205).
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Sementara Abu Hanifah berpandangan bahwa untuk mengakhiri

shalat tidak harus dengan salam. Seseorang cukup keluar dari shalat

karena sesuatu yang dapat membatalkannya, apakah berupa pekerjaan,

hadats maupun hal lain. Hukum melakukan salam adalah sunnah,

bukan wajib. Karena Nabi SAW tidak mengajarkannya kepada orang

yang shalatnya buruk. Jika melakukan salam adalah wajib, tentu Nabi

memerintahkannya, sebab penjelasan tidak boleh ditunda saat

dibutuhkan. Selain itu, satu dari dua salam tersebut bukan perkara

yang wajib, maka demikian pula hukum bagi yang satunya'

Namun demikian, kami mempunyai dalil, yaitu sabda Nabi

SAW,
'rA,:ril,L?

"Kunci shalat adalah bersuci, yang mengharamkannya

(memulai) adalah Takbiratul lhram dan yang menghalalkannya

(mengakhiri) adalah salam."200 Dan bahwasanya Nabi SAW

melakukan salam dalam shalatnya."20' Beliau juga melanggengkan

amalan tersebut serta tidak pernah meninggalkannya. Lagi pula, beliau

telah bersabda, "shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku

melal<sanakannya. "
Perlu dicatat bahwa terjadinya hadats menyebabkan shalat

menjadi batal tanpa memerlukan salam. Mengenai kejadian yang

dialami oleh orang Badui yang buruk melaksanakan shalat,

sesungguhnya telah kami paparkan jawabannya di muka.

Pasal: Yang disyariatkan adalah melakukan salam dua kali.

Salam pertama ke arah kanan dan kedua ke arah kiri. Hal ini sesuai

dengan riwayat Abu Bakar Ash-Shiddiq, Ali, Ammar dan Ibnu

Mas'ud. Pendapat ini pula yang diikuti Nafi' bin Abdil Harits,

Alqamah, Abu Abdinahman As-Sulami, Atha', Sya'bi, Tsauri,

Syafi'i, Ishaq, Ibnu Mundzir danpara ulama aliran rasionalis.

Akan tetapi Ibnu Umar, Anas, Salamah bin Al Akwa', Aisyah,

Hasan, Ibnu Sirin, Umar bin Abdul Aziz, Malik dan Auza'i

mengatakan bahwa salam cukup satu kali saja.

Ammar bin Abi Ammar mengatakan, "Masjid orang-orang

Anshar menggunakan dua salam sedang masjid orang-orang

Muhajirin menggunakan satu kali salam. Dan ketika Aisyah

too Sudah dijelaskan di depan.
tot HR. Ibnu Majah (914) dan dianggap Shahih oleh Albani.

.'/Ar q.tX't ,.53t W.;*'t
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meriwayatkan tentang masalah ini, ia berkata, "Rasulullah merakukan
satu kali salam." (HR. Ibnu Majah)

Dari Akwa', ia berkata,

"Aku melihat Rasulullah melakukan shalat dan salam dengan
satu kali salam." (HR. Ibnu Majah) Dikarenakan salam pertama telah
menyebabkan seorang yang shalat keluar dari shalatnya, maka salam
kedua tidak disyari' atkan.

Namun kami mempunyai dalil berupa hadits yang diriwayatkan
oleh Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Aku melihat Nabi SAW salam sampai
kelihatan pipi putihnya ke arah kanan dan kiri beliau." (HR. Muslim)

Dari Jabir bin Samrah bahwa Nabi SAW bersabda,
i, ", ( i. ,1, 't', . i i. ,, ..i"'-,,i

,F:, ""-t .Je ;J*," i or'i JG i,i_'&;i f-r-i .rr_( t^.,tv \ .r

.Jfu")6"
"Cukuplah bagi salah satu dari kalian menaruh ,o'ngorrr'o'a,

atas pahanya, kemudian mengucapkan salam kepada saudaranya
yang berada di kanan dan kirinya. ""'(HR. Muslim)

Dalam satu redaksi hadits Ibnu Mas'ud disebutkan,

irtt,:u-sj it"^;rjW iN^l' ^,*,t &'ok
\rt,
&t a^-'r'rW

"Nabi SAW melakukan salam ke arah 
'kanan 

dengan
mengucapkan, "Assalaemu'alaikum wa Rahmatullaah," dan salam ke
arah kiri dengan mengatakan, "Asselaamu'alaikum wa
Rahmatullaah. "2o3

Menurut At-Tirmidzi, hadits Ibnu Mas'ud adalah hadits Hasan
Shahih. Sementara hadits Aisyah diriwayatkan oleh zuhair bin
Muhammad. Al Bukhari mengatakan, "Hadits tersebut diriwayatkan
oleh orang-orang yang mungkar." Abu Hatim Ar-Razi jugu
menyatakan bahwa hadits riwayat Aisyah tersebut adalah hadits
mungkar."

202 HR. Muslim (ll322ll2O) dari hadits Jabir.
to' HR. At-Tirmidzi (21295). Abu Isa mengatakan bahwa hadits ini adalah Hasan
Shahih.

',o.1 . t ./.I J-9- 1 .>1\t4lJ
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Atsram bertanya kepada Ahmad tentang hadits riwayat Aisyah

ini, lantas lu *",t11*uU, "Vu"g dikatakan Hisyam '|::on'"Yang
diperdengarkan kepada kita adalah satu kali salam (a;:l:'j)'" Lalu

dikatakanlagikepadaAhmadbahwaparasahabatberbedapendapat
tentang hadits ,"";;;;al dari Hisvam.l:: 

-S"butian 
mengatakan

6l-, au. sebagian yang lain mengatakan ry 
.,-.

AlKharqimengatakanbahwayangkeduaini({"iLj)adalah

yang lebih kuat' Imam Ahmad telah menjelaskan' makna hadits

tersebttt merujuk p"J" t"*ataan bahwa yang cliperdengarkan kepada

mereka adalah satu kali salam 1a;it-)' Sementara orang yang

meriwayatkan dengan menggunakan kata ti)lJ sesungguhnya tidak

mempunyai landasan, karena Nabi melakukan salam pertama dan

kedua. Selain itu, hadits-hadits yang kami kemukakan lebih banyak

danberfung,i*".,.u*uahpenjelasandarihadits-haditsyangmereka
kemukakan. Fungsi tambahan penjelasan yang berasal dari sumber

yang kuat dan terpercaya seperti ini merupakan perkara yang sangat

bisa dibenarkan.
Sebagai tambahan, apa yang dilakukan Nabi SAW dengan

mengamalkan kedua hal tersebut sesungguhnya sangat bisa diterima'

Beliauhendakmenunjukkanmanayangwajibdanmanayangsunnah.
Ibadah shalat uJutut' suatu amalan yang mempunyai pantangan

(ihraam)r"rtu t"iot"han (ihtaal)' Dengan demikian dapat dibenarkan

jikashalatpunmemilikiduakebolehan(tafuallulaalc),sebagaimana
dalam ibadah haji'

Pasal: Yang wajib

2oo Lihat Al-limaa'karya lbnu Mundzir' hal' 25'

adalah salam Pertama, sedang salam

kedua adalah sunnah'
Dalam p"*y*uu*yu' Ibnu Mundzir menegaskan adanya

kesepakatan para ulama yang konsen terhadap hadits Nabi mengenai

sahnya shalat orutg' ;u"glu.!" melakukan satu salam'uj u'"too

Meski begitu, Al A"dd dalam riwayat lain, mengatakan bahwa

salam kedua pun *u1lU'-' Lebih ianjut' menurutnya riwayat kedua

tersebut lebih absai berdasarkan hadits Jabir bin Samurah. Alasan

lain, karena Nabi SAW melakukan dan melanggengkannya' Di

samping itu, shalat termasuk ibadah yang mempunyai dua tafuallul
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sebagaimana haji. Masih menurut Al eadhi, salam yang kedua
merupakan satu dari dua salam, sehingga hukumnya wajib seperti
halnya hukum salam pertama.

Menurut kami, yang absah riwayat yang kami sebutkan. Dalam
pernyataannya, Imam Ahmad tidak secara jelas mengatakan
kewajiban dua salam. Yang ia katakan ialah bahwa kedua salam
tersebut benar-benar berasal dari Rasulullah. Sementara itu, hadits
Ibnu Mas'ud serta yang lain lebih layak untuk diikuti. Bisa saja Imam
Ahmad menjadikan hadits Ibnu Mas'ud sebagai dalil yang
menunjukkan suatu anjuran, bukan sebagai suatu keharusan seperti
yang dipahami oleh orang lain. Hal ini dapat dibuktikan melalui
ucapannya dalam riwayat Mihna, ketika ia mengatakan, "Adanya
(kewajiban) dua salam itu membuatku menjadi heran."

Selain itu, baik Aisyah, Salamah bin Akwa, maupun Sahal bin
sa'ad telah meriwayatkanbahwa Nabi melakukan satu salam. orang-
orang Muhajirin juga melakukan satu salam. Apa yang kami paparkan
di sini sesungguhnya perpaduan berbagai riwayat dan perkataan para
sahabat bahwa yang menjadi sunnah adalah dua salam, sedangkan
yang wajib hanya satu salam. Keabsahan mengenai kesepakatan ini
dapat dilihat dari penuturan yang dikisahkan oleh Ibnu Mundzir.
Dengan demikian, ketentuan seperti ini tidak bisa dikesampingkan.

Perlu dimengerti bahwa tindakan Nabi SAW mencakup hal-hal
yang bersifat perintah dan anjuran. Kebanyakan dari yang dilakukan
Nabi sAW. dalam shalat adalah perkara sunnah, bukan wajib. Dengan
begitu, sepanjang ada dalil yang menguatkan, maka tidak ada salahnya
memahami tindakan yang dilakukan Nabi dalam masalah salam ini
merupakan sunnah. Wallaahu A'lam.

Di samping alasan-alasan di atas, terdapat alasan-lain misalnya,
karena satu salam sudah cukup untuk mengeluarkan seseorang dari
shalatnya, maka tidak diperlukan salam yang lain. Karena ini adalah
shalat, maka cukup satu salam saja. Juga karena salam adalah salam
seperti halnya salam yang lain, maka cukup sekali sebagaimana dalam
shalatjanazah atau shalat sunnah.

Adapun hadits riwayat Jabir "cukuplah bagi salah satu dari
knlian," yang dimaksud adalah jika ingin mendapatkan kesunnahan.
Buktinya, setelah itu Jabir mengatakan, "menanth tangannya di atas
paha, kemudian mengucapkan salam kepada saudaranyayang berada
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di kanan dan kirinyr:." Semua perbuatan yang disebutkan dalam

kalimat Jabir yang kedua ini tidak wajib'

Perdebatandanperbedaanpendapatmengenaisalaminiterjadi
dalam shalat wajib. Sedangkan dalam shalat jenazah, shalat sunnah

dan sujud tilawah tidak terjadi perbedaan pendapat' Bahwa orang yang

melakukan satu salam saja sudah cukup dianggap keluar dari shalat'

Selanjutnya, Al Qadhi mengatakan bahwa ini merupakan riwayat

tunggalyangtelahdl-nasholehlmamAhmaddalammasalahshalat
1"nli^n ianlujud tilawah. Selain itu, para sahabat Nabi SAW hanya

melakukan satu salam dalam shalat jenazah. LYallaahu A'lam."

Pasal: Yang termasuk sunnah aclalah mengatakan'

"Assalaumu'ulaikrim wa Rahmutullaah'" Dalilnya' Nabi SAW

mengucap salam seperti itu, sebagaimana diriwayatkan Ibnu Mas'ud,

Jabir bin Samrah dan Yang lain.

Ada riwayat dari Wa'il bin Hujr yang mengatakan' "Aku pernah

shalat bersama Rasulullah. Beliau melakukan salatn ke arah kanan

dengan mengucap, "Assalaamu'alaikum wa Ruhmatullaah wa

naika'atuh" dan salam ke arah kiri dengan mengucap'
,,Assalaamu'alaikum wa Rahmatullaah wa Baraka'atuh."20s 1firF.'

Abu Daud)
Jika Rasulullah benar-benar mengucapkan kalimat seperti itu,

kami katakan bahwa hadits tersebut adalah hasan. Namun, hadits yang

pertamalebthfuasankarenaperawinyalebihbanyaksertajalan
periwayatannYa lebih shahih.

Jika Seseorang mengatakan, ,,Assalaamu,alaikum,, tanpa

tambahan lanjutan, maka menurut zhahir perkataan Ahmad hal itu

sudah cukup. lni adalah ketetapan Ahmad dalam masalah shalat

jenazah, aan ni pula yang menjadi madzhab Syah'i' Nabi SAW

pemutr bersabda, 
;'Touohul shalat adalah salam." Dan tahliil ataru

t ahat I u I bi sa terwuj ud dengan kalimat tersebut'

Dari Sa'ad, ia berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah

melakukan salam ke arah kanan dan kirinya sampai aku melihat pipi

putih beliau dengan mengucapkan "Assalaamu'alaikum wa

Rahmatullaah, Assaiaamu'alaikum wa Rahmatullaah."206 (HR. Abu

Daud)

205 HR. Abu Daud (llgg':.). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih'

tou HR. Ibnu Majah (914) dan sanadnya adalah Shahih'
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Abdullah bin Zaid juga meriwayatkan dari Rasulullah riwayat
yang sama dengan riwayat di atas. (HR. Sa'id)

Diriwayatkan dari Ali RA, bahwa ia melakukan salam ke kanan
dan kiri sambil mengucap, "Assalaamu'alaikum,
Assalaamu'alaikum. " (HR. Sa'id)

Karena menyebut kata "l(a Rahmatullaah" adalah mengulang
pujian, maka ia tidak wajib diucapkan sebagaimana kata *Wa

Baraka'atult."
Namun, menurut Ibnu Uqail ucapan itu belumlah cukup.

Riwayat yang shahih dari Nabi sAW menyebutkan bahwa beliau
mengucap, "Assalaamu'alaikum wa Rahmatullaah." Masih
menurutnya, bacaan salam dalam shalat itu muncul dengan disertai
kata I(a Rahmatullaali sehingga tidak lengkap jika ditinggalkan. Hal
ini sama halnya dengan membaca shalawat salam kepada Nabi SAW.
dalam tasyahhud.

Pasal: Jika ucapan salam dibalik menjadi ,,Alaikumus

Salaam", maka bacaan tersebut tidak dianggap cukup.
Al Qadhi mengatakan, "Dalam masalah ini ada pendapat lain

yang memperbolehkan, yaitu pendapat Syaf i. Menurutnya, maksud
salam dapat dicapai melalui bacaan tersebut. Di samping itu, ucapan
salam bukan Al Qur'an yang harus diperhatikan urutannya."

Akan tetapi menurut kami, Nabi SAW. mengucapkan dengan
cara mengurutkannya. Beliau juga memerintahkan sebagaimana
bacaan yang beliau ucapkan. Kepada Abi Tamimah Beliau SAW.
bersabda, "Janganlah kamu mengatakan "Alaikumus Salaam."
Karena ucapan Alaikum Salaam adalah salam untuk orang yang
sudah meninggaL ""t (HR. Ahmad dalam Musnad-nya) Selain itu,
salam termasuk dzikir yang diucapkan pada salah satu dari dua pintu
shalat, sehingga tidak boleh dibalik seperti halnya bacaan takbir.

Pasal: Jika seorang yang shalat mengatakan, ,,salaamun

Alaikum", apakah dianggap cukup? Dalam menjawab hal ini ada
dua pendapat:

Pertama, pendapat yang menyatakan cukup. Masuk dalam
kelompok ini adalah madzhab Syaf i. Alasannya, tanwin yang ada

pada kata "salaamun" (i!,\-) mengganti posisi Atif Lam (Jr) pada kata

tot HR. Ahmad (31382) dan At-Tirmi dzi (51372). Hadits ini disebutkan Atbani dalam
Ash-Shahiihah (1403).
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"Assulaantu" (i;l,Ji1. Lagi pula, yang banyak termaktub dalam Al

Qur'an adalah tanpa menggunakan Alif Lam seperli dalam beberapa

firman Allah berikut:
t I t )/

7'"-.t^'5&'{
"Keselamatan atasmu berkat kesabaranmu." (Qs' Ar-Ra'du

l3l:24)
'&; ,L 3r;;

"Oteh pura malaikut dengan mengatakan (kepada ntereka):

"salaamun 'alaikum. " (Qs.An-Nahl [16]: 32)

-4,C*q'"Ats,
" Dctn berkatalah kepada ntereka penjctga-penjaganya,

"salaamun 'alaikum. " (Qs. Az-Zumar [39]: 73)

Alasan lain karena kita telah memperbolehkan tasyahhud Abu

Abbas dan Abu Musa yang di dalamnya terdapat kalimat Salaamun

'Alaikum. Kedua salam itu adalah satu.

Kedua, pendapat yang menyatakan tidak cukup. Alasannya,

bentuk bacaan salam tersebut tidak seperti bentuk bacaan salam yang

seharusnya. Bacaan tersebut membuang AIif Lam yang berfungsi

mencakup keseluruhan makna kata yang dirnasukinya. Untuk alasan

ini, tanwin tidak dapat menggantikan posisi maupun fungsinya,

sebagaimana yang terjadi pada bacaan takbir'
Hasan Al Amudi mengatakan, "Tidak ada perbedaan antara ada

<lan tidaknya tanv'in. Sebab, membuang tanvin dengan cara

-misalnya-,- 
membacanya secara wad (berhenti tanpa menyuarakan

tunwin) tidak membuat cacat makna.

Pasal: Disunnahkan untuk menoleh ke arah kanan ketika
salam pertama dan menoleh ke arah kiri ketika salam kedua,

sebagaimana disebutkan dalam sunnah.

Ibnu Mas'ud berkata, "Aku melihat Nabi SAW melakukan

salam sampai kelihatan pipi putihnya ke arah kanan dan kiri beliau."

Bahkan beliau menoleh ke arah kiri dengan lebih tajam. Hal ini

sebagaimana diriwayatkan Yahya bin Muhammad bin Sha'id dengan

sanadnya dari Ammar dari Nabi sAW bahwa beliau salam ke arah

kanan sampai kelihatan pipi putihnya dan salam ke arah kiri sampai
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kelihatan pipi putih kanan dan kiri beliau."208 (HR. Abu Bakar dengan
sanadnya dari Ibnu Mas'ud)

Abdullah bin Ahmad berkata, "Ayahku mengatakan bahwa Nabi
sAW melakukan salam ke arah kanan dan kirinya sampai kelihatan
putih pipinya.

Menurut Ibnu Uqail, saat mengucapkan,,Assalaamu'alaikum,,,
pelaku shalat masih menghadapkan mukanya ke kiblat. Kemudian
menolehkan mukanya sambil membaca "wa Rahmatuilaah, baik saat
ke arah kanan maupun ke kiri. Dasarnya adalah riwayat Aisyah bahwa
Nabi sAw mengucapkan wa Rahrnatullaah dalam keadaan
menolehkan wajahnya.

Pasal: Ada riwayat dari Imam Ahmad bahwa salam
pertama diucapkan lebih keras dari pada salam kedua. Ketentuan
ini berlaku bagi imam.

Shalih bin Ali berkata, "Ahmad pernah ditanya, mana di antara
kedua salam yang harus dikeraskan?" Ia menjawab, "Salam pertama."

Dalam satu riwayat, Abu Abdillah berkata, ..Salam pertama
lebih keras dari salam kedua."

Al Qadhi Abu Husain berkata, "Riwayat kedua ini dipilih oleh
Abu Bakar Al Khalal dan Abu Hafsh Al 'Akbari.

Dalil Ahmad adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
Aisyah bahwa Nabi SAW mengucap salam satu sekali, dan beliau
mengeraskan salam satu kali sampai ia (Aisyah) mendengarnya.
Hadits ini mengandung tujuan bahwa mengeraskan suara selain
bacaan Al Qur'an dalam shalat adalah disyariatkan untuk memberi
isyarat akan perpindahan dari satu rukun ke rukun yang lain. oleh
karena orang dapat memahami maksud tersebut hanya dengan
mendengar bacaan salam satu kali, maka tidak ada perintah untuk
mengeraskan salam yang kedua. Namun, Ibnu Hamid justru
melirihkan bacaan salam pertama dan mengeraskan salam kedua.
Tujuannya agar para makmum tidak mendahuluinya melakukan
salam.

Pasal: Diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dari
Abu Hurairah, ia berkata: b lr,lr' Uj; "Uemangkas salam
adalah sunnah."2oe

tol 

"*. 
Ibnu Majah (916) dari hadits Ammas. Albani mengatakan bahwa hadits ini

adalah shahih li Ghairihi.
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Ibnu Mubarak mengatakan, "Arti dari kalimat Abu Hurairah

adalah agar tidak memanjangkan bacaannya." Ahmad menilai hadits

ini sebagai hadits fuasan shahih. Dan inilah yang disunnahkan oleh

para ulama.

Ibrahim An-Nakha'i berkata: ?'f i*tt i* !&i "Tukbit

adalah pendek Qazm) dan salam adalah pendek (iazm)'"

Dalam satu riwayat dikatakan bahwa maksud dari hadits ini

adalah melirihkan bacaan salam kedua. Namun yang benar adalah

pendapat pertama, yaitu memendekkan bacaan salam, bukan

melirihkan bacaan salam kedua' Pasalnya, kata J'i' mengandung arti

meluluhkan sebagian dari sesuatu, sementara kata i;a memiliki arti

memangkas. Dari sini dapat dimengerti adanya kesesuaian makna

antara dua kata tersebut. Adapun pendapat yang mengartikan hadits

tersebut sebagai anjuran untuk melirihkan bacaan salant, sama sekali

tidak sejalan dengan makna kata yang terpakai dalam hadits' Lagi

pula, anjuran ini tidak berlaku untuk semua salam.

Ahmad bin Atsram mengatakan, "Aku pernah mendengar Abu

Abdillah Ahmad bin Hambal berkata, "Memangkas salam adalah

sunnah, maksudnya tidak memanjangkan suara bacaannya."

Pasal: Dengan melakukan salam, orang yang shalat berniat
keluar dari shalatnya. Andaikata tidak berniat, Ibnu Hamid pemah

menyatakan, "Batal shalat orang tersebut."

Pendapat ini adalah zhahir pendapat Syaf i. Alasannya, orang

yang shalat ini mengucapkan sesuatu di salah satu dari dua

penghujung shalat, sehingga niat keluar saat salam diperlukan

sebagaimana yang berlaku pada takbir.
Yang menjadi ketetapan Ahmad bahwa shalat tersebut tidak

batal. Pendapat ini adalah yang benar, karena niat shalat telah meliputi

keseluruhan shalat. Dan salam itu sendiri merupakan bagian dari

shalat. Jika niat diwajibkan ketika salam, maka wajib pula

penentuannya sebagaimana Takbiratul lfuram. Selain itu, shalat adalah

ibadah. Seperti halnya ibadah-ibadah yang lain, untuk keluar darinya

tidak diwajibkan adanya niat.

ton HR. Abu Daud (1004), At-Tirmidzi (297) dan Ahmad (21532). Albani
mengatakan bahwa hadits ini adalah dha'if.
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Qiyas antara permulaan shalat (Takbiratul lhram) dengan
akhiran shalat (salam) adalah tidak benar. pada permulaan, niat harus
diadakan agar hukum shalat mencakup semua bagiannya. Dan ini
tentu berbeda dengan akhiran (salam). Karena iturah, dalam banyak
ibadah antara ujung awal dan ujung akhir dibedakan.

Sebagian sahabat kami mengatakan, "orang yang berniat keluar
dari shalat dengan mengucapkan kedua salam, apabila niat tersebut
disertai niat menyalami dua malaikat serta orang-orang di
belakangnya jika ia menjadi imam, atau menjawab orang yang di
depannya jika ia menjadi makmum, maka hal itu tidak mengapa."

Ini merupakan pendapat Imam Ahmad. Ia berkata, "seseorang
boleh mengucapkan salam shalat dengan niat di dalam salam tersebut
untuk menjawab imamnya. Dasarnya adalah riwayat dari Jabir bin
Samurah, "Kami, jika shalat bersama Rasulullah, lalu kami mengucap
salam, "Assalaamu'alaikum, "Assalaamu'alaikum", maka Rasulullah
melihat ke arah kami dan berkata, "Kenapa kalian memberikan
isyarat dengan tangan-tangan kalian seakan-akan tangan-tangan
tersebut adalah ekor-ekor kuda yang sedang marah? Jika salah satu
dari kalian salam, maka hendalorya menoleh ke arah temannya dan
tidak memberikan isyarat dengan tangannya."

Dalam satu riwayat tertulis, "sesungguhnya cukup bagi salah
satu dari kalian menaruh tangannya di atas pahanya kemudian
mengucapkan salam kepada saudaranya di kanan dan kirinya.,'210

Diriwayatkan oleh Abu Daud, "Nabi memerintahkan kita untuk
menjawab (salam) imam dan sebagian kita memberi salam kepada
sebagian yang lain."2l I

lni menunjukkan adanya anjuran bemiat memberi salam kepada
orang-orang yang shalat bersamanya, saat ia melakukan salam.
Pendapat ini dianut oleh madzhab Syaf i dan Abu Hanifah.

Abu Hafsh bin Muslim yang termasuk sahabat kami
mengatakan, "Bemiat pada salam pertama untuk keluar dari shalat dan
bemiat pada salam kedua untuk menyalami malaikat penjaga serta
para makmum jika ia menjadi imam, dan menjawab imam jika ia
menjadi makmum."

''o Di depan sudah dilelaskan.

'" HR. Abu Daud (1001) dari hadits Samurah. Albani mengatakan bahwa hadits ini
adalah dha'if.
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Ibnu Hamid berkata, "Jika berniat demikian dengan disertai niat

untuk keluar dari shalat, apakah shalatnya menjadi batal? Ada dua

pendapat dalam masalah ini, namun yang benar adalah seperti yang

telah kami sebutkan. Sebab, disebutkan dalam riwayat dari Ya'kub

bahwa Ahmad pernah menyatakan suatu hadits, "Melakukan dalam

shalatnya dan berniat menjawab imam melalui salam tersebut."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Khalal dalam kitabnya."

Ahmad dalam riwayat Ishaq bin Hani mengatakan, "Jika seorang

yang shalat melakukan salam dengan niat memberi salam kepada

malaikat penjaga, maka itu sudah cukup." Dia juga mengatakan

"Cukuplah jika seorang yang shalat melakukan salam dengan niat

untuk keluar dari shalat."
Dikatakan kepadanya, "Bagaimana jika seorang yang shalat

berniat salam untuk menyalami malaikat yang ada di belakangnya?"

maka Ahmad menjawab, "Tidak mengapa."

Keluar dari shalat adalah sebuah pilihan. Dan kami telah

menyebutkan hadits yang menunjukkan disyariatkannya hal tersebut.

Wallaahu A'lam.
Pasat: Disunnahkan untuk berdzikir kepada Allah serta

berdoa setelah salam. Hal itu berdasarkan beberapa atsar seperti

yang diriwayatkan oleh Mughirah bahwa Nabi SAW. setiap selesai

shalat fardhu mengucapkan:
'lr Jt jj *tr ^s1 

'artr'^: d:*-; \ ;:Lj h' vf A !
'r,-ir r; e'l'r'dt a, # o't'-$Li 6.€,, o ;*u' ,f ;e

A,*
"Tidak ada tuhan selain Allah yang Maha Esa yang tiada sekutu

bagi-Nya, baginya kekuasaan, bagi-Nya segala puji dan Dia berkuasa

atas segala sesuatu. Ya Allah tiada yang dapat mencegah atas apa

yang telah Engkau berikan, dan tiada yang dapat memberikan atas

apa yang telah Engkau cegah, dan tidak bermanfaat kekayaan bagi

pemiliknya karena kekayaan itu dari-Mu.""'(HR' Muttafaq Alaih)

Tsauban berkata, "Rasulullah ketika selesai dari shalatnya

beristighfar tiga kali dan kemudian mengucapkan:

t" HR. Bukhari (844, Muslim (11415) dan Ahmad (41245-241).
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"Ya Altah Engkau adalah yang Maha menyelamatkan tlan dari-

Mu keselamatan. Maha suci Engkau wahai Dzat yang Maha Agung
dan Mulia."2t3

Al Auza'i berkata, "Beliau SAW mengucapkan:

}lr.;;-,il,,t.xi
"Aku meminta amputtan kepada Altah, aku meminta ampunan

kepada Allah." (HR. Muslim)
Abu Hurairah berkata, "orang-orang fakir datang kepada

Rasulullah kemudian berkata, "orang-oang kaya dengan hartanya
mendapatkan derajat yang tinggi dan kenikmatan yang berlimpah.
Mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa
sebagaimana kami berpuasa, dan mereka mempunyai keutamaan harta
mereka. Dengannya (harta tersebut) mereka melakukan haji, umrah
dan bersedekah." Mendengar ini Nabi sAw besabda, "Maukah kalian
aku beritahukan dengan sebuah hadits jika katian mengambilnya,
niscaya kalian akan dapat menyusur orang yang telah mendahului
kalian (dalam kebaikan) dan kalian tidak akan dapat disusul oleh
orang-orang setelah kalian (di bawah kalian dalam amal
kebaikannya). Dan kalian akan menjadi yang terbaik dari di antara
orang-orang seperti mereka melainkan ia melakukan seperti yang
kalian lakuknn? ucapkanlah kalimat tasbiifu tahmiid dan bertakbirlah
setiap selesai dari shalat (fardhu) sebanyak tiga puluh tiga kali.,'2ta

Kemudian kami berbeda pendapat, sebagian dari kami
mengatakan, "Kita bertasbih tiga puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh
tiga kali dan bertakbir tiga puluh tiga kali, sehingga akupun lantas
mendatangi Nabi sAw kembali dan beliau sAw bersabda,
"ucapkanlah subhaanallaahi wal Hamdutillaah wallahu Akbar,
sampai masing-masing dari setiap ketiganya tiga pulu tiga kali.,'

Dalam riwayat Abu Daud, Nabi sAw mengatakan,
"Mengucapkan bacaan berikut ini dengan tidak memutusnya,
"subhaanallaah wal Hamdutiilaah walaa llaaha ittallaah wallaahu
Akbar. " Jika menggunakan bacaan lain juga boleh karena

'.']"\ lYlf]im (1414), Abu Daud (1513), Nasa.i (3/68-6s),rbnu Majah (e28) dan
Ahmad (5 /27 5 /27 9 I 280).

''o HR. Bukhari (2/843)dan Muslim (t/416-4t:').
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diriwayatkan dari Nabi SAW adanya bacaan selain dari yang di

atas.2r5 (HR. Al Bukhari)
Diriwayatkan oleh Muslim dan An-Nasa'i dari Abdullah bin

Zubairbahwa ia berkhuthbah di atas mimbar mengatakan, "Rasulullah

telah bersabda,
'J? &'u', t*-lr '^s'i 

"llsr 
d 'i *-; \ ::&') i' vf 4 v

il ",,., vy ir \\r\.t ,*F' 
"'4, 

!;.oir; \.: J"r 
,t \u i,r

'-): J't, '; 'e ii,' vt iyt ';;t itrr'J;j)t Ar i ,;t11

"o1';6t 
if

,,Tiada ada tuhqn selain Altah, yang Maha esa clan tioio ,"trtu
bagi-Nya.Baginyakekuasaandansegalapuji,danDiaberkuasaatas
s"gola sesuatu. Tiada daya dan upaya kecuali dengan Allah yang

iaho tinggi dan Agung. Tidak arJa tuhan selain Allah dan kami tidak

menyembah kecuali hanya kepada-Nya. Milik-Nya-lah kenilctnatan,

keuia*aon dan pujian yang baik dan bagus. Tiada ada tuhan selain

Allah. orang-orang ikhlash memeluk agama-Nya meski orang-orang

kafir membencinya." Rasulullah selalu mengulang-ulang bacaan ini di

,"iiup selesai dari shalat fardhu."216

Sa'ad mengajarkan kalimat di atas kepada anak-anaknya dan

berkata, "Rasulullah meminta perlindungan di setiap selesai shalat

fardhu dengan kalimat:
"oi 

i'et'.!;fr,F i +i;i,t 4t i +i;f iY g'
']ir -,(*'rr:ilr a3 jr l;iir, -ir S;"ti A?ri'l

"Ya Allah aku meminta perlindungan kepada-Mu dari

ketakutan, aku meminta perlindungan kepada-Mu dari (sifut) pelit,

aku meminta perlindungan kepada-Mu dari dikembalikan kepada

umur yong sangat hina dan aku meminta perlindungan kepada-Mu

darifitnai dunii dan sil<sa kubur."217

"t Hadits ini telah dijelaskan di depan.
2'u HR. Muslim ltttiS-ttS1,Abu Daud (1506), Nasa'i (3/70) dan Ahmad (414-5)
2" HR. Bukhari (612822) dan Nasa'i (81256).
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Ibnu Abbas berkata, "Mengeraskan suara untuk berdzikir ketika
orang-orang selesai melaksanakan shalat fardhu adalah dilakukan
pada masa Rasulullah."

Selanjutnya Ibnu Abbas berkata, "Aku tahu jika aku mendengar
mereka melakukan hal itu ketika mereka selesai shalat fardhu."2l8

Pasal: Jika seorang imam mempunyai makmum beberapa
laki-laki dan beberapa perempuan, maka disunnahkan baginya dan
bagi para makmum laki-laki untuk tetap di tempatnya setelah selesai
dari shalat fardhu, untuk tempo kapan para makmum perempuan
dianggap telah keluar dan bergegas dari shalatnya.

ummu Salamah berkata, "para perempuan di zaman Rasulullah
SAW setelah selesai shalat fardhu, mereka segera berdiri. sementara
Rasulullah serta para makumum laki-laki tetap di tempatnya barang
sejenak (menunggu kaum perempuan keluar terlebih dahulu). setelah
Rasulullah berdiri, barulah para makmum laki-laki berdiri.,,2le

zur.o.i mengomentari hadits ini dengan mengatakan, "Menurut
saya -wallaahu A'lam- agar kaum laki-laki tidak keluar bersama-
sama dengan kaum wanita." (HR. Al Buknari)

Jika hal ini tidak dilakukan, maka akan te{adilah percampuran
antara laki-laki dengan perempuan. Dan jika tidak ada makmum
perempuan, maka tidak disunnahkan bagi imam untuk berlama-lama
duduk setelah shalat, sebagaimana hal ini diriwayatkan oleh Aisyah,
"Rasulullah setelah salam tidak berdiri lama-lama kecuali kira-kira
membaca ft'iltt l""j' s eitq ltUt'!:iitl.lr Uf '#t 'ro Alah,
Engkau adalah peyelamat dan dari-Mu keseramatan, Maha suci
Engkau wahai Dzat yang Maha Agung dan Mulia.,rro 1HR. Ibnu
Majah)

Dari Barra', ia berkata, "pernah aku memperhatikan Rasulullah
melakukan shalat, sehingga aku tahu berdiri, ruku', i'tidal setelah
ruku', sujud, duduk antara dua sujud dan duduk beliau antara salam
dan beranjak dari tempat shalat tidaklah lama.,,22l

t't HR. Bukhari (21842,) dari hadits Ibnu Abbas.

]]lyf B_.ukha! (2/866),Nasa'i (3/67) dan Ahmad (6/316).
"" HR. Ibnu Majah (924), At-Tirmidzi (298) dan Ahmad (6/62 dan 183). Albani
mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
"' nl. Bukhari (21792) dan Muslim (r/343Ag3) dari hadits Barra', sedang redaksi
yang berasal dari Muslim.

Al Mughni - @l



Jika setelah salam seorang imam tidak berdiri, maka

disunnahkan baginya untuk tidak menghadap kiblat atau tidak

berlama-lama menghadap kiblat. Hal tersebut bisa mendatangkan

keraguan pada makmumnya apakah sang imam sudah menyelesaikan

shalatnya ataukah belum.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan sanadnya dari Samurah, ia

berkata, "Rasulullah setelah selesai dari shalatnya menghadap ke arah

kita (para makmumnya) dengan wajal'nya."2z2

Dari Yazid bin Aswad, ia berkata, 'oAku pernah melakukan

shalat Shubuh bersama Rasulullah SAW, maka setelah selesai dari

shalatnya, beliau buru-buru memalingkan diri dari arah kiblat."
Dari Ali, bahwa setelah Rasulullah melakukan shalat Ashar

bersama-sama dengan segolongan orang, beliau menghadapkan

punggungnya ke arah kiblat dan menghadapkan wajahnya ke orang-

orang tersebut (makmumnya).

Sa'id bin Musayyab berkata, "seseorang lebih baik duduk di

tempat yang berantakan atau tidak beraturan dari pada ia duduk

menghadap kiblat setelah salam dan tidak menolehkan tubuhnya ke

arah lain (selain kiblat)."
Ibrahim berkata, "Jika seorang imam setelah salam tetap duduk

menghadap kiblat, maka lemparilah ia dengan kerikil."
Atsram berkata, "Aku pernah melihat Abu Abdillah setelah

salam tidak menghadap kiblat sambil duduk bersila."

Abu Daud berkata, "Dan aku melihat Abu Abdillah menjadi

imam, setelah salam maka ia tidak menghadap kiblat dan

menghadapkan tubuhnya ke arah kanannya."

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Abu Daud dalam kitab

Sunan-nya dari Jabir bin Samurah bahwa Nabi SAW setelah selesai

melakukan shalat Shubuh, beliau duduk bersila di tempatnya sampai

matahari muncul."223

Adapun redaksi Muslim adalah menggunakan kalimat, "Di
tempat shalatnya."

Imam Ahmad ketika ditanya tentang tafsir hadits Nabi SAW,
"Rasulullah setelah salam tidak berdiri lama-lama kecuali hanya

22t HR. Bukhari (21845).

"' HR. Muslim (11464),

menurut Muslim tidak ada

Abu Daud (4850) dan Ahmad (5191, 97 dan 100). Dan
tambahan "Dan beliau duduk bersila."

-
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kira-kira membaca Itilt: f'i' ri, cSrr; 1,1,\'!t i:rf..lr Uf 'fiJ1tzn

yakni di tempat duduknya sampai beliau memalingkan tubuhnya dari
arah kiblat. maka Ahmad menjawab, "Aku tidak tahu." Atsram
meriwayatkan hadits-hadits yang telah kami sebutkan ini.

Pasal: Disunnahkan bagi makmum untuk duduk dengan
tenang menunggun imam sampai ia benar-benar keluar dari
shalatnya. Tujuannya, jika imam meninggalkan rukun atau
sunnah shalat, maka ia bisa mengikuti imam melakukan sujud
sahwi.

Nabi SAW telah bersabda,

:'ryy\,
"Sesungguhnya aku adalah imom kalian, maka janganlah kalian

mendahuluiku dalam ruku', sujud, berdiri dan keluar dari shalat."225
(HR. Muslim dan An-Nasa'i)

Jika imam melanggar sunnah dengan berlama-lama duduk
menghadap kiblat (setelah salam) ataupun dengan tidak menghadap
kiblat, maka tidaklah mengapa jika makmum segera berdiri dan
meninggalkan imam.

Pasal: Bebas beranjak setelah shalat ke arah kanan maupun
kirinya, berdasar perkataan Ibnu Mas'ud, "Janganlah salah satu dari
kalian memberikan bagian shalatnya kepada syetan, yaitu dengan
melihat bahwa yang benar adalah ia tidak beranjak kecuali ke arah
kanannya. Aku benar-benar telah melihat Rasulullah sAw banyak
beranjak ke arah kirinya.226 (HR. Muslim)

Dari Qabishah bin Hulb dari ayahnya bahwa ia merakukan shalat
bersama Nabi SAW, dan beliau beranjak ke kedua arahnya (kanan dan
kii).-227 (HR. Abu Daud dan Ibnu fr{ajafrl

)d $cy jl

"o HR. Ibnu Majah (924), At-Tirmidzi (Zgg) dan Ahmad (6/62 dan
mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.ttt Hadits ini telah dijelaskan di depan.

i1l n* Bukhari QBIZ) dan Mustim (U492 dan 59).

1" "*. 
Abu Daud ltito+t1dan Ibnu Majah (ri929). Albani mengatakan bahwa

hadits ini adalah Shahih.

183). Albani
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Ahmad berkata, "Imam tidak boleh melakukan shalat sunnah di

tempat ia melakukan shalat fardhu. Ini adalah pendapat Ali bin Abi
Thalib."

Pasal: Selanjutnya Ahmad berkata, "Adapun orang yang

shatat di belakang imam, maka ia boleh melakukan shalat sunnah
di tempat ia melakukan shalat fardhu. Ini sebagaimana dilakukan
oleh Ibnu Umar. Pendapat ini diikuti oleh Ishaq dan begitu juga

dengan Abu Bakar yang meriwayatkan hadits Ali beserta sanadnya.

Begitu pula dengan sanad dari Mughirah bahwa Nabi SAW bersabda,

.,/61.*, "U qlt :6 C euvr L'Fi
"seorang imam tidak boleh melakukan shalat sunnah di tempat

mana ia melakukan shalat mengimanti orang ktin (melakukan shalat

fardhu). "228

182. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Laki-laki
dan perempuan di dalam melakukan duduk tasyahhud adalah
sama. Hanya saja perempuan harus menutup dirinya (tidak
merenggangkan anggota tubuhnya) dalam ruku', sujud dan
duduk dengan bersila atau meluruskan kedua kakinya dan
menjadikan keduanya berada di sebelah kanan."

Pada dasarnya antara laki-laki dan perempuan adalah sama

dalam melakukan hukum-hukum shalat, karena seruan untuk
melaksanakan shalat mencakup kaum perempuan. Hanya saja,

perempuan berbeda dengan laki-laki dalam hal merenggangkan
anggota badan. Wanita adalah aurat, sehingga ia disunnahkan untuk
tidak merenggangkan anggota tubuhnya. Tujuannya agar tubuhnya
tertutup, sebab tidaklah aman jika memperlihatkan anggota tubuhnya
dengan cara merenggangkannya. Ketentuan ini berlaku dalam duduk
tahiyat.

Ahmad berkata, "Duduk dengan meluruskan kaki adalah sesuatu

yang aneh bagi saya. Namun ini adalah yang dipilih Khalal."
Ali berkata, "Jika seorang perempuan sedang melaksanakan

shalat, maka ia harus duduk dengan cara kaki seperti saat bersimpuh

dan merapatkan kedua pahanya."

"t HR. Abu Daud (1/616) dan Ibnu Majah (lll428). Albani menganggap hadits ini
sebagai hadits Shahih.
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Dari Ibnu Umar bahwasanya ia memerintahkan kepada para

wanita untuk bersila saat duduk dalam shalat.

183. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, 6'Makmum

ketika mendengarkan bacaan imam, maka ia tidak perlu
membaca surah Al Faatihah dan tidak pula dengan surah yang
lain berdasar firman Allah,

:='-' rtl;-#\r+i, ':i\i.;v'evii as; t'5
"Dan apabila dibucakan Al Qur'an, maka dengarkanlsh baik-

baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat
rahmut." (Qs. Al A'raaf I7l:20a)

Juga berdasarkan riwayat Abu Hurairah bahwa Nabi SAW
pernah bersabda, "Bagaimana aku bisa mentbiarkan Al Qur'an
(dibaca dan tidak mendengarkannya)? " Dari itu Abu Hurairah lantas

melarang setiap orang yang menjadi makmum Nabi SAW untuk
membaca bacaan ketika Nabi sebagai imam sedang membaca Al
Qur'an.22o

Kesimpulan: Bahwa makmum ketika mendengar bacaan imam,
ia tidak wajib untuk membaca (apapun termasuk Al Faatilah) dan
tidak pula disunnahkan menurut Imam kani Az-Zuhri, Tsauri, Malik,
Ibnu Uyainah, Ibnu Mubarak, Ishaq, salah satu pendapat Syaf i, dan
selain dari mereka berdasar riwayat dari Sa'id bin Musayyab, Urwah
bin Zubair, Abu Salamah bin Abdinahman, Sa'id bin Jubair dan
sekumpulan ulama salaf.

Adapun satu pendapat lain dari Imam Syaf i menyatakan
makmum tetap membaca meski imam sedang membaca dengan keras.
Pendapat ini juga didukung oleh Auza'i, Abu 'Aun, Makhul, dan Abu
Tsaur berdasar keumuman sabda Nabi SAW, "Tidak ada shalat (tidak
sah) bagi orang yang tidak membaca Al Faatihah."230 (HR. Muttafaq
Alaih)

Dari Ubbadah bin Shamit, ia berkata, "Kami pernah di belakang
Rasulullah dalam shalat Shubuh menjadi makmum beliau, maka
beliau membaca dan terdengar amat berat suaranya. Setelah selesai
shalat, beliau berkata, "Apakah kalian tersebut membaca di belakang

t'n HR. Abu Daud (826), At-Tirmidzi (312), Nasa'i (21140-141),Ibnu Majah (848)
dan Ahmad (21240,284-285). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.

"o Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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imam kalian?" Kami menjawab, "Benar ya Rasulullah." Mendengar
itu Rasulullah bersabda, "Janganlah kalian melakukanryta (membaca)

kecuali Al-Faatif;ah, karena tidak ada shalat (tidak sah) bagi orang
yang tidak membacanya."2st (HR. Atsram dan Abu Daud)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Rasulullah
pemah bersabda, "Siapa melalukan shalat dan di dalamnya tidak
membaca Ummul Qur'aan (Al Faatiftah), maka ia tidak sempurnq
(shalatnya)."

Al Kharqi berkata, "Aku kemudian berkata, "Wahai Abu
Hurairah, kadang-kadang aku berada di belakang imam (menjadi

makmum)." Abu Hurairah kemudian menepuk lenganku sambil
berkata, "Bacalah Al Faatihah dalam hatimu wahai orang Persi."232

(HR. Muslim dan Abu Daud)
Karena membaca Al Faatihah merupakan rukun shalat, maka ia

tidak bisa gugur bagi makmum sebagaimana halnya melakukan ruku'.
Selain itu, orang yang berkewajiban untuk berdiri dalam shalat, maka

ia berkewajiban untuk membaca (Al Faatihah) bila mampu seperti

imam dan orang yang shalat sendirian.

Kami mempunyai dalil firman Allah,

tg A;i "# i;'-+i5 ,:i f .i*"u 'or-'iii s; r;s

"Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah baik-
baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat
rahmat. " (Qs. Al A'raaf l7l:20a)

Imam Ahmad berkata, "Orang-orang sudah bersepakat bahwa
yang dimaksud ayat ini adalah ketika di dalam shalat."

Dari Sa'id bin Musayyab, Hasan, Ibrahim, Muhammad bin
Ka'ab dan Az-Zuhri bahwasanya ayat ini diturunkan dalam masalah

shalat.

Zaid bin Aslam dan Abu Aliyah berkata, "Suatu ketika para
sahabat membaca di belakang imam (yang sedang membaca dengan

keras), maka turunlatr ayat,

J;j "# i;."ti, ,:i f .|rliv ilr;';ti =j ng

2'' HR. Abu Daud (l/823) dan At-Tirmidzi (2/3ll). Hadits ini dianggap dha'if oleh
Albani.
2t'HR. Muslim (11296-297 dan 38), Abu Daud (821), At-Tirmidzi (312), Nasa'i
(21135),Ibnu Majah (838) dan Ahmad (21241,250 dan 285).
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- Ahmad dalam riwayat Abu Daud memberikan komentar dengan
mengatakan, "Orang-orang sudah bersepakat bahwa ayat ini adalah di
dalam shalat, dan dikarenakan ia adalah umum, maka shalat masuk di
dalamnya."

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, "Dijadikannya imam adalah
untuk diikuti. Maka ketika ia takbir, bertakbirlah kalian. Dan jika ia
sedang membaca, maka diamlah kalian." (HR. Muslim)

Hadits yang diriwayatkan Al Kharqi berasal dari Malik dari
Syihab dari Zakiyah Al-Laitsi dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi
SAW. beranjak dari shalat lalu bersabda, "Adakah salah satu dari
kalian yang membaca bersamaan denganku? " Salah seorang laki-laki
berkata, "Benar wahai Rasulullah." Mendengar itu, beliau lantas
berkata, "Bagaimana aku boleh mempertentangkan (rnengadu) Al
Qur'an?"233

Sejak saat itu, para sahabat tidak melakukan bacaan saat
Rasulullah menjadi imam, yaitu saat beliau mengeraskan bacaannya
dalam shalat sampai para sahabat mendengamya. (HR. Malik dalam
Al Muwaththq', Abu Daud dan At-Tirmidzi). At-Tirmidzi mengatakan
bahwa hadits ini adalah hasan.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Daruquthni dengan
menggunakan redaksi lain. Ia berkata, "Suatu ketika Rasulullah SAW
melakukan shalat. Setelah selesai, beliau bersabda, "Apakah salah
satu dari kalian ada yang membaca sesuatu dari Al Qur'an? Jika aku
memelankan bacaanku, maka bacalah, dan jikn aku mengeraskan
bacaanku, maka janganlah ada seorang pun yang membaca. "23a

Di samping dalil-dalil yang telah kami sebutkan, ketentuan ini
juga merupakan ljma 'ulama.

Ahmad berkata, "Aku belum pemah mendengar dari seorang
ulama pun yang mengatakan, "Jika imam mengeraskan bacaannya,
maka tidak cukup shalat orang yang di belakangnya untuk tidak
melakukan bacaan. Ini adalah yang dikatakan Nabi dan dianut para
sahabat serta para Tabi'in. Ini juga yang dikatakan Imam Malik
kepada penduduk Hijaz, Tsauri kepada penduduk Irak, Auza'i kepada
penduduk Syam dan Al-Laitsi kepada penduduk Mesir. Mereka tidak
ada yang mengatakan bahwa ketika seorang shalat sedang imamnya

t" Haditr ini telah dijelaskan di depan.
t'o HR. Daruquthni (11333 dan32).
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membaca, dan ia tidak membaca, maka shalatnya adalah batal. Oleh

karena membaca Al Faatihah tidak wajib bagi makmum masbucl

(ketinggalan), maka demikian pula bagi yang lain seperti halnya

membaca surah."
Adapun hadits Ubadah yang keabsahannya sangat jelas, maka

hal itu dimungkinkan bagi selain makmum. Begitu juga hadits Abu

Hurairah yang datang untuk mejelaskan hadits Ubbadah. Hadits ini
diriwayatkan oleh Khalal dengan sanadnya dari Jabir bahwasanya

Nabi SAW bersabda,

t,1)' it;1 o"i,:s.if yr d: € )1?t?rrUiit'i*'k
"setiap shalat yang di dalamnya tidak dibaca Ummul Qur'aan

(Al Faatiftah), makn ia tidak sempurna (shalatnya). Kecuali iika
berada di belakang imam (menjadi mokmum)."235

Diriwayatkan juga secara mauquf dari Jabir. Sementara

perkataan Abu Hurairatl, "Bacalah Al Faatihah di dalam hatimu,"

adalah perkataannya sendiri. Karena Jabir, Ibnu Zubair dan selain

keduanya menentangnya. Di samping itu, ada kemungkinan yang

dimaksud Abu Hurairah adalah agar membaca di sela-sela waktu

ketika imam diam, atau ketika imam membaca dengan pelan. Karena

Abu Hurairatr juga meriwayaftan satu hadits dari Nabi SAW. yang

mengatakan,"Jika imam sedang membaca, makn diamlah kalian."236

Hadits-hadits yang sebutkan ini berbeda dengan hadits yang

diriwayatkan Ubbadatr, meski hadits Ubbadah hanya diriwayatkan
oleh Ibnu Ishaq. Begitulah yang dikatakan Imam Ahmad. Hadits
tersebut diriwayatkan pula oleh Abu Daud dari Makhul dari Nafi' bin
Mahmud bin Rabi' Al Anshari yang keadaanya lebih rendah dari Ibnu
Ishaq, karena Nafi' tidak terkenal dengan ahli hadits dan Qiyas
mereka gugur dengan masalah makmum masbuq.

Pasal: Abu Daud berkata, 'I)ikatakan kepada Ahmad,

"Apakah makmum setelah selesai membaca Al Faati[ah harus
mendengarkan bacaan Imam?'Ahmad menjawab, "Wajib' jika
ia mendengar bacaan imam. Ia harus diam karena bacaan imam

tersebut." Ia mengatakan seperti itu karena mengikuti firman Allah,

t'5 HR. At-Tirmidzi (21312\ dari hadits Abu Hurairah.
2tu HR. Muslim (11324),Abu Daud (604), Ibnu Majah (847), Nasa'i (2ll4l-142) dan

Ahmad (2/376 dan 410).
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t?gt'ot;'& 1;'-*l ,:i 1,,,t;v 'ot;'iii '<si ,41

Dan berdasar sabda Nabi SAW, "Jika imam sedang ntentbaca,
maka diamluh kalian."

Pasal: Apakah makmum harus membaca doa istiftah dan
ta'awwudz?

Jika makmum mempunyai hak untuk membaca bacaan-bacaan
sunnah, yaitu dalam shalat yang di situ imam membaca dengan pelan
(Zhuhur dan Ashar), atau ada kesempatan bagi makmum untuk
membaca di saat imam diam, maka disunnahkan bagi makmum untuk
membaca doa istiftah dan ta'awwudz. Jika imam tidak diam sama
sekali, maka makmum tidak perlu membaca doa istiftah dan
ta'awwudz. Jika imam berdiam memberikan kesempatan bagi
makmum untuk hanya membaca doa istiftah, maka hendaknya ia
membaca doa istiftah dan tidak membaca ta'awwudz.

Ibnu Manshur berkats, "Aku pernah berkata kepada Ahmad,
"Sufyan pemah ditanya seseorang dengan pertanyaan berikut,
"Apakah seseorang membaca ta'awwudz di belakang imam?" Ia
menjawab, "Orang yang membaca (Al Qur'an) berhak membaca
ta'awwudz." Mendengar ini, Ahmad berkata, "Benar." Ahmad juga
berkata, "Jika seorang makmum adalah orang yang berhak membaca
(Al Qur'an), maka Allah telah berfirman,

@>-*Ji rt$)i U 4\ :;:"u sr;iii -r;;'t
"Apabila kamu membaca Al Qur'an, hendaklah kamu meminta

perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkutuk." (Qs. An-Nahl

[16]: 98)
Sebagian sahabat kami menyebutkan adanya riwayat lain yang

menjelaskan bahwa makmum berhak membaca doa istiftah dan
ta'awwudz meski di saat imam membaca dengan keras. Sebab,
tindakan makmum mendengarkan bacaan imam yang berfungsi
menggantikan bacaan makmum itu sendiri adalah tidak sama dengan
bacaan istiftah serta ta'awwudz. Namun yang benar adalah apa yang
telah kami jelaskan sebelumnya.

i

I
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184. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Makmum
disunnahkan untuk membaca di sela-sela imam berdiam dan di
saat imam membaca dengan pelan."

Ini adalah pendapat kebanyakan para ulama. Ibnu Mas'ud, Ibnu
Umar dan Hisyam bin Amir membaca di belakang imam ketika sang

imam membaca dengan pelan.

Ibnu Zubair berkata, "Jika imam membaca dengan keras, maka

makmum janganlah membaca. Jika imam membaca dengan pelan,

maka bagi makmum untuk membaca."
Makna yang seperti ini diriwayatkan pula oleh Sa'id bin

Musayyab, Sa'id bin Jubair, Hasan, Qasim bin Muhammad, Nafi' bin
Jubair, Hakam dan Az-Zuhri.

Abu Salamah mengatakan, "Imam mempunyai dua tempat untuk
diam. Maka bagi makmum untuk mempergunakan kesempatan ini
dengan membaca Al Faatihah. Kesempatan pertama adalah ketika

barusaja masuk shalat, sedang kedua adalah ketika imam membaca't1

*lt:ol'.
Urwah bin Zubair berkata, "Adapun aku mempergunakan kedua

kesempatan dari imam; ketika ia membaca idf.,alt Jt W '.2 jlaJiJt .&
maka aku melakukan bacaan, dan ketika imam mengakhiri bacaan
surahnya, aku pun melakukan bacaan sebelum ia ruku'."

Tsauri, Ibnu Uyainah dan Abu Hanifah mengatakan, "Makmum
tidak mempunyai kesempatan untuk membaca, sebagaimana yang
telah kami sebutkan dalam masalatr di depan."

Akan tetapi kami mempunyai dalil dari sabda Nabi SAW,

rj';v +VL'r;i t:1

"Jikn aku memelanknn bacaanku, makn kalian bacalah."237
(HR. Tirmidzi dan Daruquthni)

Dan dikarenakan keumumam hadits menyebutkan bahwa setiap
orang yang shalat (baik imam atau makmum) berhak untuk membaca,
kemudian kami mengkhususkannya dengan beberapa dalil yang telah
kami sebutkan. Yaitu dikhususkan ketika imam membaca keras,
sehingga yang selain itu, masuk dalam kategori umum.

"t Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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Dengan mengkhususkan pada bacaan keras dari imam yang
mencegah makum untuk membaca menunjukkan bahwa makmum
berhak membaca di selain waktu itu.

Imam Ahmad berkata tentang seorang imam yang sedang
membaca keras, namun makmum tidak mendengamya, maka sang
makmum berhak membaca. Dikatakan kepada Imam Ahmad,
"Tidakkah Allah telah berfirrnan, ,1?, '^l thaA Ll';Sr ,6ji S.,
"Jika dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah dan diamrah kalian. "
Maka sang imam menjawab, "Apakah dalam hal ini makmum
mendengar?" Karena itu ia disunnahkan untuk membaca surah dan Al
Faatihah di saat bacaan imam tidak kedengaran."

185. Masalah: Abu Al Qasim AI Kharqi berkata, ,.Namun
jika makmum tetap tidak membaca, maka shalatnya masih
sempurna, karena orang yang mempunyai imam, maka bacaan
imam adalah bacaannya juga."

Penjelasan: Bahwasanya bacaan bagi makmum tidak wajib
ketika imam membaca dengan keras (pada shalat-shalat yang
bacaannya dengan keras). Bukan pada saat imam membaca dengan
pelan. Ini adalah ketetapan Ahmad sebagaimana diriwayatkan oleh
Jama'ah. Ini pula pendapat Az-Zuhi, Tsauri, Ibnu Uyainah, Malik,
Abu Hanifah dan Ishaq.

Akan tetapi menurut Imam Syaf i dan Dawud, ..Makmum masih
wajib membaca berdasar keumuman sabda Nabi SAW, ,,Tidak 

ada
shalat (tidak sah) bagi orang yang tidak membaca Al Faatifuah.',238

Padahal Nabi SAW telah mengkhususkan bahwa saat bacaan
imam keras, maka beliau memerintahkan kepada makmum untuk
diam. Selain yang dikhususkan tersebut, tentu ia masuk dalam
keumuman sabda beliau.

Kami mempunyai dalil berupa riwayat Imam Ahmad dari waki'
dari Sufyan dari Musa bin Ibnu Abi Aisyah dari Abdullah bin Syidad,
bahwa Rasulullah pemah bersabda, "Orang yang mempunyai imam,
maka bacaan imam adalah bacaannya.""n (HR. Khalal)

Hadits ini juga diriwayatkan kepada kami oleh Abu Fath bin Al
Baththi dari hadits Al Bahtari dengan sanadnya dari Manshur dari

"t Suduh dijelaskan di depan.

"n HR. Daruquthni ( I /40j) dan Ahmad dalam Musnad-nya (2/49).

I
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Musa dari Abdullah bin Syidad yang mengatakan, "Terdapat seorang

laki-laki shalat dengan membaca di belakang Rasulullah, maka

seorang yang lain memberikan isyarat kepada orang pertama untuk

tidak membaca. Namun orang pertama menolaknya dan tetap

meneruskan bacaannya. Setelah Rasulullah selesai shalat, orang kedua

berkata kepada lelaki penama, "Kenapa kamu membaca di belakang

imam?" Lelaki pertama balik berkata kepada orang kedua, "Kenapa

kamu mencegahku membaca?" Rasulullah tiba-tiba menimpali dengan

bersabda, "Jika kamu mempunyai imam sedang membaca, maka

bacaannya adalah bacaanmu. "
Kami telah menyebutkan hadits Jabir, "Kecuali di belakang

imam."
Diriwayatkan dari Khalal dan Daruquthni dari Nabi SAW, beliau

bersabda, *Cukuplah bagimu bacaan imam, baik bacaannya (imam

tersebut) pelan atau keras." Selain itu, apabila bacaan adalah wajib

bagi makmum, maka ia tidak akan gugur sebagaimana rukun-rukun

shalat yang lain.
Pasal: Jika seorang makmum telah membaca sebagian Al

Faatilah ketika imam sedang diam (setelah membaca Al
Faatihah), kemudian imam membaca surah, maka makmum
harus berhenti dan diam. Ia melanjutkan bacaarurya di saat imam

diam kedua (setelah membaca surah dan ketika hendak ruku').
Menurut Zhahir perkataan Ahmad, riwayat tersebut adalah hasan.

Diamnya makmum seperti itu tidak memutus bacaan Faatihahnya,

karena diamnya adalah sesuatu yang diperintahkan. Jika diamnya itu
membatalkan bacaannya, maka tidak ada gunanya perintatr diam

tersebut. Dengan begitu berarti ia tidak boleh membaca saat imam

diam kedua sebagai lanjutan dari bacaannya di saat diam pertama.

Pasal: Jika makmum tidak mendengar bacaan imam karena
jaraknya yang jauh antara keduanya, maka makmum boleh

membaca.
Atsram berkata, "Dikatakan kepada Abu Abdillah, "Bagaimana

dengan hari Jum'at (shalat Jum'at)?" "Jika makmum tidak mendengar

bacaan imam, maka ia boleh membaca, dan ketika mendengar, maka

ia harus diam." Jawab Abu Abdillah.
Dikatakan kepada Abu Abdillah, "Bagaimana dengan orang

yang tuli?" "Aku tidak tahu. Ada kemungkinan syariat

membolehkannya membaca karena ia tidak mendengar. Maka ia tidak

@I - At Mughni



- harus diam seperti halnya makmum yang jaraknya sangat jauh dari
imam. Ada kemungkinan ia tidak boleh membaca agar bacaannya
tidak bercampur dengan bacaan imam." Jawabnya.

Dikatakan kepadanya juga, "Bagaimana jika makmum hanya
mendengar sayup-sayup dan tidak dapat memahami bacaan imam? Ia
menjawab dengan menggunakan riwayat Jama'ah bahwa makmum
seperti itu tidak boleh membaca. Akan tetapi dilansir darinya juga
bahwasanya makmum tetap membaca jika mendengar bacaan imam
meski huruf demi huruf sekalipun.

186. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
"Memelankan bacaan ketika shalat Zhuhur dan Ashar dan
mengeraskan bacaan di raka'at pertama dan kedua dalam shalat
Maghrib dan Isya' dan di semua raka'at shalat Shubuh."

Tidak ada perselisihan mengenai anjuran untuk mengeraskan
bacaan pada shalat yang disunnahkan untuk dibaca keras dan
memelankannya pada shalat yang disunnahkan untuk dibaca pelan.
Dasar dari ini semua adalah tindakan dilakukan Nabi SAW, yang telah
benar-benar diriwayatkan oleh para ulama sekarang maupun yang
dahulu.

Jika mengeraskan di tempat pelan dan memelankan di tempat
keras, maka berarti orang yang melakukannya terah meninggalkan
sunnah, meski shalatnya tetap sah. Jika ia lupa mengeraskan di tempat
pelan, kemudian ingat di tengah-tengah bacaannya, maka ia
melanjutkan bacaannya dengan pelan. Akan tetapi jika ia memelankan
di tempat keras, maka ada dua riwayat yang dapat diambil.

Pertama, melanjutkan bacaannya dengan keras.
Kedua, mengulang bacaannya. Namun ini merupakan

kebebasannya, bukan merupakan suatu kewaj iban.
Ia tidak mengulang jika bacaan yang sebenarnya pelan dan

temyata ia mengeraskannya karena bacaan keras merupakan
tambahan. Sedang jika ia memelankan di tempat keras, maka ia harus
mengulang karena ia telah mengurangi sifat atau bentuk yang
disunnahkan dalam membaca. Di samping itu, hal tersebut dapat
menj adikan makmumnya tidak dapat mendengarkan bacaannya.

Pasal: Membaca dengan keras disyariatkan bagi imam dan
tidak bagi makmum. Tidak satupun pendapat yang menentang
ketentuan ini. Hal tersebut dikarenakan makmum diperintahkan untuk
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diam dan mendengarkan bacaan imam. Bahkan untuk tujuan int,

makmum dilarang untuk membaca.

Adapun orang yang shalat sendirian, menurut zhahir pendapat

Imam Ahmad, ia diperbolehkan mernilih antara mengeraskan atau

memelankan suaranya. Begitu juga dengan makmum yang berdiri

untuk menyempurnakan shalatnya setelah ketinggalan sebagian shalat

dengan imam. Atsram mengatakan, "Aku pemah berkata kepada Abu

Abdillah, "seorang makmum dalam shalat Maghrib atau Isya'

tertinggal dari imamnya satu raka'at, kemudian ia berdiri untuk

menyempurnakan shalatnya. Apakah ia membaca dengan bacaan

keras atau pelan?" Imam Ahmad menjawab, "Jika ia berkeinginan

untuk keras, maka boleh membaca dengan keras. Jika ia berkeinginan

untuk pelan, boleh juga membacanya dengan pelatt'"

Selanjutnya ia mengatakan, "Yang keras adalah ketika

berjamaah." Pendapat ini dianut oleh Thawus dan Auza'i dalam hal

makmum tertinggal sebagian shalat imam, dalam shalat Qadha'
maupun Ada'.

Akan tetapi menurut Syafi'i, disunnahkan bagi orang yang

melakukan shalat sendirian untuk mengeraskan bacaannya. Tidak ada

perintah diam baginya, sehingga dalam hal ini ia disamakan dengan

imam."
Sementara itu menurut kami, bacaannya tidak dapat

dikategorikan selain untuk dirinya sendiri. Dengan demikian dalam

hal ini ia lebih seperti seorang makmum di saat imam berada dalam

keadaan diam. Berbeda dengan imam yang mana maksud dari

bacaannya adalah agar dapat didengar oleh para makmum. Untuk

alasan inilah lmam Ahmad menyatakan, "Yang keras adalah ketika

berjamaah."
Pasal: Jika meng-qadha' shalat dengan berjamaah, sedang

shalat yang di-qadha' adalah shalat siang (Zhuhur dan Ashar)

dilaksanakan di malam hari, maka bacaan harus dipelankan. Shalat

yang di-qadha' adalah shalat siang sehingga disunnahkan

memelankan suara, sebagaimana halnya jika meng-qadha'nya di siang

hari. Kami tidak mengetahui adanya pendapat yang berseberangan

dengan ini.
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Adapun jika shalat yang di-qctdha' adalah shalat malam dan
dilaksanakan pada malam hari, maka bacaannya dikeraskan sesuai
dengan zhahir pendapat Ahmad. Jika meng-qadha'nya di siang hari,
Ahmad mengatakan, "Jika ia berkenan, tidak perlu mengeraskannya."
Menurut madzhab Auza'r dan Syaf i lebih baik memelankannya,
karena shalat siang harus dilakukan dengan bacaan pelan.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda,
".i, totto.l .,.n, _'.. . ".,."1, ,.o,o. oui. '.:'J! .y^*r" /W' ;j,4 €14r.'p 

' 
Fi, rjl

"Jika'kalian metihat oron, n,nrg"rorkon bacaanny' pacla saat
melakukan shalat sinng, ntaka lemparilah ia dengan kotoran hewan."
(HR. Abu Hafsh)

Shalat malam yang di-qadha' pada siang hari sudah menjadi
shalat siang. Pasalnya, shalat tersebut dilakukan pada siang hari
sehingga sama dengan shalat ada' di siang hari.

Masih dimungkinkan untuk mengeraskan bacaan agar shalat
qadha' sesuai dengan shalat ada'. pendapat ini dianut oleh Abu
Hanifah, Abu Tsaur dan Ibnu Mundzir. Menurut mereka, tidak ada
perbedaan antara shalat sendirian dengan apabila sedang menjadi
imam.

187. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,.pada saat
melakukan shalat Shubuh membaca surah-surah panjang yang
terdapat dalam juz Amma (iuz ke 30). Saat melakukan shalat
Zhuhur, pada raka'at pertama membaca kira-kira tiga puluh
ayat. Pada raka'at kedua membaca lebih pendek atau lebih
ringan daripada raka'at pertama. saat melakukan shalat Ashar
membaca setengah dari yang dibaca pada saat shalat Zhuhur.
Saat melakukan shalat Maghrib membaca surah-surah terakhir
juz Amma dan pada saat melakukan shalat Isya' membaca gJJn9
L^*') "Demi matahari clan cahayanya di pagi hari." (es. Asy-
Syams [91]: 1), serta surah-surah yang serupa dengannya."

Penjelasan: membaca surah setelah surah Al Faatihah adalah
sunnah. Disunnahkan pula membaca surah-surah yang telah dijelaskan
oleh Al Kharqi, karena mengikuti Rasuluilah sAw dan patuh pada
sunnah beliau.

Dalam hadits yang diriwayatkan Abu Barzah,
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il, ;r.'i.;u,;t:iJr;t* C'fn &j f n' ,-J- 'Ct|tk
,,Nabi sAW membaca surah dalam shalat siang antara enam

puluh sampai seratus ayat-"2a0 (HR. Muttafaq Alaih)

Dan dari Jabir bin Samurah bahwa Nabi SAW, membaca surah

t;z,it )i'llf: o "Qaaf Demi Al Qur'an yang sangat mulia' " (Qs' Qaaf

[50]: 1) serta surah yang sejenis dengannya dalam shalat Shubuh.

Sttutut beliau setelah Shubuh adalah lebih ringan atau lebih pendek'"

(HR. Muslim)

Quth'ah bin Malik berkata, "Aku pemah mendengar Rasulullah

SAW membaca "t4: V 4 ?yt'[;ift, 
"Dan pohon kurntu yang

tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang bersltsltn-sustttt. " (Qs.

Qaaf [50]: 10) dalam shalat Shubuh. (HR' Muslim)'-'

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i bahwa Rasulullah SAW membaca

surah Ar-Ruum.za2
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abdullah bin Sa'ib, "Nabi

SAW membaca surah Al Mukminuun dalam shalat Shubuh' Ketika

sampai pada ayat yang menjelaskan tentang Isa AS, tiba-tiba tersemat

sesuatu di tenggorokan beliau, sehingga beliau lantas ruku'."243

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dari Amr bin

Harits ia berkata, "sepertinya aku pernah mendengar suara Nabi

SAW dalam shalat siang membaca
,t.) 1t?. , -l -,.

..!_t filirt41 ":,'q.39 rtr, Y,

"Sungguh, aku bersumpah dengan bintang-bintang, yang

beredar dan terbenam."244 (Qs' At-Takwiir [81]: l5-16)

Adapun dalam shalat Zhuhur, diriwayatkan oleh Muslim, Abu

Daud dan Ibnu Majah dari Abu Sa'id Al Khudzri RA, ia berkata,

"Tiga puluh sahabat Nabi SAW berkumpul dan berkata, "Marilah kita

bersama-sama membicarakan bacaan Rasulullah sAw yang tidak

dikeraskan dalam shalat. Tidak ada yang berbeda pendapat mereka

too Hadits ini telah dijelaskan di depan'
24r HR. Muslim (113311166).
242 HR. Nasa'i (21156) dari seorang laki-laki dari sahabat nabi SAW"
,0, HR. Ibnu Majah (1/820). Hadits ini disebutkan Albani dalam Al-lrwaa' (397).la

mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
too Hl. Abu Daud (817) dan Ibnu Majah (817). Albani mengatakan bahwa hadits ini

adalah Shahih.
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selain dua orang. Mereka bersepakat bahwa bacaan Nabi SAW pada
raka'at pertama dalam shalat Zhuhur adalah kira-kira tiga puluh ayat,
dan pada raka'at kedua adalah separohnya. Mereka bersepakat bahwa
bacaan Nabi SAW pada shalat Ashar adalah separoh dari dua raka,at
terakhir shalat Zhuhur beliau." Ini adalah redaksi dari Ibnu Majah.
Adapun redaksi dari Abu Daud berbunyi, "Kami perhatikan beliau
berdiri pada dua raka'at pertama pada shalat Zhuhur adalah kira-kira
menlbaca tiga puluh ayat dari surah As-Sajdah. Kami perhatikan
beliau berdiri pada dua raka'at terakhir adalah separoh dari itu. Kami
perhatikan beliau berdiri pada pada dua raka'at pertama pada shalat
Ashar adalah seperti dua raka'at terakhir shalat Zhuhur, dan kami
perhatikan beliau berdiri pada dua raka'at terakhir beliau pada shalat
Ashar adalah separo dari dua raka'at pertama."

Demikian pula riwayat dari Muslim, hanya saja sebagian
redaksinya tertulis, "Dan kedua raka'at terakhir Ashar adalah seperti
itu."tt-t

Dari Jabir bin Samurah RA, ia berkata, "Rasulullah dalam shalat
Zhuhur membaca surah Al-Lail, dan pada shalat Ashar membaca
surah yang sepadan dengannya. Sedang dalam shalat Shubuh
membaca ayat yang lebih panjang dari itu." (HR. Muslim)

Dalam satu hadits disebutkan, "Beliau dalam shalat Zhuhur
membaca surah Al A'laa. Dalam shalat Shubuh beliau membaca ayat
yang lebih panjang dari itu." (HR. Musli^)'ou

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari Jabir bin Samurah RA,
"Rasulullah sAw dalam shalat Zhuhur dan Ashar membaca surah Al
Buruuj dan yang sepadan dengawtyu2aT

Adapun dalam shalat Maghrib dan Isya', diriwayatkan oleh Ibnu
Majah dari Ibnu umar bahwa Nabi membaca surah Al Kaafiruun dan
Al Ikhlaash.2as

Dari Barra' bahwa Nabi SAW dalam shalat Isya' membaca
surah At-Tiin dalam sebuah perjalanan. (HR. Muttafaq Alaih)zae

'ot HR. Muslim (11334), Abu Daud (804) dan Ahmad (5/g6). Albani mengatakan
bahwa hadits ini adalah Shahih.

'ol UR Muslim (l/3381111) dari hadits Jabir bin Samurah.
tot HR. Abu Daud Ath-Thayalisi (774).

lil n* Ibnu Majah (833) dan Nasa'i (2A70). Albani menganggap dha'if hadits ini.
"' HR. Bukhari (21767) dan Muslim ((1/1r'rr175;.
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Diriwayatakan oleh Muslim bahwa Nabi sAw bersabda,
,Maukah kamu aku berikan fatwa wahai Mu'adz? cukuplah bagi

kamu untuk membaca 6]g'!&i oAr1, "Demi matahari dan cahayanya

di pagi hari." (Qs. Asy-Syams [91]: 1) dan 
'F 'il. ,PJt ;'&irt

,,Demi waktu matahari sepenggalan naik, dan demi m1lam apabila

telah sunyt." (Qs. Adh-Dhuhaa [93]: l-2) dan 
"flr 

af, ?t ?
"sucikanlah nama Tuhanmu Yang Paling Tinggi." (Qs' Al A'laa [87J:

I ). "zso

umar RA menulis sepucuk surat kepada Abu Musa Al Asy'ari

yang berbunyi, "Hendaklah kamu dalam shalat Shubuh membaca

surah-surah panjang dalam juz Amma, dan dalam shalat Zhuhur

membaca surah-surah yang tidak terlalu panjang dan tidak terlalu

pendek. Dan bacalah dalam shalat Maghrib dengan surah-surah yang

pendek." (HR. Abu Hafsh)

188. Masalah: Abu Al Qasim At Kharqi berkata, "Apabila
seseorang setelah Al Faatilah membaca semua yang telah

disebutkan, maka hal itu cukup baginya."
Telah kami sebutkan di depan bahwa membaca surah (setelah Al

Faatihah) adalah tidak wajib. Dan dalam hal membaca ada kebebasan

untuk memilih.
Diriwayatkan dari Nabi sAW dan para sahabat bahwa mereka

membaca surah-surah yang lebih pendek atau lebih panjang dari yang

telah kami sebutkan di depan. Aku katakan bahwa Nabi SAW dalam

shalat Maghrib pernah membaca surah Al Mursalaat dan dalam

kesempatan yang lain beliau juga pernah membaca surah At-Tiin.2sl

Dari Jubair bin Muth'im bahwa ia pernah mendengar Rasulullah

SAW dalam shalat Maghrib membaca surah Ath-Thuur'" (HR.

Muttafaq Alaih)2s2
Rasulullah juga pernah dalam shalat Maghrib membaca surah Al

A'raaf, sebagaimana hal ini diriwayatkan oleh Zaidbin Tsabit. (HR'

Abu Daud)253

tto HR. Bukhari (10/6106y Fathu), Muslim (113391178) dan Ahmad (31299, 300,

308).tt' HR. Bukhari (714429), Nasai (2/168), Ahmad (6/340) dan dan Muslim juga

meriwayatkan hadits yang semakna (113381113) dari hadits ummu Al-Fadhl RA.
t" HR. Bukhari (21765) dan Muslim (113381174).
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Diriwayatkan seorang laki-laki dari Juhainah bahwa ia pernah

mendengar Nabi SAW dalam shalat Shubuh membaca ur't\t cj1';ri1
qrr, "Apabita bumi digoncangkan tlengan gonca?tgannya (yang

dahsyut)." (Qs. Az-Zalzalah [99]: 1) di kedua raka'atnya. Ia
mengatakan, "Aku tidak tahu apakah Rasulullah lupa atau

membacanya dengan sengaja." (HR. Abu Daucl)25a

Dari Abu Daud bahwa Rasulullah SAW dalam shalat Shubuh
membaca surah Al Muawwidzatain. Beliau SAW pada suatu
kesempatan memendekkan bacaan dan pada kesempatan yang lain
memanjangkannya sesuai dengan keadaan.25s

Kami telah meriwayatkan bahwa Nabi SAW pemah bersabda,
"Sesungguhny'a aku masuk dalam suatu shalat dan aku berkeinginan
untuk memanjangkannya, namun aku mendengor tangisan seorang
anak, sehingga aku kemudian meringankannl,s karna takut atau
khawatir mernberatkan ibunya."256 Dan kami telah menyebutkan
hadits ini di depan.

Pasal: Disunnahkan untuk memanjangkan raka'at pertama
dalam setiap shalat agar orang yang ingin menjadi makmum bisa
mengejarnya.

Imam Syaf i mengatakan, "Dua raka'at pertama adalah sama
berdasar pada hadits Abu Sa'id, "Kami perhatikan Rasulullah berdiri
dalam dua raka'at pertama dalam shalat Zhuhur adalah kira-kira
(membaca) tiga puluh ayat." Dan dikarenakan dua raka'at terakhir
adalah sama, maka begitu juga dengan dua raka'at pertama. Abu
Hanifah sepakat dengan kami dalam masalah shalat Shubuh. Dan
sepakat dengan Syaf i dalam semua shalat.

Kami mempunyai dalil sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Abu Qatadah bahwa Nabi SAW dalam shalat Zhuhur pada dua raka'at
pertama membaca Al Faatihah dan kedua surah. Memanjangkan surah
pertama pada raka'at pertama dan memendekkan surah pada raka'at

"'HR. Abu Daud (8l2), At-Tirmidzi (308) dan Ahmad (5/318).

"o HR. Abu Daud (l/816). Hadits ini dianggap Hasan oleh Albanit" HR. Abu Daud (211462) dan Nasai (3/251). Albani menganggap Shahih hadits
ini.
ttu Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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kedua. Beliau dalam shalat Shubuh memanjangkan raka'at pertama

dan memendekkan raka'at kedua." (HR. Munafaq Alaih)2s1

Abu Daud juga meriwayatkan hadits ini. Dalam hadits ini Abu

Qatadah berkata, "Maka kami menduga bahwa beliau SAW
bermaksud agar orang-orang (para makmum) agar dapat mencapai

raka'at pertama."258

Dari Abdullah bin Abi Aufa bahwa Nabi SAW berdiri dalam
raka'at pertama pada shalat Zhuhur sampai beliau tidak mendengar

langkah kaki (dari makmum yang tertinggal)."25e

Adapun hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah
yang mengatakan, "Dan dalam raka'at yang lain kira-kira separoh dari

itu (pertama)," ini adalah lebih utama. Sebab, riwayat ini bersesuaian

dengan hadits-hadits shahih. Jika terpaksa ada pefientangan, maka
yang lebih utama adalah mendahulukan hadits Abu Qatadah.
Pasalnya, hadits tersebut adalah paling shahih. Selain itu, terdapat

keterangan terperinci mengenai perbedaan dalam kedua raka'at.

Pasal: Al Kharqi sebagaimana diriwayatkan oleh Abu
Thalib dan Ishaq bin Ibrahim mengatakan, "Tidak mengapa
membaca satu surah dalam dua raka'at (raka'at pertama dan
kedua membaca surah yang sama). Ini sesuai dengan riwayat Zaid
bin Tsabit bahwa Nabi SAW dalam dua raka'at shalat maghrib
membaca surah Al A'raaf."

Diriwayatkan oleh Khalal dengan sanadnya dari Aisyah RA
bahwa Nabi SAW membagi Al Baqarah dalam dua raka'at." Dan
dengan sanadnya pula dari Az-Zuhi ia berkata, "Anas bercerita
kepadaku, "Suatu ketika Abu Bakar shalat Shubuh bersama kami,
kemudian membuka surah Al Baqarah dan membacanya dalam dua

raka'at. Ketika salam, Umar menghampirinya lalu berkata, "Engkau
hampir menghabiskan waktu sampai terbitnya matahari." Mendengar
itu Abu Bakar menjawab, "Jika matahari terbit, maka kita akan
mengakhirinya tanp a melupakannya. "

Nabi SAW pernah membaca surah Al Mukminiin, kemudian
ketika sampai pada ayat yang menjelaskan tentang Isa, terdapat
sesuatu yang tersemat dalam tenggorokan beliau, sehingga beliau
buru-buru ruku'."

ttt HR. Bukhari (2/759) dan Muslim (113331154).
2tt HR. Abu Daud (1/800). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.

"n HR. Abu Daud (l/802) dan Ahmad )41356). Albani menganggap dha'if hadits ini.
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Begitu juga tidak mengapa untuk membaca sebagian surah
dalam satu raka'at sebagaimana kami telah meriwayatkan beberapa
hadits dalam hal ini. lmam Ahmad juga telah menetapkannya dengan
bersandar pada sebuah riwayat melalui sanad lbnu Abza yang
mengatakan, "Aku pernah melakukan shalat di belakang Umar yang

sedang membaca surah Yuusuf, maka ketika sampai pada i(p t!' ;il

{i, q, "Dan kedua matanya menjadi putih karena kesediltan," (Qs.

Yuusuf [2]: 84) tiba{iba ia menangis tersedu-sedu lalu ruku'.
Kemudian membaca surah An-Najm dan sujud. Ia berdiri dan

membaca 4,j: .p':\, /jj ti1, "Apabila bumi digoncangkan dengan

goncangannya (yang dahsyat)," (Qs. Az-Zalzalah [99]: l) dan bahwa
jika diperbolehkan meringkas bacaan ayat dari sebuah surah,
sesungguhnya itu merupakan bagian dari surah.

Pasal: Ahmad pernah ditanya tentang seseorang yang
membaca dalam satu raka'at sebuah surah, kemudian dia
melanjutkan shalatnya dan berdiri pada raka'at kedua dan
membaca surah yang sama. Imam Ahmad menjawab, "Apa ada
masalah dengan itu? Padahal telah diriwayatkan dari Najad dengan
sanadnya dari Abu Huwairits bahwa Nabi SAW pemah melakukan

shalat Maghrib, membaca Al Faatilah dan kemudian membaca rl1

qtJ: C"tl, lj'J "Apabita bumi digoncangknn dengan goncangannya

(yang dahsyat) " (Qs. Al Zalzalah [99]: l) kemudian berdiri lagi di
raka'at- kedua, membaca Al Faatihah dan membaca surah yang
sama."260 (HR. Abu Daud dari Nabi SAWI

Dan kami riwayatkan dari hadits Al Bukhari mengenai
seseorang yang dalam setiap raka'at shalatnya membaca surah Al
Ikhlaash. Hal tersebut dilaporkan kepada Nabi SAW, nannun beliau
membenarkannya.26t

Pasal: Harb berkata, .,Aku bertanya kepada Ahmad
mengenai seseorang yang membaca Al eur'an dalam shalat
sesuai dengan urutannya. Hari ini satu surah dan besok surah
setelahnya. Dia menjawab, "Tidak mengapa dalam hal ini, hanya saja

'uo Huditr ini telah dijelaskan di depan
tu' HR. Bukhari (2/774tFathu).
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diriwayatkan dari Utsman bahwa ia melakukannya dalam Al Mifshul
Wahdah (dari surah Qaaf sampai akhir Al Qur'an).

Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, "Para sahabat Rasulullah
SAW membaca Al Qur'an dari awal hingga akhir dalam shalat-shalat

fardhu." Namun Imam Ahmad berkata, "Ini adalah hadits mungkar."
Mahna berkata, "Aku bertanya kepada Ahmad mengenai

seseorang yang dalam shalatnya membaca Al Qur'an sampai berhenti
pada juznya, maka dia menjawab, "Tidak mengapa dalarn shalat-
shalat fardhu."

Pasal: Ahmad berkata, "Diperbolehkan bagi seseorang
mengimami shalat dan membaca Al Qur'an dengan melihat
mushaf dalam keadaan berdiri." Dikatakan kepadanya, "Apakah
demikian itu dalam shalat fardhu?" Ahmad berkata, "Tidak, aku tidak
mendengar (suatu hadits) mengenai hal itu. Qadhi Abu Ya'la
mengatakan, "Membaca Al Qur'an dengan mushaf adalah makruh
dalam shalat fardhu dan tidak mengapa dalam shalat sunnah. Itu
apabila seseorang tidak hafal Al Qur'an. Sedangkan jika dia hafal,
maka juga dimakruhkan baginya."

Qadhi Abu Ya'la mengatakan, "Imam Ahmad pernah ditanya
mengenai seorang imam yang melakukannya dalam shalat Ramadhan
(Tarawih). Maka ia menjawab, "Boleh jika mereka terpaksa
melakukannya." Demikian ini telah dinukil oleh Ali bin Sa'id, Shaleh
dan Ibnu Manshur. Diriwayatkan dari Ibnu Hamid bahwa shalat
sunnah dan shalat fardhu dalam hal itu adalah sama-sama
diperbolehkan.

Abu Hanifah mengatakan, "Apabila yang melakukannya adalah
orang yang tidak hafal Al Qur'an, maka shalatnya batal, karena itu
adalah perbuatan (selain shalat) yang panjang."

Abu Bakar bin Abu Daud meriwayatkan dalam kitab Al
Mashaahif dengan sanadnya dari Ibnu Abbas, "Amirul Mukminin
melarang kami mengimami orang-orang dengan membaca Al Qur'an
melalui mushaf-mushaf dan melarang orang untuk menjadi imam
kecuali ia telah bermimpi (baligh).t'262

Diriwayatkan dari Ibnu Musaryab, Hasan, Mujahid, Ibrahim,
Sulaiman bin Hanzhalah dan Rabi' bahwa membaca Al Qur'an
dengan melihatnya dalam mushaf saat shalat adalah makruh.

'ut HR. Abu Daud dalamAl-Mashaahif (217) dari riwayat Ibnu Abbas.
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Dirirvayatkan dari Sa'id <ian Hasan, keduanya berkata, .,ulang-

ulanglah apa yang kamu hafar dari Al eur'an dan janganla-h
membacanya dalam mus haf.,,

I oaiil yang membolehkannya adalah riwayat Abu Bakar, Atsram
dan lbnu Abi Daud dengan sanadnya dari Aisyah RA bahwa Aisyah
diirnami budaknya dengan membaca Al eur'an dalam mushaf.263

Imam Az-zuhri ditanya mengenai seseorang yang membaca Ar
Qur'an melalui mushaf daiam shalat Ramadhan, maka ia menjawab,
"orang-orang pilihan kami membacanya melalui mushaf-mishaf.-
Demikian ini diriwayatkan dari Atha' dan yahya Al Anshari

Diriwayatkan dari Hasan dan Muhammad bahwa hukum boleh
itu berlaku untuk shalat sunnah.

Di samping itu, sesuatu yang boleh dibaca dengan hafalan juga
boleh dibaca dengan melihat tulisannya sebagaimana yang
diperbolehkan bagi orang yang hafal Al eur'an.

Kami juga tidak menerima alasan yang mengatakan tindakan
tersebut sebagai amalan yang panjang di luar shalat. Jika memang
dianggap panjang, sesungguhnya tindakan tersebut masih terkait
dengan amalan shalat. Sedang hukum makruh adalah khusus bagi
orang yang hafal, sebab hal itu mengganggu kekhusukan dalam shalat
dan mengubah arah pandangan dari menatap tempat sujud tanpa ada
hajat. Adapun dalam shalat fardhu, hukumnya adalah makruh secara
mutlak.

Membaca Al Qur'an dalam shalat melalui mushaf diperbolehkan
pada selain dua keadaan ini; pembacanya adalah r"oi*g yang hafal
Al Qur'an dan shalat yang dilakukan adalah shalat fardhu. Demikian
itu karena ada hajat mendengarkan Al eur'an dengan berdiri.
Wallaahu A'lam.

189. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata,6,Dan tidak
menambahi (bacaan lain) pada bacaan surah AI Faatihah dalam
dua raka'at terakhir daram sharat Zhuhur, Ashar, -Isya, 

dan
raka'at terakhir shalat Maghrib."

Penjelasan: Tidak disunnahkan menambahi bacaan Al Faatihah
dengan bacaan surah lain pada selain dua raka'at pertama.

tu' Lihat A l -Mas haahif (220).
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Ibnu Sirin berkata, "Aku tidak mengetahui perselisihan para

ulama mengenai seseorang yang dalam dua raka'at pertama membaca

Al Faatihah serta satu surah, dan dalam dua raka'at terakhir hanya

membaca Al Faatihah."
Demikian itu diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Abu Darda', Jabir,

Abu Hurairah dan Aisyah. Ismail bin Sa'id Asy-Syalanji
meriwayatkannya dari mereka dengan sanadnya sendiri, kecuali Jabir
karena Imam Ahmadlah yang meriwayatkan darinya. Itu juga

merupakan pendapat Imam Malik dan Imam Abu Hanifah. Sedang

pendapat Imam Syaf i mengenai hal ini tidak hanya satu. Pada suatu

waktu dia mengatakan seperti pendapat di atas, dan pada waktu yang

lain dia menyatakan bahwa seseorang disunnahkan membaca surah

lain bersama Al Faatihah dalam setiap raka'at. Yattg demikian ini
diriwayatkan dari Ibnu Umar.

Shanabaji berkata, "Aku mengerjakan shalat Maghrib di
belakang Abu Bakar, lalu aku mendekatinya hingga pakaianku hampir
menyentuh pakainnya. Pada raka'at terakhir dia membaca Ummul

Kitab dan ayat ,5.F Li t ti.s, "Ya Tuhan kami, janganlah Engknu

jadikan hati knmi condong kepada kesesatan. " (Qs.Ali Imraan [3]: 8)

Namun demikian, kami memiliki dalil berupa hadits Abu

Qatadah bahwa Nabi SAW pada dua raka'at pertama shalat Zhuhur
membaca Ummul Kitab dan dua surah. Dalam dua raka'at
terakhimya" beliau membaca Ummul Kitab saja. Beliau
memperdengarkan kepada kami ayat Al Qur'an." umar menulis surat

kepada Syuraih, "Bacalah Ummul Kitab pada dua raka'at pertama dan

surah lain. Dan bacalah pada dua raka'at yang lain Ummul Kitab."
Apa yang dilakukan Abu Bakar hanyalah dimaksudkan sebagai

doa, bukan bacaan. Demikian ini agar sesuai dengan perbuatan Nabi
dan sahabat-sahabat lain. Seandainya yang dimaksud adalah bacaan,

hal ini tidak mengharuskan kita untuk meninggalkan hadits Nabi
SAW dan perbuatannya.

Kami telah menyebutkan madzhab Umar dan para sahabat lain
yang berbeda dengan apa yang dilakukan Abu Bakar tersebut.

Adapun seseorang yang dalam raka'at terakhir berdoa dengan

doa ayat Al Qur'an seperti yang dilakukan Abu Bakar RA, maka
diriwayatkan dari Ahmad bahwa ia pernah ditanya mengenai masalah

ini lalu ia menjawab, "Jika ia berkehendak, bacalah doa itu. Kami
tidak mengetahui demikian itu bacaan atau doa dari Abu Bakar."
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- Riwayat ini menunjukkan diperbolehkannya membaca doa.
Karena ini merupakan doa dalam shalat, maka hukumnya tidak
makruh sebagaimana doa di dalam tasyahud.

190. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,.Bagi

kaum lelaki, apabila ia memiliki sesuatu yang menutup antara
pusar dan lututnya, itu sudah cukup."

Penjelasan: Menutup aurat dari pandangan dengan sesuatu yang
tidak menyerupai (mensifati) kulit adalah perkara yang wajib dan
syarat sah shalat. Pendapat ini juga dianut oleh lmam Syaf i dan para
ulama aliran rasionalis. Sebagian murid lmam Malik mengatakan
bahwa menutup aurat adalah wajib namun bukan syarat sah shalat.
Sebagian yang lain mengatakan bahwa menutup aurat adalah syarat
ketika seseorang ingat dan tidak syarat ketika lupa.

Argumen mengenai menutup aurat sebagai bukan syarat
menyatakan bahwa kewajiban menutup aurat tidak terkhusus dalam
shalat, sehingga bukan merupakan syarat. Hal ini sama misalnya
dengan menghindarkan diri dari melakukan shalat dalam rumah hasil
merampas.

Namun, kami mempunyai dalil berupa riwayat dari Aisyah RA
bahwa Nabi SAW bersabda,

.)t;! V eg
, . r 2t

"Allah tidak menerima shalat orang haid kecuali dengan
pakaian Khimar (pakaian yang menutup sekujur tubuh dan
kepata). "264 (HR.Abu Daud dan Tirmidzi)

Salamah bin Akwa' berkata, ee{ku berkata kepada Rasulullah
SAW bahwa sesungguhnya aku berada dalam musim panas, oleh
karenanya aku shalat dengan satu kain. Lalu Rasulullah berkata, "ya,
kancingkanlah walaupun dengan duri. "265 (Hadits Hasan)

Argumen yang mereka sebutkan sesungguhnya mentah dengan
menengok pada perlunya unsur iman serta suci dari hadats, yang mana
suci dari hadats adalah wajib untuk menyentuh mushaf Al eur'an.

tuo HR. Abu Daud (641), At-Tirmidzi (37i),Ibnu Majah (655) dan Ahmad dalam
Musnad-nya (6/150, 218, dan 259). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah
shahih.

'u' HR. Abu Daud (632), At-Tirmidzi (339), dan Baihaqi (2/339). Albani
mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih.

;>u" ir JAt
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Dalam pandangan Ibnu Abdul Barri, orang yang menyatakan

menutup aurat merupakan bagian dari kewajiban shalat menggunakan

Ijma'sebagai dasarnya. IjmT'yang dimaksud menyatakan orang yang

meninggalkan pakaian padahal dia mampu menutup aurat lalu

melakukan shalat telanjang adalah tidak sah sahalatnya- Menurut

mereka, ketetapan ini telah disepakati semua ulama'"

Apabila kita sudah sepakat mengenai hal ini, maka pembicaraan

selanjuinya adalah masalah batas aurat. Menurut pendapat yang kuat

dalam madzhab, batas aurat lelaki adalah antarapusar sampai lutut.

Ini ditegaskan oleh Ahmad dalam riwayat sejumlah ulama, di

samping pendapat lmam Malik, Imam Syaf i, Imam Abu Hanifah dan

mayoritas fuqaha. Ada riwayat lain bahwa aurat hanyalah dua farj
(qubul dan dubur).

Mahna mengatakan, "Aku bertanya kepada Ahmad, "Apakah

aurat itu?" Ia menjawab, *Farj dan dubur." Ini adalah pendapat Ibnu

Abi Dzi'b dan Daud berdasarkan riwayat Anas RA, "Sesungguhnya

Nabi SAW pada perang Khaibar menyingkap kain sarun-gnya dari

pahanya sehingga aku dapat melihat pahanya yang putih'"266 1HR' Al

Bukhari)
Mahna mengatakan bahwa hadits riwayat Anas lebih kuat

sanadnya sementara hadits riwayat Jurhud lebih hati-hati.

Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata" "Rasulullah SAW di rumahnya

pernah menyngkap pahanya, lalu Abu Bakar minta izin (masuk) dan

LeHau mengizinkan sedang beliau masih dalam keadaan seperti itu'

Kemudian umar minta izin (masuk) dan beliau mengizinkannya,

sedang beliau masih dalam keadaan seperti it:u'"261

Riwayat ini menunjukkan batrwa paha bukanlah aurat. Di

samping itu, membuka paha (dengan menyentuhnya) tidak

menyebabkan hadats, sehingga ia tidak termasuk aurat'

Argumen pendapat pertama adalah riwayat Khalal serta Imam

Ahmad dalam Musnad-nya dari Jurhud bahwa Rasulullah sAw
melihatnya dalam keadaan tersingkap pahanya, lalu beliau berkata,

2uu HR. Bukhari (371) dan Muslim (1426)-
26t HR. Muslim(4i1866) dan Ahmad (1/71)-
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l'ii'lt V t4:ti ':):i^t hb "Tutupilah pahamu, karena paha adutah

termasuk aurat."268

Daruquthni meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW berkata
kepada Ali RA,

? \': ; y jf,yx \', !4 Lil^k )
"Janganlah buka auratmu dan janganlah melihat paha manusia

yang masih hidup atau sudah mati."26e Hadits ini lebih tegas
maknanya sehingga lebih berhak didahulukan.

Abu Bakar meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Ayyub Al
Anshari bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Bawah pusar dan atas
dua lutut adalah aurat."

Daruquthni meriwayatkan, "Rasulullah SAW bersabda,
"Apabila salah seorang di antara kalian meniknhkan budak lelakinya
atau pekerja lelakinya dengan budak perempuannya, maka janganlah
melihat sesuatu dari auratnya, knrena apa yang di bawah pusar
sampai ke lutut adalah aurat."27o

Dalam satu redaksi disebutkan, "sesuatu di antara pusar dan
lututnya adalah auratnya. "

ini adalah nash (syara'). orang yang merdeka dan budak dalam
hal ini sama karena nash tersebut mencakup semuanya.

Pasal: Pusar dan kedua lutut bukanlah bagian dari aurat.
Demikian ini ditegaskan oleh Imam Ahmad dalam beberapa
kesempatan. Ini juga merupakan pendapat Imam Malik dan Imam
Syaf i.

Sementara itu Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa lutut
termasuk aurat karena Nabi SAW berkata,

;r?ti*';
"Lutut adalah bagian dari aurat."27I

'ut HR. Abu Daud (4014), At-Tirmidzi (27gg),Ahmad (3t47g-47g) dan Daruquthni
(11224). Sanad hadits ini adalah shahih.
tut HR. Abu Daud (4015), Ibnu Majah (1460), Daruquthni (t/225). Sanad hadits ini
adalah dha'if.
tto HR. Abu Daud (4113) dan Daruquthni (l/230). Sanad hadits ini adalah hasan.tt' 

"l-. 
Daruquthni (l/f3 l). Dalam sanadnya lsldapat Abu Janub, seorang perawi

yang dha'if.
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Akan tetapi, kami memiliki dalil-dalil berupa hadits riwayat Abu

Ayyub dan Amr bin Syu'aib, seperti telah disebutkan. Di samping itu,

kami tegaskan bahwa lutut adalah batas, bukan termasuk aurat.

Selain itu, hadits yang mereka pergunakan sebagai dalil

diriwayatkan oleh Abu Janub yang oleh para ahli hadits dinilai lemah'

Abu Hurairah pernah mencium pusar Hasan, seandainya pusar

termasuk aurat, maka ia tidak melakukan itu'

Pasal: Yang wajib adalah menutup dengan sesuatu yang

menutupi warna kulit. Apabila penutup tersebut tipis dan

,rr"-prriihatkan warna kulit sehingga diketahui putih atau merahnya

kulit, maka shalatnya tidak sah. Kewajiban untuk menutupi di sini

belum terpenuhi.
Apabila penutup tersebut menutupi walna kulit namun

memperjelas bentuk tubuh, shalatnya sah. Sebab, hal ini sulit dihindari

meskipun dengan penutup yang tebal.

Pasal: Apabila aurat sedikit
Pandangan ini ditegaskan oleh Imam

Imam Abu Hanifah.
Adapun Imam Syaf i mengatakan tidak sah karena hukum di

sini dikaitkan dengan aurat. Dengan begitu, maka sedikit atau banyak

dalam hal terlihatnya aurat adalah sama hukumnyq seperti pula

hukum melihatnya.
Namun, kami mempunyai dalil berupa hadits yang diriwayatkan

Abu Daud dari Ayyrb dari Amr bin Salamah yang mengatakan,
..Ayahku pergl sebagai utusan kepada Rasulullah SAW dengan

sejumlah orang. Lalu Rasulullah SAW mengajari mereka shalat dan

berkata, "HendaHah orang yang paling baik bacaannya di antara

kalian mengimami shalat-shalat kalian " Waktu itu aku adalah orang

yang paling baik bacaannya sehingga mereka mendahulukan atau

mempersilahkan aku untuk menjadi imam. Maka aku mengimami

*.."Lu sedang aku hanya memakai baju kurung kuning yang kecil.

Apabila aku bersujud, sebagian tubuhku tersingkap' Lalu salah

seorang perempuan berkata, "Tutuplah dari kami aurat imam kalian'"

Maka mereka membelikan baju gamis untukku. Aku tidak merasa

gembira setelah datangr_rla Islam sebagaimana gembira yang aku

iasakan karena baju itu."27t GtR. Abu Daud dan An-Nasa'i)

,t, HR. Abu Daud (585) dan Nasa'i (912). Sanad hadits ini adalah shahih.

terbuka, shalat tetaP sah.

Ahmad dan menjadi PendaPat
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Abu Daud dan An-Nasa'i juga meriwayatkan dari Ashim Al
Ahwal dari Amr bin Salamah yang berkata, "Aku mengimami mereka
dengan mengenakan baju kurung yang disambung dan ada
sobekannya. Apabila aku bersujud, maka pinggulku keluar." peristiwa
ini sangat mashur dan tidak ada yang mengingkarinya. Juga tidak ada
riwayat yang datang kepada kami yang menyebutkan bahwa
Rasulullah SAW mengingkarinya.

Di samping itu, kejadian yang berpengaruh pada keabsahan
shalat di saat udzur perlu dibedakan ukurannya manakala terjadi di
luar udzur. Selain itu juga, perlu dicatat bahwa menjaga diri dari
sesuatu yang sepele dan kecil seperti dalam kasus ini merupakan
perkara yang cukup menyulitkan. untuk itu, ia dimaafkan seperti
(memakan) setitik darah (dalam daging).

Apabila pandangan ini dapat diterima, maka batasan banyak
(dari aurat yang terlihat) adalah apa yang sangat buruk (tidak wajar)
dalam pandangan orang. Dalam hal ini tidak dibedakan antara duafarj
atau selain keduanya. Sedangkan sedikit adalah apa yang tidak sangat
buruk dalam pandangan orang. Standar yang digunakan untuk menilai
buruk atau tidak buruk adalah kembali pada adat.

Menurut Imam Abu Hanifah, apabila aurat yang fital terbuka
dengan celah selebar kepingan uang dirham, atau aurat ringan tampak
kurang dari seperempatnya, maka shalatnya tidak batal. Jika yang
terlihat lebih dari itu, maka shalatnya batal.

Tanggapan kami bahwa pembatasan ini tidak berasal dari
penegasan syara', sehingga kelayakannya dikembalikan pada adat.
Perlu dicatat, bahwa membedakan, membatasi atau menentukan
dengan aturan sendiri tanpa dalil dari syara' adalah tindakan yang
tidak dibenarkan.

Pasal: Apabila aurat seseorang (dalam shatat) terlihat tanpa
sengaja lalu segera ditutupnya tanpa mengulur-ulur waktu, maka
shalatnya sah. Alasannya, aurat tersebut terlihat dalam waktu yang
sekejap. Ketetapan yang berlaku dalam hal ini menyerupai masalah
aurat yang terlihat sedikit saja, seperti dijelaskan di atas.

Tamimi dalam kitabnya mengatakan, "Apabila aurat seseorang
terlihat dalam suatu waktu lalu ditutupnya dalam waktu yang lain,
maka shalatnya tidak perlu diulangi berdasarkan hadits riwayat Amr
bin Salamah."
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Di sini Tamimi tidak memberikan syarat waktu terbukanya aurat

adalah sekejap. Yang benar haruslah disyaratkan, karena terbukanya

aurat dalam waktu yang lama menyebabkan hal itu sebagai sesuatu

yang buruk. oleh karena itu, membiarkan aurat terbuka dalam waktu

yang lama tidak dapat dimaafkan, sebagaimana ukuran aurat yang

terbuka lebar.

191. Masalah: Abu At Qasim Al Kharqi berkata,

"Hendaklah pundaknya ditutupi dengan pakaian."
Penjelasan: Orang yang shalat wajib meletakkan pakaian pada

pundaknya apabila dia mampu melakukannya. Pendapat ini

diregaskan oleh Ibnu Mundzir. Diriwayatkan dari Abu Ja'far bahwa

shalat seseorang yang tidak menutupi dua pundaknya adalah tidak sah.

Sementara itu, mayoritas fuqaha mengatakan bahwa hal itu tidak

wajib dan tidak menjadi syarat sahnya shalat. Yang terakhir ini

merupakan pendapat Imam Malik, Imam Syaf i dan para ulama aliran

rasionalis. Alasannya, kedua pundak bukanlah aurat sehingga sa^ma

dengan anggota badan lainnya yang bukan aurat.

Namun, kami memiliki dalil berupa riwayat Abu Hurairah dari

Nabi SAW Beliau bersabda,

iA ::.G & fi vrSr 

="it 
e.',F"), J;t

"Janganlah seseorang shalat dengan satu paknian yang di atas

bahunya tidak ada sesuatu prn."2'3 (HR. Al Bukhari, Muslim, Abu

Daud, Ibnu Majah dan lainnya) Ini adalah larangan Rasulullah sAw
yang berarti keharaman melakukan sesuatu yang dilarang. Larangan

ini lebih berhak didahulukan daripada Qiyas.
Abu Daud meriwayatkan dari Buraidah yang mengatakan,

"Rasulullah SAW melarang seseorang shalat dengan mengenakan

selimut tanpa menyelempangkannya, dan shalat (engan mengenakan

celana-celana pendek tanpa ada kain sarungnya."274*

Sesuai dengan zhahir madzhab, disyaratkan hal tersebut adalah

agar shalat menjadi sah. Qadhi Abu Ya'la mengatakan, "Telah

diriwayatkan dari Imam Ahmad sesuatu yang menunjukkan bahwa

menutupi dua pundak dengan pakaian tidaklah disyaratkan." Kutipan

tt'HR. Bukhari (359) dan Muslim (1/368).
tto HR. Abu Daud (636) dengan sanad yang hasan.
* Sisa hadits kami tetapkan dari manuskrip Hajar.

I
I
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ini berasal dari Mutsanna dari Ahmad mengenai seseorang yang shalat
dengan mengenakan celana pendek dan baju yang hanya menutupi
salah satu pundaknya sehingga pundak yang satunya terlihat.

Dalam hal ini Imam Ahmad menyatakan makruh. Ketika
ditanyakan kepadanya mengenai perlunya mengulang shalat, Imam
Ahmad tidak melihat kewajiban bagi orang tersebut untuk mengulang
shalat. Pandangan Imam Ahmad mengenai tidak diwajibkannya
mengulang shalat dimungkinkan karena ia beranggapan orang yang
melakukan shalat seperti itu sudah termasuk melaksanakan perintah
Rasulullah SAW di atas. Alasan menutup pundak adalah syarat sah
shalat karena ada larangan melakukan shalat dengan kedua pundak
yang terbuka. Di samping itu, menutupinyatatkala shalat adalah wajib
sehingga jika tidak dilakukan menyebabkan shalat tidak sah, seperti
menutup aurat.

Pasal: Tidak wajib menutup kedua pundak secara
keseluruhan akan tetapi cukup salah satunya saja. Diperbolehkan
menutup kedua pundak dengan kain tipis yang memperlihatkan warna
kulit. Kewajiban menutupnya adalah didasarkan pada hadits yang
menyatakan,

,a : y.G JL u^f, vtr)t 
7'F, C,tr:5, tj;t

"Janganlah seseorang shalat dengan satu pakaian yang di atas
bahunya tidak ada sesuatu darinya."

Hadits ini bersifat umum, mencakup pakaian yang menutupi
wiuna kulit maupun yang tidak menutupinya. Kami telah
menyebutkan penegasan Imam Ahmad mengenai seseorang yang
shalat sedang salah satu pundaknya terlihat yang mana beliau tidak
melihat oarang tersebut berkewajiban mengulang shalat.

Apabila seseorang menaruh tali atau sejenisnya pada pundaknya,
maka sesui dengan zhahir perkataan Al Kharqi adalah tidak boleh.
Dalam pernyataan Al Kharqi terdapat ucapan, "dengan pakaian."
Sementara tali bukan pakaian. Ini sekaligus merupakan pendapat

Qadhi Abu Ya'la.
Sebagian dari sahabat dalam madzhab kami berpandangan hal

seperti itu boleh saja. Alasannya, tali masuk dalam kategori apa yang
disebut dalam hadits sebagai sesuatu. Diriwayatkan dari Jabir, ia
berkata, "Sesungguhnya Nabi SAW shalat dengan satu pakain dan
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menggunakannya sebagai selemp-ang, aku melihatnya seakan di atas

punduk.yu terdapat ekor tikus."275

Diriwayatkan pula darinya, "Para sahabat Rasulullah sAw
apabila tidak menemukan pakaian (untuk menutupi pundak), maka

mereka meletakkan surban pada pundaknya lalu melakukan shalat."

Namun dalam pandangan kami, yang benar adalah pandangan

yang menyatakan tidak boleh' Sebab, Nabi SAW bersabda,

AliG ;" *'i;U4 ;-L q"j €\Li J:- t,1.

:iooito solah ,"orong di'anta,o kntian shalat lengan satu

paknian, maka hendaklah ia memisahknn antara dua ujungnya pada

pundaknya. ""o (HR. Abu Daud)

Di samping itu, perintah meletakkan pakaian pada dua pundak

adalah untuk menutupinya. Hal ini tidak tercapai dengan

menggunakan tali atau sejenisnya, sebab tali bukanlah penutup.

Apa yang diriwayatkan dari Jabir tidak diketahui keshahihannya'

Sedangkan riwayat dari para sahabat, jika riwayat itu shahih, adalah

disebabkan mereka tidak menemukan pakaian untuk menutupi

pundak. Wallaahu A'lam.
Pasal: Al Kharqi tidak membedakan antara shalat fardhu

dan shalat sunnah dalam masalah yang berkaitan dengan

persoalan di atas. Hadits Nabi mengenai hal ini bersifat umum. Dan

karena apa yang disyaratkan untuk shalat fardhu juga disyaratkan

untuk shalat sunnatr, misalnya bersuci.

Imam Ahmad menegaskan bahwa menutup pundak tidak

disyaratkan dalam shalat sunnah. Dalam riwayat Hambal, ia berkata,
..Cukup baginya dalam shalat sunnah mengenakan satu pakaian yang

di atas pundaknya tidak ada sesuatupun-"

Selain itu, shalat sunnah didasarkan pada keringanan. Untuk itu,

menutup pundak tidak perlu dipersulit. Dalam hal ini Abu Bakar

menggunakan argumen dari sabda Nabi SAW,^"Apabila pakaian itu

,"*pi, maka kencangknnglah pada pinggang'"t"
Abu Bakar mengatakan, "Hadits ini adalah untuk shalat sunnah

sedangkan hadits riwayat Abu Hurairah adalah untuk shalat fardhu."

2t5 HR. Muslim (l/369) dan Ahmad (31294 dan 300)
2tu HR. Bukhari (1i360) dan Muslim (1/368-369).
ttt HR. Bukhari (1136llFath) dan Muslim (l/634).
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192. Masalah: Abu AI Qasim Al Kharqi berkata, .,Siapa

yang mengenakan satu pakaian yang sebagiannya menutupi
pundaknya, maka hal itu sudah cukup.'

Penjelasan: Pembicaraan mengenai pakaian penutup shalat
dibagi menjadi empat bagian. Bagian pertama mengenai pakaian yang
mencukupi. Bagian kedua mengenai pakaian yang utama. Bagian
ketiga mengenai pakaian yang makruh dan bagian keempat mengenai
pakaian yang haram.

Bagian pertama, pakaian yang dianggap mencukupi adalah
pakaian yang menutup aurat. Sedang sebagian dari pakaian tersebut
menutupi pundaknya.

Hal ini didasarkan pada riwayat Amr bin Salamah bahwa ia
melihat Rasulullah SAW shalat di rumah Ummu Salamah dengan
mengenakan satu pakaian dan beliau meletakkan dua ujung pakaian
itu pada pundaknya.ttt (HR. Muttafaq Alaih)

Diriwayatkan dari Jabir bahwa Nabi SAW bersabda, "Apabila
pakaian itu longgar, maka berselimutlah dengannya dan apabila
pakaian itu_^sempit, makn gunakanlah sebagai paknian pinggang
(s arun g). "2 z o 

1HR. Al Bulrtrari)
Diriwayatkan dari Abu Hurairatr RA batrwa Rasulullah SAW

ditanya mengenai satu pakaian (untuk dipakai dalam shalat), maka
beliau meljawab, "Apakah masing-masing kamu mempunyai dua
pakaian? "zao 1HR. Muslim dan Malik dalamAt Muwaththa')

Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa Jabir melakukan
shalat dengan mengenakan satu pakaian gamis yang tidak ada pakaian
panjangnya. Setelah selesai shalat, ia be,lkata "sungguh aku melihat
Rasulullah SAW melakukan shalat dengan mengenakan gamis."28l
(HR. Abu Daud)

Bagian kedua, pakaian yang utama Yaitu dua pakaian atau lebih
yang dipakai seseorang dalam shalatnya Sebab pakaian yang banyak
lebih dapat menutup aurat.

Diriwayatkan dari lJmar, ia berkata, "Apabila Allah meluaskan
(rezekimu), maka luaskanlah (pekaianrnu), yaitu seseorang
mengumpulkan beberapa pakaiannya" seseorang shalat dengan

i]l un Bukhari ((1/3s5) dan Muslim (t/36s).
i1l Un Bukhari (tl36VFath) dari riwayat rabir fU eUainan.

1lf Hn Bukhari (t/358tFath) dan Musiim (U367-36s).tt' HR. Abu Daud (633). Albani mengatakan bahvra hadits ini adalah dha'if.

Al Mughni - EI



-
pakaian pinggang/sarung (Izaar) dan baju kurung, pakaian pinggang

Aun gu*ir lpakaian yang menutup seluruh jasad kecuali kepala dan

kedua kaki), pakaian pinggang dan pakaian luar, celana pendek dan

pakain pinggang, celana pendek dan ganis, celana pendek dan

put"i* iuar, dan celana dalam serta gamis'"282

AbuDaudmeriwayatkandariUmaryangmengatakan,
"Rasulullah SAW bersabda," atau Abu Daud 6erkata, "Ijmar berkata,
,,Apabila salah seorang di antara knlian mempunyai dua pakaian,

tteida*tan ia shalat dengan kedua pakaian itu, apabila dia hanya

mempunyai satu pakaian, maka gunaknnlah sebagai pakaian

pin{gang dan janganlah mengenaknnnya pada-bagian tubuh yang kiri

s epert i orang-orang Yahudi mengenakannyo' ""t
Tamimi mengatakan, "Satu pakaian sudah cukup, dua pakaian

adalah lebih baik, dan empat pakaian adalah lebih sempurna, yaitu

gamis, celana pendek, surban, dan pakaian pinggang'" Ibnu Abdul

iarri meriwayatkan dari Umar bahwa ia melihat Nafi' melakukan

shalat dengan satu pakaian. umar berkata, "Apakah kamu tidak

mengenakan dua pakaian?" Aku (Nafr') berkata, "Ya." Umar berkata,
..Seandainya kamu diutus ke rumah istana, apakah kamu pergi dengan

mengenakan safu pakaian?" Aku menjawab, "Tidak." Umar bertanya,
..Apakah Allah yang lebih berhak manusia berhias diri ataukah

manusia?" aku berkata" "Allah."

Qadhi Abu Ya'la mengatakan, "Memakai pakaian sebaik-

baiknya bagi imam adalah lebih dianjurkan daripada lainnya, karena

tempat imam berada di hadapan para makmum yang mana shalat

mereka bergantung dengan shalat imam'"

Apabila seseorang memakai satu pakaian, hendaklatr memakai

gamis, karena gamis adalah pakaian yang lebih menutupi jasad

Aaripaaa pakaian yang lain. Selain itu, gamis menutupi seluruh jasad

kecuali klpala dan kedua kaki. Urutan setelah gamis adalah pakaian

yang panjan g (Ridaa), pakaian pinggang, dan celana pendek' Semua

j""it iutaian tersebut tidaklah cukup kecuali jika menutupi aurat dari

pandangan sendiri dan orang lain.

Apabila seseorang shalat dengan satu pakaian yang kerah

bajunya luas dimana ketika dia ruku' atau sujud, maka dia melihat

auratnya atau sekira auratnya itu terlihat oleh dirinya sendiri, maka

nt HR. Bukhari (ll365lFath).
t*' HR" Abu Daud (l/635). Sanad hadits ini adalah shahih
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shalatnya tidak sah. Dalilnya adalah hadits riwayat Salamah bin
Akwa', ia bertanya kepada Nabi SAW, "Apakah aku (boleh) shalat
dengan mengenakan satu pakaian?" Beliau menjawab, "ya, dan
knncinglah walaupun dengan duri. "28a

Atsram mengatakan, "Ahmad ditanya mengenai seseorang yang
shalat dengan mengenakan satu pakaian yang tidak dikancing. Maka
ia berkata, "Hendaklah ia mengancingnya." Dikatakan kepadany4
"Bagaimana apabila jenggotnya lebat sehingga menutupi kerah
bajunya yang tidak longgar?" Ahmad berkata, "Jika kerah bajunya
tidak longgar (sehingga auratnya tertutupi), hal itu diperbolehkan."

Dengan demikian apabila auratnya terlihat oleh dirinya sendiri
atau orang lain, maka shalatnya batal. Apabila auratnya tidak terlihat
karena kerah bajunya sempit atau bagian tengahnya diikat dengan
dengan pakaian pinggang atau dengan seutas tali atau jenggotnya tebal
sehingga menutupi kerah bajunya, yang menyebabkan auratnya tidak
dapat terlihat, atau dia mengikat sarungnya atau meletakkan pada
kerah baju sebuah kain sehingga auratnya tidak terlihat, maka hal ini
sudah mencukupinya. Demikian ini adalah pandangan madzhab
Syaf i.

Bagian ketiga, pakaian yang makruh. Memakai Isytimaal Ash_
shamaa'adalah makruh. Dasarnya adalah apa yang diriwayatkan Al
Bukhari dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id dari Nabi SAW bahwa
beliau melarang dua pakaian, yait:u Isytimaal Ash-shamaa' dan
pakaian yang^antara "farj dan langit tidak ada sesuatu apapun
(penutupnya).285

Mengenai tafsir Isytimaal Ash-shamaa' para ulama berselisih
paham. Sebagian sahabat kami dalam madzhab mengatakan,
"Isytimaal Ash-shamaa' adalah mengenakan satu pakaian dengan cara
Idhtibaa'." Makna ldhthibaa' adalah meletakkan bagian tengatr
pakaian panjang pada bawah bahu kanan, sementara dua ujungnya
diletakkan pada bahu kiri sehingga bahu kanan dalam keadaan
terbuka. Karena inilah ia dimakruhkan dalam shalat.

Tafsir tentang Isytimaal Ash-shamaa' juga terdapat dalam hadits
yang diriwayatkan Ishaq dari Abdunazzaq dari Ma'mar dai, Az-zvhi
dari 

-aku 
kira- Atha' bin Yazid dari Abu sa'id bahwa Nabi sAw

"o Hadits ini telah dijelaskan di depan.tit 
"l 

Bukhari 1SS+;, eUu Oau6. pltt1, At-Tirmidzi (1758), Ibnu Majah (3560)
dan Ahmad (21319,380 dan 419).
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melarang dua pakaian, yaitu Isytimaol Ash-shanac' di mana bagian

tengah sebuah pakaian diletakkan ^P.ada 
bawah bahu kanan sedang

ujungnya diletakkan pada bahu kiri.286*

Hambal meriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa Isytimttal Ash-

shTmaa' adalah apabila seseorang memakai pakaian dengan cara

Idhthibaa'tanpa ada pakaian pinggangnya sehingga separoh tubuhnya

dan auratnya terlihat. Adapun jika seseorang mengenakannya dengan

ditambah pakaian pinggang, maka ini adalah pakaian ihram. Jika

demikian (mengenakannya bersama dengan pakain pinggang) tidak

rnencukupi, maka Rasulullah SAW tidak melakukannya'

Abu Bakar dengan sanadnya dari Ibnu Mas'ud meriwayatkan,
..Rasulullah sAw melarang seseorang memakai sebuah pakaian yang

bagian-bagian sisinya diletakkan pada bahunya, lalu demikian ini

dianggap sebagai Isytimaal Ash-Shamaa""

Sebagian pengikut Imam Syaf i mengatakan bahwa Isytimaal

Ash-Shamaa' adalah menyelimutkan pakaian pada seluruh tubuh

kemudian mengeluarkan kedua tangan dari sisi dadanya'

Abu Ubaid mengatakan bahwa Isytimaal Ash-shamqa' menurut

orang Arab adalah mengenakan sebuah pakaian yang menutupi

seluruh tubuh dan tidak mengangkat satu sisi pun untuk mengeluarkan

tangannya. Tampaknya Abu Ubaid mengkhawatirkan jika ada sesuatu

yang akan mengenai pemakainya dan ia ingin menjaga dirinya, maka

ia tidak tidak mampu melakukannya (karena tangannya terkurung).

Fuqaha menafsirkan bahwa Isytimaal Ash-shamaa' adalah

memakai sebuah pakaian tanpa ada pakaian yang lain kemudian

mengangkatnya dari salah satu sisinya dan meletakkannya pada dua

bahu, r"ttiogg" farj menjadi terlihat. Jika kita mengikuti tafsir ini,

maka larangan Isytimaal Ash-Shamaa' berarti larangan yang bersifat

haram dan menyebabkan shalat dengannya tidak sah'

Diharamkan As-Sadl, yaitu menurunkan ujung kain dari dua sisi

(bahu kanan dan bahu kiri) dan tidak mengembalikan salah satu

ujungnya pada salatr satu bahunya, serta tidak mengumpulkan kedua

,ri.rngnyu dengan tangannya. Yang sependapat dengan ini adalah Ibnu

Mas'ud, An-Nakha'i, Tsauri, Syaf i, Mujahid dan Atha'

t'u HR. Ibnu Majah (3559). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih

* Kami menetapkannya dari manuskrip Hajar'
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Rasulullah SAW bersabda,

y, ,y e iii F a' 'n'*It;>r?

Ada riwayat bahwa Atha' dan mujahid membolehkan.
Diriwayatkan dari Makhul, Az-zurvi dan Llbaidullah bin Hasan bin
Husain bahwa mereka melakukannya. Diriwayatkan dari Hasan dan
Ibnu Sirirn bahwa keduanya menurunkan pakaiannya. Ibnu Mundzir
mengatakan, "r{ku tidak mengetahui hadits shahih dalam hal ini."

Telah diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW
melarang As-sadl dalam shalat dan seseorang menutupi mulutnyu.T,
(HR. Abu Daud)

Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Aku sering melihat
Atha' melakukan shalat dengan As-Sadl."

Dimakruhkan menurunkan gamis, pakain pinggang, dan celana
pendek sampai bawah mata kaki dengan maksud sombong. Karena
Nabi SAW bersabda

'*x"j ,>+';; ? J
"Siapa yang menarik (memperpanjang atau melonggarkan)

pakaiannya dengan cara (disebabkan) sombong, maka Ailah tidak
melihatnya. "zst 6IR. Muuafaq Alaih)

Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ..Aku mendengar

4r\2 ) i',f,l
\P. tt:

.tt?
"Siapa yang ,nenurunkan pakaian pinggangnya hingga bawa

mata kaki dengan cara sombong, maka ia bukan dari AIIah dalam
halal dan haram.'tt'(HR. Muttafaq Alaih)

Dimakruhkan menutup wajah dan mulut berdasarkan hadits yang
telah kami sebutkan yaitu hadits riwayat Abu Hurairah bahwa Nabi
SAW melarang seseorang menutup mulutnya.

Apakah menutup hidung juga dilarang? Dalam hal ini ada dua
riwayat- Riwayat pertama menyatakan makruh karena Ibnu Umar
membencinya- sedangkan riwayat kedua menyatakan tidak makruh,

47 HR- Abu Daud (643), At-Tirmidzi (378), Darimi (1379) dan Ahmad (2t2gs,341
dan 345).
to HR. Bukhari (5784) rten Muslim (3/t6lt/1653).tt HR. Abu Daud (637) dengan sanad yang shahih.

z^

.rjt .irt

',- i o -
,-L-t ,r
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karena pengkhususan larangan menutupi mulut menunjukkan bahwa

menutup yang lain adalah boleh.

Dimakruhkan memakai pakaian Al Muza far bagi lelaki, begitu

juga pakaian Al Mu'ashfar. Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan

bahwa Nabi SAW melarang seseorang memakai pakaian Al Muza'far

(pakaian yang diwamai dengan minyak Za'faran).2eo

Abdullah bin Amr berkata, "Nabi SAW melihatku memakai dua

pakaian Al Mu'ashfar (pakaian yang diwarnai dengan pewarna ushfur

dari Mesir), lalu bersabda, "sesungguhnya ini adalah dari paknian

orang-orang kafir, makn i anganlah kamu memakainya. "2e t

Abu Bakar meriwayatkan dengan sanadnya dari Imran bin

Hushain bahwa Nabi SAW bersabda, "Aku tidak mengendarai Al

Arjuwan (kendaraan yang pelananya terbuat dari sutera) dan tidak

memalrni Al Mu' ashafar. "2e2

Adapun mengencangkan bagian tengah pakaian dengan kain,

maka hanya ada satu riwayat bahwa hal ini tidaklah makruh. Abu

Thalib mengatakan, "Aku bertanya kepada Ahmad mengenai

seseorang yang shalat dengan memakai gamis dan mengikat

pinggangnya dengan kerudung, maka dia menjawab, "Ya, boleh. Hal

ini telah diriwayatkan dari Ibnu LJmar."

Apabila dalam mengencangkan pakaian itu dengan

menggunakan benang atau seutas tali yang diletakkan pada pusar dan

di atas pusar, apakah hukumnya makruh? Dalam masalah ini ada dua

riwayat berikut:
Riwayat pertama menYatakan

dengan Ahlul Kitab. Sedangkan Nabi
menyerupai mereka. Beliau bersabda,

hal itu makruh karena senrpa

SAW telah melarang umatnya

;1r'Sr:*;r ri^:i i
"Janganlah mengenaknn pakaian seperti yang dikenakan oleh

orang-orang Yahudi.''ot (HR. Abu Daud)

2* HR. Muslim (3/1648), Abu Daud (4044), At-Tirmidzi (264), Nasa'i (2/188) dan

Ahmad (l/81,92 dan 105).
tn' HR. Muslim(3/1647), Nasa'i (8/203) dan Ahmad (2/62 dan164).
2,2 HR. Abu Daud (4048) dan Ahmad (41442). Albani mengatakan bahwa hadits ini
adalah shahih-
tn' Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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Riwayat kedua menyatakan boleh. Rasulullah SAW telah
bersabda,

ii;;''r\qai kt
"Janganlah salah seorang di antara kalian shalat kecuali dia

dalam keadaan mengenakan sabuk'zea
Ibnu Sa'id mengatakan, "Aku bertanya kepada Imam Ahmad

tentang hadits Nabi SAW, "Janganlah salah seorang di antara karian
shalat kecuali dia dengan mengenakan sabuk," maka ia berkata,
"Seakan itu adalah mengencangkan bagian tengah pakaian."

Khalal meriwayatkan dengan sanadnya dari Sya'bi, ..Dikatakan,

"Ikatlah pinggangmu dalam shalat walaupun dengan surban."
Diriwayatkan juga dari Yazid bin Asham seperti ini.

Adapun shalat dengan menggunakan pakaian merah, maka
sebagian sahabat kami dalam madzhab menyatakan makruh bagi
lelaki. Sebab Umar pernah membeli pakaian lalu ketika dia melihat
ada benang merahnya, dia kemudain mengembalikannya.

Diriwayatkan dari Abu Jatrifatr, ia berkata, "Rasulullah SAW
keluar dengan memakai pakaian merah, kemudian didekatkan
kepadanya tongkat, setelah itu beliau maju ke depan dan sharat
Zhuhur." Barra' berkata, "Aku tidak pernah melihat seseorang yang
mempunyai rambut panjang hampir mendekati pundak dan memakai
pakain merah yang lebih baik daripada Rasulullatr 94147"2es (Muttafaq
Alaih)

Abu Daud meriwayatkan dari Hilal bin Amir bahwa ia berkata,
"Aku melihat Rasulullah sAw berceramatr di atas kuda betina dengan
mengenakan baju kurung meratr. sedangkan Ali yang berada di
hadapan beliau memberikan penjelasan. "2e6

Dalil yang berpendapat bahwa memakai pakaian merah itu
makruh adalah riwayat Abu Daud dengan sanad Abdullah bin Amr
yang mengatakan, "Pernah seorang lelaki yang mengenakan dua

'nn HR. Abu Daud (3369), dan Ahmad (2t387,45g, dan 472). Albani mengatakan
bahwa hadits ini adalah shahih.ttt Hadirs ini telah dijelaskan di depan.
2e6 HR. Abu Daud liolll aan enrna e1477).Albani mengatakan bahwa hadits ini
adalah shahih.

Al Mughni - El



_...-'

pakaian merah datang kepada Na.b: SAW dan mengucapkan salam

namun beliau tidak membalasnya.""'
Diriwayatkan dari Rafi' bin Khudaij, ia berkata, "Kami keluar

bersama Rasulullah sAw dalam sebuah perjalanan, lalu beliau

melihat pada kendaran-kendaran kami kain-kain yang ada benang-

benangmerahnyayangterbuatdariwol,makabeliauberkata,
,,Ketahuilah aku melihat warna merah ini telah mengalahkan^,'"'nu

Maka kami segera berdiri untuk menindaklanjuti sabda Nabi SAW itu

sehingga sebagian unta kami lari, lalu kami memegang kain-kain itu

dan melepasnya dari unta-unta kami'"
Hadits-haditsyangpertama(yangmenunjukkanbahwabeliau

juga memakai pakaian merah) adalah lebih shahih dan lebih jelas

ur",tut menunjukkan suatu ketentuan hukum. Jika memang Nabi sAw

tidak membalas ucapan salam orang yang memakai pakaian merah

seperti dalam riwayat di atas, maka dimungkinkan beliau melakukan

itu bukan karena ul^utt pakaian merah, atau ada alasan lain yang

membuatnya tidak membalas ucapan salamnya'

MungkinjugapakainmerahtersebutadalahtermasukAl
Mu',ashfaiyang-dihukumi makruh. Hadits Rafi' di atas diriwayatkan

oleh selrang teiaki yang tidak diketahui. Di samping itu, wama merah

hanyalah warna seperti warna-warna lain'

Pasal: Abu Daud meriwayatkan dari Abu Damnah' ia

berkata, "Aku berjalan bersama ayahku menemui Rasulullah

SAW'laluakumelihatnyamengenakanduapakaianberwarna
..299nuau."
Abu Daud juga meriwayatkan dari Qatadah, "Kami bertanya

kepada Anas, "Apakatr pakaian yang paling disukai Nabi SAW?" Ia

menjawab, ,,Hibarah (pakaian kebesaran khas Yaman)."'oo (HR.

Muttafaq Alaih)
DiriwayatkarrpulabahwalbnuUmairahditanya,..Kenapakamu

memberi warna pada pakaian dengan walna kuning?" Ibnu Umairah

menjawab, ..Sesungguhnya aku melihat Rasulullah sAw memberi

2n? HR. Abu Daud (4069) dan AtTirmidzi (2807). Albani menganggap hadits ini

sebagai hadits dha'if.
ttt;R. Abu Daud (4070) dan Ahmad (3t463). Albani menganggap hadits ini

sebagai hadits dha'if'
tttH"R. Abu Daud (4065), At-Tirmidzi (2812), Nasa'i (3/185) dan Ahmad (21227)

(41163). Albani telah menganggap hadits ini sebagai hadits shahih'
j* 

Un. Bukhari (l}l58l2lFath) danMuslim (3/1648)'
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warna dengannya, namun beliau tidak bermaksud inilah yang paling
disukai. Beliau telah memberi warna dengan warna kuning pada
semua pakaiannya termasuk surbannya."3Ol Diriwayatkan pula dari
Ibnu Abbas, "Rasulullah SAW bersabda, "pakailah pakaianmu yang
putih, karena pakaian putih adalah sebaik-baik pakaianmu, dan
kafan i lah mayat-mayatmu dengannya. "3 02

Bagian keempat, pakaian yang haram dipakai untuk shalat dan
selain shalat. Bagian keempat ini dibagi menjadi dua jenis: pertama,
pakaian yang haram untuk lelaki dan perempuan. Kedua, pakaian
yang haram khusus untuk lelaki.

Pakaian yang haram untuk lelaki maupun perempuan, terbagi
menjadi beberapa macam berikut:
A. Pakaian yang najis. Pakain ini tidak sah digunakan untuk shalat

atau sebagai landasan tempat shalat karena suci merupakan
syarat shalat.

B. Pakaian dari hasil ghasab. Mengenai sah tidaknya shalat
menggunakan pakaian ini ada dua riwayat yang dapat
disebutkan. Riwayat pertama menyatakan shalat dengan
memakai pakaian ini tidak sah. Sedangkan riwayat kedu'
menyatakan sah. Riwayat kedua ini merupakan pendapat Imarn
Abu Hanifah dan Imam Syafi'i. Alasannya, hukum haram tidak
berkaitan dengan shalat, demikian pula larangan tersebut tidak
merujuk pada shalat, sehingga tidak mencegah sahnya shalat.
Hal ini seperti jika seseorang mencuci pakaian dengan air hasil
curian, atau seseorang yang shalat sementara surban yang
dipakaiannya adalah hasil curian.
Alasan pendapat pertama yang menyatakan tidak sah adalah

dengan menyamakannya terhadap hukum menggunakan pakaian yang
najis. selain alasan tersebut, dikatakan pula bahwa shalat adalah
ibadah dan ketaatan. oleh karena memakainya dalam keadaan biasa
adalah haram, lantas bagaimana ia mendekatkan diri kepada Allah,
sementara ia sedang melakukan maksiat. Apabila seseorang shalat
dengan memakai surbah hasil curian atau tangannya memakai cincin
emas, maka shalatnya adalah sah. Pasalnya, larangan yang ada tidak
ditujukan pada syarat shalat, dan surban bukanlah syarat shalat.

il] "* 
Abu Daud (1772),Bukhari (166), Mustim (2t844) dan Ahmad (2/tto).

'"'HR. Abu Daud (3878), ArTimridzi (994), Ibnu Majah (1412) aan 1ltmaiilttz+1,
214 dn 328). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih.
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Apabila seseorang shalat di rumah hasll ghasab, sesungguhnya

perselisihan pendapat di antara ulama dalam masalah ini sebagaimana

yang terjadi dalam hal melaksanakan shalat dengan menggunakan

pakaian hasil gftasaD. Namun, dalam shalat Jum'at Imam Ahmad

mengatakan, "Boleh dilakukan shalat di tempat-tempat yang di-

ghasab,karena shalat Jum'at disyaratkan dilakukan di tempat tertentu.

Apabila dilarang melakukannya, padahal tempat tersebut adalah

tempat yang dighasab, maka hal ini akan menyebabkan shalat Jum'at

tidak terlaksana. Karena alasan inilah Imam Ahmad memperbolehkan,

sebagaimana ia memperkenankan pelaksanaan shalat Jum'at di

belakang kaum Khawanj dan ahli bid'ah maupun fasik agar shalat

Jum'at tetap dapat dilaksanakan.

Pakaian yang khusus diharamkan untuk kaum lelaki, yaitu

pakaian sutera yang ditenun atau disepuh dengan emas. Pakaian

seperti ini haram dikenakan atau dijadikan alas dalam shalat ataupun

yang lain.
Dasarnya adalah riwayat Abu Musa bahwa Rasulullah SAW

bersabda,

e.r>,rr, dl ,;i J, ?n\ //, ,q.i;
"Diharamkan pakaian sutera dan emas untuk kaum lelaki

umatku dan dihalalknn untuk kaum perempuan merekn."J" iHR. Abu

Daud dan At-Tirmidzi) At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini
adalah fuasan shahih.

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab RA bahwa Rasulullah

SAW bersabda,

;.r\t €'*"il flr €4ALy'"/t ';* Y

"Janganlah knmu memakni sutera, karena orang- yang

memakainya di dunia tidak akan memakainya di akhirat.":or 1HR.

Muttafaq Alaih)
Kami tidak mengetahui adanya perselisihan ulama mengenai

haramnya memakai sutera dan emas bagi kaum lelaki kecuali ada

udzur. Ibnu Abdul Barri menyatakan ketetapan ini telah menjadi

Ijma'. Apabila seseorang shalat dengan memakai pakaian seperti ini,

303 HR. Abu Daud (4057) dan At-Tirmidzi (1720) dengan sanad yang shahih.
3* HR. Bukhari (1015834/Fati) dan Muslim (3/1641-1642).
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- sesungguhnya perbedaan pendapat di antara ulama sebagaimana yang
terjadi dalam masalah shalat menggunakan pakaian hasil ghasab.

Menjadikan pakaian seperti ini sebagai alas dalam shalat sama
dengan memakainya, yaitu haram. Demikian ini berdasarkan riwayat
Al Bukhari dari Hudzaifah, "Rasulullah sAw melarang kami
meminum dengan menggunakan wadah-wadah emas dan perak dan
makan dengannya, dan melarang kami memakai sutera dan duduk di
atasnya."3o5

Pasal: Bendera sutera diperbolehkan apabita seukuran
empat jari atau kurang. Dasamya adalah riwayat umar bin
Khaththab bahwa Nabi SAW melarang digunakannya sutera kecuali
seukuran dua, tiga, atau empat jari."306 (HR. Abu Daud dan At-
Tirmidzi) At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini adalah hosan
shahih.

Dalam At-Tanbiih disebutkan, "Diperbolehkan meskipun
dicampur dengan emas." Begitu pula kain tambalan, kain untuk saku,
kain untuk hewan keledai dan lain sebagainya, karena ini semua
masuk dalam cakupan hadits di atas.

Apabila seseorang memakai sutera untuk menangkal kutu, gatal-
gatal atau suatu penyakit yang dapat diobati dengannya, maka
diperbolehkan menurut salah satu riwayat. Anas RA meriwayatkan
bahwa Abdurrahman bin Auf dan zubair bin Awwam mengadukan
kutu kepada Nabi sAW, maka beliau mengizinkan mereka
menggunakan pakaian sutera dalam peperangan yang diikutinya.

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa keduanya mengadukan
kepada Rasulullah -s-Aw, maka beliau mengizinkan keduanya
memakai baju sutera.'ot (HR. Muttafaq Ataih)

Apa yang diperbolehkan bagi sahabat juga diperbolehkan bagi
yang lain, selama tidak ada dalil yang mengkhususkannya. Selain kutu
yang dapat ditangkal dengan memakai sutera, demikian pula untuk
selain kutu.

Sedangkan riwayat yang lain menyebutkan bahwa memakai
sutera untuk menghilangkan suatu penyakit atau gangguan seperti di
atas adalah tidak boleh. Karena izin kepada sahabat di atas
dimungkinkan khusus untuknya. Demikian pendapat Imam Malik.

llj H* Bukhari (tO/ 5 632/ Fati) dan Muslim (3 / 1637 /4).

;; !| ltyJim (3t1643/ts) dan Abu Daud (4042) dan ArTirmi dzi (t72t).-' HR. Bukhari (6/2920lFath) dan Muslim (3/1647t26).
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Pendapat pertama, Insya Allah, adalah pendapat yang benar. Sebab,

pengkhususan tidak sesuai dengan hukum asal.

Adapun memakai sutera dalam peperangan apabila dibutuhkan

adalah boleh. Contohnya, sutera yang digunakan untuk melapisi

pengaman kepala, perisai dan lain sebagainya. Sebagian sahabt kami

dalam madzhab menyatakan diperbolehkan pula menggunakan emas

dalam perang, seperti perisai yang disepuh emas sepanjang hal itu
diperlukan.

Jika memakainya dalam perang bukan karena ada suatu hajat,

ada dua pendapat yang dapat dikemukakan di sini. Pertama, pendapat

yang memperbolehkan. Alasannya, larangan tersebut muncul untuk

menangkal kesombongan serta menjaga suasana hati orang-orang

miskin. Sedangkan kesombongan dan kemegahan dalam peperangan

bukan perkara yang tercela. Nabi SAW ketika melihat sebagian

sahabatnya berjalan dengan tingkah yang sombong di antara barisan

perang, beliau mengatakan, "Sungguh,-itu merupakan cara jalan yang

dibenci Atlah kecuali di tempat ini."308

Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa memakainya dalam

perang bukan karena ada hajat adalah haram. Dalilnya adalah hadits-

hadits Nabi yang secara umum menunjukkan larangan.

Sedangkan zhahir perkataan Imam Ahmad adalah

membolehkannya secara mutlak. kri juga merupakan pendapat Atha'.

Atsram mengatakan, "Aku mendengar Abu Abdillah memperbolehkan

dengan mengatakan, "Aku berharap hal ini tidak mengapa." Atsram

meriwayatkan dengan sanadnya dari Urwatr bahwa ia menjadikan kain

tenunan suteranya mengkilap yang ia pakai dalam perang.

Pasal: Adapun tenunan dari sutera dan lainnya, seperti baju

yang ditenun dari kapas dan sutera, maka hukum ditetapkan

berdasarkan bahan mana yang paling banyak dari keduanya. Ini
seperti tambalan dari perak atau bendera dari sutera' Telah

diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA., "Sesungguhnya Nabi SAW

hanyalah melarang dari pakaian yang dipenuhi dengan sutera. Adapun

308 Disebutkan oleh Haitsami dalam Majma' Az-Zawaa'id (6/109). Ia berkata,

"Hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani, di dalam sanadnya ada perawi yang tidak

aku kenal."
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bendera dan benang pakaian adalah diperbolehkan."30e (HR. Atsram
dan Abu Daud)

Ibnu Abdul Barri mengatakan bahwa menurut madzhab Ibnu
Abbas dan segolongan ulama, pakaian sutera yang diharamkan adalah
yang berasal dari sutera murni, bukan sepuhan. Apabila campuran
suteranya lebih sedikit dari materi yang disepuh, hal itu
diperbolehkan. Jika materi yang disepuh lebih sedikit daripada
suteranya, hal itu diharamkan. Jika kedua-duanya sama, ada dua
pendapat berbeda antara yang mengharamkan dan yang
membolehkan. Dua pandangan ini beredar di kalangan madzhab Imam
Syaf i.

Menurut Ibnu Uqail, hukum yang lebih dekat pada kebenaran
adalah yang menyatakan haram. Sebab, setengah dari keseluruhan
sesuatu terhitung banyak.

Adapun jubah-jubah yang kain dalamnya diberi sutera, menurut
Qadhi Abu Ya'la adalah boleh, sebab tidak dimaksudkan untuk
berbuat sombong. Demikian juga pendapat Imam Syaf i. Akan tetapi,
mungkin juga hukumnya adalah haram jika dilihat dari larangan hadits
yang bersifat umum. Demikian pula hukum alas tidur yang dicampuri
dengan sutera.

Pasal: Mengenai pakaian-pakaian yang ada gambar-gambar
hewannya, menurut Ibnu Uqail adalah makruh untuk dikenakan,
bukan haram. Sedangkan menurut Abu Al Khaththab memakainya
adalah haram. Dalilnya berupa riwayat Abu Thalhah yang
mengatakan, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

irn,l't,)t 4+ q. .6jrar #.it !
"Malaikat tidak masuk suatu rumah yang di dalamnya terdapat

anjing atau gambar."3t0 (HR. Muttafaq Ataih)
Argumen ulama yang berpendapat boleh adalah bahwa

sesungguhnya zaid bin Khalid meriwayatkan hadits tersebut dari Abu
Thalhah dari Nabi SAW dengan tambahan pada akhimya, "Kecuali
gambar pada paknian " (HR. Muttafaq Alaih)

'on HR. Abu Daud (4055), Ahmad (U218,313 dan 321), Baihaqi (3/270) dan
disebutkan Albani dalam Al-lnvaa' (279) dan mengatakan bahwa hadits ini adalah
shahih.

''o HR. Bukhari (613225lFath) dan Muslim (311665/84).
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Pasal: Membuat gambar salib pada pakaian adalah makruh,

karena Imran bin Hathan meriwayatkan dari Aisyah RA, ia berkata,

v W ^r4. ,e 'l'i 'l oK '{'s 
"f 

h' e *' 
'Jy"', 

;ti

.&\\."+
"sesungguhnya Nabi SAW tidak meninggalkan sesuatu apapun

di dalam rumahnya yang di situ terdapat salib melainkan

memotongnya." (HR. Abu Daud)

Pasal: Atsram mengatakanr "Aku mendengar Abu Abdillah

ditanyai mengenai memakai pakaian tenunan dari sutera dan

bulu, maka ia mengatakan boleh." Atsram meriwayatkan dengan

sanadnya dari Imran bin Hushain, Anas bin Malik, Hasan bin Ali, Abu

Hurairah, Qais, Muhammad bin Hanafiyah, Ghailan bin Jarir dan Salil

bin Auf bahwa mereka memakai kain yang bergambar dari tenunan

sutera dan bulu.
Diriwayatkan bahwa Anas bin Malik, Aidz bin Amr, Imran bin

,-Iushain, Abu Hurairah, Ibnu Abbas, dan Abu Qatadah memakai

pakaian tenunan dari sutera dan bulu. Diriwayatkan dari Abdurrahman

bin Auf, Husain bin Ali, Abdullah bin Harits bin Abi Rabi'ah dan

Qasim bin Muhammad bahwa mereka memakai jubah-jubah tenunan

dari sutera dan bulu.
Diriwayatkan dari Ammar bin Abi Ammar, ia berkata, "Kain-

kain bergambar yang ditenun dari sutera dan bulu datang kepada

Marwan lalu diberikannya kain-kain itu kepada para sahabat

Rasulullah sAw Ia memberikan kain bergambar yang ditenun dari

sutera dan bulu yang luas sehingga dapat dipakai dua orang."

Demikian ini sudah mashur dan tidak ada yang berselisih

sehingga menjadi lima'.
Abu Bakar meriwayatkan dengan sanadnya dari Ahmad bin

Abdurrahman Ar-Razi, ia berkata, "Ayahku telah meriwayatkan

kepadaku, ..Abdullah bin Sa'id telah meriwayatkan kepadaku dari

ayahnya yang berkata, "Aku melihat seseorang berjalan dengan

menggunakan kuda putih dan mengenakan surban hitam dari sutera

dan bulu, lalu dia berkata, "Rasulullatr SAW telah memakaikannya

kepadaku."srf Imam Malik dalam Al-Muwaththa' meriwayatkan

3" HR. Abu Daud (4038) dan At-Tirmidzi (3321). Albani mengatakan bahwa hadits

ini adalah dha'if.
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- bahwa Aisyah RA. memakaikan kepada Abdullah bin Zubair pakaian
bergambar yang ditenun dari sutera dan bulu yang telah dipakainya.sl2

Pasal: Apakah seorang wali diperbolehkan mengenakan
sutera kepada anak kecil? Pada dasarnya ada dua pendapat yang
dapat dikemukakan, akan tetapi yang paling dekat pada kebenaran
adalah pendapat yang mengharamkan. Alasannya adalah hadits-hadits
Rasulullah SAW yang besifat umum. Misalnya, "Diharamkan
pakaian sutera untuk kaum lelaki umatku namun dihalalkan untuk
kaum perempuan merekn. "3 t 3

Abu Daud dengan sanadnya meriwayatkan dari Jabir, "Kami
melepaskannya dari anak laki-laki dan membiarkannya dari anak
perempuan."

Abu Hudzaifah datang dari sebuah perjalanan sedangkan anak-
anaknya ketika itu mengenakan baju dari sutera. Maka ia menyobek-
nyobek baju sutera yang dipakai anak lelakinya dan membiarkan yang
dipakai anak perempuannya. (HR. Atsram)

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, "Aku
adalah orang keempat atau kelima bersama Abdullah. Ketika itu,
anaknya yang kecil datang memakai baju sutera. Abdullah memanggil
anaknya dan bertanya, "Siapa yang memakaikan baju ini kepadamu?"
Anaknya menjawab, "Ibu." Abdullah mengambil baju sutera itu dan
menyobeknya."

Pendapat yang lain memperbolehkan, karena anak-anak kecil
adalah orang yang belum mukallaf, sehingga hukum haram tidak
berlaku pada mereka. Ini seperti jika seseorang mengenakan kain
sutera pada hewan. Selain itu, anak kecil adalah perhiasan, jadi
mereka seperti kaum wanita.

Pendapat pertama adalah yang lebih kuat, sebab ia memiliki
landasan hadits serta perilaku para sahabat. Anak kecil memang
tempat perhiasan, akan tetapi haram dipergunakan untuk memuaskan
nafsu. Dengan demikian, mengenakan sutera pada mereka adalah
haram, berbeda dengan kaum perempuan. Wallaahu A'lam.

"t HR. Malik dalam Al-Muwaththa' (21912).
t'' Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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lg3.Masalah:AbuAlQasimAlKharqiberkata,"Orang
yang tidak mampu menutup aurat, hendaknya melakukan shalat

dalam keadaan duduk dan menggunakan isyarat'"

Penjelasan: orang yang tidak mampu menutupi auratnya,

hendaknya melakukan shalat dengan cara duduk. Hal ini sesuai

dengan riwayat Ibnu umar. Atha" Ikrimah, Qatadah, Auza'i dan para

ulama aliran rasionalis juga berpendapat demikian'

Dalam melakukan ruku' dan sujud, orang tersebut cukup

menggunakan isyarat. Ini adalah madzhab Imam Abu Hanifah.

Sementara itu, Mujahid, Syaf i dan Ibnu Mundzir mengatakan

bahwa orang tersebut hendaknya melakukan shalat dengan berdiri

seperti biasa. Dasarnya adalah sabda Rasulullah SAW,

qtr'F l'oY
"shalatlah dengan berdiri, apabila knmu tidak

shalatlah dengan duduk."lta 1HR. Al Bukhari)

Jika orang tersebut mampu untuk berdiri tanpa ada madharat,

rnaka dia tidak boleh meninggalkannya seperti orang yang mampu

menutupi auratnYa.

Namun kami memiliki dalil

sanadnya dari Ibnu Umar mengenai

terpecah lalu mereka keluar dalam

berkata, "Mereka shalat dengan

menggunakan kepalanYa." Tidak
menentang perkataan Ibnu Umar ini.

Paling tidak, ada dual mengapa menutup aurat lebih penting

daripada berdiri. Pertama, sepanjang masih mampu menutup aurat,

*uku kewajiban tersebut tidak gugur. Sedangkan berdiri bisa gugur

dalam shalat sunnah meskipun mampu dilakukan. Kedua, kewajiban

berdiri khusus dilakukan di dalam shalat, sedangkan menutup aurat

dilakukan di dalam shalat maupun di luar shalat.

Menutup aurat tidak dapat diganti dengan tindakan apapun.

sedangkan, saat ia menutupi auratnya, sesungguhnya kewajiban untuk

berdiri, ruku' dan sujud dapat diganti melalui isyarat'

Hadits yang disebutkan Imam syaf i di atas untuk keadaan

kapan seseorang tidak sanggup menutup aurat'

,'n HR. Bukhari (1117), Abu Daud (952), At-Tirmidzi (372),Ibnu Majah (1223),

dan Ahmad (41426).

*,u k
mampu, maka

berupa riwayat Khalal dengan

suatu kaum yang kaPal-kaPalnYa

keadaan telanjang. Ibnu Umar

duduk dan berisYarat dengan

diriwayatkan ada orang Yang
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- Jika masih saja dikatakan bahwa dengan duduk pun aurat belum
tertutupi semuanya, maka kami tegaskan andaikata kita berpendapat
aurat adalah duafarj, maka dengan duduk tersebut keduafarj tertupi.
Andaikata kita berpendapat bahwa aurat adalah antara pusar dan lutut,
maka dengan duduk aurat yang vital dan paling buruk untuk dilihat
dapat tertutupi. Dengan begitu, shalat dengan duduk lebih utama
dilakukan.

Jika pendapat ini bisa dibenarkan dan diterima, maka orang yang
shalat dalam keadaan seperti itu tidak harus mengulangi shalatnya.
Menutup aurat di sini merupakan syarat shalat yang ia tidak sanggup
lakukan, sehingga gugur dengan sendirinya. Hal ini sama dengan
seseorang yang tidak mampu menghadap kiblat, lalu ia shalat
menghadap ke arah selain kiblat.

Apabila orang yang telanjang tadi shalat sambil berdiri, maka
shalatnya tetap sah sesuai dengan zhahir perkataan Imam Ahmad.
Demikian juga pendapat para ulama aliran rasionalis.

Ibnu Juraij mengatakan bahwa orang yang telanjang tadi bebas
memilih antara berdiri dan duduk. Telah diriwayatkan dari Abu
Abdillah dalil yang menunjukkan bahwa orang yang telanjang shalat
dengan duduk atau berdiri. Mengenai orang-orang yang telanjang,
Imam Ahmad berkata, "Imam berdiri di tengah-tengah mereka."

Atsram meriwayatkan dari Imam Ahmad, jika mereka saling
menutup dengan sebagian yang lain, lalu melakukan shalat dengan
berdiri, maka ini adalah boleh.

Dikatakan kepada Imam Ahmad, "Apakah mereka melakukan
isyarat atau bersujud?" Ia berkata, "subltaanallaah, sujud harus tetap
dilakukan." Ini menunjukkan bahwa orang yang telanjang tidak boleh
melakukan isyarat dalam sujud. Bahwa yang lebih utama ketika
sendirian adalah shalat dengan berdiri.

Akan tetapi, Khalal berkata, "Ini hanyalah salah sangka dari
Atsram." "Makna perkataan Ahmad, "Imam berdiri di tengahtengah
mereka," adalah imam di tengah mereka, ia bukan bermaksud berdiri
sebenarnya," lanjut Khalal.

Ringkasnya, orang yang shalat dalam keadaan telanjang
hendaknya berdampingan dengan yang lain dan menutupi auratnya
semampu mungkin. Dikatakan kepada Abu Abdillah, "Apakah orang-
orang yang telanjang itu duduk dengan bersila atau saling berdiri
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berdempetan?" Abu Abdillah menjawab, "Tidak, akan tetapi mereka

saling berdemPetan."

Jika kita katakan bafiwa mereka srrj,rd di tanah, sesungguhnya

mereka juga saling berdempetan. Diriwayatkan dari Ahmad bahwa

orang teianjang duduk bersila sebagai ganti berdiri. Namun pendapat

yang pertama adalah yang lebih kuat'-Pasal:Apabilaorangyangtelanjangmenemukankulityang

suci atau daun yang mungkin dipakainya ataupun rumput yang

dapat diikatkan pada dirinya" hendaknya ia menggunakannya

uniutr menutupi aurat. Demikian ini karena ia mampu menutup

aurat dengan penutup yang suci' Atas alasan itu' ia wajib

melakukannya seperti ketika ia mampu menutupinya dengan pakaian'

Rasulullah SAW telah menutupi dua kaki Mush'ab bin Umair dengan

rumput saat beliau tidak menemukan penutup yang lain'lls

Apabila orang yang telanjang menemukan wewangian yang

dapat dilaburkan pada jasadnya, sesuai dengan zhahir perkataan Imam

Ahmad, hal itu tidak harus dilakukan. Sebab, wewangian itu akan

kering dan berjatuhan ketika ruku' dan sujud' Di samping itu'

melakukannya merupakan kesulitan yang sekaligus tidak biasa

dilalcukan.
Sementaraitu,IbnuUqailmewajibkannya'Menurutnya'aurat

yang terbuka kembali karena wewangian yang menempel terjatuh

iiaal waliU ditutupi. Kewajibannya hanyalah menutup dengan apa

yang tersisa. Ini adalah pendapat sebagian para pengikut Imam

Syafi'i.
Pendapat yang lebih utama adalah yang tidak mewajibkan

menutupi aurat dengan wewangian itu. Alasanny4 tindakan ini

-"*pul* perkara yang sangat memberatkan, di samping juga

menimbulkan mudharat dan tidak berhasil menutup aurat dengan

sempurna.
Apabila ia menemukan air, ia tidak wajib turun ke dalamnya

meskipun air ini keruh. Air mempunyai penghuni sendiri dan tidak

dapat digunakan untuk bersujud. Begitu pula apabila ia menemukan

,tt HR. Bukhari (1276). Di dalarnnya disebutkan, "Maka Nabi SAW nrrrrrintahkan

kejada kami agar kami menunpi kepalanya dan meletakkan reruryutan pada

keiua kakinya. Hadits ini juga diriwayatkan Muslim (2/5p,9144)- Di dalarrmya

disebutkan beliau bersabda, 
i'Letakkanlah (kain kafan) pada kepala dan setelahnya

dan letal&an pula rerumputan pado kedto kakinya'"
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galian, ia tidak diwajibkan turun ke dalamnya, karena galian ini tidak
menempel dengan tubuhnya sehingga galian ini sama dengan tembok.
Apabila ia menemukan penutup yang menimburkan mudharat pada
tubuhnya seperti tikar dari bulu dan sejenisnya, ia tidak wajib
menggunakannya karena mudharat tersebut. Selain itu, ruku, serta
sujud tidak dapat dilakukan dengan sempurna.

Pasal: Apabila ada seseorang yang memberikan penutup
aurat, ia wajib menerimanya jika ia telanjang. Karena saat itu ia
menjadi mampu menutup auratnya dengan sesuatu yang tidak wajib ia
balas. Jika pemberian tersebut disertai harapan uatasan aarinya" maka
ia tidak berkewajiban menerimanya. Apabila ia menemukan seseorang
yang menjual pakaian kepadanya dengan harga umum, atau
menyewakan dengan harga yang umum pula" atau dengan harga di
atas keumumuman namun masih wajar, sementara ia -*pumembayarnya" maka ia wajib memberi atau menyewanya. Jika
tambahan harga di atas umum itu di ruar kewajaran, ia tidak harus
membeli, sebagaimana telah kami jelaskan dalam hal membeli air
untuk berwudhu.

Pasal: Apabila ia tidak menemukan pakaian selain pakaian
yang najis' menurut Imam Ahmad, ia merakukan shalat dengan
pakaian itu dan tidak boleh telanjang. Ini juga merupakan pendapat
Malik dan Muzani. Akan tetapi, Imam syaf i dan dan Abu Tsaur
berpendapat orang tersebut harus melakukan shalat dengan telanjang
dan tidak perlu mengulangi shalatnya itu. Alasannya, pukui* tersebut
najis sehingga tidak diperbolehkan untuk shalat. Dalam kondisi seperti
ini ia sama seperti ketika sanggup mengenakan selain pakaian najis
tersebut. Imam Abu Hanifah berkatq "Apabila seluruh pakain itu
najis, maka ia boleh melakukan kedua-duany4 memakai pakaian itu
atau telanjang, karena pasti ia akan meninggalkan kewajiban dalam
kedua-duanya itu."

Akan tetapi, menurut kami menutup aurat rebih penting daripada
menghilangkan najis, seperti telah kami tetapkan dalam masalah
shalat sambil duduk. Di samping itu, Nabi sAw pernah menyatakan,
"Tutupilah pahamu."

Sabda Nabi ini bersifat umum. Menutup aurat merupakan hal
yang disepakati ulama sebagai syarat shalat. Sedangkan suci dari najis
masih diperselisihkan. Dengan dernikian, mendahulukan apa yang
disepakati lebih utama daripada yang diperselisihkan.
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Apa yang disebutkan Imam Syaf i dapat dibantah melalui

pernyataan yang semisal, bahwa dia mampu menutupi auratnya

walaupun dengan pakaian najis tersebut. Untuk itu, ia wajib
menutupinya sebagaimana ketika ia seorang diri menemukan pakaian

suci dan ia harus shalat dengan pakaian tersebut.

Orang seperti ini, sebagaimana yang ditegaskan Imam Ahmad,

tidak wajib mengulangi shalatnya. Bersuci dari najis adalah syarat

shalat, dan dalam hal ini orang tersebut sudah tidak berkesempatan

lagi.
Mengenai seorang yang shalat di tempat najis dan tidak dapat

keluar dari tempat tersebut, menurut Imam Ahmad orang tersebut

tidak perlu mengulangi shalatnya. Begitu pula dalam pembahasan

sekarang. lni adalah madzhab Malik dan Auza'i sekaligus merupakan

madzhab yang benar. Suci adalah syarat shalat. Namun di sini

merupakan perkara di luar kemampuan, sehingga gugur dengan

sendirinya. Sama halnya dengan menutup aurat dan menghadap kiblat.

Menutup aurat lebih penting karena ia lebih didahulukan daripada

oersuci. Ketika tidak ada penutup aurat yang dapat digunakan, shalat

tetap sah dan dianggap cukup. Karena itu, dalam kasus ini meskipun

pakaian yang ada adalah najis, ia masih bisa dinilai lebih absah untuk

digunakan ketimbang tidak menutupi aurat.

Apabila orang yang telanjang tidak menemukan pakaian selain

pakaian sutera, maka ia shalat dengan pakaian tersebut dan tidak perlu

mengulangi shalatnya. Apabila ia tidak menemukan pakaian selain

pakaian ghasab, maka ia shalat dengan telanjang. Alasannya, bahwa

dalam kasus terakhir ini terdapat hak orang lain pada pakaian tersebut.

Ini adalah seperti ketika ia tidak menemukan air untuk berwudhu'
kecuali mengambilnya dengan cara yang tidak benar. Dalam hal ini, ia
tidak menggunakan air tersebut, melainkan ia bertayamum. Seperti ini
pula dalam hal pakaian hasll ghasab- Wallaahu A'lam.

Pasal: Apabila ia tidak menemukan apapun selain sesuatu
yang menutup aurat atau kedua pundaknya, maka yang ditutupi
cukup auratnya. Nabi SAW bersabd4

*. );v t;? ik'of1 ce; L,,-ji6 Y*,ti o'rlr otr ril
"ApoiiL paknian itu tonggar, maka bersetimutlah dengannya

dan apabila paknian itu sempit, maka bersarunglah dengannya."3l6

"u Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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Pakaian dalam pembahasan ini adalah pakaian yang sempit, sehingga
disarungkan sesuai hadits ini.

Dalam Al Musnad, diriwayatkan dari Ibnu Umar dari Nabi
SAW, atau dari Umar bahwa beliau bersabda, "Janganlah salah
seorang di antara kalian mengenakan pakaian seperti orang-orang
Yahudi untuk menyelimpangknnnya. Siapa yang mempunyai dua
pakaian, maka gunakanlah sebagai sarung dan pakaian tubuh. siapa
yang tidak mempunyailua pakaian, maka gunaknnlan sebagai sarung
kemudian shalatlah. "3 t 7

Di samping itu, menutup aurat merupakan kewajiban yang
disepakati, sedangkan menutup kedua pundak merupakan hal yang
diperselisihkan para ulama. Dengan begitu, menutup pundak tidak
layak didahulukan ketimbang menutup aurat.

Diriwayatkan dari Imam Ahmad mengenai seorang lelaki yang
mempunyai pakaian kecil yang tidak mencukupi tubuhnya, lalu orang
ini memakainya sebagai sarung kemudian shalat. Mengenai hal ini,
Imam Ahmad menyatakan apa yang dilakukan orang tersebut tidak
sah. Jika pakaian yangia miliki kecil, hendaknya orang tersebut shalat
sambil duduk dan mengenakannya dari belakang.

zhahir riwayat ini memberikan informasi bahwa Imam Ahmad
lebih mementingkan menutup dua pundak dan menutup selain farj
daripada berdiri. Dalam pandangannya, hadits tentang menutup dua
pundak lebih shahih daripada hadits tentang menutup duafarj. Selain
itu, berdiri dapat diganti, sedangkan menutup dua pundak tidak dapat
diganti.

Pendapat yang benar adalah apa yang telah kami sebutkan
sebelumnya, bahwa menutup aurat dan berdiri adalah lebih penting.
Tentu saja hadits yang telah kami riwayatkan dengan tegas
menunjukkan hal ini.

Ada kisah yang diriwayatkan Abu Daud dari Jabir, ..Aku

berjalan bersama Rasulullah sAw waktu itu aku mengenakan
pakaian yang besar. Aku menarik dua ujungnya akan tetapi tidak
cukup bagiku. Pakaianku itu mempunyai beberapa tali. Aku
membaliknya dan menarik dua ujungnya, lalu mengalungkannya pada
leherku agar tidak jatuh. Selesai melakukan ini, aku bergegas dan
berdiri di samping kiri Rasulullah sAw Akan tetapi, beliau

''t HR. Ahmad dalam Musnacl-nya (21148) dari riwayat Ibnu Umar
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memegang tanganku dan memutarku hingga aku berada di samping
kanannya. Lalu Ibnu Shakhr datang hingga berdiri di samping kiri
beliau. Beliau menarik kedua tangan kami hingga menempatkan kami
di belakangnya."

Jabir berkata, "Rasulullah SAW memandangku terus sedang aku

tidak mengerti. Lalu aku memahami apa yang beliau maksud. Beliau
memberikan isyarat kepadaku agar aku menggunakan pakaian itu
sebagai sarung. Setelah itu beliau berkata, "Wahai Jabir." Aku
berkata, "Aku datang memenuhi panggilanmu wahai Rasulullah."
Lalu beliau berkata lagr, "Apabila pakaian itu luas, maka tariklah dua

ujungnya dan apabila pakaian itu sempit, maka kencangkanlah pada
. ,,3t8ptnggangmu.

Pasal: Apabila orang yang telanjang tidak menemukan
apapun selain yang menutupi sebagian auratnya, hendaknya ia

menutup dua farj-nya. Karena dua forj adalah bagian yang paling
tidak layak dilihat, maka menutupnya menjadi sangat penting.

Apabila penutup tersebut hanya cukup untuk salah satu/arj saja,
ra boleh menutup mana saja yang dikehendaki. Mengenai farj yang
lebih utama ditutup, para ulama berbeda pendapat. Sebagian
mengutamakan dubur, karena ini adalah yang paling tidak layak untuk
dilihat, terutama saat ruku' dan sujud. Sebagian yang lain mengatakan
qubul, karena qubul menghadap kiblat dan tidak ada yang
menutupinya. Sedangkan dubur dapat tertutupi oleh dua pinggul.

194. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Apabila
orang-orang yang telanjang melakukan shalat secara berjamaah,
maka imam berada di tengah baris. Mereka menggunakan
isyarat, dan sujud mereka lebih rendah daripada ruku'."

Penjelasan: Sesungguhnya shalat jamaah juga disyariaatkan
bagi orang-orang yang telanjang. Demikian Qatadah mengatakan.
Imam Malik, Imam Auza'i dan para ulama aliran rasionalis
mengatakan bahwa orang-orang yang telanjang melakukan shalat
secara sendiri-sendiri. Imam Malik berkat4 "Masing-masing orang
menjauh dari yang lain. Apabila mereka berada dalam kegelapan,
maka mereka shalat dengan berjamaah dan imam berada di depan
mereka."

srt Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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- Imam Syaf i dalam Qaul Qadim-nya berpendapat seperti
mereka. Namun dalam kesempatan lain, ia mengatakan bahwa shalat
jamaah dan shalat sendirian bagi mereka adalah sama. Alasannya,
melakukan jamaah berarti menghilangkan anjuran untuk tetap berada
di tempat. Sedangkan melakukan shalat sendirian berarti
menghilangkan keutamaan berjamaah. Dengan begitu, kedua-duanya
adalah sama.

Ia sepakat dengan kami mengenai disyariatkannya shalat jamaah
bagi kaum perempuan yang telanjang dan bagi kaum lelaki yang
telanjang. Hal itu apabila salah seorang di antara kaum lelaki ini ada
yang memakai pakaian sehingga pantas menjadi imam mereka.

Akan tetapi, argumen kami adalah orang-orang yang telanjang
itu dapat melakukan jamaah tanpa ada mudharat yang menimpa
mereka. Dengan demikian, mereka melakukannya seperti orang-orang
yang menutup auratnya. Nabi SAW bersabda,
:.,',-' t,o , :,. 1. t,r.o.: . i, . ,t i, t.'l.*,: _r-f ) y.or^>-1aD\-e ,* "W g;lr vp S*)t 6),-a

"Shalat seseorang dengan berjamaah lebih utama daripada
shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat. "3te

Hadits ini bersifat umum dan berlaku untuk setiap orang yang
shalat. Shalat jamaah tidaklah gugur hanya dikarenakan masalah
tempat berdiri sebagaimana ketika mereka berada di tempat yang
sempit yang tidak memungkinkan imam maju ke depan.

Jika shalat jamaah berlaku bagi kaum perempuan yang telanjang,
padahal menutup aurat bagi mereka lebih dikukuhkan dan jamaah bagi
mereka tidak dikukuhkan sebagaimana kaum lelaki, maka kaum lelaki
di sini lebih utama dan lebih pantas melakukan shalat jamaah.
Sementara itu, mengendalikan pandangan dapat dilakukan dengan
cara masing-masing orang berusaha menutup lainnya saat mereka
berada dalam satu barisan.

Jika pandangan dapat diterima, maka orang-orang yang
telanjang melakukan shalat jamaah dengan membentuk satu barisan di
mana posisi imam berada di tengah, agar lebih tertutupi. Demikian
juga andaikata yang beq'amaah adalah kaum perempuan, karena
mereka merupakan aurat.

''n HR. Bukhari (645) dan Muslim (l/450) dengan redaksi, "shalat jamaah lebih
utama daripada shalat sendirian. "
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Jika di dalam kumpulan kaum lelaki terdapat wanita, hendaknya

kaum wanita menjauh agar masing-masing tidak saling melihat aurat

lawan jenisnya" Kaum perempuan juga melakukan shalat jamaah.

Hanya saja, hak mereka melakukan shalat jamaah di bawah hak kaum

lelaki, sebagaimana dalam kondisi mereka tidak telanjang.

Apabila kaum lelaki dan kaum perempuan berada dalam satu

majelis atau berada dalam tempat yang sempit, maka kaum lelaki

melakukan shalat sedangkan kaum perempuan membelakangi mereka.

Setelah itu, kaum perempuan melakukan shalat sedangkan kaum lelaki

membelakangi mereka. Demikian agar masing-masing tidak melihat

aurat lawan jenisnya.

Apabila kaum lelaki, begitu juga kaum perempuan, dalam

melaksanakan jamaah tidak dapat berbaris dengan satu barisan,

mereka membuat beberapa baris dan masing-masing mengendalikan

pandangannya dari orang yang berada di depannya. Demikian ini

dapat dilakukan karena keadaan yang darurat.

195. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Ada
riwayat lain dari Abu Abditlah yang menyatakan mereka

melakukan sujud ke tanah."
Ada riwayat yang berbeda dari Imam Ahmad mengenai orang

yang telanjang melaksanakan shalat sambil duduk. Salah satu riwayat

menyatakan bahwa mereka dalam melakukan ruku' maupun sujud

cukup menggunakan isyarat. Sebab, kewajiban untuk berdiri gugur

demi menjaga aurat mereka. Jika sujud dilakukan, maka aurat itu

tampak lebih buruk. Karena alasan ini, maka kewajiban bersujud

gugur dan diganti dengan melakukan isyarat.

Riwayat lain menyebutkan bahwa mereka tetap bersujud seperti

biasa karena kewajiban bersujud lebih kuat daripada berdiri. Sujud

pada dasarnya merupakan tindakan yang dimaksudkan bagi dirinya

sendiri. Sujud pun tidak gugur dalam shalat di mana kewajiban untuk

berdiri bisa gugur, misalnya dalam shalat sunnah. Karena itulah sujud

dengan cara seperti biasa masih tetap diwajibkan bagi orang yang

shalat dalam keadaan telanjang.

Pasal: Apabila di antara orang-orang yang telanjang
terdapat satu orang yang mempunyai pakaian, maka ia wajib

melakukan shalat dengan pakaiannya' Apabila ia meminjamkan

pakaiannya kepada orang lain sementara ia melakukan shalat dengan
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telanjang, maka shalatnya tidak sah. Saat itu, ia telah meninggalkan
kewajibannya.

Ia dianjurkan meminjamkan pakaiannya kepada orang lain
setelah dirinya menyelesaikan shalat. Hal ini sejalan dengan firman
Allah SWT,

",srtirii 
Ssi|,rte,

" D an to long-menolonglah knmu dalam (mengerj akan) keb aj ikan
dan tahua. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 2)

Akan tetapi, meminjamkan pakaian itu tidak harus ia lakukan.
Hal ini berbeda apabila ia mempunyai makanan yang melebihi
kebutuhannya dan menemukan orang sangat tergantung pada makanan
tersebut. Pada kasus terakhir ini, keadaannya sudah darurat.

Apabila ia meminjamkan kepada masing-masing orang yang
telanjang, sehingga mereka dapat mengerjakan shalat dengan
mengenakan pakaian secara bergantian, hendaknya mereka
mengerjakan shalat dengan pakaian tersebut. Ketika itu, mereka
mampu menutup aurat. Lain halnya jika mereka khawatir akan waktu
yang tidak mencukupi untuk melakukan itu. Jika itu yang te{'adi, salah
seorang mengerjakan shalat dengan pakaian dan yang lain
mengerjakannya sambil telanjang. Imam Syaf i mengatakan, "setiap
orang tidak mengerjakan shalat dalam keadaan telanjang, melainkan
menanti pakaian walaupun waktu shalat habis."

Apa yang dikatakan Imam Syaf i tidak bisa dibenarkan.
Menurut kami, menjaga waktu lebih penting daripada sharat sambil
berdiri dengan mengenakan pakaian. Buktinya, apabila mereka berada
dalam perahu atau tempat yang sempit yang tidak memungkinkan
mereka melakukan shalat berjamaah sambil berdiri, maka mereka
melakukan shalat secara bergantian. Jika waktu shalat dikhawatirkan
habis, maka mereka melakukan shalat sambil duduk secara berjamaah.
Imam Syaf i sendiri telah menegaskan hal ini, namun berdiri
menurutnya lebih utama daripada menutup aurat. Menurut kami,
menjaga waktu lebih utama daripada menutup aurat.

Apabila orang yang mempunyai pakaian menolak
meminjamkan, atau waktu yang tersisa tidak mencukupi shalat, maka
orang yang mempunyai baju disunnahkan menjadi imam shalat. Jika
dia tidak dapat membaca, sedangkan yang lain dapat membaca, maka
mereka melakukan shalat dengan cara yang telah kami sebutkan.
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Namun, Qadhi Abu Ya'la mengatakan bahwa orang yang mempunyat

pakaian ini melakukan shalat sendirian.

Apabila ia ingin meminjamkan pakaiannya sedangkan di antara

mereka terdapat kaum wanita, dianjurkan baginya meminjamkan

kepada kaum wanita terlebih dahulu. Sebab, mereka lebih utama

untuk menutup aurat. Jika kaum wanita sudah selesai melaksanakan

shalat, pemiliknya dapat mengambilnya lagi. Jika waktu shalat hampir

habis dan di antara mereka ada yang dapat membaca, disunnahkan

baginya meminjamkan pakaian bagi orang yang dapat membaca agar

bertindak sebagai imam. Jika ia meminjamkan kepada orang yang

tidak bisa membaca, hukum yang berlaku sama seperti pemilik

pakaian tersebut.
Jika keadaan mereka sama, sedangkan pakaian belum diberikan

kepada siapapun, maka perlu diadakan undian- Siapa yang keluar

namanya dalam undian itu dialah yang berhak memakai pakaian.

Andaikata mereka tidak sama, maka yang lebih diutamakan adalah

orang yang disunnahkan untuk diberi pinjaman terlebih dahulu, seperti

dalam urutan yang telah kami jelaskan di atas.

196. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Siapa
yang berada di dalam air dan tanah, maka ia cukup
menggunakan isyarat."

Penjelasan: Apabila orang yang telanjang berada di dalam

lubang tanah atau berada di genangan air yang tidak

rnemungkinkannya melakukan sujud melainkan tubuhnya menjadi

kotor atau basah, maka ia melakukan shalatnya di atas tunggangannya

dengan menggunakan isyarat untuk ruku' maupun sujud. Meskipun ia

adalah lelaki, saat bersujud juga menggunakan isyarat. Karena tidak

wajib baginya bersujud di atas tanah.

At-Tirmidzi berkata, "Diriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa

Rasulullah shalat SAW di atas kendaraannya yang berada dalam

genangan air dan lubang tanah." Amalan seperti ini dianut oleh para

ularna selain juga merupakan pendapat Imam Ahmad dan Ishaq. Jabir

brn Zaid juga melakukannya sementara Thawus dan Imarah bin

Ghazi ah memerintahkannya.

Ibnu Aqil berkata, "Telah diriwayatkan dari Imam Ahmad

bahwa ia bersujud di atas air." Namun, yang lebih kuat adalah yang

pendapat yang pertama, berdasarkan riwayat Ya'la bin Umayah dari
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Nabi SAW Beliau dan para sahabat suatu ketika terjepit oleh keadaan.
Langit menurunkan hujan sehingga air membasahi tanah di bawah
mereka. Karena itu, beliau melakukan shalat di atas kendaraan dan
begitu pula para sahabat. Mereka melakukan isyarat dengan
menjadikan sujud lebih rendah daripada ruku'.320 (HR. At-Tirmidzi
dan Atsram). At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan
sendiri oleh Umar bin Rimah Al Balkhi. Sungguh lebih dari satu
ulama yang telah meriwayatkannya.

Qadhi Abu Ya'la mengatakan, "Aku bertanya kepada Abu
Abdillah Damighani, lalu dia mengatakan, "Madzhab Abu Hanifah
adalah agar seseorang shalat di atas kendaraan dalam keadaan hujan
atau sakit." Para pengikut Imam Syaf i mengatakan, "shalat fardhu
tidak boleh dilakukan di atas kendaraan dengan alasan hujan atau
sakit." Dari Imam Malik diriwayatkan seperti dua madzhab di atas.

Orang yang menolak shalat di atas kendaraan tersebut
mendasarkan pendapatnya pada riwayat Abu Sa'id Al Khudri. Ia
mengatakan, "Lalu kedua mataku melihat Rasulullah SAW selesai
mengerjakan shalat sementara pada dahi dan hidungnya ada bekas air
dan tanah."32t Ini adalah hadits shahih.

Namun, kami memiliki dalil berupa hadits yang telah kami
riwayatkan, serta amalan yang dilakukan Anas RA. Ahmad berkata,
"Anas melakukan shalat wajib di atas kendaraan dalam keadaan hujan
saat menuju Sarabith.""' (HR. Atsram) Tidak ada riwayat yang
menentang pendapatnya ini sehingga menjadi ljma'.

Di samping itu, hujan bisa menjadi alasan udzur yang
membolehkan seseorang melakukan shalat jama '. Karena itulah, hujan
mempunyai pengaruh tertentu bagi pelaksanaan shalat, sebagaimana
bepergian berpengaruh pada bolehnya meng-qashar shalat. Adapun
hadits riwayat Abu Sa'id Al Khudri, pada dasarnya mengandung
kemungkinan tanah yang menempel hanya sedikit dan tidak sampai
menyebabkan kotor.

Pasal: Mengenai pelaksanaan shalat di atas kendaraan
karena sakit, terdapat dua riwayat berikut:

Riwayat pertama menyatakan boleh. Ini adalah pendapat yang
dipilih Abu Bakar karena adanya unsur masyaqqah (memberatkan)

]1ln* At-Tirmidzi (2l4ll).Abu Isa mengatakan bahwa hadits ini adalah gharib.

::: HR Bukhari (2l8l3lFath) dan Muslim (21827).

"t HR. Ahmad dalam Musnatl-nya (41 17 4).
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jika harus turun dari kendaraan di kala sakit. Masyaqqah turun dari

kendaraan karena sakit dinilai lebih berat daripada turun kendaraan

karena hujan. Apabila karena hujan seseorang diperbolehkan

melakukan shalat di atas kendaraan, maka saat sakit lebih utama untuk

itu.
Riwayat kedua menyatakan tidak boleh. Untuk riwayat kedua

ini, Imam Ahmad beralasan bahwa Ibnu umar menurunkan orang-

orangnya yang sakit. selain itu, orang yang sakit mampu melakukan

shalat dan sujud seperti biasa sehingga tidak boleh meninggalkannya'

Dalam hal ini mereka sama sebagaimana orang yang tidak sakit.

Perbedaan antara keduanya adalah bahwa turun saat hujan akan

menyebabkan pakaian basah, terkotori dan sulit melakukan shalat

karena kondisi yang memberatkan. Sementara turun saat sakit

membuat orang yang sakit bisa mengerjakan shalat dan bersujud di

atas tanah. Amalan seperti ini lebih baik dan membuatnya merasa

lebih tenang daripada shalat di atas kendaraan.

Unsur masyaqqah di antara keduanya pun berbeda. masyaqqah

bagi orang yang sakit terletak pada saat turun dari kendaraan, bukan

pada shalatnya itu sendiri. Sedangkan masyaqqah bagi orang yang

kehujanan terletak pada shalatnya, bukan pada saat turun dari

kendaraan. Dengan adanya perbedaan ini keduanya tidak boleh

disamakan.
Apabila orang yang sakit merasa takut akan madharot yang

besar seperti tertinggal rombongan, tidak mampu naik ke kendaraan'

bertambahnya sakit dan sejenisnya, maka ia boleh shalat di atas

kendaraan seperti yang telah kami jelaskan dalam shalat Khauf.

Pasal: orang yang melakukan shalat di atas kendaraan

karena sakit atau hujan tidak boleh meninggalkan kewajiban

menghadap kiblat. lni adalah zhahir perkataan Al Kharqi, "Dan

seseorang tidak shalat dalam kedua kondisi ini kecuali menghadap

kiblat." Selain itu, Allah berfirman,
":;;t"6;jiri; * (,L?t

"Dan di mana saja kamu berada, palingknnlah mukamu ke

arahnya," (Qs.Al Baqarah [2]: 14a)

Ayat di atas berlaku umum kecuali dalam keadaan pecahnya

perang. Saat berada dalam masa perang, ketentuan dari ayat ini tidak

berlaku dengan alasan menjaga nyawa.
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197. Masalah: Abu Al Qasim
bagian dari tubuh wanita terbuka
mengulangi shalatnya."

Al Kharqi berkata, "Jika ada
selain wajah, maka ia wajib

Dalam madzhab Hambali tidak ada perselisihan bahwa wanita
boleh membuka wajahnya saat shalat dan bahwa ia tidak boleh
membuka bagian tubuhnya selain wajah dan kedua telapak tangan.

Mengenai dua telapak tangan terdapat dua riwayat. Para ulama pada

mulanya berselisih, namun kebanyakan dari mereka sepakat bahwa
wanita diperbolehkan membuka wajahnya ketika shalat. Para ulama
sepakat bahwa wanita yang merdeka wajib menutupi kepalanya saat

shalat, dan apabila dia shalat dalam keadaan seluruh kepalanya
terbuka, maka wajib baginya mengulangi shalat.

Imam Abu Hanifah menyatan bahwa kedua kaki bukanlah aurat,
karena keduanya sering terlihat sehingga tidak ubahnya seperti wajah.
Andaikata rambut wanita terbuka kurang dari seperempatnya, atau
pahanya terbuka kurang dari seperempatnya, atau perutnya yang
terbuka kurang dari seperempatnya, maka shalatnya tidak batal.

Imam Malik, Imam Auza'i dan Imam Syaf i mengatakan bahwa
semua tubuh wanita adalah aurat kecuali wajah dan kedua telapak
tangan. Selain kedua bagian itu wajib ditutup dalam shalat. Allah
berfirman,

"Q,;p>cSti#;3.*.:.is

"Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali
yang (biasa) nampak daripadanya, " (Qs. An-Nuur [2a]:31)

Ibnu Abbas dalam menafsirkan firman Allah tersebut
mengatakan, "Wajah dan kedua telapak tangan."

Di samping itu, Nabi SAW melarang wanita yang sedang ihram
memakai sarung tangan dan penutup muka. Seandainya wajah dan
telapak tangan adalah aurat, maka Nabi SAW tidak melarang mereka
untuk menutupnya. Membuka wajah adalah hal yang diperlukan
dalam aktivitas jual beli, sedangkan membuka kedua telapak tangan
diperlukan untuk mengambil dan menerima.

Sebagian sahabat kami dalam madzhab berpendapat bahwa

semua tubuh wanita adalah aurat, berdasarkan sabda Rasulullah, ;l?ii
it'g "Wanita adalah aurat." (HR.At-Tirmidzi)
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At-Tirmidzi menyatakan hadits sebagai hadits hasan shahih.

Namun, wanita diizinkan membuka wajah dan kedua telapak tangan

karena unsur masyaqqah yang timbul jika keduanya ditutupi.

Diperbolehkan melihatnya untuk keperluan khithbah (tunangan)

karena ia merupakan pusat kecantikan. Ini adalah pendapat Abu Bakar

bin Harits bin Hisyam yang mengatakan bahwa seluruh tubuh wanita

adalah aurat termasuk kukunYa.

Dalil kewajiban menutup kedua kaki adalah riwayat Ummu

Salamah yang mengatakan, "Aku bertanya kepada Rasulullah sAw,
"Apakah wanita shalat dengan menggunakan baju panjang dan

kerudung tanpa ada pakaian pinggangnya?" Beliau menjawab, "Ya,

apabila pakaian itu luas dan menutupi bagian yang terlihat dari dua

kakinya. " (HR. Abu Daud)
Abu Daud mengatakan bahwa sejumlah ulama menganggapnya

sebagai hadits mauquf (termasuk hadits lemah) dari ummu Salamah.

Abdunahman bin Abdillah bin Dinar juga menganggapnya sebagai

hadits mauquf.
Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah sAw bersabda,

,,Allah tidak melihat orang yang menyeret pakaiannya knrena

sombong." Lalu Ummu Salamah berkata, "Bagaimana kaum wanita

semestinya berbuat dengan ekor pakaiannya?" Rasulullah SAW

berkata, "Hendaklah mereka menurunkannya sejengkal'" Ummu

Salamah berkata, "Kalau begitu, kaki-kaki mereka masih terbuka."

Rasulullah sAw berkata, "Hendaklah mereka menurunkannya satu

lengan dan tidak menambahinya."323 (HR. At-Tirmidzi)
Hadits ini menunjukkan kewajiban menutup dua kaki. selain itu,

kedua kaki adalah bagian tubuh yang tidak wajib dibuka dalam ihram

sehingga tidak boleh dibuka dalam shalat seperti kedua betis. Apa

yang mereka katakan mengenai batalnya shalat dengan keadaan tubuh

yang terbuka lebih dari seperemptnya adalah pembatasan yang tidak

didukung oleh suatu dalil. Padahal masalah-masalah seperti ini tidak

boleh didasarkan hanya Pada akal.

Kewajiban menutup kepala telah ditetapkan dengan sabda Nabi

SAW, "Altah tidak menerima shalat orang yang sudah mengalami

haid kecuali dengan memakai Khimar.":zr 1HR. At-Tirmidzi)

32, HR. At-Tirmidzi (1731), Nasa'i (81209),Ibnu Majah (3580) dan Ahmad (6/296,

309 dan 315).

'20 Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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Selain ditetapkan dengan hadits ini, kewajiban menutup kepala
juga ditetapkan dengan Ijma' sebabagaimana yang telah kami
sebutkan.

Adapun kedua telapak tangan, malla telah kami sebutkan dua
riwayat. Riwayat pertqma menyatakan keduanya tidak wajib ditutupi
berdasarkan alasan yang telah kami sebutkan. Sedangkan riwayat
keduo menyatakan kedua telapak tangan wajib ditutupi karena Nabi
SAW bersabda, "Wanita adalah aurat."32s

Sabda Nabi SAW ini bersifat umum kecuali yang dibatasi suatu
dalil. Penafsiran Ibnu Abbas mengenai wajah dan kedua telapak
tangan bertentangan dengan apa yang diriwayatkan oleh Abu Hafsh
dari Abdullah bin Mas'ud ketika menafsiri firman Allah:

"e .# c Sl 
-,-t.*,; 

O-*:- {i
"Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali

yang (biasa) nampak daripadanya, " (Qs. An-Nuur [Za]:31)
Dalam tafsimya, Abdullah bin Mas'ud mengatakan, ..pakaian."

Di samping itu, kedua telapak tangan tidak wajib dibuka dalam ihram.
Yang diharamkan hanyalah mengenakan pakaian yang ukurannya
sama dengannya (seperti sarung tangan). Hal ini sama dengan kaum
lelaki yang diharamkan memakai celana pendek dalam ihram, padahal
itu dapat menutup aurat.

Pasal: Disunnahkan bagi perempuan mengenakan Dar,
(baju panjang) dalam shalat. Dur' adalah baju yang menyerupai
gamis akan tetapi besar hingga menutupi kedua kaki. Khimaqr
(kerudung) adalah pakaian yang menutupi kepala dan leher. Jilbaab
adalah pakaian yang diselimutkan pada tubuh di atas pakaian Dur'.

Demikian ini diriwayatkan dari lJmar, Ibnu Umar, Aisyah,
Ubaidah Salmani, Atha' dan merupakan pendapat Imam Syaf i.
Mayoritas ulama sepakat batrwa perempuan disunnahkan mengenakan
pakaian panjang dan kerudung semacam ini. Selebihnya dianggap
lebih baik karena lebih bisa menutupi aurat. Apabila perempuan
mengenakan Jilbab dalam shalat, pakaian ini membuat jarak dengan
tubuhnya ketika ruku' dan sujud sehingga pakaiannya tidak
memperjelas bentuk tubuhnya. Dengan begitu, pinggul dan bagian-
bagian auratnya tidak tampak jelas.

"t HR. Bukhari (1173). Albani menyebutkannya dalam Al-Irwaa. (273) dan
mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih.
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Pasal: Cukup baginya mengenakan pakaian yang menutupi

bagian tubuh yang wajib ditutupi. Kami telah jelaskan dalam hadits

Ummu Salamah ketika bertanya kepada Rasulullah SAW, "Apakah

wanita shalat dengan menggunakan baju panjang dan kerudung tanpa

ada pakaian pinggangnya?" Beliau menjawab bahwa hal itu boleh

dengan syarat longgar dan menutupi apa yang tampak dari dua

kakinya.
Telah diriwayatkan dari Maimunah dan Ummu Salamah bahwa

keduanya shalat dengan memakai baju panjang serta kerudung tanpa

ada pakaian pinggangnyu.t'u (HR. Malik dalam Al Muwaththa')

Ahmad mengatakan bahwa mayoritas ulama sepakat

membolehkan perempuan memakai baju panjang dan kerudung dalam

shalatnya. Karena pakaian ini menutupi bagian yang wajib ditutup'

Pasal: Apabila bagian tubuhnya selain wajah dan kedua

telapak tangan sedikit terbuka, maka dalam hal ini kami tidak

mengetahui pendapat yang benar dan jelas. Zhahir perkataan Al

Kharqi, "Apabila aurat perempuan selain wajah dan kedua telapak

tangan sedikit terbuka, maka ia wajib mengulangi shalatnya,"

memberikan arti bahwa shalat batal dengan sedikit saja aurat yang

terbuka. Akan tetapi, sedikit aurat yang terbuka ini juga bisa dinilai

banyak, tergantung adat istiadat setempat. Dalam aurat lelaki, kami

telah menetapkan bahwa sedikit auratnya yang terbuka dapat

dimaafkan. Tentu saja demikian dalam masalah ini. Perlu dicatat

bahwa menjaga diri dari terbukanya aurat yang sedikit merupakan hal

yang sulit dan memberatkan, sehingga ia dimaafkan. Ini adalah qiyas

pada aurat lelaki yang sedikit terbuka.

Pasal: Makruh bagi perempuan memakai penutup muka
(cadar) dalam keadaan shalat. Cadar ini membuatnya terganggu

menyentuhkan dahi dan hidungnya pada tempat sujud. Larangan ini

seperti larangan menutup mulut bagi kaum lelaki dalam shalatnya.

Nabi SAW telah melarang semua itu.

Ibnu Abdul Barr menyatakan para ulama telah sepakat bahwa

kaum wanita wajib membuka wajahnya dalam shalat dan ihram.

3tu HR. Malik dalam Al Muwaththa' (lll42).
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198. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, .,Shalat

yang dilakukan seorang budak perempuan dengan kepala yang
terbuka adalah sah."

Kami tidak mengetahui seseorang yang tidak sependapat dengan
ini selain Hasan. Dia adalah salah satu dari ulama yang mewajibkan
budak perempuan memakai kerudung apabila telah menikah atau
dijadikan oleh seseorang untuk dirinya sendiri. Sementara itu, Atha'
menganggap sunnah bagi budak perempuan memakai penutup kepala.

Akan tetapi, kami memiliki dalil bahwa Umar RA. memukul
budak milik keluarga Anas yang telah dilihatnya memakai penutup
kepala. Umar berkata kepadanya, "Bukalah kepalamu dan jangan
menyerupai perempuan-perempuan merdeka."

Riwayat ini menunjukkan bahwa perihal aurat budak perempuan
sudah mashur di kalangan para sahabat. Karena kemashuran ini Umar
mengingkari tindakan yang bertentangan dengannya.

Abu Qilabah berkata, "Sesungguhnya Umar bin Khathab tidak
membiarkan budak perempuan menutup kepalanya pada masa
kekhilafahannya." Abu Qilabah juga berkata, "sesungguhnya penutup
kepala hanyalah diperuntukkan bagi perempuan-perempuan merdeka."

Pasal: AI Kharqi tidak menyebutkan riwayat selain
membuka kepala, dan ini merupakan keterangan yang ditegaskan
Imam Ahmad dalam riwayat Abdullatr.

Imam Ahmad berkata, "Apabila budak perempuan shalat dengan
kepala terbuka, maka itu diperbolehkan." untuk selain itu, sahabat
kami dalam madzhab berbeda pendapat. Ibnu Hamid mengatakan
bahwa aurat budak perempuan adalah seperti lelaki. Imam Ahmad
telatr mengisyaratkan pendapat ini.

Qadhi Abu Ya'la dalam Al Mujarrad mengatakan apabila ia
melakukan shalat sedang bagian tubuhnya antara pusar dan lutunya
terbuka, maka shalatnya batal. Namun apabila yang terbuka selain itu,
shalatnya tidak batal.

Akan tetapi, dalam Al Jaami' Qadhi Abu ya'la menyatakan
aurat budak perempuan adalah selain kepala, kedua tangan sampai
kedua siku, serta kedua kaki sampai kedua lutut. Ia mendasarkan
pendapatnya pada perkataan Imam Ahmad, ..Tidak mengapa
seseorang membolak-balik budak perempuan 

-apabila 
ia ingin

membelinya- dari atas pakaian dan membuka dua lengan serta dua
betisnya."
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Di samping itu, bagian yang boleh terbuka tersebut sudah biasa

tampak dalam pelayanan dan pemeriksaan saat berlangsung jual beli,

sehingga bukan termasuk aurat. Adapun bagian tubuh selain itu tidak

biasa tampak dan tidak ada keperluan untuk membukanya. Ini

merupakan pendapat sebagian para pengikut Imam Syaf i' Akan

tetapi, pendapat yang lebih kuat di antara mereka adalah seperti yang

dikatakan Ibnu Hamid, berdasarkan riwayat Abu Musa saat bicara di

atas mimbar, "Ketahuilah! Aku tidak mengetahui seseorang yang

membeli budak perempuan dengan melihat apa yang ada di atas lutut

dan apa yang ada di bawah pusar melainkan aku menghukumnya'"

Kami telah menuturkan hadits riwayat Daruquthni dari Amr bin

syu'aib dan ayahnya dari kakeknya bahwa Nabi SAW bersabda,

"Apabila salah seorang di antara knlian menikahknn budak

perempuannya atau pekerjanya, makn janganlah ia melihat sesuatu

dari auratnya."327
Apa yang ada di bawah pusar sampai ke lutut adalah aurat,

maksudnya aurat budak perempuan. Sebab, aurat pekerja dan budak

lelaki tidak boleh dilihat, baik ia sudah menikah atau belum menikah.

Selain itu, orang yang kepalanya bukan aurat, dadanya juga bukan

aurat seperti lelaki.
Pasal: Budak perempuan Mukaatabah, yaitu budak yang

dijanjikan tuannya untuk dimerdekakan apabila ia membayar

dirinya dengan harga yang telah ditentukan, budak Mudabbarah,

yaitu budak yang dijanjikan merdeka setelah tuannya meninggal

dunia, maupun budak yang kemerdekaannya disandarkan pada

kondisi tertentu adalah seperti budak perempuan murni
sebagaimana yang telah kami jelaskan. Hal ini dikarenakan mereka

adalah budak yang boleh dijual.
Adapun budak perempuan yang sudah dimerdekakan

sebagiannya, maka dalam hal ini ada dua pendapat. Pendapat pertama

mengatakan bahwa ia seperti perempuan merdeka. Pendapat ini
didasarkan pada alasan kehati-hatian (Ihtiyaath) dalam hal ibadah.

Sedangkan pendapat kedua menyatakan ia seperti budak perempuan'

karena kemerdekaannya belum sempurna.

Pasal: Khuntsa Musyftif @anci yang berkelamin dua) adalah

seperti lelaki. Oleh karena menutup lebih dari aurat lelaki merupakan

"t Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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perkara yang masih bersifat mungkin, maka secara hukum ia tidak
diwajibkan atas perkarayang masih bersifat mungkin tersebut. Dalam
pandangan kami, auratnya adalah dua farj yang terletak di bagian
depan. Salah satu dari keduanya adalah alat kelamin yang sebenarnya,
sehingga menutupinya secara yakin tidak dapat dilakukan melainkan
dengan cara menutup keduanya. Karena itu ia wajib melakukannya,
sebagaimana kewajiban menutup apa yang mengitari dua fari (qubul
dan dubul).

Pasal: Apabila budak perempuan shalat dengan kepara yang
terbuka, lalu di tengah-tengah sharat ia dimerdekakan, maka
hukum yang berlaku baginya seperti orang yang telanjang. ra
mengambil penutup kepala, jika memungkinkan dengan waktu dan
tindakan yang singkat, kemudian meneruskan shalatnya tanpa
membatalkannya. Ini adalah seperti para sahabat yang shalat di masjid
Quba' ketika mereka mengetahui perubahan kiblat. Saat itu, -"..ku
berputar dan meneruskan shalat yang telah dilakukan.

Apabila ia tidak dapat menutup auratnya yang terbuka
melainkan harus melakukan tindakan yang banyak atau waktu yang
lama, maka shalatnya batal. Dalam hal ini, shalatnya tidak dapat
diteruskan karena menutup aurat saat ada kemampuan merupakan
syarat. Dan waktu itu ada kemampuan. Selain itu, melakukan banyak
tindakan yang bukan amalan shalat selama melaksanakan shalat tidak
dibenarkan. Tindakan itu dinilai sebagai bertolakbelakang dengan
amalan shalat, sehingga ia membatalkannya. Ukuran banyak atau
sedikit di sini kembali pada adat, tanpa ditentukan dengan satu atau
dua langkah.

Qadhi Abu Ya'la menyebutkan dua kemungkinan mengenai
wanita yang menemukan seseorang yang akan memberikannya
penutup aurat dan dia menunggunya. Kemungkin an pertama shalatnya
batal. Dan kemungkinan kedua sharatnya tidak batal, karena tindakan
menunggu betapapun lamanya tetaplah satu amalan menunggu.
Namun, kemungkinan yang pertama yang lebih kuat. Sebab,
memisahkan amalan shalat dalam jangka waktu yang lama serta dalam
keadaan aurat yang terbuka bersamaan adanya kemampuan untuk
menutupnya adalah alasan yang menyebabkan shalat menjadi tidak
sah. Hal ini sama seperti ketika ia tidak menunggu.

Apabila ia tidak mengetahui bahwa dirinya telah dimerdekakan
hingga ia menyelesaikan shalatnya, maka shalatnya ini tidak sah.
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Sebab, dia melaksanakan shalat dalam keadaan telanjang dan tidak

mengetahui kewajiban menutup aurat. Untuk itu shalatnya tidak sah,

sebagaimana jika ia mengetahui telah merdeka, namun tidak

mengetahui hukumnya.

Apabila ia telah dimerdekakan namun tidak menemukan sesuatu

yang digunakannya untuk menutup auratnya yang telah terbuka, maka

shalatnya sah. Dalam hal ini, ia tidak lebih dari perempuan merdeka

yang tidak mampu menutuP aurat.

lgg. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,
..Disunnahkan bagi budak Ummul Walud menutupi kepalanVa

dalam shalat."
Penjelasan: Budak (Jmmul llalad, yaitu budak perempuan yang

telah melahirkan anak hasil hubungannya dengan tuannya, adalah

seperti budak perempuan biasa dalam hal shalat dan menutup aurat.

Al Kharqi menegaskan demikian dalam 'Itqu Ummahaat Al

Aulaad. Ia berkata, "Apabila (Jmmul l(alad itu shalat dengan kepala

yang terbuka, maka hal itu makruh, meskipun sudah cukup'"

Di antara ulama yang tidak mewajibkannya menutup kepala

adalah An-Nakha'i, Malik, Syaf i dan Abu Tsaur. Diriwayatkan dari

Atsram bahwa ia telah bertanya kepada Imam Ahmad, "Bagaimana

(Jmmul Walad melakukan shalat?" Imam Ahmad menjawab, "Ia

menutupi rambut dan kakinya karena dia tidak boleh dijual. Ia
melakukan shalat sebagaimana perempuan biasa melakukannya." Apa

yang dikatakan Imam Ahmad ini mungkin dipahami sebatas sunnah

sehingga tidak bertolakbelakang dengan yang dikatakan Al Kharqi.

Namun bisa juga dipahami seperti apa adanya, yaitu wajib' Sebab,

(Jmmul Walad tidak boleh dijual dan tidak boleh dialihkan

kepemilikannya sehingga menyenrpai perempuan merdeka.

Kemerdekaannya telah terbentuk tanpa dapat dibatalkan lagi, maka

yang dimenangkan untuknya dalam ibadah adalah hukum wanita

merdeka.
Pendapat pertama adalah pendapat yang lebih kuat karena dia

adalah budak perempuan yang sama dengan budak-budak perempuan

lain. Hanya saja, ia tidak dapat dipindahmilikkan sehingga

menyerupai budak perempuan yang diwakafkan. Adanya sebab bagi

kemerdekaannya tidak mewajibkan ia menutup kepalanya, sama

halnya dengan budak perempuan Muknatabah dan Mudabbarah. Akan
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tetapi, menutup kepalanya merupakan sunnah, dan niembukanya
adalah makruh. Ia mempunyai kerniripan hukum dengan perempuan
yang merdeka.

200. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata, ,.Orang
yang ingat akan kewajiban shalat sementara dia sedang
melakukan shalat laino hendaknya ia menyempurnakan shalatnya
dan meng-qadha shalat yang telah ditinggalkan. Dia juga
mengulangi shalat yang sedang dilakukan itu apabila waktu
masih mencukupi."

Penjelasan: Tertib dalam meng-qadha shalat-shalat yang telah
lewat waktunya adalah wajib. Demikian rmam Ahmad menegaskan
dalam beberapa kesempatan. Dalam riwayat Abu Daud mengenai
orang yang telah meninggalkan shalat setahun yang lalu, ia berkata,
"Dia meng-qadhc shalat itu dan mengulangi shalat yang telah
dilakukannya selama setahun itu."

Ada riwayat dari Ibnu umar mengenai kewajiban tertib dalam
melaksanakan shalat seperti ini. Begitu pula diriwayatkan dai Az-
Zuhi, Rabi'ah, Yahya Al Anshari, Malik, Laits, Abu Hanifah dan
Ishaq." sementara itu Imam Syaf i mengatakan bahwa tertib tidak
wajib."

Akan tetapi, kami mempunyai dalil bahwa Nabi SAW pada
perang Khandaq ketinggalan empat shalat lalu beliau meng-qadhi-nyu
secara urut." Beliau juga berkata,

&i ,t,-&i, v-r 6t*
" Shalatlah seperti kamu melihatku shalat.,,328
Imam Ahmad dengan sanadnya meriwayatkan dari Abu Jum'ah

Hubaib bin Sabba' yang ketika itu ia telah bersama Nabi SAW, ia
berkata, "Sesungguhnya Nabi sAw pada peran g Ahzab melakukan
shalat Maghrib. Setelah selesai, beliau bertanya, "Apakah salah
seorang di antara kalian mengetahui bahwa aku telah shalat Ashar? "
Mereka menjawab, "wahai Rasulullahr Anda belum
melaksanakannya." Mendengar itu, beliau memerintahkan kepada
muadzin untuk ber-iqamah lalu beliau melakukan shalat Ashar dan

"t HR. Bukhari dalam Ash-shahiih (U162-163) dengan redaksi, ,,Dan 
shalatlah

sebagaiman kamu melihatku shalat." HR. et-ri.-ia"i gloy, Nasa'i (l/107), dan
Ahnad dalam Musnad-nya (l /37 5 dan 423).
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mengulangi shalat Maghrib."32e Riwayat ini menunjukkan kewajiban

tertib dalam meng-qadhc shalat.

Abu Hafsh dengan sanadnya meriwayatkan dari Nafi' dari Ibnu

Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Siapa yang lupa shalat

kemudian tidak mengingatnya kecuali dia saat bersama dengan imam,

maka hendaklah ia (meneruskan) shalat bersama imam, apabila telah

selesai dari shalatnya itu, maka lakukanlah shalat yang telah

dilupaknnnya itu kemudian ulangilah shctlat yang telah dilakukannya

bersama imam. "330 Hadits ini juga diriwayatkan sebagai hadits

mauquf dari Ibnu Umar.
Di samping itu, dua shalat tersebut adalah jenis shalat yang

mempunyai waktu sendiri-sendiri sehingga wajib dilakukan secara

urut, seperti dua shalat yang di-jama'. Jlka pandangan ini dapat

diterima, maka tertib dalam meng-qadha shalat adalah wajib

meskipun banyak shalat yang telah dilalui. Demikian Imam Ahmad

telah menegaskan.

Sementara itu, Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa tertib

dalam meng-qadha shalat yang lebih dari satu hari satu malam tidak

wajib. Karena mewajibkannya lebih dari itu merupakan hal yang

memberatkan dan menyebabkan melakukan shalat berulangkali'

Oleh karena itu, untuk shalat yang ditinggalkan lebih dari satu

hari satu malam tidak wajib di-qadha secara tertib seperti dalam

qadha puasa Ramadhan.

Akan tetapi, kami mempunyai argurnen bahwa shalat-shalat

tersebut merupakan shalat wajib yang dilaksanakan dalam waktu yang

longgar, sehingga wajib pula dilaksanakan dengan tertib seperti shalat

lima waktu. Jika sampai menimbulkan pengulangan shalat, hal itu
tidak mencegah kewajiban tertib seperti tertib mendahulukan ruku'
daripada sujud. Tertib ini merupakan syarat dalam shalat.

Jika ketentuan itu tidak dipenuhi, maka shalatnya batal. Dalilnya
adalah riwayat yang telah kami sebutkan dari hadits Abu Jum'ah dan

Ibnu Umar. Di samping itu, tertib merupakan kewajiban dalam shalat

sehingga menjadi syarat sah shalat. Dengan begitu, seperti itulah

syarat tertib dalam men-jama 'dua shalat.

"t HR. Ahmad (4/106).

"o HR. Malik dalam Al-Muwaththa'(l/168),
Daruquthni (ll42l). Daruquthni mengatakan
yang tidak diketahui.

Baihaqi dalam As-Sunan (21221) dan
bahwa Ibnu Abi Amr adalah orang
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Andaikata pandangan kami ini dapat diterima, maka kita
kembali lagi pada pokok permasarahan, yaitu apabila seseorang
melakukan shalat pada waktunya tiba-tiba di tengah shalat ia ingai
memiliki kewajiban shalat yang rewat waktunya, sedangkan *uktu
shalatnya sekarang masih luas, maka ia menyempurnakan shalatnya
itu dan meng-qadha shalat yang telah lewat waktunya. Setelah itu, ia
mengulangi shalat yang baru saja dilakukan. Ketentuan ini berlaku
baik ia adalah sebagai seorang imam, makmum, atau orang yang
shalat sendirian. Ini adalah zhahir perkataan Al Kharqi oan auu
Bakar, juga pendapat Ibnu Umar, Malik, Laits dan Ishaq namun bagi
makmum. Inilah yang dinukil oleh segolongan ulama dari Imam
Ahmad namun hanya berlaku bagi makmum.

Untuk orang yang shalat sendirian, segolongan ulama juga
menukil dari Imam Ahmad bahwa orang tersebut hendaknya memutus
shalatnya lalu meng-qadha shalat yang telah lewat. lni adalah
pendapat An-Nakha'i, Az-zulvi, Rabi'ah, dan yahya Al-Anshari,
yaitu bagi orang yang shalat sendirian maupun yang lain.

Harb meriwayatkan dari Ahmad mengenai apa yang berlaku
bagi imam. Menurutnya, imam meninggalkan shalatnya dan para
makmum di belakangnya mengulangi shalat dari awal. Abu Bakar
berkata, "Tidak ada yang meriwayatkan seperti itu selain Harb. Telah
diriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa makmum memutus shalatnya
dan orang yang shalat sendirian menyempurnakan shalatnya.
Demikian pula bagi imam. Jadi, mengenai shalat yang sedang
berlangsung ada dua riwayat: pertama agar diputus sedangkan riwayat
kedua menyatakan shalatnya agar diteruskan."

Sementara itu Thawus, Hasan, Syaf i dan Abu Tsaur
berpendapat bahwa orang tersebut hendaknya menyempurnakan
shalatnya, kemudian meng-qadha shalat yang ditinggalkan. cukup itu
saja yang dilakukan.

Akan tetapi, kami memiliki dalil mengenai kewajiban
mengulang shalat, berupa hadits Ibnu Umar dan hadits Abu Jum'ah.
Di samping itu, tertib tersebut merupakan suatu kewajiban, dengan
begitu ia menjadi syarat sah shalat seperti tertib dalam menjama, dua
shalat.

Dalil kami tentang menyempurnakan shalat adalah firman Allah,

@flGiiM.ts
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"Dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu."
(Qs. Muhammad [47]:33)

Selain dalil ayat di atas, ada juga hadits Ibnu Umar dan hadits

Abu Jum'ah. Kedua hadits ini diberlakukan bagi orang yang ingat

shalat yang ditinggalkannya saat berada dalam shalat. Apabila ia lupa

hingga shalatnya selesai, maka ia tidak wajib mengulangi shalatnya

ini.
Alasan lainnya bahwa ingat akan shalat yang telah lewat di saat

mengerjakan shalat tidak menjadikan shalatnya menjadi batal. Sama

halnya jika ia adalah seorang makmum, maka sesuai dengan zhahir

madzhab ia meneruskan shalatnya.

Abu Bakar berkata, "Tidak ada yang rancu dari pendapat Imam

Ahmad bahwa makmum --dalam kasus seperti ini- tetap

melanjutkan shalat bersama imam serta mengulangi kedua shalatnya,

yaitu shalat yang dilakukan bersama imam dan shalat yang

ditinggalkan." Jika orang tersebut shalat sendirian, maka dalam

pandangan Abu Bakar ia tetap meneruskan shalatnya. Sangat tidak
pantas memutus sesuatu yang sudah terlanjur dijalankan."

Apabila imam meneruskan shalatnya setelah ia ingat shalat yang

ditinggalkan, maka shalat para makmum di belakangnya berarti shalat

fardhu yang mengikuti shalat sunnah. Pendapat yang lebih kuat

menyatakan ini sah beradasarkan dalil-dalil yang Insya Allah akan

kami sebutkan. Jika kita andaikan imam meneruskan shalat, maka

hukum mengikutinya dalam keadaan seperti ini tidak wajib karena

shalat imam berubah menjadi shalat sunnah.

Mahna berkata, "Aku berkata kepada Ahmad, "Sesungguhnya

aku pernah shalat Isya' lalu aku teringat akan shalat Maghrib yang

belum aku ke{akan, maka aku meneruskan shalat Isya' kemudian
meng-qadha shalat Maghrib dan mengulangi shalat Isya'." Ahmad
berkata, "Kamu benar." Aku bertanya, "Bukankah aku harus keluar
dari shalat Isya' ketika aku mengingat shalat Maghrib di dalamnya?"

Ahmad menjawab, "Ya." Aku bertanya lagi, "Bagimana aku bisa

dibenarkan?" Ahmad menj awab, " S emuanya bo leh. "
Pasal: Perkataan Al Kharqi, "Siapa ingat bahwa ia belum

menunaikan shalat tertentu pada saat dirinya sedang
mengerjakan shalat yang lain," menunjukkan bahwa apabila

seseorang melakukan shalat pada saat dirinya lupa akan shalat yang
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waktunya telah berlalu, maka hukum shalatnya sah seperti ditegaskan
Imam Ahmad dalam riwayat sejumlah ulama.

Imam Ahmad berkata, "Apabila seseorang ingat shalat yang
telah ditinggalkan setelah ia salam, maka shalatnya ini sah.
Selanjutnya ia harus meng-qadha shalatnya yang telah ditinggalkan."

Imam Malik berkata, "Dia wajib melaksanakan shalatnya
secara tertib meskipun lupa." Barangkali ulama yang berpendapat
demikian ini berargumen dengan hadits yang diriwayatkan Abu
Jum'ah dan mengqiyaskannya dengan dua shalat yangdi-jama'.

Akan tetapi, kami memiliki dalil berupa keumuman sabda
Nabi SAW,

.rq3tr ,f 'd\.;*
"Umatku diampuni dari kesalahan (yang tanpa disengaja) dan

t ',33 Itupa.

Penting pula diingat bahwa shalat yang terlupakan pada
dasarnya tidak memiliki sesuatu yang dapat dikategorikan sebagai
pengingat, sehingga pengaruh lupa dalam shalat tersebut sangat
mungkin te{adi seperti halnya dalam puasa. Adapun Hadits Abu
Jum'ah, sesungguhnya diriwayatkan oleh Ibnu Lahi'ah yang pada
jalur periwayatannya terdapat perawi dhaf. Di samping itu,
dimungkinkan pula bahwa ketika Nabi SAW diingatkan, beliau masih
dalam keadaan shalat.

Berbeda dengan lupa saat melaksanakan dua shalat yang di-
jama'. Lupa di sini tidak tidak dapat dikategorikan sebagai udzur,
karena untuk melaksanakan kedua shalat yang di-jama' ini terdapat
unsur menyengaja, yaitu menyengaja untuk melaksanakan dua shalat
dalam satu waktu. Ini berbeda dengan masalah yang kita bahas kali
ini.

Dalam hal ini tidak ada perbedaan, apakah sebelumnya
seseorang mengingat shalat yang waktunya telah berlalu atau tidak.
Imam Ahmad telah menegaskan hal tersebut berdasarkan makna
umum beberapa dalil yang telah kami sebutkan di depan. wallaahu
A'lam.

"' Telah disebutkan di depan pada masalah nomor (17).
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201.Masalah:AbuAlQasimAlKharqiberkata,..orang

yang khawatir waktu shalatnya habis, hendaknya ia

Lert<eyaXinan bahwa ia masih berada dalam waktunya. Untuk itu

ia tidak perlu mengulangi shalatnya, karena shalatnya sudah

cukup. Yang tersisa baginya hanyalah meng-qadha shalat yang

telah ditinggalkan."
Maksudnya,apabilaSeseorangkhawatirwaktushalatyang

sekarang ini habis jika digunakan untuk meng-qadha shalat fardhu

lain yang belum dikerjakan, maka syarat tertib mengerjakan shalat

sesuai urutan waktunya menjadi gugur. Shalat sekarang yang

dilaksanakan pada waktunya adalah sah dan tidak perlu diulang'

Selanjutnya ia hanya meng-qadhc shalat yang telah ditinggalkan.

Sedang maksud perkataan "hendaknya ia berkeyakinan untuk

tidak mengulangi shalatnya" yaitu agar ia tidak mengubah niatnya dari

mengerjakan shalat fardhu dan tidak berkeyakinan akan

mengulanginya. Ini adalah pendapat yang benar dalam madzhab.

Demikian ini apabila ia belum mengerjakan shalat yang waktunya

telah berlalu, namun waktu shalat yang ada di depannya tidak cukup

untuk mengerjakan kedua shalat (shalat yang waktunya telah berlalu

dan shalat yang sekarang) secara keseluruhan. Karena alasan ini maka

syarat tertib menjadi gugur. Dalam kesempatan ini ia harus

mendahulukan shalat fardhu yang masih berada dalam waktunya.

yang demikian ini merupakan pendapat Sa'id bin Musayyab, Hasan,

Auza'i, Sufyan Tsauri, Ishaq dan ulama aliran rasionalis'

Dari Imam Ahmad terdapat riwayat lain yang menjadi pilihan

Khallal, bahwa syarat tertib wajib dipenuhi, baik waktu shalat masih

panjang maupun sudah sempit. Ini merupakan madzhab Atha" zuhi,
Lalis dan Malik tanpa ada perbedaan, apakah shalat yang ada

waktunya sekarang ini berupa shalat Jum'at atau yang lain'

Abu Hafsh berkata, "Riwayat kedua ini berseberangan dengan

apa yang telah diriwayatkan sejumlah ulama. Faktornya bisa muncul

dari kesalahan periwayatan atau bisa jadi ini merupakan Qaul Qadiim
(pendapat lama) Abu Abdillah."

Al Qadhi berkata, "Menurutku, sesungguhnya dalam masalah ini

hanya ada satu riwayat saja, yaitu syarat tertib menjadi gugur. Karena

dalam riwayat Mahna berkenaan orang yang lupa mengerjakan suatu

shalat sementara waktu itu ia sedang berada di masjid pada hari

Jum'at ketika shalat Jum'at sedang akan dilaksanakan, Imam Ahmad
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berkata, "Ia harus memulainya dengan shalat Jum'at, karena shalat
Jum'at ini dikhawatirkan waktunya habis." Lalu imam Ahmad
ditanya, "Aku ingat darimu jika seseorang mengerjakan shalat yang
berada dalam waktunya (Al_Haadhirah) sementara dirinya ingat ada

shalat fardhu lain yang waktunya telah berlalu (Al Faa'itah), maka ia
harus mengulangi shalat ini (shalat Al Haadhirah) serta meng-qadha
yang ini (shalat AI Faa'itah)?" Maka Imam Ahmad menjawab, "Dulu
memang aku mengatakan ini." Jika diperhatikan redaksinya,
tampaknya Imam Ahmad kembali dari perdapatnya yang pertama."

Dalam riwayat ketiga disebutkan jika waktu shalat Al
Haadhirah cukup untuk meng-qadha shalat yang belum dikerjakan,
maka hukumnya wajib bagi orang tersebut untuk melaksanakan
shalatnya secara tertib. Sedangkan apabila waktunya tidak cukup,
maka syarat tertib menjadi gugur sejak di awal.

Ibnu Manshur telah mengutip kisah tentang orang yang akan
meng-qadha beberapa shalat fardhu Al Fawaa'it, kemudian di
hadapannya telah tiba waktu shalat fardhu tertentu. Apakah dia harus
mengakhirkan shalat yang sekarang waktunya tiba (Al flaadhirah)?
Apabila ia melakukannya, apakah ia harus mengulanginya?" Imam
Ahmad menjawab, "Tidak. Orang tersebut harus melaksanakan shalat
yang sekarang dengan be{amaah jika tidak ada harapan baginya untuk
meng-qadha beberapa shalat yang lewat di akhir waktu shalat ini.
Apabila ada harapan baginya, ia dapat meng-qadhc beberapa shalat
yang lewat sepanjang waktu shalat yang sekarang tidak habis. Orang
ini tidak perlu lagi meng-qadha jika ia sudah melaksanakan shalat
sekali. Riwayat ini merupakan pilihan Abu Hafsh Al Akbari.

Al Qadhi memberikan alasan riwayat ketiga ini dengan
menyatakan jika waktu shalat sekarang tidak cukup untuk meng-
qadha semua shalat yang telah lewat serta shalat yang sekarang ini,
maka syarat tertib menjadi gugur. Namun, jika waktunya
memungkinkan untuk meng-qadha dan menunaikan shalat sekarang, '

maka dalam hal ini syarat tertib harus dipenuhi.
Mungkin juga riwayat ini kita tafsirkan dengan pemahaman

bahwa shalat jamaah yang sekarang sebaiknya didahulukan atas syarat
tertib andaikata waktu tidak cukup untuk meng-qadha semua shalat
yang lewat.

Sebagian sahabat kami dalam madzhab menyatakan bahwa
dalam mendahulukan shalat berjamaah daripada mengikuti syarat
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tertib ini terdapat dua riwayat. Barangkali Abu Hafsh telah berisyarat
pada riwayat ini.

Adapun para ulama yang berpendapat bahwa tertib tetap

didahulukan dalam keadaan apapun, barangkali mereka menggunakan

hadits Nabi SAW,

,^?t ;t q):$t,6;"ri;>t- f ?( d
"Orang yang tidur atau lupa shotai, henrloknyo mengerjakan

shalat kapan dia mengingatnya."r32 Makna hadits ini bersifat umum,
mencakup kondisi longgar dan sempit. Oleh karena tertib merupakan

sebuah keharusan dalam keadaan waktu yang longgar, maka demikian
pula ketika waktunya sempit, seperti tertib dalam ruku', sujud dan

bersuci.
Akan tetapi, menurut kami bahwa shalat sekarang yang

waktunya sempit yang tidak cukup untuk mengerjakan shalat selain

shalat tersebut, maka ia tidak boleh diakhirkan sehingga keluar dari

waktunya. Hal ini sama sebagaimana jika seseorang tidak mempunyai
kewajian qadha. Kedudukan shalat sekarang lebih kuat daripada
shalat yang lewat. Buktinya, orang yang meninggalkan shalat

sekarang harus diperangi, dan menurut suatu riwayat dihukumi
sebagai kafir. Dan ketentuan ini tidak berlaku pada shalat yang

bersifat qadha. Oleh karena itu, seseorang tidak boleh mengakhirkan
shalat sekarang sehingga keluar dari waktunya.

Dalam hadits yang shahih disebutkan bahwa tatkala Nabi SAW
tertidur sehingga tidak shalat Shubuh, maka beliau sedikit
mengakhirkan shalatnya ini. Kemudian beliau memerintahkan
rombongannya menambatkan tunggangan dan kendaraan mereka. Di
samping itu, shalat merupakan rukun Islam yang memiliki waktu
terbatas sehingga seseorang tidak boleh mendahulukan shalat qadha
dengan mengakhirkan shalat sekarang. Itu jika ia khawatir waktu
shalat ini habis, seperti ibada puasa.

Sedangkan sabda Rasulullah SAW mengenai orang yang tertidur
atau lupa mengerjakan shalat sehingga ia mengerjakannya kapan ia
ingat, sesungguhnya telah dikhususkan, yaitu manakala orang tersebut
mengingat shalat yang belum dikerjakan. Sesungguhnya ia tidak
berkewajiban mengerjakan sekita itu kecuali bahwa melaksanakan
seketika itu memang yang lebih utama. Dalam hal ini, ia dapat di-

ttt HR. Bukhari (2l597lFathu) dan Muslim (ll47l3l5).
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qiyas-kan dengan keadaan anrara mengerjakan sharat sekarang yang
dikhawatirkan habis waktunya dengan mengerjakan shalat qiani
untuk itu mengerjakan shalat sekarang lebih ditekankan sebagaimana
yang telah kami jelaskan di depan.

Jika dikatakan bahwa Nabi SAW pernah menyatakan,.

,* * l;)r, Y

"Tidak ada shalat bagi orang yang berkewajiban shalat (ain),"
maka kami kemukakan bahwa hadits ini tidak memiliki asal-usul.
Ibrahim Al Harbi berkata, "Ditanyakan kepada Imam Ahmad tentang
hadits Nabi SAW, ;i,* ib ,J. ;y'* i,"333 *upu Imam Ahmad
menjawab, "Aku tidak mengetahui kata-kata ini." Ibrahim
menambahkan, "Dan aku juga belum pernah mendengar hadits dengan
redaksi seperti ini dari Nabi SAW" Berpijak dari riwayat ini, maka
seseorang mulai meng-qadha shalat-shalatnya dengan tertib hingga
apabila waktu shalat sekarang (A t- flaadhirah) dirasa hampir berakhir,
maka dia harus menge{'akan shalat tersebut lalu melakukan qadha
kembali atas shalat-shalatnya yang masih tersisa. Demikian ditegaskan
Imam Ahmad.

Jika ada sekelompok orang mengerjakan shalat jamaah untuk
shalat sekarang, maka bagi orang yang meng -qadha beberapa shalat
kemudian dia mendapati shalat Zhuhur sebelum semua shalatyang di-
qadha-nya selesai, dalam pandangan Imam Ahmad melalui riwayat
Abu Daud, orang tersebut harus melakukan shalat Zhuhur bersama
imam yang mengimami shalat tersebut dan menghitungnya sebagai
rangkaian shalat yang di-qadha. setelah itu ia melakukan shalat
Zhuhur di akhir waktu.

Jika seseorang mempunyai kewajiban meng -qadha shalat Ashar
sedangkan shalat Zhuhur telah dilangsungkan, maka sebagian dari
sahabat kami dalam madzhab menyebutkan dua riwayat berkenaan
dengan orang yang berkewajiban meng-qadhc shalat namun khawatir
kehilangan mengikuti shalat j amaah.

Riwayat pertama, tertib urutan waktu menjadi gugur akibat
berkumpulnya dua kewajiban, yaitu kewajiban tertib dan kewajiban

"' Imam zatla'i telah menyebutkannya dalam Nashb Ar-Raayah (2/166) dan Ibnu
Jauzi dalam Al-'llal Al-Mutanaahiyah (11750). Ketika lmam enmaa ditanya tentang
hadits ini, maka dia menjawab, "Aku tidak mengetahui hadits ini dan aku juga tidat
mengetahui ia memiliki asal."
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berjamaah. Karena itu, salah satunya harus dikorbankan. Dalam kasus

seperti ini seseorang boleh memilih satu di antara keduanya.

Riwayat kedua, tertib shalat tidak gugur. Tertib memiliki

kedudukan lebih kuat daripada berjamaah. Buktinya, tertib

disyaratkan sebagai sahnya shalat, berbeda dengan berjamaah. Dan ini

sesuai dengan zhahir madzhab.

Jika seseorang ingin meng-qadha shalat Ashar dengan menjadi

makmum di belakang orang yang shalat Zhuhur (bukan qadha), maka

masalah ini kembali pada masalah boleh tidaknya orang shalat Ashar

menjadi makmum orang yang shalat Zhuhur. Dalam hal ini terdapat

dua riwayat yang akan kami sebutkan di belakang.

Berkenaan dengan orang yang meninggalkan shalat selama

bertahun-tahun, lmam Ahmad berkata, "orang tersebut harus meng-

qadha shalat-shalat yang belum dikerjakan. Apabila waktu shalat

fardhu telah tiba, maka dia harus mengerjakan shalat tersebut dan

menjadikannya sebagai bagian dari shalat yang di-qadha. Hendaklah

dia mengedakan shalat zhuhur di akhir waktunya." Imam Ahmad

menambahkan, "Orang ini tidak boleh shalat fardhu kecuali pada akhir

waktunya hingga dia selesai meng-qadhd semua shalat yang telah

ditinggalkan."
Pasal: Jika seseorang dalam masa dua hari yang lewat

belum mengerjakan shalat Ashar dan Zhuhur tanpa diketahui
manakah yang lebih dahulu, antara shalat Ashar atau Zhuhur?
Maka dalam permasalahan ini terdapat dua riwayat:

Riwayat pertama berasal dari Atsram bahwa orang yang

demikian ini harus melaksanakan apa yang kuat dalam hatinya

kemudian meng-qadhc shalat yang satunya lagi. Maksudnya' orang

tersebut harus memeriksa kira-kira shalat manakah yang pertama kali

belum dia kerjakan. Setelah itu, dia meng-qadhc shalat berikutnya. Ini
merupakan pendapat Abu Yusuf dan Muhammad. Alasannya, syarat

tertib termasuk hal yang boleh ditinggalkan dalam keadaan darurat.

Buktinya, manakala waktu shalat telah sempit atau seseorang lupa

belum mengerjakan shalat yang lewat, maka dia memeriksa dengan

seksama seperti saat hendak menentukan arah kiblat.

Adapun riwayat kedua yang diriwayatkan oleh Mahna

menyatakan bahwa orang tersebut harus mengerjakan shalat Zhuhur

kemudian shalat Ashar tanpa perlu memeriksa terlebih dahulu.

Tindakan memeriksa seperti itu dapat dilakukan pada hal-hal yang

ft - Al Mughni



- mempunyai pertanda. Sementara di sini pertanda yang diperlukan
untuk itu tidak terdapat. Karena itulah, permasalahannya kemudian
dikembalikan kepada tertib sesuai aturan syariat.

Atau mungkin juga dia wajib mengerjakan shalat Zhuhur lalu
Ashar, lalu Zhuhur atau Ashar, dan kemudian shalat Zhuhur dan
setelahnya shalat Ashar. Karena yang demikian ini masih
memungkinkannya mengerjakan shalat fardhu secara yakin, sehingga
dia wajib mengerjakannya. Kasus semacam ini dapat disamakan
dengan seseorang yang lupa belum mengerjakan shalat pada hari
tertentu tanpa tahu shalat apakah yang belum dia ke{akan.

Abu Daud telah mengutip dari Imam Ahmad tentang seseorang
yang pada suatu hari meninggalkan shalat Ashar dan di hari yang lain
meninggalkan shalat Zhuhur yang mana shalat-shalat ini tidak
diketahuinya (karena lupa), maka Imam Ahmad berkata, "Dia harus
mengulanginya hingga tidak tersisa dalam hatinya suatu keraguan."
Menurut zahir redaksi ini, orang tersebut harus meng-qadho semua
shalat hingga dirinya merasa yakin telah menge{akan semuanya. Ini
juga pendapat madzhab Abu Hanifah.

Pasal: Meninggalkan syarat tertib karena tidak
mengetahuinya sebagai sesuatu yang wajib bukan termasuk
uzdur. Sedang menurut Zafar, meninggalkan tertib karena tidak tahu
termasuk udzur.

Dalil kami menunjukkan bahwa tertib merupakan syarat wajib
dalam shalat. Oleh karena itu, syarat tertib tidak gugur disebabkan
seseorang tidak mengetahuinya, seperti tertib dalam dua shalat yang
di-jama'. Alasannya, tidak mengetahui hukum-hukum syariat selama
masih dimungkinkan untuk mengetahuinya, misalnya bertanya kepada
ulama, tidak dapat menggugurkan hukum-hukum tersebut. Hal ini
seperti seseorang tidak mengetahui larangan makan selama berpuasa.

Pasal: Jika shalat yang terlewati banyak jumlahnya, maka
seseorang harus meng-qadha semuanya sepanjang tidak mendapatkan
masyaqqah pada badan atau hartanya.

Gambaran masyaqqah pada badan contohnya fisik menjadi
lemah atau dikhawatirkan jatuh sakit. Sedang mosayaqqah padaharta
misalnya seseorang menjadi tidak berkesempatan mencari harta
hingga berdampak pada roda kehidupan hariannya atau menyebabkan
madharat hidupnya. Demikian ini telah ditegaskan oleh Imam Ahmad.
Apabila seseorang tidak mengetahui kadar shalat yang ditinggalkan,

I
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dia harus meng-qadho semua shalat hingga merasa yakin bahwa

dirinya telah mengerjakan semuanya.

Disebutkan dalam riwayat Shaleh dari lmam Ahmad berkenaan

dengan seseorang yang menyia-nyiakan shalat. Imam Ahmad berkata,

"Orang tersebut harus meng-qadha-nya hingga tidak ada keraguan

lagi bahwa dia telah mengerjakan shalat yang sebelumnya

ditinggalkan."
Jika seseorang lupa belum mengerjakan satu shalat pada suatu

hari tanpa mengetahui shalat apakah yang dia tinggalkan, maka dia

mengulangi semua shalat dalam waktu sehari semalam. Demikian ini

ditegaskan oleh Imam Ahmad. Pernyataan yang demikian ini

merupakan pendapat mayoritas ulama, karena At-Ta'yiin

(memastikan) merupakan syarat sah shalat fardhu. Sementara dalam

kasus ini, untuk memastikan tidak dapati dilakukan kecuali dengan

mengulangi kembali shalat lima waktu sehari semalam. Karena alasan

inilah ia berkewajiban mengulangi semua shalat pada hari itu.

Pasal: Jika seseorang yang sedang bepergian tidur di suatu

rumah lalu terbangun sedangkan waktu shalat baginya telah

habis, maka disunnahkan baginya berpindah dari rumah tersebut

untuk menunaikan shalat di tempat lain. Demikian ditegaskan oleh

Imam Ahmad berdasarkan hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah ia

berkata, "Kami telah bermalam bersama Rasulullah SAW hingga

kami tidak terbangun dari tidur melainkan matahari telah terbit'

Kemudian Rasulullah SAW bersabda, "HendaHah setiap dari knlian

mengambil kepala kendaraannya (untuk pergi). Karena sesungguhnya

rumah ini telah didatangi setan." Abu Hurairah menambahkan,

"Maka kami melakukannya sesuai perintah beliau. Kemudian beliau

meminta air untuk berwudhu. Selanjutnya, beliau melakukan sujud

dua kali. Iqamah shalat pun dikumandangkan. Maka beliau

menunaikan shalat Shubuh."33o I-u- Al Bukhari dan Imam Muslim
juga meriwayatkan peristiwa ini dari Abu Qatadah dan Imran bin

Hushain.
Berdasarkan hadits ini, maka disunnahkan menyelesaikan shalat

dua raka'at sebelum shalat Shubuh. Jika seseorang menghendaki

shalat sunnah selain dua raka'at ini, maka hukumnya makruh,

sebagaimana seseorang dimakruhkan berpuasa sunnah sementara

"o HR. Muslim (l/471/3lo).
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dirinya masih mempunyai tanggungan puasa wajib. Tetapi jika tetap
melakukan puasa sunnah, puasanya tetap sah. Dalilnya adalah hadits
yang diriwayatkan Ibnu umar RA. tentang seseorang yang lupa belum
mengerjakan shalat fardhu dan dia belum mengingatnya melainkan
dirinya sedang shalat di belakang imam. Dia boleh menyempumakan
shalatnya tersebut dan hukumnya tetap sah.

Adapun untuk shalat rawaatib yang pelaksanaannya sebelum
shalat fardhu, maka hukum mengeq'akannya tidak makruh. Hal ini
sebagaimana telah kami jelaskan pada uraian tentang mengerjakan
shalat dua raka'at sebelum shalat Shubuh.

Pasal: Jika seseorang mengakhirkan shalat karena tertidur
atau sebab lain hingga khawatir waktu sharat fardhu habis apabila
digunakan untuk mengerjakan shalat dua raka'at sebelum shalat
Shubuh, maka dia harus mendahulukan shalat Shubuh dan
mengakhirkan shalat sunnah dua raka'at. Demikian ini ditegaskan
Imam Ahmad dalam riwayat segolongan ulama, di antaranya adalah
Abu Harits.

Abu Harits telah meriwayatkan dari Ahmad apabira seseorang
terbangun sebelum matahari terbit dan menduga matahari sebentar
lagi akan terbit, maka dia harus memulai shalat fardhunya. Sebab,
manakala seseorang mendahulukan shalat sekarang (Al Haadhirah)
dan mengakhirkan shalat yang telah lewat (Al Faa'itaft) dengan
mengabaikan syarat tertib demi menjaga waktu shalat Al Haadhirah,
dapat dinilai sebagai tindakan yang lebih utama, maka mendahulukan
shalat fardhu daripada sunnah dalam kasus ini juga lebih utama.
Demikian ini ditegaskan Imam Ahmad. Ini sesuai dengan kaidah ushul
Baqaa' Al waqt wa Imkaan Al ltyaan bi At Fariidhah fih, artinya
waktu masih ada dan dimungkinkan cukup untuk melaksanakan shalat
fardhu.

Pasal: Disunnahkan meng-qadhu shalat-shalat yang telah
lewat secara berjamaah. Dasarnya, karena Nabi SAW pada waktu
perang Khandaq tidak sempat mengerjakan empat shalat fardhu,
kemudian beliau meng-qadh4 semuanya dengan berjamaah.335 Dan
juga hadits yang diriwayatkan Abu eatadah maupun yang lain tatkala
Rasulullah sAw berada di hari-hari perang Khandaq, bahwa beliau

"t Telah disebutkan di depan pada masalah no. 331.
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beserta beberapa sahabatnya meng-qadha shalat Shubuh dengan

berjamaah.
Seseorang tidak harus mengerjakan shalat qadha lebih dari

sekali saat ia terbangun atau teringat. Pasalnya, tidak ada riwayat dari

Nabi SAW yang menunjukkan beliau meng-qadha shalat lebih dari

sekali. Rasulullah SAW bersabda,

tAA' QU')i e>t- f ?6 r
"Orang yang tidur atau ia lupa shalat, maka ia mengerjakan

shalatnya kapan ia mengingatnya."336 Dengan demikian qadha hanya

sekali saja.

Diriwayatkan dari lmran bin Hushain, ia berkata, "Kami be{alan
malam bersama Rasulullah SAW hingga menjelang akhir malam

mendekati waktu sahur. Dan kami tidak terbangun kecuali karena

sengatan panas matahari." Perawi menambahkan, "Ketika sekelompok

sahabat terbangun dari tidur mereka, mereka terkejut dan bergegas

akibat terlewatkan shalat (Shubuh). Kemudian Nabi SAW bersabda,
"Hendaklah setiap orang dari kalian memegang kepala kendarannya
(untuk dikendarai). " Kemudian kami berjalan hingga matahari terbit.
Ketika beliau turun, kami pun turun. Setelah orang-orang
menyelesaikan hajat dan menyempumakan wudlu, beliau
memerintahkan Bilal mengumandangkan adzan. Beliau melakukan

shalat dua raka'at dan kami pun melakukan shalat dua raka'at. Setelah

itu beliau memerintahkan Bilal mengumandangkan iqamah shalat, lalu
beliau menunaikan shalat Shubuh bersama kami. Kami bertanya,

"Wahai Rasulullah! Tidakkah kita mengulangi shalat (Shubuh) ini
pada waktunya besok?" Beliau menjawab, "Tidaklah Allah melarang
knlian dari riba lalu mengambilnya dari kalian " (HR. Atsram) hadits
ini digunakan sebagai argumen oleh Ahmad.

Pasal: Orang yang masuk Islam di daerah Daar Al Harb,
kemudian dia meninggalkan shalat dan puasa karena tidak mengetahui
kewajibannya, maka ia wajib meng-qadha-nya. Yang demikian ini
adalah menurut pendapat Imam Syaf i. Sedangkan menurut Imam
Abu Hanifah, orang tersebut tidak berkewajiban meng-qadha.

3'u Hadits ini disebutkan Zaila'i dalam Nashb Ar-Raayah (2/166) dan Ibnu Jauzi
dalam Al-'llal Al-Mutanaahiyah (1750). Ketika Imam Ahmad ditanya tentang hadits
ini, maka dia menjawab, "Aku tidak mengetahui hadits ini dan aku juga tidak
mengetahui hadits ini memiliki asal."
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Dalam pandangan kami, shalat merupakan ibadah wajib yang
harus diketahui. Karena itu, wajib baginya menunaikan shalat
meskipun dia tidak mengetahuinya, seperti ketika dirinya tinggal di
daerah kaum muslimin.

202. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,,Seorang

anak harus diberi hukuman yang mendidik (Ta'diib) dalam hal
bersuci dan shalat apabila usianya telah genap sepuluh tahun."

Makna Ta'diib adalah memukul, memarahi dan bersikap tegas
untuk tujuan mendidik.

Al Qadhi mengatakan, "Wajib bagi seorang wali agar
mengajarkan kepada anaknya yang masih kecil tentang bagaimanatata
cara bersuci dan shalat jika usianya sudah mencapai tujuh tahun.
Lebih lanjut, seorang wali hendaknya memberikan perintah dan
arahan agar anak didik mereka mengamalkan. Ketika usia sang anak
genap sepuluh tahun, seorang wali wajib memberikan Ta'diib
kepadanya.

Dalil masalah ini adalah sabda Rasulullah SAW, "Ajarkanlah
kepada anak-anak kalian shalat pada saat usianya (mencapai) tujuh
(tahun) dan pukullah ia karena meninggalkan shalat pada saat
usianya (mencapai) sepuluh (tahun). ""t (HR. Atsram, Abu Daud dan
At-Tirmidzi) Menurut Imam At-Tirmidzi, hadits ini adalah hadits
hasan. Redaksi ini pun berasal dari riwayat Imam At-Tirmidzi.

Adapun redaksi periwayatan selain lmam At-Tirmidzi adalah,
"Perintahkanlah kepada anak knlian shalat ketika usianya mencapai
tujuh tahun, pukullah ia karena meninggalkan shalat ketika usianya
mencapai sepuluh (tahun) dan pisahkanlsh di antara mereka dalam
tempat tidur. "338

Tujuan Ta'diib yang dianjurkan di sini adalah untuk melatih
anak supaya terbiasa mengerjakan shalat, tidak merasa asing dengan
shalat dan tidak meninggalkannya ketika usianya sudah baligh.

Menurut zhahir madzhab, hukum memberikan Ta'diib ini tidak
wajib bagi wali. Sedang menurut sebagian sahabat kami dalam
madzhab, hukumnya wajib berdasarkan hadits tersebut. Alasannya,

"7 HR. Abu Daud (494), At-Tirmi dzi (401) dan Darimi (1431). Albani mengatakan
bahwa hadits ini adalah hasan shahih.t" HR. AtTirmidzi (21407) dengan sanad yang shahih.
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hukuman tidak wajib diberlakukan melainkan karena meninggalkan
perkara yang wajib.

Diriwayatkan dari Imam Ahmad tentang anak yang telah berusia

empat belas tahun. Imam Ahmad berkata, "Jika dia (anak tersebut)

meninggalkan shalat, maka dia harus meng-qadha-nya." Barangkali
tujuan Imam Ahmad membuat acuan demikian adalah untuk
antisipasi. Telah disebutkan dalam hadits yang shahih bahwa

Rasulullah SAW bersabda, 'e 
,;;'r,.ar r o* * g, e:,\_y-._.

"Tidak ditulis dosa bagi tiga golongan, dari golongan anak
kecil hingga menjadi batigh."-tre Oleh karena Ta'diib ini diberikan
kepada anak, maka tidak wajib bagi sang wali untuk melakukannya,
seperti pada anak yang masih kecil.

Tujuan Ta'diib ini adalah untuk memberikan latihan dan

pembiasaan. Sebagaimana orang tua memukul anaknya sebagai sanksi

karena sang anak tidak belajar menulis, membaca Al Qur'an,
menghasilkan keraj inan dan sej enisnya.

Tidak ada perbedaan di kalangan ulama bahwa semua ini sah

diterapkan kepada anak yang sudah berakal, laki-laki maupun
perempuan, seperti telah kami jelaskan di depan.

Pasal: Syarat-syarat shalat bagi anak adalah seperti apa
yang disyaratkan untuk orang yang sudah baligh. Hanya saja,

Rasulullah SAW pernah menyatakan, "Allah tidak akan menerima
shalat perempuan yang sudah mengalami haid kecuali dengan
(mengenakan) kerudung,"too Artinya, shalat seorang perempuan yang
belum pernah mengalami haid tanpa mengenakan kerudung adalah
sah.

203. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Sujud
(karena bacaan) Al Qur'an berjumlah empat belas."

Yang mashur dalam madzhab bahwa ayat-ayat sajdah berjumlah
empat belas. Yang demikian ini merupakan pendapat Imam Abu
Hanifah dalam salah satu riwayat. Juga merupakan salah satu dari dua
pendapat lmam Syaf i.

"'Telah disebutkan di depan pada masalah no. I19.

'oo Telah disebutkan di depan pada masalah no. 190.

t
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I Di antara orang yang meriwayatkan bahwa pada At Mifshat
terdapat tiga ayat sajdah adalah Abu Bakar, Ali, Abdullah bin Mas'ud,
Ammar, Abu Hurairah, Abdullah bin lJmar, Umar bin Abdil Aziz dan
sejumlah para Tabi'in. Dan dengan inilah Sufyan Tsauri, Syaf i, Abu
Hanifah dan Ishaq berpendapat.

Sedangkan menurut riwayat lain dari Imam Ahmad, ayat sajdah
berjumlah lima belas ayat. Di antaranya satu ayat terdapat di surah
Shaad seperti diriwayatkan Uqbah bin Amir. Ini merupakan pendapat
Ishaq berdasarkan riwayat Ibnu Majah dan Abu Daud dari Amr bin
Ash bahwa Rasulullah sAw telah membacakan kepadanya lima belas
ayat sajdah. Tiga di antaranya pada Al Mufashshal dan dua pada surah
Al Hajj."3ar

Sementara itu, Imam Syaf i dalam salah satu pendapatnya
meriwayatkan dari Imam Malik, "Ayat Sajdah yang di situ manusia
dianjurkan bersujud adalah sebelas ayat." Ibnu Abdul Barri berkata,
"Yang demikian ini merupakan pendapat Abdullah bin LJmar,
Abdullah bin Abbas, Sa'id bin Musayyab, Ibnu Jubair, Hasan,
Ikrimah, Mujahid, Atha', Thawus, Malik dan sekelompok ulama di
Madinah. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan Abu Darda', ia
berkata, "Sungguh aku telah melakukan sujud bersama Nabi SAW
sebelas kali yang di situ sama sekali tidak ada sujud pad,a Al
Mifshal!'34' GtR. Ibnu Majah) Juga hadits yang diriwayatkan Ibnu
Abbas, ia berkata, "Sesungguhnya Nabi SAW belum pemah
melakukan 9^ujud pada ayat-ayat AI Mifshal sejak beliau berpindah ke
Madinah."'o' (HR. Abu Daud)

Akan tetapi, dalil-dalil kami sebagai berikut:
Hadits yang diriwayatkan Abu Rafi', dia berkata, ,,Aku pernah

shalat pada malam hari di belakang Abu Hurairah, kemudian dia
membaca t-i::.:r 

"f,",Jr 
ri1 "Apabita langit terbelah.,, (es. Al Insyiqaaq

[8a]: 1) dan bersujud. Ketika aku bertanya kepada Abu Hurairah,
"Sujud apakah ini?" Maka Abu Hurairah menjawab, ..Aku telah
melakukan sujud pada ayat ini di belakang Abu Al easim (Nabi
sAw). Dan aku senantiasa akan melakukan sujud hingga aku bertemu

to' HR. Abu Daud (1401) dan Ibnu Majah (1057). Albani mengatakan bahwa hadits
ini adalah dha'if.
'ot HR. At-Tirmidzi (568), Ibnu Majah (1056) dan Ahmad (5fig4) dan (6t442).
Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah dha'if.
3o'HR. Abu Daud (211403) dan sanad hadits ini adalah dha,if.
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dengan beliau."34a (HR. Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, Ibnu Majah
dan Atsram)

Hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, Abu Daud dan Ibnu
Majah dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Kami telah melakukan

sujud bersama Rasulullah SAW pada ayat, Ulf r o[.LJr ri1 "Apabila

langit terbelah," (Qs. Al Insyiqaaq [8a]: 1) d,an ayat +!t;'l:.'t f-u, 
i]'

',Y "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang

menciptakan. "34s (Qs. Al 'Alaq [96]: 1)

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata,
"Sesungguhnya Nabi SAW telah membaca surah An-Najm lalu
bersujud dan tidak ada seorang pun dari kami melainkan melakukan
sujud."3a6 (HR. Al Bukhari, Muslim dan Abu Daud)

Jika diteliti, Abu Hurairah memeluk Islam di Madinah pada
tahun ketujuh Hijriyah. Apa yang diriwayatkan lebih kuat daripada
hadits yang diriwayatkan Ibnu Abbas, karena haditsnya menetapkan
sesuatu. Selanjutnya, sujud pada ayat-ayat tersebut kadangkala
ditinggalkan. Ini bukti bahwa sujud tersebut tidak wajib, melainkan
sunnah. Jika demikian, maka tidak ada pertentangan di antara kedua
riwayat ini.

Mengenai hadits yang diriwayatkan Abu Darda', Imam Abu
Daud mengatakan bahwa sanadnya sangat buruk. Hadits ini tidak
secara tegas menunjukkan makna yang dimaksud. Bisa saja sujud
Tilawah tanpa menyertakan Al Mifshal berjumlah sebelas, dan ketika
menyertakannya berj umlah empat belas.

Pasal: Berpijak pada riwayat pertama, maka ayat sajdah
pada surah Shaad menjadi titik kapan manusia dianjurkan
melakukan sujud. Ini merupakan pendapat Alqamah dan Syaf i
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud.

Berprjak pada riwayat kedua, maka ayat sajdah pada surah
Shaad juga termasuk tempat di mana manusia dianjurkan melakukan
sujud Tilawah. Yang demikian ini merupakan pendapat Hasan, Malik,
Tsauri, Ishaq dan ulama aliran rasionalis berdasarkan hadits yang

lnl Hn Bukhari (766) dan Muslim (t/401h10)
'nt HR. Muslim (1/406/108), Abu Daud (1407), At-Tirmidzi (573), Ibnu Majah
(1058) dan Darimi (1471).

'ou HR. Bukhari (1070) dan Muslim (l/405/105).
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diriwayatkan Amr bin Ash. Diriwayatkan dari LJmar, Abdullah bin
Umar dan utsman bahwa mereka bertiga melakukan sujud pada ayat
dalam surah (Shaad) ini.

Sementara Abu Daud meriwayatkan dengan sanadnya dari
Abdullah bin Abbas mengatakan, "sesungguhnya Nabi SAW
melakukan sujud padanya (surah Shaad)." Begitu pura hadits yang
diriwayatkan Abu Darda' menunjukkan bahwa beliau pun melakukan
sujud pada ayat surah Shaad ini.3a1

Namun, dalil kami adalah sebagai berikut:
Hadits yang diriwayatkan Abu Daud dari Abu Sa'id yang

berkata, "Rasulullah sAw pemah membaca surah Shaad sewaktu
berada di mimbar. Tatkala bacaan beliau sampai pada ayat sajdah,
beliau turun untuk melakukan sujud dan orang-orang pun bersujud
mengikuti beliau. Pada hari yang lain, beliau membacanya lagi dan
ketika bacaan beliau sampai pada ayat sajdah ini, orang-orang bersiap
untuk melakukan sujud. Namun Rasulullah sAw kemudian berkata,
"Ia (ayat sajdah ini) hanyalah taubat Nabi, aknn tetapi aku telah
melihat knlian tengah bersiap untuk melakuknn sujud," kemudian
beliau turun melakukan sujud dan orang-orang pun bersujud."348

Diriwayatkan dari Imam An-Nasa'i dari Ibnu Abbas RA. ia
berkata, "Sesungguhnya Nabi sAw telah melakukan sujud pada surah
Shaad. Kemudian beliau bersabda,

(fr,6-t1'.-J j-j t; !jt; u-x;
"(Nabi) Daud telah melakukan sujud pada ayat ini knrena

taubat, dan kita melakukan sujud pada ayat ini karena syukur."3ae
Ada riwayat Abu Daud dari Abdullah bin Abbas RA yang

menyatakan, "Surat Shaad bukanlah tempat yang dianjurkan untuk
melakukan sujud." Akan tetapi, hadits yang telah kami sebutkan dari
jalur periwayatan lain dari Ibnu Abbas menunjukkan bahwa Nabi
sAw telah melakukan sujud pada surah Shaad ini. Dan sujud beliau
ini sebagai syukur, seperti dijelaskan hadits yang diriwayatkan Ibnu
Abbas.

]i] ft* Abu Daud (1409). Hadits ini telah dianggap shahih oleh Albani.
.l^ HR. Abu Daud (1410) dengan sanad yang shahih.

'on HR. Nasa'i (2/t59).
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204. Masalah: Al Kharqi berkata, "Dalam surah Al Hajj
terdapat dua ayat sajdah."

Dengan inilah Syaf i, Ishaq, Abu Tsaur dan Ibnu Mundzir
berpendapat. Di antara ulama yang melakukan dua kali sujud pada dua

ayat sajdah dalam surah Al Hajj adalah Umar, Ali bin Abi Thalib,
Abdullah bin Umar, Abu Darda', Abu Musa, Abu Abdirrahman As-
Sulami, Abu Aliyah dan Zin. Ibnu Abbas RA. berkata, "Kelebihan
surah Al Hajj adalah dua ayat sajdah."

Sedangkan Hasan, Sa'id bin Jubair, Jabir bin Zaid, Nakh'i,
Malik dan Abu Hanifah mengatakan, "Ayat terakhir pada surah Al
Hajj bukanlah ayat sajdah. Karena pada ayat ini terkumpul antara

ruku' dengan sujud. Allah SWT berfirman,

1 e'$;ie 1 .J,sri i ;v 3{rt Q-t-

"Wahai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah
kamu. " (Qs. Al Hajj l22l:77)

Sehingga ayat ini bukanlah ayat sajdah, akan tetapi seperti ayat,

@ 3-.tt9i { otis ,s#ii+b} GFi 5;i
"Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah

bersama orang-orang yang ruku'. " (Qs. Ali Imran [3]: a3)
Akan tetapi, dalil kami adalah hadits yang diriwayatkan Amr bin

Ash sebagaimana telah kami sebutkan di depan. Ada juga sebuah

hadits yang diriwayatkan Abu Daud dan Atsram dari Uqbah bin Amir,
ia berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, "Apakah pada
surah Al Hajj terdapat dua ayat sajdah?" Beliau menjawab, "Ya, siapa
tidak melahtkan sujud pada keduanya (ayat sajdah ini), hendalotya
j anganlah dia membaca keduanya. "3 50

Di samping itu, pendapat yang menyatakan batrwa pada surah Al
Hajj terdapat dua ayat sajdah merupakan pendapat para sahabat yang
namanya telatr kami sebutkan di depan. Dan kami tidak mengetahui di
masa mereka ada pendapat lain yang berseberangan. Dengan begitu,
pendapat mereka merupakan ljma'.

"o HR. Abu Daud (1502, At-Tirmidzi (578) dan Ahmad (4/l5l dan 155). Albani
mengatakan bahwa hadits ini adalah dha'if.
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Abu Ishaq berkata, "Sejak tujuh puluh tahun aku telah
menemukan orang-orang melakukan sujud ketika membaca dua ayat
sajdah pada surah Al Hajj."

Ibnu Umar RA. berkata, "seandainya aku meninggalkan salah
satunya, tentu aku tinggalkan ayat sajdah yang pertama." Alasannya,
karena ayat pertama berbentuk lkhbaar (pemberitahuan) sedangkan
ayat kedua berbentuk Amr (perintah). Dan mengikuti Amr itu lebth
utama.

Penyebutan ruku' dalam sebuah ayat tidak identik dengan
meninggalkan sujud, seperti penyebutan menangis dalam firman-Nya,

i€) r r#i fii- \F eli L"v &L ;*r tsl

"Apabila dibacakan ayat-ayat Allah yang Maha pemurah
kepada mereka, maka mereka menyungkur dengan bersujud dan
menangis, " (Qs. Maryam [19]: 58)

Atau dalam firman-Nya yang lain.

@ r r;;i i*;;3fr96i'yJ |rp-
"Dan mereka menyungkur atas mukn mereka sambil menangis

dan merekn bertambah khusyuk. " (Qs. Israa' [17]: 109)
Pasal: Ayat-ayat yang menjadi tempat sujud rilawah adalah

sebagai berikut:

@ f ,< ,r'")J-,[ii
"Dan hanya kepada-Nya-lah mereka bersujud.,,(es. Al A'raaf

[7]:206)

@rJ*lri; jfr;&i
"(Dan sujud pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang

hari." (Qs. Ar-Ra'd [13]: l5)

@r o;"i.u ,tiv"^i,

"Dan mereka melal<sanaknn apa yang diperintahknn (kepada
mereka). " (Qs. An-Nahl [16]: 50)

@ r?rlii6s
"Dan mereka bertambah khusyuk. " (es. Israa' [17]: 109)
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6t $1; 6u)irf
"Makn mereko menyungkur dengan bersujud dan menangis."

(Qs. Maryam [9]:58)
iaD f :L:.- C ;;a iiil

"Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki." (Qs.
Al Hajj [22]: t8)

:3_)r 3r#?'4,5i.]itSait
"Sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu

mendapat kemenangan. " (Qs. Al Haij l22l:77)

e r rjruj ?'r5i
"Dan (perintah sujud itu) menambah mereka jauh (dari iman)."

(Qs. Al Furqaan [25]: 60)

6 r-+;ii ,7rJi 3:t

"Tuhan Yang mempunyai Arasy yang besar." (Qs. An-Naml
l27l:26)

@r3;5s"{i,j
"Sedang merela tidak menyombongkan diri." (Qs. Sajdah [32]:

l5)

@r-o;s.{ijj
"Sedang mereka tidakjemu-jemz." (Qs. Al Fushshilat [41]: 38)

1gr rr#i, $ie3bv
"Maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah (Dia)." (Qs.

An-Najm l53l:62)

@ f irJ,=:j- S'or.pi'& ts; rSy 
I

"Dan apabila Al Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka
tidak bersujud." (Qs. Al InsyiqaaqlSal:21) 

- 4-

@.rtt G r,!,*) 4:' .',i:ji
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"Bacalah dengan (menyebut) nama Ttthanmu yang

menciptakan." (es. Al .Alaq 
[96]: l)

Menurut Imam Malik, sujud pada surah Ar Fushshilat adalah
ketika seseorang membaca,

;.f;:5r-15 ;u4:;.-L o1

"Jika kamu_.hanya kepada_Nya saja menyembae,,, (es. Al
Fushshilat [at]:37)

Perintah melakukan sujud pad,a ayat ke-3g itu berada pad.a ayat
ke-37 ini.

Namun, menurut kami kesempurnaan firman Ailah adalah pada
ayat berikutnya. Dengan begitu, pelaksanaan sujud pun dirakukanpada ayat setelah- perintah bersujud. Hal ini seperti apa yang
disebutkan Allah swT dalam surah An-Nahl ketika Dia berfirman,

aSriiic,t*"^ii
"Dan mereka ye!!<sanakan apa yang diperintahkan (kepada

mereka). " (Qs. An-Nahl [16]: 50)
Penyebutkan sujud memang pada ayat sebelum ayat ini. Namun

pelaksanaan sujudnya pada ayat ini.

205. Masalah: Abu Al easim At Kharqi berkata, ,.Seseorang
tidak boleh merakukan sujud kecuari daram keadaan suci.,,

Penjelasan: Dalam sujud Tilawah ini terdapat syarat
sebagaimana syarat ketika seseorang merakukan shalat sunnah, yaitu

:T_1,L-i 
hadats dan najis, menutup aurat, menghadap kiblat, dan

Dernlat.

Kami tidak mengetahui perbedaan pendapat mengenai syarat-syarat ini selain riwayat utsman bin Aftln RA tentan! perempuan
yang sedang mengalami haid sewaktu mendengar bacaariayat sajdah.Dalam riwayat tersebut, wanita seperti ini culkup uerisya.at dengan
kepalanya' Ini merupakan pendaput su'id bin Musayyub. su,id binMusayyab berkata, "Ketika ..rlorung 

-melakukan sujud rilawah,
maka ia harus mengatakan , 'o'rii U "&bi.,ya Allah, hanya kepada_
Mu aku bersujud."

Diriwayatkan dari Sya'bi berkenaan dengan orang yangmendengar ayat sajdah sementara dirinya tidak memiliki wudhu

Al Mughni 
- W



__

(masih hadats), maka orang tersebut disyariatkan melakukan sujud

Tilawah arah manapun dia menghadap.

Akan tetapi, dalil kami adalah sabdaRasu*t)lh tfY, 
"

"Attah tidak akan menerima rr"i#rfrtffr,oi'' 
Jn- v

Termasuk dalam makna umum dari hadits ini adalah melakukan

sujud. Mengingat sujud adalah bagian dari shalat, maka syarat-syarat

di atas pun harus dipenuhi, seperti ruku' itu sendiri.

Pasal: Jika seseorang mendengar ayat sajdah dibaca

sementara dirinya tidak dalam keadaan bersuci, maka tidak ada

kewajiban baginya untuk berwudhlu atau bertayammum.

Nakh'i berkata, "Orang yang mendengarnya disyariatkan

melakukan tayammum dan sujud Tilawah." Diriwayatkan pula dari

Nakh'i, ia berkata, "Orang tersebut disyariatkan melakukan wudhu

dan sujud." Dan ini merupakan pendapat Sufyan Tsauri, Ishaq dan

ulama aliran rasionalis.

Adapun menurut kami, karena sujud Tilawah ini berkaitan

dengan sebab, maka ketika seseoftmg tidak menemukan sebabnya, dia

tidak disyraiatkan melakukan zujud. Hal ini seperti jika seseorang

membaca ayat sajdatr dalam shalat dan ia tidak melakukan sujud

Tilawah, maka sesudah shalat ia tidak disyariatkan melakukan sujud

Tilawah.

206. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Dan
membaca takbir apabila melakukan sujud."

Penjelasan: Jika seseomng hendak melakukan sujud Tilawah,

wajib bagrnya bertakbir untuk sujud dan bangkit dari sujud. Hal ini

berlaku, baik dia sedang mengerjakan shalat atau di luar shalat. lni
merupakan pendapat Ibnu Sirin, Hasan, Abu Qilabah, Nakha'i,

Muslim bin Yasar, Abu Abdirratrman As-Sulami, Syaf i, Ishaq dan

para ulama aliran rasionalis.

Imam Malik berkata, "Langkah yang demikian itu jika seseorang

sedang menunaikan shalat." Ketika seseorang berada di luar shalat,

terjadi perbedaan pendapat berdasarkan riwayat dari Imam Malik.

Kami memiliki dalil berupa hadits yang diriwayatkan Abdullah

bin Umar RA, ia berkata, "Rasulullah SAW telah membacakan Al

Qur'an kepada kami dan tatkala bacaan beliau melewati ayat sajdah,
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beliau bertakbir untuk melakukan sujud dan kami pun bersujud
mengikuti beliau." Abdurrazaq berkata, "sufyan Tsauri merasa heran
terhadap hadits ini." Abu Daud menambahkan, "Tsauri merasa heran
karena beliau bertakbir untuk melakukan sujud."35l

Menurut kami, karena kedudukan sujud rilawah ini berdiri
sendiri (terpisah), maka pertama kali tatkala seseorang hendak
melaksanakannya disyariatkan bertakbir sebagaimana ketika bangkit
dari sujud. Hal ini seperti pelaksanaan sujud sahwi yang dilakukan
setelah salam. Telah disebutkan dalam hadits yang shahih dari Nabi
sAW bahwa beliau bertakbir ketika hendak melakukan sujud Tilawah
dan ketika bangkit. Meskipun Al Kharqi tidak menyebutkan adanya
takbir ketika bangkit dari sujud rilawah ini, akan tetapi ulama lain
dari sebagaian sahabat kami dalam madzhab telah menyebutkannya.
Yang demikian ini merupakan qiyas sebagaimana telah kami jelaskan

Ketika hendak melakukan sujud Tilawah,
disyariatkan bertakbir lebih dari
"Bertakbir sekali sebagai pembuka
sujud."

Dalil kami adalah hadits yang diriwayatkan
secara tersurat menunjukkan takbir sekali. Sedang
pelaksanaan sujud sahwi setelah salam.

Pasal: seseorang disyariatkan mengangkat kedua tangan
ketika bertakbir untuk sujud rilawah. Itu jika dirinya sedang
berada di luar shalat. Demikian sebagaimana menjadi pendapat Imam
Syaf i. Alasannya, takbir ini merupakan takbir Iftitaah (pembuka).

Untuk sujud Tilawah ketika seseorang sedang dalam shalat,
ditegaskan oleh Imam Ahmad bahwa orang ini disyariatkan
mengangkat kedua tangan. Pasalnya, mengangkat kedua tangan
disunnahkan baginya manakala ia sedang shalat sendirian. Maka
demikian pula ketika ia shalat bersama yang lain.

Al Qadhi berkata, "Menurut qiyas madzhab, dalam sujud ini
seseorang tidak disyariatkan mengangkat kedua tangan. Sebab,
mengangkat kedua tangan hanya pada tiga tempat yang telah
disyariatkan. sedangkan sujud Tilawah bukan termasuk di antara tiga
tempat itu. Alasan lain adalah hadits yang diriwayatkan Ibnu umar, ia

"' HR. Abu Daud (2/1412). Sanad hadits ini adalah dha'if.

sekali. Imam
dan bertakbir

seseorang tidak
Ahmad berkata.
yang lain untuk

Ibnu Umar yang
qiyasnya adalah
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berkata, "sesungguhnya Nabi SAW tidak melakukannya dalam

sujud,"3s2 (HR. Muttafaq Ataih) Maksudnya, beliau tidak mengangkat

kedua tangan.

Sementara itu, Imam Ahmad berdalil dengan hadits yang

diriwayatkan Wa'il bin Hujr. Ia berkata, "Aku katakan bahwa aku

sungguh memperhatikan shalat Rasulullah SAW Beliau membaca

takbir apabila turun dan mengangkat kedua tangan apabila

membaca."353 Imam Ahmad manambahkan, "Hadits ini mencakup

masalah ini (sujud Tilawah)." Ini juga menjadi pendapat Muslim bin

Yasar dan Muhammad bin Sirin.
Pasal: Dalam sujud Tilawah, seseorang mengucapkan apa

yang diucapkan ketika sujud dalam shalat.
Imam Ahmad berkata, "Adapun aku mengucapkan, "Subhaana

Rabbi Al-A'laa (Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi)."
Diriwayatkan dari Aisyah RA., "Sesungguhnya Nabi SAW

dalam sujud (Tilawah) di malam hari mengucapkan,
l!' tc. tzz zz tzcz 72.' t.a.. t'-i. 

'i,igS df o r'a1t at*, ,3,;1 o)JpJ * qy,g.f : -v*
""W"itn*" 

bersujud kepada Dzat yang telah menciptakan dan

memberiknn rupa padanya, membelah pendengaran dan

penglihatannya dengan kekuasaan dan kekuatan-Nya. " Imam At-
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini adalah basan shahih.

Imam At-Tirmidzi dan Ibnu Majatr juga meriwayatkan hadits

dari Ibnu Abbas RA. yang mengatakan, "Seorang laki-laki datang

kepada Rasulullah SAW lalu berkat4 "Wahai Rasulullah!

Sesungguhnya semalam aku bermimpi melihat diriku shalat di
belakang pepohonan. Dalam mimpi itu aku membaca ayat sajdah. Dan

ketika aku melakukan sujud, pohon itu pun turut sujud mengikuti
sujudku. Aku mendengil pohon itu berkata "Ya Allah, tulislah
untukku sebab sujudku ini pahala di sisi-Mu dan dengannya hapuslah
dosa dariku. Jadikanlatr sujud ini untukku sebagai simpanan kebaikan

di sisi-Mu, dan terimalah sujudku ini seperti Engkau menerima sujud

dari hamba-Mu Nabi Daud." Setelatr itu Nabi SAW membaca ayat

sajdah dan beliau lalu melakukan sujud Tilawah. Ibnu Abbas
menambahkan, "Maka aku mendengar beliau berkata dalam sujud

3tt Telah disebutkan di depan pada masalah no. 143.

"' HR. Abu Daud (722) dan At-Tirmidzi (292). Albani mengatakan bahwa hadits
adalah shahih.
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Tilawahnya seperti apa yang dikabarkan laki-laki tersebut dari
perkataan pohon."354 Imam At-Tirmidzi berkata, ,.Hadits ini Ghariib
(aneh). " Meskipun At-Tirmidzi mengatakan demikian, tetapi dia telah
menganggap bahwa hadits ini adalah hasan.

207' Masalah: Abu At easim AI Kharqi berkata,6'Mengucapkan salam ketika bangkit dari sujud."
Ada perbedaan riwayat hnam Ahmad tentang ucapan salam pada

sujud rilawah. Menurut Imam Ahmad, mengucapkan salam dalam
sujud rilawah hukumnya wajib. rni merupakan pendapat Abu eilabah
dan Abu Abdinahman. Diriwayatkan pula dari Imam Ahmad bahwa
salam dalam sujud rilawah hukumnya tidak wajib. Ibnu Mundzir
berkata, "Imam Ahmad berkata, "Mengucapkan salam dalam sujud
Tilawah ini aku tidak tahu hukumnya."

Nakh'i, Hasan, Sa'id bin Jubair dan yahya bin Watsab
mengatakan, "Dalam sujud rilawah ini tidak ada salam." yang
demikian ini diriwayatkan dari Imam Abu Hanifah.

Dalam hal ini, pendapat Imam Syaf i juga mengalami perbedaan.
Menurut riwayat yang dipilih Al Kharqi adalah sabda Naui sew,

"(Batas) tahrimnya adalah takbir dan ftatag halarnia adarah
salam."

Karena sujud rilawatr ini merupakan shalat yang mempunyai
batas keharaman, maka ia membufuhkan salam seperti ,.Luu shalat.

Dalam sujud ini tidak membutuhkan tatriyat sebagaimana
ditegaskan Imam Ahmad dari riwayat Atsram. Karena dalam sujud
Tilawah ini tidak ada gerakan berpindah, ruku' dan tahiyat seperti
shalat Jenazah, maka dalam sujud Tilawatr cukup dengan sekali salam
saja. Hal ini sebagaimana ditegaskan Imam Ah-"d dalam riwayat
Harb dan Abdullatr, "seseorang hanya cukup melakukan salam sekali
saja."

"o HR. At-Tirmidzi (579) dan Ibnu
adalah hasan.

Majah (1053). Albani menganggap hadits ini
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Ishaq berkata, ..Seseorang cukup dengan melakukan salam' pada 
l

arah kanannya saja dengan mengucapkan Assalaamualaikum.." 
I

Sedang Al Qadhi mengatakan dalam kitab Al Mujarrad.dan .Abtl I

Bakar bahwa mengenai salam dalam sujud Tilawah ini terdapat 
I

riwayat lain yang menyatakan bahwa salam tidak cukup kecuali dua I

kali. 
rrsrrJsrq^4rr vu'r' 

I

I

208. Masalah: Abu At Qasim Al Kharqi berkata, "Tidak 
I

disyariatkan menunaikan sujud Tilawah pada waktu yang 
I

dilarang melakukan shalat Tathawwu"" 
I

Atsram berkata, "Aku telah mendengar Abu Abdillah ditanya 
I

tentang sessorang yang membaca ayat Sajdah setelah shalat shubuh 
I

dan ,"t"tutt shalat Ashar. Apakah orang tersebut disyanatkan 
I

melakukan sujud Tilawah?" lmam Ahmad menjawab, "Tidak." Dan 
I

dengan inilah Abu Tsaur berpendapat. Pernyataan demikian ini i

diriiayatkan dari Abdullah bin Umar, Sa'id bin Musayyab dan Ishaq'

SedanglmamMalikmenganggapmakruhmembacaayatSajdah
pada waktu yang dilarang melakukan shalat'

Menurut riwayat lain dari Imam Ahmad, orang tersebut

disyariatkan melakukan sujud Tilawatr. Dan ini merupakan pendapat

lmam Syafi'i. Pernyataan demikian ini diriwayatkan dari Hasan,

Sya'bi, ialim, easim, Atha' dan Ikrimah. Sementara ulama aliran

rasionalis dalam hal ini memperbolehkan melakukan sujud Tilawatt

sebelum sinar matahari berubah.

Namun, dalil kami adalah sabda Rasulullah sAW yang bersifat

urnum, yaitu ucaPan beliau:

'*;1 ,h A --r't "-3t iu; & P,-$tr
.|At

,,Tidak ada shalat setelah (shalat) shubuh hingga matahari

terbit, dan tidak ada shalat setelah (shalat) Ashar hingga matahari
, ,,355

rcrbenam.
Telah diriwayatkan Abu Daud dari Abu Tamimah Al Hujaimi, ia

berkata, "Aku telah menuturkan kisah setelah shalat Shubuh' Ketika

,rt HR. Ahmad (21207) dan (3/64). Haitsami menyebutkan hadits-ini dalam Al'

Majma' (ZlZ25) dan mengatakan bahwa hadits telah diriwayatkan Ahmad dan Abu

Ya;la yang mana para perawinya adalah perawi shahih'
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I
I
I uku melakukan sujud rilawah, Ibnu Umar melarangku. Namun aku

I belum juga berhenti melakukannya tiga kali hingga Ibnu umar
I kembali mengingatkanku, "sesungguhnya aku telah shalat di belakang
I Nabi sAw, Abu Bakar, Umar dan Utsman dan mereka tidak

I melakukan sujud (Tilawah) hingga matahari terbit."356

I Atsram juga telah meriwayatkan dari Abdullah bin Muqassam

I bahwa ada seorang ahli cerita sedang membacakan ayat Sajdah setelah
shalat Ashar. Ketika ahli cerita ini melakukan sujud rilawah, maka
Ibnu Umar melarangnya. Ibnu umar kemudian berkata,
"Sesungguhnya mereka (ahli cerita) adalah manusia yang tidak
berakal."

209. Masalah: Abu Al Qasim AI Kharqi berkata, ,.Siapa

melakukan sujud rilawah, maka dia telah merakukan suatu
kebajikan. Dan siapa meninggalkan sujud rilawah, maka ia tidak
berdosa."

Penjelasan: Sesungguhnya hukum sujud Tilawah adalah
sunnah, bukan wajib. Ketentuan ini merupakan pendapat imam
Ahmad, Malik, Auza'i, Laits dan Syaf i. yang demikian ini
merupakan madzhab Umar bin Khathab dan Abdullah bin Umar.

Sedangkan Imam Abu Hanifah menyatakannya wajib
berdasarkan firman Allah SWT,

@ r irJ":i_ .t'ot;iii'& (sl By @)b;r{ p ,:;
"Mengapa mereka tidak mau beriman? Dan apabila Al eur,an

dibacakan kepada mereka, mereka tidak bersujud." (es. Al Insyiqaaq
l8\:20-2r)

Dalam ayat ini, Allah tidak akan memberikan celaan kecuali
sebab meninggalkan sesuatu yang wajib. Karena sujud ini dapat
dilaksanakan ketika seseorang sedang dalam shalat, maka hukumnya
adalah wajib seperti sujud shalat.

Akan tetapi, kami memiliki dalil berupa hadits yang
diriwayatkan zaidbin Tsabit, ia berkata, "Aku pernah membaca surah
An-Najm kepada Nabi SAW dan tidak seorang pun dari kami (para

"u HR. Abu Daud (1415). Sanad hadits ini adalah dha'if.
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sahabat) yang melakukan sujud."357 lMuttafaq Alaih) Karena sujud

yang demikian ini merupakan ljma'sahabat.

Imam Al Bukhari dan Atsram juga telah meriwayatkan dari

umar bahwa pada hari Jum'at umar pernah membaca surah An-Nahl

di atas mimbar. Tatkala bacaannya sampai pada ayat Sajdah, Umar

turun dari mimbar untuk melakukan sujud Tilawah dan orang-orang

pun mengikutinya. Ketika tiba hari Jum'at berikutnya, Umar

membacanya lagi. Ketika bacaannya tiba pada ayat Sajdah, Umar

berkata, "wahai orang-orang! sesungguhnya aku tidak melakukan

sujud. Siapa yang melakukan sujud, maka dia telah mendapatkan

purrutu; dan siapa yang tidak melakul<an sujud, maka ia tidak berdosa,"

dan Umar tidak melakukan sujud."3s8

Dalam riwayat lain disebutkan, "sesungguhnya Allah tidak

mewajibkan kepada kita sujud kecuali kita menghendakinya." Dan

dalam riwayat Atsram disebutkan bahwa Umar RA. berkata,
..Tetaplah pada posisi kalian! Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan

kepada kita sujud pada ayat Sajdah kecuali kita menghendakinya'"

Kemudian Umar membaca ayat tersebut dan dia tidak melakukan

sujud Tilawah serta melarang manusia dari melakukan sujud."

Peristiwa ini terjadi di hadapan banyak sahabat tanpa ada seorang pun

yang mengingkarinya. Di samping itu, tidak ada riwayat lain yang

berseberangan dengan riwayat ini yang sampai kepada kita'

Adapun ayat batrwa Allah mencela manusia sebab meninggalkan

sujud, sesungguhnya celaan ini lebih dikarenakan mereka tidak

melakukan sujud karena mengingkari keutamaannya. Bahkan mereka

tidak mengakui adanya ketetapan syariat terhadap sujud tersebut.

Qiyas yang mereka gunakan dalam masalah ini bertolak belakang

dengan ketetapan yang mereka terapkan untuk sujud Sahwi. Menurut

mereka, sujud Sahwi tidak wajib.
Pasal: Disunnahkan melakukan sujud Tilawah, baik untuk

pembacanya maupun pendengarnya. Kami tidak menemukan

perbedaan pendapat dalam masalah ini. Banyak riwayat hadits yang

telah kami sebutkan yang menunjukkan disunnahkan sujud tilawah.

Imam Al Bukhari, Muslim dan Abu Daud telah meriwayatkan

dari Abdullah bin Umar RA. bahwa ia berkata, "Rasulullah SAW

sedang membacakan suatu surah kepada kami di luar shalat.

r5t HR. Bulr'trari (2ll073lFathu) dan Muslim (l/406).
358 HR. Bukhari (2llo77lFathu).
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Kemudian beliau melakukan sujud dan kami pun bersujud mengikuti
beliau hingga ada di antara kami yang tidak menemukan tempat untuk
meletakkan dahinya."3se

Adapun untuk pendengar yang tidak bermaksud
mendengarkannya, tidak disunnahkan baginya melakukan sujud
Tilawah. Demikian ini diriwayatkan dari Utsman, Ibnu Abba, a*

, Imran. Ini juga merupakan pendapat Imam Malik. Sedangkan ulama
aliran rasionalis mengatakan, "wajib baginya melakukan sujud
Tilawah." Pernyataan yang semisal ini diriwayatkan dari Ibnu lJmar,
Nakh'i, Sa'id bin Jubair, Nafi' dan Ishaq. Alasan mereka, orang
tersebut telah mendengar ayat Sajdah, maka wajib baginya melakukan
sujud sama halnya dengan orang yang bermaksud mendengarkan.

Imam Syaf i berkata, "Aku tidak menekankan kepada orang
yang tidak bermaksud mendengarkannya untuk melakukan sujud
Tilawah. Namun jika ia merakukannya, itu lebih baik baginya."

Akan tetapi, dalil kami adalah riwayat dari utsman RA. bahwa
ia pernah melewati seorang ahli kisah. Kemudian ahli kisah tersebut
membaca ayat sajdah agar Utsman melakukan sujud Tilawah
bersamanya. Akan tetapi utsman tidak melakukan sujud. Ustman lalu
berkata, "Sesungguhnya sujud 

^h-1nyu 
diperuntukkan bagi orang yang

bermaksud mendengarkannya. "360

Abdullah bin Mas'ud dan Imran mengatakan, "Kami tidak
duduk untuk sujud rilawah." salman berkata, ,,Kami tidak
memperhitungkannya untuk melakukan sujud." ungkapan senada ini

' juga muncul dari Abdullah bin Abbas.
Sepengetahuan kami, tidak ada yang berselisih dengan pendapat

mereka selain bahwa Ibnu Umar pernah berkata, ..Sesungguhnya

sujud rilawah ini adalah untuk orang yang m"nd.rrgu*yu."
Kemungkinan, maksud Ibnu Umar ini adalah ot*g v*g
mendengarkan dengan sengaja. Dengan begitu, maka perkataan 

-Ibnu

umar ini dapat disamakan dengan pandangan mereka. Sah-sah saja
orang yang mendengar tanpa sengaja diqiyaskan dengan orang yang
bermaksud mendengarkan, walaupun pahalanya mereka berbeda.

Pasal: orang yang mendengarkan bacaan ayat sajdah
disyariatkan melakukan sujud rilawah asalkan pembacanya

"t HR. Bukahti (2/1075/Fathr.r) dan Muslim (U405).
'ou HR. AbdurrazaqdalamAl Mushannaf (3/344).
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adalah orang yang patut menjadi imam. Jika pembacanya adalah

anak-anak atau seorang wanita, maka pendengarnya tidak disyariatkan

melakukan sujud Tilawah.
Di antara ulama yang berpendapat jika pembacanya adalah

seorang wanita, sehingga pendengarnya tidak disyariatkan melakukan

sujud Tilawah adalah Qatadah, Malik, Syaf i dan Ishaq. Nakh'i

berkata, "Dia (pembacanya) adalah imammu." Sebuah hadits telah

diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW pemah mendatangi sekelompok

sahabat. Ketika seorang laki-laki dari mereka membaca ayat Sajdah'

maka dia melihat ke arah Rasulullah SAW Kemudian beliau bersabda,
,,sesungguhnya kamu adalah imam kami. Kalau kannt ntelakukan

sujud lfiUwahl, maka kami akan bersujutl (mengikuri*u) "36t 1HR'

Syaf i dalam Musnad-nya dan Al-Jurjani dalam Al Mtttarajjim darr

Atha') Jika pembacanya tidak melakukan sujud Tilawah, maka

pendengarnya tidak disyariatkan bersujud. Sedangkan Imam syaf i

berkata, "Pendengarnya tetap disyariatkan melakukan suj ud."

Namun, dalil kami adalah hadits yang telah kami sebutkan di

depan. Ketika pembaca merupakan imam dalam sujud, maka

pendengamya tidak disyariatkan sujud apabila imam tidak

melakukannya. Apabila seorang Ummi (orang yang tidak dapat

menulis dan membaca secara sempurna) membaca ayat Sajdah,

disyariatkan baginya dan orang yang mendengarkan untuk melakukan

sujud Tilawah, karena Qira'ah (bacaan) bukanlah rukun dalam sujud.

Jika pembacanya sedang shalat dan pendengarnya di luar shalat,

maka pendengarnya disyariatkan melakukan sujud Tilawah bersamaan '

dengan pembacanya. Adapun apabila pendengamya juga sedang

mengerjakan shalat lain, maka pendengarnya ini tidak disyariatkan

melakukan sujud Tilawah bersama pembacanya jika shalat orang yang

mendengarkannya ini adalah fardhu. Ketetapan ini berdasarkan satu

riwayat. Sedang jika shalat orang yang mendengar adalah shalat

sunnah, riwayat yang benar adalah tidak disyariatkan melakukan

sujud. Alasannya, tidak semestinya dia (orang yang mendengar)

mendengarkan bacaan orang lain, melainkan seharusnya ia sibuk

dengan shalatnya sendiri. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah sAw

'u' HR. Syaf i dalam Al-Ilmm (lll20). Albani
Irwaa' (21225) dengan mengatakan bahwa

menisbatkan hadits ini dari Syaf i dari dari Atha'

menyebutkan hadits ini dalam Al-
hadits ini adalah dha'if. Albani
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it
" Sungguh s halat itu merupakan kes ibukan.,, 3 62' (Muttafaq ef uifr;
Manakala seseorang selesai mengerjakan shalat, dia tidak

disyariatkan melakukan sujud Tilawah.
Mengenai perkataan Imam Abu Hanifah, ,,Orang yang

mendengarnya disyariatkan melakukan sujud Tilawah ketika selesai
mengerjakan shalat," adalah tidak benar. Apabila orang ini tidak
melakukan sujud rilawah dalam bacaannya sendiri ketika sedang
shalat, maka dia tidak disyariatkan melakukan sujud rilawah ketika
selesai mengerjakan shalat tersebut. oleh karena itu, orang yang
hanya mendengar saja tanpa bermaksud mendengarkannya hukumnya
lebih utama untuk tidak merakukan sujud. Demikian pula apabila
pembacanya tidak sedang shalat, sementara orang yang
mendengarkannya sedang mengerjakan shalat.

Pasal: Rukuk tidak dapat menggantikan sujud. Sedangkan
Imam Abu Hanifah berkata, "Rukuk dapat menggantinya, sebagai
pelaksanaan firman Allah SWT.

teYir66?i
"Lalu menyungkur sujud dan bertaubcr. ,,(es. 

Shaad [3g]: 2a)
Akan tetapi, argumen kami bahwa sujud Tilawah ini merupakan

sesuatu yang disyariatkan dan tidak dapat digantikan dengan ruku,,
seperti sujud dalam shalat. Sedang maksud ayat tersebut adalah
melakukan sujud semata-mata melaksanakan firman Allah. Ayat ini
hanya mengkisahkan sujud Nabi Dawud AS, bukan ruku'. Hanya saja
ayat ini menggunakan kata ruku' sebagai ganti dari sujud. waraupun
demikian, ayat sajdah pada surah Shaad ini tidak termasuk tempat
yang di situ sesesorang diperintahkan untuk melakukan sujud.

Pasal: Jika seseorang membaca ayat Sajdah yang menjadi
akhir surah dalam sharat, maka ia uotetr langsung rukul
sebagaimana ia juga boleh melakukan sujud rilawah kemludian berdiri
lagi untuk melaksanakan ruku'. pandangan ini telah ditegaskan oleh
Imam Ahmad. Dalam hal ini, Abdulrah bin Mas,ud be.ikata, ..Jika
kamu menghendaki, maka dapat melakukan ruku,, dan jika kamu
menghendaki, maka dapat melakukan sujud (Tilawah).,; Ini juga
merupakan pendapat Rabi' bin Khaitsam, Ishaq dan ulama aliran

'u' Telah disebutkan di depan pada masalah no. 130.
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rasionalis. Pendapat serupa dengan ini juga diriwayatkan dari

Alqamah, Amr bin Syurahbil dan Masruq'

Masruq berkata, "Abdullah berkata, "Jika di antara kalian

membaca suatu surah dalam Al-Qur'an dan di akhirnya terdapat ayat

Sajdah, maka lakukanlah ruku' apabila menghendaki, dan apabila

mengendaki, maka dapat melakukan sujud Tilawah. Dalam raka'at ini

disunnahkan sujud tersebut. Apabila ia melakukan sujud Tilawah,

ketika berdiri kembali hendaklah membaca surah lalu lakukanlah

ruku,." Diriwayatkan dari Umar RA. bahwa dia (waktu shalat) pernah

membaca surah An-Najm kemudian melakukan sujud Tilawah.

Setelah berdiri dari sujud, dia lalu membaca surah yang lain."

Pasal: Jika seorang musaiir sedang berada di atas

kendaraan, diperbolehkan melakukan sujud Tilawah dengan

memberikan isyarat kemana arah menghadap. Kareua Ali, Sa'id bin

Zaid, Abdullah bin lJmar, Abdullah bin Zubair, Nakh'i dan Atha'

telah rnelakukan yang demikian ini. Dan dengan inilah Malik, Syaf i

dan ulama aliran rasionalis berpendapat.

Imam Abu Daud telah meriwayatkan dari Abdullah bin Umar

bahwa pada tahun penaklukan Makkah, Rasulullah SAW telah

membaca ayat Sajdah. Orang-orang saat itu turut melakukan sujud

Tilawah. Di antara mereka ada yang duduk di atas kendaraan dan ada

yang sujud di tanah, hingga seorang yang duduk di atas kendaraan

melakukan sujud di atas tangannya. Sujud Tilawah ini tidak lebih

seperti shalat Tathawwu' yang dapat dilaksanakan di atas kendaraan'

Adapun jika seseorang sedang berjalan kaki, maka sujudnya dilakukan

di atas tanah. Dengan inilah Abu Aliyah, Abu Z\dah, Abdullah bin

LJmar, Abdullah bin Zubair dan ulama aliran rasionalis berpendapat'

Dasarnya adalah hadits dan Qiyas seperti telah kami sebutkan di atas.

Aswad bin Yazid, Atha' dan Mujahid mengatakan bahwa

seseorang cukup melakukannya dengan melakukan isyarat,

sebagaimana telah dilakukan Alqamah dan Abu Abdinahman. Hal ini

berdasarkan riwayat Abu Husain Al-Arnidi tentang shalat sunnah bagi

orang yang sedang berjalan, bahwa dia boleh melaksanakan shalatnya

dengan berisyarat tanpa ada keharusan melakukan sujud di tanah.

Sujud Tilawah di sini adalah seperti shalat Tathawwu''

Pasal: Dimakruhkan meringkas ayat untuk sujud saja. Yaitu

memilah-milah ayat tertentu yang di situ diperintahkan melakukan

sujud Tilawah kemudian membacanya dan melakukan sujud. Di
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antan ulama yang memakruhkannya adalah Sya'bi, Nakh'i dan Ishaq.
Sedangkan menurut Nu'man dan berikut temannya yaiatu Muharnmad
serta Abu Tsaur menyatakan boleh.

Namun, dalil kami bahwa yang demikian ini, yaitu membaca
ayat-ayat tertentu yang di situ seseoang diperintahkan melakukan
sujud rilawah, tidak mempunyai riwayat dari ulama Salaf bahwa
mereka melakukannya. Bahkan mereka justru memakruhkannya. Dan
dalam kasus ini tidak ada unsur yang dapat dijadikan eiyas.

Pasal: Sebagian sahabat kami dalam madzhab mengatakan,
"Dimakruhkan bagi imam membaca ayat sajdah untuk shalat
yang sifat bacaannya tidak keras. Apabila imam tetap membacanya,
maka dia tidak disyariatkan melakukan sujud Tilawah." yang
demikian ini merupakan pendapat Imam Abu Hanifah.

Sedangkan Imam Syaf i tidak memakruhkan. Karena Ibnu
umar telah meriwayatkan dari Nabi sAw bahwa beliau pemah
melakukan sujud (Tilawah) pada shalat Zhuhur, kemudian beliau
berdiri lagi untuk melaksanakan ruku'. para sahabat melihat bahwa
beliau telah membaca surah As-Sajdah."ru, (HR. Abu Daud)

Sahabat kami berhujjah bahwa dalam shalat yang bacaannya
tidak keras dapat memunculkan kesamaran bagi makmum. Sementara
mengikuti tindakan Nabi SAW jauh lebih utama. Apabila imam
melakukan sujud, maka makmum bersujud mengikutinya.

Sebagian sahabat kami dalam madzhab mengatakan, "Makmum
boleh memilih antara mengikuti imam atau tidak. Dan yang lebih
utama adalah mengikuti imam. Dasarnya adalah sabda Rasulullah
SAW,

fr33*v't; tst; i,i4.icyt ;= Ct
"Sesungguhnya dijadikanrlo i*l,Hoitu adalah agar diikuti.

Apabila imam sujud, maka bersujudlah.
Alasan lain, andaikata posisi makmum be{auhan dengan imam,

sehingga ia tidak mendengar atau tuli dalam shalat yung Luruun ryu
bersifat keras, makmum tentu masih bersujud mengikuti imam.
Demikian pula untuk masalah ini.

'u'HR. Abu Daud (807). Sanad hadits ini adalah dha'if.
'* Telah disebutkan di depan pada masalah no. 16.
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Pasal: Disunnahkan melakukan sujud Syukur ketika

menerima nikmat dan selamat dari bencana' Ini merupakan

pendapat Syaf i, Ishaq, Abu Tsaur dan Ibnu Mundzir berpendapat'

S"dungkanNakh'i,MalikdanAbuHanifahmemakruhkannya.
Alasannya, Nabi SAW pada saat-saat perangnya memohon turun

hujan klmudian hujan pun turun' Namun tidak ada riwayat yang

menyebutkan bahwa Uehatt melakukan sujud Syukur' Seandainya

,.,iui Syukur hukumnya sunnah, tentu dalam peristiwa ini beliau

melakukannYa.
Namun,dalilkamiadalahriwayatlbnuMunzdirdengan

,unua.ryu sendiri dari Abu Bakar bahwa Nabi SAW apabila

mendapatkan sesuattt yang membuatnya senang' maka beliau

langsungbersungkursujud.SementaradalamredaksiriwayatAbu
oaua disebutkan, ..Nabi SAw apabila mendapatkan sesuatu yang

membuatnya senang atau menerima kabar gembira' maka beliau

bersungkur sujud f*"r,u bersyukur kepada Allah'"365 Imam At-

firmidzi mengatakan bahwa hadits ini adalah fuasan gharib'

Disampingitu,AbuBakarAsh-ShiddiqbersujudSyukurketika
Al Yamamah berhasil dikuasai. Ali bin Abi Thalib bersujud Sy'ukur

ketika menemukan Dzu Atstsu dayyah'3 
66

Langkahdemikianinijugatelahdiriwayatkandarisekelompok
sahabat, sehingga keberadaannya merupakan fakta yang sudah

tersebar. Oleh karena itu, apa yang disampaikan mereka (ulama yang

tidak berpendapat demikian ini) adalah batil. Terkadang sujud Syukur

ditinggallan butan berarti hukumnya tidak sunnah. Karena sesuatu

yant hukumnya sunnah terkadang dikerjakan dan terkadang juga

iitinggattan. Untuk melakukan sujud Syukur ini disyaratkan seperti

upu ii"g telah disyaratkan untuk sujucl Tilawah. lYallaahu A'lam.

Pasal:Seseorangtidakdisyariatkanmelakukansujud
Syukur ketika sedang melakukan shalat. Sebab, ia bukan bagian

dari shalat. Apabila seseorang tetap melakukan sujud Syukur ketika

sedang shalat, maka hukum shalatnya menjadi batal, kecuali dia

sedang lupa atau tidak mengetahui bahwa tindakannya itu hukumnya

haram.

,ut HR. Abu Daud (2774), At-Tirmidzi (1578) dan Ibnu Majah (1394). Albani

mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih'

'uu HlR. Muslim (21748-749) dan Abu Daud (4770)'
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Adapun seseorang yang melakukan sujud dalam shalat ketika
membaca ayat sajdah pada surah Shaad, padahal kami telah
mengatakan bahwa pada ayat ini bukanlah tempat yang dianjurkan
melakukan sujud rilawah, maka kemungkinan hukum shalatnya batal.
Pasalnya, sujud di sini merupakan sujud Syukur. Kemungkinan juga
shalatnya tidak batal, karena pemicunya berasal dari shalat dan ada
hubungannya dengan bacaan shalat, sehingga kedudukan sujud ini
seperti sujud Tilawah. Wallaahu A'lam.

210. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,,Jika
waktu shalat dan jamuan makan malam tiba secara bersamaan,
maka yang didahulukan adalah makan."

Penjelasan: Jika jamuan makan malam disuguhkan pada waktu
shalat, maka hukum mendahulukan makan malam adalah sunnah.
Tujuannya, supaya hati tenang ketika menjarankan shalat. Tidak
dianjurkan bagi seseorang terburu-buru melakukan makan malam atau
makan siang, karena Anas telah meriwayatkan dari Nabi SAW bahwa
beliau telah bersabda,

t .. - -
Up tj; .ri ,p r

.€rt* * t*J \3,a,;)l
"Jika disuguhkan (iamuan) makan ioro^ dan wahu'sharat

telah tiba, maka dahulukanlah makan malam sebelum kalian
(mendirikan) sh-qlat Maghrib, dan janganlah kalian terburu-buru
maknn malam. "'ot (HR.Muslim)

Aisyah berkata, "sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah
SAW bersabda,

) c -tot*)t ,+j ttt

;); Y,riitrr ?tj" i't: f6tl' 6:*t
"Tidak (sempurna) shaiat di a"pon *itono|,

(sempurna) shalat yang menahan Al-Akhbatsaani (dua
[buang air besar dan air keciu).'uo, (HR. Muslim)

Dalam kasus ini tidak ada perbedaan, apakah waktu be{amaah
telah tiba sehingga seseorang khawatir tertinggal dari mengikuti shalat
berj amaah maupun tidak.

'ut HR. Bukhaf- (9/5463/Fathu).
368 HR. Musti m (l /393 /67).

dan tidak
keburukan

At Mughni - @l



Sebagian redaksi hadits yang diriwayatkan Anas RA. berbunyi,
o t . t' , , t

,u:;ju lje$u ;>ttjr "{^t() r[^:.lJt 'P> tt\

"Jika maka, *oto^ telah disuguhkan dai shalat telah didirikan,

maka dahulukanlah makan malam. " (HR.Muslim)

Diriwayatkan dari Abdullah bin umar RA., Rasulullah SAW

telah bersabda,

';t; \'1 ,\:Jra rri;u i>"a, .4i')

"Jika disuguhkart ntakan malam di arttara kalian dan clan shalat

telah didirikan, maka kalian dahulukanluh nnkan malant. Dan

sungguh janganlah kalian terburu-buru sehingga (kaliun)

menyelesaikannya.":rr 1HR.Muslim) ,

Dalam hadits ini, maksud "oi.Ljt ?b" adalah shalat jamaah.

Dan Ibnu Umar makan malam sementara dirinya mendengar bacaan

shalat imam.

Sebagian sahabat kami dalam madzhab mengatakan,

"sesungguhnya seseorang hanya mendahulukan makan malam atas

shalat jamaah apabila dirinya ingin makan banyak." Senada dengan

pernyataan ini juga disampaikan Imam Syafi'i'
Imam Malik berkata, "Kalian dianjurkan mendahulukan shalat

jamaah dan mengakhirkan makan malam, kecuali jamuan makan

tersebut (makanannya) ringan."

Sementara itu, Umar, Abdullah bin Umar, Ishaq dan Ibnu

Mundzir berpendapat sesuai makna yang tersurat dari hadits ini.

Ibnu Abbas RA. berkata, "Kami tidak akan mendirikan shalat

sementara ada sesuatu pada diri kami."
Ibnu Abdul Barri berkata, "Para ulama sepakat bahwa

seandainya sesoorang mendirikan shalat sewaktu jamuan makan telah

disuguhkan di hadapannya, kemudian ia menyempumakan shalatnya,

maka hukum shalatnya adalah sah. Demikian pula shalat orang yang

sedang menahan dari buang air kecil'"
Syafi'i, Abu Hanifah dan Anbari mengatakan, "Adalah makruh

bagi seseorang yang sedang menahan buang air kecil saat shalal

.uo HR. Muslim (11392166) dengan redaksi, "Idzs lrudhi'a 'Asyaa'u Ahadikum (Jika

cliletakkan [disuguhkan] makan malam di antara kalian)'"
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meskipun shalat ini sah dan tidak meninggalkan kewajiban shalat
sedikit pun." Imam Malik berkata, "Aku lebih senang mengulangi
shalat apabila tersibukkan oleh hal tersebut."

Thahawi berkata, "Para ulama tidak berbeda pendapat bahwa
seandainya hati seseorang sibuk untuk sesuatu yang bersifat
keduaniawian, maka tidak sunnah baginya untuk mengulangi
shalatnya. Demikian pula apabila seseorang shalat sedang dirinya
disibukkan dari menahan buang air kecil."

2ll. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,,Jika
waktu shalat telah tiba, sementara seseorang perlu ke kamar
kecil, maka dia dianjurkan untuk mendahurukan keperluannya di
kamar kecil."

Maksudnya, apabila seseorang ingin buang air kecil, maka
hukumnya makruh baginya mendirikan shalat. Hendaknya dia buang
air kecil, baik dirinya khawatir tertinggal dari shalat jamaah rnuupu.,
tidak. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan Aisyah di atas dan
hadits yang diriwayatkan Tsauban dari Nabi sAw bahwa beliau
bersabda, "Tidak halal bagi seseorang merihat ke dalam rumah orang
lain sehingga ia meminta izin, dan seseorang jangan mendirikan
shalat sementara dirinya menahan dari buang air kecil.',370

Imam At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini adalah hasan.
Makna hadits ini, seseorang mendirikan shalat, namun pada dirinya
ada sesuatu yang mengganggu kekhusyukan dan kehadiran hatinya.
Apabila dia tetap menahannya dan lebih memilih untuk menjalankan
shalat, maka hukum shalatnya dalam kasus ini dan kasus sebllumnya
adalah sah.

Ibnu Abi Musa berkata, "Apabila seseorang dalam shalatnya
menahan dua keburukan (buang air besar dan buang air kecil;
sehingga shalatnya menjadi terusik dan terganggu, maka secara zhahir
orang tersebut harus mengulangi shalatnya." pengulangan shalat ini
berdasarkan zhahir dua hadits yang telah kami sebuttan oi riepan.

Tentang hadits yang diriwayatkan Tsauban, Ibnu Abdul Barri
berkata, "Bagi ulama ahli hadits, hadits ini tidak dapat digunakan
sebagai hujjah mengingat redaksinya masih umum. Menahan buang

Itl"l, fug o.aga (90) dan Tirmizdi (357). Arbani telah menganggap bahwa hadits
ini adalah dha'if. Iia berkata, "penggalan redaksi hadits terakhii ualjui, shahih, yaitu,
"Wa laa Yaquumu ilaa Ash-Shalaah wahuwa Haaqin.,,

Al Mughni - El



air besar dan buang air kecir termasuk uzdur yang memperbolehkan

seseorang meninggalkan shalat berjamaah dan shalat Jum'at.

Sesungguhnya sabdan yu, "i\b)t '41" adalah umum untuk semua

shalat. Sementara sabdanya, ";^)b i ".juga bersifat umum'"

Pasal: Menurut pernyataan kebanyakan ulama, termasuk

udzur seseorang untuk meninggalkan shalat jamaah dan shalat

Jum'at adalah sakit. Ibnu Mundzir mengatakan, "Aku belum tahu

ada perselisihan di antara para ulama tentang olang yang sakit

diperbolehkan tidak mengikuti shalat berjamaah sebab sakitnya.

Abdullah bin Abbas telah meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda,

"Barang siapa mendengar panggilan (shalut) dan ia tidak tidak utla

udzur yang menghalanginya untuk memenuhi panggilan itu," para

sahabat bertanya, "Apakah udzurnya hai Rasulullah?" beliau

menjawab, "Takut atau sakit, maka Allah tidak mene.rima durinya

shaiat yang telah didirikannya."3Tt (HR. Abu Daud)

Sungguh, tatkala Bilal selesai mengumandangkan adzan, dia

mendatangi Rasulullah sAw pada saat beliau sedang sakit, maka

beliau bersabda, "Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami shalat
,,372

orang-orang.
Pasal: Termasuk udzur meninggalkan shalat berjamaah dan

shalat Jum'at adalah takut. Dasamya adalah sabda Rasulullah

SAW,

e'.;')i "Ji j'ii,)i

"(ldzurnya adalah takut atau sakit."
Takut ada tiga macam, yaitu takut terhadap keselamatan jiwa,

takut terhadap keselamatan harta dan takut terhadap keselamatan

keluarga.
Pertama,seseorang takut terhadap keselamatan jiwanya dari

keganasan penguasa, musuh, perampok, binatang buas, penyamun dan

segala sesuatu yang dapat menyakiti jiwanya.

Termasuk dalam makna ini adalah seseorang takut membayar

tanggungan hutang yang wajib dipenuhi pada saat dirinya tidak

memiliki sesuatu yang dapat digunakan untuk membayamya. Apabila

,t' HR. Abu Daud (1/551). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih tanpa

redaksi udzur.

"t HR. Bukhari (664) dan Muslim (11313194).
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pihak yang berhutang kemudian dipenjarakan sebab hutang yang
karena kemiskinannya dia tidak mampu membayar, maka tindakan
pihak pemberi hutang ini merupakan penzhaliman terhadap or.ang
yang berhutang. Namun, apabila pihak yang berhutang mampu
membayar hutangnya, maka takut di sini bukan lagi termasuk udzur
baginya. Demikian pula apabila seseorang menerima hukuman karena
melanggar hukum Allah atau hukuman eadzaf (tuduhan), kemudian
dia takut hartanya diambil. Ketakutan semacam ini tidak tennasuk
uzdur yang dimaksud hadits di atas. Karena dalam kasus ini seseorang
wajib memenuhinya. Demikian pula jika pelaksanaan eishaash yang
dikenakan seseorang diakhirkan. Maka takut dalam kasus ini bukanlah
alasan untuk tidak mengikuti jamaah shalat dan shalat Jum,at.

Menurut Al Qadhi, jika seseorang menghendaki keselamatan
hartanya, maka dia boleh menghindar sampai hartanya selamat.
Berbeda dengan hukuman, karena dalam menerapkan hukuman tidak
mengenal perdamaian maupun ampunan. Apabila seseorang takut
karena mengharap ampunan dari hukuman eadzaf, maka takut yang
demikian ini bukanlah udzur untuk tidak hadir. Karena harapan untuk
menggugurkan hukuman Qadzaf ini tidak disertai pengganti.

Termasuk uzdur tidak mengikuti shalat berjamaah dan shalat
Jum'at adalah hujan yang membasahi pakaian dan lumpur yang
menyebabkan diri dan pakaian terganggu. Abdullah bin Harits
berkata, "Abdullah bin Abbas berkata kepada penyeru adzanpada saat
hujan turun deras, "Jika kamu katakan, "Aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah utusan Allah," maka jangan katakan, ,,Hayy ,ala

Ash-shalaah (mai mendirikan shalat). " Namun katakanlah, "shalluu
rti Buyuutikum (Lakukanlah shalat di rumah kalian)." perawi
menambahkan, "Mendengar pernyataan Ibnu Abbas ini seolah-olah
manusia protes karena ingkar. Kemudian Ibnu Abbas berkata,
"Apakah kalian heran atas semua ini? Ketahuilah, sesungguhnya
orang yang lebih baik dari diriku telah melakukan hal ini.
sesungguhnya shalat Jum'at adalah tempat berjamaah. Akan tetapi
aku tidak senang untuk mengeluarkan kalian (dari rumah kalian)
berjalan di atas lumpur dan jalan yang licin."tt' lMuttafaq Alaih)

Dan di antara uzdur untuk tidak menghadiri shalat berjamaah
adalah angin yang bertiup kencang di malam hari yang dingin dan

"'HR. Bukhari (9019) dan Muslim (114g5126).
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gelap gulita. Ibnu Majah telah meriwayatkan hadits dari Abdullah bin

u-u. RA. bahwa ia berkata, "Rasulullah sAw pqmah memanggil

muadzinnya pada malam turun hujan atau malam yang sangat dingin

agar ia berseru, "shalatlah kalian di rumah kalian."37a Jalur

plriwayatan hadits ini adalah shahih. Hadits ini dan hadits semisalnya

ielah diriwayatkan Abu Daud dalam Sunan-nya yang mana untuk

hadits ini juga telah diriwayatkan Imam Al-Bukhari dan Imam

Muslim. Hanya saja, dalam redaksinya terdapat tambahan, "Fii Al'

Lailah Al Baaridah aw Al Mathiirah fi As-safar (di malam yang

sangat dingin atau hujan deras dalam perjalanan)'"

Abu Malih meriwayatkan bahwa dirinya telah menyaksikan

Nabi SAW pada masa Hudaibiyah pada hari Jum'at. Pada.waktu itu

mereka terkena hujan yang tidak membasahi bagian bawah sandalnya.

Kemudian beliau memerintahkan orang-orang agar mendirikan shalat

di tempat mereka (masing-masing)."375 (HR' Abu Daud)

Yang termasuk udzur adalah apabila seseorang ingin berpergian

dan dirinya khawatir ditinggalkan teman-temannya'

Kedua, seseorang takut terhadap keselamatan hartanya'

Telah kami sebutkan bahwa takut akan keselamatan harta adalah

takut dari keganasan penguasa, perampok dan sejenisnya. Termasuk

takut dalam hal ini misalnya, takut rumahnya atau bagian dari

rumahnya dirampok atau dibakar orang lain; menunggu roti di tempat

pemanggangannya atau sedang memasak dengan api yang ditakutkan

api dapat membakar rumahnya jika ditinggalkan; menunggu seorang

tanggungan yang apabila dia (sebagai penjaga)tinggalkan, maka orang

tersebut akan lari membawa hartanya; dan seseorang mempunyai

barang dagangan atau menitipkan suatu barang kepada orang lain, jika

dia tidak berada di dekatnya, maka hartanya akan hilang. Semua takut

tersebut merupakan udzur untuk tidak mengikuti shalat berjamaah dan

shalat Jum'at.
Ketiga, seseorang takut terhadap keselamatan keluarga dan

anaknya dari kebinasaan, atau anaknya hilang sedang dirinya

mengharapkan kehadirannya ketika itu. Atau seseorang yang sedang

berjaga menunggu keluarga dekatnya yang apabila dirinya sibuk

374 HR Bukhari (2l632lFathu), Muslim (11484123/24) dan Ahmad (214, 10,53, 63

dan 103).
,rt HR. Abu Daud (1059), Ibnu Majah (936) dan Ahmad (2124,74-75) dengan sanad

yang shahih.
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mengerjakan shalat dengan berjamaah atau shalat Jum,at, maka orang
yang dijaga tersebut dikhawarirkan meninggal dunia dan dia tidak
menyaksikannya.

Ibnu Mundzir berkata. "Ibnu umar pernah meminta kehadiran
Sa'id bin Zaid setelah waktu dhuha hilang, kemudian Sa'id bin Zaid
mendatanginya di Aqiq dan meninggalkan shalat Jum,at.,, Ini
merupakan madzhab Atha', Hasan, Auza,i dan Syafi,i. [Kami tidak
mengetahui ada pendapat rain yang berseberangan oengan pendapat
ini. Ibnu Mundzir berkata, "Telah disebutkan bahwa Abduilah bin
umar RA. meminta kehadiran sa'id bin zaid seterah waktu dhuha
hilang. Padahal waktu itu sa'id bin zaid, tengah bersiap-siap pergi
untuk menunaikan shalat Jum'at. Namun Sa'id bin ziia avnrmya
mengurungkan niatnya untuk shalat Jum'at karena memenuhi
permintaan Abdullah bin umar. Tatkala Nabi sAw memberikan
pengecualian meninggalkan shalat berjamaah sewaktu jamuan makan
malam telah disuguhkan dan untuk keperluan datang k. ku*u. kecil,
maka ini merupakan peringatan bahwa meninggarkan jamaah karena
ada kekhawatiran terhadap keluarga juga diperbolehkan oengan alasan
alasan-alasan yang telah kami sebutkan. Di samping memang dampak
mudharatnya jauh lebih besar.]*
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PERKARA YANG MEMBATALKAN SHALAT

iriwayatkan dari Abu Hurairah RA. bahwa Rasulullah

SAW memasuki masjid, kemudian ada seorang laki-laki

masuk masjid untuk melakukan shalat. Setelah shalat, dia

mendatangi Nabi SAW untuk mengucapkan salam. Lalu

beliau berkata kepadanya, "Kembalilah kamu dan lakukanlah shalat

(kembati). Sesungguhnya kamu belum shalttt." Kemudian laki-laki

tersebut kembali ke tempatnya untuk mengulangi shalatnya lagi.

Setelah shalat, dia lalu mendatangi Nabi SAW untuk mengucapkan

salam kepada beliau. Dan beliau berkata lagi kepadanya, "Kembulilah

kamu dan lakukanlah shalat. Sesungguhnya kamu belum shalat,"
(sebanyak tiga kali). Kemudian dia berkata kepada Rasulullah sAW,
"Demi Dzat yang mengutusmu dengan hak, aku tidak bisa selain itu.

Ajarkanlah kepadaku tentang bagaimanakah tata cara mendirikan

shalat! Rasulullah SAW lalu bersabda, "Jika kamu hendak mendirikan

shalat, maka bertakbirlah. Setelah itu, bacalah sesuatu (ayat/surah)

Al Qur'an yang mudah bagimu, lakukanlah ruku' hingga kamu tenang

di dalamnya, berdirilah hingga (tubuhmu) tegak berdiri, lakukanlah

sujud hingga posisi sujudmu tenang, bttngkitlah dari sujud untuk

duduk hingga kamu tenang di dalamnya, dan lakukanlah sujud (lagi)

hingga kamu tenang di dalamnya. Lakukanlah yang demikian itu

dalam shalatmu secara keseluruhan."376 (Muttafaq Alaih)
Sedang dalam riwayat Imam Muslim terdapat redaksi tambahan,

"Jika kamu hendak mendirikan shalat, maka cukupkanlah wudhumu.

Setelah itu menghadaplah ke arah kiblat dan bertakbirlah."

* Ini merupakan tambahan yang kami temukan dalam naskah Hajar nrengingat

manfaaatnya yang
ttu HR. Bukhari (l/192-193) dan Muslim (Shalaahl45).
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212. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, .,Siapa
meninggalkan Takbiratul lhram atau membaca surah Al Faatihah,
baik ia sebagai imam atau sedang shalat sendirian, meninggalkan
ruku', berdiri setelah ruku', sujud, duduk dari sujud, tahiyat
akhir atau meninggalkan salam, maka shalatnya menjadi tratal,
baik meninggalkannya dengan disengaja mapun karena lupa.',

Penjelasan: Sesuatu yang disyariatkan clalam shalat terbagi
menjadi dua, wajib dan sunnah.

Wajib shalat terbagi menjadi dua macam:
Pertama, sesuatu yang wajib dikerjakan dan tidak bisa gugur

apabila ditinggalkan, baik ditinggalkan dengan sengaja maupun
karena lupa.

Sesuatu yang diwajibkan dalam shalat sebagaimana telah
disebutkan Al Kharqi berjumlah sepuluh macam, yaitu Takbirctrul
Ihram, membaca surah Al Faatihah ketika menjadi imam maupun
shalat sendirian, berdiri, ruku' hingga tenang posisi ruku'nya, berdiri
dari ruku' hingga tenang posisi berdirinya, sujud hingga tenang posisi
sujudnya, dan duduk di antara dua sujud hingga tenang posisi
duduknya, bertahiyat akhir, duduk tahiyat akhir, salam dan tertib
sebagaimana urutan yang telah kami sebutkan. Sepuluh hal ini
merupakan rukun shalat yang tidak akan gugur jika ditinggalkan, baik
ditinggalkan disengaja maupun sebab lupa.

Mengenai kewajiban melaksanakan sepuluh rukun shalat ini
terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama sebagaimana
telah kami jelaskan di depan. Dalil yang menunjukkan kewajibannya
adalah hadits riwayat Abu Hurairah berkenaan dengan orang yang
melakukan shalat secara buruk. Dalam hadits ini disebutkan bahwa
Rasulullah sAw bersabda kepada orang tersebut, "Kamu belum
shalat" dan beliau memerintahkannya agar mengulangi shalatnya
kembali. Dan tatkala ia memohon kepada Rasulullah sAw agar beliau
mengajarkan kepadanya amalan-amalan yang harus dilakukan dalam
shalat. Ini menunjukkan bahwa seseorang belum dianggap
menunaikan shalat tanpa melakukan amalan-amalan tersebut. Dari
hadits ini juga dapat dipahami bahwa amalan-amalan dalam shalat ini
tidak dapat gugur sebab lupa.

Apabila amalan-amalan ini bisa gugur sebab lupa, tentu bagi
orang yang menge{akan shalat secara buruk di dekat Nabi waktu itu
tidak diperintahkan untuk mengulanginya kembali. Jadi amalan-
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amalan tersebut tidak gugur meski orang tersebut tidak

mengetahuinya. Dalam hal ini, orang yang tidak mengetahui sama

dengan orang yang lupa. Karena sesungguhnya kedudukan orang yang

tidak tahu itu seperti orang lupa.

Berikut ini penjelasan mengenai batalnya shalat sebab

meninggalkan sepuluh rukun shalat di atas.

Orang shalat yang meninggalkan rukun shalat itu tidak lepas dari

dua faktor, sengaja atau lupa. Apabila seseorang meninggalkannya

karena sengaja, maka seketika itu juga shalatnya menjadi batal.

Apabila seseorang hanya meninggalkan sebagian dari rukun shalat

karena lupa, kemudian teringat kembali ketika dirinya masih

menunaikan shalat, maka dia harus mengerjakan apa yang telah

ditinggalkan.
Jika dia mengingatnya ketika sudah selesai mengerjakan shalat,

maka perlu diperhatikan jika jarak antara waktu ingat dengan selesai

shalat sudah lama, dia harus memulai lagi shalatnya dari awal. Jika

rentang waktunya masih pendek, dia harus mengerjakan apa yang

telah ditinggalkann. Yang demikian ini seperti ditegaskan lmam
Ahmad dari riwayat banyak ulama. Dan dengan inilah lmam Syaf i
berpendapat sebagaimana juga Imam Malik.

Mengenai ukuran standar lama atau sebentar jarak pemisah

antara waktu ingat dengan shalat ini dikembalikan kepada adat dan

tradisi setempat. Ulama di kalangan madzhab Syaf i dalam hal ini
berbeda pendapat menjadi beberapa kelompok. Sebagian menyatakan

seperti pendapat kami, sebagian lain menyatakan bahwa selang waktu
yang lama adalah apabila cukup untuk mengerjakan satu raka'at shalat

sebagaimana maksud penegasan Imam Syafi'i. Dan sebagian lagi
menyatakannya sekitar waktu yang dibutuhkan untuk shalat yang

mana ia sedang lupa di dalamnya.
Pendapat yang paling tepat adalah seperti yang telah kami

sampaikan, karena syariat tidak menetapkan standar khusus untuk
lama-pendeknya selang waktu pemisah ini. Akibatnya,
permasalahannya kemudian dikembalikan ke adat istiadat setempat

dan tidak layak menentapkan tafsiran hukum sendiri yang berlaku
untuk umum.

Sejumlah sahabat kami dalam madzhab mengatakan bahwa
ketika seseorang meninggalkan salah satu rukun shalat dan ia tidak
sadar hingga selesai shalat dan salam, maka hukum shalatnya batal.
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Nakh'i dan Hasan mengatakan bahwa orang yang lupa belum
melakukan sujud dalam shalat, kemudian dia mengin gatnya ketika
masih dalam keadaan mengerjakan shalat, maka dia harus
mengerjakan sujud yang ditinggalkan kapan saja dia mengingatnya.
Sedang apabila dia telah meng-qadha shalatnya, dia disyariatkan
melakukan sujud Sahwi, yaitu dua kali sujud.

Diriwayatkan dari Makhul dan Muhammad bin Aslam Ath-
Thusi berkenaan dengan orang yarlg shalat nalnun lupa belum
mengerjakan sujud atau satu raka'at, bahwa orang tersebut harus
mengerjakan shalatnya kapan dia ingat dan melakukan sujud Sahwi.

Diriwayatkan dari Auza'i tentang orang yang lupa belurn
melakukan sujud pada shalat Zhuhur dan baru ingat ketika dirinya
sedang rnengerjakan shalat Ashar, maka orang tersebut harus
meneruskan shalat yang sedang dikerjakannya. Ketika selesai (dari
mengerjakan shalat Ashar), dia harus melakukan sujud (yang
terlupakan pada shalat Zhuhur).

Akan tetapi, dalil kami bahwa shalat tidak batal dengan jarak
pemisah yang masih dekat. Apabila seseorang meninggalkan satu
raka'at atau lebih, kemudian mengingatnya sebelum lama berselang,
maka ia cukup dengan mengerjakan apa yang telah ditinggalkan.
Menurut ljma', shalatnya tidak batal sebagaimana ditunjukkan hadits
Dzul Yada'in.377 Oleh karena itu, apabila seseorang meninggalkan
hanya satu rukun shalat saja, maka lebih utama untuk tidak dikatakan
shalatnya batal. Sebab, satu rukun itu lebih sedikit dari satu raka'at.

Adapun dalil bahwa shalat menjadi batal sebab masa pemisah
yang lama adalah karena hilangnya unsur Al-Muv,aqlah
(kesinambungan). Oleh karena itu, sesungguhnya shalat seseorang
tidak sah apabila dia mengingat rukun yang ditinggalkannya pada hari
berikutnya.

Pasal: Adalah wajib bagi seseorang untuk mengerjakan satu
raka'at lagi kecuali sesuatu yang terlupakan itu berupa tahiyat
dan salam. Jika hanya tahiyat dan salam yang terlupakan, maka
cukup baginya untuk melakukan tahiyat lalu salam dan kemudian
melakukan sujud Sahwi.

Imam Syaf i menyatakan cukup mengerjakan rukun dalam
shalat dan setelahnya saja, bukan yang lain. Sedang Imam Ahmad

"t HR. Bukhari dalamshahiift-nya (1/183) dan Muslim (Masaajict/99).
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dalam riwayat Atsram berkenaan dengan orang yang lupa

mengerjakan sujud pada raka'at keempat setelah salam dan sudah

sempat berbicara, menurutnya apabila perkataan yang ucapkan ini

seputar masalah shalat, maka dia harus meng-qadha satu raka'at.

Karena satu raka'at terakhir yang dike4akannya belum sempuma

untuk disebut satu raka'at kecuali dengan melakukan dua kali sujud.

Dan tatkala dia belum melakukan satu kali sujud dari dua sujud yang

seharusnya dikerjakan pada satu raka'at, maka ia harus meng-qadha

satu raka'at lalu bertahiyat, salam dan melakukan sujud Sahwi. Jika

perkataannya bukan tentang permasalahan shalat, maka ia harus

mengulangi lagi shalatnya dari awal.

Abu Abdillah (Imam Ahmad) berkata, "Atas dasar inilah Imam

Malik mengatakan, "Mereka telah mengiranya demikian." Barangkali

Imam Ahmad lebih cenderung untuk menggunakan hadits Dzu Al
Yadain yang mana dalam hadits ini disebutkan bahrn'a Rasulullah

SAW sempat berkata dan bertanya kepada Abu Bakar dan lJmar,
"Apakah benar yang dikatakan Dzu Al-Yadain itu?" Kemudian

Rasulullah SAW melakukan apa yang belum beliau kerjakan untuk

melengkapi shalat yang baru saja telah beliau laksanakan.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa hukum meninggalkan satu

rukun dalam satu raka'at adalah seperti meninggalkan satu raka'at

penuh. Wallahu A'lam.
Pasal: Khusus untuk Takbiratul Ihtam di antara semua

rukun shalat yang disebut di atas, bahwa shalat tidak dianggap sah

dengan meninggalkan amalan Takbiratul lhram. Dasarnya adalah

sabda Rasulullah SAW, ').53t W-f "Pengharamannya adalah

Takbiratul lhram."378 Di samping itu, seseorang tidak dapat memulai

shalat tanpa melakukan Takbiratul lhram.
Pada shalat sunnah, maka khusus untuk rukun berdiri yang bisa

gugur, karena selain lama juga memberatkan. Berdiri pada shalat

sunnah menjadi gugur oleh karena seringnya seseorang

melakukannya, sebagaimana gugurnya menghadap arah kiblat dalam

shalat sunnah bagi orang yang sering mengerjakannya dalam

kendaraan karena melakukan perjalanan. Hal ini juga sebagaimana

3tt HR. Abu Daud
(11123,129). Albani
shahih.

(61), Ibnu Majah (215-276), At-Tirmidzi (3) dan Ahmad
menyebutkan dalam Al-lrwaa' (219) bahwa sanad hadits adalah
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gugurnya bacaan makmum secara khusus, karena bacaan imam sudah
cukup baginya.

Adapun untuk salam, apabila seseorang dalam shalatnya
meninggalkan salam, ia harus melakukannya sendiri secara khusus.

213. Masalah: Abu Al Qasim AI Kharqi berkata, .,Orang
yang secara sengaja meninggalkan hal-hal trerikut, yaitu takbir
selain Tukbirutul lhram, bacaan tasbih ketika sedang rukuo tlan
sujud, bacaan Sami'allauhu Liman Hamidah, Rabbana wa Laka
Al-Hamd, Rabbighfirli, tahiyat awal, atau shalawat kepada Nabi
SAW pada tahiyat akhir, maka hukum shalatnya batal. Dan
orang yang meninggalkan satu clari yang disebut di atas karena
lupa, maka disyariatkan baginya melakukan sujud Sahrvi, yaitu
dua kali sujud."

Delapan hal yang disebutkan pada masalah Zl3 di atas
merupakan bagian wajib shalat yang kedua.

Ada dua riwayat mengenai status hukurn delapan hal di atas.
Riwayat pertama, menyatakan kedelapan arnaliah ini sebagai wajib.
Ini merupakan pendapat Ishaq. Riwayat kedua, kedelapan amaliah
shalat ini bukan wajib shalat. Ini merupakan pendapat mayoritas
ulama. Hanya saja, Imam Syaf i telah menjadikan bacaan shalawat
Nabi ke dalam rukun shalat seperti telah dinyatakan dalam riwayat
lain dari Imam Ahmad.

Telah kami jelaskan di depan tentang dalil yang menunjukkan
bahwa shalawat kepada Nabi SAW merupakan wajib shalat. Dan juga,
sebuah hadits dari Yahya bin Khallad dari pamannya bahwa
Rasulullah sAw telah bersabda, "sesungguhnya shalat seseorang cli
antara manusia tidak sempurna sehingga ia berwutrhu dan
menyempurnakan wudhunya, kemudian mernbaca takbir, memuji
kepada Allah (membaca surah Al-Faatifuah) dan membaca apa yang
dikehendakinya dari (ayat/surat) Al Quian. setelah itu ia
mengucapkan, "Allahu Akbar, " lalu ruku' hingga tenang
persendiannya, mengucapkan, " sami'allaah Liman Hamidah" hingga
badannya tegak, mengucapkan, "Allahu Akbar," melakukan sujud
hingga semlta persendiannya tenang, mengucapkan, "Allahu Akbar,,
dan mengangkat kepalanya hingga badannya tegak dalam duduk,
mengucapkan, "Allahu Akbar" bersujud hingga semua persendiannya
tenang, kemudian mengangkat kepalanya dan bertakbir. Jika
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seseorang melakukan shalat demikian ini, maka shalatnya telah

sempurna.
Dalam riwayat lain disebutkan, "Tidak sempurna shalat di

antara kalian sehingga melakukan yang demikian itu."rt' 1HR. Abu

Daud)
Gerakan-gerakan shalat yang berjumlah delapan ini apabila kita

nyatakan sebagai kewajiban, maka jika seseorang meninggalkannya

dengan sengaja, shalatnya menjadi batal. Dan jika meninggalkannya

karena lupa, wajib baginya melakukan sujud Sahwi.

Akar dalam permasalahan ini adalah hadits Nabi SAW tatkala

beliau langsung berdiri pada raka'at ketiga tanpa melakukan tahiyat

awal dan para sahabat yang menjadi makmum shalat di belakangnya

bertasbih. Beliau tidak juga kembali, hingga ketika beliau duduk (pada

raka'at berikutnya) untuk salam, maka sebelum salam beliau

melakukan dua kali sujud (sujud Sahwi). Ini sebagaimana disebutkan

hadits yang diriwayatkan Ibnu Buhainah.380 Seandainya kedudukan

tahiyat awal tidak dapat gugur sebab lupa, tentu Nabi SAW akan

kembali lagi. Dan seandainya tahiyat awal ini hukumnya tidak wajib,

tentu beliau tidak akan melakukan sujud Sahwi sebagai penebus

akibat meninggalkannya karena lupa.

Sementara itu, hukum wajib shalat selain tatriyat awal dapat

disetarakan dengan tahiyat awal. Di sana tidak ada penghalang dalam

melaksanakan berbagai kewajiban dalam urusan ibadah yang

pelakunya boleh memilih apabila meninggalkannya' Adapun untuk

rukun, hukum ibadah tidak sah tanpanya, sebagaimana haji dalam

semua kewajiban dan rukun-rukunnya.
Pasal: Sebagian sahabat kami dalam madzhab

menggabungkan niat keluar dari shalat serta salam yang kedua

dalam delapan kewajiban shalat di atas. Sungguh kami telah

menunjukkan dalil bahwa keduanya bukan termasuk kewajiban shalat'

Dan ini merupakan pilihan Al Kharqi, karena Al Kharqi tidak
menyebutkan keduanya dalam jumlah kewajiban shalat.

Khusus untuk ucapan Rabbana wa Lakalhamdu adalah

kewajiban shalat, baik untuk imam maupun orang yang shalat

37t HR. Abu Daud (858), Nasa'i (21226) dan Daruquthni (1/96). Albani mengatakan

bahwa hadits adalah shahih.
380 HR. Bukhari (2l829lFathu), Muslim (11399), Abu Daud (1034-1035), Ibnu
Majah (1026), At-Tirmidzi (391), Darimi (1499-1500) dan Malik (1196165).
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I sendirian. Sementara itu, menurut riwayat yang lain, mengucapkannya

I adalah tidak wajib bagi orang yang shalat sendirian. Hal ini

I sebagaimana diwajibkan secara khusus bagi imam shalat dan orang

I yang shalat sendirian untuk mengucapkan Sctmi'allahu Liman

I Hamictah.

I Pasal: Bagian kedua: Termasuk yang disyariatkan dalam shalat
adalah perkara-perkara yang sunnah, yaitu apa-apa yang selain kami
sebutkan di atas. Yang sunnah itu bukan rukun dan bukan wajib
shalat.

Amaliah shalat yang statusnya sunnah berjumlah tiga puluh dua,
yaitu rnengangkat kedua tangan ketika Takbiratul lhram, ruku' dan
ketika berdiri dari ruku'; meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri;
meletakkan kedua tangan di bawah pusar; melihat ke arah tempat
sujud; membaca doa Istiftaah dan membaca Ta'awwudz; membaca
Bismillaahirrahmaanimahiim; mengucapkan kata Aamiin; membaca
surah lain setelah membaca surah Al Faatihah; membaca bacaan
shalat dengan keras dan pelan sesuai tempatnya; meletakkan kedua
tangan pada lutut pada saat ruku'; membungkuk dan meluruskan
punggung ketika ruku' dan sujud; membaca tasbih lebih dari sekali
dalam ruku' dan sujud; membaca sekali saja ketika memohon
ampunan; mengucapkan Mil'u As-Samaa'i setelah membaca tahmiid;
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan ketika melakukal sujud
dan mengangkat keduanya ketika berdiri lagi; memposisikan kedua
lutut secara terpisah ketika sedang sujud; mengangkat kedua tangan
sejajar dengan kedua pundak atau kedua daun telinga; membuka
(tidak menggenggam) jari-jari kedua tangan dan kedua kaki;
membuka jari tangan ketika duduk; melakukan duduk lftirasy ketika
melakukan tahiyat awal dan duduk antara dua sujud, dan duduk
Tawaruk ketika melakukan tahiyat yang kedua (tahiyat akhir);
meletakkan tangan kanan di paha kanan dengan jari tangan
menggenggam serta berisyarat dengan jari telunjuk; meletakkan
tangan kiri di paha kiri; menoleh ke arah kanan dan kiri ketika
melakukan salam dua kali; ketika sujud menempelkan batang hidung
ke tempat sujud; duduk istirahat dan mengucapkan salam yang kedua;
dan ketika mengucapkan salam hati bemiat keluar dari shalat
berdasarkan salah satu dari dua riwayat.

Semua amaliah yang bersifat sunnah ini apabila ditinggalkan,
shalat tidak menjadi batal, baik dengan sengaja maupun lupa.
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Pasal: Bagi seseorang yang akan melakukan shalat, terdapat
enam syarat yang harus dipenuhi, yaitu suci dari hadats dan najis;
pakaian yang dikenakan harus suci; tempat yang digunakan untuk
shalat harus suci; menghadap kiblat; telah tiba waktunya; dan terakhir
adalah niat.

Ketika salah satu dari keenam syarat ini tidak terpenuhi, maka

hukum shalatnya tidak sah. Khusus untuk syarat niat, status shalat

sejak awal tidak sah apabila seseorang meninggalkannya. Terlepas

apakah ia mengetahui keharusan adanya niat maupun tidak.
Pengkhususan ini juga berlaku untuk syarat telah tibanya waktu bagi
sebagian shalat.

Setiap shalat yang memiliki batasan waktu tertentu, maka hukum
mengerjakan sebelum tiba waktunya adalah tidak sah. Sebuah
pengecualian dalam kaidah ini adalah menjamak dua shalat fardhu
yang mana shalat kedua dilaksanakan pada waktu shalat pertama

ketika ada udzur. Dan persyaratan selainnya menjadi gugur sebab

adanya udzur sebagaimana telah kami jelaskan.

Pasal: Disunnahkan bagi orang yang sedang shalat
mengarahkan pandangannya pada tempat sujud. Dalam riwayat
Hambal, Imam Ahmad berkata, "Khusyu' dalam shalat adalah

mengarahkan pandangannya pada tempat sujud." Yang demikian ini
diriwayatkan dari Musallamah bin Yasar dan Qatadatr.

Sementara itu, diriwayatkan dari Syuraik, dia berkata, "Ketika
seseorang berdiri, ia melihat tempat sujudnya. Ketika ruku' ia melihat
kedua kakinya. Ketika sujud ia melihat batang hidungnya. Dan ketika
bertahiyat, maka ia melihat pangkuannya." Diriwayatkan dari Abu
Thalib Al-Asyari dalam Al-Ifraad, ia berkata, "Wahai Rasulullah!
Kemanakah kuaratrkan pandangan mataku ketika aku sedang shalat?"
Beliau menjawab, "Tempat sujudmu." Perawi menambahkan, "Aku
berkata, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya yang demikian itu
sungguh amat sulit bagiku. Aku tidak mampu melakukannya!"
Kemudian beliau bersabda, "Jika demikian, maka hendaklah kamu

lahtknn dalam shalat wajib."381

Disunnahkan pula meletakkan kedua telapak kaki secara terpisah
sambil bertumpu pada kaki yang satu dalam suatu waktu dan

38t Sanad hadits ini adalah dha'if karena di antara para perawinya terdapat Abu
Thalib Al-Asyari yang mana Zhahabi dalam Miizan Al-l'tidaal (31656) mengatakan,
"Abu Thalib Al-Asyari tidak dapat digunakan sebagai Hujjah."
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bertumpu pada kaki yang lain dalam waktu yang lain. Narnun,
hendaknya ia tidak terlalu banyak melakukannya. Yang demikian ini
karenb Atsram meriwayatkan dari Abu Ubaidah yang mengatakan,
"Abdullah pernah melihat seorang laki-laki sedang menunaikan shalat

dengan membariskan kedua telapak kakinya. Kemudian Abdullah
berkata, "Jika saja orang yang sedang shalat ini bertumpu pada salah

satu kakinya secara bergantian, tentu itu lebih baik."
Sedang menurut redaksi riwayat Imam An-Nasa'i, "Kemudian

Abu Ubaidah berkata, "Ia (orang shalat dengan membariskan kedua

telapak kakinya) telah menyalahi Sunnah. Seandainya bertumpu
secara bergantian pada kedua kakinya, tentu itu lebih membuatku
, ,,382
Kagum.

Atsram berkata, "Aku telah melihat Abu Abdillah ketika sedang

shalat meletakkan kedua telapak kakinya secara terpisah sarnbil
bertumpu pada salah satu di antara kedua kakinya secara bergantian."
Cara shalat yang demikian ini juga telah diriwayatkan dari Ibnu
Maimun dan Hasan. Sebagaimana dikatakan Atha', langkah yang

demikian ini dimungkinkan ketika seseorang yang shalat lama berdiri.
Atha' berkata, "Sunggguh aku lebih senang untuk sedikit melakukan
gerakan-gerakan dalam shalat. Dan hendaknya seseorang itu berdiri
tegak di atas kedua telapak kakinya, kecuali ia berbadan besar

sehingga cara demikian ini sudah tidak mampu lagi dia lakukan."
Adapun untuk shalat tathawwu' (sunnah), terkadang seseorang

melakukannya dalam waktu yang lama. Oleh karena itu, sudah
menjadi keharusan baginya untuk bertumpu pada salah satu dari kedua

kakinya secara bergantian.

Pasal: Dimakruhkan meninggalkan salah satu dari semua
amaliah sunnah dalam shalat ini sebagaimana dimakruhkan
menoleh ketika sedang shalat tanpa ada keperluan. Hal ini seperti
diriwayatkan Aisyah RA, "Aku pernah bertanya kepada Rasulullah
SAW tentang orang yang shalat sambil menolah-menoleh? Beliau
bersabda, "Itu merupakan pencurian yang dilakukan syetan terhadap
shalat seorang hamba.":a: 1HR. Abu Daud) Hadits ini termasuk
hadits shahih yang diriwayatkan Sa'id bin Manshur.

"t HR. Nasa'i (21128) dan Ahmad (6187). DalamAn-Nihaayah disebutkan, "Tujuan
melakukan pergantian di antara keduanya sebagai sandaran adalah supaya rileks."
"'HR. Bukhari (l/l9l), Abu Daud (910), At-Tirmidzi (590), Ibnu Khuzaimah (484
dan 93 I ), Hakim (l/237) dan Baihaqi (2/281).

Al Mughni -" W;l



-
Sedang sebuah hadits dalam Al Musnad diriwayatkan dari Abu

Dzar, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, "Allah senantiasa

menghadap seorang hamba di saat ia sedang shalat selama tidak

menolah-noleh. Apabila ia menolah-noleh, maka Dia akan herpaling

darinya.""o (HR. Abu Daud)
Karena menolah-noleh ini dapat mengganggu shalat, maka yang

lebih utama adalah meninggalkannya. Apabila seseorang

melakukannya karena ada keperluan, maka hukumnya tidak makruh.

Abu Daud telah meriwayatkan hadits dari Sahal bin Hanzhaliyah yang

mengatakan, "Ketika iqamah shalat telah dikumandangkan,

Rasulullah SAW kemudian melakukan shalat sementara beliau

menoleh ke arah jalan di pegunungan." Abu Daud menambahkan,

"Rasulullah SAW telah mengutus seorang berkuda ke jalan

pegunungan ini untuk melakukan pengawasan.' :3 85

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas RA., ia berkata,

"Rasulullah SAW pernah menoleh ke samping kanan dan kiri dan

leher beliau tidak melewati belakang punggungnya.""u

Shalat seseorang tidak menjadi batal sebab menoleh kecuali

penolehan tersebut menjadikannya berpaling dari arah kiblat atau

membelakangi arah kiblat. Nabi SAW juga pernah melakukannya'

Dan dengan inilah Abu Tsaur berpendapat.

Ibnu Abdul Barri berkata, "Jumhur ulama fikih berpendapat

bahwa menoleh ketika shalat itu tidak merusak shalat jika kadarnya

kecil dan ringan."
Ketika seseorang sedang shalat, dimakruhkan mengarahkan

pandangan matanya ke atas. Dasamya adalah riwayat Imam Al-
Bukhari dari Anas RA. Bahwa Nabi SAW bersabda, "Apakah mal<sud

beberapa kaum mengarahkan pandangan mata merekn ke arah langit
ketikn sedang shalat?!" Karena Rasulullah SAW sangat membenci

hal tersebut hingga beliau bersabda, "Barangkali petir akan

menyambar mata mereka. "387

"o HR. Ahmad (51172), Abu Daud (909), Nasa'i (3/8), Ibnu Khuzaimah (482),
Baihaqi (21281-282) dan Hakim (11236). Albani menyebutkan hadits ini dalam

Dha'iif Al-Jaami' (6360) dengan mengatakan bahwa hadits ini adalah dha'if.
tt' HR. Abu Daud (l/916). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah .

3*u HR. Ahmad (11275 dan 306), At-Tirmidzi (587), Nasa'i, (3/9) dan Daruquthni
(2183).Imam At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini adalah Ghariib.

"t HR. Bukhari (l/191), Abu Daud (913), Nasa'i (3/7), Ibnu Majah (1044), Ahmad
(3llO9,l l2 dan I l5) dan Ibnu Khuzaimah (475).
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Hal ini sebagaimana seseorang dimakruhkan melihat sesuatu
yang menjadikan dirinya terlena atau melihat isi suatu kitab ketika
sedang shalat. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan Aisyah RA.
bahwa Rasulullah sAW pernah shalat dengan mengenakan pakaian
berbatik, kemudian beliau berabda, "Batik pakaian iri telah
mengganggu konsentrasiku. Pergilah kalian (para sahubat) tlengun
(membawa baju) ini kepada Abu Jahm bin Hudzaifah dan clatangkun
(mkarkan) untukku dengan pakaian polos miliknya.'o8t 1HR. Al-
Bukhari, Muslim dan Abu Daud) Kemudian Nabi sAW berkata
kepada Aisyah, "Singkirkanlah duriku kainmu yang bergambar ini.
sungguh g^unbur-gamburnya senantiusu mengganggu konsentrasi
shulatku."38" (HR. Al Bukhari)

seseorang dimakruhkan ketika sedang shalat menaruh kedua
tangannya pada pinggang. Dasarnya adalah hadits yang dirilvayatkarr
Abu Hurairah RA. bahwa Nabi SAW telah melarang seorang laki-laki
shalat dengan meletakkan tangannya pada pinggang.l'x, (HR. Al
Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan Ziyad bin Shubaih Al-Hanafi, ia berkata, .,Aku

pernah shalat di samping lbnu umar, kemudian aku menaruh kedua
tanganku di pinggang. Tatkala aku selesai shalat, ibnu Umar berkata
kepadaku, "Ini adalah salib dalam shalat dan Rasuluilah SAW telah
melarangnya."sel 1HR. Abu Daud)

Seseorang ketika shalat dimakruhkan menguncir rambut atau
bersedekap seperti orang terikat. Dasarnya adalah hadits riwayat
Imam Muslim dari Ibnu Abbas RA. bahwa Ibnu Abbas pernah melihat
Abdullah bin Harits sedang shalat, sementara rambut kepalanya
terkuncir dari arah belakang, maka Ibnu Abbas melepaskan kunciran
ini. Ketika Abdullah bin Harits selesai shalat, ia mendatangi Ibnu
Abbas dan berkata, "Ada apa denganmu dan rambut di kepalaku?"
Ibnu Abbas menjawab, "sungguh aku telah mendengar Rasulullah
sAw bersabda, "sesungguhnya yang seperti ini aclarah seperti orang
yang shalat sementara dirinya bersedekap. "3e2

lll gn Bukhari dalam shahiih -nya (Ut9t), Muslim (l/391) dan Ahmad (613..).
ll' Un Bukhari dalam Shahiih-nya ('t I t05i dan Ahmad (3/l 5 1 dan 283).

lllU* Bukhari (3fi220tFatha) dan Muslim (l/387).

lll n* Abu Daud ( l/903), Nasa'i (2A27) dan Ahmad (2il06).
"' HR. Muslim (shotaahD.32), Ahmad (U304 dan 316), i.rasa'i (21216), Darimi
(1381) dan Baihaqi (21109).
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Dalam shalat, seseorang dimakruhkan mengepal rambut dan

mengepal baju. Dasarnya adalah sabda Rasulullah SAW, "Aku

diperintahkan untuk bersujud dengan tujuh anggota, dan aku tidak
diperintahkan untuk mengepal rambut dan (tidak pula mengepal)

baiu."3e3 (HR. Al Bukhari dan Muslim)
Seseorang dimakruhkan pula menjalinkan antar jari-jarinya

dalam shalat. Dasarnya adalah hadits riwayat Ibnu Majah dari Ka'ab
bin Ajrah bahwa Rasulullah SAW pemah melihat seorang laki-laki
yang sedang shalat sementara jari-jemarinya drlalinkan. Kemudian
beliau memisahkan jari-jemarinya (laki-laki tersebut).'no Berkenaan

dengan orang yang shalat yang menjalinkan jari-jemarinya ini, Ibnu
Umar berkata, "Shalat yang demikian itu adalah shalat yang

dimurkai."
Dalam shalat, seseorang dimakruhkan melekuk-lekuk jari-

jarinya hingga keluar suaranya. Dasarnya adalah hadits riwayat Ibnu
Majah dari Ali bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Janganlah kamu

melekuk jari-jari tanganmu hingga keluar suaranya sementara dirimu
sedang shalat. "3es

Seseorang dimakruhkan bertumpu pada tangan tangan ketika
duduk dalam shalat. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan Ibnu
LJmar, dia berkata, "Rasulullah SAW telah melarang seseorang duduk
sambil bertumpu pada tangannya ketika shalat."3e6

Ketika shalat, seseorang dimakruhkan mengusap kerikil yang
menempel. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad
dalam Musnad-nya dari Abu Dzar RA. bahwa Rasulullah SAW
bersabda,

"eAr'&-fi +,; u-')r'ov e>,2t JtTrr iv s1

"Jilra salah seorang di antara kalian melakukan shalat, maka
sesungguhnya rahmat sedang berada di hadapannya, sehingga

ttt HR. Bukhari dalam Shahiih-nya (11206-207), Muslim (l/354-355), Nasa'i (2l2og
dan 215) dan Ibnu Majah (883-884).
3no HR. Ibnu Majah (11961) dengan sanad yang dha'if.
"t HR. Ibnu Majah (l/965). Sanad hadits ini adalah dha'if karena di antara
p-erawinya terdapat Harits Al-A'war, seorang yang dikenal dha'if.
"u HR. Ahmad (21141), Abu Daud (992) dan Hakim (11230). Albani menganggap
bahwa hadits ini adalah shahih.
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janganlah mengusap kerikir.":rz 1HR. Ibnu Majah dan Abu Daud)
Sedang dari Mu'aiqib, dia berkata, "Berkenaan dengan mengusap
kerikil ketika shalat, Rasulullah sAw telah bersabda, ,,Jika 

kamu
(terpaksa) melakukannya, maka lakukanlah hanya sekali saia."3e8
(HR. Muslim, Ibnu Majah dan Abu Daud)

Dalam shalat, seseorang juga dimakruhkan merakukan sesuatu
yang bersifat Al 'Abats (segala sesuatu yang tidak ada manfaatnya)
secara keseluruhan yang dapat menghilangkan rasa khusyuk dalam
shalat. Sebuah hadits telah menjelaskan bahwa Rasulullah sAw
pernah melihat seorang laki-laki yang sedang shalat melakukan
sesuatu yang tidak ada manfaatnya. Beliau lalu bersabda, ,,seundain.ya

hati orang ini khusyuk, tentu anggota batlannya juga khusyu."3se
Kami tidak menemukan adanya perbedaa' pendapat cri antara

para ulama ahli fikih tentang dimakruhkannya semua tindakan yang
bersifat Al-'Abats ini. Di antara ulama yang memakruhkannya adalah
Imam Syaf i. Sebagian ulama telah meriwayatkan hukum makruh
sebagian Al 'Abats ini dari Ibnu Abbas, Aisyah, Mujahid, Nakh,i, Abu
Majlaz, Malik, Auza'i,Ishaq dan ulama aliran rasionalis.

Dalam shalat, seseorang dimakruhkan menempelkan salah satu
kaki pada kaki yang lain ketika sedang berdiri. Dasarnya adalah
riwayat Atsram dari Uyainah dari Abdurrahman, dia berkata, ..pada
suatu ketika aku sedang bersama ayahku di masjid. Kemudian ayahku
melihat seorang laki-laki shalat dengan membariskan kedua kakinya,
sehingga kakinya yang satu menempel dengan kakinya yang satunya
lagi. Kemudian ayahku berkata, "Sungguh, di masjid ini aku telah
menemukan delapan belas laki-laki dari para sahabat Rasulullah

lt "*, 
Ahmad (5/150), Abu Daud (945), Ibnu Majah (1027), Nasa'i (3/6) d,an

Baihaqi (2/284). Albani menyebutkannya dalam lrwaa' Al-Ghaliil (219i) dengan
mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih.

ll8 _11r.nunrari (3a207,rFatfta), Muslim (r/387-388), Ahmad (3/426),Ibnu Majah
(-ll102.6), 

.Abu Daud (946) dan Ibnu Khuzaimat ISSS'aur,915)."' Albani menyebutkannya dalam lrwaa' At-Ghaliit (2192) dengan mengatakan
bahwa hadits ini adalah Maudhu'. Albani juga telah menyebutkan "uut *u hadits ini
telah diriwayatkan secara Mauquf oleh Ibnu Mubarak dalam kitab Az_Zuhd dan IbnuAbi Syaibah. Hadits ini tidak benar jika dikatakan sebagai hadits tvlarfu' atau
Mauquf. Dan untuk menyebutnya sebagai hadits Marfu' aaatan rebih sangat lemahlagi. Imam Ghazali terah menyebutkan hadits ini dalam karyanya lhyaa'
Uluumiddiin (11239) tahqiqan kami. Imam Al-Iraqi berkata, .,t-a'' At-Tirmidzi
meriwayatkan hadits ini dari perawi yang bernama Hukaim dalam An_Nawaaclir d,ari
Abu Hurairah dengan sanad yang dha'if.;'
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-SAW, tidak satu pun dari mereka yang melakukan shalat seperti ini
(menempelkan kedua kaki)." Ketika Abdullah bin Umar RA. shalat,

dia tidak pernah melebarkan kedua kakinya sebagaimana juga tidak

pernah merapatkannya, akan tetapi antara keduanya. Maksudnya, Ibnu

Umar tidak menempelkan di antara kedua telapak kakinya

sebagaimana juga tidak melebarkan di antara keduanya.

Dalam shalat, seseorang dimakruhkan pula memejamkan mata

sebagaimana ditegaskan Imam Ahmad. Imam Ahmad berkata,

"Memejamkan mata adalah perbuatan orang Yahudi." Apa yang

disampaikan Imam Ahmad ini juga sebelumnya telah disampaikan

Sufyan Tsauri. Pendapat yang memakruhkan memejamkan mata

ketika shalat ini diriwayatkan dari Mujahid, Sufyan Tsauri dan Auza'i.
Sedangkan riwayat Hasan menyatakan bahwa memejamkan mata

dalam shalat ini hukumnya boleh dan tidak makruh.

Sungguh, telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA. bahwa

Rasulullah SAW telah bersabda, "Jika salah seorang di antara kalian
mendirikan shalat, makn janganlah memejamkan kedua matanya.'A00

(HR. Thabrani dalam Mu jam-nya dan Abdurrahman bin Abi Hatim
yang mengatakan bahwa ini adalah hadits Munkar)

Dimakruhkan pula bagi orang yang sedang shalat mengusap-

usap dahi. Dasamya adalah hadits yang diriwayatkan Ibnu Mundzir
dari Abdullah bin Mas'ud RA., ia berkata, "Termasuk aneh seseorang

sering mengusap dahinya sebelum selesai mengerjakan shalat." Hadits
ini juga telah diriwayatkan dalam bentuk Morfr'.a0l Menurut Auza'i,
melakukan yang demikian itu hukumnya makruh. Sa'id bin Jubair
mengatakan, "Yang demikian itu termasuk aneh." Atsram
meriwayatkan dari Abdulah bin Abbbas RA., "Janganlah kamu
mengusap dahimu, jangan meniup dan jangan pula menggerak-
gerakkan kerikil." Sementara Imam Malik dan ulama aliran rasionalis
mengatakan bahwa yang demikian itu bukan merupakan masalah.

o* HR. Ibnu Ady dalam Al-Kaanil (6/364). Dalam sanadnya ini terdapat perawi
yang bernama Mush'ab bin Said yang telah dianggap dha'if oleh Ibnu Ady.
Haitsami telah menyebutkannya dalam Al-Majma' (2183) yang dalam sanadnya

terdapat Laits bin Abi Sulaim yang dikenal melakukan Tadlis dan 'An'anah dalam
periwayatarnya. Hadits ini juga telah disebutkan Albani dalam Dha'iif Al-Jaami'
(716).
oot HR. Ibnu Majah (l/9-14) dari Abu Hurairah. Hadits ini telah disebutkan Albani
dalam Adh-Dha'iifah (873) dengan mengatakan bahwa hadits ini adalah Dha'iif
Jiddan (dha'if sekali).
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Imam Ahmad telah memakruhkan bersenang-senang dalam
shalat kecuali dari kesedihan yang sangat berat. Pendapat Imam
Ahmad ini juga merupakan pendapat Ishaq, Atha', Abu Abdinahman,
Muslim bin Yasar dan Malik. Sedangkan Ibnu Sirin, Mujahid, Hasan
dan Aisyah binti Sa'ad menyatakannya tidak apa-apa.

Dalam shalat, seseorang dimakruhkan bergoyang (menggerak
kan badan ke kiri dan ke kanan). Dasarnya adalah hadits yang
diriwayatkan Najjad dengan sanadnya dari Nabi SAW bahwa beliau
bersabda, "Jika salah seorang di antara kalian sedang shalat, maka
hendaklah ia menenangkan bagian-bagian tubuhnya dan jangan dan
jangan bergoyang seperti orang Yahudi.'A02

Semua amaliah shalat yang makruh ini tidak membatalkan
shalat, kecuali yang berupa tindakan. Misalnya, Al-'Abats dan
melekuk jari-jemari agar keluar suaranya apabila dilakukan secara
berkeseringan serta berkesinambungan. Karena tindakan seperti ini
maka shalat akan menjadi batal.

Pasal: Tidak masalah bagi seseorang menghitung ayat dalam
shalat. Sedangkan menghitung tasbih, lmam Ahmad tidak
menentukan status hukumnya-

Abu Bakar berkata, "Menghitung tasbih bukan merupakan
masalah, karena menghitung tasbih sama dengan menghitung ayat."
Yang demikian ini merupakan pendapat Ibnu Abi Malikah, Thawus,
Ibnu Sirin, Sya'bi, Mughirah bin Hukaim dan Ishaq.

Sementara itu, Imam Abu Hanifah dan Imam Syaf i
memakruhkannya. Alasannya, menghitung ayat menyebabkan rasa
khusyuk berkurang, tidak seperti semula ketika shalat diperintahkan.

Akan tetapi, menurut kami hal yang demikian itu sudah menjadi
Ijma'. Atsram telah meriwayatkannya dari Yahya bin Watsab, Hasan,
Muhammad bin Sirin, Ibrahim An-Nakha'i, Mughirah bin Hakim,
Mujahid dan Sa'id bin Jubair tanpa diketahui adanya pendapat yang
berseberangan di masa mereka. Padahal, kenyataan seperti ini telah
menyebar tanpa dapat disembunyikan lagi, sehingga hal tersebut
kemudian menjadi sebuah ljma'.

Adapun Imam Ahmad bersikap Tawaqquf (tidak memberikan
status hukum) dalam masalah menghitung tasbih, karena hadits yang

oot Hadits ini telah disebutkan Albani dalam Dha'iif Al-Jaami' (71 3). Ia mengatakan
bahwa hadits ini adalah hadits maudhu'. Kemudian Albani menisbatkan hadits ini
kepada Ibnu Ady dan Abu Nu'aim dalam karyanya Al-Hilyah dari Abu Bakar.
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datang dari orang-orang yang telah kami sebutkan di depan terbatas
tentang menghitung ayat. Imam Ahmad berkata, "Adapun menghitung
ayat, aku telah mendengarnya. Sedangkan menghitung tasbih aku

belum pemah mendengarnya."
Hasan melihat bahwa mengitung ayat dalam shalat hukumnya

adalah Laa Ba'sa bih (tidak apa-apa). Sedangkan menghitung selain
ayat dalam shalat menurutnya adalah makruh.

Apabila seseorang dalam shalat memberikan isyarat dengan
tangan atau mata, maka hal itu tidak masalah. Karena selain Ma'mar
meriwayatkan hadits dari Zuhri dari Anas RA., juga meriwayatkan
hadits dari Ubaidillah dari Nafi' dari Abdulah bin Umar RA. bahwa
Nabi SAW pemah memberikan isyarat ketika beliau sedang shalat.aol
(HR. Ad-Dairi dari Abdurrazaq dari Ma'mar)

Membunuh ular atau kalajengking ketika sedang shalat bukan
menjadi masalah. Ini merupakan pendapat Hasan, Syaf i, Ishaq dan
ulama aliran rasionalis. Sedangkan Nakha'i memakruhkannya.
Alasannya, hal ini bukan yang dimaksud hadits Rasulullah SAW

-yang 
diriwayatkan Abu Daud- bahwa beliau memerintahkan

membunuh dua binatang hitam dalam shalat, bahwa itu adalah ular
dan kalajengking.aoa Ibnu Umar pemah melihat suatu bulu yang
dikiranya kalajengking, lalu dipukulnya bulu itu dengan sandalnya.

Sedang mengenai membunuh kutu, Al Qadhi mengatakan bahwa
yang lebih utama adalah membiarkannya. Jika seseorang
membunuhnya ketika sedang shalat, hal itu pun tidak masalah. Karena
sebagian manusia terkadang membunuh kutu dan serangga kecil yang
menggigit ketika sedang shalat. Di samping itu, Hasan juga pemah
membunuh kutu ketika sedang shalat. Auza'i mengatakan, "Bagiku,
lebih senang untuk membiarkannnya." umar ketika sedang shalat juga
pemah membunuh kutu seperti yang diriwayatkan Sa'id.

Jika seseorang menguap ketika sedang shalat, seyogiyanya ia
menahannya selagi mampu. Apabila ia tidak mampu menahan, maka
sunnah baginya meletakan tangannya pada mulutnya sebagai penutup.
Dasamya adalah hadits shahih dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,

oo' HR. Abu Daud (943). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih
sebagaimana yang diriwayatkan Ahmad dalam Musnad-rrya (3/138).
n* HR. Abu Daud (921), Nasa'i (3/80), Ibnu Majah (1245),'Ahmad (2/233 dan 248)
dan Hakim (l/256).
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S-X. ottrar ari TtbLt Y'p<)i tfu, g.\Li *iw t;t

"Jika salah seorang di antara kolian menguap ketika sedang
shalat, hendaklah ia menahannnyo selagi mampu, kqrena
sesungguhnya syetan (kala itu) sedang (berupaya untuk) masuk."a05

Sedang dalam riwayat lain disebutkan,
t-

JL'l6- orbiur tf, * ob;:i-'4'rsLi *iti ,;t
t,

"Jika salah seorang if 
'ont*o 

kalian menguap, hendaHah ia
meletakkan tangannya pada mulutnya, karena sesungguhnya syetan
(kala itu) sedang (berupaya untuk) masuk.""' (HR. Sa'id dalam
Sunan-nya) Imam At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini adalah

fuasan."

Jika seseorang ingin meludah, sementara dirinya berada di dalam
masjid, ia hendaknya meludah di bajunya. Apabila berada di luar
masjid, hendaknya ia meludah ke arah samping kiri atau di bawah
kakinya.

Namun, dalil kami adalah riwayat Imam Muslim dari Abu
Hurarah RA. bahwa Rasulullah SAW pemah melihat dahak di aratr
kiblat masjid, kemudian beliau menghadap orang-orang seraya
berkata, "Bagaimana salah seorang di antara kalian berdiri
menghadap Tuhannya kemudian berdahak di depannya?! Apaknh ia
senang menghadap Tuhannya lalu meludahi Wajah-Nya? Apabila
salah seorang di antara kalian berdahak, berdahaklah ke sebelah kiri
atau di bawah kakinya. Apabila ia tidak bisa melakukan demikian,
maka ucapkanlah (alukantah) demikian."a07 Qasim menjelaskan
maksud Rasulullah ini, lalu meludah pada bajunya kemudian
mengusapnya dengan baju itu juga.

Rasulullatr SAW juga bersabda,

i; ^rrkj i+t r..:ir g'ot-^Jr
"Meludah di masjid adalah sebuah kesalahan, dan tebusannya

adalah memendamnya.'t08 (HR. Muslim)

lllun Muslim (412293159), Abu Daud (4t5027) dan Ahmad (3/31).
o* HR. Muslim (l/2293157), Bukhari dalam At-lctab At-Mufrad (21406-407) dan
Ahmad (3/93).

il]HR' Muslim (l/3s9/53) dan Ahmad (2t2s0).
oot HR. Bukhari (ll4l5/Fathu) dan Muslim (U390t55).

Al Mughni - [2s71



_-'

Tidak menjadi masalah bagi seseorang melakukan tindakan yang

sifatnya ringan dan sepele ketika sedang shalat sepanjang ada

keperluan. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan Abu Daud dari

Aisyah RA., ia berkata, "Ketika Rasulullah SAW sedang shalat dan

pintu tertutup, aku datang untuk masuk dan aku meminta beliau
membukakannya, maka beliau melangkah untuk membukakan pintu.

Setelah itu, beliau kembali ke tempat shalat."a0e

Diriwayatkan dari Jabir RA., ia berkata, "Sesungguhnya

Rasulullah SAW pernah mengutusku untuk suatu keperluan. Ketika
aku menemukan beliau sedang shalat, aku mengucapkan salam kepada

beliau dan beliau kemudian memberikan isyarat kepadaku. Tatkala
selesai shalat, beliau lalu mengundangku dan bersabda,
"Sesungguhnya tadi kamu telah bersalam kepadaku sementara aku

sedang shalat!'ato
Sesungguhnya ketika seseorang yang shalat melakukan ini

semua, maka shalatnya tidak batal, kecuali semuanya ini dilakukan
secara terus menerus dan berkesinambungan. l(allahu A'lam.

nt HR. Abu Daud (922), At-Tirmidzi (601) dan Ahmad (6/31).
o'o HR. Muslim (l/383), Nasa'i (3/6), Ibnu Majah (1018) dan Ahmad (3/334).
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BAB'
SUJUD SAHWI

r-mam Ahmad berkata, "(Dalam hal sujud Sahwi ini) hadits

I VanS shahih dari Nabi SAW mencakup lima hal, yaitu
^bersalam di raka'at kedua kemudian beliau melakukan sujud

Sahwi; bersalam dari tiga raka'at (untuk shalat yang sifatnya
empat raka'at) kemudian beliau melakukan sujud Sahwi; ketika te{adi
tambahan atau berkurang; (langsung) berdiri pada raka'at kedua
(tanpa bertahiyat); dan tidak bertahiyat awal."

Al Khaththabi mengatakan, "Menurut Ahlu ilmi, peristiwa ini
bersumber dari lima hadits, yaitu dua hadits diriwayatkan Abdullah
bin Mas'ud. Satu hadits diriwayatkan Abu Sa'id dan Abu Hurairah.
Dan satu hadits diriwayatkan Ibnu Buhainah."

214. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Siapa

telah melakukan salam sementara ada amalan shalat yang belum
ia kerjakan, maka dia harus melakukan apa yang belum ia
kerjakan lalu salam dan melakukan sujud Sahwi (dua kali sujud),
kemudian membaca tasyahud dan salam. Ini sejalan dengan
riwayat Abu Hurairah dan Imran bin Hushain dari Nabi SAW,
bahwa beliau telah mengerjakan seperti ini."

Penjelasan: Orang yang melakukan salam sebelum shalatnya
sempurna, yaitu ada amalan shalat yang belum dikerjakan, kemudian
dia mengetahuinya sebelum lama berselang dan sebelum wudhunya
batal, maka dia wajib mengerjakan apa yangia tinggalkan. Setelah itu,
ia membaca tasyahud dan salam, kemudian mengerjakan dua kali
sujud, membaca tasyahud dan salam.

Apabila seseorang belum juga mengingatnya hingga ia berdiri,
segeralah ia duduk untuk menunaikan apayangbelum dikerjakan saat
duduk. Karena berdiri dalam shalat ini merupakan amalan wajib
shalat, namun tatkala dia berdiri bukan atas kesadaran, kali ini dia
harus mengerj akannya secara sadar.



Kami belum mengetahui adanya perbedaan pendapat mengenal

diperbolehkannya menyempurnakan shalat bagi orang yang lupa

mengerjakan satu raka'at atau lebih.

Akar dari semua ini adalah hadits yang diriwayatkan Ibnu Sirin

dari Abu Hurairah RA., ia berkata, "Kami pernah shalat bersama

Rasulullah SAW di salah satu dua shalat Zhuhur dan Ashar-Ibnu Sirin

mengatakan, "Abu Hurairah telah menyebutkan nama shalat ini,

namun aku lupa"- setelah shalat dua raka'at beliau kemudian salam.

Kemudian beliau berdiri di sebatang kayu di masjid sambil

meletakkan tangannya di atas kayu tersebut seolah-olah sedang marah

sehingga beliau menjalinkan jari-jemarinya dan meletakkan tangan

kanannya di atas punggung tangan kirinya. Orang-orang pun bergegas

keluar dari masjid seraya berseru kepada beliau, "Apakah anda telah

meng-qashcr shalat!?" Di antara mereka itu terdapat Abu Bakar dan

Umar bin Khathab, namun keduanya merasa enggan untuk berbicara

kepada beliau. Di antara mereka juga terdapat seorang laki-laki

bertangan panjang yang mendapat julukan Dzu Al-Yadain. orang rni

berkata, "wahai Rasulullah! Apakah anda sedang lupa atau telah

meng-qashar shalat?" Beliau menjawab, "Aku tidak lupa dan tidak

pula mengqashar shalat." Kemudian beliau bersabda, "Apakah benar

apa yang dikataknn Dzu Al-Yadain itu?" Para sahabat menjawab,
ttBgnar.tt

Perawai menambahkan, "Kemudian beliau bergegas masuk ke

masjid untuk mengerjakan apa yang belum dilakukannya dalam shalat

dengan diakhiri salam. Setelah itu, beliau bertakbir dan sujud

sebagaimana sujud beliau ketika shalat atau lebih panjang lagi.

Kemudian, beliau mengangkat kepalanya dan bertakbir. Setelatt

melakukan takbir lagi, beliau sujud sebagaimana sujudnya dalam

shalat atau lebih panjang lagi, lalu beliau mengangkat kepalanya dan

bertakbir." Perawi berkata, "Barangkali mereka menanyainya. Dan

kemudian beliau baru salam." Perawi menambahkan, "Telah

diberitahukan kepadaku bahwa Imran bin Hushain berkata,

"Kemudian beliau baru salam." (Muttafaq Alaih)
Sedang dalam riwayat Abu Daud terdapat tambahan, "Perawi

berkata, "4ku bertanya, "Apakah ada tasyahutl" Perawi (guru perawi
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yang bertanya) menjawab, "Aku tidak mendengar adanya tasycrlrud,
meskipun aku lebih senang melakukan tasyahud."atl

Sementara Imam Muslim meriwayatkan dengan sanadnya
hingga Abu Mahlab dari Imran bin Hushain, dia berkata, "Rasulullah
SAW pemah salam di raka'at ketiga pada shalat Ashar. Dan ketika
beliau berdiri lalu berjalan masuk ke kamarnya, seorang laki-laki yang
drjuluki Dzu Al-Yadain bergegas berdiri seraya berkata, "Wahai
Rasulullah! Apakah anda meng-qashar shalat?" Kemudian beliau
keluar seolah sedang marah lalu beliau melakukan satu raka'at lagi
yang belum dikerjakan dan membaca salam. Setelah itu beliau
melakukan sujud Sahwi, yaitu sujud dua kali lalu salam."al2

Ibnu Umar, Ibnu Abbas dan Dzu Al Yadain meriwayatkan
peristiwa ini seperti yang diriwayatkan Abu Hurairah RA.

Pasal: Apabila rentang waktu pemisahnya lama atau
wudhunya sudah batal, wajib baginya untuk memulai shalat dari
awal. Demikian pula lmam Syaf i mengatakan, "Jika ia ingat dalam
jarak waktu yang dekat seperti dialami Rasulullah SAW dalam suatu
peristiwa bersama Dzu Al-Yadain." Senada dengan pernyataan Imam
Syaf i, Imam Malik pun demikian. Yahya Al-Anshari, Laits dan
Auza't mengatakan bahwa seseorang tinggal menyempurnakan
shalatnya selama wudhunya belum batal.

Namun, dalil kami bahwa shalat tersebut hanyalah satu shalat
sehingga tidak boleh meneruskannya (seperti dalam kasus di atas)
dengan jarak waktu yang lama sebagaimana jika wudhu sudah batal.

Lama atau pendeknya waktu pemisah ini dikembalikan pada
adat setempat tanpa kriteria tertentu. lni pun menjadi salah satu
pendapat dalam madzhab Syafi'i. Sedangkan menurut riwayat dari
Imam Syafi'i, waktu pemisah adalah dengan memperkirakan selesai
mengerjakan satu raka'at. Dan menurut sebagian yang lain adalah
dengan memperkirakan waktu sejak berlalunya shalat yang di
dalamnya seseorang lupa.

o" HR. Bukhari dalam Shahiih-nya (l/183), Muslim (llMasaajidlgg), Abu
(l/1008), At-Tirmidzi (21399), Nasa'i (3122-23), Ahmad (21460) dan
Khuzaimah (lll037 dan 1040). Adapun hadits riwayat Abu Daud dalam
Tasyahhud telah diriwayatkan Ibnu Khuzaimah (1/1010) dari Abu Hurairah
oleh Albani telah dianggap shahih.t'' HR. Muslim (llMasaajirtll02), Abu Daud (l/1018), Ibnu Majah (t/1215) dan
Ahmad dalam Musnad-nya (41431dan 441).

Daud
Ibnu
r At-
yang
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Adapun pendapat yang benar adalah pendapat yang menyatakan

tidak adanya batasan tertentu. Sebab, jika tidak ada batasan dat'l nash

syariat, -utu ketentuannya dikembalikan pada adat yang berlaku

oengun bercermin pada peristiwa yang dialami oleh Rasulullah SAW

dalam hadits Dzu Al-Yadain.

Pasal: Jika seseorang belum juga mengingat apa yang

ditinggalkannya dalam shalat hingga dirinya mengerjakan shalat

yunglt"uio, -utu perlu diperhatikan hal berikut. Jika yang kedua ini

,"r.i u yang bersifat ringan atau sepele dan waktu pemisahnya tidak

lama, ia harus kembali ke pekerjaan pertama dan menyempurnakan

shalat yang dilupakan. Jika waktu pemisahnya lama, maka shalatnya

menjadi batal. Demikian menurut pendapat madzhab Syafi'i'

Syaikh Abu Faraj dalam Al Minhaj mengatakan, "shalat kedua

yung oit"4akan ini akan menjadi pelengkap shalat pertama, sehingga

.fruLt yu'g k"d.ra ini didirikan atas shalat yang satunya lagi. Dalam

kasus ini, keberadaan salam seperti tidak ada, karena pada shalat

pertama ia lupa dan keberadaannya tidak dapat disalahkan. Terlepas

,rrutut kedua yang dikerjakannya ini berupa shalat sunnah atau

fardhu."
SedangkanmenurutHasandanHammadbinAbiSulaiman

mengenai orang yang sudah salam sebelum shalat fardhu yang

dikerjakan sempurna lalu ia mengerjakan shalat sunnah, maka shalat

fardhunya menj adi batal.

Imam Malik berkata, "Bagiku lebih senang untuk memulainya

lagi dari pertama."
Sedangkan menurut apa yang ditegaskan Imam Ahmad

berdasarkan riwayat Abu Harits, "Jika seseorang mengerjakan shalat

Maghrib dua raka'at lalu salam. Setelah itu ia mengerjakan shalat

,.rn rut, maka kedudukan shalat sunnah ini sebagaimana berbicara.

oleh karena itu, wajib baginya memulai lagi shalat Maghrib dari

awal."
Akan tetapi, dalil kami bahwa ketika seseorang melakukan suatu

amalan dari jenis shalat karena lupa, maka shalatnya tidak menjadi

batal. Sama halnya ketika seseorang menambah raka'at untuk shalat

yang sifatnya empat raka'at menjadi lima raka'at' Adapun

mengerjakan shalat kedua ini sebagai penyempurna shalat pertama,

maka hukumnya tidak sah. Alasannya, karena sewaktu mengerjakan

shalat kedua ini, seseorang telah keluar dari shalat pertama. Selain itu,
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ketika mengerjakan shalat kedua ini, pelakunya juga tidak bemiat
untuk menyempumakan shalat pertama. Niat shalat selain pertama
tidak dapat mencukupi niat shalat pertama tersebut. Demikian ini
ketika seseorang dalam kondisi niat shalat pertama (yang mana ia
tidak dibolehkan niat selain shalat tersebut).

215. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Apabila

orang yang bertindak sebagai imam shalat merasa ragu, raka'at
berapakah shalatnya sekarang, maka dia harus memastikannya
berdasarkan dugaannya yang terkuat. Setelah salam, dia
disyariatkan melakukan sujud Sahwi sebagaimana dijelaskan
hadits yang diriwayatkan Abdullah bin Mas'ud RA. dari Nabi
SAW'

Maksud p erkataan "berdas arkan du gaann y a y ang terkuat" adal ah
dugaannya yang paling besar bahwa ia telah melakukan sekian raka'at
dalam shalatnya. Ketentuan yang demikian ini khusus untuk imam
shalat saja.

Sebuah riwayat lain dari Imam Ahmad menyatakan, hendaknya
sang imam mengambil jumlah raka'at berdasarkan keyakinannya.
Selanjutnya dia melakukan sujud Sahwi sebelum salam. Ketentuan ini,
sebagaimana pendapat yang dipilih Abu Bakar, juga berlaku untuk
orang yang shalat sendirian. Demikian ini diriwayatkan dari Ibnu
Umar, Ibnu Abbas, Abdullah bin Amr, Syuraih, Sya'bi, Atha' dan
Sa'id bin Jubair yang juga merupakan pendapat Salim bin Abdillah,
Rabi'ah, Malik, Abdul Azizbin Abi Salamah, Sufyan Tsauri, Syafi'i,
Ishaq dan Auza'i. Dasar pijakannya adalah hadits yang diriwayatkan
Abu Sa'id Al Khudri bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW telah
bersabda,

.'W t;ri 7i bt J2 € :\'* * € €tf '"ei:, rir

;* ok'oy'&'ri'& ;'t- ffi ;'nttY te A:itilr
9$*'^x.W"; \its i')\\ ?k ,V'oK"ol1(y,* {'tr t*

"Apabila salah seorang di antaramu ragu dalam shalat, tidak
mengetahui sudah berapa raka'atkah shalatnya, apakah tiga (raka'at)
atau empat? Maka campakkanlah keraguan itu dan lakukan shalat
berdasarkan apa yang diyakini. Kemudian lakukanlah sujud dua kali
sebelum salam. Apabila ternyata ia telah shalat lima (raka'at), maka
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ia telah mensyafaati shalatnya, dan apabila ternyata shalatnya adalah 
I

empat (raka'at), maka dua sujud (sahwi) ini merupakan pengecoh 
I

syetan."ar; 1HR. Muslim, Abu Daud dan Ibnu Majah) 
|

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Auf bahwa Rasulullah 
I

sAw bersabda, "Apabita salah seorang di antaramu ragu dalam 
I

shalatnya, lalu tidak mengetahui apakah lebih atau kurang 
I

(rakn'itnya)? Maka apabila keraguan itu antara satu raka'at dan dua 
I

raka'at? Maka hendaklah menyakini yang satu raka'at saja sehingga 
I

dugaan (yong tidak benar) hanya untuk tambahan 6aja). Kemudian 
I

beisujudlah dalam keadaan duduk sebelum salam kemudian baru 
I

salam."air 1HR. Atsram dan Ibnu Majah) 
|

Selain itu, hukum asal tidak mengerjakan sesuatu karena ragu 
I

adalah dengan mengerjakan apa yang ia masih ragu akan hal itu. Maka 
I

orang shalat yang mengalami keraguan harus mengerjakan apa yang 
I

diragukannya tersebut, sebagaimana orang ragu apakah sudah shalat

atau belum.
Bagi yang shalat sendirian, Ibnu Abi Musa menyebutkan riwayat

lain dalam Al Irsyaad dari Imam Ahmad, hendaknya ia mengambil

dugaan yang paling kuat seperti shalat seorang imam. Pendapat

demikian ini merupakan zhahir perkataan Imam Ahmad dalam salah

satu riwayatnya, "Antara meneliti dan meyakini terdapat perbedaan."

Adapun mengenai hadits yang diriwayatkan Abdurrahman bin

Auf yang menyebutkan, "Jika ia tidakmengetahui apaknh sudah tiga

raka'at atau baru dua? Maka ia harus mengambil yang dua

(raka'at)," maka Imam Ahmad mengatakan bahwa langkah yang

demikian ini merupakan pengambilan tindakan berdasarkan

keyakinan. Oleh karena itu, orang yang demikian ini harus

melaksanakan shalat sesuai keyakinannya. Akan tetapi yang sering

terjadi, terkadang orang yang shalatnya sudah mendapatkan tiga

raka'at, hatinya tiba-tiba dimasuki keraguan bahwa dirinya baru

mendapat dua raka'at. Padahal, dalam kesempatan itu hatinya

cenderung mengatakan ia sudah mendapat tiga raka'at. orang yang

mengalami demikian, hendaknya bersungguh-sungguh meneliti yang

nr. HR. Muslim dalam Al-Masaaiid (11400/88), Abu Daud (l/1024), Ibnu Majah

(l/1210), Nasa'i (l/183-184), Ahmad (3/83-84), Malik dalam Al-Muwaththa'

(1195162) dan Baihaqi dalamAs-Sunan (21331dan 351).
i'o HR. ibnu Majah-(l/1210), Nasa'i (3127), dan Ahmad (l/190 dan 193). Albani

mengatakan bahwa hadits in adalah Hasan .
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paling benar kemudian melakukan sujud sahwi setelah salam. Imam
Ahmad berkata, "Jadi antara keduanya terdapat perbedaan."

Sesuai dengan zhahir perkataan Imam Ahmad ini, seseorang
mengambil jalan yakin jika tidak ada dugaan pada dirinya. Namun,
jika dugaan ada pada dirinya, yang diambil adalah dugaan yang paling
kuat, baik ia adalah imam atau makmum. Yang demikian ini
diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dan Abdullah bin Mas'ud.
Pendapat serupa dengan pernyataan inijuga disampaikan oleh Nakh'i
dan ulama aliran rasionalis, dengan syarat hal itu telah berulangkali
terjadi pada dirinya. Apabila hal itu pertama kali baginya, ia harus
mengulangi shalatnya. Dasamya, karena Rasulullah SAW telah
bersabda, "Tidak ada tipu-daya dalam shalat."ats

Alasan pendapat ini adalah riwayat Abdullah bin Mas'ud bahwa
Rasulullah SAW bersabda,

"Apabita salah seorang di antaramu ragu dalam ,r"r::#"
telililah dengan sungguh-sungguh manakah yang benar, selanjutnya
sempurnalrnnlah (shalat berdasarknn kebenaran yang kamu temukan)
dan lalatknnlah sujud dua kati."o16 lMuttafaq Alaih)

Dalam riwayat Imam Al Bukhari terdapat tambatran .xfSr 'tl;
" Setelah melakukan salam. "

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan dengan berbagai
redaksi:

"Maka knmu lihat (manakah) darinya yang lebih benar";

Tthr jlu:ali'";.s
"Maka knmu harus bersungguh-sungguh meneliti (manakah)

yang paling mendekati kebenaran"; dan,

o'5 HR. Abu Daud (llg28), Ahmad dalam Musnad-nya (21461), dan Hakim dalam

l,!^uyst!r! (11264\. Albani menyebutkan hadits ini datamAsh-shahiihah (318).
"'o HR. Bukhari dalam shahiih-nya (llll1), Muslim (llMasaajicl/400), Ibnu ualarr
(lll2l2), Ahmad (l/379 dan 438) dan Baihaqi (2t335).
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irla,'i5 ,s't- 6i "Fj;
"Maka bersungguh-sungguhlah mendapatkan hal yang

menurutnya benar.'"''
Sementara dalam riwayat Abu Daud disebutkan bahwa

Rasulullah bersabda, "Jikn kamu sedang shalot lalu ragu apaknh (di

raka'at) ketiga atau keempat, sementara dugaanmu yang

mendominasi adalah knmu mendapat empat (raka'a), makn

tasyahudlah kemudian sujud dua kali sedang kamu adalah orangyang
,,,,418

auduK.

Dari penjelasan ini dapat dipahami bahwa hadis riwayat Abu

Sa'id Al Khudri berkenaan dengan orang shalat yang kadar keraguan

dan keyakinannya sama, tanpa memiliki kecenderungan pada salah

satunya. Sedangkan hadits riwayat AMullah bin Mas'ud berkenaan

dengan orang yang memiliki kecendenrngan pada salah satu antara

yakin atau ragu, sehingga pelakunya harus mengambil sesuai

dugaannya yang terkuat. Langkah ini merupakan upaya untuk

mengkompromikan antara makna dua hadits sekaligus mengamalkan

keduanya. Tindakan ini jauh lebih utama daripada meninggalkan salah

satunya atau meninggalkan keduanya- Karena dalam pandangan

syariat, Zhan (sangkaan) merupakan dalil yang harus diikuti, seperti

seseorang mengalami kebingungan menentukan aratr kiblat.

Sedangkan Abu Al Qasim Al Kharqi lebih memilih untuk

membedakan antara shalat orang yang menjadi imam dengan shalat

sendirian. Menurut Al Kharqi, seseorang yang menjadi imam harus

mengambil berdasarkan Zhannya. Sedangkan orang yang shalat

sendirian berdasarkan keyakinannya. Pendapat yang disampaikan Al
Kharqi ini berlaku dalam mahzhab, seperti diriwayatkan Imam

Ahmad, Atsram dan selainnya.

Pendapat yang mashur dari Imam Ahmad adalah yang

didasarkan keyakinan bagi orang yang shalat sendirian. Karena, di

belakang imam terdapat makmum yang dapat mengingatkannya ketika

imam salah, sehingga imam harus mengamalkan apa yang menurutnya

ott HR. Muslim (l/Masaajidl40040l) dari Abdullah bin Mas'ud R.a.
4r8 HR. Abu Daud (l/1028) yang oleh Albani sanadnya dianggap dha'il Ahmad

dalam Musnad-nya (11429), Daruquthni (l/378), dan Baihaqi dalam As-Sunan

(2/356\. hnam Baihaqi mengatakan bahwa sanad hadits ini tidak kuat disanping

diperselisihkan dalam hal Madu' dan mtamSa.
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paling nyata. Jika ia benar, maka makmum shalat di belakangnya akan
menyetujui dan mengikutinya. Sedangkan apabila imarn salah,
makmum akan mengucap tasbih untuk mengingatkan supaya imam
kembali pada apa yang dilakukan para makmum di belakangnya. Dua
kondisi (apa yang dilakukan imam yang sedang lupa dan makmum)
sama-sama dapat dibenarkan. Dan apa yang dialami imam ini tidak
dapat dialami oleh orang yang sedang shalat sendirian. Karena orang
yang shalat sendirian tidak menemukan orang lain yang dapat
mengingatkannya. Dengan begitu, ia harus mendirikan shalatnya
berdasarkan keyakinan supaya shalatnya dapat terlaksana dengan
sempurna dan tidak terjadi tipu daya syetan. Yang demikian ini adalah
makna hadits, "Tidak ada tipu-daya dalam shalat."ate

Berdasarkan penjelasan ini, maka dimungkinkan hadits yang
diriwayatkan Abu sa'id Al Khudri dan Abdurrahman bin Auf adalah
untuk mereka yang shalat sendirian. Sedangkan hadits yang
diriwayatkan Abdullah bin Mas'ud adalah untuk seorang yang
menjadi imam. Langkah yang demikian ini merupakan upaya
pengkompromian dan menyatukan ketiga makna hadits di atas.

Apabila imam mengalami perasaan ragu dan yakin secara
seimbang, ia harus mengambil sesuai keyakinannya.

Sedangkan berdasarkan riwayat kedua, maka dimungkinkan
hadits yang diriwayatkan Abu Sa'id Al Khudri adalah untuk orang
yang tidak memiliki zhan. Sedangkan hadits yang diriwayatkan Ibnu
Mas'ud adalah untuk orang yang memillki Zhan dalam shalatnya

Mengenai pendapat ulama aliran rasionalis, kami katakan bahwa
pendapat mereka berseberangan dengan apa yang ditetapkan Sunnah
Rasulullah SAW

Abu Hurairah RA. telah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, "Sesungguhnya salah seorang di antara kalian ketika
berdiri lalu shalat, maka syetan akan mendatanginya untuk
menggangu sehingga tidak ia tidak mengetahui sudah berapa
(raka'atkah) shalatnya? Jika di antara kalian menemukan demikian,
maka bersujudlah dua kali sedang dirinya adalah orang bersujud.'420

n'' HR. Abu Daud (21928), Ahmad dalam Musnad-nya (9938), Hakim dalam Al-
Mustadrak (11264) dan Baihaqi dalam As-sunan (21261) dengan sanad yang shahih.*" HR Bukhari dalam shahiih-nya (2187), Muslim (Masaajidl|2), Abu Daud
(l/1030), AtTirmidzi (11396), Nasa'i (3ll25t), Ahmad (2t241, 273 dan 284),
Baihaqi dalamAs-sunan (21330 dan 353) dan Malik dalamAl-Muwaththa'(l/100).

I
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(HR. Al-Bukhari dan Muslim) Karena keraguan ini terjadi ketika

dalam shalat, maka keraguan ini tidak menyebabkan shalat menjadi

batal. Sama halnya jika keraguan ini berlangsung berulang-ulang

dalam dirinya.
Sedang tentang sabda Rasulullah SAW, "Tidak ada tipu-daya

rJalam shalat," maksudnya adalah tidak ada pengurangan dalam

shalatnya. Atau dimungkinkan pula bahwa maksud beliau

mengingink an agar orang tidak keluar dari shalatnya, meski ia ragu

mengenai kesempurnaan shalatnya. Siapa meneruskan shalatnya

berdasarkan keyakinannya, maka hilanglah keraguan yang

membayang-bayangi kesempumaan shalat. Demikian pula imam yang

melakukan shalat berdasarkan . Zhan terkuatnya, yang mana para

makmum kemudian mengikutinya atau mereka mengingatkan

kesalahan yang dilakukan imam. Maka ketika itu hilanglah keraguan

yang dialaminya.
Pasal: Ketika seseorang mendapatkan keraguan dan

keyakikan dengan kadar yang sama, ia harus mengambil yang ia

yakini, baik sebagai imam atau shalat sendirian. Kemudian ia

menunaikan bagian shalat yang masih tersisa dan bersujud Sahwi

sebelum salam. Sebab, menurut asal adalah melakukan berdasarkan

keyakinan. Bagi imam, diperbolehkan meninggalkan keyakinan

karena terganjal Zhan yang mendominasi. Apabila Zhan yang

mendominasi tidak ada, maka permasalahannya kemudian

dikembalikan pada asalnya.

Pasal: Jika imam lupa lalu mengerjakan amalan shalat

berikutnya yang bukan pada tempatnya, maka para makmum wajib

mengingatkannya. Apabila para makmum adalah kaum lelaki, cara

mengingatkannya adalah dengan bertasbih' Apabila para makmum

adalah kaum wanita, cara mengingatkannya adalah dengan

menepukkan bagian tangan yang dalam (telapak tangan) ke bagian

punggung tangan. Demikian menurut pendapat Imam Syaf i.
lmam Malik mengatakan, "Tasbih adalah untuk makmum laki-

laki dan perempuan. Dasarnya adalah sabda Rasulullah SAW, "Siapa

yang ditimpa sesuatu dalam shalatnya, maka ucapkanlah,
" Subhaanallah.' 

a2 I (Muttafaq Alaih)

o2' HR. Bukhari (3ll2l8lFathr.r), Muslim (11316-311), Abu Daud (940), Nasa'i

(21783) dan Ahmad (51331, 332, 336 dan 338).
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Diriwayatkan dari Imam Abu Hanifah bahwa rnengingatkan
anak Adam ketika shalat dengan bertasbih, membaca ayat Al-eur'an
atau memberikan isyarat itu dapat membatalkan sharat. Alasannya, hal
itu merupakan bentuk perkataan. Abu Ghathfan telah meriwayatkan
hadits dari Abu Hurairah RA. bahwa Nabi SAW bersabda, ,,Orang

yang berisyarat dengan tangannya dengan isyarat yang dimengerti
atau dipahami ketika sedang shalat, maka ia terah memutus
shalat.'422

Namun, dalil kami adalah sebagai berikut:
Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA. Bahwa Rasulullah sAw

bersabda,

,4|,;,;Ar, )C')J.'3,fit
"Tasbih adala!1 untuk takf-taki dan bertepuk tangan adalah

untuk perempuor. "o t t (HR. Al-Bukhari dan Muslim)
Diriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad bahwa ia berkat4 "Rasulullah

SAW bersabda,

iJr :4 : Jelr'# "& €.:,"6rr,i1
"Jilra kamu dalam shalatmu ditimpa sesuatu, maka hendaktah

lwum lelaki dan knum perempuan beitepuk tangan.'"tt lMuttafaq
Alaih)

n" HR. Ibnu Jauzi dalam AI-'IIal Ar-Mutanaahiyah (llLzj/716) dengan keterangan
bahwa hadits ini tidak berasal dari Rasulullah S.a.w., karena p"riorri Ibnu Isiaq
Majruuh (cacat) dan Abu Glathfan Majhuut (tidak diketahui). Hadits ini juga telah
diriwayatkan Daruquthni dalam sunan-nya (2/g3) dengan redaksi, ,,Maka-siatanya
harus 

-diulangi 
" dengan jalur periwayatan dari Abu Ghathfan. Tentang Abu

aGhathfal 
ini, Daruquthni berkata, "Ia adalah seorang yang Majhut." pernyataan

Daruquthni ini kemudian disrnggah oleh Al-Iraqi dengan birkata, ..Abu 
Ghathfan

bukanlah seorang yang Majhuul, karena sejunrlah ulama telah meriwayatkan hadits
darinya. Imam Nasa'i dan Ibnu Hibban telah menyatakannya sebagai ,"orurrg yurrg
Tsiqah , dan Abu Ghathafan dalam sanad ini adalah euu 

-ctratrrra-n 
ar-rvruni yan!

bemama said." Aku tambahkan, 'Al-Hafizh dalam At-Taqrib mengatakan bahwa
Abu Ghathfan Al-Murri- adalah lerawi Tsiqah dai rhabaqar (tinikatan perawi
hadits) ketiga. Sedang dalam redaksi Abu Daud (l/g44) disebutkan, ,;iwaka ia harus
trF-C-lryi.tlal1tytyt1 -" 

Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah dha,tf.*' HR. Bukhari (3/r203/Fatha), Muslim (t/318/106), At-Tirmidzi 1zi:ol;, euu
Daud (l/939), Nasa'i (3/ll), Ibnu Majah (r/r034), Darimi (l/l363idan Ahmad
(l/290 dan 541).

1" t*. Bukhari (r3l7r9\lFathu) dari Sahl dengan redaksi, ..Barangsiapa 
yang

ditimpa suatu perkara, maka hendaklah bertasbih bagi kaum lelaki dln i"rt"p.,[
tangan bagi kaum perempuan." Muslim dalam (l/shilaah/102/317) meriwayatian

I

I

l
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar RA., ia berkata' "Aku

bertanya kepada Bilal, "Bagaimanakah Nabi sAw membalas ucapan

salam para sahabat pada saat dirinya sed_ang shalat?" Bilal menjawab,

"Beliau berisyarat dengan tangannnya."42s

Diriwayatkan dari Shuhaib, "Aku pemah lewat ketika Rasulullah

sAw sedang shalat. Kemudian aku mengucapkan salam kepadanya

dan beliau membalas salamku dengan isyarat." Perawi menambahkan,
..Aku tidak mengetahui kecuali Shuhaib berkata, "Berisyarat dengan

jari beliau."426 Imam At-Tirmidzi memberikan keterangan bahwa

kedua hadits ini (riwayat Ibnu Umar yang bertanya kepada Bilal dan

Shuhaib) adalah shahih.

Telah kami singgung di depan tentang hadits Anas RA' bahwa

Nabi SAW terkadang memberikan isyarat ketika beliau sedang

shalat.a2T

Adapun hadits yang disampaikan Imam Malik, maka itu untuk

kaum laki-laki, sedangkan hadits yang kami sebutkan di atas telah

menafsiri sekaligus memberikan tambahan keterangan dan uraian

terhadap hadits yang digunakan Imam Malik sebagai Hujjah. Oleh

karena itu, hadits yang kami sebutkan kadamya sudah jelas untuk

digunakan.
Adapun hadits yang digunakan Imam Abu Hanifatr,

sesungguhnya hadits tersebut dhaif (lemah). Hadits tersebut

diriwayatkan Abu Ghathafan, seorang yang Majhuul (tidak diketahui).

Oleh karena itu, hadits yang diriwayatkan Abu Ghathafan ini tidak

dapat disetarakan dengan beberapa hadits shahih yang telatr kami

sebutkan.

dengan redaksi, "Barangsiapa yang ditimpa sesuatu dslam shalatnya, maka

bertasbihtah larena jika ia bertasbih, maka iu diperhatkan, adapun bertepuk tangan

hanyalah untuk kaum perempuan." Sedang redaksi riwayat Abu Daud (ll94l)
adalah sama dengan redaksi yang disebutkan Imam Bukhari. Hadits ini juga

diriwayatkan Ahnad (5/332-333) dan Baihaqi dalam ls-sunan (31123) dengan

redaksi sebagaimana yang disebutkan pengarang. Disebutkan dalam An-Nihaayah

bahwa At-Tashfiih dan At-Tashfiiq dalam prakteknya adalah saruL yaitu

menepukkan telapak tangan yang satu di atas telapak tangan yang lain.
ntt HR. At-Tirmidzi (21368), Nasa'i (l/3/1186) dan Ibnu Majah (l/1017) dari Ibnu

Umar. Hadits ini telah dianggap shahih oleh Albani.
ot6 HR. Abu Daud (l/925), At-Tirmidzi (21361), Nasa'i (3/5), Darimi (l/1361) dan

Ahmad (2/r0).
42t HR. Abu Daud (11943) dan Ahmad dalam Musnad-nya (3/138). Albani

mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih.
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- Pasal: Jika ada dua orang makmum bertasbih, maka wajib
bagi imam untuk mempercayainya dan ia harus kembari, baik zhan
imam tersebut benar atau bertolak belakang dengan tasbih para
makmum.

Imam Syafi'i mengatakan, "Jika Zhan terkuat sang imam
mengatakan bahwa dua makmum yang mengingatkannya ini adalah
pihak yang salah, maka ia tidak boleh serta-merta mengamalkan
peringatan mereka berdua. Karena orang yang ragu pada perbuatannya
sendiri, dia tidak boleh mengamalkan pendapat orang lain. Seperti
seonmg hakim apabila lupa putusan yang diberikan, kemudian ada dua
orang saksi mengingatkan putusan tersebut, sementara hakim sudah
tidak mengingatnya."

Akan tetapi, dalil-dalil kami seperti berikut:
Sesungguhnya Nabi SAW mengembalikan apa yang

disampaikan Dzu Al-Yadainkepada Abu Bakar dan umar RA. dengan
bersabda, "Apakah benar apa yang telah dikatakan Dzu Al-yadain
itu?" Kemudian mereka berdua menjawab, "Benar." Berangkat dari
sini dapat dipahami bahwa beliau masih ragu terhadap apa yang
disampaikan Dzu Al-Yadain. Bultinya, beliau menanyakan
kebenarannya kepada mereka berdua. Di samping itu, Nabi SAW juga
telah memerintahkan kepada para sahabatnya bertasbih apabila
hendak mengingatkan imam, sehingga imam akan mengamalkan
tasbih peringatan mereka.

AMullatr bin Mas'ud meriwayatkan bahwa Nabi SAW pemah
shalat yang di situ terjadi tambahan atau berkurang, hingga beliau
bersabd4

Maksudnya adalah dengan bertasbih. Hal ini seperti disebutkan
hadits lain yang diriwayatkan Ibnu Mas'ud dari Rasulullah SAW
Dengan inilah kami berpendapat tentang seorang hakim bahwa ia
harus kembali kepada apa yang disampaikan dua orang saksi, jika
dirinya lupa terhadap permasalahan yang dahulu pernah diputuskan.

n" n*, Bukhari (l/40llFathu), Muslim (UMasaajicll400), Abu Daud (l/1020),
Nasa'i (3/28) dan Ibnu Majah (l/1211).

I
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Jika seorang imam berkeyakinan bahwa dirinya benar dan 
I

makmum yang mengingatkannya sebagai pihak yang salah, maka sang 
I

imam tidak boleh mengikuti mereka. Sedangkan, menurut Abu 
I

Khathab, imam harus kembali kepada perkataan para makmum

sebagaimana seorang hakim harus menggunakan apa yang

disampaikan dua orang saksi terhadap suatu putusan hukum yang ia

sendiri lupa. Hendaknya ia meninggalkan apa yang ia yakini'

Menurut kami, pemyataan Abu Khathtab ini tidak dapat

dibenarkan. Sebab, dengan begitu sesungguhnya sang imam

mengetahui para makmum yang mengingatkannya adalah salah,

sehingga ia tidak boleh mengikuti mereka. Demikian pula pendapat

kami tentang dua orang saksi, bahwa ketika seorang hakim

mengetahui dua orang saksi ini berdusta, maka sang hakim tidak boleh

memberikan putusan hukum dengan menggunakan perkataan mereka

berdua. Karena seorang hakim sudah mengetahui bahwa mereka

berdua memberikan kesaksian bohong. Tidak halal bagi sang hakim

memberikan hukum berdasarkan kesaksian p al su.

Sesungguhnya kesaksian dapat digunakan sebagai pertimbangan

apabila pihak pemberi saksi menurut Zhan terkuat adalah orang jujur.

Jika tidak, maka kesaksiannya ditolak karena kejujurannya tidak

diketahui. Dengan keyakinan berdasarkan pengetahuan mengenai

kebohongan mereka, maka yang lebih utama bagi hakim adalah

menolak kesaksian yang mereka berikan.

Jika demikian halnya, maka jika para makmum bertasbih untuk

mengingatkan sang imam, namun sang imam tidak juga kembali ke

keadaan yang seharusnya ia kembali sebagaimana yang mereka

ingatkan, maka shalat imam menjadi batal seperti ditegaskan Imam

Ahmad. Dan bagi para makmum tidak harus mengikuti apa yang telah

dilakukan imam mereka. Apabila para makmum tetap mengikuti apa

yang dilakukan imam setelah mereka bertasbih, sesungguhnya alasan

mereka mengikutinya tidak lepas dari dua kondisi, yaitu mengetahui

keharamannya atau tidak mengetahuinya sama sekali.

Kondisi pertama; Jika mereka mengetahui keharamannya, maka

shalat mereka juga menjadi batal. Alasannya jelas, mereka dengan

sengaja meninggalkan wajib shalat.

Al Qadhi mengatakan, "Dalam permasalahan ini terdapat tiga

riwayat, pertama; Bagi makmum tidak boleh mengikuti imam dan

mereka juga tidak harus menunggu imam. Apabila sang imam lupa
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hingga terjadi penambahan, maka imam harus mengerjakannya
sendiri. Apabila para makmum tidak mengikuti apa yang dilakukan
imam dan mereka melakukan salam secara terpisah dari imam, maka
hukum shalat mereka sah. Pendapat demikian ini merupakan pilihan
Khallal.

Kedua; Makmum mengikuti apa yang dilakukan sang imam
berdasarkan Istihsan.

Ketiga; Makmum tidak boleh mengikuti apa yang dilakukan
imam dan tidak pula mendahului imam ketika salam. Akan tetapi,
mereka menunggu imam dan salam mereka dilakukan bersama salam
imam. Pendapat ini merupakan pilihan Ibnu Hamid.

Dari ketiga riwayat ini, riwayat pertama adalah yang lebih utama
untuk diamalkan. Sewaktu imam melakukan kesalahan sebab
meninggalkan peringatan mereka, maka makmum tidak boleh
mengikuti imam dalam melakukan kesalahan.

Kondisi kedua; Jika para makmum mengikuti langkah imam
yang salah karena mereka tidak tahu bahwa mengikuti imam yang
demikian itu haram, maka hukum shalat mereka sah. Karena dalam
hadits Dzu Al-Yadain ini para sahabat yang menjadi makmum shalat
di belakang Nabi SAW juga mengikuti beliau.

Sesuai dengan hadits yang diriwayatkan Abdullah bin Mas'ud,
disebutkan bahwa hukum shalat mereka tidak batal.

Atsram telah meriwayatkan dengan sanadnya dari Zubair bahwa
zubair pemah melakukan shalat Ashar. Tatkala zubair salam, seorang
dari para makmum berkata kepadanya, "Wahai Abu Abdillah
(zubair), sesungguhnya jumlatr raka'at shalatmu hanya tiga!" zubair
menjawab, "Benarkah yang demikian itu?" Kemudian makmum yang
lain menjawab, "Benar." Kemudian zubair segera kembali
menunaikan shalat satu raka'at lagi dan melakukan sujud dua kali
(sujud Sahwi).

Diriwayatkan dari Ibrahim, ia berkata, "Kami pernah shalat'
Zhuhur dengan lima raka'at bersama Alqamah. Tatkala Alqamah
salam, para makmum di belakangnya berseru, ..Wahai Abu Syabal
(nama panggilan Alqamah), sesungguhnya kamu telah shalat lima
raka'at!" Alqamah menjawab, "Tidaklah demikian, karena aku tidak
akan melakukan yang demikian itu!" Mereka berkata, ..Benar, kamu
telah melakukannya." Ibrahim menambahkan, "pada waktu itu aku
berada di bagian tepi jamaah karena usiaku yang masih kecil.
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Kemudian aku berkata kepada Alqamah, "Benar, kamu telah shalat

lima raka,at." Kemudian Alqamah membalas perkataanku, "Hai si

mata satu, kamu juga mengatakannya demikian!" Setelah aku

membenarkannya, elqamah lalu melakukan sujud dua kali.'/2e Ketika

Alqamah tidak memerintahkan makmum yang shalat di belakangnya

untuk mengulangi shalat mereka, hal ini menunjukkan bahwa shalat

mereka tidak batal sebab mereka mengikuti langkahnya.

Ketika imam mengerjakan shalatnya sesuai dengan Zhan

terkuatnya, lalu para makmum bertasbih untuk mengingatkannya,

maka imam harus kembali kepadamakmum.

Adapun sujud Sahwi imam sebelum salam dilakukan adalah

disebabkan ia lupa telah melakukan penambahan dalam shalat. Atsram

berkata, "Aku pernah mendengar Abu Abdillah (Imam Ahmad)

ditanya tentang seseorang yang duduk di raka'at pertama pada shalat

Shubuh. Kemudian para makmum bertasbih untuk mengingatkannya

sehingga ia pun berdiri. Pertanyaannya, kapankah ia melaksanakan

sujud Sahwi?" Abu Abdillah menjawab, "Sebelum salam."

Pasal: Jika tasbih untuk mengingatkan imam ini hanya

muncul dari seorang saja dari sekian banyak makmum, maka

imam tidak boleh kembali ke perkataan peringatannya, kecuali Zhan

iman lebih kuat untuk membenarkan peringatan ini sehingga ia pun

harus mengamalkan berdasarkan Zhannya dan bukan karena ucapan

tasbih makmum. Dasarnya, karena Nabi SAW tidak serta-merta

menerima perkataan Dzu Al -Yadain yangmengingatkan beliau.

Jika orang-orang fasik yang menjadi makmum bertasbih, maka

imam tidak boleh kembali kepada perkataan tasbih mereka. Alasanya,

karena perkatan mereka dalam pandangan syariat tidak diterima.

Jika para makmum berselisih sehingga terbagi menjadi dua

kelompok, yang satu kelompok menyetujui dan kelompok yang lain

menentang, maka perkataan tasbih mereka menjadi gugur akibat

munculnya pertentangan. Gugurnya tasbih peringatan mereka ini

seperti munculnya dua bukti yang saling bertolak belakang. Andaikata

imam tidak kembali pada posisi yang semestinya, sementara makmum

berkeyakinan telah terjadi kesalahan pada shalat imam, maka mereka

tidak mengikuti imam, karena itu bukan termasuk shalat- Hanya saja,

makmum sebaiknya menunggunya, sebab shalat imam dalam kondisi

o2n HR. Muslim (yMasaajid/921401402), Nasa'i (3132) dan Ahmad dalamMusnad-

nya (l/438).
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semacam ini adalah benar. Shalatnya tidak menjadi rusak sebab
adanya tambahan. Dalam keadaan semacam ini, makmum hendaknya
menunggu sebagaimana imam menunggu para makmum dalam shalat
Khauf (shalat ketika dalam berkecamuknya perang).

216. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Lupa
akan hal selain ini, maka sujud Sahwi dilaksanakan sebelum
salam. Orang yang shalat sendirian jika mengalami keraguan
tanpa diketahui sudah berapa raka'atkah shalat yang sedang ia
kerjakan, maka ia harus mendirikan shalat berdasarkan
keyakinannya. Seseorang berdiri dalam keadaan yang seharusnya
duduk, atau duduk pada tempat yang seharusnya ia berdiri, atau
mengeraskan suara pada tempat yang seharusnya pelan, atau
memelankan suara pada tempat yang seharusnya keras, atau
melakukan shalat lima raka'at dan semacamnya, maka sujud
Sahwi dilaksanakan sebelum salam."

Penjelasan: Menurut Imam Ahmad, semua sujud Sahwi
dilakukan sebelum salam kecuali pada dua tempat yang sudah
ditentukan oleh syariat, bahwa pelaksanaannya adalah setelah salam.
Yaitu jika seseorang salam pada shalat yang masih kurang, serta
ketika imam meneliti kebenaran shalatnya kemudian ia melakukan
shalat berdasarkan Zhan terkttatnya. Selain dalam kedua kasus ini,
sujud Sahwi dilaksanakan setelum salam. Hal ini sebagaimana
ditegaskan Atsram dari Imam Ahmad yang mengatakan, "Aku
katakan, "Semua sujud Sahwi yang bersumber dari Nabi SAW adalah
sesudah salam. Sementara sujud Sahwi yang dilakukan sebelum salam
dilihat dari segi maknanya lebih shahih. Karena sujud merupakan
bagian dari shalat, sehingga mengerjakannya adalah sebelum salam.
Nabi SAW telah melakukan sujud Sahwi pada tiga tempat sesudah
salam, dan selainnya sebelum salam."

Atsram berkata, "Jelaskanlah ketiga tempat yang mana sujud
sahwi dilakukan setela salam." Imam Ahmad berkata, "Salam di
raka'at kedua lalu melakukan sujud Sahwi setelah salam sebagaimana
disebutkan hadits Dzu Al-Yadain; Salam di raka'at ketiga lalu
melakukan sujud sahwi setelah salam sebagaimana disebutkan hadits
Imran bin Hushain; Dan hadits Ibnu Mas'ud ketika seseorang sedang
meneliti lalu melakukan sujud Sahwi setelah salam."
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Al Qadhi mengatakan tidak ada perbedaan pendapat mengenai
perkataan Imam Ahmad dalam kedua kasus ini, di mana sujud Sahwi
dilakukan sebelum salam. Perbedaan yang muncul justru berkenaan
dengan orang yang lupa mengerjakan shalat sampai lima raka'at,
apakah pelaksanan sujud sebelum salam atau sesudahnya? Dalam hal
ini terdapat dua riwayat. Berdasarkan satu riwayat, untuk selain semua
kasus yang disebutkan Imam Ahmad ini sujudnya adalah sebelum
salam. Ini merupakan pendapat Sulaiman bin Dawud, Abu
Khaitsamah dan Ibnu Mundzir.

Abu Khathab mengisahkan dua riwayat yang lain dari Imam
Ahmad, pertama; Semua sujud Sahwi dilakukan sebelum salarn.

Ketentuan demikian ini telah diriwayatkan dari Abu Hurairah,
Makhul, Zlhi, Yahya Al-Anshari, Rabi'ah dan Auza'i yang mana
pendapat ini juga merupakan madzhab Syaf i berdasarkan hadits Ibnu
Buhainah dan Abu Sa'id.

Zuhi berkata, "Yang terakhir dari dua kasus adalah bersujud
sebelum salam. Di samping itu, sujud ini berfungsi sebagai
penyempurna shalat sekaligus penebus kekurangannya. Oleh karena
itu, sujud ini dilakukan sebelum salam seperti semua amalan shalat."

Kedua; Shalat seseorang yang masih kurang. Sujud Sahwinya
dilaksanakan sebelum salam berdasarkan hadits Ibnu Buhainah.

Sedangkan untuk shalat yang mengalami penambahan, maka
pelaksanaan sujud Sahwinya adalah setelah salam berdasarkan hadits
Dzu Al-Yadain dan hadits Ibnu Mas'ud tatkala Rasulullah SAW shalat
lima raka'at. Yang demikian ini adalah madzhab Malik dan Abu
Tsaur.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA., ia berkata, "Setiap kali
kamu ragu pada shalatmu entah karena ruku', sujud atau selain
keduanya, maka kerjakanlah shalat berdasarkan Zhan terkuatmu dan
lakukanlah sujud Sahwi sebelum salam. Jika kelupaanmu terjadi untuk
selain yang demikian ini, maka jadikanlah sujud setelah salam." (HR.
Sa'id)

Para ulama aliran rasionalis mengatakan bahwa sujud Sahwi
secara keseluruhan dilakukan setelah salam, namun Nabi SAW juga
pernah melakukan sujud Sahwi sebelum salam. Senada dengan ini
juga telah diriwayatkan dari Ali, Sa'ad bin Abi Waqash, Ibnu Mas'ud,
Ammar, Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, Anas, Hasan, Nakh'i dan Ibnu Abi
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Laila berdasarkan hadits Dzu Al-yadain d,an hadits Ibnu Mas'ud
dalam masalah meneliti keyakinan yang kuat.

Diriwayatkan dari Tsauban bahwa Rasulullah sAw bersabda,

il*3t J-; oti'lL7 ,ia ,y<l
"S?!:"O orang yang lupa melakukan sujud aro t oti setelah

salam. "o'o (HR. Abu Daud oan Sa'id;
Dan dari Abdullah bin Ja'far, ..Rasulullah SAW

Yr-, n'J:* i-l:-i; x>\2
"O.ryn7 yang lupa dalam shalatnya, bersujud

salam. ""'(HR. Abu Daud)

bersabda,
- 7 ,.

, J ,.,J ,J
YV

dua knti setelah

Akan tetapi, dalil kami berupa hadits-hadits shahih yang
Muttafaq Alaih bahwa Rasululrah sAw telah melakukan sujud Sahwi
sebelum salam dan sesudah salam. Dengan demikian, maka semua
hadits yang telah kami sebutkan di atas dapat diamalkan tanpa harus
menyia-nyiakan. Sesungguhnya apa yang datang dari Nabi SAW
merupakan Hujjah yang wajib dijadikan rujukan. Apa yang datang
dari Nabi sAw tidak boleh ditinggalkan kecuali terdapai penghalang
yang setimpal atau penghalang yang lebih kuat. Sujud Sahwi yang
dilakukan beliau sebelum dan sesudah salam tidak ada gamba.a., yarrg
mengindikasikan saling meniadakan di antara keduanya.

Tidak ada celah untuk mengatakan telah te{adi nasakh
(penghapusan) hadits Dzu Al-yadain. Karena hadits riwayat Abu
Hurairah dan Imran bin Hushain dipengaruhi oleh hijrah mereka yang
terjadi di akhir-akhir Islam. Apa yang dikatakan ifio. tidak dapat
dibenarkan karena tidak ada bukti bahwa akhir perkara dalam masalah
ini dari Rasulullah adalah sujud Sahwi sebelum salam.

Sementara itu, hadits Tsauban ini diriwayatkan Ismail bin
Ayyasy yang mana periwayatan Ismail bin Ayyasy dari penduduk
Hryaz (Makkah, Madinah dan daerah sekitanyajlni terhitung lemah.
Adapun dalam jalur periwayatan hadits Ibnu Ja'far, terdapat perawi
yang bernama Ibnu Abi Laila, seorang yang dhatf. Dalam hal ini,

i'."* Abu Daud (l/1038), Ibnu Majah (ur2rg), Ahmad (r/280) dan Baihaqi
dalam As-sunan o1337). 

_Arbani menyebutkan hadits ini dalam At-trwia' (2/47).
']'.n*. Abu Daud 1Vr6rry, Nu"u'i (znottiiij aun diriwayatkan pula oleh Ahmad
dalam Musnad-nya (11205-206) namun dianggap dha'if oleh Albani.
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Atsram berkata, "Dari keduanya (hadits Tsauban dan hadits Ibnu
Ja'far) tidak ada yang kuat."

Pasal: Untuk menguraikan permasalahan yang disebutkan
Abu Al Qasim Al Kharqi, di mana ia menyatakan, "Seperti orang
yang shalat sendirian, jika mengalami keraguan dalam shalatnya
tanpa tahu berapa raka'at ia mengerjakan shalat, maka ia harus
mengerjakannya berdasarkan keyakinan." Pemyataan ini
sebagaimana telah kami sebutkan mengindikasikan bahwa sesuai

zhahir madzhab, maka orang yang shalat sendirian melanjutkan
shalatnya mendasarkan pada keyakinannya. Selanjutnya ia harus

meneruskan shalatnya berdasarkan keyakinan ini dan mencampakkan
jauh-jauh keraguan dalam dirinya. Hal ini seperti disinyalir hadits
yang diriwayatkan Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah SAW
bersabda,

*p',:a s5;t-r, \iW ::rSrt F, q.'€t6;i ".)3, r;r

tfr \AH; ir\\ .:y:lr *p 
-",-ut 

r;y, ;;t r{jJ'{:,; oler, ;pr
d'r; lX. ; a;t'1, € ?';l,3k ;t "<L € -L 6 e i

",l. 
ro'i '.o"& oi b .-fe 'i':

"Apabita salah seorang di antaramu ragu (apakah di raka'at)
kedua atau pertama, maka ambillah yang pertama, jika ia ragu
apaknh di rakn'at kedua atau ketiga, maka ambillah yang kedua, dan
jika ia ragu (apakah di rakn'at) ketiga atau keempat, maka ambillah
yang ketiga, lalu sempurnaknnlah shalat yang masih tersisa sehingga
dugaan hanya untuk tambahan (saja) Kemudian lakukanlah dua knli
sujud sebelum salam sedang dia adalah orang yang duduk."432 1HF..
Ibnu Majah)

Hal ini terlepas apakah Zhan terkuatnya bertolak belakang
dengan kenyataan maupun tidak. Melainkan bahwa perasaan yang
menimpanya tidak lebih dari sekedar perasaan was-was. Dalam kasus
ini Ibnu Abi Musa berkata, "Jika ia sering lupa hingga kadarnya
seperti was-was, maka shalatnya mengacu pada hadits ini."

o'2 HR. Ibnu Majah (l/1209), At-Tirmidzi (l/398), Ahmad dalam Musnad-nya
(l/190), Hakim (21332), Baihaqi dalam As-Sunan (21332) dan Albani
menyebutkanny a dalam A s h-S hahiihah ( I 3 56).
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Telah kami sebutkan sebuah riwayat berkenaan dengan orang
yang shalat sendirian, bahwa dia harus melakukan shalatnya
berdasarkan keyakinan. Yang benar dalam madzhab adalah pendapat

Abu Al Qasim Al Kharqi bahwa jika shalat imam didirikan
berdasarkan keyakinannya, maka pelaksanan sujud Sahwi adalah

sebelum salam seperti orang yang shalat sendirian. Sedang dalam
riwayat yang lain lagi disebutkan apabila seorang yang shalat
sendirian meneliti keraguannya, maka sujudnya dilaksanakan setelah
salam.

Pasal: Mengenai perkataan Al Kharqir "Berdiri pada tempat
yang seharusnya duduk, atau duduk pada tempat yang
seharusnya berdirir" para ulama melihat bahwa orang yang demikian
harus melakukan sujud Sahwi. Di antara ulama yang menyatakannya
adalah Ibnu Mas'ud, Qatadah, Tsauri, Syafi'i, Ishaq dan para ulama
aliran rasionalis.

Sedangkan Alqamah dan Aswad telah melakukan shalat sambil
duduk pada saat yang seharusnya berdiri, dan berdiri pada saat yang
seharusnya duduk, namun mereka tidak melakukan sujud Sahwi.

Akan tetapi dalil-dalil kami adalah riwayat dari Abdullah bin
Mas'ud bahwa Nabi SAW bersabda,

;i'r;3$t"€Li,f ti\
"Jikn salah seorang di antara kalian lupa (dalam shalat), maka

bersujudlah dua l(nli.'433 (HR. Muslim)
Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Rasulullah SAW bersabda,

G'r;'t-ij)'A':i b'S, rr; r;1

"Jika seorang laki-taki menambah atau mengurangi (dalam
shalat), makn bersujudlah dua kali."r-tr 1HR.Muslim)

Dan diriwayatkan dari Tsauban, Rasulullah SAW bersabda,

t>t1t' 
L,otilL- f "i;l

lupa mempunyai dua sujud setelah salam.'t" (HR.
Abu

ot'HR. Muslim (llMasaajidrg4l4\2), Abu Daud (l/1021), Ibnu Majah (l/1203) dan
Baihaqi dalam As-Sunan (21342).
n'o HR. Muslim (l/Masaajidlg6l403) dari Abdullah bin Mas'ud.
n'5 HR. Abu Daud (l/1038), Ibnu Majah (l/l2lg), Ahmad (1/280) dan Baihaqi
dalam As-Sunan (2/337). Albani menyebutkan hadits ini dalamAl lrwaa' (2/47).

"Tiapliap
Daud)
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oleh karena faktornya adalah lupa, maka seseorang harus

melakukan sujud Sahwi sebagaimana jika pemicunya adalah selain

karena lupa.
Mengenai permasalahan berdiri pada tempat yang seharusnya

duduk, dalam hal ini terdapat tiga bentuk. Bentuk pertama, seseorang

meninggalkan tasyahud awal lalu berdiri. Dalam hal ini terdapat tiga

masalah. Masalah pertama, ia mengingatnya sebelum sempat berdiri

tegak. Untuk masalah ini, ia berkewajiban untuk kembali lagi duduk

tahiyat. Di antara ulama yang mengatakan demikian ini adalah

Alqamah, Dhahak, Qatadah, Auza'i, Syafi'i dan Ibnu Mundzir'

Sedangkan lmam Malik mengatakan, "Jika kedua pinggulnya

sudah terpisah dari tanah, ia harus melanjutkan shalatnya'"

Hissan bin Athiyah berkata,a36 "Jika kedua lututnya sudah

berpisah dari tanah, ia harus meneruskan shalatnya."

Adapun dalil kami adalah hadits Mughirah bin Syu'bah dari

Nabi SAW Beliau bersabda,

r;u'"gr \5\i :,*:-4i *v'"5" V ,;f"'L,'u €Li iu r;1

' \- : " ' '"".'",1 : - c' o

4,';,i-"iU.') ".t*i N,,Apabila salah seorang di antaramu berdiri dalam dua rakn'at

dan ia belum sempurna berdiri, maka duduklah ia dan apabila ia

telah sempurna berdiri, maka _janganlah duduk dan hendaknya ia

melakukan dua sujud Sahwi."r:z 1HR-Abu Daud dan Ibnu Majah)

Karena ketika dirinya ingat sebelum melaksanakan rukun yang

lain, wajib baginya untuk mendatangi rukun yang terlupakan. Hal ini

sebagaimana kasus seandainya dua pinggul belum berpisatr dari tanah.

Masalah kedua, ia mengingatnya sesudah berdiri tegak dan

sebelum melakukan bacaan. Yang lebih utama baginya adalah tidak

kembali lagi ke posisi duduk. Apabila ia kembali lagi duduk,

a36 Ia adalah seorang imam yang banyak memiliki Hujjah. Namanya adalah Abu

Bakar Al-Maharibi Ad-Dimasyqi. Ia berguru kepada Abu Umamah Al Bahili, Sa'id

bin Musayyab, Abu Kabsyah As-Salumi dan beberapa ulama lain. Di antara

muridnya adalah Auza'i dan lain-lain. Di antara ulama yang menyatakan Hissan ini

sebagai seorang yang Tsiqah adalah Ahmad bin Hambal dan Yahya bin Main. Ia

hidup sampai tahun 130 H., llhat Tahdziib As-Siyar (ll2l0).
o" HR. Abu Daud (l/1036), Ibnu Majah (l/1208), Ahmad (41253-254)' Baihaqi

dalam ls-sznan (21342), Daruquthni (l/378) dan Albani telah menyebutkan hadits

ini dalam lslr -Shahiihah (321).
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sesungguhnya hal itu diperbolehkan sebagaimana ditegaskan Imam
Ahmad.

Nakha'i438 berkata, "la harus kembali ke posisi sebelumnya
sepanjang dirinya belum memulai bacaan sewaktu berdiri."

Hammad bin Abi Sulaimana3e berkata, "Jika seseorang baru
mengingatnya setelah selang beberapa saat sewaktu sedang berdiri,
maka ia harus kembali ke posisi duduk."

Akan tetapi, dalil kami adalah hadits yang diriwayatkan
Mughirah dan yang telah kami sebutkan di depan. pasalnya, seseorang
telah melakukan rukun shalat yang lain, maka ia tidak wajib untuk
kembali ke posisi duduk lagi. Ketentuan ini berlaku seperti ketika
seseorang mengingatnya setelah melakukan bacaan sewaktu berdiri.
Hal ini dimungkinkan pula bahwa seseorang tidak boleh kembali lagi
berdasarkan hadits yang diriwayatkan Mughirah. pada saat dirinya
sudah melakukan rukun lain dalam shalat, maka ia tidak boleh
kembali lagi, seperti ketika seseorang telah melakukan bacaan
sewaktu berdiri.

Masalah ketiga, ia mengingatnya ketika sudah melakukan
bacaan sewaktu berdiri. untuk masalah yang ini, ia tidak boleh
kembali untuk duduk kembali. Pendapat ini merupakan riwayat umar
bin Khathab, Sa'ad bin Abi Waqash, Abdullah bin Mas'ud, Mughirah
bin Syu'bah, Nu'man bin Busyair, Abdullah bin Zubair, Dhahak bin
Qais dan Uqbah bin Amir. Ini juga merupakan pendapat mayoritas
ulama ahli fikih.

438 Ia adalah seorang imam yang hafizh dan tokoh ulama fikih di Iraq. Namanya
adalah Abu Imran Ibrahim bin Yazid bin eais bin Aswad An-Nakha'i. pada
masanya, Nakha'i bertugas sebagai juru fatwa untuk penduduk Kufah. Nakha'i dan
Sya'bi di masa mereka merupakan laki-laki shaleh, ulama ahli fikih yang bertakwa
yang menyembunyikan diri dari keganasan Hajjaj. Tatkala Nakha'i mendengar
berita kematian Hajjaj, maka ia bersujud syukur. Hammad berkata, .,Aku telah
melihat dirinya menangis karena terharu bahagia." Ia meninggal tahun 96 H., lihat
Siyar A' lam An-Nubala' (41 520).
a3e Ia adalah seorang imam yang sangat alim dan menguasai fkih. Namanya adalah
Abu Ismail bin Muslim Al Kufi budak bangsa Asy'ari yang berasal dari Ashfahan.
Ketika belajar dan berguru kepada Ibrahim An-Nakha'i, maka Ibnu Abi Sulaiman
merupakan satu dari sekian banyak murid-muridnya yang paling pandai, tajam
menganalisa, cakap berdebat dan luas wawasannya. Ia merupakan satu dari sekian
banyak ulama yang cerdas, mulia dan dermawan, hartawan. Is berkehormatan dan
senang pada keindahan. Hammad meninggal pada tahun 120 H., sedang menurut
sumber lain, dia meninggal pada rahun l l9 H., lihat Ai-Siyar (51231).

At Mughni - El



----

Hasan mengatakan, "Seseorang harus kembali untuk duduk
sepanjang belum melakukan ruku'. Tidak dibenarkan pendapat yang
melarang untuk duduk kembali dengan menggunakan hadits riwayat
Mughirah."

Abu Bakar Al Ajari meriwayatkan dengan sanadnya dari
Muawiyah bahwa Muawiyah pernah shalat bersama orang-orang,
kemudian ia berdiri pada raka'at kedua. Padahal, seharusnya ia duduk
untuk bertahiyat awal, sehingga para makmum lalu bertasbih untuk
mengingatkannya. Namun Muawiyah tidak mau duduk kembali.
Sebaliknya, ia justru meneruskan shalatnya hingga ia duduk, salam
dan melakukan dua kali sujud dengan posisi duduk. Ketika selesai
shalat, Muawiyah berkata, "Aku telah melihat Rasulullah SAW
melakukan yang demikian ini.'/00 Karena ketika seseorang telah
melakukan rukun sebagaimana yang dimaksudkan dalam shalat, maka
ia tidak boleh kembali lagi sebagaimana ketika dirinya telah
melakukan ruku'.

Jika pernyataan dapat dibenarkan, maka dalam semua
permasalahan ini seseorang harus melakukan sujud Sahwi sebelum
salam berdasarkan hadits Muawiyatr dan hadits yang diriwayatkan
Malik bin Buhainah bahwa Nabi SAW pernah shalat Zhuhur bersama
mereka. Kemudian beliau berdiri pada dua raka'at pertama tanpa
melakukan duduk (tahiyat), sampai orang-orang pun berdiri
mengikutinya. Ketika beliau selesai shalat dan orang-orang menunggu
salam, beliau bertakbir dalam keadaannya duduk, lalu sujud dua kali
sebelum akhirnya beliau salam.'#r (Muttafaq Alaih)

Pasal: Jika para makmum mengetahui imam meninggalkan
tahiyat awal sebelum mereka berdiri dan setelah imam mereka
berdiri, maka mereka harus mengikuti apa yang dilakukan imam
dengan meninggalkan tahiyat awal. Dasarnya, ketika Nabi SAW
berdiri tanpa melakukan tahiyat awal sebab lupa, maka para jamaatr di
belakang beliau pun mengikuti apa yang beliau lalnrkan. Hal ini juga

ooo Hadits ini telah disebutkan Haitsami dalam Ma'ma' Az-Zawaa'id (2/l5l) dart
Qais bin Abi Hazirn Haitsami berkata, "Abu Utsman Amr bin Muhammad An-
Naqid berkata, "Kami belum pernah mendengar seorang pun menyatakan hadig ini
Morfu' selain Abu Muawiyah." Hadits ini telah diriwayatkan Abu ya'la danBaz,zat
dengan perawinya adalah para perawi shahih."
oo' Hr. Bukhari (ll2l0), Muslim (llshalaah/85l3gg) sebagaimana yang dikeluarkan
Bukhari, Abu Daud (lllD34, Nasa'i (2/244),Ibnu Majah (t/t206), Darimi (l/1500)
dan Malik dalam Al-Muwaththa' (l 196-97).
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sebagaimana dilakukan sejumlah sahabat ketika mereka bertindak
sebagai imam.

Sejumlah sahabat Nabi ketika menjadi imam shalat lupa berdiri
pada raka'at kedua tanpa melakukan duduk tahiyat meskipun para
makmum bertasbih mengingatkannya. Para sahabat tidak
menghiraukan tasbih peringatan yang disampaikan para makmum. Di
antara sahabat ini ada yang memberikan isyarat kepada para makmum
agar berdiri, sehingga mereka berdiri mengikuti isyarat.

Para ulama fikih mengatakan, "Alasan yang mendorong Imam
Ahmad menjadikan amaliah sejumlah sahabat sebagai hujjah adalah
karena mereka pemah mengerjakan shalat bersama Nabi SAW" Imam
Ahmad berkata, "Yazid bin Harun telah memberikan hadits kepada
kami. Dia berkata, "Mas'udi telah menceritakan kepada kami dari
Hilal bin Allatsah, ia berkata, "Mughirah bin Syu'batr pernah shalat
bersama kami. Dan tatkala Mughirah berada di raka'at kedua, dia
berdiri tanpa melakukan duduk tahiyat awal. Kemudian para makmum
di belakangnya bertasbih, namun Mughirah memberikan isyarat
kepada para makmum agar mereka berdiri. Selesai dari shalat dan
salam, Mughirah melakukan sujud Satrwi, yaitu dua kali sujud, dan
salam lagi. Setelah itu Mgghiratr berkata, "Demikian ini yang
dilakukan Rasulullah SAW'/42

Imam Ahmad berkata, "Waqi' telatr meriwayatkan kepada kami,
"lmran bin Hudair telah meriwatkan kepada kami dari Mudharr bin
Ashim Al-Laitsi, "(Jmar bin Khathab pernah sedikit ragu dalam hal
duduk (tahiyat) sehingga para makmum bertasbih mengingatkannya."
Maka Umar mengucap, "subhaanallaah, demikian!" maksudnya
berdirilatr. Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Sa'ad sebuatr kasus
serupa dengan kasus ini.

Al Ajari telah meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan dari Uqbah
bin Amir, ia berkata, "sesungguhnya aku telah mendengar kalian
(para makmum) membaca Subfuaanallaah supaya aku kembali duduk
lagi. Yang demikian itu bukanlah sunnah, tetapi yang sesuai dengan
sunnah adalah seperti yang telah aku lakukan ini." Dan kami juga
telah menyebutkan hadits Ibnu Buhainah di depan.

Apabila para makmum bertasbih untuk mengingatkan imam
sebelum ia berdiri dan ia tidak juga kembali untuk duduk (tahiyat

on' HR. Abu Daud (111037) seperti redaksi di atas dan At-Tirmidzi (2/z6s). Albani
mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih.
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awal), maka para makmum harus bertahiyat untuk diri mereka sendiri
tanpa mengikuti imam yang meninggalkan duduk tahiyat awal.

Karena dalam hal ini imam telah terbukti meninggalkan wajib shalat,

sehingga mereka tidak boleh mengikutinya. Sedangkan jika imam
kembali untuk duduk tahiyat setelah berdiri dan sesudah melakukan
bacaan, maka para makmum juga tidak boleh mengikutinya, karena

dalam kasus ini imam juga telah terbukti salatr.

Jika imam sudah berdiri dan telatr melakukan bacaan ketika
berdiri, kemudian kembali lag untuk duduk tahiyat sedang ia
mengetahui keharaman melakukan yang demikian ini, maka shalat

imam menjadi batal- Alasannya jelas, ia dengan sengaja telah
melakukan tambahan dalam shalat, atau meningalkan wajib shalat

dengan sengaja. Jika sang imam tidak mengetahui keharamannya atau

sedang lupa, maka shalatnya tidak batal. Pasalnya, ia telah melakukan
tambahan dalam shalat dari jenis shalat karena lupa.

Jika imam mengetahui bahwa tindakannya yang berupa kembali
duduk tahiyat awal setelah berdiri dan sesudah melakukan bacaan

ketika berdiri adalah haram, maka seketika itu juga ia harus berdiri
tanpa boleh menyempurnakan tahiyat awalnya.

Lain lagi jika imam teringat belum bertatriyat awal sebelum
posisinya tegak berdiri sementara para makmum telah berdiri
mengikuti langkahnya walaupun mercka sudah melakukan bacaan.

Untuk kasus semacam ini, mnka tatkala imarn kembali untuk duduk
mereka pun harus mengikutinya- Karena dalam kasus ini imam
kembali menuju wajib shalat, sehingga mereka pun harus

mengikutinya. Tindakan berdiri yang sebelumnya mereka lakukan
dalam kasus ini dianggap tidak ada

Pasal: Jika seseorang lupa melakukan tahiyat awal, bukan
duduk tahiyat, maka hukum kembalinya adalah seperti orang yang
lupa membaca tatriyat serta duduk tahiyat. Karena menurut asal,

tujuan duduk tahiyat ini adalatr untuk merrbaca tahiyat.
Apabila seseorang lupa tidak me,nrbaca sebagian dzikir yang

wajib dalam shalat seperti tasbih ketika ruku' dan sujud, atau bacaan

Rabbighfirlii antara dua sujud dan bacaan Rabbana wa Laka Al-Hamd
ketika selesai ruku', maka ia tidak harus kembali ke posisi semula

untuk membacanya. Itu apabila ia telah keluar dari posisi semula di
mana bacaan tersebut seharusnya dibaca Pasalnya, posisi berdzikir
merupakan rukun yang sifatnya adalah bagran rukun itu sendiri, dan ia
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telah mengerjakannya dengan benar. Seandainya kembali ke posisinya
semula, berarti ia telah melakukan tambahan dalam shalat sekaligus
mengulang rukun shalat demi mengerjakan dzikir-dalam ruku'
maupun sujud-yang tidak dianjurkan dilakukan kembali ketika
ditinggalkan. Ini berbeda dengan tahiyat. Walaupun ia harus
melanjutkan shalatnya dan meninggalkan dzikir ini, namun ia
disyariatkan melaksanakan sujud Sahwi jika ia meninggalkannya.
Seperti ketika seseorang meninggalkan amalan bertahiyat.

Bentuk kedua, seseorang langsung berdiri dari sujud pertama
tanpa melakukan duduk pemisah antara dua sujud. Dalam kasus ini, ia
telah meninggalkan dua rukun shalat sekaligus, yaitu duduk pemisah
dan sujud kedua. Apabila seseorang melakukan yang demikian ini,
maka ia tidak dapat lepas dari dua kondisi. Pertama, jika seseorang
mengingatnya sebelum mengerjakan bacaan, maka ia harus kembali.
Dan ini merupakan pendapat Imam Malik dan Imam Syaf i tanpa
kami ketahui adanya perselisihan pendapat dalam hal ini. Apabila
orang ini kembali, ia harus melakukan duduk pemisah antara dua
sujud. Kemudian melakukan sujud kedua dan berdiri untuk
meneruskan raka' at berikutnya.

Sebagian pengikut madzhab Syaif i mengatakan, "Duduk
pemisah ini tidak dibutuhkan, karena pemisah telah diperoleh dengan
berdiri." Pernyataan yang demikian ini tidak dapat dibenarkan. Sebab,
duduk pemisah merupakan wajib shalat yang harus dilakukan. Ia tidak
tergantikan dengan berdiri sebagaimana ketika seseorang
melakukannya dengan sengaj a.

Lain halnya jika seseorang telah melakukan duduk pemisah
antara dua sujud, lalu ia berdiri tanpa melakukan sujud kedua. Untuk
kasus semacam ini, ia harus kembali melakukan sujud kedua tanpa
harus duduk terlebih dahulu. Sedangkan penyataan "Ia harus duduk
terlebih dahulu, baru kemudian melakukan sujud kedua" adalah
pendapat yang tidak benar. Pasalnya, ia telah melakukan duduk
pemisah sebelum ini. Oleh karena itu, duduk pemisah yang telah
dilakukan tidak batal lantaran lupa setelah melakukan sujud pertama,
sehingga keadaannya menjadi seperti sujud menjelang duduk.

Jika seseorang mengira dirinya telah melakukan sujud dua kali,
kemudian ia melakukan duduk istirahat, maka duduk istirahat ini tidak
dapat menggantikan duduk pemisah antara dua sujud. Karena duduk
istirahat ini hanyalah sekedar duduk yang tidak dapat menggantikan
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kewajiban shalat, seperti ketika seseorang meninggalkan sujud pada

satu raka'at kemudian ia melakukan sujud Tilawah.

Demikianlah hukum ketika seseorang yang shalat meninggalkan

rukun, seperti ruku' dan sujud, maka ia harus kembali mengerjakan

rukun tersebut sewaktu ingat dan sebelum melakukan bacaan pada

raka'at berikutnya. Ia harus mengerjakannya kemudian melakukan

rukun shalat berikutnya. Sebab, apa yang telah ia kerjakan setelah itu

tidak terhitung, akibat hilangnya unsur tertib dalam shalat.

Kedua, seseorang meninggalkan rukun shalat sebab lupa, baik

berupa sujud maupun ruku" kemudian ia mengingatnya sesudah

melakukan bacaan pada raka'at berikutnya. Untuk keadaan semacam

ini, maka hukum raka'at di mana ia meninggalkan rukun menjadi

batal. Sedang raka'at berikutnya di mana ia telah melakukan bacaan,

menggantikan kedudukan raka'at yang batal tadi. Yang demikian ini

telah ditegaskan Imam Ahmad dalam riwayat sejumlah ulama.

Atsram pernah bertanya kepada Abu Abdillah (Imam Ahmad)

tentang seseorang yang telah mengerjakan satu raka'at lalu berdiri

untuk mengerjakan raka'at yang lain. Namun, ia baru ingat bahwa

pada raka'at pertama hanya melakukan satu kali sujud. lmam Ahmad

menjawab, "Jika saat pertama kali ia berdiri belum melakukan amalan

untuk hal-hal yang lain, maka ia tinggal melanjutkan dan bersujud.

Amalannya ini dapat dianggap sebagai pengganti. Sedangkan jika ia
telah melakukan yang lain, maka raka'at yang pertama dianggap tidak

ada, dan amalannya yang kedua ini dianggap sebagai yung pertama."

Atsram berkata, "Apakah ia harus membaca Istiftaah lagi atau cukup

dengan Istiftaafu pertama?" Imam Ahmad menjawab, "Ia tidak perlu

membaca Istiftaafulagi karena cukup baginya Istiftaah yang pertama."

Aku bertanya, "Bagaimanakah hukumnya orang yang lupa

mengerjakan dua kali sujud pada dua taka'at?" Imam Ahmad

menjawab, "Dua raka'at yang demikian itu tidak dapat disebut sebagai

dua raka'at, dan kedudukan Istiftaafu adalah tetap." lni merupakan

pendapat Ishaq.

Imam Syafi'i berkata, "Jika seseorang teringat ada rukun shalat

yang tertinggal sebelum dia mengerjakan sujud pada raka'at kedua,

maka dia harus kembali untuk mengerjakan sujud pertama. Apabila ia

mengingatnya setelah sujud pada raka'at kedua, maka dua sujud yang

dilakukan pada rakat kedua ini adalah untuk raka'at pertama yang

ditinggalkan. Alasannya, raka'at pertama telah dikerjakan dengan
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benar. Dan apa yang dikerjakan pada raka'at kedua karena lupa tidak
dapat membatalkan raka'at pertama, seperti seandainya seseorang
ingat sebelum melakukan bacaan."

Imam Ahmad telah menukil pernyataan ini dari Imam Syaf i.
Imam Ahmad menambahkan, "Pernyataan Imam Syaf i ini adalah
serupa." Maksudnya, menyerupai pemyataan para pengikut Abu
Hanifah. Hanya saja, dalam permasalahan ini Imam Ahmad lebih
memilih pernyataan seperti yang dikisahkan Atsram.

Imam Malik berkata, "Jika seseorang meninggalkan satu kali
sujud pada raka'at pertama kemudian mengingatnya ketika berdiri dari
ruku' pada raka'at kedua, maka raka'at pertama menjadi sia-sia."

Hasan, Nakha'i dan Auza'i mengatakan, "Orang yang lupa
mengerjakan sujud kemudian mengingatnya, maka ia harus
mengerjakan sujud kapan ia mengingatnya." Auza'i berkata, ..Ia harus
kembali ke rukun shalat yang ditinggalkan ketika dia ingat. Setelah
itu, dia baru melanjutkan rukun berikutnya."

Adapun mengenai orang yang lupa tidak melakukan empat kali
sujud pada empat rakat kemudian ia mengingatnya saat sedang
bertahiyat, menurut ulama aliran rasionalis ia harus melakukan sujud
seketika itu juga empat kali dan shalatnya sempuma.

Bagi kami, apabila makmum dalam kondisi terdesak dalam
shalat Jum'at kemudian desakan ini hilang sementara imam ruku'
dalam raka'at kedua, maka ia mengikuti imam dan bersujud
bersamanya. Sujudnya ini adalah bagian dari raka'at kedua bukan dari
raka'at pertama. Begitu juga masalah di sini.

Pasal: Jika seseorang meneruskan pada saat ia harus
mengulang, atau mengulang pada saat ia harus meneruskan dan
ia tahu bahwa ini adalah haram, maka shalatnya batal. Alasannya,
karena dia telah meninggalkan wajib shalat dengan sengaja. Namun,
jika ia melakukan hal tersebut karena berkeyakinan bahwa itu
diperbolehkan, maka shalatnya tidak batal. Kali ini, dia
meninggalkannya tanpa kesengajaan. Hal ini menyempai seseorang
yang meneruskan shalatnya sebelum ingat apa yang ditinggalkan.

Akan tetapi, jika dia meneruskan pada saat ia harus kembali,
maka raka'at yang di dalamnya terdapat rukun yang ditinggalkannya
menjadi rusak. Hal ini seperti kasus ketika seseorang belum juga
mengingatnya kecuali setelah melakukan bacaan pada raka, at
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berikutnya. Dengan demikian, raka'atnya tidak dapat berubah menjadi
raka'at yang benar.

Bentuk ketiga, seseorang berdiri meninggalkan tahiyat akhir
untuk mengerjakan tambahan. Untuk kasus seperti ini, dia
disyariatkan kembali melaksanakan tahiyat tersebut ketika ingat.

Karena, ketika seseorang mengerjakan tambahan ini sesungguhnya

tidak dapat dikatakan sebagai pelengkap shalat, maka dia wajib
kembali seperti sewaktu dia mengingatnya sebelum melaksanakan

sujud. Untuk keterangan bentuk ketiga secara terperinci akan dibahas
pada pembahasan ketika seseorang mengerjakan shalat lima raka'at.

Dalam ketiga bentuk ini, seseorang yang shalat disyariatkan
melakukan sujud Sahwi sebelum salam.

Pasal: Perkataannya, "Atau seseorang duduk pada tempat
yang seharusnya berdiri."

Penjelasan: Seseorang duduk di raka'at pertama atau raka'at
ketiga sebab mengira batrwa raka'at tersebut merupakan tempat
melakukan tahiyat atau duduk pemisah antara dua sujud. Jika
demikian halny4 maka dia hams segera berdiri sewaktu
mengingatnya.

Apabila seseorang belum juga mengingatnya hingga ia telah
berdiri, maka dia harus menyempurnakan shalatnya dan melakukan
sujud Satrwi. Alasanny4 karena dia telah melakukan tambahan dalam
shalat dari jenis shalat itu sendiri yang seandainya ia lakukan dengan

sengaja, maka shalatnya menjadi batal. Seseorang disyariatkan
melakukan sujud Sahwi di sini apabila peiryebabnya adalah lup4
seperti menambah raka' at.

Pasal: Tambahan dalam shalat ada dua macam, yaitu
tambahan yang bersifat perbuatan dan tambahan yang bersifat
perkataan.

Bagian pertama, tambahan yang bersifat perbuatan. Tambatran

bersifat perbuatan ini terbagi menjadi dua macam. Pertama, tambahan

dari jenis shalat, seperti berdiri di tempat yang seharusnya duduk,
duduk di tempat yang seharusnya berdiri, menambatr raka'at atau

rukun shalat. Apabila penambatran ini dilakukan dengan sengaja,
maka hukum shalat menjadi batal. Dan apabila dilakukan karena lupa,
maka ia disyariatkan melaksanakan sujud Sahwi, baik penambahan ini
sedikit maupun banyak. Dasarnya adalah sabda Rasulullah SAW,
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"Jika seorang laki-laki (tupa) menamboh atau *nngurongi
(datam shalat), maka bersujudlah dua kali.'443 (HR. Muslim)

Kedua, tambahan bukan dari jenis shalat, seperti berjalan ketika
sedang shalat, melangkah dan berpindah. Penambahan seperti ini
menyebabkan shalat menjadi batal apabila dilakukan dalam kadar
yang banyak, dan tidak batal apabila kadarnya sedikit. Di samping itu,
pelakunya juga tidak disyariatkan melakukan sujud Sahwi, baik
tambahan ini dilakukan dengan sengaja maupun lupa.

Bagian kedua; Tambahan bersifat perkataan. Untuk tambahan
bersifat perkataan ini juga terbagi menjadi dua macam. Pertama,
melakukan dzikir yang dianjurkan dalam shalat, namun dzikir ini
dilakukan bukan pada tempatnya. Misalnya, membaca ayat Al Qur'an
ketika ruku' dan sujud, membaca tahiyat ketika berdiri, membaca
shalawat kepada Nabi SAW pada tahiyat awal, membaca surat-surat
dari Al Qur'an pada dua raka'at terakhir untuk shalat empat raka'at,
dan di raka'at ketiga pada shalat Maghrib, atau yang semacam ini.
Apabila seseorang melakukan hal-hal seperti ini karena lupa, apakah
dia disyariatkan melakukan sujud Sahwi? Dalam hal ini terdapat dua
riwayat. Riwayat pertama, tidak disyariatkan melakukan sujud Sahwi.
Sebab, apabila hal ini dilakukan dengan sengaja pun tidak
membatalkan shalat. Sehingga ketika seseorang melakukannya karena
lupa, maka dia tidak disyariatkan untuk melakukan sujud Sahwi. Hal
itu seperti meninggalkan perbuatan yang sifatnya sunnah dalam shalat.

Riwayat kedua, disyariatkan melakukan sujud Sahwi
berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

d.e f r G'r;* "^4; "€L( r st

"Jikn salah seorang di antara kalian lupa (dalam ,holat1, moka
bersujudlah dua kali sedang dia adalah orang yang duduk."444 1HR.
Muslim)

Jika dalam kasus ini kita nyatakan seseorang disyariatkan
melakukan sujud Sahwi, maka pelaksanaannya bukan wajib,
melainkan sunnah. Karena, apabila sujud Sahwi dalam kesempatan ini

*'HR. Muslim (l/Masaajidl96l403) dari Ibnu Mas'ud.
*o HR. Muslim (llMasaajittrgLl4T2). Abu Daud (tl)2t),Ibnu Majah (1t1203) dan
Baihaqi dalam As-Sunan (21342).

oi t.t l, , ,
yl ,[-Jl -:11
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bukan untuk menambal yang wajib, maka pelaksanaannya pun tidak
wajib seperti sujud Sahwi untuk menambal semua amalan sunnah

dalam shalat.

Imam Ahmad berkata, "Sesungguhnya lupa yang menyebabkan
seseorang disyariatkan mengerjakan sujud Sahwi didasarkan pada

hadits Nabi SAW Sebab, menurut asal, tidak ada kewajiban
melakukan sujud Sahwi."

Kedua, melakukan dzikir atau doa yang tidak bersumber dari
syariat, seperti perkataan, "Aamiin Rabb Al-'Aalamiin," atat ketika
takbir mengucapkan, "Allaahu Akbar Kabiira" dan sejenisnya.

Ucapan semisal ini bagi pelakunya tidak disyariatkan untuk
melaksanakan sujud Sahwi. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan
dari Nabi SAW, bahwa beliau pernah mendengar seseorang dalam
shalatnya mengucapkan,

,/;.jd:'"; \s 
^J srti rS (4 (E i,i;Jli

"Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, baik dan
penuh berkah seperti dicintai dan diridhai Tuhanku,"445 Namun beliau
tidak memerintahkan orang tersebut untuk melakukan sujud Sahwi.

Pasal: Jika seseorang melakukan duduk tahiyat bukan pada
tempatnya, misalnya pada waktu untuk duduk istirahat, maka Al
Qadhi mengatakan bahwa ia harus melakukan sujud Sahwi. Ketentuan
ini berlaku, baik kami katakan duduk istirahat adalah sunnah maupun
tidak. Karena, ketika melakukan duduk ini, seseorang tidak
menghendaki duduk istirahat. Ia duduk karena ada tujuan lain yang
mana pada waktu itu ia sedang lupa. Namun demikian, ada
kemungkinan baginya untuk tidak melakukan sujud Sahwi. Sebab, hal
itu merupakan tindakan yang kalaupun dilakukan dengan sengaja
tidak akan menyebabkan shalat menjadi batal. Sehingga dalam
kesempatan ini ia tidak harus melakukan sujud Sahwi, seperti ketika
seseorang melakukan perbuatan ringan yang bukan dari jenis shalat.

Pasal: Perkataannya, "Atau mengeraskan suara pada
tempat yang seharusnya pelan, memelankan suara pada tempat
yang seharusnya keras."

Penjelasan: Sesungguhnya mengeraskan atau memelankan
suara sesuai tempatnya termasuk sunnah dalam shalat. Namun, jika

no5 HR. At-Tirmidzi (21404) dan Nasa'i (21196). Hadits ini telah dianggap Hasan
oleh Albani.
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ditinggalkan dengan sengaja tidak menyebabkan shalat menjadi batal.
Apabila seseorang meninggalkannya karena lupa, apakah pelakunya
disyariatkan melakukan sujud Sahwi? Dalam hal ini terdapat dua
riwayat dari Imam Ahmad.

Riwayat pertama, tidak disyariatkan melakukan sujud Sahwi.
Hasan, Atha', Salim, Mujahid, Qasim, Sya,bi dan Hakim mengatakan
bahwa dalam hal ini seseorang tidak disyariatkan melakukan sujud
Sahwi. Karena, Anas RA. pernah mengeraskan suaranya pada shalat
Zhuhur dan Ashar dan dia tidak melakukan sujud Sahwi. Demikian
pula Alqamah dan Aswad melakukan sebagaimana yang dilakukan
Anas. Yang demikian ini merupakan pendap at madzhab Auza'i dan
madzhab Syaf i. Karena hal itu merupakan sunnah yang tidak
disyariatkan sujud Sahwi apabila ditinggalkan, seperti ketika
meninggalkan amalan mengangkat kedua tangan.

Riwayat kedua, disyariatkan melakukan sujud Sahwi bagi imam.
Yang demikian ini merupakan pendapat madzhab Malik dan madzhab
Abu Hanifah berdasarkan sabda Nabi SAW,

d.e e1 6::LT"t'J.jrF:,6:i *sI
"Jika salah seora.ryg di antara kalian lupa (dalam sttatotl, motco

bersujudlah dua kali.'"d (HR. Muslim)
oleh karena hal itu merupakan bentuk peniadaan Sunnah

Qauliyah, sehingga pelakunya disyariatkan melaksanakan sujud Sahwi
seperti ketika meninggalkan Qunut.

Apa yang para ulama sebutkan bahwa shalat menjadi batal sebab
Qunut dan tahiyat awal, sesungguhnya menurut Imam Syaf i hal itu
merupakan sunnah. Bagi pelakunya disyariatkan melakukan sujud
Sahwi jika meninggalkannya. Meskipun kami menyatakannya
demikian, niunun melaksanakan sujud Sahwi di sini hukumnya sunnah
bukan wajib, sebagaimana ditegaskan Imam Ahmad.

Atsram berkata, "Aku pernah mendengar Abu Abdillah ditanya
tentang seseorang yang lupa mengeraskan suaranya pada tempat yang
seharusnya pelan. Apakah ia harus melakukan sujud Sahwi? Imam
Ahmad menjawab, "LJntuk masalah ini, aku tidak akan
mengatakannya. Akan tetapi, apabila seseorang ingin melakukan
sujud Sahwi, ia dapat melakukannya." Kemudian Abu Abdillah

oou HR. Muslim (llMasaajid,D4t402),Abu Daud (Uto2t),Ibnu Majah (l/1203) dan
Baihaqi dalam As-Sunan (21342).
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menyebutkan hadits dari Umar atau yang lain bahwa dia pernah

mendengar suara bacaan pada shalat Zhuhur.aaT Anas juga pernah

mengeraskan suaranya dan dia tidak melakukan sujud Sahwi.

Sesungguhnya lupa yang menyebabkan seseorang mengerjakan sujud

Sahwi dasarnya adalah hadits dari Nabi SAW"
Shalehaa8 berkata, "Ayahku telah berkata, "Jika orang yang

demikian ini melakukan sujud Sahwi hukumnya tidak apa-apa. Dan

jika dia tidak melakukannya juga tidak berdosa. Karena sujud Sahwi

merupakan penebus. Jika yang ditebus bukan wajib, maka sujud

Sahwi ini pun tidak wajib, seperti sunnah shalat yang lain."
Pasal: Perkataannya, "Atau shalat lima raka'atr" dengan

maksud untuk shalat empat raka'at.
Kapan seseorang berdiri pada raka'at kelima untuk shalat empat

raka'at, berdiri pada raka'at keempat untuk shalat Maghrib, atau

berdiri pada raka'at ketiga pada shalat Shubuh, maka dia wajib
kembali untuk mengambil posisi duduk ketika ingat. Apabila ia tengah

melakukan tahiyat pada raka'at yang shalatnya hampir sempurna,

maka ia harus melakukan sujud Sahwi sebelum salam. Jika seseorang

dalam tahiyatnya lupa tidak membaca shalawat, ia harus kembali
rnembacanya kemudian melakukan sujud Sahwi dan salam.

Jika seseorang belum bertahiyat, ia harus melakukan tahiyat
kemudian bersujud Sahwi dan salam. Adapun jika belum juga

mengingatnya hingga selesai shalat, maka ia harus bersujud Sahwi

ketika mengingatnya, kemudian bertahiyat dan shalatnya sah. Dengan

inilah Alqamah, Hasan, Atha', Znhi, Nakh'i, Malik, Laits, Syafi'i,
Ishaq dan Abu Tsaur berpendapat.

Menurut Imam Abu Hanifah, apabila seseorang mengingatnya
sebelum sujud, ia harus segera bertahiyat. Jika mengingatnya setelah

sujud, sementara posisinya adalah duduk pada raka'at keempat untuk
sekedar bertahiyat, maka shalatnya sah. Dalam hal ini seseorang

menyertakan tambahan raka'at lain supaya menjadi sunnah. Adapun
jika posisinya tidak duduk pada raka'at keempat, maka shalat

fardhunya menjadi batal dan berubah menjadi shalat sunnah.

oo7 HR. Abdurrazaq seperti riwayat di atas (21104) dari Qatadah dengan redaksi,
"Barangkali Kita telah mendengar ayat." Dan dalam Mushannaf karya Ibnu Abi
Syaibah, Kitab: Ash-Shalaah, Bab'. Fi Al-Qira'ah f Azh-Zhuhr Qaddarakum
(r/3s6).
aa8 Ia adalah putra Imam Ahmad bin Hambal.
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Akibatnya, ia harus mengulang lagi shalatnya. Seraras dengan
pernyataan Imam Abu Hanifah ini juga muncul dari Hammad bin Abi
Sulaiman.

Qatadah dan Auza'i mengatakan berkenaan dengan orang yang
shalat Maghrib empat raka'at, "seyogiyanya ia menambahkan satu
raka'ar lagi sehingga jumlahnya ada dua raka'at sebagai sunnah
baginya. Dasarnya adalah sabda Nabi SAW yang diriwayatkan Abu
Sa'id berkenaan dengan orang yang melakukan sujud Sahwi

aUU ,iU.r,--^lt, a,SLt ".tti 7u '^:V,* UK td0p
"Jika shalatnya telah sempurna, maka satu raka,at don dra

sujud menjadr sunnah.'ot' (HR.Abu Daud dan Ibnu Majah) Sedang
dalam riwayat lain disebutkan,

'^^r-'i'j,*, W

'"4t'A':i,tr';t

T._Tl, Alu 
-Daud 

(l{1.0?4), 
lbnu Majah (t/t2t0), Nasa.i (lil83_184), Ahmad

\1,!!?)!yB-?fr1qi (2/331 dan35t) dengan sanad yang shahih.
"" HR. Muslim (t/Masaojid/88/400) aaii AUu Saia nt rcluari.

..rl2 66 ;u
"Jika shalatnya lima (raka'at), maka ia terah mengggenapkan

shalatnya. "a:o 6tR. Muslim)
Akan tetapi, dalil kami adalah hadits yang diriwayatkan

Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, ..Kami telah shalat bersama
Rasulullah sAw lima raka'at. Dan tatkala selesai, para makmum
saling berbisik sehingga Rasulullatr sAw berkata, ,,Aia opa dengan
kalian?!" Mereka menjawab, "wahai Rasulullahl Apakah te{aoi
penambahan (raka'at) dalam shalat?" Beliau membalas, ..Tidak.,'
Mereka berkata, "sesungguhnya anda telah shalat lima raka,at.,,
Mendengar ini beliau lalu bergegas melakukan dua kali sujud (sujud
Sahwi) dan salam. Kemudian beliau bersabda,"'i;j;'€Li'd tty r.# K 6i .€- y 6 d1

:....
JlJq''

"sesungguhnya aku tidak rain hanyarah manusia yang ingat
sebagaimana knlian dan dapat lupa sebagaimana kalian. Apabila iku
lupa, maka kalian ingatkanlah aku.,, (HR. Muslim)

Sedang dalam riwayat lain disebutkan,

>ti tSt;'-jJ-*r
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*Maka apabila seorang taki-laki (lupa) menambah atau

mengurangi (dalam shalat), maka bersujudlah dua kali.'451 1HR.

Muslim)
Menurut zhahir hadits ini, Nabi SAW tidak melakukan duduk

mengiringi raka'at keempat, sebab beliau belum sempat berpindah.

Sehingga, ketika berdiri di raka'at kelima, beliau yakin berdiri dari

raka'at ketiga. oleh karena itu, shalatnya tidak batal. Di samping itu,

beliau juga tidak menambah di raka'at kelima dengan raka'at lain.

Sedang hadits yang diriwayatkan Abu Sa'id merupakan Hujjah

bagi mereka sekiranya tambahan dijadikan sebagai sunnah, tanpa

memisah antara sunnah dengan raka'at yang dilakukan sebelumnya

dengan duduk. Sebagai pelengkapnya adalah melakukan dua kali

sujud (sujud Sahwi) tanpa menggabungkan satu raka'at lagi. Apa yang

kami sampaikan ini bertentangan dengan apa yang mereka katakan.

Oleh karena itu, pendapat mereka bertentangan dengan dua hadits ini

secara keseluruhan. Sebaliknya, apa yang kami sampaikan,

Alhamdulillaah, sesuai dengan dua hadits secara utuh'

217. Masalah: Abu Al Qasim At Kharqi berkata, "Jika
seseorang lupa bahwa seharusnya ia melakukan sujud sahwi dan

baru salam, maka ia harus bertakbir untuk melaksanakan sujud

sahwi. Disusul kemudian dengan tahiyat, lalu salam sepanjang

dirinya masih berada di dalam masjid, meski sudah sempat

berbicara. sebab, Nabi sAW telah melakukan sujud sesudah

salam dan berbicara."
Pembahasan mengenai permasalahan ini ada tiga pasal.

Pasal pertama, jika seseorang lupa sujud Satrwi kemudian

mengingatnya dalam waktu yang tidak lama, dan ia masih berada di

dalam masjid, maka ia harus melakukan sujud tersebut. Ketentuan ini

berlaku baik ia sudah berbicara maupgn belum. Dan ini merupakan

pendapat Malik, Auza'i, Syaf i dan Abu Tsaur.

Adapun Hasan dan Ibnu Sirin mengatakan, "Jika wajahnya

sudah berpaling dari arah kiblat, maka ia tidak disyariatkan melakukan

sujud Sahwi."
lmam Abu Hanifah berkata, "Jika orang ini sudah berbicara

setelah shalat, maka hukum sujud Satrwi menjadi gugur. Alasannya, ia

otr HR. Muslim (llMasaajid/961403) dari lbnu Mas'ud.
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telah melakukan sesuatu yang meniadakan sujud Sahwi. Itu serupa
dengan orang yang berhadats."

Namun, dalil kami adalah riwayat Ibnu Mas'ud bahwa Nabi
SAW melakukan sujud Sahwi sesudah salam dan berbicara."o52 1HR.
Muslim)

Juga hadits yang telah kami sebutkan di depan sebelum
membahas permasalahan ini. Bahwa Nabi SAW sudah berbicara dan
para makmum juga berbicara, kemudian beliau sujud dan mereka juga
sujud bersama beliau.

Hadits berikut ini merupakan Hujjah bagi Hasan dan Ibnu Sirin,
"Maka tatkala selesai (dari shalat), mereka saling berbisik, kemudian
beliau bersujud sesudah berpaling dari arah kiblat." Dan karena
menyempurnakan dua raka'at setelah berbicara dan berpaling
sebagaimana disebutkan dalam hadits Dzu Al-Yadain diperbolehkan,
maka sujud Sahwi di sini lebih utama dilakukan.

Pasal kedua, sesungguhnya seseorang tidak disyariatkan
melakukan sujud Sahwi jika waktu pemisahnya lama.

Mengenai batasan waktu ini, para ulama pada berbeda pendapat.
Menurut Al Kharqi yang juga seperti ditegaskan Imam Ahmad, bahwa
sujud tetap dilakukan sepanjang seseorang masih berada di dalam
masjid. Apabila seseorang sudah keluar dari masjid, maka sujud sudah
tidak disyariatkan lagi. Ini merupakan pendapat Hakam dan Ibnu
Sirin.

Al Qadhi berkata, "Lamapendeknya waktu pemisah ini kembali
pada kebiasaan setempat." Ini juga merupakan pendapat Imam Syaf i.
Dasarnya, Nabi SAW kembali lagi ke masjid setelah beliau keluar,
sebagaimana disebutkan hadits yang diriwayatkan Imran bin
Hushain,a53 sehingga sujud di sini lebih utama dilakukan.

Sementara itu, Ibnu Abi Musa menyebutkan riwayat lain dari
Imam Ahmad, bahwa seseorag harus melakukan sujud meskipun telah
keluar dari masjid dan masanya telah lama. Ini sekaligus merupakan
pendapat Imam Syaf i yang kedua. Sebab, dua sujud ini (sujud
Sahwi) merupakan penebus yang harus dikerjakan sampai kapanpun,
seperti tebusan dalam haji. Dan ini juga merupakan pendapat Imam

nt'HR. Muslim (llMasaajidtg5/402), At-Tirmidzi (2/3gz-3g3), Nasa'i (3126) dan
Ibnu Majah (l/1218).
o" HR. Muslim (l/Masaajidfl0zt40s),Ibnu Majah (Ut2t5) dan Ahmad (4t431 dan
441) dari Imran bin Hushain.
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Malik jika dalam shalatnya terjadi tambahan. Sedangkan jika terjadi
pengurangan, maka seseorang harus mengerjakan sujud Sahwi,

asalkan masa pemisahnya belum lama. Sebab, tujuan pelaksanaan

sujud adalah sebagai penyempuma shalat.

Namun, dalil kami bahwa tujuan sujud Sahwi adalah untuk
menyempurnakan shalat. Oleh karena itu, sujud ini tidak disyariatkan
lagi apabila masa pemisahnya sudah lama seperti rukun-rukun shalat

yang lain. Dan seandainya shalat seseorang kurang, kami hanya

membuat ketentuan batasan tentang sujud Sahwi yang dilaksanakan
sepanjang berada di dalam masjid. Masjid merupakan tempat

melaksanakan shalat, sehingga keberadaannya di dalam masjid
berlaku sebagaimana khiyar Majlis.

Pasal ketiga, ketika seseorang hendak melakukan sujud Sahwi,

ia harus bertakbir untuk sujud dan bertakbir ketika bangkit dari sujud,

baik dilaksanakan sebelum maupun sesudah salam. Apabila sujud

Sahwi dilaksanakan sebelum salam, maka salam dilakukan setelah

sujud Sahwi. Dan apabila sujud Sahwi dilaksanakan setelah salam, ia
harus bertahiyat dan baru salam. Yang demikian ini merupakan
pendapat Ibnu Mas'ud, Nakh'i, Qatadah, Hakam, Hammad, Sufyan

Tsauri, Auza'i, Syaf i dan ulama aliran rasionalis dalam masalah

tahiyat dan salam.

Anas, Hasan dan Atha' mengatakan, "Dalam sujud Sahwi ini
tidak ada tahiyat dan salam."

Ibnu Sirin dan Ibnu Mundzir mengatakan, "Dalam sujud Sahwi

terdapat salam tanpa tahiyat."
Ibnu Mundzir berkata, "Salam pada sujud Sahwi merupakan

ketentuan yang jelas dan dapat dilihat dari berbagai sudut pandang.

Sedangfuan ketentuan tahiyat masih perlu dikaji."
Atha' berkata, "Jika seseorang menghendaki, ia dapat

melakukan tahiyat dan salam; jika tidak, ia tidak perlu

melakukannya."
Kami memiliki dalil yang menunjukkan bahwa sujud sahwi

harus memakai takbir. Ini merujuk pada perkataan Ibnu Buhainah
yang mengatakan, "Ketika selesai shalat, Rasulullah melakukan dua

kali sujud yang masing-masing diiringi dengan takbir. Orang-orang
mengikuti beliau bersujud. Beliau juga sempat mengerjakan amalan

duduk sebelum melakukan salam."
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Hadits ini adarah shahih. Rujukan yang lain adarah riwayat Abu
Hurairah, "Kemudian Rasulullah membaca takbir da' meiakukan
sujud sebagaimana sujud yang asli di dalam shalat, atau bahkan lebih
lama lagi. Setelah itu Nabi mengangkat kepalanya dan membaca
takbir lagi." Di samping itu, Rasulullah sAw membaca takbir setiap
kali berpindah gerakan dalam shalat.

Mengenai saram' Imran bin Hushain menyebutkan hadits
diriwayatkan oleh Musrim bahwa Rasulullah sAw melakukan
sahwi dua kali, kemudian beliau salam.,'

Dalam hadits Ibnu Mas'ud disebutkan, .,Kemudian 
Rasurullah

SAW melakukan sujud dua kali, lalu salam.,,
sedangkan masarah tasyahud, Abu Daud terah meriwayatkan

sebuah hadits dari Imran bin Hushain bahwa Rasulullah sAw pernah
shalat bersama para sahabat dan beliau lupa. Kemudian Nabi
melakukan sujud dua kali, ralu memb aca tasyahud dan setelah itu
salam."

Imam At-Tirmidzi memberikan komentar bahwa hadits ini
adalah hasan gharib. oleh karena sujud sahwi juga merupakan sujud
yang disertai salam, maka ia juga bisa disertutun a"ng an tasyahud
sebagaimana sujud biasa. Namun demikian, uau t"-urigtinan tidak
wajib untuk tasyahud. Sebab, menurut isi luar dua haiits tersebut
menunjukkan bahwa Nabi sAw melakukan salam dengan tanpa
tasyahud. Dan kedua hadits tersebut statusnya lebih shahih dari hadits
yang terkahir. Selain itu, sujud sahwi adalah sujud tersendiri, maka
tidak wajib tasyahud sebagaimana dalam sujud tilawah.

Fasal: Imam syaf i dan para ulama aliran rasionalis
menyatakan apabila seseorang lupa tidak merakukan sujud sahwi
dan baru ingat seterah waktu yang cukup rama, -u1u rn"ratnya
tidak batal.

ra mengatakan apabila orang yang shalat
masjid, maka harus mengulang shalatnya.

Hakam, dan Ibnu Syibramah sekaligus
Abu Tsaur dalam masalah sujud sebelum

Kami memiliki pandangan sendiri, bahwa sujud sahwi dapatdifungsikan sebagai perbaikan atas kekurangan di dalam melakukan
ibadah. Karena itu, meninggalkan sujud sahwi tidak membatarkan
shalat yang bersangkutan, sebagaimana halnya beberapa perbaikan

yang
sujud

Dari Imam Ahmad,
tersebut telah keluar dari
Pendapat ini diikuti oleh
pendapat Imam Malik dan
salam.
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dalam masalah haji. Sujud sahwi dianjurkan untuk shalat dan sudah

keluar dari rangkaian shalat yang semestinya. Dengan begitu,

meninggalkan sujud sahwi tidak membatalkan shalat, sebagaimana

meninggalkan adzan.

Pasal: Orang yang hendak melakukan sujud sahwi, ia

mengucapkan bacaan seperti bacaan yang dibaca pada saat melakukan

sujud shalat. Sebab, sujud sahwi dianjurkan pada shalat. Karena itu,

sujud sahwi serupa dengan sujud shalat.

Pasal: Menurut keterangan yang tersurat dari perkataan Al

Kharqi, apabila seseorang lupa tidak melakukan sujud sahwi,

kemudian ia telah melakukan shalat yang lain, maka orang tersebut

harus melakukan sujud ketika selesai dari shalat yang kedua itu.

Sebab, kenyataannya ia masih berada di masjid'

Pendapat yang lain mengatakan apabila waktu pemisahnya lama,

maka tidak perlu sujud sahwi. Sebaliknya, bila langsung ingat dalam

waktu yang tidak lama, maka harus melakukan sujud sahwi'

Pasal: Mengerjakan sujud sahwi bisa menjadi wajib

manakala sesuatu yang sengaja ditinggalkan dalam shalat dapat

membatalkan shalat. Imam Ahmad mengatakan tidak wajib.

Barangkali alasan Imam Ahmad, bahwa kewajiban yang sujud sahwi

dianjurkan untuk perbaikannya adalah bukan wajib, maka keharusan

untuk memperbaiki itu sendiri tidak menjadi wajib. Pendapat ini

didukung oleh Imam Syafi'i dan para ulama penganut aliran

rasionalis, sejalan dengan sabda Rasulullah SAW,

d 
^t;t: 

rlr-llt t3'), uk
"Rakaat dan kedua sujud adatah sunnah bagi Nabi''asa

Kami berpendapat bahwa Nabi memerintahkan sujud sahwi

sebagaimana yang tertera dalam hadits riwayat Ibnu Mas'ud dan Abu

Sa'id. Rasulullah sendiri melakukannya dan beliau bersabda,

-V( ,g.oirrs rS*
,,Lalcukanlah shalat sebagaimana knlian melihatku

melalailrannya.'4ss Adapun sabda beliau, "sunnah bagi Nabi,"

o5o Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, (l/1024), Ibnu Majah, (1/1210), dan di

dalam hadits tersebut tanpa ada penyebutan kata wa As-Sajdah. Albani mengatakan

bahwa hadits tersebut adalah shahih.
ntt Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Ash-Shahiih, (11162-163).

t-
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maksudnya bahwa Rasulullah mendapatkan pahala dalam melakukan
sujud tersebut. Sebagaimana Nabi juga menamakan raka'at dengan
istilah sunnah.

Menurut kesepakatan para ulama, sujud sahwi hukumnya wajib
bagi orang yang lupa. Sedangkan sujud sahwi yang dilakukan kerena
kesengajaan meninggalkan bagian yang tidak membatalkan shalat,
hukum sujud sahwi di sini tidak wajib.

Imam Ahmad mengatakan bahwa sujud sahwi diwajibkan hanya
karena sabda dari Nabi. Artinya, apabila ada masalah yang senada
atau mirip, maka kita meng-qiyas-kan dengan hadits Nabi tersebut.
Misalnya, qiyas penambahan raka'at dengan penambahan amalan-
amalan lain dalam shalat. Atau qiyas meninggalkan tasyahud dengan
meninggalkan beberapa jenis kewajiban lain dalam shalat. Juga qiyas
meninggalkan salam dengan melakukan tambahan secara sengaja
terhadap beberapa ucapan yang membatalkan shalat.

Pasal: Apabila ada seseorang meninggalkan kewajiban-
kewajiban dalam shalat secara sengaja, jika itu te{adi sebelum
salam, maka shalatnya batal. Sebab, ia telah mengurangi kewajiban
yang ada dalam shalat secara sengaja. Apabila terjadi setelah salam,
maka shalatnya tidak batal. Sebab, kewajiban setelah salam (sujud
sahwi) merupakan perbaikan ibadah dan bukan ibadah murni. Oleh
sebab itu, meninggalkan sujud sahwi tidak membatalkan shalat,
sebagaimana halnya meninggalkan beberapa perbaikan dalam ibadah
haji. Sama saja, apakah perbaikan tersebut terletak sesudah atau
sebelum salam, maka jika ia lupa, hal itu dianggap sebagaimana
setelah salam.

Telah dinukil pendapat dari Imam Ahmad pernyataan yang
menunjukkan batalnya shalat. Ada juga kutipan dari Imam Ahmad
mengenai status hukum yang masih tawaqquf, Maksudny4 Imarn
Ahmad tidak menegaskan secara pasti status hukum mengenai
masalah ini.

trmam Atsram telah menukil dari Imam Ahmad tentang oftmg
yang lupa tidak melakukan sujud sahwi. Imam Ahmad mengatakan,
"Apabila lupanya hanya ringan saja, maka saya berharap mudah-
mudahan tidak menjadi masalah." Atsram bertanya, "Apabila yang
lupa itu Nabi?" Imam Ahmad menjawab, "Hah!! Tidak wajib (sjud
sahwi)." Imam Atsram meneruskan pembicaraanny4 'T.{arnrm
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kemudian aku mendengar jawaban Imam Ahmad, bahwa ia lebih

mengan ggap sunnah apabi la mengulang shalatnya. "
Ini jika kejadiannya karena lupa. Apalagi ketika terjadi karena

sengaja, maka akan lebih utama untuk melakukannya-

218. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Apabila
seseorang lupa, yaitu dengan meninggalkan sebanyak empat

sujud dari empat raka,at, lalu ia ingat ketika sudah dalam

keadaan tasyahud, maka orang tersebut harus menambah sujud

sekali lagi. Dengan demikian baginya sah satu raka'at dan ia
harus menambah tiga raka'at lagi-

Kemudian disebutkan dalam salah satu riwayat dari Abu

Abdillah, bahwa orang tersebut harus melakukan sujud sahwi.

Sedangkan menurut riwayat yang lain menyebutkan bahwa semua itu

hanyalah main-main, maka seseorang harus mengulangi shalatnya dari

yang pertama."
Sebenarnya sumber masalah ini berasal dari kisah orang yang

meninggalkan satu rukun shalat dalam satu raka'at, lalu ia ingat ketika

sudah masuk pada raka'at berikutnya. Saya telah menuturkan pada

pembahasan sebelumnya bahwa orang yang lupa meninggalkan satu

rukun shalat saja dalam satu raka'at dan kemudian ia tidak ingat sama

sekali, bahkan orang tersebut baru ingat setelah membaca Al Faatihah

pada raka'at berikutnya, maka hukum shalatnya batal. Karena itu,

ketika orang yang meninggalkan satu rukun dalam satu raka'at telah

masuk pada raka'at kedua sebelum ingat pada sujud pertama yang

ditinggalkan, maka raka'at yang pertama hukumnyabatal'

Andaikata ia telah membaca Al Faatihah pada raka'at ketiga

namun belum ingat sujud kedua yang ditinggalkan, maka raka'at

kedua hukumnya batal. Begitu pula raka'at yang ketiga akan batal

dengan membaca Al Faatibah pada raka'at yang keempat'

Dengan demikian yang masih tersisa menjadi sah adalah raka'at

yang keempat dan orang tersebut terhitung hanya sujud sekali saja

dalam raka'at keempat. Kemudian, ketika orang tersebut sudah ingat,

ia sujud untuk sujud raka'at kedua yang ditinggalkan dan baginya

terhitung satu raka'at. Setelah itu, ia menarnbah tiga raka'at lagi.

Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Malik dan Imam Laits.

Alasannya, setiap raka'at akan menjadi batal dengan menjalankan

raka'at kedua sebelum menyempurnakan raka'at yang pertama'
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Dalam masarah ini juga terdapat riwayat rain dari Imam Ahmad
yang mengatakan bahwa sharat menjadi batar dan ia harus mengulang
kembali. Dengan demikian seseorang telah dianggap mempermainkan
shalatnya, lalu berkeinginan meniadakan bunyak a-aran dalam sharat.
Sebab, antara Takbiratur Ihram dan tiga rika,at yang dilakukannya
dihukumi tidak sah. pendapat ini dikemukakan oieh ishaq dan Abu
Bakar Al Ajiri.

Imam Syaf i mengatakan, ,.Orang tersebut hanya sah dua
raka'at saja. Ketika ia berdiri untuk raka'atyang kedua daia- keadaan
lupa, dan belum menyempurnakan rakalat lung pertama, maka
amalannya pada raka'at pertama dianggap tidak sah. Dan ketika orang
tersebut melakukan sujud pada raka'at yang kedua, tercakuplah sujud
raka'at pertama pada sujud raka'at kedua. Dengan demikian, satu
raka'at baginya telah sempurna. Begitu pura raka'at ketiga dan
keempat. Berarti orang tersebut menghasilkan satu raka,at.,,

Abu Abdillah meriwayatkan keterangan tersebut dan
menisbatkannya dari rmam syaf i. Kemudian Abu Abdillah
mengatakan bahwa pendapat rmam Syaf i hampir sama dengan
pendapat yang dikemukakan oreh para ulama pengikut aliran
rasionalis.

Imam Atsram mengatakan, "Aku berucap kepada Abu Abdillah
bahwa apabila orang tersebut melakukannya, maka hukumnya tidak
sah. Sebab orang tersebut hanya bemiat untuk sujud raka;at yang
kedua saja, bukan raka'at yang pertama." Abu auaittatr menjawab,
"Begitu pula aku katakan, bahwa orang tersebut harus sujud dua kali
pada setiap raka'atnya."

Fendapat yang terakhir ini dan yang diriwayatkan dari Imam
Syaf i ada kemungkinan benar. pendapat tersebut ada kemungkinan
juga menjadi pendapat Imam Ahmad. Sebab, ia telah menganggap
bagus pendapat tersebut. Hanya saja Imam Ahmad mengemukakan
alasan kesimpulan sharat orang tersebut. Karena orang ter-sebut, saat
melakukan sujud yang kedua, itupun diniati sujud raka;at yangkedua.
Dan hal itu bukan halangan untuk menjadikan sujud rata,at kedua
merangkap sujud raka'at pertama.

Sebagaimana jika ada orang yang merakukan sujud pada raka,at
pertama' kemudian mengira bahwa ia sujud dari raka'at Ledua. Atau
sujud dari raka'at kefua, namun *.ngiru sujud pada raka,at yang
pertama. Wallaahu A'lam.
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lmam Tsauri dan para ulama pengikut aliran rasionalis

mengatakan, "Dalam kondisi seperti itu, ia harus sujud empat kali

dengan seketika."
Hasan bin Shalihatu mengomentari orang yang yang lupa dua

sujud dalam setiap raka'atnya, "orang tersebut seketika itu harus

sujud delapan kali." Namun pendapat ini batal. sebab, shalat secara

urut merupakan syarat sahnya shalat. Tertibnya shalat tidak akan

gugur karena lupa. Sebagaimana jika ada seseorang yang

L*Outrutukan sujud dari pada ruku' karena lupa, maka ia harus

mengulang shalatnya walaupun orang tersebut ingat setelah salam.

Baginya hanya tersisa satu raka'at saja, itupun kurang satu sujud-

Uata iita dalam kondisi seperti ini ia salam, shalatnya batal'

Pembatalan tersebut dikatakan oleh Imam Ahmad dalam riwayat

Imam Atsram. Dari situ, maka orang yang bersangkutan harus

memulai shalatnya dari awal.

Pasal:Apabilaseseorangmeninggalkansaturukun,
kemudian baru ingat namun tidak mengetahui pada raka'at yang

keberapa, maka orang tersebut harus berpegang pada

kemungkinan terburuk.
Misalnya, ada orang meninggalkan sujud dan ia tidak ingat lagi

apakah sujud yang ia tinggalkan adalah sujud raka'at keempat atau

raka'at sebelumnya. Maka ia harus mendasarkan pada raka'at yang

sebelumnya. Saat itu baginya wajib melakukan satu raka'at penuh'

Apabila orang tersebut mengira bahwa sujud yang ditinggalkan dari

raka'at keempat, maka baginya cukup melakukan satu sujud saja.

Apabila seseorang meninggalkan dua sujud dan ia tidak

mengetahui apakah dua sujud yang tertinggal berasal dari dua raka'at

atau satu raka'at. Maka orang tersebut harus menjadikan dua sujud

yang ditinggalkan sebagai berasal dari dua raka'at. Dari situ, berarti ia

wajib melakukan dua raka'at'

Apabila seseorang telah mengetahui jika ia meninggalkan satu

rukun dari satu raka'at (yang sedang dilakukannya), namun ia tidak

a56 Ia adalah seorang ulama besar. Namanya Abu Abdillah Al-Hamdani Ats-Tsauri.

Abu Abdillah beraial dari daerah Kufah, seorang hamba yang taat beribadah,

seorang ahli fikih, termasuk putera daerah. Abu Abdillah pernah mengatakan,
..Sesungguhnya syetan akan membuka 99 pintu kebajikan bagi seorang hamba dan

akan aig-etiniirkan menjadi pintu keburukan." Abu Abdillah meninggal pada tahun

169. Lihat As-Siyar, (7 136I).
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mengetahui apakah rukun yang ditinggalkan berupa ruku' atau sujud.
orang tersebut harus menganggapnya ruku' agar-ia merakukan ruku,
dan rukun setelahnya (termasuk sujud). eiyasnya, seseorang harus
melakukan apa yang diyakininya untuk menyempurnakan shalat.
Tujuannya, agar orang tersebut saat keluar dari shalat, tidak lagi daram
keraguan akan shalatnya. Dengan demikian ia menjadi tidak mantap
dan merasa tertipu dengan shalat yang dilakukan. Nabi sAw
bersabda,

"ridak ada tipuan datam shatat#ri:*-j;'AJ 
^r,Daud)

Imam Atsram mengatakan dirinya pernah bertanya kepada Abu
Abdillah tentang maksud hadits tersebut. Abu Abdiilah menjawab,
"Maksud hadits tersebut, hendaknya seseorang ketika keluar dari
shalat, ia dalam keadaan yakin dan tidak *"ruru tertipu atau masih
bingung' Seseorang harus yakin bahwa dirinya telah benar-benar
menyempumakan shalatnya. Apabila ia meninggalkan sujud dari
raka'at yang pertama, kemudian ia ingat ketika dalam keadaan
tasyahud, ia harus menambah satu raka'at dan shalatnya dianggap
cukup."

Imam Atsram telah meriwayatkan dengan isnadnya sendiri dari
Hasan tentang seseorang yang shalat Ashar atau shalat yang lain, lalu
ia lupa tidak ruku' pada raka'at kedua. Kemudian ingat pada raka,at
yang keempat. Hasan mengatakan, "Biarkan oru"g tersebut
menjalankan shalatnya dan menyempurnakan menjadi emiat raka,at.
sedangkan raka'at yang di daramnya ia lupa ruku' tidak dianggap, lalu
lakukan sujud sahwi."

Pasal: Apabila seseorang ragu
satu rukun shalat, sedangkan ia
apakah seseorang tersebut harus
ditinggalkan itu atauk tidak?

di dalam meninggalkan salah
masih menunaikan shalat,
membatalkan rukun yang

Hukum pada permasalahan ini dianggap seperti hukum orang
yang tidak melakukan rukun yang tertinggal, baik ia menjadi imam
maupun ketika shalat sendirian. Sebab, menurut asal orang tersebut

]t-t.Haaig._ini.diriwayatkan oleh Abu Daud, (928), Ahmad, (2/461), dan ImamHakirq (t/264).Imam Arbani menyebutkan iradits tersebut iri^^ iin-snahiihah,tnl.3l8.

4-
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tidak melakukan rukun. Apabila seseorang ragu-ragu di dalam

melakukan tambahan, di mana tambahan tersebut mewajibkannya

untuk melakukan sujud sahwi, maka ia tidak wajib melakukan sujud

sahwi.Sebab,menurutasaldianggaptidakadapenambahan.Maka
dari itu, orang yang bersangkutan tidak wajib melakukan sujud atas

disebabkan ragu mengenai penambahan yang ia lakukan'

Apabila seseorang merasa ragu di dalam meninggalkan satu

kewajiban shalat yang mewajibkannya melakukan sujud sahwi, maka

menurut pendapat tunu rramid ia tidak perlu sujud sahwi. Sebab orang

tersebut iagu dalam hal meninggalkan perkara yang wajib' Hal ini

sama ketika seseorang merasa ragu telah melakukan tambahan.

Al Qadhi mengatakan, "Ada kemungkinan baginya wajib

melakukan sujud sahwi. Sebab menurut asal, tidak ada hal yang wajib

seperti itu. efalita ragu dalam bilangan raka'at, atau ragu dalam satu

,.ol.,n shalat, maka ia tidak perlu sujud sahwi. Sebab, sujud sahwi

difungsikankarenaadapenambahanataupenguranganatauhal-hal
yangluirr. Dan dalam masalah ini tidak ditemukan hal-hal tersebut'"

Pasal:Apabilaseseoranglupadengankeduaperkaraataulebih
yang masih satu jenis, ia cukup melakukan dua sujud untuk semua

yunl iu lupakan. Saya belum pernah mengetahui ada ulama yang

memperselisihkan ketentuan ini'

Jika lupa akan dua jenis yang berbeda' ia pun- tetap cukup

melakukanduasujud.PendapatinidikutipolehlbnuMundzirdari
ImamAhmad.Pendapattersebutjugadidukungolehsekelompok
besarulama,sepertiAn-Nakh'i,ImamTsauri'Malik'ImamLaits'
Imam Syaf i, dan para ulama pengikut aliran rasionalis'

Dalammasalahtersebut,AbuBakarmenuturkanadadua
pendapat. Pertama, seperti yang telatr saya tuturkan' Kedua' ia sujud

dua kali.'

. Dalam hemat editor, dua kali sujud di sini mengandung arti dua kali sujud yang

masing-masing zujud terdiri dari dua kali sujud'

a
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Imam Auza'i458, Ibnu Abi Hazimase, dan Abdur Aziz bin Abu
Salamah menyatakan jika seseorang masih memiriki tanggungan dua
sujud, salah satunya terretak sebelum salam dan yang rain setelah
salam, maka ia harus sujud sebanyak dua kali pada te-plt.rya masing-
masing. Sebab Nabi SAW telah bersabda,

Otl'r:;- #,tr
"satu keraraian (tupa) adarah dua suiui.'"uo 6rR. Abu Daud

dan Ibnu Majah)
Dengan demikian, untuk masing-masing perkar a yangia rupakan

adalah dua sujud, sehingga jumrahnya empat sujud (ed. di iakukan dua
kali, karena sekali sujud terdiri dari dua). Memang, lupa atas dua
perkara yang masih satu jenis dapat digabungkan dalam *tu kuri duu
sujud. Sementara untuk masalah ini berbeda halnya.

Namun demikian, kami memiliki dasar hadits sendiri, yaitu
sabda Nabi yang berbunyi,

G'r;'^$r€;i.,rsl
"Apabila salah satu di antara kalian ada yang lupo, maka

lakukanlah sujud dua kali. ''61 Hadits ini meneranltan'tentang lupa
dalam dua tempat. Rasululrah sAw pernah lupa. Suatu ketika beliau
salam dan setelah shalat beliau berbicara, kemudian beliau melakukan
satu kali sujud (sebanyak dua sujudan).

Perlu dimengerti, sujud sahwi dilakukan di akhir agar dapat
mencakup semua yang terlupakan sebelumnya. Kalau bukan
demikian, Nabi tentu akan melakukan sujud sahwi langsung seketika
ingat. Di samping itu, sujud sahwi dianjurkan untuk memperbaiki

o5t Namanya adalah Abdurrahman bin Amr bin yuhmad. Ia termasuk SyaikhulIslanl orang pandai di daerah Syam, Abu Amr Al-Auza,i. Imam euza'r tinggal didaerah Auza'. Yaitu sebuah jalan kecil di atas bukrt. Kemudian i" pi"a"r, ke Beirutdan nrenetap di sana sampai meninggal dunia pada tahun 159 n. rn^rTrii;;;::
Siyar, (l/251).
otn Nama lengkapnya adalah Abdul Aziz bin Abi Hazim Salamah bin Dinar. Iaseorang imam dan ahli_-dalam bidang fikih, Abu Tamam el-MaJani. Ahmad binHambal mengomentari Ibnu Abi Hazirq "ni uaainarr tidak ad;;;;; rebih pandaisetelah Malik dari Abdul Aziz bin Abi Hazim. Ibnu Abi Hazim meiinggal dalamkeadaan bersuiud oada tahun 

lg4- 
H " Lrhat siyar A'raam An-Nubaraa', (g/363).

I I"q!" ini tetahaletaskan di depan. 
- / -

*' Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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kekurangan shalat, meskipun kekurangan yang dilakukan cukup

banyak Jan masih satu jenii. Jika shalat yang kurang sempurna sudah

diperbaiki, tentu tidak lagi memerukan perbaikan yang lain'

Misalnya, seseorang lupa dua jenis perkara dalam shalatnya'

Baginyacukupmelakukansatukalisujud(sebanyakduasujudan)
,"u-ugui**a apabila lupa akan satu jenis perkara. Sedangkan sabda

Nabi yang berbunyi, 
- 

t'-Sotu. kelalaian (lupa) adalah dua sujud"'

terdapat pertentangan dalam lsnaonya'

Selainitu,maksudhaditstersebutbahwalupadalamshalat
meny.ebabkan seseorang melakukan dua sujud, dan dilakukan setelah

salam. Begitulah riwayat yang ada pada Abu Daud'

Setelah salam, seseorang tidak wajib lagi untuk melakukan dua

sujud. Dengan demikian, maka arti dua jenis adalah salah satunya

,"b"l.r* salam dan yang lain setelah salam' Sebab' tempat kedua

sujudtersebutberbeda.Begitupulapenyebabdanhukum-hukumnya.
Sebagiansahabatkamidalammadzhabmengatakanbahwa

maksudduajenisadalahsalahsatunyajenispengurangandanyang
lainnyapenambatran.Sedangkanjenisyangpertamaadalahseperti
yangtelahsayapaparkan.Apabilakeduajenisituberkumpul'maka
seseorang harus *"tutrt* tu3uA sebelum salam' Sebab' sujud sahwi

yang dil;kukan sebelum salam statusnya lebih dulu dan lebih kuat' Di

'u-pi"gifu,sujudsahwiyangdilakukansebelumsalamhukumnya*a;iU i*"tu ada penyebabnya, serta tidak ada hal yang mencegah

kewajiban melakukan sujud sahwi. oleh sebab itu, seseorang wajib

melaiukan sujud sahwi, sebagaimana tidak ada kelupaan yang lain'

Jika melakukan sujud karena lupa yang pertama, maka gugurlah sujud

sahwiyangkeduuk*"''usudahtercakupdalamsujudsahwiyang
pertama.

219. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,..Makmum tidak

perlu melakukan sujud sahwi kecuali ketika imamnya lupa, maka

makmum *"l"kokun sujud sahwi bersama imam'"

ou2 H"dits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, (l/1038), Ibnu Majah, (lll2l9), Ahmad,

(5/380), dan Imarn Baihaqi, (21337)' Imam Albani menganggap hadits tersebut

shahih. Adapun perkataan pihak pengarang tentang masih adanya perselisihan dalam

isnadnya, karena p".rguru,,g t"naiti memiliki argumen yang banyak yang dapat

-"o'ur"p"** nudits L deiaJat shahrh. Keterangan ini disinyalir oleh Imam Albani

dalam lrwaa' Al-Ghaliil, (2147)'
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Penjelasan: menurut pendapat mayoritas urama, apabila seorang
makmum lupa, ia tidak perlu melakukan sujud sahwi.

Diriwayatkan dari Makhul, makmum harus berdiri ketika imam
masih duduk, kemudian ia melakukan sujud sahwi.

Dasar yang kami gunakan bahwa Mu'awiyah bin AI Hakam
pernah berbicara di belakang Rasulullah sAw dan beliau tidak
menyuruhnya untuk melakukan sujud sahwi.

Imam Daruquthni dalam sunan-nya meriwayatkan hadits dari
Ibnu umar bahwa Nabi SAW bersabda, "Bagi orang yang berada di
belakang irnam tidak ada sujud sahwi. Dan apabila imamnya lupa,
maka baginya (lf"d sujud sahwi dan orang_orang yang berada di
belakangnya.'163

Di samping itu, status makmum adalah mengikuti imam dan
hukum makmum sama seperti hukumnya imam dalam masalah ketika
imam lupa. Begitu pula ketika imam tidak lupa. Apabila imam rupa,
maka makmum harus selalu mengikuti imam dalarn sujud, baik imam
dan makmum sama-sama lupa maupun imam sendiri yang lupa.

Ibnu Mundzir mengatakan bahwa semua ulama yang
didengarnya telah bersepakat atas keterangan tersebut. Ishaq
menuturkan bahwa keterangan tersebut sudah merupakan kesepakatan
para ulama, baik sujud yang dilakukan sebelum salam maupun
setelahnya. Ini sesuai dengan sabda Nabi SAW,

trSl*u't;; tiyi ,'ei) iuy' r;t
"seorang imam dijadikan sebagai i*o* ionyoton ultrt iitt rti.

Malrn apabila imam sujud, makq bersujudlap.'iaa Juga atas dasar
hadits Ibnu Umar yang disebutkan sebelumnya.

Apabila makmumnya masbuq (makmum yang ketinggalan
imam), kemudian imamnya lupa namun tidak diketahui oteh
makmum tersebut, maka makmum harus tetap mengikuti imam
sujud sahwi. sama saja, apakah sujudnya oitat<ut an seberum
salam maupun setelahnya.

1' Y"*F ini diriwayatkan oleh Daruquthn i, (r/377) dari hadits umar secara martu,.Hadits ini juga drsebutkan Albani daram lrwaa' Ar-Ghariir, lzitzt'1, dan ia
rnengatakan trahwa hadits ini adalah dha'if.

1Y."*l-ini -diriwaya&an 
oreh Imam Bukhari dalam Ash-shahiih, (r/187), danMuslim dalam bab: Ash-Shaloah, (77/3Og).

Al Mughni 
- 13371



--t

Pendapat ini disebutkan oleh Atha', Hasan, An-Nakhai', Sya'bi,
Abu Tsaur, dan para ulama aliran rasionalis. Ibnu Sirin dan lshaq

mengatakan bahwa makmum harus segera menyelesaikan shalat dan

kemudian melakukan sujud sahwi.

Malik, Auza'i, Imam Laits, Imam Syafi'i berpendapat tentang

masalah sujud sebelum salam sebagaimana pendapat kami dalam

masalah sujud setelah salam, seperti halnya pendapat Ibnu Sirin.

Abu Bakar dalam Zad Al Musafir juga menuturkan keterangan

tersebut dari riwayat Imam Ahmad. Sebab hal itu merupakan aktifitas

di luar shalat, maka makmum tidak perlu mengikuti sujud bersama

imam, seperti halnya shalat yang lain.

Kami memiliki dasar, yaitu sabda Nabi SAW yang berbunyi,
"Apabita imam sujud, makn bersuiudlah," dan sabda beliau yang

tertera pada hadits Ibnu lJmar, "Dan apabila imamnya lupa, maka

baginya sujud sahwi dan orang-orang yang berada di belakangnya

(malcrnumnya)."

Juga karena sujud sahwi merupakan kesempurnaan shalat, maka

makmum harus mengikuti imam, sebagaimana sujud sahwi yang

dilakukan sebelum salam dan seperti halnya makmum yang tidak

masbuq.

Berbeda dengan shalat yang lain*, di mana imam tidak

bertanggungjawab menyempurnakan. Dengan demikian kapan

makmum menyelesaikan shalatnya, maka dalam hal mengulangi sujud

sahwi terdapat dua riwayat:
Pertama, makmum harus mengulangi sujud. Sebab, makmum

telah mengikuti imam yang lupa. Adapun sujud satrwi yang dilakukan

makmum bersarla imam, hanyalatr semata-mata ikut imam.

Hukumnya tetap tidak Bugur, sebagaimanatasyahud akhir.

Kedua, makmum tidak harus mengulangi sujud. Sebab sujud

yang dilakukan imamnya telah menyempurnakan shalat yang

dilakukan oleh makmum, dan makmum telah memperoleh perbaikan

shalat. Maka dari itu, makmum tidak perlu lagi sujud sahwi yang

kedua, sebagaimana makmum ketika lupa dengan sendirinya.

Imam Syaf i memiliki dua pendapat seperti kedua riwayat di

atas. Satu riwayat mengatakan apabila imam lupa melakukan sujud

sahwi, maka makmum yang ketinggalan harus melakukan sujud sahwi

' sisa shalat yang dikerjakan makmum setelah imam salanr, ed.
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di akhir shalatnya. sebab, makmum tidak menemukan apa yang dapat
menyempumakan shalatnya. Riwayat yang lain mengatakan uputitu
makmum lupa sesuatu yang nantinya akan diganti sendirian tanpa
berjamaah, maka ia harus sujud sahwi. Sebab, dalam hal ini paia
awalnya makmum adalah orang yang shalat sendirian. Maka imam
sudah tidak menanggungnya lagi. Begitu juga apabila makmum lupa,
kemudian setelah salam ia merakukan sujud sahwi sebagaimana ketika
ia shalat sendirian, maka shalat sang makmum dianggap terah
sempurna.

Pasal: Bagi makmum yang tidak masbuq, ketika imamnya
lupa dan tidak sujud sahwi, apakah makmum harus melakukan
sujud sahwi? Dalam masalah ini ada dua riwayat:

Pertama, makmum harus sujud sahwi. pendapat ini didukung
oleh Ibnu Sirin, Hakam, Hammad, eatadah, Malik, Imam Laits, rmam
syaf i, dan Abu Tsaur. Ibnu Uqail mengatakan bahwa pendapat
tersebut adalah yang paling benar. Sebab, shalat yang dirakukan
makmum menjadi berkurang karena lupa yang -".ri-pu imam.
Kekurangan tersebut belum diperbaiki dengan sujud sahwi dari imam.
Maka dari itu, makmum harus memperbaikinya sendiri dengan sujud
sahwi.

Kedua, makmum tidak perlu sujud sahwi. pendapat ini
dikemukakan oleh Atha', Hasan, Imam An-Nakh'i, easim, Hammad
bin Abi Sulaiman, Imam Tsauri, dan para ulama pengikut aliran
rasionalis. Sebab, makmum hanya melakukan sujud r"u ui bentuk
mengikuti imam. Apabila imam tidak sujud sahwi, tidak ada alasan
bagi makmum untuk sujud sahwi. Demikian itu manakala imam di
dalam meninggalkan sujud sahwi terdapat udzur. Namun, jika imam
menyengaja meninggalkan sujud sahwi sebelum salam, dan juga
imam termasuk orang yang tidak mengetahui bahwa hukum ,uJ;d
sahwi adalah wajib, daram masalah ini imam dianggap meninggalkan
sujud sahwi karena lupa. Tetapi, apabila imam yutin bahwa sujud
sahwi adalah wajib, maka hukum shalatnya menjadi batal.
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Jika demikian, bagaimana dengan shalat yang dilakukan

makmum? Apakah shalatnya ikut batal? Dalam masalah ini terdapat

dua pendapat:

Pertama,shalatnyabatal.Alasannya,imamtelahmeninggalkan
hal yang wajib di dalam shalat secara sengaja. Maka shalat makmum

ituf batat, sebagaimana halnya meninggalk an t asy ahud aw al.

Kedua, shalatnya tidak batal. Pasalnya, makmum sudah hampir

menyelesaikan shalat kecuali salam'

Pasal:Apabilamakmumtelahberdiriuntuk
menyempurnakan shalatnya yang kurang, kemudian imam

melakukan sujud sahwi setelah salam, maka hukum shalat yang

dilakukan makmum bagaikan orang yang melakukan tasyahud

awal. Maksudnya apabila imam sujud sahwi dan makmum belutn

berdiri tegak, maka makmum harus kembali untuk mengikuti sujud

sahwi imam. Jika makmum sudatr berdiri tegak meski belum

membaca Al Faatibah, ia tidak perlu kembali seperti semula. Hanya

saja, jika ingin kembali seperti semula, hal itu pun diperbolehkan. Jika

sudah berdiri tegak dan telah membaca Al Faatihah, ia tidak perlu

kembali lagi. Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Ahmad'

Atsram mengatakan ada sebuah pertanyaan yang dilontarkan

kepada Abu Abdillah. Yaitu, seseorang y^ng mendapati sebagian

stralat bersama imam. Kemudian ketika ia hendak berdiri dan

menyempurnakan shalatnya, tiba-tiba imam melakukan sujud sahwi'

Bagaimana hukumnya? Apa yang harus dikerjakan orang tersebut?

Abu Abdillatr menjawab, "Apabila orang tersebut telah terlanjur

berdiri dan sudah membaca Al Faatihatr, maka ia berhak melanjutkan

bacaannya tersebut kemudian sujud satrwi mengikuti sang imam."

Atsram bertanya, "Bagaimana apabila orang tersebut belum

berdiri tegak?" Abu Abdillah menjawab, "Ia harus kembali selama

belum berdiri semPuma."

Atsram bertanya, "Bagaimana apabila orang tersebut telah

berdiri sempurna?" Abu Abdillah menjawab, "Apabila telah berdiri

sempurna dan sudah mulai menyempumakan shalatnya, maka ia harus

melakukan sujud sahwi setelah semuanya selesai. Sebab orang

tersebut telah menunaikan sebuah hal yang wajib menuju hal yang

rukun, seperti berdiri dai tasyahud awal'"
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Ibnu Uqail menuturkan tiga riwayat dalam masalah ini. Dan
pendapat tersebut adalah yang paling utama, karena teiah tlikatakan
Imam Ahmad secara langsung sebagaimana yang telah kami
riwayatkan.

Pasal: Menurut pendapat mayoritas ulama, makmum yang
masbuq (tertinggal imam) pada sebagian shalat tidak perlu
melakukan sujud sahwi. Diriwayatkan dari Ibnu umar, Ibnu Az-
Zubair, Abu Sa'id, Atha', Thawus, Mujahid, dan Ishaq tentang orang
yang menemukan bilangan ganjil dari shalat yang dilakukan imam,
maka orang tersebut harus melakukan sujud sahwi. Sebab, ia duduk
tasyahud tidak pada tempatnya.

Kami memiliki dasar, yaitu sabda Nabi SAW yang berbunyi,
"Perbuatan shalat yang tidak kalian lakuknn, makn
sempurnakanlah," dalam riwayat yang lain disebutkan,
"Tunaikanlah. '46s

Dalam hadits tersebut Rasulullah sAw sama sekali tidak
memerintahkan sujud sahwi, juga tidak ada hadits yang menunjukkan
hal itu. Nabi sendiri pernah terlambat sebagian shalatnya ketika
makmum bersama Abdurrahman bin Auf. Kemudian beliau
menambahinya dan tidak memerintahkan untuk sujud sahwi. Status
hadits adalah Muttafaq Alaih. Nabi juga pernah duduk tasyahud tidak
pada tempat tasyahud. Di samping itu, pembahasan sujud sahwi di sini
hanya dianjurkan karena lupa semata, dan juga mengikuti semua
gerakan imam hukumnya wajib.

out Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, (2/9), dengan memakai redaksi,
"Maka sempurnakanlai. " Muslirn, (l/l5l-152), hal. (421), J"rrgu. redaksi berasal
dari Imam Bukhari. Dalam redaksi tersebut disebutkan puia, "Tlrnaikanrah sesuatu
yang telah mendahuluimu," (11154),bab: Al-Masaajitl,rmamAt-Tirmidzi, (2/32i),
Abu Daud, (l/572),Ibnu Majah, (r/407), Ahmad, (2/270), dengan redaksi, .uaka
sempurnakanlah," rmam Baihaqi, ll4o7), Ibnu Khuzaimatr, 1:ltso5), dan Imam
Baihaqi dalam As-sunan, (l/407), dengan redaksi, "Maka tunaiianlah.,'
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Pasal: Menurut Abu Hanifah, sujud sahwi tidak dianjurkan

karena melakukan atau meninggalkan sesuatu secara sengaja.

Imam Syaf i mengatakan bahwa sujud sahwi dilakukan karena

seseorang meninggalkan tasyahud dan sengaja meninggalkan doa

qunut. Menurutnya, perbaikan yang berkaitan dengan sesuatu karena

lupa juga memiliki keterkaitan dengan perbaikan sesuatu karena

sengaja- Seperti halnya perbaikan pada ibadah haji'

Kami memiliki u.g.r*"n, bahwa kata sujud yang disandarkan

kepada kata sahwi akan menunjukkan kekhususan sujud itu sendiri'

Sedangkan syara' hanyalah menganjurkan sujud sahwi di dalam

masalah lupa saja dengan bukti sabdaNabi SAW'

rJ&'t$t'{Li',f i\
,,Apabilasalahsatukalianlupa,makasujudlahduakali.,,'

Belum tentu dengan memperbaiki sesuatu yang dilupakan boleh

digunakan untuk memperbaiki sesuatu yang diperbuat dengan sengaja.

SJbab, sesuatu akan dimaafkan manakala ada unsur lupa, tetapi tidak

dimaafkan dalam hal menyengaja. Sedangkan sujud sahwi yang telah

disebutkan para ulama hukumnya batal dengan alasan melakukan

penambahan terhadap rukun, atau safu raka'at, atau berdiri pada

tempat yang semestinya duduk, atau duduk pada tempat yang

semestinya Lerdiri. Dan juga sujud satrwi tidak dianjurkan karena

hadits yang terakhir itu. Anjuran syara' tidak terdapat di situ' Di

samping itu, lupa tidak bisa dihindari, bahkan setiap shalat hampir ada

lupanya.
Pasal: Menurut pendapat mayoritas ulama, sujud sahwi

padashalatsunnahhukumnyasamasebagaimanasujudsahwi
paoa shalat fardhu. Dalam masalatr ini, kami belum menemukan

perselisihan pendapat di antara ulama' Hanya saja' Ibnu Sirin

Lerrg"takan b-ahwa-sujud sahwi tidak dianjurkan pada shalat sunnah'

rentu saja pendapat ini bertolak belakang dengan keumuman sabda

Nabi SAW,

;;:r;"t#J'€Li ,t'i\
"Apabila salah satu di antara kalian ada yang lupa' makn

sujudtah sebanYak dua kali."
Rasulullah juga bersabda,
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;'c,* i*i;'A'r(;ry7Li r 6t
"Apabila ,otoi satu di antara kalian ada yang lupo, mungktn

dengan menambah atau mengurangi, maka rakukanrah tiiua
sebanyak dua kali. "

Dalam hadits ini Rasulullah SAW tidak membedakan antara
shalat fardhu dan sunnah. Di samping shalat sunnah adalah shalat
yang memiliki ruku' dan sujud, maka dianjurkanlah sujud sahwi
karena lupa, seperti halnya pada shalat fardhu.

Imam Ahmad menetapkan, apabila seseorang menunaikan shalat
malam dan di tengah-tengah shalat ia lupa, maka hukumnya seperti
menunaikan raka'at ketiga dalam shalat fajar.

Imam Malik mengatakan, ..Orang tersebut harus
menyempumakan empat raka'at dan kemudian sujud sahwi, baik
shalatnya dilakukan pada waktu malam maupun siang."

Imam syaf i dalam qaul qadim-nya mengatakan seperti
pendapat yang dikemukakan Imam Malik. Imam Auza,i dalam
masalah shalat sunnah siang sependapat dengan pendapat Imam
Malik. Namun dalam shalat sunnah malam apabila seseorang ingat
sebelum melakukan ruku' pada raka'at ketiga, maka ia harus duduk
dan melakukan sujud sahwi. Apabila orang tersebut ingat setelah
ruku', maka ia harus menyempumakan sampai empat raka'at.

Kami memiliki dalil, yaitu sabda Nabi SAW,

ot 11:t i>w
"Shalat malam adalah dua rakn'at dua raka'at.,466 Di samping

shalat malam dianjurkan dilakukan dengan dua raka'at, maka
hukumnya adalah sebagaimana yang saya sebutkan dalam shalat fajar.
Adapun untuk shalat siang, hendaknya disempurnakan sampai empat
raka'at.

Pasal: Imam Ahmad menetapkan bahwa sujud sahwi tidak
dianjurkan pada shalat jenazah. Sebab, pada dasarnya shalat
jenazah tidak ada sujudnya, apalagi jika hanya untuk sekedar
memperbaiki. Dalam shalat jenazah tidak ada pula sujud tilawah.

lfu uaatts ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Ash-shahiih, (z/30),Muslirrq
(11516/145), Abu Daud, (l/t326), Imam At-Tirmidzi, lztsoli, Imam Nasa.i,
(31228/1670), Ibnu Majah, (t/r319), Ahmad, (2/30, 33), dan ibnu Khuzaimah,
(2n072).
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Andaikata sujud
jenazah, berarti
semestinya.

Ishaq mengatakan bahwa PendaPat

kesepakatan para ulama. Dengan bukti
tersebut sudah meruPakan

pendapat tersebut tersebar

turun-temurun.
Apabila ada seseorang setelah melakukan sujud sahwi lupa iagi,

maka tiiak dianjurkan untuk sujud sahwi kedua. wallaahu A'lam.

220. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,'oOrang yang

berbicara di dalam shalat, baik karena sengaja maupun lupa'

maka shalatnYa batal."

AdapunmaksudpembicaraansecarasengajaadalahSeseorang
berbicara dan orang tersebut mengetahui bahwa dirinya sedang shalat,

serta tahu larangan berbicara dalam shalat. Selain itu, bicaranya tidak

membawa maslahat apapun bagi shalatnya, dan bukan pula karena ada

,esuatu yang mewajibkannya berbicara. Hukum shalatnya adalah batal

secara ljma'.
Ibnu Mundzira6T mengatakan bahwa seseorang yang dalam

shalatnya berbicara secara sengaja, dan ia menginginkan kebaikan

shalatnya, maka shalatnya batal. Rasulullah SAW telah bersabda,

'-;;:t'r^ C\/6,fls q::,? U'#'t a>tbr )* r,

9TP' 
i,t;t 40

,.sesungguhnya shalat ini tidak layak di dalamnya perkataan

manusia. Karena shalat adalah tasbih, takbir, dan membaca Al

Qur' an."rra 1HR. Muslim)
Dan dari zald bin Arqarn ia mengatakan, "Kami pernah

berbicara di dalam shalat. Di antara kami saling berbicara dengan

orang yang ada di samping. Kemudian turunlah ayat,
. 

= 
t', t !-,gJ 9t-yP-t

sahwi dan sujud tilawah dianjurkan pada shalat

perbaikan akan merupakan tambahan dari yang

ou' Lll:rlt Al-limaa',karya Ibnu Al-Mundzir, hal. (25)'
o6s iadits # afi*uyu*an oleh Muslirrl (1/33/381), dalam bab: Al-Masaaiid, Abu

Daud, (l/930), dengan redaksi, .1-+ r "Tidak halal," Imam Nasa'i, (3/17), dan

Ahmad dalam Mus nad-nya, (5 I 447 448).
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"Berdirilah untuk Allah (daram sharatmu) dengan khusyu',,'

(as 4l^ Baqarah l2l: 238) Setelah itu kami aiperintatrtan untuk
diam."46e (HR. Al Bukhari Muslim)

Pada riwayat Muslim disebutkan, "Dan kami dilarang
berbicara." Dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan, ..Kami p"*uh
mengucapkan salam kepada Rasulullah sAw yang saat itu beliau
sedang dalam keadaan shalat, dan beliau menjawab salam kami.
Namun ketika kami kembali dari hijrah ke An-Najasyi (di Habsyah),
kami mengucapkan salam kepada beliau ketika dalam shalat, kali ini
beliau tidak menjawab salam kami. Kemudian kami bertanya kepada
Rasulullah, "Ya Rasulullah, kami mengucapkan salam dalam shalat,
apakah berhak untuk dijawab?" Rasulullah sAw menjawab, e Li

le,:, al,2\t "sesungguhnya di dalam shalat terdapat kesibukan.,A?o
(HR. Al Bukhari Muslim)

Diriwayatkan Abu Daud yang redaksinya ada dalam hadits Ibnu
Mas'ud. Dikatakan bahwa setelah Rasulullah selesai shalat, beliau
bersabda,

oIt* tr:"i<" 'l
t.,

,G.'-Y r;i €.i-r,-i

ttu,
" sesungguhnya Allah menetapkan s esuatu s esuai kehendak-Nya,

dan Allah telah menetapknn agar knlian tidak berbicara dalam
shalat.'A7r

Adapun pembicaraan yang tidak sengaja, maka dapat
dikelompokkan menj adi lima bagian:

L Seseorang yang berbicara karena tidak
berbicara di dalam shalat.

mengerti keharaman

Al Qadhi dalam Al Jami' mengatakan bahwa dirinya tidak
mengetahui adanya ketetapan dari Imam Ahmad dalam masalah ini.
Namun, ada kemungkinan shalatnya tidak batal. Sebab, berbicara di

',ti crlLi b hr 4irl di

llt {lolr: ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Ash-shahiih, (2/7g),Muslim,
{#?9]11j), 

Imam At-Tirmi dzi, (2/405), rmam Nasa'i , (2/18),dan ei'nad, 
'(4/368).

' nacrrts rnr drrrwayatkan oleh Imam Bukhari,llhat Fath, 3/llgg), Muslir4( l/ig2,
Jj), aUu Daud, (l/923). dan Ahmad , (l/409).

_' Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Ash-shahiih, (9/lg7), Abu
Daud, (l/924), Imam Nasa'i, (31r9), dan Imam Baihaqi dalamAs-sunoi,luzeoy.
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dalam shalat hukumnya mubah dengan bukti hadits Ibnu Mas'ud dan

Zaid bin Arqam. Sedangkan bagi orang yang tidak mengetahui

keharaman berbicara, baginya tidak berlaku hukum batal dari dua

hadits itu. Buktinya, bagi penduduk Quba' tidak berlaku hukum

perpindahan kiblat sebelum mereka mengetahui. Maka mereka

*"rriulunkun shalatnya seperti biasa. Berbeda dengan orang yang lupa.

Hukum tetap berlaku baginya. Dan berbeda lagi dengan tnakan ketika

puasa Ramadhan karena tidak tahu larangan untuk makan. walaupun

iiduk -"ngerti atas keharaman makan ketika berpuasa, makan tetap

tidak dipeibolehkan. Ada hadits dari Mu'awiyah bin Al-Hakam As-

Sulami yang menunjukkan kebenaran keterangan tersebut.

Mu'awiyah bin Al Hakam berkata, "Suatu ketika aku melakukan

shalat bersama Rasulullah SAW Tiba{iba ada seseorang yang bersin,

sehingga aku mendoakan orang tersebut dengan ucapan
,,yar[imukallaah (semoga Allah memberi rahmat kepadamu)."

MenJengar perkataanku itu, makmum yang lain menatap ke arahku'

{ku lalu bertanya, "Hai semuanya, mengapa kalian memandangku

seperti itu?" Mendengar pertanyaanku itu, mereka memukulkan

tangan mereka di atas paha mereka. Aku lalu membalas menatap

o.uig-or*g tersebut, dan mereka memberikan isyarat kepadaku untuk

diam. Akupun terdiam. Setelah Rasulullah sAw selesai shalat, dan

sungguh demi bapak dan ibuku, tidak ada guru sejati sebelum maupun

seteiah Rasulullah yang lebih bagus dalam mengajar daripada beliau'

Demi Allah, Rasulullah sama sekali tidak membentakku, tidak

memukulku, dan tidak pula mencelaku. Setelah itu Rasulullah SAW

bersabda, "sesungguhnya shalat ini tidak layak di dalamnya

perkatuan manusia, teta2l yang layak adalah ucapan tasbih, takbir,
-dan 

bacaan Al Qur'an-'A12
Rasulullah tidak menyuruh Mu'awiyah untuk mengulangi

shalatnya. Hal tersebut menunjukkan shalat Mu'awiyah adalah sah.

Keterangan ini diikuti Imam Syafi'i. Namun yang lebih utama,

dalam kedua riwayat ini tidak memasukkan pembicaraan orang yang

lupa. Sebab, perkataan orang yang lupa hukumnya diampuni'

2. Berbicara karena lupa. Masalah ini dibagi menjadi dua

macam. Pertama, lupa kalau dirinya dalam shalat. Dalam hal ini

terdapat dua riwayat. Salah satu riwayat mengatakan shalatnya tidak

ot2 Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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batal. Inilah pendapat Malik dan Imam Syaf i. Nabi SAW pernah
berbicara sebagaimana yang tertera pada hadits Dzul Yadain. Begitu
pula Rasulullah tidak memerintahkan Mu'awiyah bin Al-Hakam
untuk mengulang shalatnya padahal ia berbicara (karena tidak tahu).
Sedangkan sesuatu yang dimaafkan karena tidak tahu, tentu saja
dimaafkan karena lupa.

Riwayat kedua mengatakan shalatnya batal. Inilah pendapat An-
Nakh'i, Qatadah, Hammad bin Abi Sulaiman, dan para ulama
pendukung aliran rasionalis. Mereka berpegang pada keumuman
beberapa hadits yang melarang berbicara. Di samping berbicara di sini
tidak termasuk jenis dari pembicaraan yang dianjurkan dalam shalat.
Maka tidak ada toleransi, walaupun karena lupa. Hal ini sebagaimana
gerakan yang banyak yang tidak termasuk dalam jenis gerakan shalat.

Kedua, seseorang mengira shalatnya telah sempurna, kemudian
ia berbicara. Dalam masalah ini, apabila bentuk bicaranya berupa
salam, maka menurut riwayat yang sama shalatnya tidak batal. Sebab,
Rasulullah sAW dan para sahabat pernah melakukan hal serupa dan
kemudian mereka menj alankan shalatnya.

Namun, jika ucapan tersebut bukan berupa salam, menurut
ketetapan Imam Ahmad sebagimana yang diriwayatkan oleh
sekelompok pengikutnya mengatakan, apabila ucapan tersebut masuk
dalam kategori yang dapat menyempurnakan shalat, atau masih ada
hubungannya dengan shalat, seperti ucapan Nabi kepada Dzul yadain,
maka shalatnya tidak batal. Jika bukan termasuk ucapan shalat, seperti
ucapan, "Hai, ambilkan aku minum," maka shalatnya batal.

Imam Ahmad dalam riwayat Yusuf bin MusaaT3 mengatakan,
"Orang yang berbicara di dalam shalat karena lupa, dengan mengira
bahwa shalatnya telah sempurna, maka jika ucapannya termasuk
sesuatu yang bisa menyempurnakan shalat, tentu saja orang tersebut
dapat melanjutkan shalatnya. Hal itu sebagaimana ucapan Nabi
kepada Dzul Yadain. Apabrla ucapannya seperti, "Hai, berikan aku air
minum," atau ucapan lain yang serupa, maka ia harus mengulangi
shalatnya."

473 Yusuf bin Musa Al-Aththar Al-Harbi. Ia adalah seorang yahudi kemudian masuk
Islam atas jasa Imam Ahmad. Saat itu Yusuf bin Musa masih dalam usia muda.
Kemudian ia bersungguh-sungguh dalam memeluk Islam dan senantiasa menambah
wawasan keislaman. Yusuf bin Musa telah meriwayatkan banyak hal dari Imam
Ahmad. Lihat Th a b a q a a t A I - H an a ab il a h, (1 I 420).
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Ulama yang berpendapat setelah salam harus menyempurnakan

shalat adalah zubaft, Abdullah, dan urwah, serta dibenarkan oleh

Ibnu Abbas. Dan kami tidak mengetahui selain dari mereka di

zamannya yang berseberangan dengan pendapat ini.

Dalam riwayat Yusuf bin Musa, terdapat riwayat yang kedua.

Riwayat kedua ini mengatakan bahwa shalatnya menjadi batal. Imam

Ahmad dalam riwayat Harb mengatakan, "Adapun orang yang

mengatakan, "Hari ini," maka ia harus mengulang shalatnya'"

Riwayat ini adalah pilihan Khalal. Ia mengatakan, "Dengan demikian,

jelaslah pernyataan Abu Abdillah yang sekian lama sebelumnya

tawaqquf"
Ini adalah pendapat para ulama aliran rasionalis berdasar

keumuman hadits dalam masalah larangan berbicara.

Dari riwayat Yusuf bin Musa, terdapat riwayat yang ketiga.

Riwayat ketiga ini mengatakan bahwa shalatnya tidak batal dengan

sebab berbicara dalam kondisi apapun. Baik bicaranya masih ada

kaitannya dengan shalat maupun tidak, baik menjadi imam maupun

makmum. Pendapat ini dipegang oleh Malik dan Syaf i. Alasan

mereka, berbicara di sini termasuk dalam kategori lupa. Maka serupa

dengan orang yang berbicara karena tidak tahu. Karena Nabi dan para

sahabatnya pernah berbicara, meski begitu mereka tetap melanjutkan

shalat.

Dari riwayat Yusuf bin Musa terdapat riwayat yang keempat'

fuwayat keempat ini mengatakan apabila orang yang berbicara adalah

imam dan ucapannya memiliki maslahah dalam shalat, maka

shalatnya tidak batal. Namun jika bicara yang lain, shalatnya batal'

3. Berbicara yang muncul karena tidak bisa dikendalikan. Dalam

hal ini ada tiga macam: Pertama, huruf-huruf keluar dari mulut tanpa

disadari. Seperti ada orang yang shalat sedang menguap, kemudian

orang tersebut mengucapkan, "Hah." Atau orang yang shalat sedang

bernafas, lalu orang tersebut mengucapkan, "Ah." Atau sedang batuk,

lalu ia mengucapkan dua huruf. Atau orang yang shalat salah dalam

rnembaca, lalu ia pindah membaca kalimat lain selain Al Qur'an. Atau

di dalam membaca Al Qur'an ia menangis dan tidak mampu segera

untuk menahannya. Semuanya itu tidak membatalkan shalat.

Keterangan tersebut ditetapkan oleh Imam Ahmad dalam

masalah seseorang yang shalat yang menangis. Imam Ahmad
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mengatakan, "Apabila orang yang shalat tersebut tidak mampu
membendung air matanya, maka tidak membatalkan shalatnya."

Imam Ahmad menuturkan bahwa Umar pernah menangis ketika
mendengar suara yang tersedu-sedu.

Mahna mengatakan, "Saya pemah shalat di samping Imam
Ahmad. Saya dengar ia menguap sebanyak lima kali. Dan saya
mendengar pula suara hah.. hah.." Hal ini dikarenakan, perkataan yang
seperti ini tidak dapat dinisbatkan kepada Imam Ahmad_ Dengan
begitu tidak berlaku baginya hukum bicara di dalam shalat.

Al Qadhi mengomentari tentang orang yang menguap dan
mengatakan ah..ah.., bahwa shalat orang tersebut batal. pendapat Al
Qadhi ini ada kemungkinan bagi mereka yang shalat namun
sebenamya dapat mencegahnya, karena alasan yang telah saya
sebutkan sebelumnya. Di samping Imam Ahmad j.rga pernah
melakukan hal yang sama.

Kedua, seseorang yang shalat lalu tertidur dan berbicara. Dalam
masalah ini, Imam Ahmad belum memiliki jawaban_ Namun,
sebaiknya shalat tersebut dihukumi batal. Alasannya, hukum taklif
telah lepas darinya dan tidak ada hukum yang berlaku untuk
ucapannya. Apabila ia sedang shalat dan tertidur, lalu mengucapkan
kata talak, atau mengaku, atau memerdekakan, maka baginya tidak
ada hukum.

Ketiga, dipaksa untuk berbicara. Hukumnya sarna dengan
ucapan yang keluar dari mulut orang yang lupa. Nabi SAW telah
mengumpulkan antara perkara lupa dan dipaksa sebagai sesuatu yang
diampuni. Rasulullah SAW bersabda,

o1. t o-h

.4*I9 l..o 5.:-,1 L..JJJ P'r1\4
"Telah dimaa/kan dari umatku karena kesalahan, kelupaan, dan

sesuatu yang dipaksakan.'Aia

o?o Tidak ditemukan sebuah hadits dengan redaksi }j, dan hadits tersebut hanya
diriwayatkan oleh Ibnu Adiy dalam Al-Kaamil, 5/282, dai, jalan periwayatan
Abdurrahim bin zaid Al-A'ma, "Aku diberitahu ayahku, dari Sa'id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas secara marfu' dengan redaksi, "Telah dimaaftan bagiku dari umatku
suatu kesalahan, kelupaan, dan keterpaksaan " Sedangkan Abdurrahim di sini
adalah seorang pendusta. Adapun ayahnya adalah dha'if. Tetapi hadis yang
bersangkutan memiliki beberapa bukti dan jalan periwayatan lain. Di antaranya
adalah yang diriwayatkan oleh Daruquthni, (497),Imam Hakirrl (zlrg9),Ibnu Hazm

r63tr

Al Mughni - [34e1



_..-

Al Qadhi mengatakan, "Jika demikian, maka lebih baik

diampuni dan shalatnya dianggap sah. Sebab perbuatan seperti ini

tidak dinisbatkan kepadanya (sang pelaku). Maka dari itu, apabila ada

seseorang yang dipaksa untuk merusak harta, ia tidak menanggung.

Berbeda dengan merusak harta karena lupa, maka harus menanggung

kerusakan itu." Tetapi menurut pendapat yang shahift, shalat orang

yang dipaksa untuk berbicara hukumnya batal. Sebab, orang tersebut

secara sengaja melakukan sesuatu yang sekiranya membatalkan shalat.

Maka disamakan seperti halnya orang yang dipaksa untuk melakukan

shalat fajar sebanyak empat raka'at, atau dipaksa ruku' dua kali pada

setiap raka'at. Sedangkan penyamaan masalah antara dipaksa dengan

orang yang lupa mengandung kesalahan dari dua segi:

Pertama,bahwa faktor lupa adalah faktor yang sering terjadi dan

tidak bisa dihindari. Berbeda dengan paksaan. Kedua, apabila orang

tersebut lupa, kemudian menambah shalat, atau lupa melakukan satu

sujud di dalam setiap raka'at, maka hukum shalatnya tidak batal.

.Berbeda dengan paksaan.

Keempat, berbicara dengan ucapan yang wajib. Seperti khawatir
jika seorang anak kecil maupun orang buta jatuh dalam kebinasaan.

Atau orang yang shalat melihat ular dan lainnya yang hendak

menyerang orang tidur maupun orang lupa. Atau melihat api dan

orang yang shalat khawatir jika apinya merembet, serta sekiranya

untuk mengingatkan itu semua tidak dimungkinkan cukup dengan

membaca tasbih saja.

Namun menurut sebagian sahabat kami dalam madzhab,

shalatnya batal. Itulah pendapat sebagian Syaf iyah dengan tendensi

yang telah saya sebutkan sebelumnya dalam masalah ucapan orang

yang dipaksa. Ada kemungkinan juga shalatnya tidak batal. Inilah

zhahir dari pendapat Imam Ahmad.
Kalaupun ada orang yang berbicara dalam cerita Dzul Yadain,

sesungguhnyaparamakmum saat itu berbicara kepada Nabi tidak lain

karena beliau berbicara kepada mereka. Wajib hukumnya memenuhi

perkataan Nabi. Dan cerita Dzul Yadain dapat tercakup dalam bentuk

yang keempat ini. Itulah zhahir dari pendapat Imam Syafi'i. Yang

benar menurut Syafi'iyah, shalat tidak batal karena berbicara dalam

dalam Al-lhkaam, (51149), dan lainlain. Dengan demikian karena banyaknya

periwayatan yang mendukungnya, maka status hadits menjadi shahih.
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semua Jenls yang telah disebutkan di atas. Alasannya, orang yang
shalat berbicara dengan suatu ucapan yang wajib baginya. Dengan
demikian sama dengan wajibnya memenuhi panggilan Nabi sAw

Kelima, berbicara untuk perbaikan shalat. Masalah ini Insyallah
akan saya jelaskan pada pembahasan berikutnya.

Pasal: Semua perkataan maupun pembicaraan yang kami
hukumi tidak membatalkan shalat adalah manakala perkataan
tersebut hanya sedikit. Apabila ucapan tersebut tergolong banyak
dan lama, tentu saja membatalkan shalat. pendapat ini telah ditetapian
oleh Imam Syaf i.

Al Qadhi dalam Ar Mujarrad mengatakan, "Menurut riwayat
yang sama bahwa perkataan orang yang lupa apabila lama, ia harus
mengulang shalatnya."

Al Qadhi dalam Ar Jami' mengatakan, "Menurut zhahir
pendapat Imam Ahmad, tidak ada perbedaan antara ucapan yang
sedikit maupun banyak. Sebab sesuatu yang dimaafkan sebab lupa,
maka hukumnya akan sama dalam hal sedikit maupun banyak. Seperti
lupa makan ketika dalam berpuasa." Inilah pendapat sebagian
pengikut Syaf iyah.

Kami memiliki argumen, bahwa petunjuk hadits yang melarang
berbicara ketika shalat bersifat umum. Dan memani huditr_hudit,
yang umum tersebut tidak memberikan penjelasan mengenai ucapan
yang sedikit, karena sudah terdapat hadits tersendiri. vtutu hadits
yang membahas tentang ucapan yang sedikit, masih saja tetap dalam
keumumannya. Dan tidak boleh menyamakan antaru bi.*u y*g
banyak dengan yang sedikit. sebab, ucapan yang sedikit tidak bisa
dihindari. Juga karena sesuatu yang sedikit dimaafkan daram
perbuatan selain jenis shalat. Berbeda dengan sesuatu yang banyak
dan lama.

221. Masalah: Abu At easim AI Kharqi berkata, ..Kecuali .

seorang imam, ketika ia berbicara untuk kemaslahatan shalat,
maka shalatnya tidak batar. orang yang ingat bahwa imamnya
meninggalkan satu kari sujud dari satu raka'at, sedangkan o."og
tersebut masih melakukan tasyahud, maka sang makmum harus
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menambah satu raka'at lagi dengan kedua sujudnya secara

sempurna. Setelah itu, ia melakukan sujud sahwi."a75

Penjelasan: orang yang melakukan salam padahal shalatnya

masih kurang dan ia mengira shalatnya telah sempurna, sehingga ia

berbicara, maka dalam masalah ini terdapat tiga riwayat. Riwayat

pertama mengatakan shalatnya tidak batal selama pembicaraannya

mengenai shalat. Misalnya pembicaraan tentang penjelasan shalat.

Sebagaimana ucapan Nabi dan para sahabatnya yang terdapat pada

hadits Dzul Yadain. Nabi dan para sahabatnya sudah terlanjur
berbicara, namun mereka tetap melanjutkan shalatnya.

Riwayat kedua, hukum shalat yang dilakukan para makmum

batal. Pendapat ini didukung oleh Khalal dan para sahabatnya, serta

para ulama aliran rasionalis. Mereka mendasarkan pendapatnya pada

keumuman beberapa hadits yang melarang berbicara dalam shalat.

Riwayat ketiga, shalat yang dilakukan imam tidak batal. Sebab,

Nabi SAW saat itu menjadi imam, lalu beliau berbicara, kemudian

melanjutkan shalatnya. Sementara shalat para makmum yang

berbicara adalah batal. Maka dari itu, tidak sah mereka mengikuti Abu
Bakar dan Umar RA. yang berbicara kepada Nabi. Sebab, kedua

sahabat itu berbicara karena memenuhi panggilan Nabi SAW
Memenuhi panggilan Nabi bagi mereka adalah wajib. Lain halnya

dengan Dzul Yadain, yang ketika itu bertanya tentang kekurangan

shalat pada saat yang mungkin terjadi ketika itu. Pada zaman

sekarang, hal itu tidak mungkin terjadi. Riwayat yang ketiga ini dipilih
oleh Al Kharqi. Ia mengkhususkan pembicaraan di sini dalam masalah

yang berkaitan dengan shalat. Sebab, Nabi dan para sahabatnya hanya

berbicara tentang masalah shalat. Maka dari itu, bolehnya berbicara

hanya dikhususkan pada berlakunya teks hadits. Tidak boleh
disamakan dengan masalah yang lain.

Orang yang berbicara selain salam di tengah-tengah shalat, dan

tidak mengira shalatnya sudah sempurna, maka shalatnya menjadi

batal. Baik ia menjadi imam ataupun makmum. Untuk kemaslahatan

shalat maupun lainnya.

075 Mulai dari redaksi, "Dan barangsiapa yang ingat bahwa imamnya meninggalkan
satu kali sujud dari satu rakaat, sedang orang tersebut masih dalam keadaan

melalarkan tasyahud, maka sang maknum harus menambah satu rakaat lagi dengan

dua sujudnya secarir sempuma, kemudian melalrrkan sujud sahwi," tidak disebutkan
pada sebagian teks matan.
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-_ Dalam masalah ini, Al eadhi menyebutkan tiga riwayat, di mana
dari sisi kalimatnya yang terlihat umum, perkataan Al Kharqi tampak
sebagai pilihannya- Pendapat itu merupakan pandangan madzhab
Auza'i. Menurut Auz.v'i, apabila ada makrnum mengingatkan kepada
imam yang membaca dengan suara keras, bahwa shalat y*g iu
tunaikan adalah Ashar, maka shalat sang makmum ini tidak batal. Di
samping karena imam membutuhkan sesuafu yang sekiranya
mengharuskan seseorang untuk mengingatkan dengan ucapan.

Apabila seorang imam lupa membaca bacaan dalam satu raka'at,
kemudian ia ingat pada raka'at yang kedua, maka raka'at yang
pertama batal dan ia merasa perlu untuk menggantinya dengan satu
raka'at lagi yang dalam perkiraan para makrnum adalah raka'at kelima
sehingga tidak perlu diikuti. Sementara" tidak ada jalan lain baginya
memberitahu para makmum kecuali dengan bicara. Sedangkan imam
sendiri ragu dalam shalatnya sehingga perlu bertanya. Jika demikian
yang terjadi, maka imam diperbolehkan untuk berbicara.

Saya sendiri belum mengetahui adanya ketetapan hukum, baik
dari Nabi, para sahabat, maupun Imam Ahmad, tentang
diperbolehkannya berbicara pada selain kondisi di mana orang yang
shalat melakukan salam dan yakin shalabrya telah sempurna" sehingga
ia berbicara setelah salam. sedangkan" menyamakan masalah
berbicara di tengah-tengah shalat di mana si pelaku tahu tentang
keadaan shalatnya dangan apabila orang tersebut lupa adalah tindakan
penyam:uur yang tidak diperbolehkan. pasalnya" kondisi kedua adalah
kondisi lupa dan memang tidak bisa dihindari untuk tidak berbicara.
Juga karena ketidaktahuan seseorang atas keharaman berbicara di
dalam shalat. Tentu saja tidak boleh menyamakan dua masalah yang
tiada titik temunya. Di samping memang tidak ada nash yant
mendukungnya. Manakala tidak ada nash, qiyas, maupun ljma,,maka
ketetapan hukum menjadi terhalang. Jika tidak d"miki*, maka
penetapan hukum akan bermula dari ketetapan tanpa dalil.

Pasal: ucapan yang membatalkan shalat adalah perkataan
yang tersusun dari dua huruf. pendapat ini dikemukakan oleh
sebagaian sahabat kami dalam madzhab dan kalangan ulama
Syaf iyah. Sebab, jika tersusun dari dua huruf, maka o"up* tersebut
akan menjadi sebuah kata. Misalnya ucapan, *Li (ayah), i( (saudara

laki-laki), ir (darah)." Begitu pula yang membatalkan shalat adalah
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amalan-amalan maupun pengucapan beberapa huruf. Dan satu kalimat

tidaklah tersusun kurang dari dua huruf. Apabila orang yang shalat

mengucapkan, "'i (tidak)," maka shalatnya batal. Sebab ucapan

tersebut tersusun dari dua huruf, yaitu lam dan alif.
Apabila ada orang yang shalat sedang tertawa dan kelihatan

muncul dua huruf, maka shalatnya batal. Begitu pula apabila ia
tertawa terbahak-bahak walaupun tidak muncul dua huruf. Pendapat

ini dikemukakan oleh Jabir bin Abdillah, Atha', Mujahid, Hasan,

Qatadah, Imam An-Nakh'i, Imam Auza'i, Imam Syaf i, dan para

ulama pengikut aliran rasionalis. Kami sendiri tidak menemukan ada

ulama yang berbeda pendapat.

Ibnu Mundzira76 mengatakan, "Para ulama telah bersepakat

bahwa tertawa termasuk membatalkan shalat. Mayoritas ulama juga

sepakat bahwa senyum tidak membatalkan shalat.

Jabir bin Abdillah telah meriwayatkan hadits dari Nabi SAW,
beliau bersabda, "Tertawa terbahak-bahak dapat mengakibatkan
batalnya shalat namun tidak membatalknn wudhu'.'a77 (HR.

Daruquthni dalam Sunan-nya)

Pasal: Adapun tiupan di dalam shalat, apabila tersusun dari
dua huruf, maka hukumnya membatalkan shalat. Sebab tiupan
tersebut dianggap pembicaraan. Namun jika tidak tersusun dari dua

hurul tidak membatalkan shalat.

Imam Ahmad mengatakan, "Tiupan menurutku adalah seperti

pembicaraan." Imam Ahmad juga mengatakan bahwa shalatnya batal,

sesuai hadits Ibnu Abbas, "Orang yang meniup di dalam shalat,

berarti ia telah berbicara.'"8 Hadits senada juga diriwayatkan dari
Abu Hurairah dan Sa'id bin Jubair.

ibnu Mundzir mengatakan, "Hadits tersebut tidak berasal dari

Ibnu Abbas maupun Abu Hurairah." Diriwayatkan dari Imam Ahmad,
ia mengatakan, "Saya benci dengan tiupan. Saya tidak mengatakan

membatalkan shalat dan tiupan bukanlah seperti ucapan." Pendapat

476 Lilrat Al-ljmaa', karya Ibnu Al-Mundzir, hal. (25).
ott Hadits ini diriwayatkan oleh Daruquthni dalam ls-,Sunan, (11173158). Hadits ini
juga disebutkan Imam Albani dalam Al-Irwaa', (392). Albani mengatakan bahwa
bahwa hadits ini adalah mauquf.
ott Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam Al-Mushannaf, (213017), darl
Imam Tsauri, dari Manshur, dari orang yang telah mendengar Ibnu Abbas berbicara.
Dalam isnadnya terdapat seorang yang tidak dikenal.
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-_ tersebut diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ibnu Sirin, An-
Nakh'i, Yahya bin Abi Katsir, dan Ishaq.

Al Qadhi mengatakan, "Titik permasarahan keterangan Imam
Ahmad yang mengatakan bahwa yang dapat membatarkan shalat
manakala tiupan tersebut tersusun dari dua huruf. Sebab Imam Ahmad
menganggap seperti ucapan. Sedangkan ucapan, tidak mungkin
tersusun kurang dari dua huruf. Adapun yang tidak membatalkan
shalat itu manakala tiupan tersebut tidak tersusun dari dua huruf."

Abu Hanifah mengatakan, "Apabila orang yang meniup bisa
mendengar tiupannya, har itu sama dengan berbicara yang berarti
membatalkan shalat. Namun, jika tidak ia mendengar tiupannya, tentu
saja tidak apa-apa."

Menurut pendapat yang shahift, tiupan tidak bisa membatalkan
shalat manakala tidak tersusun dari dua huruf. Sesuai hadits yang
diriwayatkan dari Abdullah bin LJmar, ia berkata, .?ada 

masa
Rasulullah sAw pernah te{adi gerhana matahari..[]" Abduilah
melanjutkan haditsnya, sampai ia mengatakar, ..Kemudil Rasulullah
meniup di dalam sujudnya. Beliau mengucapkan, "Huh-.huh..,a7s
(HR. Abu Daud)

Yang dikatakan Abu Hanifah bahwa tiupan yang bisa didengar
hukumnya membatalkan, begitu pula sebaliknya, adaratr pendafat
yang tidak benar. Sebab, sesuatu yang ketika keadaan jeras daiat
membatalkan shalat, maka dalam keadaan samar pun membatalkan
shalat. Dan sesuatu yang tidak membatalkan dalam keadaan jelas,
dalam keadaan samar pun tidak membatalkan, seperti tratnya
berbicara.

Pasal: mengenai berdehem, sebagian sahabat kami daram
madzhab mengatakan apabila menampakkan dua huruf, maka
membatalkan shalat, sebagaimana tiupan.

Marwazi menyatakan bahwa ia pernah mendatangi Abu Abdillah
yang ketika itu berdehem dengan tujuan agar aku mengetahui bila Abu
Abdillah sedang shalat.

Mahna mengatakan, "Saya melihat Abu Abdillah berdehem di
dalam shalat."

tn.Hadit. ini diriwayatkan oleh Abu Daud, (l/llg4), dari hadie Abdullah bin Amr.
Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih,-tetapi disebutkan ruku, dua kali
sebagaimana yang tertera dalam A s h -Shahiihain.
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-Sebagaian sahabat kami dalam madzhab mengatakan

kemungkinan dehem tersebut tidak terdiri dari dua huruf. Yang jelas,

Imam Ahmad tidak menganggap dehem sebagai sesuatu yang

membatalkan shalat. Sebab, berdehem merupakan sesuatu yang tidak

dapat dihindari di dalam shalat. Di samping bahwa berdehem tidak

bisa disebut sebagai ucapan.

Diriwayatkan dari Ali RA., ia berkata, "Aku memiliki waktu

khusus untuk bertemu Nabi, yaitu pada waktu sahur. Apabila Nabi

sedang melakukan shalat, maka beliau berdehem. Itu pertanda beliau

mengizinkan aku untuk masuk. Dan apabila Nabi tidak sedang shalat,

rnaka beliau pasti mengizinkan aku."a80 (HR. Khalal dengan isnadnya)

Terdapat perbedaan riwayat dari lmam Ahmad tentang

kemakruhan mengingatkan orang yang shalat dengan cara berdehem.

Pada satu tempat Imam Ahmad mengatakan, "Janganlah berdehem di

dalam shalat." Sebab, Rasulullah SAW telah bersabda,
t 

' .t, ,1.. t, - 9. o t, to'.,t3r:-iA't Jt*}r '#:Mt €,€ t';Ut;1
"Apabila ada sesuatu yang tidak pantas di dalam shalat kalian,

maka bagi laki-laki bertasbihlah dan bagi perempuan

bertepuklah. '481

Marwadzi meriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa Imam

Ahmad pernah berdehem di dalam shalat untuk memberi isyarat

bahwa dirinya sedang shalat. Dan hadits Ali menguatkan hal ini.

Hadits Ali bersifat khusus, maka harus didatrulukan daripada hadits

yang bersifat umum.

o8o Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Nasa'i, (3112),Ibnu Majah, (213708),

hadits Ali. Tetapi hadits ini dianggap lemah oleh Imam Albani.
ott Hadits ini telah dijelaskan di depan.

dari
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Pasal: Adapun tangisan, rintihan, dan erangan yang tidak
menampakkan dua huruf, apabila semuanya itu tidak dapat
dihindari, maka tidak membatalkan shalat. Rintihan yang dapat
dihindari, seperti rintihan bukan karena takut tepaoa Allah,
membatalkan shalat. Jika rintihan tersebut karena takut kepada Allah,
misalnya mengerang .karena takut neraka, menurut pendapat Abu
Abdillah bin Baththaho82 hukumnya tidak membatalkun ,hulut.

Abu Al Khaththab mengatakan, "Apabila orang yang shalat
merintih, mengerang, atau menangis karena takut kepad-a Allah, maka
tidak membatalkan shalatnya."

Al Qadhi mengatakan, "Merintih merupakan dzikir. Allah terah
memuji rintihan Ibrahim AS. Allah SWT berfirman,

re+ i,itJ+sfot
"Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang

hatinya lagi penyantun." (es. At-Taubah [9]:
membatalkan shalat.

Allah juga telah memuji oftrng-orang
firman-Nya,

,ert$; f"4:.6f
"Maka mereka-menyungkur dengan bersujud dan menangis."

(Qs. Maryam [19]:53)
Dalam firman Allah yang lain disebutkan,

@r 6;l iL.i:,J"<1i96i'yj jrh
"Dan merekn menyungkur atas murra mereka sambir menangis

dan mereka bertambah khusyul ', (es. Al Israa. [17]: 109)
Diriwayatkan dari Mathraf bin Abdillah bin Asy-Syikhir, dari

ayahnya, ia berkata, "Aku pernah melihat Rasulullah saw sedang

yang sangat lembut
114) Dan dzikir tidak

yang menangis dengan

a,.la 
adalah seorang imarq panutan, seorang yang ahli beribadatr, seorang yang ahli

fikih, seorang yang ahli hadits. Abu AMillih mempakan tuan glrru di daerah lrak.
Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah ubaidillah 6rn Muhamiaa uin vrur,u--ua
bin Hamdan Al-'Akbari Al-Hambari bin Baththtah. Ia adalah p..rg*rrg buku l/_
Ibaanah Al-Kubraa. Abu Abdillah meninggal dunia pada t"tu" iszlrftu.t,ls_sryar,
(t6ts2e).
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shalat. Kemudian terlihat dada beliau sedang mendidih (karena

tangisan), seperti mendidihnya kalderon."ot' (HR. Khalal)

. Abdullah bin Syidad mengatakan, "Aku mendengar tangisan

yang tersedu-sedu dari Umar, padahal saat itu aku berada di barisan

yang paling akhir."
Saya tidak melihat pendapat Imam Ahmad dalam masalah

rintihan maupun erangan ini. Namun, yang agak mirip dengan kaidah

dasar pengikut madzhab Hambali apabila seseorang melakukan

rintihan dengan disengaja, hal itu membatalkan shalat. Dalam riwayat

Mahna, Imam Ahmad mengatakan bahwa tangisan tidak membatalkan

shalat. Sebab tangisan termasuk tindakan untuk menguasai perasaan.

f,)i samping memang sebuah hukum tidak akan berlaku manakala

tidak ada nash, atau qiyas, atau Iima '. Sedangkan nash-nasft secara

umum melarang berbicara dalam shalat. Mengenai rintihan, erangan,

maupun tangisan tidak ada nash yang bisa mengkhususkan dalil-dalil
yang telah umum.

Memuji terhadap rintihan bukan berarti mengkhususkan masalah

rintihan itu sendiri. Sebagaimana halnya mendoakan orang yang

bersin, menjawab salam, dan kalimat thayyibah, semuanya adalah

sadaqah.

Pasal: Apabila orang yang shalat membaca dzikir yang

dianjurkan, namun diniatkan untuk mengingatkan orang lain,
dalam hal ini adatigabentuk.

Bentuk pertama, dzikir yang dianjurkan dalam shalat. Seperti

seseorang lupa, lalu orang lain mengingatkannya dengan membaca

tasbih. Atau, seorang imam meninggalkan bacaan dzikir, kemudian

nrakmum mengeraskan suaranya dengan maksud mengingatkan imam'

Atau, ada orurg lain meminta izin, padahal yang diminta izin sedang

shaiat. Atau orang yang shalat sedang diajak bicara, kemudian orang

yang shalat membaca tasbih agar orang lain mengetahui bahwa

dirinya sedang shalat. Atau, khawatir ada orang lain terperosok ke

suatu tempat, kemudian orang yang shalat membaca tasbih agar orang

ot' Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, (l/904). Di dalam hadits tersebut

clisebutkan kata Ar-Rahya (putaran jangkar) sebagai ganti dari kata Marjal
(kalderon). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dalam Asy-

Syamaa'il, bab Maa Ja'a fii Bukaa An-Nabi, hal. 169l Mukhtashar. Albani
mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih. Serta diriwayatkan Imam Nasa'i,
(3/l 3).
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yang hendak jatuh menjadi sadar. Atau, khawatir oftmg lain hendak
merusak sesuatu, kemudian orang yang shalat membaca tasbih agar
orang tersebut tidak merusak. Semua contoh tersebut menurut
mayoritas ulama, tidak membatalkan shalat.

Di antara ulama yang dimaksud adalah Imam [nza'i, Imam
Syaf i, Ishaq, dan Abu Tsaur.

Diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa orang yang memberi
pengertian kepada selain imam dengan cara membaca tasbih, maka
shalatnya batal. Sebab, ucapan tersebut berarti dianggap sebagai
pembicaraan biasa. Dengan demikian berarti masuk dalam kategori
larangan berbicara yang tertera dalam keumuman hadits.

Kami memiliki dalil sendiri, yaitu sabda Nabi SAW yang
berbunyi,
), l, u, / tt," ,' t3'
J;+ -t--t 4'*: Y "j!i

"Orang yang ketika shalat tertimpa sesuatu, malm ucapknnlah
subhaanallaah. sebab tak ada satu pun yang mendengar bacaan
Subhaanallaah kecuali akan berpaling. "

Dalam redaksi lain disebutkan,

.ir:t'ot;A, Je')t"#:fut q.i,r Tu rs1

"Apabila knlian tertimpa dengan suatu perkara, maka bagi laki-
laki bertasbihlah dan bagi perempuan bertepuklah. " (Muttafaq Alaih)

Hadits tersebut bersifat umum untuk segala sesuatu yang
menimpa orang shalat.

Dalam Al Musnad disebutkan, dari Ali RA., ia mengatakan,
"Jika aku meminta izin kepada Nabi dan beliau sedang shalat, maka
Nabi bertasbih. Dan tidak sedang shalat, maka beliau
mengizinkan.asa" oleh karena Nabi mengingatkan dengan cara
bertasbih, maka demikian pula apabila mengingatkan imam. Apabila
mengingatkan kepada selain imam dianggap bicara yang berarti

tto Hadits ini diriwayatkan oleh AMullah bin Ahmad dalam Musnad ayahnya,
(1/79). Isnad hadits ini lemah sekali. Di dalam isnadnya terdapat Ali bin yazid Al-
Alhani dan ia seorang yang dha'if jiddan (lemah sekali). Al-B'rkheri mengatakan,
"Hadits ini adalah dha'if."

4rb 'Jnr oei 'j& 
"tG ,i.::,?

.rz';:i1
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membatalkan shalat, tentu saja mengingatkan imam menjadi

membatalkan shalat.

Pasal: Termasuk dari bentuk pertama ini, apabila seorang

mengingatkan imam (membantu imam yang sedang lupa dalam

bacaan) ketika sang imam sedang kacau, atau imam melakukan

kesalahan kemudian makmum mengingatkan, maka hal tersebut

tidak membatalkan shalat. Baik shalat sunnah maupun fardhu.

Demikian diriwayatkan dari {Jtsman, Ali, dan Ibnu L]mar RA.

Keterangan ini merupakan pendapat Atha" Hasan, Ibnu Sirin, Ibnu

Mu'aqqal, Nafi' bin Jubair bin Muth'im, Abu Asma' Ar-Rahabi, dan

Abu Abdurrahman As-S ulami.

Namun Ibnu Mas'ud, Syuraih, Asy-Sya'bi, dan Imam Tsauri

menganggap makruh.
Abu Hanifah menyatakan batal, sesuai hadits yang diriwayatkan

oleh Harits, dari Ali, ia mengatakan bahwa Rasulullah sAW pernah

bersabda,

" Janganlah s es eorang mengingatkan imam (dnlam ba c aan) 
"'n 

85

Adapun kami mempunyai dalil hadits yang diriwayatkan dari

ibnu Umar bahwa suatu saat Rasulullah SAW melakukan shalat.

Beliau membaca bacaan di dalam shalatnya, namun kemudian beliau

merasa kacau. Ketika selesai shalat, beliau bertanya kepada Ubay,

"Adakah ftamu shalat bersamalcu?," ]Uh,ay menjawab, "Ya," Nabi

bertanya lugt, "Apa yang mencegahmu untuk tidak

mengingatkanku?'u8o (HR. Abu Daud) Al Khaththabi mengatakan

trahwa isnad hadits ini adalahjayyld (baik).

Dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa Rasulullah pernah ragu-

ragu di dalam bacaan shalat Shubuh, namun para makmum tidak mau

mengingatkan beliau. Selesai melakgkan shalat, beliau memandang ke

arah wajah para makmum seraya bersabda, "Apakah Ubay bin Ka'ab

tidak melahtkan shalat bersama knlian?" Pata makmum menjawab

tidak. Kemudian para makmum baru mengetahui bahwa biasanya

ott Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, (l/908), Ahmad dalam Musnad-nya,

1243l Syakir, Imam Baihaqi, (3t212).Isnad hadits tersebut adalah lemah. Demikian

dikatakan lrnam Albani dan Syakir-
otu Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, (1/907), dari hadits Ibnu Umar. Imam

Albani mengatakan bahwa hadits tersebut adalah shahih'

ft-l)t .J" C4 !
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- yang mengingatkan Nabi ketika beliau lupa adalah Ubay bin Ka'ab.a87
(HR. Imam Atsram)

Diriwayatkan dari Miswar bin Ibnu Yazid, ia mengatakan bahwa
dirinya pernah melihat Rasulullah di dalam shalat membaca bacaan,
namun beliau meninggalkan satu ayat A1 Qur'an. Ada yang bertanya
kepada beliau, "Ya Rasulullah, ada sebagian ayat yang engkau
tinggalkan." Beliau menjawab, "Mengapa kalian tidak
mengingatkan2 "4ss (HR. Abu Daud dan Imam Atsram)

Perbuatan tersebut adalah mengingatkan imam dengan bacaan
yang dianjurkan dalam shalat, maka disamakan dengan tasbih serta
hadits Ali yang diriwayatkan oleh Harits.

Imam Sya'bi mengatakan, "Harits adalah seorang pendusta. Ia
telah mengucapkan hadits dari dirinya sendiri, "Apabila seorang imam
meminta makan darimu, maka berilah ia makan." (HR. Imam Atsram)

Abu Daud mengatakan, "Abu Ishaq tidak mendengar dari Harits
kecuali empat hadits. Dan hadits tersebut tidak termasuk dalam empat
hadits yang dimaksud."

Pasal: Apabila seorang imam membaca Al Faatihah dengan
terbata-bata, maka makmum harus membantunya. Sebagaimana
ketika imam lupa tidak melakukan sujud, bagi para makmum wajib
mengingatkan imam dengan cara membaca tasbih.

Apabila seorang imam tidak mampu membaca Al Faatihah
dengan sempurna, ia harus meminta ganti makmum lain agar menjadi
imam. Hal demikian dinamakan udzur. Karena itu, diperbolehkan
mengganti kedudukan imam kepada orang lain. Seperti halnya ketika
di tengah+engah shalat imam berhadats.

Manakala imam di tengatr{engah shalat tidak mampu
melakukan salah satu rukun, di mana satu rukun tersebut
mengakibatkan tidak sempurnanya shalat, misalnya ruku' atau sujud,
maka ia boleh menggantikan kepada orang lain untuk

ott Hadits ini dituturkan oleh Imam Haitsami dalam Majma' Az-Zawaa'id, (2/70).
Imam Haitsami mengatakan bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh lmam Bazzar
dan Imam Thabrani dalam Al-Kabirr serta Al-Ausath. Adapun para perawinya secara
keselnruhan adalah tsiqah, kecuali Qais bin Ar-Rabi'. sebab ia dianggap lemah oleh
Yahya bin Al-Qaththan dan yang lairurya. Namun dianggap tsiqah oleh-Syu'bah dan
Imam Tsauri.
ntt Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, (l/g01), dan dianggap hasan oleh Imam
Albani. Juga diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnad-nya, (4/74).



menyempurnakan shalat yang ada. Hal ini
berhadats di tengah-tengah shalat, sehingga

seperti ketika sang imam

boleh juga menggantikan

baik untuk kondisi Yangshalat kepada orang lain. Bahkan lebih

terakhir ini dilakukan pergantian. Imam

tengah shalat, berarti shalatnya batal.

yang berhadats di tengah-

Sedangkan untuk masalah

bacaan Al-Faatihah yang tidak sempurna tidak menggugurkan sahnya

shalat. Alasannya, sesuatu yang tidak dikuasai dengan sendirinya

menjadi gugur. Jadi, shalatnya dianggap sah, sebab membaca Al

naatihah adalah rukun yang tidak dapat dilaksanakan seseorang di

tengah shalat. Maka dari itu, rukun membaca Al Faatihah menjadi

gugur sebagaimana rukun berdiri.

Adapun bagi makmum, apabila ia tidak bisa membaca dan

menulis serta tidak mampu membaca Al Faatihah, maka shalatnya

juga sah. Namun jika bisa membaca Al Faatihah, ia harus berniat

memisahkan diri dari jamaah dan kemudian menyempurnakan shalat

sendiri. Bagi makmum yang pandai membaca Al Faatihah, tidak sah

shalat di belakang imam yang seperti itu. Sebab, dengan begitu ia

tidak berbeda dengan orang yang tidak mengerti apa-apa. Yang benar,

jika ia tidak membaca Al Faatihah, shalatnya batal. Sebab aslinya ia

mampu membaca Al Faatihah. Dengan demikian, shalatnya tidak sah

tanpa bacaan Al Faatihatr. Rasulullah SAW bersabda,

7q,-.v.'U:.n?.;u,*'t
"Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Al

, ,A89f Q0ttnan.

Masalah ini tidak boleh disamakan dengan kasus orang yang

tidak mengerti baca tulis. Sebab, orang yang tidak bisa baca tulis

andaikata ia sanggup belajar membaca sebelum habis waktu shalat,

shalatnya tidak sah tanpa membaca Al Faatihah. Dengan demikian

memungkinkan bagi seseorang untuk keluar dan bertanya tentang tata

cara shalat dan lain sebagainya. Tidak boleh juga disamakan dengan

beberapa rukun yang jenisnya adalah perbuatan atau gerakan. Sebab,

keluamya seseorang dari shalat tidak menghilangkan ketidakmampuan

seseorang membaca Al Faatihah.

ate Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bulhari dalam Ash-Shahiih, (lll92), dan

Muslirru 0 1341295), dalam bab: Ash-Shalqah.
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I -"-_,t-::::l 
kedua, dzikir yans tidak ada kaitannya dengan

I Tnglngarr(an 
orang lain, melainkan ada sebab tertentu di luar sha'iat.

I rnrtr ada orang yang sharat sedang bersin, raru ia mendoakan

I flfl_I:Tou.u tahmid. Atau orang yang shalat terkena sengatan

I :::?."lt"T:ll 
luli ia mengucapkan basmalah. Atau mungkin orang

I 
yang sharat mendengar suara yang menakutkan, laru ia mengucapkan,

I le 'o.t='i *ttY'frGl
| "sesungguhnya kami adarah mirik Artah dan kepada-Nya-tah
I kmi kembati.t,ter. Al Baqarah [2]: 156)

L^ - 1li" or,*g yang sharat merihat sesuatu yang mengherankan, ralu
I 1l,T*gucapkan 

subhaanailaaft. Semuanyu itu t-iduk di.un rahkan di| oalam snalat, namun juga tidak membatalkan shalat. Demikian itu
I *:1:n^k1 

oreh rmam anmaa dalam riwayat sekelompok utamaI renrang orang yang bersin kemudian mengucapkan tahmid, makaI shalatnya tidak batal.
I oalam riwayat Mahna, Imam Ahmad menyatakan hukum orangi y:::liX :*t"j,.d;.$*ii**u istrinya telah melahirkan, ralu, iu mengatakan Athamdurirtaah. Atau aitabarkan b;;;T;#;
i lt^l'-9 laru.ia melcltakan Laa Iraaha lraraah. Atau diberitahu

!.1hwa-tasnya 
hilang, raru ia mengucapk an Laa flaura waraa euwwataIllaa Billaafr, semua itu tidak menyebabkanlhatatnyu-iutur. o*apabila diberitahukan 

_ 
kepada or*g yang sedang sharat bahwayfyu meninggal, lalu ia -rngu.ulk an Innaa Lillaahi wa InnaaIlaihi Raaji'uun, maka orang 1"r..uut tidak perlu mengulangishalatnya. Keterangan ini ditunjukkan oleh hadits Ali ketikamenjawab salah seorang dari Khawarij. pendapat tersJut adalahpendapat Syaf i dan Abu yusuf.

Sementara Abu Hanifah mengatakan bahwa shalatnya batal.Alasannya, dzikir semacam itu dianlgap seperti perkataan manusia
biasa.

Diriwayatkan dari Imam Ahmad ketika ditanya mengenai orangyang sedang sharat da1 mengucapkan bacaan tramaatln sebagaijawaban atas kabar bahwa 
- 

istrinya telah melahirkan. Ataumengucapkan kalimat innaa lilraahi wa innaa iraihi raaji,uun ataskabar berita duka. Imam Ahmad mengatakan bahwa **g *Jriharus mengulangi shalatnya. " i

t
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(HR. Abu Daud)
Dari Ali RA', ketika dirinYa

pemah diajak bicara seorang

memanggil Ali,

Al Qadhi berkata, "Keterangan tersebut ada kemungkinan

apabila orang yang shalat bertujuan menjawab orang lain' yaitu tidak

bemiat dzikir."
Adapun dalil kami adalah hadits yang diriwayatkan dari Amir

bin Rabi'ah, ia mengatakan ada seorang pemuda dari golongan Anshar

yang bersin dan ia sedang shalat di belakang Rasulullah. Pemuda

i..r"Uut mengucapkan, "segala puji bagi Allah dengan bentuk pujian

yang banyaklan diberkati di dalamnya sehingga Allah meridhai dan

,"t"iut Allah ridha terhadap persoalan dunia dan akhirat." Selesai

melakukan shalat, Rasulullah bertanya' "Siapa yang mengucapkan

kalimattadi?Sesungguhnyaiatidakadamasalahbagiyary^g^
mengucapkan kalimat tersebut sampai berakhir di bawah Arasy.'Ae}

sedang melakukan shalat Shubuh, ia

lelaki Khawarij. Lelaki tersebut

o* Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, 11774. Albani mengatakan bahwa hadits

ini adalah dha'if.

@ CA U'c fii i.i* -J""4 i-?'ri 4
"Jika kamu mempersekutuksn (tuhan), niscaya akan hapuslah

amalmu dan tentulah ftnmu termasuk orang'orang yang merugi' " (Qs'

Az-Zumar [39]: 65) Ali membiarkan laki-laki tersebut sampai ia

fatram sendiri. Akhirnya Ali menjawab (masih dalam kondisi shalat),

@ 3,4;{ }";ii 3&5.sf s s Gi'ot*:u
"Maka bersabarlah knmu, sesungguhnya janji Allah adalah

benar dan sekali-kati janganlah orang-orang yang tidak meyakini

(kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahknn kamu." (Qs. At-

i.ro* [30]: 60) Hadits ini dijadikan dalil oleh Imam Ahmad.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Bakar An-Najjad dengan

isnadnya. Di samping bahwa sesuatu yang semula tidak membatalkan

shalat, maka ia tidak pula membatalkan shalat ketika dilakukan karena

ada sebab tertentu. seperti mengucapkan tasbih untuk mengingatkan

imam.
Khalal mengatakan bahwa semua ulama telah bersepakat tentang

pendapat RUu AUAillah terhadap orang yang bersin agar tidak
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mengeraskan bacaan hamdalah. Apabila tetap mengeraskan,
sesungguhnya tidak menjadi masalah. Buktinya adalah hadits lelaki
dari golongan Anshar di depan.

Imam Ahmad memberikan komentar mengenai seorang imam
yang mengucapkan kalimat tauhid, lalu diikuti oleh para makmum
dengan kalimat yang sama seraya mengeraskan suara. Imam Ahmad
mengatakan, "Para makmum boleh mengucapkan kalimat tauhid
bersama imam, tetapi jattgun mengeraskan suara."

Dalam hal ini, Imam Ahmad tidak menghukumi makruh,
sebagaimana makruhnya membaca Al Faatihah bagi seorang
makmum. sebab, untuk masalah pertama dianggap ringan dan tidak
dapat dihentikan. Maka hukum yang berlaku adalah sebagaimana
mengucapkan amin.

Imam Ahmad ditanya, ..Bagaimana jika mereka tetap
mengeraskan suara seperti itu?" Ia menjawab, ..Hukumnya 

makruh."
Imam Ahmad ditanya lagi, "Bolehkah imam melarang mereka?',
Imam Ahmad menjawab, ..Jangan."

Al Qadhi mengatakan bahwa alasan imam tidak boleh melarang
para makmum karena ada hadits yang diriwayatkan dari Nabi sAW
bahwa beliau pernah membaca kalimat tauhid dengan mengeraskan
suara pada shalat yang semestinya dilakukan dengan suara pelan.
Bahkan terkadang Nabi memperdengarkan membaca ayat kepada para
makmum.

Pasal: Imam Ahmad ditanya tentang imam yang membaca
ayat,

@Utii ,*c,iA t+u;\;i
"Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (puta)

menghidupkan orang mati?" (es. Al eiyaamah [75]: 40) Apakah
makmum boleh mengucapkan subhaana Rabbiyar A'raa? Imam
Ahmad menjawab, "Bila makmum berkeinginan, maka ucapkanlah,
namun jangan membaca dengan keras. Baik dalam keadaan shalai
fardhu maupun yang lain."

Telah diriwayatkan dari Ali RA. bahwa di dalam sharat, ia
membaca ayat,

6 "Ptvl.rr,; 
;i 6
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"sucikanlah nctma tuhanmu yang paling tinggi"' (Qs' Al A'laa

[87]:1)Setelahmengucapkanayattersebut,Alimengucapkan
Subhaana RabbiYal A'laa.

Dari Ibnu Abbas, ia pernah membaca ayat,

fj- j;r ,#oi U t*q't Ai
,,Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula)

menghidupkan orang mati?" (Qs.Al Qiyaamah [75]: 40) Ibnu Abbas

kemudian mengucapk art Subhaanak wa Balaa'

Dari Musa bin Abi Aisyah, ia mengatakan bahwa ada seseorang

yang shalat di atas rumahnya. Ketika orang tersebut membaca ayat,

,l1i?i ,f oi-& t*u}Ai
,,Bukankah (Atlah yang berbuat) demikian berkuasa (pula)

menghidupkan orang mati?" (Qs. Al Qiyaamah [75]: 40) maka ia

*"-buru Subhaanak fa Balaa. Mendengar itu orang-orang bertanya

kepadanya dan orang tersebut menjawab bahwa dirinya pernah

*"na"ngu*ya dari Raiulullah SAw4e' (HR. Abu Daud)

Di samping ucapan tersebut termasuk dzikir yang dianjurkan,

maka diperbolehkan pula membaca tasbih pada tempatnya'

Bentuk ketiga,membaca Al Qur'an dengan trjuan mengingatkan

orang lain. Seperti mengucapkan ayat,

,A\€/ t-"tt; fiaL^jrt
,,Dikatakan kepada merekn: Masuklah ke dalamnya dengan

sejahtera lagi aman," (Qs. Al Hijr [15]: 46) dengan tujuan

memberikan izin.
Atau seseorang membacaaYat, b

9"tit':t+i L U#i
"HaiYahya,ambillahAt-Kitab(Taurat)itudengansungguh-

sungguh)," (Qs. Maryam [19]: 12) dengan tujuan memanggil orang

lain.
Atau ayat,

ont Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Muslirn" (l/884). Albani mengatakan bahwa

hadits ini adalah shahih.
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6,"* 6;aG eji; I; LF-"Hai Nuh, sesungguhnya kamu terah berbantah crengan kami,dan kamu telah memperpanjang bantahanmu terhaclap kami,,, (es.Huud Il l]:32) dengan tujuan jula memanggil nama orang lain.
Semuanya itu 

-telah diriwayatkan dari Imam Ahmad bahwashalatnya batar. Inilah juga merupakan pendapat Abu Hanifah. Sebab,hal demikian dianggap sebagai ucapan manusia dan dianggapberbicara dengan manusia.
Namun demikian, ada juga keterangan dari Imam Ahmad bahwahal itu tidak membatarkan rhutut. Alasannya, har itu disamakandengan masalah orang yang shalat dan aiberiiahu uurr-u ayahnyameninggal, lalu orang yang shalat tersebut mengucapk an InnaaLillaahi wa Innaa ltaihi Rlii'uun, dan hukumnyu" iu'tidak perlumengulang sharat. Imam Ahmad berpegang pada hadits Ali ketikamengatakan kepada seorang Khawarij,

un 
- t7-- z5$n3o)rytt

"Maka bersabarrah kamu, sesungguhnya janji AIIah adarahbenar. " (Qs. Ar-Ruum [30]: 60)
Hadits senada juga pemah diriwayatkan dari Ibnu Mas,ud danhnu Abi Laila.
Abu Bakar meriwayatkan dari Khalal dengan isnadnya sendiri,dari Atha' bin As-Sa'ib, ia mengatakanbahwa iu m"mirriu izin kepadaAbdurrahman bin Abi La'a yig saat itu sedang melakukan sharat.Abdurrahman mdawab dengan riembaca ayat,

@ oryr; iti;u. o)hirvii
"Masuklah kamu ke negeri Mesir, insyaallah dalam keadaanaman' " (Qs' yuusuf ttzl: b\ Selesai melakukan ,iurur, Atha.bertanya kepada Abdunahm an,' "Apa yang telah kamu perbuat?,,

.lbd]ryhman menjawab, "Aku p.*u'meminta izin kepada Abdulrahbin Mas'ud dan ia masih shalat, lalu Ibnu Mas,ud menjawab denganmembaca ayat tersebut. oreh karena ini adarah bacaan Al eur.an yangtidak membatalkan sharat, maka r* harnya jika ia ailu.u tanpabermaksud mengingatkan.
Al Qadhi mengatakan, apabila

membaca, tanpa bermaksud mengingatkan,
seseorang hanya berniat
hal itu tidak membatalkan
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shalat. Namun jika bermaksud mengingatkan tanpa niat membaca,

maka shalatnya batal. Sebab dengan begitu orang yang shalat

berbicara dengan orang lain.

Apabila orang tersebut bermaksud keduanya, yaitu membaca

dan mengingatkan, maka ada dua pendap at Pertama' shalatnya tidak

batal. renaapat ini didopsi oleh Syaf i dengan dasar beberapa atsar

yang telah saYa sebutkan.

Kedua,shalatnyabatal.Alasannya,iaberbicaradenganorang
lain, sama artinya manakala tidak berniat membaca'

ApabilaSeseorangmengucapkansesuatuyangtidakberupaAl

Qur.an, seperti memanggil orang lain, "Hai lbrahim." Atau "Hai Isa,"

dan lain sebagainya, *ut u shalatnya batal. sebab, perkataan tersebut

sudah jelas merupakan perkataan manusia' Sama halnya apabila

seseorang mengumpulkan beberapa kalimat yang mencakup Al

Qur.an dan perkataan manusia. Misalnya, ..Hai Ibrahim, ambillah

kitab yang besar itu."
Pasal: Dimakruhkan bagi orang yang shalat untuk

mengingatkan kepada orang lain yang sedang shalat' maupun

*.oliog"tkan kepada orang lain yang tidak sedang melakukan

shalat. Tindakan yang demikiutt *"ttyebabkan seseorang lalai dari

kesibukan shalat. Padahal Nabi SAW telah bersabda,

;\l:jt:l#l'e
"sesungguhnya di dalam shalat terdapat kesibukan''Aez

Imam Ahmad pernah ditanya mengenai seseorang yang

membaca Al Qur'an r"d*g duduk di dekat orang yang sedang shalat.

Ketika orang tersebut salah membaca Al Qur'an, maka orang yang

shalat mengingatkannya. Imam Ahmad terheran dengan masalah ini

seraya mengatakan, "Bagaimana caraorang yang shalat mengingatkan

bacaan Al Qur'an orang lain yang salah?" Apabila orang yang shalat

benar-benar menegur kesalahan bacaan Al Qur'an dan kemudian

membenarkannya, maka hukum shalatnya tidak batal. Sebab

kenyataannya yang dibaca adalah Al Qur'an' Hanya saja dengan

catatan orang shalat yang membacanya tidak berniat berbicara dengan

orang yang bersangkutan. Orang yang shalat juga boleh mengingatkan

kepada orang lain yang sedang shalat'

d!

nn'Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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Najjad telah meriwayatkan satu hadits. Ia mengatakan bahwa ia
pemah duduk di Makkah (Ka'bah). Tiba-tiba ada seorang laki-laki
shalat di dekat Maqam Ibrahim dan tiba-tiba pula terdapat seorang
lelaki lain yang shalat berada di belakangnya sambil menuntun
(mengajari) shalat laki-laki yang ada di depannya. Temyata laki-laki
yang berada di belakang yang mengajari tersebut adalah Utsman RA.

Pasal: Apabila orang yang sharat mendapat saram dari
orang lain, maka orang yang shalat tidak perlu menjawab salam
dengan ucapan. Jika menjawab salam dengan ucapan, shalatnya
menjadi batal. Keterangan ini telah banyak diriwayatkan dari Abu
Dzar, Atha', dan Imam An-Nakha'i. Keterangan tersebut juga
didukung oleh Imam Malik, Imam Syaf i, Ishaq, dan Abu Tsaur.

Tetapi Sa'id bin Al Musayyab, Hasan, dan eatadah memandang
bahwa menjawab salam dengan ucapan hukumnya tidak apa-apa.
Bahkan diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa ia memerintahkan
agar menjawab salam dengan ucapan. Ishaq mengatakan, ,,Apabila
orang yang shalat menjawab salam secara ta'wil, maka tidak
membatalkan shalat."

Kami memiliki dasar sendiri, yaitu hadits yang diriwayatkan dari
Jabir. Ia mengatakan bahwa dirinya pemah bersama Rasulullah untuk
suatu keperluan. Kemudian Jabir kembali, sedangkan Rasulullah
masih shalat di atas kendaraannya dan wajah beliau menghadap selain
kiblat. Lalu Jabir mengucapkan salam, namun Nabi SAW tidak
menjawabnya. Ketika Nabi selesai melakukan shalat, beliau bersabda,

e( * ,!toy'.))t'\:ri'r. G;x. I ;t
"sebenarnya tidak ada pengharang bagiku ultur *"nio.ob

salammu, tetapi aku sedang shalat.'ae3
Juga perkataan Ibnu Mas,ud, ..Hai Nabi, aku pemah

mengucapkan salam kepadamu dan engkau masih dalam keadaan
shalat. Adakah engkau menjawab salamku?" Nabi menjawab,

t.ot 1 ' e c

) '.:lJ ;)\;Jt € JI.
"sesungguhnya di dalam shalat terdapat kesibukan."asa

n* Hadits ini diriwayatkan oleh MuslirrL (t/3s4), Ahmad, (3/351), dan Al-Baihaqi,
(2t24e).
aea Penjelasannya sudah ada pada hadits sebelumnya. Status haditsnya adalah
Muttafaq Alaih.
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Kedua hadits di atas diriwayatkan oleh Muslim. Menjawab

salam di sini dianggap sebagai berbicara kepada orang lain, seperti

halnya mendoakan orang yang bersin. Dengan demikian, sebaiknya

menjawab salam dengan memakai isyarat'

InilahpendapatyangdikemukakanolehlmamMalik,lmam
Syafi'i, Ishaq, dan Abu Tsaur.

Dari Ibnu Abbas, bahwa Musa bin Jamil mengucapkan salam

kepadanya. Saat itu Ibnu Abbas sedang shalat. Kemudian Ibnu Abbas

memberi isyarat dengan memegang lengannya sebagai pertanda

jawaban ,uiu* darinya. Namun, jika menjawab salam selepas

menunaikan shalat, hal itu tentu lebih baik. Keterangan ini

diriwayatkan dari Abu Dzar, Atha" Imam An-Nakha'i, dan Daud,

*"ngu.u pada hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud. Ia

menlatakan bahwa ia datang kepada Nabi dan beliau masih shalat'

Ibnu Mas'ud mengucapkan salam, namun Nabi tidak membalasnya'

Selesai menunaikan shalat, Rasulullah SAW bersabda,

€,;K V ti -r'-i -,, ,i,r l;r',t*- " 
,,fi iLy li'r lt

.t#'
,,sesungguhnya Atlah menentuknn persoalan menurut yang

dikehendaki-Nya Dan Allah telah menitahkan shalat hendahtya

kalian tidak berbicara di dalamnya.'ont Setelah beliau bersabda,

barulah Rasulullah menj awab salamnya.

Shuhaib telah meriwayatkan sebuah hadits, ia mengatakan

bahwa ia pernah melewati Rasulullah sAw yang sedang melakukan

shalat. Shuhaib mengucapkan salam kepada beliau. Lalu Nabi

membalas salamnya dengan memakai isyarat. Sebagian perawi hadits

mengatakan, "Saya tidak mengetahui masalah ini kecuali keterangan

bahwa Nabi menjawab salam dengan isyarat memakai jari jemari

beliau."
Dari Ibnu lJmar, ia mengatakan bahwa Rasulullah pernah keluar

menuju Quba' dan beliau melakukan shalat di situ. Lalu datanglah

para sahabat Anshar dengan mengucapkan salam kepada Nabi yang

masih shalat. Ibnu Umar bertanya kepada Bilal, "Apakah kamu tahu

bagaimana cara Nabi menjawab salam para sahabat Anshar ketika
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mereka mendatangi beliau yang masih shalat?" ya'qub menjawab,
"Begini." Ya'qub memberi isyarat dengan melebarkan telapak
tangannya. Di mana bagian dalam telapak tangan dibuat ke bawah dan
bagian luar telapak tangan dibuat ke atas." Imam At-Tirmidzi
mengatakan bahwa kedua hadits tersebut adalah shahih.ae6 (HR. Abu
Daud dan Imam Atsram) Dan kami telah menyebutkan hadits ini di
depan.

Pasal: Apabila ada sekelompok orang bertandang pada
sekelompok orang yang sedang shalat, maka Imam Ahmad pun
pemah ditanya tentang seseorang yang masuk majelis di mana banyak
orang sedang melaksanakan shalat. Apakah orang tersebut harus
mengucapkan salam kepada mereka yang sedang shalat? Imam
Ahmad mengatakan, "y a.',

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa ia
mengucapkan salam kepada orang yang sedang shalat. Begitu pula
Ibnu umar. Namun Atha', Abu Mujaraz, rmim Sya'bi dan Ishaq
menghukumi makruh. Alasannya, ada kemungkinan membuat orang
yang shalat melakukan kesalahan dengan menjawab salam.

Imam Malik meriwayatkan sebuah hadits daram Muwaththa,-
nya bahwa Ibnu Umar pernah mengucapkan salam kepada seseorang
yang sedang shalat. Kemudian orang tersebut membalas salamnya.
selesai shalat, Ibnu Umar menghampirinya dan melarangnya.

ulama yang memperbolehkan menjawab saram pada waktu
shalat berpegang pada ayat,

-i,;i abtAa6A-Ls,syt
"Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumahmu

(ini) hendaklah kamu memberi salam kepada penghuninyr.,,lqr. R.r_
Nuur [24]: 61) Artinya, memberi salam kepada femetut Islam. Juga
karena Rasulullah sAw ketika mendapat ucapan salam dari para
sahabat dan beliau sedang shalat, Rasulullah meniawab salam dengan
menggunakan isyarat. Beliau sendiri tidak melarang tindakan -"r"tlu.Pasal: Apabila daram meraksanakan sharat fardhu,
seseorang sengaja makan atau minum, maka shalatnya menjadi

n* Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (l/927) dari hadits Ibnu Umar. Albanimengatakan bahwa hadits ini adalah hasan shahih.

I

!
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batal. Kami tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat ulama

dalam masalah ini.
Ibnu Mund ziraeT mengatakan para ulama sepakat atas larangan

makan dan minum bagi orang yang shalat' Para ulama yang ia kenal

berpendapat bahwa orang yang makan atau minum dengan sengaja

dalam shalat fardhu, wajib mengulang shalatnya. Apabila seseorang

makan dan minum dalam ibadah Sunnah, menurut pendapat yang

shahih juga membatalkan ibadah yang bersangkutan. Pendapat ini

banyak didukung oleh kalangan ulama. Sebab, sesuatu yang dapat

membatalkan ibadah fardhu, juga dapat membatalkan ibadah sunnah,

sebagaimana perkara lain yang membatalkan'

Dari Imam Ahmad terdapat riwayat lain yang mengatakan

makan dan minum tidak membatalkan ibadah sunnah'

Diriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair dan Sa'id bin Az-Zubair

bahwa keduanya pernah minum ketika melakukan ibadah sunnah'

Dari Thawus, ia mengatakan bahwa makan dan minum dalam

ibadah sunnah tidak menjadi masalah. Begitu pula yang dikatakan

Ishaq. Sebab, makan dan minum dianggap sebagai perbuatan yang

ringan, sama halnya dengan tindakan ringan lain selain makan.

epaUita makan dan minum secara berlebihan, tidak ada perselisihan

tentang batalnya ibadah yang bersangkutan. Sebab, perbuatan selain

makan manakala banyak dapat membatalkan ibadah' Dengan

demikian, makan dan minum justru lebih dianggap bisa membatalkan.

Atha' dan Imam Syafi'i berpendapat, apabila seseorang makan

atau minum dalam ibadah fardhu maupun sunnah karena lupa, hal itu

tidak menyebabkan ibadah menjadi batal'

Sedangkan Imam Auza'i menyatakan batal. Alasannya, makan

atau rninum adalah perbuatan yang membatalkan di ibadah selain

shalat. Sehingga, hukum antara sengaja dan lupa sama. Sama halnya

dalam hal melakukan gerakan yang banyak di dalam shalat.

AdapunkamiberpegangpadakeumumansabdaNabiSAWyang
berbunyi,

o" Llhal Al ljmaa',karya Ibnu Al-Mun&ir, hal. (25)'
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"Telah dimaa/kan bagi umatku clari kesalahan dan
kelupaan. "aes

oleh karena antara sedikit dan banyak dalam hal menyengaja
adalah sama' maka seseorang dimaafkan ketika lupa dalam shalatnya.
Namun kemudian dianjurkan untuk merakukan sujud sahwi. Inilah
pendapat yang disebutkan oleh Imam Syafi,i. Sebab, sesuatu yang
dapat membatalkan shalat ketika sengaja dan dimaafkan karena rupa,
maka dianjurkan guqi seseorang untuk merakukan sujud sahwi.
Seperti halnya melakukan penambahan di dalam shalat. Tetapi ketika
perbuatan yang dilakukan tergorong banyak, tentu dapat membatalkan
shalat tanpa ada perselisihan uru-u. perbuatan-perbuatan yang
dimaafkan manakara sedikit, maka manakara banyak tentu
membatalkan shalat.

Pasal: Apabila di daram murut orang yang sharat masihtertinggal suatu rasa, seperti rasa manis karena seberum shalatmakan gula misalnya. Kemudian ia menelannya, mat a dapat
membatalkan shalatnya. pasarnya, ia dianggap telah makan. Apabila
ada sisa makanan kecir di sela-sela gigi atau di dalam murut,
kemudian sisa makan tersebut ikut tertelan ke dalam murut bersamaair liur, maka hukum shalatnya tidak batal. Alasannyu, or*g yung
bersangkutan tidak bisa menghindarinya. Jika di dalam murut terdapat
sesuap makanan, namun ia tidak segera menelannya dan kemudianshalat, maka hukumnya makruh. Sebab hal demikian dapatmengurangi kekhusyu'an dalam shalat, mengurangi konsentrasi dalam
membaca dzikir, dan membaca bacaan dalam shaiat. Hary" saja tidaksampai membatalkan shalat karena tergorong tindakan sepele dansedikit' Sama halnya ketika seseorang sedang sharat, dan di tangannya
sedang menahan sesuafu. Wallaahu i'lo*.

ntt 
Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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a:*?V'jjt,Y'it
BAB

SHALAT DENGAN BARANG NAJIS DAN
SEJENISNYA

222. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Apabila
pakaian dan tempat orang yang shalat tidak suci, ia harus

mengulang shalatnYa."
Penjelasan: menurut pendapat mayoritas ulama, seperti Ibnu

Abbas, Sa'id bin Al Musayyab, Qatadah, Imam Malik, Imam Syaf i,

dan para ulama aliran rasionalis, bahwa bersuci dari najis yang

menempel pada tubuh dan pakaian orang yang shalat adalah syarat

sahnya shalat.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, tidak perlu mengulang apabila

pakaian seseorang terdapat air spelma. Pendapat senada juga

diriwayatkan dari Abu Mijlaz, Sa'id bin Jubair, dan Imam An-

Nakha'i.
Harits Al 'Ukaliaee dan Ibnu Abi Laila mengatakan bahwa

seseorang tidak perlu mengulang shalatnya manakala pakaian yang

dipakai ierdapat najis. Thawus pernah melihat ada darah banyak

menempel di pakaiannya, ia tidak memperdulikannya padahal dirinya

sedang shalat.

Sa'id bin Jubair pemah ditanya tentang seseorang yang

menemukan najis pada pakaiannya, sedangkan ia telah melakukan

shalat. Sa'id bin Jubair menjawab, "Bacakan kepadaku ayat yang

menunjukkan pembersihan pakaian. Bukankah Allah telah berfirman,

@'jbcL13i
"Dan pakaianmu bersihkanlaft." (Qs. Al Muddatstsir [74]: 4)

Ibnu Sirin mengomentari bahwa maksud ayat tersebut adalah

membersihkan pakaian dengan air.

oe' Namanya adalah Harits bin Yazid Al-'Ukali. Ia tinggal di daerah Kufah. Harits

termasuk orang yang tsiqah dan seorang yang ahli fftih. Hanya saja ia meninggal

dalam usia muda. Lihat Taqriib At-Tahdziib, (l/145).
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Dari Asma' binti Abu Bakar, ia mengatakan bahwa Rasuruilah
SAW pernah ditanya mengenai darah traian yang menemper pada
pakaian. Nabi SAW menjawab, "Hirangkanrah darah tersebut cran
shalatlah dengan pakaian tersebut.,'s00

Dalam redaksi yang lain disebutkan, Asma' binti Abu Bakar
mengatakan bahwa ia pernah mendengar para wanita sedang bertanya
kepada Nabi tentang apa yang harus diperbuat ketika telah suci.
Apakah boleh melakukan shalat? Nabi SAW menjawab, ,,Kamu 

rihat
saja. Apabila masih terdapat darah haidh di pakaianmu, hilangkanrah
dengan sesuatu. Misalnya dengan air sampai suci sehingga kamu
tidak melihat darah lagi. Kemudian shalatlah dengan memctkai
pakaian tersebut. "sot 1HR. Abu Daud)

Diriwayatkan dari Rasuluilah sAw, beriau pernah bersabda,
"sesungguhnya ada dua perkara yang mengakibatkan seseorang
sering disilrsa, meski dua perkara tersebut adalqh perkara kecil. salah
satu dari dua perkara yang dimar<sud adarah seseorang tidak
membuat penutup ketika kencing.,, (Muttafaq Alaih)

Dalam satu riwayat disebutkan, "seseorang tidak membersihkan
air kencingnya."s'2 Di samping membersihkan air kencing termasuk
salah satu jenis dari dua macam bersuci, sesungguhnyu'iu menjadi
syarat sahnya shalat, sebagaimana bersuci dari hadats.

Pasal: Mensucikan tempat untuk sharat juga merupakan
syarat sahnya sharat. yaitu tempat di mana beberapa anggota badan
dan pakaian orang yang shalat akan menyentuh. Apabila seseorang
mengenakan surban hanya sebagian, sedangkan sebagian yang lain
menempel pada najis, maka shalatnya tidak sah.

Ibnu Uqail menuturkan kemungkinan tidak disyaratkan suci
pada tempat di mana pakaian yang dikenakan akan menempel.
Alasannya, pakaian tersebut bersinggungan dengan sesuatu yang pada

]'l l"^olo ini.diriwayatkan oleh Imam Bukhari, (l/307/Fathu), darihadits Asma.binti Abu Bakar. Hadits ini pernah dijelaskan sebelumnya piai 1ur- t, bab: Ath_Thahaarah.
5orHadits ini diriwayatkan olehAbu Daud, (1/360). Abu Daud mengomentari bahwahadits tersebut adalah hasan shahih 

*vrr6v'r

litSiaS tni,diriwavatkan 
"r"r, 

i*- Bukhari daram Ash-shahiih, (l/65), Musrirrl(11240-241, dan 1l l), {!1.Daud, (1120),Imam At-Tirmi dzi, (t/i,),Imam Nasa.i,
(4 I 1 06), Ibnu Maj ah, (t / 3 47 ), Imam'B aihaq i, (2 I 4 | 2), dan Ahmad, (t / 22 5).

-d-

Al Mughni 
- l37sl



-

hakikatnya terpisah. Sama halnya dengan orang shalat yang

pakaiannya menyentuh pakaian orang lain yang ada najis'

Pendapat yang pertama (yaitu yang mengatakan batal) adalah

madzhab kami. Sebab, pakaian seseorang tentunya juga mengikuti

orang tersebut, sebagaimana anggota-anggota badan saat bersujud.

Seandainya pakaian menyentuh sesuatu yang najis, seperti

menyentuh pakaian najis orang yang ada di sampingnya, atau

pakaiannya menyentuh tembok yang tidak dijadikan tempat bersandar,

maka menurut pendapat Ibnu Uqail shalatnya tidak batal. Sebab,

pakaian orang yang najis tersebut maupun tembok yang najis

bukanlah tempat untuk meletakkan tubuh ataupun pakaian orang yang

shalat. Hanya saja ada kemungkinan dapat rnembatalkan shalat'

Alasannya, pakaian orang yang shalat tersebut bertemu dengan

sesuatu yang najis. Dalam hal ini sama seperti najis yang jatuh pada

pakaian.
Sekiranya najis yang ada mengelilingi badan orang yang shalat

saat sujud, nzunun tidak menempel pada badan maupun anggota

badan, maka tidak menghalangi sahnya shalat. Kenyataannya orang

tersebut tidak bersinggungan langsung dengan najis.

Pasal: Apabila seseorang sedang melakukan shalat,

kemudian ia melihat najis yang ada di badan atau pakaiannya,

sedangkan ia tidak mengetahui asal usul najis yang bersangkutan,

apakah terjadi sebelum shalat atau setelah masuk shalat, maka

shalatnya sah. Sebab, pada asalnya dianggap tidak ada najis pada

pakaian maupun badan ketika memulai shalat.

Jika ia mengetahui bahwa najisnya muncul ketika shalat, namun

orang yang bersangkutan tidak memperdulikan sampai akhirnya ia

selesai shalat, dalam masalah ini terdapat dua pendapat:

Pertama, shalatnya tidak batal. Pendapat ini didukung oleh Ibnu

umar, Atha', Sa'id bin Al Musayyab, Salim, Mujahid, Imam Sya'bi,

Imam An-Nakha'i, Az-Ztrht'r, Yahya Al Anshari, Ishaq, dan Ibnu

Mundzir.
Kedua, harus mengulang shalatnya. Ini adalah pendapat Abu

Qilabah dan Imam Syaf i. Menurut mereka, syarat shalat adalah suci

dari najis. Hukum najis tidak bisa gugur hanya karena tidak

diperdulikan, seperti halnya bersuci dari hadats.

L
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Dalam pandangan Rabi'ah dan Malik, seseorang hanya
mengulang shalatnya dari saat melihat najis, dan tidak perlu
mengulang shalatnya secara keseluruhan.

Dalil dari riwayat yang pertama adalah hadits yang diriwayatkan
Abu Sa'id. Ketika Rasulullah sAw sedang melakukan shalat bersama
para sahabatnya, tiba-tiba beliau melepas kedua sandalnya dan
diletakkan di sebelah kiri. orang-orang pun turut melepas sandal
mereka. Selesai melakukan shalat, Rasulullah bertanya kepada para
makmum, "Apa yang membuat kalian melepas sandal?,' Mereka
menjawab, "Kami lihat anda melepas sandal, maka kami pun
melepasnya." Nabi menjawab, "sesungguhnya Jibril telah datang
kepadalry dan memberitahukan bahwa di bawah sandalku terclapat
naiis."so3 (HR. Abu Daud)

Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa suci merupakan syarat
sah shalat. Meskipun orang yang shalat tidak mengetahui adanya
najis, ia harus memulai shalat dari permulaan.

Apabila seseorang telah mengetahui ada najis, lalu ia lupa dan
melakukan shalat, menurut Al eadhi dengan riwayat dari sebagaian
sahabat dalam madzhab, terdapat dua riwayat. Al eadhi sendiri
menuturkan bahwa shalat orang tersebut batal. Sebab dengan begitu,
ia dianggap telah berbuat gegabah. Berbecla dengan orang yang benar-
benar tidak tahu.

Amudi mengatakan bahwa menurut riwayat yang sama, orang
tersebut harus mengulang shalatnya manakala ia sengaja
memperlambat dalam membersihkan najis dan kemudian lupa
Namun, menurut pendapat yang shahifr bahwa keduanya sama-sama
batal. Baik orang tersebut lupa (yang sebelumnya sudah tahu ada
najis) maupun karena memperlambat membersihkan najisnya. Sebab
sesuatu yang dimaafkan karena faktor tidak tahu, juga dimaafkan
ketika ada faktor lupa. Bahkan faktor lupa lebih utama k."nu adanya
nash yang memaafkan. yaitu sabda Nabi SAW,

JL;3tr tbAr ,f 4\4
"Dimaa/knn bagi umatku karena kesalahan dan kelupaor."5o4

'*.Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, l/650, Ahmad, 3120, dan 92, rmam
Hakirq 1/260, dan Imam Baihaqi dalam As-sunan, 2/204. Hadits tersebut dianggap
shahih oleh Albani dan telah disebutkan dalamAl-Irwaa',har.2g4.t* Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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Jikaseseorangmengetahuidatangnyanajisketikamelakukan
shalat, sementara kita katakan tidak ada ampunan baik lupa maupun

tidak tahu, maka shalatnya batal dan baginya wajib mengulang

shalatnya. Sekiranya kita katakan ada ampunan' maka shalatnya sah'

Jika memungkinkan baginya membuang najis yang ada tanpa

membutuhkan waktu lama dan tanpa gerakan yang banyak, sebaiknya

ia membuang najisnya dan meneruskan shalat' Hal ini seperti

dicontohkan Rasulullah saat melepaskan kedua sandalnya seketika

diberitahu oleh Jibril' Jika untuk membuang najis tersebut

membutuhkan waktu lama dan gerakan yang banyak, maka shalatnya

batal.Sebab,dengandemikianorangtersebutakanmenemuidua
perkara:

Pertama, shalat bersama

mengetahui datangnYa najis Pada

melakukan banYak gerakan di

dengan najis, Padahal ia sudah

waktu yang lama. Kedua, ia akan

dalam shalat dan hal ini akan

membatalkan shalatnYa.

Pasal: Apabila orang yang shalat kejatuhan najis' kemudian

najis tersebut lenyap darinya, atau memang ia melenyapkan najis

yang ada dengan seketika, maka shalatnya tidak batal' Sebab

RasulullahSAwketikamengetahuiadanajisdisandalnya,beliau
segera najis yang ada dan menyempurnakan shalatnya. Di samping

memang najis yang sedikit diampuni, sesungguhnya najis yang untuk

membuangnyu *"*r.lukan sedikit waktu juga diampuni' Pendapat ini

adalah pendaPat Imam SYafi'i'

Fasal:Apabilaseseorangmelakukanshalatdiatassapu
tangan, di mana ujung sapu tangan tersebut terdapat najis' atau

di b-awah telapak kaki orang yang shalat terdapat seutas benang

yang terlilit dengan najis, sedangkan tempat yang dipakai shalat

semuanya suci, maka shalatnya tetap sah' Baik najis yang ada

bergerakakibatgerakanorangyangshalat,ataunajistersebuttidak
berlerak sama sekali. Pasalnya' orang yang shalat padalcenyataannya

tidak membawa najis .""uiu langsung' Selain itu' ia juga tidak

rnelakukanshalatditempatyangnajis,melainkanbersambungan
dengan najis.

Masalahinidisamakandenganapabilaadaseseorangshalatdi
atas tanah yang suci yang bersambung dengan tanah yang ada

najisnya.
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Sebagian sahabat kami dalam madzhab mengatakan jika najis
yang ada ikut bergerak karena gerakan orang yang shalat, maka

shalatnya batal. Apabila tali atau sapu tangan tersebut bertautan

dengan najis, di mana tali tersebut ikut terseret ketika orang yang

shalat berjalan, maka shalatnya tidak sah. Sebab, kenyataannya najis

tersebut selalu mengikuti shalat, dan orangnya dianggap sama dengan

orang yang membawa najis. Demikian pula jika di tangannya terdapat

seutas tali yang terlilit najis, atau hewan yang najis, atau berpegangan

pada perahu kecil yang terdapat najis yang turut terseret bersama

orang yang shalat ketika ia berjalan, maka shalatnya tidak sah. Sebab,

orang tersebut mengikuti najis yang ada dan hukumnya disamakan

dengan orang yang membawa najis. Jika perahunya besar tidak
memungkinkan untuk menariknya, atau hewannya besar yang tidak
memungkinkan untuk ditarik, maka shalatnya tidak batal. Sebab,

orang tersebut tidak mengikuti najis yang ada.

Al Qadhi mengatakan, "Masalah tersebut berlaku apabila tempat

mengikatnya berada di tempat yang suci. Namun jika mengikatnya
berada di tempat yang najis, shalatnya menjadi batal. Itu sama artinya
ia membawa sesuatu yang bertemu dengan najis. Namun demikian,
pendapat yang utama mengatakan bahwa shalatnya tidak batal. Sebab,

orang tersebut tidak kuasa untuk mengikuti sesuatu yang bertemu

dengan najis. Hal itu sama dengan ketika sebuah kapal besar atau

dahan pohon yang terkena najis."
Pasal: Apabila orang yang shalat membawa binatang suci,

atau anak kecil, maka shalatnya tidak batal. Sebab, Nabi pernah

melakukan shalat sambil membawa Umamah, yaitu anak perempuan

Abu Al-Ash.sos lMuttafaq Alaih)
Hasan dan Husain juga pernah menaiki punggung Rasulullah

SAW yang sedang sujud.506 Lagi pula najis yang terdapat pada

binatang terletak di dalam perutnya sebagaimana juga orang yang

shalat.

tot Hadits ini adalah Muttafaq Alaih. Lrhat Al-Lu'tu' wa Al-Marjaan, nomor (315).t* Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, 3/494, lmam Nasa'i 21229,230, lmam
Hakirn, 3/165, 166.Imam Hakim mengatakan bahwa hadits tersebut shahih menurut
syarat Bukhari Muslirn, namun keduanya tidak mengeluarkan hadits ini. Imam
Dzahabi dan Imam Baihaqi dalam ls-Sunan, 21263, sependapat dengan Imam
Hakim.
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Apabila seseorang membawa sebuah botol yang di dalamnya ada

najis yang ditutup, maka shalatnya tidak sah. Akan tetapi sebagian

pengikut Imam Syaf i mengatakan bahwa shalatnya tidak batal.

Alasannya, najis yang ada tidak keluar langsung dari botol, sama

halnya dengan membawa binatang. Pendapat ini tidak benar. Sebab,

pada dasarnya orang yang shalat membawa najis yang tidak diampuni.

Hal itu sama halnya ketika di dalam lengan bajunya terdapat najis.

223. Masalah: Abu At Qasim Al Kharqi berkata, "Begitu
juga manakala seseorang melakukan shalat di pekuburan, atau

Husy (tempat yang digunakan untuk kencing dan buang air
besar), atau kamar mandi, atau kandang unta, maka orang
tersebut harus mengulang shalatnya."

Riwayat-riwayat dari Imam Ahmad saling berbeda tentang shalat

di beberapa tempat di atas. Ada riwayat yang mengatakan bahwa

bagaimanapun juga shalatnya tidak sah.

Di antara ulama yang meriwayatkan bahwa shalat di pekuburan

hukumnya makruh adalah Ali, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Atha', Imam

An-Nakh'i, dan Ibnu Mundzir.
Di antara ulama yang membolehkan shalat di tempat pengikatan

kambing bukan di tempat menderumnya unta adalah Ibnu Umar, Jabir

bin Samurah, Hasan, Malik, Ishaq, dan Abu Tsaur.

Dari Imam Ahmad terdapat riwayat lain, bahwa shalat di
beberapa tempat tersebut hukumnya sah selama tidak terdapat najis.

Ini juga merupakan pendapat Malik, Abu Hanifah, dan Imam Syaf i
sesuai sabda Nabi SAW, 

o o , Itt*'s t:r-.I ?"r\i C'd,L
"Dan dijadikan bumi bagiku u}rfu, tumpat'rhoiot dan

Itersuci. "r07 Redaksi lain menyebutkan-e 
i;'s-;;rr u?,i(,*J

"sekiranya kalian *"n"-ukoi ,hatat, maka lakukanlah shalat.

Sesungguhnyq semua tempat adalah tempat shalat."508

tot Hudits ini disebutkan oleh Imam Bukhari dalam Ash-Shahiih, (ll9l), Muslirn,
(l/51371), dan Ahmad dalam Musnad-nya, (11250).
tot Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, (6134251 Fathu), dan Muslim, (l/2)
bab: Masaajid.
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- Disebutkan pula dengan redaksi,

"r-J*.- fti 
"F*ilbr:*? rii ':s.i

"Di mana pun saja kattan *"r"*rrkon shalat, maka lakukanlah
shalat. Sesungguhnya semua tempat adalah tempat shalat. "sqe

Kedua hadits ini adalah Muttafaq Alaih. Karena tempatnya
adalah suci, maka shalat di dalamnya hukumnya sah, sebagaimana
shalat di tengah tanah lapang.

Kami memiliki dalil sendiri, yaitu sabda Nabi SAW,
o o ,t.e';.rtiH' )f J:; w?r\l

"Semua bumi adalah tempat sujud, kecuali kamar mandi dan
pekuburan "sro 1HR. Abu Daud) Hadits ini bersifat khusus. Maka
harus didahulukan daripada hadits yang bersifat umum sebagaimana
yang telah mereka riwayatkan.

Dari Jabir bin Samurah bahwa seorang laki-laki bertanya kepada
Rasulullah, "Apakah saya boleh shalat di kandang kambing?" Nabi
menjawab, "Ya." Laki-laki tersebut bertanya lagi, "Apakah saya
boleh shalat di tempat menderumnya unta?" Nabi menjawab, "Tidak
boleh. ""'(HR.Muslim)

Dari Barra', bahwa Rasulullah SAW bersabda,

*6,i6y J.|'lq e,M\
"Janganlah kalian shalat di tempat menderumnya unta. Sebab

tempat tersebut termasuk jenis syetan."ttt (HR.Abu Daud)
Dari Asid bin Hudhair, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

hy,)F €';Gl't *'ry €,;,
"Shalatlah kalian di kandang kambing. Tetapi janganlah shalat

di tempat menderumnya unta."tt' (HR. Imam Ahmad) Larangan di
sini berarti pengharaman.

lt Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, 41177, dan Muslint (l/3) bab:
Masaajid.
tto Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, (l/4g2),Ibnu Majah, (11745), Ahmad,
l?96),Imam Hakinr, (ll25l), dan Imam Baihaqi, 21435).

"' Hadits ini diriwayatkan oleh Muslirrl Ol275lg7), dan Ahmad, (5/93).t" Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, (l/493), dan Ahmad, (5157). Hadits
tersebut juga disebutkan Imam Albani dalam Al-lrwac ', hal. ( I 76).
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Hadits ini bersifat khusus, maka harus didahulukan daripada

hadits yang umum sebagaimana yang telah mereka riwayatkan. Hadits

ini juga diriwayatkan dari Ibnu Umar, Abu Hurairah, dan Abdullah
bin Mughaffal.

Mengenai tempat yang digunakan untuk kencing dan buang air
besar, sebaiknya perlu diperhatikan dengen mendahulukan upaya

kehati-hatian. Andaikata shalat pada tempat-tempat tersebut dilarang

dengan alasan karena sebagai tempat yang cocok untuk najis, tentu

sala Huslt ada najisnya. Maka shalat di tempat yang digunakan untuk
kencing maupun buang air besar akan lebih memungkinkan untuk
dilarang.

Sebagian sahabat kami dalam madzhab menyatakan apabila
orang yang shalat mengerti atas larangan shalat pada tempat-tempat
tersebut, maka shalatnya menjadi tidak sah. Sebab dengan shalat di
situ, berarti ia berbuat durhaka. Sekiranya orang tersebut tidak
mengetahui adanya pelarangan shalat pada beberapa tempat tersebut,

apakah shalatnya tetap sah?

Dalam masalah ini terdapat dua pendapat. Salah satu pendapat

mengatakan shalatnya tidak sah. Sebab, ia shalat di tempat shalat yang

tidak sah bagi orang yang mengetahui adanya larangan, maka

demikian pula bagi orang yang tidak mengetahui. Seperti halnya

shalat di tempat yang ada najisnya. Pendapat kedua mengatakan
shalatnya tetap sah, sebab ia diampuni dimaafkan.

Pasal: Sebagian sahabat kami dalam madzhab menuturkan
heberapa tempat lain yang terlarang selain tempat-tempat yang
telah disebutkan di atas. Yaitu tempat sampah, tempat
penyernbelihan, di tengah jalan raya, bagian atas Baitul Haram, dan

tempat hasil ghasab. Ada hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu lJmar,
bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Ada tujuh tempat yang dilarang
untuk melakukan shalat di dalamnya. Yaitu bagian atas Baitul Haram,
pekuburan, tempat sampah, tempat penyembelihan, kamar mandi,
tempat tidurnya unta, dan jalan raya."sta

"' Hadits ini diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi,21348),Ibnu Majah, (11769). Di
dalam hadits Ibnu Majah disebutkan kata A'thaan sebagai ganti dari kata Mabaarik,
dan Imam Ahmad, (5157), dengan redaksinya. Imam Albani mengatakan bahwa
hadits ini adalah shahih.
5tn Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, (11747). hadits tersebut juga disebutkan
oleh Albani dalam Dha'iif Al-Jamii'(3235).
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Dari Ibnu IJmar, ia mengatakan bahwa Rasulullah sAw telah
melarang untuk shalat pada tujuh tempat. yaitu di tengah jalan raya,
beberapa tempat tidurnya unta, dan di atas Ka,bah.sl5

Ibnu umar mengatakan bahwa shalat pada tujuh tempat tersebut
hukumnya sama dengan hukum shalat pada tiga tempat. bi samping
bahwa tempat-tempat tersebut adalah tempat yang cocok untuk najis,
maka hukumnya digantungkan pada adanya najis, bukan bahwa
larangan tersebut bersifat hakiki. Sebagaimana halnya hukum batalnya
wudhu' karena tidur, serta hukum wajibnya mandi karena bertemunya
dua khitan.

Pasal: AI Qadhi mengatakan bahwa perarangan shalat pada
tempat-tempat tersebut lebih bersifat Ta,abbud (semata-mata
ibadah kepada Allah) dan bukan karena alasan togika. Maka dari
itu, larangan ini juga mencakup segala sesuatu yung *.-iliki arti
sepadan dengan tempat-tempat yang dilarang. Tidak ada perbedaan
antara pekuburan yang lama dan yang baru, juga tidak ada perbedaan
antara kuburan yang telah dibalik tanahnya maupun yang belum.
Sebab, keduanya memiliki kesamaan nama.

Apabila dalam satu tempat terdapat satu atau dua kubur, tidak
ada larangan melakukan shalat di situ. sebab, satu atau dua kubur
tidak termasuk sebagai pekuburan. Apabila ada beberapa kubur,
namun kemudian dipindahkan ke tempat yang lain, maka hukum
shalat di situ boleh. Masjid Nabawi, di dalamnya terdapat kubur
orang-orang musyrik yang kemudian digali dan dipindahkan.sr6
(Muttafaq Alaih)

Mengenai kamar mandi, tidak ada perbedaan antara tempat
mandi dan tempat penyemprotan air. sebab, semuanya tercakup dalam
kategori kamar mandi. Sedangkan yang termasuk dalam kategori
tempat tidur unta, menurut Imam Ahmad adalah tempat yang biasa
digunakan unta untuk berdiri dan be{ongkok. Ada yang mengatakan,
yaitu tempat yang digunakan untuk menambatk* urrL ketika baru
tiba. Tetapi, pendapat yang pertama lebih bagus. Sebab, pendapat
yang pertama mengecualikan tempat peristirahatan unta.

li.^Tfttr ini diriwavatkan oleh Ibnu Majah, (r/746), dan Imam At-Tirmidzi,
(2 I 3 46). Imam Albani menganggap dha' if hadits tersebut.

llt qlqir: ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari datamAsh-shahiih, (tlfi 7), Muslirrl
(1/373/9), Abu Daud, (l/453),Ibnu Majah, (l/742), dan Ahmad, (3/i23).
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Adapun yang dinamakan Husy adalah tempat yang digunakan
untuk kencing atau buang air besar. Shalat di tempat yang sejenis
dengan /ftzsy hukumnya juga dilarang.

Mengenai alasan pelarangannya, saya tidak mengetahui dengan
pasti. Hanya saja melakukan dzikir dan berbicara di tempat semacam
itu juga dilarang, sehingga dapat disimpulkan bahwa melakukan shalat
lebih kuat larangannya.

Ada kemungkinan karena alasan rentan terhadap najis. Sama
halnya dengan pekuburan yang digali dan dari tanahnya terlihat ada
nanah, darah, dan daging orang-orang yang telah meninggal.
Demikian pula mengenai tempat tidur unta yang biasanya digunakan
ia untuk kencing. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia menambatkan unta
menghadap kiblat. Lalu untanya duduk dan kencing. Dan kasus
tersebut tidak terjadi pada binatang selain unta. Sebab unta ketika
dalam keadaan menderum, ia tidak bisa bersembunyi. Dan ketika
berdiri, ia tidak menetap dan tidak pula bersembunyi.

Kamar mandi adalah tempat berbagai kotoran dan kencing. Oleh
sebab itu shalat di dalamnya adalah terlarang walaupun kamar
mandinya suci. Sebab, sebuah hukum akan selalu berkaitan dengan
adanya kemungkinan, walaupun hikmah yang ada masih terasa samar.
Selama masih dimungkinkan untuk membuat alasan pada sebuah
hukum, maka dalam hal ini alasan tersebut sangat jelas.

Pasal: Sebagian sahabat kami dalam madzhab menambah
beberapa tempat lagi, seperti tempat penyembelihan, tempat sampah,
lorong jalan, dan bagian atas Ka'bah. Semua itu terdapat dalam hadits
Umar dan anaknya.

Sebagian sahabat kami dalam madzhab mengatakan bahwa
shalat di tempat-tempat tersebut tidak diperbolehkan. Namun tempat-
tempat tersebut tidak disinggung oleh Al-Kharqi. Ada kemungkinan ia
membolehkan shalat di tempat-tempat tersebut. Inilah mayoritas
pendapat ulama. Sesuai keumuman hadits yang berbuny, "Dijadikan
bumi untukku sebagai tempat sujud. " Hadits ini shahih dan Muttafaq
Alaih.

Dari keumuman hadits tersebut, terdapat pengecualian beberapa
tempat lain seperti pekuburan, kamar mandi, dan tempat tidur unta,
karena ada beberapa hadits shahih yang mengkhususkan. Selain
tempat yang secara khusus disebut dalam hadits, maka tetap berlaku
mengikut pada keumuman hadits Rasulullah.
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Hadits Umar dan anaknya diriwayatkan oleh Umari dan Zaid bin
Jubair.

Mayoritas sahabat kami dalam madzhab yang saya ketahui
mengamalkan hadits Umar dan anaknya dalam melarang shalat pada

beberapa tempat yang berjumlah tujuh.
Maksud Mahajjah Ath-Tthariiq adalah lorong jalan yang

dilewati manusia. Qaari'ah Ath-Thariiq yaitu jalan yang sering
dilewati manusia. Shalat di jalan yang tempatnya agak menanjak serta
tidak sering dilewati manusia adalah boleh.

Begitu juga shalat di jalan raya yang tidak sering dilewati
manusia. Boleh saja melakukan shalat di situ, sebagaimana lorong-
lorong kecil yang ada di sekitar rumah.

Al Majzarah adalah tempat khusus yang dijadikan untuk
penyembelihan hewan. Al Mazbalah yaitu tempat khusus untuk
sampah. Tempat-tempat terlarang yang telah disebutkan di atas tidak
dibedakan apakah ia suci ataukah najis. Baik jalan raya yang
digunakan untuk shalat dilewati manusia atau tidak. Mengenai tempat
tidur unta, tidak ada perbedaan antara ada unta ketika shalat maupun
tidak ada untanya. Adapun beberapa tempat yang digunakan sebagai
pemberhentian unta pada waktu pe{alanan malam, atau penambatan

unta karena akan diberi makanan. Tempat semacam ini tidak
mencegah sahnya shalat.

Atsram pernah mendengar Abu Abdillatr ditanya tentang tempat
yang ada untanya dan seseorang melakukan shalat di situ. Abu
Abdillah memberikan keringanan seraya mengatakan, "Boleh jika
tempat tersebut bukan merupakan tempat tidur unta di mana shalat
dilarang, yaitu tempat yang sering digunakan unta berjongkok."

Pasal: Imam Ahmad dalam riwayat Abu Thalib menetapkan
bahwa seseorang yang melakukan shalat pada beberapa tempat
tersebut hukumnya makruh dan shalatnya sah.

Imam Ahmad ketika ditanya tentang shalat menghadap
pekuburan, tempat yang digunakan untuk kencing maupun buang air
besar, dan kamar mandi, ia menjawab, "Tidak sepantasnya arah kiblat
terdapat pekuburan, tempat kencing maupun buang air besar, dan
kamar mandi, walaupun shalatnya adalah sah."

Abu Bakar mengatakan, "Pendapat yang mengindikasikan harus
mengulang shalatnya memiliki dua riwayat. Salah satu riwayat
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mengatakan harus mengulang shalatnya. Sebab, kenyataannya ia
shalat pada tempat yang dilarang. Pendapat inilah yang saya pegang.
Riwayat kedua mengatakan shalatnya sah. Sebab, kenyataannya orang
tersebut tidak melakukan shalat pada tempat-tempat yang dilarang."

Abu Abdillah bin Hamid mengatakan, "Apabila seseorang shalat
menghadap pekuburan dan tempat kencing maupun buang air besar,
maka hukum shalatnya adalah seperti shalat di dalamnya jika antara
orang yang shalat dan kedua tempat itu tidak terdapat penghalang.
Pandangan ini sejalan dengan hadits Abu Murtsid Al Ghanawi, bahwa
ia mendengar Rasulullah bersabda, "Janganlah kalian shalat
menghadap kubur dan jangan pula duduk di atasnya."5t7 (Muttafaq
Alaih)

Atsram mengatakan bahwa Imam Ahmad pernah menyebutkan
hadits Abu Martsad, kemudian Imam Ahmad mengomentari bahwa
isnadnya baik.

Anas berkata, "LJmar pernah melihatku sedang shalat
mengahadap kubur. Kemudian Umar memberikan isyarat kepadaku
dengan mengucapkan, "Kubur, kubur."

Al Qadhi mengatakan, "Hadits tersebut mengingatkan untuk
tidak shalat pada tempat-tempat yang sekiranya memiliki persamaan
fungsi dengan beberapa tempat yang dilarang."

Menurut pendapat yang shahih, tidak apa-apa untuk melakukan
shalat pada tempat-tempat tersebut kecuali pekuburan. Sebab, sabda
Nabi, "Dan dijadikan bumi bagilu sebagai tempat sujud," mencakup
juga tempat-tempat yang dilarang untuk ditempatkan di arah kiblat.
Meng-qiyas-kan hal ini dengan bolehnya shalat di pekuburan adalah
tidak sah. Karena larangan yang berdimensi ta'abbudi (untuk tujuan
ibadah) tidak harus diselaraskan dengan logika. Dengan demikian, ia
tidak boleh dilanggar dan tidak boleh di-qiyas-kan.

Jika larangan muncul karena ada nash yang mengkhususkan,
misalnya menjadikan pekuburan sebagai masjid dengan menyamakan
orang yang shalat di sana seperti orang yang mengagungkan
pekuburan, maka hukum yang ada sesungguhnya tidak akan melewati
batas makna pekuburan yang dimaksud. Sebab, tidak ada makna
hakiki tentang pekuburan pada tempat selain pekuburan itu sendiri.

sti Hadits ini diriwayatkan oleh Muslirn, 2/668lg8,Nasa'i, 2/67, danAhmad dalam
Musnad-nya,4/135.

i
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Nabi telah bersabda, "Orang-orang sebelum kalian menjadikan
pekuburan para Nabi dan orang-orang shalih sebagai ntasjid,
ketahuilah (bahwa) janganlah kalian menjadikan pekuburan sebagai
masjid, sesungguhnya aku telah melarangnya. " (HR. Al Bukhari dan
Muslim)

Beliau SAW juga bersabda, "Allah melaknat orang-orang
Yahudi dan Nasrani yang telah menjadikan kuburan para Nabi
mereka sebagai masjid. " (Muttafaq Alaih)

Dari sini, maka shalat di atas pekuburan adalah tidak sah karena
ada larangan (nash) khusus. Sementara melakukan shalat di selain
tempat itu adalah sah karena masih dalam cakupan keumuman hadits
yang membolehkan. Selain itu, tidak boleh meng-qiyas-kan pekuburan
dengan tempat-tempat yang sudah dilarang sebelumnya. Wallaahu
A'lam.

Pasal: Apabila melakukan shalat di atas tempat yang
digunakan untuk kencing maupun buang air besar, atau kamar
mandi, atau tempat tidur unta, dan lain-lain, maka Al Qadhi
menuturkan bahwa hukumnya sama seperti shalat di beberapa tempat
tersebut. Sebab tempat di udara hukumnya mengikuti tempat yang
menetap di tanah.

Atas dasar itulah maka, jika ada orang bersumpah tidak akan
memasuki rumah, dan kemudian orang tersebut berada di atas rumah
yang dimaksud, berarti ia melanggar sumpahnya. Apabila orang yang
i'tikaf keluar menuju bagian atas masjid, i'tikafirya tidak batal. Sebab
hukumnya sama seperti di dalam masjid. Namun demikian, yang
benar-Insyaallah-hanya terbatas pada tempat yang dimaksud, bukan
merembet kepada yang lain. Sebab, apabila sebuah ketentuan hukum
berdimensi Ta'abbudi, maka melakukan Qiyas tidak bisa dibenarkan.
Kalaupun ingin memberikan alasan berupa najis, tentu harus berfokus
pada najis itu sendiri, bukan pada bagian atas dari najis yang
dimaksud.

Andaikata seseorang membangun atap rumah mengenai jalan
raya, menurut Al Qadhi hukumnya sama seperti jalan raya. Menurut
pendapat kami, apabila atap rumah tersebut mubah bagi pemiliknya,
misalnya atap tersebut terletak di atas jalan yang buntu dengan
mendapat izin dari orang lain, atau jalan raya terletak jauh dari jalan
buntu tersebut, maka shalat di atap tersebut diperbolehkan. Sedangkan
jika jalan buntu menyambung dengan jalan raya, tentu ia tidak
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diperbolehkan shalat di situ. Artinya, ia sama seperti melakukan shalat
pada tempat yang merupakan hasil ghasab

Apabila atap rumah berada di atas sungai yang masih digunakan
untuk berlayar, menurut dua riwayat sekaligus, hukumnya seperti atap
rumah yang berada di atas jalan raya. Inilah yang menguatkan
penuturan saya sebelumnya. Bahwa jika alasannya hanya dikarenakan
mengikut pada sesuatu yang menetap, tentu kami katakan boleh
melakukan shalat di tempat tersebut. Karena tidak ada larangan
melakukan shalat di tempat yang tetap dalam masalah ini. Dengan
bukti apabila seseorang shalat di atap yang berada di dalam kapal, atau
airnya tidak bergelombang, maka shalatnya sah. Selain itu, sekiranya
alasannya adalah seperti yang dituturkan oleh Al Qadhi, maka shalat
di atas sesuatu yang sejajar dengan arah kanan maupun arah kiri jalan
raya, di mana jalan tersebut tidak pernah dilewati orang tentu
hukumnya sah. Ketentuan ini adalah jika larangan diberlakukan untuk
bagian atas dari suatu tempat yang terlarang.

Apabila dibangun masjid terlebih dahulu, kemudian di bawah
masjid terdapat jalan, atau tempat tidur binatang, atau tempat-tempat
lain yang terlarang untuk shalat, atau sebelumnya terdapat masjid
kemudian terdapat pekuburan di sekitar masjid tersebut, maka
shalatnya sah tanpa ada perselisihan ulama. Sebab, masjid tersebut
tidak dianggap mengikuti sesuatu yang sudah ada sebelumnya.
Wallaahu A'lam.

Fasal: Apabila seseorang membangun masjid di pekuburan,
anaka hukumnya sama seperti shalat di pekuburan. Sebab
walaupun berupa masjid, namun tetap masuk dalam kategori
pekuburan.

Qatadah telah meriwayatkan, bahwa Anas pernah melewati
suatu pekuburan. Orang-orang di pekuburan sedang membangun
sebuah masjid. Kemudian Anas mengatakan, "Membangun masjid di
tengah-tengah pekuburan hukumnya makruh."

Pasal: Melakukan shalat fardhu di dalam atau di atas
Ka'bah hukumnya tidak sah. Imam Syaf i dan Abu Hanifah
memperbolehkan. Sebab, tempat tersebut masuk dalam kategori
masjid (tempat shalat). Selain di dalam atau di atas Ka'bah adalah
tempat yang sah untuk melakukan shalat sunnah, maka melakukan
shalat fardhu di situ juga diperbolehkan. Sama seperti melakukan
shalat di luar Ka'bah.
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Kami berpegang pada ayat,

,:p.'SH\;?*c,,>'
"Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah

wa.jahmu ke arahnya." (Qs. Al Baqarah [2]: 150) Dan orang yang

shalat di dalam Ka'bah atau di atasnya, bukan menghadap arah

Ka'bah. Sedangkan shalat sunnah berdasar pada keringanan dan

toleransi. Dengan bukti shalat sunnah boleh dilakukan dengan duduk

dan tidak menghadap kiblat ketika bepergian, bahkan boleh dilakukan

di atas kendaraan.

Pasal: Shalat sunnah sah dilakukan di dalam maupun di atas

Ka'bah. Kami belum mengetahui adanya perbedaan pendapat dalam

masalah ini. Rasulullah SAW pernah shalat dua raka'at di dalam

Ka'bah.sl8 Apabila seseorang shalat menghadap pintu Ka'bah atau di
atas Ka'bah, dan di hadapan orang tersebut masih terdapat bangunan
yang bersambung dengan Ka'bah, maka hukum shalatnya sah. Jika di
hadapan orang tersebut tidak terdapat sesuatu yang pasti, atau hanya

terdapat sebatang kayu yang tidak terpaku di dalam Ka'bah, menurut

sebagian sahabat kami dalam madzhab shalatnya tidak sah. Sebab

dengan demikian, orang yang shalat tersebut tidak menghadap sesuatu

dari Ka'bah. Apabila kayunya dipaku, dan yang lain didirikan, maka

shalatnya sah. Sebab paku tersebut berarti menginduk kepada Ka'bah.

Pendapat yang bagus adalatr yang tidak mensyaratkan adanya

sesuatu dari Ka'bah di hadapan orang yang shalat. Sebab yang wajib
hanyalah menghadap tempat Ka'batr dan bukan sesuatu yang

melingkupinya. Buktinya, apabila Ka'bah hancur, maka shalat

menghadap tempat Ka'bah yang semula tetap satr.

Apabila seseorang shalat di atas gunung yang tinggi dan tidak
lagi bisa memandang Ka'bah, maka boleh dengan memandang arah

Ka'bah.
Pasal: Shalat di tempat hasil ghasab terdapat dua riwayat.

Salah satu riwayat mengatakan shalatnya tidak sah. Itu salah satu

pendapat Imam Syaf i. Riwayat kedua mengatakan shalatnya sah. Ini

t't Hadits ini diriwayatkan oleh Ahrnad. dalam Musnad-nya, (3/410). Haitsami
menyebutkan hadits tersebut dalam Al-Majma', (31294), dan ia mengatakan bahwa

hadits tersebut diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani dalam Al-Kabiir. Sedangkan
para perawi Ahmad, kesemuanya adalah shahih.
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pendapat Abu Hanifah dan Malik, serta pendapat kedua dari Imam

Syaf i. Menurut mereka, pelarangan yang ada bukan kembali kepada

shalat, sehingga tidak bisa mencegah sahnya shalat. Sebagaimana

apabila seseorang shalat dan ia melihat ada orang tenggelam, di mana

memungkinkan bagi orang yang shalat untuk memberikan bantuan,

namun ia tidak melakukan. Atau, orang yang shalat melihat
kebakaran, di mana orang tersebut mampu untuk memadamkan api,

namun ia tidak bersedia memadamkan. Atau, orang yang semestinya

sudah mampu untuk melunasi hutangnya, namun tidak melunasinya.

Sementara itu kami berpendapat bahwa shalat adalah ibadah.

Jika seseorang menjalankannya menurut cara-cara yang dilarang,

maka shalatnya tidak sah. Sebagaimana halnya shalat dan puasa orang

haidh. Larangan adalah pengharaman, sehingga jika melakukannya

akan mendatangkan dosa. Bagaimana orang tersebut akan menjadi

orang yang taat manakala ia sendiri berbuat maksiat, yaitu melakukan
perkara yang dilarang. Bagaimana seseorang yang bermaksud

mendekatkan diri kepada Allah justru melakukan perkara yang dapat

menjauhkan. Jadi, semua gerakan dan kondisi diamnya, baik itu
berdiri, ruku', dan sujud, yang semula boleh dilakukan, namun karena

dilakukan dalam kondisi dan tempat yang terlarang dengan sendirinya

menjadi dilarang.
Orang yang melihat kebakaran sesungguhnya tidak

menyebabkan larangan dalam shalat untuk memberi bantuan. Bahkan

ia diperintahkan untuk memadamkan api dan menyelamatkan orang
yang tenggelam kemudian meneruskan shalat. Hal itu karena dari dua

masalah tersebut terdapat salah satu yang lebih kuat daripada yang

lain.
Namun dalam masalah yang kita bicarakan ini, sesungguhnya

semua amalan shalat menjadi terlarang jika kondisi dan tempat

terlarang itu memang nyata. Tidak ada bedanya antara meng-ghasab

tanah dengan cara mengambil dan mengakui sebagai miliknya, dengan

meng-ghasab manfaat tanah melalui dalih menyewakannya secara

zhalim. Atau meng-ghasab kendaraan dan kemudian shalat di
dalamnya. Atau meng-ghasab kapal lalu shalat di dalamnya.

Semuanya itu hukum shalatnya sama seperti dalam masalah rumah
yang telah kami jelaskan.

Pasal: Imam Ahmad mengatakan bahwa melakukan shalat
Jum'at di tempat hasil ghasab, hukumnya adalah sah. Yaitu
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masjid atau sebagian tempat dari masjid tersebut adalah hasil ghasab.

Sebab, esensi Jum'at adalah dilakukan di suatu tempat.

Apabila seorang imam hendak melakukan shalat Jum'at di
tempat yang menjadi hasil ghasab, namun para makmum enggan dan

akhirnya waktu Jum'at habis, maka kesemuanya terputus dengan

shalat Jum'at. Apabila yang enggan hanya sebagian makmum, maka

sebagian itulah yang terputus dengan shalat Jum'at. Untukitu, shalat

Jum'at diperbolehkan meskipun imamnya seorang Khawarij dan ahli
bid'ah. Shalat Jum'at juga sah dilakukan di jalan raya dan di serambi

masjid, sebab adanya faktor yang mendorong untuk melakukan shalat

di situ. Begitu pula melakukan shalat hari raya dan shalat jenazah.

Pasal: Imam Ahmad mengatakan bahwa ia tidak suka shalat
di tanah yang cekung. Sebab, tanah yang cekung adalah tempat yang

dibenci.

Pada suatu hari Rasulullah SAW mengatakan di hadapan para

sahabatnya di Hijr Isma'il,

tt'J-"p"r('j€t;.,;k tf vf ;"rit,\p .y

"Janganlah kalian masuk pada merelw yang sedang disil<sa,

kecuali apabila kalian menangis bilamana tertimpa seperti yang
menimpa mereka- "t t e 

lMuttafaq Alaih)
Pasal: Melakukan shalat di gereja yang bersih hukumnya

tidak apa-apa. Pendapat ini dikemukakan oleh Hasan, Umar bin
Abdul Aziz,lmam Sya'bi, Auza'i, dan Sa'id bin Abdul Aziz. Juga
diriwayatkan dari Umar dan Abi Musa. Namun Ibnu Abbas dan Malik
menganggap makruh shalat di gereja karena alasan adanya beberapa

gambar.

Kami berpendapat bahwa Nabi SAW juga pemah melakukan
shalat di Ka'bah yang juga terdapat beberapa gambar.520 Rasulullah
SAW,

tto Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Ash-Shahiih, (llll8), Muslir4
(4/38), bab: Zuhd,danAhmad dalamMusnad-nya,(2/9,58,72,74,113, serta 137).
5to Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyah dalam .Zaad Al-Ma'aad, (31458), mengatakan
bahwasanya Nabi pernah hendak memasuki sebuah rumah dan akan melakukan
shalat di dalamnya. Beliau tidak mau masuk ke dalam rumah tersebut sampai
gambar-gambar yang ada dibuang. Dari keterangan ini diambil kesimpulan bahwa

rpr; v
o t' 2.1*w
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"Di manapun (waktu) ,t oto, doronf kepadamtu (tiba), maka
shalotlah, sebab tempat tersebut merupakan masjid (tempat
shalat). "521

Pasal: Apabila tanahnya najis dan kemudian dilumuri
lumpur yang suci, atau di atas tanah yang najis tersebut
dibentangkan sesuatu yang suci sebagai alas, maka menurut
zhahir pendapat Imam Ahmad hukum shalatnya adalah makruh
meskipun sah. Pendapat ini didukung oleh Thawus, Malik, Auza'i,
Syaf i, dan Ishaq.

Sebagian sahabat kami dalam madzhab menuturkan dalam
masalah ini terdapat dua riwayat. Salah satu riwayat mengatakan
bahwa shalatnya tidak sah, sebab tanah tersebut memendam barang
najis. Sama halnya dengan pekuburan.

Kami berpandangan bahwa syarat bersuci meliputi badan,
pakaian, dan tempat orang yang shalat. Semua faktor tersebut sudah
terpenuhi dalam masalah ini. Kami tidak setuju dengan alasan yang
anda kemukakan. Sebab andaikata seseorang shalat pada tempat di
pekuburan, maka shalatnya tidak sah walaupun tempat-tempat tersebut
tidak memendam najis.

Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa hukum yang
dikemukakan tidak beralasan, sehingga tidak boleh menyamakan
dengan pekuburan.

Pasal: Melumuri masjid dengan lumpur najis, atau
membuat tangga masjid dengan tangga najis, atau membangun
rnasjid dengan memakai batu bata yang najis, atau pekerja yang
najis, hukumnya adalah makruh. Apabila tetap dilaksanakan
pembangunan seperti itu dan ternyata orang yang shalat
bersinggungan langsung dengan tanah najis yang mengenai badan atau
pakaian, maka hukum shalatnya tidak sah.

Adapun orang yang membuat olahan barang najis, dengan
sendirinya barang tersebut najis. Sebab, api tidak mampu
membersihkan olahan tersebut. Apabila olahan tersebut terpaksa

shalat di tempat yang bergambar hukumnya adalah makruh. Ibnu Al-Qayyim
mengatakan, "Adapun tempat yang bergambar adalah ternpat yang bisa
mendatangkan kemuslnikan."
t't Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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dibersihkan, maka akan suci luarnya saja. Karena api memakan
bagian-bagian najis yang nampak dan masih akan meninggalkan
bekas. Sama seperti tanah yang najis di mana bagian dalamnya tetap
najis. Sebab, air tidak bisa menembusnya.

Apabila seseorang shalat di tanah yang najis setelah melakukan
penyiraman terlebih dahulu, maka hukumnya seperti orang yang
shalat di atas sesuatu yang dijadikan alas di atas tanah yang najis.
Begitu pula hukum shalat pada alas yang dalamnya najis, namun
luarnya suci. Ketika seseorang memecahkan bagian yang najis,
sehingga tampak bagian dalamnya, maka bagian dalam tersebut
hukumnya najis serta tidak sah shalat di tempat tersebut.

Pasal: Apabila ada seseorang melakukan shalat di atas tikar
yang terbuat dari wol, bulu, dan shalat dengan memakai pakaian
dari kapas, pohon rami, dan segala sesuatu yang suci, shalatnya
tidak apa-apa. Umar pernah shalat di atas 'Abqari.s22 Ibnu Abbas
juga pernah shalat di atas Ath-Thinfisah.s2t Zaidbin Tsabit shalat di
atas tikar besar. Ali, Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, dan Anas pernah
melakukan shalat di atas barang yang ditenun. lnilah pendapat umum
dari para ulama. Kecuali hadits yang diriwayatkan dari Jabir bahwa
Rasulullah SAW memakruhkan shalat di atas sesuatu yang terbuat
dari binatang. Dan beliau lebih suka shalat di atas sesuatu yang terbuat
dari tanaman. Pendapat ini didukung oleh Malik. Hanya saja,

mengenai tikar yang berasal dari wol dan bulu, Malik berpendapat
"Apabila sujudnya berada di atas tanah, maka berdiri di atasnya tidak
apa-apa."

Menurut pendapat yang shahift, shalat di atas sesuatu tersebut
hukumnya tidak apa-apa. Buktinya, Rasulullah SAW pernah
melakukan shalat di atas tikar di rumah 'Utban bin Malik dan Anas
RA.524 (Muttafaq Alahim)

522 Keset kecil yang berwarna dan berukir.
tt' Yaitu bantal yang berada di atas kendaraan.
520 HR. Bukhari (2l670lFathu), dalam riwayat tersebut tidak terdapat perawi
bernama 'Utban bin Malik, Bukhari juga meriwayatkan (3lll86lFathu), dalam
riwayat tersebut disebutkan, "Melahrkan shalat di rumah 'Utban bin Malik." Akan
tetapi tidak menyebutkan bahwa ia melakukan shalat di atas tikarnya, dan Muslim
(1 I M as aaj id/ hal 45 6-457).
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Mughirah bin Syu'bah juga meriwayatkan hal ini, bahwa
Rasulullah pernah mengerjakan shalat di atas keset (tikar), kulit
binatang, dan kulit binatang yang disamuk.rr525

Sebuah riwayat Ibnu Majah menyebutkan bahwa Rasulullah
SAW mengerjakan shalat di atas pakaian yang dilipat. Beliau
meletakkan tangannya di atas pakaian tersebut ketika sujud."526

Alasan lain, jika suatu barang boleh dipergunakan untuk shalat,
maka barang tersebut juga boleh dipakai sebagai alas shalat. Seperti
pohon rami atau linen dan daun kurma.

Boleh juga shalat di atas punggung hewan, dengan syarat apabila
orang tersebut mampu memenuhi rukun-rukunnya. Begitu juga
melakukan shalat sunnah pada waktu bepergian, meskipun hewan
tersebut termasuk hewan yang najis. Syaratnya, harus ada alas yang
suci, seperti sajadah. Dengan begitu, shalat orang tersebut sah. Karena
Rasulullah SAW pernah mengerjakan shalat di atas keledai.527

Begitu juga dengan sahabat Anas RA. Selain itu, boleh juga
mengerjakan shalat di atas Al-(Ijlah, yaitu kayu yang biasanya
dipasang pada punggung sapi. Dengan syarat hal tersebut dapat
dilakukan. Pasalnya, Ujlah yang berada di atas punggung sapi
merupakan tempat anggota tubuh yang lain biasa menetap, sehingga
hukumnya boleh seperti yang lain.

224. Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkata, 66Apabila

seseorang telah mengerjakan shalat, sedangkan pakaian yang
digunakannya ternyata terkena najis meskipun hanya sedikit,
maka orang tersebut harus mengulangi shalatnya."

Pada pembahasan di depan kami telah menyebutkan bahwa
bersuci dari najis merupakan syarat sah shalat. Dalam hal ini tidak ada

tt' HR. Abu Daud (l/659), Baihaqi dalam As-Sunan (2/420), dan Hakim (U259), ia
rnengatakan, "Hadits ini shahih berdasarkan kriteria Imam Bukhari dan Muslim dan
tidak meriwayatkan dengan menyebutkan kata Al-Farwal (kulit binatang), Imam
Muslim meriwayatkannya dari Abu Sa'id Al-Khudri dalam Bab Ash-shalaah Ata
Al-Hashiir. Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah dha'if.
526 HR. Abu Daud (l/lo3z), dengan sanad dha'if (lemah). sebab dalam sanad
tersebut terdapat seorang perawi bernama Ibrahim bin Ismail Asyhali. Imam
Bukhari mengomentari perawi ini dengan mengatakan, "Ia meriwayatkan hadits
mungkar dan perawi lain menganggapnya dha'if."
"' HR. Bukhari dalam kitab Ash-Shahiih (2156), Muslim (l/48i135), Abu Daud
(2/1227), Nasa'i (2160, dan Malik dalam kitab Al-Muwaththa' (lll5t).
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perbedaan antara banyak dan sedikitnya najis, kecuali pada beberapa
perkara yang akan kami sebutkan pada pembahasan selanjutnya.

Di antara tokoh ulama yang mengatakan bahwa tidak ada

kompromi terhadap najisnya air kencing meskipun hanya sedikit
sebesar mata peniti adalah Imam Malik, Syaf i dan Abu Tsaur.

Sedangkan menurut Imam Abu Hanifah semua najis yang hanya
sedikit tidak membatalkan shalat. Karena najis yang sedikit dapat

dengan mudah dihilangkan dengan membasuh tempat yang terkena
najis. Jika najis tersebut tidak dimaafkan, maka untuk menghilangkan
najis tidak cukup dengan hanya dibasuh saja seperti najis yang
banyak. Selain itu, najis yang hanya sedikit sulit untuk dijaga atau

dihindari sehingga dimaafkan, seperti darah.

Akan tetapi kami mempunyai dalil keumuman maksud dari
firman Allah SWT,

etLt 4q3
"Dan pakaianmu bersihkanlaft." (Qs.Al Mudatstsir [74]: 4)

Juga sabda Rasulullah SAW yang mengatakan, "Menjauhlah
(bersucilah) kalian dari air kencing, knrena kebanyakan sil<sa kubur
diakib atkan o I eh ny a."s28

Selain karena berdasarkan firman Allah SWT dan sabda

Rasulullah SAW seperti di atas, kami juga berpendapat bahwa untuk
menghilangkan najis tidaklah sulit. Karena itu, najis yang sedikit
tersebut harus dihilangkan sebagaimana najis yang banyak.

Adapun darah merupakan salah satu perkara atau najis yang sulit
untuk dijaga. Karena hampir setiap orang tidak lepas dari jerawat,
kulit gatal yang digaruk hingga berdarah, bisul, darah mimisan atau
yang keluar dari mulut dan yang lain. Karena itulah lebih sulit
menghindari darah yang sedikit daripada yang banyak.

225. Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkatar "Kecuali berupa
darah atau muntahan yang hanya sedikit yang tidak

, menimbulkan rasa jijik."
Mayoritas ulama berpendapat bahwa darah dan muntahan yang

hanya sedikit dapat dimaafkan. Di antara para sahabat yang

"t HR. Daruquthni (l/127) Albani menyebutkan hadits ini dalam kitab Al-lrwaa'
nya, (hal. 280), ia mengatakan, "Hadits ini adalah shahih."

Al Mughni - l3etl



--

meriwayatkannya adalah Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Jabir, Ibnu Abi
Aufa, Sa'id bin Musayyab, Sa'id bin Jubair, Thawus bin Kisan,
Mujahid, Urwah, Muhammad bin Kinanah, An-Nakha'i, Qatadah,
Auza'i, Imam Syaf i pada salah satu pendapatnya, dan para ulama
aliran rasionalis. Ibnu Umar merupakan salah seorang sahabat yang
menjauhi najis, baik yang kadarnya banyak maupun sedikit.

Hasan mengatakan bahwa banyak dan sedikitnya najis h tidak
ada perbedaan.

Sulaiman52n At-Tai-i juga mengemukakan pendapat yang sama.

Dengan alasan bahwa darah dan muntahan yang hanya sedikit
merupakan najis dan hukumnya sama seperti air kencing.

Akan tetapi kami mempunyai dalil, berupa riwayat Aisyah RA.
Ia berkata, "Terkadang salah seorang di antara kami memakai baju
perang yang terkadang dengan pakaian tersebut ia mengalami haid
dan terkena sperrna. Adakalanya terlihat setetes darah, maka ia
menggosoknya dengan ludahnya. "

Dalam riwayat lain disebutkan, "Tidak seorang pun di antara
kami, kecuali hanya memakai satu pakaian yang terkadang sedang
haid dengan pakaian tersebut. Apabila terkena percikan darah, maka ia
hanya membasahinya dengan ludahnya, kemudian menggosoknya
dengan kuku tangannyu."t'o (HR. Abu Daud)

Hadits ini menunjukkan bahwa darah yang hanya sedikit
hukumnya dimaafkan. Dengan alasan bahwa ludah tidak dapat
dipergunakan untuk membersihkan atau mensucikan darah dan
bahkan kukunya terkena najis karenanya.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa masalah ini sering terjadi
pada kebanyakan orang. Permasalahan seperti ini tentu tidak asing dan
sudah diketahui Rasulullah SAW Apa yang mereka lakukan tidak lain
karena ada unsur perintah dari beliau atau paling tidak, adanya isyarat
diperbolehkannya hal tersebut. Selain itu, apa yang dilakukan para

52e Ia adalah seorang Imarrl Mufti (ahli fatwa), bernama lengkap Hafizh Abu
Muhammad Al Qurasyi At-Taimi. Ada yang memanggilnya dengan sebutan Abu
Ayyub. Ia terlahir pada penghujung tahun seratus (Hijriyah). Ia merupakan salah
seorang ulama yang cinta ilmu dan sangat mendalaminya. Ia meninggal dunia pada
tahun seratus tujuh puluh dua (172 H). Lihat kitab At-Tahdziib As-Siyar (11273).t'o HR. Bukhari dengan redaksinya dalam kitab Ash-Shahiih (1785), Abu Daud
(l/358), dalam riwayat tersebut terdapat kata Biriiqihcc (dengan ludahnya) sebagai
ganti dari kata Bizhufrihaa (dengankuku tangannya).
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sahabat tidak ada yang melarang atau menentangnya pada masanya.

Dengan demikian ia adalah ljma'.
Mengenai hadits tentang kisah Ibnu Umar yang menjauhi

perkara tersebut, sesungguhnya tidak dapat diterima sepenuhnya.

Sebab, terdapat sebuah riwayat yang menyebutkan kenyataan lain
yang bertentangan dengan apa yang di kemukakan di depan.

Atsram telah meriwayatkan hadits dengan sanadnya dari Nafi'
yang menyebutkan bahwa Ibnu Umar sedang bersujud, sehingga ia
harus mengeluarkan kedua tangannya dan meletakkan kedua tangan

tersebut di lantai. Kedua tangannya meneteskan darah karena luka. Ia
juga mempunyai jerawat dan tertekan sehingga mengeluarkan darah

dan nanah. Ibnu Umar pun mengusapnya dengan tangannya,

kemudian langsung mengerjakan shalat tanpa harus berwudhu' lagi.
Adapun berpalingnya Ibnu Umar dari darah dan nanah seperti

yang telah dikemukakan di depan, tidaklah menafikan apa yang telah
kami riwayatkan ini. Terkadang seseorang memang menjauhi
beberapa perkara yang diperbolehkan. Lebih dari itu, berhati-hati atau
menjaga diri dari masalah tersebut merupakan sesuatu yang tidak
mudah, maka dimaafkan, sebagaimana halnya dengan bekas istinja'.

Pasal: Secara zhahir dari Imam Ahmad mengatakan bahwa
ukuran najis yang sedikit adalah najis yang tidak sampai
membuat seseorang merasa jijik.

Ini adalah riwayat Ibnu Abbas RA. Ia mengatakan, "Kecuali
apabila najis tersebut membuat seseorang merasa jijik, maka ia harus
mengulangi (shalatnya)." Hadits ini diriwayatkan Sa'id bin Musayyab.

Sebuah riwayat Imam Ahmad juga mengatakan bahwa ia pernah
ditanya tentang najis yang banyak. Imam Ahmad mengatakan,
"Sejengkal dalam sejengkal." Pada bab lain ia juga mengatakan,
"Ukuran satu telapak tangan membuat seseorang merasa jijik."

Tepatnya, secara zhahir madzhab Imam Ahmad mengatakan
batrwa darah yang membuat seseorang merasa jijik tergolong banyak.
Ibnu Abbas RA. mengatakan, "Sesuatu yang membuatmu merasa
jijik." Khalal mengatakan, "Pendapat yang mengatakan tentang kadar
darah yang banyak adalah berdasarkan kebiasaan setiap orang
terhadap dirinya sendiri."
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Ibnu Uqail mengatakan, "Yang dimaksud atau yang menjadi

ukuran banyak sedikitnya darah adalah yang membuat seseorang pada

umumnya merasa jijik."
Pada bab Dirham, Qatadah mengomentari masalah ini dengan

mengatakan, "Sesuatu yang membuat seseorang merasa jljik." Begitu

juga dengan riwayat yang berasal dari An-Nakh'i, Sa'id bin Jubair'

Ham-uO bin Abi Sulaiman, Avza'r dan para ulama aliran rasionalis'

Karena dalam sebuah hadits Rasulullah sAw bersabda, "shalat

seseorang harus diulangi karena terdapat tetesan darah sebesar uang
,,53 Idrrnam.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa dalam syariat tidak

terdapat ukuran atau standar tertentu dalam menentukan banyak

sedikitnya najis (yang dimaafkan atau yang dapat membatalkan

shalat). Semua itu dikembalikan pada kebiasaan masyarakat.

Hadits yang telah mereka riwayatkan sesungguhnya tidaklah

shahih. Al Hafizh Abu Fadhli Maqdisi mengatakan bahwa hadits ini

adalah maudhu' (hadits palsu). Selain itu riwayat tersebut hanya

menunjukkan poin perdebatan para ulama. Hal ini ditunjukkan dengan

konteks bahasa dalam riwayat tersebut. Sedangkan para ulama aliran

rasionalis tidak menganggap hadits ini sebagai dalil'

Pasal: Nanah berwarna putih dan nanah yang bercampur

dengan darah, serta semua cairan yang berasal dari darah

hukumnya sama dengan darah. Hanya saja Imam Ahmad

mengatakan, "Nanah hukumnya lebih ringan daripada datah'"

sebuah riwayat Ibnu Umar dan Hasan menyebutkan bahwa

mereka berdua tidak menganggap nanah seperti darah'

Mengenai nanah yang bercampur dengan darah, Abu Mujalliz

mengatakan, "Allah SWT hanya menyebutkan darah yang mengalir."

Ummu bin Rabi'ahs32 mengatakan, "Aku melihat Thawus bin

Kaisan memakai selendang dengan warna yang memudar karena bisul

yang tumbuh pada kedua kakinYa."

53t HR. Bukhari dalam kitab At-Taariikh Ash-Shaghiir (l/302), ia mengatakan,
,.Hadits ini tidak ada yang menguatkan." Baihaqi dalam ls-Sun an (21404-405), dan

Daruquthni (1/401), etu*l menyebutkan hadits ini dalam kitab As-silsilah Adh-

nha'ilfuh-nya (1a8), ia mengatakan, "Hadits ini adalah maudhu''"
trt U-*r, bin Rabi'ah Muradi Ash-Shairifi dilahirkan di Kufah. Nama panggilannya

adalah Abu Abdurrahman, ia merupakan salah seorang perawi yang dapat dipercaya

dan termasuk kelompok As-Sabi'ah. Llhat Taqriib At-Tahdziib,
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I trmail As-Siraj533 mengatakan, "Aku melihat tepian selendang

I Mujahid terkena nanah dan darah yang berasal dari bisul yang tumbuh

I puau kedua betisnya."

I Vengenai orang yang terkena Al Hubuns3a, Ibrahim mengatakan

| "Orang tersebut boleh langsung mengerjakan shalat tanpa

I membasuhnya terlebih dahulu." Apabila telah selesai bisa dibasuh. Ia

I mengatakan bahwa Urwah dan Muhammad bin Kunasahs35

I mengatakan hal yang sama.

I K-ena itulah nanah putih dan nanah yang bercampur dengan

I darah hukumnya lebih bisa dimaafkan karena tidak membuat

I rm.otung merasa jijik melebihi darah. Kecuali apabila jumlahnya

I melebihi standar darah. Selain itu, karena tidak ada nash yang

I menyebutkan pelarangannya. Nanah tersebut dianggap najis karena

I merupakan perubahan darah hingga pada kondisi yang menjijikkan.

I Pusal: Tidak ada perbedaan antara darah yang berkumpul
I dengan darah yang menyebar. Di mana apabila darah yang

menyebar tersebut dikumpulkan akan mencapai jumlah minimal darah
yang telah ditetapkan untuk tidak dimaafkan.

Meskipun darah tersebut menempel pada kain yang tebal dan
menembus kedua sisinya sehingga bagian luar dan dalam menjadi
tersambung, maka darah tersebut dihukumi satu najis atau satu tempat
saja. sedangkan apabila tidak menembus dua sisinya karena terhalang
sesuatu, maka terhitung dua najis. Dan apabila kedua najis ini

533 Ismail bin Ishaq Ats-Tsaqafi As-Siraj menetap di Baghdad bersama saudaranya.
Ia meriwayatkan hadits dari Yahya bin Yahya, Ahmad bin Hambal, Ishaq dan
'lddah. Ia pernah bertemu dengan Imam Ahmad. Ia meninggal dunia pada tahun 2g6
Hqryah. Ada pula yang menyebutkan tahun 293. Pendapat pertama adalah yang
lebih bisa diterima. Llhat Siyar A'laam An-Nubalaa', (13/490).
stn Al-Hubuun atau Al-Hibn adalah sejenis penyakit-yang bentuknya seperti bisul,
atau segala sesuatu yang keluar dari tubuh manusia karena penyakit sehingga
mengakibatkan pembengkakan dan menimbulkan nanah.
"'Ia adalah seorang Imarn, profesional dalam kerja dan seorang perawi yang dapat
dipercaya serta berpengetahuan luas. Ia juga seorang sastrawan. Nama lengkapnya
adalah Abu Abdillah Abu Yahya Muhammad bin Abdullah bin Abdil e'h tbnu
Abdillah bin Khalifah Al-Asadi Al-Kufi. Sedangkan Kunasah adalah sebutan untuk
kakeknya yang bernama Abdul A'la. Ada yang mengatakan bahwa Kunasah adalah
sebutan untuk ayahnya. Mungkin saja Kunasah adalah sebutan bagi mereka berdua.
Ibnu Kunasah mempunyai sebuah kitab berjudul Al-Anwaa', Ma'aani Asy-Syi,r, dan
kitab suraqaat Al-Kutub Min Al Qur'an.Ia meninggal dunia di Kufah pada bulan
Syawal tahun dua ratus tujuh. Lihat Siyar A'laam An-Nubalaa', (91508).
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dikumpulkan mencapai jumlah standar yang telah ditentukan (umlah

minimal tidak dapat dimaafkan), maka kedua najis (pada dua tempat)

tersebut tidak dapat dimaafkan. Jadi hukumnya sama dengan apabila

kedua darah tersebut berada pada dua sisi pakaian.

Pasal: Darah haid yang hanya sedikit hukumnya dimaafkan'

Pendapat ini berdasarkan sebuah riwayat yang telah kami

sebutkan dari Aisyah RA. Begitu juga dengan darah hewan-hewan

yang suci.

Adapun darah anjing dan babi, tidak dapat dimaafkan meskipun

sedikit. Karena kelembabannya yang suci dari selain darah tidak dapat

dimaafkan pada anjing atau babi, maka darah anjing dan babi lebih

utama untuk tidak dimaafkan.

Selain itu, ketika darah telah mengenai tubuh anjing' ia tidak

bisa dimaafkan. Sama halnya dengan air yang telah mengenai tubuh

anjing. Begitu juga dengan darah yang mengenai setiap barang-barang

yang najis yang tidak bisa dimaafkan, maka darah tersebut tidak bisa

dimaafkan karenanya.

Pasal: Adapun hewan yang tidak mempunyai darah yang

mengalir, seperti kutu, lalat dan sejenisnya terdapat dua riwayat:

Riwayat pertama, darah hewan tersebut adalah suci. Di antara

ulama yang mendukung pendapat ini adalah Atha', Thawus, Hasan,

Sya'bi, Hakim, Habib bin Abu Tsabit, Hammad, Syafi'i dan Ishaq'

Dengan alasan bahwa apabila darah dari hewan-hewan tersebut najis,

sudah barang tentu air yang sedikit menjadi najis manakala hewan-

hewan tersebut mati di dalamnya. Selain itu, apabila hewan-hewan

tersebut masuk ke dalam air, tidak akan menambah kadamya. Dengan

kata lain, air tersebut tidak akan tumpah disebabkan masuknya hewan-

hewan tersebut. Alasan lain, darah hewan tersebut tidak mengalir,

sementara Allah SWT hanya mengharamkan darah yang mengalir.

Riwayat kedua, dari Imam Ahmad mengenai darah kutu. Ia

mengatakan, "Apabila jumlahnya banyak, niscaya aku

mengkhawatirkan dan menjauhinya."
Nakh'i mengatakan, "Basuhlah semampu kamu." Mengenai

daratr kutu ini, Imam Malik mengatakan, "Apabila jumlahnya banyak

dan menyebar, aku menganjurkan unfuk membasuhnya."

Pendapat pertama lebih bisa diterima. Sedangkan pendapat

Imam Ahmad yang mengatakan, "Niscaya aku mengkhawatirkan dan
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menjauhinya," bukanlah pernyataan tegas dalam menghukumi
kenajisannya. Pemyataan tersebut hanya menunjukkan keragu-
raguannya.

Selain itu, darah yang dinisbatkan pada kutu-kutu bukanlah
darah dalam pengertiannya yang umum. Sebab, yang dimaksud darah
pada hewan tersebut adalah air kencing. Padahal air kencing dari
serangga-serangga tersebut tidaklah najis. Vlrailaahu A' I am.

Abu Khaththab mengatakan, "Darah ikan adalah suci.
Alasannya, diperbolehkannya memakan tidak hanya terbatas pada
apakah darahnya mengalir atau tidak. Apabila darah ikan dihukumi
najis, tentu agar menjadi halal harus melalui penyembelihan seperti
hewan-hewan darat pada umumnya. Selain itu, apabila dibiarkan
begitu saja, darah ikan akan memudar dan berubah menjadi air.',

Abu Tsaur mengatakan, "Darah ikan adalah najis, karena
termasuk jenis darah yang mengalir. Dengan demikian, ia masuk
dalam kategori keumuman maksud dari firman Allah SWT,

*fr, esii
"Atau darah yang mengalir. " (es. Al An'aam [6]: la5)
Pasal: Mengenai muntahan yang sedikit, terdapat beberapa

riwayat yang berbeda.

Dari Imam Ahmad disebutkan bahwa muntahan yang hanya
sedikit hukumnya sirma dengan darah. Dengan alasan bahwa
muntahan tersebut keluar dari tubuh manusia tanpa melalui jalan yang
lazim, maka hukumnya seperti darah.

Dalam sebuah riwayat darinya mengenai madzi disebutkan
bahwa pakaian yang terkena madzi tersebut harus dibasuh, kecuali
apabila hanya sedikit.

Khalal juga meriwayatkan dengan sanadnya bahwa Sa'id bin
Musayyab, urwah bin zttbair, Abu Salamah bin Abdirrahman,
Sulaiman bin Yasar pernah ditanya tentang madzi yang keluar dari
tubuh. Mereka semua mengatakan, "Madzi hukumnya sama dengan
bisul. Karena itu apabila kamu mengetahuinya, maka basuhlah.
Sedangkan apa (madzi yang keluar) yang tidak kamu ketahui, maka
tinggalkanlah."

Selain itu, madzi sering keluar dari para pemuda, sehingga sulit
untuk menjaganya. Maka hukumnya dimaafkan apabila jumlahnya
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hanya sedikit, seperti darah. Begitu juga dengan sperrna apabila kami

menganggapnya najis. Khalal juga meriwayatkan hal yang sama

tentang wadi. Hanya saja ia menghukuminya sama dengan air

kencing. Dengan alasan bahwa wadi tersebut keluar dari saluran air

kencing.
Sebuah riwayat dari lmam Ahmad juga menyebutkan bahwa air

liur bighal dan keledai hukumnya dimaafkan. Begitu juga dengan

keringat kedua hewan tersebut jika hanya sedikit. Ini adalah pendapat

Imam Ahmad.
Khalal mengatakan, "Inilah pendapat Abu Abdillah karena hal

itu sulit dijaga. Imam Ahmad mengatakan, "Siapa yang bisa terhindar

dari ini (keringat atau air liur keledai dan bighal) ketika mengendarai

keledai atau bighal? Hanya saja keringat yang sedikit lebih mudah

dimaafkan."
Al Qadhi mengatakan, "Begitu juga dengan hewan-hewan

lainnya, kecuali anjing dan babi. Yang sama dengan hukum di atas

adalah air kencing dan kotorannya dan juga air kencing kelelawar."

Sya'bi, Hakim, Hammad, Hubaib bin Abu Tsabit mengatakan,

"Tidak ada masalah dengan air kencing kelelawar. Dengan alasan sulit

menjaganya, karena kelelawar banyak beterbangan di masjid-masjid.

Apabila air kecingnya yang sedikit tidak dapat dimaafkan, maka tidak

Uotetr berada di masjid-masjid tersebut. Begitu juga dengan air

kencing hewan-hewan yang dagingnya halal untuk dikonsumsi,

apabila kami mengatakan kenajisannya. Dengan alasan sulit

menjaganya karena jumlahnya yang banyak."

Sebuah riwayat lmam Ahmad menyebutkan bahwa air kencing

hewan-hewan tersebut tidak dapat dimaafkan, meskipun hanya sedikit'

sebab, pada dasarnya suatu najis tidak dapat dimaafkan. Dan hal ini

berbeda dengan darah atau apapun yang berasal darinya. Maka selain

darah dan apa yang keluar atau berasal darinya hukumnya tetap najis.

Pasal: Najis mughaladhaft (najis berat) yang didasarkan

pada tempatnya dapat dimaafkan dalam tiga hal, yaitu:

Pertama, tempat istinja. Bekas istijmar (bersuci dengan tiga

buah batu atau satu batu bersudut tiga) ini dimaafkan setelah

dibersihkan dan memenuhi jumlah bilangan yang ditentukan menurut

kesepakatan para ulama-sejauh yang kami tahu.
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Madzhab kami berbeda pendapat mengenai kesuciannya. Abu
Abdillah bin Hamid dan Abu Hafsh bin Maslamah536 berpendapat
bahwa istinja' hukumnya suci. Pendapat ini sama dengan pendapat

Imam Ahmad. Mengenai orang yang melakukan istijmar yang
mengeluarkan keringat pada celananya, Imam Ahmad mengatakan,
"Tidak masalah. Karena apabila istijmar itu najis, sudah barang tentu
celana tersebut adalah najis."

Pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW mengenai
kotoran hewan dan rimmah (semut bersayap). Beliau mengatakan,
"Keduanya tidaklah suci."

Pemyataan Rasulullah SAW ini memberikan pengertian bahwa
selain dari keduanya hukumnya suci. Selain itu, istijmar memberikan
pengertian hilangnya najis secara hukum, sehingga ia dapat
menghilangkan najis tersebut (sehingga menjadi suci) seperti air.

Para ulama kontemporer dari madzhab kami mengatakan,
"lstijmar tidak dapat mensucikan tempat yang terkena najis. Bahkan
tempat tersebut tetap dalam keadaan najis. Apabila seseorang yang
melakukan istijmar duduk di atas air yang hanya sedikit, maka air
tersebut menjadi najis. Apabila tempat tersebut berkeringat, maka
keringatnya menjadi najis. Dengan alasan bahwa membasuh dalam
istijmar ini tidak dapat menghilangkan najis secara keseluruhan,
sehingga yang tersisa itu tetap najis. Sebab, kenyataannya yang tersisa
tersebut memang sesuatu yang najis itu sendiri.

Kedua, berada di bawah sepatu danmuzzah. Apabila sepatu atau
mtuzah tersebut terkena najis, maka akan hilang karena tergesek
tanah. Dalam hal ini terdapat tiga riwayat. Riwayat pertama, gesekan
tanah sudah mencukupinya dan orang yang memakai sepatu dan
muzzah tersebut boleh menge{akan shalat dengannya. Keterangan ini
merupakan pendapat Auza'i dan Ishaq. Pendapat ini berdasarkan
sebuah riwayat Abu Daud dengan sanadnya dari Abu Hurairah RA.
dari Rasulullah SAW Beliau mengatakan,

.*tjl, r:3:rr# &. 
"ttr 

.|o', ti1

536 
Ia adalah Abu Hafsh umar bin Ibrahim bin Abdillah Akbari Al-Hambali. Dikenal

dengan panggilannya yaitu Ibnu Muslim karena sangat mendalami masalah-masalah
madzhab. Ia mempunyai banyak karya tulis yang berkwalitas. Ia meninggal dunia
pada tahun tiga ratus delapan puluh tujuh Hijriyah. Lihat Thabaqaat Al-Hanaabilah
(2t163-t66).
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,,Apabita salah seorang di antara kalian menginjak sesuatu

yang menyusahkan (kotoran atau najis) -/3ngan kedua muzzahnya,
'*oko 

keduanya dapat suci dengan debu."s37

Dalam suatu riwaYat menYebutkan,

trib I ;r-lt tp .silr y.€Li 
";,', 

r\1

,,Apabila salah seorang di antara kalian menginjak sesuatu

yang menyusahkan dengan kedua sandalnya, maka debu-debu tanah

dapot mensucikannyo. "t t I

Sayyidah Aisyah RA. juga meriwayatkan hadits yang sama

dengan riwayat di atas dari Rasulullah SAW Abu Sa'id mengatakan,

"Rasulullah SAW bersabda,

6ii "ri l's ^s; *p sft'rv ";# r*;ir
g o o'

VH't;L':":4i
"Apabila salah seorang di antara kalian datang ke masjid, maka

lihattah: apabila ia melihat kotoran atau sesuatu yang menyusahkan

menempel pada sandalnya, maka usaplah, lalu hendalmya ia

*"rg"ri okon s halat dengan s andal ters ebut."53e

Dari Ibnu Mas'ud RA, ia mengatakan, "Kami tidak pernah

berwudhu' karena menginjak Sesuatu."540 Kedua hadits di atas

diriwayatkan Abu Daud. Selain itu, karena Rasulullah SAW dan para

sahabatnya juga mengerjakan shalat dengan sandal mereka'

Abu Maslamah Sa'id bin Yazid mengatakan, "Aku pernah

bertanya kepada Anas bin Malik, "Apakah Rasulullah sering

5rt IIR. Abu Daud (l/386), Ibnu Hibban (211401),Ibnu Khuzaimah (11292), dan

Albani menyebutkan hadits ini dalam kitab shahiih Al-Jaami'nya (hal. 834), ia

rnengatakan, "Hadits ini adalah shahih."
trt liR. Abu Daud (l/385), Hakim (l/166), Baihaqi dalamls-Sanan (21430),Ibnu

Hibban (211400), dan hadits ini disebutkan Albani dalam kitab shahiih Al'

Jaami'nya(hal. 833).
trn HR. Abu Daud (t/650), Baihaqi dalam kitab As-Sunan (21431), dan Albani

menyebutkan hadits ini dalam kitab Al-Irwaa'nya (hal. 284).
too HR. Abu Daud (tl214),Ibnu Majah (1/1041), dan Albani menganggap shahih

hadits ini.

J\ €:;r ,e s1
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mengerjakan shalat dengan kedua sandalnya?" Ia menjawabto', "Ya."
(Muttafaq Alaih)

Dalam kenyataannya, sandal memang tidak pemah lepas dari
najis yang menempel. Apabila gesekan tanah tidak mencukupi dan
tidak pula mensucikannya, maka shalat dengan sandal tersebut
tidaklah sah.

Riwayat kedua, harus dibasuh sebagaimana najis-najis pada
umumnya. Dengan alasan bahwa gesekan tanah tidak dapat
menghilangkan semua bagian najis.

Riwayat ketiga, apabila berupa air kencing dan Adzrah (darah
keperawanan), maka harus dibasuh. Sedangkan selain keduanya tidak
wajib. Dengan alasan bahwa kedua najis tersebut termasuk najis besar
dan menjijikkan.

Riwayat pertama lebih bisa diterima, karena mengikuti sunnah
Rasulullah SAW merupakan kewajiban. Kalaupun ada yang
mengatakan bahwa sabda Rasulullah SAW mengenai kedua
sandalnya, "Karena sesungguhnya pada keduanya terdapat kotoran,"
yang katanya menunjukkan bahwa hadits tersebut tidak menyatakan
diperbolehkannya gesekan tanah dan tidak menghilangkan kotoran
pada kedua sandal, maka kami katakan bahwa hadits ini tidak
menunjukkan beliau menggosokkan kedua sandal tersebut dengan
tanah.

Jelasnya, beliau memang tidak menggosokkan kedua sandal
tersebut dengan tanah, karena beliau belum mengetahui adanya
kotoran pada kedua sandal tersebut hingga kemudian malaikat Jibril
berkenan memberitahu. Jika memang hadits (tentang malaikat Jibril)
ini benar, maka gesekan yang beliau lakukan sudah mensucikan kedua
sandalnya. Pemyataan ini berdasarkan riwayat Ibnu Hamid.

Ada juga yang berpendapat lain yang menyatakan bahwa
gesekan tersebut dimaafkan meskipun hukum kenajisannya tetap.
Pendapat ini sama pendapat mereka atau para ulama tentang bekas
istinja'.

Al Qadhi mengatakan, "Gesekan tersebut dapat mensucikan
kedua sandal tersebut, dengan syarat setelah najis yang ada pada

5n' HR. Bukhari dalam Ash-Shahiih (l/108), Muslim (l/3gt/60), Ahmad dalam
Musnad-nya (3/100 dan 166), At-Tirmidzi (21400), Nasa'i (2/74), Darimi (U1377),
hadits Anas bin Malik.
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kedua sandal tersebut mengering. Alasannya, gesekan pada najis yang

kering tidak meninggalkan bekas. Sedangkan jika gesekan tersebut

terjadi sebelum najis mengering, maka tidak diperbolehkan (tidak

dianggap suci atau dimaafkan). Alasannya, kelembaban dan

kebasahan najis masih tetap ada, sehingga tidak dimaafkan.

Secara zhahir hadits tersebut tidak membedakan antara najis

yang masih basah dengan yang sudah mengering. Selain itu, najis

tersebut bisa dihilangkan atau dikurangi dengan membersihkannya

atau mengusapnya, sehingga perkara yang terkena najis dan

dibersihkan atau diusap ketika masih basah bisa dipergunakan untuk

shalat sebagaimana dalam istinja' .

Di samping itu, karena lembabnya tempat najis dapat dimaafkan

jika najisnya mengering sebelum digosok, maka dimaafkan pula jika

ia mengering karena gesekan atau gosokan, seperti pada istijmar'

Ketiga, apabila tulang seseorang dioperasi dan diganti dengan

tulang hewan yang najis, maka tulang tersebut tidak wajib dilepas jika

khawatir akan berdampak negatif pada orang tersebut. Orang itu boleh

mengerjakan shalat dengan tetap memasang tulang hasil operasi'

Alasannya, najisnya tulang tersebut hanya bersifat maknawi,

yang apabila dilepaskan dari tubuh seseorang akan berdampak negatif

pada orang tersebut. Dalam hal ini sama hukumnya dengan urat darah.

Ada pula yang mengatakan bahwa tulang tersebut harus dilepas,

selama tidak khawatir akan terjadi kerusakan.

Apabila salah satu giginya tanggal, kemudian ia

rnengembalikannya lagi, maka gigi tersebut suci. Karena gigi tersebut

bagian dari tubuh manusia. Sedangkan kita telah mengetahui bahwa

anggota tubuh manusia secara keseluruhan adalah suci, baik dalam

keadaan hidup maupun ketika telah meninggal dunia. Begitu juga

dengan sebagiannya.

Al Qadhi mengatakan, "Gigi tersebut hukumnya najis.

Hukumnya sama dengan semua tulang yang najis. Sebab sesuatu yang

terlepas dari makhluk hidup adalah mati. Adapun hukum kesuciannya

secara global disebabkan karena menghormati manusia. Dan

menghormati keberadaan sebagai manusia secara keseluruhan lebih

kuat daripada menghormati sebagian anggota tubuhnya. Dengan

begitu bisa dikatakan bahwa hukum kesucian manusia bukan

merupakan kesucian bagi sebagiannya (maksudnya; meskipun semua

anggota tubuh manusia itu suci, akan tetapi ketika salah satunya
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terlepas darinya pada saat ia masih hidup, maka anggota tubuh yang
terlepas tersebut hukumnya najis).

Pasal: Apabila benda-benda yang mengkilap, seperti
pedang, kaca dan cermin terkena najis, dapat dimaafkan jika hanya

sedikit, seperti darah dan sejenisnya. Begitu juga apabila najis tersebut

banyak yang kemudian diusap.

Alasannya, najis yang tersisa setelah diusap menjadi sedikit.
Apabila najis tersebut banyak dan tidak dalam satu tempat, maka
dimaafkan seperti najis yang sedikit pada benda atau barang-barang
lain.

226.Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkata, "Apabila najis
yang berada pada suatu pakaian seseorang tidak diketahui
letaknya, orang tersebut harus berusaha mencarinya hingga ia
yakin bahwa basuhannya telah tepat mengenai tempat najis."

Penjelasan: Jika ada najis mengenai anggota tubuh atau pakaian
seseorang, kemudian ia ingin mengerjakan shalat dalam keadaan
seperti itu, maka hal itu tidak diperbolehkan. Kecuali, jika orang
tersebut yakin telah menghilangkannya. Keyakinan tersebut tidak akan
timbul, melainkan ia telah membasuh semua tempat yang mungkin
terkena najis.

Apabila ia tidak mengetatrui pada posisi mana najis tersebut
menempel di pakaiannya, ia harus mencuci pakaian itu secara

keseluruhan. Jika ia mengetahui letaknya di salah satu sisi pakaiannya,
ia harus mencuci sisi pakaian yang diperkirakan terkena najis.

; Kalau saja ia melihat najis mengenai tubuhnya, atau pakaian
yang dikenakannya, ia harus mencuci semua tempat najis yang terlihat
olehnya.

Keterangan di atas merupakan pendapat An-Nakha'i, Imam
Syaf i, Malik, dan Ibnu Mundzir.

Hakam, Atha' dan Hamad mengatakan, "Apabila najis yang ada
pada pakaian itu mengering, orang tersebut harus membasahi semua."

Ibnu Syubramah mengatakan, "Orang itu harus berusaha
mencari tempat yang terkena najis, kemudian membasuhnya."

Mungkin pendapat mereka ini didasarkan pada hadits Rasulullah
SAW yang diriwayatkan Sahal Ibnu Hunaif tentang madz| Ia
mengatakan, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan pakaianku yang
terkena madzi?" Beliau menjawab, "Cukuplah dengan satu siraman

I

Al Mughni - @l



-

air, kemuclian kamu bctsahi tempat yang kamu lihat terkena madzi
, ,,54 2

lerseDuI.

Dalam riwayat ini Rasulullah SAW memerintahkan kepada Sahl

Ibnu Hanif untuk mencari tahu di mana tempat yang terkena najis,

kemudian menyiramnya.
Akan tetapi, kami berpendapat bahwa orang tersebut harus

meyakini perkara yang mengakibatkan tidak sahnya shalat telah

menempel padanya. Dengan begitu ia tidak diperkenankan shalat

(tidak sah shalatnya), kecuali ia meyakini bahwa perkara yang

mengakibatkan hal itu telah hilang.

Hal ini sama dengan orang yang yakin bahwa ia telah terkena

hadats, dan ia ragu apakah sudah bersuci ataukah belum. Membasahi

najis (yang sudah kering pada pakaian) tidak dapat menghilangkan

najis.
Sesungguhnya riwayat Sahl Ibnu Hanif hanya menerangkan

madzi dan tidak menerangkan yang lain, sehingga tidak dapat

disamakan. Dengan alasan bahwa hukum najisnya berbeda.

Sedangkan sabda Rasulullah SAW yang mengatakan, "Tempat yang

kamu tihat terkena madzi." Mengandung kemungkinan bahwa

seseorang mengira ada najis telah menempel pada salah satu bagian

pakaiannya. Sementara ia tidak yakin bagian mana najis tersebut

berada. Maka membasahi tempat ataupun pakaian, atau j.,ga

membasuhnya sudah cukuP.

Pasal: Apabila seseorang tidak mengetahui posisi najis yang

irerada di tanah lapang, maka orang tersebut diperbolehkan

rnengerjakan shalat di mana saja.

Ia tidak diwajibkan membasuh secara keseluruhan. Dengan

aiasan bahwa membasuh tempat yang luas adalah pekerjaan yang

memberatkan dan sulit dilaksanakan. Namun jika tempat yang luas

tersebut tidak boleh dipergunakan untuk shalat karena ada najisnya,

rnaka akan mengakibatkan orang tersebut tidak menemukan tempat

uutuk mengerj akan shalat.

Sedangkan apabila tempat tersebut sempit atau kecil, seperti

rumah atau sejenisnya, maka ia harus membasuh atau menyiramnya

50, HR. Abu Daud (1/210), At-At-Tirmidzi ( Ibnu Majah (l/506), Ibnu Khuzaimah

(hal. 291). Albani menganggap hadits ini hasan.
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secara keseluruhan. Dengan alasan bahwa hal ini tidaklah
memberatkan, sehingga hukumnya disamakan dengan pakaian.

227.Masalah: Abu Qasim Al Kharqi berkata,..Sesuatu yang
keluar dari tubuh manusia atau binatang yang dagingnya tidak
dapat dikonsumsi, seperti air kencing atau yang lain hukumnya
adalah najis."

Penjelasan: sesuatu yang keluar dari duajalan fialan depan dan
belakang), seperti air kencing, kotoran, madzi, darah dan yang lain,
kami tidak melihat adanya perbedaan di kalangan ulama mengenai
hukum najisnya. Kecuali memang ada sedikit saja masalah yang
Insyaallah akan kami jelaskan pada pembahasan selanjutnya.

Mengenai air kencing manusia, ada sebuah hadits Rasulullah
mengenai seseorang yang sedang disiksa di dalam kuburnya yang
beliau dengar ketika sedang lewat. Beliau mengatakan bahwa orang
tersebut tidak membersihkan air kencingnya."to3 (Muttafaq Alaih)

Dalam sebuah riwayat disebutkan, "sesungguhnya kebanyaknn
silrsa kubur itu berasal dari air kencing. "saa

Sedangkan Wadi adalah air putih yang keluar akibat air kencing
yang membeku. Hukumnya sama dengan air kencing. Wadi tersebut
keluar melalui saluran air kencing dan dengan jalan yang sama.

Adapun madzi adalah air lembut dan lekat atau lengket karena
merasakan tekanan syahwat pada pucuk batang kemaluan lelaki.

Secara z_hqhir, dalam ma&hab Hambali madzi dihukumi najis.
Harun Hamalsas mengatakan, "Aku pernah mendengar Abu Abdillah
sedang merasakan madzi hingga akhirnya ia membasuh pakaian yang
terkena madzi tersebut, kecuali jika hanya sedikit (tidak perlu
dibasuh)." Kami telah menyebutkan perbedaan pendapat para ulama
mengenai, apakah dimaafkan atau tidak jika hanya sedikit?

Dari Imam Ahmad disebutkan bahwa madzi hukumnya sama
dengan sperma. Dalam riwayat Muhammad bin Hakam disebutkan

5n3 Hadits ini telah dijelaskan di depan.

'* Hadits ini telah dijelaskan di depan.
'n' Harun Al-Hamal bemama lengkap Harun bin Abdullah bin Marwan. Ia adalah
seorang Imam dan juga seorang Hujjah, Hafizh dan haus akan ilmu pengetahuan
tcntang Al Qur'an. Nama panggilannya adalah Abu Musa dan Al-Hammal. Lahir di
Baghdad sebagai seorang pedagang yang sukses. Ia meninggal dunia pada tahun
243 Hijriyah. Llhat Tahdziib As-Siyar (11453).
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bahwaia(MuhammadbinHakam)pernahbertanyakepadaAbu
Abdillah tentang madzi, "Manakah yang najisnya lebih berat, apakah

madzi ataukah sperma?" Abu Abdillah menjawab, "Kedua-duanya

hukumnya sama dan tidak keluar dari saluran kencing. Kedua-duanya

keluar dari tulang belakang laki-laki dan tulang dada perempuan."

Hal ini sebagaimana yang dikatakan Ibnu Abbas RA''

"Menurutku madzi sama dengan air ludah dan ingus'" Ibnu Aqil juga

mengatakan hal yang sama. Ia berargumen bahwa madzi adalah

bagian dari sperma, sebab keduanya keluar karena tekanan syahwat.

Selain itu madzi keluar dengan diiringi syahwat sehingga posisinya

menyerupai sPerma.

Jadi, secara zhahir dari madzhab Hambali mengatakan bahwa

madzi hukumnya najis. Dengan alasan bahwa ia keluar dari suatu

saluran yang bukan saluran penciptaan manusia (saluran sperma atau

keluarnya bayi), sehingga posisinya sama dengan air kencing. Selain

itu, Rasulullah sAw juga memerintahkan kepada kita untuk

membasuh batang kemaluan kita dari madzi tersebut' Perintah ini

mengandung kekuatan hukum wajib'

Kemudian terdapat perbedaan riwayat dari Imam Ahmad'

mengenai apakah cukup dengan membasahi tempat yang terkena

madzi ataukah harus membasuhnYa?

Dalam riwayat Muhammad bin Hakam, Imam Ahmad

rnengatakan, "Madzi harus disiram dengan air. Aku lebih senang

o"nfa. hadits Sahl bin Hanif yang tidak ada bandingannya meski satu

hadits pun."
Atsram mengatakan, "Aku pernah bertanya kepada Abu

Abdillah, "Apa pendapatmu tentang hadits Sahl bin Hanif mengenai

madzi?" Ia balik bertanya, "Hadits yang diriwayatkan Ibnu Ishaq?"

Aku menjawab, "Ya." Ia mengatakan, "Aku tidak melihat satu hadits

pon yur,g bertentangan dengannya. Yaitu sebuah riwayat Sahl bin

lianif yang mengatatan, "Aku mengalami kesulitan dan merasa berat

dengan ^iari 
yang ada padaku. Kemudian aku mengadukan masalah

ini kepada Rasulullah SAW Setelah itu beliau menyarankan,'oKQmu

cutary berwudhu' saja." Aku bertanya, "Lalu bagaimana dengan

madzi yang mengenai pakaianku?" Beliau menjawab, "Ambillah
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segayung air, kemudian siramkan pada pakaianmu yang kamu yakini
terkena madzi. "sa6

ArTirmidzi mengatakan, "Hadits ini adalah shahih." Ia
menyebutkan sebuah riwayat dari Imam Ahmad yang mewajibkan
untuk membasuhnya. Muhammad bin Dawud mengatakan, '.Aku
pernah bertanya kepada Abu Abdillah tentang madzi yang mengenai
pakaianku, apa yang harus aku lakukan?" Ia menjawab, "Membasuh,
karena tidak ada sesuatu pun yang dapat membersihkannya kecuali
dengan membasuh."

At-Tirmidzi mengatakan lebih lanjut, "Mungkin hadits
Muhammad bin Ishaq menakutkannya." Ibnu Mundzir mengatakan,
"Dan orang yang diperintah Rasulullah SAW untuk membasuh
pakaiannya adalah umar bin Khathab dan Ibnu Abbas RA." Ini adalah
pendapat madzhab Syaf i, Ibnu Ishaq, Abu Tsaur dan beberapa ulama
lainnya. Dengan alasan bahwa Rasulullah telah memerintahkan
membasuh batang kemaluan yang terkena madzi, seperti yang telah
disebutkan riwayat Miqdad. selain itu, karena madzi termasuk najis,
maka harus dibasuh sebagaimana layaknya najis-najis yang lain.

Mengenai hadits Sahl bin Hanif, Imam Ahmad mengatakan,
"Aku tidak mengenal hadits lain selain hadits Muhammad bin Ishaq
dan tidak pula ada hadits yang lebih kuat dalam memberikan
legitimasi hukum (mengenai hal ini) daripada hadits Muhammad bin
Ishaq, "Mungkin menakutkannya."

Inilah maksud zhahir dari pernyataan Al-Kharqi dan pendapat
yang dipilih Khalal.

Pasal: Mengenai kelembaban organ kemaluan (vagina)
perempuan. Dalam masalah ini terdapat dua pendapat, yaitu:

Pertama, kelembaban tersebut najis. Karena kelembaban
tersebut terdapat pada organ kemaluan yang tidak dilalui oleh bayi,
sehingga hukumnya sama dengan madzi.

Kedua, kelembaban tersebut suci. Pendapat ini berdasarkan
riwayat sayyidah Aisyah RA. yang menyebutkan bahwa ia pernah
menggosok sperma Rasulullah SAW yang mengenai pakaian beliau.
Sperma tersebut tentunya dihasilkan dari hubungan badan antara
keduanya. Sebab Rasulullah sAw sama sekali tidak pernah bermimpi

tou HR. Bukhari (l/115), Abu Daud (l/210), Ahmad (3/485), Ibnu Khuzaimah
(11291), dan Baihaqi dalam As-Sunan (2/410).
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basah. Tentunya dalam hubungan badan tersebut terladi pertemuan

kelamin laki-laki (Rasulullah SAW) dengan kelamin perempuan

(sayyidah Aisyah RA).
Selain itu, apabila kami menganggap organ kemaluan

perempuan tersebut najis, maka kami juga menganggap najis

sperrnanya. Dengan alasan bahwa sperrna tersebut juga keluar dari

organ kemaluannya (perempuan), sehingga sperma tersebut menjadi

naj is karena kelembabannya.

Al Qadhi mengatakan, "sesuatu atau cairan yang keluar darinya

ketika melakukan hubungan badan adalah najis. Alasannya, cairan

tersebut selalu mengandungmadzi. Sedangkan madzi adalah najis."

Argumentasi Al Qadhi ini tidak dapat diterima. Sebab ketika

syahwat tersebut telah mencapai puncaknya ra akan mengeluarkan

sperrna dan bukan madzi lagi, seperti halnya ketika bermimpi.

Pasal: Kotoran dan air kencing hewan yang dagingnya

dapat dikonsumsi adalah suci.

Pernyataan ini merupakan maksud dari perkataan Al Kharqi.

Pemyataan ini didukung oleh Atha', An-Nakha'i, Tsaur dan Malik.
Imam Malik mengatakan, "sepengetahuanku tidak satu pun dari

ulama yang menganggap najis air kencing hewan yang daging dan

susunya dapat dikonsumsi."
Zuhi dan Yahya Al-Anshari menganggap suci air kencing

kambing sebagai suatu kemudahan hukum."

Ibnu Mundzir mengatakan, "Semua ulama yang aku kenal telah

bersepakat bahwa kita diperbolehkan mengerjakan shalat di kandang

kambing, kecuali Imam Syaf i yang mensyaratkan kebersihan

kandang tersebut dari kotoran dan air kencing kambing."

Abu Ju'fah, Hakam, Hammad dan Abu Hanifah

rnemperbolehkan seseorang mengerjakan shalat di tempat yang

biasanya terdapat kotoran burung (kandang burung).

Sedangkan Imam Ahmad mengatakan bahwa shalat di tempat

tersebut adalah najis. Pendapat Imam Ahmad ini didukung oleh Imam

Syah'i dan Abu Tsaur, begitu juga Hasan. Dengan alasan bahwa hal

ini masuk dalam konteks keumuman hadits Rasulullah SAW yang

mengatakan, "Menjauhlah (berhati-hatilah) kalian dari air
,,547

Kenctng.

tnt Hudits ini telah dijelaskan di depan.
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Selain itu tinja burung adalah kotoran yang tentu saja najis
seperti kotoran manusia.

Akan tetapi, kami mempunyai dalil berupa sabda Rasulullah
SAW bahwa beliau memerintahkan kepada Amiyin (nama suku)
untuk meminum air kencing unta.5a8 Sedangkan kita telah mengetahui
bahwa sesuatu yang najis tidak boleh diminum. Kalaupun
diperbolehkan karena dalam keadaan terpaksa, tentunya Rasulullah
SAW memerintahkan kepada mereka untuk membasuh bekasnya
apabila mereka akan mengerjakan shalat. Rasulullah SAW juga
pernah mengerjakan shalat di kandang kambing.saelMuttafaq Alaih)

Beliau mengatakan,

*tr); €';:'
"shalatlah knlian di kandang-kandang kambing."55o lMuttafaq

Alaih)
Masalah ini telah menjadi kesepakatan para ulama sebagaimana

yang telah disebutkan Ibnu Mundzir. Abu Musa pernah mengerjakan
shalat di tempat yang terdapat banyak kotoran kambingnya. Lalu ada
seseorang yang menegurnya, "Kalaulah kamu maju ke sini tentunya
lebih baik." Ia menjawab, "Di sana sini sama saja."

Rasulullah SAW dan para sahabat beliau tidak mengerjakan
shalat dengan menggunakan alas atau sajadah, melainkan shalat di
atas tanah. sedangkan kita telah memahami bahwa kandang-kandang
kambing tentu tidak lepas dari kotoran dan air kencingnya.

Hal ini menunjukkan bahwa mereka mengerjakan shalat secara
langsung di atas tanah. Selain itu, kotoran tersebut biasa keluar dari
hewan yang dagingnya dapat dikonsumsi, sehingga hukumnya suci
seperti susu. Begitu juga dengan kotoran burung.

Dengan alasan apabila kotoran-kotoran tersebut najis, tentunya
biji-bijian yang terinjak sapi menjadi najis. Sebab biji-bijian tersebut
tidak terlepas dari air kencing hewan-hewan itu. Dan kalaupun najis,
maka akan terjadi percampuran antara yang suci dengan yang najis,
sehingga semuanya menjadi najis.

lot HR. Bukhari dalam A s h- S hahiih (t I 67),Muslim ( 3 / t2g7 / I t)ton HR. Bukhari dalam Ash-shahiih (l/ll7), Muslim (U374110), At-Tirmidzi
(2 I 3 5 O), Ahmad dalam Mus n a d-nya (2 / t7 8).
550 Hadits ini telah dijelaskan di dlpan.
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Pasal: Mengenai sesuatu yang keluar dari selain kedua jalan

(qubut dan dubur)o maka pada makhluk hidup yang menyusui,

termasuk juga manusia terdapat empat jenis.

1. Pada manusia. Sesuatu yang keluar dari manusia ada dua

macam, yaitu:
Pertama: Suci, yang terdiri dari ludah, air mata, keringat. ingus

dan dahak. Keterangan ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW pada

saat terjadi perjanjian Hudaibiyah. Beliau mengatakan,

vj A.ii'&,h'' o e"*'t \l ^'\tJ';* \t

"Tirlak ada dahak yang keluctr, kecuali diludahkan pada telapak

tangan salah seorang di antara mereka, kemudian ia menggosok

wajahnya dengan telapak tersebut."55t (ttR. Al Bukhari)

Kalaulah dahak tidak suci, tentunya mereka tidak melakukan hal

itu.
Dalam hadits Abu Hurairah RA. disebutkan bahwa Rasulullah

SAW melihat dahak atau lendir di arah kiblat masjid. Kemudian

beliau menghadap kepada orang-orang yang ada seraya berkata,
o i ot-t' i I 4 t'.,1 tt ."1 ,. ',o-^ | t '-' ")ttl -5 -Ut r..a1l +r\,.t 6>.:;^l it Y p-2+ d _

"ai'€Li';) LGi 't'i:+ :t ,y ', ii )$,t-i Ju. C

.,.; .e,..ii ot-t. i.t,','., c,'6 "t'.'r'"-'o !
o'ts ,>-; -j 01Vg ;.e fr d r-l 6>i l)l y J € Jr:l:*J"

.tik"j||lv t"oy
"Apa yang dilakukan salah seorang di antara lulian pada saat

berdiri menghadap kepada Tuhannya, kemudian orang tersebut

mengeluarkan dahak? Apakah ia harus menghadap kepada Tuhannya

t)an mengeluarkan dahak di depannya? Apabila salah seorang di

antara kalian mengeluarkan dahak atau lendir, maka hendaklah

mengeluarkannya ke arah sebelah kiri atau di bawah tgl-afak kakinya.

lpairta fidak, maka hendalcnya ia melakukan begini."552

Qasim menafsirkan bahwa beliau meludahi bajunya, kemudian

mengusapkannya atau menggosoknya antara bagian yang satu dengan

bagian yang lain. (HR. Muslim)

55t HR. Bukhari dalam Ash-Shahiih-nya, Kitab lsy-Syahaadaat, Bab, Asy-Syu,tuth

fii Al-Jihaad wa Al-Mushalahah Ma'a Ahl Al-Harb wa Kitabah Asy-Syuruuth

(3 I 25 4), dan Ahmad dalam Mus nad-nya (4 I 329 -330).
ttt Hadits ini telah dijelaskan di depan, HR. Muslim (ll Masaajid/ hal. 53).
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Apabila lendir atau dahak tersebut hukumnya najis, tentunya
beliau tidak akan memerintahkan untuk (meludah dan) mengusapnya
dengan pakaian. Padahal hal itu dilakukan dalam keadaan masih
shalat. Tidak pula beliau memerintahkan untuk memuntahkan di
telapak kaki. Tidak ada perbedaan antara sesuatu yang keluar dari
kepala dan dahak yang keluar dari dada. Pernyataan ini disebutkan Al
Qadhi bahwa ini adalah madzhab Abu Hanifah.

Abu Khaththab mengatakan, "Dahak hukumnya najis. Dengan
alasan bahwa lendir atau dahak merupakan makanan yang terurai di
lambung dan menyerupai muntahan."

Akan tetapi kami berpendapat bahwa dahak ini masuk dalam
cakupan kedua hadits di atas. Dan dahak merupakan salah satu jenis
lendir yang saling menyerupai. Selain itu, apabila dahak hukumnya
najis, tentunya mulut kita akan terkena najis, sehingga membatalkan
wudhu. Tidak ada satu riwayat pun dari para sahabat yang
mengatakan bahwa hal itu termasuk petaka atau musibah (sesuatu
yang memberatkan).

Adapun argumentasi mereka bahwa dahak merupakan makanan
yang terurai di lambung, tidaklah bisa diterima. Dahak terbentuk
karena bau mulut yang tidak sedap. Jadi bentuknya seperti sesuatu
yang turun dari kepala dan juga seperti ingus. Karena dahak sulit
dljaga, maka hukumnya sama dengan ingus.

Kedua: Najis, yang terdiri dari darah dan sesuatu yang terbentuk
darinya seperti nanah, bisul, serta sesuatu yang keluar dari lambung
seperti muntahan dan yang sejenisnya. Hal-hal yang kami sebutkan ini
adalah najis. Pada pembahasan di depan kami telah menjelaskan
panjang lebar tentang masalah ini.

2. Makhluk hidup atau binatang yang daging dan susunya dapat
dikonsumsi manusia. Sesuatu yang keluar darinya ada tiga macam:

Pertama: Najis, yang terdiri dari darah dan sesuatu yang
terbentuk darinya.

Kedua: Suci, yang terdiri dari ludah, air mata, keringat dan susu.

Kami tidak melihat adanya perbedaan para ulama mengenai kesucian
perkara-perkara di atas.

Ketiga: Muntahan dan sejenisnya. Hukumnya sama dengan air
kencingnya. Sebab, muntahan merupakan makanan yang telah terurai
di lambung, sehingga menyerupai kotoran. Kami telah memberikan
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alasan atau dasar hukum mengenai kesucian air kencingnya. Tentunya

muntahan ini lebih ringan hukumnya daripada air kencing. Begitu juga

dengan sperrnanya.

3. Hewan yang daging dan susunya tidak dapat dikonsumsi dan

bisa dijaga (dihindari). Dalam hal ini ada dua jenis:

Pertama: Anjing dan babi. Semua bagian dari dua binatang ini
hukumnya najis, termasuk cairan yang keluar dari tubuhnya serta

anggota tubuh yang terpisah.

Kedua: Hewan yang daging dan susunya tidak dapat dikonsumsi
selain anjing dan babi. Misalnya, binatang buas, burung pemangsa,

bighal dan keledai.
Menurut Imam Ahmad, semua anggota tubuh hewan-hewan

tersebut hukumnya najis, begitu juga dengan cairan yan keluar dari

tubuhnya. Namun jika hanya sedikit, masih bisa dimaafkan. Ada juga

riwayat darinya yang menyatakan suci. Hukumnya sama dengan

hukum yang ada pada manusia, sebagaimana yang telah kami

terangkan secara panjang lebar di depan.

4. Sesuatu yang tidak mungkin dihindari. Dalam hal ini ada dua

macarn, yaitu:
Pertama: Binatang yang menjadi najis setelah mati, seperti

kucing serta hewan yang bentuknya lebih kecil. Hukumnya seperti

yang berlaku pada manusia. Apa yang kami anggap najis pada diri
manusia, maka pada hewan tersebut juga najis. Dan apa yang kami
anggap suci pada diri manusia, maka pada hewan tersebut juga suci,

kecuali spermanya. Sperma hewan adalah najis. Alasannya, sperma

manusia merupakan awal mula terbentuknya manusia, dan sebagai

penghormatan adalah dengan menghukuminya suci.

Kedua: Hewan yang tidak mempunyai darah yang mengalir.
Semua anggota tubuh dari hewan tersebut adalah suci, termasuk cairan
yang keluar dari tubuhnya.

228. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Kecuali
air kencing anak kecil laki-laki (bayi taki-laki) yang belum
makan. Maka air kencing tersebut cukup disiram saja."

Ini adalah pengecualian. Sebab, maksud dari perkataan ini
bukanlah menganggap suci air kencing anak kecil laki-laki, melainkan
bahwa air kencing anak kecil yang belum mengunyah makanan cukup
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-_ dihilangkan dengan memercikan air. Yaitu dengan memercikan air
pada tempat atau pakaian yang terkena kencing, tanpa membutuhkan
siraman dan perasan. Akan tetapi air kencing anak perempuan harus
dibasuh (disiram), meskipun anak perempuan tersebut belum
mengunyah makanan.

Ini merupakan pendapat Imam Ali bin Abi Thalib RA. Atha',
Hasan, Syaf i dan Ishaq menyetujui pendapat ini.

Al _^Qadhi mengatakan, "Aku pemah melihat Abu Ishaq bin
Syaqila553 menyatakan tentang kesucian air kencing anak kecil laki-
laki yang belum mengunyah makanan. Dengan alasan bahwa apabila
air kencing anak tersebut najis, tentunya harus dibasuh."

Tsaur dan Abu Hanifah mengatakan, "Air kencing anak kecil
laki-laki harus dibasuh sebagaimana air kencing anak perempuan.
Sebab itu adalah air kencing, maka hukumnya najis tanpa
pengecualian. Selain itu, masalah ini berhubungan dengan najis, maka
tidak ada perbedaan antara air kencing laki-laki dan air kencing
perempuan sebagaimana dalam hukum-hukum yang lain."

Akan tetapi kami mempunyai dalil berupa riwayat Ummu eais
binti Muhshan RA., bahwa ia datang menemui Rasulullah SAW
sambil membawa putranya yang masih kecil dan belum mengunyah
makanan. Kemudian Rasulullah sAw mendudukkan anak tersebut di
kamarnya. Tidak berapa lama anak tesebut kencing dan mengenai
pakaian Rasulullah SAW Kemudian beliau mengambil air dan
memercikkannya pada pakaian yang terkena air kencing tersebut tanpa
membasuhnya.

Dari sayyidah Aisyah RA, ada seorang anak kecil yang dibawa
kepada Rasulullah. Kemudian anak tersebut kencing dan mengenai
baju beliau. Setelah itu beliau meminta air dan menyiramkannya pada
air kencing tersebut tanpa membasuhnya."sto (Muttafaq Alaih)

553 Ia adalah tokoh terkemuka madzhab Hambali bernama lengkap Abu Ishaq
Ibrahim bin Ahmad bin Umar bin Hamdan bin Syaqila, lahir di Baghdad sebagai
penjual benih. Ia adalah ulama terkemuka di bidang ilmu Ushul frkih dan cabang-
cabangnya. Ia meninggal dunia pada bulan Rajab tahun 362 H dalam usia yang ke
lima puluh empat tahun. Llhat Siyar A'laam An-Nubalaa', 161292.
"o Hadits Ummu Qais bin Muhshan, HR. Bukhari (l/223lFathu), sedangkan hadits
sayyidah Aisyah RA diriwayatkan pada Bab At-thdhu' (!222lFarftu), Muslim
(11238/103), hadits Ummu Qais (l/102), hadits sayyidah Aisyah RA.

At Mughni - @l



--

Dari Lubabah binti Harits, bahwa Husain bin Ali pernah berada

di kamar Rasulullah. Tidak berapa lama kemudian si kecil itu kencing

di kamar. Lubabah binti Harits berkata, "Pakailah pakaian yang lain

dan berikanlah selendangmu kepadaku agar aku dapat mencucinya."

Lalu Rasulullah SAW berkata,
/4 / . t t

-?t r,riir J' s'#-].,itr' l; t"'1-1i"r^'1
"Yartg 

'perlu 
dibasuh ionyAol, air kencirg O"r"*Oron,

sedangkan untuk air kencing anak kecil dan laki-laki cukup disiram

saia."s55 (HR. Abu Daud)
Dari Ali bin Abi Thalib RA, Rasulullah pernah berkata,

'14';rt;t J";') gror- .,At'J"y.
"Air kencing anak laki-taki 

"utuO 
disiram saja, sedangkan air

kencing anak perempuan harus dibasuh."ss6

Qatadah mengatakan, "Ini dilakukan apabila anak tersebut

belum mengunyah makanan. Apabila telah mengunyah makanan,

maka air kencing dari keduanya (anak laki dan anak perempuan) harus

dibasuh." (HR. Ahmad dalam Musnadnya)

Hadits-hadits di atas adalah nash yang shahih dari Rasulullah

SAW yang harus atau lebih pantas untuk diikuti. Tentunya kita

sepakat bahwa perkataan Rasulullah SAW lebih layak diikuti daripada

perkataan yang bertentangan.

Fasal: Imam Ahmad mengatakan, '(Apabila seorang anak

telah mengunyah makanan karena memang sudah ada keinginan
dan bernafsu untuk makan, maka air kencingnya harus dicuci."

Yang dimaksud dengan makan di sini bukanlah menelan satu

teguk madu yang diberikan ketika baru lahir. Karena Rasulullah SAW

pun telah mengenalkan bayi dgngan kurma dengan cara talcniik

(menguyahnya terlebih dahulu).557 Akan tetapi yang dimaksud adalah

.jika anak tersebut telah mengunyah makanan dan menginginkan

makanan sendiri. Karena itu, minuman yang ditelan seorang anak atau

"t HR. Abu Daud (11375),Ibnu Majah (11522), Baihaqi dalam ls-Slrnan (21414),

Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Hasan Shahih.
55u HR. Abu Daud (11378), At-Tirmidzi (l/105), Ibnu Majah (l/525), Hakim (l/165),
Baihaqi (21215),. hadits ini adalah shahih.
5t7 HR. Bukhari (7l3909lFathu), Muslim (3lAdaab/ 2511690), hadits Asma' RA.
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obat-obatan tidak termasuk makanan yang mengharuskan air
kencingnya dibasuh.

Makanan yang dimaksud adalah yang berfungsi untuk
pertumbuhan badan. Sedangkan anak tersebut menginginkan dan
bemafsu, maka faktor itulah yang mengharuskan membasuh air
kencingnya . lhallaahu A, lam.

229. Masalah: Abu Al easim AI Kharqi berkata, ..Sperma
atau air mani hukumnya suci. Namun Abu Abd'lah mempunyairiwavat lain yang mengatakan bahwa sperma sama dengan
darah.tt

Terdapat beberapa riwayat berbeda dari Imam Ahmad mengenai
sperma.

, Riwayat yang paling kuat mengatakan bahwa sperrna adalah
suci' Ada juga riwayat yang mengatakan bahwa .p"*u sama dengan
darah' Maksudnya, sperrna hukumnya najis dan bisa dimaafkan
apabila hanya sedikit. Adapura riwayat yang mengatakan tidak
dimaafkan meskipun sedikit. Daram keadaan uagaima;apun, sperrna
(atau juga darah) dapat digosok dengan sikat ketika sudah mengering.

Riwayat pertama adarah riwayat yang paling kuat di kalangan
madzhab Hambali- Ini adarah pendapat Sa'ad bin Abi waqqash dan
Ibnu Umar.

Ibnu Abbas RA. mengatakan, "usaprah dari dirimu dengan
menggunakan renrmputan atau mengelapnya dan tidak perlu dibasuh
j ika kamu menginginkannya. "
_ Ibnu Musayyab berkata, ..Apabila 

seseorang
dengan pakaian yang terkena sperrna, maka or*!
mengulangi shalatnya. "

Keterangan ini merupakan pendapat Imam
dan Ibnu Mundzir.

Imam Malik mengatakan, ,.Membasuh (sperma) karena telah
bermimpi hukumnya wajib." pendapat ini didui<ung oi"t, eu;,;;;
I SaUn -

Para ulama aliran rasionalis mengatakan, "sperma hukumnya
najis dan (untuk menghilangkannya) .ukup disikai saja ketika telah
mengering.

mengerjakan shalat
tersebut tidak perlu

Syaf i, Abu Tsaur
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Pendapat ini berdasarkan sebuah riwayat sayyidah Aisyah RA.
yang menyebutkan bahwa ia membasuh sperma yang menempel pada

pakaian Rasulullah. Ia mengatakan, "Kemudian aku melihat setitik
noda."558 Hadits ini adalah shahih.

Shaleh, dari ayahnya berkata, "Membasuh pakaian yang terkena

spenna merupakan sikap kehati-hatian yang memiliki riwayat lebih

kuat."
Tentang menggosok sperrna dengan sikat, ada sebuah riwayat

sayyidah Aisyah RA. yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW
pernah berkomentar mengenai sperma yang mengenai pakaiannya.

Beliau mengatakan, "Apabila sperma tersebut masih lembab atau

basah, maka basuhlah. Dan apabila telah mengering, maka gosoklah

dengan sikat."55e

Perintah dalam hadits ini mengandung pengertian wajib. Selain

itu, sperma tersebut keluar seperti bisanya dari jalan yang wajar,

menyerupai air kencing.
Akan tetapi kami mempunyai dalil sendiri, berupa riwayat

sayyidah Aisyah RA. Ia mengatakan, "Aku pemah menggosok

pakaian Rasulullah yang terkena sperrna dengan menggunakan sikat,

kemudian beliau mengerjakan shalat dengan pakaian tersebut."560

(Muttafaq Alaih)
Ibnu Abbas RA. berkata, "Gosoklah sperma tersebut dari dirimu

dengan menggunakan rerumputan atau mengelapnya dan tidak perlu

rnembasuhnya. Sebab, sperma hanyalah seperti ludah dan ingus."56l

(HR. Daruquthni)

5tt HR. Bukhari dalam kitab Al-lludhu', Bab ldzaa Ghasila Al-Janabah au
Ghairaha Falam Yadzhab Yqdzhab Atsaruhu (1167), Abu Daud (11373), dan Ahmad
(6tr42).
ttn HR. Daruquthni (lll25), Abu'Awwanah (ll2}4),Za1la'i menyebutkan hadits ini
dalam kitab Nasb Ar-Raayah-nya (11209), ia mengatakan, "Hadits ini adalah
gharib."
5* HR. Muslim (112381105), Abu Daud (11372), Ahmad dalam kitab Musnad-nya
(61132), dan Bukhari tidak meriwayatkannya dalam krtab Ash-Shahiih-nya (1167),

Bukhari hanya meriwayatkan kata Ighsilhu (basuhlah).
tut HR. Daruquthni (9lll25), dalam sanadnya terdapat perawi bernama Muhammad
bin Abdinahman bin Abi Laili. Hafrzh mengatakan, "Ia adalah seorang perawi yang
jujur akan tetapi hafalannya sangat buruk." Dalam kltab Al-Ma'rifuh-nya (2lhal.
244), Baihaqi mengatakan, "Hadits mauquf Ibnu Abbas tersebut adalah shahih."
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Selain berpijak pada riwayat di atas, kami juga berpendapat

bahwa sperrna tidaklah perlu dibasuh apabila telah mengering. Selain
itu, sperma merupakan awal mula terbentuknya manusia, sehingga ia
suci seperti tanah. Dan sperma ini berbeda dengan air kencing, karena
sperrna merupakan awal mula terbentuknya manusia.

Pasal: Apabila tempat atau bagian dari pakaian yang
terkena sperma tidak diketahui, maka pakaian tersebut harus
dibasuh secara keseluruhan. Itu jika kami menganggap sperma
adalah najis.

Jika kami menganggap bahwa sperrna adalah suci, maka
dianjurkan untuk menggosoknya dengan sikat. Ketika seseorang
mengerjakan shalat dengan pakaian tersebut tanpa digosok terlebih
dahulu, maka shalatnya tetap sah. Inilah pendapat dari madzhab
Syaf i dan yang lain yang mengatakan sucinya sperrna.

Ibnu Abbas RA. mengatakan, "Hendaknya pakaian tersebut
dibasahi secara keseluruhan (tidak hanya yang terkena najis saja)." Ini
juga pendapat An-Nakha'i dan Hamad, begitu juga dengan sayyidah
Aisyah RA. dan Atha'.

Ibnu Umar, Abu Hurairah dan Hasan RA. mengatakan, .,pakaian

tersebut harus dibasuh secara keseluruhan."
Kami berpendapat bahwa pakaian tersebut cukup digosok

dengan menggunakan sikat, baik tempat yang terkena sperna tersebut
telah diketahui ataupun tidak. Menyiram atau membasahi pakaian
tersebut tidaklah mencukupi. Sebab, menyiram atau membasahi
pakaian yang terkena sperrna jika letaknya diketahui masih tidak
mencukupi. Maka demikian pula jika letaknya tidak diketahui. Akan
tetapi, andaikata kami katakan bahwa sperma tersebut suci, maka hal-
hal tersebut tidak harus dilakukan. cukup dianjurkan saja seperti pada
saat mengetahui adanya spenna.

Pasal: Imam Ahmad -semoga Allah SWT memberikan
rahmat kepadanya- mengatakan, 66yang perlu digosok hanyalah
sperma lelaki, adapun sperma perempuan tidak perlu digosok."

Alasannya, spenna lelaki tebal dan kasar, sedangkan sperma
perempuan lembut dan halus. Tujuan menggosok adalah untuk
mempertipis sperma. Sedangkan sperma yang halus atau tipis dan
lembut tidak meninggalkan bekas di badan setelah mengering
sehingga tidak perlu digosok.
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Andaikata kami menganggap sperrna najis, maka harus dibasuh,

baik dalam keadaan lembab ataupun kering seperti halnya air kencing.

Jika kami menganggapnya suci, maka dianjurkan untuk

membasuhnya, sebagaimana juga dianjurkan mengosok sperrna lelaki.

Pasal: Mengenai 'Alaqah (segumpal darah yang merupakan

bakal janin), Ibnu 'Aqil mengatakan, "Tentang gumpalan darah ini

terdapat dua riwayat seperti halnya sperrna. Sebab gumpalan darah

juga merupakan awal mula terbentuknya manusia'

Menurut riwayat yang shahih adalah najis. Pasalnya, gumpalan

tersebut adalah darah, dan tidak ada satu pun nash dari syariat yang

menyebutkannya sebagai sesuatu yang suci. Ia tidak bisa di-qiyas-kan

dengan spefrna, sebab gumpalan tersebut adalah darah yang keluar

dari kemaluan, sama seperti darah haid.

Pasal: Jika seseorang mengeluarkan sperma, sedangkan alat

kemaluan orang tersebut terkena najis, maka sperma tersebut

menjadi najis. Ia tidak dimaafkan meskipun hanya sedikit'

Al Qadhi mengomentari sperma yang dihasilkan akibat

hubungan badan. Menurutnya, sperna yang dihasilkan akibat

hubungan badan najis. Sebab, sperna tersebut selalu mengandung

unsur madzi.

Kami telah menyebutkan kesalahan dan memberikan bantahan

yang cukup jelas terhadap pendapat ini. Karena sperma Rasulullah

yang mengenai pakaiannya yang kemudian digosok dengan sikat oleh

sayyidah Aisyah RA. adalatr hasil dari hubungan badan. llrallaahu

A'lam

230. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Air
kencing di atas tanah dapat disucikan dengan setimba air'"

Penjelasan: Sesungguhnya tanah terkena yang najis cair, seperti

air kencing dan minuman keras, serta yang lain, dapat suci kembali

dengan menyiramkan air hingga warna dan bau najis tersebut hilang.

Dan percikan airnya selama tidak merubah bau dan wama dari sesuatu

benda adalah suci. lnilah pendapat Imam Syaf i.
Imam Abu Hanifah mengatakan, "Tanah tidak bisa suci dengan

hanya menyiramkan air. Percikan air tersebut juga menjadi najis.

Alasannya, najisnya berpindah dari tempat yang disiram melalui

@ - Al Mughni



- percikan. Dengan demikian, percikan itu menjadi najis seperti halnya
najis mengenai air tersebut."

Kami berpijak pada sebuah riwayat Anas bin Malik RA. Ia
mengatakan, "Ada seorang badui datang ke masjid Nabawi. Kemudian
ia kencing di dalam salah satu sudut masjid. Orang-orang lalu
mengusirnya. Namun Rasulullah melarang mereka menghardik dan
mengusirnya orang tersebut. Ketika si badui selesai kencing, beliau
memerintahkan para sahabat untuk mengambil setimba air lalu
menyiramkannya ke tempat kencing."

Dalam sebuah riwayat disebutkan, "Kemudian beliau
memanggilnya, dan mengatakan, "sesungguhnya tidak
sepantasnyalah masjid dijadikan tempat buang air dan kotoran,
karena masjid hanyalah untuk berdzikir kepada Allah, shalat dan
membaca Al Qur'an."s62

Atau seperti apa yang dikatakan Rasulullah SAW yang
memerintahkan seorang lelaki mengambil setimba air lalu
menyiramkan pada tempat yang terkena air kencing. (Muttafaq Alaih)

Seandainya percikan airnya tidak suci, tentunya perintah tersebut
sama artinya dengan memerintahkan untuk memperbanyak najis.
Sebab pada awalnya najis tersebut hanya terdapat pada satu tempat
saja yang kemudian menjadi beberapa tempat karena siraman. padahal
Rasulullah SAW hendak membersihkan masjid tersebut dari najis.

Kalau ada orang mengatakan, "Ibnu Mughaffal telah
meriwayatkan sebuah hadits dari Rasulullah SAW, "Ambillah tanah
yang_terkena air kencing, dan siramkanlah tempat tersebut dengan
air."563 Dan Abu Bakar bin 'Iyasy telah meriwayatkan dari Sam'an
dari Abu wail dari Abdullah dari Rasulullah SAW bahwa beliau
memerintahkan untuk mengambil tanah tersebut, maka ia
menggaliny u;;564

tu' HR. Bukhari dalam kitab shahihnya (l/65), dengan kalimat perintah untuk
mengalirkan atau menyiramkan air tersebut kepada tempat buang air tersebut, dan
Muslim (l/237) dengan kalimat, "Inna Al-Masaajid Laa Yashluhu... (sesungguhnya
masjid tidak layak).

'u' HR. Abu Daud (l/381), Baihaqi dalam kitab As-Sunan-nya ela2\ dan sanadnya
shahih.
;'4 HR Daruquthni (lll32), dalam sanad hadits ini terdapat Sam'an bin Malik. Ia
adalah seorang perawi yang tidak dikenal. Dalam kitab Al-'Ilal, Abu Hatim
mengatakan, "Hadits ini adalah mungkar, begitulah yang dikatakan Imam Ahmad."
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Maka kami katakan bahwa redaksi tambahan ini tidak

bersambungan. Inilah pendapat I(hitabi mengenai tambahan hadits di

atas. Dan hadits Mughaffal sendiri adalah hadits mursal (termasuk

hadits dhaif). Abu Daud mengatakan, "Ibnu Mughaffal tidak bertemu

dengan Rasulullah. Dan hadits Sam'an adalah mungkar." Imam

Ahmad mengatakan, "Aku tidak mengenal Sam'an."

Selain itu, kelembaban yang tersisa di tempat buang air adalah

suci setelah dibasuh. Dan sebagian dari kelembaban yang tersisa di

tempat buang air tersebut berasal dari percikan air yang digunakan

untuk membasuh. Maka percikan tersebut juga suci'

Pendapat mereka yang mengatakan bahwa najis dari air kencing

tersebut berpindah pada air yang digunakan untuk membasuh atau

menyiram, kami tegaskan bahwa air tersebut tetap suci. Dengan alasan

jika air tersebut tidak dapat mensucikannya, tentu ia menjadi najis

akibat kelembaban najis, berupa air. Seandainya air yang digunakan

untuk menyiram atau membasuh air kencing menjadi najis, tentu

tempat yang disiram tetap najis. Akibat selanjutnya, air siraman yang

tersisa di tempat tersebut menjadi najis.

Al Qadhi mengatakan, "Percikan air yang digunakan untuk

membasuh air kencing bisa dikatakan tetap suci apabila najisnya

terserap, di mana tidak ada yang tersisa kecuali bekasnya saja. Apabila

bagian-bagian najis atau air kencing tersebut tetap ada, maka

tempatnya menjadi suci, sedangkan percikan air siraman menjadi

najis."
Syarat yang dikemukakan Al Qadhi ini, setahu saya tidak pernah

disebutkan Imam Ahmad dan tidak pula bisa dipahami dari perkataan

A1 Kharqi. Pendapat tersebut tidaklah benar. Sebab, jika yang

dimaksud dengan tetapnya bagian-bagian najis atau air kencing

tersebut berupa basah atau kelembabannya, tentu ini bertentangan

dengan hadits di atas'

Ketika si badui selesai buang air, kemudian Rasulullah

memerintahkan untuk mengambil air dan menyiramkannya pada

tempat kencing itu, sesunggUhnya menunjukkan bahwa ia membasuh

atau menyiram air kencing langsung setelah buang air'

Selanjutnya Abu Hatim mengatakan, "Hadits ini tidak dapat dipertanggungjawabkan

keabsahannya."
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Jika najis yang dimaksud adalah karena keadaannya

menggenang atau banyak, maka kami tegaskan tidak ada perbedaan
antara najis yang basah dengan najis yang menggenang. Sebab,
banyak dan sedikit air kencing tidak berpengaruh pada hukum najis.
Keadaan basah itu sendiri adalah nasjis, sebagaimana air kencing yang
menggenangjuga najis. Jadi tidak ada perbedaan antara keduanya.

Pasal: Apabila sebidang tanah terkena siraman air hujan
atau tekanan banjir, sehingga air tersebut meluap dan mengalir
di atasnya, maka hukumnya sama seperti jika ada orang yang
menyiramnya.

Membersihkan atau mensucikan najis tidak memerlukan niat
maupun amalan tertentu. Siraman yang dilakukan seseorang, guyuran
air hujan maupun air yang mengalir dengan sendirinya adalah sama.

Mengenai air kencing yang berada di atas tanah dan kemudian
diguyur air hujan, Imam Ahmad mengatakan, "Apabila tanah tersebut
terguyur air hujan dengan ukuran segayung atau seember,
sebagaimana perintah Rasulullah yang menganjurkan kepada kita
untuk menyiram air kencing tersebut, maka tanahnya menjadi suci."

Marwazi mengatakan, "Abu Abdillah pernah ditanya tentang air
hujan yang bercampur dengan air kencing. Ia menjawab, "Menurutku,
air kencing tidak akan tercampur oleh sesuatu pun melainkan akan
mensucikannya, kecuali' Adzrah (air kencing keperawanan)."

Abu Abdillah juga pernah ditanya tentang air hujan yang
mengenai pakaian, ia berpendapat tidak masalah, kecuali jika air
kencing mengenainya setelah hujan reda. Ia mengatakan, "segala
sesuatu yang turun dari iangit ke bumi adalatr suci, baik yang diinjak
hewan maupun tidak."

Mengenai saluran air, Imam Ahmad mengatakan, "Jika saluran
air itu bersih, maka air hujan yang menetes kepadamu bukan masalah
sepanjang kamu tidak mengetahui kalau tempat itu kotor." Ada lagi
seseorang yang bertanya, "Bolehkan aku mengajukan pertanyaan
mengenai masalah itu?" Ia menjawab, "Apa yang mendorongmu
untuk bertanya tentang air hujan? Kalau memang tempat itu tidak
kotor, maka kamu tidak perlu membasuhnya."

Mengenai kesucian tanah yang kotor ketika turun hujan, ia
mempunyai hadits tentang seorang badui yang buang air di dalam
masjid. Ishaq bin Manshur dan Ishaq bin Rahawaih berpendapat
seperti apa yang dikatakan Imam Ahmad. Ia berpedoman pada sebuah
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riwayat yang mengatakan bahwa para sahabat Rasulullah dan tabi'in

pemah menikmati turunnya air hujan di jalan-jalan dan mereka tidak

membasuh kaki-kaki mereka ketika air hujan mengenai kotoran.

umar bin Khaththab dan Ali bin Abi Thalib RA. adalah di antara

sahabat yang meriwayatkan bahwa Rasulullah menceburkan diri ke

tanah saat hujan turun lalu mengerjakan shalat tanpa membasuh kedua

kakinya terlebih dahulu.

Ibnu Mas'ud RA mengatakan, "Kami tidak berwudhu' karena

menginjak (tanah pada waktu hujan)." Begitu juga dengan Ibnu Abbas

RA. Hal ini dikatakan oleh Sa'id bin Musayyab, Alqamah, Aswad'

Abdullah bin Mughaffal bin Muqarrin, Hasan dan para ulama aliran

rasionalis, serta mayoritas ulama. Sebab, pada dasarnya tanah adalah

suci yang tidak hilang hanya karena ragu.

Pasal: Tanah tidak dapat suci sebelum warna dan bau

najisnya hilang. Apabila warna dan bau najis tersebut masih ada, itu

menunjukkan bahwa najisnya masih melekat. Namun jika untuk

menghilangkan najis yang mengenai sesuatu benda terasa berat dan

menyusahkan, maka keharusan untuk menghilangkannya menjadi

gugur.

Pasal: Apabita sesuatu yang najis itu menyebar, seperti tinja
hewan dan manusia, atau darah yang telah mengering dan

bercampur dengan tanah, maka ia tidak dapat disucikan dengan

cara membasuh. Sebab, najisnya tidak bisa berubah. Najis semacam

ini tidak dapat hilang kecuali setelah mengambil bagian yang terkena

najis tersebut hingga ia yakin bahwa semua bagian-bagian yang najis

telatr hilang.
Apabila tanah yang terkena air kencing yang masih basah

dipisahkan, maka tanah yang tersisa adalah suci. Sebab najis tersebut

basah dan telah diambil atau dihilangkan. Jika najisnya sudah kering

hingga tidak terlihat tanda-tandanya, maka tidak bisa dikatakan suci.

Sebab tanda-tanda tersebut merupakan petunjuk yang terlihat di

permukaan tanah. Namun jika seseorang yakin telah menghilangkan

tanah yang terkena air kencing, dengan sendirinya tanah yang tersisa

dapat dihukumi suci.

Pasal: Tanah yang terkena najis tidak bisa suci hanya

karena terkena panas matahario tiupan angin maupun karena

kering dengan sendirinya.
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- Ini merupakan pendapat Abu Tsaur dan Ibnu Mundzir, serta
Imam Syaf i dalam salah satu qaul-nya.

Akan tetapi Imam Abu Hanifah dan Muhammad bin Hasan
mengatakan, "Tanah tersebut berubah menjadi suci apabila bekas
najisnya telah hilang."

Abu Qilabah565 mengatakan, "Tanah yang kering dapat
mensucikannya. Sebab Ibnu Umar telah meriwayatkan,'r*';.t;k'* #, q 

"rj", 
,F, J;,-,ry' usr

Ut"€ r*
Bahwa beberapa ekor anjing kencing dan mondar-*onir, a,

masjid, dy mereka tidak menyiramkan sesuatu pun pada
bekasnya."tuu (HR. Abu Daud)

Akan tetapi, kami mempunyai dalil bahwa Rasulullah SAW
pern4_r_ mengatakan, "Siramlah air kencingnya dengan satu siraman

. 11567atr.

Perintah dalam hadits ini mengandung pengertian wajib. Selain
itu, tempat najis tidak dapat berubah menjadi suci tanpa dibasuh
dengan air, seperti pakaian.

Hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari,568 tidak
disebutkan kata air kencing. Barangkali maksud dari ucapan tersebut
bahwa anjing-anjing itu kencing lalu mondar-mandir di masjid. Jadi
apat difahami bahwa keberadaan anjing yang mondar-mandir adalah
setelatr kencing.

Pasal: Najis tidak dapat berubah menjadi suci karena
keadaannya berubah atau mengalami penguraian.

5ut Abu Qilabah bernama Abdullah bin zaid bin Amr atau Amir bin Nufail bin
Malik. Ia adalah seorang Imam dan perawi yang dapat dipercaya, banyak
meriwayatkan hadits. Hammad mengatakan, .,Aku pernah mendengar Ayyub
menyebutkan tentang Abu Qilabah ini, ia mengatakan, "Demi Allah, ia adalah
seorang ahli fikih yang mempunyai pengetahuan luas." Ia meninggal dunia pada
tahun seratus empat atau lima Hijriyah . Lihat As-Siyar (41468).

:::HR Abu Daud (11382), hadits ini dianggap Shahih oleh Albani.
'"' Hadits ini telah drjelaskan di depan.
568 Maksudnya hadits yung -.ngutakan, "Beberapa ekor anjing kencing dan
mgndar mandir di masjid pada masa Rasulullah masih hidup, dan mereka pun (para
sahabat) tidak menyiramnya. " (HR. Bukhar i dalam A s h - S h a h ii h-ny a (t I 5 4).
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Apabila ada kotoran (baik hewan maupun manusia) yang najis

terbakar dan kemudian berubah menjadi abu, atau seekor anjing jatuh

di tempat pembuatan garam misalnya, kemudian anjing tersebut

berubah menjadi garam, maka anjing tersebut tidak dapat berubah

menjadi suci. Alasannya, anjing adalah najis yang tidak dapat berubah

menjadi suci hanya karena mengalami perubahan atau penguraian.

Jadi anjing tersebut tidak dapat berubah menjadi suci, seperti

darah apabila berubah menjadi bisul atau nanah. Namun ada

pengecualian, yaitu minuman keras yang semula najis dapat berubah

menjadi suci karena mengalami perubahan atau terurai. Minuman
keras mengalami proses semacam ini menjadi suci.56e

Pasal: Percikan air yang digunakan membasuh najis terbagi
menjadi tiga jenis:

Pertama, apabila percikan tersebut berubah, baik wama maupun

baunya, maka menjadi najis. Sebab perubahan air percikan tersebut

diakibatkan oleh najis, sehingga menjadi najis seperti jika ia terkena

najis.
Kedua, jika percikan tersebut tidak berubah sebelum tempat

yang terkena najis menjadi suci, maka air percikan itu menjadi najis.

Sebab, air yang bertemu dengan najis hanya sedikit, sehingga tidak

dapat mensucikannya. Jadi, air itu menjadi najis seperti halnya

percikan yang berubah warna dan bau, atau seperti najis yang tersisa

di tempatnya. Dan yang tersisa ini adalah bagian dari air yang

digunakan untuk membasuh najis. Selain itu, najis yang ada di
tempatnya tidak dapat berubah menjadi suci hanya karena perasan.

Ketiga, percikan air siraman tidak berubah. Dalam hal ini
terdapat dua pendapat.

Salah satunya mengatakan air percikan tersebut suci. Ini adalah

pendapat Imam Syaf i. Alasannya, air tersebut bagian dari sesuatu

yang saling berhubungan, dan yang saling berhubungan hukumnya
suci. Begitu juga dengan yang tidak berhubungan. Selain itu, air itu
adalah air yang dapat menghilangkan hukum najis dan tidak berubah

56e Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah -semoga Allah memberikan rahmat kepadanya-
mengatakan, "Sesungguhnya apabila suatu najis berubah menjadi garam atau abu,

maka hakekatnya telah berubah. Dan nama dan sifatnya pun telah berubah. Maka
najis seperti ini dapat berubah menjadi suci dengan perubahannya tersebut."
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karena najis itu sendiri, maka hukumnya suci seperti percikan air dari
tanah.

Pendapat kedua menyatakan percikan tersebut menjadi najis. Ini
adalah pendapat Imam Abu Hanifah. sebab, kadarnya hanya sedikit
yang bertemu dengan najis, maka hukumnya menjadi najis seperti
apabi I a naj i s tersebut di lemparkan kepadanya.

Seandainya kami menganggap air tersebut suci, apakah air
tersebut menjadi suci dan mensucikan?

Dalam hal ini terdapat dua pendapat. pertama, air tersebut suci
dan mensucikan. Alasannya, air pada dasarnya suci. Siraman dan
percikannya tidak merubahnya menjadi najis dan tidak pula merubah
warna maupun baunya. Dengan begitu, kesuciannya tetap teqaga,
seperti apabila air tersebut digunakan untuk mencuci pakaian yang
suci.

Kedua, air tersebut suci namun tidak mensucikan. Sebab
kesucian air tersebut hanya menghilangkan perkara yang menghalangi
seseorang mengerjakan shalat, seperti apabila suatu hadats
dihilangkan melalui air tersebut.

Pasal: Jika air yang digunakan untuk menghilangkan najis
tercampur dengan air yang kurang dari satu qullah*, baik
sesudah selesai digunakan untuk mensucikan nasjis atau belum
selesai, maka semuanya berubah menjadi najis. Tidak ada bedanya
apakah air tersebut mengalami perubahan atau tidak.

sebagian pengikut madzhab syaf i mengatakan, "Air teisebut
suci, sebab ia digunakan untuk menghilangkan najis dan tidak
berubah. Hukumnya seperti air yang digunakan untuk membasuh
tempat yang terkena najis dan mensucikannya."

Akan tetapi kami berpendapat bahwa air tersebut bercampur
antara yang najis dengan air yang suci yang jumlahnya hanya sedikit,
maka hukumnya menjadi najis. Sebagaimana apabila bercampur
dengan air lain yang tidak digunakan untuk membasuh tempat
tersebut.

'tidak ada penjelasan terperinci mengenai ukuran qullah yang dimaksud.
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231. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Apabila
seseorang lupa mengerjakan shalat berjamaah dalam keadaan

berhadats besar, maka ia harus mengulangi shalatnya sendirian."
Penjelasan: Jika seorang imam shalat dalam keadaan berhadats,

di mana ia dan para makmum tidak mengetahui hal tersebut hingga

mereka selesai shalat, maka shalat para makmum sah, sedangkan

shalat imam tidak sah.

Masalah ini diriwayatkan Umar bin Khaththab, Utsman bin

Affan, Ali bin Abi Thalib, dan Ibnu Umar RA. Pendapat ini didukung

oleh Hasan, Sa'id bin Jubair, Imam Malik, Syaf i, Auza'i, Sulaiman

bin Harb dan Abu Tsaur.

Sedangkan Imam Ali bin Abi Thalib mengatakan bahwa imam

tersebut dan juga para jamaahnya harus mengulangi shalat mereka.

Pendapat ini didukung oleh Ibnu Sirin, Sya'bi, Imam Abu Hanifah dan

para sahabatnya. Dengan alasan bahwa imam tersebut shalat dalam

keadaan berhadats. Hal itu sama seperti ia mengetahui adanya hadats

tersebut.

Akan tetapi kami mempunyai dalil bahwa Umar bin Khaththab

RA. mengerjakan shalat Shubuh dengan para jamaah, kemudian ia

keluar menuju tebing yang terjal. Setelah itu ia menyiramkan air.

Tiba-tiba ia melihat pakaiannya terkena sperma karena bermimpi'

Akhirnya, ia mengulangi shalatnya sendirian, sedangkan mereka tidak.

Dari Muhammad bin Amr bin Mushthaliq Al Khaza'i, bahwa

Utsman bin Affan mengerjakan shalat Shubuh dengan para jamaah.

Ketika pagi menjelang dan matahari mulai meninggi, tibatiba ia

rnelihat bekas sperma. Kemudian ia mengatakan, "Demi Allah, aku

telah berhadats besar. Demi Allah, aku telah berhadats besaf." Setelah

itu ia mengulangi shalatnya sendirian dan tidak memerintahkan

kepada para jamaah untuk mengulangi shalat mereka.

Dari Ibnu lJmar, bahwa ia mengerjakan shalat Shubuh dengan

para jamaah. Kemudian ia teringat belum berwudhu, maka ia segera

mengulangi shalatnya sendirian dan para jamaah tidak

mengulanginya. Semua hadits di atas diriwayatkan oleh Atsram.

Masalah ini telah menjadi rahasia umum di kalangan para

sahabat dan tidak seorang pun menentangnya. Dengan demikian ia
bisa dikatakan sebagai ljma'. Tidak ada satu riwayat pun yang

mengatakan bahwa Ali bin Abi Thalib menentangnya (dengan tidak
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mengulangi shalat atau mengulangi shalat dengan memerintahkan atau

mengajak kepada para jamaah untuk mengulanginya).
Dari Barra' bin Azib, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

"Apabila seseorang mengerjakan shalat dengan berjamaah dalam
keadaan berhadats besar, maka ia harus mengulangi shalatnya,
sedangkan makmum sudah selesai (tidak perlu mengulangr." (HR.
Abu Sulaiman Muhammad bin Hasan Al-Harrani di sebagian
redaksinya)

Selain dalil dari hadits di atas, kami berpendapat bahwa hadats
merupakan perkara yang samar dan tidak dapat dilihat sehingga para
jamaah tidak dapat mengetahui keadaan imam. Atas alasan tersebut,
kesertaan mereka sebagai makmum bisa diterima.

Lain halnya jika Imam sendiri telah mengetahui hadatsnya. Jika
itu yang terjadi, ia telah meremehkan shalat dengan melakukan
perbuatan yang tidak diperbolehkan. Begitu juga jika makmum
mengetahuinya. Maka makmum tidak boleh mengikutinya dan tidak
punya alasan untuk tetap bermakmum dengan imam tersebut. Orang
yang mempunyai udzur (karena tidak tahu imamnya berhadats) tetap
sah berjamaah dengan sang imam. Perkara semacam ini tidak bisa di-
qiyas-kan dengan orang yang tidak punya udzur.

Hukum tentang najis sama dengan hukum tentang hadats. Sebab,
hadats atau najis merupakan salah satu dari perkara yang
mengharuskan bersuci. Selain itu, najis maupun hadats dalam hal ini
mengandung ketidakjelasan atau tidak kasat mata bagi imam maupun
makmumnya. Bahkan najis nisa lebih abstrak. Akan tetapi dalam
riwayat lain dikatakan bahwa shalat sang imam sah apabila ia lupa
adanya najis pada dirinya.

Pasal: Jika imam mengetahui hadats pada dirinya saat
shalat, atau para makmum mengetahuinya, maka baik imam
maupun makmum harus mengulang shalat.

Atsram mengatakan, "Aku pernah bertanya kepada Abu
Abdillah tentang seorang lelaki yang menge{akan shalat berjamaa}r

sebagai imam dalam keadaan tidak suci, lalu ia ingat akan hal itu.
Imam Ahmad menjawab, "Aku heran jika mereka mengulangi shalat."
Aku bertanya lebih lanjut kepadanya, "Apakah imam tersebut perlu
mengatakan, "Ulangilah shalat kalian?" Ia menjawab, "Tidak, akan
tetapi hendaknya ia membubarkan shalatnya terlebih dahulu, baru
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kemudian menjelaskan kepada mereka. Setelah itu mengulangi shalat

dengan mereka."
Ibnu Aqil mengatakan, "Imam Ahmad mempunyai riwayat lain

mengenai masalah ini, "Apabila para makmum mengetahui hal itu,

maka mereka boleh melanjutkan shalat mereka (tanpa imam

tersebut)." Dan lmam Syaf i mengatakan, "Mereka boleh

melanjutkan shalat mereka, baik sang imam telah mengetahui hal

tersebut ataupun para makmum yang mengetahuinya. Sebab shalat

yang telah mereka lakukan adalah sah, maka mereka boleh

melanjutkannya. Hal ini seperti apabila seorang Imam berdiri untuk

raka'at yang ke lima yang kemudian mereka bertasbih untuk

mengingatkannya. Jadi, imam tidak mengulanginya.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa ia boleh saja mengikuti

orang yang shalatnya batal meskipun kedua belah pihak atau salah

satu dari keduanya (imam dan makmum) telah mengetahuinya'

Masalah ini hampir sama dengan mengikuti atau menjadikan

imam perempuan. Akan tetapi yang menjadi perdebatan di sini adalah

apabila mereka tetap tidak mengetahui adanya najis (hingga selesai

shalat dan berpisah) berdasarkan Ijma'.
Selain itu, kewajiban mengulangi shalat bagi para jamaah ketika

mereka masih tidak tahu hingga mereka berpisah adalah

memberatkan.
Berbeda masalahnya ketika mereka mengetahuinya masih dalam

keadaan shalat. Jika sebagian jamaah mengetahuinya, sedangkan

sebagian yang lain tidak mengetahuinya, maka menurut ketentuan

shalat mereka semua menjadi batal.

Fendapat yang lebih bisa diterima adalah bahwa hanya mereka

yang mengetahuilah yang shalatnya batal. Sedangkan mereka yang

tidak mengetahuinya tidak batal. Alasannya, perkara yang

rnernbatalkan tersebut hanya khusus pada mereka yang sudah tahu.

lvlaka orang yang mengetahui itulah yang shalatnya batal, seperti

apabila ia sendiri batal.

Pasal: Apabila seorang imam tidak memenuhi syarat-syarat
selain syarat di atas, seperti menutup aurat dan menghadap

kiblat, maka makmum yang mengikutinya tidak bisa dimaafkan
(shalatnya batal).
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Sebab syarat-syarat seperti biasanya bisa diketahui. Hal ini
berbeda dengan hadats dan najis. Begitu juga ketika shalat sang imam
menjadi batal karena meninggalkan salah satu rukunnya, maka shalat
para makmum pun batal.

Imam Ahrnad mengatakan bahwa orang yang tidak membaca

surah Al Faatihah harus mengulangi shalatnya, baik dalarl keadaan

sebagai imam ataupun makmum. Begitu juga dengan orang yang
rneninggalk an Takb iratul I fura m.

Pasal: Apabila shalat sang Imam menjadi batal karena
gerakan atau perbuatan yang dapat membatalkan shalat, dalam
hal ini harus dikhususkan. Jika gerakan tersebut dilakukan
dengan sengaja, maka shalat para jamaah turut batal. Jika tanpa
unsur kesengajaan, shalat para jamaah tidak batal.

Ada dua rirvayat dari Imam Ahmad mengenai orang yang shalat
dalam keadaan berhadats. Salah satunya, bahwa shalat para jamaah

menjadi batal, karena hadats merupakan sesuatu yang merusak atau

menjadikan tidak sahnya shalat sang imam. Dengan begitu shalat para
jamaah juga tidak sah. Seperti halnya meninggalkan salah satu syarat
atau beberapa syarat dalarn shalat.

Ada riwayat dari Umar bin Khaththab RA. trahwa ia menjadi
imam pada shalat Maghrib. Akan tetapi para jamaah tidak rnendengar
bacaan (surah Al Faatihah) darinya. Ketika ia telah menyelesaikan
shalat, para jamaah mengatakan, "Wahai Amirul Mukrninin,
sepertinya engkau tidak rnengeraskan suara." Umar bertanya, "Apa
yang kalian dengar?" Mereka menjawab, "Kami tidak rnendengar
bacaan (surah Al Faatihah)." Sang Amirul Mukmir-rin ini menjarvab.
"Jadi aku tidak mebaca apa-apa karena sibuk memikirkan persiapan
kafilah ke Syam." Kemudian ia melanjutkan perkataannya, "Tidak
dianggap sah shalat seseorang yang tidak mernbaca (Al Faatihah)."
Setelah itu Umar bangun berdiri dan mengulangi shaiatnya yang
kemudian diikuti oleh para jamaah.sTO

Pendapat yang benar adalah riwayat pertama. Dengan alasan

bahwa ketika Umar bin Khaththab RA. ditikam pada saat mengerjakan
shalat, ia sempat menarik tangan Abdurrahman bin Auf dan

mendorongnya maju (untuk menggantikannya), sehingga Abdurrahan
pun menyempurnakan shalat dengan para makmum. Seandainya shalat

tto HR. Baihaqi dalam ls-Sunan (21382).
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ntercka batal, tentunya mereka harus mengulangi shalat. Hal ini tidak

bisa tlianalogikan dengan meninggalkan syarat shalat. Sebab syarat

adalah sesuatu yang hukumnya pasti. ltu ditunjukkan dengan

kenyataan atau dalil yang mengatakan bahwa shalat yang tidak

memenuhi syarat tidak dapat dimaafkan hanya karena lupa. Berbeda

dengan perkara yang membatalkannya.

Pasal: Apabila seorang imam berhadats (pada saat shalat),

ia harus menarik seseorang untuk menggantikannya dan

menyempurnakan shalat.
Masalah ini diriwayatkan Umar bin Khaththab, Ali bin Abi

Thalib, Alqamah, Atha', Hasan, An-Nakha'i, Tsauri, AtJza'i, Syaf i
dan para ulama aliran rasionalis.

Disebutkan riwayat lain dari Imam Ahmad yang menyebutkan

bahwa shalat para jamaah menjadi batal. lmam Ahmad mengatakan,
,,Aku pernah berpendapat boleh bagi seorang imam mencari gantinya

(karena hadats atau yang lain), dan aku takut (menjauhinya)'"

Abu Bakar mengatakan, "Riwayat yang menganggap shalat

mereka menjadi batal hanyalah satu, dengan alasan tidak terpenuhinya

syarat sah shalat pada imam. Dengan begitu shalat para jamaah batal

seperti apabila imam tersebut sengaja tidak bersuci dari hadats."

Namun kami rnempunyai dalil, ketika Umar bin Khaththab

ditikam pada saat menjadi imam shalat, ia memegang tangan

Abdurrahman bin Auf dan menariknya ke depan untuk

menggantikannya, sehingga Abdunahman pun menyempurnakan

shalat dengan mereka. Hal ini ia lakukan di hadapan para sahabat dan

juga yang lain tanpa ada seorang pun dari mereka yang

mengingkarinya. Itu menjadi Ijma'.
lmam Ahmad mengambil pendapat atau riwayat Umar ini.

Pendapat Umar dan lmam Ahmad ini merupakan dalil yang tidak

dapat dibantah.
Mengenai pendapat Imam Ahmad yang mengatakan, "Dan aku

takut melakukannya (menjauhinya)," menunjukkan bahwa ia tidak

dapat mengambil keputusan yang pasti. lni menunjukkan adanya sikap

tawaqquf, yaitu tidak memutuskan perkara dengan jelas. Sedangkan

tawaqquf yrang hanya sekali tidak dapat menggugurkan apa yang telah

menjadi ljma'.
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I f ika hal ini boleh dilakukan, maka seorang imam boleh mencari

I ganti orang yang dapat menyempurnakan shalat dengan mereka.

I Sebagaimana yang pernah dilakukan Umar bin Khaththab R-{.

I Apabila sang imam tidak menunjuk penggantinya, kemudian para

I jamaan mengajukan salah seorang untuk menggantikan imam,

I sehingga orang tersebut dapat menyempurnakan shalat bersama

I mereka, hal ini diperbolehkan. Namun jika mereka shalat sendiri-
sendiri pun juga diperbolehkan.

Mengenai imam yang mencari pengganti karena terjadi
pendarahan, misalnya keluar darah dari hidung, atau karena keluar
madzi, Imam Az-Zuhri mengatakan, "Hendaknya ia membubarkan
shalat dan mengatatakan, "Sempumakanlah shalat kalian."

Imam Syaf i dalam salah satu dari dua pendapatnya
mengatakan, "Apabila hal itu terjadi, para jamaah diperbolehkan
untuk memilih shalat sendiri-sendiri."

Mungkin ketidakmampuan Imam Ahmad memberikan
keputusan final terletak pada permohonan ganti dari makmum, bukan
pada batalnya shalat para jamaah. Sebab, Imam Ahmad pemah
mengatakan bahrva shalat para jamaah tidak batal hanya karena irnam
mereka tertawa. Masalah ini (permintaan ganti untuk menjadi imam)
tentu lebih tidak membatalkan shalat mereka. Jika setiap kelompok
dari para jamaah mengajukan imam bagi rnasing-masing kelompok
untuk menyempurnakan shalat mereka, menurut qiyas dalam madzhab
diperbolehkan. Pentyataan ini adalah pendapat Imam Syaf i.

Sebagian sahabat kami dalam madzhab mengatakan, "ShalRt
mereka menjadi batal."

Akan tetapi karni berpendapat bahwa mereka diperbolehkan
melanjutkan shalat sendiri-sendiri, sehingga masing-masing dari
mereka berhak mengajukan seseorang menjadi irnam, sebagaimana
mereka mengerjakan shalat dari awal. Apabila sebagian dari mereka
mengajukan seorang imam, sedangkan yang lain memilih untuk
melanjutkan shalat sendiri-sendiri, hal itu pun boleh dilakukan.

Pasal: Bagi orang yang berhadats, shalatnya menjadi batal
dan harus mengulang dari awal.

Dalam hal ini terdapat beberapa riwayat dari imam Alunad.
Salah satunya, Imam Ahmad mengatakan, "sungguh menghcrankan
seseorang yang berwudhu' dan menghadap kiblat (melanjutkan
shalatnya)." Ini adalah pendapat Hasan, Atha', An-Nakha'i, Makhui.
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Rirvayat kedua dari Imam Ahmad bahwa ia berwudhu' dan

melanjutkan shalat yang telah ditinggalkannya. Hal ini bcrdasarkan

ri*ayat lbnu Umar, Ibnu Abbas dari sayyidah Aisyah RA'' bahwa

Rasulullah SAW bersabda, "Orang yang muntah atau mengeluarkan

clarah clari hidungnya pacla saat mengerjakan shalat, ntaka

hendaknya ia mentbubarkan shalatnya dan ber.wudhu' Kemudian

melanjutkan shalat )'ang telah ditinggalkan'yo' "t''
Imam Ahmad juga mempunyai riwayat ketiga, bahwa jika hadats

tersebut keluar dari salah satu <iua jalan, ia harus mengulang

shalatnya. Jika berasal dari selain keduanya, ia boleh melanjutkan

shalatnya. Alasannya, hukum najis dari jalan tersebut lebih berat'

Sedangkan hadits yang memerintahkan atau memperbolehkan untuk

metanluttan shalat adalah dikarenakan sesuatu selain yang keluar dari

dua jalan. Dengan demikian ticlak dapat disarnakan dengan najis dan

hadats atau sesuatu yang keluar dari jalan tersebut. Sebab,

pengertiarurya memang tidak sama'

Pendapat Yang benar adalah

berdasarkan sebuah riwayat Ali bin

Rasulullah bersabda,

'^3\2 .t"J'r 6';t' U klt t#, € € t;f t} sY

"Apabila salah seorqng di antara knlian kentut ketika sedang

mengerjakan shalat, maka hendalmya ia menghentikan shalatnya dan

t"iuilru. Setelah itu hendaknya ia mengulangi shalatnya tersebut

(dari awal).""'(HR. Abu Daud dan Atsram)

Dari Ali bin Abi Thalib RA, bahwa Rasulullah berdiri

mengerjakan shalat dengan para jamaah. Kemudian beliau

menghentikan shalatnya dan pergi. Setelah itu, beliau datang di mana

air masih terlihat menetes dari kepalanya. Beliau mengatakan,
,,sesungguhnya aku telah mengerjakan shalat dengan kalian.

Kemudian aku teringat bahwa aku mempunyai hadats besar dan

belum mandi, sehingga aku terpal<sa membubarkan atau

riwayat pertama. Hal ini
Thalq. Ia mengatakan bahwa

57r HR. Ibnu Majah (lll22l), dan sanad hadits ini dha'if, karena terdapat seorang

perawi bernama it*uit Uio Iyasy dan riwayabrya yang berasal dari orang-orang Hijaj

adalah lemah,
izi t*. Abu Daud (tlz}s), At-Tirmidzi (3/1164), Daruquthni (l/153), Baihaqi

dalam ls-Sn nan (21255). Hadits ini disebutkan Albani dalam kitab Dha'iif Al'

Jaami'-nya(hal. 706), ia mengatakan, "Hadits ini adalah dha'if'"
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menghentikan shalat dan mandi. Karena itu, siapa di antara kalian
yang mengalami seperti yang aku alami, atau lambungnya terdengar
bersuara (biasanya akan kentut), maka hendaknya ia membubarkan
shalatnya, kemudian mandi atau berwudhu. setelah itu hendaknya ia
menghadap kiblat (mengulangi shalamya dari awal)."573 (HR.
Atsram)

Dalam kondisi seperti itu (shalat yang ditinggalkan dan
kemudian dilanjutkan kembali), syarat sah shalat sudah tidak
terpenuhi. Sebab, baik beliau maupun siapa saja tidak akan kembali
pada barisan atau bertindak sebagai imam melainkan dalam waktu
yang lama serta melakukan gerakan yang banyak. Dengan begitu,
shalatnya menjadi batal. lni seperti jika orang tersebut terkena najis
yang untuk menghilangkannya memerlukan waktu yang lama. Atau,
orang yang auratnya terbuka dan tidak menemukan penutup
melainkan harus mengambilnya dari tempat yang cukup jauh. Atau,
orang yang sengaja mengeluarkan hadats. Selain itu, hadits yang
mereka kemukakan adalah dha'f.

Pasal: sebagian sahabat kami dalam madzhab mengatakan,
"Boleh saja mengganti seseorang yang telah mengerjakan shalat
terlebih dahulu dengan orang yang baru datang setelah imam
berhadats.

orang tersebut diperbolehkan melanjutkan shalat yang telah
dilakukan imam, dengan membaca surah Al Faatihah,
menyempurnakan ruku' dan sujudnya. Ia sendiri (orang yang baru
datang ini) harus menyempurnakan shalatnya sendiri (tarena
keterlambatannya tadi) setelah para jamaah selesai. Keterangan ini
adalah riwayat umar bin Khaththab, Ali dan mayoritas kelompok
yang sepakat dengan keduanya dalam masalah penggantian ini.

"3 Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits yang sama dari Abu Hurairah
(21639/Fathu), Muslim (llMasaajid/rs8r423, 6a0) dengan redaksi, .,Bahwasanya
Rasulullah keluar dari rumahnya clan iqamah pun dikumandangkan, serta barisan
telah siap hingga ketika beliau telah berdiri di tempatnya lsJagai imam) kami
menunggunya bertakbir, beliau membubarkan diri (dari tempatnya) dan mengatakan,
"Hendaknya kalian tetap berada di tempat kalian. Akhimya kami pun tetap berdiri
seperti semula (dengan barisan shalat yang rapi), hingga beliau kemtali kepida kami
setelah membersihkan kepalanya dengan air. Beliau teLh mandi besar."
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Dalam masalah ini terdapat riwayat lain yang menyebutkan

bahrva orang yang baru datang diberikan pilihan antara melanjutkan

shalat imam yang pertama atau memulai shalat baru.

lmam Malik mengatakan, "Hendaknya ia mengerjakan shalat

sendiri secara sempuma. Apabila para jamaah telah menyelesaikan

shalat, mereka harus duduk dan menunggunya (imam yang baru)

hingga ia menyelesaikan shalat dan dapat mengakhiri shalat secara

bersama-sama. Alasannya, ketergantungan paru jamaah untuk

mengikuti gerakan imam lebih kuat daripada ketergantungan imam

kepada mereka. untuk itulah seseorang drjadikan imam, yaitu agar

dapat memimpin."
Kedua riwayat di atas menyebutkan jika para jamaah telah

menyelesaikan shalat mereka sebelum sang imam, sedangkan sang

imam berdiri untuk menyempumakan shalat karena ketertinggalannya,

maka para jamaah diperintahkan duduk dan menunggu hingga imam

menyempurnakan shalatnya. Dengan begitu mereka dapat

mengucapkan salam atau mengakhiri shalat secara bersamaan. Oleh

karena seorang imam harus menunggu para jamaah dalam shalat

Khauf, maka dalam masalah ini keharusan para jamaah menunggu

imam adalah lebih utama. Apabila mereka mengucapkan salam atau

mengakhiri shalat tanpa menunggu Imam, sesungguhnya tetap

diperbolehkan.
Ibnu Aqil mengatakan, "Boleh saja seseorang mengucapkan

salam (mengakhiri shalat) ketika terjadi pergantian imam (dimana

imam tersebut tertinggal satu atau dua raka'at). Namun yang iebih

baik adalatr menunggunya. Jika keberadaan mereka tinggal

mengucapkan salarn, maka tidak perlu lagi imam pengganti. sebab,

dalam posisi seperti ini tidak ada lagi yang tersisa dalam shalat,

melainkan salam."
Menurut saya pendapat ini benar. Bahwa pergantian imam tidak

sah dalam keadaan seperti ini. Dan pergantian hanya diperbolehkan

dalam standar yang telah menjadi kesepakatan Qi^a'). Wallaahu

A'lam.
Pasal: Apabila seseorang yang menggantikan imam tidak

mengetahui berapa raka'at yang sudah imam kerjakan, maka ia

boleh melanjutkan shalat tersebut berdasarkan keyakinannya.

Jika sesuai maka ia benar. Dan jika tidak, para makmum harus

mengingatkannya dengan bertasbih. Lalu melakukan sujud sahwi.
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An-Nakha'i mengatakan, "Ia harus melihat apa yang dilakukan
orang yang berada di belakangnya."

Imam Syaf i mengatakan, o,Ia harus berpura_pura (menunggu-
nunggu). Jika mereka bertasbih karenanya, maka ia harus duduk.
Sehingga ia mengetahui bahwa itu adalah raka,at yang keempat.,,

Al Auza'i mengatakan, "Hendaknya ia menge4akan shalat satu
raka'at dengan mereka. Sebab ia yakin bahwa yun! tlrrira hanya satu
raka'at. Kemudian ia mundur ke belakang dan menarik salah seorang
dari para jamaah untuk maju, melanjutkan dan memimpin shalat.
Ketika ia telah salam, orang tersebut berdiri dan menyempurnakan
shalatnya."

Imam Malik mengatakan, ..Hendaknya ia mengerjakan shalat
secara sempurna. Apabila para jamaah telah menyelesaikan sharat,
mereka harus duduk dan menunggunya." Ketiga pendapat di atas
hampir sama.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa orang yang tidak
mengetahui sudah berapa raka'atkah imam shalat tioatliierbolehkan
mengganti. Selain itu, kami juga berpendapat bahwa orung tersebut
boleh melanjutkan shalat imam terdahulu berdasarkan keyakinannya.
Sebab, keraguan itu berasal dari orang yang tidak mempunyai
persangkaan (gambaran) apapun mengenai shalal imam sebehimnya.
Sehingga imam yang baru ini boleh melanjutkan shalat berdasarkan
keyakinannya, seperti orang-orang shalat pada umurnnya.

Pasal: Kelompok yang memperbotehkan adanya
penggantian imam, juga memperborehkan pemindahan jamaah
kepada jamaah yang lain karena ada udzur.

Pendapat ini 
_ 

berpedoman pada sebuah riwayat yang
menyebutkan bahwa Rasulullah SAWdatang ke masjid, di mana Abu
Bakar pada saat itu sedang memimpin shalat. Dalam keadaan seperti
ini, Abu Bakar mundur ke belakang aun Rasulullah maju memimpin
dan menyempumakan shalat dengan mereka.,,574 

! -- '

Rasulullah SAW juga melakukan hal ini pada kesempatan yang
lain' Beliau datang ke masjid dan duduk di sebelah kiri Abu Bakar
Ash-Shiddiq RA. Sedangkan Abu Bakar yang berada di seberah
kanan beliau berdiri (memimpin shalat). At t i*yu Abu Bakar

"o HR. Bukhari daram shahih-nya (ur76), Muslim (r/3rr,3r2),Ibnu Majah(l/389), dan Ahmad (5/332).
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nrenjadikan Rasulullah sebagai imam, dan para jamaah menjadikan

Abu Bakar sebagai imam mereka. Kedua hadits di atas adalah

shahih.5Ts (Muttafaq Alaih)
Kedua hadits ini mernperkuat pendapat yang memperbolehkan

penggantian imam dan berpindahnya jamaah ke jamaah yang lain

karena ada udzur atau halangan. Pengeculian dari masalah ini adalah

jika ada dua orang hanya mendapati sebagian shalat atau beberapa

raka'at bersama imam. Ketika sang imam mengucapkan salam untuk

mengakhiri shalat, salah seorang dari keduanya menjadikan kawannya

sebagai imam. Dalam kasus seperti ini diperbolehkan. Alasannya, hal

ini termasuk dalam kategori pergantian.

Sedangkan kelompok yang tidak memperbolehkan adanya

pergantian imam, mereka juga tidak memperbolehkan berpindahnya

jamaah dari yang satu kepada jamaah yang lain seperti di atas'

Apabila imam suatu daerah ketinggalan shalat karena pergi atau

sakit, atau karena ada halangan dan posisinya diganti orang lain, lalu

ia datang pada saat mereka mengcrjakan shalat, tnaka imam yang

kedua harus mundur. lmam yang asli dan baru datang maju ke depan

dan melanjutkan shalat penggantinya. Sebagairnana hal ini pernah

dilakukan Rasulullah SAW terhadap Abu Bakar.

Dalam kasus di atas terdapat dua pendapat. Salah satunya

mengatakan boleh. Dengan alasan bahwa Rasulullah SAW telah

melakukannya, maka orang lain pun boleh meiakukan hal yang sama'

pen<lapat kedua mengatakan tidak boleh. Dengan alasan bahwa apa

yang telah dilakukan Rasulullah SAW dengan Abu Bakar tersebut

rnerupakan keistimewaan yang diberikan hanya kepada beliau'

Pasal: Jika sesuatu yang membatalkan shalat terjadi pada

makmum dan bukan imam, sedangkan tidak ada orang lain yang

dapat meneruskan jamaah bersama imam selain makmum yang

terkena hadats atau najis tersebut, rnaka daiam penilaian rnadzhab

adalah dengan menyamakan hukurn makmum terhadap irnam. Jadi,

imam dalam kondisi semacam ini turut batal, sebagaimana yang teiah

kami jelaskan secara rinci. Sebab, keterikatatr shalat imam dengan

makmumnya seperti keterikatan shalat makmum clengan imam. Jadi

apabila shalat makmum batal, shalat imam juga batal. Sebaliknya, jika

shalat makmum sah, maka shalat imam juga sah. Hal-hal yang dapat

575 HR. Bukhari (21 687 I Fathu), Muslim (l I Shalaah/841309).
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membatalkan shalat pada makmum misalnya, makmum berhadats atau
terkena najis dan ia baru mengetahui setelah shalat. Atau terjadi
hadats saat shalat. Juga termasuk tertawa, berbicara atau
meninggalkan salah satu rukun shalat serta hal-hal lain yang
membatalkan.

Pasal: Jika ada dua orang lelaki yang salah satunya menjadi
imam bagi yang lain, lalu masing-masing mencium bau atau
mendengar suara kentut dengan meyakini bahwa suara atau bau
tersebut berasal dari kawannya, bukan dari dirinya, maka menurut
Imam Ahmad keduanya harus berwudhu' dan mengerjakan shalat lagi.
Shalat yang telah mereka lakukan menjadi batal. Sebab, masing-
masing dari keduanya meyakini shalat kawannya batal, sehingga ia
tidak lagi berjamaah.

Pendapat ini berdasarkan riwayat yang mengatakan bahwa shalat
imam dan makmum menjadi batal karena batalnya shalat salah satu
dari keduanya. Dengan begitu, maka masing-masing bukan lagi
menjadi jamaah.

Berdasarkan riwayat yang telah ditetapkan menyebutkan,
hendaknya masing-masing dari keduanya berniat untuk shalat sendiri-
sendiri dan menyempumakan shalatnya. Mungkin saja yang dimaksud
dari perkataan Imam Ahmad bahwa mereka meng-qadha' shalat yang
telah batal apabila keduanya bemiat menyempurnakan shalat yang
telah mereka lakukan tanpa membatalkan niat. Dalam hal ini makmum
berkeyakinan ia berjamaah dengan imam yang berhadats, sementara
kawannya yang menjadi imam berkeyakinan ia mengimami seorang
makmum yang berhadats.

Mengenai perintah berwudhu, barangkali yang dimaksud Imam
Ahmad agar shalat mereka tetap sah secara berjamaah. Jadi, seseorang
hendaknya tidak mengikuti atau diikuti oleh rekannya dalam shalat
sementara masing-masing berkeyakinan adanya hadats dari rekannya.
Ada juga itu dimaksudkan sebagai bentuk kehati-hatian. Jika
keduanya berniat mengerjakan shalat sendiri-sendiri, maka masing-
masing dari keduanya tidak diwajibkan berwudhu. Sebab, masing-
masing berkeyakinan masih suci.

Pasal: Dikutip dari Imam Ahmad tentang seorang imam
yang mengerjakan shalat dengan suatu kaum. Kemudian dua
orang yang berada di samping kanannya bersaksi bahwa imam
tersebut berhadats, sedangkan imam sendiri dan beberapa
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makmum yang lain menyangkalnya. Maka ia dan para makmum

tersebut harus mengulangi shalat mereka.

Alasannya, kesaksian dua orang itu merupakan penetapan yang

dalam pertimbangan hukum harus didahulukan daripada

penyangkalan. Kemungkinan dua orang yang bersaksi mengetahui

adanya hadats meskipun sang imam dan beberapa makmum lainnya

tidak mengetahui.
Perkataan Imam Ahmad yang menganjurkan mereka mengulang,

adalah manakala sebagian dari makmum mengetahui hadats imam,

maka semua yang ikut berjamaah dengan imam tersebut harus

mengulangi shalat didasarkan pada riwayat yang telah ditetapkan.

Mungkin yang dimaksudkan harus mengulangi shalat adalah khusus

bagi orang yang mengetahui adanya hadats, tanpa melibatkan orang

lain yang tidak mengetahui. Wallaahu A'lam.
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WAKTU YANG TERLARANG UNTUK
MENGERJAKAN SHALAT

ari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Beberapa orang yang
diridhai Allah --dan menurutku yang paling diridhai dari
mereka adalah Umar bin Khaththab RA- memberikan
kesaksian kepadaku bahwa Rasulullah SAW melarang

shalat setelah shalat Shubuh hingga matahari terbit, dan setelah shalat
Ashar hingga matahari terbenam."576

Dari Abu Sa'id RA, Rasulullah bersabda,
I c6, t'

Jad\ .\n4 r)-.a )y ,**:^lt eJ ,?

u*lJ -:p
"Tidak ada shalat setelah shalat Shubuh hingga matahari

meninggi. Dan tidak ada shalat setelah shalat Ashar hingga matahari
terbenam."ttt lMuttafaq Alaihim)

Dalam sebuah riwayat disebutkan,

iAt ef,e'r-;t .;--lt ;iV t-;
"Setelah shalqt fajar (Shubuh) dan setelah shalat Ashar,"s78

(HR. Muslim)
Dari Abu Hurairah RA disebutkan riwayat yang sama dengan

hadits Umar di atas. Hanya saja beliau mengatakan,

,#rU * *2t;;>r2t;j
"Dan dari shalat setelah Shubuh hingga matahari terbit."57e
Dari Ibnu Umar RA, Rasulullah SAW bersabda,

"u HR. Bukhari dalam Ash-Shahiih-nya (U152), Muslim (11567, dan
(1/1 83).

"t HR. Bukhari dalam Shahih-nya (11152), Muslim (115671256),
(2t3991), dan Ahmad (3164).

]]l Hn Muslim (l I Mus aafiriinl288 I 5 67),hadits Abu Sa'id Al-Khudri.
ttn HR. Br.rkhari dalam Ash-Shahiih-nya, Kitab At-Mawaaqiit (lll52),
(1ts66t28s).

At-Tirmidzi

Ibnu Majah

dan Muslim
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"Apabila penutup matahari telah terlihat, maka akhirkanlah

shalat hingga matahari terbit. Dan apabila penutup matahari telah

hilang, maka akhirkanlrth shalat hingga matahari terbenam."iaa 1HR.

Muslim)
Dari Uqbah bin Amir, ia mengatakan, "Ada tiga waktu kapan

Rasulullah melarang kami untuk mengerjakan shalat, atau

menguburkan jenazah. Yaitu ketika matahari terbit hingga meninggi,

ketika bayangan orang berdiri tegak pada waktu Zhuhur hingga

condong, dan ketika matahari condong ke barat hingga terbenam."58l

Dari Amr bin Abasah, "Wahai Rasulullah, beritahukanlah

kepadaku tentang shalat." Beliau menjawab,

g} J; r*a\ Y F:M'r"4'i #"Y"'k
L',Y',P i'r#j, Q it*; i;b i iW';"; ,; V f U qY

::'i 
1t'ar t'ei'; ;St.',V,t1r:; ,- i'r;; ii,,4x ;J2,

,p i;F i; u; l:>rAt ri',p i"1r'$i,ty'&'# i.+
"i'j; ,-';i \1:\i'uAt'-'-i; J:- :fu, t'fi'"i';A''l;'.'rtXJt 

A'rJ'l-,J ,irr*'J JW
"shalatlah kamu shalat Shubuh. Kemudian janganlah knmu

shalat (setelah Shubuh) hingga matahari terbit meninggi. Sebab pada

saat itu matahari muncul di antara dua tanduk syetan. Pada saat

itulah orang-oran7 kafir bersujud kepada matahari. Setelah itu

shalatlah kamu. Karena shal(tt akan dihadirkan dan disal<sikan

hingga bayangan memanjang setinggi tombak. Kemudian janganlah

kamu shalat, karena pada saat itu neraka Jahannam menyalakan

lidah apinya. Apabila bayangan mulai mendekat, maka shalutlah.

Sebab shalat pada saat itu dihadirkan dan saksikan hingga kamu

tto HR. Muslim (115681291), dan Bukhari (lll52) dengan kata Hatta TartaJi'a
(hingga matahari meninggi).
58r HR. Muslim (112931ha1.568), Abu Daud (3/3192, dan Ahmad(41152).
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dapat mengerjakan shalat Ashar. seterah itu janganlah kantu shalat
Itingga ntatahari terbenam, karenct matahuri tersebut rerbenam tli
onlara dua tunduk syetan. Ketika itulah orang-orang kafr bersujrcl
kep acl anya."ttt (HR. Muslim)

232. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata, ,.Dan
meng-qadha' shalat-shalat fardhu yang terlewatkan."

Penjelasan: Kita diperbolehkan meng-qadha' shalat-shalat
fardhu yang terlewatkan pada semua waktu yang dilarang maupun
waktu yang lain. Pernyataan ini diriwayatkan Imam Ali bin Abi
Thalib RA. dan beberapa sahabat.

Riwayat ini didukung oleh Abu Aliyah, An_Nakha'i, Sya,bi,
Hakam, Hammad, Imam Malik, Syaf i, Auza,i, lshaq, Abu Tsaur dan
Ibnu Mundzir.

Para ulama aliran rasionalis mengatakan, ..shalat-shalat 
fardhu

yang terlewatkan tidak dapat di-qadha'pada tiga waktu yang dilarang
seperti yang disebutkan dalam hadits Uqbah bin Amir tersebut.
Kecuali pada waktu Ashar, di mana shalat tersebut terlewatkan pada
hari itu sebelum matahari terbenam. Hal ini berdasarkan keumuman
larangan Rasulullah sAw yang mencakup shalat-shalat fardhu
maupun yang lain. Sebab, ketika Rasulullah sAw tertidur sehingga
tidak mengerl'akan shalat Shubuh hingga matahari terbit, betlau
mengakhirkan shalat tersebut hingga matahari terlihat memutih."583
(Muttafaq Alaih)

selain itu, pekerjaan tersebut adalah shalat. Dengan begitu tidak
boleh dilaksanakan pada waktu-waktu yang terlarang seperti shalat-
shalat sunnah pada umumnya.

Dari Abu Bakar RA. bahwa ia tertidur di bawah pohon anggur.
Kemudian terbangun ketika matahari terbenam. Maka ia menunggu
hingga matahari menghilang, baru kemudian ia mengerjakan shalat.

Dari Ka'ab, bahwa ia tertidur hingga bagian matahari mulai
tampak. Kemudian ia terduduk. Ketika matahari telah meninggi, ada
seseorang berkata kepadanya, ..Shalatlah kamu sekarang."

l'1 "*, 
Muslim (that. 5701294), Abu Daud (2/1277), Albani

ini shahih tanpa kalimat "Jauf At-Lail" (tengah malam), Ibnu
Ahmad (41111\.

"' HR. Bukhari (l I 3440, Muslim (Masaaj id/6g0).

mengatakan, "Hadits
Majah (l/1251), dan
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Akan tetapi kami mempunyai dalil berupa sabda Rasulullah

SAW,

.s'-3; ':' 
r+l"l"u \#")i ;*, ? * €

,,siapa yang tertidur hrngga tidak mengerjakan shalat cttau

karena lupa, maka hendaknya ia mengerjakan shalat tersebut ketika

t er in g a t."s8o lM.rttafuq Alaih)
Dalam hadits Abu Qatadah disebutkan, "Yang melampaui batas

(terkena dosa) hanyalah orang yang dalam keadaan sadar dan tidak

mengerjakan shalat hingga masuk waktu shalat lain. Siapa mengalami

hal itu, hendaknya ia shalat ketika sadar."585 (Muttafaq Alaih)

Dan hadits yang menyebutkan larangan tersebut khusus untuk

masalah qadha'pada dua waktu yang terakhir dan pada waktu Ashar

hari itu juga. Maka kami meng-qiyas-kan masalah yang diperdebatkan

pada waktu yang dikhususkan. Dengan ini maka qiyas mereka

sesungguhnya terbantahkan. Sedangkan hadits Abu Qatadah

menunj ukkan diperbolehkannya mengakhirkan shalat, bukan larangan

untuk mengerjakannya.

Pasal: Apabila matahari telah terbit, sedangkan orang

tersebut masih mengerjakan shalat Shubuh, hendaknya ia tetap

menyempurnakannYa.
Menurut para ulama aliran rasionalis, shalat orang tersebut batal.

Dengan alasan bahwa shalat yang dilakukannya telah memasuki

waktu yang diharamkan.

Namun, kami mempunyai dalil berupa riwayat Abu Hurairah

RA. bahwa Rasulullah SAW bersabda,

&'p\'u',n','i',P 4, :* i i,*'tLi !'r\i t,t.

^iY,* 
& P\/lb 

toi|Y 
rr:t t* i';'; t'r\i t;Yr|.rl,G

,,Ap'abila salah seorang di antara kalian menclapatkan satu

raka'at dari shalat Ashar sebelum matahari tenggelam, maka

hendalcnya ia menyempurnakan shalatnya. Apabila ia mendapatkan

satu raka'at dari shalat Shubuh sebelum matahari terbit, maka

tto HR. Bukhari (21591), Muslim (llMasaajidRl4liral.684), Abu Daud (442), At'

Tirmidzi (178), Nasa'i (11293-294), dan Ahmad (3/100 dan243)'
ttt HR. Muslim (l I M as aaj idR I I I 41 2).
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- hendaknya ia
Masalah dalam
hadits yang lain.

menyempurnakan s.halatnya."5s6 (Muttafaq Alaih)
hadits ini lebih dikedepankan daripadu u*u*nyu

Pasal: Boteh mengerjakan shalat nadzar padayang dilarang, baik nadzar tersebut bersifat
sementara.

waktu-waktu
mutlak atau

Akan tetapi Imam Abu Hanifah berpendapat lain. Menurutnya,tidak boleh mengerjakan sharat nadzai pad,a waktu-waktu yangdilarang. Kami keb.eratan dengan pendapat ini karena puasa wajib dihari-hari tasyriq diperborehkan. padahut tu,'i u.runlgupun bahwashalat nadzar termasuk perkara yang wajib. oenlln demikianhukumnya sama dengan shalat-shalai fardhu yan; terrewatkan
maupun shalat jenazah. Kami telah bersepakat -".rg"irur kebolehanini untuk waktu setelah shalat Ashar dan shalat Shubuh.

233. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata, ,,Dan
melakukan ruku' atau shalat setetah thawaf.,,

Penjelasan: maksudnya adalah meraksanakan tahawaf yangdilanjutkan dengan shalat dua raka'at pada waktu-waktu yangterlarang' Di antara orang yang pernah melakukan thawaf lalu shalatdua raka'at setelah shalat shubuli dan shalat Ashar adarah Ibnu Umar,Ibnu Zubair, Atha', Thawus, Ibnu Abbas, Hasan, Hurui.r, Mujahid,dan Qasim bin Muhammad. sedangkan Urwah pernah melakukanthawaf setelah shalat Shubuh saja.
Pernyataan di atasadarah pendapat Atha', Imam Syafi,i dan AbuTsaur' Akan tetapi ada aelompok yang tidak setuju dengan pendapatini. Di antara mereka adalah Imam-Abu Hanifah Jun uJt. pendapat

mereka didasarkan pada keumuman larangan Rasulullah SAw padahadits-hadits yang membicarakan masalah ini.

- Akan tetapi kami mempunyai dar' berupa riwayat Jubair binMath'am bahwa Rasulullah SAW bersabda,

it: os f: -uj i,,+r.trb r:f,ii 3l* v .-rr_. u € (-' 
"14:ri 

F c
ttu HR' Bukhari daram Ash-shahih-nya (r/r46),Muslim (1/424/r64),dan AhmaddalamAl-Musnad-nya(2/474) J'' \- - 'v
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"LVahai Bani Abdi Manaf, janganlah kalian melarang seorang
pun melakukan thawaf di rumah ini (Ka'bah) dan mengerjakan shalat

kapanpun ia mau, baik siang maupun rnalam.":az 1HR. Atsram dan

Tirmidzi) Menurut At-Tirmidzi hadits ini adalah shahih.

Selain itu juga terdapat pendapat para sahabat, bahwa shalat dua

raka'at thawaf tidak lain adalah shalat yang mengikuti thawaf. Jika
yang diikuti hukumnya boleh, tentu yang mengikuti pun

diperbolehkan. Sementara hadits mereka sesungguhnya terbatas untuk

shalat-shalat wajib yang terlewatkan. Berbeda dengan hadits kami
yang tidak memiliki pengkhususan seperti itu. Dengan begitu, lebih
pantas untuk dikedepankan.

234. Masalah: Abu Al Qasim AI Kharqi berkata,
ttDan mengerjakan shalat jenazah."

Penjelasan: Tidak ada perselisihan mengenai bolehnya

mengerjakan shalat jenazah setelah shalat Shubuh hingga matahari

terbit dan setelah shalat Ashar hingga matahari condong ke Barat.

Menurut Ibnu Mundzir, Ijma' kaum muslimin menunjukkan

bolehnya shalat jenazah setelah shalat Ashar dan shalat Shubuh.

Adapun shalat jenazah pada ketiga waktu yang dilarang seperti yang

disebutkan hadits Uqbah bin Amir, memang tidak diperbolehkan.

Pendapat ini disebutkan oleh Al Qadhi dan yang lain.

Atsram pernah bertanya kepada Abu Abdillah tentang shalat
jenazah ketika matahari terbit. Ia menjawab, "Ketika matahari terbit,
maka tidak mengagumkanku (tidak setuju)." Kemudian ia

menyebutkan hadits Uqbah bin Amir. Jabir dan Ibnu Umar telah

meriwayatkan pendapat seperti ini. Imam Maiik menyebutkan dalam

Al Muwaththa'-nya dari Ibnu Umar.
Dalam pernyataannya, Al Khaththabi menegaskan bahwa ini

merupakan pendapat mayoritas ulama. Abu Al Khaththab

menyebutkan sebuah riwayat lain dari Imam Ahmad, bahwa shalat
jenazah diperbolehkan pada semua waktu yang terlarang. Ini
merupakan pendapat madzhab Syafi'i. Dengan alasan bahw'a shalat
jenazah diperbolehkan setelah shalat Ashar dan shalat Shubuh,

"t HR. At-Tirmidzi (3/868), Nasa'i (11284),Ibnu Majah (lll254), Hakim dalamAl-
Mustadrak-nya (11448), Albani menyebutkan hadits ini dalam Shahiih Al-Jaami'-
nya (7900), dan dalam Al-lrwaa' (48 l).
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-- sehingga diperbolehkan untuk dilaksanakan di semua waktu, seperti
halnya shalat-shalat wajib.

Akan tetapi kami mempunyai dalil berupa riwayat Uqbah bin
Amir yang menyebutkan, "Ada tiga waktu kapan Rasulullah melarang
kami untuk mengerjakan shalat dan menguburkan jenazah."s88

Hadits ini menyebutkan larangan dilakukannya shalat serta
larangan mengubur jenazah. Ini menunjukkan larangan dilakukannya
shalat jenazah. Sebab shalat jenazah tidak termasuk shalat lima waktu,
sehingga tidak boleh dilaksanakan pada tiga waktu yang terrarang,
seperti halnya shalat-shalat sunnah mutlak. Shalat jenazah hanya
diperbolehkan setelah shalat Shubuh dan shalat Ashar karena masanya
lebih lama (masa pelarangannya). Jika harus menunggu untuk waktu
yang lama dikhawatirkan akan berpengaruh pada jenazah. Sebab,
jenazah hanya dapat bertahan dalam waktu yang pendek.

Tentang shalat-shalat wajib, pada dasarnya tidak dapat
dianalogikan dengan shalat jenazah. Sebab, shalat-shalat wajib
memiliki sifat yang tetap. Tidak sah juga menganalogikan tiga waktu
ini dengan kedua waktu yang terakhir. pasalnya, larangan dalam
waktu tersebut sifatnya tetap dan waktunya lebih pendek. Dengan
begitu, tidak ada yang perlu dikhawatirkan pada jenazah selama dalam
waktu tersebut.

Selain itu, larangan mengubur jenazah pada waktu itu serta
larangan mengeq'akan shalat yang menyertai penguburan
sesungguhnya meliputi larangan shalat jenazah. pengkhususan ini
menjadi alasan yang melarang shalat pada tiga waktu dimaksud. Lain
halnya dengan dua waktu yang terakhir. Wallqahu A'lam.

235. Masalah: Abu AI Qasim Al Kharqi berkata,
"Hendaknya seseorang mengerjakan shalat saat berada di masjid
ketika shalat tengah berlangsung, meskipun ia telah mengerjakan
shalat tersebut."

Penjelasan: Orang yang telah mengeq'akan shalat wajib,
kemudian ia melihat shalat itu dilaksanakan secara beq'amaah, maka ia
disunnahkan untuk mengulanginya. Yaitu mengulang sharat yang
telah ia lakukan. syaratnya, ketika itu tengah berlangsung shalat

"t Hadirs ini telah dijelaskan di depan.
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jamaah dan ia berada di masjid tersebut. Atau ketika hendak masuk
masjid dan orang-orang sedang mengerjakan shalat berjamaah.

Pemyataan ini adalah pendapat Hasan, Imam Syaf i, dan Abu
Tsaur. Apabila shalat Shubuh atau shalat Ashar telah didirikan dan

orang tersebut berada di luar masjid, maka ia tidak disunnahkan
memasukinya.

Al Qadhi memberikan syarat bolehnya seseorang mengulang
shalatnya pada waktu yang dilarang dengan mengatakan, "Hendaknya
dilaksanakan bersama imam daerah tersebut (imam yang resmi atau

utama). Sedangkan Al-Kharqi tidak membedakan antara imam yang
utama dengan imam yang lain. Tidak pula antara orang yang shalat

berjamaah atau sendirian. Pemyataan Imam Ahmad juga
menunjukkan hal itu.

Atsram bertanya kepada Abu Abdillah tentang orang yang telah
mengerjakan shalat berjamaah, kemudian ia masuk masjid di mana

orang-orang sedang shalat berjamaah. Apakah orang tersebut harus

ikut shalat bersama mereka? Imam Ahmad mengiyakan. Dan ia
menyebutkan hadits Abu Hurairah RA. yang menyatakan, "Adapun
ini, maka ia telah berbuat durhaka kepada Abu Al Qasim (Rasulullah

SAW)." Shalat tersebut hanyalah (dianggap) shalat sunnah. Maka
boleh saja ia tidak masuk masjid. Apabila orang tersebut masuk,
hendaknya ia mengerjakan shalat, meskipun telah mengerjakan shalat

berjamaah." Kemudian ada seseorang yang bertanya kepada Abu
Abdillah, "Bagaimana dengan Maghrib?" Ia menjawab, "Ya, hanya
saja dalam shalat Maghrib orang tersebut harus menggenapkannya."

Dalam pandangan Imam Malik, jika orang tersebut telah
mengerjakan shalat sendirian, hendaknya ta mengulangi shalat

Maghrib secara berjamaah. Sedangkan jika ia telah mengerjakannya
secara berjamaah, ia tidak perlu mengulanginya. Sebab, hadits yang
menunjukkan pengulangan shalat berbunyi, " Shallainaa fi i Rihaalinaa
(kami telah mengerjakan shalat dalam perjalanan kami)"

Imam Abu Hanifah mengatakan, "Tidak perlu mengulangi shalat

Shubuh, Ashar dan tidak pula shalat Maghrib. Sebab shalat sunnah

tidaklah shalat Witir." (penerj. Maksudnya bukan shalat dengan

raka'at ganjil).
Dari Ibnu Umar dan An-Nakha'i, bahwa semua shalat boleh

diulangi, kecuali shalat Ashar dan shalat Maghrib.
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Abu Musa, Mijlaz, Imam Malik, Tsauri dan Auza'i juga
membolehkan semua shalat diulangi, kecuari Maghrib. Alasannya,
agar tidak mengerjakan shalat sunnah dengan bilangan shalat witir
(ganjil).

Sedangkan Hakim mengecualikan shalat Shubuh saja.
Namun kami memiliki dalil berupa riwayat Jabir bin yazid bin

Aswad dari ayahnya. la berkata, "Aku pemah bersama Rasulullah
SAW dan menyaksikan haji wada' beriau. Aku mengerjakan shalat
Shubuh di masjid Khif bersama beliau. pada saat itu aku masih
seorang bocah. Ketika beliau telah menyelesaikan shalat, tiba-tiba
beliau melihat dua orang lelaki yang baru datang dan tidak sempat
mengerjakan shalat bersama beliau. Saat itu beliau berkata, "Aku
harus shalat dengan kedua orang itu." Lalu beliau menjumpai kedua
orang tersebut dan menepuk kedua otot di bawah pundaknya sambil
berkata, "Mengapa kalian tidak mengerjakan shalat bersama kami?"
Mereka menjawab, "wahai Rasulullah, kami telah mengeq'akan shalat
di tengah perjalanan." Beliau mengatakan,

e (-& r;1 N;i v
iLu ;;t tiV

"Jangan begitu. Apabila kalian telah mengerjakan shatat ar
tengah perjalanan kalian, kemudian kalian mendatangi masjid yang
pada wahu itu sedang dilakukan shalat berjamaah, maka shalatlah
kalian bersama mereka. Karena shalat tersebut menjadi shalat
sunnah bagi kalian ""'(HR. Abu Daud, Tirmidzi dan Atsiam)

Dalam penilaian At-Tirmidzi, hadits ini adalah hasan shahih.
Dalam Al Muwaththa', rmarnMalik meriwayatkan sebuah hadits

dai, zaid bin Aslam dari Basar bin Muhjin dari ayahnya, bahwa ia
duduk bersama Rasulullah. Kemudian ia mengumandangkan adzan.
Setelah itu Rasulullah berdiri dan mengerjakan shalat. Tidak lama
kemudian beliau kembali ke tempat semula, sedangkan Muhjin masih
berada di tempat duduknya. Melihat hal ini, Rasulullah sAw
bertanya, "Apa yang menyebabkanmu tidak mengerjakan shalat
bersama orang-orang yang lain. Bukankah kamu seorang muslim?,,

l* t* Abu Daud (11575), At-Tirmidzi (r/2rg), Nasa'i (2lr2-ll 3), dan Ahmad
(4n6r).
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Muhjin menjawab, "Wahai Rasulullah, aku memang seorang muslim.
Akan tetapi aku telah mengerjakan shalat bersama keluargaku."
Mendengar pengakuan itu, Rasulullah SAW bersabda,

'.)2'$'.5',-t$ 
",6t't'.1*" 

*r* ur

"Apabila kamtt datang (ke masiid)', maka shatatlah bniro*o
orang-orang meskipun kamu telah mengerjakan shalat tersebut." se0

Dari Abu Dzarr, ia berkata, "Sesunguhnya kekasihku

-maksudnya 
Rasulullah SAW- telah memberikan wasiat kepadaku

agar aku mengerjakan shalat tepat pada waktunya. Apabila kamu
mendapatkan shalat tersebut bersama mereka, maka shalatlah. Karena
shalat tersebut menjadi shalat sunnah bagimu." (HR. Muslim)

Dalam sebuah riwayat disebutkan, "Apabila kamu
mendapatkannya bersama mereka, maka shalatlah dan janganlah kamu
mengatakan bahwa sesungguhnya aku telah mengerjakan shalat."5el
(HR. An-Nasa'i)

Hadits-hadits ini secara umum menunjukkan tempat perdebatan.
Hadits Yazid bin Aswad menjelaskan secara tegas perintah
mengulangi shalat Shubuh dan begitu juga dengan shalat Ashar.
Hadits-hadits tersebut secara umum menunjukkan anjuran untuk
mengulangi shalat, baik dengan imam yang asli maupun dengan yang
lain, baik telah mengerjakan shalat sendirian maupun berjamaah.

Dari Anas RA., ia berkata, "Abu Musa telah mengerjakan shalat
pagi (Shubuh) di kandang hewan. Kemudian kami berjalan-jalan
hingga ke masjid Jami'. Sampai di sana shalat sedang didirikan,
sehingga kami pun mengerjakan shalat dengan Mughirah bin
Syu'bah."

Dari Shillah bin Khudzaifah, bahwa ia mengulangi shalat
Zhuhur dan Ashar, serta Maghrib. Padahal ia telah mengerjakan shalat
tersebut berjamaah. (HR. Atsram)

Pasal: Apabila seseorang mengulangi shalat Maghrib,
hendaknya ia menggenapkannya menjadi empat raka'at.

tno HR. Nasa'i (2/ll2), Malik dalam Al-Muwaththa' (lll32), Baihaqi dalam ls-
Sunan-nya (21300), Daruquthni (l/415), Albani menyebutkan hadits ini dalam Al-
Irwaa'(21314)
tnt HR. Muslim (l/240/ha1.448) hadits Abu Dzarr, dan Ibnu Majah (111256).
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- Inilah yang dikatakan Imam Ahmad. Inilah pendapat Aswad bin
Yazid, Az-Zuhri, Imam Syaf i dan lshaq. Qatadah juga
rneriwayatkannya dari Sa'id bin Musayyab.

Shillah meriwayatkan dari Hudzaifah, bahwa ketika mengulangi
shalat Maghrib. ia berkata, "Orang-orang sampai pada raka'at ketiga,
maka ia mendudukkanku." Pemyatan ini mengandung kemungkinan
perintah untuk hanya melakukan dua raka'at saja agar raka'atnya
menjadi genap. Mungkin juga ia memerintahkannya untuk
mengerjakan shalat seperti shalatnya imam."

Akan tetapi kami berpendapat bahwa shalat-shalat ini adalah
shalat sunnah. Dan tidak ada satu pun anjuran mengerjakan shalat
sunnah dengan bilangan ganjil kecuali shalat Witir. Maka tambahan
satu raka'at lebih baik daripada menguranginya, agar orang tersebut
tidak memisahkan diri dari imam sebelum sang imam menyelesaikan
shalatnya.

Pasal: Apabila shalat telah didirikan, sedangkan orang
tersebut masih berada di luar masjid, tetapi shalat tersebut
dilaksanakan pada waktu yang dilarang, maka ia tidak
disunnahkan untuk masuk. Jika di luar waktu yang terlarang, ia
disunnahkan untuk masuk dan mengerjakan shalat bersama mereka.
Apabila orang tersebut memaksa masuk dan mengerjakan shalat
bersama mereka, sementara shalat tersebut ddi waktu yang terlarang,
pada dasarnya diperbolehkan. Pendapat ini berdasarkan sebuah
riwayat Abu Musa yang telah kami sebutkan di depan.

Menurut riwayat Mujahid hal itu tidak disunnahkan. Ia
mengatakan, "Aku keluar bersama Ibnu Umar dari rumah Abdullah
bin Khalid bin Usaid hingga ketika ia melihat pintu masjid, ternyata
orang-orang sedang mengerjakan shalat berjamaah. Ia tetap saja
berdiri hingga orang-orang selesai mengerjakan shalat. Ia mengatakan,
"Aku telah mengerjakan shalat di rumah." (HR. Ahmad dalarn Al-
Musnad)

Pasal: Apabila seseorang mengulangi shalatnya, maka yang
menjadi wajib adalah yang pertama.

Pernyataan ini diriwayatkan Ali bin Abi Thalib RA. Ini adalah
pendapat Tsauri, Abu Hanifah, Ishaq, dan Imam Syaf i pada Qaul
Jadid-nya. Dan dari Sa'id bin Musayyab, Atha' dan Sya'bi yang telah
mengerjakan shalat wajib dengan mereka.
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Hal ini berdasarkan hadits Yazid
bahwa Rasulullah SAW bersabda,

bin Aswad yang menyebutkan

'4t i'.3';tl: &'12i urlr fb, ,)t -,itk;* ,^^'t'wt U*
"Apabila salah seorang di antara kalian datang ke masjid untuk

shalat, dan kamu mendapatkan orang-orang sedang berjamaah, maka

shalatlah kamu bersama mereka. Apabila kamu telah mengerjakan

shalat, maka shalat yang telah kamu lakukan tersebut menjadi shalat

sunnah dan yang ini menjadi shalat wajib."se2

Akan tetapi kami mempunyai dalil, berupa sabda Rasulullah

dalam sebuah hadits shahih. Beliau mengatakan, "Maka shalat

tersebut menjadi shalat sunnah bagi kalian berdua."
Dan sebuah hadits Abu Dzan. Dalam hadits ini beliau

mengatakan,"Maka shalat tersebut menjadi shalat sunnah bagimu."
Selain itu, kami berpendapat bahwa shalat yang pertama adalah

shalat wajib yang telah dilaksanakan. Dengan begitu gugurlah

kewajiban untuk melaksanakannya kembali. Sebab, shalat tersebut

tidak harus dilaksanakan untuk kedua atau ketiga kalinya. Jika

tanggungan untuk melaksanakan shalat yang pertama telah selesai,

tentu tidak mungkin shalat yang kedua menjadi wajib dan yang

pertama menj adi sunnah.

Dari Hammad, Ibrahim berkata, "Apabila seseorang berniat

melakukan shalat, maka malaikat telah mencatatnya. Lalu siapa yang

dapat merubah catatan tersebut?"

Jadi shalat yang dilakukan setelah shalat menjadi shalat sunnah.

Sedangkan hadits yang mereka jadikan dalil tidak secara jelas

menunjukkan maksud yang mereka inginkan. Dengan begitu, hadits-

hadits tersebut harus diartikan sebagaimana hadits-hadits lainnya.

Karena itulah, shalat yang kedua tidak bisa diniatkan sebagai shalat

wajib. Dan jika ia niatkan sebagai shalat sunnah, maka shalat tersebut

sah.

Pasal: Menurut At Qadhi, ada satu riwayat yang
mengatakan tidak wajib mengulang. Sebagian sahabat kami dalam

madzhab mengatakan ada riwayat lain yang menyebutkan bahwa

5n2 Hadits ini telah dijelaskan di depan.

l}-L>.a9
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-
shalat tersebut wajib diulang bersama imam setempat. Sebab
Rasulullah SAW telah memerintahkannya.

Namun kami berpendapat bahwa pengurangan tersebut menjadi
shalat sunnah dan bukan shalat wajib. *;:.:trtt:l IAW bersabda,

i; i;- qt* J;'t
"Janganlah kamu meraksanakan suatu sharat sebanyak crua kari

dalam satu hari. " (HR.Abu Daud)5e3
Yang dimaksud dengan kata Marratain (dua kari) dalam hadits

tersebut adalah lilaajibataani (duakewajiban) .i woilooiu A,ram.
Apabila seseorang ingin mengulangi shalat dan hanya

mendapatkan shalat tersebut dua raka'at, -.nu*t Amudi orang
tersebut boleh mengucapkan salam bersama mereka. Sebab shalat
yang ia kerjakan adalah shalat sunnah. Akan tetapi ia dianjurkan untuk
menyempumakannya, karena ia ingin mengerjakan shalat sunnah
empat raka'at.

Dalam pandangan Imam Ahmad hendaknya orang tersebut
menyempumakannya menjadi empat raka,at. pendapat ini
berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

," t -i: ',r{,ti"fJv t ')

"Dan shalat yang karian rewatkan, maka sempurnakanrctrt.,,sea

236. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata, ..Di setiapwaktu berikut tidak diperborehkan mengerjakan sharat. yaitu,
setelah shalat shubuh hingga matahari terbit dan seterah shalatAshar hingga matahari terbenam."

Para ulama. berbeda pendapat tentang waktu_waktu
diharamkannya shalat.

Menurut Imam Ahmad, waktu tersebut adalah setelah shalat
Shubuh hingga matahari meninggi setinggi tombak, dan setelah shalat
Ashar hingga matahari terbenam, serta pada saat matahari berdiri
hingga di tengah hari.

']t .t1. Abu Daud (u57g) dengan redaksi, "Laa Tushailua fianganlah kaliansh.alat)'" Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Hasan Shahih.- 
i

tl'."1 Bukhari ptzzstrattut dan naartslJ-,"tut, dijelaskan di depan pada BabAdaab Al-Masyyi ila Ash-Shalaah. "
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Para sahabat Imam Ahmad menyebutkan ada lima waktu
terlarang. Yaitu, mulai Shubuh hingga matahari terbit, setelah terbit
hingga meninggi, pada saat matahari di tengah-tengah, mulai Ashar

hingga matahari condong ke arah terbenam, lalu hingga matahari

tenggelam secara sempurna.

Pendapat yang benar bahwa waktu yang kelima adalah mulai
condongnya matahari ke arah terbenamnya sampai benar-benar

terbenam. Sebab, Uqbah bin Amir mengatakan, o'Ada tiga waktu
kapan Rasulullah melarang kami untuk shalat dan menguburkan
jenazah. Yaitu, ketika matahari terbit membelah hingga meninggi,
ketika bayangan seseorang berdiri tegak hingga condong, dan ketika
matahari condong ke arah terbenamnya hingga terbenam."5es

Dalam hadits ini Uqbah bin Amir membagi waktu tersebut

menjadi tiga. Untuk kedua waktu terakhir, kami mempunyai riwayat
Umar dan Abu Sa'id, sehingga jumlahnya menjadi lima.

Kelompok yang menganggap waktu kelima adalah waktu
matahari terbenam sesungguhnya mereka mendasarkannya pada sabda

Rasulullah SAW yang secara khusus melarang. Dalam riwayat Ibnu

{Jmar, Rasulullah SAW bersabda,

'-.=t; ,-,v t;y., 'i; & ;:y,2, ,:?'v u*ilr '.*,.w ri t:t

"Apabila penutup matahari r)rn"i:r:Y: :;r#,
shalat hingga matahari muncul. Dan apabila penutup matahari
hilang, maka akhirkanlah shalat hingga matahari tenggelam."se6

Dalam sebuah riwayat disebutkan,

.4. s-c Yi uAt L*'J.^X* rrlS't
"Janganlah kalian tetap dalam shalat kalian ketika matahari

terbit dan ketika terbenam. "5e7

Yang jelas, semua waktu yang telah disebutkan di depan adalah

waktu larangan untuk mengerjakan shalat. Ini adalah pendapat Imam
Syaf i dan para ulama aliran rasionalis. Menurut Ibnu Mundz,ir, yang

t" Hadits ini telah dijelaskan di depan.
5t6 Hadits ini telah dijelaskan di depan.
tnt HR. Bukhari dalam Ash-Shahiih (lll520),
dalam Musnad-nya (2113 dan l9).
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dilarang hanyalah pada tiga waktu yang disebutkan dalam hadits
Uqbah bin Amir. Dengan alasan bahwa dalam hadits tersebut dan juga
hadits Ibnu Umar terdapat pengkhususan larangan. Yaitu sabda
Rasulullah SAW,

"Janganlah kalian mengerjakan shalat setelah shalat
kecuali apabila kalian shalat sedangkan matahari
meninggi.":oa 1HR. Abu Daud)

ltt9-4) V

Asltar,
sedang

Sayyidah Aisyah RA. mengatakan, "Dan perhatian Umar
hanyalah pada larangan Rasulullah untuk tetap mengerjakan shalat
pada waktu matahari terbit ataupun pada waktu terbenam."

Akan tetapi, kami berpendapat bahwa hadits-hadits yang telah
kami sebutkan di depan pada bab pertama adalah hadits-hadits shahih
dan jelas kandungan hukumnya. Adapun pengkhususan yang terdapat
dalam beberapa hadits tidak bertentangan dengan keumuman yang
sesuai dengannya. Bahkan menjadi penguat hukum atas apa yang
dikhususkan tersebut. Sedangkan perkataan sayyidah Aisyah RA.
yang membantah hadits Umar tidak bisa diterima. Sebab Umar bin
Khaththab meriwayatkan hadits tersebut dari Rasulullah SAW,
sedangkan sayyidah Aisyah hanya bersandarkan pada pendapatnya
sendiri. Kita telah bersepakat bahwa perkataan Rasulullah SAW lebih
shahih dan lebih bisa diterima daripada pendapat sayyidah Aisyah RA.
Lebih dari itu, sayyidah Aisyah RA. telah meriwayatkan hadits yang
satna.

Dzakwan, budak sayyidah Aisyah RA. pemah menyatakan
sayyidah Aisyah RA. pernah memberi tahu kepadanya bahwa
sebelumnya Rasulullah sering mengerjakan shalat setelah Ashar, dan
beliau kemudian melarangnya."tnn (HR. Abu Daud)

Bagaimana mungkin bantahan sayyidah Aisyah RA. tersebut
bisa diterima, padahal ia menetapkan keshahihan hadits Umar.

Abu Sa'id, Amr bin Abasah, Abu Hurairah, Ibnu LJmar,
Shanabihi, Ummu Salamah RA. telah meriwayatkan hadits seperti

t'* HR. Abu Daud (211274) dengan kata Naha (melarang), dan
dengan redaksinya (21 1285).tt HR. Abu Daud (211280),hadits ini dianggap dha'if oleh Albani.

Ibnu Khuzaimah
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yang diriwayatkan Umar. Dengan begitu, riwayat ini tidak bisa

ditinggalkan begitu saja hanya karena ada satu pendapat yang berbeda.

Pasal: Larangan untuk mengerjakan shalat setelah Ashar
yang berhubungan dengan shalat. Siapa yang belum mengerjakan

shalat (wajib), ia diperbolehkan mengerjakan shalat sunnah meskipun

ia telah mengerjakan shalat yang lain (selain shalat wajib dan sunnah

yang dimaksudkan). Siapa telah mengerjakan shalat Ashar, orang

tersebut tidak diperkenankan mengerjakan shalat sunnah meskipun ia

belum mengerjakan shalat apapun selain shalat wajib.
Dalam hal ini kami tidak melihat adanya perbedaan pendapat di

kalangan para ulama yang melarang shalat setelah shalat Ashar.

Adapun larangan shalat setelah Fajar, sesungguhnya larangan

tersebut berhubungan dengan terbitnya fajar. Inilah pendapat Sa'id bin
Musayyab, Ala' bin Ziyad,600 Humaid bin Abdinahman6ol dan para

ulama aliran rasionalis.
Nakh'i mengatakan, "Mereka tidak menganjurkan (menganggap

makruh) shalat sunnah setelah terbitnya fajar." Pendapat ini
berdasarkan riwayat Abdullah bin Umar dan Abdullah bin Amr.

Adapun Imam Ahmad, ia mempunyai riwayat lain yang

rnenyebutkan bahwa larangan tersebut juga berhubungan dengan

pekerjaan shalat, seperti shalat Ashar. Imam Syaf i dan Hasan juga

meriwayatkan hadits yang sama.

Riwayat yang dimaksud adalah sebuah riwayat Abu Sa'id yang

menyatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,

6* Ala' bin Ziyad bernama lengkap Ala' bin Ziyad bn Mathar bin Syuraih. Ia
adalah orang yang menjadi teladan di masyarakatnya, ahli ibadah, mendapat gelar

Abu Nashr Al-Adawi Al-Bashri, pernah menjadi utusan Rasulullah SAW. Ia
meriwayatkan hadits dari Imran bin Hushain, Iyadh bin Hammar, Abu Hurairah,
Mathraf bin Syukhair, dan Ibrahim. Ia adalah orang yang ahli taqwa dan taat kepada

Allah SWT, serta sering menangis karena takut kepada Allah SWT. Ia meninggal
dunia pada tahun 94 Hijriyah. Lthat Siyar A'laam An-Nubalaa' (41202)
uot Humaid bin Abdirrahman bernama lengkap Humaid bin Abdirrahman Humairi.
Ia adalah orang yang dituakan di kalangan penduduk Bashrah dan seorang perawi
yang dapat dipercaya, berpengetahuan luas. Ia meriwayatkan hadits dari Abu
Hurairah, Abu Bakarah Ats-Tsaqafi, Ibnu Umar. Ibnu Sirin mengatakan, "Humaid
bin Abdinahman adalah ahli fikih terkemuka di Bashrah." Llhat Tahdziib At-
Tahdziib (3 I 4l), dan Tahdziib Siyar A' laam An-Nubalaa' (l I 492)
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"Tidak ada shalat setelah shalat Ashar hingga matahari
terbenam, dan tidak ada shalat setelah shalat Shubuh hingga
matahari terbit. "roz 1HR.Muslim)

Abu Daud juga meriwayatkan hadits Umar dengan redaksi yang
sama. Dalam hadits Amr bin Abasah, Rasulullah SAW bersabda,

:#,t"4i'i #'t{*"J:"
"Shalatlah kamu shalat Shubuh, kemudian (setelah itu)

j anganlah kamu mengerj akan s halat. "603

Begitu juga dengan riwayat Muslim.
Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, "Wahai Rasulullah, kapan

waktu malam yang paling didengar (permohonan)?" Beliau
menjawab, "Tengah malam yang akhir, kemudian shalatlah kamu
sesuka hatimu. Karena shalat adalah sesuatu yang dituliskan
(pahalanya) dan disaksikan hingga knmu shalat Shubuh. Setelah itu
janganlah kamu shalat hingga matahari terbit meninggi setinggi satu
atau dua tombak."6o4

Selain itu, perkataan Rasulullah SAW dalam shalat Ashar
berhubungan dengan shalatnya dan bukan waktunya. Begitu juga
dengan waktu Fajar. Karena waktu tersebut adalah waktu larangan
setelah mengerjakan shalat Shubuh, maka itu berarti terkait dengan
pekerjaan shalat. Bukan pada waktunya, seperti setelah shalat Ashar.

Pendapat pertama berdasarkan sebuah riwayat Yasar budak Ibnu
IJmar, ia mengatakan, "Ibnu Umar melihatku sedang mengerjakan
shalat setelah terbit fajar. Kemudian ia mengatakan, "Wahai yasar,
sesungguhnya Rasulullah menemui kami ketika kami sedang
mengerjakan shalat ini. Beliau mengatakan, "Hendaknya kalian yang
hadir di sini menyampaikan kepada teman-teman kalian yang tidak

602

603

6(X

HR. Muslim (l /ha1.567 /288), dan Ahmad dalam Musnad-nya (l l0 / Sy aakir)
HR. Muslim (l/Musaafiriin/2941tn1.569), hadits ini dari Amr bin Abasah.
HR. Abu Daud (2/1277), sanadnya adalah shahih.

Al Mughni - Ese l



hadir bahwa janganlah kalian mengerjakan shalat setelah Fajar,
kecuali dua sujudan."60s (HR Abu Daud)

Dalam sebuah riwayat disebutkan,

lu'rt* \I. pt
"Tidak ada shalat setelah fajar, kecuali

(HR. Daruquthni)
Dalam riwayat lain disebutkan, "Kecuali dua raka'at Shubuh."

Namun perawi menyatakan hadits ini Gharib, berasal dari Abu
Qudamah bin Musa.

Banyak ulama yang meriwayatan tentang hal ini dan menurut
mereka ini adalah ljma'para ulama.

Dari Abu Hurairah RA., Rasulullah SAW bersabda,

"Apabila fajar telah
raka'at Shubuh."6oj

Riwayat ini menjelaskan maksud perkataan Rasulullah SAW
yang masih global. Dan pengkhususan shalat dua raka'at setelah shalat
fajar tersebut tidak bertentangan dengan larangan. Karena hal tersebut
menunjukkan pernyataan suatu dalil. Oleh karena ini adalah yang
diucapkan, maka ia lebih utama dipenuhi. Sedangkan hadits Amr bin
Abasah, banyak perawi mempernasalahkannya. Dalam Sunan Tbnu
Majah disebutkan,"Hatta Yathla'Al Fajr (hingga terbit fajar)."

uot HR. Abu Daud (2/1278), hadits dari Ibnu Umar dengan sanad yang shahih, dan
Ibnu Majah (l/235)
uou HR. Ahmad dalam Musnad-nya (2123), Daruquthni (11246), Albani menyebutkan
hadits ini dalam Al-lrwaa'-nya (21235) dengan kata, "Rak'atain (dua rakaat). " Ia
menganggapnya shahih.
60t Hadits ini disebutkan Haitsami dalam Al-Majma'-nya (21218), ia mengatakan,
"Diriwayatkan Daruquthni dalam Al-Ausath. Dalam sanad hadits ini terdapat Isma'il
bin Qais. Ia adalah orang yang lemah hafalannya." Hadits ini juga diriwayatkan
Baihaqi sebagai hadits mursal dari Sa'id bin Musayyab dengan sanad shahih. Albani
menyebutkan dalam kitab shahiih Al-Jaami'-nya (67g), ia mengatakan, "Hadits ini
adalah shahih."

tt 2 o z

? J.b J-,),'
dua sujud

ty,*i
(rakaat). "606
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237. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Janganlah
seseorang memulai shalat sunnah pada waktu-waktu (yang
dilarang) ini."

Aku tidak melihat adanya perbedaan dalam madzhab bahwa
seseorang tidak diperbolehkan mengerjakan shalat sunnah tanpa ada

sebab (sunnah mutlak). Ini adalah pendapat Imam Syaf i dan para
ulama aliran rasionalis.

Ibnu Mundzir mengatakan, "Ada satu kelompok yang
memperbolehkan shalat setelah shalat Ashar. Kami meriwayatkannya
dari Ali bin Abi Thalib, Zubair, putranya, Tamim Ad-Dari, Nu'man
bin Basyir, Abu Aylub Anshari, sayyidah Asiyah RA. Hal ini pernah
dilakukan Aswad bin Yazid, Umar, Ibnu Maimun, Masruq, Syuraih,
Abdullah bin Abu Hudzail, Abu Burdah, Abdurrahman bin Al-Aswad,
ibnu Bailamani, dan Ahnaf bin Qais.

Disebutkan dari Imam Ahmad bahwa ia mengatakan, "Kami
tidak pemah melakukannya dan kami pun tidak mencela pelakunya."

Pendapat ini berdasarkan riwayat sayyidah Aisyah RA. Ia
mengatakan, "Menurutku Rasulullah salna sekali tidak pernah
meninggalkan dua raka'at setelah shalat Ashar."608

Sayyidah Aisyah Rd. juga mengatakan, "Dan perhatian atau
kegelisahan Umar bin Khaththab adalah adanya larangan Rasulullah
SAW untuk tetap mengerjakan shalat ketika matahari terbit atau
hingga terbenamnyu.:r00e (HR.Muslim)

Dan perkataan Ali bin Abi Thalib RA dari Rasulullah SAW
Beliau mengatakan, "Tidak ada shalat setelah shalat Ashnr, kecuali
ket ika matahari telah meninggi."uto

Akan tetapi kami mempunyai dalil berupa hadits yang telah
disebutkan pada bab pertama. Hadits-hadits tersebut shahih dan
memberikan keterangan hukum yang jelas.

Dari Abu Bashrah, ia berkata, "Kami pernah mengerjakan shalat
Ashar bersama Rasulullah di Mikhmash. Beliau mengatakan,
" Sesungguhnya shalat ini telah ditawarkan kepada oraltg sebelunt
kalian, akan tetapi mereka menyia-nyiakannya. Karena itu, siapa
yang selalu menjaganya, maka orang tersebut berhak mendctpatkan

ill Hn Muslim (1 I 51 2l2gg), Nasa' i ( I /28 I ), dan Ahmacl dalam Musnad-nya (6/9 6)
uon HR. Muslim (115711295).
u'o Hadits ini telah drjelaskan di depan.
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pahala dua kali dan tidak ada shalat lagi setelahnya hingga muncul

saksi (matahari)."rrI 1HR. Muslim)
Hadits ini berfungsi sebagai penjelasan khusus mengenai fokus

yang menj adi perdebatan.

Adapun hadits sayyidah Aisyah RA, Dzakwan yang menjadi

budaknya telah meriwayatkan hadits tersebut. Sayyidah Aisyah RA.

memberitahukan kepadanya bahwa Rasulullah sering mengerjakan

shalat setelah shalat Ashar dan kemudian melarangnya."6l2 (HR. Abu

Daud)
Dari Abu Salamah, bahwa ia bertanya kepada sayyidah Aisyah

RA. tentang dua sujud (dua raka'at) yang dilakukan Rasulullah setelah

shalat Ashar. Ia menjawab, "Beliau melakukannya sebelum shalat

Ashar, kemudian beliau sibuk atau terlupa dengan kedua sujud

tersebut, maka beliau melakukannya setelah shalat Ahsar. Setelah itu
beliau memantapkan keduanya. Apabila beliau shalat, maka beliau

memantapkannya."6l3
Dari Ummu Salamah RA, ia berkata, "Aku pernah mendengar

Rasulullah melarang shalat tersebut. Kemudian aku melihat beliau

melakukannya. Beliau berkata, "Wahai putri Abu Umayyah,

sesungguhnya ada beberapa orang dari Bani Qais yang datang
ntenghadapku dengan membawa seseorang dari kaurn mereka unhtk

masuk Islam, sehingga mereka menyibukanku dari shalat durt raka'at
setelah Zhuhur. Dua raka'at tersebut adalah ini (yang baru saja

beliaw kerj aknn). "rrr 1HR. Muslim)
Ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW mengerjakan shalat

karena ada suatu sebab, yaitu meng-qadha'shalat sunnah yang telah

terlewatkan. Namun beliau tetap melarang seseorang mengerjakan

shalat sunnah setelah shalat Ashar. Sebagaimanayang tersebut dalarn

kedua hadits di atas.

Sedangkan hadits sayyidah Aisyah RA menunjukkan
kekhususan Rasulullah SAW dalam hal ini. Untuk itu beliau melarang

orang lain melakukannya. Hadits ini merupakan bantahan bagi orang
yang mempunyai pendapat yang bertentangan dengan pendapat ini.

u" HR. Muslim (115681292, Ahmad (61397, dan Baihaqi dalamAs-Sunan (21452).
u'2 Hadits ini telah dijelaskan di depan.
u I 3 HR. Muslim (l I 57 2 I 29 8), Ahmad dalam A t - Mu s n a d -ny a (6 I 40)
uro HR. Muslim (11297 lhal. 57 1), hadits ini dari sayyidah Aisyah RA. Hadits ini juga

diriwayatkan Bukhari dalam As h-Shahiih-ny a (2/8 8).
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Perdebatan yang terjadi hanyalah mengenai orang yang mengerjakan
shalat tersebut selain Rasulullah SAW Dan hal ini telah rnenjadi
kesepakatan umum tanpa ada seorang pun yang menentangnya.

Pasal: Adapun shalat sunnah tanpa sebab yang jelas
sebagaimana yang telah disebutkan Abu Al Qasim Al Karqi,
sesungguhnya ada sebuah riwayat Imam Ahmad menyebutkan bahwa
ia mengerjakan shalat Witir sebelum shalat Shubuh.

Atsram berkata, "Aku pernah mendengar Abu Abdilah ditanya
seseorang mengenai boleh tidaknya mengerjakan shalat Witir setelah
terbit fajar. Imam Ahmad menjawab dengan mengatakan,"Ya."

Pendapat ini diriwayatkan Ibnu Mas'ud, Ibnu umar, Ibnu Abbas,
Hudzaifah, Abu Darda', Ubbadah bin Shamit, Fadhdhalah bin Ubaid,
sayyidah Aisyah, Abdullah bin Amir bin Rabi'ah dan Amr bin
Syarhabil RA.

Ayy,tib As-Sakhtiani dan Humaid Ath-Thawil mengatakan,
"Kami banyak mengerjakan shalat Witir setelah terbit fajar." Riwayat
ini diikuti Imam Malik, Tsauri, Auza'i, dan Syaf i.

Dari Ali bin Abi Thalib RA, bahwa ia keluar setelah terbit fajar,
kemudian berkata, "Sungguh waktu shalat Witir yang paling nikmat
adalah saat ini."6l5

Ashim berkata, "Beberapa orang datang menghadap Abu Musa.
Mereka bertanya kepadanya tentang seseorang yang menge{akan
shalat Witir hingga muadzin m€ngumandangkan adzan.Ia menjawab,
"Tidak ada Witir baginya (tidak sah)." Setelah itu mereka datang
menghadap Imam Ali bin Abi Thalib RA. dan bertanya kepadaya.
Kemudian Ali bin Abi Thalib menjawab, "Tinggalkanlah fitnah, shalat
Witir adalah antara adzandan shalat."6l6

Atha', An-Nakha'i, Sa'id bin Jubair mengingkari hal itu.
Karena, itu adalah pendapat Abu Musa sendiri sebagaimana yang
telah kami sebutkan di atas. Mereka ini berpedoman pada keumuman
larangan tersebut.

utt HR. Baihaqi dalam As-Sunan (2/479), Abdurrazaq dalam Al-Mushannaf
(314630), hadits ini disebutkan Haitsami dalam Al-Majma'-nya (21246), ia
mengatakan, "Diriwayatkan Thabrani dalam Al-Ausath-nya Dalam sanad hadits ini
terdapat Hasan bin Abu Ja'far yang periwayatannya ditinggalkan."
u'u HR. Baihaqi dalamAs-sunon-iyu (2/479-486 hadits ini adalah mauquf dari Abu
Musa Al-Asy'ari RA.
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Akan
Al Ghifari.
bersabda,
)2'r, ot t,
,.t Jl zu,a)t

tetapi kami mempunyai dalil sebuah riwayat Abu Bashrah

Ia berkata, "Aku pemah mendetrgar Rasulullah SAW

)c J\:4, ; v tb.le; ;u* 5;1

,,sesungguhnya Atlah telah menambah Salu shalat kepada

kalian, maka lakukan shalat tersehut pada waktu antara Isya' hingga

shalat Shubuh. Witir, Witir (shatat yang dimaksud adalah shalat

witir)."rr z 
1HR. Atsram)

Imam Ahmad menggunakan hadits ini sebagai dalil'

Selain itu kami juga berpcgang pada ljma' para sahabat.

Sedangkan hadits-hadits yang melarangnya tidak secara jelas

melarang shalat sebelum shalat Shubuh sebagaimana yang telah kami

sebutkan di depan. Hanya satu hadits yang menjelaskan hal itu, akan

tetapi hadits tersebut gharib (langka).

D ari Abu 
""1i1'1n "Y,-l lnyu"lusulul 

lah S Aw b ersab da'

,,siapar,,;l;,,"),*;,::';#'3,r':r:/ir:[1"{,r,,,,
atau terlipa, hendaklah ia mengerjaknnnya ketika pagi atau ketika

teringat."6lt (ttR. Ibnu Majah)

Pernyataan hadits ini secara tegas dan jelas menuntaskan

perdebatan. Apabila hadits ini shahih dan bisa dipertanggung

jawabkan, maka tidak seharusnya bagi siapapun meninggalkan shalat

Witir hingga menjelang Pagi.
Rasulullah SAW juga bersabda,

J* i 6 d'.i.; *'r"S*Ji $:t iLi',*'tY
,,Apabita salah seorang di antara knlian khawatir dengan waktu

pagi, maka hendalaya ia mengerjakan shalat Witir satu raka'at
-tersebut 

sebelum ia shalat (Shubuh)"'u'o lMuttafaq Alaih)

utt HR.Ahmad dalam Al-Musnatl (61397), hadits ini disebutkan Haitsami dalam

Majma' Az-Zawaa'id (21239), Albani menyebutkannya dalam Ash-Shahiih-nya

(1 141) dengan sanad shahih.
d't uti. turiu tvtalah (l/11s8), At-Tirmidzi (214651466), Abu Daud (2ll43l), Baihaqi

dalamls-Surrun (21480), dan Hakim (11302) dengan sanad shahih'
u', HR. Bukhari ('ttt27-l28),Muslim (lll45l516), Ahmad (2/5) Darimi (l/1584)'

"irl o!

t.' .

.-;-)\
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Imam Malik juga mengatakan pendapat yang sama. Merrunrtnya,
orang yang tidak sempat mengerjakan shalat malam hendaknya
mengerjakan setelah waktu Shubuh sebelum mengerjakan shalat
Shubuh. Riwayat ini disebutkan Ibnu Abu Musa dalam Al-Irsyaud
sebagai pendapat Imam Ahmad yang dianalogikan dengan Witir.

Selain itu, tidak ada satu pun larangan yang secara tegas dan
jelas melarang mengerjakan shalat pada waktu ini, sehingga hukum
(larangannya) hanya ringan saja (tidak mutlak).

Pasal: Adapun meng-qadha' shalat sunnah Fajar setelah
shalat Shubuh adalah diperbolehkan.

Hanya saja Imam Ahmad lebih senang meng-qadha'-nya pada
waktu Dhuha. Ia mengatakan, "Apabila dua raka'at Fajar tersebut
dilakukan setelah shalat Shubuh, maka itu diperbolehkan. Dan aku
sendiri memilih yang demikian."

Dalam pandangan Atha', Ibnu Juraij dan Syaf i, hendaknya
orang tersebut meng-qadha'-nya setelah fajar (shalat Shubuh). Ada
sebuah riwayat Qais bin Fahd, "Rasulullah melihatku sedang
mengerjakan shalat sunnah dua raka'at fajar setelah shalat Shubuh.
Beliau berkata, "Wahai Qais, dua raka'at apa ini?" Aku menjawab,
"Wahai Rasulullah, aku belum mengerjakan shalat sunnah dua raka'at
fajar. Dua raka'at itulah yang sedang aku ke{akan sekarang ini."620
(HR. Imam Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi)

Sikap Rasulullah SAW yang diam saja pada riwayat di atas
menunjukkan bahwa hal itu diperbolehkan. Selain itu, Rasulullah
SAW juga pernah meng-qadhc' shalat sunnah Zhuhur setelah shalat
Ashar. Dan hadits ini sejalan dengan maksud tersebut. Shalat dua
raka'at sunnah fajar tersebut termasuk shalat yang mempunyai sebab,
sehingga disamakan dengan dua raka'at Thawaf.

Para ulama aliran rasionalis mengatakan, "shalat dua raka'at
fajar setelah melakukan shalat Shubuh tidak diperbolehkan. Dengan
alasan keumuman larangan Rasulullah SAW, dan sebuah riwayat Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Siapa yang tidak

uto HR. Abu Daud (211267), At-Tirmidzi (2/422), Ibnu
(21456), Ibnu KHuzaimah (2/lll6), Albani mengatakan
Shahih.

Majah (l/1 154), Baihaqi
bahwa hadits ini adalah
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mengerjokan dua raka'at fajar (sunnah), hendaknya orang tersebut

ntengerjakonnya setelah matahuri terbit. "az t THF..Tirmidzi)
At-Tirmidzi mengatakan dirinya tidak mengetahui hadits ini,

kecuali dari Amr bin Ashim.
Dalam pandangan Ibnu Ja:uzi, ia (Amr bin Ashim) adalah

seorang perawi yang dapat dipercaya. Al-Bukhari telah rneriwayatkan

lradits darinya. Ibnu Umar telah meng-qadha '-nya pa.da waktu Dhuha.

Sedangkan hadits Qais bin Fahd adalah mursal.

Inilah pendapat Imam Ahmad dan At-Tirmidzi. Dengan alasan

bahwa hadits tersebut diriwayatkan oleh Muhammad bin lbrahim dari

Qais, padahal Muhammad ini tidak mendengar dari Qais. Muhammad

bin Ibrahim juga meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id dari ayatnya.
Dan riwayat ini juga mursal.

At-Tirmidzi pemah bertanya kepada Rasulullah, "Wahai

Rasulullah! Sesungguhnya aku belum melakukan dua raka'at sunnah

fajar?" Beliau rnenjawab, "Jadi ti,Cak perlu. "622

Hadits ini mengandung kemungkinan adanya larangan. Jika

memang demikian, maka mengakhirkannya hingga waktu Dhuha lebih

baik agar terhindar dari perselisihan. Itupun tidak bertentangan dengan

keurrruman hadits tersebut. Jika pun dilakukan pada waktu fajar, itu
l"roleh saja. Sebab hadits ini tidak membatasi pembolehannya.

lfallauhu A'lam.
Fasal: Adapun meng-qadha' shalat-shalat sunnah Rawatib

setelah shalat Ashar, maka menurut pendapat yang paling bisa

dipertanggungiawabkan hukumnya adalah boleh. Sebab,

Rasulullah SAW pernah mengerjakannya. Beliau pernah meng-qadha'
dua raka'at setelah Zhuhur pada waktu setelah shalat Ashar seperti

yang ditunjukkan dalam hadits Umrnu Salamah. Beiiau juga meng-

qadha' dua raka'at sebelum Ashar pada u'aktu setelah shalat Ashar

seperti yang disebutkan dalam hadits salyidah Aisyah RA. Kita pun

telah sepakat bahwa mengikuti tindakan yang dilakukan Rasululiah

SAW adalah kewajiban.
Selain itu, larangan shalat setelah shaiat Ashar tidak begitu kuat.

Artinya larangan tersebut bukan karena sebab yang dernikian. Atau

o'' HR. At-Tirmidzi (21423), Hakim (11274), Baihaqi dalam ls-Sunan (21484),

hadits ini disebutkan Albani dalamAsh-Shahiihah (2361).
ut'HR. At-Tirmidzi (21422), Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
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orang tersebut melakukannya secara terus menerus sehingga beiiau
nrelarangnya. wtllaahu A'lam.Inilah pendapat madzhab Syaf i.

Sedangkan para ulama aliran rasionalis tidak
memperbolehkannya karena keumuman larangan tersebut. Hadits
yang kami kemukakan menunjukkan kekhususan, sehingga lebih
utama berpegang pada hadits tersebut.

Hanya saja, menurut pendapat yang benar dan bisa
dipertanggungjawabkan mengatakan bahwa shalat dua raka'at
sebelum Ashar tidak perlu di-qadha'. pendapat ini berdasarkan sebuah
riwayat sayyidah Aisyah RA., bahwa Rasulullah telah mengerjakan
shalat dua raka'at itu. Ia bertanya kepada beliau, "wahai Rasulullah!
Apakah engkau akan meng-qadha' apabila dua raka'at tersebut
terlewatkan?" B eliau menj awab, "Tidak. "623 (Muttafaq Alaih)

Hadits ini diriwayatkan Ibnu Najjar pada juz kelima dalam kitab
haditsnya.

Pasal: Adapun meng-qadha' shalat-shalat sunnah pada
semua waktu yang dilarang dan shalat-shalat sunnah lainnya yang
mempunyai sebab, seperti shalat Tahiyyatul Masjid, shalat Gerhana
matahari dan Gerhana bulan, serta sujud tilawah, maka menurut
pendapat yang paling kuat di kalangan ulama madzhab adalah tidak
boleh. Al-Kharqi menyebutkan hal ini pada Bab sujud tilawah dan
shalat gerhana matahari.

Al Qadhi menyebutkan adanya dua riwayat dalam masalah ini.
Riwayat yang paling kuat mengatakan tidak boleh. Ini adalah
pendapat para ulama aliran rasionalis berdasarkan keumuman
larangan tersebut. Pendapat kedua memperbolehkannya. Ini adalah
pendapat Imam Syaf i. Sebab, Rasulullah SAW bersabda, ,,Apabila

salah seorang di antara kalian masuk masjid, maka janganlah duduk
terlebih dahulu hingga mengerjakan shalat dua rakn'at (Tahiyatul
Masj id). "0t o 

lMuttafaq Alaih)
Mengenai shalat Gerhana beliau mengatakan, "Apabila kalian

melihat keduanya (gerhana bulan dan matahari), maka shalatlah
kalian."625

ill Hn Ahmad dalam Musnad-nya (6/315) hadits ini dari ummu Salamah.u'o HR. Bukhari dalam kitab 
'sninin-"yu 

(l/r20-12r), Muslim (l/495/70), Ibnu
Y.ujutt (l/1012), Ahmad (5/305), dan Baihaqi (3/194).*'HR. Bukhari dalamAsh-Shahiih (2/42), dan Muslim (2/630)
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Kebolehan ini sifatnya sangat khusus. Dengan begitu, ia lebih

berhak didahulukan daripada larangan shalat secara umum. Selain itu

shalat-shalat tersebut adalah shalat yang mempunyai sebab, karena itu

ia sama dengan perkara yang telah diperbolehkan.

Kami berpendapat bahwa larangan dalam hal ini mengandung

hukum haram, sedangkan perintah mengandung hukum sunnah.

Dengan begitu, meninggalkan perkara yang diharamkan adalah lebih

utama daripada mengerjakan perkara yang dianjurkan"

Adapun pendapat mereka yang mengatakan bahwa perintah

tersebut khusus dalam shalat yang disebut itu saja, maka kami katakan

bahwa perintah tersebut bersifat umum dalam hal waktu. Sementara

larangan bersifat lebih khusus. Atas alasan ini maka larangan yang

bersifat khusus lebih diutamakan.

Menganalogikan hal itu pada shalat qadha 'setelah shalat Ashar

tidak bisa diterima. Sebab, hukum pelarangan dalarn waktu setelah

shalat Ashar bersifat lebih ringan, sebagaimana yang telah kami

sebutkan. Tidak juga dengan qadhct' shalat Witir setelah matahari

terbit karena alasan yang sama. Di samping karena shalat tersebut

mempunyai waktu khusus berdasarkan hadits .Abu Bashrah.

Qiyas itu juga tidak dapat diterapkan pada shalat jenazah.

Alasannya, shalat jenazah hukumnya Fardhu Kifavah, seiain ada

kekhaw.atiran terhadap jenazah. Tidak bisa pula dianalogikan dengan

dua raka'at thawaf. Sebab, dua raka'at ini mengikuti ibadah sunnah

yang tidak termasuk pada larangan tersebut. Meskipurl pada dasarnya

kami telah menyebutkan bahwa pendapat yang benar mengenai shalat

jenazah adalah tidak perlu dishalatkan pada tiga waktu yang terlarang

dalam hadits uqbah bin Amir. Begitu juga dengan dua raka'at thawaf

pada waktu-waktu terlarang itu. Tidak perlu pula mengulanginya

secara berjamaah.
Jadi, apabila shalat-shalat yang sifatnya tetap ini tidak perlu

dikerjakan pada waktu-waktu tersebut, tentunya shalat-shalat lain

lebih tidak perlu lagi. Wallaahu A'lam.

Pasal: Tidak ada perbedaan dalam pelarangen shalat

sunnah pada waktu-waktu yang dilarang antara yang dikerjakan
di Makkah dan yang dikerjakan di tempat lain.

Namun Imam Syafi'i berpendapat bahwa larangan itu pun tidak

ada untuk mengerjakan ibadah sunnah di Makkah. Rasulullah

bersabda,
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)A't F iio lt ";r: -q :1,,+,-:u r1t-i tlx
"Janganlah kalian melarang seorang pun yang merakukan

thawaf di rumah ini (Masjidil Haram), rlan shalattah kalian kapanpun
kalian suka, baik siang maupun malam.,,626

Abu Dzan mendengar Rasululrah sAw bersabda, "Tictak
seorang pun diperkenankan mengerjakan shalat setelah shalat
shubuh hingga matahari terbit, dan ticlak pula setelah shalat Ashar
hingga matahari terbenam, kecuali di Makkah.,, Abu Dzan
mengatakan, "Pemyataan ini diulanginya sampai tiga kali."6tr (HR.
Daruquthni)

Akan tetapi kami berpedoman pada keumuman rarangan
tersebut. Yang berarti bahwa secara hukum larangan tersebut
mencakup larangan mengerjakan shalat secara umum, sehingga tidak
ada perbedaan antara yang dikerjakan di Makkah dengan yang
dikerjakan di tempat lain. Hal itu seperti larangan dalam haid (orang
haid tidak boleh masuk masjid manapun). Sedangkan maksud hadits
yang mereka kemukakan adalah khusus untuk dua raka'at thawaf,
sehingga tidak dapat diterapkan pada yang lain. Hadits Abu Dzan
adalah hadits dha'if yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Mu.ammil.
Ia adalah seorang perawi yang dha'f seperti yang dikatakan yahya
bin Mu'in.

Y

Pasal: Tidak ada perbedaan antara hari
yang lain mengenai waktu larangan di tengah
antara musim panas dan musim dingin.

umar bin Khaththab RA pernah melarang hal itu (membedakan
antara hari Jum'at dengan hari yang lain, atau musim panas dan
dingin).

Ibnu Mas'ud RA. berkata, ..Kami

Maksudnya: pada hari Jum'at. Sa'id Al
melihat orang-orang menjauhi hal itu."

Namun dari Amr bin sa'id bin Ash dari ayahnya, iamengatakan,
"Aku masih berkumpul bersama para sahabat Rasulullah. Ketika

u2u Hadits ini telah dijelaskan di depan.

1t."*. Daruquthni (2/265-266), hadits ini dari Abu Dzarr dan sanadnya dha,if.
Dalam sanad tersebut terdapat Ibnu Mu'ammil. Imam Ahmad mengatakan, ..Hadits_
hadits Ibnu Mu'ammil mungkar." Ibnu Mu'in mengatakan, ,.Ia ada'iah seorang yang
dha'if."

Jum'at dengan
hari. Tidak pula

pemah melarang hal itu."
Maqburi mengatakan, "Aku
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matahari mencapai tengah hari, mereka

shalat empat raka'at."

dan mengerjakan

Hasan, Thawus, Auza'i, Sa'id bin Abdul Aziz, Imam Syaf i'

dan Ishaq mempebolehkan shalat pada waktu tersebut pada hari

Jum'at.
Pendapat ini berdasarkan riwayat Abu Sa

bahwa Rasulullah telah melarang seseorang

tengah hari, kecuali hari Jum'at.628

Abu Qatadah meriwayatkan hadits yang sama (HR' Abu

Selain itu, ketika orang-orang menunggu shalat Jum'at

tidak dianjurkan untuk menghentikan shalat sunnah yang

'id yang mengatakan
mengerjakan shalat

Daud).
mereka
mereka

kerjakan.
Imam Malik mengatakan, "Aku tidak suka mengerjakannya jika

aku telah mengetahui tengah hari. Jika aku berada di suatu tempat

yang tidak aku ketahui dan aku tidak bisa melihat (waktu tengah hari),

maka aku melihatnya sebagai waktu yang luas (boleh mengerjakan

shalat sunnah pada waktu tersebut)."

Atha' memperbolehkan hal itu dikerjakan pada musim dingin

dan bukan pada musim panas. Dengan alasan bahwa kondisi yang

sangat panas merupakan tebaran lidah api neraka .Tahannam, dan

musim dingin adalah ketika perapian Jahannam meredup'

Akan tetapi dalil kami adalah keumuman larangan. Ada

pendapat yang menyebutkan bahwa Imam Ahmad memperbolehkan

shalat pada waktu tengah hari pada hari Jum'at.

Mengenai hadits Rasulullah, Imam Ahmad memberikan

komentar dari ketiga periwayatan, yaitu Hadits Amr bin Abasah,

hadits Uqbah bin Amir, dan hadits Shanabihi.

Atsram meriwayatkan hadits Shunabihi, bahwa Rasulullah

bersabda, "sesungguhnya matahari terbit disertai dengan munculnya

tanduk syetan. Apabila telah meninggi, maka syetan tersebut

memisahkan diri darinya. Kemudian setelah sama, maka ia
menyertainya. Jika mencapai tengah hari, syetan tersebut

memisahkan dirinya. Jika matahari mendekati wahu terbenam, ia

mennyertainya. Dan ketika matahari telah terbenam, syetan

ut8 HR. Abu
Albani.

Daud (1/1083) dengan kata Kariha. Hadits
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memisahkan diri darinya."u2n Dalam hadits ini Rasulullah melarang
shalat pada waktu-waktu tersebut."

oleh karena waktu-waktu tersebut adalah waktu yang dilarang,
maka tidak ada bedanya antara waktu tersebut pada hari Jum'at
dengan hari yang lain. Hadits yang mereka kemukakan adalah clha'tf.
Dalam sanadnya terdapat Lait yang merupakan perawi yang lemah.
Hadits ini adalah mursal. Sebab, Abu Khalil meriwayatkannya dari
Abu Qatadah dan tidak mendengar langsung darinya.

Adapun pendapat mereka yang mengatakan bahwa mereka
menunggu shalat Jum'at dan seterusnya, maka kami katakan, "Jika
orang yang menunggu itu mengetahui adanya waktu larangan untuk
shalat, tentu orang tersebut tidak akan mengerjakan shalat. Jika dia
ragu, dia boleh saja mengerjakan shalat hingga benar-benar
mengetahuinya. Sebab pada dasarnya shalat memang diperbolehkan
dan tidak dapat dihilangkan dengan keraguan. Wallaahu A,lam.

238. Masalah: Abu Al Qasim At Kharqi berkata, 6.Shalat
sunnah dilakukan dengan dua raka'at-dua raka'at.',

Maksudnya, setiap dua raka'at dengan satu salam. Shalat sunnah
terbagi menjadi dua macam, yaitu: shalat sunnah malam dan shalat
sunnah siang.

untuk shalat sunnah malam, ia tidak boleh dike{akan kecuali
dengan dua raka'at-dua raka'at. pernyataan ini merupakan pendapat
mayoritas ulama, yang di didukung oleh Abu yusuf dan Muhammad.

Dalam pandangan Imam Abu Hanifah, shalat sunnah malam bisa
dilakukan dua raka'at, sebagaimana boleh juga empat, enam atau
delapan raka'at.

Akan tetapi kami mempunyai dalil, bahwa Rasulullah sAw
bersabda,

;t;t,Jut:y,*
"Shalat malam adalah dua raka'at-dua raka'at.,,630 lMuttafaq

Alaih)

l"-"*, Nasa'i (l/275), 
Jbnu Majah (r/1253), Malik (l/2r9), Ahmad (4/348-349),

hadits ini disebutkan Albani dalam Dha'iif Al-Jaami'-nya (1472), ia mengatakan,
"Hadits ini adalah dha'if."
u'o HR. Bukhari dalam Shahih-nya (lll27,dan Muslim (l/516).
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Dari sayyidah Aisyah RA, bahwa Rasulullah bersabda,
"^4U ;iS't",F *j'r*:, :#t LY

"Kunci shalat adalah kesucian, dan di setiap dua raka'at

terclapat satu salant "0-rr 1HR. Atsram)

239. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, o'Seseorang

boleh mengerjakan shalat sunnah empat raka'at pada siang

hari.tt
Keutamaan shalat sunnah pada siang hari adalah dengan dua

raka'at-dua raka'at. Pernyataan ini berdasarkan riwayat Ali bin

Abdillah Bariqi dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah bersabda,

;t ;t lur$;
"shalat malam* adalah dua raka'at-dua raka'at."632 1HR. Abu

Daud dan Atsram)
Dengan dua raka'at, seseorang lebih dapat terhindar dari lupa.

Itu pun sama dengan shalat malam dan shalat sunnah Rasulullah.

Menurut riwayat yang shahih, beliau mengerjakan shalat sunnah

dengan dua raka'at-dua raka'at.
Hasan, Sa'id bin Jubair, Malik, Syaf i, Hammad bin Abi

Sulaiman berpendapat bahwa shalat sunnah malam dan siang memang

dua raka'at-dua raka'at karena alasan tersebut.

Sebenamya apabila seseorang ingin mengerjakan shalat sunnah

pada siang hari dengan empat raka'at, itu pun tidak masalah. Hal ini

pernah dilakukan Ibnu Umar. Ibnu Ishaq mengatakan, "l{ku memilih

shalat sunnah empat raka'at pada siang hari. Apabila seseorang

melakukannya dengan dua raka'at, maka diperbolehkan."

Pendapat ini hampir sama dengan pernyataan Auza'i dan para

ulama aliran rasionalis. Hal itu didasarkan pada riwayat Abu Ayyub,

bahwa Rasulullah SAW bersabda,

63r HR. At-Tirmidzi (21238), Ibnu Majah (ll2'75), Ahmad (lll23), hadits ini

disebutkan Albani dalam Al-lrwaa' (219) dan dalam hadits tersebut tidak disebutkan

Baina Kulli Rak'atain Tasliimah (di setiap dua rakaat terdapat satu salam).

' Dalam redaksi lain tertulis "Shalat malam dan siang."
u" HR. Abu Daud (211295), At-Tirmidzi (21597), Albani mengatakan bahwa hadits

ini adalah Shahih.
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,t1;lt *Gi'"r{'e'"e'e't ;rut'JV U'ri
"Empat raka'at sebelum Zhuhur dengan tanpa salam (di

tengahnya), maka pintu-pintu langit akan terbuka untuknyo. "oiJ 1HR.
Abu Daud)

Selain itu, maksud yang bisa difahami dari sabda Rasulullah
bahwa shalat malam adalah dua raka'at-dua raka'at, berarti shalat

sunnah siang hari bisa empat raka'at.
Akan tetapi kami berpendapat bahwa yang paling utama adalah

dengan dua raka'at-dua raka'at sebagaimana yang telah kami sebutkan
di depan.

Hadits Abu Ayyub yang diriwayatkan Ubaidillah bin Mu'tib
adalah hadits dha'f. Mafhum hadits yang diriwayatkan Imam Al-
Bukhari dan Muslim hanya menunjukkan kebolehan, bukan
keutamaan. Sedangkan hadits Bariqi sangat jelas berbeda, di mana
terdapat tambahan kata An-Nahaar (siang).

Hadits tersebut diriwayatkan lima belas perawi dari Ibnu Umar.
Tidak satu pun dari mereka menyatakan seperti itu selain dia sendiri.
Ibnu (Jmar, yang mengerjakan shalat sunnah empat raka'at,
sesungguhnya menunjukkan kelemahan riwayatnya. Atau barangkali
yang dimaksud dengan empat raka'at adalah keutamaan yang tidak
menafikan boleh melakukan selain itu. lilallaahu A'lam.

Pasal: Sebagian sahabat kami dalam madzhab rnenyatakan
tidak lebih dari dua raka'at pada malam hari dan tidak lebih dari
empat raka'at pada siang hari. Tidak sah shalat sunnah dengan satu
atau tiga raka'at. Inilah kesimpulan yang dapat diambil dari pendapat
Abu Al Qasim Al Kharqi.

Al Qadhi mengatakan, "Apabila seseorang mengerjakan shalat
enam raka'at pada siang atau malam hari, maka tidak dianjurkan akan
tetapi shalat tersebut tetap sah."

Menurut Abu Al Khaththab, mengenai sahnya shalat sunnah
dengan satu raka'at, terdapat dua riwayat yang salah satunya
memperbolehkan. Dasarnya adalah riwayat Sa'id. Ia mengisahkan,
"Jarir telah memberitahukan kepada kami dari Qabus dari ayahnya
bahwa pada suatu ketika Umar bin Khaththab masuk masjid.

u" HR. Abu Daud (2ll27o),Ibnu Majah (1lll57), Ahmad (51416), dan dianggap
hasan oleh Albani.
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Kemudian ia mengerjakan shalat satu raka'at. Setelah itu, ia keluar

dengan diikuti seorang lelaki. Lalu orang tersebut bertanya, "Wahai

Amirul Mukminin! Engkau mengerjakan shalat hanya satu raka'at'"

Umar menjawab, "Itu adalah shalat sunnah. Karena itu, Siapa ingin

menambah, maka tambahkan. Dan siapa yang berkehendak, ia boleh

mengurangi."
Akantetapikamiberpendapatbahwapernyataanlnl

bertentangan dengan pernyataan Rasulullah SOy yu:g *,tngatakan'

Jt ;t J*ut ;>u,

" shalat malam adalah dua raka'at-dua'raka' at' "

Selain itu, tidak ada aturan syariat seperti itu. Kita pun telah

bersepakat bahwa hukum-hukum tersebut diambil dari Allah SWT

yang merupakan pembuat hukum, baik berdasarkan pemyataan nash

atau makna yang terkandung dalam nash tetsebut. Dalam masalah ini

(pernyataan Umar) tidak memenuhi standar tersebut'

Pasal: Shalat-shalat sunnah terbagi menjadi dua macam:

pertama, shalat yang pelaksanaannya dianjurkan untuk berjamaah,

seperti shalat gerhana, Istisqa', dan Tarawih dan kami akan

menjelaskannya secara lebih detail pada pembahasannya nanti. Insya

AH;h. Kedua; shalat sunnah yang pelaksanaalrnya secara individual.

Shalat ini terbagi dalam dua bagian lagi, yaitu: shalat sunnah

Mu'ayyanaft (khusus) dan shalat sunnah Mutlaqah (tidak khusus).

Shalat sunnah Mu'ayyanah tetbagr dalam beberapa bagian. Di

antaranYa:
Pertama, shalat-shalat sunnah Rawatib, yaitu shalat sunnah yang

mengiringi shalat wajib. Shalat sunnah Rawatib ini bedumlah sepuluh

rakaiat: dua raka'at sebelum dan sesudah Zhuhur, dua raka'at setelah

Maghrib, dua raka'at setelah Isya' dan dua raka'at sebelum Shubuh.

Abu Al Khaththab mengatakan, "Dan empat raka'at sebelum

Ashar." Dasarnya adalah riwayat Ibnu umar bahwa Rasulullah sAw
bersabda' 

.c:.'rf p;st'p .b'rrt i,t v',
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"Semoga Allah memberikan belas kasihan kepada seseorang
yang mengerjakan shalat empat raka'at sebelum Ashar dan entpat
raka'at sesudahnya. "6i4 (HR. Abu Daud)

Imam Syaf i menambahkan dengan mengatakan empat raka'at
sebelum Zhuhur. Dasarnya adalah riwayat Abdullah bin Syaqiq. Ia
mengatakan, "Aku pemah bertanya kepada sayyidah Aisyah tentang
shalat Rasulullah." Ia menjawab bahwa beliau sering mengerjakan
shalat di rumahnya empat raka'at sebelum Zhuhur, kemudian beliau
keluar dan mengerjakan shalat berjamaah dengan orang-orang. Beliau
mengerjakan shalat dua raka'at. Beliau menge4'akan shalat Maghrib
berjamaah dengan orang-orang, kemudian masuk rumahnya dan
mengerjakan shalat dua raka'at. Setelah itu, beliau mengerjakan shalat
Isya' berjamaah dengan orang-orang dan kemudian masuk rumahnya.
Lalu beliau menge{akan shalat dua raka'at."u" (HR. Muslim)

Akan tetapi, kami mempunyai dalil sebuah riwayat Ibnu Umar
RA. yang mengatakan, "Aku selalu menjaga sepuluh raka'at dari
Rasulullah. Yaitu dua raka'at sebelum Zhuhur dan dua raka'at
setelahnya. Dua raka'at setelah Maghrib di rumahnya, dua raka'at
setelah Isya' di rumahnya dan dua raka'at sebelum Shubuh. Itulah
waktu-waktu yang Rasulullah tidak pernah meninggalkannya.
Hafshah telah memberitahukan kepadaku jika seoran g muadzin terah
mengumandangkan adzan dan fajar telah terbit, maka beliau langsung
mengerjakzur shalat dua raka'at."636 lMuttafaq Alaih)

Dalam riwayat lmam Muslim disebutkan, "setelah shalat
Jum'at, melakukan dua sujud." Ia tidak menyebutkan dua raka,at
sebelum Shubuh.

Imam At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits yang sama dari
sayyidah Aisyah RA. dari Rasulullah seperti itu. Ia mengatakan,
"Hadits ini adalah shahih."637

Pernyataan Rasulullah SAW, "semoga Allah memberikan belas
kosihan kepada seseorang yang mengerjakan shalat empat raka'at

r3o HR. Abu Daud (2/1271), At-Tirmidzi (21430), hadits ini dianggap hasan oleh
Albani.
u" HR. Muslim (l/504/105), Abu Daud (2/tl5l), dan Ahmad dalam Musnad-nya
(6/30).
u'u HR. Bukhari dalamAsh-Shahiih (2/74),dan Muslim (l/504/105).
u" HR. At-Tirmidzi ( hadits ini dari sayyidah Aisyah na lZfafO; d"ngun sanad yang
shahih.
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sebelttm Ashar," menunjukkan anjuran untuk melaksanakannya dan

tidak menjadikannya sebagai bagian dari shalat-shalat sunnah

Ravvatib.

Pernyataan ini berdasarkan pada riwayat Ibnu Umar yang

meriwayatkan hadits tersebut dan tidak menghafalnya dari Rasulullah.

Sedangkan hadits sayyidah Aisyah RA. banyak diperdebatkan,

sehingga riwayatnya seperti riwayat Ibnu Umar.

Pasal: Yang jelas, raka'at-raka'at yang paling tidak bisa

ditinggalkan Rasulullah SAW adalah dua raka'at Fajar.

Dari sayyidah Aisyah RA., bahwa Rasulullah tidak pernah

mengerjakan shalat-shalat sunnah terus menerus melebihi dua raka'al

Faj ar."638 (Muttafaq Alaih)
Dalam sebuah riwayat disebutkan, "Aku belum pernah melihat

Rasulullah melakukan suatu shalat sunnah lebih cepat (bersegera) dari

shalat dua raka'at sebelum Fajar."63e (HR. Muslirn)

Tentang shalat dua raka'at sebelum Shubuh ini, Rasulullah SAW

mengatakan,

Vc'tr;'tt q; H\6t
"Dua raka'at Faiar ini lebih utama daripada dunia dengan

seisinya. "
Dalam sebuah riwayat disebutkan,

vY.r,;'ttqatli
"(Shalat dua rakn'at fajar) lebih aku cintai daripada dunia

beserta seisinya."rro 1HR. Muslim)
Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda,

tot.t

,|.'Jt Ti'-b'-l': t*^')Q

"shalatlah kalian dua raka'at tersebut meskipun kuda

mengusirmu (tergesa-gesa dalam suatu urusan)."fir 1HR. Abu Daud)

ut8 HR. Bukhari dalam lsl-Shahiih (2171-72), Muslim (11501194), Abu Daud

(2 I 125 4), Ahmad dalam Mus na d -nya (6 I 43, 54, dan 1 70).
ute HR. Muslim (l/5ol/95).
uoo HR. Muslim (11501196), dengan redaksi, "Khair Ad-Dunya (lebih baik daripada

dunia)." At-Tirmidzi (21416 dan (11502197) dengan redaksi, "Ahabbu llalya min

Ad-dunya... (Lebih aku cintai daripada dunia)."
6rt HR. Abu Daud (211258), Ahmad (21405), Albani mengatakan bahwa hadits ini
adalah dha'if.

t-
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Disunnahkan memperpendek kedua raka'at tersebut. Sebab
sayyidah Aisyah RA, mengatakan bahwa Rasulullah sAW sering
mengerjakan dua raka'at fajar dan meringankannya (mempercepat).
Karena cepatnya sehingga sayyidah Aisyah RA. merasa ingin
bertanya apakah beliau membaca Al Faatihah ataukah tidak.';642
(Muttafaq Alaih)

Dalam dua raka'at tersebut disunnahkan membaca surat Al
Kaafiruun dan Al Ikhlash. Dari Abu Hurairah RA., bahwa Rasulullah
SAW membaca Qul Yaa Ayyuhal Kaafiruun Dan eul Huwallahu
Ahad. "oa; 1HR. Muslim)

Ibnu umar berkata, "Aku pernah mengamati Rasulullah sAw
selama satu bulan. Pada dua raka'at Fajar beliau selalu membaca eul
Yaa Ayyuhal Kaafiruun, dan memb aca eul Huwallahu Ahart."

Menurut At-Tirmidzi, hadits ini adalah hadits hasan."644
Dari Ibnu Abbas RA, bahwa dalam dua raka'at Fajar Rasulullah

SAW sering membaca ayat:

41l2lv3 it'-1Lviirt
"Katakanlah (hai orang-orang mulonin): ,,Kami 

beriman
kepada Allah dan apa diturunkan kepada kami." (es. Al Baqarah [2]:
136)

Sementara pada raka'at terakhir, beliau membaca ayat:
1l
b .\ r4-t ti gu, Lt;

"Kami beriman kepada Ailah dan sar<sikanrah bahwa
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri. " (es. Ali
Imraan [3]: 52)." Riwayat ini dikemukakan oleh Imam Muslim.

Pasal: Setelah mengerjakan shalat dua raka'at
disunnahkan tidur berbaring miring ke sebelah kanan.

Fajar,

Abu Musa, Rafi' bin Khudaij, Anas bin Malik telah sering
melakukannya. Sedangkan Ibnu Mas'ud mengingkarinya. Adapun
Qasim, Salim dan Nafi' tidak pernah melakukannya. Mengenai Ibnu
Umar terjadi perbedaan riwayat.

lil Hn Bukhari dalam As h-Shahiih (2/7 2),Muslim (r / 50 | /g2)
1] "* 

Muslim (t / 502ts8), dan rbnu Uaiah ( l/l 148).

l'"*. Muslim (llMu.saafiriin/98/hal. soz), au" dalam riwayat tersebut tidak ada
kata Ramaqtu Syahran

I
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Imam Ahmad mengatakan bahwa hal itu bukan sesuatu yang

dianjurkan. Sebab Ibnu Mas'ud sendiri mengingkari.

Akan tetapi kami mempunyai dalil, berupa riwayat Abu

Hurairah RA., Rasulullah SAW bersabda,

'4);,^,";*)fLi )+t>1
"Apabila salah seorang di antara kalian tetah mengerjakan

shalat dua raka'at fajar, hendaknya ticlur berbaring (miring)"'uot

Dalam penilaian At-Tirmidzi, hadits ini tergolong hasan. Hadits

ini diriwayatkan Bazzar yang dalam Musnad--nya ia mengatakan,

"Berbaring pada bagian tubuh sebelah kanan."646

Dari sayyidah Aisyah RA, ia berkata, "Manakala Rasulullah

sAw telah mengerjakan shalat dua raka'at Fajar, beliau berbaring

miring ke sebelah kanan."647 (Muttafaq Alaih)

Redaksi hadits ini adalah riwayat lmam Al Bukhari. Mengikuti

ucapan, ketetapan dan perbuatan Rasulullah SAW adalah lebih utama

daripada mengikuti orang-orang yang menentangnya, siapa pun dia.

Pasal: Hendaknya dalam dua raka'at setelah Maghrib

membaca surat Al Kaafiruun dan Al lkhlash.

Keterangan ini berdasarkan sebuah riwayat Ibnu Mas'ud RA. Ia

mengatakan, "Dalam dua raka'at setelah Maghrib dan kedua raka'at

sebelum fajar, aku seringkali mendengar Rasulullah sAw membaca:

Qul Yaa Al,yuhal Kaafiruun. Dan memb aca: Qul Huwallahu Ahad.'6a8

(HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah)

Shalat-shalat sunnah tersebut dianjurkan untuk dikerjakan di

rumah. Hal ini berdasarkan sebuah riwayat Ibnu umar, bahwa

Rasulullah sAw sering mengerjakan shalat dua raka'at Fajar,

Maghrib dan Isya' di rumah beliau."6ae

uo5 HR. At-Tirmidzi (21420), Abu Daud (21126l), Albani mengatakan bahwa hadits

ini adalah Shahih.
6nu HR. Ahmad (6134,35, 49,74), hadits ini disebutkan Haitsami dalam Majma' Az-

Zav,aa'id (21218-219), ia mengatakan, "HR. Ahmad, dan Thabrani dalam Al-Kabiir'

Dan sanad Thabrani tidak menyebutkan seorang perawi bemama lbnu Lahi'ah.

Akan tetapi dalam sanad Imam Ahmad menyebutkannya. I)an para perawi yang

lainnya dapat dipercaya."
uot Hit. Bukhari (216261 Fathu),Ibnu Majah (1/1198), dan Ahmad (61254)'
uo8 HR. At-Tirmidzi (21431), Abu Daud (1/1166) tanpa perkataan Ma Ahsha

(seringkali). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
unn Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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Abu Daud mengatakan, "Aku sama sekali tidak pernah melihat
lmam Ahmad mengerjakan dua raka'at tersebut 

-maksudnya 
dua

raka'at Fajar- di masjid. Ia hanya keluar ke masjid dan duduk di
sana hingga shalat didirikan."

Atsram mengatakan, "Aku pemah mendengar Abu Abdillah
ditanya seseorang tentang dua raka'at setelah Zhuhur, di manakah ia
mengerjakannya?" Ia menjawab, "Di Masjid." Kemudian ia
mengatakan, "Adapun dua raka'at sebelum fajar, maka ia
mengerjakannya di rumah. Begitu juga dengan dua raka'at setelah
Maghrib." Setelah itu ia mengatakan, "Tidak satu pun di sini yang
lebih pasti dari dua raka'at setelah Maghrib." Kemudian ia
menyebutkan hadits Ibnu Ishaq, "Shalatlah kalian dua raka'at ini di
rumah-rumah kalian. "650

Ada seseorang bertanya kepada Imam Ahmad, "Apabila rumah
orang tersebut jauh (dari masjid)?" Ia menjawab, "Aku tidak tahu."
Hal ini berdasarkan sebuah riwayat Sa'ad bin Ishaq dari ayahnya dari
kakeknya, bahwa Rasulullah SAW mendatangi mereka di masjid Bani
Abdul Asyhal. Kemudian beliau mengerjakan shalat Maghrib dengan
mereka. Setelah itu, beliau melihat mereka mengerjakan shalat sunnah
setelah Maghrib. Melihat itu, beliau berkata,

:';,i*::
"shalat ini untuk di rumah-rumah. "r:r 1HR. Abu Daud)
Dari Rafi' bin Khudaij, ia berkata, "Rasulullah mendatangi kami

di (masjid) Bani Abdul Asyhal. Beliau mengerjakan shalat Maghrib
bersama kami di masjid ini. Setelah itu beliau mengatakan,

8'; €ff')'iur-'s",'
"Rukuklah kalian dua raka'at ini di rumah-rumah kalian."6s2
Hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Majah dan Atsram dengan

redaksi,

"E'; e F'L\ ;i\,, f)2t,

"Shalatlah kqlian dua raka'at ini di rumah-rumah kalian."

u'o HR. Abu Daud (211300),Ibnu Majah (l/l165) dengan hadits yang sama. Albani
menganggap hadits ini hasan.
ut' Hadits ini telah dijelaskan di depan.
ut'Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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Pasal: Semua shalat sunnah sebelum shalat (wajib)

waktunya adalah mulai masuknya waktu shalat tersebut hingga

shalat tersebut dilaksanakan. Semua shalat sunnah setelah shalat

wajib, waktunya bermula setelah shalat wajib tersebut dilaksanakan

liingga habis atau masuk waktu shalat berikutnya'

Apabila waktu-waktu shalat tersebut terlewatkan, maka dalam

hal ini Imam Ahmad mengatakan, "Tidak ada riwayat yang sampai

kepada kita yang mengatakan bahwa Rasulullah meng-qadha' shalat

sunnah, kecuali shalai dua raka'al fajar dan kedua raka'at setelah

shalat Ashar."
Ibnu Hamid mengatakan, "Semua shalat-shalat sunnah Rawatib

tersebut dapat di-qadia' pada waktu-waktu yang lain, selain pada

waktu-waktu yang dilarang. Dengan alasan bahwa Rasulullah sAw

telah meng -qadha' sebagian shalat tersebut. Kami menganalogikan

nya dengan shalat sunnah yang lain'"
AlQadhidansebagiansahabatkamidalammadzhab

berpendapai tidak ada yang perlu di-qadha'selain dua raka'at Fajar-
yang uotetr di-qadha'pada waktu Dhuha-dan kedua raka'at Zhuhur'

Imam Ahmad mengatakan, "Aku tidak pemah mengenal ada shalat

witir setelah fajar, dan dua raka'at Fajar dapat di-qadha'pada waktu

Dhuha."
Imam Malik mengatakan, 

..Dua raka'at Fajar dapat di-qadha,

pada waktu tengah hari. Dan tidak dapat di-qadha 'setelah itu'"

Nakh'i, Sa'id bin Jubair dan Hasan mengatakan, "Apabila

matahari telah terbit, maka tidak ada shalat Witir'"
Sebagian ulama berpendapat, "Siapa yang mengerjakan shalat di

pagi hari, maka tidak ada Witir baginya'"

Pendapat pertama lebih bisa diterima dengan alasan yang telah

kami sebutkan di dePan.

Imam Ahmad pemah menyatakan, "Aku senang apabila ada

seseorang yang selalu mengerjakan shalat sunnah, dan meng-qadha''

nya jika terlewatkan."
Kedua, (dari jenis shalat yang Muayyanah) adalah shalat-shalat

sunnah yang menyertai shalat-shalat sunnah Rawatib'

Seseorang dianjurkan mengerjakan shalat empat raka'at sebelum

Zhuhur dan empat raka'at setelahnya. Keterangan ini berdasarkan
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- sebuah riwayat ummu Habibah. Ia berkata, "Aku pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda,

irr L; ri,i-li .rts'r'C:rfr 
i.l;r, _p :k; {.ri ,* bv V

"Orang yang selalu menjaga shalat empat raka,at sebelum
zhuhur dan empat raka'at setelahnya, maka Altah akan
mengharamkannya masuk neraka. "os: 1HR. Abu Daud dan Tirmidzi)

Menurut At-Tirmidzi, hadits ini adalah hasan shahih gharib.
Dari Abu Ayyub, Rasulullah SAW bersabda,

,fJ*Jr iG( "Ji'd ""t; ,ry A ;Lr, #U"ri
"Empat raka'at sebelum zhuhur tanpa dipisah dengan saram

(empat raka'at dengql.satu salam), maka pintu-pintu langit akan
dibukakan untulorya. "6sa lkami telah menyebutkan hadits ini)

Dan empat raka'at sebelum Ashar, berdasarkan sabda Rasulullah
SAW,

r*ri Vt'"17 J:"1J;t?rt r-,
"semoga Allah memberikan belas kasihan kepada seseorang

yang mengerjakan shalat empat rak''at sebelum Ashar."6tt 1ttR. Ruu
Daud)

Dari Ali bin Abi Thalib RA tentang shalat yang dilakukan
Rasulullah sAw, ia mengatakan, "Empat raka'at sebelum Zhuhur
ketika tengah hari. Dua raka'at setelahnya. Dan empat raka'at sebelum
Ashar yang dipisah dengan ucapan salam 

-setiap dua raka'at-
untuk para malaikat yang didekatkan serta para Nabi kaum muslimin
yang mengikuti mereku.';$56 (HR. Ibnu Majah)

Empat raka'at setelah shalat sunnah Maghrib. Hal ini
berdasarkan sebuah riwayat Abu Hurairah RA. bahwa Rasulullah
sAW bersabda, "siapa mengerjaknn shalat enam raka'at setelah
Maghrib, tanpa disela dengan pembicaraan buruk, maka enam

u" HR. Abu Daud (2/1269), At-Tirmidzi (21428), Nasa'i (3/266), Albani
mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
u'o Hadits ini telah dijelaskan di depan.o" Hadits ini telah di jelaskan di muka.
'1". 

"* 
At-Tirmidzi (2tsg8),Ibnu Majah (l/il61), hadits ini disebutkan Albani

dalam A s h - S h a h ii h a h -ny a (237 ).

t6,&
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raku'at tersebut rJisamakan dengan ibadah dua belas tahun' "657 (HR'

Tinnidzi)
At-Tirmidzi mengatakan, "Kami tidak mengenal hadits ini,

kecuali dari Umar bin Abu Khats'am. Iladits ini dianggap sangat

lemah oleh Al Bukhari.
Empat raka'at setelah Isya" Hal ini berdasarkan Syuraih bin

Hani" ia berkata, "Aku pernah bertanya kepadanya sayyidah Aisyah

RA. tentang shalat Rasulullah." Kemudian ia menjawab, "Rasulullah

sama sekali titlak pemah mengerjakan shalat Isya', melainkan beliau

mengerjakan shalat empat atau enam raka'at (setelahnya)."utt (HR.

Abu Daud)
Pasal: Para ulama berbeda pendapat mengenai empat

raka'at shalat. Di antaranya, dua raka'at sebelum Maghrib setelah

Adzan. Secara zhahir, Imam Ahmad mengatakan bahwa kedua

raka'at tersebut boleh dikerjakan meskipun tidak disunnahkan.

Atsram berkata, "Aku pernah bertanya kepada Abu Abdillah

mengenai dua raka'at sebelum Maghrib." Ia menjawab, "Aku tidak

pemah mengerjakannya sama sekali, kecuali satu kali saja ketika aku

mendengar hadits." Selanjutnya ia berkata, "Mengenai kedua raka'at

tersebut terdapat beberapa hadits yang Jayyid (baik)." Atau ia
mengatakan, "Terdapat beberapa hadits shahih dari Rasulullah SAW,

para sahabat dan para tabi'in. Hanya saja Rasulullah SAW

mengatakan, "Bagi yang mau mengerjaknnnya." Karena itu, siapa

yang berkeinginan, maka shalatlah."

Lebih lanjut Imam Ahmad mengatakan, "lni adalah sesuatu yang

diingkari banyak orang. Dan orang yang menertawakannya hampir

sama dengan yang mengaguminya. Hal ini menurut mereka memang

luar biasa. Dan dalil yang menunjukkan diperbolehkannya dua raka'at

tersebut adalah riwayat Anas RA. yang mengatakan, "Kami pemah

mengerjakan shalat dua raka'at setelah matahari terbenam sebelum

shalat Maghrib pada masa Rasulullah -kemudian Mukhtar bin Filfil
mengatakan- aku bertanya kepadanya (Anas), "Apakah Rasulullah

pernah mengerjakan dua raka'at tersebut?" Ia menjawab, "Beliau

melihat kami sedang mengerjakan dua raka'at tersebut, akan tetapi

65t HR. At-Tirmidzi (21435),Ibnu Majah (111167), Albani mengatakan bahwa hadits

ini adalah dha'if.
utt HR. Abu Daud (2/1303), hadits ini dianggap dha'if oleh Albani.
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beliau tidak mencegah maupun memerintahkan kepada kami.,'65e
(Muttafaq Alaih)

Anas RA. mengisahkan, "Pada suatu ketika, kami sedang di
Madinah. Ketika muadzin telah mengumandangkan adzan, mereka
segera membentuk barisan seperti pagar dan mengerjakan dua raka'at.
Ketika ada seorang lelaki asing masuk masjid, orang itu mengira
bahwa shalat wajib telah dilaksanakan karena banyaknya orang yang
mengerjakan dua raka'at tersebut."660 lMuttafaq Alaih)

Dari Abdullah bin Mughaffal, Rasulullah SAW bersabda, ,?i
anlara dua adzan (adzan dan iqamah) terdapat satu shalat -beliaumengulanginya sebanyak tiga kali- kemudian beliau mengatakan,
"Bagi orang yang mau mengerjakannya."uut (HR. Muslim)

Uqbah mengatakan, "Kami pemah mengerjakannya pada masa
Rasulullah SAW"

Dari Abdullah bin Muzanni, "Rasulullah SAW bersabda,
"shalatlah kalian dua raka'at sebelum Maghrib. " Beliau berkata lagi,
"Shalatlah kalian dua raka'at sebelum Maghrib." Untuk yang ketiga
kalinya beliau mengatakan,

,* ? ,i*f , ?-,*lt ,F frV
"shalatlah kalian dua raka'at seietum Uagirib bagi yang mau

mengerjakannya." Tambahan kalimat berupa ,,bagi yang mau
mengerjakan" pada ucapan yang ketiga sesungguhnya
mengindikasikan kekhawatiran Nabi agar orang-orang jangan sampai
menganggapnya sunnah. "662 lMuttafaq Alaih)

Di antara shalat yang diperdebatkan tersebut ada lagi yaitu dua
raka'at setelah witir. Dilihat secara zhahir dari perkataan Imam
Ahmad, bahwa shalat dua raka'at tersebut tidak disunnahkan. Akan
tetapi, jika ada seseorang yang menge4'akannya, tetap boleh saja.

illfn Muslim (IlMusaafiriin/302/bat.513), hadits ini dari Anas RA.
oou HR. Bukhari dalam Ash-shahiih (1lt6l), Muslim (llMusaafiriin/303tha1.573),
dan Ahmad dalam M us n ad-ny a (3 I 280).66r HR. Bukhari dalam Ash-Shahiih (llt6l-162), Muslim
(llMusaafiriin/304/ha1.573), Abu Daud (211283), At-Tirmidzi (tg5), Ibnu Majah
(l-162), Ahmad dalam Musnad-nya (3/86).
uut HR. Bukhari dalam Ash-sha'niii lzti+1, dan Imam Muslim tidak meriwayatkan
dengan redaksinya.
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Atsram berkata, "Aku pernah mendengar Abu Abdillah ditanya

Seseorang tentang dua raka'at setelah Witir. Orang tersebut

mengatakan, "Ada sebuah riwayat Rasulullah SAW dari beberapa

riwayat (tentang dua raka'at setelah Witir), bagaimana menurutmu

tentang hal itu?" Imam Ahmad menjawab, "Aku berharap apabila ada

seseorang yang mengerjakannya, maka hal itu tidak memberatkannya.

Boleh saja orang tersebut mengerjakannya dalam keadaan duduk.

Seperti yang disebutkan dalam hadits." Aku bertanya lagi, "Apakah

kamu pemah mengerjakannya?" Imam Ahmad menjawab, "Tidak, aku

tidak pernah men gerj akannya. "
Abu Hasan Al Amudi memasukkan dua raka'at tersebut sebagai

shalat sunnah Rawatib. Pendapat yang benar bahwa kedua raka'at

tersebut tidak termasuk sunnah. Dengan alasan bahwa mayoritas

ulama yang mengenal atau menyebutkan tentang Tahhajud Rasulullah

SAW tidak memasukkan dua raka'at tersebut. Di antaranya adalah

hadits Ibnu Abbas, Zaid bin Khalid, dan sayyidah Aisyah RA. yang

diriwayatkan Urwah bin Abdulah Ibnu Syaqiq dan Qasim.
Para ulama jrrga berbeda pendapat mengenai hukum

meninggalkannya. Alasan yang memperbolehkan adalah sebuah

riwayat Sa'ad bin Hisyam dari sayyidah Aisyah RA' bahwa

Rasulullah SAW sering mengerjakan shalat malam sembilan raka'at,

kemudian mengucapkan salam yang sempat terdengar. Setelah itu

beliau mengerjakan dua raka'at setelah salam, dengan posisi tetap

duduk. Itulah jumlah sebelas raka'at.

Abu Salamah mengatakan, "Aku pernah bertanya kepada

sayyidah Aisyah RA. tentang shalat Rasulullah SAW" Ia menjawab,

"Beliau sering mengerjakan shalat tiga belas raka'at. Beliau

mengerjakan shalat delapan raka'at terlebih dahulu, yang kemudian

diikuti shalat Witir. Setelah itu beliau mengerjakan dua raka'at dalam

keadaan duduk. Ketika beliau ingin melakukan ruku', beliau berdiri
lalu melakukan ruku'. Setelah itu beliau shalat dua raka'at antara

adzan dan iqamah shalat Shubuh."66' GtR. Muslim)
Abu Umamah juga meriwayatkan hadits yang sama. Khalid bin

Ma'dan dan Katsir bin Munah Al-Hadhrami menganjurkan untuk

6u. Hadits pertama diriwayatkan Muslim (llMusaafiriin/l39hal.5l3), Ahmad (6/54

dan 168), hadits kdua diriwayatkan Muslim (l/Musaafiriin/126/ha1.509), hadits

sayyidah Aisyah RA.
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..-

mengerjakan dua rakat tersebut. Sedangkan Hasan sendiri pemah
mengerjakannya. Inilah alasan diperbolehkannya shalat tersebut.

Ketiga, dari shalat-shalat Muayyanah selain kedua shalat di atas
adalah shalat Dhuha. Shalat ini hukumnya sunnah. Hal ini berdasarkan
sebuah riwayat Abu Hurairah RA. bahwa Rasulullah sAw memberi
nasehat tentang tiga perkara, yaitu menjalankan puasa selama tiga hari
setiap bulan, membiasakan diri dengan dua raka,at Dhuha, dan
mengerjakan shalat Witir sebelum tidur."66a lMuttafaq Alaih)

Dari Abu Darda' RA., ia mengatakan, "Kekasihku (Rasulullah)
telah memberikan nasehat kepadaku yang tidak akan pernah aku
tinggalkan selama hidupku, yaitu puasa tiga hari setiap bulan, shalat
Dhuha, dan hendaknya aku tidak tidur sebelum mengerjakan shalat
Witir."66s

Abu Dzarr juga menyebutkan sebuah riwayat Rasulullah sAw
bahwa beliau bersabda, "setiap ruas persendian dari salah seorang di
antara kalian adalah menjadi shadaqah. Setiap bacaan tasbih adalah
shadaqah. setiap pujian adalah shadaqah. setiap bacaan tahtil
adalah shadaqah. setiap takbir adalah shadaqah. Memerintahkan
seseorang untuk mengerjakan kebaikan adalah shadaqah. Mencegah
terjadinya perbuatan mungkar adalah shadaqah. Dan semua itu
cukup ditebus dengan dua raka'at Dhuha. "o001HR. Muslim)

Jadi jumlah minimal raka'at shalat Dhuha adalah dua raka'at
berdasarkan hadits di atas. Dan yang paling banyak adalah delapan
raka'at.

Keterangan ini berdasarkan pendapat sebagian sahabat kami
dalam madzhab. Mereka mengatakan, "Berdasarkan riwayat Lirnmu
Hani' bahwa Rasulullah sAw masuk rumahnya pada waktu Fatfuu
Makkah (dikuasainya kembali kota Makkah oleh kaum muslimin dari
tangan kaum kafir Qurasiy) dan mengerjakan shalat delapan raka'at.
Aku tidak pernah melihat shalat lebih cepat dari shalat beliau itu.
Meskipun -_begitu beliau tetap menyempurnakan ruku' dan
suj udnya. "667 lMuttafaq Alaih)

l* "* 
Bukhari (2173) dan (3t53), Muslim (|Musaafirint85t4g9). Hadits Abu

Hurairah RA.

ll] "* 
Muslim (llMusaafiriint86t499).dan Ahmad (6/440).

lll Un Muslim (t t Mus aafiriin/84 I 4g}),Ahmad (5/l d7 dan I 6 I ).*' HR. Bukhari (2173), Muslim (1/Musaafiriinl\\l497), dan Ahmad (6/342).
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waktunya adalah ketika matahari telah meninggi dan panasllya

telah terasa menYengat

Keterangan ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW,
'Jt2,;St e;} ,f ;-u.\\ri>A

,'shalat Dhuha dikerjakan ketika pasir sudah terasa panas oleh

kaki unta-unta kecil."rra 1HR. Muslim)

Sebagian sahabat kami dalam madzhab mengatakan, "Tidak

disunnahkan mengerjakannya secara terus-menerus'" Dengan alasan

bahwa Rasulullah SAW tidak mengerj akannya terus-menerus.

Sayyidah Aisyah RA. mengatakan, "Aku sama . sekali tidak

pemah melihat Rasulullah *.rrg"4ukan shalat Dhuha."66e (Muttafaq

Alaih)
Dari Abdullah bin Syaqiq, ia bertanya kepada sayyidah Aisyah

RA, ..Apakah Rasulullah pernah mengerjakan shalat Dhuha?" Ia

menjawab, ..Tidak, kecuali apabila beliau baru datang dari

bepergian."oto (HR. Muslim)
Dari Abdurrahman bin Abi Laila, ia berkata, "Tidak ada seorang

pun yang memberitahukan kepadaku bahwa ia pernah melihat

Rasulullah mengerjakan shalat Dhuha, kecuali Ummu Hani'. ummu

Hani' mengatakan bahwa Rasulullah masuk rumahnya pada waktu

Fatfuu Makkah. Beliau mengerjakan shalat delapan raka'at- Aku belum

pr.*tr melihatnya melakukan suatu shalat lebih cepat dari shalat

tersebut. Meskipn begitu beliau tetap menyempurnakan ruku' dan

sujudnya." (Muttafaq Alaih)
Selain itu, mengerjakan shalat Dhuha secara terus- menerus akan

menyerupai shalat wajib (sehingga orang-orang menganggapnya

wajib).
Abu Al Khaththab berkata, "Kita dianjurkan mengerjakan shalat

Dhuha tersebut secara terus menerus. Sebab Rasulullah SAW telah

menganjurkan kepada para sahabatnya untuk mengerjakan shalat

Dhuha tersebut. Rasulullah bersabda, "siapa memberikan hak kepada

uut HR. Muslim (llMusaafiriinll44l5l6), Ahmad (41367), Baihaqi (3i49), lbnu

Khuzaimah (1227).
66s HR. Bukhari (3lll77lFathu), dari sayyidah Aisyah RA, Muslim

(1 t M us aaf r i in l7 7 I 497 ).
dto HR. Muslim (llMusaafirinll61491), Ahmad (6117l)'
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shalat Dhuha (selalu mengerjakannya), maka dosa_dosattytt akan
terampuni meskipun sebanyak buih samudera. "bT l

At-Tirmidzi mengatakan, "Aku tidak mengetahui hadits ini,
kecuali dari Nuhas bin Fahm." Selain itu, masih menurut mereka
bahwa perbuatan yang paling baik adarah yang dirakukan secara terus-
menerus.

Pasal: Mengenai shalat tasbih, Imam Ahmad berkata, ,,Aku
tidak ingin mengerjakannya." Kemudian ada seseorang yang bertanya
kepadanya, "Mengapa?" ra menjawab, "Tidak uou *iu riwayatpun
yang bisa dipertanggungjawabkan." Sambil berkata begiiu, ia
menggerakkan tangannya seperti orang yang menunjukkan
keingkarannya.

Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasuluilah sAw berkata kepada
Abbas bin Abdul Muththalib, "wahai paman! tidakkah kamu inginaku memberikan, menghadiahkan dan mendermakan sesuatu
kepadamu, atau aku merakukan sesuatu untukmu? sepuruh rangkaian
perkara yang apabila kamu mau mengerjakannya, niicaya Ailah swr
akan mengampuni dosa-dosamu yang terah terrewatkan dan yang
akan datang, yang lama dan yang baru, yang sengaja dan yang tidak
sengaja, yang besar dan kecil, yang bersifut raiista maupun yang
terang-terangan. sepuruh rangkaian tersebut adarah hendaknya kami
mengerjakan shalat empat raka'at. Di setiap raka'at kamu membaca
surah Al-Faatifuah dan satu surah. Apabita kamu terah seresai
membacanya (surah Ar-Faatihah dan saru surah tersebut), maka
bacalah: (bacaan tasbih) Maha suci Ailah, dan segara puji bagi Ailah,
tidak ada tuhan yang berhak disembah dengan-r"birirrya kecuari
Allah, dan Allah Maha besar, sebanyak timi beras kari. seterah itu
knmu melakukan nrku'. Daram rukui tersebut knmu membaca tasbih
seperti tersebut sebanyak sepuluh kali. Kemudian kamu bangun dari
ruku' dan membaca tasbih tersebut sebanyak sepuluh kali. setelah itu
bersujudlah kamu dan membaca tasbih terselut sebanyak sepuruh
kali. Lalu kamu bangun dari sujud (duduk di antara dui sujucr) dan
membaca tasbih tersebut sebanyak sepuruh kari. Kemudian kamu
bersujud kembali dan membaca tasbih tersebut sebanyak sepuluh kali.
setelah itu kamu bangun dari sujud dan membaci tasbih tersebut

i1',.Y1 .At-Tirmidzi (2r476),.Ibnu Majah (r/r382), Ahmad daram Musnad-nya(21443), hadits ini disebutkan Albani darim Dia'ryil-Laami,-"y" iliJsl.
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sebanyak sepuluh kali. Itulah jumlah tujuh puluh lima bacaan tasbih

df seifap rika'at. Hendaknya kamu melakukan hal yang sama pada

empat raka'at tersebut. Apabita kamu nxampu mengerjakctnnya sutu

kali clalam sehari, maka lakukanlah. Apabila tidak mampu, maka satu

pekan sekali. Apabila tidak mampu, maka satu bulan sekali. Apabilct
-tidak 

mampu, maka satu tahun sekali. Apabila tidak mampu, maka

cukuplah iatu kali dalam hidupmu."0zz 1HR. Abu Daud dan Tirmidzi)

Imam Ahmad tidak yakin dengan hadits di atas, dan ia juga tidak

melihat adanya anjuran untuk mengerjakannya. Apabila ada seseorang

yang ingin mengerjakannya, maka boleh-boleh saja. Sebab shalat-

rfrufut sunnah dan keutamaan-keutamaan lainnya tidak mensyaratkan

adanya keshahihan hadits.

Pasal: shalat Istikharah. Dari Jabir bin Abdillah Al Anshari,

bahwa Rasulullah sering mengajarkan shalat Istikharah dalam segala

persoalan, sebagaimana beliau mengajarkan surah dalam Al Qur'an.

Beliau berkata, "Apabila kalian bingung karena suatu urusan, maka

hendaklah mengerjakan shalat dua rakn'at selain shalat wajib'

setelah itu hendaknya ia mengucapkan, "Ya Allah, aku meminta

petunjuk-IvIu dengan pengetahuan-Mu, dan aku meminta kekuatan
'kepada-Mu 

pada kekuasaan-Mu, dan aku meminta anugerah-Mu dari

kiogungon-Mu. Karena Engkaulah Dzat yang Maha Kuasa dan aku

ticlak mempunyai kekuatan apapun; Engkau mengetahui apa yang

tidak aku ketahui, Engkaulah Dzat yang Maha Mengetahui perkara

ghaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa hal ini baik untukku,

bagi agama, kehidupan dunia dan akhiratku -atau mengatakan,

"Dalam urusan dunia dan akhiratku,"- maka berikanlah aku

kemampuan untuk melakukannya dan mudahkanlah ia untukku.

setelai itu berikanlah keberknhan hal itu kepadaku. Jika Engkau

mengetahui bahwa hal ini tidak baik untukku, bagi agama, kehidupan

dunia dan akhiratku -atau mengatakan, "Dalam urusan dunia dan

akhiratku,"- maka palingkanlah hal itu dariku, dan palingkanlah

aku darinya. Dan berikanlah aku mencapai kebaikan dimana pun ia,

dan ridhailah aku." Setelah itu ia menyebutkan kebutuhan atau

urusannya."6z'r (HR. Al Bukhari)

ut' HR. Abu Daud (211291), At-Tirmidzi (2/482)' Ibnu

mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
ut' AR. Bukhari (3/1166), (11/6382), (1317390), Fathu,

Musnad (31344).

Majah (1/1387), Albam

dan Ahmad dalam Al-
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Pasal: Shalat Hajat. Dari Abdullah bin Abi Aufa, Rasulullah
SAW bersabda, "Siapa mempunyai urusan terhadap Allah atau
kepada seseorang, hendaklah ia berwudhu' dengan sebaik-baiknya.
Setelah itu mengerjakan shalat dua raka'at, memtrji Allah dan

metnbaca shalawat untuk Rasulullah. Setelah itu ntembaca: (bacaon

tahlil) Tidak ada tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya,

kecuali Allah, Dzat yang Maha Penyabar dan Maha Mulia. Tidak ada

tuhan yang berhak disembah dengan sebenarnya, keatali Allah, Dzat
yang Maha Tinggi dan Maha Agung. Maha suci Allah, Tuhan

penguasa Ars yang Maha Agung. Segala puji bagi Allah, Tuhan

sernesta alam. Aku memohon keclalaman rahmat-Mu, luasnya
samudera ampunan-Mu, mentlapatkan keberuntungan dari setiap
kebaikan, dan selamat dari setiap dosa. Janganlah Engkau biarkan
dosa-dosaku, kecuali Engkau mengampuninya, tidak pula kegelisahart
kecuali Engkau lapangkan, tidakpula kebutuhan yang Engkau ridhai,
kecuali Engkau penuhi wahai Dzat yang mengasihi orang-orang yong
mempunyai belas kasihan."rzr 1HR. Tirmidzi) Menurut Imam At-
Tirmidzi, hadits ini adalah gharib.

Pasal: Shalat Taubat. Dari Ali bin Abi Thalib RA., dari Abu
Bakar, Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada seorang pun yang
melakukan perbuatan dosa, kemudian bangun dan bersuci, serta
mengerjakan shalat dua raka'at. Setelah itu memohon ampunan
kepada Allah, kecuali Allah akan mengampuninya." Kemudian beliau
membaca ayat,

"rg;r1/fu$'i,i lLFt -&i l-nib "ri"*,rr l;;s r;1

"Dan (juqa) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah. Lalu
memohon ampunan terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang
dapat mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan mereka tidak
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui " (Qs.

Ali lmraan [3]: 135)" Kisah ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan

utt HR. At-Tirmidzi (21479),Ibnu Majah (1/1834), hadits ini dianggap dha'if oleh
Albani.

Sllt't
ii,*- tr,i'i $t-";,li ,N;3
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Tirmidzi. Menurut penilaian ArTirmidzi, hadits ini adalah hasan

gharib.
Pasal: Orang yang masuk masjid disunnahkan untuk

mengerjakan shalat dua raka'at sebelum duduk'

Hal ini berdasarkan riwayat Abu Qatadah, Rasulullah SAW

bersabda,

;#{') €";' e "}V x '^-'-.Jlt lLi'17'> t;t'

,,Apabiia salah seorang di antara kalian masuk masiid,

hendaknya tidak duduk terlebih dahulu sebelum mengerjakan shalat

dua raka'at."675 (Muttafaq Alaih)

Apabila seseorang duduk sebelum mengerjakan shalat' ia

disunnahkan untuk berdiri terlebih dahulu dan mengerjakan shalat

tersebut. Keterangan ini berdasarkan riwayat Jabir. Ia berkata, "Salik

Al-Ghathfani masuk ke dalam masjid saat Rasulullah sedang

menyampaikan khutbah. Kemudian beliau berkata, "wahai salik

(orangyangmasuk),berdirilah'Lqlushalatlahduaraka'at
secukupnya. "oto (HR. Muslim)

t<ituiugudianjurkanmengerjakanshalatsunnahsepertiyang
pernah dilakukan Rasulullah sAw Karena sesungguh Ali bin Abi

Thalib RA. telah mengatakan, "Biasanya apabila Rasulullah SAW

mengerjakanshalatShubuh,beliaumemperlambathinggajika
matahari muncul dari arah sini -maksudnya dari sebelah Timur-

dengan ukuran dari shalat Zhuhur dari shalat Ashar dari arah sini -
mak-sudnya dari arah Barat-, maka beliau berdiri dan mengerjakan

shalat dua raka'at. Setelah itu beliau memperlambat hingga ketika

matahari muncul dari arah sini -maksudnya dari arah Timur- dengan

ukuran dari shalat Zhuhur dari arah sini, maka beliau berdiri dan

mengerjakan shalat empat raka'at, dan empat raka'at sebelum Zhuhur

pada waktu tengah hari, kedua raka'at sesudahnya dan empat raka'at

sebelum shalat Ashar. Setiap dua raka'at dipisahkan dengan salam

untuk para malaikat yang dekat dengan Allah dan para Nabi, serta

kaum muslimin yang mengikuti mereka. Itulah jumlah enam belas

utt HR. Bukhari (l I 4 4 4 I F a thu), Muslim (l I Mu s a afir iin I 69 lha1.49 5).
ouo t*. Muslim'(2lJum'atrtS\tSOll,Abu Daud (l/116), tanpa perkataan,"Ya Saliik

(wahai Salik)." Ibnu Majah (1114), dan Ahmad (31297)'
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raka'at shalat sunnah yang dike4akan Rasulullah sAw pada siang
hari. Dan hanya sedikit saja orang yang selalu menjaganya."677

Pasal: Adapun shalat-shalat sunnah Mutlak, maka
semuanya dianjurkan untuk dikerjakan pada malam hari, juga
siang hari selain waktu-waktu yang dilarang. Tetapi shalat sunnah
yang dikerjakan pada malam hari adalah lebih baik dan lebih utama
daripada shalat sunnah yang dikerjakan pada siang hari.

Imam Ahmad mengatakan, "Tidak ada shalat yang lebih utama
setelah shalat wajib, selain shalat malam."

Rasulullah sAw telah diperintahkan Allah swr untuk
mengerjakannya. Dalam surah Al Israa', Allah berfirman,

,,Dan pada sebagian matam #,Yri,:ff"i:;udhh
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu." (es. Al Israa' [17]:
7e)

Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah pernah bersabda,

lUt i>':t -^"*.at 
^., 

t>,2t ;i\
"Shgt^at yang paling utama setetah shalat *oirt adalah shalat

malam. "678

Menurut Imam At-Tirmidzi, hadits ini adalah hasan. pada
awalnya shalat malam hukumnya wajib. Keterangan ini berdasarkan
firman Allah,

i114 19 y"l; 1l U, + A ,yii 4.,""

"Wahai orang yang bersetimut (Muhammad), bangunlah (untuk
sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu)
seperduanya." (Qs.Al Muzzammil [73]: 1-3)

Kemudian hukum ayat tersebut dinasakh atau dibatalkan dengan
ayat dua puluh pada surah yang sama. Dalam ayat tersebut Allah SWT
berfirman,

utt HR. Ahmad dalam At-Musnad (l/85), Ahmad Syakir (650) mengatakan, ..Sanad

hadits ini adalah shahih." At-Tirmidzi (2/429), Ibnu Majah lvttot;, Albani
menyebutkannya dalam Ash-Shahiihah (231).
'_'o nR. Muslim (21ha1.821202/shiyaam),Abu Daud (2/242g),At-Tirmidzi (2/43g),
dan Ahmad (2/342).
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,,sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa kamu berdiri

(sembahyargi turorg dari dua pertiga malam' " (Qs' Al-Muzzammil

l73l:20)
Pasal: waktu shalat Tohaiiud yang paling utama adalah

bagian akhir malam.
Keterangan ini berdasarkan sebuah riwayat Amr bin Abasah RA.

Ia mengatakan, "Aku bertanya, "wahai Rasulullah! Bagian malam

kapan yang paling didengar?" Beliau menjawab, "Pada bagian akhir

*oto*', lal-u'shalitlah sekehendak hatimu."utn (HR' Abu Daud)

Rasulullah SAW juga bersabda,

L'L it-'r;ii t*i "F,'-b2) iu-',tts trt;i:{'* ltbr'Sii
"shalat ,onf Ooirng baik'adalah shalat Nabi Dawud' Ia tidur

seperdua malam dan bangun sepertiganya, serta tidur (kembali) pada
' ,dto

seperenamnya.
Dalam hadits Ibnu Abbas tentang shalat Tahajiud Rasulullah

sAw disebutkan bahwa beliau tidur hingga kurang lebih pertengahan

malam. Setelah itu beliau bangun 
-perawi 

menggambarkan shalat

Tahajjudnya hingga ia mengatakan- setelah itu beliau mengerjakan

shalat Witir. Kemudian berbaring hingga datang muadzin (untuk

mengumandangkan adzan)."68 
I

Dari sayyidah Aisyah RA, bahwa Rasulullah sering tidur pada

permulaan malam dan bangun pada akhir malam. Kemudian apabila

beliau mempunyai hasrat kepada keluarganya, beliau memenuhi

kebutuhannya tersebut, dan setelah itu tidur. Apabila seruan atau

adzan pertama telah dikumandangkan, beliau bersegera bangun dan

mandi. Jika beliau tidak mandi besar, beliau cukup berwudhu'
. 11682

sala.

ut, HR. Abu Daud (lll277),Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
uto HR. Muslim (2lShiyaamll89l816), Ibnu Majah (lll'712), Ahmad (21160).
utt HR. Bukhari dalam Ash-Shahiih (1157), Muslim (llMusaafiriinll82l526).
ut, HR. Bukhari (2166), dalam riwayat tersebut disebutkan, "Idzaa Adzdzana Al-

Mu'adzdzin watsaba. (apabila muadzin telah mengumandangkan adzan, maka

beliau meloncat (bersegera)."
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Sayyidah Aisyah RA. mengatakan, "Rasulullah tidak terkena
sihir yang tinggi di rumahku, melainkan pada saat itu beliau sedang
tertidur." (Muttafaq Alaihinna)683

Dalam sebuah riwayat Abu Daud disebutkan, "Tidak ada sihir
yang datang hingga beliau selesai mengerjakan shalat Witirnya.',

Selain itu pada malam bagian akhir Allah rurun ke langit bumi.
Keterangan ini berdasarkan riwayat Abu Hurairah RA. Rasulullah
SAW mengatakan,

,-vr ,Jilr J e e.r- Utr ,Ar A J\oj:!:r\i \::, J;.
t'+ d.9d-a $u,ttu;'j'6b *1,vi.t j;

"fuhor'k'ita turun ke langit dunia pada saat malam tinggat
sepertiga yang akhir. Kemudian Dia mengatakan, "Barang siapa
berdoa kepada-Ku, maka Aku akan mengaburkannya. Barang siapa
yang meminta kepada-Ku, maka Aku akan memberikannya. Dan
barang siapa meminta ampun kepada-Ku, maka Aku akan
me n ga mpun i nya. "68o lMuttafaq Alaih)

Masruq mengatakan, "Aku pernah bertanya kepada sayyidah
Aisyah RA. mengenai kapan Rasulullah mengeq'akan shalat
(malam)." Ia menjawab, "Apabila beliau mendengar suara teriakan,
beliau bangun dan menge{akan shalat."685 (Muttafaq Alaih)

Pasal: Ketika bangun, hendaknya seseorang mengucapkan
bacaan sebagaimana yang diajarkan Rasulullah dalam riwayat
Ubbadah,

^s1lJJ^jt'i'i'ar.,l 
,l i-x-, i' vt '^:t,l';tx 

#Jr .r '"16 €
^4o..;'rrlnr vt .tt v1 .i,r Jl:t'r.l -r-l!=ir r_: i€,lt * 91'-'L;t"oy'i'At 

G:,"ri C."ry, gt ter, l"it ;,; tl J? \j ,si
,'r'- ^ at.'"\f-U ,v', va';

ut'HR. Bukhari dalamAsh-shahiih (2163),Muslim (UMusaafiriinll32/5fi ), Ahmad
dalam M us n a d -ny a (6 I I 61).
uto HR. Bukhari dalam Ash-shahiih (2166), Muslim (tlMusaafiriinlt6S/521), dan
Ahmad dalam Musnad-nya (2/258 dan 264).
685 HR. Bukhari dalam shaiiih-nya (2/63), tvluslim (UMusaafirinll3U5l ), Ahmad
dalam Mus na d-nya (6 I | 10 / 1 47).
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"Orang yang terjaga dari malamnya kemudian membaca

(bacaart tahlit): Tidak ada tuhan yang berhak di sembah dengan
'sebenarnya, 

kecuali Altah, Dzat yang Maha Esa dan tidak ada sekutu

bagi-Nya. Bagi-Nya lah kerajaan, dan bagi-Nya lah segala puji'

Dialah Dzat yang berkuasa atas segala sesuatu. segala puii bagi

Attah cJan Maha suci Allah. Tidak ada tuhan yang berhctk disembah

dengan sebenarnya, kecuali Allah. Dan Allah Maha Besar. Tiada

aala aan kekuatan, melainkan kekuatan Allah semrtta. Setelah itu ia

membaca: Ya Allah, ampunilah aku, atau ia berdoa, maka Aku akan

mengabulkan permintaannya. Apabila ia berwudhu' dan mengerjakan

shalat, maka shalatnya diterima."686 (HR' Al Bukhari)

Dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, "Apabila Rasulullah bangun

malam dan kemudian shalat Tahajjud,beliau membaca:

i;r U'r ry.i's ,rr\\ ,>63\ ); Ui l;jr u'"dt
,>\;3t $- Ui i,i;ir 'oJ'r'"e+ is e'r\\ ,>r13\ tr\ Ui

t r^ z,.tczz r.i"!':6':ty g"y'r,r lv:srr..Jl .:3i i:-jr i't'"fJ') f')\()
; Jt,'b "';, * o frt'p ">ilrr'.v 

"a,r|v 
usr'e

&l; '&G U) ui ,fi, a?; 'oJLj LJ\ '!, L:e i

Ui 'azi v', L'r;i \t') 'o';i \t'J 'd:-$ Y J,'r'Jt :Xe

,,Ya Allah, bagi-Mu lah segala puji. Engknulah cahaya langit

dan bumi, Serta segala sesuatu yang berada di antara keduanya.

Bagi-Mu lah segala puji. Engkaulah penyangga langit dan bumi, serta

segala sesuatu yang berada di antara keduanya. Bagi-Mu lah segala

puji, Engkaulah raja di langit dan di bumi, serta segala sesuatu yang
-aia 

di intara keduanya. Bagi-Mu lah segala puji, Engkaulah Dzat

yang Maha Benar dan janji-Mu adalah benar, firman-Mu adalah
'benir, 

hari bertemu dengan-Mu adalah benar, surga adalah benar,

neraka adalah benar, hari kiamat adqlah benar, para Nabi adalah

benar, dan Muhammad sAW adalah benar. Ya Allah, kepada-Mu lah

utu HR. Bukhari dalam Ash-Shahiih (2168), At-Tirmidzr (513414), Ibnu Majah

(213878), dan Ahmad (5/313)'

.e-u yt i:;'t't'J'; \')Uf vt aY't )'9"sr

la94| - Al Mughni



kami berserah diri, kepuda-Mu lah kami berintan,kepada-Mu lah karnt
bertawakkal, kepada-Mu lah kami kembali, kepackt-Mu luh kamt
mengadu, kepacla-Mu lah kami meminta kebijaksanaan, muka
ampunilah aku dengan dosa-dosaku yang telah lalu dun yang akan
datang, yang rahasia dan yang terlihat. Engkaulah Dzat ),ang Muha
Akhir, tidak ada tuhan yang berhak disembuh clengctn sebenarnl,a,
kecuali Engkau. Dan tidak ada daya dan kekuatan, kecuoli daya tlan
kekuatan- Mu. "68t lMuttafaq Alaih)

Dalam sebuah riwayat Muslim disebutkan,

oo')\t.>\AtLt Ci
"Engkaulah Tuhan langit dan bumi."
Dalam hadits itu juga disebutkan,

Ui vt nI\ sdIU
"Engkaulah Tuhanku, tidak ada tuhan yang berhak disembah

dengan sebenarnya, kecuali Engkau. "
Dari sayyidah Aisyah RA., ia mengatakan, ,,Apabila Rasulullah

SAW bangun malam, beliau memulai shalatnya dengan membaca,

I,G e"r\\ ,>4at'+u'8,-{: ,y.6a'r'u.G t, "&,

u;r ;-rir J AU ^+ t;g (j 3rr.^o ; 'rJJ'; C( ;;r*Alr eJl.v.. t,

& Lt:-p Ai* J,:x' ;, e-u;g "',>it t oe l,atlr
*ya ,qUon,'Tuhon irnrrt, Mikaii dan IsraJil,'r"nripto tongit dan

bumi, Yang mengetahui perkara ghaib dan perkara nyata, Engkaulah
Dzat yang memberikan putusan hukum kepada hamba-hambaMu yang
berseteru. Berilah petunjuk kepadaku tentang perkara yang mereka
perselisihkan dengan kebenaran seizin-Mu. Engkaulah Dzat yang
memberikan petunjuk kepada orang yang Engkau kehendaki menuju
jalan yang lurus."utt (HR. Muslim)

Dari sayyidah Aisyah RA., bahwa manakala Rasulullah bangun,
beliau bertakbir sebanyak sepuluh kali, membaca hamdalah sepuluh

687 HR. Bukhari dalam Ash-Shahiih, Kitab Tahajjud (2160), Muslim
(1 I M us aafiriin I 199 I 532-533), dan Ahmad (t I 29 8, 308 dan 3 5 8).utt HR. Muslim (l I Mus aafir:iinl 197 I 532), dan Abu D aud (t 17 67 ).
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kali, membaca tasbih sepuluh kali, membaca tahlil sepuluh kali, dan

membaca istighfar sepuluh kali. Setelah itu beliau mengucapkan doa,

?"i e.;lj, * q i*', ec3 e::'tb e.!\ C,'ry, d,
!q'

"Ya Atlah, ampunilah aku, berilah aku petunjuk, rezeki, dan

kesehatan." Beliau juga meminta perlindungan kepada Allah SWT

dari penderitaan di hari kiamat nanti."68e (HR. Abu Daud)

Pasal: Apabila seseorang bangun malam, ia dianjurkan

untuk bersiwak (atau membersihkan gigi).

Hal ini berdasarkan sebuah riwayat Hudzaifah, bahwa

Rasulullah katika bangun di malam hari, beliau menggosok-gosok

mulutnya dengan siwak."6e0 (Muttafaq Alaih)

Dari Ibnu Abbas RA., bahwa ia tidur di rumah Rasulullah sAw
Ketika bangun, beliau bersiwak lalu berwudhu.

Dari sayyidah Aisyah RA., ia berkata, "Kami menyiapkan siwak

dan perlengkapan bersuci Rasulullah." Allah SWT memang

mengutusnya dengan kehendak-Nya. Beliau bersiwak dan berwudhu,

dan kemudian mengerjakan shalat sembilan raka'at."6el (HR. Muslim)

Pasal: Dianjurkan pula untuk memulai Tahaijud dengan dua

raka'at pendek.
Hal ini berdasarkan sebuah riwayat Abu Hurairah RA. bahwa

Rasulullah SAW bersabda, "Apabila salah seorang di antara kalian

bangun malam, hendalcnya mengawali shalatnya dengan dua raka'at
t t t,692

penaeK.

Da:-i Zaid bin Khalid, ia berkata, "sungguh aku melihat shalat

Rasulullah pada malam ini diawali dengan dua raka'at pendek.

Kemudian beliau mengerjakan dua raka'at panjang. Setelah itu, beliau

6tt HR. Abu Daud (11766),Ibnu Majah (l/1356), Albani mengatakan bahwa hadits

ini adalah Hasan Shahih.
uto HR. Bukhari (ll245lFathu), Muslim (11220), hadits ini telah di sebutkan pada juz

pertarna.
6nt Huditt yang menyebutkan, "Annahu Raqada Inda Rasuulillaah (ia tidur di rumah

Rasulullah)." Diriwayatkan Muslim (l/Thaharah/48121), Ahmad (1/275 dan 350),

dan hadits, "Kunnaa Na'iddu Lahu Siwaakahu wa Thahuurahu (Kami menyiapkan

siwak dan perlengkapan bersucinya)." Diriwayatkan Muslim

(l I M u s a afiriin I 139 I 5 I 2-5 I 3 ), dan Ahmad (6 I 5 4).
unt HR. Muslim (1IMusaafiriin|l98I532), dan Ahmad (21399).
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mengerjakan dua raka'at. Dua raka'at ini bukan dua raker'at
sebelumnya. Lalu beliau mengerjakan shalat dua raka'at. Dua raka'at
ini bukan dua raka'at sebelumnya. Setelah itu beliau mengerjakan
shalat dua raka'at. Dan kedua raka'aI ini juga bukan dua raka'at
sebelumnya. Kemudian beliau mengerjakan shalat dua raka'al. Dua
raka'at ini bukan dua raka'at sebelumnya. Setelah itu beliau
mengerjakan shalat Witir. Itulah jumlah tiga belas raka'at."6e3

Ibnu Abbas RA. berkata, "Rasulullah sering mengerjakan shalat
malam sebanyak tiga belas raka'at."6e4 (HR. Muslim)

Terjadi perbedaan riwayat mengenai jumlah raka'at Tahajjud
Rasulullah SAW

Dalam dua hadits di atas disebutkan tiga belas raka'at. Akan
tetapi sayyidah Aisyah RA. mengatakan bahwa Rasulullah tidak
mengerjakan shalat sunnah lebih dari sebelas raka'at pada bulan
Ramadhan dan tidak pula pada bulan yang lain. Beliau mengerjakan
shalat empat raka'at (satu salam), maka janganlah kalian bertanya
tentang kebaikan serta panjangnya. Setelah itu beliau mengerjakan
shalat empat raka'at lagi, dan janganlah kamu bertanya tentang
kebaikan s,erta panjangnya. Kemudian beliau mengerjakan shalat tiga
raka'at."695

Dalam sebuah riwayat disebutkan, bahwa shalat Rasulullah pada
bulan Ramadhan dan juga bulan yang lain adalah tiga belas raka,at
termasuk dua raka'at Fajar."696

Dalam riwayat lain juga disebutkan, "Di antaranya shalat Witir
dan dua raka'at Fajar."6e7

Ada pula riwayat yang menyebutkan, "Beliau sering
mengerjakan shalat tiga belas raka'at termasuk dua raka'at Fajar."

Atau juga riwayat yang mengatakan, "Beliau mengerjakan shalat
antara Isya' hingga Fajar sebanyak sebelas raka'at, dengan satu salam
di setiap dua raka'at dan satu raka'at witir."6e8 (Muttafaq Alaihinna)

utt HR. Muslim (llMusaafiriinllg5l53l-532), Abu Daud (2/1366), dan Ahmad
(sne3),

lli Hr Muslim (l I M usaafirint 1g4t 531).un' HR. Bukhari dalam lslr-Shahiih, Kitab At-Tathawwu'
(1 I Mu s aafi r i i n I 1 2 5 I 509 ), dan Abu Daud (2/ 1 34 I ).6eu HR.Muslim (llMusaafiriinll27l509), dan Imam Bukhari
dengan menggunakan redaksi ini.
u" HR. Bukhari dalam Ash-Shahiih (2164).

(2166167), Muslim

tidak meriwayatkan
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Kemungkinan sayyidah Aisyah RA' tidak menyebutkan dua

raka,at penoet< sebagai pembuka shalat seperti yang disebutkan pada

riwayat lain. Akan letapi mungkin juga beliau mengerjakan shalat

sebanyak tiga belas raka'at pada satu malam, sementara pada malam

yang lain sebanyak sebelas raka'at saja'

Pasal: Dalam Tahaiiud tersebut dianjurkan pula untuk

membaca beberapa ayat .Ll Qur'an. Karena Rasulullah sAw sering

mengerjakannya.
Dalam membaca Al Qur'an ini seseorang bisa melakukannya

dengan suara keras maupun pelan' Hanya saja' yang perlu

dipJihatikan jika membaca dengan suara keras membuat orang

teisebut lebih bergairah dan menambah semangat' atau orang

mendengarnya dapat mengambil manfaat dari bacaan Al Qur'an

tersebut. Dengan begitu, maka membaca dengan keras lebih utama.

Jika di dekatnya terdapat orang yang mengerjakan shalat

Tahajjud atau ibadah lainnya, atau bacaan yang keras tersebut

memberikan dampak negatif baik pada diri sendiri atau

lingkungannyu,-ukumembacadengansuarapelanlebihutama.Jika
keJua iondisi yang kami sebutkan ini tidak berlaku, maka orang

tersebut boleh memilih antara membaca dengan suara keras atau

pelan.

Abdullah bin Qais berkata, "Aku pernah bertanya kepada

sayyidah Aisyah RA. tentang bagaimana bacaan Rasulullah (ketika

,huiut1." Kemudian ia menjawab bahwa semua itu pemah beliau

lakukan. Terkadang beliau membaca dengan suara pelan dan

terkadang pula dengan suara-^Feras. Dalam penilaian At-Tirmidzi,

hadits ini adalah hasan shahih.6ee

Menurut Abu Hurairah RA., Rasulullah terkadang membaca

dengan keras dan terkadang pelan.Tm

Ibnu Abbas RA. menggambarkan bagaimana Rasulullah

melakukan bacaan dalam shalat Tahajiud. Menurutnya, bacaan

unt HR. Muslim (llMusaafirinll2l508), dan Imam Buktrari tidak rneriwayatkannya

dengan mengggunakan redaksi ini.
.t I;R. s"ktiii (2t44g),Nasa'i (31224),Ibnu Majah (111354), hadits ini disebutkan

Albani dalam shahiih'At-At-Tirmidzi-nya (369), ia mengatakan, "Hadits ini adalah

shahih."t* HR. Abu Daud (211328),hadits ini adalah hasan menurut Albani'
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Rasulullah kurang lebih bisa didengarkan orang yang berada di kamar,
sedangkan Rasulullah berada di rumah.7O' GtR. Abu Daud)

Dari Abu Qatadah, bahwa Rasulullah keluar. Tiba-tiba ia
melihat Abu Bakar RA. mengerjakan shalat dengan suara yang sangat
pelan. Beliau juga melihat umar bin Khaththab RA. mengerjakan
shalat dengan suara yang keras. perawi mengatakan lebih lanjut,
"Ketika kami berkumpul di hadapan Rasulullah, beliau berkata,
"wahai Abu Bakar, aku telah berada di dekatmu ketika kamu sedang
shalat dengan suara sangat pelan." Abu Bakar menjawab, .,wahai
Rasulullah, sesungguhnya aku mendengar ada ."rro.ung yang
rnembisikkan sesuatu kepadaku." Rasulullah sAw mengatakan,
"Keraskan sedikit bacaanmu." setelah itu beliau berkata kepada umar
bin Khaththab RA., "wahai umar! aku juga lewat di dekatmu ketika
kamu sedang mengerjakan shalat dengan suara yang keras.,,
Kemudian umar menjawab, "wahai Rasuluilahr Aku sedang
membangunkan orang-orang yang sedang mengantuk dan mengusir
syetan." Beliau lalu berkata, "pelankan sedikit suaramu.,'7ot 1uR.1uu
Daud)

Abu Sa'id menuturkan sebuah kisah, bahwa pada suatu ketika
Rasulullah melakukan i'tikaf di masjid. Tiba-tiba beliau mendengar
mereka mengeraskan bacaan Al eur'an. Mendengar hal ini beliau
membuka kain penutup dan mengatakan, "Ingatlih bahwa masing-
masing dari kalian adalah orang-orang yang sedang berdoa kepaia
Tuhannya, maka janganlah karian saring menyakiti antara yang satu
dengan yang lain. Dan janganrah karian saring mengerask'n suara
dalam membaca -atau beliau mengatakan- dalam shalat."z03

Pasal: Orang yang sering mengerjakan shalat Tahajjud lalu
ia tidak melakukannya, maka ia dianjurkan meng _qadha'-nya
antara shalat Shubuh dan shalat Zhuhur.

Keterangan ini berdasarkan sabda Rasulullah sAw. Beliau
mengatakan,

11' $ Abu Daud (2/1327), Albani mengatakan bahwa hadits ini adarah Hasan
Shahih.

]11 
fn Abu Daud (2/l3}g),dengan sanad shahih.

^- YRr Abu Daud (2/1332, Ahmad (3/94), hadits ini disebutkan Albani daram Ash-
Shahiihah-nya (1603).
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:te3 P,:*; U;ri:i"i * ,i:.":'f iuU

F' i ir;l;";t< {+ ;-",
,,orang yang tertidur dari bagiannya (tidak shalat Tahajjud dan

membaca At gur'on, atau berdzikir) atau sesuatu darinyu, kemudian

orang tersebut membacanya antara shalat Shubuh dan shalat Zhuhur,

maki Allah menuliskqn untuknya bahwa seol(th-olah ia membacanya

mulai malam hari."7oa

Dari salryidah Aisyah RA., bahwa manakala Rasulullah

melakukan suatu pekerjaan, niscaya beliau akan memastikannya

dengan teliti. Apabila beliau tertidur pada malam hari atau terkena

sakii, maka beliau akan mengerjakan shalat pada siang hari sebanyak

dua belas raka'at.
Sayyidah Aisyah RA mengatakan lebih lanjut, ..Aku belum

pernah melihat Rasulullah sAw bangun atau shalat malam hingga

menjelang pagi. Dan tidak pula pernah melihatnya melakukan puasa

sebulan penuh, kecuali pada bukan Ramadhan."tot 1lIR. Muslim)

Fasal: Kita juga dianjurkan mengerjakan shalat sunnah

antara shalat Maghrib dan shalat Isya'.
Hal ini berdasarkan sebuah riwayat Anas bin Malik RA. tentang

ayat ini,

€rvrai * 'r*# 5t;.?
,,Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya (mal<sdunya;

mereka tidak tidur di wahu biasanya orang tidur untuk mengerjaknn

shalat malam).,'(Qs. As-Sajdah [32]: 16) Anas mengatakan, "Mereka

mengerjakan shalai sunnah antara Maghrib dan Isya'."t06 1HR. Abu

Daud)
Dari sayyidah Aisyah RA, orang yang mengerjakan shalat dua

puluh raka,at setelah shalat Maghrib, maka Allah akan

t* HR. Muslim (llMusaafiriinll42l5l5),Abu Daud (2ll3l3),At-Tirmidzi (2/581)
705 HR.Muslim(tlMusaafiriin/l4ll5l5), Abu Daud (211368), dan Aimad (6/109).
76 HR. Abu daud 1ittZZt1, dengan kata, "Yatayaqqazhuun (mereka bangun),

Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
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membangunkan sebuah rumah untuknya di surga." Menurut Abu Isa,
hadits ini adalah gharib.ToT

Pasal: Adapun beberapa riwayat Rasulullah SAW yang
membicarakan tentang panjang-pendeknya shalat, sesungguhnya
yang terbaik dilakukan adalah mengikuti beliau. Sebab, Rasulullah
SAW tidak mengerjakan suatu ibadah kecuali yang terbaik.

Kami telah menyebutkan sebagian riwayat tentang panjang-
pendeknya shalat beliau. Selain riwayat tersebut terdapat banyak
riwayat yang berbeda-beda.

Pendapat pertama menyatakan bahwa yang paling baik dan
utama adalah memperpanjang ruku' dan sujud. Dasarnya adalah
riwayat Ibnu Mas'ud RA. yang mengatakan, "sesungguhnya aku
mengetahui kesamaan-kesamaan yang biasanya Rasulullah
membandingkannya antara dua surah dalam setiap raka'at dengan dua
puluh surat-surah pendek (dua surah tersebut sama dengan dua puluh
surah pendek;."7081HR. Muslim)

Rasulullah SAW juga bersabda,

'o/ ,. ., 1,, ^ 
/ ' 't+ A;e bg.J aj.-> ra il ,irr .5 Vl 6:rL n lfr -r. U v

t ' o 
o 

" 

, 4-

.;*r, \+.^ etj +*
"Tidak satu pun dari seorang hamba yang melakukan sujud,

kecuali Allah akan menuliskan satu kebaikan baginya dan
menghapuskan satu keburukan darinya, serta mengangkatnya satu
, , 1709aeraJar.

Pendapat kedua mengatakan bahwa memperpanjang shalat
sunnah lebih utama. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah tentang
Tahajjud. Beliau pernah mengerjakannya dengan memanjangkannya
berdasarkan riwayat yang telah kami kemukakan di depan. Dan beliau
tidak akan mengerjakan ibadah secara terus-menerus, kecuali untuk
yang terbaik atau utama.

tot HR. At-Tirmidzi (21435),Ibnu Majah (U1373), hadits ini dianggap dha'if oleh
Albani.
tot HR. Bukhari dalamAl-Adzaan (21775/Farfta), Ivluslim (llMusaaJiriinl279l565).
to' HR. At-Tirmidzi (2/388), Nasaii (2t228),I6nu Majah ( U1424;, Ahmad (5/164),
Albani menyebutkan hadits ini dalam Shahiih At-At-Tirmidzi (ll7l).
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Pendapat ketiga menyatakan antara panjang dan pendek sama

saja. sebab, dalam masalah ini terdapat banyak riwayat yang berbeda.

Wallaahu A'lam.
Pasal: Shalat sunnah sebaiknya dikeriakan di rumah.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

i{ar \\ y € :'}, :>e ;* 3y g,; ,L ::vd;lt.

"Hendaknya kalian mengerjakan shalat di rumah-rumah kalian'

Karena sesunguhnya shalat seseorang yang paling baik adalah di
rumahnya, kecuali shalat wajib."zio 1HR. Muslim)

Dari Zaid bin Tsabit, Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda,

^;rktrtt r*; qy €*i,pi y e;Jtiu,*
"shalat seseorang di rumahnya adalah lebih baik daripada di

masjidku ini (masjid Nabawi), kecuali shalat wajib."t" 1HR. Abu

Daud)
Rasulullah SAW juga mengatakan,

r\t ^^)'2 j (i y7'S;;a; :y *:,;:>A,Ji;i &'iI,
.tp*Uyrr,,.,Pe li,r

"Apabila salah seorang di antara knlian mengqadha' shalat di

masjid, maka hendalorya ia memberikan bagian bagi rumahnya.

Karena sesungguhnya Allah meniadikan shalatnya yang ada di rumah

lebih baik." tt' (HR. Muslim)
Selain itu, mengerjakan shalat di rumah lebih mendekatkan

seseorang pada sikap ikhlas dalam beribadatr dan jauh dari riya'. Riya'

maupun ikhlas adalah perkara yang rahasia, sehingga jika shalat

tersebut dikerjakan di masjid tentunya akan tampak terlihat. Padahal

kita tatru bahwa ibadah dengan rahasia adalah lebih utama.

t'o HR. Muslim (l/Musaafiriinl2l3l539/540), Abu Daud (2/1447), dan Imam

Ahmad (5/187).
ttt HR. Abu Daud (l/1044), hadits ini sanadnya adalah shahih.
t't HR. Muslim (llMusaafiriinl2l0l539), Ibnu Majah (l/1376), dan Ahmad (3/15,

59 dan 316).
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Pasal: Setiap orang dianjurkan untuk mengerjakan suatu
ibadah sunnah dan menjadikannya sebagai suatu kebiasaan.
Apabila shalat tersebut terlewatkan, maka ia akan meng-qadha'-nya.

Abu Daud mengatakan, "Aku pemah mendengar Ahmad

-semoga 
Allah memberikan rahmat kepadanya- mengatakan,

"Sungguh mengagumkan aku seseorang yang membiasakan diri
mengerjakan shalat beberapa raka'at pada malam dan siang hari
dengan waktu tertentu. Apabila ia giat, ia akan memanjangkannya.
Dan apabila sedang malas (atau kelelahan karena sakit dan
sebagainya), maka ia memendekkannya."

Sayyidah Aisyah RA. mengatakan bahwa Rasulullah SAW
pemah ditanya mengenai perbuatan yang paling utama. Beliau
menjawab, "Yang dilakukan secara terus-menerus meskipun seclikit."

Dalam sebuah riwayat disebutkan,

"Pekerjaan yang paling dicintai AiUi oaoion pekerjaan yang
dilakukan seseorang secara terus-menerus meskipun hanya
sedikit. "t'3 lMuttafaq Alaih)

Sayyidah Aisyah RA. juga mengatakan, "Apabila Rasulullah
mengerjakan suatu shalat, beliau senang mengerjakannya secara terus-
menerus."

Ia mengatakan lebih lanjut, "Beliau selalu istiqamah dalam
perbuatannya. Apabila melakukan suatu perbuatan, niscaya beliau
mengerj akannya dengan sebaik-baikn yu."" o (HR. Muslim)

Abdullah bin Amr mengisahkan bahwa Rasulullah pernah
berkata kepadanya,

Jxr i6 '!?';:,lt u. ok o:l"',P.";: t
"Janganlah kamu seperti si Fulan. Ia boigun *oto^ nqmun

meninggalkan s halat malam. "71r lMuttafaq Alaih)

t'' HR. Bukhari dalam Ash-Shahiih, Kitab At-Iimaan (g/l|), dan Muslim
(l I Mus aafi ri nl 2 I 5 I 54 l\
t'o HR. Muslim \llMusaafiriinl2ljlhal.54l), dari sayyidah Aisyah RA akan tetapi
tidak menyebutkan kalimat kedua (maksudnya kalimat: Apabila melakukan suatu
perbuatan, niscaya beliau memastikannya).
"' HR. Bukhari dalam Shahiih-nya (2/68), dan Muslim (2lgl4lt85), Kitab Ash-
Shiyaam.

t'ott Lw e it,fu,;ir "i,r *l ;Cl,r 3i
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Pasal: Shalat sunnah boleh dikerjakan secara berjamaah

ataupun sendiri-sendiri.
Rasulullah mengerjakan shalat sunnah dengan kedua cara.

Beliau banyak mengerjakan shalat sunnah sendirian. Beliau pernah

mengerjakan shalat tersebut berjamaah dengan Hudzaifah, Ibnu

Abbas, Anas dan seorang anak yatim' Beliau pernah juga mengimami

shalat sunnah bersama para sahabatnya di rumah Utban. Beliau

mengimami shalat dengan mereka pada malam-malam Ramadhan

sebanyak tiga kali. Kami akan menyebutkan riwayat-riwayat tentang

masalrah ini pada pembahasannya nanti. Insyaallah, semua hadits yang

menyebutkun t..t1ung masalah ini adalah hadits-hadits shahih dan

jayyid.

240. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Boleh saja

mengerjakan shalat sunnah sambil duduk'"
Kami tidak melihat adanya perbedaan di kalangan para ulama

mengenai diperbolehkannya seseorang mengerjakan shalat sunnah

sambil duduk, meski mengerjakannya dengan berdiri adalah lebih

utama.
Rasulullah SAW bersabda,

t'.\t)\ ;i J,).i titov ,* ;') .r-i't{t \k: e a
,,orang yang mengerjaknn shalat sambil berdiri adalah lebih

baik. orang yang mengeriakan shalat sambil duduk mendapatkan

setengah pahala dari yang berdiri. " (Muttafaq Alaih)

Dalam sebuatr riwayat Imam Muslim disebutkan,

o:y,At';> t:*v So'St i>,*
,,shalat seseorang sambil duduk adalah setengah shalat (yang

dilkerj akan dengan berdiri). "7 16

Sayyidatr Aisyah RA. mengatakan, "sesungguhnya Rasulullah

sAw tidak meninggal dunia hingga beliau sering mengerjakan shalat

sambil duduk."

t,u HR. Bukhari (2159), adapun redaksi, "shalaah Ar-Rajul.. Diriwayatkan Imam

Muslim(1/218), At-Tirmidzil2BTl),IbnuMajah (lll23l), danAhmad (21192,193,

dan 203).
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Hadits yang sama juga disebutkan Hafshah, Abdullah bin Umar,

dan Jabir bin Samurah. Semua hadits tersebut diriwayatkan Imam

Muslim.TlT
Selain itu, banyak orang yang merasa berat atau keberatan untuk

mengerjakan shalat malam. Apabila shalat sunnah terebut diwajibkan,

niscaya banyak yang meninggalkannya. Syariat ini memberikan

kemudahan kepada pemeluknya dengan diperbolehkan bagi mereka

untuk tidak mengerjakan shalat malam sebagai bentuk dorongan agar

mereka berbondong-bondong untuk memperbanyak melakukannya.

Sama halnya dengan diperbolehkannya mengerjakan shalat tersebut di

atas kendaraan pada waktu bepergian, sebagaimana juga

diperbolehkan niat berpuasa sunnah pada siang hari'

241. Masalah: Abu Al Qasim AI Kharqi berkata,

"Hendaknya pada waktu berdiri, orang tersebut dalam posisi

duduk bersila, sedangkan pada waktu ruku' dan sujud dengan

menjulurkan kedua kakinya."
Penjelasan: Bagi orang yang mengerjakan shalat sunnah dengan

duduk, hendaknya ketika dalam posisi berdiri, ia melakukannya

dengan duduk bersila. Keterangan ini berdasarkan sebuah riwayat

Ibnu Umar, Anas bin Malik, Ibnu Sirin, Mujahid, Sa'id bin Jubair,

Malik, Tsauri, lmam Syafi'i, dan Ishaq. Sedangkan pendapat Imam

Abu Hanifatr adalah seperti pendapat kami. Ia juga berpendapat bahwa

orang yang mengerjakan shalat sunnah dengan duduk boleh duduk

dengan posisi bagaimanapun.

Dari Ibnu Musayyab, Urwah dan Ibnu {Jmar, ia mengatakan,

"Orang tersebut boleh duduk dengan posisi yang dikehendakinya.

Sebab hukum mengerjakan shalat dengan berdiri telah gugur,

sehingga bentuknya pun gugur.

Dari Ibnu Musayyab, Urwah, Ibnu Sirin, Umar bin Abdul Aziz,
Atha' Al Khurasani disebutkan bahwa mereka mengerjakan shalat

sunnah dengan duduk. Sedangkan Atha'dan An-Nakha'i berbeda

pendapat dalam hal ini.

7" HR. Muslim (1/116/506)
hadits Hafshah (1/l l8/507),
Samurah RA (1/l 19/507).

hadits sayyidah Aisyah RA, ia juga meriwayatkan
hadits Abdullah bin Amr, dan juga hadits Jabir bin
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Akan tetapi kami berpendapat bahwa berdiri berbeda dengan

duduk. Dengan begitu, sebagai konsekuensinya maka bentuk-bentuk

gerakan yang ada semestinya berbeda dengan ketika berdiri atau

posisi lainnya. Dengan begitu, kemungkinan lupa atau terjadinya

i.r*pu.tg tindih dalam melakukan gerakan dapat lebih dihindari' Tidak

berarti jika hukum berdiri dalam shalat telah gugur karena adanya

Masyaqqah (unsur memberatkan atau kesulitan), lantas sesuatu yang

tidak mempunyai unsur kesulitan turut gugur. Masalah ini seperti

gugurnya ruku' dan sujud bagi orang tersebut. Hal itu tidak lantas

**ggugurkan gerakan untuk sedikit condong sebagai isyarat ruku'

dan sujud.
Hukum tentang bentuk duduk yang telah kami sebutkan di atas

adalah sunnah dan bukan kewajiban. Sebab tidak ada satu dalil pun

yang mewajibkannya.
Adapun perkataannya, "Dan ia menjulurkan kedua kakinya

ketika ruku' dan sujud," adalah berdasarkan riwayat Anas'

Imam Ahmad mengatakan, "Dari Anas disebutkan bahwa ia

mengerjakan shalat dengan bersila. Ketika hendak ruku" ia

menjulurkan kedua kakinya"' Inilah pendapat Tsauri'

Diriwayatkan Ibnu Mundzir dari Imam Ahmad dan Ishaq. Ia

mengatakan bahwa ia tidak menjulurkan kedua kakinya, kecuali

ketika sujud saja. Sedangkan ruku' seperti ketika dalam posisi berdiri'

Hal ini disebutkan Abu Khithab dan diikuti Abu Yusuf dan

Muhammad. Inilah adalah qiyas yang lebih tepat. Sebab, posisi orang

yang ruku' dengan kedua kakinya seperti posisi pada waktu berdiri.
-S.ttittggu 

ruku' tersebut harus seperti posisi berdiri. Inilah pendapat

ya.ng iebih bisa diterima dari segi teori. Akan tetapi Imam Ahmad

lebih memilih riwayat dan apa yang pernah dilakukan Anas'

Fasal: Orang yang mengerjakan shalat sunnah dengan

duduk diberikan pilihan antara berdiri atau duduk ketika hendak

c.nelakukan sujud atau ruku'. sebab, Rasulullah sAw pernah

melakukan kedua hal tersebut.

sayyidah Aisyah RA. mengatakan, "Aku sama sekali belum

pemah melihat Rasulullah mengerjakan shalat malam dengan duduk

iritrggu beliau mengantuk. Sehingga beliau membaca (surah Al

f'aatibah dan surah lainnya) dengan duduk' Ketika akan melakukan
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ruku', beliau berdiri dan membaca kurang lebih tiga puluh atau empat
puluh ayat, setelah itu beliau ruku'."718 (Muttafaq Alaih)

Dari sayyidah Aisyah RA., bahwa Rasulullah SAW sering
mengerjakan shalat malam panjang dengan berdiri, dan juga sambil
duduk. Ketika beliau membaca dalam keadaan berdiri, beliau ruku'
dan sujud pun dalam keadaan berdiri. Jika beliau membaca dalam
keadaan duduk, maka beliau ruku' dan sujud dalam keadaan

duduk."Tre (HR. Muslim)
Menurut Imam At-Tirmidzi, kedua hadits tersebut adalah shahih.

Ia juga mengatakan bahwa Imam Ahmad dan Ishaq memperbolehkan
memakai kedua hadits tersebut.

242. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkatao "Bagi
orang yang menderita sakit, jika ia berdiri membuatnya
bertambah sakit, maka dianjurkan untuk duduk."

Para ulama sepakat bahwa orang yang tidak mampu berdiri
diperbolehkan duduk. Rasulullah SAW pernah berkata kepada Imran
bin Hushain,

.c . .c . z 9

*'b'F ilrP t *'F PrP *.u k
"shaiatlah kamu berdiri. Jitra tidak mampu, maka duduklah.

Dan apabila masih tidak mampu, makn dengan berbaring."720 Ada
tambahan redaksi berbunyi, "Apabila masih tidak mampu maka
kerjakan dengan terlentang. Hal ini sesuai dengan firman Allah,

"qk"'rJ)w iiuy;S
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya." (Qs. Al Baqarah [2]:286)
Dari Anas RA., ia mengatakan, "Rasulullah pernah terjatuh dari

kudanya sehingga menyebakan rasa sakit pada bagian tubuh beliau
yang sebelah kanan. Kemudian kami berkunjung kepadanya untuk
menjenguknya. Tidak berapa lama, waktu shalat tiba. Maka beliau

t' 8 HR. Bukha ri dalam A s h - S h a h i ih (2 I 60), Muslim (l I Mu s a afi r iin / I I I I 5 0 5).
t'n HR. Muslim (llMusaafiriinll0g/505), Abu Daud (l/955), At-Tirmidzi (2/373),
Ibnu Majah (lll27), dan Ahmad (6/30 dan 98).
t'o HR. Bukhari dalamAsh-Shahiih (2160), Abu Daud (llg52),At-Tirmidzi (2t372),
Ibnu Majah (lll223), dan Ahmad (41426).
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langsung mengerjakan shalat sambil duduk dan kami pun shalat di

Uelakangnya sambil duduk."?2 
I (Muttafaq Alaih)

Meskipun pada waktu itu memungkinkan beliau untuk

mengerjakan shalat dengan berdiri, akan tetapi beliau tidak berdiri

karena apabila berdiri beliau khawatir sakitnya akan bertambah' Bisa

saja jika berdiri akan menyebabkan kesembuhan yang lama, atau juga

karena ada kesulitan untuk berdiri. Dalam keadaan seperti ini

diperbolehkan mengerjakan shalat sambiln duduk. Pendapat ini juga

diikuti Imam Malik dan Ishaq.

Maimun bin Mahran mengatakan, "Apabila seseorang tidak

mampu berdiri barang sedikit saja, hendaknya ia mengerjakan shalat

dengan duduk. Disebutkan pula sebuah riwayat Imam Ahmad yang

sependapat dengan ini.
Kami mempunyai dalil firman Allah,

(:

(JJ

"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk

b u..ti a# ,E 6:

kamu dalam

agama suatu kesempitan " (Qs. Al Hajj l22l:78)
Tuntutan untuk berdiri dalam kondisi seperti ini merupakan

suatu kesulitan atau keberatan. Selain itu Rasulullah SAW juga

mengerjakan shalat dengan duduk disebabkan rasa sakit yang

dideritanya pada bagian tubuh yang sebelah kanan'

Secara zhahir, beliau memang tidak lumpuh yang

rnengakibatkannya tidak dapat berdiri sama sekali. Akan tetapi

rnanakala tuntutan untuk berdiri menjadi perkara yang sulit, dengan

sendirinya tuntutan tersebut gugur. Begitu juga bagi selain Rasulullah

SAW Apabila seseorang mengerjakan shalat dengan duduk, maka

duduknya harus seperti orang yang sedang mengerjakan shalat sunnah

dengan duduk, sebagaimana yang telah kami jelaskan di depan.

Pasal:Apabitaseseorangmampuberdiridengan
menggunakan tongkat, atau bersandarkan pada tembok' ataupun

bersandar pada kedua orang yang berada di sampingnya (yang

nnemapahnya), maka orang tersebut harus berdiri sesuai

kemampuannya. Alasannya, orang tersebut mampu berdiri tanpa

menimbulkan dampak negarif pada dirinya. Dengan begitu, ia harus

72t HR. Bukhari (21689,732- 733), Muslim (llShalatlzz1308), Abu Daud (l/601),

Nasa'i (zlgg),Ibnu Majah (111238, dan Ahmad (3/l l0)'
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berdiri seperti apabila ia berdiri tanpa alat-alat atau unsur-unsur
pembantu tersebut.

Pasal: Apabila seseorang mampu berdiri, akan tetapi posisi
berdiri orang tersebut seperti orang yang sedang ruku', siperti
orang yang bungkuk atau karena usia yang sudah tua misalnya, maka
ia harus berdiri semampunya. untuk orang yang mampu berdiri
namun posisinya berdirinya seperti orang bungkuk karena berada di
rumah yang atapnya rendah yang tidak memungkinkannya untuk
keluar, atau sedang berada dalam kapal, atau karena rasa takut dan
tidak aman apabila ia mengangkat keparanya, maka dia harus berdiri
sebagaimana yang dilakukan orang bungkuk. Tetapi, mungkin juga
tidak diwaj ibkan baginya.

Imam Ahmad pernah mengatakan tentang seseorang yang
sedang berada di kapal yang tidak mampu berdiri dengan sempurna
karena pendeknya langit-langit kapal. Menurut Imam Ahmad, orang
tersebut boleh mengerjakan shalat sambil duduk. Hal itu dapat
disejajarkan atau diqiyaskan dengan keterangan tentang perkara yang
semakna dengan masalah ini. Sebab, Rasulullah sAw p"-ut
bersabda,

,:*'$iJilyuly"k
lrnmu dengan berdiri. Apabila tidak mampu, malw

Dan dalam keadaan seperti ini, orang tersebut tidak mampu
berdiri, sehingga ia boleh duduk.

Pasal: sedangkan orang yang mampu berdiri akan tetapi
tidak dapat ruku' ataupun sujud, maka tuntutan untuk tetap berdiri
tidak bisa digugurkan. Ia harus tetap menge{akan shalat dengan
berdiri dan melakukan ruku' dengan menggunakan isyarat. Kemudian
duduk menggunakan isyarat untuk sujud. hilah pendapat Imam
Syaf i.

Akan tetapi Imam Abu Hanifah mengatakan, ..Tuntutan 
untuk

berdiri telatr gugur dari orang tersebut. Dengan alasan bahwa dalam
shalat orang seperti ini tidak ada ruku' dan tidak pula sujud, sehingga
tuntutan untuk tetap berdiri telah gugur. Hal itu seperti shalat sunnah
di atas kendaraan."

Akan tetapi kami mempunyai dalil berupa firman Allah,

"Shalatlah
dengan duduk."
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"Berdirilah untuk Allah (dalarn shalatmu) dengan khusyu""

(Qs. Al Baqarah l2l:238)
Dan juga sabda Rasulullah SAW, "shalatlah kamu dengan

herdiri. "
Selain itu, berdiri merupakan salah satu rukun dalam shalat yang

dalam kasus ini dapat dipenuhi, maka orang tersebut harus

mengerjakan shalat dengan berdiri seperti membaca (surah Al
Faatihah atau surah lain setelah Al Faatilah). Sedangkan

ketidakmampuannya mengerjakan perkara lain tidak menjadikannya

gugur. Seperti halnya apabila orang tersebut tidak mampu membaca.

Adapun Qiyas yang mereka (Imam Abu Hanifah) lakukan ini

tidak bisa dibenarkan karena beberapa alasan, antara lain bahwa shalat

di atas kendaraan tidak menggugurkan kewajiban untuk melakukan

ruku'. Bahwa shalat sunnah tidak mengharuskan seseorang

mengerjakannya dengan berdiri. Meskipun tuntutan untuk ruku' dan

sujud telah gugur, nalnun anjuran berdiri untuk shalat sunnah di atas

kendaraan tidak gugur. Bahwa pendapat mereka sesungguhnya dapat

dipatahkan dengan keterangan yang berlaku dalam shalat jenazah

(yang tanpa ruku' dan sujud).

Pasal: Apabila orang yang sakit mampu mengerjakan shalat

dengan berdiri ketika sendirian, namun ia tidak mampu berdiri saat

berjamaah karena bisa saja lama, maka boleh baginya untuk shalat

dengan berdiri tanpa berjamaah.

Alasannya, berdiri dalam shalat merupakan sesuatu yang pasti

karena sebagai salah satu rukun shalat, di mana shalat tersebut tidak

sempurna kecuali dengannya. Sedangkan shalat sah dilakukan tanpa

berjamaah.
Namun demikian, ada kemungkinan baginya memilih

rnenjalankan antara dua perkara tersebut, yaitu shalat berdiri sendirian

atau berjamaatr sambil duduk. Kami memperbolehkan orang seperti

itu mengerjakan shalat tidak berdiri meskipun mampu dikarenakan ia

mengikuti imam daerahnya yang tidak mampu berdiri sebagai bentuk

solidaritas dalam berjamaah. Dengan demikian, dalam masalah yang

kita bahas kali ini tentu lebih utama dilakukan.

Selain itu, orang yang tidak mampu shalat dengan berdiri dapat

memperoleh pahala yang berlipat ganda dan lebih banyak dalam
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shalat berjamaah daripada shalat berdiri namun sendirian. Dalilnya,
bahwa shalat dengan duduk hanya mendapatkan setengah dari pahala
orang yang shalat berdiri."722 Dan sebuah hadits yang tidak asing lagi
di kalangan kaum muslimin jelas-jelas menyatakan, "shalat
berjamaah lebih utama dengan pahala dua puluh tujuh kati daripada
shalat seseorang sendirian."723 Inilah pendapat yang lebih bisa
diterima. Pendapat ini adalah pendapat madzhab Syaf i.

243. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Apabila
seseorang tidak mampu shalat dengan duduk, ia boleh
melakukannya sambil tidur."

Maksudnya adalah berbaring. Disebut dengan tidur karena orang
yang berbaring posisinya sama dengan orang tidur. penamaan ini
sendiri berasal dari Rasulullah SAW. Beliau bersabda,

t, , c

-.Ar & t,gt ifu, f.tAt 6y\p .4 4, T *tat i>G

:\At 6y\4 r,
"Shalat dengan duduk mendapatkan pahala setengah dari shalat

yang dikerjakan dengan berdiri. Dan shalat orang yang tidur
mendapatkan pahala setengah dari shalat yang dikerjakan dengan
duduk."724 (HR. Al Bukhari)

Orang yang tidak m,Lmpu mengedakan shalat dengan duduk, ia
boleh mengerjakan shalat tersebut dengan berbaring miring
menghadap kiblat. Inilah pendapat Imam Malik, Syaf i, dan Ibnu
Mundzir.

Sa'id bin Musayyab, Harits Ukali, Abu Tsaur dan para ulama
aliran rasionalis mengatakan, "Hendaknya orang tersebut mengerj akan
shalat dengan terlentang. Sedangkan wajah dan kakinya menghadap
kiblat agar isyarat yang dilakukannya nanti menuju ke arah kiblat.
sebab, apabila orang tersebut mengerjakan shalat dalam posisi miring,
maka posisi wajahnya ketika menggunakan isyarat tidak menghadap
kiblat."

t" Hadits ini telah dijelaskan di depan.t" HR. Bukhari dalim Ash-shahiih-nya (l/165-166), dengan redaksi, ,,shalaah AI-
ladzdz (shalat sendirian).
i2o Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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Akan tetaPi kami memPunYai dalil

SAW,

berupa sabda Rasulullah

g. rz. C I tC 
'

{--J:- , )tt ,bL^)
4v!2

"Apabila tidak mampu, maka berbaringlah miring' "

Dan beliau tidak mengatakan, "Apabila tidak mampu' maka

terlentanglah."
Selain itu, orang tersebut bisa menghadap kiblat apabila shalat

dengan posisi miring. Jita terlentang, maka ia hanya bisa menghadap

te ianglt. Karena iiulah jenazah dikuburkan dengan posisi miring

dengan maksud agar menghadap kiblat'

Adapun pendapat mereka, "sehingga wajahnya tidak dapat

menghadap kiUlat ketika sedang menggunakan isyarat'" Maka kami

katakan bahwa menghadap kiblat yang benar ketika ruku' ataupun

sujud adalah tidak dengan wajahnya, melainkan dengan wajah

mlnghadap ke tanah. Sehingga orang yang sedang sakit' wajahnya

juga-tidak^diharuskan menghadap kiblat ketika sedang sujud ataupun

ruku'.
Jika permasalahannya demikian, maka orang tersebut dianjurkan

mengerjakan shalat dengan miring ke kanan. Miring ke arah kiri juga

aipeiUoietrt<an. Dengan alasan bahwa Rasulullah SAW tidak

menentukan ke arah rttuttu seseorang ketika terpaksa berbaring miring'

selain itu, ke arah manapun orang yang miring tersebut tetap bisa

menghadap kiblat.
Jika seseorang mengerjakan shalat dengan terlentang meskipun

orang tersebut -utttp,, mengerjakannya dengan berbaring miring'

maki secara zhahir dari pendapat Imam Ahmad bahwa shalat orang

tersebut sah. sebab shalat yang dikerjakan terhitung menghadap

kiblat. Karena itulah jenazah juga di hadapkan demikian.

Akan tetapi berdasarkan dalil di atas tidak sah. Sebab

bertentangan dengan perintah Rasulullah sAw Beliau mengatakan'

"Maka dengan berbaring miring'"
selain itu, orang yang terpaksa berbaring miring ketika shalat,

baru akan dipindahkan ke posisi terlentang jika terpaksa atau tidak

mampu mengerjakan shalat dengan berbaring miring' Hal ini

menunjukkan-bahwa hal itu tidak boleh dilakukan ketika orang

tersebut masih mampu mengerjakannya dengan berbaring miring'

Atau karena ia telah meninggalkan keharusan menghadap kiblat

ilry
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padahal ia mampu. Jika ia tidak mampu mengerjakan shalat dengan
berbaring miring, barulah ia boleh terlentang.

Keterangan ini berdasarkan hadits di atas. Kondisi yang tidak
memungkinkan untuk berbaring miring menjadi gugur karenanya. Hal
ini sama halnya dengan mengerjakan shalat sambil duduk karena tidak
mampu berdiri.

Pasal: Jika seseorang menderita sakit mat;, lalu dokter yang
terpercaya memberi keterangan jika ia mengerjakan shalat dengan
terlentang, maka rasa sakit di matanya dapat teratasi atau menjadi
sembuh, maka dalam hal ini Al Qadhi mengatakan bahwa
mengerjakan shalat dengan cara seperti itu diperbolehkan. Dalam
penjelasannya, Al Qadhi menuliskan, "Berdasarkan acuan atau standar
hukum madzhab, hal itu diperbolehkan." Inilah pendapat Jabir bin
Zaid, Tsaur dan Abu Hanifah.

Sedangkan l-Ibaidillah bin Abdillah bin Utbah dan Abu Wail
menganggapnya makruh.

Imam Malik dan Atza'i mengatakan, ..Hal itu tidak
diperbolehkan. Ada riwayat dari Ibnu Abbas RA. yang menyatakan
bahwa ketika mata dia terasa sakit, ada seseorang datang kepadanya
dan mengatakan, "Jika kamu bersabar dengan nasehatku selama tujuh
hari di mana kamu tidak mengerjakan shalat melainkan dengan
terlentang, maka matamu akan sembuh dan aku berharap kamu
terbebas darinya." setelah itu, Ibnu Abbas mengadukan masalah ini
kepada sayyidah Aisyah RA., Abu Hurairah dan para sahabat yang
lain. Semuanya mengatakan, "Apabila kamu meninggal dalam rentang
waktu tersebut, apa yang akan kamu lakukan dengan shalatmu?"
Akhirnya Ibnu Abbas tidak mengobati kedua matanya.

Akan tetapi kami mempunyai dalil bahwa Rasulullah SAW
mengerjakan shalat dengan duduk ketika bagian tubuhnya sebelah
kanan terasa sakit. Secara zhahir, beliau memang tetap bisa berdiri,
akan tetapi dengan penuh kesulitan dan memberatkan atau khawatir
timbulnya dampak negatif pada dirinya. Jadi, manapun di antara rasa
takut serta rasa berat sepanjang hal itu diyakini ada, maka ia dapat
berfungsisebagai dalil bolehnya mengambil yang mudah dalam
hukum.

Selain itu, kami memperbolehkan orang tersebut untuk tidak
berwudhu' saat tidak bisa mendapatkan air melainkan harus
menambah beban biaya yang dibawanya. Kebolehan ini adalah dalam
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rangka menjaga hartanya. Kami juga memperbolehkan seseorang

meninggalkan puasa karena sakit, atau kedinginan'

Hadits-hadits yang telah kami kemukakan menunjukkan

bolehnya seseorang mengerjakan shalat tanpa berdiri jika terpaksa

harus mengerjakunttyu di atas kendaraan' Alasannya' ada

kekhawatiran jika tanah yang kotor akan mengotori pakaian dan

tubuhnya sekiranya ia turun dan mengerjakan shalat sambil berdiri'

Boleh juga seseorang tidak mengerjakan shalat Jum'at dan tidak pula

uerjarnaatr demi menjaga dirinya dari terpaan hujan lebat, polusi dan

tanah yang becek.

i"fui" itu, seseorang juga diperbolehkan untuk tidak berdiri

karena mengikuti imam resmi daerah tersebut yang mengerjakan

shalat dengan duduk. Shalat berbaring miring dan juga terlentang

karena takut bahaya dari serangan musuh juga diperbolehkan' Bahaya

hilangnya penglihatan mata sesungguhnya tidak berbeda sedikitpun

dari bahaya atau ancaman pada kondisi yang tengah kami jelaskan

sekarang. Oleh karena itu, kami tegaskan bahwa riwayat Ibnu Abbas -
jika benar- sesungguhnya mengandung kemungkinan bahwa orang

yurrg -"rneriksa Gsehatan Ibnu Abbas tidak benar-benar yakin

denganucapannya.Ataubarangkaliriwayatmengenaimasalah
tersebut tidak bisa diterima karena hanya disampaikan oleh satu orang'

Dan dalam hal ini, orang tersebut termasuk orang yang tidak diketahui

identitasnya (majhutlul fuaal). lni tentu saja sangat berbeda dengan

masalah yang kita tengah bicarakan kali ini'

Pasal:Apabilaseseorangtidakmampumelakukanruku'
dansujud,hendaknyaiamenggunakanisyarat,sebagaimana
ketika ruku' dan sujud dalam shalat di masa pertempuran. Yaitu

dengan menjadikan sujud lebih rendah ketika ruku''

Apabilaorangtersebuthanyatidakbisasujudsaja,makaia
harus ruku' sebagui**u mestinya dan menggunakan isyarat ketika

sujud. Jika oftIng tersebut tidak mampu membungkukkan

p,,ttgg.tt gnya, ia harus membungkukkan lehernya' Jika punggungnya

,r,"lJigmttg, sehingga posisinya seperti orang yang jatuh' maka ketika

akan ruku' ia harus lebih membungkuk sedikit dan mendekatkan

wajahnya ke tanah semampunya ketika hendak bersujud'

Jika orang tersebut mampu bersujud dengan menggunakan

pelipisnya, hendaknya tidak dilakukan. sebab, pelipis bukan termasuk

anggota tubuh yang digunakan untuk berbersujud. Jika seseorang
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meletakkan bantal atau sesuatu yang tinggi di hadapannya, atau
bersujud di atas bukit kecil atau batu, maka diperbolehkan. Dengan
syarat apabila ia tidak dapat menekan wajahnya lebih dari itu.

Ibnu Mundzir menyebutkan sebuah riwayat dari lmam Ahmad.
Menurutnya, Imam Ahmad pernah berkata, "Aku lebih suka bersujud
di atas siku. Itu lebih aku sukai daripada menggunakan isyarat." Ishaq
juga mengemukakan pendapat yang sama.

Imam Syaf i dan para ulama aliran rasionalis memperbolehkan.
Ibnu Abbas RA. juga memperbolehkan sebagai bentuk keringanan
hukum. ummu salamah pun pernah bersujud di atas kedua sikunya.

Namun Ibnu Mas'ud menganggap makruh bersujud di atas
tongkat atau batang kayu. Dia mengatakan, "orang tersebut lebih baik
shalat dengan menggunakan isyarat."

Alasan diperbolehkan melakukan sujud seperti itu adalah karena
orang tersebut menge{akan sesuatu dengan segenap kemampuannya
untuk membungkukkan badan. untuk itulah diperbolehkan seperti
halnya ketika ia menggunakan isyarat dengan cara membungkukkan
badan.

Apabila seseorang mengangkat sesuatu ke wajah, lalu digunakan
untuk bersujud, menurut sebagian sahabat kami dalam madzhab, hal
itu tidak diperbolehkan.

Dari Ibnu Mas'ud, Ibnu lJmar, Jabir dan Anas, mereka
mengatakan, "Seseorang boleh menggunakan isyarat, akan tetapi tidak
diperbolehkan mengangkat sesuatu ke wajahnya." lni adalah pendapat
Atha', Imam Malik, dan Tsauri.

Atsram menyebutkan sebuah riwayat dari Ahmad bahwa hal itu
boleh-boleh saja. Ia boleh menggunakan isyarat atau mengangkat siku
dan bersujud di atasnya. Namun Imam Ahmad tidak memperbolehkan
hal itu dilakukan dengan menggunakan alat semisal kipas. Dalam hal
ini ada kutipan Atsram dari Imam Ahmad ketika ditanya tentang
menggunakan kipas. Saat itu Imam Ahmad menjawab, ..Tidak, tidak
boleh menggunakan kipas angin."
, Dari Imam Ahmad disebutkan bahwa ia lebih suka
menggunakan isyarat. Meskipun ia memperbolehkan jika seseorang
mengangkat sesuatu ke wajahnya untuk bersujud. Ini juga merupakan
pendapat Abu Tsaur. syaratnya, orang tersebut tidak bisa
membungkuk lebih rendah dari yang ia lakukan saat itu. Dengan
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begitu, berarti ia telah melakukan dengan segenap kemampuannya

untut meletakkan kepalanya. Alasan itulah yang memperbolehkan ia

mengangkat sesuatu ke wajah lalu bersujud di atasnya. Bolehnya

melakukan hal ini sama dengan bolehnya menggunakan isyarat.

Alasanpendapatyangtidakmemperbolehkannyaadalahbahwa
orang tersebui bersujud di atas sesuatu yang ia bawa. Itu sama seperti

jika ia sujud di atas tangannYa.

Pasat: Apabita orang tersebut tidak mampu menggunakan

isyarat dengan kepalanya, maka ia diperbolehkan menggunakan

t"Aipan mata sebagai isyarat yang disertai niat dalam hati. Kewajiban

shalat tidak bisa gugur darinya selama akalnya masih berfungsi'

Dari Imam Abu Hanifah disebutkan bahwa orang tersebut sudah

tidak berkewaj iban mengerj akan shalat'

MenurutAlQadhi,secarazhahirdarilmamAhmadmengenai
riwayat Muhammad bin Yazid dari Abu Sa'id Al Khudri, adalah

bahwa ketika Abu Sa'id Al Khudri sedang sakit ada seseorang yang

bertanya kepadanya tentang shalat. Saat itu ia menjawab, "Telah

cukup bagim. rete4aan hanya dapat dilakukan ketika dalam keadaan

sehat. Dan shalat merupakan pekerjaan yang tidak mampu aku

kerjakan secara penuh, maka ia telah gugur dariku. Karena Allah

berfirman,
"ti.:^;S)w'iit35,i-:l'

*Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya. " (Qs. Al Baqarah l2):286)
at * tetapi kami mempunyai dalil berupa riwayat dari Imran'

Selain itu, orang tersebut adalah seorang muslim yang telah baligh dan

berakal, sehingga wajib baginya mengerjakan shalat sebagaimana

orang yang mampu mengerjakannya secara normal, atau dengan

*rnlg,ntut * isyarat, atau cara yang lain' Di samping juga bahwa

ot*g itu masih mampu menggUnakan isyarat, maka kondisinya sama

dengan hukum semula, yaitu wajib shalat'

Pasal: Apabila seseorang mengerjakan shalat sambil duduk,

lalu melakukan sujud pertama dengan sempurna sedangkan sujud

kedua dilakukan dengan menggunakan isyarat-karena ia tidak tahu

larangannya-padahal ia mampu melakukan, lalu ia mengulangi hal

ini pada iaka'at kedua dan baru mengetahui kesalahannya sebelum

salam, maka ia harus bersujud untuk menyempurnakan raka'at kedua'
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setelah itu ia melakukan satu raka'at lagi, sebagaimana apabila
seseorang meninggalkannya karena lupa.

Al Qadhi menyebutkan, "Raka'at pertama orang tersebut telah
sempurna dengan sujud kedua sebelum salam. Inilah pendapat
madzhab syaf i. Akan tetapi menurut madzhab kami, hal ini tidak
cukup atau tidak diperbolehkan. Dengan alasan bahwa ketika ia
mengerjakan raka'at kedua sebelum raka'at pertama sempurna, maka
raka'at pertama tidak sah. Dengan begitu, raka'at kedua menjadi
raka'at pertama. Masalah ini telah kami jelaskan dalam pembahasan
tentang sujud sahwi.

Pasal: Ketika ada orang sakit yang pada awarnya tidak
mampu mengerjakan secara normal, misalnya tidak bisa berdiri,
ruku' atau sujud, atau hanya menggunakan isyarat saja, kemudian
mampu mengerjakan shalat tersebut dengan posisi sebagai orang
normal atau sehat di tengah{engah shalatnya, maka ia harus berpindah
pada kemampuannya yang baru dan melanjutkan shalatnya yang telah
ia kerjakan.

Begitu juga sebaliknya, yaitu apabila seseorang pada awalnya
mampu mengerjakannya dengan berdiri, kemudian tiba-tiba jatuh sakit
dan tidak mampu berdiri di tengah shalat, maka ia boleh
menyempurnakan shalatnya berdasarkan kemampuan yang baru. oleh
karena shalat yang telah dikerjakan adalah sah dan uerru., -uta boleh
dan bisa dilanjutkan sebagaimana ketika kondisinya tidak berubah.

244. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata, ,,Shalat
Witir adalah satu raka'at.r'

Dalam masalah ini Imam Ahmad mengatakan, ..Kami
berpendapat bahwa shalat witir adalah satu raka,at." Di antara para
sahabat yang meriwayatkannya adalah utsman bin Affan, Sa'ad bin
Abi waqqash, zaid bin Tsabit, Ibnu Abbas, Ibnu (Jmar, Ibnu Zubair,
Abu Musa, Mu'awiyah dan sayyidah Aisyah RA., Mu,adz Al_eari.
dan beberapa sahabat Rasulullah sAw pernah mengerjakannya. Tidak
ada seorang pun dari mereka y*g *.ngingkarinya.

Ibnu Umar berkata, "shalat witir adalah satu raka'at. Itulahwitir Rasulullah, Abu Bakar dan Umar bin Khaththab.', Tentang
masalah ini Sa'id bin Musayyab, Atha', Malik, Auza,i,Imam syaf i,
Ishaq, dan Abu Tsaur berpendapat bahwa Rasulullah mengerjakan
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shalat dua raka'at terlebih dahulu, kemudian salam. Setelah itu beliau

mengerjakan Witir satu raka'at.

Dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah bersabda,

,y, ,i q 6', ;l\
,,shalat witir adalah satu raka'at yang dikerjakan pada malam

,,7 25
bagtan aKhtr.

SayyidahAisyahRA.mengatakanba}rwaRasulullahpemah
mengerj-atan shalai sepuluh raka'at pada sebagian malam, dan

mengerjakan Witir dengan satu sujud (satu raka'at)'"'"u
'Dulu- sebuah riwayat disebutkan bahwa Rasulullah sering

mengerjakan shalat sebelas raka'at pada malam hari. Satu di antaranya

adalah Witir."727 (HR. Muslim)

Pasal: Perkatan Rasulullah zzj'Si jlt
Mungkin maksudnya bahwa semua shalat witir hanyalah satu

raka'at. Sehingga shalat atau raka'at yang dikerjakan sebelumnya

tidak termasuk Witir. Hal ini sejalan dengan ucapan Imam Ahmad,
..Sesungguhnya kami berpendapat bahwa shalat witir adalah satu

raka'at. Akan tetapi sebelumnya ada shalat sepuluh raka'at yang

kemudian diikuti dengan Witir dan salam'"

Mungkin juga yang dimaksud dari pemyataan tersebut bahwa

bilangan mlnimat aari shalat witir adalah satu raka'at. Imam Ahmad

p"*ul mengatakan, ..Sesungguhnya kami berpendapat bahwa shalat

witir satu adalah raka'at. Apabila ada seseorang yang mengerjakan

witir dengan tiga raka'at atau lebih, hal itu diperbolehkan."

Di antara orang yang telah mengerjakan shalat witir dengan tiga

raka'at adalah umar bin Khaththab, Ali bin Abi Thalib, ubay, Anas

bin Malik, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Abu Umamah, dan umar bin

Abdul Aziz. Para ulama aliran rasionalis setuju dengan pendapat atau

riwayat ini.
Abu Khithab mengatakan, "Minimal shalat witir adalah satu

raka,at dan terbanyaknya adalah sebelas raka'at. Dan yang mendekati

sempurna adalah tiga belas raka'at."

ttt HR. Muslim (llMusaafiriinll'3lSlS),Abu Daud (2ll42l), danNasa'i (31232)'
,u tR Muslim ittwrtoiTriinll2Sllll),Abu Daud (211334), dan Ahmad (61165)'
t" Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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Tsauri dan Ishaq mengatakan, ..Shalat Witir adalah
tujuh dan sebelas raka'at."

tiga, lima,

Abu Musa mengatakan, "Tiga raka'at lebih aku sukai daripada
satu saja. Lima raka'at lebih aku sukai daripada tiga. Tujuh raka,at
lebih aku sukai daripada lima. Dan sembilan raka'at lebih aku sukai
daripada tujuh raka'at."

Ibnu Abbas mengatakan, "sharat witir hanyalah satu, lima, tujuh
atau lebih dari itu dengan mengerjakan raka'at ganjil sesuai
kemampuan atau keinginan."

Dari Abu Ayyrb, Rasulullah SAW bersabda,';i v'r'Jfii ,fr't-,;'i('",t(.# pk *'_;';s,
' .'J*':o,"'-i;"oiJf ";, Jt":t .;';i';,i

"shalat Wtir hak ioi, ,"rroO muslim. Xor"no itu ,iopo ,"nong
mengerjakannya lima raka'at, maka kerjaknnlah. Dan siapa yang
senang mengerjakannya dengan tiga raka'at, maka kerjakanlah. Dan
siapa yang ingin mengerjakannya dengan satu raka'at saja, maka
kerjakanlah."728 (HR. Abu Daud)

Dari Sayyidah Aisyah RA., bahwa Rasulullah SAW sering
mengerjakan shalat witir sembilan raka'at. ra juga meriwayatkan
bawha beliau sering mengerjakan shalat witir tujuh raka'at. Masih
dalam riwayatAisyah, bahwa beliau sering mengerjakan shalat witir
lima raka'at."t'n 1HR. Muslim)

Dari Abdullah bin eais, ia berkata, "Aku bertanya kepada
sayyidah Aisyah RA. tentang jumlah raka'at Rasulullah dalam shalatwitir. Ia menjawab, "Beliau biasanya mengerjakan shalat witir
sebanyak empat dan tiga (tujuh), enam dan tiga (sembilan), delapan
dan tiga (sebelas), dan sepuluh dan tiga (tiga belas). Beliau tidak

Itl $ Abu Daud (2/r422),Albani mengatakan, '.Hadits ini adalah shahih. Hadits
ini diriwayatkan Ibnu Majah (1190), dan Nasa'i er3/23g), o*gu., ieaut si,,,Ar-I(itr
F-lqq (shalat witir adalah hak)."
?2n HR' Jvluslim (r/Musaafiriin\23/50g), dalam riwayat ini disebutka n, ,,Kaana
Yuutir Bikharns (Beliau^sgring mengerjakan shalat *itii d"ngun lima rakaat).,,Danj'ga (llMusaafiriinlr3gr5l2 dan 5t4;, auh- riwayat ini disebutkan, *Annahu
Autara Bitis'in (bahwasanya beliau mengerjakan shalat witir sembilan rakaat).,,,
Abu Daud (1422), dalam riwayat ini disebutkan, "Bikhams wa Tsaraats (denianliTr d-"i tiga rakaat)." Nasa'i (31238 dan 243), Ibnu Majah lrDo-r191), dan
Ahmad (61227, 290,310 dan 321).
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pernah mengerjakan shalat Witir kurang dari tujuh raka'at dan tidak

pernah lebih dari tiga belas raka'at."730 (HR. Abu Daud)

245. Masalah: Abu At Qasim At Kharqi berkata,..Membaca

doa qunut pada raka'at tersebut."
Maksudnya, bahwa membaca doa qunut dianjurkan pada raka'at

terakhir dalam shalat witir dan semua shalat sunnah. Inilah pendapat

yang disebutkan sebagian sahabat kami dalam madzhab. Ini adalah

p"nluput atau riwayat Ibnu Mas'ud, Ibrahim, Ishaq dan para ulama

aliran rasionalis.
Dalam masalah ini terdapat riwayat lain dari Imam Ahmad dan

Hasan yang menyebutkan bahwa Rasulullah tidak melakukan qunut,

kecuali pada pertengahan akhir di bulan Ramadhan. Keterangan ini

berdasaikan riwayai Ali bin Abi Thalib dan Ubay. Riwayat ini

didukung oleh Ibnu Sirin, Sa'id bin Abu Hasan, Az-Zuhti, dan Yahya

bin Tsabit,T3l Imam Malik, dan Syaf i'
Pendapat ini juga diikuti oleh Abu Bakar Al-Atsram berdasarkan

riwayat Hasan yang mengatakan bahwa Umar mengumpulkan

(menyatukan) orang-orang dalam satu imam, yaitu ubay bin Ka'ab.

ilUuy ataupun Umar mengerjakan shalat dengan mereka sebanyak dua

pututr raka'at dalam satu malam. Ia tidak membaca doa qunut' kecuali

pada pertengahan akhir (Ramadhan)."732 (HR' Abu Daud)

Ini posisinya sama dengan ljma"

Qatadah mengatakan, "Boleh membaca doa qunut dalam semua

shalat sunnah, kecuali pada pertengahan awal bulan Ramadhan

berdasarkan riwaYat di atas.

Diriwayatkan dari Ibnu umar bahwa ia tidak membaca doa

qunut melainkan pada pertengahan akhir Ramadhan. Dari Ibnu Umar

disebutkan juga bahwa ia sama sekali tidak pemah membaca doa

qunut.

tro HR. Abu Daud (211362), Ahmad (61149), dan Albani mengatakan bahwa hadits

ini adalah Shahih.
tT y;h; bin Tsabit adalah seorang Imam dan patut menjadi teladan bagi yang lain'

Ia adalah ahli dalam membaca AiQur'an, ahli fikih, pandai memberi nasehat dan

termasuk pembesar kaurrl serta pembesar para Imarrq meningal dunia pada tahun

103 H. Lrhat Siyar A'laam An-Nubalaa' (41379)
?32 HR. Abu Daud (211429),Albani menganggap hadits ini dha'if'
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Riwayat pertama lebih bisa diterima menurut mayoritas
madzhab. Dalam riwayat Marwadzi, Imam Ahmad telah mengatakan,
"Aku berpendapat bahwa qunut tersebut dibaca pada pertengahan
akhir bulan Ramadhan. Selain itu aku yakin bahwa qurrui adalah doa
dan kebaikan."

Alasan pendapat Imam Ahmad ini adalah sebuah riwayat ubay,
bahwa Rasulullah sering mengerjakan shalat witir dan membaca doa
qunut sebelum ruku'.733

Dari Ali bin Abi Thalib RA., bahwa Rasulullah sAw pada akhir
shalat Witirnya sering membaca doa berikut:

qrtL i'u.uurir?r'ry q !6r !;i j1 "4r
o''e* &'-:ii \K '-i-e:rl.6 ,;f v i,L. :t, i;f.,

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan ridha-Mu dari
murka-Mu. Aku berlindung pada pengampunan-Mu dari hukuman-
Mu. Aku berlindung kepada-Mu dan tidak henti-hentinya memuji-Mu.
Engkau adalah Dzat sebagaimana Engkau memuji diri-Mu.,'73'-Beliau
mengerjakannya dengan istiqamah. Sedangkan apa yang dilakukan
ubay menunjukkan bahwa ubay pernah melihatnya. Selain itu, tidak
satu pun dari para sahabat yang mengingkari bacaan qunut ini.

Di samping itu, shalat tersebut adalah shalat witir, sehingga
membaca qunut dalam shalat tersebut sangat di anjurkan. Seperti pada
pertengahan akhir di bulan Ramadhan. Dan juga doa qunut merupakan
salah satu bentuk dzikir yang dianjurkan dalam shalai witir, sehingga
dianjurkan dalam semua shalat sunnah seperti dzikir-dziki, puaa
umwnnya.

Pasal: Hendaknya qunut tersebut dibaca seterah bangun
dari ruku'.

Inilah pemyataan Imam Ahmad. pendapat ini diriwayatkan Abu
Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Khaththab, Utsman bin Affan, Abu

t]' 
!R Ibnu Majah (r/rr82), hadits ini disebutkan Albani dalam Al-Irwaa. (4260;

dan ia menganggap hadits ini shahih.

1l'!_R Muslim (r/shataah/222/352),Abu Daud (r/87g),Nasa.i (169), Ibnu Majah(l179), dan Ahmad (l/58 dan 96).
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eilabah, Abu Mutawakkil dan Ayyub As-Sakhtiani.735 Inilah pendapat

Imam Syaf i.
Dari Imam Ahmad disebutkan bahwa ia mengatakan, "Aku

berpendapat doa qunut dibaca setelah bangun dari ruku'. Apabila

,.r.o.ung membaca qunut sebelumnya, itu pun diperbolehkan'
pendapaiini didukung oleh Ayyub As-Sakhtiani. Hal ini berdasarkan

riwayat Humaid, bahwa Anas pernah ditanya tentang doa qunut dalam

shalat Shubuh. Saat itu ia menjawab, "Kami biasa membaca doa

qunut sebelum dan sesudah ruku'."736 (HR' Ibnu Majah)

Menurut Imam Malik dan Abu Hanifah, doa qunut dibaca

sebelum ruku'. Dasarnya adalatr riwayat Ubay bin Ka'ab, Ibnu

Mas'ud, Abu Musa, Barra, Ibnu Abbas, Anas, Umar bin Abdul Aziz,

ubaidah, Abdunahman bin Abi Laila, dan Humaid Ath-Thawil.

Dalam hadits Ubay disebutkan, "Dan qunut dibaca sebelum

ruku'."
Dari Ibnu Mas'ud,737 bahwa Rasulullah membaca doa qunut

setelah ruku'.738 (HR. Muslim)
Atsram berkata, "Aku pernah mendengar Abu Abdillah pernah

ditanya tentang permasalahan ini lantas ia menjawab, "Aku membaca

qrrnui setelah *kr'." Kemudian Imam Ahmad menyebutkan riwayat
-lit-zut- 

dari Sa'id dan Abu Salamah dari Abu Hurairah dan Anas

RA. dari Rasulullah sAw Dan masih banyak sahabat yang lain yang

membaca doa qunut tersebut setelatr ruku''
Adapun hadits Ibnu Mas'ud diriwayatkan oleh Aban bin Abu

Iyasy. Ia adalah seorang perawi yang periwayatarurya ditinggalkan.

't3s 
Ayyub Syakhtiani adalah seorang imam dan Hafizh, pemimpin para ulama,

bernarna lengkap Abu Bakar bin Tamimah Kisan Al-Anzi, termasuk golongan tabiin

akhir. Ia uauiutt seorang perawi yang dapat dipercaya, terpercaya dalam

nneriwayatkan hadits dan mempunyai pengetahuan luas tentangnya, adil dan seorang

hujjah. Dzahabi mengatakan, ;Iu uauiutt otuttg yattg sangat professional dan teliti."

ta'meninggat dunia pada tahun 131 H. di Bashrah. Lihat Siyar A'laam An-Nubalaa'

(6/15).
)n HR. Ibnu Majah (l/1183), hadits ini disebutkan Albani dalamAl-Irwaa' (21160)'
rrz gp. Nasa'i \ZtZlS),Ibnu Majah (l/1182), hadits Libay bin Ka'ab. Dalam Al-

Itwaa'-nyaAlbani mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih'
ild ftuaitt-trudits mulai dari sini hingga akhir bab telah dijelaskan secara lengkap

dalam kitab Al-Mughnipada masalah no. (203) dan setelahnya. Dan kami tidak ingin

mengulangi penjelisannya karena mernang sudah tidak diperlukan di sini. Kepada

Allah lah kami meminta pertolongan.
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Sedangkan hadits ubay telah dijeraskan. Ada yang mengatakan bahwa
penyebutan qunut dalam hadits tersebut tidak bisa
dipertan ggungi awabk an." Wa I I aahu A, I am.

Pasal: Dalam qunut shalat witir disunnahkan membaca
seperti riwayat Hasan bin Ali bin Abi Thalib RA. Ia mengatakan,
"Rasulullah pernah mengajarkan beberapa kalimat kepadaku yang
dapat aku baca ketika mengerjakan shalat Witir,'.;;'1 C.;i -IG'q. ecs qu J^+ iF,$' F,
';t :tV ;; t', I a:t'-*i tt ? ej'&, g a.\6,

:4)vj 6 -6 
16 

-dtG.; 
rj" \ r -4tr 

o',5-i-,t
"Ya Allah, berikanlah petunjuk kepadaku sebagaimano oiong

yang telah Engkau berikan petunjuk, sehatkanlah aku sebagaimani
orang-orang yang telah Engkau beri kesehatan. Kasihanilah aku
sebagaimana orang-orang yang terah Engkau kasihani. Berikanlah
berkah kepadaku atas apa yang terah Engkau limpahkan. Lindungilah
aku dari keburukan takdir yang telah Engkau tentukan. Karena
sesungguhnya Engkaulah Dzat yang menentukan dan tidak ada yang
menuntut-Mu' Dan sesungguhnya tidak akan hina orang yang telah
Engkau muliakan dan tidak ada kemuliaan atas oronj yang telah
Engkau hinakan. Ya Tuhan knmi, Engknu-lah Dzat yoni m"mberikan
berkah dan Dzat yang Maha Tinggi.,,t o 

1HR. Abu Daud dan
Tirmidzi)

Dalam penilaian Imam At-Tirmidzi, hadits ini adalah hadits
hasan. Kami tidak mengetahui ada qunut lain dari Rasulullatr yang
lebih baik dari ini.

Atau juga membaca seperti yang diriwayatkan Imam Ali bin
Abi Thalib RA. Ia mengatakan bahwa dalam shalat witir, Rasulullah
sering membaca doa qunut. Kemudian perawi menyebutkan haditsnya
seperti yang telah kami sebutkan di depan.7ao' 

Dari umar bin Khaththab RA, uutr*" ia (umar bin Khaththab)
membaca doa qunut dalam shalat Shubuh dengan mengucapkan,

l'j ry 1!bu Daud (z/1425),Ibnu Majah (t/1178), At-Tirmidzi (2/464), Nasa.i
.(31248), 

Darimi (t/I591), Ahmad (r/r99 dan 200), Albani mengatakan bahwa hadits
ini adalah Shahih.
7a0 Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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'!'ru') J;aW)'!W fq iJl' g1 !.\"St l' fl
iur ,.*r t';s- ,t', k tp, ttSt Al'"lt':F'n', 's. :"i's
.\:"Jr'-

'riL.1') F'$I'r'rl.x'r F u', J3: Atl:1"dr, ;')\ ::f>)\

,* ";lst "# ,k, 9, 
"t;rto 

,-t\'$'ttc. ;*it'**')'F"-r's

"Dengan nama AIIah yang Maha Pengasih lagi Maha

Penyayang. Ya Allah, sesungguhnya kami meminta pertolongan dan

memohon petunjuk kepada-Mu. Kami memohon ampunan dan

beriman kepada-Mu. Kami bertawakal kepada-Mu dan memuji

dengan seluruh kebaikan tercurah kepada-Mu. Kami tidak berlaku

kufu, kepada-Mu. Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi

Maha Penyayang. Ya Ailah, hanya kepada-Mu lah kami menyembah

dan hanya kepada-Mu kami bersujud. Kepada-Mu lah kami berusaha

dan bersegera. Kami memohon kelapangan rahmat-Mu dan kami

takut dengan sil<sa-Mu. Karena sesungguhnya sil<sa-Mu adalah

benar-benar pedih dan nyata yang aknn mengejar orang-orang kafir.

Ya Attah, sil<salah orang-orang kafir dari Ahli Kitab yang mereka itu

selalu menghalangi jalan-Mu."7at Dua surah ini terdapat dalam

mushafWay bin Ka'ab.
Abu Ubaid telah meriwayatkan dengan sanadnya dari Urwah

yang mengatakan, "Aku pernah membaca dua surah ini dalam mushaf

Ubaybin Ka'ab,

:\11':)().'";i:i':elXU \ gi
"Ya Allah, hanya kepada-Mu lah kami meminta pertolongan' Ya

Attah, hanya kepada-Mu lah kami menyembah."

Ibnu Sirin mengatakan, "Kedua surah tersebut di tulis ljbay

dalam mushaf-nya. Yaitu sampai padabacaan 
o, cj7N 

tr"Au,

Ibnu Qutaibah mengatakan, "3fu" maksudnya bersegera' Kata

ini berasal dari mengikuti langkah dan cepat-cepat atau bersegera.

tot HR. Baihaqi dalam As-Sunan'nya (2/210).
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Sedangkan kata mempunyai pengertian bersungguh-sungguh
(':t.1ll"

mempunyar pengertian bahwa Allah SWT akan terus memburunya.
Pengertian kata-kata di atas sudah benar. Hanya saja kesesuaian
riwayatlah yang diutamakan.

dan tidak main-main. Sedangkan kata

Sedangkan orang yang senang membaca

Khalal mengatakan, ..Aku pernah
tentang Mulhaq dan Mulhiq. Ketika itu ia
fuab mengartikannya sama."

bersabda,

'.J:i ,ty ?:*, Lx ,tj 
-,r{t :4 L\u

berarti mengejar.

maka kata tersebut

bertanya kepada Tsa'lab
menj awab, "Orang-orang

:'XLrq

Pasal: Jika seorang imam membaca eunut, hendaknya
orang yang berada di berakangnya mengamininya. Dalam hal ini
tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama.

Ishaq iuga mengatakan demikian. Al eadhi mengatakan, ..Jika
mereka ikut membaca doa bersama imam, hal itu diperbolehkan."

Ada seseorang yang bertanya kepada Imam Ahmad, .,Jika aku
tidak mendengar suara imam membaca eunut, apakah aku boleh
membaca doa?" Ia menjawab, ..Boleh.,'

Ketika sedang membaca eunut, hendaknya orang yang shalat
mengangkat kedua tanggan. Atsram mengatakan, ..Abu Abdillah
sering mengangkat tangannya hingga dada ketika membaca eunut.,,Ia
berpedoman dengan sebuah riwayat Ibnu Mas'ud yang menyebutkan
bahwa ia sering mengangkat kedua tangannya hingga dada ketika
sedang membaca doa qunut. pendapat ini juga diriwayattan Umar bin
Khaththab dan Ibnu Abbas RA. pendapat ini didukung oleh Ishaq dan
para ulama aliran rasiona^lis. Sedangkan Imam Malik Jan Auza'i, serta
Yazid bin Abi Maryanla2 mengingkarinya.

Kami mempunyai dalil berupa sabda Rasulullah SAW. Beliau

I

c.c
t_i

?tr -p; r\

7a2 Yazid, bin Abi Maryam; ayahnya bemama Tsabit Al-Anshari. Ia adalah AbuAbdillah Ad-Dimasyq, r"orung I,,'u; y"d;;;"ngetahuan luas dan cukup disegani.
! .*:"t:ttul dunia pada tahun empat pulutr atau setelahnya. Lihat raqriib At-
Tahdziib.
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"Jika kamu berdoa kepada Allah, maka berdoalah dengan

telapak tanganmu bagian dalam dan jangan sekali-kali berdoa

dengan telapak tanganmu bagian luar. Setelah berdoa, usapkanlah

kedua tanganmu tersebut pada wajahmtt."743

Selain itu, berdoa dengan telapak tangan bagian dalam dan

mengusapkan tangan ke wajah setelah membaca doa qunut telah

dilakukan para sahabat.

Mengenai apabila seseorang selesai membaca doa qunut, apakah

harus mengusap wajahnya dengan tangannya ataukah tidak? Maka
dalam hal ini terdapat dua riwayat: Pertama, Tidak perlu
mengusapnya. Sebab, dari Imam Ahmad disebutkan bahwa ia
mengatakan, "Aku belum pernah mendengar hal itu." Selain itu, qunut

tersebut dibaca dalam keadaan sedang shalat, sehingga tidak
dianjurkan mengusapkan tangan ke wajahnya seperti halnya doa-doa
yang lain. Kedua, dianjurkan. Pendapat ini berdasarkan riwayat yang

telah kami sebutkan.

Sa'ib bin Yazid mengatakan, bahwa ketika Rasulullah berdoa,

beliau mengangkat kedua tangannya dan mengusap wajahnya dengan

kedua tangan tersebut."Too Selaitt itu qunut dalam shalat adalah bagian
dari doa, sehingga dianjurkan mengangkat kedua tangannya dalam
shalat tersebut, kemudian mengusap wajahnya.

Pasal: Tidak dianjurkan membaca doa qunut ketika shalat
Shubuh dan tidak juga shalat-shalat yang lain, kecuali dalam
shalat Witir. Ini merupakan pendapat Tsauri dan Imam Abu Hanifah,
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu lJmar, Ibnu Mas'ud dan Abu
Darda'.

Sedangkan Imam Malik, Ibnu Abi Laila, Hasan bin Shaleh dan

Imam Syaf i berpendapat bahwa membaca doa qunut pada saat

rnelaksanakan shalat Shubuh adalah dianjurkan. Anas mengisahkan
bahwa Rasulullah senantiasa membaca Qunut pada saat shalat Shubuh

to' HR. Abu Daud (lll492), Ahmad (4121), Albani mengatakan, "Hadits ini
sanadnya dha'if. Karena adanya seorang perawi bernama Hafsh bin Hasyim yang
tidak diketahui dan Ibnu Lahi'ah adalah seorang perawi yang lemah. "
7no HR. Abu Daud (211485),Ibnu Majah (1181 dan 3866), hadits ini disebutkan
Albani dalamAl-Irwaa'(434), ia mengatakan, "Hadits ini adalah dha'if."
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hingga beliau meninggar dunia."745 dan Ibnu umar sering membaca
doa qunut di hadapan para sahabat dan yang lain.

Akan tetapi kami mempunyai dalil berupa sebuah riwayat yang
menyebutkan bahwa Rasulullah sAw membaca doa qunut selama
satu bulan, mendoakan salah satu daerah di Arab. Setelah itu beliau
meninggalk annya."746

Dari Abu Hurairah dari Ibnu Mas'ud RA. dari Rasulullah sAw
seperti riwayat di atas.7a7

Dari Abu Malik, ia berkata, "Aku bertanya kepada ayah, ,,wahai
ayah, sesunguhnya engkau pernah mengerjakun rhulut ii b"lukung
Rasulullah, Abu Bakar, umar bin Khattab, Utsman bin Affan dan Ali
bin Abi Thalib RA. di Kufah kurang lebih lima tahun. Apakah mereka
membaca doa qunut?" Ayah menjawab, ..Siapa yang mengatakan?,,
Menurut At-Tirmidzi, hadits ini hasan shahih. Mayoritas ulama
mengamalkan hadits ini.

Ibrahim An-Nakha'i mengatakan, ..Orang pertama yang
membaca doa qunut pada waktu Shubuh adalah en iin Abi Thalib
RA. Karena ia adalah seorang pejuang yang sedang berdoa untuk
menghancurkan musuh-musuhnya.

Dalam Sunan-nya, Sa'id meriwayatkan dari Husyaim dari
urwah Al-Hamdzani dari Sya'bi, ia mengatakan, ..Ketika Ali bin Abi
Thalib membaca eunut pada waktu shalat Shubuh, orang-orang
mengingkarinya. Kemudian Ali bin Abi Thalib mengatakan, ..Ak;
hanya meminta pertolongan kepada Allah untuk mengal-ahkan musuh-
musuh kami."

Dari Abu Hurairah RA., bahwa Rasulullah tidak pernah
membaca doa qunut dalam shalat shubuh, kecuali jika beliau
mendoakan untuk kebaikan suatu kaum atau keburukan bagi kaum
lainnya.Tas

tnt 
lt*' Ahmad-(3/r62), Daruquthni (2/3g), ia mengatakan, ,,Dalam 

sanad hadits ini
terdapat Abu Ja'far. Ibnu eayyrm mengatakan, ta adaiah ,"o.unj perawi yangdha'if." Dalam At-Taqriib-nya Al-Hafizh mengatakan, ,.Ia adalah ,""o.ung perawi
il?r.g.l"tt:yy? 9]*kt ^ [aalts ini juga diriwayatkan Abdurrazzaqlz4sa+1. '
.:" HR Bukhari (7 I 4090/ Fatha), Muslim 1t Bolnlq, Ibnu Majah'(l r r243),Ahmad
(3/l 15).

]i] n* Muslim (U Masaajidt2sst46T).
''" HR. Ibnu Khuzaimah (l/620), hadits ini disebutkan Albani dalam Ash_shahiih
(639), ia mengatakan,',Hadits ini Jayyid (baik). "

Al Mughni - @



Hadits Anas yang menyebutkan bahwa Rasulullah membaca doa

qunut dalam shalat Shubuh hingga meninggal dunia, mungkin

maksudnya adalah berdiri yang lama. Sebab berdiri lama disebut

Qunut. Sedangkan Qunut yang dilakukan Umar bin Khaththab

kemungkinan besar dilakukan pada waktu terjadinya petaka atau

bencana. Sebab mayoritas riwayat darinya menyebutkan bahwa ia

tidak membaca Qunut. Hal ini diriwayatkan banyak perawi, sehingga

memberikan kesimpulan bahwa Umar bin Khaththab hanya membaca

Qunut ketika terjadi bencana.

Pasal: Jika kaum muslimin sedang menghadapi bencana,

maka bagi para imam dianjurkan untuk membaca Qunut dalam shalat

Shubuh. Inilah yang dikatakan Imam Ahmad.

Atsram berkata, "Aku mendengar Abu Abdillah pernah ditanya

tentang Qunut dalam shalat Shubuh. Ketika itu ia menjawab, "Jika

kaum muslimin menghadapi suatu bencana, hendaknya para imam

membaca Qunut, sementara orang-orang yang ada di belakangnya

mengamininya." Setelah itu ia mengatakan, "Seperti bencana yang

terjadi dari orang kafir ini -maksudnya kaum Babik.Tae

Abu Daud mengisahkan, "Aku pernah mendengar lmam Ahmad

ditanya seseorang tentang doa qunut dalam shalat Shubuh. Saat itu ia
mengatakan, "Apabila sesdorang membaca doa qunut, hendaknya

dalam jangka waktu tertentu. Setelah itu meninggalkannya seperti

yang pernah dilakukan Rasulullah SAW Atau membaca doa qunut

untuk melawan kelompok Jarramiyah atau qunut untuk selamanya.l/
Jarramiyah adalah anak buah Babik."

Inilah pendapat yang diikuti oleh Imam Abu Hanifah dan Tsaur.

Keterangan ini berdasarkan riwayat yang telah kami sebutkan bahwa

Rasulullah membaca doa qunut selama satu bulan untuk mendoakan

saiah satu daerah di Arab. Setelah itu beliau meninggalkannya." Dan

ketika Imam Ali bin Abi Thalib membaca doa qunut, ia memberi

penjelasan bahwa yang dilakukannya adalah memohon pertolongan

kepada Allah atas musuh-musuh kaum muslimin. Selain itu orang-

orang pun mengingkarinya dan tidak membaca doa qunut tersebut.

ton Babik Al-Khurmi -semoga Allah melaknatnya- awal kemunculannya adalah

pada tahun dua ratus satu hijiriyah. Ia adalah seorang kafu zindiq dan syetan yang

diraj am. Lihat A I - B i d a ay a h (l 0 / 282 / 281).
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Hendaknya dalam qunut dibaca doa-doa yang pernah diucapkan
Rasulullah SAW dan para sahabat beliau.

Diriwayatkan Umar bin Khaththab RA., bahwa dalam qunut
tersebut Umar bin Khaththab membaca, "ya Ailah, ampunilah kaum
mukminin dan mubninat, kamu rnuslimin dan muslimat. Satukanlah
hati mereka dalam persatuan dan persatukan mereka dalam
perdamaian. Berikanlah mereka kemenangan atas musuh-musuhMu
dan musuh-musuh mereka. Ya Altah, cerai-beraikan ucapan mereka,
hancurkanl ah langkah-langkah mereka, turunkanl ah s iks a-Mu kepada
mereka, sil<sa yang tidak akan pernah bisa dihilangkan dari orang-
orang yang dzalim. Dengan nama Allah yang Maha pengasih lagi
Maha penyayang. Sesungguhnya kami meminta pertolongan-Mu.',750

Umar bin Khaththab RA. tidak pernah membaca doa qunut
dalam shalat-shalat wajib selain shalat Shubuh.

Dari ayahnya, Abdullah pernah mengatakan, ..Segala 
sesuatu

ditetapkan berdasarkan ketetapan Rasulullah sAw, termasuk dalam
doa qunut. Doa qunut dibaca dalam shalat Shubuh saja. Beliau tidak
membaca doa qunut dalam shalat, kecuali shalat witir dan shalat
shubuh. Apabila sedang menghadapi musuh, beliau berdoa untuk
kemenangan kaum muslimin."

Abu Khithab mengatakan, "eunut dibaca dalam shalat Shubuh
dan shalat Maghrib. sebab kedua shalat ini adalah shalat yang dibaca
dengan bacaan keras yang berada di antara dua penghujung hari." Ada
pula yang mengatakan, bahwa doa qunut tersebut dibaca dalam shalat-
shalat yang bacaannya keras. Hal ini diqiyaskan dengan shalat
Shubuh. Pendapat ini tidaklah benar. Sebab, tidak pernah ada hadits
Rasulullah yang menyebutkan demikian. Dan tidak satu pun dari para
sahabat yang mebaca doa qunut selain dalam shalat Shubuh dan witir.

246. Masalah: Abu Al easim Al Kharqi berkata,6'Hendaknya shalat witir tersebut dikerjakan secara terpisah
dengan shalat atau raka'at sebelumnya."
' Pendapat yang dipilih Abu Abdillah adalah satu raka'at witir
tersebut dipisahkan dengan raka'at sebelumnya. Ia mengatakan,
"Apabila orang tersebut mengerjakan shalat witir tiga raka'at tanpa

tto HR. Baihaqi dalamAs-Sunan (21210).

Al Mughni - @



salam (kecuali pada raka'at terakhir) di antara ketiga raka'at tersebut,

maka menurutku diperbolehkan."
Selanj utnya ia mengatakan, "Sebaiknya memisahkannya dengan

salam ketika mendapatkan dua raka'at. Di antara orang yang
memisahkan dua raka'at dari satu raka'at dengan salam adalah Ibnu
Umar. Bahkan ia sempat memerintahkan atau mengurus beberapa

keperluannya." Inilah pendapat madzhab Mu'adz Al Qari'i, Imam
Malik, Syaf i dan Ishaq.

Lain halnya dengan pendapat lmam Abu Hanifah yang tidak
menganjurkan adanya salam setelah raka'at kedua. Jelasnya, ia
mengatakan, "Tidak perlu dipisahkan dengan salam." Sementara

Imam Auza'i berpendapat bahwa antara memisahkan dan tidak
memisahkan adalah sama-sama boleh. Dalam keterangannya, ia
menegaskan, "Jika dipisahkan dengan salam adalah baik. Jika tidak,
juga baik."

Dalil yang digunakan orang-orang yang berpendapat tidak perlu
dipisahkan dengan salam adalah sebuah riwayat dari sayyidah Aisyah
RA., bahwa Rasulullah sering mengerjakan shalat Witir dengan empat

dan tiga raka'at (tujuh), enam dan tiga raka'at (sembilan), dan delapan

dan tiga raka'at (sebelas)."

Dalam riwayat lain ia mengatakan, "Beliau sering mengerjakan
shalat empat raka'at. Maka janganlah kamu bertanya tentang kebaikan
dan panjanglya. Setelah itu beliau mengerjakan empat raka'at lagi.
I\{aka janganlah kamu tanya tentang kebaikan dan panjangnya. Lalu
beiiau mengerjakan tiga raka'at."

Zhahir dari riwayat ini menunjukkan bahwa beliau mengerjakan
stralat tiga raka'at dengan satu salam (tanpa dipisah antara yang dua
raka'at dengan satu raka'at). Sayyidah Aisyah RA. juga meriwayatkgn
l:ahwa Rasulullah SAW sering mengerjakan shalat Witir lima raka'at,
rlar-, beliau tidak duduk, kecuali pada akhir raka'at."751(HR. Muslim)

Akan tetapi kami mempunyai dalil berupa riwayat sayyidah
Aisyah RA., bahwa Rasulullah sering mengerjakan shalat antara
waktu setelah shalat Isya' hingga Fajar sebanyak sebelas raka'at. Di
mana beliau mengucapkan salam setiap dua raka'at dan satu raka'at
Witir."7s2 (HR. Muslim)

tt t HR. Muslim (l / Mus aaJiriinl 123 / 508\.
t5t Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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Rasulullah SAW juga bersabda,

.*;';\i; 
"]st 

-*;- tir; ;t ;t;ilr i>u,
"shatat *o,o*t ii",.i ora ra'ka':,;" i"o"i", Jika kamu

khawatir dengqy- datangnya waktu shubuh, maka kerjakanlah satu
raka' at witir. "753 (Muttafaq Alaih)

Ada seseorang yang bertanya kepada Ibnu Umar, .,Apa yang
dimaksud dengan Matsna-Matsna?" Ia menjawab, ..Mengucapkan

salam di setiap dua raka'at."
Rasulullah SAW bersabda,

,y,r1 i-e'r';li
"Shalat lYitir adalah satu raka'at pada malam bagian akhir."75a

(HR. Muslim)
Dari Ibnu Abi Dza'ab dari Nafi' dari Ibnu LJmar, ia mengatakan,

"Ada seseorang bertanya kepada Rasulullah sAW tentang shalat
Witir." Rasulullah SAW menjawab,

#rrf, ,,.:t-)t;',y,
"Pisahkanlah antara satu raka'at dari dua raka'at dengan

salam. " (HR. Atsram dengan sanad shahih)
Inilah pernyataan Rasulullah SAW
Adapun hadits sayyidah Aisyah RA. yang digunakan mereka

sebagai dalil sesungguhnya tidak menjelaskan bahwa shalat witir
adalah dengan satu salam saja (pada raka'at terakhir). Sebab, dalam
riwayat lain sayyidah Aisyah RA. mengatakan, "Membaca salam
antara setiap dua raka'at." Sedangkan apabila beliau mengerjakan
shalat witir dengan lima raka'at, maka akan kami jelaskan nanti.

Jika ini memang benar, maka jika seseorang shalat di belakang
seorang imam yang mengerjakan shalat tiga raka'at dengan satu
salam, ia harus mengikutinya. Itu adalah agar ia tidak berbeda atau
berseberangan dengan imamnya. Ini merupakan pendapat Imam
Malik.

Mengenai riwayat Abu Daud tentang orang yang menge{akan
shalat witir dengan mengucapkan salam setiap dua raka'at yang
kemudian tidak disukai para jamaah masjid tersebut, Imam Ahmad

tt' Hadits ini telah dijelaskan di depan.
tto Hadits ini telah drjelaskan di depan.
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mengatakan, "Bagaimana jika sang imam itu mengikuti keinginan

mereka?" Maksudnya, bahwa hal itu merupakan perkara mudah,

sehingga entah imam tersebut sepakat atau tidak dengan mereka tidak

akan berakibat buruk pada shalatnya.

Pasal: Boleh saja seseorang mengerjakan shalat Witir
sebelas, sembilan, tujuh, lima, tiga atau satu raka'at.

Hal ini berdasarkan sebuah riwayat yang telah kami sebutkan di

depan. Jika seseorang mengerjakan shalat Witir sebelas taka'at, maka

setiap dua raka'at terdapat satu salam. Jika mengerjakan shalat Witir
tiga raka'at, hendaknya mengucapkan salam setelah dua raka'at dan

baru kemudian mengerjakan Witir satu raka'at.

Jika menge{akan shalat Witir dengan raka'at, maka orang

tersebut tidak perlu duduk kecuali pada raka'at akhir. Jika

mengerjakan shalat witir tersebut sebanyak tujuh raka'at, hendaknya

ia duduk membaca tasyahhud pada raka'at keenam dan tidak salam.

Setelah itu ia memb aca tasyahhud pada raka'at ke tujuh lalu salam.

Jika mengerjakan shalat Witir sebanyak sembilan raka'at, ia

tidak boleh duduk kecuali setelah raka'at kedelapan dan membaca

tasyahhud. Setelah itu, berdiri untuk melanjutkan raka'at kesembilan

dan salam. Inilah pendapat Ishaq.

Tentang shalat Witir tujuh raka'at, Al Qadhi mengatakan,

"Hendaknya orang tersebut tidak duduk, kecuali pada raka'at terakhir
juga. Seperti halnya dalam shalat Witir lima raka'at."

Mengenai shalat Witir sebelas dan tiga raka'at, kami telah

mengemukakan kedua-duanya. Sedangkan tentang shalat witir yang

iima raka'at, terdapat sebuah riwayat Zaid bin Tsabit, bahwa ia

mengerjakan Witir lima raka'at dan tidak keluar atau berpaling dari

shalatnya, melainkan pada raka'at terakhir.

Dari urwah dari sayyidah Aisyah RA., bahwa Rasulullah sering

mengerjakan shalat malam sebanyak tiga belas raka'at. Di antara tiga

belas tersebut beliau mengerjakan shalat Witir lima raka'at. Dalam

lirira raka'at tersebut beliau tidak duduk, kecuali pada raka'at

terakhir.755 (Muttafaq Alaih)
Dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Kemudian beliau mengerjakan

shalat Witir lima raka'at tanpa duduk di antara lima raka'at tersebut."

ttt HR. Muslim (l I Musaafirinl 123 I 508).
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Dalam sebuah riwayat disebutkan, "Kemudian beliau berwudhu.
Setelah itu beliau mengerjakan shalat tujuh, atau lima raka'at dengan
shalat witir dan tidak mengucapkan saram, kecuali pada raka'at
terakhir."7su (HR. Abu Daud)

shaleh budak rau'amah757 mengatakan, "sebelum di Hurrah aku
melihat orang-orang mengerjakan shalat sebelas raka'at dan mereka
mengerjakan lima raka'at witir dengan mengucapkan salam di setiap
dua raka'at dan satu raka'at witir. Terkadang mereka jugu
mengerjakan lima raka'at sekaligus." (HR. Atsram)

Mengenai jumlah raka'at sembilan dan tujuh dasarnya adalah
sebuah riwayat dan zurarah bin Aufa dari Sa'id bin Hisyam. Ia
mengatakan, "wahai Ummul Mukminin, beritahukanlah kepadaku
tentang shalat witir yang pernah dike{akan Rasulullah!,' Sayyidah
Aisyah menjawab, "Kami biasanya selalu menyiapkan siwak dan alat-
alat bersucinya. Kemudian Allah mengutusnya sesuai kehendak-Nya.
Setelah itu beliau menggunakan siwak dan berwudhu, lalu
mengerjakan shalat tujuh raka'at dengan tidak duduk kecuali pada
raka'at kedelapan. Saat duduk itu, beliau berdzikir kepada Allah,
memuji dan berdoa kepada-Nya. Setelah itu beliau bangkit dan tidak
salam. Lalu beliau mengerjakan raka'at kesembilan. Selanjutnya
beliau duduk dan berdzikir kepada Allah dan berdoa kepada-Nya baru
kemudian mengucapkan salam yang sempat kami dengar. setelah
salam, beliu menge{akan shalat dua raka'at lagi dengan posisi duduk.
wahai putraku, itulah jumlah sebelas raka'at. Ketika Rasulullah
diserang rasa kantuk dan beliau ingin melanjutkan shalatnya, beliau
mengerjakan tujuh raka'at lagi, di mana dalam dua raka'at beliau
mengef akannya seperti raka'at pertama."

Perawi mengatakan, "Akhirnya aku bergegas menemui Ibnu
Abbas dan mengemukakan apa yang telah diceritakan sayyidah
Aisyah tadi. Dan ketika itu Ibnu Abbas membenarkannya."T5B (HR.
Muslim dan Abu Daud)

Dalam hadits Abu Daud disebutkan, "Beliau mengerjakan shalat
witir tujuh raka'at, di mana beliau tidak duduk kecuali fada raka,at

]]lUn Abu Daud (2/1338),dengan sanad shahih."' Shaleh bernama lengkap Shaleh bin Nabhan Al-Madani, budak Tau'amah,
meninggal dunia pada tahun dua puluh lima atau dua puluh enam Hijriyah. Lihai
TgqriiO At-Tahdziib ( l/363).ttt 

Hadits ini telah drjelaskan di depan.
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keenam dan ketujuh. Beliau tidak mengucapkan salam, kecuali pada

raka'at ketujuh."
Dalam masalah ini terdapat riwayat lain yang menyebutkan,

"Dan beliau mengucapkan salam dengan suara keras, hingga hampir

membangunkan seluruh anggota keluarga."

Hadits ini menjelaskan secara tegas bahwa shalat Witir tujuh

raka,at dikerjakan dengan duduk pada raka'at keenam. Mungkin Al

Qadhi menggunakan hadits Ibnu Abbas sebagai dalil. Hadits tersebut

menjelaskan bahwa Ibnu Abbas mengerjakan shalat tujuh atau lima

raka'at Witir tanpa mengucapkan salam, kecuali pada raka'at terakhir'

Dari Ummu Salamah RA, ia berkata, "Biasanya Rasulullah

SAW mengerjakan shalat Witir tujuh atau lima raka'at yang antara

ketujuh atau lima raka'at tersebut tidak dipisahkan dengan salam dan

tidak tidak pula dengan perkataan."Tse

Kedua hadits di atas menunjukkan keraguan dalam menjelaskan

tujuh raka'at Witir. Tidak satu pun dari keduanya yang menyebutkan

batrwa beliau tidak duduk setelatr raka'at keenam. Sedangkan hadits

sayyidah Aisyah RA. menunjukkan secara tegas tentang hal itu. Jadi

hadits ini bersifat pasti atau lebih kuat kekuatan hukumnya sehingga

pantas untuk diutamakan.

Pasal: shalat witir hukumnya tidak wajib. Inilah pendapat

Imam Syaf i dan Malik.
Abu Bakar mengatakan, "shalat Witir hukumnya wajib'" Ini

adalah pendapat Imam Abu Hanifah. Dengan alasan bahwa Rasulullah

SAW bersabda, "Jika kamu khawatir akan datangnya Shubuh, maka

Witirlah kamu satu rakn'at."760

Selain itu, dalam beberapa riwayat beliau memerintahkan

kepada kita untuk mengerjakarmya. Dan kita pun telah mengetahui

bahwa perintah mengandung kekuatan hukum wajib.

Dari Abu Ayyub, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

:,- ., o. i e . i ;.r'JilJ #.)'; j-';ri'",;i .p *'; l,s)U{ ;y- Ol ,.--> 
, , ,;'Jili e.r-t.,. ;i-';t(';i ;t'Ji)I

ttn HR. Nasa'i (3/239),Ibnu Majah (l/1192), Ahmad (61290, 310, 321), Albani

mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
tuo Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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"shalqt witir adalah kebenaran: maka siapa mewajibkan atau
menargetkan kepada dirinya untuk mengerjakan shalat llritir lima
raka'at, maka kerjakanlah. siapa mewajibkan kepada dirinya untuk
mengerjakan tiga raka'at, maka kerjakanlah. Dan siapa mewajibkan
kepada dirinya untuk mengerjakan satu raka'at saja, maka
kerjakanlah."to' (HR.Abu Daud dan Ibnu Majah)

Dari Buraidah, ia berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah
SAW bersabda,

';/ i'#';.i. I]tJ* ';1, ,'-Jt'j.; I'''-',- ';1,

a';;"j;. l"# r;
"shalat ll/itir adalah kebenaran, *oio ,fopo yong tidak

mengerjakan witir tersebut, maka ia tidaklah termasuk golongan
kami. shalat witir adalah kebenaran, maka siapa tidak mengerjakan
witir tersebut, maka ia tidaklah termasuk golongan kami. Shalat witir
adalah kebenaran, maka siapa yang tidak mengerjakan witir tersebut,
maka ia tidaklah termasuk golongan kami.,,762

Hadits di atas diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnad-nya
tanpa pengulangan. Begitu juga dengan riwayat Abu Hurairah RA.
dari Rasulullah SAW dalam Musnad-nya tersebut.763

Dari Kharijah bin Hudzafah bahwa pada suatu pagi Rasulullah
berkunjung kepada kami, kemudian beliau mengatakan,

ilt ,tj Pt * ,"€, t **' ,y'€'"ii
.1.:r {* ,A.:rytG q A'i)tt"

"sesungguhnya Allah sw tetah menambahkan kepada kalian
dengan satu shalat, di mana shalat tersebut adalah lebih baik bagi
knlian daripada merahnya kenilonatan (kenilvnatan paling 

"roi1,yaitu shalat witir. Allah swr menjadiknn witir tersebut bagi kalian

tu' Hadits ini telah dijelaskan di depan.

]u'? .Hn.. 
eu1 oaua litt+ts, Ahmad (51357), Baihaqi (2/470), Hakim (l/305 -306),hadits ini disebutkan Albani dalam At-Irwaa' (41-7), ia mengatakan, ..Hadits 

i
adalah dha'if."
tu'HR. Ahmad (2t443).

:u l'r Ll
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antara setelah shalat Isya' hingga terbit Fajar."'oo (HR. Ahmad dan
Abu Daud)

Dari Abu Bashrah, ia berkata, "Aku pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda,

,=at t ; lt vt ; t1 \^'|2" au,* !;,r?r, ',1

"Sesungguhnya Allah telah menambahkan satu shalat bagi
kalian. Karena ilu kerjakanlah shalat tersebut pada waktu antara
setelah shalat Isya' hingga waktu Shubuh. Shalat Witirlah shalat
witirlah."zrs 1HR. Atsram)

Hadits ini digunakan sebagai dalil oleh Imam Ahmad.
Akan tetapi kami mempunyai sebuah riwayat dari Abdullah bin

Muhayyariz. Ia mengisahkan bahwa ada seorang lelaki dari Bani
Kinanah yang sering dipanggil dengan nama Mukhdaji mendengar
seorang lelaki dari Syam yang bernama Abu Muhammad berkata,
"Sesungguhnya shalat Witir adalah wajib." Perawi mengatakan,
"Kemudian aku bergegas menemui Ubbadah bin Shamit untuk
mencari kebenaran perkataan orang tersebut. lJbbadah menjawab,
"Abu Muhammad itu berbohong. Sebab aku pematr mendengar
Rasulullah SAW bersabda,

eU'f qrie *:Vt,;".ht'"fi$ 7,:rlb'#
k -Y- t u', ^1,ir 

L't- r( \it.]rr .ri" ';ik'"*h du*:"r 6t
.tL;lr'*:iiu"JI, i:-Git::,'o1iF ar 'b d'#

"Allah telah mewajibkan ,lrotot lima wa'hu irytat hamba-
hambaNya. Karena itu siapa mau mengerjakan dan tidak
meremehkan hak-halcnya, maka ia tidak akan kehilangan sedikit pun
dari kelima shalat tersebut. Ia berhak mendapatkan janji Allah untuk
memasukkannya ke dalam surga. Dan siapa yang tidak
mengerjakannya, maka ia tidak berhak mendapatkan janji Allah:
apabila berkehendak makn Dia al<nn menyil<sanya. Dan jikn

tt HR. Abu Daud (2ll4l8), At-Tirmidzi (2/452),Ibnu Majah (l/1168), Ahmad
(6/7), Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah dha'if.
tut HR. Imam Ahmad dalam Musnad-nya (6/397), hadits ini disebutkan Albani
dalam kitab Al-Irwaa' (2/158).
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berkehendak, maka Dia akan memasukkannya ke darom surgo."7o6
(HR. Abu Daud dan Ahmad)

Dari Ali bin abi Thalib RA., bahwa shalat witir bukanlah suatu
keharusan dan tidak pula sebagai shalat wajib. Akan tetapi Rasulullah
pemah mengerjakan shalat witir. Setelah itu Rasulullah sAW
mengatakan,

"\V/ahai Ahli At Qur'an ke4akantal, ,iotot Witir, karena
sesungguhnya Allah adalah ganjil dan menyukai yang ganiil.',767 1HR.
Ahmad dalam Mus nad-nya)

Dalam sebuah riwayat dikisahkan, ada seorang badui bertanya
kepada Rasulullah sAw tentang kewajiban apa yang harus ia lakukan
selama satu hari satu malam. Beliau menjawab, "shalat lima waktu."
Si badui bertanya lagi, "Apakah ada kewajiban yang lain yang harus
aku kerjakan selain kelima shalat tersebut?" Rasulullah menjawab,
"Tidak ada, kecuali kalau kamu ingin mengerjakan shalat sunnah.',
Mendengar penjelasan Rasulullah ini, si badui berkata, "Demi Dzat
yang telah mengutusmu dengan membawa ajaran kebenaran, aku tidak
akan melebihkan dan tidak mengurangi kewajiban shalat lima waktu
(istiqamah dalam mengerjakannya)." Setelah itu Rasulullah berkata,
"Berbahagialah lelaki ini apabila ucapannya benar atau dapat
dipercaya. "768

Selain itu, shalat witir boleh dike{akan di atas kendaraan
meskipun tidak dalam keadaan terpaksa. Dengan begitu, ia bukan
termasuk kewajiban. Ia tidak lebih seperti shalat-shalat sunnah pada
umurnnya.

Ibnu Umar telah meriwayatkan bahwa Rasulullah sering
mengerjakan shalat Witir di atas untanyu.;;76e (Muttafaq Alaih)

Ibnu Umar juga mengisahkan bahwa Rasulullah sering
mengerjakan shalat sunnah di atas kendaraannya menghadap kemana

tll t* Abu Daud (2fi420),Ahmad (5/315 dan 319)., Nasa'i (z/230),Malik dalam
41.-Muwaththa' (lll23), hadits ini sanadnya adalah shahih.

ll'un, euu Daud (2/1416), Rt-tirmidzi (2t453), Nasa'i (3tz2}-22g),Ibnu Majah
(l I 1169), dan Ahmad ( l/l 10, 143, 144).

lll Hn Bukhari datam As h-shahiih o I n),Muslim (r / IimaanrB/ 40tg I 4r).tut HR. Bukhari dalamAhs-shahiihi2/31'-32), Muslim (llMusaafiriinl36t4gT).

; St 
t*-:" ";, At ut; r rl;'ri oTijr ;^i ,;
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pun, juga mengerjakan shalat witir di atasnya. Hanya saja beliau tidak

pr*unL."gerJakan shalat wajib di atas kendaraan tersebut."77o

Hadits mereka ini telah dijelaskan di depan.

Yang terkandung dalam hadits-hadits tersebut adalah keutamaan

shalat Witir sehingga ia sangat dianjurkan. Shalat Witir adalah shalat

sunnah Muakkadah, yaitu anjuran yang sangat ditekankan. Boleh-

boleh saja menambahkan shalat, akan tetapi dengan catatan sebagai

shalat sunnah.

Mengenai janji dan ancaman yang disebutkan dalam hadits-

hadits berkenaan dengan shalat Witir ini adalah sebagai bentuk

Mubalaghah, yaitu membesar-besarkan perkara agar benar-benar

diperhatikan. Hal ini seperti sabda Rasulullah SAW,

\1'r-=\;'U'A tu G'At ;6',fi ";
"Siapa yorg 

^okon 
dua toro*o, ini, mako ianganlah ia

mendekati masiid kami. "77 I

Pasal: Shalat Witir hukumnya Sunnah Muakkadaft, yaitu

sangat dianjurkan.

tto HR. Muslim (l/Musaafiriinl3g/487),Imam Bukhari meriwayatkan hadits yang

sama dalam ,lsh,-shahiih-nya (2156) dengan redaksi, "Aku melihat Rasulullah

sedang mengerjakan shalat sunnah di atas kendaraannya' Beliau menggunakan

isyarai dengan kepalanya menghadap ke arah manapun ia, dan tidak ..."Al-Hadits.
tti HR. Ibnu Addi dalam Al-Kaamil dengan redaksi ni (3120-21), hadits ini dari

Mu'awiyah bin Qunah dari ayahnya. Imam Bukhari juga meriwayatkannya dalam

Kitab il-Adzaan (21853), hadits dari Ibnu Umar dengan redaksi, "siapa makan

tanaman ini -maksudnya bawang putih- maka ianganlah ia mendekati masiid

kami." Dalam riwayat Jabir bin Abdullah yang juga dalam Kitab Al-Adzaan (21855)

dengan redaksi, "siapa makan bawang putih stau bawang merqh, maka hendaklah

ia rienjauh dari kami..." Lihat juga Shahiih Muslim (llMasaaiidl393-396), dalam

hadits lersebut terdapat perkataan Umar bin Khattab waktu berkhutbah pada hari

Jurn'at di hadapan para sahabat, "Wahai manusia, kalian telah sering memakan dua

jenis tanaman yang kedua-duanya tidak pernah aku lihat kecuali buruk (baunya).

inilah bawang merah dan bawang putih. Aku telah melihat Rasulullah SAW apabila

beliau mencium bau kedua jenis tanaman tersebut dari seseorang dalam masjid,

maka beliau memerintahkan kepada orang tersebut untuk keluar menuju Baqi'

(daerah pemakaman). Maka barang siapa memakan kedua jenis tanaman tersebut,

hendaknya dalam keadaan masak." Sedangkan Abu Daud (313827), Ahmad (4119),

dengan sanad Jayyid (baik) hadits dari Qunah bin Muzanni meriwayatkan dengan

redaksi, "Rasulullah telah melarang dua jenis tanaman yang buruk ini. Beliau

mengatakan, "Siapa memakan kedua jenis tanaman tersebut, maka janganlah

mendekati masjid kami." Al Hadits.
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Imam Ahmad berkata, "orang yang meninggalkan sharat witir
dengan sengaja, ia adalah orang yang jelek dan-tioak sepantasnya
kesaksiannya diterima. "

Perintah untuk mengerjakan sharat witir ini adalah untuk
meyakinkan kesunnahannya. Hal ini berdasarkan beberapa hadits yang
membicarakan dan menganjurkan shalat witir. Dalam sebuah riwayai
Imam Ahmad bin Hambal mengatakan, "shalat witir tidaklah sama
kedudukannya dengan shalat wajib. Karena itu apabila ada seseorang
hanya mengeq'akan shalat wajib saja, hal itu sudah cukup. Dua shalat
yang hukumnya sunnah muakkadah adalah dua raka,at sebelum Fajar
dan shalat Witir. Apabila ingin meng-qadha'_nyu, baginya dapat
melakukan qadha'. Dan apabila tidak, maka tidak perlu. Kedua shalat
tersebut tidaklah sama kedudukannya dengan shalat wajib."

Sebagian sahabat kami dalam madzhab berbeda pendapat
mengenai shalat witir dan dua raka'at Fajar. Al-eadhi mengatakan,
"Dua raka'at shalat fajar lebih dianjurkan daripada shalat witir,
karena keduanya mempunyai ciri khusus di mana raka'atnya tidak
berkurang dan tidak lebih. Dengan begitu ia menyerupai shalat wajib.,,

Pendapat lain mengatakan, "shalat witir lebih dianjurkan.,,
Inilah pendapat yang lebih bisa diterima. Dengan alasan bahwa shalat
witir ini sempat menjadi perdebatan antara wajib dan tidaknya. Selain
itu mengenai shalat witir ini terdapat beberapa riwayat yang tidak
ditemukan pada dua raka'at Fajar. Akan tetapi harus diakui bahwa
dari segi kesunnahannya, dua raka'at Fajar menempati posisi setelah
shalat Witir. Wallaahu A'lam.

Pasal: shalat witir waktunya adalah antara shalat Isya.
hingga terbit fajar kedua.

Apabila seseorang mengerjakan shalat witir sebelum shalat
Isya', maka shalatnya tidak sah. Tsauri dan Imam Abu Hanifah
mengatakan, "Apabila orang tersebut mengerjakan shalat witir
sebelum shalat Isya' karena lupa, maka ia tidak perlu
mengulanginya."

Akan tetapi kedua sahabat Imam Abu Hanifah dan Tsauri
berpendapat lain. Kedua sahabat mereka ini mengatakan, ..Hendaknya

orang tersebut mengulanginya." pendapat ini didukung Imam Malik
dan Syaf i. Sebab Rasulullah sAw pernah bersabda, ,,Altah
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meniadikqn shalat witir bagi kalian antara setelah shalat Isya'

hingga fajar. "772
--Dalam 

masalah ini terdapat hadits riwayat Abu Bashrah yang

berbunyi, 
,,sesungguhnya Allah telah menambahkqn satu shalat bagi

kalian. Karena itu kerjakanlah shalat.tersebut antara setelah shalat

Isya' hingga hingga shalat Shubuh"""
DalamAl-MusnadterdapatriwayatMu'adz.Iaberkata,..Aku

pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda,
tt' 

,i, ;* Jt:4t ; \t 6;t'ist',eiiv* }:'"";r;
,'Allah telah menambahkan satu shalat untukku, -yaitu shalat

lltitir. l(aktunya antara shalat Isya' hingga terbitfajar'"774

Jika ada orang melaksanakan sebelum waktunya' itu seperti

halnya ketika ia merigerjakan shalat tersebut pada siang hari. Apabila

,.r.orung mengakhiikan shalat Witir hingga datang waktu Shubuh'

berarti waktunya telah habis dan shalat yang dilakukan menjadi

qadha'.
Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "shalat witir adalah antara dua

shalat."
Dari Ali bin Abi Thalib juga sama dan juga hadits Abu Bashrah'

Pendapatyangbenarbahwawaktushalattersebutberakhir
hingga terbii fajar. P;endapat ini berdasarkan hadits Mu'adz dan hadits

yang lain. Rasulullah SAW bersabda,J-.-Q 
J.iY'i -'1r1v*1 * $:t'€Li'*'iY

,,Apabilasalahseorangdiantarakaliankhawatiraknn

datangnya wahu shubuh, mika hendalotya ia mengerjakan shalat

satu raka'at. Maka dengan begitu ia telah mengejakan shalat

witir. "77s

Beliau juga mengatakan,

tt2 Hadits ini telah dijelaskan di depan, dalam sebagian naskah disebutkan hingga

terbit fajar.
tt'Hadits ini telah dijelaskan di depan'
tto HR. Ahmad a*^ iiinoa-nyi lStZ+Z), dengan sanad dha'if. Sebab dalam sanad

terebut terdapat s€orang prruo,ni birnama {Jbaidillah bin Zalu. Ia adalah seorang

;,u*i yang'dapat dipzrcaya, akan tetapi sering salah. Selain itu juga terdapat
'eUarrrru'.--litt bin Rafi' fanuttri seorang hakim di Afrika, ia adalah orang yang

t"rnutt nufuUnnya. Hal ini dikatakan Al-Hafizh dalamAt-Taqriib-nya'
ttt HR. Muslim ( I /Ma s aafiriin I | 45/5 I 6), hadits Ibnu Umar'
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"Jadikanlah shalat t4ritir sebagai shalat ntalam kalian yang
t er akhir. "" o 

lMrttufaq Alaih)
Beliau j uga mengatakan,

r*ai ti :t: t;.;.)i
"shalat Witirlah kalian sebelum waktu Shubuh.""'
Dalam riwayat lain beliau berkata,

,yt ri,4sr';/i
"Shalat Witir adalah satu raka'at yang berada pada malam

bagian akhir. "778

Sabda beliau yang lain,

nii'd";-j$ ,pt ri a i6t'ri 16"r;
"Siapa khawatir tidak dapat bangun pada malam bagian akhir,

hendaknya ia mengerjakan shalat Witir tersebut pada awalnya."77e
(HR.Muslim)

Pasal: Yang paling utama adalah melakukan shalat Witir
pada bagian akhir malam.

Pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

;A( U4i;*: ,F fr;\i' rV ,F 'fr";.:it i7t
"Siapa khawatir tidak dapat bangun pada malam bagian akhir,

hendalcnya ia mengerjakan shalat Witir tersebut pada bagian
awalnya. Dan siapa mempunyai harapan dapat bangun pada malam
bagian akhir, hendaknya ia mengerjakan l(itir tersebut pada malant
bagian akhir. Sebab shalat yang dikerjakan pada malam bagian akhir
disaksikan, dan itu lebih utama."780

776 HR. Bukhari dalam Ash-Shahiih, Kitab Al-Witr (2131), Muslim
(l I M u s aafi r i i n I I 5 I / 5 17 - 5 l8), dan Ahmad dalam M us na d-ny a (2 I 39).
777 HR.Muslim (llMusaafirijnl160 dan519, dan Ahmad 1Zitl,' lS dan 37).

lllUn Muslim (1lMusaafiriinll53l5l8), dan Ahmad (2t33).
77e HR. Muslim (11520/162), AtTirmidzi (2t3t8,Ibnu Majah (t/I187), dan Ahad
dalam Musnad-nya (31300 dan 315).
tto Hudits ini telah dijelaskan di depan.

, t_,'.i. 1 o,, ,ai. o f-. ,o1,. t - o.
i*- :'i * €j n}t a i# J.ur r1 ,r ?*-.t ri JG A
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Dalam hadits ini terdapat pernyataan tegas dan jelas dari

Rasulullah SAW tentang keutamaan pelaksanaan shalat Witir.
Pada riwayat lain Rasulullah SAW bersabda,

,y,rii#'r'ili
"shalat Witir adalah satu raka'at yang dikeriakan pada malam

bagian akhir."781
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rasulullah SAW adalah

orang yang sering mengerjakan shalat Witir pada malam bagian
,,.'782aKnlr.

Sayyidah Aisyah RA. menuturkan bahwa Rasulullah selalu

mengerjakan shalat witir setiap malam bagian akhir. Beliau

*"ngukhirkan atau menyudahi Witirnya hingga waktu sahur."783

Siapa yang terbiasa mengerjakan shalat Tahaiiud, hendaknya ia

mengerjakan shalat witir setelah Tahaijud. Sebab Rasulullah sAw
sering mengerjakan hal itu. Beliau mengatakan,

.ro o t 2

ril $J! '€j''4'r1
"Jadikanlah shalat Witir sebagai penghujung shalat malam

yang kalian kerj akan. "7 8a

Berdasarkan beberapa riwayat yang telah kami kemukakan,

maka jika seseorang khawatir tidak dapat mengerjakan shalat Witir
pada malam bagian akhir, ia dianjurkan mengerjakannya pada

awalnya. Sebab Rasulullah SAW telah menasehatkan kepada Abu

Hurairah, Abu Dzarr, Abu Darda' agar menge{akan shalat Witir
sebelum tidur. Beliau mengatakan,

.n\i'a'.j-;Ji JJlt ;r ,r i{t'oi -te ;
"siapa rorg ;ho.orir tidal dapat fu7gun pada malam bagian

akhir, makn hendalcnya ia mengerjaknn shalat Witir tersebut pada

bagian awalnya."78t

ttt Hadits ini telah dijelaskan di depan.
782 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (1/78), hadits no. (580). Syakir mengatakan,

"Hadits ini sanadnya adalah shahih."
tt'HR. Bukhari dalamAsh-Shahiih (2131), Muslim (llMusaafiriinl13615l2), Ahmad

(6146,100 dan 108).
tto Hadits ini telah dijelaskan di depan.
ttt Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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Semua hadits-hadits ini adalah shahih yang diriwayatkan Imam
Muslim dan yang lain.

Abu Daud meriwayatkan bahwa Rasulullah sAw berkata
kepada Abu Bakar, "Kapan kamu mengerjakan shalat witir?" Abu
Bakar menjawab, "Aku biasanya mengerjakan sharat witir pada
malam bagian awal." Kemudian Rasulullah sAw berkata kepada
umar bin Khaththab, "Kapan kamu mengerjakan shalat witir?" Umar
bin Khaththab menjawab, "Aku biasanya menge{'akan shalat witir
pada malam bagian akhir." Setelah itu Rasulullah SAW berkata
kepada Abu Bakar,

;'r;Su rt- o?: i=.JU \J1 lli
"Yang satu ini menge4akan d"ngo, tnorf|o, dan yang ini

mengerj akan dengan kekuatan. "786

Kapanpun seseorang mengerjakan sharat witir setelah shalat
Isya', hal itu sudah mencukupinya. Kami tidak melihat adanya
perbedaan di kalangan para ulama dalam hal ini, sedangkan hadits-
hadits shahih pun telah membuktikannya.

Pasal: orang yang mengerjakan sharat witir pada maram
hari, kemudian bangun untuk mengerjakan shalat rahajjud,
maka dianjurkan untuk mengerjakannya dua raka'at-dua
raka'at, dan tidak membatalkan shalat Witirnya.

Pernyataan ini diriwayatkan Abu Bakar Ash-Shiddiq, Ammar,
Sa'ad bin Abi waqqash, Aidz bin Amr, Ibnu Abbas dan Abu
Hurairah, serta sayyidah Aisyah RA. Alqamah pun tidak melihat
adanya pembatalan dalam hal ini. pendapat ini didukung oleh Thawus
dan Abu Mujalliz, An-Nakha'i, Imam Malik, Auza'i,aan,tuu Tsaur.

Ada seseorang yang bertanya kepada Imam Ahmad, ,,Tidakkah
kamu menganggap bahwa Tahajjud tersebut membatalkan shalat
witir?" Ia menjawab, "Tidak." Setelah itu ia mengatakan, ,.Apabila
seseorang melakukan hal itu tidak masalah, karena telah dilakukan
banyak orang."

Beberapa riwayat Ali bin Abi Thalib, usamah, Abu Hurairah,
umar bin Khaththab, utsman bin Affan, Sa'ad, Ibnu umar, Ibnu
Abbas dan Ibnu Mas'ud dipakai sebagai pendukung pendapat Ishaq

'll tt .!g Dawud (2A434),Ibnu Majah (t/r202), sama dengan hadits
Ahmad (3/330), dan Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah siarrit.

di atas,
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bahwa jika seseorang mengerjakan shalat Tahajjud, hendaknya ia

mengerjakan shalat satu raka'at sebagai penggenap raka'at Witir

pertama. Setelah itu, ia mengerjakan shalat dua raka'at-dua raka'at,

yung kemudian diikuti shalat witir pada akhir Tahajjud-nya.

Kemungkinan mereka ini berpedoman pada sabda Rasulullah yang

mengatakan, "Jadikanlah shalat Witir sebagai penghujung shalat

malam yang kalian kerjakan."
Akan tetapi kami mempunyai dalil sebuah riwayat Qais bin

Thalq. Ia mengisahkan, "Thalq bin Ali berkunjung kepada kami pada

suatu hari di bulan Ramadhan. Ia berada di rumah kami hingga

menjelang sore hari dan berbuka. Setelah itu pada malam kami

mengerjakan shalat sunnah bersama-sama. Kemudian ia bergegas

menuju ke masjid dan mengerjakan shalat dengan para sahabatnya

hingga ketika tinggal mengerjakan shalat witir, ia menghampiri

.".totu.g. Setelah dekat dengan orang tersebut, Thalq bin Ali berkata,
,,Shalat witirlah kamu bersama sahabat-sahabatmu. Karena

sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah sAw bersabda,

"Tidak ada dua Witir dalam satu malam. "zaz 1HR' Abu Daud dan

Tirmidzi) menurut penilaian ArTirmidzi, hadits ini adalah hasan.

Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA., ia berkata, "Adapun aku,

maka sesungguhnya aku biasa tidur di atas kasurku. Apabila aku

terbangun, aku mengerjakan shalat dua raka'at-dua raka'at hingga

pagi." (HR. Atsram)
Sa'id bin Musayyab sering melakukan hal yang sama'

Pasal: Apabila seseorang mengerjakan shalat (witir)
bersama seorang imam dan ia senang mengikutinya dalam

mengerjakan shalat witir itu, sedangkan di pihak lain ia senang

mengerjakan shalat witir tersebut pada malam bagian akhir, maka

apabila imam tersebut mengucapkan salam, ia tidak perlu

mengucapkan salam bersamanya. Hendaknya ia berdiri dan

mengerjakan shalat satu raka'at lagi untuk menggenapi shalatnya

bersama imam.
Inilah yang dikatakan Imam Ahmad. Ia mengatakan, "Bisa saja

ia telah mengerjakan shalat Witir (bersama imam) dan bisa saja

menggenapinya dengan mengerjakan satu raka'at lagi. Bisa saja ia

tt? HR. Abu Daud (211439),At-Tirmidzi (214'70),Nasa'i (31230), hadits ini sanadnya

adalah shahih.
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mengerjakan shalat dua raka'at." Imam Ahmad berkata lebih lanjut,
"Mengerjakan shalat (menggenapi) dengan seorang imam yang
mengerjakan satu raka'at adalah lebih aku sukai."

Imam Ahmad pemah ditanya tentang orang yang mengerjakan
shalat witir yang kemudian diikuti dengan shalat dua raka'at-dua
raka'at. untuk pertanyaan itu lmam Ahmad memperbolehkan. Akan
tetapi hendaknya Witir tersebut dikerjakan setelah tidur.

Pasal: Dalam mengerjakan shalat Witir yang tiga raka'at,
maka pada raka'at pertama dianjurkan untuk membaca surah Al A'la,
raka'at kedua membaca surah Al Kaafiruun, dan raka'at ketiga
membaca surah Al Ikhlas. Inilah pendapat Tsauri, Ishaq dan para
ulama aliran rasionalis.

Sementara menurut Imam Syaf i, hendaknya pada raka'at ketiga
membaca surah Al Ikhlaash dan Al Mu'awwidzatain. pendapat ini
juga didukung oleh Imam Malik dalam masalah witir. Akan tetapi
mengenai shalat yang genap (dua raka'at sebelumnya), lmam Malik
mengatakan, "Tidak ada satu riwayat pun yang sampai kepadaku yang
menentukan hal itu."

Dari Imam Ahmad disebutkan bahwa ia pernah di tanya
seseorang tentang Al Mu'awwidatain dalam shalat witir. Ia balik
bertanya, "Mengapa tidak dibaca?" Hal ini berdasarkan sebuah
riwayat sayyidah Aisyah RA., bahwa pada raka'at pertama Rasulullah
SAW sering membaca,

"Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tinggi.', (es. Al-A'la
[87]: 1)

Pada raka'at kedua beliau membaca,

'@t3rj'Ui4{A
"Katakanlah: "Wahai orang-orang kafir." (es. Al Kaafiruun

lloel: 1)

Sedangkan pada raka'at beliau ketiga membaca,

^ 
(t . 1t<l t t

(D ,-l El'r"U

O#V+;;.3J*
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I"Katakanlah, "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa." (Qs. Al

Ikhlaash [112]: l) serta Al Mu'awwidzatain."T8t (HR. Ibnu Majah)

Akan tetapi kami mempunyai dalil sebuah riwayat Ubay bin

Ka'ab. Ia mengatakan, "Dalam shalat Witir Rasulullah sering

membaca, surah Al A'la, Al Kaafiruun serta Al Ikhlaash." (HR.Abu

Daud dan Ibnu Majah)
Dari Ibnu Abbas juga sama dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah.

Hadits sayyidah Aisyah RA. dalam hal ini tidak pasti atau tidak dapat

dipertangungjawabkan, sebab hadits tersebut diriwayatkan Yahya bin

Ayyrrb, yaitu perawi yang lemah hafalannya. Imam Ahmad sendiri

dan Yahya bin Mu'in mengingkari adanya tambahan Al
Mu'awidzatain.

Pasal: Imam Ahmad mengatakan, "Hadits-hadits yang

menyatakan bahwa Rasulullah sAw mengerjakan shalat satu

raka'at, sesungguhnya sebelum satu raka'at itu didahului dengan

shalat sunnah pendahuluan."
Ada seseorang yang bertanya kepadanya, "Rasulullah sering

mengerjakan shalat Witir satu raka'at ketika sedang bepergian?" Ia

menjawab, "Beliau telah mengerjakan dua raka'at sebelumnya."

Kemudian ada yang bertanya lagi, "Berapa selang waktu antara dua

raka'at dengan yang satu raka'at tersebut?" Ia menjawab, "Sungguh

mengagumkanku apabila tetap ada yang mengerjakannya." Setelah itu

ia mengetengahkan hadits Rasulullah SAW, "Shalat malam adalah

dua raka'at-dua rakn'at. Apabila salah seorang di antara knlian

khawatir dengan datangnya wahu Shubuh, maka hendalcnya

mengerj akan llitir satu rakn' at. "78e

Ada pula yang bertanya mengenai orang yang mengerjakan

shalat sunnah setelah shalat Isya', kemudian makan malam. Setelah

makan ia ingin mengerjakan shalat Witir, apa hal itu diperbolehkan?

Imam Ahmad menegaskan bahwa hal itupun diperbolehkan.

Imam Ahmad juga ditanya tentang orang yang mengerjakan

shalat malam, kemudian langsung tidur tanpa mengerjakan shalat

Witir terlebih dahulu. Dalam penjelasannya, Imam Ahmad

mengatakan, "Alangkah lebih baiknya jika ia terlebih dahulu

ttt HR. Abu Daud (211424), At-Tirmidzi (21462),Ibnu Majah (llll73), Hadits ini
dianggap shahih oleh Albani.
ttt Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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mengerjakan shalat dua raka'at kemudian mengucapkan salam dan
setelah itu mengerjakan shalat Witir satu raka'at."

Ada juga yang bertanya kepada Imam Ahmad mengenai orang
yang hingga menjelang Shubuh belum mengerjakan shalat witir. Ia
menjawab, "Tidak perlu mengerjakan witir satu raka'at, kecuali
apabila ia khawatir akan terbitnya matahari." Lalu ditanyakan lagi
kepadanya bagaimana apabila ia tetap mengerjakan shalat witir tiga
raka'at. ra menjawab, "Boleh saja, hendaknya orang tersebut
mengerjakan shalat dua raka'at, kecuali jika ia khawatir terbitnya
matahari."

Ada juga yang bertanya kepadanya mengenai seseorang yang
mendapatkan satu raka'at witir bersama imam. Imam Ahmad
menjawab, "Jika imam memisahkan satu witir tersebut dengan salam,
maka satu raka'at itu sudah cukup. Akan tetapi jika imam tidak
memisahkan satu raka'at dengan dua raka'at sebelumnya, hendaknya
ia mengikuti imam. Kemudian menyempurnakan seperti shalat yang
dikerjakan sang imam. Ketika selesai shalat bersama imam, ia harus
berdiri menyempurnakannya dan tidak perlu membaca doa qunut."

Selain itu ada pula yang bertanya kepada Abu Abdillah
mengenai seseorang yang pada awalnya ingin mengerjakan shalat
sunnah seperti biasa, lalu ketika tengah mengerjakannya ia bemiat
mengubah shalatnya menjadi shalat witir. Untuk masalah ini Imam
Ahmad tidak memperbolehkannya. Sebab ia telah merubah niat shalat
yang telah dilaksanakan. Apakah orang tersebut harus memulai shalat
Witir dari awal? Imam Ahmad mengiyakan.

Tentang amalan qunut, Imam Ahmad berkata, ..Apabila
seseorang membaca doa qunut sebelum ruku', maka orang tersebut
harus mengawalinya dengan takbir terlebih dahulu dan setelah itu baru
membaca doa qunut."

Dari Umar bin Khaththab RA. dikisahkan ketika selesai
membaca (surah Al Faatihah dan surah lainnya), Umar bertakbir dan
setelah itu membaca doa qunut. Setelah membaca doa qunut, ia pun
bertakbir untuk ruku'.

Keterangan ini juga diriwayatkan Ali bin Abi Thalib, Ibnu
Mas'ud, dan Barra'. Inilah pendapat Tsaur, dan kami tidak melihat
adanya perbedaan pendapat dalam hal ini.
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Pasal: Setelah mengerjakan shalat witir dianjurkan untuk

membaca, esl-,jirt alf' l!' 0o'$ "Maha Suci Attah, Dzat yang

mernjui dan yang Maha Suci." Bacaan ini diulang hingga tiga kali,

dengan mengeraskan suara pada hitungan ketiga'

Pendapat ini berdasarkan sebuah riwayat Ubay bin Ka'ab yang

mengatakan bahwa Rasulullah ketika telah mengucapkan salam dari

shalat Witirnya, beliau mengucapkan,

J'jtA\ gu^ir lrr lr-.-.:1"

"Maha Suci Allah, Dzat yang Merajai dan Maha Szci. " (HR'

Abu Daud)
Dari Abdurrahman bin Abza, ia berkata, "Dalam shalat Witir

Rasulullah sering membaca,

(ir- #V 41 ;i €;
"sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi' " (Qs' Al A'la

[87]:1)
Beliau juga membaca,

'@ -it'j'Ui 4i- A
"Katakanlah: "Wahai orang-orang kafir." (Qs. Al-Kaafiruun

[09]: l)
Serta membaca,

,O 1;i ':ti; U
"Katakanlah, "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa." (Qs. Al Ikhlaash

[12]: l) Dan Apabila hendak menyudai shalat Witir, beliau

mengucapkan,

,/tl.,jl\ gYir l,r ,e::"
"Maha Suci Allah, Dzat yang Meraiai dan Maha Suci." Bacaan

ini beliau ucapkan sebanyak tiga kali. Setelah itu beliau mengeraskan

suaranya pada bilangan ketiga."tno (HR. Ahmad dalam Al-Musnad)

t* HR.Ahma d dalam M u s nad-nya (3 I 40 6), dan Nasa' i (3 I 25 0).
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247. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Shalat
sunnah pada malam Ramadhan sebanyak dua puluh raka'at."
Maksudnya adalah shalat Tarawih.

Shalat Tarawih hukumnya sunnah muakkadah dan sangat

dianjurkan. Orang yang pertama kali mengerjakannya adalah
Rasulullah SAW Abu Hurairah RA. mengatakan, "Rasulullah
mempunyai keinginan yang kuat untuk mengerjakan shalat sunnah
pada malam Ramadhan tanpa memerintahkan kepada mereka untuk
mengerjakan." Beliau bersabda,

it i ?k G t'; (+S (*.t';tr:;.;) 
?b u

"Orang yang mengerjakan shalat sunnah pada malam
Ramadhan karena beriman dan menjalankan perintah Allah, maka
akan diampuni dosa-dosa yang teleh lalu."7et

Sayyidah Aisyah RA. mengisahkan bahwa pada suatu malam
Rasulullah mengerjakan shalat di masjid. Kemudian orang-orang
datang mengerjakan shalat di belakangnya. Semakin lama orang yang
mengikutinya semakin banyak bahkan dari satu kabilah penuh.
Setelah itu mereka berkurnpul pada malam yang ketiga atau keempat,
akan tetapi Rasulullah tidak keluar berjamaah dengan mereka. Ketika
pagi menjelang, beliau mengatakan, "Aku telah mengetahui apu yang
kalian lakukan. Sebenarnya tidak ada yang menghalangiku untuk
keluar menemui kalian, kecuali aku khawatir kalau shalat tersebut
kalian anggap wajib. "7e2

Perawi mengatakan, "Peristiwa tersebut terjadi pada bulan
Ramadhan." (HR. Muslim)

Dari Abu Dzarr, ia berkata, "Kami berpuasa bersama Rasulullah
pada bulan Ramadhan. Beliau sama sekali tidak mengerjakan shalat
sunnah selama satu bulan hingga tersisa tujuh hari. Maka pada sisa
tujuh hari tersebut Rasulullah mengerjakan shalat sunnah bersama
kami hingga sepertiga malam. Ketika masih tersisa enam hari, beliau
tidak mengerjakan shalat sunnah tersebut bersama kami. Ketika masih
tersisa lima hari, beliau mengerjakan shalat sunnah dengan kami
hingga mencapai pertengahan malam. Kemudian aku memberanikan

tn' HR. Bukhari (l/37lFathu), Muslim (llMusaafiriin/1731523), Ahmad dalam
Musnad-nya (61169) hadits Aisyah RA.
tn'HR. Bukhari (2lll2glFathrz), Muslim (1lMusaafirinll771524), Ahmad dalanAl-
Musnad (61169), hadits sayyidah Aisyah RA.
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diri bertanya kepada beliau, "Wahai Rasulullah! Tidakkah kita
mengerjakan shalat sunnah bersama pada malam ini?" "Beliau
menjawab, "sesungguhnya iika seseorang mengeriakan shalat

bersama seorang imam hingga selesai, ia mengira bahwa imam

tersebut telah shalat malam (tidak mengerjakan shalat lagi)."
Perawi (Abu Dzarr) mengatakan, "Ketika masih tersisa empat

hari beliau tidak mengerjakannya. Dan ketika masih tersisa tiga hari,

beliau mengumpulkan seluruh anggota keluarganya termasuk para

istrinya dan para sahabatnya. Setelah itu, beliau mengerjakan shalat

sunnah bersama kami hingga kami khawatir jika tidak mendapatkan

kebahagiaan." Masih dalam penuturan perawi, ia berkata, "Apa yang

dimaksud dengan kebahagiaan)?" Beliau menjawab, "Makan sahur."

Setelah itu beliau tidak mengerjakan shalat sunnah bersama kami pada

malam Ramadhan yang tersisa."7e3 1HR. Abu Daud, Atsram dan Ibnu

Majah)
Dari Abu Hurairah RA., bahwa pada suatu ketika Rasulullah

berjalan-jalan. Tiba-tiba beliau melihat orang-orang mengerjakan

shalat pada bulan Ramadhan di salah satu sudut masjid. Melihat
mereka shalat, Rasulullah bertanya, "Apa yang mereka lakukan?"

Seseorang yang mendengar pertanyaan Rasulullah SAW tersebut

menjawab, "Mereka adalah orang-orang yang tidak pandai membaca

Al Qur'an. Dan Ubay bin Ka'ab mengerjakan shalat bersama mereka

sebagai imam." Mendengar jawaban orang tersebut Rasulullah SAW
mengatakan, "Mereka benar. Ya, dan yang terbaik adalah apa yang
mereka lakukan."teo lHR.Abu Daud)

Menurut Imam Abu Daud, hadits ini diriwayatkan Muslim bin
Khalid. Ia adalah seorang perawi yang lemah hafalannya.

Shalat Tarawih ini dinisbatkan kepada Umar bin Khaththab.

Sebab ia adalah orang yang mengumpulkan dan menyatukan orang-

orang dalam satu imam, yaitu pada Ubay bin Ka'ab, sehingga Umar
pun ikut mengerjakan shalat bersama mereka.

Abdunahman bin Abdul Qari' mengatakan, "Pada suatu malam

di bulan Ramadhan aku pernah berjalan-jalan bersama Umar bin

7e3 HR. Abu Daud (2/1375), Ibnu Majah (lll327), At-Tirmidzi (806), Darimi
(1777), Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
tno HR. Abu Daud (211377), hadits Abu Hurairah RA. Hadits ini dianggap lemah

oleh Albani.
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Khaththab. Kami melihat orang-orang mengerjakan shalat terpecah-
pecah dalam shalat masing-masing. orang-orang mengerjakan shalat
sendiri-sendiri tanpa ada keinginan untuk melakukannya secara
berjamaah.

Melihat kondisi semacam ini, umar Ibnu Khaththab berinisiatif
untuk menyatukan mereka. la mengatakan, ..Sesungguhnya

menurutku, alangkah baiknya kalau sharat yang mereka lakukan
disatukan dalam satu bacaan, yaitu dengan menunjuk seseorang untuk
menjadi imam." Akhirnya umar bin Khaththab pun berketetapan hati
untuk mengangkat Ubay bin Ka'ab sebagai imam shalat.

Perawi mengatakan, "Kemudian pada malam berikutnya aku
keluar bersama umar untuk mengerjakan shalat seperti malam
sebelumnya, dan orang-orang pun telah siap untuk mengerl'akan shalat
dengan dipimpin seorang imam. Melihat antusias kaum muslimin ini,
Umar mengatakan, "Inilah bid'ah yang paling nikmat. orang-orang
yang tidur pada malam tersebut (setelah mengerjakan shalat Tarawih
be{amaah) adalah lebih utama daripada orang_orang yang
mengerjakannya pada malam bagian akhir, sedangkL ada orang-
orang yang mengerjakannya pada malam bagian awal."7e5 (HR. Al-
Bukhari)

Pasal: Pendapat yang paring bisa diterima mengenai sharat
Tarawih menurut Abu Abdillah adalah dua putin raka'at.
Pendapat ini didukung oleh Tsaur, Imam Abu Hanifatr, dan Syaf i.

Sedangkan Imam Malik mengatakan, ..Tiga puluh enam
raka'at." Ia berkeyakinan bahwa masalah ini adalatr masalah lama, di
mana shalat ini telatr dikerjakan oleh penduduk Madinah. Karena
shaleh budak Tau'amah mengatakan, "Aku telah melihat orang-orang
mengerjakan (shalat Tarawih) empat puluh satu raka,at, lima di
antaranya adalah shalat Witir."

Akan tetapi kami mempunyai dalil bahwa Umar bin Khaththab
mengumpulkan dan menyatukan orang-orang atau para penduduk
kepada satu bacaan.dengan menunjuk ..ot*g imam, yang itu Ubay
bin Ka'ab. Bahkan ia ikut serta mengerjakan shalat bersama mereka
sebanyak dua puluh raka'at.

Dari Hasan, bahwa Umar bin Khaththab telah mengumpulkan
dan menyatukan para penduduk pada satu bacaan dengan menunjuk

tnt HR. Bukhari (4/20t0/Fathu).
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satu orang sebagai imam, yaitu Ubay bin Ka'ab. Dia sendiri ikut serta

mengerjakan shalat bersama mereka selama dua puluh malam. Selama

itu ia tidak membaca qunut dengan mereka, kecuali pada setengah

yang terakhir (di bulan Ramadhan). Ketika tersisa sepuluh malam

terakhir, Umar tidak ikut shalat bersama Ubay. Umar memilih shalat

sendiri di rumahnya. Sehingg a para penduduk mengatakan, "Tetaplah

lJbay."7e6

Imam Malik meriwayatkan dari Yazid bin Ruman, bahwa pada

masa Umar bin Khaththab, orang-orang mengerjakan shalat sunnah

pada malam bulan Ramadhan sebanyak dua puluh tiga raka'at.

Dari Ali bin Abi Thalib RA., bahwa ia memerintahkan kepada

seseorang untuk mengerjakan shalat bersama mereka sebanyak dua

puluh raka'at.
Masalah ini sepertinya sudah menjadi ljma'.
Adapun riwayat dari Shaleh tidak bisa dipertanggungjawabkan

sebab Shaleh hafalannya lemah. Selain itu, kita tidak tahu tentang

orang-orang yang diceritakannya tersebut. Mungkin saja ia melihat

suatu kumpulan orang-orang yang mengerjakan shalat. Dan ini tidak

bisa dipakai sebagai dalil. Selain itu, kalau memang benar bahwa

semua penduduk Madinah telah mengerjakannya, tentunya apa yang

dilakukan Umar bin Khaththab yang kemudian menjadi [jma' para

sahabat pada masanya lebih utama untuk diikuti.
Sebagian ulama mengatakan, "Hal ini dilakukan para penduduk

Madinah sebab mereka ingin sama seperti para penduduk Makkah.
Penduduk Makkah biasanya melakukan thawaf tujuh kali putaran

setiap dua tarawih, sehingga para penduduk Madinah ini
menggantikan setiap tujuh putaran thawaf dengan empat raka'at. Apa
yang pernah dilakukan para sahabat Rasulullah adalah lebih berhak

untuk diikuti.
Pasal: Pendapat yang benar dari Abu Abdillah adalah

bahwa hendaknya shalat Tarawih tersebut dikerjakan secara

berjamaah.
Dalam riwayat Yusuf bin Musa, ia mengatakan, "Shalat Tarawih

berjamaah adalah lebih utama, meskipun ada orang yang biasanya

diikuti mengerjakan shalat tersebut di rumahnya karena khawatir bila

tnu Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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orang-orang mengikutinya. Rasulullah sAw bersabda,,,Contohrah
para Khulafa' (Khulafaurrasyidin).,,,

Ada sebuah riwayat Umar bin Khaththab yang menyebutkan
bahwa Umar sering mengerjakan shalat ltarawitr; 

"berlamaah. 
hiiadalah pendapat Al Muzanni, Ibnu Abdul Hakam dan beberapa

sahabat Imam Abu Hanifah.
Imam Ahmad mengatakan, ,.Jabir bin Abdiilah, Ari bin AbiThalib, dan Abduilah adarah orang-orang yang sering mengerjakan

shalat Tarawih secara berjamaah.,,
Thahawi mengatakan, ..Semua orang yang memilih untukmengerjakan shalat tarawih sendirian hendaknya iduk .n.n utuskanuntuk tidak mengeq'akan shalat sunnah malam di masjid-masjid.

Adapun orang yang mengerjakan shalat Tarawih sendiria' (tanpamengerjakan shalat sunnah malam yang lain) hendak'ya tidakmelakukannya." pendapat ini diriwayatkan taits bin Sa,ad.
Imam Malik dan Syafi,i mengatakan, ,,Mengerjakan 

shalatsunnah Ramadhan di rumah bagi orang yang kuat rebih kami sukai.,,Pendapat ini berdasarkan riwayat zaid bin isabit, bahwa Rasululrahmembuat kamar kecil dari tikar. Kemudian pada suatu ketika beiiaukeluar menuju tempat tersebut yang kemudian diikuti banyak orang.Mereka datang untuk mengikuti r'utut yang dikeq'akan Rasurullah.
. .- Perawi mengatakan, "Kemudian mereku pun datang pada malamberikutnya dan mereka terah siap. Akan tetapi Rusiruttuh sAwsengaja tidak keluar menemui mereka, sehingga mereka berteriak_teriak. dan mele*p-ul pintu dengan batu kerikil. Daram keadaanseperti itu Rasuluilah keluar menemui mereka dengan kemarahannya.
Beliau mengatakan, "I-{al-ian masih saja melokukai seperti itu hinggaaku mengira bahwa har itu diwajiblan kepada katian. Hendaroryakalian mengerjakan sharat tersebit di rumah-rumah karian. Karenashalat seseorans vang paring baik adarah di rumahnyo,, k"rrori sharatwaiib. "zss lHR.ivluslim) 

q, u' r utttunnya' Ket

-. 
Adapun dalir yang kami miliki adalah ijma' parasahabat. Nabisendiri melakukannya secara berj'amaah beisama'pu.u .urruuat dan

tnt Aku tidak menemu\"1.1"91,: dengan redaksi seperti ini, diriwayatkan At_Tirmidzi (513663),Ibnu Majah (r/g7),;hil 6/382) dengan redaksi, ,,Iqtacruu 
biALLadziina Min Ba a;... ("oniortr"r, 

".-g-"rang seterahku...,, hadits ini adalah
t" HR. Bukhari daramAsh-shahiih (r/rg6), dan Muslim (r/Musaafiriin/zr_7/539).
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keluarga beliau, seperti yang dijelaskan dalam hadits Abu Dzar. Dan

juga ucapan beliau bahwa orang yang mengerjakan shalat bersama

i*u- hingga selesai maka (pahala) shalat sunnah malam itu telah

ditetapkan bagi mereka.Tee Keistimewaan seperti ini hanya khusus

untuk bulan Ramadhan. Karena itu pantas didahulukan daripada apa

yang mereka katakan. Ucapan Nabi itu sendiri sesungguhnya

merupakan alasan kekhawatiran Nabi jika mereka menganggap shalat

tersebut sebagai kewajiban. Karena itulah beliau sengaja

rneninggalkan shalat malam di bulan Ramadhan bersama mereka.

Jika dikatakan bahwa Ali juga tidak mengerjakan shalat malam

Ramadhan bersama para sahabat, maka kami katakan seperti yang

diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Assalami bahwa Ali

sesungguhnya melaksanakannya bersama para sahabat di bulan

Ramadhan. Ismail bin Ziyad800 mengisahkan, "Di bulan Ramadhan

Ali datang ke masjid dan melihat di sana ada hiasan yang berwarna-

warni. Melihat itu ia berkata, "semoga Allah menerangi Umar dalam

kuburnya sebagaimana Dia menerangi kami di masjid kami." Kedua

hadits ini diriwayatkan oleh Atsram.

Pasal: Imam Ahmad berkata, "Hendaknya seorang imam

(shalat tarawih) di bulan Ramadhan membaca bagian Al Qur'an
yang ringan bagi para makmum. Jangan sampai membuat mereka

merasa berat dengan mengikuti jamaah tarawih lebih-lebih pada

malam-malam Ramadhan yang akhir. Perintah yang petut dijalankan

adalah yang dapat dijangkau oleh orang-orang."

Al Qadhi berkata, "Tidak dianjurkan bacaan Al Qur'an selama

satu bulan Ramadhan kurang dari sekali khatam. Itu agar para

makmum dapat mendengarkan lantunan Al Qur'an secara utuh dan

sempurna. Begitu juga tidak dianjurkan melebihi sekali khatam, sebab

dapat memberatkan para makmum. Namun ukuran yang paling utama

adalah dengan mempertimbangkan kondisi orang-orang yang ada. Jadi

jika para jamaah sepakat dengan bacaan yang lama, maka itu yang

lebih utama dilakukan. Ini sejalan dengan riwayat Abu Dzar yang

mengatakan, "Kami pernah mengerjakan shalat bersama Nabi SAW.

hingga kami merasa khawatir akan kehilangan waktu untuk sahur."

?ee HR. Abu Dawud, AN-Nasa'i, At-Tirmidzi, Ad-Darami dan Ahmad'
t' Dia adalah seorang Syeikh yang meriwayatkan hadits-hadits mursal. Disebutkan

oleh Ibnu Hibban dalim"Ittiba'ut Tabi'iin". Dia dikenal sebagai orang yang tsiqah.
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Orang-orang salaf dahulu dikenal sering memperpanjang shalat
sampai-sampai di antara mereka ada yang mengatakan, "Begitu
selesai mengerjakan shalat malam bulan Ramadhan, mereka segera
bergegas menyantap hidangan karena khawatir fajar segera terbit.
Imam shalat waktu itu membaca hingga dua ratus ayat."

Pasal: Abu Daud mengatakan bahwa ia pernah mendengar
Imam Ahmad berkatao "Sungguh aku merasa takjub dengan
orang yang melaksanakan shalat tarawih serta witir bersama
imam." Rasulullah SAW bersabda,

2.. t. t - t . t

* 4 I'6 J ri e f6,\t ( ,rt- r;1 i'Jr ;1

"Sesungguhnya orang yang mengerjakan shalat Tmalam

Ramadhanl bersama imam hingga ia menyelesaikannya, maka

diletapkan baginya pahala dil sisa malamnya itu."
Masih menurut Abu Dawud, bahwa Imam Ahmad mengerjakan

shalat malam Ramadhan serta witir bersama orang-orang. Atsram
mengisahkan bahwa salah seorang yang pernah bermakmum kepada
Imam Ahmad di malam bulan Ramadhan memberitahu ia bahwa
Imam Ahmad mengerjakan shalat bersama mereka, termasuk juga
shalat witir. Menurut penuturan Atsram, orang yang memberitahu
kabar tersebut menunggu hingga saat ia berdiri, orang tersebut turut
bangkit seraya-jika tidak salah-ia mengucapkan hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Dzar, bahwa Sesungguhnya orang yang
mengerjakan shalat lmalam Ramadhan; bersama imam hingga ia
menyelesaikannya, maka ditetapkan baginya pahala dil sisa

malamnya itu.
Menurut Abu Dawud, Imam Ahmad juga pernah ditanya

mengenai orang yang mengerjakan shalat tarawih sebanyak lima
malam, akan tetapi di antara jumlah tersebut ia pernah tidak
mengerjakan shalat tarawih. Menurut Imam Ahmad hal itu tidak
menjadi masalah. Ia juga pernah ditanya mengenai orang yang telah
ryrendapati dua raka'at shalat tarawih, namun tanpa disadari ia masih
mengerjakan dua raka'at lagi yang sama. Untuk kasus tersebut, Imam
Ahmad mengatakan bahwa yang dua raka'at tadi terhitung sebagai
shalat sunnah.

Imam Ahmad juga pernah ditanya mengenai apakah sebaiknya
shalat tarawih dikerjakan lebih akhir? Jawaban Imam Ahmad adalah
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tidak. Sebaliknya, ia lebih senang dengan apa yang telah dilakukan

oleh kaum muslimin.
Pasal: Abu Abdillah menganggap bahwa shalat sunnah yang

dikerjakan di tengah melaksanakan shalat tarawih adalah

makruh. Pendapatnya ini didasarkan pada tiga riwayat yang berasal

dari lJbadah, Abu Darda' dan Uqbah bin Amir'
Pernah dikatakan kepada Imam Ahmad bahwa tindakan

semacam itu merupakan rukhshah (keringanan) sebagaimana

diriwayatkan oleh sebagaian sahabat. Tetapi dengan tegas Imam

Ahmad menyatakan hal itu batil. Menurut dia, dalam periwayatan

tersebut terdapat Hasan dan Said bin Jubair. Imam Ahmad

menegaskan, "shalat sunnah adalah setelah shalat fardhu, tidak ada

shalat sunnah di antara (pelaksanaan) shalat tarawih." Atsram

meriwayatkan dari Abu Darda' bahwa ia menyaksikan sekelompok

orang mengerjakan shalat di antara shalat tarawih. Ketika itu ia
menanyakan, "shalat apa ini? Apakah kamu shalat (sendiri)

sedangkan imam kamu berada di depanmu? Tidaklah termasuk

golongan kami orang yang menjauh kami. Ia lantas berkata, "Di antara

tanda-tanda minimnya pengetahuan seseorang (terhadap agamanya)

apabila ia terlihat di dalam masjid, tetapi tidak dalam shalat."

Tarawih. Kemudian beliau mengatakan, "Shalat apa ini?

Apakah kamu shalat (sendiri) sedangkan imam kamu berada di

clepanmu? Tidaklah termasuk umatku orang yang meniauh dari

kamL" Beliau juga mengatakan,

;fu Gj.|i J-.At G 6';"Ji J*:)t e LB a
ar

"Di antara tanda-tanda minimnya pengetahuan seseorang

(terhadap agamanya) apabila ia sedang berada di masjid, akan tetapi

tidak untuk mengerjakan sltalat."
Pasal: Adapun ta'qib adalah apabita seseorang mengerjakan

shalat sunnah lagi secara berjamaah setelah shalat Tarawih, atau

mengerjakan shalat Tarawih dengan jamaah lain.
Menurut lmam Ahmad, hal itu boleh-boleh saja. Sebab Anas bin

Malik RA. mengatakan, "Mereka tidak mengulangi, kecuali ada suatu

kebaikan yang mereka harapkan, atau adanya kejahatan yang mereka

hindarkan."
Imam Ahmad menganggap hal itu tidak masalah. Muhammad

bin Hakam mengutip sebuah riwayat dari Imam Ahmad yang
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menyatakan kemakruhannya. Hanya saja pendapat ini adalah pendapat

yang lama. Dan amalan yang berlaku adalah lebih utama didasarkan
pada riwayat yang berasal dari banyak orang.

Abu Bakar mengatakan, "Tidak satu riwayat pun yang
menunjukkan bahwa shalat sampai pertengahan malam atau hingga
malam bagian akhir hukumnya makruh. Perbedaan pendapat antara
para ulama hanya terjadi pada apabila mereka mengulangi shalat
tersebut sebelum tidur."

Pendapat yang benar adalah bahwa hal itu tidak makruh.
Alasannya, ?pd yang dilakukan itu merupakan salah satu bentuk
kebaikan dan ketaatan, sehingga tidak makruh seperti apabila
seseorang mengakhirkan shalat tersebut hingga malam bagian akhir.

Pasal: Mengenai Khatmul Qur'an (membaca Al Qur'an
hingga selesai).

Fadhl brn Ziyad berkata, "Aku pernah bertanya kepada Abu
Abdillah, "Apakah sebaiknya Khatmul Qur'an dibaca pada waktu
shalat Witir ataukah shalat Tarawih?" Ia menjawab, "Jadikanlah ia
dalam shalat Tarawih sehingga menjadi doa bagi kita antara kedua
shalat tersebut." Aku bertanya lagi, "Bagaimana pelaksanaannya?" Ia
menjawab, "Apabila kamu selesai membaca Al Qur'an secara

keseluruhan, maka angkatlah kedua tanganmu sebelum kamu ruku'.
Dan berdoalah bersama kami ketika kita dalam keadaan shalat dan
panjangkanlah berdiri (lama).i' Aku bertanya lebih lanjut, "Dengan
apa aku berdoa?" Ia menjawab, "Dengan doa yang kamu kehendaki."

Perawi menambahkan, "Aku pun melaksanakan petunjuk yang
telah diberikannya kepadaku, yang pada saat itu ia sedang berada di
belakangku berdoa dengan berdiri seraya mengangkat kedua
tangannya."

Hambal mengisahkan bahwa ia pernah mendengar Ahmad
berkomentar tentang Khatmul Qur'an. Dalam komentarnya ia
mengatakan, "Apabila kamu selesai membaca surah An-Naas maka
angkatlah kedua tanganmu dalam doa sebelum ruku'." Ketika ditanya
mengenai dalil yang ia gunakan untuk mendukung pendapatnya
tersebut, Imam Ahmad menjawab, "Aku pernah melihat penduduk
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Makkah melakukanya. Di antara mereka terdapat Sufyan bin

Uyainahs0l ikut bersama-sama berdoa dengan mereka di Makkah."

Abbas bin Abdul Azhim802 mengatakan, "Begitu juga, apa yang

kami lihat di Bashrah terdapat di Makkah. Dalam masalah ini juga

terdapat riwayat penduduk Madinah. disebutkan pula dari Utsman bin

Affan."
Pasal: Sebagian sahabat kami dalam madzhab berbeda

pendapat mengenai shalat sunnah pada malam yang diragukan
(menjelang akhir Sya'ban dan memasuki tanggal satu

Ramadhan).
Disebutkan dari Al Qadhi bahwa masalah ini telah berlangsung

semenjak masa gurunya, dan bahwa ia mengerjakan shalat tersebut.

Qadhi Abu Ya'la juga mengerjakannya. Sebab Rasulullah SAW
bersabda,

t,.,-.)', t t ' ' ^ 
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"sesungguhnya Allah telah mewajibkan kalian untuk

menjalankan puasa Ramadhan, dan aku , menganjurkan kalian

meigerjakan shalat sunnah pada malamnya."803

Jadi Rasulullah menganjurkan kepada kita untuk mengerjakan

shalat sunnah pada malam Ramadhan yang menyertai kewajiban

ibadah puasa.

Sedangkan Abu Hafsh Al Akbari berpendapat bahwa shalat

sunnah dalam waktu seperti ini tidak dianjurkan.

tot Suryan bin Uyainah adalah seorang Imam besar, seorang yang Hafizh pada

masanya. Ia adalah Syaikhul Islam Abu Muhammad Al-Hilali Al-Kufi Al-Makki.
Lahir di Kufah, ketika masih kecil ia sudah berpetualang memburu hadits dan

sempat bertemu dengan para ulama hadits senior. Ia telah menelurkan beberapa

karya tulis ilmiah yang mampu menghias masa sehingga orang-orang ramai

memperbincangkannya. Ia meninggal dunia pada tahun 198 H. Liltat Tahdziib As'
Siyar (ll30l).
tot Abbas bin Abdil Azhim bin Ismail bin Taubah: seorang Hafrzh dan sebagai

hujjah. Ia adalah orang yang terhormat dan mulia. Lahir di daerah Ambar di
Bashrah. Ia adalah orang yang banyak mengadakan perjalanan untuk mencari hadits.

Ia meriwayatkan beberapa hadits secara Ta'liq (penggantungan) kepada Imam

Bukhari dan juga dengan cara Sima'an (mendengarkan). Ia meninggal dunia pada

tahun dua ratus empat puluh enam Hijriyah. Llhat Tahdziib As-Siyar (l/468).
*ot HR. Nasa'i (4/158), Ibnu Majah (lll3}8), Ahmad dalam Musnad-nya (1ll9l),
Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah dha'if.
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Mengenai puasa, Muawwil mengambil riwayat Ibnu Umar dan

apa yang telah dilakukan para sahabat dan tabi'in sebagai pedoman.
Tidak satu pun dari mereka ini yang mengerjakan shalat sunnah pada
malam tersebut.

Pendapat ini diikuti oleh penduduk Tamim. Dengan alasan
bahwa pada dasarnya malam tersebut masih dalam jangkauan bulan
Sya'ban. Kami melakukan puasa karena sebagai bentuk kehati-hatian
menjalankan ibadah wajib. Sedangkan shalat dalam hal ini adalah
tidak wajib, sehingga hukum asalnya masih tetap berlaku.

Pasal: Abu Thalib mengatakan, ,.Aku pernah bertanya
kepada Imam Ahmad setelah membaca surah An-Naas, apakah
perlu membaca sebagian ayat dari surah Al Baqarah lagi?', Ia
menjawab, "Tidak. Tidak disunnahkan seseorang untuk membaca
sesuatu setelah mengkhatamkan Al Qur'an." Mungkin tidak ada
riwayat yang shahih tentang hal itu.

Abu Daud menuturkan bahw aia pernah menunjukkan perkataan
Ibnu Mubarak80a kepada Imam Ahmad yang beibunyi, "Apabila
musim dingin telah tiba, maka mulailah Khatmul Qur'an pada malam
bagian pertama. Apabila musim panas telah datang, maka mulailah
pada siang hari. Nasehat ini membuatnya kagum dan tertarik."

Nasehat ini berdasarkan riwayat Thalhah bin Musharrif,tot iu
berkata, "Aku telah melihat orang-orang shaleh dari umat ini yang
senang membaca Al Qur'an hingga selesai. Mereka membacanya pada
awal malam dan pada awal siang. Mereka mengatakan, ..Jika

seseorang mengkhatamkan Al Qur'an pada awal malam, maka para

ton Ibnu Mubarak adalah Abdullah bin Mubarak bin wadhih. Ia adalah seorang
Imarq Syaikhul Islam dan termasuk orang yang berpengetahuan luas pada masanya.

ia juga merupakan pemimpin orang-orang yang ahli takwa pada rnsanya.
Mendapatkan nama panggilan Abu Abdurrahman Hanzhali dan juga Al-Marwazi
dimana ia adalah seorang yang Hafizh, ahli perang dan salah seorang ulama besar.
Ibunya berasal dari Khawarizmi. Ibnu Mu'in mengatakan tentang Ibnu Mubarak,
"Abdullah adalah orang yang dapat dipercaya dan professional. Ia adalah seorang
yang berpengetahuan luas dan banyak meriwayatkan hadits shahih. Ia telah
menelurkan karya tulis tentang hadits sebanyak dua puluh atau dua puluh satu ribu.
Ia meninggal dunia pada bulan Ramadhan tahun seratus delapan puluh satu. Lihat
Ta hdz i i b A s -S iyar (1 I 299 -200).
tot Thalhuh bin Musharrif adalah rhalhah bin Musharrif bin Umar bin Ka'ab,
seorang Imam dan Hafrzh, ahli membaca Al Qur'an dengan tajwidnya. Dialah
Syaikhul Islam Abu Muhammad Al-Yami Al-Hamadani Al-Kufi, meninggal dunia
pada penghujung tahun 1I2 H. Lihat Tahdziib As-Siyar (t/I83).
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malaikat akan berdoa untuknya hingga pagi. Jika seseorang

mengkhatamkan Al Qur'an pada permulaan siang, maka para malaikat

akan berdoa untuknya hingga sore hari."
Sebagian ulama berpendapat apabila seseorang mulai

mengkhatamkan Al Qur'an pada siang hari, disunnahkan baginya

untuk mengkhatamkan atau mengakhirkannya hingga pada dua raka'at

Fajar atau setelahnya. Sedangkan jika seseorang memulai

mengkhatamkan Al Qur'an pada malam hari, maka disunnahkan

untuk mengakhirkannya hingga pada dua raka'at Maghrib, atau

setelahnya sehingga keduanya bisa saling bertemu.

Pasal: Ketika seseorang hendak mengkhatamkan Al Qur'an,
ia disunnahkan untuk mengumpulkan sanak keluarga dan paru

tetangga atau yang lain untuk turut doa bersama.

Ada sebuah riwayat dari Imam Ahmad yang menyebutkan,
"Apabila Anas mengkhatamkan Al Qur'an, ia mengumpulkan seluruh

anggota keluarganya dan anak-anaknya."806 Pemyataan ini
diriwayatkan Ibnu Mas'ud dan juga yang lain. Ibnu Syahin juga

rneriwayatkan hadits marfu'. Sedangkan Abu Bakar menganjurkan

untuk membaca takbir setiap kali menyelesaikan setiap surah mulai

dari surah Adh-Dhuha hingga akhir Al Qur'an.
Keterangan ini berdasarkan riwayat Ubay bin Ka'ab yang

menyebutkan bahwa ia pemah membaca Al Qur'an untuk Rasulullah

SAW, maka Rasulullah pun memerintahkan kepadanya untuk
bertakbir. Hadits ini diriwayatkan A1 Qadhi dalam Al-Jaami'-nya
dengan sanadnya.

Pasal: Abu Abdillah pernah ditanya tentang seorang imam
yang meninggalkan bacaan ayat dari suatu surah dalam Al
Qur'an. Apakah orang yang berada di belakangnya dianjurkan untuk
membacanya? Imam Ahmad memperbolehkan. Menurutnya, memang

seyogiyanya hal itu dilakukan. Dulu di Makkah mereka mewakilkan
seorang lelaki yang bertugas menulis apa-apa yang ditinggalkan oleh

seorang imam seperti huruf-huruf dan yang lain. Ketika malam

Khatmul Qur'an diadakan, orang tersebut membacanya. Hal ini
dilakukan agar Khatmul Qur'an tersebut sempurna sehingga dapat

diperoleh pahala yang sempurna pula.

t* HR. Darimi (213474).
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Pasal: Boleh saja membaca Al Qur'an di jalan sedangkan
orang-orang sedang berbaring (tidur).

Ishaq bin Ibrahims0? mengatakan , "Pada suatu ketika aku pernah
berjalan-jalan bersama Abu Abdillah menuju masjid Jami'. Aku
mendengar ia sedang membaca surah Al-Kahfi."

Dari Ibrahim At-Taimi,808ia mengatakan, "Aku sedang membaca
Al Qur'an untuk Abu Musa yang saat itu sedang berjalan-jalan
(denganku). Ketika aku sedang membaca ayat As-Sajdah, aku
bertanya kepadanya, "Apakah kita perlu bersujud di jalan?" Ia
menjawab, "Ya."

Dari sayyidah Aisyah RA., ia berkata, "sesungguhnya aku
sedang membaca Al Qur'an dan ketika itu aku berbaring di atas
pembaringanku." (HR. Firyabi dalam Fadhaa'il Al Qur'an dari
sayyidah Aisyah RA)

Pasal: Dianjurkan membaca Al Qur'an (hingga selesai)
selama satu kali dalam tujuh hari, agar orang tersebut
mempunyai satu khataman Al Qur'an di setiap akhir pekannya.

Abdullah bin Ahmad mengatakan, "Biasanya ayah
mengkhatamkan Al Qur'an satu kali setiap tujuh hari. ia membaca
tujuh juz dalam sehari dan tidak pernah meninggalkannya."

Hambal berkata, "Abu Abdillah biasanya mengkhatamkan Al
Qur'an mulai hari Jum'at hingga Jum'at berikutnya."

Hal ini berdasarkan sebuah riwayat yang menyebutkan, bahwa
Rasulullah SAW pernah berkata kepada Abdullah bin Umar

ut S"?"iil;, Of;'
"Bacalah Al Qur'an dalam tuiuh harf, dan janganlah lebih dari

itu.'8oe (HR. Abu Daud)
Dari Aus bin Hudzaifah, "Kami bertanya kepada Rasulullah

SAW, "Engkau tidak menemui kami kemarin malam?" Beliau

807 Ia adalah Ishaq bin Ibrahim An-Naisaburi, seorang yang ahli fikih, temrasuk
sahabat Imam Ahmad. Ia mempunyai beberapa pertanyaan atau tanya jawab dengan
Imam Ahmad yang terkumpul dalam satu kitab, termasuk seorang ulama yang mau
mengamalkan ilmunya, meninggal dunia pada tahun dua ratus tujuh puluh lima.
Llhat Tahdziib As-Siyar (11499).
to* Ia bernama lengiap lbrahim bin Abdillah bin Yazid As-Sa'di, seorang Imarrl
Hafizh dan dapat dipercaya. Dialah Abu Ishaq At-Taimi An-Naisaburi, meninggal
dunia pada tahun267 H. Lihat Tahdziib As-Siyar (li50l).
tun HR. Bukhari (8l5054lFathz), Abu Oaua lilt:lS;.
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mengatakan, "Aku harus mengambil bagian Al Qur',an yang menjadi

bagiinku, sehingga aku tidak ingin keluar agar aku dapat

mingkhat antkanny a. "8 I o

Aus juga pernah mengatakan' "Aku bertanya kepada para

sahabat Rasulullah bagaimana mereka membaca atau membagi bacaan

Al Qur'an?" Mereka menjawab, "Tiga, lima, tujuh, sembilan, sebelas,

tiga belas dan bagian-bagian .yang terpisah (hizb dalam surah-surah

pendek pada juztiga Puluh)'"811
Akan tetapi tidak dianjurkan (makruh) mengkhatamkan Al

Qur'an lebih dari empat puluh hari. Rasulullah pernah ditanya

Abdullah bin Amr mengenai berapa lama sebaiknya Al Qur'an

dikhatamkan. Rasulullah menjawab, "Dalam empat puluh hari."

Kemudian beliau mengatakan, "Dalam satu bulan." Setelah itu beliau

mengatakan, "Dalam dua puluh hari." Lalu beliau mengatakan,

"Dalam lima belas hari." Kemudian beliau rnengatakan, "Dalam

sepuluh hari." setelah itu beliau.mengatakan, "Dalam tujuh hari dan

iingan kurang dari tujuh hari."812 (HR' Abu Daud)

Imam Ahmad mengatakan, 'oAku lebih banyak mendengar

bahwa mengkhatamkan Al Qur'an biasanya dalam empat puluh hari,

sebab lebih dari itu akan mengakibatkan seseorang melupakan Al

Qur' an dan meremehkannYa."

Jadi apa yang telah kami sebutkan adalah lebih utama. Ini

dilakukan apabila tidak ada udzur atau halangan. Akan tetapi bila ada

udzur, maka hukumnya menjadi luas atau tidak terbatas'

Pasal: Apabila seseorang membacanya dalam tiga hari,

maka hal tersebut adalah baik.
Hal ini berdasarkan pada riwayat Abdullah bin Amr yang

berkata kepada Rasulullah bahwa dirinya mempunyai kesanggupan

(dalam membaca Al Qur'an). Beliau mengatakan, "Bacalah dalam

tiga hari.'n" (HR. Abu Daud)

8r0 (HR. Abu Daud (2/1393), Ibnu Majah (1/1345), Ahmad dalam Musnad-nya

(41343), dan Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah dha'if'
dt' HR.Abo Daud (l/1393), dan hadits ini dianggap dha'if oleh Albani.
8'2 HR. Abu Daud (2lt3g5), At-Tirmidzi (512941), hadits Ibnu Amr, dan Albani

mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
st: gp. Abu Daud ((2ll39l), dan Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Hasan

Shahih.
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Apabila seseorang membaca Al Qur'an kurang dari tiga hari,
maka dari Abdullah disebutkan bahwa ia tidak menyukai seseorang
membaca (menghatamkan) Al Qur'an kurang dari tiga hari.

Pernyataan ini berdasarkan sebuah riwayat Abdullah bin Amr,
bahwa Rasulullah bersabda, "Orang yang membaca (mengkhatamkan
Al Qur'an) kurang dari tiga hari tidak bisa memahaminya."ua 1HR.
Abu Daud)

Dari Imam Ahmad disebutkan bahwa hal itu tidak mampu
diwujudkan. Hal ini tergantung pada kekuatan dan kesehatan
seseorang. Sebab Utsman bin Affan pernah mengkhatamkan Al
Qur'an dalam semalam. Hal ini diriwayatkan beberapa ulama salaf.
Akan tetapi membaca dengan tartil adalah lebih baik daripada
membaca banyak secara terburu-buru. Karena Allah SWT telah
berfirman,

"Dan bacalah Al Qur'an itu dengan perlahan-lahan.
Muzammil l73l a)

t'-/.e)t
i (er. ot

Dari sayyidah Aisyah RA., bahwa ia belum pernah melihat
Rasulullah membaca Al Qur'an secara keseluruhan
(menghatamkannya) dalam satu malam."8l 5

Dari sayyidah Aisyah RA. juga disebutkan, bahwa Rasulullah
belum pernah mengkhatamkan Al Qur'an kurang dari tiga ha.i."8l6
(HR. Abu Ubaid tentang Fadhaa'il Al Qur'an)

Menurut Ibnu Mas'ud, orang yang membaca Al Qur'an kurang
dari tiga hari, maka bacaan seperti rambut yang berhamburan tidak
teratur, atau seperti tiang kapal yang berhamburan.

Pasal: Abu Abdillah tidak menyukai bacaan Al Qur'an
dengan bernada. Ia mengatakanr "Itu adalah bid'ah."

Pendapatnya ini berdasarkan sebuah riwayat yang menyebutkan
bahwa Rasulullah menyebutkan tentang tanda-tanda hari kiamat. Yang

8'u HR. Abu Daud (2ll3g4), Ibnu Majah (tll347), Ahmad (2fi64), dan Albani
mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
*tt HR. Muslim (llMusaafiriinll39lhal.5l4), Nasa'i, (4/l5l), hadits sayyidah Aisyah
RA.
816 Disebutkan Ibnu Hajar dalam Al-Fathu (8/715), ia mengatakan, "Diriwayatkan
Abu lJbaid dari jalan Thayyib bin Salman dari Amrah dari sayyidah Aisyah RA."
Kemudian ia menyebutkan haditsnya.

*; at;?i

Al l'Iughni - @t



di antaranya adalah manakala Al Qur'an dibaca dengan disertai suara

seruiing. Mereka meminta salah seorang untuk maju membacanya

padahal ia bukan orang yang paling baik bacaannya di antara mereka

dan tidak pula yang paling utama di antara mereka, kecuali karena

hanya merryanyikan suatu nyanyian."8l 
7

Al Qur'an adalah firman Allah yang kata dan susunan

kalimatnya mengandung mukjizat, dan bacaan bernada akan

merubahnya.
Mungkin yang dimaksudkan pemyataan Imam Ahmad dalam hal

ini adalah membaca dengan irama yang berlebihan sehingga

menjadikan harakat berubah menjadi huruf dan memanjangkan bacaan

huruf mad tidak pada tempatnya. Namun jika membacanya dengan

tujuan untuk membuatnya bagus dengan menggemakannya, tentu

tidak makruh. Abdullah bin Mughaffal pernah mengatakan, "Pada

waktu Fathu Mukkah, aku mendengar Rasulullah sAw membaca

surah Al-Fath." Perawi mengatakan, "Kemndian Ibnu Mughaffal

membaca Al Qur'an dengan suara menggema."8l8

Dalam sebuah riwayat disebutkan, bahrva dalam salah satu

perjalanannya ketika di atas kendaraan di tahun Fatfuu Makkah,

Rasulullah membaca surah Al-Fath. Beliau membacanya dengan suara

rnenggema.

Mu'awiyah bin Qunah juga mengatakan, "seandainya aku tidak

khawatir dengan orang-orang yang pasti akan mengerumuni aku,

niscaya aku akan menceritakan kepada kalian tentang bacaan Al

Qur'an Rasulullah."ttn (HR. Muslim)
Beliau pernah membaca beberapa kata dengan mengucapkan,

"Aaaaaaa a."
Dari Abu Hurairah

t.o ' .icl-or, t/"
at ,p-t-,JtPlq d:r4

RA., Rasulullah SAW bersabda,

ttt HR. Ahmad dalam Musnad-nya (3 I 494).
ttt HR. Bukhari (7l4281lFathz), Muslim (llMusaafiriinlhal.54T),
(sts4).
8'n HR. Bukhari (7 I 428 1 I F a thu), Muslim (l I Mus aafi riinlhal. 5 47 ).
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"Allah tidak mengizinkctn atas sesuatu, seperti izin-Nya kepaclct
Nabi unruk membaca Al Qur'an dengan melagu (suara yang hagus)
dengan suara keras. "82o

Rasulullah SAW juga bersabda,

", 
.. i '-.t: o E.

fl'r-t, r\ j)t |i"-)

"Hiasilah Al Qur'an dengan suora kalian."82t
Dalam riwayat lain Rasulullah SAW bersabda,

,TFr' ig l: ; L ;J. t ..4) - I' i/

"Bukanlah termasuk umatku orang yang tidak membaguskan
suaranya dalam membaca Al Qur'an."822

Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud d,an ti'rilu. u;t*-.
Ibnu Uyainah dan Abu Ubaid, serta beberapa ulama lainnya

mengatakan bahwa maksudnya mencukupkan Al eur'an sebagai
bacaan (tidak perlu yang lain). Abu trbaid mengatakan, "Bagaimana
mungkin kata tersebut dimaksudkan bahwa orang yang tidak
melagukan Al Qur'an bukan ajarandari Nabi SAW?,,

Sebagian ulama berpendapat bahwa melagukan Al eur'an
artinya memperindah bacaannya, bersenandung dengannya dan
mengeraskan suaranya sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Musa
kepada Nabi SAW, "seandainya aku tahu bahwa engkau
mendengarkan bacaanku, pastilah aku akan lebih mengeraskannya
lagi."823 Syaf i berkata, "(Melagukan Al eur'an) adalah
mengencangkan suara bacaan Al Qur'an," Abdullah berkata,
"Membacanya dengan nada sedih seperti halnya suara Abu Musa."

Intinya, telah ditetapkan bahwa memperindah suara dalam
membaca Al Qur'an dan melagukannya adalah dianjurkan dan tidak
dimakruhkan selama hal itu tidak sampai merubah kata dan
menambahkan huruf yang ada di dalam Al eur'an. Diriwayatkan dari
Aisyah RA. bahwa ia pemah berkata kepada Nabi SAW, ,,Aku

mendengar bacaan (Al Qur'an) yang dilantunkan dengan sangat indah

tto HR. Bukhari (8l5023lFathu), Muslim (llMusaafiriinlhal.545), dan Ahmad
(2t271).t'l n*, Abu Daud (2114680,Ibnu Majah(l A342),Nasa'i (2lrg), Darimi (2/3500),

*lryd \4/?85)? hadits ini disebu&an Albani dalam shahiih Al-Jaami'-nya (3580). 
.

:::HR Bukhari (13/7527tFatha), dan Ahmad (U172).
823 HR. Bukhari (8/5084/ Fath) danMuslim e)Musaafiriinlhal. 546).
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oleh seseorang yang ada di dalam masjid." Nabi pun kemudian

beranjak mendengarkan bacaan orang tersebut dan berkata, "Yang

ntembaca itu adalah Salim, ia adalah seorang budrtk milik Abu

Huctzaifah. segala puii bagi 4uoh yang telah menjadikan orang

seperti itu cli dalam umatku."82r Nabi sAw juga pernah berkata

kepada Abu Musa, "Kemarin malam aku nrclintas (di depan

rttmahmu) pada saat engkau sedang membaca Al Qur',an, engkau

bencrr-benar telah dikaruniai keindahan suQra dari keluarga Dawud' "

Abu Musa lalu berkata, "seandainya aku tahu engkau mendengarka^n

(bacaanku), pastilah aku akan lebih mengeraskan bacaanku lagi."82s

Dan juga hadits-hadits lainnya mengenai hal ini yang telah kami

utarakan, Wallhu A'lam.

t'o HR. Ibnu Majah (l/1338), Ahmad (6/165), Hakim (3/225) dan Abu Na'im, di

dalamAl-Hilyah (ll37l). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
825 HR. Bukhari (8l5084lFath), Muslim (llMusaaiiriinl236l546), At-Tirmidzi
(3855), Nasa'i (2/180) dan Ahmad (51349).
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i6lrq
BAB:

IMAMAH

\ felakukan jama'ah adalah wajib untuk shalat lima waktu.
IVlsebagaimana yang telah diriwayatkan dari Ibnu Mas,ud

dan Abu Musa. Atha', Auza'i dan Abu Tsaur juga berpendapat
mengenai kewajiban berjama'ah. Akan tetapi Malik, Tsauri, Abu
Hanifah dan Syaf i tidak mewajibkannya. Hal itu didasarkan pada
sabda Nabi SAW yang menyebutkan,

:. -. , t'o 2 t. t o

.^* r'' tf', frriJr ;)[.a,* yAt ;>\4 W
"Shalat jama'ah mengungguli shalat sendirian dengan dua

puluh lima kali."826 lMuttafaq Alaih)
Nabi SAW juga tidak mengingkari kedua orang yang

mengatakan, "Kami telah melakukan shalat di tempat tinggal kami.,'
seandainya berjama'ah itu wajib pastilah Nabi akan mengingkari
keduanya. Dan seandainya berjama'ah itu wajib pada saat
melaksanakan shalat, pastilah ia menjadi syarat shalat, seperti halnya
dalam melaksanakan shalat Jum'at.

Namun kami mempunyai dalil berupa firman Allah:

6'iiJi'&eG"*s.,>s r\y

"Den apabila kamu berada di tengah-tengah mereka
(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama
mereka." (Qs. An-Nisaa' [4]: 102)

Seandainya berjama'ah itu tidak wajib pastilah ia akan
diringankan pada saat sedang diselimuti oleh rasa takut, dan tidak
diperbolehkan meninggalkan kewajiban shalat karenanya. Abu
Hurairah meriwayatkan sebuah hadits yang menyebutkan bahwa Nabi
sAw pernah bersabda, "Demi Dzat yang mana jiwaku berada di
genggaman-Nya, sungguh ingin rqsanya aku perintahkan agar
dikumpulkan kayu bakar untuk disulut, laru aku perintahkan agar

ttu HR. Bukhari (2/648tFath), Muslim (t/Masaajidt247/450) dan Ahmad di dalam
Musnad-nya (21525).
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tliluksanakan shalat, setelcth itu aku perintahkan seseorang unluk

menjat)i imam kemudian c*u pergi menemtti orang-orang yang tidak

ntenghucliri shalat janta'ah, lalu aku bakar rumah-t'untah mereku"'821

Di dalam hadits tersebut terdapat keterangan yang menunjukkan

bahwa beliau menginginkan shalat jama'ah. Pasalnya, ketika beliau

menginginkan shalat Jum'at, maka beliau tidak akan berkeinginan

untuk meninggalkannYa.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, "seorang laki-laki

buta datang kepada Nabi SAW dan berkata, "wahai Rasulullah! Aku

tidak memiliki seorang penuntun yang dapat menuntunku pergi ke

masjid." Laki-laki itu kemudian meminta kepada Nabi agar diberi

keringanan untuk menjalankan shalat di dalam rumahnya. Nabi pun

lantas memberinya keringanan. Tatkala laki-laki berpaling untuk

pergi, Nabi memanggilnya dan berkata, "Apakah engkau bisa

*rid.ngu' panggilan shalat (adzan)?" Laki-laki itu menjawab, "Ya,

bisa,, lalu Nabi berkata, "Jika demikian, tlatangilah panggilan

adzan."aza 1HR. Muslim).
Apabila Nabi tidak rnemberikan keringanan kepada seorang

yang buta yang tidak menemukan seorang penuntun, maka yang

lainnya lebih layak tidak diberi keringanan'

DiriwayatkandarilbnuAbbas,iaberkata'..Siapayang
mendengar panggilan shalat dan tidak ada halangan baginya untuk

mendatanginya -para sahabat yang lain berkata, "Apa halangan

tersebut?" Ibnu Abbas menjawab, "Takut atau sakit,"- maka shalat

yang ia lakukan itu tidak diterima." (HR. Abu Daud)82e

Abu Darda' meriwayatkan sebuah hadits dari Nabi sAw,
,,Tiada tiga orang yang berada di dalam sebuah kampung yang tidak

mendirikan shalat kecuali mereka akan dikuasai oleh syetan, oleh

karena itu tetaplah engkau dalam juma'ah karena srigala akan

,27 HR. Bukhari dalam lsft-Shahiih (11165), Muslim (llMasaajidl25ll 451) dan

Ahmad (21244) dari hadits Abu Huraira RA'
ez- gp. Muslim (ttMasaajitll2ss1452), Abu Daud(1/552), Ibnu Majah (1/260) dan

Ahmad (31423).
ttn HR. Abu Daud (1/551), Albani berkata, "Hadits tersebut adalah Shahih tanpa

menyebut kata udzur atau halangan," dan juga Baihaqi (3115 dan 185), Hakim

(11246) dan Daruquthni (ll42l).
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memakan anak kambing yang sendirian." (HR. Abu Daud)830 I{adits
mereka ini menunjukkan bahwa jama'ah tidak memiliki syarat-syarat
tertentu. Tidak ada pertentangan di antara kita mengenai hal itu. Dan
kewajiban ini tidak ada syarat-syaratnya seperti halnya kewajiban-
kewajiban haji.

Pasal: Jama'ah bukan merupakan syarat sahnya shalat. Hal
itu telah ditetapkan oleh Ahmad. Ibnu uqail berpendapat lain. Ia
mensyaratkan jama'ah seperti halnya kewajiban shalat yang lain.
Namun itu tidaklah benar berdasarkan kedua hadits yang mereka
pakai sebagai hujjah dan juga ljma'. Kita tidak pernah mendengar ada
orang yang mengatakan kewajiban mengulangi shalat bagi orang yang
melaksanakan shalat sendirian. Akan tetapi diriwayatkan dari
sekelompok sahabat, di antaranya adalah Ibnu Mas'ud dan Abu Musa
yang mengatakan, "Siapa yang mendengar panggilan shalat dan
meninggalkannya tanpa udzur, maka tidak ada shalat baginya."83l

Pasal: Jama'ah dapat dilaksanakan dengan adanya dua
orang atau lebih, hal itu telah kita ketahui bersama tanpa ada
perbedaan.

Abu Musa meriwayatkan sebuah hadits yang menyebutkan
bahwa Nabi SAW pernah bersabda, "Dua orang dan selebihnya
adalah jamo'o7r.'$32 (HR. Ibnu Majah)

Nabi juga pemah bersabda kepada Malik bin Huwairits beserta
temannya,

,:s';i t"*irtslrl'it#itilt *p; ri1

"Apabila wahu shalat tiba, hendaklah salah satu dari'totron
berdua mengumandangkan adzan dan orang yang lebih tua di antara
kalian menj adi imam.' a3 3

Nabi SAW pernah menjadi imam shalat Hudzaifah satu kali,
Ibnu Mas'ud satu kali dan Ibnu Abbas satu kali.83a Apabila seseorang

llt "* 
Abu Daud (l/547), dianggap Hasan oleh Albani. Diriwayatkan juga oleh

Nasa'i (2l106-107), Ahmad di dalam Musnad-nya (5fi96) (6t446).
"'' Disebutkan oleh Haisyami di dalam Majma' Az-Zawaa'id (2142) dari hadits Abu
Musa.

lllHn Ibnu Majah (Us72).t" HR. Bukhari di dalam Ash-shahiih (t/162-163), Muslim (ltMasaajid/293,466)
dan Ahmad dalam Musnad-nya (5/ 53), dari hadits Malik bin Huwairits.834 Hadits: shalaatuhu 

'bi 'itudzaifah, 
diriwayatkan oleh Muslim

(l/Musaafirinl203l536) dan Ahmad (5/384,396). Adapun hadits: shalaatuhu bi lbni
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menjadi imam shalat budaknya atau istrinya, maka ta telah

mendapatkan keutamaan jama'ah. Dan apabila ia menjadi imam shalat

anak kecil maka hukumnya adalah boleh di dalam shalat sunnah.

Karena Nabi SAW pernah menjadi imam shalat Ibnu Abbas pada saat

ia masih kecil. Adapun jika ada anak kecil menjadi imam di dalam

shalatfardhu atau shalat wajib, Ahmad berkata, "Jama'ah tidak dapat

dilakukan, karena anak kecil tidak layak menjadi imam. Keadaannya

belum sempurna, sehingga ia seperti orang yang tidak sah shalatnya."

Abu Hasan Al Amudi berkata, "Ada riwayat lain yang

menyebutkan bahwa anak kecil sah untuk menjadi imam shalat.

Pasalnya, anak kecil pun disunnahkan melakukan shalat sehingga

diperbolehkan juga menjadi makmum sebagaimana orang yang

baligh." Oleh karena itu Nabi SAW berkata kepada seseorang yang

tertinggal dalam berj ama' ah,

'e'J25i* &3:6"';
"Siapa yang ingin bersedekah terhadap anak ini lalu ia

melakukan shalat dengannya. "83 5

Pasal: Jama'ah dapat dilakukan di rumah maupun di tanah
lapang. Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa pergi ke masjid

untuk melaksanakan shalat jama'ah adalah wajib apabila masjid

tersebut dekat. Ada hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW
rnenyebutkan bahwa beliau pernah bersabda,

r-,*Jl(.C !l t-,*)t S;,a>rb 'l
"Tidak ada shalat bagi orang yang berdekatan dengan masjid

kecuali di dalam masjid."836

Namun kami mempunyai dalil berupa hadits Nabi yang

rnenyebutkan,

Mas'ud, diriwayatkan oleh Bukhari di dalam Ash-Shahiih (2164) dan Muslim
(1/Musaafirin/2041537). Sedangkan hadits: Shalaatuhu bi lbni Abbas, diriwayatkan

oleh Muslim (l / Mus aafirinl 531).
*'5 HR. Abu Daud (l/574), At-Tirmidzi (11220), Darimi (l/1368) dan Ahmad di
dalam Musnad-nya (315,64, 85) Dari hadits Abu Sa'id Al-Khudri).
E36 HR. Daruquthni (11420), Hakim (11246) dan Baihaqi di dalam As-Sunan (3/578).

Disebutkan oleh Syaukani di dalam Al-Fawaa'id Al-Majmuu'ah (hal. 2l), ia

berkata, "Di dalam Al-Maqaashid, Sakhaawi mengatakan, "Hadits tersebut sanad-

sanadnya adalah dha'if atau lemah".
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t:r-# 4 b'r'tr;'a,-. &Li'ebri- I tx'+z(
'ok '.t* ;; ir:*:t k rzi ,tr'r du (t-.2',

"Aku diberi limct hal oleh Allah yang tidak'diberikan kepacta
seorangpun sebelumku yaitu, bumi dijadikan untukku sebagai tempat
yang suci dan tempat bersujud, siapapun yang mendapati waktu
shalat maka ia boleh shalat di manapun "837 lMuttafaq Alaih)

Aisyah berkata, "Suatu ketika Nabi pernah melaksanakan shalat
di dalam rumahnya, kemudian beliau merasa sakit lalu melaksanakan
shalat sambil duduk. Di belakangnya terdapat orang-orang yang shalat
dengan berdiri kemudian beliau mengisyaratkan kepada mereka
supaya duduk." (HR. Al-Bukhu.i)t"

Nabi pernah berkata kepada dua orang laki-laki,

6i *;tt tl:., trL)r tkrzi i gr, e (4u. st

"Jika kalian berdua telah melal<sanaknn shalat di dalam rumah
kalian, lalu kalian mendapatkan jama'ah maka shalatlah knlian
bersama mereka sebagai ibadah sunnah bagi kalian."

Sabda Nabi SAW yang menyelutka;r, o 22

.r"*IJt 
"f 

Yl .r-"..IJt -,,1;J ;y2 !
"Tidak ada shalat bagi orang yang berada di dekat masjid

kecuali (melaksanakannya) di dalam masjid," Kita tidak
mengetahuinya kecuali dari perkataan Nabi sendiri, begitupula yang
diriwayatkan oleh Sa'id di dalam Sunan-nya.

Pada kenyataannya, Nabi menghendaki jama'ah, dan
diungkapkan dengan masjid sebagai ganti jama'ah karena masjid
adalah tempat untuk melaksanakan jama'ah. Artinya, tidak ada shalat
bagi orang yang berada di dekat masjid kecuali dengan jama'ah. Ada
yang mengatakan beliau menghendaki kesempurnaan dan keutamaan.
Hadits yang shahih menunjukkan bahwa shalat yang dilakukan di
tempat selain masjid tetap sah dan boleh.

t" HR. Bukhari di dalamlsft-shahiih (lill9), Muslim (t/Masaajidl3l370-371) dan
Ahmad (3/304) darii hadits Jabir RA.t" HR. Bukhari (2/6881 Fathu) dan Ahmad dari hadits Aisyah.

al;u
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Pasal: Melaksanakan shalat dengan memperbanyak jumlah

jam,ah di masjid adalah lebih utama, sebagaimana sabda Nabi

SAW yang menyebutkan,

$*") e '{>:.3 i:^r'r * 4 ,-{";i ,h'}, t .tr},i>r*

l' .'"-ti'tit'iri'"k 6'r,h ),'{ ;>G 4,-{":i
,,shalat seseorang yang ditakukan bersama dengan orang lain

adulah lebih utama daripada shalat yang dilakukannya sendirian'

Dan shalat yang ia lakukan bersama dua orang adalah lebih utama

dari shalat yang ia lakukan bersama satu orang. Semakin^-banyak

jumlah jama'ah maka akan semakin disukai oleh Allah'"83e 7HFt'

Ahmad di dalam kitab Al Musnad)

Apabila ada dua masjid yang sama dalam jumlah jama'ahnya,

maka melakukan shalat berjama'ah di dalam masjid yang sudah

berumur tua adalah lebih utama. Pasalnya, ibadah yang telah

dilaksanakan di tempat tersebut adalah lebih banyak.

Apabila terdapat masjid yang berdekatan dengannya di mana

jama'ah tidak dapat dilaksanakan di sana melainkan dengan

kehadirannya maka melaksanakan jama'ah di masjid tersebut adalah

lebih utama. Sebab, melaksanakan jama'ah di dalamnya berarti ia

telah meramaikan masjid. Dan hal itu didapat oleh orang yang shalat

di dalamnya.
Apabila jama'ah dilaksanakan di dalam masjid tersebut dengan

rnaksud lain, misalnya ingin membahagiakan imam atau jama'ahnya,

maka yang lebih utama adalah memperbaiki hati mereka. Jika

demikian, lantas manakah yang lebih utama, menuju masjid yang

lebih dekat atau yang lebih jauh?

Ada dua riwayat yang dapat kami kutip untuk masalah ini. Salah

satunya mengatakan menuju masjid yang lebih jauh, karena langkah

yang ia tempuh dalam mencari pahala sangatlah banyak sehingga

kebaikan yang didapat juga akan bertambah banyak. Sementara

riwayat kedua menyatakan bahwa yang lebih utama adalah yang lebih

dekat. Sebab, masjid adalah ibarat tetangga, sehingga lebih berhak

dilaksanakan shalat di dalamnya. Seperti halnya seorang tetangga, ia

E3e HR. Abu Daud (l/554), Nasa'i (2/104-105) dan Ahmad di dalam Musnad-nya

(5/140), dan dianggap Hasan oleh Albani.
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lebih berhak mendapatkan hadiah tetangganya yang dekat daripada
yangjauh.

Jika sebuah kampung terpecah, yang lebih utama adalah

mengumpulkan orang-orang ke dalam satu masjid supaya bisa lebih
meninggikan kalimat Islam dan akan memberikan ketakutan kepada

musuh. Apabila ada kabar tentang musuh mereka, niscaya mereka
semua akan tahu. Dan jika mereka ingin bermusyawarah dalam suatu

masalah, maka mereka semua akan bisa hadir. Kalaupun mata-mata
orang kafir melihat mereka, tentu ia akan memberitahukan jumlah
orang Islam yang sangat banyak.

Auza'i berkata, "Jika hal tersebut terjadi pada masaku, maka aku
pasti akan memaku pintu-pintu masjid yang berada di dalam kampung
yang terpecah tersebut supaya orang-orang dapat berkumpul di dalam
satu masjid."

Pasal: Tidak dimakruhkan mengulangi jama'ah di dalam
masjid. Artinya, jika imam suatu kampung melakukan shalat, lalu
jama'ah lain datang maka disunnahkan kepada mereka untuk
melakukan shalat secara berjama'ah. Ini adalah pendapat Ibnu
Mas'ud, Atha', Hasan, An-Nakha'i, Qatadah, dan Ishaq.

Adapun Salim, Abu Qilabah, Ayyub, Ibnu Aun dan Laits serta
Batti, Tsauri, Malik, Abu Hanifah, Auza'i dan Syafi'i berpendapat
bahwa jama'ah tidak diulang di dalam sebuah masjid yang memiliki
imam resmi, kecuali masjid tersebut menjadi tempat lewat orang-
orang.

Apabila seseorang tertinggal mengikuti shalat jama'ah,
hendaknya ia melakukan shalat sendirian. Hal itu supaya tidak
menimbulkan perpecahan di dalam melaksankan shalat bersama
imam. Di samping itu, masjid tersebut adalah masjid yang memiliki
imam resmi, sehingga dimakruhkan untuk mengulangi jama'ah seperti
halnya masjid Nabawi.

Namun kita mempunyai dalil berupa sabda Nabi SAW yang
secara umum menyebutkan,

, t zo t . o tlutti;t*') oX4 iJl ;)Lr' ,b W -r**Jl ;)L,
t/

"Shalat jama'ah yang dilakukan di dalam masjid mengungguli
shalat yang dilakukan sendirian dengan dua puluh lima kali."

Di dalam riwayat yang lain disebutkan dengan dua puluh tujuh
kali.
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Abu sa'id meriwayatkan sebuah hadits, ia berkata, "Seorang

laki-laki datang (ke masjid) dan Nabi SAW pada saat itu telah

melaksankan shalat. Lalu beliau bersabda, "Siapa dari kalian yang

nxau memberi keuntungan terhadap orang ini?" setelah itu ada

seseorang yang berdiri dan shalat bersama laki-laki tersebut."

Dalam penilaian At-Tirmidzi, ini adalah hadits hasan. Atsram
dan Abu Daud meriwayatkan hadits tersebut dengan redaksi, "Siapa

yang hendak bersedekah kepada orang ini hendaklah ia shalat
bersamanya."

Atsram meriwayatkan hadits dengan sanadnya dari Abu Imamah

dari Nabi SAW seperti itu juga. Ia menambahkan, "Tatkala keduanya

shalat, Nabi bersabda, "Keduanya itu adalah jama'ah." Di samping

itu, orang tersebut mampu berjama'ah sehingga ia dianjurkan untuk
melakukannya seperti jika sebuah masjid berada di tempat yang

dilintasi orang banyak.
Fasal: Adapun mengulangi jama'ah di Masjidil Haram,

Masjid Nabawi dan Masjidil Aqsha, memang ada riwayat dari

Ahmad mengenai makruhnya mengulangi jama'ah di dalam masjid-
rnasjid tersebut. Disebutkan juga oleh sebagian sahabat kami dalam

madzhab, (dimakruhkan mengulangi jama'ah di dalam masjid-masjid

tersebut) supaya orang-orang tidak berlambat-lambat dalam

rnenghadiri jama'ah bersama imam resmi jika memungkinkan mereka

imtuk shalat berjama'ah bersama imam lainnya.

Hadits Abu Sa'id dan Abu lmamah menunjukkan bahwa hal

iersebut tidak dimakruhkan. Sebab, secara zhahir itu adalah di dalam

masjid Nabi SAW lni juga menunjukkan bahwa keutamaan jama'ah
yang dilakukan di dalam masjid-masjid tersebut adalah seperti yang

dictrapat di masjid lainnya.

248. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, 6'Yang

berhak menjadi imam adalah yang paling pandai membaca dan
rnemahami Al Qur'an."

Tidak ada perbedaan dalam masalah mendahulukan orang yang

pandai membaca dan memahami fikih daripada yang lainnya. Namun
timbul perbedaan mengenai siapa di antara keduanya yang harus

didahulukan.
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Madzhab Ahmad berpendapat, "Mendahulukan yang lebih
pandai membaca." Ibnu Sirin, Tsauri dan para ulama aliran rasionalis,
juga berpendapat demikian.

Namun Atha', Malik, Auza'i, Syaf i dan Abu Tsaur
berpendapat bahwa yang menjadi imam adalah yang paling fakih
(pandai masalah fikih) jika ia bisa membaca yang secukupnya dalam
shalat. Sebab, seorang imam terkadang mengalami sesuatu yang mana
ia tidak dapat mengetahui apa yang harus dilakukan kecuali dengan
fikih. Oleh karena itu orang yang pandai masalah fikih lebih utama
bertindak sebagai imam seperti dalam masalah imamah kubra dan
hakim.

Kami mempunyai dalil berupa hadits yang diriwayatkan oleh
Aus bin Dham'aj dari Abu Mas'ud bahwa Nabi SAW bersabda,
"6b:u ir; ;ir4t G \;\t ti i' 

=q, 
&ji t.p' it

i,; i4t e t;\t"oi ;4'&n:uir--^ilr €,-Jrs'oy *u.
L"&i\t

"Yang menjadi imam suatu kaum adalah yang pahig pintar
membaca dan faham Al Qur'an, apabila merekn sama dalam hal itu
makn yang menjadi imam adalah yang paling tahu tentang sunnah,
apabila mereka sama di dalam sunnah maka yang menjadi imam
adalah yang paling dahulu berhijrah, apabila mereka sama dalam hal
htjrah maka yang menjadi imam adalah yang lebih tue umurnye."

Atau dalam redaksi lain beliau bersabda, "yang paling dahulu
masuk Islam."84o

Abu Sa'id meriwayatkan bahwa Nabi SAW pernah bersabda,

. j:jli i6lt'&rr'JLi'#:iJt {a: 2rzr t;1

"Jikn ada tiga orang berlampul, maka salah satu dari mereka
supaya menjadi imam, dan yang paling berhak menjadi imam di
antara merekn adalah yang paling pandai membaca dan memahami
Al Qur'an."841 Keduanya diriwayatkan oleh Muslim.

8oo HR. Muslim (11465/290), Abu Daud (U582), At-Tirmidzi (t/235),Ibnu Majah
(l/980), Nasa'i (2176) danAhmad (3/163),4/l l8).
to' HR. Muslim (112891464) dan Ahmad di dalamMusnad-nya (3124 dan34).
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Diriwayatkan dari Ibnu lJmar, bahwa ketika para kaum
Muhajirin pertama sampai di Usbah -suatu tempat yang terletak di

Quba'- mereka diimami oleh Salim, yaitu seorang budak milik Abu
Hudzaifah. Ia adalah orang yang paling banyak hafalan Al Qur'annya
di antara mereka.8a2 (HR. Al-Bukhari dan Abu Daud)

Dalam kelompok Muhajirin tersebut terdapat Umar bin
Khaththab, Abu Salamah bin Abd Al-Asad.

Dalam hadits riwayat Umar bin Salamah disebutkan bahwa Nabi
SAW pemah bersabda,

"Hendaklah yang menjadi imam di antara kalian adalah yang
paling banyak hafalan Al Qur'annye."8o3 Sebab, bacaaan Al Qur'an
adalah salah satu rukun di dalam shalat, sehingga yang mampu
menguasainya adalah yang lebih utama untuk bertindak sebagai imam.
ini seperti halnya orang yang mampu berdiri bersama dengan yang

tidak mampu.
Jika dikatakan bahwa Nabi SAW memerintahkan untuk

mendahulukan yang lebih baik bacaan Al Qur'annya, itu tidak lain
karena para sahabat yang baik bacaannya adalah yang paling Fakih
(pandai masalah fikih). Para sahabat Nabi yang mengetahui Al Qur'an
dengan baik adalah mereka yang juga mengetahui hukurn-hukum di
dalamnya.

Ibnu Mas'ud berkata, "Kita tidak melampaui atau membaca
sepuluh ayat dari Al Qur'an sampai kita mengetahui masalah perintah,
larangan dan hukum-hukum yang ada di dalamnya." Terhadap
pemyataan ini kami katakan bahwa kata yang ada di dalam hadits
tersebut bersifat umum. Oleh karena itu, wajib mengambil
keumumannya tanpa harus memperhatikan kekhususan sebab. Sebuah
dalil tidak bisa menjadi khusus selama tidak ada dalil yang
mengkhususkannya. Apalagi di dalam hadits terdapat keterangan yang
mematahkan pentakwilan tersebut. Hadits itu menyatakan, "Apabila
mereka sema dalam bacaan Al Qur'annya maka yang menjadi inam
adalah yang paling tahu mengenai sunnaft. " Maksudnya adalah

to2 HR. Bukhari di dalam Shahih-nya (1/178).
ttt HR. Bukhari (714302/Fathu) dan Ahmad,(31415) dari hadits Umar bin Salamah.

,?t"ji'gf '&3l
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orang yang lebih menguasai sunnah meskipun mereka memiliki
kemampuan yang sama dalam hal membaca.

Nabi SAW pernah bersabda, "Yang paling pandai qira'ah di
antara kalian adalah, Ubay, yang paling pandai memutuskan perkara
di antara kalian adalah Ali, yang paling mengetahui halal dan haram

adalah Mu'adz bin Jabal dan yang paling pandai masalah pembagian

warisan di antara kalian adalah Zaid bin Tsabit."84a

Orang yang dianggap unggul dalam masalah fikih adalah orang
yang unggul dalam masalah qira'ah. Dan yang dianggap unggul
dalam masalah qira'ah adalah orang yang ungggul dalam masalah

hukum, ilmu pembagian warisaan serta ilmu halal dan haram.

Ditanyakan kepada Abu Abdillah tentang sebuah hadits Nabi
SAW yang berbunyi, "Perintahknn kepada Abu Bakar untuk
melaksanakan shalat bersama orang-orang." Apakah hadits tersebut

bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Mas'ud? Ia
menjawab, "Tidak, namun ucapannya kepada Abu Bakar -menurutku-
dalam melaksanakan shalat bersama orang-orang adalah karena
kedudukan khalifah. Artinya bahwa khalifah lebih berhak untuk
menjadi imam shalat meskipun orang lain lebih pintar membaca

daripada dirinya, perintah Nabi SAW kepada Abu Bakar untuk shalat

menunjukkan bahwa beliau ingin menjadikannya sebagai pengganti
beliau."

Pasal: Seorang pembaca yang baik yang dianggap lebih dari
yang lain adalah dia yang menguasai hafalan Al Qur'an paling
banyak. Hal ini sejalan dengan sabda Nabi SAW yang menyebutkan,

,fi'.ri'ir'&,A
"Yang menjadi imam di antara kalian adalah yang paling

banyak hafalan Al Qur'annya,"
Apabila keduanya sama-sama menguasai hafalan dalam kadar

yang sebanding, namun salah satu dari keduanya lebih bagus bacaan
dan penguraian kandungan bacaannya, maka dialah yang lebih utama.
Ini masuk ke dalam keumuman sabda Nabi yang menyebutkan,

l' :€ 'J'i',ri t-ptit"
8no HR. At-Tirmidzi (5/3791-3792), Ibnu Majah (l/154), Ahmad (3/184 dan 281),
Ibnu Hibban (2219), dan Hakim (3/422), dituturkan oleh Albani di dalam lsi-
Shahiihah (t224).
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"Yang menjadi imam suatu kaum adalah yang paling pintar

membaca Al Qur'an."
Apabila salah satu dari keduanya lebih banyak hafalannya,

sedangkan yang lain lebih baik bacaannya, maka yang terakhir inilah

yang lebih utama. Sebab, perolehan pahalanya dalam bacaannya lebih

banyak, sebagaimana sabda Nabi SAW,
. i. i.j o, .^c. ",2-'J. 

ol 3 't q i.>\:.-> /* '-t L }\'-f -J - )- tJ J - r r v,,

tc a z
lr. tzzol. .ao -t, ?,- ..
4Lt q-fv ,Jljr'Jr tj y

{ t t .2'

..-^G:'; F.'^)' ^?

"Siapa yang membaca Al Qur'an dan menielaskannya maka

baginya dalam setiap hurufnya adalah sepuluh kebaikan. Dan siapa

yang membaca dan melagukannya maka baginya dalam satu huruf

adalah satu kebaikan."
Menurut Tirmidzi, ini adalah hadits hadits hasan shahih.

249. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Apabila
mereka sama dalam masalah bacaan, maka yang berhak menjadi

imam adalah yang paling mengerti hukum fikih.'
Keterangan ini didasarkan pada sabda Rasulullah SAW,

^!;u;6bb,'; ;ir;st rp trlk"o$

"Apabila mereka sama di dalam masalah qira'ah maka yang

berhak menjadi imam adalah yang paling tahu tentang sunnah." Di
samping itu, pengetahuan fikih sangat diperlukan di dalam shalat

untuk melaksanakan hal-hal yang wajib, sunnah serta memperbaiki

shalat ketika diperlukan.
Apabila ada dua orang ahli fikih yang juga seorang Qari'

berkumpul, di mana salah satunya lebih pandai membaca sedangkan

yang lain lebih pandai masalah fikih, maka yang didahulukan adalah

yang lebih pintar membaca. Hal itu telah ditetapkan oleh hadits

Rasulullah SAW.
Ibnu Uqail berkata, "Yang lebih pandai masalah fikih adalah

yang lebih utama karena ia dapat mengetahui hal-hal yang tidak perlu

dilakukan di dalam shalat."
Pendapat ini bertentangan dengan keumuman hadits sehingga

tidak dapat dijadikan pegangan. Apabila ada dua ahli fikih berkumpul,

salah satu dari keduanya lebih mengetahui hukum-hukum shalat
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sedangkan yang lain lebih mengetahui hukum-hukum selain shalat,
maka yang lebih mengetahui hukum-hukum shalat adalah yang lebih
utama. Sebab, pengetahuannya berpengaruh bagi kesempurnaan
shalat. Berbeda jika pengetahuan yang dimilikinya bukan ilmu fikih.

250. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Jika

mereka sama dalam hal Qira'ah dan fikih, maka yang menjadi
imam adalah yang lebih tua."

Yakni yang lebih berumur didahulukan dalam keadaan mereka
sama dalam hal bacaan dan fikih. Tampak dari perkataan Ahmad,
bahwa yang didahulukan adalah yang lebih dahulu hijrah kemudian
yang lebih tua, karena ia merujuk pada hadits Abu Mas'ud. Hadits
tersebut secara berurutan mendahulukan hijrah kemudian yang lebih
tua.

Al Khaththabi berkata, "Berdasarkan urutan tersebut ditemukan
banyak pendapat ulama." Motifasi mendahulukan hijrah ad,alah agar
salah satu dari keduanya lebih dahulu berpindah da.'i Dar Al Harb
(sebutan daerah musuh) menuju Dar AI Islam. oleh karena hijrah
adalah bentuk ketaatan, maka yang lebih dahulu hijrah lebih layak
didahulukan. Sebab, itu artinya ia lebih dahulu melakukan ketaatan.
Apabila keduanya itu sama dalam masalah hijrah, baik itu karena
berangkat hijrahnya bersamaan maupun karena keduanya sama-sama
tidak melakukan hijrah, maka yang berhak menjadi imam adalah yang
lebih tua. lni sejalan dengan sabda Nabi SAW kepada Malik bin
Huwairits dan sahabatnya, "Yang menjadi imam di antara kalian
adalah yang lebih tua umurnya." (Muttafaq Alaih)

Di samping itu, karena memang yang lebih tua adalah yang lebih
berhak untuk didahulukan.

Nabi SAW pernah berkata kepada Abdurrahman bin Sahal
tatkala ia sedang berbicara tentang saudaranya, "Tua, tua."8a5
Maksudnya, biarkan yang tua berbicara.

Abu Abdillah bin Hamid berkata, "Yang paling berhak menjadi
imam di antara mereka setelah kriteria kemahiran membaca dan
penguasaan fikih adalah yang paling mulia di antara mereka. Disusul
kemudian yang paling dahulu berhijrah, lalu yang lebih tua."

tot HR. Bukhari (6l3173lFathu), Muslim (3leasaamah/l2gl) dan Ahmad di dalam
Musnad-nya (4/2-3).
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Menurut pendapat yang shahih adalah berpegang pada apa yang

ditunjukkan oleh hadits Nabi. Yaitu mendahulukan yang lebih dahulu

hrjrah lalu yang lebih tua, karena hal itu telah dijelaskan. Sementara

dalam hadits Malik bin Huwairits tidak ada petunjuk mendahulukan

yang lebih tua.

Di beberapa hadits Ibnu Mas'ud disebutkan, "Apabila dalam hal

hijrah mereka itu sama, maka yang berhak menjadi imam adalah yang

lebih dahulu masuk Islam." Di samping itu, Islam lebih utama

daripada hijrah. Jadi jika seorang imam didahulukan karena lebih

dahulu hijrah maka yang lebih dahulu masuk Islam adalah lebih

utama.

Dan jika mereka sama dalam semua itu, maka didahulukan

adalah yang lebih mulia, yakni yang paling tinggi dari segi nasab,

paling mulia dalam dirinya dan paling tinggi derajatnya sebagaimana

yang disabdakan oleh Rasulullah SAW, "Dahulukanlah orang

Quraisy dan janganlah kalian mendahuluinya."

Pasal: Apabita mereka sama dalam bidang tersebut, maka

yang didahulukan adalah yang paling takwa d^n wara'(menjaga
kesucian). Sebab, orang yang paling takwa dan wara' adalah yang

paling mulia dalam agama dan juga paling utama serta paling dekat

dikabulkan doanya.

Dalam sebuah hadits disebutkan, "Apabila seseorang meniadi

imam dari suatu kaum, dan di dalam knum tersebut terdapat orang

yang tebih baik darinya maka mereka akan senantiasa dalam

kerendahan."
Disebutkan oleh Imam Ahmad di dalam Risaalah-nya, prioritas

dalam hal takwa serta wara' seseorang adalah lebih utama daripada

mendahulukan faktor kehormatan serta kemuliaan (dunia). Sebab,

mulia dalam hal agama lebih baik daripada mulia dalam hal duniawi.

Allah SWT telah berfirman,

"sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi

Allah adalah orang yang paling bertah,va di antara kalian.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal-" (Qs. Al
Hujuraat [a9]: 13)

Apabila mereka semua sama dalam hal tersebut, hendaknya

diadakan undian di antara mereka. Hal itu disebutkan oleh Ahmad,
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karena Sa'ad bin Abi waqqash melakukan undian di antara mereka
dalam masalah adzan. Sehingga melakukan undian untuk keperluan
imamah (menjadi imam) adalah lebih utama. Di samping itu, mereka
semua sama-sama berhak menjadi imam dan tidak mungkin dipilih
kesemuanya sehingga dilakukanlah pengundian di antara mereka
sebagaimana dalam hak-hak yang lainnya.

Apabila salah satu dari keduanya bertugas menjadi Ta'mir
masjid maka dia yang lebih berhak menjadi imam. Begitu juga jika
tetangga meridhai salah satunya, maka orang yang diridhai tersebut
adalah yang lebih berhak menjadi imam.

Seseorang tidak didahulukan berdasarkan rupa. Sebab, rupa dan
keindahan fisik tidak masuk dalam kriteria sebagai imam dan tidak
ada pengaruhnya sama sekali. Semua keterangan tentang bagaimana
yang sebaiknya didahulukan sebagai imam adalah penjelasan
mengenai masalah yang bersifat anjuran, bukan keharusan sebagai
syarat.

Apabila orang yang dinilai lebih pantas untuk didahulukan
sebagai imam, hal itu boleh-boleh saja dilakukan. Sebab, hal itu
sesungguhnya lebih berkenaan dengan adab dan keutamaan yang
bersifat anjuran.

251. Masalah: Abu At Qasim Al Kharqi berkata, ,,Orang
yang melakukan shalat sebagai makmum dari orang yang secara
terang-terangan memperlihatkan kebid'ahannya atau gemar
mabuk-mabukan, maka ia harus mengulangi shalatnya."

Tindakan memperlihatkan secara terang-terangan tentu saja
kebalikan dari tindakan yang menyembunykan kekurangan. Dengan
begitu, maka sangat terlihat jelas bahwa orang yang bermakmum
kepada orang yang secara nyata menampakkan bid,ahnya dan
mengajak orang lain maka ia harus mengulangi shalatnya. Lain halnya
dengan orang yang tidak menampakkan bid'ahnya. Mereka yang
bermakmum di belakang orang yang demikian tidak perlu mengulangi
shalat, meskipun sang makmum yakin akan bid'ah tersebut.

Atsram pernah bertanya kepada Abu Abdillah mengenai Ar-
Rafidhah (salah satu aliran dalam syl'ah) yang mengutarakan dan
menampakkan keyakinannya. Imam Ahmad menjawab, "Aku akan
menyuruh (orang yang bermakmum kepadanya) supaya mengulangi
shalatnya."
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Dikatakan kepada Abu Abdillah, "seperti itukah seluruh ahli

bid'ah?" lmam Ahmad menjawab, "Tidak, sesungguhnya sebagian

clari ahli bid'ah ada yang diam dan tidak mengutarakan bid'ahnya." Ia

juga berkata, "Janganlah engkau shalat di belakang orang yang suka

menuruti hawa nafsunya jika ia mengajak orang lain untuk mengikuti

hawa nafsunya tersebut." Ia berkata, "Janganlah engkau shalat di

belakang pengikut faham Murji'ah jika ia mengajak orang lain

mengikuti fahamnya."
Pengkhususan mengulangi shalat jika bermakmum kepada orang

yang mengajak dan orang yang berbicara tentang bid'ah pada

dasamya menunjukkan apa yang telah kami kemukakan.

Al Qadhi berkata, "Orang yang mengutarakan bid'ah adalah

orang yang meyakini bid'ahnya dengan dalil. Adapun orang yang

tidak mengutarakannya adalah orang yang meyakini bid'ah karena

meniru."
Kita mempunyai dalil bahwa hakikat dari sikap menampakkan

adalah kebalikan dari sikap menyembunyikan. Allah SWT berfirman,

?t+'* Al":tr:fi ci oj* v fu: uetl$i ?'t3)i ,jr, iL;

@;r&ti
"Dia mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di

bumi, dan mengetahui apa yang kamu rahasiaknn dan apa yang knmu

nyatakan. Dan Allah Maha Mengetahui segala isi hati-" (Qs. At-
Taghaabun [6aJ: a)

Allah juga berfirman dalam sebuah ayat yang menceritakann

tentang Ibrahim,

a'le;ti'li A,,:;. u lti &
@'-t3i

"Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang

knmi sembunyikan dan apa yang kami lahirkan, dan tidak ada

sesuatupun yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi

maupun yang ada di langit." (Qs. Ibrahiam [14]: 38)

Di samping itu, karena orang yang mengungkapkan bid'ahnya

tidak ada halangan bagi orang yang shalat di belakangnya untuk

mengetahui keadaannya. Ia telah jelas-jelas menyatakannya.
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Sedangkan terhadap orang yang menyembunyikan bid'ahnya, maka
orang yang shalat di belakangnya dimaafkan, karena ia tidak tahu.

Perihal tindakan bid'ah seseorang seperti tersebut di atas
memang memiliki pengaruh terhadap sahnya shalat. Shalat yang
dilakukan di belakang orang yang hadats dan orang yang terkena najis
tidak wajib diulangi jika ia tidak tahu keadaan keduanya. Dan bagi
orang yang melakukan shalat di belakang orang kafir dan ummi (tidak
bisa membaca), ia wajib mengulangi shalatnya, karena keadaan
keduanya pada umumnya tampak.

Diriwayatkan dari Ahmad bahwa ia tidak melakukan shalat di
belakang orang yang melakukan bid'ah. Di dalam riwayat Abu Al-
Harits, ia berkata, "Tidak boleh melakukan shalat di belakang orang
yang menganut faham Murji'ah dan juga Rafidhi (sebuah aliran di
dalam sy'ah). Begitu juga di belakang orang fasik, kecuali ia takut
terhadap mereka sehingga ia shalat lalu mengulanginya.,'

Abu Daud menuturkan bahwa Imam Ahmad pernah berkata,
"Jika engkau melakukan shalat di belakang orang yang menyebut Al
Qur'an sebagai makhluk, maka ulangilah shalatmu." Abu Daud
bertanya, "Engkau mengetahuinya?,, Dan Imam Ahmad pun
mengakatan, "Ya."

Diriwayatkan dari Malik bahwa ia tidak melakukan shalat di
belakang ahli bid'ah. Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa orang
yang melakukan shalat di belakang ahli bid'ah yang secara terang-
terangan mengungkapkan bid'ahnya, ia harus mengulang shalatnya.
Sedangkan jika bermakmum kepada ahli bid;ah yu.rg tidak
mengungkapkan bid'ahnya, terdapat dua pendapat. Hasan, Abu Ja'far
dan Syaf i membolehkan shalat yang dilakukan di belakang ahli
bid'ah tersebut. Dasarnya adalah sabda Rasulullah sAw, ,,shalatlah
kalian di belakang orang yang mengatakan, "Laa ilaaha irta
Allah''u's46 (HR. Daaruquthnij Dilamping itu, ia adalah orang yang
shalatnya sah sehingga sah pula untuk bermakmum dengannya seperti
halnya bermakmum kepada yang lain.

Nafi' berkata, "Ibnu umar pernah melakukan shalat bersama Al-
Kh a sy b iyy aft (kelompok A t -J ahmiyy ah y ang mengatakan bahwa Al lah
tidak punya sifat kalam atau berbicara). pemah juga dengan kelompok
Khawarij pada zaman Ibnu Zubair, yang mana pada saat itu mereka

tn6 HR. Daruquthni (2/56).
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saling berperang, lalu Ibnu umar ditanya, "Apakah engkau melakukan

shalai dengan Al-Khasybiyyah dan Khawarii sedangkan mereka saling

berperang?" Ibnu Umar menjawab, "Siapa saja yang mengatakan

Hayya ala Ash-shalaah (mari kita shalat), maka aku akan

m#enuhinya. Siapa saja yang mengatakan Hayya ala Al-Falaah

(mari kita menuju kesuksesan), maka aku akan memenuhinya. Dan

siapa saja yang mengatakan, "Mari membunuh saudaramu yang

muslim dan merampas hartanya," maka aku akan menjawab, "Tidak,"

(HR. Sa'id)
Ibnu Mundzir dan sebagian para pengikut madzhab Syaf i

berpendapat, "Siapa saja yang kita anggap kafir karena bid'ahnya,

,"pltti halnya orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya melalui

bid'ahnya itu, maka tidak boleh shalat di belakangnya. Dan siapa saja

yang tidak kita anggap kafir maka shalat di belakangnya adalah sah."

Akan tetapi kami mempunyai dalil sebuah hadits yang

diriwayatkan oleh Jabir bahwa ia pernah mendengar Rasulullah SAW

berkata di atas mimbar,

^b"; iu. i\DL i;;4";'i
' , o ,,4l,o /ctt,

!; )t-1 i'\yl ;ty

,,Jangan sekali-kali seorang wanita mengimami seorang laki-

laki, atau seorang yang gemar berlaku keji mengimami seorang yang

mulcrnin, kecuali ia dipal<sa dengan kekuasaan, atau takut terhadap

cambuk dan pedangnya."84't (HR. Ibnu Majah) Hadits ini lebih khusus

dari hadits mereka sehingga layak untuk didahulukan. Mengenai

hadits mereka, kami katakan bahwa keterangan yang dimaksud

berlaku untuk shalat Jum'at serta hari raya.

Diriwayatkan dari Hubaib bin Umar Al-Anshari dari ayahnya ia

berkata, "Aku pernah bertanya kepada Watsilah bin Al-Asqa'

mengenai bolehnya shalat di belakang kaum Qadariyah'" Ia

menjawab, .,Jangan shalat di belakangnya." Ia berkata lagi,

"seandainya aku shalat di belakangnya niscaya aku akan mengulangi

shalatku." (HR. Atsram)

807 HR. Ibnu Majah (1/1081) dan Baihaqi (3/90 dan 171). Disebutkan oleh Albani di

dalam Al-Irwoo' 121 303), dia berkata bahwa hadits tersebut adalah dha'if (lemah).

Y

l' o, o i
.L;* Jl

\\ u"3' vv
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Adapun perkataan Al Kharqi, ,,gemar mabuk_mabukan,,,
maksudnya adalah orang yang minum minuman yang memabukkan.
orang seperti itu tidak layak menjadi imam karena kefasikannya.
orang mabuk disebut secara khusus karena ada riwayat Ahmad yang
menyebutkan tentang hal ini. Abu Daud berkata, ,.Aku 

bertanya
kepada Ahmad, "Bagaimana jika seorang imam mabuk?', Ia
menjawab, "Jangan sekali-kali engkau shalat di belakangnya." Ada
seorang laki-laki bertanya kepadanya, "Aku pernah melaksanakan
shalat di belakang seseorang, laru aku mengetahui bahwa ia mabuk,
apakah aku harus mengulangi shalat?" Imam Ahmad menjawab, ,,ya,
ulangilah." Laki-laki itu bertanya lagi, '.Dari kedua shalat yang aku
lakukan itu yang manakah shalatku?" Ia menjawab, ,.yang tu*u
lakukan sendirian." Ada seorang laki-laki lain bertanya kepadanya,
"Aku melihat seorang laki-laki yang sedang mabuk, bolehkah aku
shalat di belakangnya?" Imam Ahmad menjawab, ,,Tidak.,, Laki-laki
tersebut bertanya lagi, "Apakah aku harus shalat sendirian?', Imam
Ahmad balik bertanya, "Di mana tempat tinggalmu? Bukankah di
pedalaman banyak sekali masjid?" raki-laki itu menjawab, ..Aku
tinggal di tokoku." Lalu Imam Ahmad memerintahkL lelaki itu
membuat masjid (tempat shalat) di tokonya.

Adapun orang yang meminum Nabidz (minuman yang dibuat
dari anggur) dari jenis lain, yang mana ia yakin bahw a Naitdztersebut
tidak membuatnya mabuk, maka tidak apa-apa seseorang shalat di
belakangnya. Hal ini telah ditetapkan oleh Ahmad. Ia berkata,
"Melakukan shalat di belakang orang yang meminum sesuatu yang
memabukkan membutuhkan penjelasan. Sebab kami menerima
riwayat hadits dari mereka, meskipun kami tidak shalat di belakang
orang yang mabuk."

Ucapan Al Kharqi yang secara khusus menyebut orang yang
gemar mabuk adalah agar seseorang yang melakukan shalat *uugul
makmum seorang pemabuk untuk mengulangi shalatnya. Dengan
pengertian bahwa orang yang meminum sesuatu yang memabukkan
adalatr fasik, sehingga tidak diperbolehkan shalat ai u"tut-gnya. Ini
telatr ditegaskan oreh Imam Ahmad. Ia berkata, .Tanganlah 

engkau
shalat di belakang orang yang suka berzinaatau orang ying furik."

Abu Daud berkata, "Aku pernah mendengar ahmaa ditanya
tentang seorang imam yang berkata, "Aku shalat dengan kalian paia
bulan Ramadhan dengan upah sekian dirham." Ia m"enjawab, ..Aku
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memohon ampunan kepada Allah, siapa yang shalat di belakang orang

tersebut?"
Diriwayatkan juga darinya bahwa ia pemah berkata, "Janganlah

kalian melaksanakan shalat di belakang orang yang tidak membayar

zakat." Ia juga berkata, "Janganlah kalian shalat di belakang orang

yang memberikan syarat dalam menjadi imam. Namun tidak menjadi

masalah kalian membayarnya sepanjang tidak sebagai syarat."

Pernyataan-pernyataan ini menunjukkan larangan melaksanakan

shalat di belakang orang yang fasik.

Diriwayatkan juga dari Imam Ahmad yang memperbolehkan

shalat di belakangnya. Ini disebutkan oleh sebagian sahabat kami

dalam madzhab. Dan ini merupakan pendapat madzhab Syaf i. Di

dalam sabda Nabi SAW disebutkan, "shalatlah kalian di belakang

orang yang mengatakan "Laa ilaha illa Allah." Ibnu Umar pernah

melakukan shalat di belakang Al-Hajjaj, Hasan dan Husain serta

shabat-shahabat yang lainnya. Mereka melakukan shalat bersama

Marwan. orang-orang yang berada dalam wilayah kekuasaan ziyad

dan anaknya pernah melakukan shalat bersama dengan keduanya.

Mereka juga melakukan shalat di belakang walid bin Uqbah yang

pernah meminum Khamr dan melaksanakan shalat Shubuh sebanyak

empat rekaat."
Diriwayatakan dari Abu Dzarr bahwa Rasulullah SAW pernah

berkata kepadanya, "Apa yang kamu lakukan jika kamu memiliki para

pejabat yang mengakhirkan shalat dari wahunyaT" Abu Dzan balik

bertanya, "Apa yang anda perintahkan kepadaku?" Nabi menjawab,

"Lakukonlah shalat pada wafuunya, apabila engkau mendapatkan

shalat bersama mereka maka shalatlah lagi, sesungguhnya shalat

tersebut menjadi ibadah sunnah bagimu."$4&

Dalam redaksi yang lain disebutkan, "Apabila engkau

melakukan shalat pada waktunya maka hal itu adalah sunnah. Jika

tidak, maka engkau telah memelihara shalatmu."soe Dalam redaksi

yang lain juga disebutkan, "Jika engkau mendapatkan shalat bersama

mereka, maka lakukanlah. Dan jangan engkau katakan,

84t HR. Muslim (llMasaajidlz3\l448) dan Ahmad (51149 dan 169).
8nt HR. Muslim (uMasaajidt239l448), At-Tirmidzi (11176),Ibnu Majah (111256)

dan Ahmad (5/161, 163 dan l7l).
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"Sesungguhnya aku telah shalat, oleh karena itu aku tidak shalat."850
Masih dalam topik yang siuna, dalam redaksi yang berbeda
disebutkan, "sesungguhnya shalat yang kamu lakukan kedua kalinya
itu merupakan tambahan kebaikan."8s I

Perbuatan mengakhirkan shalat yang mereka lakukan
menunjukkan kefasikan mereka. Meski begitu, Nabi telah
memerintahkan kepada Abu Dzarr untuk shalat bersama mereka.

Rasulullah SAW bersabda,
t - t.a .2 t . o c t'.u.,''r\j *.iJr ;)[.e 

"W 
ij';r--1st;>,-

"Shalat jama'ah lebih utama daripada shalat sendirian
sebanyak dua puluh lima kali."852

Hadits ini sangat umum, sehingga menjadi lahan perselisihan.
oleh karena orang fasik adalah orang yang sah shalatnya bagi dirinya,
maka sah juga bagi orang lain untuk bermakmum kepadanya. yang
lebih utama dalam masalah ini adalah sabda Nabi SAW yang
menyebutkan,

.^", \i.rti& i:;r- ri .tt Ly }u "JT-,t

"seorang ,o;; g"*;; berzina tidak ioleh mengrmami orang
mulonin kecuali orang mu'min itu dipaksa dengan menggunakan
kelansaan atau pedangnya."

Kami telah meriwayatkan. dari Atha' dan sa'id bin Jubair bahwa
mereka berdua pernah berada dalam sebuah masjid di mana Al-Hajjaj
pada saat itu sedang berkhutbah. Lalu keduanya melakukan shalat
dengan menggunakan isyarat. Keduanya melakukan hal itu karena
mereka khawatir j ika Al-Hajj aj mengetahuinya.

Kami juga meriwayatkannya dari eusamah bin Z;uhair yang
mengatakan, "Tatkala si Fulan melakukan suatu hal yang tidak layak,
Abu Bakar berkata, "Pergilah engkau dari tempat shalat kami,
sesungguhnya kami tidak akan shalat di belakangmu.',

Hadits Abu Dzarr menunjukkan sahnya shalat di dalam shalat
sunnah dan adanya perselisihan di dalam shalat fardhu.

Pasal: Adapun shalat Jum'at dan hari raya, semuanya bisa
dilakukan dengan bermakmum kepada orang yang baik maupun orang

l]l Hn Muslim (t t Masaajid/z4z/44s).

l]l Hn Muslim it t uo'oiiratz43t44si.
t5'Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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yang buruk. Ahmad pernah melaksanakan shalat bersama dengan

orang Mu'tazilah, demikian juga para ulama yang hidup di masanya.

Kami pernah meriwayatkan ada seorang lelaki datang kepada

Muhammad bin An-Nadhar. Lelaki itu berkata kepadanya, "Aku

memiliki tetangga yang termasuk dalam golongan orang-orang yang

menuruti hawa nafsunya dengan tidak mau mengikuti shalat Jum'at,

bagaimana menurutmu?" Ia menjawab, "Baiklah, bagaimana

pendapatmu mengenai orang yang menentang Abu Bakar dan umar?"

Laki-laki itu menjawab, "Orang itu adalah orang buruk." Muhammad

bin Nadhar kembali berkata, "Bagaimana jika orang itu menentang

Nabi?" Laki-laki itu menjawab, "Ia adalah kafir"' Muhammad

bertanya lagi, "Bagaimana jika orang itu melawan perintah Allah?"

Laki-laki itu pingsan hingga beberapa saat. Muhammad bin Nadhar

berkata kepada murid-muridnya, "Katakan kepadanya aku bersumpah

demi Allah, sesungguhnya Dia telah berfirman,

;ri f ; J)\"r;v a#i 4f c,. titu,3:j t;1\-v-r;

e ;r# ;3 o) "€J ";* "{'t';" {i \r3s,

"Hei orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk

menunaikan shalat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu

kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian

itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui." (Qs. Al Jumu'ah [62]:
e)

Dia tahu bahwa Bani Abbas akan melaksanakan (mengurus

masalah) shalat Jum'at. Sebab, shalat Jum'at merupakan bagian dari

syiar agama yang sangat jelas. Di mana hanya umat Islam yang akan

melaksanakannya, bukan umat yang lain. Dengan demikian menafikan

shalat Jum'at di belakang mereka berarti menafikan shalat secara

keseluruhan di belakang mereka. Jika logika ini dapat diterima, maka

konsekuensinya shalat Jum'at harus diulang jika dilaksanakan di

belakang (diimami) orang yang mana shalat-shalat lainpun harus

diulang jika diimami olehnYa.

Imam Ahmad berkata, "Mengenai shalat Jum'at sebaiknya tetap

diikuti dan dilaksanakan, meskipun ada di antara mereka yang

mengulang." Dalam riwayat lain, Imam Ahmad menyatakan bahwa

orang yang mengulang shalat Jum'at adalah orang yang telah berbuat

bid'ah. Pendapat ini didasarkan pada riwayat darinya yang terlihat

a' ri

,-r-iJl qLL

@l - Al Mughni



-
sangat umum, bahwa shalat Jum'at tidak perlu diulang meskipun
diimami oleh orang fasik maupun pelaku bid'ah. sebab, shalat Jum'at
merupakan shalat yang diperintahkan syara'. Dengan begitu, ia tidak
perlu diulang sebagaimana shalat-shalat lain.

Pasal: Jika orang yang bertindak sebagai imam adalah
orang baik, sedangkan penguasa yang menunjuknya adalah orang
fasik, maka orang yang ikut shalat bersama imam tersebut tidak perlu
mengulang. Ketentuan ini merupakan pendapat yang telah ditetapkan
oleh Imam Ahmad.

Pernah dikatakan kepada Imam Ahmad bahwa sebagaian orang
berpendapat mengenai batalnya shalat seseorang yang mengikuti
paham or:urg-orang fasik. Dalam hal ini, misalnya penguasa yang
menunjuk imam tersebut turut mengikuti pandangan orang-orang
fasik, maka shalatnya menjadi batal. Menurut Imam Ahmad, hal itu
bukan merupakan pandangan yang ia anut. Dalam pandangannya,
shalat orang tersebut terkait dengan shalat yang dilakukan imamnya.
Dengan begitu, sepanjang tidak ada perkara yang dapat membatalkan
sang imam, selama itu pula tidak ada hal yang perlu dijadikan alasan
membatalkan shalat. Berdasarkan alasan-alasan ini maka pendapat
yang benar adalah yang kami katakan pertama.

Pasal: Apabila seorang makmum tidak mengetahui
kefasikan dan kebid'ahan imamnya hingga ia seresai melakukan
shalat bersamanya, maka ia. mengurangi sharatnya. Hal itu telah
ditetapkan oleh Ahmad.

Ibnu uqail berkata, "Ia tidak perlu mengulangi shalatnya, karena
hal tersebut termasuk sesuatu yang samar sehingga menyerupai orang
yang berhadats dan terkena najis."

Yang benar dalam hal ini perlu diperhatikan terlebih dahulu, jika
orang yang menjadi imam termasuk orang yang menyembunyikan
bid'ah dan kefasikannya, maka shalat yang dilakukan di belakangnya
menjadi sah sebagaimana yang telah kami utarakan di awal masalah
ini. Jika ia termasuk orang yang menampakkan bid'ah dan
kefasikannya, maka shalat yang dilakukan di belakangnya wajib
diulangi. Hal ini berdasarkan riwayat yang menyebutkan kewajiban
untuk mengulangi shalat yang dilakukan di belakang orang yang
gemar berbuat bid'ah. oleh karena hal itu merupakan larangan untuk
bermakmum, maka hukumnya adalah sama antara mengetahui
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maupun tidak. Ini sama seperti jika ia adalah seorang yang ummi

(tidak dapat membaca).

Hadats dan najis disyaratkan tidak diketahui oleh imam dan

makntum. Bagi orang yang fasik, ia dapat mengetahui kefasikan

dirinya. Di samping itu, mengulangi shalat diwajibkan bagi orang

yang melakukan shalat di belakang orang yang memperlihatkan

tia,*myu. Jika demikian halnya, maka bid'ah tersebut bukan

termasuk kesamaran, berbeda dengan hadats dan najis'

Pasal: Apabila makmum tidak mengetahui keadaan

seseorang dan tidak tampak darinya sesuatu yang bisa

menghalangi untuk bermakmum dengannya, maka shalat yang

dilakukan makmum adalah sah. Ketentuan ini telah ditetapkan oleh

Imam Ahmad. Karena pada dasarnya dalam diri seorang muslim

terbebas dari segala keburukan.

Seandainya melakukan shalat di belakang orang yang diragukan

keislamannya, shalat yang dilakukan tetap sah. Karena pada

hakekatnya seseorang tidak akan maju ke depan untuk menjadi imam

kecuali ia seorang muslim.

Pasal: Adapun orang-orang yang berbeda dalam masalah

Furu'(cabang agama) seperti para pengikut Abu Hanifah, Malik dan

Syafi'i, maka shalat yang dilakukan di belakang mereka adalah sah

dan tidak dimakruhkan. Hal itu telah ditetapkan oleh Ahmad. Karena

para shabat dan tabi'in serta orang yang hidup setelah mereka saling

menjadi imam satu sama lain kendati mereka berselisih dalam

*uruluh Furu'.Ini merupakan kesepakatan bersama. Di samping itu,

orang yang berselisih pendapat ada kalanya ia benar dalam ijtihadnya

sehingga ia memiliki dua pahala, satu pahala karena ijtihadnya dan

satu lagi karena kebenarannya. Ada kalanya pula ijtihadnya salah

sehingga memperoleh satu pahala, yaitu pahala atas ijtihadnya. Salah

dalam berijtihad tidak berdosa, karena ia tidak mengetahuinya.

Jika ia tahu bahwa dirinya meninggalkan rukun atau syarat yang

diyakini oleh makmum dan bukan oleh imam, menurut ucapan Ahmad

adalah sah bermakmum dengannYa.

Atsram berkata, "Aku pernah mendengar Abu Abdillah ditanya

mengenai seorang laki-laki yang shalat dengan seseorang yang

memakai kulit srigala. Abu Abdillah menjawab, "Apabila orang

tersebut memakainya dan ia juga dapat menjelaskan hadits yang

berbunyi,

t-
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"Kulit apapun apabila disamak maka okon *"riod' suc'." 853

Maka boleh dilakukan shalat di belakangnya.
Ditanyakan lagi kepadanya, "Apakah engkau memandang hal

tersebut sebagai sesuatu yang boleh?" la menjawab, ..Tidak, kami
tidak memandangnya sebagai sesuatu yang boleh. Namun apabila ia
memberikan penjelasan maka bukan merupakan masalah untuk shalat
di belakangnya."

Saya melihat masalah ini dari sebagian pengikut Syaf i dalam
mendebat orang yang mengingkari pandangan kami. Sebagaimana
kami, para pengikut Syaf i juga berargumen bahwa para sahatrat
melaksanakan shalat di belakang sahabat yang lain meskipun ada
perbedaan di antara mereka. Di samping itu, seorang mujtahid adalah
benar atau seperti orang yang benar dan mendapatkan pahala. Shalat
yang ia lakukan adalah sah, sehingga boleh bermakmum dengannya.

Dalam hal ini Al Qadhi menuturkan riwayat lain yang tidak
memperbolehkan seseorang bermakmum dengan orang tersebut.
Karena ia melakukan sesuatu yang menurut keyakinan makmum
adalah merusak shalat sehingga tidak sah untuk bermakmum
dengannya. sebagaimana apabila berselisih dengannya dalam hal
menghadap kiblat.

Pasal: Apabila imam melakukan sesuatu yang diyakini
keharamannya, atau imam meninggalkan sesuatu yang diyakini
sebagai syarat shalat atau wajib daram sharaf maka shalatnya tlan
juga shalat orang yang bermakmum dengannya menjadi rusak atau
batal. Andaikata makmum berbeda dengan imam dalam meyakini
masalah tersebut, nirmun oleh karena imam meninggalkan kewajiban
di dalam shalat, maka baik shalatnya maupun shalat orang yang
mengikutinya menj adi rusak.

Apabila imam melakukan sesuatu yang diyakini keharamannya
di luar shalat, seperti menikah tanpa wali bagi orang yang menilainya
sebagai pernikahan yang tidak sah, atau minum sedikit anggur bagi
orang yang meyakininya haram. Maka jika hal tersebut terus-menerus
dilakukan ia termasuk orang fasik. Dengan begitu hukum yang

tt' Telah dijelaskan dalam bagian yang pertarna Bab Al-Aaniah, danHR. Muslim
lll05/277 yang berasal dari hadits Ibnu,{bbas RA.

Al Mughni - @l



berlaku terhadapnya adalah hukum yang berlaku bagi orang fasik.

Namun jika ia tidak melakukannya Secara terus-menerus, tentu saja

tidak menjadi masalah bermakmum shalat di belakangnya. Sebab,

perbuatan tersebut hanya termasuk dosa kecil.

Bilamana orang yang melakukan hal tersebut adalah orang

awam yang meniru kepada orang yang meyakini kebolehannya, maka

tidak ada dosa baginya. Karena kewajiban orang awam adalah

bertanya dan meniru para ulama, sebagaimana firman Allah,

,..D ;rlX J B a) f )ti JLi\-;r*

"Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan

jika kamu tidak mengetahui." (Qs. An-Nahl [16]: a3)

Pasal: Tidak sah melakukan shalat di belakang orang gila'

Sebab, shalatnya sendiri adalah batal.

Apabila orang tersebut terkadang gila dan terkadang sadar maka

diperbolehkan shalat di belakangnya pada saat ia sadar. Namun hal itu

makruh guna menghindari terjadinya hal-hal yang membuat shalatnya

batal pada saat ia gila sedangkan ia tidak mengetahui. Dan juga untuk

menghindari terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan yang bisa

membatalkan shalat pada saat ia kambuh di tengah shalat. Kami

katakan shalatnya sah, karena pada dasarnya ia adalah notmal. Dan

shalat tidak menjadi rusak atau batal karena adanya suatu yang tidak

pasti antara gila dan sadar.

Pasal: Apabila shalat hendak dilaksanakan di mana orang-

orang berada di masjid sedangkan imam bukan termasuk orang

yang layak menjadi imam, maka jika seseorang menghendaki ia

boleh shalat di belakang imam tersebut kemudian mengulangi.

Apabila ia niat shalat sendirian dan kebetulan gerakannya bertepatan

dengan imam di dalam ruku', sujud, berdiri dan duduk, maka

shalatnya adalah sah, karena ia melaksanakan beberapa perbuatan

shalat dan syarat-syaratnya secara sempurna. Shalatnya tidak menjadi

batal sebab bertepatan dengan orang lain dalam beberapa gerakan,

seperi halnya jika ia tidak bermaksud menyamai gerakan-gerakan

tersebut.

Diriwayatkan dari Ahmad bahwa ia mengulangi shalat. Atsram

pernah bertanya kepada Abu Abdillah mengenai seorang lelaki berada

di dalam masjid, lalu shalat hendak dilaksanakan dan orang yang

menjadi imam tidak melihat ada orang shalat di belakangnya. Padahal
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keluar masjid setelah ada panggilan adzan adalah tindakan yang
makruh. Lantas bagaimana orang itu harus berbuat? Abu Abdullah
berkata, "Keluar dari masjid merupakan suatu keburukan." Dengan
demikian maka yang tepat adalah shalat bersamanya dan
mengulanginya. Dan jika menghendaki, ia bisa melakukan shalat
sendiri, tanpa mempedulikan apakah gerakannya dalam shalat
bertepatan dengan gerakan imam.

Wallaahu A'lam.

252. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ,.Seorang

budak dan orang yang buta boleh bertindak sebagai imam."
Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Diriwayatkan dari Aisyah

bahwa seorang budak miliknya pernah menjadi imam shalatnya.85a
Ibnu Mas'ud, Hudzaifah dan Abu Dzarrjuga pernah melakukan

shalat di belakang Abu Sa'id yang merupakan seorang budak milik
Abu Asid."855

Di antara yang membolehkan seorang budak menjadi imam
adalah, Hasan, Sya'bi, An-Nakha'i, Hakam, Tsauri, Syaf i, Ishaq dan
para ulama aliran rasionalis.

Adapun Abu Mujallaz memakruhkan imarnah seorang hamba.
Malik berkata, "Seorang budak tidak boleh menjadi imam kecuali ia
seorang Qari' atau pandai membaca."

Kita mempunyai dalil sabda Nabi SAW yang menyebutkan,

i' 
=9.r3j(;'at 

ii
"Yang menjadi imam suatu kaum adalah yang paling pandai

membaca Al Qur'an." Abu Dzarr berkata, "sesungguhnya Rasulullah
berpesan kepadaku supaya taat dan patuh meskipun kepada seorang
hamba, dan juga supaya melakukan shalat pada waktunya. Beliau juga
berkata kepadaku,

,!)'4t{ yti ub t\;i i'r3
. alil i

lll "* 
Abdurra""aq di dalam At-Mushannaf (2/3825).

"" HR. Baihaqi di dalam As-sunan (3/126) dan Abdurrazaq di dalam I l-Mushannaf
(2/3818).

f-b tiJ ;'r;St 
',S r\i i:$
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"Apabila engkau mendapati suatu kaum telah (selesai)

ntelaksinakan shalat maka engkau pun telah mendapatkan shalatmu

(yang kamu kerjakan pada waktunya), dan jika tidak (maksudnya

menemukan kaum yantg sedang/masih melal<sanakan shrtlat) maka

shalat yang engkau lakukan (bersama mereka) itu adalah sl4nnah'"

(HR. Musli*)t'u
Disampingitu,haltersebutmerupakankesepakatanpara

shahabat dan Aisyah telah melakukannya. Diriwayatkan bahwa Abu

Sa'id yang merupakan budak milik Abu Asid berkata, "Aku menikah

ketika- -^itt menjadi budak. Aku mengundang beberapa shahabat

dan mereka memenuhi panggilanku. Di antara para sahabat tersebut

terdapat Abu Dzarr, Ibnu Mas'ud dan Hudzaifah. Kemudian tibalah

waktu shalat dan para sahabat masih berada di rumahku, lalu Abu

Dzar maju untuk melaksanakan shalat dengan para sahabat. Mereka

berkata klpada Abu Dzarr, "Haruskah kami shalat di belakangmu?"

Mereka lalu menoleh kepada Ibnu Mas'ud dan ia berkata, "Apakah

seperti itu wahai Abu Abdurrahman?" Ia menjawab, "Ya'" Lalu

mereka mengajukan aku untuk menjadi imam yang pada saat itu

masih menjadi budak. Maka aku melaksanakan shalat bersama

mereka." (HR. Shalih)
lni adalah kisah yang populer dan tidak ada yang mengingkari'

Di samping itu, tidak ada yang menentang kisah ini sehingga menjadi

suatu kesepakatan. Selain itu, budak juga memiliki hak, seperti hak

memeluk agama. Oleh karena itu tidak ada larangan baginya menjadi

imam. gudak juga termasuk ahli adzan bagi para laki-laki yang

melakukan shalat secara sempurna. Ia berhak menjadi imam seperti

halnya orang merdeka.

Mengenai orang yang buta, kami tidak mengetahui adanya

perbedaan tentang bolehnya orang yang buta menjadi imam, kecuali

sebuah riwayat dari Anas yang mengatakan, "Apa yang mereka

inginkan dari seorang yang buta?"

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Bagaimana aku

mengimami mereka sedangkan mereka meluruskanku ke arah kiblat?"
yang benar dari Ibnu Abbas bahwa ia mengimami dalam keadaan

buta.

t5u HR. Muslim (l/448 dan24) dari hadits Abu Dzan RA'
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Anas berkata, "sesungguhnya Nabi meminta ganti kepada Ibnu
ummi Maktum untuk mengimami orang-orang sedangkan ia adalah
seorang yang buta." (HR. Abu Daud)857

Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi, bahwa Nabi SAW pernah ikut
perang sebanyak tiga belas kali. setiap kali pergi berperang beliau
mengajukan Ibnu ummi Maktum untuk melaksanakan shalat bersama
orang-oranr.'858 Di samping itu, seorang yang buta terkadang
kehilangan indera yang tidak mengurangi perbuatan maupun syarat-
syarat apapun dalam shalat. Dalam hal ini, ia disamakan dengan orang
yang kehilangan indera penciuman. Jika demikian maka orung
merdeka lebih utama daripada seorang budak karena ia lebih
sempurna dan lebih mulia. Ia melakukan shalat Jum'at dan Id sebagai
imam, berbeda halnya dengan seorang budak.

Abu Al Khaththab berkata, "orang yang dapat melihat adalah
lebih utama dari orang yang buta. Arasannya, ia dapat menghadap
kiblat dengan pengetahuannya dan menghindari najis a.ngun
penglihatannya."

Al Qadhi berkata, "Orang yang dapat melihat dan orang yang
buta adalah sama. orang yang buta dapat lebih khusyu' karena dalam
melaksankan shalat ia tidak disibukkan dengan memandang sesuatu
yang bisa mengganggunya. Kelebihan ini sebanding dengan
keutamaan orang yang melihat. oleh karena itu keduanya adalah
sama."

Pendapat pertama adalah yang benar. Sebab, orang yang melihat
jika ia memejamkan kedua matanya maka hal itu adalah makruh.
Seandainya hal itu merupakan keutamaan niscaya memejamkan mata
merupakan kesunnahan. Karena dengan menutup mata ia
mendapatkan apa yang didapat oleh orang yang buta. Di samping itu,
jika orang yang melihat itu menundukkan penglihatannya meskipun ia
bisa melihat maka ia akan mendapatkan pahala. sebabnya, ia
meninggalkan sesuatu yang dimakruhkan dalam keadaan tidak
terpaksa. Sedangkan orang buta meninggalkan sesuatu yang makruh
karena keadaannya yang memaksa, sehingga lebih sedikit
keutamaannya.

1t "* 
Abu Daud (l/595). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Hasan

Shahih.t" HR. Ibnu Abi Syaibah dalamAl-Mushannaf (t/213).
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Pasal: orang bisu tidak boleh mengimami orang bisu

lainnya. Ia juga tidak boleh mengimami orang yang tidak bisu, karena

ia meninggalkan salah satu rukun shalat yaitu Qira cft (membaca).

Dalam hal ini ia sama seperti halnya orang yang tidak mampu ruku'

dan sujud.
Pasal: orang tuli boleh dan sah menjadi imam, karena ia tidak

menghilangkan amalan maupun syarat-syarat shalat. Dengan begitu ia

sama dengan orang buta. Bahkan kalaupun seorang imam tersebut

buta dan tuli, sesungguhnya tetap satr.

Sebagian sahabat kami dalam madzhab berkata, "Imamah orang

yang buta dan tuli tidak sah, karena jika ia lupa maka

mengingatkannya dengan membaca tasbih maupun isyarat menjadi

tidak mungkin."
Pendapat yang lebih utama adalah yang menyatakan sah. Sebab,

kemungkinan-kemungkinan tidak atau belum pasti terjadinya tidak

dapat menghalangi satrnya shalat. Ini seperti keadaan orang seperti

orang gila yang sedang sadar, atau orang sadar yang sedang kambuh

gilanya.
Pasal: Tentang orang yang tangannya terputus, Ahmad

berkata, "Aku belum pematr mendengar ketenfuan apapun mengenai

hal itu Cidak ada apa-apa)."

Dalam masalah ini, Amudi menuturkan dua buah riwayat. Salah

satunya menyebutkan sah atau boleh yang dipilih oleh Al Qadhi.

Alasannya, putus tangan merupakan suatu kelemahan yang tidak

msngurangi rukun shalat. Karena itu ia tidak menghalangi sahnya

irnamah seseorang. Seperti halnya orang yang terputus kaki dan

hidung. Sedangkan riwayat yang kedua menyebutkan tidak boleh.

Feldapat ini dipilih oleh Abu bakar, karena putus tangan sama halnya

dengan meniadakan sujud di atas sebagian anggota sujud (tangan)

selaingga menyerupai orang yang tidak mirmpu sujud di atas dahinya.

Hukum orang yang tangannya putus safu sama dengan orang yang

putus kedua tangannya. Adapun orang yang putus kedua kakinya,

rnaka tidak boleh bermakmum dengarurya. sebab, ia tidak mungkin

bisaberdiri sehingga tidak sah imamatrnya.

Apabila putus salah satu kaki dan memungkinkannya untuk

berdiri, maka imamahnya sah. Hal ini berbeda dengan pendapat Abu

Bakar yang menyatakan bahwa imamah orang yang berkaki satu tetap

tidak sah. Alasannya, ia tidak mampu bersujud di atas anggota sujud
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yaitu kaki. Yang paling shahih adalah pendapat yang pertama. Karena
orang yang berkaki satu dapat melakukan sujud di atas kakinya yang
lain.

253. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, 66Apabila

seorang yang Ummi mengimami orang Ummi yang lain dan juga
seorang Qari'(pandai membaca), maka yang perlu mengulangi
shalat adalah sang Qarf'saja.

Ummi adalah orang yang tidak cakap membaca Al Faatihah atau
sebagian dari bacaan Al Faatihah meskipun ia cakap membaca yang
lainnya. Orang yang cakap membaca Al Faatihah, tidak boleh
bermakmurn kepada orang yang tidak cakap membaca Al Faatihah.
Dan orang yang tidak cakap membaca Al Faatihah boleh bermakmum
dengan orang yang juga tidak cakap membaca Al Faatihah. Oleh
karena itu, Al Kharqi menghususkan Qari' saja yang mengulangi
shalat ketika ada Ummi dan Qari 'bermakmum kepada orang Ummi.

Al Qadhi berkata, "Hal ini jika sang Qari'bersama beberapa
orang Ummi, sehingga ketika shalat Qari'menjadi batal di belakang
imam masih ada dua orang atau lebih. Apabila sang Qari'bersama
satu orang Ummi saja dan keduanya berada di belakang imam, maka
keduanya mengulangi shalat, karena si Ummi menjadi sendirian."

Pada dasarnya Al Kharqi bermaksud menjelaskan orang yang
rusak shalatnya sebab bermakmum dengan orang (Jmmi adalah khusus
untuk Qari', dan bukan Ummi. Shalat orang (Immi menjadi sah karena
ia berada di sebelah kanan sang imam atau keduanya berada di
sebelah kanan imam atau juga mereka bersama seorang (Immi yang
lain. Jika shalatnya rusak karena ia sendirian maka kerusakan tersebut
bukan karena ia bermakmum dengan orang yang (Jmmi, melainkan
shalat tersebut rusak karena hal lain.

Pendapat ini dipilih oleh Malik dan Syafi dalam eaul Jadid,
dan disebutkan darinya bahwa seorang Qari' boleh bermakmum
kepada orang ummi di dalam shalat Israr (shalat dengan suara pelan),
bukan untuk shalat Jahr (suara keras). Disebutkan juga bahwa eari'
boleh bermakmum dengan ummi dalam keadaan Israar dan Jahr.
Karena si Ummi tidak mampu melakukan sebuah rukun, maka bagi
yang mampu melakukan rukun boleh bermakmum dengannya seperti
halnya orang yang duduk dengan orang yang berdiri.
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Abu Hanifah berkata, "shalat imam juga menjadi batal atau

rusak, karena ketika Qari'. melakukan Takbiratul lhram bersama

imam, sang imam juga harus membaca mewakili sang makmum'

Sementara itu sang imam tidak mampu membaca sehingga shalatnya

menjadi rusak."
Kami berpendapat bahwa makmum seperti itu sesungguhnya

tengah melakukan shalat bersama orang yang tidak mampu melakukan

rukun selain berdiri, padahal ia sendiri sanggup melakukannya.

Karena itu, shalatnya tidak sah seperti halnya orang yang bermakmum

kepada orang yang tidak mampu ruku' dan sujud. Di samping itu,

seorang imam menanggung bacaan makmum, sementara orang yang

menjadi imam tersebut tidak mampu untuk menanggung bacaan yang

wajib bagi makmum. Dengan begitu, ia tidak boleh bermakmum

kepada orang yang tidak mampu membaca agar tidak mengakibatkan

makmum menjalankan shalat tanpa bacaan'

Pendapat kami menyatakan sahnya shalat imam, meski makmum

melaksanakan shalat dengan orang yang tidak sah menjadi imam.

Sesungguhnya shalat sang imam tidak menjadi batal, seperti halnya

jika ada seorang wanita mengimami seorang laki-laki dan wanita'

Perkataan mereka yang menyebutkan bahwa imam yang tidak dapat

membaca wajib menanggung bacaan makmum tidak sah dapat

dibenarkan, karena Allah SWT berfirrnan'
" qt"j {t r:k ':i bFJ s

,,Allah tidak membebani seseorang melainlran sesuai dengan

kesanggupannya." (Qs. Al Baqarah l2l 286) Orang yang tidak

diwajibakan membaca atas dirinya maka membaca atas diri orang lain

tebih tidak diwaj ibkan.

Jika seorang Ummi mengimami satu orang Qari' maka shalat

yang dilakukan oleh salah satu dari keduanya tidak sah. Sebab, ummi

terniat menjadi imam sementara karena kondisinya tersebut

sesungguhnya ia sendirian.

Pasal: Apabila Qari' melakukan shalat di belakang orang

yang tidak diketahui keadaannya di dalam shalat tlsrar (bacaan

yang petan), maka shalat Qari'adalah sah. Karena pada dasarnya,

r"r"or*g tidak akan maju menjadi imam kecuali ia cakap Qira'ah
atau membaca. Hanya saja ia memelankan suara di tempat israr. Jrka

ia memelankan suara di tempat shalat jahr, dalarn hal ini ada dua
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pendapat, salah satunya bahwa shalat Qari'menjadi tidak sah. Hal itu
disebutkan oleh Al Qadhi. Karena pada kenyataannya, jika imam
cakap membaca pasti ia akan mengeraskan suaranya.

Pendapat yang kedua menyatakan bahwa shalat eari' adalah
sah. Karena pada dasarnya, seseorang tidak akan menjadi imam
kecuali ia cakap membaca. Dan sikapnya yang memelankan suara bisa
jadi karena ia lupa atau karena ketidaktahuannya. Atau juga karena ia
tidak begitu cakap membaca selain Al Faatihah. Sementara shalat
tidak menjadi batal hanya karena adanya kemungkinan yang belum
pasti.

Apabila ia berkata, "Aku telah membaca dengan suara pelan,"
maka shalat tersebut menjadi sah. Karena secara lahir ia benar. Dan
dianjurkan mengulangi shalat untuk berhati-hati jika ia berbohong.
Jika ia memelankan suara di dalam melakukan shalat pelan, lalu ia
berkata, "Aku tidak membaca Al Faatihah," maka ia dan juga orang
yang berada di belakngnya wajib mengulangi shalat.

Diriwayatkan dari umar RA., bahwa ia pernah melaksanakan
shalat Maghrib dengan para sahabat, setelah salam ia berkata,
"Adakah kalian mendengarku membaca?" Mereka menjawab,
"Tidak." Ia kembali berkata, "Aku juga tidak membaca di dalam
hatiku." Kemudian ia mengulangi shalat bersama mereka.

Pasal: Orang yang meninggalkan satu huruf dari beberapa
huruf Al Faatihah karena ketidakmampuannya, atau
menggantinya dengan yang lain, seperti orang yang gagap yang
mengubah Ra' menjadi Ghin, atau terlalu berlebihan dalam
melagukan hingga merubah makna, seperti membaca Kasrah huruf
Kaf padakata lyyaakq atau membaca Dhammah huruf Ta' padakata
An'amta dan ia tidak mampu untuk memperbaikinya, maka ia seperti
halnya orang ummi yang tidak sah bagi eari' untuk bermakmum
dengannya. Orang yang Ummi boleh mengimam j Ummi yang lain.

Jika ia mampu memperbaiki kesalahannya namun ia tidak mau
melakukannya, maka shalatnya dan juga shalat orang yang
bermakmum dengannya tidak sah.

Pasal: Apabila ada dua orang laki-laki yang sama-sama
tidak cakap membaca Al Faatihah namun salah satunya cakap
membaca tujuh ayat selain Al Faatihah sedangkan yang lainnya
tidak cakap membaca apapun, maka keduanya dikategorikan
sebagai ummi. Masing-masing dari keduanya boleh menjadi imam
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bagi yang lain. Hanya saja, yang lebih baik adalah hendaknya orang

yang cakap membaca ayat tersebut tidak menjadi makmum.

Berdasarkan hal ini, maka setiap orang yang tidak cakap

membaca Al Faatihah boleh mengimami orang yang tidak cakap

membaca Al Faatihah, entah ketidaktahuan mereka sama ataupun

berbeda.

Pasal: Imamah seorang Lahhan, yaitu orang yang suka

melagukan bacaan yang tidak sampai mengubah makna adalah

makruh. Hal itu ditetapkan oleh Ahmad. Shalat yang ia lakukan

dengan orang yang tidak melagukan adalah sah karena ia telah

memenuhi kewajiban Qira'ah.
Jika sampai merubah makna pada selain Al Faatihah, maka hal

itu tidak menghalangi sahnya shalat ataupun untuk bermakmum

dengannya. Kecuali jika ia melakukannya dengan sengaja, maka

shalat keduanya menjadi batal.

Pasal: Orang yang tidak fasih dalam membaca sebagian

huruf seperti Dhaad dan Qaaf, Al Qadhi berkata, "lmamah orang

tersebut makruh namun sah, baik ia orang Arab atau Ajam (non Arab).

Al Qadhi pernah ditanya tentang orang yang membaca lila
ladhdhaaltin dengan menggunkan Zha' (Wa lazhzhaallin). Ia
menjawab shalatnya adalah tidak sah karena hal itu menyalahi makna'

Dikatakan olehnya, "Jika ia senantiasa melakukan hal tersebut pada

siang hari maka hukumnya seperti orang gagap."

lmamah seorang yang suka mengulangi huruf adalah makruh.

Namun, shalat yang dilakukan di belakang keduanya adalah sah

karena keduanya mendatangkan huruf dengan sempurna meskipun

keduanya melakukan penambahan. Hanya saja itu terjadi bukan atas

kehendak dirinya sehingga dimaafkan. Namun demikian,

rnendahulukan keduanya sebagai imam shalat adalah tindakan yang

rnakruh dilakukan.

254. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Apabila
melaksanakan shalat di belakang seorang musyrik, atau seorang

wanita atau juga orang yang berkelamin ganda, maka shalatnya

harus diulang."
Penjelasan: Tidak boleh melaksanakan shalat di belakang orang

kafir, baik ia mengetahui kekafirannya setelatr shalat atau sebelum
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shalat. Orang yang melakukan shalat di belakang orang kafir harus
mengulang. Syaf i dan para ulama aliran rasionalis berpegang pada
pendapat ini.

Namun Abu Tsaur dan Al-Muzanni berpendapat jika seseorang
tidak mengetahui kekafiran imamnya, maka ia tidak perlu mengulang.
Sebab, ia bermakmum dengan orang yang tidak diketahui keadaannya.
Itu serupa dengan jika ia bermakmum dengan orang yang berhadats.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa orang tersebut
sesungguhnya tengah bermakmum dengan orang yang bukan ahli
shalat sehingga shalatnya tidak sah. Itu seperti jika ia bermakmum
kepada orang gila. Berbeda dengan orang yang berhadats. Untuk
orang yang berhadats maka disyaratkan agar ia tidak mengetahui
hadatsnya. Tetapi kekafiran adalah perkara yang sudah pasti diketahui
oleh dirinya. Mengenai wanita, dalam keseluruhan pendapat para ahli
fikih, seorang laki-laki tidak boleh sama sekali bermakmum
kepadanya baik dalam shalat sunnah maupun fardhu.

Abu Tsaur berkata, "Tidak ada pengulangan bagi orang yang
shalat di belakang wanita merupakan penganalogian terhadap
pendapat Muzanni."

Sebagian sahabat kami dalam madzhab berpendapat bahwa
wanita boleh mengimami laki-laki di dalam shalat tarawih. Namun
posisi imam wanita tersebut berada di belakang kaum lelaki. Hal itu
sebagaimana diriwayatkan Ummu Waraqah binti Abdullah bin Harits
yang menyebutkan bahwa Rasulullah telah menunjuknya sebagai
Muadzin yang mengumandangkan adzan. Beliau j,tga
memerintahkannya untuk mengimami para penghuni rumahnya."Bse
(HR. Abu Daud) Penghuni rumahnya mencakup laki-laki dan wanita.

Namun kami mempunyai dalil berupa sabda Nabi SAW yang
mengatakan,

>r,-rii;r ,]'t,l
"seorang wanita tidak boleh mengimami laki-\aki."860

t'n HR. Abu Daud (l/592), dianggap Hasan oleh Albani.
Ahmad di dalam Musnad-nya (l/405).
tuo Hadits ini telah dijelaskan di depan.

Diriwayatkan juga oleh
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Oleh karena wanita tidak boleh mengumandangkan adzan untuk

laki-laki, sehingga wanita tidak boleh mengimami laki-laki, seperti

halnya orang gila.

Hadits Ummu Waraqah menunjukkan bahwa ia diizinkan untuk

mengimami wanita penghuni rumahnya. Demikian yang diriwayatkan

oleh Daruquthni.86l
Ini adalah tambahan yang wajib diterima. Meskipun dalam

hadits tidak menyebutkan hal tersebut, akan tetapi hadits sudah jelas

mencakup hal itu. Karena Rasulullah mengizinkannya untuk menjadi

imam dalam shalat berdasarkan dalil bahwa beliau menjadikannya

sebagai seorang muadzin. Padahal adzan hanya dilakukan dalam

ibadah shalat fardhu. Tidak ada perbedaan di kalangan ulama bahwa

wanita tidak boleh mengimami laki-laki di dalam shalat fardhu. Di

samping itu pengkhususan yang berlaku dalam hadits di atas terbatas

pada shalat Tarawih. Di samping itu, pensyaratan wanita supaya

berada di belakang saat menjadi imam adalah menyalahi kaidah

sehingga tidak boleh merujuk kepadanya-

Seandainya hadits tentang imamah tersebut ditetapkan kepada

Ummu Waraqah pastilah hal itu hanya khusus untuknya. Dengan dalil

bahwa adzan dan juga iqamah tidak diperintahkan kepada wanita lain

selain Ummu Waraqah. Ia diberi kekhususan imamah karena ia diberi

kehususan adzan dan iqamah.

Banci atau orang yang berkelamin ganda tidak boleh

mengimami laki-laki. Sebab, ada kemungkinan dirinya adalah wanita.

Banci juga tidak boleh menjadi imam banci yang lain, karena bisa jadi

sang imam adalah wanita dan sang makmum adalah laki-laki. Al-

Qadhi berkata, "Aku berkata kepada Abu Hafs Al-Barmaki bahwa

bansi tidak boleh melaksanakan shalat berjama'ah. Sebab, jika ia
rnelakukan shalat bersama laki-laki, dimungkinkan ia adalah wanita.

Se.mentara jika melakukan shalat bersama wanita atau sendirian atau

bermakmum dengan wanita, dimungkinkan ia adalah laki-laki. Dan

jika ia mengimami laki-laki, bagaimana jika ternyata dia adalah

wanita. Jika para wanita menjadi makmum, lalu si banci berada di

tengah-tengah mereka, bagaimana jika temyata dia adalah laki-laki.

sementara jika ia berada di depan para wanita dimungkinkan dia

adalah wanita. Dalam situasi seperti itu dan juga situasi yang lainnya,

tut HR. Daruquthni (l 1279).
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shalat jamaah yang dilakukan si banci bisa menjadi sah jika ia berada
di barisan laki-laki sebagai makmum. Karena jika ada wanita berdiri
di barisan laki-laki maka hal itu tidak membuat shalatnya menjadi
batal. Begitu pula dengan shalatnya seorang yang berada di
sampingnya."

Pasal: Seorang laki-laki dimakruhkan menjadi imam wanita
selain mahramnya tanpa ada laki-laki lain bersama mereka.
Pasalnya, Nabi SAW melarang- seorang laki-laki menyendiri dengan
wanita asing (bukan mahram).862

Dan tidak apa-apa seorang laki-laki menginiami muhrimnya, dan
juga mengimami wanita yang bersama laki-laki lain. para wanita pada
zaman Nabi melaksanakan shalat bersama Nabi di dalam masjid. Nabi
pernah mengimamai para wanita dan beliau juga pernah mengimami
Anas beserta ibunya di rumah mereka.863

Pasal: Jika shalat di belakang orang yang diragukan
keislamannya atau kebanciannya, maka shalatnya sah selama
kekafirannya tersebut belum jelas, atau kebanciannya sulit ditentukan.
Sebab pada kenyataannya orang-orang yang melakukan shalat adalah
Islam, apalagi jika ia menjadi imam. Di samping itu, secara nyata ia
tidak tampak banci terutama ketika ia mengimami para laki-laki.

Apabila setelah shalat diketahui bahwa dia adalah kafir atau
banci, maka makmum wajib mengulangi shalat sebagaimana yang
telah kami jelaskan.

Kalau misalnya sang imam terkadang Islam dan terkadang
murtad, maka tidak boleh shalat di belakngnya sampai diketahui ia
menganut agama apa. Apabila seseorang melakukan shalat di
belakangnya dan ia tidak tahu sang imam beragama apa, maka perlu
kita lihat terlebih dahulu. Kalau sebelum shalat diketahui
keisalamannya dan diragukan kemurtadannya, berarti ia adalah
muslim. Sementara jika diketahui kemurtadannya dan diragukan
keislamannya, maka shalatnya tidak sah.

Apabila mengetahui keislamannya lalu melakukan shalat di
belakangnya kemudian setelah shalat ia berkata, "Aku tidak Islam dan

lli gn Bukhari (9l5232lFatha) dari hadits Uqbah bin Aarrur.tu' HR. Muslim (U2691458), Abu Daud OG}!D di dalam hadits tidak disebutkan
ummuhu (ibunya) namun disebutkan Ll/amra'atun Minhum (wanita dari golongan
mereka). Ibnu Majaah (11975) dan Ahmad (ll}l5,2SZ,284 dan 2g5).

Al Mughni - Fotl



tidak juga murtad," maka shalat tidak menjadi batal. Shalat yang ia

lakukan adalah sah secara hukum. Perkataan orang tersebut tidak

diterima sebagai pemicu batalnya shalat. Sebab, dengan kondisinya

tersebut, ia termasuk orang yang tidak dapat diterima ucapannya.

Melakukan shalat di belakang orang yang diketahui

kemurtadannya, misalnya setelah shalat ia berkata, "Dulu aku

beragama Islam," maka ucapannya itu diterima karena ia termasuk

orang yang dapat diterima ucapannya.

Pasal: Seseorang dihukumi Islam sebab melakukan shalat,

baik ia berada di Daar Al-Harb (daerah musuh) atau di Daar Al-Islam

(daerah kekuasaan Islam). Baik dia itu melakukan shalat berjama'ah

maupun sendirian. Apabila setelah itu ia tetap berpegang teguh

terhidap Islam maka tidak ada pembahasan lagi. Namun jika ia tidak

berpegang teguh terhadap Islam, maka dia dihukumi murtad. Jika dia

meninggal sebelum munculnya tanda-tanda yang menafikan

keislamannya maka dia adalah muslim yang warisannya dapat

diwarisi oleh orang Islam dan bukan orang kafir'

Abu Hanifbh juga mengatakan, "orang tersebut dikatakan

muslim jika ia melakukan shalat baik berjamaah atau sendirian di

dalam masjid." Pendapat ini senada dengan perkataan kami. Dan jika

orang tersebut shalat sendirian di selain masjid maka ia tidak

dihukumi Islam.
Sebagian pengikut madzhab Syaf i berpendapat, "Ia tidak

dihukumi Islam seketika itu juga pada saat ia shalat. Karena shalat

merupakan salah satu cabang dari Islam, orang tidak lantas menjadi

Islam dengan melakukan shalat sebagaimana haji dan puasa. Nabi

SAW pernah bersabda,

;, rp 6i6 rif hr \\i\\ 64 & .,6,';ul'oi L'rl
,it^.'l jt;i:t J'i6

*Aku diperintahkan untuk memerangi orang-orang hingga

vnerekn mau mengatakan "Laa ilaha illallah", apabila mereka

mengatakannya, niscaya mereka telah melindungi.darah dan harta

merekn dari serangani* k"raali ada pelanggaran'"8u

t* HR. Bukhari (ttl5lFathu) dan di dalam Ash-Shahiih (lll09) (2ll3l), Muslim

(1135152-53) dan Ahmad dalamMusnad-nya (68).
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Sebagian dari mereka berpendapat jika orang itu shalat di daerah
kekuasaan Islam, maka ia bukan seorang muslim. Bisa jadi dia
bermaksud berlindung dengan melaksanakan shalat dan
menyernbunyikan agamanya. Dan jika ia shalat di Daar At-Harb maka
dia adalah muslim, karena tidak ada tuduhan yang dapat diarahkan
padanya.

Namun kami mempunyai dalil berupa sabda Nabi SAW, bahwa
beliau pemah bersabda,

';i;It 
'Pt'*:i

"Aku telah melarang membunuh orang-oran1 yors ,halat.',86s
Nabi SAW juga bersabda,

il*:t e')q
"Yang membedakan antara kita (umat Islam) dan mereka (orang

kofir) adalah shalat."866

Dengan begitu maka shalat merupakan pembeda antara Islam
dan kafir. siapa yang melaksanakan shalat berarti ia adalah muslim.
Terhadap para budak sahaya, beliaujuga bersabda,

:t";i'-,i3 &tti
"Apabila seorang budak itu melakukan shalat maka ia'adalah

seudaremtt."867

Di samping itu, karena shalat adalah ibadah yang dikhususkan
untuk orang Islam maka orang yang melakukan shalat berarti seorang
muslim, sebagaimana halnya mengucapkan dua syahadat. Lain halnya
dengan ibadah haji, yang mana orang-orang kafir pun melakukannya.
Sedangkan puasa adalah menahan diri dari makan dan hal itu
terkadang dilakukan oleh orang yang tidak berpuasa.

Pasal: Jika shalat sengaja dilakukan untuk dirinya, maka itu
adalah urusan antara dirinya dengan Allah. Apabila diketahui ia telah
masuk Islam lalu ia melakukan wudhu' dan mengerjakan shalat

tu' HR. Abu Daud (414928), Daruquthni (2155) dan disebutkan oleh Al-Mundziri
d.alam At-Targhiib (31 105-106).
'uu HR. At-Tirmidzi (512621),Ibnu Majah (Ul}:,g) dan Ahmad di dalam Musnad-
nya (51346,355). Disebutkan oleh Albani daram shahih Al-Jaami', ia berkara bahwa
hadits itu adalah Shahih.
tut HR. Ibnu Majah (2/3691).
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dengan niat yang benar maka shalatnya sah. Apabila tidak melakukan

,"pJrti itu, maka ia wajib mengulangi. Karena wudhu' yang dilakukan

oleh orang yang kafir tidak sah.

Jika sebelum shalat ia belum masuk Islam, maka pada saat

melakukan shalat ia bukanlah muslim dan tidak dalam keadaan

bersuci sehingga shalatnya tidak sah'

255' Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Apabila

seorang wanita melakukan shalat bersama wanita-wanita lain

(maksudnya sebagai imam) maka ia berada di tengah barisan."

Terjadiperbedaanpendapat,apakahdianjurkanSeorangwanita
melakasanakan shalat beisama wanita-wanita lain dengan berjama'ah?

Ada pendapat yang menyebutkan bahwa hal itu dianjurkan. Di antara

orang-orang yang berpendapat bahwa wanita boleh mengimami

wanita lain adalah Aisyah, Ummu Salamah, Atha', Tsauri' Avza'r,

Syaf i, Ishaq dan Abu Tsaur.

Dan diriwayatkan dari Ahmad bahwa shalat jama'ah tidak

dianjurkan bagi wanita. Bahkan ulama golongan rasionalis

memakruhkannya. Namun apabila hal itu dilakukan, shalat mereka

tetap sah.

Sya'bi, An-Nakha'i dan Qatadah berkata, ..Mereka boleh

melakuian jama'ah di dalam shalat sunnah dan bukan shalat wajib."

Hasan dan Salim bin Yasar berkata, "wanita tidak boleh

rnenjadi imam di dalam shalat fardhu dan shalat sunnah."

Malik berkata, "Tidak sepatutnya bagi wanita untuk mengimami

siapapun. Karena adzan yang merupakan panggilan untuk berjama'ah

oimat<rutrtan bagi mereka. dengan begitu makruh pula melakukan

perkara y*g *".tiudi tujuan dari adzan, yaitu shalat berjama'ah."

Kami mempunyai dalil berupa hadits Ummu Waraqah' Di

sarnping itu, para wanita juga termasuk kelompok yang diwajibkan

rnelakukan shalat fardhu sehingga mereka serupa dengan laki-laki.

Adzan dimakruhkan bagi mereka karena hal itu mendorong mereka

untuk mengeraskan suara, padahal kaum wanita bukan termasuk

ahlinya. Jika hal ini sudah ditetapkan -apabila seorang wanita

melaicukan shalat bersama wanita lain dengan berada di tengah

mereka- maka kami tidak mengetahui adanya perbedaan di antara

orang yang membolehkan seorang wanita mengimami wanita lain.

@t - Al Mughni



Seorang wanita dianjurkan untuk menutup diri. Tidak dianjurkan
baginya untuk berada di pinggir. Keberadaannya di tengah-tengah
barisan menjadikannya lebih tertutup. Karena ia menutup dirinya
dengan para wanita dari dua sisi. Hal itu disunnahkan baginya seperti
halnya orang yang dalam keadaan telanjang.

Apabila seorang wanita melakukan shalat di hadapan para
wanita, ada kemungkinan hal itu sah dan ada juga kemungkinan tidak
sah. Sebab, itu berarti ia telah menyalahi tempatnya maka hal itu
menjadi seperti seorang laki-laki ketika menyalahi tempatnya.

Pasal: Jika wanita mengeraskan suara di dalam shalat jahr,
sedangkan di tempat tersebut terdapat orang laki-laki, maka hal itu
tidak diperkenankan, kecuali jika laki-laki tersebut adalah
mahramnya.

Pasal: Dibolehkan bagi para wanita menghadiri jama'ah
bersama laki-laki, karena pada zaman Nabi, para wanita
melaksanakan shalat bersama beliau. Aisyah berkata, "para wanita
melaksanakan shalat bersaama Rasulullah sAw, lalu mereka pergi
dengan bertutup cadar." (HR. Muttafaq Alaih)868

Nabi SAW juga bersabda,

,>)\i ;H3.i'r .r*t.J 
"tt ;61 t-& \

"Janganlah kalian melarang para wanita untuk pergi ke masjid,
dan hendaklah para wanita itu keluar tanpa memakai wangi-
wangian."sun (HR.Abu Daud) Namun shalat *ur,itu yang dilakukan di
dalam rumahnya adalah lebih baik baginya dan lebih utama,
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar, bahwa Rasulullah
SAW bersabda,

e ;- ,i*i, **r;ir -i-i*; t,i:Xi
, | .t

"Janganlah kalian melarang istri kalian untuk pergt ke masjid,
namun rumah mereka adalah lebih utama bagi mereka.,,87o 1HR. ,tbu
Daud)

Nabi SAW juga bersabda,

*'HR. Abu Daud (1/565), Ahmad (2t438,475 dan 528) dan barimi (Ul27g).
Albani berkata di dalam sia hih Abu Daucr, "Hadits itu adalair hasan shahih.tto HR. Abu Daud (11567) dan Ahmad di aatam Al-Musnad (2/43 dan45). Albani
mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
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a? \b,7j V,';* ,r. Wy
/ t o.

.W e \pf,*'d [*\ \-es3d-

,,shalat wanita yang dilakukan di dqlam rumahnya adalah lebih

utama daripacla yang ia lakukan di dalam kamarnya. Dan shalat yang

dilakukan olehnya cli dalam kamar tidurnya^-adalah lebfh utama

daripada yang ia lakukan di dalam ru*ahnya."ttt (HR. AbuDaud)

Pasal: Jika seorang wanita mengimami satu orang wanita'

maka wanita yang menjadi makmumnya itu supaya berdiri di sebelah

kanannya seperti halnya seseorang yang bermakmum bersama laki-

laki. Dan jika seorang wanita melakukan shalat di belakang seorang

laki-laki maka ia berdiri di belakang laki-laki tersebut sebagaimana

sabdaNabi SAw' 
i ,$'-ii + ug3?i

,,Tempatkan merekn di akhir sebagaimana Atlai menempatkan

mereka di akhir."812
Apabilaadaseoranglaki-lakibersamaimamdanmakmum

wanita, maka laki-laki tersebut berdiri di sebelah kanan imam

sementara sang wanita berada di belakang keduanya. Hal itu

sebagaiman a yang diriwayatkan oleh Anas bahwa Rasulullah SAW

pr*utr melaksanakan shalat dengannya dan ibunya atau bibinya. Anas

terkata, "Rasulullah menempatkanku di sebelah kanan beliau dan

menempatkan wanita di belakang kami."873 (HR' Muslim)

Jika sang imam bersama dengan seorang laki-laki, anak kecil

<lan wanita, yang mana mereka melaksanakan shalat sunnah, maka

laki-laki dan anak kecil supaya berada di belakang imam sedangkan

sang wanita berada di belakang keduanya. Hal itu sebagaimana yang

diriivayatkan oleh Anas yang menyebutkan bahwa Rasulullah sAw
pernah melaksanakan shalat dengan beberapa orang. Anas berkata,
i'Ak, dan seorang anak yatim membentuk barisan di belakang beliau

sedangkan seorang wanita berada di belakang kami. Rasulullah

ttt HR. Abu Daud (1/750) dan Isnad-nya adalah Shahih'
tt' HR. Abdurrazaq dalam Al- Mushannaf (3 I 5 I I 5)
tt' Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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melaksanakan shalat dua raka'at setelah itu beliau pergi."87a 1HR.
Muttafaq Alaih)

Apabila shalat tersebut adalah shalat fardhu, maka supaya
menempatkan orang laki-laki di sebelah kanan imam dan anak kecil di
sebelah kirinya. Ini seperti yang dilakukan oleh Abdullah bin Mas'ud
terhadap Alqamah dan Al-Aswad. Diriwayatkan dari Nabi SAW
bahwa beliau melakukan hal tersebut. (HR. Abu Daud)87s

Jika laki-laki dan anak kecil berada di sebelah kanan, hal itu pun
tidak apa-apa. Dan jika keduanya berada di belakang imam, Atsram
meriwayatkan bahwa Ahmad tidak memberikan ketetapan hukum
dalam masalah ini. Ahmad berkata, "Aku tidak tahu." lalu
disebutkanlah sebuah hadits Anas kepadanya, Ahmad berkata, "Itu di
dalam shalat sunnah."

Sebagian sahabat kami dalam madzhab berbeda pendapat di
dalam masalah ini. Sebagian dari mereka menyatakan tidak sah.
Sebab, anak kecil tidak layak menjadi imam bagi orang dewasa di
dalam shalat fardhu sehingga tidak boleh bersanding satu baris dengan
orang dewasa sebagaimana wanita.

Sedangkan Ibnu Uqail menyatakan sah. Menurutnya, anak kecil
boleh bersanding dengan orang dewasa di dalam shalat sunnah
sehingga sah juga di dalam shalat fardhu seperti orang yang
melakukan shalat sunnah yang bediri bersama orang yang melakukan
shalat fardhu. Anak kecil juga berbeda dengan wanita, karena dia
boleh berada satu baris bersama laki-laki dan juga mengimami mereka
di dalam shalat sunnah, berbeda halnya dengan wanita.

Hasan memberikan tanggapan mengenai tiga orang yang sedang
be{amaah tersebut (laki-laki, wanita dan anak kecil). Menurut Hasan,
mereka bertiga berdiri berurutan, di mana sebagian dari mereka berada
di belakang yang lain.

Kami mempunyai dalil berupa hadits Anas yang merupakan
pendapat sebagian besar ulama. Kami tidak menemukan seorangpun
yang berselisih dalam hal ini kecuali Hasan. Namun mengikuti sunnah
adalah tindakan yang lebih utama.

tto HR. Bukhari di dalam Ash-shahiih (tlt07), Muslim (U45jt266) dan Ahmad di
lglam Musnad-nya (31131, 149 dan 164).ttt HR. Abu Daud (1i613). Albani mengatakan bahwa hadits tersebut adalah Shahih.
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Pendapat Hasan menunjukkan bahwa orang laki-laki supaya

berdiri sendirian. Pendapat ini dibantah oleh hadits Wabishah dan Ali
bin Syaiban yang menyebutkan, "Jika orang laki-laki, anak kecil,

banci dan wanita berkumpul, maka orang laki-laki berada di depan,

kemudian disusul anak kecil, lalu banci dan setelah itu para wanita.

Karena Nabi SAW pernah melaksanakan shalat dan para laki-laki

membentuk barisan, lalu anak-anak kecil berbaris di belakang

mereka."87u GtR. Abu Daud)

Pasal: Jika seorang wanita berada di barisan laki-laki, hal itu

adalah makruh, meskipun shalat yang ia lakukan dan juga orang yang

berada di sampingnya tidak menjadi batal. Ini menurut madzhab

Syafi'i.
Abu Bakar berkata, "shalatnya tidak batal. Namun shalat orang

yang berada di sampingnya dan di belakangnya menjadi batal'"

Abu Hanifah juga berpendapat seperti ini karena seorang lelaki

dilarang berada di samping wanita. Itu sama halnya jika ia berada di

depan imam.
Akan tetapi kami berpendapat jika wanita itu berdiri bukan

dalam keadaan shalat, maka shalatnya laki-laki tidak menjadi batal.

Karena itulah maka tidak batal pula sekiranya wanita tersebut berdiri

dalam keadaan shalat. Telah ditetapkan bahwa Aisyah pemah tidur di

hadapan Rasulullah SAW dan beliau tengah melaksanakan shalat.87?

perkataan mereka yang menyebutkan bahwa hal itu dilarang, kami

katakan itu adalah larangan berdiri bersama para lelaki' Akan tetapi

shalat yang dilakukan tidak menjadi batal, apalagi shalat yang

dilakukan oleh orang yang berada di sampingrya.

256. Masalah: Abu At Qasim Al Kharqi berkata, "Pemilik
rumah lebih berhak menjadi imam kecuali sebagian dari mereka

(yang menjadi makmum) ada yang memiliki kekuasaan."

Penjelasan: Jika shalat jama'ah dilaksanakan di dalam sebuah

rumah, maka pemilik rumah lebih utama menjadi imam daripada yang

lain. Apabila di dalam rumah terdapat orang yang lebih cakap

membaca dan juga lebih fakih dari sang pemilik rumah, maka orang

876 HR. Abu Daud (tl6t7) dan Ahmad (51341-342). Isnad dalam hadits tersebut

Dhi'if pada Syahr bin Hausyab.
8t7 HR. Bukhari (l/382lFathu).
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tersebut dapat menjadi imam bagi mereka yang berada di rumah. Dan
shalat yang mereka lakukan di belakangnya adalah sah.

Ibnu Mas'ud, Abu Dzarr dan Hudzaifah pernah melakukan har
tersebut. Dan kami telah menuturkan hadits mereka. Atha. dan Syaf i
memilih pendapat ini. Sepanjang pengetahuan kami dalam hal ini
tidak ada pertentangan. yang menjadi dasar adalah sabda Nabi SAW,oL:f -b dl-"i', :.aL €\': i g.,y'5, J:i't:

"Seseorang tidak boteh menjadi imam di
kekuasaan orang lain dan juga duduk di atas
kecuali dengan izinnya."87t GlR. Muslim)

. cit,.. i'.
rumah atau di daerah

tempqt kehormatannya

tt: ,r
tidak boleh

Malik bin Huwairits meriwayatkan dari Nabi
o to ur). o I'nl.l. o lat,

ft),-Ft tr*s r#t"
"Siapa yang mengunjungi suatu kaum maka dia

SAW,

>v c;
mengimami mereka, dan hendarorya yang mengimami mereka adarah
salah seorang dari knum tersebut.,,stn (HR. Abu Daud)

Apabila di dalam rumah itu terdapat seorang yang memiliki
kekuasaan, maka ia lebih berhak meniaai imam iaripaaa pemilik
rumah. Karena ia berkuasa atas rumah, pemilik rumah dan iainnya.
Nabi SAW pernah mengimami utban bin Malik dan Anas di rumah
mereka.

Pasal: Imam masjid yang resmi atau tetap lebih utama
daripada yang lain. Sebab, ia seperti layaknya *orung pemilik
rumah dan seorang penguasa.

Diriwayatkan dari Ibnu umar bahwa ia mendatangi sebuah
kampung yang memiliki sebuah masjid. Budak Ibnu umar melakukan
shalat di dalamnya kemudian ia shalat bersama penduduk kampung
tersebut' Setelah itu orang-orang meminta tbn' Umar untuk
melaksanakan shalat bersama mereka. Namun ia menolak seraya
berkata, "Pemilik masjid lebih berhak menjadi imam.,,

Hal itu juga karena adanya hadits yang berbunyi,

l]l ry Muslim ( l/465) dan Abu Daud (l/582)
"'] Il_lbu Daud (l/596) dan At-Tirmidzi (21356). Abu Isa berkata,..Hadits ini
adalah Hasan Shahih-" Diriwayatkan juga oleh Ahmad daram Musnad-nya (3/436_
437) (5153).Ibnu Hajar menyebrukarurya ai aatam,l l_Fathu (2/202).
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"sictpa yang berkunjung ke

mengimami mereka."
Pasal: Jika pemilik hak memberikan izin kepada seseorang

untuk menjadi imam, hal itu boleh saja. Dan orang yang diberi izin

adalah seperti orang yang diizinkan untuk maju menjadi imam,

sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi SAW, "Kecuali dengan

izinnya." Karena imamah adalah hak bagi pemiliknya, maka sang

pemilik berhak melimpahkannya kepada siapapun yang ia kehendaki.

Menurut lmam Ahmad, izin yang disebutkan dalam sabda Nabi

SAW, "Janganlah seseorang menjadi imam di tempat kekuasaan

orong lain, atau duduk di atas tempat kehormatsnnya kecuali atas

izinnya," merupakanizin yang mencakup segalanya. Karena itu, tidak

menjadi masalah ketika izin tersebut diberikan untuk seseorang agar

bertindak sebagai imam shalat.

Pasal: Jika seorang penguasa memasuki suatu daerah di
mana ia memiliki seorang Khalifah (wakit), maka ia lebih berhak
menjadi imam daripada wakilnya. Sebab, ia berkuasa atas wakilnya

maupun yang lain. Jika seorang budak berkumpul dengan tuannya di

rumah sang budak, maka tuannya lebih utama menjadi imam. Sebab,

pada hakekatnya tuannya adalah sang pemilik yang berkuasa atas

budaknya. Dan jika tuannya tidak bersama mereka, maka sang budak

lebih utama. Itu tidak lain karena ia adalah sang pemilik rumah.

Tatkala Ibnu Mas'ud, Hudzaifah dan Abu Dzan berkumpul di rumah

Abu Abu Sa'id yang merupakan seorang budak milik Abu Asid, Abu

Dzarr maju untuk menjadi imam shalat mereka. Para sahabat yang lain

berkata kepadanya, "Haruskah kami shalat di belakangmu?" Abu

f)zarr lalu menengok para sahabat seraya berkata, "Apakah harus

demikian?" Mereka menjawab, "Ya." Abu Dzarr kemudian mundur

dan mereka mengajukan Abu Sa'id. Setelah itu Abu Sa'id

melaksanakan shalat di hadapan mereka.

Jika penyewa dan orang yang menyewakan berkumpul di dalam

sebuah rumah yang disewakan, maka si penyewa lebih utama. Itu

karena ia lebih berhak atas tempat tersebut sebagai penghuni dan

pengambil manfaat.

Pasal: Orang yang mukim lebih utama daripada musafir.
Karena jika orang yang mukim itu seorang imam, itu artinya ia bisa

€'r3 ,*:l-tu e'-P ,() e
suatu kaum maka .ianganlah ia

,t ,
L>'
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mendapatkan keseluruhan shalat secara berjama'ah. Namun jika
musafir mengimami dirinya, ia perlu menyempumakan shalat

sendirian. Jika orang yang mukim bermakmum kepada sang musafir,
itu boleh saja. Namun, hendaknya ia menyempurnakan shalat setelah

imamnya salam. Dan jika sang musafir menyempumakan (tidak men-
qashar\ shalat, maka shalat mereka adalah sah.

Riwayat lain yang berasal dari Ahmad mengenai shalat orang
mukim menyebutkan, "Shalat tersebut tidak boleh, karena tambahan
dalam shalat itu merupakan sunnah."

Yang benar adalah riwayat yang pertama. Sebab, jika sang

musafir berniat menyempurnakan shalat atau tidak berniat qashar,

maka ia harus menyempurnakan shalat sehingga keseluruhannya
menjadi fardhu.

257. Masalah: Abu Al Qasim AI Kharqi berkata, "Orang
yang berada di atas masjid dan juga selain masjid dapat
bermakmum dengan imam yang berada di dalam masjid jika
barisannya bersambung.t'

Penjelasan: Makmum boleh berada sejajar dengan imam dan
juga lebih tinggi darinya seperti halnya seseorang yang berada di
bagian atas masjid atau di atas tempat duduk yang panjang.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa dia pemah
melaksanakan shalat dengan mengikuti shalat imam di bagian atas

masjid. Salim juga pernah melakukannya. Syafi'i dan para ulama
aliran rasionalis berpendapat dengan pendapat ini.

Akan tetapi menurut kami bahwa jika keduanya (imam dan
makmum) berada di dalam masjid dan imam tidak berada di tempat
tinggi, maka diperbolehkan untuk bermakmum dengannya seperti
halnya orang yang sejajar. Bersambungnya barisan bukanlah menjadi
patokan jika keduanya berada di dalam masjid.

Amudi berkata, "Tidak ada perbedaan di dalam madzhab ketika
makmum berada di atas masjid dan antara dirinya dengan imam tidak
ada sesuatu yang menghalangi untuk melihat, makmum boleh
mengikuti imam meskipun barisannya tidak bersambung."

Ini adalah menurut pendapat madzhab Syafi'i. Hal itu karena
masjid dibangun untuk berjama'ah: Siapa saja yang dapat berada di
'rlamnya berarti ia berhasil mendapatkan tempat jama'ah. Apabila
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makmum tidak berada di dalam masjid, atau imam dan makmum

berada di selain masjid, ia boleh bermakmum dengan imam. Tidak

menjadi masalah apakah ia berada sejajar atau lebih tinggi dari imam.

Demikian juga tidak masalah apakah tempat imam sangat tinggi atau

agak tinggi. Namun tetap dengan syarat barisannya bersambung, dan

orang yang berada di belakang imam dapat melihat imam. Itu pun

tidak penting apakah sang makmum berada di serambi masjid, di

sebuah rumah atau berada di tempat yang tinggi sedangkan imam di

tempat tinggi lainnya. Demikain pula tidak menjadi masalah apakah

keduanya berada di padang pasir atau di dalam dua buah kapal. Ini

adalah pendapat Syaf i. Namun di dalam salah satu pendapat, ia

memberikan syarat bahwa antara makmum dan imam tidak ada

sesuatu yang menghalangi sehingga bisa mengikuti sang imam.

Menurut kami bahwa hal tersebut (sesuatu yang menghalangi,

ed.) tidak dapat melarang makmum untuk mengikuti imam. Pemisah

yang sedikit saja tidak sampai bisa menghalangi kebolehan makmum

mengikuti imam. Maksud dari bersambungnya barisan adalah

sepanjang makmum masih dapat mengikuti imam.

Dikisahkan dari Syaf i bahwa ia memberi batas sambung

dengan jarak kurang dari tiga ratus dzira'.
Pasal: Apabita antara imam dan makmum terdapat

penghalang yang menghalangi penglihatan makmum terhadap imam

atau menghalangi makmum di belakang untuk melihat makmum yang

lebih depan, maka dalam hal ini Ibnu Hamid berkata, "Dalam hal ini

ada dua riwayat, salah satunya menyebutkan tidak sah bermakmum

dengannya. Pendapat ini dipilih oleh Al-Qadhi, karena Aisyah pemah

berkata kepada para wanita yang melakukan shalat di dalam

kamamya, "Janganlah kalian melakukan shalat mengikuti shalat imam

apabila kalian berada di dalam sebuah kamar." Sementara riwayat

yang kedua menyebutkan sah. Ahmad pemah berkata mengenai

seorang laki-laki yang melaksanakan shalat di luar masjid pada hari

Jum,at sementara pintu masjid dalam keadaan tertutup. Dalam

komentarnya Imam Ahmad berkata, "Menurutku hal itu tidak apa-

apa."

Ia juga pernah ditanya mengenai seorang lelaki yang melakukan

shalat pada hari Jum'at di mana antara dirinya dan imam terdapat tirai.

Ia menjawab, "Jika ia tidak dapat berbuat selain itu maka tidak apa-

apa." Di samping itu, dalam keadaan tersebut makmum juga masih
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bisa mengikuti gerakan imam sehingga ia boleh mengikuti imam
tanpa melihatnya. Itu seperti halnya orang buta. Syarat melihat imam

sesungguhnya dimaksudkan untuk mengetahui keadaan imam.

Sepanjang hal itu dapat dilakukan, misalnya dengan mendengarkan
takbir, maka itu sama seperti melihat.

Tidak ada perbedaan antara makmum berada di masjid atau

lainnya. Al Qadhi memilih pendapat yang menyatakan bahwa hal itu
adalah sah jika imam dan makmum berada di dalam masjid.
Sementara jika di selain masjid adalah tidak sah. Alasannya, masjid
adalah tempat berjama'ah. Tempat selain masjid tidak sah karena ia
bukan tempat berjama'ah. Mengenai riwayat yang disampaikan
Aisyah, kami berpendapat bahwa arti pembolehan dan pelarangan

keduanya adalah sama di dalam hukum. Bagi orang yang tidak bisa
melihat imam diharapkan agar ia mendengarkan takbir, supaya ia
dapat mengikuti imam. Jika ia tidak mendengar maka tidak sah ia
bermakmum dengan mengandalkan suara takbir dari imam. Sebab,

dengan begitu ia tidak mungkin mengikuti imam.

Pasal: Melihat yang kami maksud adalah cukup dengan
melihat orang yang berada di belakang imam. Tidak menjadi
masalah apakah melihat tersebut melalui pintu yang ada di depannya,

atau dari sisi kanan, sisi kiri, atau bahkan melihat pada ujung barisan
yang ada di belakang imam. Melihat dengan cara seperti tersebut di
atas, sepanjang memungkinkan makmum mengikuti imam, maka
dengan sendirinya adalah boleh dilakukan.

Apabila hanya melihat sebagian saja dari amalan shalat, secara

lahir shalatnya sah. Ini sebagaimana yang diriwayatkan Aisyah bahwa
suatu ketika Rasulullah SAW melakukan shalat malam, sementara
dinding mangan yang digunakan untuk shalat itu tidak tinggi,
sehingga orang-orang dapat melihat beliau, lalu mereka melaksanakan
shalat dengan bermakmum kepada beliau. Tatkala mereka memasuki
waktu pagi, mereka membicarakan hal tersebut. Pada malam kedua,
Rasulullah melakukan shalat malam lagi dan orang-orang mengikuti
beliau shalat.880 (HR. Al Bukhari)

Zhahir hadits ini memperlihatkan bahwa para sahabat hanya
melihat sebagian saja amalan shalat Rasulullah, karena mereka
melihat beliau pada saat beliau berdiri.

tto HR. Buldrari (21729/Fathu) dari hadits Aisyah.
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Pasal: Apabila antara imam dan makmum terdapat sebuah

jalan atau sungai yang dapat dilintasi sebuah kapal, atau

keduanya berada di dua buah kapal yang berbeda, maka dalam hal

ini ada dua pendapat:

Pertama, tidak sah bermakmum dengannya. Ini adalah pendapat

yang dipilih oleh sebagian sahabat kami dalam madzhab dan madzhab

Abu Hanifah. Alasan mereka bahwa jalan bukan merupakan tempat

shalat sehingga menyerupai sesuatu yang dapat menghalangi

ketersambungan j ama' ah.

Kedua, menyatakan sah. Dan pendapat ini adalah yang benar

menurut kami dan juga madzhab Malik serta Syaf i. Sebab tidak ada

nash atau ljma'yang melarang hal tersebut. Selain memang karena

hal itu tidak sampai menghalangi seseorang untuk mengikuti imam.

Yang berpengaruh dalam pelarangan adalah sesuatu yang dapat

menghalangi penglihatan atau mendengarkan suara'

258. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Imam
tidak boleh berada di tempat yang lebih tinggi dari makmum."

Yang populer di dalam madzhab Hambali bahwa seorang imam

dimakruhan berada di tempat yang lebih tinggi dari makmum' Baik itu

dilakukan karena ingin mengajari mereka shalat atau tidak. lni adalah

pendapat dari Malik, Auza'i dan ulama aliran rasionalis'

Dalam riwayat Ahmad disebutkan bahwa hal itu tidak makruh.

Sebab, sesungguhnya Ali bin Al-Madini pernah berkata, "Ahmad

pernah bertanya kepadaku tentang hadits Sahal bin Sa'ad. Ia berkata,
..Aku menyebutkan bahwa Nabi SAW pernah berada di tempat yang

lebih tinggi dari orang-orang, sehingga dengan hadits ini seorang

imam tidak terlarang berada di tempat yang lebih tinggi dari orang

banyak."
Syafi'i berkata, "Bagi imam yang mengajari orang yang di

belakangnya, diutamakan untuk melaksanakn shalat di atas tempat

yang tinggi. Dengan begitu orang yang berada di belakangnya bisa

melihatnya kemudian mereka menirunya. Ini seperti yang

diriwayatkan oleh Sahal bin Sa'ad yang mengatakan, "Aku melihat

Rasulullah SAW berdiri di atas mimbar, beliau melakukan takbir lalu

orang-orang yang berada di belakang beliau ikut bertakbir. Kemudian

beliau ruku' di atas mimbar lalu bangkit dan turun dengan kembali ke

belakang hingga beliau melakukan sujud di dasar mimbar.
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Selanjutnya, beliau kembali lagi hingga menyelesaikan shalat. Setelah
itu beliau menemui orang-orang dan berkata, "Wahai orang-orang,
aku melakukan ini supaya kalian bermakmum denganku dan supaya
kalian tahu shalatku."88t (Muttafaq Alaih)

Akan tetapi kami mempunyai dalil yaitu sebuah riwayat yang
menyebutkan bahwa suatu ketika Ammar bin Yasir berada di kota
Madain. Ketika shalat hendak dilaksanakan, Ammar maju dan berdiri
di atas tempat duduk panjang, sementara itu orang-orang berada di
bawahnya. Hudzaifah kemudian maju dan menarik tangannya hingga
Hudzaifah dapat menurunkannya. Tatkala Ammar selesai shalat,
Hudzaifah berkata kepadanya, "Tidakkah engaku pemah mendengar
Rasulullah bersabda, "Jika seseorang mengimami suatu kaum, maka
jangan sekali-kali ia berdiri di tempat yang lebih tinggi dari tempat
mereka." Ammar berkata, "Justru karena itu aku mengikutimu pada
saat engkau menarik tanganku."882

Diriwayatkan dari Hammam bahwa Hudzaifah pemah
mengimami orang-orang Madain dengan berada di atas tempat duduk
panjang. Abu Mas'ud lalu meraih baju Hudzaifah dan menariknya.
Tatkala selesai shalat ia berkata, "Tidakkah engkau tahu bahwa
mereka dilarang melakukan hal tersebut?" Ia berkata, "Ya, aku
teringat ketika engkau membantuku."883

Keduanya diriwayatkan oleh Abu Daud. Diriwayatkan dari Ibnu
Mas'ud bahwa seseorang maju mengimami kaum dengan berada di
atas mimbar. Ia berdiri di atas kursi panjang lalu Ibnu Mas'ud
melarangnya dan berkata kepada sang imam, "sejajarkan tempatmu
dengan sahabat-sahabatmu." Di samping itu, seorang makmum perlu
mengikuti imamnya sehingga ia perlu melihat ruku' dan sujud sang
imam. Jika sang imam berada di tempat yang lebih tinggi dari
makmum maka sang makmum perlu mengangkat penglihatannya agar
ia dapat melihat imam, dan hal itu dilarang dalam shalat.

Yang nampak dari hadits Sahal adalah bahwa Nabi SAW berada
di tempat yang tidak terlalu tinggi sehingga memudahkan beliau untuk

88r HR Bukhari (2l9l7lFatuh), Muslim (11386144), Nasa'i (2159), Abu Daud
(l/1080) dan Ahmad (s/339).

ll1 Hn Abu Daud (l/598), dan sanadnya adalah Hasan.tt'HR. Abu Daud (ll5g1). Albani mengatakan bahwa hadits itu adalah Shahih.
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naik dan turun. Jadi berada di tempat yang tidak terlalu tinggi bukan

merupakan. Atau barangkali hal tersebut hanya khusus untuk Nabi.

Pasal: Tidak apa-apa melaksanakan shalat di tempat yang

sedikit lebih tinggi sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits

Sahal. Di samping itu, dalam hadits tersebut Nabi memberi penjelasan

mengenai suatu hal yang mengakibatkan seseorang mengangkat

penglihatan pada saat shalat.

Atas dasar ini maka yang dimaksudkan dengan sedikit lebih

tinggi adalah seperti ukuran mimbar dan lainnya sebagaimana yang

telah disebutkan di dalam hadits Sahal. Wallaahu A'lttm.

Pasal: Mengenai imam yang melaksanakan shalat di tempat
yang lebih tinggi dari makmum, Ibnu l{amid berkata, "Shalat

mereka tidak sah." Ini adalah pendapat Auza'i, dengan alasan bahwa

suatu larangan menandakan rusaknya sesuatu yang dilarang.

Menurut Al Qadhi sahalat tidak batal. Pendapat ini juga

merupakan pendapat ulama aliran rasionalis. Alasannya, di dalam

hadits disebutkan bahwa Ammar menyempurnakan shalatnya. Apabila

shalat yang ia lakukan itu rusak pastilah ia akan memperbaharuinya.

Di samping itu, larangan dijelaskan karena adanya sesuatu yang

membuat seseorang mengangkat penglihatan di dalam shalat.

Melaksanakan shalat di tempat yang lebih tinggi tidaklah merusak

shalat. Yang menyebabkan rusak adalah mengangkat pandangan pada

saat shalat.

Pasal: Jika imam mengerjakan shalat bersama orang yang

berada di tempat yang sejajar dengannya, juga bersama orang yang

lebih tinggi darinya, sebagaimana ada juga yang lebih rendah darinya,

maka hukum makruh berlaku terbatas pada orang yang berada di

tempat yang lebih rendah. Sebab, larangan yang disebutkan dalam

hadits hanya khusus bagi mereka, bukan yang lain.

Ada kemungkinan larangan ditujukan kepada imam karena

dalam statusnya ia dilarang berdiri di tempat yang lebih tinggi dari

tempat para makmum. Berdasarkan kemungkinan ini maka shalat

yang dilakukan oleh mereka semua adalah batal. Ini jika kita

mengikuti pendapat orang yang menganggap batalnya shalat karena

melakukan perkara yang dilarang.
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259. Masalah: Abu AI Qasim Al Kharqi berkata, .,Orang
yang melaksanakan shalat dengan menyendiri di belakang
barisan jama'ah, atau berada di samping kiri sang imam, ia harus
mengulangi shalatnya."

Penjelasan: orang yang melaksanakan shalat sendiri satu
raka'at penuh (di belakang barisan atau berada di samping kiri sang
imam) maka shalatnya tidak sah. Ini adalah pendapat An-Nakha'i,
Hakam, Hasan bin Shalih, Ishaq dan Ibnu Mundzir.

Sedangkan Hasan, Malik, Auza'i, Syafi dan para ulama aliran
rasionalis memperbolehkannya, karena Abu Bakar pemah ruku' di
luar barisan dan Nabi sAw tidak memerintahkannya untuk
mengulangi shalatnya. Selain itu, tempat belakang merupakan tempat
bagi wanita dan juga bagi laki-laki seperti halnya manakala bersama
jama'ah.

Namun kami mempunyai dalil berupa riwayat wabishah bin
Ma'bad yang menyebutkan bahwa Nabi SAW pernah melihat seorang
laki-laki yang melaksanakan shalat di belakang barisan sendirian lalu
beliau menyuruhnya untuk mengulangi shalatnya.tto (HR. Abu Daud)

Dalam penilaian Ahmad hadits wabishah adalah hadits hasan.
Ibnu Mundzir berkata, "Hadits tersebut ditetapkan oleh Ahmad dan
Ishaq."

Dalam redaksi yang lain disebutkan bahwa Nabi sAW pernah
ditanya mengenai seseorang yang melakukan shalat dengan
menyendiri di belakang barisan jama'ah. Beliau menjawab, "oing
tersebut mengulangi shalat." (HR. Tamam di dalam At Fawa,id)

Diriwayatkan dari Ali bin Syubban bahwa Nabi sAw
melaksanakan shalat dengan para sahabat. Setelah shalat beliau
beranjak pergi namun ada seorang laki-laki sendirian di belakang
barisan. Nabi pun berhenti dan menunggu sampai orang itu beranjak
pergi. Beliau lalu berkata, "(Jlangi sharatmu, tidak aia shalat iagi
orang yang sendirian di belakang barisan.,, (HR. Atsram)

Ahmad juga pernah berkata, "Aku berkata kepada Abu Abdillah,
"Hadits Mulazim bin umar -yakni hadits ini- apakah ia adalah hadits
lasan? Ia menjawab, "ya." Di samping itu, orang yang berada di
belakang barisan sendirian sesungguhnya telah menyalahi ketentuan

llt t* Abu Daud (U682), Ahmad (4/23 dan228), At-Tirmi dzi (t/230),Ibnu Majah
(li 1004) dan Darimi (t/1286). Albani mengatakan bahwa hadits ini adaiah shahih
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posisi. Dengan begitu maka shalat yang ia lakukan tidak sah seperti

halnya jika ia berada di depan imam.

Adapun harjits Abu Bakarah yang menyebutkan bahwa Nabi

SAW telah melarangnya kemudian berkata, "Jangan engkau ulangi."

Perlu dimengerti bahwa larangan menunjukkan kerusakan.

Sementara ampunan yang beliau berikan adalah dikarenakan lelaki

tersebut tidak mengetahui keharaman dari tindakan yang ia lakukan'

Ketidaktahuan itulah yang mengakibatkan pemberian ampun.

Jika seorang makmum berdiri di sebelah kiri imam dan di

sebelah kanan imam terdapat seseorang, maka shalatnya sah. Karena

Ibnu Mas'ud pernah melaksanakal shalat dengan berada di antara

Alqamah dan Aswad. Tatkala mereka selesai shalat, Ibnu Mas'ud

bertata, ..Seperti inilah aku melihat Rasuluilah sAw pernah

melakukan." (HR. Abu Daud)

Di samping itu pula, tengah barisan merupakan tempat untuk

imam wanita, dan jika di sebelah kanan imam tidak ada siapa-siapa

maka shalat yang dilakukan oleh orang yang berada di sebelah kiri

imam adalah rusak atau batal, Baik ia sendirian ataupun berjama'ah'

Kebanyakan ulama berpendapat, bagi makmum seorang diri agar

berdiri di sebelah kanan imam. Dan jika berada di sebelah kiri maka ia

menyalahi sunnah.

Diceritakan dari Sa'id bin Musayyab bahwa manakala bersama

satu orang makmum, ia menempatkan makmum tersebut di sebelah

kirinya. Malik, Syafi dan para ulama aliran rasionalis berkata, "Jika

seorang makmum berdiri di sebelah kiri imam, shalat yang ia lakukan

adalah sah. Sebab, Ibnu Abbas pada saat melakukan Takbiratul lfuram

dari sebelah kiri Rasulullah SAW, beliau menggesernya ke sebelah

kanannya. Namun Takbiratul lfuram-nya tidak menjadi batal. Jika

sebelah kiri imam bukan suatu tempat yang dibolehkan pastilah Ibnu

Abbas memperbah arur Takbiratul Ifuram seperti halnya jika berada di

depan imam. Di samping itu, sisi kiri dapat menjadi sebuah tempat

pada saat di sisi lain terdapat seseorang meskipun sisi lain tidak

seperti sisi kanan. Juga dikarenakan sisi kiri adalah salah satu dari dua

sisi imam, maka ia tidak berbeda dengan sisi yang lain'

Kami mempunyai dalil yang menyebutkan bahwa Ibnu Abbas

pernah berkata, "Suatu ketika Nabi SAW sedang melakukan shalat

malam, kemudian aku datang dan langsung berdiri di sebelah kiri
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beliau. Beliau lalu menarik dan menempatkanku di sebelah
kanannya."885 lMuttafaq Alaih)

Dari Jabir, ia berkata, "Suatu ketika Nabi SAW berdiri
melakukan shalat. Kemudian aku datang dan melakukan shalat di
sebelah kiri beliau. Beliau lalu menggeserku ke sebelah kanannya."886
(HR. Abu Daud)

Pasal: Apabila seorang makmum berada di sebelah kiri
imam, sementara di belakang imam terdapat barisan, kemungkinan
shalatnya adalah sah. Nabi SAW pernah duduk di sebelah kiri Abu
Bakar, dan diriwayatkan pula bahwa pada saat itu yang menjadi imam
adalah Abu Bakar. Oleh karena bersama imam ada orang yang
melakukan shalat, maka makmum tersebut diperbolehkan berdiri di
sebelah kiri sang imam. Seperti halnya jika imam bersama makmum
lain yang berada di sebelah kanannya. Namun ada kemungkinan
shalatnya tidak sah, karena ia tidak dalam posisi yang benar.

Berbeda halnya jika di sebelah kanan imam terdapat orang lain.
Dengan begitu, ia bersama orang tersebut berada dalam barisan,
sehingga menjadi satu baris. Ini sama halnya seperti jika ia berdiri
bersama makmum lain di belakang barisan.

Pasal: Menurut sunnah, para makmum berada di belakang
imam. Apabila mereka berada di depan imam, maka hal itu tidak sah.

Abu Hanifah dan Syaf i mengatakan demikian.
Akan tetapi Malik dan Ishaq mengatakan sah. Karena hal

tersebut tidak menghalangi makmum untuk mengikuti imam, maka
sama seperti jika ia yang berada di belakang imam.

Kami mempunyai dalil berupa sabdaNabi SAW,

!.€il.i:'y S= rjt
"Dijadikannya imam adalah agar malonum mengilattinya."
Di samping itu, di dalam mengikuti imam seorang makmum

yang berada di depan imam perlu menoleh ke belakangnya, dan itu
bukan termasuk petunjuk dari Nabi SAW sehingga tidak sah. Sama
halnya jika makmum melaksanakan shalat di dalam rumahnya dengan

tt' HR. Bukhari (l/ll7/Fath), Muslim (l/531) dan Ahmad di dalam Al-Musnad
(t/341).
ttu HR. Muslim (11532) dan Abu Daud (l/364). Albani mengatakan bahwa hadits ini
adalah Shahih.
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mengikuti shalat imam. Sang makmum terpisah di belakang imam dan

dalam mengikuti imam ia tidak perlu menoleh ke belakangnya.

Pasal: Jika sang makmum adalah laki-laki dan iuga
sendirian, maka menurut sunnah adalah ia berdiri di sebelah

kanan sang imam. Hal itu sebagaimana yang disebutkan dalam hadits

Ibnu Abbas dan Anas.

Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, "Suatu ketika aku pergi

bersama Nabi SAW dalam sebuah peperangan. Aku melihat beliau

melaksanakan shalat lalu aku mengambil wudhu'. Setelah itu, aku

datang hingga aku berada di sebelah kiri Rasulullah SAW Kemudian

beliau meraih tanganku dan memindahkanku hingga menjadikanku

berada di sebelah kanannya. Setelah itu, Jabbar bin Shakhar datang

hingga ia berada di sebelah kiri Nabi, kemudian Nabi meraih kami

berdua dengan tangan beliau hingga menempatkan kami di belakang

beliau." (HR. Muslim dan Abu Daud)

Jika mereka bertiga, maka sang imam maju dan kedua makmum

berada di belakangnya. Ini adalah pendapat lJmar, Ali, Jabir bin zaid,

Hasan, Atha', Syafi'i dan para ulama aliran rasionalis.

Namun Ibnu Mas'ud pernah melihat mereka semua (imam dan

makmum) berada di dalam satu barisan'

Kami mempunyai dalil bahwa Nabi SAW mengeluarkan Jabbar

dan Jabir dan menjadikan keduanya di belakang beliau' Tatkala beliau

melaksanakan shalat dengan Anas dan seorang anak yatim, beliau

menjadikan keduanya di belakang beliau. Hadits Ibnu Mas'ud

menunjukkan dibolehkannya hal tersebut. Sedangkan hadits Jabir dan

Jabbar menunjukkan suatu keutamaan. Beliau menarik keduanya ke

belakang, beliau tidak memindah keduanya kecuali untuk hal yang

lebih sempurna.
Jika salah satu dari kedua makmum itu adalah seorang anak

kecil, dan shalat yang dilakukan adalah shalat sunnah, maka sang

imam menjadikan keduanya di belakang dirinya. Ketentuan ini

sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Anas.

Dan jika yang dilakukan itu adalah shalat fardhu' maka imam

menjadikan orang laki-laki dewasa di sebelah kanannya sedangkan

anak kecil berada di sebelah kirinya. Ketentuan ini sebagaimana yang

disebutkan dalam hadits Ibnu Mas'ud. Apabila sang imam menjadikan

keduanya di sebelah kanannya, hal itu boleh saja. Dan jika sang imam
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- menempatkan keduanya di belakang dirinya, sebagian sahabat kami
dalam madzhab berpendapat bahwa hal itu tidak boleh.

Pasal: Jika seorang wanita bermakmum dengan seorang
laki-laki, hendaknya wanita berada di belakangnya. Karena Nabi
SAW pernah bersabda,

?rt s'|i + i,*'r?i
"Tempatkan mereka di akhir sebagaimana Altai menempatkan

mereka di akhir."
Di samping itu, Ummu Anas pada saat melaksanakan shalat

bersama Nabi dan Anas, ia berada di belakang Nabi dan Anas
sendirian.

Apabila ada seorang lelaki bersama imam dan makmum wanita,
maka lelaki tersebut berada di sebelah kanan imam dan sang wanita
berada di belakang keduanya. Dan jika ada dua orang lelaki bersama
imam serta makmum wanita, maka kedua lelaki itu berada di belakang
imam dan sang wanita berada di belakang keduanya. Dan jika dalam
melaksanakan shalat sunnah salah satu dari dua makmum itu adalah
budak, maka sang laki-laki (merdeka) dan budak berada di belakang
imam, sementara wanita berada di belakang keduanya. Ketentuan ini
sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Anas.

Jika yang dilakukan itu adalah shalat wajib, kami telah
menjelaskannya, sedangkan sang wanita berada di belakang keduanya.
Namun apabila sang wanita berada bersama para lelaki di dalam satu
barisan, hal itu sah dan shalatnya maupun shalat mereka tidak menjadi
batal berdasarkan apa yang telah kami utarakan.

Mengenai jika ada satu orang lelaki dan satu orang wanita
berada di belakang imam, Ibnu Hamid berkata, "Hal itu tidak boleh.
Karena sang wanita tidak bermakmum dengannya, maka ia tidak
boleh bersamanya di dalam satu baraisan."

Ibnu Uqail berkata, "Hal itu sah menurut pendapat yang paling
shahih. Sebab, ia berdiri bersama imam di dalam shalat fardhu,
sehingga shalatnya sah. Seperti halnya jika ada seseorang yang berdiri
bersamanya."

Tidak menjadi syarat bahwa orang yang menjadi imam haruslah
orang yang sah imamahnya, seperti Qari'bersama Ummi dan fasik.
Atau orang yang melakukan shalat sunnah bersama dengan orang
yang melakukan shalat fardhu.
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Pasal: Jika makmum sendirian lalu ia bertakbir di sisi kiri
sang imam, maka sang imam supaya mengalihkan sang makmum

ke sisi kanannya dan Takbirutul lhram-nya tidak menjadi batal.

Hal itu sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi SAW terhadap Ibnu

Abbas dan Jabir. Untuk kasus-kasus seperti yang kami sebut berikut

ini sesungguhnya tidak menyebabkan shalat menjadi batal. Misalnya,

seorang makmum bertakbir sendirian di belakang imam lalu ia maju di

sebelah kanan imam. Atau ada orang lain datang dan berdiri di

sampingnya atat maju ke barisan depannya. Atau makmum berjumlah

dua orang di mana salah satunya bertakbir sementara yang lain masih

ragu lalu bertakbir sebelum imam bangkit dari ruku'. Atau yang satu

bertakbir dari kanannya dan ia merasa kedatangan makmum lain lalu

ia mundur ke belakang sebelum makmum yang kedua melakukan

Takbiratul Ifuram dan ia melakukan Takbiratul lfuram bersama

makmum yang kedua. Atau melakukan Takbiratul Ifurant dari sisi kiri

imam lalu datang makmum lain dan berdiri di sisi kanannya sebelum

sang imam bangkit dari ruku'. Shalat yang dilakukan dalam keadaan

serta cara seperti tersebut adalah sah.

Ahmad telah menetapkan di dalam riwayat Atsram mengenai

dua orang laki-laki yang berdiri di belakang imam dan tidak ada orang

lain di belakangnya selain mereka berdua. Jika salah satu dari

keduanya melakukan Takbiratul lbram sebelum yang satunya karena

khawatir ia akan berada di belakang barisan? Imam Ahmad

menjawab, "Permasalahan yang ini tidak sama dengan yang awal'

Masalah yang awal adalah dalam shalat secara keseluruhan atau

raka'at secara penuh yang tidak sama dengan masalah ini. Untuk

kasus yang ini, saya berharap tidak menjadi masalah'"

Jika seseorang melakukan Takbiratul lfrram di belakang barisan

lalu ada orang lain keluar dari barisan untuk berdiri bersamanya, maka

tindakan tersebut boleh dilakukan.

Pasal: Jika makmum bertakbir di sisi kanan sang imam lalu

datang makmum yang lain dan ia bertakbir di sisi kiri sang imam,

maka imam mengeluarkan keduanya ke belakang. Seperti yang pemah

dilakukan Rasulullah SAW terhadap Jabir dan Jabbar.

Seorang imam tidak perlu maju, kecuali jika tempat di

belakangnya sempit. Akan tetapi jika ia tetap maju, hal itu pun tidak

menjadi masalah.

l
I
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Apabila orang yang baru datang turut mengerjakan shalat
dengan orang pertama (yang menjadi imam) berada di sebelah kanan,
kemudian mereka mengerjakan shalat dan bersama-sama hingga
selesai, maka diperbolehkan.

Jika ada orang ketiga bergabung dengan kedua orang tersebut,
sedangkan pada saat itu keduanya sedang tasyahud, hendaknya orang
ketiga ini bertakbir dan duduk di sebelah kanan atau sebelah kiri
temannya yang sudah lebih dulu. Keduanya tidak perlu memperlambat
tasyahudnya karena hal itu memberatkan.

Pasal: Apabila ada dua orang mengerjakan shalat di
belakang seorang imam, lalu salah satu dari keduanya keluar,
baik karena ada udzur ataupun tidak, setelah itu ada orang lain
masuk barisan shalat, atau orang tersebut memberi isyarat (dengan
menepuk pundak) untuk bergabung dengan orang pertama dalam
barisan, kemudian ia keluar (ke belakang) atau ia (yang memberi
isyarat) masuk sehingga berada dalam satu barisan, hendaknya ia
berada di sebelah kanan imam.

Andaikata hal itu tidak mungkin dilakukan, hendaknya ia bemiat
untuk shalat sendirian dan menyelesaikan shalatnya sendirian. Karena
hal itu termasuk udzur yang menimpanya, sehingga hukumnya sama
dengan apabila imamnya terkena hadats.

Pasal: Jika ada seorang makmum baru datang dan melihat
ada tempat kosong di dalam barisan shalat, hendaknya ia
menempatinya.

Andaikata tidak mendapatkan tempat, hendaknya ia berdiri di
sebelah kanan imam. Ia tidak dianjurkan untuk menarik seorang pun
untuk menemaninya. Apabila hal itu tidak dapat dilakukan, barulatr ia
diperbolehkan menarik seseorang agar orang tersebut ke belakang dan
menemani barisannya.

Keterangan ini merupakan pendapat Atha' dan An-Nakh.i.
Mereka mengatakan, "orang tersebut diperkenankan menarik orang
lain untuk menemani barisannya."

Sedangkan Imam Malik dan Auza'i menganggapnya makruh.
Adapun Imam Ahmad dan Ishaq menganggapnya tidak baik. Ibnu
Uqail mengatakan, "sebagian sahabat kami dalam madzhab
memperbolehkan seseorang menarik orang lain untuk menemani
barisannya."
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Ibnu Aqil sendiri berpendapat hendaknya hal ini tidak dilakukan'

Karena hal itu merupakan tindakan yang dilakukan tanpa seizin orang

yang dilibatkan.
Pendapat yang benar bahwa menarik seseorang untuk dijadikan

teman dalam barisan shalat boleh dilakukan. Karena keadaan

menuntut demikian.
Seperti apabila orang tersebut sujud di atas punggung atau kaki

seseorang karena berdesak-desakan. Hal ini bukanlah termasuk

melakukan tindakan yang memerlukan izin, melainkan hanya sekedar

men gin gatkannya agar mau menemani b ari sannya'

Dalam sebuah riwayat disebutkan batrwa Rasulullah sAw

E:;\.a;i irF
.,Berlaku lemah-lembutlah (mudahkanlah) terhadap saudara'

saudara kalian."887

Hadits ini sejalan dengan apa yang kita bicarakan. Apabila orang

yang ditarik atau diminta tolong tidak bersedia, maka ia tidak boleh

-"*ukr*ya. Dengan begitu, hendaknya ia shalat sendirian'

Pasal: Imam Ahmad berkatar "seorang imam diperbolehkan

mengerjakanshalatdenganorangyangshalatberdiridanjuga
or"Jg yang duduk. Hendaknya ia berada di depan keduanya."

l*u- Ahmad berkata lebih lanjut, "Apabila seseorang menjadi

imam bagi dua orang lelaki, di mana salah satunya tidak suci, maka

orang yang sattrnva yang tidak berhadats boleh makrnum dengannya."

Pernyataan Imam Ahmad ini mengandung beberapa

kemungkinan. Apabila makmum yang berhadats tersebut mengetahui

hadats V*g terjadi padanya, kemudian ia keluar, maka yang satunya

boleh bermakmum d"rg* imam apabila ia berada di sebelah kanan'

Jika tidak berada di sebelatr kanan imam, ia harus pindah di sebelah

kanannya seperti yang telah kami sebutkan di depan'

Adapunjikaiaberadadibelakangimam,dansalahsatu
makmum mengetahui adanya hadats yang terjadi padanya' kemudian

mereka berdua (imam dan makmum yang masih suci)

bersabda,

,tt HR. Abu Daud (11666), Ahmad (2198), dan Albani mengatakan bahwa hadits ini

adalah Shahih.
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menyempumakan shalat (dalam posisi makmum masih berada di
belakang), maka shalatnya tidak sah.

Jika orang yang berhadats tidak mengetahui terjadinya hadats
pada dirinya hingga shalat selesai, maka shalatnya adalah sah.
Alasannya, apabila orang yang berhadats tersebut sebagai imam, maka
bermakmum dengan orang tersebut juga Sfr, sehingga barisan
shalatnya juga lebih bisa diterima dan shalatnya sah.

Pasal: Andaikata ada orang membuat barisan dengan orang
kafir atau dengan orang yang shalatnya tidak sah selain orang
yang telah kami sebutkan di atas, maka barisan tersebut tidak
sah. Pasalnya, adanya orang tersebut sama dengan tidak adanya.

Apabila seseorang membuat barisan dengan orang fasik, atau
orang yang sedang mengerjakan shalat sunnah, maka barisan tersebut
sah. Sebab shalat dari dua orang tersebut sah. Begitu juga jika orang
yang pandai membaca Al Qur'an berdampingan dengan orang yang
buta tentang Al Qur'an, atau orang yang mempunyai penyakit beser
dengan orang yang sehat, atau orang yang bertayarnmum dengan
orang yang berwudhu, maka barisan tersebut sah, sebagaimana yang
telatr kami sebutkan di depan.

Jika orang tersebut berdampingan dengan banci yang tidak jelas
jenis kelaminnya, maka barisannya tidak sah, kecuali menurut aliran
yang memperbolehkan lelaki membentuk barisan shalat dengan
perempuan. Pasalnya, ada kemungkinan si banci ini berjenis kelamin
perempuan.

Pasal: Apabila seseorang menjadi imam bagi seorang banci
(sendirian), hendaknya si banci ini berada di sebelah kanan
imam.

Sebab, apabila banci tersebut berjenis kelamin laki-laki, maka ia
telah berada pada tempat yang sebenarnya. sedangkan andaikata ia
berjenis kelamin perempuan, maka shalatnya pun tetap sah karena
berdampingan dengan imam. Begitu juga apabila ia berdampingan
dengan kaum lelaki. Ia tidak diperbolehkan berdiri seorang diri,
karena mengandung kemungkinan ia adalah seorang lelaki.

Apabila ada seorang lelaki bersamanya, hendaknya lelaki
tersebut berdiri di sebelah kanan imam dan si banci berada di sebelah
kirinya. Atau si banci ini berada di sebelah kanan lelaki tersebut. Akan
tetapi, ia tidak diperkenankan berdiri di belakangnya (di belakang
imam atau sebelah kiri lelaki tersebut). sebab, ada kemungkinan ia
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adalah seorang perempuan, kecuali menurut aliran yang

memperbo lehkan I el aki membentuk b ari san den gan perempuan.

Jika ada lelaki kedua (berarti tiga orang) bersama si banci

tersebut, hendaknya ketiga orang tersebut berada di belakang imam,

dengan alasan yang telah kami jelaskan.

Jika si banci mendapatkan teman banci yang lain, sebagian

sahabat kami dalam madzhab berpendapat, hendaknya dua banci

tersebut berada di belakang dua lelaki. Sebab, kedua banci tersebut

mungkin saja berjenis kelamin perempuan. Ada kemungkinan juga

berdampingan dengan kedua lelaki itu karena mungkin saja salah

satunya berj enis kelamin laki-laki.
Kalau saja di antara mereka terdapat kaum perempuan,

hendaknya para perempuan tersebut berada di belakang para banci.

Abu Khithab mengatakan, "Apabila kaum lelaki berjamaah

bersama dengan anak-anak, para banci dan kaum perempuan,

hendaknya kaum lelaki berada pada barisan depan, kemudian diikuti
anak-anak, kemudian para banci, dan baru kaum perempuan."

Dari Abu Malik Asy'ari dari ayahnYa, ia berkata, "Tidakkah
kalian ingin aku beritahukan tentang shalat Rasulullatr?" Ia
melanj utkan perkataannya, "Ketika hendak mengerj akan shalat, beliau

membentuk barisan yang di mulai dari kaum lelaki, kemudian barisan

anak-anak. Setelah itu beliau shalat dengan mereka." Kemudian
perawi mengatakan, "B e ginilah shalat Rasulullah. "

Abdul A'la mengatakan, "Aku tidak yakin, kecuali beliau

mengatakan, "shalat umatku.""'(HR. Abu Daud)

Pasal: Dianjurkan bagi orang-orang yang terpandang
keilmuannya dan orang tua untuk menempati barisan pertama.
Dan hendaknya yang terbaik di antara mereka (bacaan maupun

akhlaknya) berada dekat dengan imam.

Imam Ahmad mengatakan, "Hendaknya makmum yang dekat

dengan imam adalah mereka yang terhormat dan ahli dalam membaca

Al Qur'an serta pengamalannya. Sedangkan anak-anak dan yang

sebaya dengannya berada paling akhir. mereka tidak boleh berada

dekat dengan imam.
Keterangan ini berdasarkan riwayat Abu Mas'ud Al-Anshari

bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda,

ttt Hadits ini telah dijelaskan di depan pada masalah nomor (255).
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tt;" r.I'"ri'e t; r"!, "r: Artp>ulr i ri'E 1.

"Hendalotya orang yang paling terhormqt di antara kalian
berada dekat denganku, kemudian orang-orang setelahnya, dan
kemudian orang-orang s etelahnya."tt' (HR. Muslim)

Dari Anas RA., ia berkata, "Rasulullah senang apabila kaum
Muhajirin dan Anshar yang berada di dekatnya agar mereka bisa
menggantikan beliau (sewaktu-waktu;."8m

Dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah pernatr melihat para sahabat
berada di barisan akhir. Karena itu beliau berkata,

r:?:u:- i'; ;itt-, .r* a t Jqj *rgk? 4)G
t,. . t. \. c t., .t

.,-tss f d' err--i,
"Majulah kalian dan bermalonumlah kepadalat. Dan hendaklah

orang yang derajatnya di bawah kalian berada di belakang kalian.
Orang-orang yang tetap saja di belakang, maka Allah akan
mengakhirkan mereka (dalam memberikan rahmat dan ampunan)."8er
(HR. Muslim dan Abu Daud)

Dalam Musnad-nya Imam Ahmad meriwayatkan dari eais bin
ljbbad, ia berkata, "Aku perna]r pergi ke Madinatr untuk menjumpai
para sahabat Muhammad SAW. Pada saat itu shalat telah didirikan.
Dan umar pun keluar bersama para satrabat Rasulullah. Lalu aku
berdiri di barisan depan. Ketika itu ada seorang lelaki yang
memandangr wajatr para jamaatr yang hadir. Akhirnya lelaki tersebut
memperkenalkan kepada mereka orang selain aku. Orang yang
diperkenalkan kepada para jamaah tersebut menyingkirkan aku, lalu ia
menempati tempatku sehingga aku menatran shalatku. Ketika shalat
telah usai, lelaki tersebut mengatakan, "wahai kamu, semoga Allah
tidak memberikan kesalahpahaman kepadamu. Karena sesungguhnya
aku tidak mendatangimu (dan menempati tempatmu) begitu saja tanpa
seizinmu, kecuali Rasulullah sAw telatr berkata kepada kami,

*t HR. MSlim (t/323), Abu Daud (t/674),At-Tirmidzi (t/228),Darimi (llt267),
dan Ahmad (l/457').t* HR. Ibnu Majah (t/977), Ahmad (l/l0o), dan hadits ini dianggap shahih oleh
Albani dan Svakir.
to' HR. Muslim (11325),Abu Daud (l/680), dan Nasa'i (2/g3).
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"Berbarislah kalian dalam barisan setelah aku."8e2 Dan

sesungguhnya aku memandang wajah orang-orang, kemudian aku

memperkenalkan kepada mereka orang selain kamu." Lelaki tersebut

adalah Ubay bin Ka'ab (yang pada waktu itu sebagai imam)."
Pasal: Barisan yang paling utama bagi kaum lelaki adalah

barisan yang paling depan. Dan barisan yang paling buruk adalah

barisan yang paling belakang. Sedangkan barisan yang paling baik

bagi kaum perempuan adalah barisan yang paling belakang. Dan

barisan yang paling buruk adalah barisan yang paling depan.

Keterangan ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

67i ,rtr -i;* ?j 6,t1 6!?i q)\i )c')t u-h P
.2i -2,.

"Barisan yang paling utama bagi kaum taki-taki tiltlriri"l,
yang paling depan. Dan barisan yang paling buruk adalah barisan
yang paling belakang. Sedangkan barisan yang paling utama bagi
knum perempuan adalah barisan yang paling belakang. Dan barisan
yang paling buruk adalah barisan yang paling depan."sei (HR.

Muslim dan Abu Daud)
Dari Llbay bin Ka'ab, Rasulullatr SAW pernah bersabda,

t{r'-r;.u'\- r'Ax ";i *:l-ji",-b2 [t: "r" 
J'e\r',;2t

"Barisan pertama bagaikan barisan malaikat. Seandainya

lralian mengetahui keutamaannya, niscaya kalian aknn berebutan

menempatinya." tno(HR. Ahmd dalam Al Musnad)

Dari Anas RA., Rasulullah SAW bersabda,

?i,'J'ott,r',Fi "A a ok 6{A,'",-tbrrtLl
aaSempurnakanlah barisan yang pertama. Siapa yang

makamempunyai kekurangan (seperti anak-anak dan sejenisnya),

henclalorya berada di barisan belaknng."8e5

t" HR. Ahmad (5/140), Hakim (4/526-527), ia mengatakan, "Hadits ini sanadnya

shahih, akan tetapi tidak diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslirrl dan Dzahabi
menyetujuinya.
tn'HR. Muslim (l/326), dan Ahmad (21247,336 dan 340)
Eeo HR. Abu Daud (11554), hadits ini dianggap hasan oleh Albani, Nasa'i (21104-

105), Ahmad (5/140).
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Dari sayyidah Aisyah RA., Rasulullah SAW bersabda,

.:ht/6 ,b'b$ e>villr lr
_ "sesungguhnya Altah dan para maraikat-Nya *".b"rrkon

rahmat dan doa kepada barisan sebelah kanan."8e6 (HR. Abu Daud)
Pasal: Hendaknya seorang imam berada di arah tengah

barisan.
Keterangan ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

,.1i*ir ,:!Lj irltr rp*3
"Jadikanlah imam berada di tengah kalian, dan isilah yang

kosong dalam barisen." (HR. Abu Daud)
Makruh hukumnya bagi seorang imam masuk tempat imam dari

arah kiblat, kecuali apabila masjid tersebut sempit. Keterangan ini
didukung oleh Ibnu Mas'ud, Arqamah, Hasan, Ibrahim. Adapun sa'id
bin Jubair, Abu Abdurrahman As-Sulami, dan eais bin Abu Hazim
pemah melakukann y a.8e'

Akan tetapi kami berpendapat bahwa apa yang dilakukan imam
tersebut sesungguhnya telatr menutupi p"trg"luhu*oyu akan
keberadaan sebagian orang yang turut berjamaatr.k*.nu itu makruh
untuk dilakukan. Sebagaimana apabila ia membuat pembatas antara
dirinya dengan mereka.

Pasal: seorang imam boreh saja berdiri atau berada di
antara tiang-tiang masjid, akan tetapi bagi para makmum hukumnya
makruh.

Alasannya, tiang-tiang tersebut dapat memufuskan barisan shalat
mereka. Ibnu Mas'ud, An-Nakh'i, Hudzaifah, dan Ibnu Abbas

tn' HR. Abu Daud (r/67r),.N9y i (2/g3), Ahmad (3/132,215 dan 233), Albani
Tgngatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.t* tt. fbu-D1ud (2/9ry) aan (rrroosi- rbnu Hibban (3/2r57/rhsaar), Albani
menyebutkan hadits ini daram Dha'iif Al-Jaami'-nya (166g), ia mengaiar€n, .,Hadits
ini adalah dha'if."
qe' 

Qais bin Abi Hazim adalah orang yang berpengetahuan luas dan perawi yang
dapat dipercaya. Ia adalah seorang yang narrzn.-Ia 6ernama r""gtup etu AbdillahAl-Bajali Al-Ahmas Al-Kufi. Ayahnyalernama Hushain bin Auf. Ia masuk Islam
dan menghadap Rasulullah SAW untuk dibaiat. Rasulullah SAW dan eais bertemu
dalam satu perjalanan. Ayahnya termasuk salah seorang sahabat Rasulullah SAW. Ia
lgnine-ea_l d'nia pada tahun sembilan puluh tulutr i'tau sembilan puluh delapan
Hijriyah. Lihat Tohdziib As-Siyar (t/t42)'.
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menganggapnya makruh. Sedangkan Ibnu Sirin, Imam Malik, para

ulama aliran rasionalis dan Ibnu Mundzir memperbolehkannya

sebagai suatu kemudahan hukum. Mereka beralasan bahwa dalam

masalah ini tidak ada dalil yang melarangnya.

Akan tetapi kami mempunyai dalil sebuah riwayat Mu'awiyyah

bin Qurrah dari ayatrnya. Ia mengatakan, "Pada masa Rasulullah, kami

pemah dilarang membuat barisan di antara tiang-tiang masjid. Bahkan

Leliau melarangnya dengan tegas."8e8 (HR. Ibnu Majah)

Selain itu, membuat barisan di antara tiang-tiang masjid

menjadikan barisan terputus. Apabila barisan tersebut hanya sedikit

atau kecil sekitar jarak dua tiang, maka tidak makruh. Sebab hal itu

tidak sampai membuat barisan terputus.

260. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, 3'Apabila

imam yang resmi di suatu daerah memimpin shalat sambil duduk'

maka para makmum yang berada di belakangnya juga harus

duduk.tt
Seorang imam yang sedang sakit dan tidak mampu berdiri

dianjurkan untuk meminta ganti atau diganti. Sebab para ulama

berbeda pendapat mengenai diperbolehkannya seorang imam

memimpin shalat sambil duduk. Dengan pergantian tersebut maka

perdebatan dan perselisihan mereka dapat dihindarkan.

Selain itu, shalat orang yang dikerjakan dengan berdiri lebih

sempurna, sehingga imam yang memimpin shalat hendaknya berada

dalam kondisi prima.
Jika ada yang mengatakan batrwa Rasulullah SAW pernah

mengerjakan shalat dengan para satrabatnya sambil duduk dan saat itu

tidak ada perbedaan pendapat. Maka kami katakan bahwa beliau

mengerjakan shalat seperti itu untuk menjelaskan diperbolehkannya

shalat tersebut. Dan pada kesempatan lain beliau pun meminta ganti.

Selain itu, shalat Rasulullatr SAW dalam keadaan duduk lebih baik

daripada shalat orang lain dengan berdiri.

Apabila imam tersebut tetap memimpin shalat sanrbil duduk, hal

itu tetap diperbolehkan dan para makmum pun hendaknya juga duduk.

ts HR. Ibnu Majah (l/1002), Ibnu Hibban (3/318/2216; Hakim (ll2l8), Baihaqi

dalam ls-Sanan (3/104), hadits ini disebutkan Albani dalam Ash-Shahiihah-nya

(335).
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Tindakan seperti ini pernah dikerjakan empat sahabat Rasulullah
SAW, yaitu Asid bin Hudhair, Jabir, Qais bin Fahd, dan Abu Hurairah
RA. Ini sekaligus merupakan pendapat Auza'i, Hammad bin Zaid,see
Ishaq, dan Ibnu Mundzir.

Sedangkan dalam salah satu riwayatnya, Imam Malik
mengatakan, "Orang yang mampu berdiri tidak diperbolehkan (tidak
sah) mengerjakan shalat di belakang orang yang shalat sambil duduk."

Inilah pendapat yang didukung oleh Muhammad bin Hasan.
Sebab, sebuah riwayat Sya'bi dari Rasulullah SAW menyebutkan
bahwa Rasulullah SAW bersabda,

tut; e"-.lLi'"J:it
"Janganlah ada salah seorang'di antara kalian memimpin

shalat sambil duduk setelah kepergianku."noo (HR. Daruquthni)
Selain itu, berdiri dalam shalat termasuk salah satu rukunnya,

sehingga orang yang mampu menge{akan shalat dengan berdiri tidak
sah bermakmum pada orang yang tidak mzrmpu berdiri, sebagaimana
rukun-rukun yang lain.

Tsauri, Imam Syafi'i dan para ulama aliran rasionalis
berpendapat bahwa mereka boleh mengerjakan shalat di belakang
imam tersebut sambil berdiri.

Keterangan ini berdasarkan riwayat sayyidah Aisyah RA. bahwa
Rasulullah SAW pemah menggantikan Abu Bakar sebagai imam
shalat. Tiba-tiba beliau mengalami kelemahan (sehingga tidak mampu
berdiri) sehingga beliau terpaksa menjulurkan kedua kakinya dan
duduk di sebelah Abu Bakar. Abu Bakar mengedakan shalat sambil
berdiri mengikuti shalat Rasulullah SAW Sedangkan orang-orang

ts Ia adalah Hammad bin Zaid bin Dirham seorang yang berpengetahuan luas,
hafizh dan mantap hafalannya. Ia adalah seorangjuru bicara pada rnasanya. Dzahabi
mengatakan, "Aku tidak melihat adanya perbedaan pendapat di kalangan para ulama
bahwa Hammad bin Zaid adalah salah seorang ulama salaf, termasuk orang yang
paling teliti di kalangan para huffazh dan moderat, paling sedikit kesalahannya. Ia
pgninggal dunia pada tahun 179 H. Lihat Tahdziib As-Siyar (l/376).* HR. Baihaqi dalam ls-Sunan (3180), Daruquthni (il:S8), hadits ini tidak ada
yang meriwayatkan kecuali Jabir Al-Ja'fi dari Sya'bi, ia adalah perawi yang
periwayatannya ditinggalkan. Hadits ini adalah mursal yang tidak dapat digunakan
sebagai dalil.
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mengikuti shalat Abu Bakar. Dan Rasulullah SAW pada saat itu shalat

sambil duduk. mr 
lMuttafaq Alaih)

Inilah akhir dari dua perkara yang pernah dikerjakan Rasulullah

SAW Selain itu, berdiri adalah salah satu rukun yang dapat

dikerjakan, sehingga tidak boleh ditinggalkan seperti halnya rukun-

rukun lain.
Akan tetapi kami mempunyai dalil berupa riwayat Abu Hurairah

RA., bahwa Rasulullah SAW bersabda,

,ji ue ,* ,il: ^lL t;a?i':lo u./"A,ivy
' t,o i t lt
.d;r^*l t-Jl>

"seseorang diangkat sebagai imam untuk diikuti, karena itu
janganlah kalian berbeda dengannya; apabila ia mengerjakan shalat
- 

deigan duduk, makn kerjakanlah shalat kalian dengan duduk.-eo2

(Muttafaq Alaih)
Dari sayyidatr Aisyah RA., ia berkata, "Kami pernah

mengerjakan shalat dengan Rasulullatr SAW di rumah. Pada waktu itu

beliau sedang kesulitan untuk berdiri, sehingga beliau terpaksa shalat

sambil duduk. Sedangkan orang-orang tetap mengerjakan shalat

dengan berdiri. Kemudian beliau memberikan isyarat kepada mereka

agar duduk. Ketika shalat telatr usai, beliau berkata,
'Su t;y, r;rv et $t ,;s'r,) €, ,t9 i. rf.iu'1t ;'i" Ct

L)r 6br ilF p t;l:i;ir 'd3t"tit't1* ut,i,'ry
.;t-&i

"seseorang diangknt sebagai imam untuk diikuti. Karena itu
apabila ia ruht', maka ruht'lah kalian. Apabila ia bangun (dari

ruht'), bangunlah knlian. Apabila ia mengucapkan Sami'allahu liman

Hamidah, maka ucapkanlah Rabbanaa Laka Al-Hamd. Apabila ia

mengerjakan shalat dengan duduk, maka hendaklah kalian semua
tt,"903

duauK.

tr HR. Bukhari (2/687/Fath), Muslim (l/Shalaah/771308), At-Tirmidzi (21461),

Nasa'i (2183),Ibnu Majah (l/1234), dan Ahmad (6121,224 dan 251).
*2 HR. Bukhari (21689)lFath), Muslim (l/shalaah/771308), At-Tirmidzi (21461),

Nasa'i (2183),Ibnu Majah (l/1238), dan Ahmad (3/43).
to3 Hadits ini telah dijelaskan di depan.

,*d\
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Sahabat Anas bin Malik RA. juga meriwayatkan hadits yang
sama. (HR. Al Bukhari dan Muslim)

Begitu juga dengan Jabir yang diriwayatkan Muslim. Asid bin
Hudhair pemah meriwayatkannya dan juga mengerjakannya.

Ibnu Abdil Barri mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan dengan
beberapa riwayat Mutawatir langsung dari Rasulullah SAW, dari Anas
bin Malik, Jabir, Abu Hurairah, Ibnu (Jmar, dan sayyidah Aisyah RA.
Semua hadits tersebut dengan sanad yang shahih.

Selain itu, ketidakmampuan imam untuk berdiri adalah
kesanggupannya yang maksimal, sehingga para makmum harus
mengikuti apa yang dikerjakan imam tersebut sebagaimana ketika
sedang bertasyahud.

Adapun hadits Sya'bi adalah Mursal. Hadits tersebut
diriwayatkan Jabir bin Ja'fi. Ia adalah seorang perawi yang
periwayatannya ditinggalkan.

Hal ini juga pernah dikerjakan empat sahabat Rasulullah SAW
setelah kepergian beliau.

Adapun hadits-hadits yang lain, lmam Ahmad mengatakan,
"Hadits-hadits ini tidak dapat digunakan sebagai dalil. Sebab Abu
Bakar pada waktu itu memulai shalatnya. Sehingga apabila ia
memulai shalat dengan berdiri, maka mereka juga harus berdiri."

Dalam hal ini Imam Ahmad memberikan pemyataan
kemungkinan disatukan atau dipadukannya kedua hadits tersebut. Di
mana hadits pertama dimaksudkan untuk orang yang memulai shalat
sambil duduk. Sedangkan pada hadits kedua dimaksudkan pada orang
yang memulai shalat dengan berdiri, lalu di tengah-tengah shalat ia
menderita kelumpuhan sehingga terpaksa harus duduk.

Jika penyatuan kedua hadits tersebut dapat dilakukan, maka
tidak perlu terjadi pembatalan hukum pada salah satunya. Mungkin
juga pada waktu itu Abu Bakar RA. memang yang bertindak sebagai
Imam.

Dalam sebagian riwayato Ibnu Mundzir mengatakan,

llSesungguhnya Rasulullah SAW pemah mengerjakan shalat dengan
orang-orang. Dan Abu Bakar pernah menjadi imam pada salah
satunya."

Sayyidah Aisyah RA. mengatakan, "Rasulullah SAW pemah
mengerjakan shalat di belakang Abu Bakar sambil duduk. Pada waktu
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itu beliau sedang sakit
r1904

Keperglannya.

yang menghantarkannya Pada

Anas mengatakan, "Ketika sedang sakit, Rasulullah pernah

mengerjakan shalat di belakang Abu Bakar dengan mengenakan
r1905

paKalannya.

At-Tirmidzi mengatakan, "Kedua hadits di atas adalah hasan

shahih. Rasulullah SAW tidak pernah mengerjakan shalat di belakang

Abu Bakar, kecuali hal itu diketahui dari hadits ini."
Malik juga meriwayatkan hadits yang sama dari Rabi'ah' Ia

mengatakan, "Pada saat itu Abu Bakar menjadi imam, dan Rasulullah

mengikuti shalat Abu Bakar. Kemudian Rasulullah bersabda, "Tidak

seorang pun dari Nabi yang meninggal dunia, kecuali ada salah

seorang dari umatnya yang menjadi imam baginya."

Dalam pernyataannya, Malik menegaskan bahwa menggunakan

hadits Rabi'ah adalah pilihan dalil yang lebih ia sukai.

Apabila ada seseorang yang mengatakan jika memang Abu

Bakar menjadi imam shalat bagi Rasulullah, tentunya ia berada di

sebelah kiri beliau, maka kami katakan mungkin saja ia

mengerjakannya seperti itu. Sebab di belakangnya terdapat barisan.

Pasal: Apabila para makmum mengerjakan shalat tetap

dengan berdiri, dalam hal ini terdapat dua pendapat.

Pertama, shalat mereka tidak sah. Inilah pernyataan Imam

Ahmad. Ia mengatakan, "Apabila seorang imam mengerjakan shalat

sambil duduk, sedangkan orang-orang yang ada di belakangnya

berdiri, maka mereka tidak mengikuti imam. Mereka dikatakan

mengikuti imam apabila imam shalat dengan duduk dan mereka pun

ikut duduk."
Keterangan ini berdasarkan hadits Rasulullah SAW yang

memerintatrkan kepada mereka untuk duduk dan melarang mereka

berdiri.
Dalam hadits Jabir, Rasulullah SAW bersabda,

6i *v ,f, rsY, rt'r$ $i (*u iulr ,i; r11

t$,&r'q\r JLi t:4k dy iu)'i f;'.fi

ry Hadits ini telah dijelaskan di depan, hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Majah
(1232), dan Ahmad (6/159).
*t HR. At-Tirmidzi (21363).

\'r \113
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"Apabila seorang imam mengerjakan shalat sambil duduk, mctka

shalatlcth kalian sambil duduk. Apabila ia shalat herdiri, maka
shalatlah kalian dengan berdiri. Dan janganlah kalian berdiri
sedangkan imam dalam keadaan duduk, sebagaimana yang biasanya
dilakukan penduduk Persia kepada para pembesar mereke."eo6

Perintah mengandung unsur wajib, sedangkan larangan
mengandung unsur rusaknya perkara yang dilarang tersebut. Selain
itu, keadaan seperti itu sama artinya dengan tidak mengikuti gerakan
imamnya. Padahal orang tersebut mampu melakukannya. Sama halnya
dengan orang yang tidak berdiri pada saat imam sedang berdiri.

Kedua, shalat mereka sah. Sebab, ketika Rasulullah SAW
mengerjakan shalat dengan posisi duduk, sedangkan para makmum
mengikutinya di belakang dengan posisi berdiri, beliau pun tidak
menyuruh mereka untuk mengulangi shalat mereka.

Dengan demikian perintah dalam hadits tersebut harus diartikan
sebagai suatu anjuran, bukan kewajiban. Selain itu, memerintahkan
seseorang yang mampu mengerjakan shalat dengan berdiri untuk
duduk, sama halnya dengan orang yang sakit diharuskan untuk berdiri.

Mungkin saja shalat orang yang tidak mengetahui kewajiban
untuk duduk (ketika imam duduk) tetap sah. Pemyataan ini
sebagaimana pernyataan kami tentang orang yang mengerjakan shalat
tanpa ada barisan.

Adapun orang yang seharusnya menge{akan shalat dengan
berdiri, akan tetapi ia mengerjakan shalat tersebut sambil duduk, maka
shalatnya tidak sah. Sebab ia telah meninggalkan salah satu rukun
yang harus dikerjakan.

Pasal: Orang yang shalat sambil duduk tidak diperkenankan
memimpin shalat orang yang mampu berdiri, kecuali dengan dua
syarat. Pertama, ia adalah imam resmi daerah tersebut. Inilah
pernyataan Imam Ahmad. Ia mengatakan, "Hal itu boleh dilakukan
oleh lmam daerah tersebut. Sebab tidak ada keinginan untuk
mengutamakan orang yang duduk atas orang yang berdiri jika orang
tersebut bukan imam yang biasa mengimaminya. Ia tidak harus
terbebani (menanggung dosa) karena meninggalkan salah satu rukun
shalat tanpa ada alasan. Rasulullah SAW pemah melakukan hal ini
karena posisi beliau sebagai imam yang resmi."

nou HR. Bukhari dalamAsh-Shahiih (lll77-187), dan Muslim (l/309).
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Kedua, hendaknya sakit yang diderita imam tersebut dapat

diharapkan kesembuhannya. Sebab, menjadikan seorang imam resmi

yang tidak dapat diharapkan bahwa ia akan dapat berdiri

mengakibatkan mereka tidak akan pernah mengerjakan shalat dengan

berdiri. Padahal hal ini tidak perlu terjadi.

Selain itu, dasar dari pendapat kami mengikuti sunnah

Rasulullah SAW sebagai manusia yang terbebas dari kesalahan.

261. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Apabila
seorang imam memulai shalat dengan mereka dalam posisi

berdiri, kemudian di tengah-tengah shalat imam mengalami

kelumpuhan sehingga terpaksa duduk, hendaknya mereka

bermakmum kepadanya dengan berdiri."
Keterangan ini berdasarkan apa yang pernah dilakukan Abu

Bakar ketika ia memulai shalat bersama mereka dengan berdiri'

Kemudian Rasulullah SAW datang dan menyempumakan shalat

dengan mereka sambil duduk. Mereka tetap bermakmum kepada

beliau dengan berdiri.
Selain itu, pada dasarnya shalat harus dikerjakan dengan berdiri.

Karena itu, orang yang memulai shalatnya dengan berdiri, ia harus

mengerjakannya dengan berdiri hingga selesai jika mampu. Hal ini

,"p"rti halnya perdebatan mengenai shalat orang yang tidak

bepergian. Orang tersebut harus menyempurnakan shalatnya,

meskipun terjadi hal-hal yang memperbolehkannya untuk meng-

qashar shalat ketika sedang mengerjakan shalatnya tersebut.

Pasal: Pada masa sekarang, apabila seorang imam meminta

ganti karena ada udzur, kemudian setelatr udzurnya hilang ia datang

iagi, apakah orang tersebut boleh melakukan apa yang pernah

dilakukan Rasulullah SAW dengan Abu Bakar?

Dalam masalah ini terdapat dua riwayat. Pertama, tidak

diperbolehkan melakukan hal tersebut. Mengenai riwayat Abu Daud,

Imam Ahmad menyatakan bahwa hal itu khusus untuk Rasulullah

SAW dan orang lain tidak boleh melakukannya.

Lagi pula, masalah ini bertentangan dengan Qias' Sebab

perpindahan seorang imam menjadi makmum, dan perpindahan para

makmum dari satu imam kepada imam yang lain tidak diperbolehkan,
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kecuali ada udzur yang memperbolehkannya. Tidak pula dikhususkan

pada imam yang resmi.

Apa yang pernah dilakukan Rasulullah SAW diperbolehkan

karena beliau adalah orang yang mempunyai keutamaan di banding

yang lain. Beliau diperbolehkan melakukan suatu perbuatan yang

tidak boleh dilakukan orang lain.

Dalam hal ini, Abu Bakar mengatakan, "Abu Quhafah tidak
pernah maju di hadapan Rasulullah."

Riwayat Kedua, boleh dilakukan yang lain. Dalam riwayat Abu

Harits, Imam Ahmad mengatakan, "Orang yang ingin melakukan

seperti apa yang pemah dilakukan Rasulullah SAW dengan Abu

Bakar, hendaknya ia bertakbir dan duduk di sebelah imam, dan mulai

membaca bacaan yang saat itu dibaca imam tersebut. Dan hendaknya

ia mengerjakan atau melanjutkan shalat bersama mereka dengan

berdiri. Alasannya, apa yang dilakukan Rasulullah SAW tersebut

boleh diikuti atau dilakukan umatnya selama tidak ada dalil yang

menunj ukkan kekhususannya.

Dalam masalah ini juga terdapat riwayat ketiga yang

mengatakan bahwa hal itu boleh dilakukan oleh khalifah saja dan

tidak boleh bagi para imam yang lain.

Dalam riwayat Marwadzi, Imam Ahmad pernah menyatakan

bahwa hal ini tidak boleh dilakukan seorang pun, kecuali khalifah.

Jabatan kekhalifahan lebih utama dibandingkan dengan jabatan imam
pada umumnya, sehingga selain khalifah tidak dapat disamakan

dengannya. Khalifah berkedudukan sebagai pengganti Rasulullah

SAW, sehingga bisa menempati posisi beliau (sebagai imam shalat).

Pasal: Orang yang tidak mampu berdiri boleh mengimami
shalat orang yang tidak mampu berdiri.

Apabila ia boleh mengimami orang-orang yang mampu berdiri,
maka tentunya mengimami orang yang sederajat dengannya lebih

diutamakan. Dalam hal ini tidak pula disyaratkan orang tersebut harus

merupakan imam yang resmi atau imam yang bisa diharapkan

kesembuhannya.
Sebab, dalam kasus ini imam tersebut tidak memimpin shalat

dengan meninggalkan salah satu rukun yang mampu dipenuhi. Beda

halnya jika ia menjadi imam orang-oran gyangmampu berdiri.
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Pasal: Orang yang meninggalkan salah satu rukun f?
(rukun yang berupa gerakan) dalam shalat tidak boleh menjadi

irrrurn bagi siapapun. Misalnya, orang yang shalat dengan berbaring

dan orang yang tidak mampu ruku' atau pun tidak mampu sujud.

Inilah pendapat Imam Abu Hanifah dan Malik'

Sedangkan Imam Syaf i memperbolehkan. Alasannya, apa yang

dilakukan adalah perbuatan yang boleh dilakukan orang dalam

keadaan sakit (terpaksa), sehingga tidak bisa merubah hukum

bermakmum, seperti makmumnya orang yang duduk dengan orang

yang berdiri (atau sebaliknYa).

Akan tetapi kami berpendapat bahwa hal itu jika dilakukan telah

mengurangi atau menghilangkan salah satu rukun yang tidak bisa

gugur meskipun dalam shalat sunnah. Karena itu, orang yang mampu

U.iairi tidak diperkenankan bermakmum kepadanya, sebagaimana

orang yang tidak mampu membaca manjadi imam bagi orang yang

bisa membaca.
Keharusan berdiri dalam shalat fardhu merupakan kewajiban

dengan dalil bahwa dalam shalat sunnah berdiri tidak wajib. Begitu

juga bermakmum kepada orang yang tidak mampu berdiri'

Selain itu, Rasulullah SAW juga memerintahkan duduk kepada

orang-orang yang shalat di belakang seorang imam yang duduk. Tidak

ada f,erbedaan di kalangan para ulama bahwa orang yang shalat di

belakang orang yang shalatnya berbaring tidak dianjurkan untuk

berbaring.
Akan tetapi apabila orang tersebut bermakmum atau menjadi

imam bagi orang yang sejenis, maka shalatnya sah. Sebab Rasulullah

sAw pernah mengerjakan shalat dengan para sahabat di tengah hujan

dengan menggunakan isyarat. Dan orang-orang yang telanjang pun

boleh *"ttg.4ut an shalat dengan isyarat, begitu juga ketika shalat

dalam perang.

Pasal: Boleh bagi orang yang berwudhu menjadi imam bagi

orang yang bertayammum. Dan kami tidak melihat adanya

perbedaan dalam hal ini.
Amr bin Ash pernah mengerjakan shalat dengan para sahabatnya

dengan bertayammum. Ketika hal ini dikonfirmasikan kepada

Rasulullah sAw, beliau tidak mengingkarinya. Ibnu Abbas RA. juga

pemah menjadi imam bagi para sahabatnya dengan bertayammum.
-negitu 

juga dengan Ammar bin Yasar yang menjadi imam bagi
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beberapa sahabat Rasulullah SAW dengan bertayammum dan

Rasulullah pun tidak mengingkarinya.

Selain itu, orang yang bertayammum adalah orang yang bersuci

dengan benar, sehingga sama hukumnya dengan orang yang

berwudhu.
Akan tetapi orang yang sehat tidak diperbolehkan menjadi

makmum bagi orang terkena penyakit enurisis. Tidak juga perempuan

yang tidak haid menjadi makmum bagi perempuan yang sedang haid.

Dengan alasan bahwa kedua orang tersebut mengerjakan shalat

dengan hadats yang tetap keluar dari tubuhnya, sehingga ia tidak suci.

Hal ini tentu berbeda dengan orang yang bertayammum.

Adapun orang yang terkena najis, apabila najis tersebut

mengenai badannya, kemudian ia bertayammum karenanya, maka

bagi orang yang berwudhu' diperbolehkan menjadi makmumnya.

Keterangan ini sejalan dengan penjelasan Al-Qadhi. Alasannya, orang

tersebut sama artinya dengan orang yang bertayammum karena

hadats.

Akan tetapi berdasarkan Qiyas dari pernyataan Abu Khithab,
orang yang berwudhu' tidak diperbolehkan menjadi makmum bagi

orang tersebut. Sebab, orang tersebut diperintahkan untuk mengulangi

shalatnya.
Apabila najis mengenai pakaian, tidak diperbolehkan

bermakmum kepadanya. Sebab, ia telah meninggalkan salah satu

syarat sah shalat.

Orang yang berwudhu' dan juga yang bertayammum tidak

diperbolehkan menjadi makmum bagi orang yang tidak mempunyai

air atau pun debu. Tidak pula orang yang berpakaian bermakmum

kepada orang yang telanjang. Atau orang yang mampu menghadap

kiblat bermakmum kepada orang yang tidak mampu menghadapnya.

Alasannya, orang tersebut telah meninggalkan salah satu syarat yang

mampu dikerjakan oleh makmum, sehingga posisinya sama dengan

orang yang sehat dengan orang yang terkena penyakit beser.

Akan tetapi masing-masing dari mereka yang mengalami

keadaan seperti itu boleh menjadi imam bagi orang sejenisnya. Sebab

orang-orang yang telanjang boleh mengerjakan shalat berjamaah. Hal

ini telah disebutkan di depan.
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Pasal: Mengenai orang yang mengerjakan shalat fardhu

menjadi makmum bagi orang yang mengerjakan shalat sunnah,

terdapat dua riwayat. Pertama, tidak sah. Ini adalah pendapat lmam

Ahmad dalam riwayat Abu Harits dan Hambal. Mayoritas sahabat

kami dalam madzhab mendukung riwayat ini.

Ini juga merupakan pendapat Zuhn,lmam Malik dan para ulama

aliran rasionalis. Pendapat ini berdasarkan sabda Rasulullah sAw,

*,ryx y..r'A,lYyr';=at
"seseorang diangkat menjadi imam agar ia diikuti, maka

j anganl ah kalian berbeda dengannya."e0T lMuttafaq Alaih)

Selain itu, shalat seorang makmum tidak terlaksana dengan niat

imamnya, sebagaimana shalat Jum'at di belakang orang yang shalat

Zhuhur.
Riwayat kedua, shalat tersebut sah. Pendapat ini dikutip oleh

Ismail bin Sa'ad.eo8

Dari Abu Daud, ia mengatakan, "Aku pemah mendengar Imam

Ahmad ditanya tentang seseorang yang telah mengerjakan shalat

Ashar. Kemudian ia datang (ke masjid) dan lupa, sehingga ia pun

maju dan mengerjakan shalat Ashar dengan berjamaah. Kemudian ia

teringat telah mengerjakan shalat dan pada saat itu ia sudah

mendapatkan satu raka'at. Namun, ia tetap melanjutkan shalatnya."

Mendengar itu, Ahmad mengatakan, "Tidak masalah."

Ini adalah pendapat Atha', Thawus, Abu Raja', Auza'i,Imam
Syaf i, Sulaiman bin Harb, Abu Tsaur, Ibnu Mundzir, dan Abu Ishaq

'909JauJanl.

Inilah riwayat yang lebih bisa diterima, karena berdasarkan

sebuah riwayat Jabir bin Abdillah yang menyebutkan, "Bahwa

Mu'adz pernatr mengerjakan shalat bersama Rasulullah, kemudian ia

eot Hadits ini telah dijelaskan di depan.
e08 Ia adalah Abu Ishaq bin Sa'id Asy-Syalinji, ia banyak meriwayatkan hadits dari

Imam Ahmad, termasuk ulama yang piawai dan banyak mengunakan rasio,

meninggal dunia pada tahun dua ratus tiga puluh Hijriyah. Ada pula yang

mengatakan bahwa ia meninggal pada tahun dua ratus empat puluh Hijriyah. Lihat

Thabaqaat Al- H anaabilah ( I /1 04)'
ton Ia bernama lengkap Abi Ishaq bin Ibrahim bin Ya'kub Al-Jauzani. Ia mempunyai

dua jilid kitab tentang berbagai pertanyaan kepada Imam Ahmad. Imam Ahmad

sangat intens mendidik dan memuliakannya. Llhat Thabaqaat Al-Hanaabilah (1198)'
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pulang dan mengerjakan shalat tersebut dengan kaurnnya."el0
(Mutaffaq Alaih)

Ada pula riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW
pernah mengerjakan shalat dua raka'at dalam keadaan perang dengan
beberapa sahabatnya, kemudian salam. Setelah itu beliau juga
mengerjakan shalat dua raka'at yang sama dengan beberapa sahabat
yang lain, kemudian beliau salam." (HR. Abu Daud dan Atsram)

Shalat kedua dari dua shalat tersebut posisinya sebagai shalat
sunnah, dan sebelumnya beliau telah menjadi imam sebagai orang
yang mengerjakan shalat fardhu.

Dari Abu Khaldah,el' ia mengatakan, "Pada suatu ketika kami
menemui Abu Raja' dengan tujuan untuk mengajaknya mengerjakan
shalat bersama-sama.l Akan tetapi kami melihatnya telah mengerjakan
shalat, maka kami mengatakan, "Kami datang kemari untuk
mengajakmu shalat." Ia menjawab, "Kami telah mengerjakan shalat,
akan tetapi aku tidak ingin memupuskan harapan kalian." Kemudian
ia berdiri dan mengerjakan shalat dan kami pun mengerjakan shalat
bersamanya." (HR. Atsram)

Selain itu, kedua shalat tersebut adalah sama dalam hal gerakan,
sehingga apabila keduanya saling menjadi imam atau makmum tentu
diperbolehkan. Ini sebagaimana orang yang mengerjakan shalat
sunnah boleh menjadi makmum bagi orang yang shalat fardhu.

Adapun hadits yang mereka kemukakan, sesungguhnya yang
dimaksud adalah larangan untuk melakukan gerakan berbeda dari
yang dilakukan imam. Pernyataan ini berdasarkan sabda Rasulullah
SAW, "Apabila ia ruku', maka ruku'lah kalian. Dan apabila ia
bangun dari ruku', maka bangunlah kalian. Apabila ia sujud, maka
bersujudlah. Apabila ia mengerjakan shalat dengan duduk, maka
duduklah kalian semue."

Dari keterangan di atas jelaslah bahwa orang yang mengerl'akan
shalat sunnah boleh menjadi imam bagi orang yang mengerjakan
shalat fardhu. Meskipun niat dari keduanya berbeda. Qiyas yang
mereka kemukakan dapat dibantah dengan ketentuan mengenai

]lt Hn Bukhari (10/ 16061 Fathu), danMuslim (t l33g -440).t" Ia bernama lengkap I(halid bin Dinar At-Tamimi As-Sa'di Abu Khaldah, lebih
terkenal dengan nama panggilannya, lahir di Bashrah dan pandai menjahit,
meninggal dunia pada tahun 152 H. Lihat Taqriib At-Tahdziib (l/213).
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makmum yang tertinggal dalam shalat jum'at. Di mana orang tersebut

hanya mendapatkan kurang dari satu raka'at Jum'at, sehingga ia harus

niat shalat Zhuhur di belakang orang yang shalat Jum'at'

Pasal: Tidak ada perbedaan di kalangan ulama madzhab

mengenai diperbolehkannya mengerjakan shalat sunnah sebagai

makmum orang yang mengerjakan shalat fardhu'

Keterangan ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW,
t,.,1, r.'., i. t-", ',A',, J4+ ll,b Jlt OJ-ar- .F't\i

,,Hendaklah seseorang mau bersedekah terhadap orang ini dan

men ge rj akan s ha I at den g anny a."e 
12

Dan beberapa hadits tentang pengulangan shalat berjamaah.

Selain itu, shalat makmum dapat terlaksana dengan niat imamnya'

Dengan dalil seperti apabila seseorang berniat mengerjakan shalat

wajib, ternyata ia mengerjakannya sebelum waktunya'

Pasal: Apabila seseorang mengerjakan shalat Zhuhur

menjadi makmum bagi orang yang shalat Ashar, maka dalam hal

ini terdapat dua riwaYat.

Riwayat pertama dari Imam Ahmad yang dikutip Ismail bin

Sa'ad menyebutkan hal itu boleh. Sedangkan riwayat lain yang dikutip

perawi lainnya menyebutkan tidak boleh'

Ismail bin Sa'ad mengatakan, "Aku bertanya kepada Imam

Ahmad, ..Apa pendapatmu apabila ada seseorang mengerjakan shalat

(wajib) pada bulan Ramadhan menjadi makmum bagi seorang imam

iu,', memimpin shalat Tarawih?" Ia menjawab, "Hal itu
diperbolehkan dalam shalat wajib."

Sedangkan dalam riwayat Marwadzi disebutkan bahwa Imam

Ahmad pemah menyatakan, "Kami tidak heran apabila seseorang

mengerjakan shalat (wajib) bersama-sama dengan para jamaah shalat

Tarawih dan mengikutinya dengan membuta'"

Pembahasan ini merupakan bagian dari pembicaraan tentang

orang yang mengerjakan shalat wajib bermakmum kepada orang yang

-.tt!d*utt shalat sunnah. Kita pun telah memperbincangkannya di

depan.

Pasal: Apabita kedua shalat tersebut tidak sama dalam hal

gerakan, seperti shalat gerhana atau shalat Jum'at berada di

tt2 Hadits ini telah dijelaskan dalam Bab yang sama.
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belakang shalat lainnya, atau sebaliknya, maka tidak sah menurut
satu riwayat.

Alasannya, shalat seperti itu menyebabkan terjadinya perbedaan
dan ketidaksesuaian antara imam dan makmum dalam gerakan shalat.
Jadi shalat semacam ini tidak diperbolehkan.

Pasal: Seseorang yang telah mengerjakan shalat Shubuh,
kemudian ia ragu apakah fajar telah terbit ataukah belum, atau
ragu mengenai suatu shalat yang dilakukannya, apakah sudah
pada waktunya ataukah belum, maka ia harus mengulanginya.

Dalam mengulang shalatnya, ia boleh menjadi imam bagi orang
yang belum mengerjakan shalat itu.

Sebagian sahabat kami dalam madzhab berpandangan bahwa
kedua riwayat atau pendapat di atas tidak dapat di-qiyas-kan dengan
orang yang mengerjakan shalat sunnah sebagai imam orang yang
mengerjakan shalat fardhu.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa pada dasarnya shalat
tersebut masih tetap menjadi tanggung jawab yang harus ia kerjakan.
Dengan begitu, ia diperbolehkan menjadi imam shalat bagi orang yang
baru akan mengerjakan shalat wajib. Sebagaimana apabila orang
tersebut ragu apakah ia telah mengerjakan shalat ataukah belum.

Jika seorang makmum tertinggal satu raka'at, sedangkan pada
saat itu imam mengerjakan raka'at yang kelima karena lupa, dalam hal
ini Ibnu Uqail mengatakan, "Hendaknya makmum tersebut tidak
menganggap raka'at kelima sang imam dilakukan karena lupa atau
karena kesalahan."

Al Qadhi mengatakan, "Raka'at kelima ini adalah sunnah bagi
imam dan wajib bagi makmum."

Imam Ahmad pernah ditanya tentang masalah ini, akan tetapi ia
tidak bisa memberikan keputusan final. Yang benar, hendaknya orang
atau makmum yang ketinggalan menganggap bahwa raka'at kelima
sang imam dilakukan karena adanya kesalahan atau lupa. Jika tidak
begitu, tentunya ia harus mengerjakan raka'at yang kelima. Padahal ia
tahu apa yang tengah te{adi.

Selain itu, raka'at yang kelima hukumnya wajib bagi imam
menurut ulama yang berpendapat bahwa imam tersebut harus
melanjutkan shalatnya berdasarkan keyakinannya, juga saat muncul
keraguan padanya. Kemudian jika memang raka'at kelima tersebut
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hukumnya menjadi sunnah bagi imam, maka menjadi makmum

dengan imam tersebut pun masih tetap sah.

Sedangkan ucapan yang menyatakan bahwa hal itu sebagai

sebuah kesalahan, maka kami tegaskan kesalahan ini tidak menyalahi

keberadaannya sebagai sunnah yang tetap mendapat pahala bagi yang

mengerjakannya. Karena itulah Rasulullah SAW bersabda, "Satu

ruku'dan kedua sujud tersebut menjadi sunnuh baginya."et3

Apabila seseorang (sebagai imam) berjamaah dengan kaum yang

mengerjakan shalat Zhuhur, dan ia menyangka bahwa yang mereka

kerjakan adalah shalat Ashar (sehingga ia meniatkan shalat Ashar),

dalam hal ini Imam Ahmad mengatakan, "Hendaknya imam tersebut

dan juga para jamaah mengulangi shalat mereka."

Keterangan ini berdasarkan riwayat yang tidak memperbolehkan

orang yang mengerjakan shalat wajib menjadi makmum bagi orang

yang mengerjakan shalat sunnah. Apabila imam teringat ketika sedang

shalat, kemudian ia menyempurnakan shalatnya sebagai shalat Ashar,

maka shalat tersebut menjadi sunnah baginya. Apabila ia merubah

niatnya menjadi shalat Zhuhur, maka shalatnya menjadi batal. Dengan

alasan seperti yang telah kami kemukakan di depan.

Ibnu Hamid mengatakan, "Hendaknya orang tersebut

menyempurnakannya (menjadi shalat sunnah). Sedangkan kewajiban

masih tetap menj adi tanggungannya."

Pasal: Orang yang sudah baligh tidak boleh menjadi

makmum bagi anak kecil dalam shalat wajib.
Inilah pernyataan Imam Ahmad. Keterangan ini berdasarkan

riwayat Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas.

Pendapat ini didukung oleh Atha', Mujahid, Sya'bi, Imam

Malik, Tsauri, Auza'i,Imam Abu Hanifah. Sedangkan lmam Syaf i'
Hasan, Ishaq dan Ibnu Mundzir memperbolehkannya.

Bisa saja kami berpendapat bahwa hal itu boleh dilakukan

berdasarkan penjelasan diperbolehkannya orang yang mengerjakan

shalat sunnah menjadi imam bagi orang yang mengerjakan shalat

fardhu.
Pijakan utama pendapat ini adalah keumuman sabda Rasulullah

SAW,

eF Hadits ini telah dijelaskan di depan.

@t - Al Mughni



V

;t;i' 
=q.€'jli 

&'tt

,:

t

l

"Hendaknya y'ng menjadi imam bagi kalian adalah orang yang
paling baik dalam membaca kitabuilah di antara kalian.,,et4

Dan masalah ini masuk dalam kategori keumuman hadits di atas.
Dari Amr bin salamah Al-Jurmi, bahwa Rasulullah sAw

berkata, "orang yang berhak menjadi imam bagi kalian aclalah orang
yang paling baik bacaannya di antara kalian.,,

Amr bin Salamah Al-Jurmi mengatakan lebih lanjut, "Aku
adalah orang yang pemah menjadi imam bagi mereka. Di mana pada
saat itu aku baru berumur tujuh atau delapan tahun."

Selain itu, menjadi imam shalat <iiperbolehkan bagi kaum lelaki,
sehingga anak kecilpun boleh menjadi imam sebagaimana orang
dewasa.

Akan tetapi, kami mempunyai dalil berupa riwayat Ibnu Mas'ud
RA' Kami juga berpendapat bahwa imam adalah lambang
kesempumaan, sedangkan anak kecil yang belum baligh tidal
termasuk kriteria orang yang sempuma. Dengan begitu, ia tidak
diperbolehkan menjadi imam bagi orang dewasa. Sebagaimana
perempuan tidak diperbolehkan menjadi imam bagi kaum lelaki.

Di samping itu, anak kecil yang belum baligh tidak lepas dari
cacat yang mengakibatkan tidak terpenuhinya salah satu (atau
beberapa) syarat sah shalat.

Mengenai hadits A*' bin salamah Al Jurmi, Khaththabi
mengatakan, "Imam Ahmad menganggap lemah perawi bemama Amr
bin salamah ini. Pada suatu kesempatan ia mengatakan, ,,Tinggalkan

riwayatnya, karena apa yang diriwayatkannya tidak jelas."
Abu Daud berkata, "Ada seseorang yang mempertanyakan

hadits Amr bin Salamah Al-Jurmi kepada Imam Ahmad dan saat ituia
menyatakan tidak tahu menahu mengenai kebenaran hadits tersebut."
Atau barangkali hadits tersebut merupakan hadits mauquf, karena
tidak terbukti jalur periwayatannya sampai pada Rasulullah sAw
waktu itu, Amr bin Salamah adalah seorang yang menghuni
perkampungan yang jauh dari kota Madinah. Kecurigaan ini diperkuat
dengan perkataannya dalam hadits tersebut, "Ketika aku hendak sujud,
aku mengeluarkan sesuatu pada dubur. Dan ini tidak bisa diterima.i'

ini telah dijelaskan di depan pada masalah nomor (24g)
914 -,l1.eoua
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Pasal: Mengenai bolehnya anak menjadi imam pada shalat

sunnah, terdapat dua riwayat. Riwayat pertama menyatakan tidak

sah, berdasarkan apa yang telah kami sebutkan pada shalat wajib di

atas.

Riwayat Kedua menyatakan sah. Dengan alasan bahwa orang

tersebut mengerjakan shalat sunnah dan menjadi imam bagi orang-

orang yang mengerjakan shalat sunnah. Selain itu, dalam shalat

sunnah terdapat keringanan hukum. Karena itulah jamaah bisa

dikerjakan bersama anak kecil dalam shalat sunnah, yaitu dengan

menj adikannya sebagai makmum.

Pasal: Makruh hukumnya orang yang tidak disukai para
jamaah menjadi imam mereka.

Keterangan ini berdasarkan riwayat Abu Umamah RA' Ia

mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,
,,,,)i?.r - ": p ljr .r:;,jr !;ril W'r:U ! ii),Jt>u ot)rt) CJ_, j. , ,,-tiot.r:^/o il t's ;i iU,; L;C \Ab G";i

"Ada tiga orang yang mana shalat mereka tidak melebihi

telingaielinga mereka. Mereka itu adalah seorang budak yang

melarikan diri hingga ia kembali, seorang perempuan yang menginap

atau bermalam sedangkan suaminya menjadi marah karenanya, dan

seorang imam suatu kaum sedangkan mereka benci terhadap imam
.,915

terseDut.

Menurut At-Tirmidzi, hadits ini adalah fuasan gharib.

Dari Abdullah bin Amr RA., bahwa Rasulullah SAW bersabda,

,;V ib',','o $,p 'r 'f c'y ik "; it* 'e 
"W 

Y a)t(2-'v JJ-J/ \ J \ ! 
.\rr-i..^:rrrrtrrjtrt1."i^l,bt

"Ada tiga orang yang shalat mereka tidak diterima, yaftu orang

yang menjadi imam suatu knum, sedangkan mereka itu benci kepada

imam tersebut. Seseorang yang mengerjakan shalat setelah ryqwunya
habis dan seseorong ying memperbudak orang merdeka'"etu (HR.

Abu Daud)

tt5 HR. At-Tirmidzi (21360), Baihaqi dalam ls-Sunan (31128), Albani menganggap

hadits ini hasan.
eru HR. Abu Daud (l/593), hadits ini dianggap dha'if oleh Albani.
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Imam Ali bin Abi Thalib RA. pernah berkata kepada seseorang

yang menjadi imam bagi suatu kaum, sedangkan mereka ini benci

terhadap orang tersebut, "sesungguhnya kamu adalah Al-Kharuth,
(yaitu orang yang menganggap ringan suatu perkara dan berlaku
gegabah, serta berpengetahuan dangkal)e 

I 7."

Imam Ahmad mengatakan, "Jika orang yang membenci sang

imam hanya sekitar satu dua atau tiga orang saja, maka tidak termasuk

maksud hadits di atas. Melainkan jika mayoritas jamaah yang

dipimpin membencinya. Apabila orang tersebut dibenci karena

keilmuan dan pengetahuannya yang luas serta ketuaannya, maka

keimamannya tidak makruh."
Manshur mengatakan, "Ketika kami bertanya tentang masalah

imam, ada seseorang yang mengatakan kepada kami, "Yang dimaksud

dengan kebencian dalam hadits tersebut adalah karena kezhaliman
yang mungkin dilakukan imam tersebut. Adapun orang atau imam
yang dibenci karena berusaha mempertahankan dan membangkitkan

sunnah Rasulullah SAW, maka orang-orang yang membenci berhak

mendapatkan dosa karena kebenciarurya."

Pasal: Boleh saja bagi seorang badui menjadi imam jika
memang ia layak untuk menyandangnya.

Inilah pendapat Atha', Tsauri, Imam Syaf i, Ishaq dan para

ulama aliran rasionalis. Sedangkan Abu Mujalliz menganggapnya

makruh.
Imam Malik mengatakan, "Ia tidak diperbolehkan menjadi imam

bagr mereka, meskipun orang tersebut paling baik bacaannya.

Keterangan ini berdasarkan firman Allah SWT,

u? 'ri Jli y i;-- 1& 1i ii;is Ga3 r;e Li qi!.rt
"'t;',

"Orang-orang Arab Badui itu (yaitu: orang-orang Arab yang
berdtam di padang pasir yang hidupnya selalu berpindah-pindah),
lebih sangat kelwfiran dan kemunafikannya, dan lebih wajar tidak
mengetahui hulam-hulatm yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya."
(Qs. At-Taubah[9]: 97)

eti Lllnt Al- Lis aan Bab Kharth.
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Akan tetapi kami mempunyai dalil berupa sabda Rasulullah

SAW,

l' :t51 J:3',3i t.F'?'y.
"Hendaknya orang yang menjadi imam bagi mereka adalah

orang yang paling baik dalam membaca kitabuhah."etB

Selain itu, ia adalah orang mukallaf yang mampu menjadi

seorang imam, sehingga posisinya sama dengan orang yang hijrah.

Bahkan orang yang berhijrah ini lebih diutamakan untuk menjadi

imam. Sebab, keimamannya lebih utama daripada keimaman

makmum masbuq, yaitu makmum yang tertinggal shalat meskipun

berhijrah. Tentunya orang yang tidak berhijrah lebih utama untuk

menjadi imam (seperti orang badui).

Abu Khithab mengatakan, "(akan tetapi) Orang yang menetap di

suatu wilayah lebih utama daripada orang badui. Sebab, para ulama

berbeda pendapat mengenai orang badui ini apabila menjadi imam.

Selain itu, mayoritas mereka tidak berpendidikan dan tidak mengenal

hukum-hukum Allah SWT."
Pasal: Tidak makruh bagi anak yang dilahirkan dari

perzinaan untuk menjadi imam, jika agamanya terpelihara
dengan baik.

Atha' mengatakan, "Ia boleh saja menjadi !ry* apabila

memang disukai.'i Inilatr pendapat Sulaiman bin Musa,et'Hut*, 5-
Nakh'i, Zuhi, Amr bin Dinar dan Ishaq.

Sedangkan para ulama aliran rasionalis mengatakan,

"Mengerjakan shalat di belakangnya tidaklah cukup." Dan Imam

Malik menganggapnya makruh, begitu juga dengan Imam Syaf i.
Alasannya batrwa imam adalatr posisi atau tugas yang mengedepankan

keutamaan. Dengan begitu maka makruh menjadikan orang tersebut

sebagai imam, sebagaimana seorang budak.

Akan tetapi kami mempunyai dalil berupa hadits Rasulullah

SAW yang mengatakan, "Hendaknya orang yang menjadi imam bagi

lralian adalah orang yang paling baik dalam membaca kitabullah."

ntt Hadits ini telah dijelaskan di depan.
ttt Sulaiman bin Musa adalah imam besar dan mufti agung Damaskus, mendapat

julukan Abu Ayyub atau juga Abu Hisyam dan Abu Ar-Rabi' Ad-Dimasyqi Al
Asydaq. Ia meninggal dunia pada tahun I l5 H. Lihat Tahdziib As-Siyar (11207)
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Sayyidah Aisyah RA. mengatakan, "Tidak seharusnya ia

menanggung dosa apapun dari dua orang tuanya."
Dalam sebuah ayat Allah berfirman,

"Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang
lain." (Qs. Al An'aam [6]: l6a)

Allah juga berfirman,

'S,Gifii+*?i!t
"Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi

Allah ialah orang yang paling talo,va di antara kalian." (Qs. Al
Hujuraat [a9]: 13)

Boleh saja seorang budak menjadi imam, akan tetapi apabila
masih ada orang merdeka, maka orang merdeka ini lebih diutamakan.

Selain itu, seorang budak mempunyai kekurangan dalam hukum
syariat, ia tidak boleh nikah (selayaknya orang merdeka) dan tidak
pula membawa harta. Dalam beberapa perkara persaksiannya tidak
diterima. Berbeda halnya dengan anak zina ini.

Pasal: Boleh juga bagi anggota militer dan orang yang
dikebiri untuk menjadi imam. Dengan syarat apabila agama dari
dua orang tersebut terpelihara dengan baik. Dasarnya adalah alasan
yang telah kami sebutkan di depan pada pembahasan masalah budak.

Selain itu, mereka ini termasuk orang yang berhak menjadi
imam seperti orang lainnya.

Pasal: Di antara syarat sah berjamaah adalah hendaknya
imam dan makmum meniatkan shalat mereka sesuai posisi
masing-masing.

Apabila menjadi seorang imam, ia harus bemiat sebagai imam.
Dan apabila menjadi makmum, ia pun berniat sebagai makmum.

Jika ada dua orang mengerjakan shalat, di mana salah satu dari
keduanya berniat untuk menjadi imam atau makmum bagi kawannya
(terbalik), maka shalat mereka berdua tidak sah. Inilah yang dikatakan
Imam Ahmad.

Sebab pada kasus pertama (bemiat sebagai imam padahal ia
adalah makmum) orang tersebut menjadi makmum bagi orang yang
bukan imam. Sedangkan pada kasus kedua (bemiat sebagai makmum

" e?|i::i,)r:j'ti
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padahal ia adalah imam) orang tersebut menjadi imam bagi orang

yang bukan makmum.
Apabila seseorang melihat dua orang lelaki, kemudian ia bemiat

menjadi makmum bagi makmum (kedua orang tersebut), maka

shalatnya tidak sah. Dengan alasan bahwa orang tersebut berniat

menjadi makmum bagi orang yang tidak bemiat sebagai atau menjadi

imam. Jika ia berniat menjadi makmum bagi salah satu dari keduanya

tanpa menentukan orangnya, shalatnya tidak sah, kecuali ia telah

menunjuk atau menentukan imam yang diinginkannya. Sebab

menentukan seorang imam merupakan syarat.

Andaikata orang itu berniat menjadi makmum bagi kedua orang

tersebut sekaligus, shalatnya tidak sah. Sebab ia berniat menjadi

makmum bagi orang yang bukan imam. Selain itu, itu sama artinya ia

bemiat menjadi makmum bagi kedua orang tersebut. Dan menjadi

makmum bagi imam yang lebih dari satu tidak diperbolehkan. Tidak
mungkin baginya mengikuti gerakan kedua imamnya secara

bersamaan.

Pasal: Jika seseorang shalat sendirian, kemudian ada orang
lain yang datang dan bergabung dengannya, kemudian orang
pertama ini berniat menjadi imam baginya, hal ini boleh

dilakukan dalam shalat sunnah.
Inilah pernyataan Imam Ahmad yang berdasarkan sebuah hadits

Ibnu Abbas RA. Dalam hadits tersebut Ibnu Abbas mengatakan,
..Pada suatu ketika aku bermalam di rumah bibiku Maimunah. Pada

rnalam tersebut Rasulullah SAW bangun malam dan mengerjakan

shaiat sunnah malam. Beliau bangkit menuju Qirbah (yaitu kantong

air yang terbuat dari kulit) untuk berwudhu, lalu mengerjakan shalat.

Aku pun segera bangun ketika aku melihatnya melakukan hal itu. Aku
pun berwudhu' dengan Qirbah tersebut, kemudian aku berdiri di

sebelah kiri beliau. Beliau segera menarikku melalui belakang

punggungnya untuk menggeser posisiku hingga aku berada di sebelah

kanannya."e2o lMuttafaq Alaih)
Redaksi hadits di atas adalah riwayat Muslim.
Adapun dalam shalat wajib, apabila berniat menunggu

seseorang, seperti imam masjid, maka orang tersebut boleh shalat

sendirian terlebih dahulu sambil menunggu orang yang datang

"o Hadits telah dijelaskan di depan dalam masalah nomor (259).
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sehingga ia bisa shalat dengan orang tersebut. Shalat seperti ini juga
diperbolehkan.

Inilah pernyataan Imam Ahmad. Pernyataan ini berdasarkan
sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa Rasululah SAW. pernah
mengerjakan shalat sendirian. Kemudian Jabir dan Jabbar datang.
Keduanya langsung bergabung dengan Rasulullah SAW dan
Rasulullah pun shalat bersama mereka. Rasulullah tidak mengingkari
apayang dilakukan Jabbar dan Jabir.

Yang jelas, shalat yang dilakukan Rasulullah SAW pada hadits
di atas adalah shalat wajib, sebab mereka pada saat itu sedang
bepergian.

Jika tidak seperti kondisi yang kami kisahkan ini, riwayat Imam
Ahmad menyebutkan tidak sah. Inilah pendapat Tsauri dan para ulama
aliran rasionalis dalam shalat wajib dan juga shalat sunnah. Dengan
alasan bahwa orang tersebut tidak berniat sebagai imam ketika
memulai shalatnya, sehingga tidak sah. itu seperti apabila seseorang
menjadi makmum bagi makmum.

Dari Imam Ahmad disebutkan bahwa antara shalat sunnah dan
shalat wajib dalam masalah ini adalah sama. Meskipun hadits Ibnu
Abbas menguatkan adanya perbedaan.

Inilah pendapat madzhab Syaf i dan pendapat yang benar,
Insyallah. Sebab dalam sebuah hadits Ibnu Abbas telah dijelaskan
tentang shalat sunnah dan juga hadits sayyidah Aisyah RA. yang
menyebutkan, "Rasulullah pemah mengerjakan shalat malam,
sedangkan kamar beliau sempit. Kemudian orang-orang melihat sosok
Rasulullah SAW sedang mengerjakan shalat, sehingga mereka
mengerjakan shalat mengikuti shalat beliau."

Hadits ini telah kami sebutkan di depan.
Pada dasarnya terdapat persamaan antara shalat wajib dengan

shalat sunnah dalam hal niat. Keterangan ini didukung sebuah riwayat
tentang Jabir dan Jabbar dalam shalat wajib.

Selain itu, kondisinya memang menuntut seseorang untuk
memindahkan niat shalatnya menjadi imam, maka ia boleh
mengerjakan shalat seperti itu seperti halnya dalam pergantian imam.

Kondisi yang dimaksudkan adalah bahwa orang yang awalnya
shalat sendirian, kemudian ketika ada beberapa orang datang dan
berniat menjadi makmum di belakangrya, sehingga orang tersebut
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memutuskan shalatnya untuk memberitahukan kepada mereka yang

baru datang tentang shalat yang dikerjakannya, tentunya tindakannya

tersebut termasuk perbuatan yang buruk dan ia telah melanggar

larangan yang terdapat dalam firman Allah,

"Den janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu'"

(Qs. Muhammad [47]: 33)

Sedangkan apabila orang tersebut tetap menyempurnakan

shalatnya dengan mereka terlebih dahulu, kemudian setelah selesai

shalat ia memberitahukan kepada mereka bahwa shalat mereka itu

tidak sah, tentunya tindakan seperti ini lebih buruk dan lebih

memberatkan.
Selain itu, oleh karena shalat sendirian merupakan satu dari

kondisi di mana tidak terdapat seorang imam dalam shalat, maka

diperbolhekan berpindah dari shalat sendirian menjadi imam atau

sebagai makmum.
sedangkan Qiyas yang mereka bangun dapat dibantah dengan

ketentuan mengenai pergantian imam dalam shalat.

Pasal: Apabila pada awalnya seseorang mengerjakan shalat

sendirian, kemudian ia berniat menjadi makmum jika ada

jamaah, sehingga ia berniat bergabung dengan shalat mereka,

dalam hal ini terdapat dua riwayat.

Riwayat pertama, menyatakan boleh, baik orang tersebut baru

memulai shalat atau sudah mendapatkan satu raka'at atau lebih.

Alasannya bahwa orang tersebut telah memindahkan dirinya

bergabung ke dalam shalat berjamaah, dan itu diperbolehkan.

Sebagaimana apabila berniat menjadi imam bagi jamaah tersebut.

Riwayat kedua, menyatakan tidak boleh. Dengan alasan bahwa

pada kondisi seperti itu orang tersebut memindahkan dirinya menjadi

makmum tanpa ada alasan atau kebutuhan untuk melakukannya.

Karena itulah tidak diperbolehkan. Sebagaimana seorang imam yang

berniat menj adi makmum.
Beda halnya apabila ia berniat menjadi imam karena kebutuhan

mengharuskannya demikian. Untuk kasus itu ia harus memutuskan

shalatnya dan memulai shalat yang baru dengan mereka.

,Afr*i\-rtYa'te
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Mengenai seseorang yang masuk masjid untuk mengerjakan
shalat Zhuhur, kemudian baru mendapatkan dua atau tiga raka'at
muadzin datang dan mengumandangkan iqamah, Imam Ahmad
mengatakan, "Hendaknya orang tersebut mengakhiri shalatnya dengan
salam. Dan shalat dua atau tiga raka'at yang telah dikerjakannya
tersebut menjadi sunnah baginya. Setelah itu ia masuk barisan shalat
bersama mereka (mulai dari awal)."

Ada juga yang menanyakan, "Apabila orang tersebut masuk
dalam barisan shalat bersama mereka dan tetap melanjutkan
shalatnya?" Imam Ahmad menjawab, "Shalat yang telah dilakukannya
tidak sah hingga ia berniat mengerjakan shalat dengan imam mulai
dari awal."

Pasal: Jika seseorang mengerjakan shalat sebagai makmum,
kemudian ia berniat untuk berpisah dengan imamnya dan
menyempurnakan shalatnya sendirian karena ada udzur, hal itu
diperbolehkan.

Keterangan ini berdasarkan riwayat Jabir. Ia mengatakan, "Pada
suatu ketika Mu'adz pernah mengerjakan shalat Isya' bersama
Rasulullah. Setelah itu ia pulang kepada kaumnya dan menjadi imam
bagi mereka, sehingga Rasulullah SAW mengakhirkan shalat Isya'
hingga beliau dapat mengerjakannya dengan Mu'adz. Setelah itu,
Mu'adz kembali kepada kaumnya, lalu ia membaca surah Al Baqarah.
Tidak berapa lama ada seseorang yang terlambat dan mengerjakan
shalat sendirian. Maka Mu'adz menegurnya, "Wahai si fulan, kamu
telah berbuat munafik." Si fulan menjawab, "Aku tidak pernah
berbuat munafik. Akan tetapi akau akan menghadap Rasulullah SAW
dan menanyakan hal ini." Akhirnya orang tersebut menghadap
Rasulullah SAW dan mengatakan apa yang baru saja terjadi.
Kemudian Rasulullah bertanya, "Wahai Mu'adz apakah kamu
tergiur?" "Wahai Mu'adz apakah kamu tergiur?" Dua kali 

-bacalahsurah ini dan surah ini- Perawi mengatakan, "Dan surah Al Buruuj,
Wa Al Laili ldzaa Yaghsya,lV'a As-Samaa'i Wa Ath-Thaariq, dan Hal
Ataakn Hadiits At Ghasyiaft."e2r lMuttafaq Alaih)

Rasulullatr pun tidak memerintahkan kepada orang tersebut
untuk mengulangi shalatnya dan tidak mengingkari apa yang telah
dilakukannya.

"t Hadits ini telah dijelaskan di depan.

Al Mughni - l6sil



Udzur yang bisa menjadi alasan bagi seseorang untuk keluar dari

imam adalah seperti adanyakeberatan karena shalat sang imam terlalu

panjang, atau karena sakit, atau takut terserang kantuk atau sesuatu

yang dapat membatalkan shalatnya. Begitu juga jika seseorang merasa

takut kehilangan atau rusak harta-bendanya. Atau takut tertinggal oleh

temannya. Atau ia orang yang keluar dari barisan dan tidak

menemukan orang yang dapat berbaris dengannya. Dan beberapa

udzur lain yang sejenis.

Apabila orang tersebut melakukannya tanpa ada udzur, dalam

hal ini terdapat dua riwayat. Riwayat pertama, shalat orang tersebut

tidak sah, sebab ia telah meninggalkan imam tanpa ada udzur. Hal ini
sama artinya apabila orang tersebut meninggalkan atau keluar dari

imam tanpa ada niat untuk melepaskan diri.
Riwayat kedua, Shalat orang tersebut tetap sah' Dengan alasan

bahwa apabila orang yang shalat sendirian tersebut bemiat menjadi

makmum, tentunya shalatnya sah menurut suatu riwayat. Sehingga

niat untuk memisahkan diri tersebut tentunya lebih utama.

Dengan alasan bahwa seorang makmum terkadang bisa berubah

menjadi sendirian tanpa ada niat, yaitu pada makmum Masbuq

(makmum yang ketinggalan shalat) ketika imamnya dan juga para

makmum yang lain telah mengucapkan salam. Pada saat itu tentunya

ia sudah tidak menjadi makmum tanpa ada niat sedikit pun untuk itu.

Pasal: Jika ada seseorang yang pada awalnya mengerjakan

shalat sebagai makmum, kemudian menjadi imam, atau ingin

memindahkan dirinya menjadi makmum bagi imam yang lain'
rnaka dalam satu kondisi hal ini diperbolehkan.

Kondisi yang dimaksudkan adalah apabila imamnya terkena

hadats dan mengharuskan adanya pergantian imam yang dapat

rneneruskan shalat dengan mereka. Kami pun telah menjelaskan

masalah ini di depan.

Tidak sah dalam kondisi selain ini, kecuali apabila ada dua orang

yang mendapatkan beberapa raka'at dengan imam. Kemudian ketika

sang imam mengucapkan salam, salah satu dari keduanya berniat

menjadi makmum bagi kawannya untuk melanjutkan shalat yang

tersisa. Dalam kondisi seperti ini ada dua kemungkinan yang bisa

terjadi.
Kemungkinan pertama, jika masing-masing dari keduanya

berniat menjadi imam bagi kawannya atau menjadi makmum, maka
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shalat kedua orang tersebut menjadi batal. Ini telah kami jelaskan
sebelumnya.

Kemungkinan kedua, jika imam berniat menjadi makmum
kepada yang lain, shalatnya menjadi tidak sah, kecuali dalam satu
kondisi saja. Yaitu manakala imam meminta ganti kepada orang yang
shalat (makmumnya), kemudian ia datang lagi untuk maju menjadi
imam dan melanjutkan shalat penggantinya pada saat penggantinya
masih dalam shalat. untuk kondisi seperti ini terdapat tiga riwayat
sebagaiman a y ang telah kami sebutkan.

262.Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,..Dan orang
yang mendapatkan imam sedang ruku', kemudian ia ikut ruku'di
luar barisan. Setelah itu ia berjalan hingga bergabung dalam
barisan, di mana ia tidak mengetahui perkataan Rasulullah SAW
kepada Abu Bakar, "Semoga Allah menjadikanmu semakin
herhati-hati dan janganlah kamu mengulanginya,, maka ada
pendapat yang mengatakan bahwa orang tersebut tidak perlu
mengulang dan shalatnya tetap sah."

Apabila ia mengulangi tindakannya itu setelah mengetahui
adanya larangan, tentu saja shalatnya tidak sah. Inilah keterangan
Imam Ahmad berdasarkan riwayat Abu Thalib.

Penjelasan: Seseorang yang melakukan ruku' di luar barisan
shalat, kemudian ia bergabung dengan barisan, maka dalam hal ini
tidak terlepas dari tiga kemungkinan berikut.

Pertama, mungkin ia telah menge{akan satu raka'at penuh.
Shalatnya ini tidak sah berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

"',iat'j; J1t\2i
"Tidak diangg^ap sah shalat seseorang yang berada di belakang

(di luar) barisan."e22

Kedua, ia bergabung ke dalam barisan ketika sedang ruku'
sebelum imam bangun dari ruku'. Atau ada orang lain yang datang
dan berdiri di sampingnya sebelum sang imam bangun dari ruku'. Jika
demikian maka shalatnya menjadi satr. Sebab, ia telah mendapatkan
satu raka'at bersama imam dalam barisan.

e22 Hadits ini telah dijelaskan di depan dalam masalah nomor (259).
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Di antara para sahabat yang menganggap ruku' seseorang

menjadi sah sebagai suatu kemudahan meskipun berada di luar barisan

adalah Zaid bin Tsabit RA. Hal ini pernah dilakukan Ibnu Mas'ud,

Zaid bin Wahb, Abu Bakar bin Abdurrahman, Urwah, Sa'id bin

Jubair, dan Ibnu Juraij.
Sedangkan Auza'l, Zuhi, Imam Malik, dan Syaf i

memperbolehkannya jika orang tersebut berdekatan dengan barisan

shalat.

Ketiga, apabila imam sudah bangun dari ruku' kemudian ia baru

masuk barisan. Atau ada orang lain yang datang dan berdiri di

sampingnya sebelum sempuma raka'atnya. Inilah barangkali kondisi

di mana ucapan Al Kharqi dapat diterapkan.

Imam Ahmad menegaskan bahwa selama orang tersebut tidak

mengetahui keharamannya, maka shalatnya sah. Akan tetapi bila

orang tersebut mengetahuinya, tentu shalatnya menjadi tidak sah.

Abu Daud menyebutkan sebuatr riwayat Ahmad yang

mengatakan bahwa shalatnya itu sah dan tidak ada bedanya antara

tahu dan tidaknya. Inilah pendapat madzhab Maliki, Syafi'i dan para

ulama aliran rasionalis. Sebab Abu Bakar pernah melakukannya, dan

juga beberapa sahabat yang lain.

Akan tetapi kami mempunyai dalil berupa sebuah riwayat yang

menyebutkan batrwa Abu Bakar yang melakukan ruku' sebelum ia

memasuki barisan shalat. Kemudian ia mengadukan hal tersebut

kepada Rasulullah sAw Mendengar pengaduan Abu Bakar ini, beliau

mengatakan, "semoga Allah menjadiftanmu semakin berhati-hati dan

jangan knmu mengulanginya." (HR. Al Bukhari)

Abu Daud juga meriwayatkan batrwa Abu Bakar datang ke

masjid, sedangkan Rasulullah sAw saat itu sedang ruku'. Kemudian

ia melakukan ruku' sebelum mencapai barisan shalat. Setelah itu ia
berjalan dan masuk barisan shalat. Ketika Rasulullah SAW telatt

menyelesaikan shalatnya, beliau bertanya, "siapakah di antara kalian

yang melakukan ruku' di luar atau sebelum sampai pada barisan

shalat, baru kemudian berjalan menuju barisan?" Abu Bakar

menjawab, ,.Aku." Mendengar pengakuan Abu Bakar ini, Rasulullah
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SAW berkata, "Semoga Allah membuatmu semakin berhati-hati, dan
j anganlah kamu mengulang' nya. "e2 3

Rasulullah tidak memerintahkan kepada Abu Bakar untuk
mengulangi shalatnya dan hanya melarangnya agar tidak mengulangi
lagi. Larangan mengandung kerusakan.

Jika ada yang mengatakan bahwa beliau melarangnya hanya
karena keteledoran dan menganggapnya remeh, maka kami tegaskan
bahwa larangan tersebut tertuju pada perkara yang telah disebutkan
dalam hadits. Dan perkara yang dimaksud dalam hadits di atas adalah
melakukan ruku' sebelum sampai pada barisan shalat.

Tidak ada teks hadits yang menunjukkan bahwa larangan
tersebut ditujukan pada sikap menganggap remeh atau keteledoran
seseorang yang dalam hadits ini adalah Abu Bakar. Akan tetapi
ditujukan pada perintah untuk lebih berhati-hati. Beliau pun berdoa
kepadanya agar Abu Bakar lebih berhati-hati. Bagaimana hal ini bisa
dimaksudkan batrwa beliau melarangnya karena keteledoran. Padahal
sudah jelas bahwa beliau menisbatkanya plda lawan katanya, yaitu
mendoakan agar lebih berhati-hati?

Dari Imam Ahmad juga terdapat riwayat lain yang menyebutkan
bahwa shalat orang tersebut tidak sah, baik ia pandai atau orang
bodoh. Sebab, ia tidak mendapatkan keutamaan yang terdapat dalam
barisan pada satu raka'at itu. Hampir sama dengan apabila ia
mengerjakan satu raka'at penuh di luar barisan. Karena itu, hadits Abu
Bakar dapat dipahami bahwa ia memasuki barisan sebelum Rasulullah
SAW bangun dari ruku'.

Abu Hurairah RA. pernah mengatakan, "Tidak sempurna ruku'
(raka'at) seseorang hingga ia melakukannya dalam barisan."

Dalam masalah ini Al Qadhi tidak membedakan antara orang
yang bangun dari ruku', kemudian ia baru masuk barisan, dengan
orang yang masuk barisan dalam keadaan sedang ruku'. Pendapat ini
juga di dukung oleh Imam Ahmad dan Al Kharqi.

Akan tetapi, dalil yang ada mengharuskan adanya pembedaan.

Dengan demikian maka pendapat mereka harus mempertimbangkan
hal ini. Masalah ini telah disebutkan Abu Khithab seperti yang telah
kami kemukakan.

t23 HR. Bukhari dalam Ash-Shahiih (l/198-199), Abu Daud (l/683), dan Nasa'i
(2/l r8).
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Pasal: Andaikata hal itu dilakukan tanpa udzur, dan tidak
khawatir tertinggal, dalam hal ini terdapat dua kemungkinan.

Pertama, apa yang dilakukan sudah mencukupinya. Sebab

apabila tidak diperbolehkan secara total, maka tidak diboleh juga

ketika ada udzur. Kedua, tidak mencukupinya. Pada dasarnya hal

tersebut tidak boleh dilakukan, karena raka'at tidak terdapat dalam

barisan. Dengan begitu maka raka'at itu sama seperti tidaknya. Hal itu

hanya boleh dilakukan karena adanya udzur seperti yang ditunjukkan

hadits Abu Bakar. Untuk kondisi selain itu tentu tetap berlaku hukum

asalnya, yaitu tidak boleh.

Pasal: Apabila imam yang sedang ruku' merasakan

kehadiran orang yang ingin bergabung dengan shalatnya'
sementara jamaah yang ada sangat banyak, maka makruh

hukumnya menunggu orang tersebut. Sebab, mungkin saja orang

tersebut tidak bergabung dengan mereka. Juga hal itu bisa

memberatkan jamaah yang lain.
Andaikata jamaah pada waktu itu hanya sedikit, tetapi jika imam

menunggu orang yang baru datang bisa memberatkan mereka, maka

hal ini juga makruh. Pasalnya, por& jamaah yang bersamanya lebih

berhak untuk dihormati daripada orang yang baru datang. Karena itu,

hendaknya imam tidak memberatkan mereka demi kepentingan orang

yang baru datang. Kalau saja itu tidak memberatkan mereka karena

jumlatr mereka hanya sedikit, dalam hal ini Imam Ahmad

mengatakan, "Hendaknya imam menunggunya selama tidak

memberatkan makmumnya. "
Inilah pendapat madzhab Abu Mujalliz, Sya'bi, An-Nakh'i,

Abdunahman bin Abu Laili, Ishaq, dan Abu Tsaur. Sedangkan Imam

Syaf i, Auza'i dan Imam Abu Hanifah berpendapat imam tidak perlu

menunggunya. Menunggunya sama artinya dengan Tasyriik. Dan

sikap semacam itu tidak diperlukan dalam ibadah karena tidak

ubahnya seperti riya'.
Akan tetapi kami berpendapat bahwa menunggu orang tersebut

memberikan manfaat dan tidak memberatkan, sehingga dianjurkan.

Hal itu sama seperti tindakan memanjangkan raka'at atau juga

mempercepat shalat.

Kedua hal ini pemah dilakukan Rasulullah SAW Beliau pemah

memanjangkan ruku' pada raka'at pertama hingga beliau tidak
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mendengar adanya langkah kaki (karena sudah berhenti dan
bergabung dalam barisan)e2a

Beliau pun pernah memanjangkan sujud ketika Hasan naik di
atas punggungnya. Beliau mengatakan, "Sesungguhnya putraku ini
sedang menaikiku, sehingga aku tidak senang apabila membuatnya
tergesa-geso.'t925

Pada suatu ketika beliau mengatakan, "sesungguhnya alat telah
mendengar suara tangisan anak kecil, sedangkan waktu itu alar
sedang shalat, sehingga aku mempercepat shalat karena atcu tidak
senang memberatkan ibunya."e26

Beliau juga mengatakan, "Siapa menjadi imam, maka hendaklah
mempercepat shalatnya. Sebab di antara mereka terdapat orong tua,
orang yang lemah dan orang yang mempunyai keperluan."e21

Selain itu, dalam shalat khauf kita dianjurkan untuk menunggu
agar kelompok kedua dapat mengikuti shalat imam. Di samping juga
karena orang yang sedang menunggu orang shalat tetap dalam
keadaan shalat.

Rasulullah sAw pernah menunggu para jamaah. Satrabat Jabir
mengatakan, "Biasanya Rasulullah SAW mengerjakan shalat Isya'.
Terkadang apabila telah melihat mereka berkumpul, beliau segera
melaksanakan shalat. Apabila melihat mereka lambat, beliau pun
mengakhirkannya."

Semua keterangan ini telatr cukup untuk membantah apa yang
telalr mereka kemukakan tentang Tasyriik dalam ibadatr.

Al Qadhi mengatakan, "Menunggu dalam masalah ini hanya
diperbolehkan, bukan dianjurkan. Yang perlu ditunggu adalah orang
yang berpengetatruan dan orang-orang yang mempunyai keutamaan
lainnya."

t2a HR. Abu Daud (t/802), Ahmad (4/3s6), hadits ini dianggap dha'if oleh Albani.
Hadits ini telah dijelaskan di depan .

l1l nn. Baihaqi ditam As-Sunoi 1ztzot1.

]tu 
Haa19 ini telah dijelaskan di depan pada juz pertarna dalam masalah nomor(lgo.

hadits akhir.t" HR. Bukhari (l/9}/Fath), dengan redaksi, ,,Man Shalta (barang siapa
menge4'akan shalat)." Muslim (ll34l-342), dan Ahmad (2/502).
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263. Masalah: Pembatas shalat bagi imam adalah pembatas

shalat bagi orang atau makmum yang ada di belakangnya'"
penjelasan: Orang yang hendak mengerjakan shalat dianjurkan

untuk shalat dekat dengan pembatas atau membuat pembatas sendiri'

Apabila orang tersebut shalat di masjid atau di rumah, hendaknya ia

mlngerjakan shalatnya dekat tembok atau pagar. Apabila berada di

tup-gutt luas, hendaknya ia memasang sesuatu yang menetap di

naaapannya, dengan menancapkan tongkat atau menempatkan

untanya di hadapanya. Kemudian shalat dengannya, ataupun menaruh

kendaraannya di hadaPannya.

Imam Ahmad pemah ditanya mengenai perlunya seseorang

membuat pembatas ketika hendak mengerjakan shalat, baik dalam

keadaan bermukim ataupun sedang bepergian' Imam Ahmad

menyatakan hal itu perlu. Misalnya, seperti kendali kuda-. Setahu saya

tidak ada perbedaan di kalangan para ulama mengenai dianjurkannya

hal itu.
Keterangan ini berdasarkan apa yang pernah dilakukan

Rasulullah sAw ketika beliau menanca-pkan senjatanya, lalu

melakukan shalat dekat senjata tersebut.e28 Beliau juga pernah

menaruh untanya di hadapannya dan shalat di dekatnya'

Abu Juhaifah mengisahkan batrwa Rasulullatr sAw pernah

menancapkan tongkat besinya. Tidak berapa lama ada"keledai dan

anjing lewat di hadapannya, akan tetapi tidak diceg63e2e (Muttafaq

Alaih)
Dari Thalhah bin Abdillah, Rasulullah sAw bersabda, "Apabila

salah seorang di antara lralian meletakknn sesuatu seperti kendali

kuda(tongkatuntukkendalikanhtda)dihadapannya,maka
hendaklah ia shalat dan tidak memperdulikan sesuatupun yang lewat

di belat<angnyo.;$30 (HR. Muslim)

Jika memang begitu, maka pembatas bagi imam adalah

pembatasbagimakmumnya'InilatrpendapatlmamAhmadyangjuga
pendapat mayoritas ulama. Ibnu Mundzir juga mengatakan pendapat

yang sama.

e2t HR. Bukhari dalamAsh-Shahiih (lll33). Abu Daud (1/187), dan Nasa'i (2162)'

t2t HR. Bukhari (1/133, dan Muslim (l/360).

"o HR. Muslim itlf Sa;, Abu Daud (l/685), dan Ibnu Majah (1/940)'
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Menurut Imam At-Tirmidzi, para ulama menyatakan bahwa
pembatas imam adalah pembatas bagi makumnya.

Abu Zanad mengatakan, "Semua ahli fikih Madinah yang saya
kenal setuju dengan pendapat ini. Mereka antara lain Sa'id bin
Musayyib, Urwah bin Zubair, Qasim bin Muhammad, Abu Bakar bin
Abdurrahman, Kharijah bin zaid, ubaidillah bin Abdillah bin Utbah,
Salman bin Yasar dan yang lain. Mereka mengatakan, "pembatas bagi
imam adalah pembatas bagi makmumnya."

Keterangan ini diriwayatkan Ibnu Umar. Keterangan ini
didukung oleh An-Nakh'i, Atrza'i,Imam Malik, Syaf i dan yang lain.
Dengan alasan bahwa Rasulullah sAw pernah menge{akan shalat
dekat dengan pembatas dan beliau tidak memerintahkan para
sahabatnya membuat pembatas lagi.

Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan, ..Aku datang dengan
mengendarai keledai betina. Pada waktu itu Rasulullah sAw sedang
mengerjakan shalat berjamaatr di Mina hingga barisan mereka berada
di luar tembok. Kemudian aku lewat di hadapan beberapa barisan
yang ada. Lalu aku turun dan aku pun membiarkan keledai tersebut
merumput. Aku memasuki barisan mereka dan tidak satu pun dari
mereka mengingkari apa yang aku lakukan."e3l lMuttafaq Alaih)

Maksud dari kalimat, "Pembatas bagi imam adalah pembatas
bagi makmumnya," adalatr selama jarak antara imam dan pembatas
tidak dilewati sesuatu pun yang dapat memutuskan atau membatalkan
shalat. Sepanjang itu terjaga, selama itu pula shalat para makmum sah,
meskipun ada sesuatu yang lewat di depan mereka maupun lewat
antara mereka dengan imam. Apabila segala sesuatu yang dapat
membatalkan shalat lewat antara imam dengan pembatasnya, maka
shalat imam tersebut menjadi batal dan juga makumnya.

Keterangan ini berdasarkan riwayat Amr bin Syu'aib dari
ayahnya dari kakeknya, ia mengatakan, '?ada suatu ketika kami
bersama Rasulullah sAw turun dari perbukitan. Ketika waktu shalat
telatr tiba, beliau mendekati sebuah tembok dan menjadikannya
sebagai kiblat, sedangkan kami berada di belakangrya. Tiba-tiba
seekor binatang lewat di depan beliau. Beliau berusaha sekuat tenaga

tt' HR. Bukhari (t/76/Fath),Muslim (l/361), dan Ahmad (t/264).
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mengusir binatang tersebut hingga perutnya menempel pada tembok.

Akhirnya binatang tersebut lewat di belakangnya."nt2 (HR. Abu Daud)

Jika pembatas Imam atau Rasulullah SAW seperti yang

ditunjukkan pada hadits di atas, bukan pembatas bagi para

makmumnya, maka sudah barang tentu binatang yang lewat di depan

ataupun di belakangnya tidak ada perbedaan hukumnya.

Pasal: Ukuran panjang pembatas shalat adalah satu hasta

atau ukuran yang sejenis.

Atsram menuturkan bahwa Abu Abdillah pemah ditanya

tentang ukuran panjang kendali kuda. Ketika itu ia menyatakan satu

hasta. Atha' juga menyatakan pendapat yang sama. Inilah pendapat

yang didukung Tsauri dan para ulama aliran rasionalis.

Dalam sebuah riwayat Imam Ahmad disebutkan bahwa

pembatas tersebut berukuran sepanjang tulang hasta. Ini merupakan

pendapat Imam Malik dan SYafi'i'
Jelasnya, penentuan ukuran ini bukanlah ukuran pasti. Ini

hanyalah perkiraan atau kurang-lebihnya. Sebab, Rasulullah sAw
menentukan ukuran tersebut berdasarkan panj ang-pendeknya kendali

kuda.e33 padahal panjang-pendeknya kendali kuda tidak sama. Ada

yang sepanjang satu hasta dan ada pula yang kurang dari itu. Jadi,

semua ukuran yang mendekati kisaran satu hasta dapat digunakan

sebagai pembatas shalat. Wallaahu A'lam
Mengenai ukuran tebal-tipisnya,-setahu kami-tidak ada batas

dan ukuran yang pasti. Boleh saja pembatas shalat tersebut tipis

seperti anak panah atau tebal seperti tembok. Karena Rasulullah SAW

pemah menggunakan tongkat besi sebagai pembatas.

Abu Sa'id berkata, "Kami pernatr memakai anak panah dan juga

batu sebagai pembatas shalat."
Dari Subrah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Pergunakanlah

pembatas dalam shalat kalian meskipun dengan anak panah' "0" (HR'

Atsram)
Auza'i mengatakan, "l{nak panah dan cemeti sudah

mencukupinya."

e32 HR. Abu Daud (1i708), Ahmad (21196), Albani mengatakan bahwa hadits ini

adalah Hasan Shahih.
t'3 HR. Muslim (l/359), dan Nasa'i (2163-64).
nrn HR. Ahmad dalam Musnad-nya (31404), hadits ini disebutkan Albani dalam

dha'if AlJaaml'-nya (901), ia mengatakan, "Hadits ini adalah dha'if."
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Imam Ahmad mengatakan, "sesuatu yang lebih lebar lebih aku
sukai. Karena ini memiliki dasar riwayat dari Rasurullah sAw,
"Meskipun sebesar anak panah, " yang memberikan pengertian bahwa
selain ukuran anak panah tersebut tentu (lebih besar) lebih baik."

Pasal: Orang yang mengerjakan shalat dianjurkan
(disunnahkan) berada dekat dengan pembatas shalat.

Keterangan ini berdasarkan riwayat Sahl bin Abi Khaitsamah
yang menyebutkan bahwa Rasulullah sAw bersabda, "Apabila salah
seorang di antara kalian hendak mengerjakan shalat, hendaklah
berada dekat dengan pem^batas shalatnya, agar syetan tidak dapat
membatalkan shalatnya.""t (HR. Abu Daud)

Dari Abu Sa'id RA., Rasulullah SAW bersabda, "Apabila salah
seorang di antara kalian hendak mengerjakan shalat, hendaklah
membuat pembatas shalat dan ia berada dekot dengan pembatas
tersebut.""o (HR. Atsram)

Dari sahl bin sa'ad, ia berkata, "Biasanya antara Rasulullah
SAW dan kiblat berjarak selebar tempat jalan kambing."nrt (HR. Al
Bukhari)

Dari sayyidah Ai9-yah RA., Rasulullah SAW bersabda,
"Batasilah kibtat knlian."r:a 1HR. Atsram)

Dalam Ma'aalim As-Sunan, Khithabi menyebutkan bahwa pada
suatu ketika Malik bin Anas mengerjakan shalat dengan jarak yang
jauh dari pembatas. Tidak berapa lama ada seseorang lewat di
dekatnya. Kemudian orang tersebut mengatakan, ..Wahai orang yang
sedang shalat, mendekatlah dengan pembatas shalatmu.,' Dengan
teguran ini Malik bin Anas bergerak maju sedikit, sedangkan pada
saat itu Anas sedang membaca firman Allah,

nlt t* Abu Daud (11695), Nasa'i (l/747), Ahmad (4/2), Baihaqi (2/2j2), Bukhari
dalam At-Tqariikh Al-Kabiir (7/290), Abu Nu'aim dalam Al-Hilyai (3/165), hadits
ini dianggap shahih oleh Albani.
n3o HR Abu Daud (l/698), Ibnu Majah (l/g54), hadits ini dianggap shahih Albani,
Hakim (l/251), Abdurrazzaq dalam Al-Mushannaf (2303), dan Ibnu Khuzaimah
(l/803).
n3t HR. Bukhari dalamAsh-Shahiih (t/133), dan Muslim (t/364).n" HR. Baihaqi dalam Asy-Sya't 1+)SZni,Ibnu Addi datam At-Kaamit (2A7),Ibnu
Hajar menyebutkan hadits ini dalam Al-Mothaalib Al-Aliyyah (t/3lt), hadits ini
disebutkan Albani dalam Dha'iif Al-Jaami'-nya (886), ia mengatakan, ,.Hadits ini
adalah dha'if."
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;i>,(+e qb &i ila <t*r";t" 6J"; c a*'t
"Dan telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu

ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu"' (Qs' An-

Nisaa' [a]: 113).

Selain itu, shalat yang dekat dengan pembatas lebih bisa Ierlaga

dan jauh dari gangguan segala sesuatu yang mungkin akan lewat di

depannya. Jika memang demikian, maka hendaklah ia membuat jarak

antara dirinya dengan pembatas sejauh tiga hasta atau kurang dari itu.

Mihna mengatakan, "Aku pernah bertanya kepada Abu Abdillah

tentang seseorang yang mengerjakan shalat. Berapakah jarak yang

harus dibuatnya antara dirinya dengan kiblat?" Ia menjawab,

"Hendaknya ia mendekat pada kiblat tersebut semampunya." Setelah

itu Abu Abdillah mengatakan, "sesungguhnya Ibnu Umar berkata,

"Pada suatu ketika Rasulullah sAw sedang mengerjakan shalat di

Ka'bah. Beliau membuat jarak antara dirinya dengan tembok Ka'bah

sejauh tiga hasta."e3e

Maimunieao mengatakan, "Aku telah melihatmu mengerjakan

shalat dengan jarak empat hasta dari pembatas." Imam Ahmad

menjawab, "Karena aku luPa."

Abdullah bin Mughaffal pernah membuat jarak antara dirinya

dengan pembatas sejauh enam hasta."

Atha' mengatakan, "Jarak minimal untukmu adalah tiga hasta."

Inilah merupakan pendapat Imam Syafi'i berdasarkan pada sebuah

riwayat Ibnu umar dari Bilal, batrwa Rasulullah sAw mengerjakan

shalat di rumah bagian depan, di mana antara dirinya dengan tembok

berj arak tiga hasta. "ea 1

Semakin dekat jarak antara orang yang shalat dengan

pembatasnya adalah semakin baik. Alasannya adalah riwayat yang

nrn HR. Bukhari (l/134-135), Abu Daud (212024), dan Ahmad (2lll3 dan 138).
,* Maimun adalah seorang Imam yang berpengetahuan luas, hafwh, ahli hkih

dengan nama lengkap Abu Hasan Abdul Malik bin Abdul Hamid bin Syaikh Al-

Jaziah Maimun bitt Mahtutt Al-Maimun Ar-Raqqi. Ia adalah salah seorang murid

Imam Ahmad bin Hambal dan termasuk pembesar para Imam. Ia adalah seorang

ulama senior di Riqqah dan seorang mufti pada rnasanya, meninggal dunia pada

tahun dua ratus tujuh puluh empat. Lihat Siyar A'Iqam An-Nubalaa' (13189).
tot Hadits ini telah disebutkan di depan.
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telah kami sebutkan di depan dengan pengertian yang terkandung di
dalamnya.

Pasal: Boleh saja seseorang membuat pembatas shalatnya
dengan seekor unta atau binatang lainnya. Keterangan ini
berdasarkan apa yang pernah dilakukan Ibnu Umar dan Anas.

Namun dari Imam Syaf i disebutkan bahwa menjadikan unta

atau binatang lainnya sebagai pembatas shalat tidak diperbolehkan.

Akan tetapi kami mempunyai dalil berupa riwayat Ibnu Umar
bahwa Rasulullah SAW mengerjakan shalat dengan menjadikan unta

sebagai pembatasn yu.eo' (HR. Al-Bukhari dan Muslim)
Dalam riwayat lain disebutkan, "Biasanya Rasulullah SAW

menjadikan kendaraannya sebagai pembatas dan kemudian beliau

shalat di dekatnya."ea3

Perawi mengatakan, "Aku bertanya lagi, "Jika kendaraan

tersebut pergi?" Ibnu Umar mengatakan, "Hendaknya ia meletakkan

kopor atau barang yang dibawanya, lalu shalat di dekatnya. Apabila
seseorang menjadikan orang sebagai pembatas, itu pun diperbolehkan.

Karena orang tersebut berposisi sebagai ganti bagi pembatas yang

lain."
Dari Humaid bin Hilal, ia berkata, "IJmar bin Khattab pernah

melihat seseorang mengerjakan shalat, sedangkan orang-orang lewat
di depannya dengan mudahnya. Kemudian ia memalingkan orang

tersebut, seraya memberikan pengarahan kepadanya dengan

mengambil salah satu pakaiannya lalu membentangkannya di
hadapannya. Setelah itu Umar berkata, "Shalatlatr kamu sekarang, dan
jangan tergesa-gesa."

Dari Nafi', ia berkata, "Apabila Ibnu Umar tidak mendapatkan

salah satu tiang masjid yang dapat digunakannya sebagai pembatas

shalat, ia berkata kepada orang yang di dekatnya, "Palingkanlah
punggungmu untukku." (HR. Najjad)

Pasal: Jika seseorang tidak menemukan sesuatupun yang
dapat digunakannya sebagai pembatas, hendaknya ia membuat

not HR. Bukhari (ll430lFath), Muslim (l/359-360), Abu Daud (11692), dan Ahmad
(2126 dan 106).
no3 Bukhari dalam lsi-Shahiih (lll35), Muslim (l/359), Ahmad (21141), Baihaqi
dalam ls-Su nan (2 I 269).
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garis. Ia lalu mengerjakan shalat dengan garis tersebut sebagai ganti

pembatas.

Inilah pendapat Imam Ahmad. Pendapat ini adalah riwayat Sa'id
bin Jubair dan Auza'i. Sedangkan Imam Malik, Laits bin Sa'id dan

Imam Abu Hanifah mengingkarinya.
Imam Syaf i pemah memperbolehkannya dalam pendapatnya

yang lama ketika masih berada di lrak. Akan tetapi dalam
pendapatnya yang baru ketika berada di Mesir, ia mengingkarinya
dengan mengatakan, "Orang tersebut tidak perlu membuat garis,

kecuali apabila ada dasar hukum yang dapat dijadikannya sebagai

pedoman."
Akan tetapi kami mempunyai dalil berupa riwayat Abu Hurairah

RA. yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW pemah bersabda,
"Apabila salah seorang di antara knlian mengeriakan shalat,

hendaklah membuat sesuatu di hadapannya. Apabila tidak
menemukan sesuatupun, hendahtya ia menancapkan tongkatnya.
Apabila ia tidak mempunyai tongkat, hendalvtya ia membuat garis.

Setelah itu tidak ada satupun orang yang lewat di hadapannya

sehingga dapat mengganggunya. "
Pasal: Garis yang dimaksud adalah berbentuk seperti bulan

sabit.
Abu Daud menuturkan, "Ketika Imam Ahmad ditanya tentang

bentuk garis yang dimaksudkan, tidak hanya sekali ia mengatakan,
"Melintang begini seperti bulan sabit."

Perawi mengatakan ia pernatr mendengar Musaddad mengutip

ucapan Abu Daud bahwa garis tersebut adalah memanjang. Dalam
riwayat Atsram, lmam Ahmad juga menegaskan batrwa garis tersebut

memanjang. Ada pula yang mengatakan garis tersebut melintang.

Selanjutnya Imam Ahmad mengatakan, "Adapun aku sendiri

memilih yang ini." Seraya menggerakkan jarinya seperti jembatan

melengkung. Garis apapun yang dibuat seseorang sesungguhnya

sudah cukup untuk shalat. Dari Imam Ahmad juga diriwayatkan jika
menginginkan boleh saja seseorang membuat garis melintang atau

memanjang. Sebab, dalam hadits tersebut tidak ada batasan atau

ketentuan yang boleh digunakan. Dengan begitu maka garis apapun

yang dibuat seseorang sudah mencukupinya untuk shalat. Wallaahu

A'lam.
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Pasal: Apabila orang tersebut membawa tongkat tetapi ia
tidak dapat mendirikan atau menegakkannya, dalam sebuat

riwayat Atsram disebutkan, "Aku pemah bertanya kepada Imam
Ahmad tentang seseorang yang membawa tongkat, akan tetapi orang
tersebut tidak mampu menancapkannya. Sehingga ia terpaksa
meletakkan tongkatnya di hadapannya. Apakah dengan melintang
ataukah memanjang?" Ia menjawab, "Tidak, akan tetapi melintang."

Keterangan ini juga merupakan pendapat Sa'id bin Jubair dan
Auza' i. Sedangkan An-Nakh' i menyatakannya makruh.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa yang dilakukan tersebut
mewakili garis yang dimaksud. Dan anjuran untuk membuat garis
tersebut pun telah dilakukan sebagaimana yang disebutkan dalam
hadits yang telah kami kemukakan di depan.

Pasal: Apabila seseorang menggunakan tiang atau batang
kayu atau barang yang sejenis sebagai pembatas, maka dianjurkan
untuk mengerjakan shalatnya sedikit melenceng dari tiang atau batang
kayu tersebut.

Keterangan ini berdasarkan riwayat Abu Daud dari Miqdad bin
Aswad. Ia berkata, "Aku belum pernah melihat Rasulullah SAW
mengerjakan shalat dengan menggunakan batang k"yo, tiang dan juga
pohon, melainkan beliau menjadikannya menyamping ke kanan atau
ke kiri. Tidak pemah shalat menghadap lurus kepada barang-barang
tersebut."9a

Pasal: Makruh hukumnya mengerjakan shalat di dekat
orang-orang yang sedang bersenda gurau. Tujuannya, agar orang
yang shalat tidak terganggu dengan suara mereka. Akan tetapi para
ulama berbeda pendapat mengenai shalat di dekat orang yang sedang
tidur.

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa hal itu hukumnya
makruh. Pendapat ini berdasarkan riwayat Ibnu Mas'ud dan Sa'id bin
Jubair.

Dari Imam Ahmad disebutkan bahwa ia menganggapnya makruh
jika shalat yang dikerjakan adalah shalat wajib. Sedangkan jika yang
dikerjakan adalah shalat sunnah, maka tidak menjadi makruh.

t* HR. Abu Daud (11693), Ahmad (614), dan Albani mengatakan bahwa hadits ini
adalah dha'if.
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Pendapat ini berdasarkan sebuah riwayat yang menyebutkan

bahwa Rasulullah SAW sering mengerjakan shalat malam, sedangkan

sayyidah Aisyah RA. berada di hadapannya dengan posisi melintang

seperti h alnya j ena zah y ang mel intan g. "not lMuttafaq Alaih)
Imam Ahmad mengatakan, "Ini dalam shalat sunnah, sedangkan

dalam shalat wajib tidak diperbolehkan. Dalam sebuah riwayat

disebutkan bahwa Rasulullah telah melarang seseorang mengerjakan

shalat di dekat orang yang sedang tidur atau or:urg yang sedang

bersenda gurau."e46 (HR. Abu Daud)

Dengan begitu maka shalat sunnah tidak termasuk dalam

keumuman larangan yang terdapat dalam hadits sayyidah Aisyah RA.

Sedangkan shalat wajib tetap masuk dalam makna hadits ini.
Ada pula pendapat yang memperbolehkan shalat di dekat orang

yang sedang tidur. Dengan alasan bahwa hadits sayyidah Aisyah RA.
adalah shahih, sedangkan hadits yang melarang adalah dha'if.

Menurut Khithabi, Imam Ahmad bin Hambal pernah

mengatakan, "Tidak ada perbedaan antara shalat wajib dan shalat

sunnah, kecuali dalam shalat (sunnah) di atas kendaraan. Untuk itu
maka mengedepankan atau menggunakan Qiyas dengan hadits shahih

adalalr lebih utama daripada dengan hadits dha'if"
Pasal: Makruh hukumnya mengerjakan shalat dengan

menghadap wajah seseorang. Karena Umar bin Khattab RA. telatt

mengajarkan hal ini.
Dalam sebuah hadits sayyidah Aisyah RA. disebutkan,

"Rasulullah SAW mengerjakan shalat dengan mengenakan alas kaki
atau sepatu di atas tempat tidur. Sedangkan pada saat itu aku berbaring

dengan posisi yang menghalangi antara dirinya dengan kiblat' Ketika
aku ingin buang air, aku tidak berani berdiri karena aku bertatap muka

dengan beliau. Akhirnya aku menyelinapkan atau menyembunyikan
(wajah) ke dalam."eaT lMuttafaq Alaih)

Selain karena hadits di atas, shalat dalam posisi seperti itu
menyerupai orang yang bersujud kepada orang yang sedang tidur.

*t Hadits ini telah dijelaskan di depan.
% HR. Abu Daud (11694),Ibnu Majah juga sama (l/959), hadits ini dianggap hasan

oleh Albani.
not HR. Bukhari dalam Ash-Shahiih (11136-137), dan Muslim (l/366).
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Makruh pula mengerl'akan shalat, sedangkan di depannya
terdapat bara api. Imam Ahmad mengatakan, "Apabila di arah
kiblatnya terdapat perapian atau tungku pembakaran, hendaknya
seseorang tidak mengerjakan shalat di tempat tersebut
(menghadapnya). Ibnu sirin menganggap makruh shalat seperti ini."

Mengenai lampu yang berada di arah kiblat, Imam Ahmad
berpendapat, "Aku tidak menyukainya dan aku tidak menyukai segala
sesuatu (yang berada di arah kiblat selain barang yang digunakan
sebagai pembatas), bahkan meskipun berupa Al Qur'an."

Shalat dengan menghadap api dianggap makruh karena api
termasuk sesuatu yang dijadikan sesembahan selain Allah SWT oleh
orang-orang kafir. Shalat dengan menghadap ke arah kiblat yang
terdapat api menyerupai orang yang menyembah api tersebut.

Imam Ahmad mengatakan, "Janganlah kamu mengerjakan shalat
di hadapan gambar yang terpasang di hadapanmu. Sebab, gambar
termasuk sesuatu yang disembah oleh manusia kafir."

Dari sayyidah Aisyah RA., ia mengatakan, "Kami pernah
mempunyai pakaian yang bergambar. Dan aku pernah memakainya di
hadapan Rasulullah ketika beliau sedang mengerjakan shalat. Maka
beliau melarangku-atau ia mengatakan, "Hal itu hukumnya makruh."
(HR. Abdurrahman bin Abi Hatim)

Selain itu, karena gambar-gambar tersebut dapat mengganggu
kekhusyu'an orang yang sedang shalat. Bisa-bisa gambar tersebut
memalingkan konsentrasi orang yang sedang mengerjakan shalat.

Imam Ahmad mengatakan, "Makruh hukumnya apabila di arah
kiblat terdapat sesuatu yang digantungkan, baik berupa kitab suci Al
Qur'an maupun yang lain. Namun tidak masalatr jika barang-barang
tersebut tergeletak di tanah.

Dari Mujahid, ia berkata, "Abdullah bin Umar tidak pemah
membiarkan sesuatu yang berada antara dirinya dengan arah kiblat,
melainkan ia akan mecabutnya, baik berupa pedang atau pun kitab
suci." (HR. Khalal)

Imam Ahmad juga pernah menyatakan tidak diperbolehkan
seseorang menuliskan sesuatu di arah kiblat. Sebab, tulisan itu dapat
mengganggu kekhuslru'an orang yang sedang shalat. Mungkin saja
orang yang shalat tergoda untuk membacanya sehingga shalat menjadi
terganggu.
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Begitu juga dengan hiasan dan segala sesuatu yang dapat

mengganggu kekhusyu'an orang yang sedang shalat. Dalam sebuah

riwayat disebutkan bahwa Rasulullah SAW pernah mengerjakan

shalat dengan mengenakan baju bergambar. Ketika selesai

mengerjakannya, beliau berkata, "Pergilah dengan membawa ini
kepada Abu Jahm bin Hudzaifah, karena baju ini membuat shalatku

terganggu. Dan ambilkanlah baj u darinya. "o'8 lMuttafaq Alaih)
Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Rasulullah SAW

pemah berkata kepada sayyidah Aisyah RA.,

;tG €.,rii {r-:6 J6\';Y *,7e ,hi
"singkirkanlah kain tipismu dari kami, karena sesungguhnya

gambar-gimbarnya selalu mengganggu dalam shalatku.'"9 1HR. Al-
Bukhari)

Jika Rasulullah SAW yang sudah didukung Allah SWT dengan

kemaksuman dan kekhusyu'annya masih saja merasa terganggu

dengan hal-hal tersebut, tentunya selain beliau lebih terganggu lagi.

Pasal: Makruh hukumnya bagi seseorang mengerjakan
shalat, sedangkan di depannya terdapat wanita yang sedang

shalat.
Keterangan ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

i'r.yli 4; u Jj?i
"Akhirkanlah mereka (kaum perempuan) di mana Allah

m en g akhir lrnn m er ekn. "9 5 o

Abu Hafsh telah meriwayatkan dengan sanadnya dari Ummu

Salamah, ia mengatakan, "Tempat tidurku berhadapan dengan tempat

shalat Rasulullah."
Apabila berada di samping kanan atau kiriny4 maka tidak

makrutrmeskipun dalam keadaan sedang shalat.esl

Imam Ahmad menganggap makruh apabila seseorang

mengerjakan shalat sedangkan di hadapannya terdapat orang kafir.
Keterangan ini berdasarkan riwayat Ishaq. Dengan alasan batrwa

kaum musyrik hukumnya najis.

*t Hadits ini telah dijelaskan di depan.
sn Hadits ini telah dijelaskan di depan.
e5o Haidits ini telah dijelaskan di depan
n5t HR. Ibnu Majah (11957), dan Ahmad (6132), dan Albani menganggapnya shahih.
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Pasal: Jika seseorang mengerjakan shalat di Makkah, boleh
saja baginya untuk tidak membuat pembatas. Keterangan ini
berdasarkan riwayat Ibnu Zubair, Atha', dan Mujahid.

Atsram mengatakan, "Ada seseorang bertanya kepada Imam
Ahmad tentang seorang lelaki yang sedang mengerjakan shalat di
Makkah tanpa menggunakan sesuatu sebagai pembatas. Ia
mengatakan dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Rasulullah sAw
mengerjakan shalat, di mana antara dirinya dengan tempat thawaf
tidak ada pembatas.es2

Imam Ahmad berkata lebih lanjut, "Karena Makkah tidak seperti
tempat-tempat yang lain. Sepertinya Makkah memang tempat yang
khusus. Keterangan ini berdasarkan riwayat Katsir bin Katsir bin
Muthallib dari ayahnya dari kakeknya Muthallib. Ia berkata, .,Aku
pernah melihat Rasulullatr sAw mengerjakan shalat berhadapan
dengan Hgg Aswad, sedangkan orang-orang tetap lewat di
depannya."nt' (HR. Khalal)

Dari Atsram dengan sanadnya dari Muthallib, ia berkata, "Aku
pemah melihat Rasulullatr sAw setiap selesai sa'i beliau datang (ke
Ka'bah) hingga dekat salah satu sudut yang berada di antara dirinya
dengan atap ka'bah. Kemudian beliau mengerjakan shalat dua raka'at
di pinggir tempat thawaf, di mana tidak ada seorang pun antara dirinya
dengan tempat thawaf."esa

Ibnu Abi Ammar mengatakan, "Aku pernah melihat Ibnu Zubair
datang untuk melakukan thawaf dan shalat. Tiba-tiba seorang
perempuan datang dan lewat antara dirinya dan kiblat sehingga ia
melihat perempuan tersebut. Bahkan ketika perempuan itu lewat, ia
bersujud pada bekas telapak kakiknya."ess 6HR. Hambal dalam Kitab
Manaasik)

Mu'tamir mengatakan, "Aku pernah bertanya kepada Thawus
bin Kaisan tentang seseorang yang mengerjakan shalat di Makkah.
Kemudian seorang lelaki dan seorang perempuan lewat di
hadapannya. Ketika itu ia menjawab, "Tidakkah manusia
diperbolehkan untuk saling melihat, dan wilayah ini mempunyai

lli "* 
Abdurrazzaq datam At-Mushannaf-nya (2/2387).

":; 
HR. Abu Daud (2/2016),hadits ini dianggap dha'if oleh Albani.

".. 
HR, Ibnu Majah (212958), Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah dha,if."' Hadits ini disebutkan Abdurrazza q dalam Al- Mushannaf (2/23g6).
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keistimewaan yang tidak dimiliki daerah lain. Karena manusia

memang dianjurkan untuk datang berbondong-bondong ke Makkah

untuk menjalankan ibadah, maka mereka dan berdesak-desakan di

sana. Karena itulah Makkah ini disebut Bakkah, di mana manusia

saling berdesak-desakan. Jika orang yang sedang shalat melarang

orang yang sedang lewat di hadapanya, hal itu akan memberatkan

orang banyak.
Dalam masalah ini, seluruh tanah Haram mempunyai hukum

yang sama dan tidak terkhusus pada Makkah saja. Keterangan ini

berdasarkan sebuah riwayat Ibnu Abbas, ia mengatakan, "Aku datang

dengan menunggang keledai betina, sedangkan Rasulullah pada saat

itu tengah berjamaah dengan para penduduk di Mina hingga sampai di

luar tembol.'re56 (Muttafaq Alaih)
Selain itu, tanah Haram merupakan tempat menunaikan seluruh

rangkaian ibadah haji, sehingga kedudukannya sama dengan Makkah

sebagaiman a yang telah kami sebutkan.

Pasal: Apabila seseorang mengerjakan shalat di luar
Makkah dan tidak membuat pembatas, hal itu tidak menjadi

masalah.

Keterangan ini berdasarkan riwayat Ibnu Abbas RA. Ia berkata,

"Rasulullah SAW pernah mengerjakan shalat di tanatr lapang tanpa

ada sesuatupun di hadapannya."esT

Dari Fadhl bin Abbas, ia berkata, "Rasulullah SAW menemui

orang-orang di suatu daerah pedalaman. Kemudian beliau

mengerj akan shalat tanpa menggunakan pembatas."es8

Selain itu, pembatas tidak termasuk syarat syah shalat,

melainkan hanya dianjurkan. Imam Ahmad pernah berkomentar

tentang seorang lelaki yang mengerjakan shalat di tanah lapang dan

truas, di mana tidak ada satu pembatas ataupun garis di hadapannya,

maka shalat orang tersebut sah dan diperbolehkan. Selanjutnya lmam

ttu Hadits ini telah dijelaskan di depan.
t5t Ako tidak menemukan riwayat ini dalam Bukhari, hadits ini diriwayatkan Imam

Ahmad (l/224), Baihaqi dalam ls-sunan (2/273), hadits ini disebutkan Haitsami

dalam Majmo; At-Zo*oo'id (2/63\, hadits Ibnu Abbas RA, dan ia mengatakan,

"Hadits riwayat Ahmad dan Abu Ya'la. Dalam sanad tersebut terdapat Al-Hajjaj bin

Artha'ah dan dalam riwayat ini terdapat kelemahan.
e58 HR. Abu Daud (l/718), Nasa'i (2165), dan Albani menganggap hadits ini dha'if.
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Ahmad mengatakan, "Aku lebih senang apabila orang tersebut
membuat pembatas. Akan tetapi apabila tidak, itu pun sudah cukup."

264. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, '(Apabila
ada seseorang berlalu di hadapan orang yang shalat, hendaklah ia
mencegahnya."

Penjelasan: Tidak seorang pun yang diperbolehkan lewat di
hadapan orang yang sedang shalat meskipun tidak terpasang
pembatas. Apabila orang tersebut memasang pembatas di hadapannya,
maka tidak seorang pun yang boleh lewat antara dirinya dengan
pembatas tersebut.

Keterangan ini berdasarkan
bahwa Rasulullah SAW bersabda,

bisa

sebuah riwayat Abu Jahm Anshari

g:.:jt ,5q u. 
t t":t &- "j

c'2.c.'tl.cic I';i-G 7 ;ti ,y'd (;',6ri
"Apabila orang yang hendak lewat di hadapan orang yang

sedang shalat mengetahui beratnya pelanggaran dosa yang
dilakuknnnya, niscaya ia menunggu empat puluh (hari/bulan/tahun)
lebih baik baginya daripada harus berlalu di hadapannya (orang
yang sedang shalat). "e'e lMuttafaq Alaih)

Dalam sebuatr riwayat Muslim disebutkan, "Hendaknya
menunggu seratus tahun adalah lebih baik bagi salah seorang di antara
kalian, daripada lewat di depan saudaranya yang sedang
melaksanakan shalat."e60 lMuttafaq Alaih)

Rasulullah menyebut orang yang lewat di depan orang yang
sedang shalat dengan sebutan syetan. Beliau memerintahkan orang
yang shalat untuk mencegahnya dan menghardiknya dengan keras.

Dari Yazid bin Namr, ia mengatakan, "Aku pemah melihat
seorang lelaki di Tabuk yang sedang duduk. Kemudian orang tersebut
berkata, "Aku pernah lewat di depan Rasulullah SAW dengan
keledaiku. Ketika itu beliau sedang mengerjakan shalat. Maka beliau

otn HR. Bukhari (l/136), Muslim (l/363),.Abu Daud (l/701), At-Tirmidzi (2/336\,
Nasa'i (2166), Ahmad (41169), dan Baihaqi dalamAs-Sunan (2/268).n* HR. At-Tirmidzi (21336), At-Tirmidzi, "Menurut para'ulama, hadits
digunakan sebagai dalil." Sedangkan Albani menganggapnya shahih.
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berkata, "Ya Allah, hapuskanlah bekasnya. " Sejak saat itu aku tidak
berani lewat di depannya lagi."e6r (HR. Abu Daud)

Dalam riwayat lain disebutkan, "la telah memutuskan shalat
kami, maka semoga Allah menghapus bekasnya."

Apabila ada seseorang yang hendak lewat di depan orang yang
sedang mengerjakan shalat, maka orang yang shalat tersebut boleh
mencegahnya. Pernyataan ini sejalan dengan pandangan mayoritas
ulama. Di antara mereka adalah Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Salim.
Ini juga merupakan pendapat Imam Syaf i, Abu Tsaur dan para ulama
aliran rasionalis. Setahu saya tidak ada perbedaan di kalangan para

ulama dalam hal ini.
Keterangan ini berdasarkan riwayat Abu Sa'id, ia pemah

mendengar Rasulullah SAW bersabda,
, ,o . o i r. t . ,/a 6, o rlk z ' t t " ' '

;t ^:- ;:i Li lrr'rr ,t6\ v ::;; ;e Jt ,rA "€Ll drt ril

.L\W'r1 (;i'*,* ;i'oy 15W i" ;
"Apabila salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat

dengan membuat pembatas agar orang-orang tidak lewat di
hadapannya, lalu ada orang yang akan melanggarnya, maka orang
(yang shalat) itu mencegahnya. Jika orang yang akan lewat
membangkang, hendahtya orang yang shalat melawannya. Karena ia
adalah syetan. "o6' lMuttafaq Alaih)

Abu Daud juga meriwayatkan hadits yang sama dengan redaksi,

7lb'",t Y iirUt :"r"';.fi G( L{-w ,h"€Li ;tts ts1

$zrw
"Apabila salah seorang di antara knlian mengerjakan shalat,

jangan biarkan seorang pun lewat di depannya dan hendalcnya ia
mencegah sekuatnya. Apabila orang tersebut membangknng,

hendalcttya ia melawannya karena orang tersebut adalah syetan."
Maksudnya dengan mendorongnya.

*' HR. Abu Daud (l/705), Ahmad (4164), (5/377), Baihaqi dalam ls-^Sln an (21215),
dan juga dalam Ad-Dalaail (5/243), Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah
dha'if.*' HR. Bukhari dalam Ash-Shahiih (11135-136), Muslim (11362-363), Abu Daud
(l/700), Nasa'i (8161-62, dan Ibnu Majah (1i954).

';,t:V'*;4i ji'av
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Perintah pertama dalam hadits ini tidak lebih dari mendorong
orang tersebut. Apabila orang tersebut tetap membangkang dan terus
mendesak untuk lewat, maka ia perintahkan untuk melawannya.
Melawan dalam redaksi hadits di atas maksudnya adalah mendorong
atau mengusirnya dengan tegas dan keras. Sedangkan perkataan,
"Karena ia adalah syetan," maksudnya bahwa apa yang diperbuat
orang tersebut adalah perbuatan syetan. Atau syetanlah yang
membawanya melakukan perbuatan tersebut.

Namun ada juga yang memberikan penafsiran bahwa ketika
sedang lewat di depan orang yang sedang shalat, syetan sedang
menyertainya. Sedangkan mayoritas riwayat Abu Abdillah
menyebutkan apabila orang yang lewat di depan orang yang sedang
shalat terus mendesak dan mengabaikan larangan, hendaknya orang
yang sedang shalat tersebut mengusir atau mendorongnya dengan
keras. Ia harus berusaha mengusirnya selama gerakan yang
dilakukannya tidak sampai merusak shalat.

Dari Imam Ahmad juga diriwayatkan, "Hendaknya orang
tersebut mencegahnya sekuat tenaga dan makruh hukumnya
melakukan perlawanan ketika sedang shalat. Karena hal ini akan
menimbulkan fitnah dan membatalkan shalat.

Dalam masalah ini, Rasulullah SAW hanya memerintah kepada
orang yang sedang shalat untuk mencegah dan mendorongnya demi
menjaga shalatnya dari perkara yang dapat mengurangi keutamaan
shalat. Dengan begitu, hadits di atas dapat dipahami bahwa Rasulullah
tidak memerintahkan kepada orang yang sedang shalat untuk
melakukan perbuatan yang merusak shalat dan membatalkannya
secara total.

Jadi, perintah melawan yang tersurat dalam hadits di atas
hendaknya diartikan dengan mencegah secara keras dan tegas
daripada pencegahan pertama. Wallaahu A'lam.

Dari Ummu Salamah RA., ia berkata, "Rasulullah sering
mengerjakan shalat di kamar Ummu salamah. Kemudian Abdullah
atau umar bin Abu Salamah lewat di depan beliau. Maka Rasulullah
mengusirnya dengan menggerakkan tangannya sehingga ia kembali.
zainab binti Ummu Salamah pernah pula lewat di depan beliau,
hingga beliau menggerakkan tangannya begini, lalu ia tetap saja lewat.
Ketika Rasulullah sAw telah menyelesaikan shalat, beliau
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mengatakan, "Biasanya kaum perempuan yang paling sering
(melakukannya). "e03 (HR. Ibnu Majah)

Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah SAW tidak sungguh-

sungguh mencegahnya.

Pasal: Kita dianjurkan untuk mencegah semua orang atau

binatang yang hendak lewat di depan orang yang sedang

mengerjakan shalat, baik besar maupun kecil.

Keterangan ini berdasarkan sebuah riwayat yang telah kami

sebutkan tentang Rasulullah SAW yang mencegah Umar dan Zainab

yang pada waktu itu masih kecil. Begitu juga dalam hadits Amr bin

Syu'aib yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW mengerjakan

shalat dekat dengan tembok dan menjadikannya sebagai arah kiblat,

sedangkan kami pada saat itu berada di belakangnya. Tidak berapa

lama datang seekor binatang dan lewat di depan beliau. Beliau selalu

berusaha menghalaunya hingga perutnya menempel pada tembok.

Akhirnya bintang tersebut lewat di belakangnya."nuo

Pasal: Apabila seseorang berlalu di depan orang yang

sedang shalat lalu ia melintas (untuk kembali)o maka orang yang

shalat tidak disunnahkan mendorongnya ke tempat semula ia
melintas. Ini adalah pendapat Sya'bi, Tsauri, Ishaq, Ibnu Mundzir.

Dari Ibnu Mas'ud RA., ia berkata, "Hendaknya orang yang

shalat mendorongnya ke tempat ia melintas." Hal ini pemah dilakukan

Salim. Sebab, Rasulullah SAW telatr memerintahkan untuk

mendorong dan mencegah orang yang berlalu di hadapan orang shalat.

Dan larangan tersebut mencakup orang yang melintas.

Akan tetapi kami berpendapat batrwa lintasan ini adalah lewat

untuk yang kedua kalinya sehingga tidak seyogiyanya ia disamakan

dengan yang pertama. Selain itu, apabila orang yang lewat ingin

kembali ke tempat ia melintas, tentu kita diperintahkan untuk

mencegatrnya. Dengan begitu, maka bagi yang melintas tidak

diperkenankan kembali lagi. Hadits itu sendiri tidak mencakup orang

yang melintas. Sebab dalam hadits tersebut hanya disebutkan,

"Kemudian ada seseorang yang hendak lewat di depannya, maka

hendaklah ia mencegahnya." Dan apa yang dilakukan setelah

*3 HR. Ibnu Majah (l/948), Ahmad (6/294), hadits ini dianggap dha'if oleh Albani.
ry Hadits ini telah disebutkan di depan pada pembahasan ini yang diriwayatkan Abu

Daud (708), dengan sanad yang shahih.
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melintas itu bukan sesuatu yang dimaksud dengan kata"berlqlu" pada
hadits tersebut.

Pasal: Lewat di depan orang shalat hanya mengurangi
keutamaan shalat, bukan membatalkannya.

Imam Ahmad mengatakan, "Orang yang lewat tersebut hanya
mengurangi keutamaan shalatnya, akan tetapi tidak sampai
membatalkannya."

Dari Ibnu Mas'ud RA., bahwa seseorang yang lewat di depan
orang yang sedang shalat menghilangkan setengah keutamaan
shalatnya. Apabila ada seseorang yang melewati Abdullah yang
sedang shalat, 

_ ryaka ia memantapkan shalatnya hingga ia dapat
mencegahn y u."nus (HR. Al-Bukhari)

Al Qadhi mengatakan, "Orang yang tidak menghardik seseorang
yang sedang lewat di depannya sedangkan ia mampu menghardiknya,
maka orang tersebut harus menanggung nilai shalatnya yang
berkurang. Akan tetapi apabila orang tersebut telah berusaha
mencegahnya, sedangkan yang dicegah tidak menghiraukannya, maka
shalatnya tetap sempurna. Karena dengan begitu tidak ada yang
mengurangi nilai shalatnya, dan dosa orang lain tidak berpengaruh
pada shalatnya."

Pasal: Boleh saja melakukan sedikit gerak dalam shalat
karena ada keperluan.

Imam Ahmad mengatakan, "Boleh saja seseorang yang sedang
shalat wajib sambil membawa anaknya."

Keterangan ini berdasarkan hadits Qatadah dan sayyidah Aisyah
RA. yang menyebutkan bahwa ia (sayyidah Aisyah RA.) berusaha
membuka pintu. Kemudian Rasulullah SAW berjalan untuk
membukakan pintu padahal beliau masih shalat."e66

Rasulullah SAW juga pernah memerintahkan seseorang
membunuh kalajengking dan ular ketika sedang shalat.e6T Ketika
melihat kalajengking, beliau mendekatinya dan mengambil sandal,
lalu membunuhnya. Setelah itu beliau mengembalikan sandal tersebut
pada tempatnya semula.

*t HR. Bukhari dalam Ash-Shahiih (t / t35).

T Un. Abu Daud (l/922),hadits ini dianggap hasan oleh Albani.
"'Hadits telah dijelaskan di depan.
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Ibnu Umar juga pernah melihat sebatang bulu yang disangkanya

kalajengking, sehingga ia segera memukul bulu tersebut dengan

sandalnya.

Begitu juga dengan hadits Rasulullah sAW yang menyebutkan

bahwa beliau pemah menyelimutkan selendangnya, padahal beliau

sedang shalat."968

Jadi, apabila ada selendang seseorang yang terjatuh misalnya,

maka orang tersebut boleh mengangkatnya. Jika selendang seseorang

berantakan, ia boleh membetulkannya. Apabila ada seorimg

perempuan sedang shalat, boleh saja ia mengambil kerudung dan

mengenakannya, lalu melanjutkan shalatnya.

Imam Ahmad juga mengatakan, "Orang yang melakukan seperti

apa yang pernah dilakukan Abu Baruah, ketika l^a berusaha

menangkip binatangnya yang lepas, maka shalatnya sah."e6e

Semua yang pemah dilakukan Rasulullah SAW tersebut

diperbolehkan, karena Rasulullah adalah orang yang menyampaikan

syariat Allah. Jadi perbuatan yang diperintalrkan atau dikerjakannya

tidak mengganggu shalat.

Di antara perbuatan yang pernah beliau lakukan adalatr seperti

dalam riwayat Sahl bin Sa'ad yang menyebutkan bahwa Rasulullah

SAW sedang mengerjakan shalat di atas mimbar. Ketika hendak

sujud, beliau turun dari mimbar dan bersujud di atas tanah. Setelah itu

beliau kembali ke mimbarnya lagi hingga shalatnya selesai'

Juga hadits Jabir mengenai shalat gerhana. Ia berkata,
..Kemudian beliau mundur dan barisan pun ikut mundur hingga kami

sampai pada barisan perempuan. Setelah itu, beliau maju sehingga

orang-orang pun ikut maju bersamanya hingga mereka menempati

tempatnya."eTo lMuttafaq Alaih)
Dari Abu Bakarah, ia mengatakan, "Ketika itu Rasulullah SAW

sedang mengerjakan shalat bersama kami. Tidak berapa lama Hasan

bin Ali yang pada waktu itu masih kecil datang. Setiap kali Rasulullah

SAW bersujud, ia naik di atas punggungnya, dan Rasulullah-pun

e6t HR. Ahmad dalam Musnad-nya (21319)
se HR. BuL4rari (3l12ll/Fathu), hadits Azraq bin Qais.
eto HR. Muslim (21623-624), Abu Daud (l/1178), Albani mengatakan, "Hadits ini

adalah shahih tanpa perkataan, "sitta Raka'aat (enam rakaat). Dan yang benar

adalahArba' Rak'aat (enam rakaat), dan Ahmad (5/137-138).
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mengangkat kepalanya pelan-pelan hingga
meletakkan Hasan di atas tanah."eTl (HR. Atsram)

akhimya beliau

Dan hadits Amr bin Syu'aib yang menyebutkan bahwa
Rasulullah sAw terus saja mencegah seekor binatang yang akan
lewat di tempat sujudnya hingga beliau menempel pada tembok.
Begitu juga dengan hadits Abu Sa'id yang memerintahkan kepada kita
untuk mencegah orang yang hendak lewat di depan orang yang sedang
mengerjakan shalat. Kalau saja orang tersebut masih memaksa untuk
maju, kita diperintahkan melawannya. Dalam artian mencegahnya
dengan keras dan sekuat tenaga.

Semua gerakan ini atau yang sejenis boleh dilakukan dalam
shalat dan tidak membatalkan. Apabila orang tersebut melakukannya
tanpa ada perlu, maka hukumnya makruh dan tidak sampai
membatalkan shalatnya. Diperbolehkannya gerak dalam shalat ini
tidak hanya terbatas pada tiga-empat gerakan beruntun saja atau lebih.
Karena secara zhahir dari gerakan yang dilakukan Rasululah SAW.
lebih dari tiga gerakan. Seperti gerakan mundurnya barisan kaum
lelaki hingga mencapai tempat jamaah perempuan. Atau juga ketika
membawa surban dan meletakkannya dalam setiap raka'at.

semua itu pada umumnya dilakukan melebihi tiga gerakan.
Begitu juga dengan Abu Barzah yang be{alan mendekati binatangnya
yang lepas.

selain itu, pembatasan gerak dengan hanya tiga-empat gerakan
atau lebih harus Tauqifiyyah. yaitu berdasarkan keterangan Rasulullah
sAw Sedangkan dalam hal ini tidak ada keterangan yang dimaksud.
Banyak sedikitnya gerakan yang membatalkan shalat dikembalikan
pada kebiasaan masyarakat setempat. Dan semua gerakan yang mirip
atau seperti yang dilakukan Rasululah sAw. tergolong sebagai
gerakan yang sederhana dan sedikit, meskipun perbuatan tersebut
dilakukan beberapa kali yang apabila dikumpulkan menjadi banyak.
Namun demikian, semua itu masuk kategori sedikit. Keterangan ini
berdasarkan pada gerakan yang pemah dilakukan Rasulullah sAw
yang pernah membawa surban dan meletakkanya di setiap raka'at.

semua gerak atau perbuatan yang melebihi perbuatan yang
pernah dilakukan Rasulullah sAw dalam shalat terhitung sebagai
gerakan yang membatalkan shalat, baik karena ada kebutuhan aiau

tt'HR. Ahmad (5/51)
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tidak. Kecuali apabila dalam keterpaksaan, sehingga hukumnya sama

dengan orang yang sedang dalam keadaan takut. Untuk kondisi

semacam itu shalat tidak menjadi batal.

Apabila seseorang memerlukan gerak yang banyak dalam shalat

bukan karena terpaksa, maka ia boleh memutuskan shalatnya dan

menyambungnya kembali.
Imam Ahmad berkata, "Apabila seseorang yang sedang shalat

melihat dua anak kecil sedang bertengkar, sehingga ia khawatir

apabila salah satu di antara mereka ada yang terlempar ke sumur,

maka dalam kedaan seperti ini ia boleh menghampiri kedua anak

tersebut dan melerainya. Setelah itu ia boleh melanjutkan shalatnya

kembali."
Imam Ahmad juga pernah menyatakan mengenai orang yang

sedang menjaga orang lain lalu keduanya memasuki masjid, di mana

shalat sedang dilaksanakan. Ketika ia turut mengerjakan shalat sampai

imam bersujud, lalu orang yang ia jaga keluar dari masjid, maka ia

boleh keluar mendampinginya. Jika ia telah menemukannya dan ingin

melanjutkan shalatnya, ia harus memulai shalatnya dari awal. Begitu
juga apabila orang yang sedang shalat melihat ada kebakaran dan ia

ingin memadamkannya. Atau melihat orang tenggelam dan ia ingin

menyelamatkannya, maka ia boleh keluar melakukan tindakan

penyelamatan. Setelatr itu, ia kembali dan memulai shalatnya dari

awal. Akan tetapi jika kebakaran atau banjir mengancam dirinya yang

sedang mengerjakan shalat, lalu ia lari untuk menghindari, maka ia

boleh melanjutkan shalat yang telah dikerjakan dan menyempurnakan

shalatnya sebagaimana shalat orang yang sedang dalam pertempuran.

Keterangan ini berdasarkan riwayat yang telah kami kemukakan

sebelumnya. Wallaahu A'lam.

265. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Tidak ada

yang dapat membatalkan shalat, kecuali anjing yang berwarna
hitam pekat."

Penjelasan: Yaitu manakala anjing tersebut lewat di depan

orang yang sedang shalat. Inilah pendapat yang paling kuat yang

dikutip beberapa orang dari Imam Ahmad.
Atsram mengatakan, "Abu Abdillah pernatr ditanya tentang

perkara yang dapat membatalkan atau memutuskan shalat." Ia
menjawab, "Menurutku, tidak ada sesuatupun yang dapat
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membatalkan shalat atau memutuskannya, kecuali anjing yang

tubuhnya secara keseluruhan berwama hitam. Ini adalah pendapat

sayyidah Aisyah RA."
Dari Thawus dari Mu'adz dan Mujahid, mereka berdua

mengatakan, "Anjing yang berwarna hitam legam adalah syetan.

Anjing tersebut dapat membatalkan shalat."

Ada juga riwayat lain dari Imam Ahmad yang mengatakan

bahwa shalat tersebut dapat dibatalkan jika ada anjing hitam,
perempuan lewat, dan juga keledai.

Imam Ahmad berkata lebih lanjut, "Ada juga orang yang

berpendapat bahwa hadits sayyidah Aisyah RA. (tentang tidur di
hadapan Rasulullah yang sedang shalat) bukanlah dalil yang tepat

untuk masalah ini. Karena orang yang lewat bukanlah orang yang

menetap. Dan pada saat itu, Rasulullah SAW sedang mengerjakan
shalat sunnah yang hukumnya lebih ringan, sedangkan shalat wajib
hukumnya lebih berat."

Adapun hadits Ibnu Abbas yang menyebutkan, "Aku pemah
lewat di depan sebagian barisan shalat," bukanlah dalil yang tepat.

Sebab pembatas yang digunakan imam adalatr pembatas bagi orang
yang berada di belakangnya.

Keterangan ini diriwayatkan Anas, Ikrimah, Hasan, dan Abu
Ahwash.eT2 Alasan dari pendapat ini adalah sebuah riwayat Abu
Hurairah RA. bahwa Rasulullatr SAW bersabda,

i)At, )u6 ii';t i>,*:t'*k-
"Yang dapat memutuskan shalat oaoUt perempuan, keledai dan

aniing.eT3

dapat dengan memasang pembatas seperti

Dari Abu Dzarr, Rasulullatr SAW bersabda,

'7t Abu Ahwash bernama lengkap Auf bin Malik bin Nadhlah Al-Jasymi Abu
Ahwash Al-Kufi. Ia lebih terkenal dengan sebutannya, terbunuh pada masa
p_emerintahan Al-Hajjaj di Irak. Lihat Taqriib At-Tahzhiib (2190).

"'HR. Muslim (11365-366), dan Ibnu Majah (l/950).
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:t;rr"r',t;, ir; A ry'rv:sr itt
,,Apabita salah seorang di antara kqlian mengerjakan shalat,

hendahtya ia membuat pembatas seperti kendali kuda. Apabila tidak

mempunyai kendali kuda, maka shalat orang tersebut dapat putus

dengan keledai, perempuan dan aniing berwarna hitam (yang

lewat). " (HR. Muslim, Abu Daud)

Abdullah bin Shamit mengatakan, "Wahai Abu Dzarr, 7P?

perbedaan antara anjing berwarna hitam dengan anjing berwarna

merah dan anjing berwarna kuning?" Ia menjawab, "wahai saudaraku,

aku pernah bertanya kepada Rasulullah seperti pertanyaan yang kamu

tanyakan kepadaku. Beliau menjawab, "Anjing berwarna hitam

adalah syetan."rzr lHR.Muslim, Abu Daud dan yang lain)

Rasulullah sAw juga pernah berkata kepada orang yang lewat

di depannya dengan menunggang kuda, "Ia telah memutuskan shalat

kami." Hadits ini telah kami sebutkan.

Atha' dan Ibnu Abbas RA. berkata, "shalat menjadi batal karena

anjing, dan perempuan haid."e75 Hadits ini diriwayatkan Abu Daud

dan Ibnu Majatr dari Ibnu Abbas dari Rasulullah SAW

Mengutip pemyataan Syu'bah, Imam Abu Daud menyatakan

lradits ini marfu'. Sedangkan Sa'id, Hisyam, dan Humam

menganggapnya mauquf sanryai pada Ibnu Abbas.

Adapun Urwah, Sya'bi, Tsauri, Imam Malik, Syafi'i dan para

ulama aliran rasionalis menyatakan tidak ada sesuatupun yang dapat

memutuskan shalat. Dasarnya adalah riwayat Abu Sa'id RA. bahwa

Rasulullah SAW bersabd4

i;,itU' &)
otn HR. Muslim (l/365), Ibnu Majah (11952), sedangkan hadits yang menyebutkan,
*AI-Kalb Al-Aswad Syaithaan (anjing berwarna hitam adalah syetan)," adalah

riwayat Muslim (l/365), Abu Daud (702), Nasa'i (2/63-&), At-Tirmidzi (21338),

&n Ibnu Majah (l/952).
e75 HR. Abu Daud (l/703), Nasa'i (z1@),Ibnu Majah (l/949), dan Ahmad (11347),

Albani mengatakan, "Hadits ini adalah shahih."
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"Tidak ada sesuatupun yang dapat memutuskan shalat
seseorang.""o (HR. Abu Daud)

Dari Fadhl bin Abbas, ia mengatakan, "Rasulullah datang
menemui kami pada waktu kami sedang berada di suatu daerah
pedalaman. Kemudian beliau mengerjakan shalat di tanah lapang
tanpa membuat pembatas di depannya, padahal keledai dan anjing
kami mondar-mandir di hadapannya. Beliau tetap tidak
memperdulikannya."ett (HR. Abu Daud)

Sayyidah Aisyah RA. mengatakan, "Biasanya ketika Rasulullah
sedang mengerjakan shalat malam, aku tidur melintang di
hadapannya, berada di antara dirinya dan kiblat."

Juga hadits Ibnu Abbas yang menyebutkan, "Aku datang dengan
mengendarai keledai betina, sedangkan pada saat itu Rasulullah
sedang mengerjakan shalat. Kemudian aku lewat di depan sebagian
barisan dan aku pun turun. Setelah itu, keledai betina aku biarkan
merumput dan aku sendiri langsung bergabung dengan barisan.
Orang-orang tidak ada yang mengingkari apa yang aku lakukan."
(Muttafaq Alaihima)

Ada lagi hadits Zainab binti Ummu Salamah ketika ia lewat di
depan Rasulullah SAW, dan beliau pun tidak memutuskan shalatnya.
Riwayat lain ada yang menyebutkan bahwa Rasulullah SAW sedang
mengerjakan shalat. Kemudian ada dua orang perempuan dari Bani
Abdul Muthallib datang hingga menyentuh kedua lututnya. Akan
tetapi Rasulullah SAW tidak memperdulikann y a."n' 8

Namun demikian, kami beralasan bahwa hadits Abu Hurairah,
Abu Dzar dan Abu Sa'id RA. yang menyebutkan tidak adanya
sesuatu yang dapat memutuskan shalat adalah riwayat Mujatrid bin
Sa'id. Ia adalah seorang perawi yang lemah, sehingga riwayat ini tidak
dapat dijadikan dasar untuk melawan hadits shahih.

Selain itu, hadits yang kami ketengahkan sifatnya lebih spesifik
dan labih shahih. Karena itu ia harus didahulukan. Dalam sanad hadits
Fadhl bin Abbas juga terdapat Muqatil.

l]i "* 
Bukhari (l/137),Abu Daud (t/7tg), dan At-Tirmi dzi (2/337).

'" HR. Abu Daud (ll7l8), dengan sanad yang lemah, dan Albani menganggapnya
dha'if.

"t Hr. Abu Daud (l/717), Nasa'i (2165), Ahmad (U235,250 dan 30g), Albani
mengatakan, "Hadits ini adalah shahih."

I
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Di samping itu, ada kemungkinan bahwa anjing yang lewat

tersebut tidak hitam legam dan mungkin juga berada jauh dari

hadapan orang yang sedang shalat.

Hadits-hadits yang menyebutkan tentang perempuan dan keledai

dalam masalah ini bertentangan dengan hadits Abu Hurairah dan Abu

Dzan. Dengan begitu maka hadits yang mengemukakan tentang

anjing berwarna hitam legam tidak ada yang dapat membantahnya.

Atas dasar ini, kita wajib menggunakannya sebagai dalil. Hadits kami

lebih bisa dipertanggungjawabkan dan tidak ada yang membantahnya.

Pasal: Tidak ada sesuatupun yang dapat memutuskan

shalaf kecuali apa yang telah kami sebutkan tadi, baik dari jenis

anjing maupun yang lain. Sebab, Rasulullah menyebutkannya secara

khusus, yaitu anjing hitam legam.

Dalam hadits itu disebutkan ada seseorang yang bertanya kepada

Rasulullah tentang perbedaan anjing berwarna hitam legam dengan

anjing berwarna merah atau pun kuning' Beliau menjawab, "Anjing

berwarna hitam legam adalah syetan."

Jadi, anjing yang tidak berwama hitam legam tidak dapat

memutuskan shalat, karena Rasulullah SAW telah menyebutkan

anjing hitam legam secara khusus. Beliau mengatakan,

tr :ti S q,.rtu WU;i r\, q?( *>6t' rii';
3,Li, ry

"seandainya anjing-anjing bukanlah termasuk umat (yang

dihormati nyawanya), niscaya aht akan memerintahkan untuk

membunuhnya. Namun bunuhlah di antaranya aniitlg yang berwarna

hitam legam. Sebab aniing tersebut adalah syetan."eTe

Dalam hadits ini Rasulullah menjelaskan bahwa yang dimaksud

dengan syetan di sini adalah anjing yang berwarna hitam legam.

Tsa'lab mengatakan, "Maksud dari kata Bahiim dalam hadits

tersebut adalah semua warna yang tidak tercampur dengan warna lain.

Jika dalam warna tersebut terdapat campuran warna lain, maka tidak

dapat disebut dengan Bahiim. Apabila di kedua mata anjing tersebut

terdapat bintik yang berbeda dengan walna tubuhnya, maka anjing

e7e FR. Abu Daud (312845), At-Tirmidzi (411486), Nasa'i (7/185), Ahnad (4/85)

dan (5/54, 56 dan 57), hadits ini dianggap shahih oleh Albani.
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tersebut tetap disebut Bahiim. Dengan begitu hukum yang berlaku
baginya adalah hukum anjing hitam legam yang dapat memutuskan
shalat yang juga hasil buruannya haram untuk dimakan. Bahkan boleh
untuk dibunuh. Dalam hal ini terdapat sebuah riwayat yang
menyebutkan, "Berhati-hatilah kalian dengan anjing berwarna hitam
legam yang mempunyai dua warna putih di jidatnya. Karena anjing
tersebut adalah syetan. "eso

Pasal: Mengenai perkara yang membatalkan shalat, tidak
ada perbedaan antara shalat wajib dengan shalat sunnah. Dengan
alasan bahwa redaksi hadits tersebut bersifat umum yang mencakup
semua shalat.

Selain itu, perkara-perkara yang membatalkan shalat tidak ada
perbedaan antara shalat wajib dengan shalat sunnatr. Begitu juga
dengan masalah ini.

Ada pula yang menyebutkan riwayat Imam Ahmad batrwa ia
memberi kemudahan hukum dalam shalat sunnah. padahal yang benar
adalah sanna, tidak ada perbedaan antara keduanya.

Imam Ahmad berkat4 "Mereka berpedoman pada hadits
sayyidah Aisyah RA. bahwa dalam shalat sunnah terdapat kemudahan.
Akan tetapi, aku tidak melihat perbedaan antara shalat sunnatr dengan
shalat wajib dalam hal ini. Kecuali bahwa shalat sunnah boleh
dikerjakan di atas kendaraan.

Pasal: Apabila anjing hitam legam berhenti di depan orang
yang sedang mengerjakan shala! atau tidur dan tidak
melewatinya, dalam hal ini terdapat dua riwayat dari Imam Ahmad.

Salah satunya menyebutkan batrwa shalat orang tersebut batal.
Alasannya, berada di hadapannya sama artinya dengan anjing yang
lewat. Karena sayyidah Aisyatr RA. telah mengatakan, "Kalian telah
menyamakan kami (kaum perempuan) dengan anjing-anjing dan
keledai."

Kami telah mengemukakan pertentangan riwayat ini dengan'
nwayat yang menyebutkan bahwa sayyidah Aisyah, yang pernah tidur
melintang di hadapan Rasulullah sAw ketika shalat, seperti jenazah
yang melintang.

semua ifu menunjukkan persamaan antara kedua shalat tersebut.
Rasulullah sAw pernah bersabda, "yang dapat memutttskan shalat

oto HR, Muslim (3/1200),dan Ahmad (3A33).
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seseorang adalah perempuan, keledai dan anjing. " Dalam hadits ini

tidak ada penyebutan melewati.
Riwayat yang satu lagi menyatakan tidak membatalkan shalat.

Alasannya, berhenti dan juga tidur berbeda dengan lewat. Buktinya,

sayy.idah Aisyah RA. tidur di hadapan Rasululah sAw. yang saat itu

sedang mengerjakan shalat, dan beliau pun tidak menganggapnya

makruh dan tidak juga mengingkarinya.

Dalam sebuah hadits tentang orang yang lewat, beliau bersabda,

"Hendalotya menunggu selama empat puluh (hari/bulan/tahun?)

arlalah lebih baik baginya daripada harus lewat di depannya (orang

yang sedang shalat)."
Rasulullah sAw pernah mengerjakan shalat dengan

menggunakan unta sebagai pembatas di depannya. Karena itulah,

binatang tidak boleh lewat'
Ibnu umar pernah berkata kepada Nafi" "Palingkanlah

punggungmu untukku," agar ia bisa menggunakan punggung tersebut

sebagai pembatas shalat sehingga tidak ada yang lewat di depannya.

Umar pun pernah duduk di depan orang yang sedang shalat agar

tubuhnya bisa digunakan sebagai pembatas dari orang-orang atau pun

binatang yang lewat.
Semua ini menunjukkan bahwa berhenti tidak sama hukumnya

dengan lewat. Karena itu tidak dapat dilakukan qiyas dalzm masalah

ini. Sabda Rasulullah SAW, "Yang dapat memutuskan shalat,"

mengandung pengertian yang lewat atau makna yang sejenis yang

dapat memutuskan shalat.

Pasal: Orang yang mengerjakan shalat dengan

menggunakan pembatas, kemudian ada sesuatu yang dapat

membatalkan shalat lewat di belakang pembatas tersebut, hal itu

tidak membatalkan shalatnya. Jika yang lewat di belakangnya

adalah sesuatu yang tidak dapat membatalkan shalat, maka hal itu pun

tidak sampai dimakruhkan berdasarkan hadits-hadits yang telah kami

sebutkan.

Jika sesuatu yang dapat membatalkan shalat tersebut lewat di

antara dirinya dengan pembatas, tentu hal ini membatalkan shalat.

Jika di hadapannya tidak ada pembatas, kemudian ada sesuatu

yang membatalkan shalat lewat di hadapannya, hal itu pun dapat

membatalkan shalatnya. Namun jika sesuatu yang lewat itu bukan
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termasuk sesuatu yang membatalkan shalat, maka hukumnya hanya
makruh.

Berbeda jika sesuatu yang lewat adalah jauh dari hadapannya.
Hal ini bukan termasuk dalam pembahasan ini. Sepengetahuan saya,
tidak ada batasan yang jelas tentang ukuran oetai dan jauhnya
menurut para ulama. Hanya saja Ikrimah mengatakan, ..Apabila 

antara
dirimu dengan sesuatu yang dapat membatalkan sharat tersebut
terdapat jarak satu lemparan batu, maka shalatmu tidak batar.,'

Dari Abd bin Humaid dalam Musnad-nya, dan Abu Daud dalam
sunan-nya menyebutkan sebuah riwayat Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia
berkata, "Aku yakin bahwa Rasululrah sAw pernah bersabda,
"Apabila salah seorang di antara kalian mengeriikan shalat tanpa
menggunakan pembatas, maka shalatnya bisa batal karena ida
anjing, keledai, babi, orang Majusi, yahudi, dan perempuan yong
lewat. Akan tetapi apabila mereka ini lewat dengan jarak satu
lemparan batu, maka tidak membatalkan.,'e8t

Inilah redaksi riwayat Abu Daud. Sedangkan dalam Musnad
Abd bin Humaid disebutkan, "Dan orang Nasrini, serta perempuan
yang haid."

Apabila hadits ini dapat dipertanggungiawabkan tentu dapat
digunakan sebagai pedoman hukum. Akan-tetapi dalam kenyataannya
riwayat ini tidak pasti ke-marfu'-annya. Dan dalam hadits tersebut
terdapat sesuatu yang ditinggalkan berdasarkan ljma,,yaitu selain tiga
perkara yang telah disebutkan di depan lmaksudnya; perempuan,
anjing hitam dan keledai). Itupun tidak dibatasi pada iernpat sujud
semata. Sebab Rasulullah sAw bersabda, "Apabili di depannya tidak
ada pembatas seperti kendari rada, maka sharatnya dapat batal
karena anjing berwarna hitam legam." Ini memberi pengertian bahwa
binatang atau anjing berwama hitam yang lewar lebih jauh dari
pembatas di depannya membatalkan shalat. ban pembatas lebih jauh
daripada tempat sujud.

Namun yang benar adalah memberlakukan pembatasan. yaitu
rentang di mana jika ada sesuatu yang berjalan ke arahnya atau jarak
di mana jika ada orang yang melewatinya tidak sampai membatalkan
shalat.

ott HR. Abu Daud (l/704),hadits Ibnu Abbas dengan sanad yang dha,if.
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Sebab Rasulullah SAW telah memerintatrkan agar mencegah

orang yang hendak lewat di depannya. Selanjutnya kaum muslimin

telah sepakat (ima') dengan pemberian batasan yang dekat dengan

maksud hadits tersebut. Batasan tersebut berupa jarak yang mana jika

ada orang melewatinya tidak membatalkan shalatnya. Redaksi dalam

dua hadits di atas mengandung makna yang sama. Keduanya tidak

mungkin diberlakukan begitu saja tanpa ada penentuan. Dan kita telah

melihat bahwa salah satunya telah dibatasi dengan ljma', sehingga

hadits yang lain dapat dibatasi dengan ljma'pula. Wallaahu A'lam.

Pasal: Apabila seseorang mengerjakan shalat dengan

menggunakan pernbatas yang berasal dari barang ghashab,

kemudian ada anjing berwarna hitam legam lewat di belakang

pembatas tersebut" apakah dapat membatalkan shalat?

Dalam masalah ini terdapat dua pendapat yang keduanya telah

disebutkan Ibnu Hamid. Pertama, shalat orang tersebut batal. Karena

pembatas yang dipasang bukan merupakan sesuatu yar'g boleh

dipergunekan. Dan tidak sah pula shalat dengannya, sehingga

keberadaannya sama dengan ketiadaannya.

Kedua, tidak membatalkan shalat. Dasarnya adalah sabda

Rasulullatr SAW, "Hal itu dapat dihindari dengan memasang

pembatas seperti kendali kuda." Dan dalam kasus ini telah ditemukan

adanya sesuatu yang digunakan sebagai pembatas.

Perbedaan kedua pendapat di atas pada dasamya bersumber pada

permasalahan inti mengenai pakaian dari hasil ghashab. Apakah sah

shalat dengm menggunakan pakaian tersebut? Yang pertanyaan ini
dijawab dengan kedua riwayat atau pendapat di atas.
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BAB:
SHALAT ORANG YANG SEDANG BEPERGIAN

Dasar hukum meng-qashar shalat adalah Al Qur'an, sunnah dan
Ijma'. Dari Al Qur'an adalah firman Allah,

ui &"o19tai b\;,L/ ui'ce-l& ;.;t;1\i if* sy

"Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah
mengapa kamu menqasar shalat(mu), jika kamu talart diserang orang-
orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu musuh yang nyata
bagimu. " (Qs.An-Nisaa' [a]: l0l)

Ibnu Umayyah mengatakan, "Aku berkata kepada Umar bin
Khathab, "Tidak mengapa knmu men-qashar shalat(mu), jikn knmu
takut diserang orang-orang kafir, " padahal sekarang kita telah aman.
Umar menjawab, "Aku heran dari apa yang mengherankanmu." Aku
kemudian menanyakan hal ini kepada Rasulullall dan beliau
menjawab,

^s* r*u"r<i?ti, il' o1tai*
"sedekah yang telah dibeiknn Allah t*O"a" kalian, maka

terimalah sedeknh-Nya itu.'o82 (IIR. Muslim)
Sementara dalil dari sunnah adalah beberapa hadits mutawatir

bahwa Rasulullah SAW meng-qashar shalatnya dalam beberapa
perjalanan beliau. Yaitu ketika dalam perjalanan untuk melakukan
haji, umrah maupun ketika hendak berperang.

Ibnu Umar berkata, "Selama aku menemani Nabi SAW. dalam
perjalanan sampai beliau meninggal, beliau melaksanakan shalat
tidak lebih dari dua raka'at. Begitu juga selama aku menemani Abu
Bakar dalam perjalanannya sampai ia meninggal, ia melaksanakan

ntt HR. Muslim (11478), Abu Daud (2tllgg),Ibnu Majah (l/1065), At-Tirmidzi
(5/3034, Nasa'i, 3/l l6-l 17) dan Ahmad (1125 dzn36').
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shalat tidak lebih dari dua raka'at, begitu juga dengan Umar dan
,,983

utsman.
Ibnu Mas'ud RA. berkata, "Aku melakukan shalat bersama Nabi

sAw. sebanyak dua raka'at, bersama Abu Bakar sebanyak dua

raka'at, bersama Umar juga dua raka'at."e84

Anas RA. berkata, "Kami pernah keluar melakukan perjalanan

bersama Nabi SAW. menuju ke Makkah. Dalam perjalanan kami

melaksanakan shalat dua raka'at sampai kami kembali ke Madinah.

Kami tinggal di Makkah selama sepuluh hari dan selama itu pula kami

meng-qashar shalat sampai kami kembali ke Madinah." (HR' Al-
Bukhari dan Muslim)

Para ulama telah bersepakat bahwa orang yang melakukan

perjalanan boleh meng-qashar shalatnya jika perjalanan tersebut

adalah untuk berhaji, berumrah atau untuk berjihad. Mereka boleh

meng-qashar shalat empat raka'at dan melaksanakannya menjadi dua

raka'at.

266. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata,'oJika jarak
perjalanan seseorang mencapai enam belas farsakh atau sama

dengan empat putuh delapan mil menurut ukuran Hasyimi, maka

orang tersebut boteh meng'qshar shalatnya."
Dalam penuturan Atsram dikisalrkan bahwa Abdullah pernah

mendapat pertanyaan mengenai jarak seseorang boleh meng-qashar

shalat. Ia mengatakan empat burud. Lalu ditanyakan lagi kepadanya

apakatr itu sama dengan perjalanan sehari penuh. Ia mengatakan tidak.

Empat burud menurutrya adalatr adalah enam belas farsalch atau

perjalanan dua hari.
Madzhab Abu Abdillatr mengatakan bahwa qashar tidak boleh

dilaksanakan selarna kurang dari enam belas farsa&ft. Satu farsakh
adalalr tiga mil. Jadi enam belas farsakh sarcl.a dengan empat puluh

delapan mil.

nt' HR. Bukhari (2/57\, Muslim (11479480\, Abu Daud (211223), Nasa'i (3/123,

Ibnu Majah (l/1071) dan 616r*6 (214445) dengan tanpa menggunakan kata'Aku
menyertai."
n'o HR. Bukhari (2/5), Muslim (1/483), Abu Daud (211960), dan Ahmad (1/416 dan

42s).
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Al Qadhi mengatakan bahwa satu mil sama dengan dua belas
ribu kaki.e85 Dan ini biasanya ditempuh dalam dua hari perjalanan
kaki.

Jarak qashar menurut Ibnu Abbas adalah jarak antara kota Asfan
dengan Makkah, jarak antara kota Thaif dengan kota Makkah, dan
jarak antara kota Jeddah dengan kota Makkah.

Menurut pengarang kitab Al Masalik, jarak antara kota
Damaskus dengan kota Qathifah adalah dua puluh mil- Dari sini, maka
jarak qashar adalah dua hari orang yang berjalan kaki. Ini adalah
pendapat Ibnu Abbas dan Ibnu Umar. Pendapat ini pula yang diikuti
oleh Imam Malik, Imam Laits,Imam Syaf i dan Ishaq.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa ia mengnashar shalatnya
dalam perjalanan yang jaraknya sepuluh farsakh- Ibnu Mundzir
mengatakan, "Ibnu Umar meng-qashar shalat dalam perjalanan yang
sudah mencapai tiga puluh mil."

Riwayat yang sama berasal dari Ibnu Abbas yang mengatakan,
"Jika perjalanan sudah menjapai satu hari, maka bisa di-qashar, jika
kurang dari itu, maka tidak." Dan ini pula yang dijadikan pegangan
madzhab oleh Auza'i. Ia berkata, "Kebanyakan ulama menyatakan
perjalanan sehari penuh. Jika demikian maka boleh meng-qashar
menurut kita."

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia menggoshar shalat
setelah jarak perjalanan yang ditempuhnya adalah tiga hari. pendapat
ini diikuti oleh Tsauri dan Abu Hanifah berdasar pada sabda Nabi
SAW., "Seorqyg musafir boleh mengusap muzzah selama tiga hari
tiga malam.'tto Judi tiga hari adalah ketentuan yang berhubungan
dengan seorang musafir dan itu merupakan waktu yang sudah
disepakati bersama. Di samping memang tidak ada dasar baik dari
nash maupun kesepakatan ulama yang lebih sedikit dari itu.

egs satvfarsakh adalahtiga mit atau sejauh mata memandang. Inilah yang ditetapkan
oleh Jauhari. Ada yang mengatakan bahwa batasan satu mil adalah jika seseorang
memandang orang lain dari kejauhan di tanah yang lapang den ia tidak bisi
membedakan apakah orang yang dilihatrya tersebut 1n16-taki atau perenpuan.
Adapun memrrut ukuran yang banyak digunakan oleh para ulann kontemporer
sekarang ini bahwa satu mil adalah 1680 rreter. Lihat Ash-shahiihoh (lt9-g0).ttl"*, Muslim (l/232), Abu Daud (t/157),Nasa'i (t/73),Ibnu Majah (l/555) dan
Ahrnad (l/96 dan 100).
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Diriwayatkan dari segolongan ulama salaf mengenai bolehnya

meng-qashcr shalat dalam perjalanan yang jaraknya kurang dari satu

hari perjalanan.

Auza'i mengatakan, "sahabat Anas meng-qashar shalat jika

perjalanannya lebih danlimafarsakh. Qabidhah bin Dzuaib, Hani' bin

Kultsum dan Ibnu Muhirij meng-qashar shalat ketika jarak perjalanan

yang ditempuh mereka seperti antara kota Ramlah dan Baitul

Maqdis."
Diriwayatkan dari Ali RA. bahwa ia pernah keluar dari istananya

di Kufah, dan setelah sampai di kota Nakhlah, ia melaksanakan shalat

Dzuhur dan Ashar dua raka'at. Pada hari yang sama ia kembali ke

Kufah dan berkata, "Aku ingin mengajarkan kepada kalian sunnah

kalian."
Dari Jubair bin Nafir, ia berkat4 "Aku pernah keluar bersama

Syarahbil As-Simthi ke suatu daerah yang jaraknya kurang lebih tujuh

belas atau delapan belas mil. Dan ketika ia melaksanakan shalat

dengan cara meng-qashar-nya, maka aku lalu berkata kepadanya,

"Aku melihat Umar bin Khathab melaksanakan shalat di Hulaifatr dua

raka'at." Mendengar itu ia menjawab, "Aku melakukan ini sesuai

dengan apa yang aku lihat dari apa yang dilakukan Nabi sAw." (HR.

Muslim)e87

Diriwayatkan bahwa Dihyah A1 Kilabi suatu ketika di bulan

Ramadhan keluar dari Damaskus dan berjalan sejauh kira-kira tiga

mil. Sampai di situ ia kemudian membatalkan puasanya, dan orang-

orang yang bersamanya pun melalcukan hal yang sama yaitu

membatalkan puasanya sedangkan yang lain tidak. Setelatr kembali ke

Damaskus, Dihyatr berkata, "Demi Allah, hari ini aku benar-benar

melihat satu perkara yang sebelumnya tidak pemah terbayang dalam

benakku. Batrwa sekelompok orang telah menjauhi petunjuk

Rasulullatr SAW''(HR. Abu Daud)e88

Diriwayatkan oleh Sa'id, ia berkata, "Hasyim bercerita kepada

kami batrwa Nabi ketika melakukan perjalanan dengan jarak satu

farsakh,beliau meng-qashar shalatnyu.,e8e

e87 HR. Muslim (llMusaafiriinll3l4Sl) dari hadits Umar.
e8t HR. Abu Daud (2t2it3), dan Ahmad (6/398). Hadits ini dianggap dha'if oleh

Albani.
e8e HR. Abdurrazzaq dalam kitab Mushannaf-nya (2152914318). Dalam sanadnya

terdapat nama Ummarah bin Juwain. Dia adalah Abu Harun Al-AMi seorang yang
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Anas berkata, "Rasulullah jika keluar untuk melakukan
perjalanan dan sudah sampai pada jarak tiga mil atau tiga farsakh,
maka beliau melakukan shalat dua raka'at."nno (HR. Muslim dan Abu
Daud)

Sebagian sahabat kami dalam madzhab menjadikan perkataan

Ibnu Abbas RA. dan Ibnu Umar RA. sebagai hujjah.
Ibnu Abbas mengatakan, "Wahai penduduk Makkah! Janganlah

kalian meng-qashar shalat dalam perjalanan yang kurang dari empat
burud, yaitu jarak antara Asfan dari Makkah."eel

Khithabi berkata, "Pendapat ini adalah pendapat yang paling
shahih dari dua pendapat Ibnu Umar. Oleh karena jarak ini merupakan
jarak yang sudah membuat seseorang merasa kepayahan, maka
diperolehkan meng-qashar shalat. Kurang dari jarak tersebut tidak
boleh meng-qashar shalat. Sebab, dengan begitu tidak ada dalil yang
menetapkan bolehnya melakukan qashar.

Perkataan Anas RA. bahwa Rasulullah SAW setiap melakukan
perjalanan yang jaraknya sudah mencapai tiga mil atau tiga farsakh,
lalu beliau melakukan shalat dua raka'at, sesungguhnya ada

kemungkinan yang dimaksud Anas jika beliau melakukan perjalanan
panjang dan sudah sampai pada jarak tiga mil. Ini sebagaimana yang
pernah dikatakan pada lain kesempatan, bahwa Nabi SAW.
melaksanakan shalat di Madinah empat raka'at dan di Dzul Khulaifah
dua raka'at.

Pengarang mengatakan, "Aku tidak melihat bahwa pendapat ini
dijadikan hujjah oleh para ulama karena perkataan para sahabat dalam
hal ini masih berbeda-beda. Dan jika demikian adanya, maka
pernyataan tersebut tidak dapat dijadikan hujjah."

Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar berbeda
dengan apa yang dijadikan hujjah oleh sebagian sahabat kami dalam

dianggap dha'if oleh Ibnu Ma'in. Nasa'i berkata, "Dia adalah seorang yang matruk."
Ahmad berkata, "Dia adalah seorang yang tidak mengapa." Ibnu Hibban berkata,
"Dia adalah seorang yang meriwayatkan dari Abu Sa'ad padahal hadits tersebut
sebenarnya bukan dari Abu Sa'ad. Dzahabi mengatakan dalam kitab Al-Miizaan,
"Dia adalah seorang tabi'in yang terkadang masuk dalam kategori mereka yang
lemah."
n'o HR. Muslim (l/481), Abu Daud (2ll20l) dan Ahmad (3/l2g).
nnt HR. Daruquthni (l/387). Ia mengatakan bahwa sanad hadits ini adalah dha'if. Di
dalamnya terdapat nama Abdullah bin Wahab bin Mujahid seorang yang matruk
(ditinggalkan riwayat haditsnya).

Al Mughni - l6etl



madzhab. Melihat hal ini maka perkataan mereka sesungguhnya tidak

ada <lasar hujjah-ny4baik dari perkataan maupun dari perbuatan Nabi

SAW.
Dan jika perkataan mereka tidak jelas, maka perkataan mereka

ini tidak dapat dijadikan rujukan berdasarkan dua hal. Pertama,

perkataan mereka ini berseberangan dengan sunnah Nabi sAw.

sebagaimana yang telah kita riwayatkan. Pun berseberangan dengan

zhahir Al eur'an yang memperbolehkan seseorang meng-qashar

shalat saat melakukan perjalanan. Hal ini berdasar firman Allah,

oi &bl:!:ai e'\;,;n oi'ce "5=r" H eitfi 6.6:* t\r;

,,Dan apabila knmu bepergian di mul<a bumi, maka tidaklah

mengapa kamu menqosar shalat(mu), jila knmu takut diserang orang-

oraig kafir. Sesungguhnya orang-orang pafir itu adalah musuh yang

nyata bagimu." (as.An-Nisaa' [ ]: 101)

Dan syarat takut gugur berdasar khabar yang telah disebutkan,

yaitu riwayat dari Ya'la bin Umayyah. Dengan demikian maka

iinggallah zhahir ayat yang mengatakan bolehnya meng-qashar shalat

setiap kali seseorang bePergian.

Sementara sabda Nabi SAW'

{:,rx id,'#.
,,orangyangsedangbepergianbotehmengushpsepatuselama

tiga hari" sesungguhnya menerangkan jarak waktu maksimum untuk

,ri"rrg.rrup sepatu (khuff). Jika demikian maka tidak bisa mengambil

hujjah dari hadits sini.

Selain itra sangat mungkin seseorang menempuh jarak yang

tidak terlalu jauh dalam waktu tiga hari, yang mana perjalanan

tersebut juga disebut oleh Nabi SAW. sebagai sebuah safar

il,, |";r ;f4 j;- |
.a

.(-P

,e ry (;'* -S l;{'u-}Ki L;1'; Aii,'6+"

(perj alanan). Beliau bersabd4

q: (o\f;V j.r; oi r\t tS-u

@I - At Mughni



"Seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir
tidak boleh melakukan perjalanan yang (minimal) menempuh
perjalanan selama seharian penuh kecuali dengan mahramnyo."ee2

Kedua, perkiraan atau batasan jauh atau dekat yang menentukan
adalah nash. Tidak boleh menetapkan batasan hanya berdasar pada
pendapat. Apalagi jika tidak ada ashal (nash) yang drjadikan pijakan
dan tidak ada pula unsur yang bisa dijadikan rujukan untuk melakukan
qiyas.

Pasal: Perjalanan di laut dengan menggunakan kapal laut
sama dengan perjalanan di darat dengan menggunakan
kendaraan darat. Jika jarak perjalanannya sudah mencapai jarak
qashar, maka diperbolehkan meng-qashar shalat. Namun jika belum
mencapai jarak qashcr, tentu tidak boleh meng-qashar shalat. Baik
jarak tersebut ditempuh dalam waktu yang lama maupun sebentar.

Jika seseorzrng ragu, apakah jarak yang ditempuhnya sudah
termasuk jarak qashar atau belum, tidak diperbolehkan ia meng-
qashar shalat. Sebab, hukum awal yang berlaku baginya adalah
menyempurnakan shalat. Dan jika ia tetap meng-qashcr shalatnya,
shalatnya tersebut tidak satr. Meski setelah melaksanakan shalat
qashar, ternyata perjalanannya tersebut adalah jatak qashar. Sebab,
saat itu ia shalat dalam keraguan. Ini sama dengan melaksanakan
shalat dalam saat ragu apakatr waktunya sudatr masuk atau belum.

Pasal: Yang dihitung atau dianggap adalah niat bukan
kenyataan. Dari itu jika seseorang berniat melakukan perjalanan jarak
qashar, maka ia boleh meng-qashar shalafinya.

Jika seseorang berniat melakukan perjalanan jauh dengan jarak
qashar, kemudian ia melaksanakan shalat dengan cara meng-qashar,
namun di tengah perjalanan ia kembali ke rumah, maka shalat yang
telah dilaksanakannya tetap sah. Hanya saja dalam perjalanan pulang,
ia tidak boleh melaksanakan shalat secara qashar kecuali jika jarak
dari tempat ia kembali ke rumahnya adalatr jarak qashar. Pendapat ini
merupakan pendapat Imam Ahmad.

. Jika seseorang melalnrkan perjalanan untuk mencari hamba
sahayanya yang hilang, yang tidak ia ketatrui keberadaannya, sehingga
ia tidak mempunyai tujuan pasti, maka meskipun ia melakukan

q 
HR.. Bukhari dalamAsh-Shahiih (2/54), Muslim (ZtgT7),Abu Daud (2/1724), At-

Tirmidzi (311669),Ibnu Majah (A2899\ dan Ahmad (21250-251).
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perjalanan selama beberapa hari, ia tetap tidak boleh melakukan
qashar.

Namun menurut Ibnu Uqail, orang seperti itu boleh melakukan
qashar, jika perjalanannya telah melebihi batasan jarak qashar.

Karena ia termasuk oftmg yang melakukan perjalanan jauh.

Menurut kami, karena orang tersebut tidak bermaksud
melakukan perjalanan sampai jarak qashar, maka ia tidak boleh
melakukan shalat qashar sebagaimana niat awalnya. Dan karena di
permulaan ia tidak diperbolehkan melakukan qashar, maka ia tidak
diperbolehkan pula melakukan qashar di tengah-tengah perjalannya.

Itu jika ia tidak merubah niatnya. Hal ini adalah seperti melakukan
perjalanan yang dekat, atau perjalanan untuk melakukan maksiat.

Ketika orang tersebut dalam perjalanan kembali ke daerahnya
yang sudah sampai jarak qashar dan tempatnya saat itu, atau

kemudian ia berniat melakukan perjalanan jarak jauh yang sudah

sampai jarak qashar, m*a ia boleh melakukan qashar. Sebab, adanya
niat yang memperbolehkan qashar.

Jika ia bermaksud untuk menuju ke suatu daerah yang jauh

fiarak qashar), atau dalam benalcnya, jika ia menemukan budaknya itu
sebelum jarak qashar, maka ia akan kembali atau menetap di situ
sementara, maka ia tidak diperbolehkan meng-qasltar shalat. Sebab ia
belum tentu melakukan perjalanan jauh. Jika ia kembali ke daerahnya

dan tidak jadi menetap, sernentara jarak antara tempat itu dengan

daerahnya sudatr jarak qashar,maka ia boleh meng-qashar shalat.

Pasal: Jika tempat tujuan seseorang memiliki lebih dari satu
jalun, salah satunya mencapai jarak qashar sedang yang lain
tidak, kemudian orang tersebut melewati jalur yang jauh agar dapat

melakukan shalat qashar, maka shalatnya sah. Karena ia telah
melakukan perjalanan jauh yang diperbolehkan sehingga ia
diperbolehkan meng-q{6har shalat Hal ini sebagaimana jika jalan
yang harus dilalui haoya satu atau dua jalan, namun jalan yang lebih
dekat (yang tidak sampai mencapai jarak qashar) tidak terjamin
keamanannya atau sulit untuk dilalui.

Pasal: Jika seseorang melakukan perjalanan dalam paksaan,
seperti jika ia adalah seseorang tawanan, maka ia berhak untuk meng-
qashar shalat jika perjalanannya jauh (mencapai jarak qashar). Ini
adalah pendapat Imarn Ahmad. Sementara Imam Syaf i menyatakan
orang tersebut tidak boleh melakukan qashar karena ia tidak bemiat
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untuk melakukan perjalanan. Lagi pula ia bukan pihak yang

menentukan perj alanan.

Menurut kami, orang tersebut termasuk orang yang melakukan
perjalanan jauh yang tidak terlarang sehingga diperbolehkan baginya
untuk meng-qashar shalat.Ini seperti seorang wanita yang melakukan
perjalanan bersama suaminya, atau seorang budak dengan tuannya. Di
mana niat perjalanan tersebut adalah jika sang suami meninggal atau

hak menjadi tuan hilang, maka keduanya, istri dan budak tersebut

akan balik atau pulang.

267. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Ketika
melewati rumah-rumah di desanya."

Penjelasan: Tidak semua orang yang berniat melakukan
perjalanan boleh melakukan qashar kecuali setelah ia melewati
rumah-rumah desanya, dan rumah-rumah tersebut telah berada di
belakang punggungnya. Ini merupakan pendapat Imam Malik, Syaf i,
Auza'i, Ishaq dan Abu Tsaur. Ini juga sesuai dengan riwayat dari
segolongan tabi'in.

Diriwayatkan dari Atha' dan Sulaiman bin Musaee3 bahwa
keduanya membolehkan qashar di daeratrnya sendiri bagi orang yang
sudah berniat untuk melakukan perjalanan.

Dari Harits bin Abdillah bin Abi Rabi'ahneo bahwa ia pemah
berkeinganan untuk melakukan satu perjalanan, maka ia lalu
melakukan shalat dua raka'at bersama teman-teman yang akan dia
ajak melakukan perjalanan. Di antara teman-temannya adalah Aswad
bin Yazident dan beberapa orang dari sahabat Abdullah.

Diriwayatkan dari Ubaid bin Jubair, ia berkata, "Aku pernah
bersama Abu Bashrah Al-Ghifari di dalam sebuah kapal dari Fusthath

ee3 Dia adalah seorang ulama besar dan Mufti di Damaskus. Panggilannya adalah
Abu Ayyub dan juga Abu Rabi' Ad-Dimasyq Al-Asydaq. Ibnu Adiy mengatakan
bahwa ia adalah seorang yang ahli fikih dan merupakan salah seorang ulama besar.
Meninggal pada tahun 125 Hijriyah. Ada yang mengatakan bahwa ia meninggal
pada tahun 1 l9 Hijriyah. Llhat Tahdziib As-Siyar, (11207).
tto Dia adalah Harits bin Abdillah bin Abi Rabi'ah bin Mughirah penguasa Kufah
yang terkenal dengan nama Al Quba'. Meninggal dunia sebelum tahun ke 70
Hrj riyah. Llhat Ta q r i ib A t - T a h dz i i b, (l I I 4 l).
nnt Aswad bin Yazid bin Qais An-Nakha'i, Abu Amr atau Abu Abdurrahman,
seorang Mukhadhram dan seorang yang tsiqah. Ia meninggal dunia pada tahun 74
atau 75 Hrjriyah. Llhat Taqrib At-Tahdzib (l/77).
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di bulan Ramadhan. Setelah kapal mulai berjalan, ia lalu mendekati

bekal makanan yang dibawanya. Belum sampai kapal tersebut

melewati perkampungannya dan setelah membaca doa safar

(perjalanan), ia kemudian berkata, "Kemarilah." Aku menjawab,
..Tidakkah kamu masih melihat rumah-rumah perkampunganmu?"

Abu Bashrah balas berkata, "Apakah kamu akan meninggalkan

sunnah Rasulullah? Makanlah." (HR. Abu Daud)ee6

Kami mempunyai dalil berupa firman Allah,

,ri & "ol 
:i:ai e \;,rX oi Lv l'=b H ,A:{ 6. ;;* tsr;

q? ry 6'* Flrts'u-jKi'o1 r-t'"s'od''&
"Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, makn tidaklah

mengapa kamu menqasar shalat(mu),.iika kamu takut diserang orang-

orang trnfir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu musuh yang nyata

bagimu." (Qs.An-Nisaa' [a]: 101)

Seseorang tidaklah dikatakan bepergian di muka bumi kecuali

setelah keluar dari daerah atau kampunglya.

Di samping itu, telah diriwayatkan dari Nabi SAW' bahwa

beliau mulai melakukan qashar setelah beliau keluar dari kota

Madinatr.DT
Anas RA. berkata, c'.r{ku pernah melakukan shalat bersama Nabi

SAW di Madinah empat raka'at (tanpa meng-qashar) dan setelah

sampai di Dzil Hulaifah dua raka'at (meng-qashar)." (HR. Muttafaq

Alaih)e8
Mengenai Abu Bashrah, sesungguhnya ia tidak makan kecuali

setelah ia memenuhi ketentuan. Sementara perkataan Ubaid bin Jubair

'belum melewati rumah-rumah' maksudnya tidak jauh dari tempat

tinggal. Buktinya, ia mengatakan, "Tidakkah kamu masih melihat

rumalr-rumah perkampunganmu?" Wallaahu A' lam

Jika hal ini benar dan dapat diterima, maka orang yang

bepergian boleh melakukan qashar meski masih dekat dengan

rumatrnya.

.u HR. Abu Daud (2l74l2). Albani mengatakan, "Hadits ini adalah shahih."
tt Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab Al-Fathu (21663) dengan

menggunakan kalimat, "Dan aku tidak pernah tahu nabi saw. mengqashar shalatnya

dalam setiap perjalanannya kecuali setelah keluarnya beliau dari kota Madinah."
e8 Penjelasannya telah disebutkan di depan pada bab Shalaah Al-Musaafrr.
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Ibnu Mundzir mengatakan, "Para ulama guru kami sebagaimana
seingatku telah bersepakat bahwa orang yang melakukan perjalanan,
boleh meng-qashcr shalatnya jika sudah meninggalkan rumah-rumah
perkampungannya."

Diriwayatkan dari Mujahid, ia pernah berkata, "Jika kamu keluar
untuk melakukan satu perjalanan, maka pada siang itu janganlah kamu
melakukan qashar sampai tiba waktu malam. Dan jika kembali pada
malam hari, janganlah kamu meng-qashcr shalatmu di malam itu
sampai tiba waktu Shubuh."

Dalam hal ini kami mempunyai dalil berdasar firman Allah,

oi &b11yz:i bi;& oi'Lufr; J-&€t:{ cf* sy

"Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidsklah
mengapa kamu menqasar shalat(mu), jika kamu talan diserang orang-
orang knfir. Sesungguhnya orang-oran7 kafir itu musuh yang nyata
bagimu. " (Qs.An-Nisaa' [a]: l0l)

Dan bahwa Nabi SAW. setiap keluar dari Madinah tidak
melakukan shalat lebih dari dua raka'at sampai beliau kembali lagi ke
Madinah.eee Juga berdasar pada hadits Abu Bashrah, di sarnping
Abdurrahman Al-Hamadzani juga pemah berkata, "Kami pernah
keluar bersama Ali RA. menuju Shiffin, dan aku melihat dia
melakukan shalat dua raka'at (qashar) antara Jisr dan jembatan di
Kufah."lmo

Imam Al Bukhari mengatakan, "Ali keluar kemudian meng-
qashar shalat. Padahal saat itu ia masih melihat rumah-rumah
perkampungannya. Ketika ia kembali, dikatakan kepadanya, ..hi
adalah Kufah." Ia menjawab, "Tidak, sampai aku memasukinya."lool
Dan dikarenakan ia masih dalam keadaan musafir, maka
diperbolehkan baginya untuk melakukan qashar sebagaimana jika
perjalanarurya jauh.

.. Pasal: Jika seseorang telah ketuar dari daerahnya, dan
daerah tersebut dikelilingi perkebunan, maka orang tersebut

* HR. Ibnu Majah (lll-67) dan Ahmad (21124). Albani mengatakan, ,.Hadits ini
adalah hasan shahih."

l* ffn Abdurraz"aq dalam Al- Mus hannaf (2 I 4322)
'*' HR. Bukhari dalam bentuk Mu'allaq. Q)A|U fatnul.
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sudah boleh melakukan qashar. Karena ia telah meninggalkan atau

melalui rumah-rumah perkampungannya, juga karena rumah-rumah

tersebut telah berada di belakangnya.

Jika daerah tersebut di kelilingi oleh bekas-bekas bangunan yang

telah hancur yang sudah kembali menjadi tempat kosong, maka orang

tersebut sudah bisa melakukan qashar, meski sebagian tembok atau

bangunannya masih ada yang berdiri. Pendapat ini dikemukakan oleh

Amudi.
Menurut Al Qadhi, orang tersebut belum bisa melakukan

qashar. Pendapat ini merupakan pegangan madzhab Syaf i'
Alasannya, bangunan yang telah hancur tersebut masih mungkin

untuk disamakan dengan bangunan yang masih terpakai atau didiami.

Menurut kami, tempat tersebut sudah tidak bisa atau tidak layak

lagi sebagai tempat tinggal. Dan dengan begitu ia disamakan dengan

tembok atau pagar perkebunan.

Jika di tengah kota terdapat sungai, maka meski seorang musafir

telah melaluinya, ia tidak boleh melakukan qashar. Sebab, pada

hakekatnya ia belum keluar dari daerahnya dan belum meninggalkan

bangunan-bangunan. Yang disamakan dengan sungai adalah lahan

yang masih kosong atau lapangan yang terletak di tengatr kota.

Jika suatu daerah mempunyai kelompok perkampungan kecil-
kecil di mana antara yang satu dengan yang lain terdapat jaraknya

seperti yang ada di Baghdad, maka jika seorang musafir telah

meninggalkan kampungnya tersebut, ia sudah boleh melakukan
qashar. Akan tetapi jika perkampungan itu saling bersambung, ia

tidak boleh meng-qashar shalatnya sampai ia meninggalkan seluruh

perkampungan tersebut.

Jika dua desa saling berdekatan di mana bangunan-bangunannya

saling menyambung, maka dua desa tersebut terhitung satu. Jika

bangunan-bangunan keduanya tidak bersambungan, maka setiap desa

mempunyai ketentuannya tersendiri. Maksudnya, manakala seorang

musafir telatr melewati desanya, ia sudah dapat melakukan qashar.

Pasal: Jika seorang badui yang tinggal di suatu
perkampungan terpencil yang jauh dari perkampungan lain, ia
tidak dapat melakukan qashar, kecuali setelah melewati
perkampungannya. Dan masing-masing perkampungan mempunyai

ketentuan sendiri-sendiri yang dapat disamakan dengan beberapa desa

jika rumahnya sendiri-sendiri.
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Jika orang yang tinggal di situ ingin menempuh perjalanan jarak
qashar, ia tidak dapat melakukannya sampai ia meninggalkan desanya
itu.

268. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Jika
perjalanannya adalah perjalanan wajib atau mubah."

Penjelasan: Keringanan yang diberikan berhubungan dengan
perjalanan, berupa qashar, jama ', berbuka puasa, membasuh sepatu
dan bolehnya melakukan shalat sunnah di atas kendaraan adalah jika
perjalanan tersebut merupakan perjalanan wajib, sunnah atau mubah.
Seperti perjalanan untuk melakukan perdagangan dan sejenisnya.
Pendapat ini dianut sebagian besar ulama.

Dasar dari pendapat ini adalah riwayat Ali, Ibnu Abbas dan Ibnu
Umar. Pendapat ini pula yang menjadi pendapat Imam Avza'| Syafi'i,
Ishaq, penduduk Madinah dan golongan Ra'yi (para ulama aliran
rasionalis).

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Tidak boleh meng-
qashar shalat dalam perjalanan kecuali jika pe{alanannya adalah
untuk melaksanakan haji atau be{ihad. Karena kewajiban tidak dapat
ditinggalkan kecuali untuk melaksanakan kewaj ib an. "

Dari Atha' sebagaimana hal ini merupakan perkataan Jama'ah,
ia berkata, "Tidak boleh melakukan qashar kecuali perjalanannya
adalah dalam kebaikan. KarenaNabi SAW. meng-qashar shalat dalam
perjalanan wajib dan sunnah."

Kami mempunyai dalil berupa firman Allah,

it:di e1;6 oi'.+'6:.!" H&",,:\ii 6t':irV
"Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah

mengapa knmu menqasar shalat(mu)." (Qs. An-Nisaa' [a]: 101)
Juga firman Allah yang lain,

"Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan " (Qs. Al Maaidah

[5]: 6)
Aisyah berkata, "Shalat pertama kali diwajibkan dengan dua

raka'at. Kemudian shalat dalam safar (pe{alanan) ditetapkan masih

i:;;"'ri Ar, € uli
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seperti itu, sedang shalat ketika tidak dalam perjalanan disempurnakan
(tidak dua raka'at lagi)."r002 (Muttafaq Alaih)

Dari Ibnu Abbas RA., ia berkata, "Allah mewajibkan kalian

melalui Nabi kalian ketika sedang tidak dalam perjalanan empat

raka'at, dalam perjalanan dua raka'at dan ketika dalam pertempuran

satu raka'at."too' (HR. Muslim)
Umar RA. berkata, "shalat dalam perjalanan adalah dua raka'at,

shalat Jum'at adalah dua raka'at dan shalat Id juga dua raka'at dengan

sempurna tanpa qashar berdasarkan ajaran dari Muhammad. Dan

celakalah orang yang melanggamya."lOoo (HR. Sa'id dan Ibnu Majah)

Dari Ibrahim, ia berkata, "Suatu ketika Nabi mendatangi seorang

laki-laki. Laki-laki tersebut kemudian berkata kepada Nabi, "Wahai

Rasulullah! Aku ingin berdagang ke Bahrain, bagaimana perintahmu

dalam melaksanakan shalat?" Rasulullah lalu menjawab, "Shalatlah

dua raka'at."|oos (HR. Sa'id)
Shafwan bin Asal berkata, "Rasulullah memerintahkan kepada

r,:ita ketika kita sedang dalam perjalanan untuk tidak melepas muzzah

selama tiga hari tiga malam."lm6
Semua ini menunjukkan bolehnya memberlakukan kemudahan

hukum dalam setiap perjalanan. Karena Nabi SAW juga memperingan

hukum ketika dalam perjalanan. Dan hal ini menunjukkan bahwa

memp ering an (ru kh s h a h) adalah mub ah.

Pasal: Rukhsah atau keringanan ini tidak diperbolehkan
dalam perjalanan yang bertujuan maksiat, seperti untuk
merampok, memperdagangkan minuman keras dan barang-
trarang haram. Ini adalah pendapat Imam Ahmad dan yang dapat

dipahami dari perkataan Al-Khurqi ketika ia mengatakan bahwa

rukhsah hanya khusus pada perjalanan wajib serta mubah. Pendapat

ini diikuti juga oleh Imam Syaf i.

ttt HR. Bukhari dan Muslim dalam Ash-Shahiih (2/55), Muslim (11418), Nasa'i
(l / 25 5) dan Malik dalam Al- Muwaththa' ( 1 / I 46).
r*3 HR. Muslim (l/479\,Ibnu Majah (1/1068), Abu Daud (1247), Nasa'i (11226)

dan Ahmad (l/355).
r*o HR. Nasa'i (3/118), Ibnu Majah (l/1063) dan Ahmad (1131). Hadits ini
disebutkan oleh Albani dalam kitab Al-lrwaa' (638').
r*5 HR. Ibnu Abi Syaibah dalamAl-Mushannaf (2/448).
t* Telah dijelaskan pembahasannya di depan dalamjilid pertama.
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Akan tetapi Tsauri, Auzai dan Hanifah mengatakan bahwa
mereka (orang yang melakukan perjalanan untuk maksiat) berhak
mendapatkan rukhshaft, berdasar dalil sebagaimana yang telah kami
sebutkan di depan yang berupa nash-nash. Juga karena orang-orang
tersebut merupakan seorang musafir sehingga ia boleh mendapatkan
rukhshah.

Adapun dalil kami adalah firman Allah,
"* 

i)to ;G'tS tc;*"r*i;u
"Tetapi barang siapa dalam keadaan t"ipotuo (memakannya)

sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas,
maka tidak ada dosa baginya. " (Qs. Al Baqarah [2]:173)

Allah memperbolehkan memakan apa yang diharamkan bagi
orang yang tidak mempunyai keinginan untuk memakannya, dan tidak
pula b erlebih- lebihan dengan syarat terpaksa melakukannya-

Ibnu Abbas berkata, "Yaitu bagi orang-orang muslim yang tidak
ingin memisahkan diri dari jamaah dan kelompok mereka serta tidak
melampau batas. Diperbolehkannya rukhshah bertujuan membantu
memenuhi maksud yang diperbolehkan sebagai jalan untuk mencapai
kemaslahatan. Jika perjalanannya adalah untuk membantu perkara
haram yaitu untuk menghasilkan perkara yang dapat merusak, maka
syara' tidak memperbolehkan rukhshah yang seperti ini.

Di atas telah jelas adanya beberapa nash mengenai para sahabat
dalam perjalanan mereka yang mubah. Jadi hukum rukhsah ini tidak
dapat dipraktekkan dalam perjalanan yang berseberangan dengan
perjalanan mereka. Menganalogikan perkara maksiat dengan perkara
taat adalah analogi yang sangat jauh, karena keduanya saling
bertentangan.

Pasal: Jika orang yang melakukan perialanan dengan
tujuan maksiat tidak menemukan air untuk menunaikan shalat
maka ia harus bertayamum. Karena shalat adalah wajib dan bersuci
untuk melakukan perkara yang wajib adalah wajib.
. Apakah ia harus mengulang shalatnya yang dikerjakan dengan
bertayamum sekembalinya ia dari pe{alanan tersebut? Ada dua
jawaban yang dapat diketengahkan dalam masalah irrj. Pertama, tidak
wajib. Karena tayamum bukan merupakan rukhshah- Buktinya ia
wajib dilakukan jika tidak menemukan air, sedangkanrukhshaft bukan
perkara yang wajib.
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Kedua, wajib mengulang. Karena tayamum dalam hal ini
berhubungan dengan safar sehingga disamakan dengan rukhshah-

rukhshah lain yang berhubungan dengan safor (perjalanan).

Pendapat yang paling unggul adalah pendapat pertama. Sebab,

orang tersebut telah memenuhi perintah kewajiban bertayamum serta

kewajiban shalat. Dengan begitu ia tidak perlu untuk mengulangnya.

Ini berbeda dengan rukhshah lain dalam perjalanan. Sebaliknya,

tayamum bukan merupakan rukhshah, melainkan kewajiban. Juga

oleh karena hukum yang berlaku dalam rukhshah adalah larangan bagi

pelaku maksiat untuk mengerjakannya. Maksudnya, orang yang

mengadakan perjalanan untuk tujuan maksiat tidak berhak

mendapatkan rukhshah.
Lagi pula, tidak mungkin memperlakukan hukum yang berkaitan

dengan rukhshah dalam perjalanan untuk perkara tayamum serta

shalat yang mana melaksanakannya adalah merupakan sebuah

kewajiban.
Selain itu, kewajiban mengulang sesungguhnya tidak berlaku

dan tidak pula berkaitan dengan masalah rukhshah. Lantas bagaimana

mungkin hal itu bisa diberlakukan atau bahkan ditinggalkan sama

sekali.
Bagi orang tersebut diperbolehkan membasuh sepatunya sehari

semalam. Sebab, hal itu tidak dikhususkan hanya karena adarrya safar
atau pe{alanan. Dengan begitu, membasuh sepatu menyerupai perkara

tayamum maupun istijmar sebagai sebuatr rukhshah dalam keadaan

menetap, bukan dalam safar. Namun ada juga pendapat yang tidak
memperbolehkan. Alasannya, membasuh sepatu merupakan rukhs hah
sehingga tidak diperkenankan untuknya sebagaimana rukhshah dalam
safar. Yang lebih kuat adalah pendapat yang pertama, karena yang ini
bertentangan dengan kabanyakan rukhshah-rukhshah saat tidak dalam
perjalanan.

Pasal: Jika perjalanan seseorang adalah perjalanan mubah,
kemudian ia merubah niatnya menjadi perjalanan maksiat, maka
rukhshah yang seharusnya ia dapatkan menjadi hilang. Itu karena
sebab yang memungkinkan dia mendapat rukhshah tidak ada.

Jika seseorang melakukan perjalanan maksiat, kemudian
merubah niatnya menjadi perjalanan yang mubah, maka perjalanan

tersebut menjadi perjalanan yang mubah. Dengan begitu, ia berhak
melakukan apa yang boleh dilakukan pada perjalanan mubah. Adapun

@l - AI Mughni



jarak perjalanan bolehnya melakukan qashar dihitung sejak ia
merubah niatnya.

Jika seseorang melakukan perjalanan mubah, kemudian merubah
niatnya menjadi perjalanan maksiat, kemudian berubah kembali
niatnya menjadi perjalanan mubah, maka jarak perjalanan qashar-nya
dihitung dari tempat berubahnya niat menjadi perjalanan mubah yang
kedua. Sebab, hukum perjalanannya terputus dengan adanya niat
maksiat. Ini sama jika seseorang bemiat untuk menetap, namun ia
merubah niatnya untuk melakukan perjalanan.

Jika pe{alanan yang ditempuh seseorang adalah perjalanan
mubah, namun di tengah perjalanan ia melakukan kemaksiatan, maka
rukhshah yang didapatkannya tidak terhapus. Karena penyebab ia
mendapatkan rukhshah adalah perjalanan mubah, dan hal itu telah
terwujud. Sehingga hukumnya tetap sebagaimana hukum melakukan
perjalanan mubah. Kemaksiatan yang ia lakukan tidak dapat
mencegah rukhshah yang telah menjadi haknya.

Pasal: Mengenai perjalanan yang bertujuan untuk rekreasi
atau tamasya, terdapat dua pendapat. Pertama, membolehkan
rukhshah. Ini adalah zhahir dari pendapat Al Kharqi, karena
perjalanan untuk berekreasi adalah perjalanan mubah. Dengan begitu
ia masuk dalam keumuman nash. Atau dapat di-qiyas-kan dengan
perj alanan untuk melakukan perdagangan.

Kedua, tidak dapat rukhshah.Imam Ahmad mengatakan, ..Jika

seseorang keluar dari daerahnya untuk berekreasi atau bertamasya, di
mana perjalanannya itu bukanlah untuk tujuan belajar menuntut ilmu
agarna, tidak pula untuk berhaji dan berumrah, dan tidak pula untuk
berdagang, maka ia tidak boleh meng-qashar shalatnya. Karena
qashar diperbolehkan untuk membantu pencapaian maslahah dan
tidak ada maslahah dalam bertamsya."

Pendapat pertama adalah pendapat yang lebih utama.
Pasal: Jika seseorang melakukan perjalanan untuk

melakukan ziarah atau mengunjungi tempat-tempat bersejarah,
hnu Aqil berkata, "Ia tidak boleh melakukan rukhshah. Sebab,
perjalanan untuk hal tersebut adalah terlarang. Dasarnya sabda Nabi
SAW.,

l;a 
^t)c 

j.Vf jel' 
"A 

t
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"Tidak dipersiapknn perjalanan kecuali untuk mengunjungi tiga

masj id."roo7 (Muttafaq Alaih)
Namun yang benar adalah bahwa perjalanan orang tersebut

merupakan perjalanan mubah yang memperbolehkan qashar. Nabi
SAW. pemah mendatangi Quba' dengan naik kendaraan dan pernah

juga berjalan kaki untuk berziarah kubur, dan beliau bersabda,

tt\r.€k'": Gsl,s')

"Berziarahlah kalian, knrena kubur dapat mengingatkan kalian

akan akhirat. "loo8

Adapun sabda Nabi SAW., "Janganlah kamu melakukan

perjalanan kecuali untuk mengunjungi tiga masjid," bisa jadi

menunjukkan bahwa perjalanan yang paling utama adalah di tiga

tempat tersebut. Bukan sebagai larangan atau pengharaman. Dan

keutamaan bukan menjadi syarat diperbolehkannya melakukan qashar

karena ketiadaannya tidak menimbulkan masalah.

Pasal: Adapun orang yang pekerjaannya menjalankan
perahu dan ia tidak mempunyai rumah kecuali perahu atau kapal
yang ditumpanginya, di mana seluruh keluarga dan kebutuhan
hidupnya sudah ada di atas perahu tersebut, maka ia tidak
rnendapatkan ru kh s h ah.

Atsram berkata, "Aku pernah mendengar Abu Abdillah ditanya

tentang orang yang hidupnya di atas kapal, apakah ia boleh meng-

qashar shalat dan boleh juga tidak berpuasa Ramadhan?" Ia

menjawab, "Jika perahu atau kapal tersebut adalah rumahnya, maka ia

harus menyempumakan shalat dengan tidak boleh meng-qashar dan

wajib berpuasa Ramadhan." "Apa batasan bahwa kapal tersebut

adalah rumahnya? Tanya orang tersebut. "Batasannya adalah jika ia
tidak mempunyai rumah kecuali kapal itu, di situ keluarga dan ia
sendiri bermukim." Pendapat ini pula yang diikuti oleh Atha'.

Menurut Imam Syafi'i, ia boleh meng-qashar dan tidak berpuasa

Ramadhan berdasar keumuman beberapa nash dan sabda Nabi SAW.,

t#,'.Wi;iar id,f 6hr Lt

r*7 HR. Bukhari dalam Shahiih-nya (2176), Muslim (2/1014), Abu Daud (2/2033,

Nasa'i (2/37),Ibnu Majah (1/1409) dan Ahmad (2/234).

'*t HR. Muslim (21671), Abu Daud (313234), At-Tirmidzi (1054), Nasa'i (412033)

dan Ibnu Majah (lll572).
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"Sesunguhnya Allah membebaskan puasa bagi orang yang

sedang dalam perjalanan dan meng-qashar shalat."looe 1HR. Abu
Daud)

Dan bahwa keberadaan keluarganya di dalam kapal tersebut
tidak dapat mencegah rukhshah sebagaimana penuntun unta.

Menurut kami orang seperti itu tidak keluar atau bepergian dari
rumahnya. Dengan begitu maka ia tidak boleh mendapatkan rukhshah
sebagaimana layaknya orang yang menetap di daerahnya sendiri.
Adapun maksud nash bahwa yang mendapatkan rukhshah adalah
orang yang bepergian atau melakukan perjalanan, sedangkan ia tidak
demikian.

Penuntun unta dan orang yang menyewakan kendaraan tetap
berhak mendapatkan rukhshaft, meski perjalanannya itu bersama-sama
dengan keluarganya.

Abu Daud berkata, "Aku pernah mendengar Imam Ahmad
berkata tentang orang yang menyewakan hewan fumpangan yang
sehari-harinya ia berada dalam perjalanan, bahwa setiap akan
melakukan perjalanan ia harus mempersiapkan dirinya dan bermukim
selama sehari. Ada yang mengatakan agar ia bermukim selama sehari,
atau dua hari, atau tiga hari untuk mempersiapkan pe{alanan. Imam
Ahmad mengatakan bahwa orang ini berhak meng-qashar shalatnya."

Menurut Al Qadhi dan Abu Khithab, orang tersebut tidak berhak
meng-qashar sebagaimana halnya orang yang hidupnya di atas kapal.
Namun pendapat ini tidak benar. Karena bagaimanapun orang yang
menyewakan hewan tumpangan tetap dinamakan musafir. Sehingga ia
berhak meng-qashar seperti musafir lainnya. Tidak boleh juga
menyamakan hukum dengan orang yang hidupnya di atas laut. Sebab,

orang yang hidup di atas laut adalatr orang yang menetap di atas

kapalnya. Baik ketika sedang bepergian ataupun ketika sedang
bermukim. Di samping kenyataan batrwa semua keperluan hidupnya,
kesehariannya dan keluarganya berada di atas kapal tersebut. Dan ini
tidak ditemukan pada selain mereka ini.

'* HR. Abu Daud (212480r, At-Tirmidzi (31715), Nasa'i (4/l9O), Ibnu Majah
(111667), dan Ahmad (5129). Sanadnya adalah shahih. Albani mengatakan, "Hadits
ini adalah Hasan Shahih."
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Jika orang yang pekerjaannya menyewakan hewan tumpangan

ini bepergian atau melakukan perjalanan bersama keluarganya, maka

ia akan lebih berhak lagi untuk mendapatkan rukhshah.

Dan kami telah menyebutkan penjelasan Imam Ahmad

mengenai kedua hal tersebut. Yaitu antara orang yang pekerjaannya

menyewakan hewan tumpangan dengan orarlg yang hidupnya di atas

kapal. Dan bahwa nash mencakup hukum or:mg yang menyewakan

hewan tumpangan- Wallaahu A'lam.

269. Masalah: Abu At Qasim Al Kharqi berkatar "Dan orang
yang tidak berniat qashar pada saat ia hendak melaksanakan

shalat qashar, maka ia tidak berhak meng-qashar."
Penjelasan: Niat qashar adalah salah satu syarat

diperbolehkannya seseorang meng-qashar shalat. Adanya niat qashar

di permulaan shalat dianggap sebagai niat shalat. Ini adalah pendapat

Al Khurqi dan pendapat yang dipilih oleh Al Qadhi.
Abu Bakar berkata, "Niat qashar tidak disyaratkan. Karena

orang bebas melakukan satu ibadah sebelum datang waktunya, maka

ia bebas pula melakukalrnya setelatr datang waktunya. Hal itu seperti

orang yang berpuasa sunnah. Di samping juga bahwa qashar adalah

satu ibadatr asil (bukan pengganti). Dasarnya adalatr riwayat Aisyah,

Umar dan Ibnu Abbas bahwa berniat qashar tidak perlu seperti tidak

perlunya niat ketika melakukan shalat biasa saat menetap'

Kesimpulan kami pertama, batrwa menyempurnakan shalat

merupakan keadaan yang ashl (asli) adalah keterangan yang akan

kami uraikan dalam pembatrasan mengenai bolehnya seorang musafir

meng-qashcr maupun menyempurnakan shalat. Mengucapkan niat

dalam statusnya yang asli tidak akan bisa berubah melainkan dengan

cara menentukan niat yang dapat merubahnya. Itu sebagaimana jika
seseorang berniat melakukan shalat mutlak tanpa berniat menjadi

imam atau makrnum. Shalat orang itu akan berstatus sebagai shalat

sendirian. Itu tidak lain karena shalat sendirian merupakan ashl (yang
asli).

Cabang masalah dari pandangan semacam ini misalnya ada

seseorang yang merasa ragu di tengah-tengah shalatnya, apakah di
permulaan shalatnya ia berniat qashar atau tidak, maka ia harus

menyempurnakan shalatnya dengan tidak meng-qashar. Tindakan ini
adalah untuk berjaga dan sekaligus bentuk kehati-hatian. Karena ashl
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adalah tidak meng-qashar shalat. Dan jika setelah itu ia ingat bahwa
di permulaan shalat, ia berniat qashar, maka ia tetap tidak boleh
meng-qashar,karena ia telah melakukan shalat dengan sempuma.

Jika ia berniat melakuan shalat dengan sempurna atau
bermakmum dengan orang yang menetap, kemudian shalatnya batal
dan ia berkeinginan mengulangi shalatnya, maka yang harus
dilakukan adalah dengan melakukan shalat sempuma juga. Karena ia
telah menjadi makmum orang yang menetap, sehingga hukumnya
seperti mukim atau karena niatnya untuk menyempurnakan shalat. Ini
adalah pendapat Imam Syaf i.

Tsauri dan Abu Hanifah mengatakan, "Jika shalat imam batal,
maka musafir tersebut mengulangi shalatnya boleh dengan cara meng-
qasltar."

Menurut kami, orang tersebut wajib melaksanakan shalat secara
sempurna. Ia tidak boleh melaksanakannya dengan cara qashar
sebagaimana halnya jika shalat tersebut tidak batal.

Pasal: Jika ada seseorang yang berniat qashar kemudian
berniat menyempurnakan shalat, atau meniatkan sesuatu yang
mengharuskannya untuk menyempurnakan shalat seperti berniat untuk
bermukim, atau mengganti niatnya menjadi perjalanan maksiat, atau
berniat untuk kembali dari perjalanannya sedang jarak saat dia
kembali itu belum sampai mencapai jarak qashar, dan contoh-contoh
lain yang sepadan dengannya, maka ia wajib menyempurnakan shalat,
dan orang yang menjadi makmumnya juga harus mengikutinya. Ini
adalah pendapat Imam Syaf i.

Menurut Imam Malik, orang tersebut tidak boleh
menyempurnakan shalat, karena ia telatr bemiat macam-macam. Oleh
karena itu jika ada tambahan maka itu berarti tambahan yang
dilakukan tanpa diniati."

Menurut kami, bahwa niat shalat pada waktu itu telah terwujud,
yaitu niat shalat empat raka'at. Diperbolehkannya ia meninggalkan
yang dua raka'at adalah sebagai rukhshah. Jadi jika niat untuk
mendapatkan rukhshah telah gugur, maka shalat tersebut sah dengan
kedua niat dan ia harus menyempumakan shalat. Karena
melaksanakan shalat secara sempurna adalah yang ashl, di mana
kebolehan untuk meninggalkannya adalah sepanjang syaratnya
terwujud. Jadi jika syaratnya hilang, maka masalahnya kembali
kepada keadaan semula (ashl).
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Pasal: Jika seorang musafir melakukan qashar dengan

keyakinan bahwa melaksanakannya adalah terlarang untuknya,
maka shalatnya tidak sah. Sebab, dengan begitu ia melakukan

sesuatu yang ia yakini terlarang. Karena itu tindakannya tidak

dianggap ada, sebagaimana orang yang berhadats. Di samping bahwa

niat taqarrub (mendekatkan diri kepada Allah) adalah menjadi syarat,

sehingga keyakinannya melakukan sesuatu yang terlarang adalah

tindakan maksiat yang berlawanan dengan niat taqarrub-nya.

270. Masalah: Abu AI Qasim Al Kharqi berkata, "Shalat
Shubuh dan Maghrib tidak dapat di-qashar. Hal ini masih

diperdebatkan."
Ibnu Mundzir mengatakan,l0l0 "Para ulama telah bersepakat

bahwa shalat Maghrib dan Shubuh tidak dapat di-qashar. Yang dapat

di-qashar hanyalah shalat-shalat yang empat taka'at. Dan karena

shalat Shubuh adalah dua raka'at, maka jika ia di-qashar akan

menjadi satu raka'at. Padahal tidak ada shalat yang raka' atnya hanya

satu kecuali shalat Witir. Adapun shalat Maghrib yang dinamakan

dengan Witr An-Nahaar (shalat witir -ganjil- di siang hari), jika di-
qashar atau dikurangi satu raka'at, berarti tinggal dua raka'at sehingga

ia tidak dinamakan lagi sebagai Witir. Jika ia dikurangi dua raka'at

misalnya, maka ia akan tinggal satu raka'at dan hal ini berarti

menggugurkan lebih banyak dari yang tersisa.

Diriwayatkan dari Ali bin Ashim, ia berkata, "Allah mewajibkan

shalat kepada Nabi kalian SAW. di Makkah dua raka'at-dua raka'at

kecuali shalat Maghrib. Setelah beliau berhijrah ke Madinah dan

tinggal menetap di sana serta menjadikan Madinah sebagai tempat

berhijrah, maka Allah menambah setiap dua raka'at dengan dua

raka'at kecuali shalat Shubuh. Pengecualian terhadap shalat Subuh ini
karena lamanya bacaan di dalamnya. Selain itu adalah shalat Jum'at

karena adanya khuthbah. Demikian juga shalat Maghrib karena ia

adalah Witr An-Nahaar. .\Jlah lalu mewajibkan kepada hamba-Nya

shalat empat raka'at kecuali shalat-shalat tersebut. Dan jika sang

hamba melakukan perjalanan (sampai jarak qashar), maka ia boleh

toto Lilwt AI-Iimaa' karya Ibnu Mundzir.
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melakukan shalat sebagaimana Allah mewajibkan kepada mereka
sebelumnya (dua raka'at-dua raka'at). l0l I

271. Masalah: Abu AI Qasim Al Kharqi berkata, "Bagi
musafir untuk meng-qashar atat menyempurnakan shalatnya
sebagaimana ia melakukan puasa (Ramadhan) atau
membatalkannya."

Menurut riwayat yang mashur dari Imam Ahmad mengatakan
bahwa orang musafir jika berkeinginan, ia boleh melakukan shalat dua
raka'at. Dan jika ia berkeinginan pula, ia boleh melalmkan shalat
secara sempurna. Dalam satu riwayat dikatakan bahwa Imam Ahmad
tidak mengeluarkan pendapat dalam masalah ini. Ia mengatakan, "Aku
ingin bebas dari masalah ini."

Adapun orang-orang yang mengatakan bahwa musafir harus
tetap menyempurnakan shalatnya adalah Utsman, Sa'ad bin Abi
Waqqash, Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Aisyah. Pendapat ini pula
yang dipilih oleh Imam Auza'i dan Syafi'i dan pendapat ini pula yang
mashur dari Imam Malik.

Hammad bin Abi Sulaimanl0l2 mengatakan, "Musafir tidak
boleh melakukan shalat secara sempurna ketika berada dalam
perjalanannya."

Pendapat ini sesuai dengan pendapat Tsauri dan Abu Hanifah.
Menurut Hammad, wajib bagi musafir yang melakukan shalat dengan
sempurna unfuk mengulanginya. Para ulama aliran rasionalis
mengatakan, "Jika musafir tersebut setelah dua raka'at duduk lama
seperti duduk tasyahhud, maka shalatnya sah. Jika tidak, shalatnya
tidak sah."

Umar bin Abdul Aziz mengatakan, "Shalat dalaur perjalanan
adalah dua raka'at wajib dan tidak boleh dengan yang lain."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, siapa yang melakukan shalat dua
raka'at dalam perjalanan adalah seperti melakukan shalat ernpat
raka'at ketika sedang tidak dalam perjalanan. Para ulama berpendapat
bahwa shalat dalam perjalanan adalah dua raka'at berdasar pandapat
IJmar, Aisyah dan Ibnu Abbas sebagaimana telah kami sebutkan.

r0r I HR. Baihaqi dalam As-Sunan (3 / | 45).
r0r2 Hammad bin Sulaiman Muslim Al-Asy'ari seorang yang fakih. l{eninggal pada
tahun 20 Hijriyah atau sebelumnya. Lll:uit At-Taqriib (l/197).
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Diriwayatkan dari Shafwan bin Al-Muharraz bahwa ia bertanya

kepada Ibnu Umar tentang shalat dalam perjalanan. Ibnu Umar lantas

menjawab, "Dua raka'at. Dan siapa melanggar sunnah, maka ia telah

kafir."lol3
Dalil kami adalatr firman Allah,

.i-i+ ,:1ilai elt)tz oi'ae 5=c H F.,tti 4;;* rtr;

"Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah
mengapa knmu menqasar shalat(mu), jika kamu takut diserang orang-
orang kafir." (Qs. An-Nisaa' [4]: l0l)

Ayat ini menunjukkan bahwa qashar adalah rukhshah atatr

keringanan yang memberi kebebasan seseorang untuk memilih antara

melaksanakan atau meninggalkannya sebagaimana rukhshah-
rukhshah yang lain.

Ya'la bin Umayyah mengatakan, "Aku pernah berkata kepada

Umar bin Khathab RA., *Maka tidaklah mengapa kamu meng-qashar

shalat(mu), jilu lamu talat diserang orang-orang kafir." (Qs. An-
Nisaa' [a]: l0l) Khalifah kedua ini berkata, "Aku heran apa yang

engkau heran terhadapnya. Aku pernah bertanya kepada Rasulullah
SAW, maka beliau menjawab, "Sedekah yang diberikan Allah kepada
kal ian, maka terimalah s edekah-Nya. " t o t o(HR. Muslim)

Ini menunjukkan bahwa qashar adalah rukhshah dan bukan
merupakan Aziimah, atau suatu ketetapan.

Diriwayatkan dari Aswad dari Aisyah RA., batrwa istri
Rasulullah tersebut pernah berkata, "Suafu ketika aku bersama

Rasulullah dalam perjalanan umrah Ramadhan. Beliau tidak berpuasa

sedang aku tetap berpuasa. Beliau meng-qashar shalat sedang aku
menyempurnakannya. Melihat hal itu aku berkata kepada beliau,
"Wahai Rasulullah! Demi bapak dan ibuku, kamu tidak berpuasa

sedang aku berpuasa, kamu meng-qashar shalat sedang aku

menyempurnakannya." Beliau menjawab, "Bagus kamu."l0l: (HR.

tot' HR. Abdnrrazzaq dalam At-Mushannaf (2/428 1) dari Mu'arraq Al-Ajali.
toto Telah dijelaskan pada bab Shalaah Al-MusaaJir no. l.
r0r5 HR. Nasa'i (31122)dari hadits Aisyah.
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Abu Daud Ath-Thayalisi) Hadits ini menunjukkan satu hukum yang
sangat jelas.

Jika seseorang musafir bermakmum pada orang yang mukim,
maka ia harus mengikuti imam melakukan shalat empat raka'at. Ibnu
Abdul Barri mengatakan, "Menurut Jumhur ahli fikih, seorang musafir
jika ikut dalam jamaah orang-orang yang mukim, dan hanya
menemukan satu raka'at, maka ia harus menyempumakan empat
raka'at. Hal ini menunjukkan bahwa qashar adalah rukhshah. Karena
jika ia adalah satu kewajiban, maka ia tidak harus mengikuti shalat
imam yang mukim yaitu empat raka'at.

Diriwayatkan dari Atha' dari Aisyah bahwa Rasulullah ketika
dalam perjalanan terkadang melaksanakan shalat dengan sempurna
dan terkadang pula qashar.1016

Dari Anas, ia berkata, "Kami para sahabat Rasulullah ketika
melakukan perjalanan, di antara kami ada yang menyempurnakan
shalat dan ada pula yang meng-qashar shalat. Sebagian dari kami
tetap melakukan puasa dan sebagian yang lain membatalkannya. Di
antara kami tidak ada yang saling mengejek.l0tT Karena hal itu sudah
menjadi kesepakatan para sahabat.

Dari bukti yang ada, sebagian mereka ada yang
menyempurnakan shalat tanpa ada orang yang mengingkarinya. Dalil
mereka adalah hadits riwayat Anas RA. Sementara Aisyatr RA.
menyempumakan shalat sebagaimana diriwayatkan Al-Bukhari dan
Muslim. Begitu juga mereka yang menyempurnakan shalat adalah
Utsman, Ibnu Mas'ud dan Sa'ad.

Atha' berkata, "Aisyah dan Sa'ad menyempurnakan shalat dan
berpuasa Ramadhan meski mereka sedang melakukan perjalanan."

Diriwayatkan dari Atsram dengan sanadnya dari Sa'ad bahwa ia
tinggal di kota Ma'an selama dua bulan. Di sana ia terkadang
melaksanakan shalat dua raka'at dan terkadang pula empat raka'at.lol8

Dari Musawwar bin Mukhrimatr, ia berkata" "Kami tinggal
bersama dengan Sa'ad di beberapa daerah di Syam selama empat

1016 HR. Daruquthni (2/lS9) dari hadits Aisyah. Ia mengatakan bahwa sanad hadits
ini adalah Shahih.
r0t7 HR. Bukhari dalam Shahiih (3144), Muslim (2/788) dan Abu Daud (2405).
r0r8 HR. Abdurrazzaq dzlamMusannaf (2/4351).
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puluh hari. Selama itu, Sa'ad terkadang melakukan shalat qashar dan

terkadang pula menyempurnakanrryu. "' o t n

Suatu ketika Ibnu Abbas ditanya seseorang tentang qashar

dengan mengatakan, "Aku menyempumakan shalat ketika sedang

dalam perjalanan." Mendengar itu Ibnu Abbas tidak memerintahkan

orang tersebut untuk mengulangi shalatnya.

Adapun maksud perkataan Aisyah, "Shalat diwajibkan dua

raka'at," adalah bahwa pertama kali diwajibkannya shalat memang

dua raka'at. Kemudian setelah peristiwa hijrah, shalat disempurnakan

menjadi empat. Dan perkataan Ibnu Abbas sama dengan perkataan

Aisyah. Ada kemungkinan pendapat Ibnu Abbas ini diambil dari

perkataan Aisyah. Karena pada waktu diwajibkannya shalat, Ibnu

Abbas masih kecil dan belum tahu tentang hukum agama. Atau

mungkin saat itu ia belum lahir. Sebab, shalat diwajibkan di Makkah
pada peristiwa Isra' dan Mi'raj, tepatnya tiga tahun sebelum hijrah.

Dan Ibnu Abbas ketika Nabi SAW. meninggal, ia baru berusia tiga
helas tahun. Salah satu haditsnya sudah disepakati untuk ditinggalkan,
yaitu mengenai shalat Khauf dengan satu raka'at.

Sebenarnya Ibnu Abbas ingin menyampaikan apa yang

disampaikan oleh Aisyah, yaitu dari segi permulaannya. Karena itu ia
tidak memerintahkan kepada orang yang menyempurnakan shalat

untuk mengulang kembali shalatnya.

Adapun maksud perkataan LJmar, "Sempurna dengan tidak
meng-qashar," sempurna dalam masalah keutamannya tanpa

berkurang sedikipun. Perkataannya itu tidak bermaksud khusus untuk
masalah raka'at, sebab jika demikian akan bertentangan dengan ayat

dan ljma'.
Dalam satu riwayat dari Nabi SAW. melalui riwayat Ya'la bin

Umayyah batrwa shalat harus di-qashar.
Ini menyerupai apa yang diriwayatkan oleh Mujahid yang

mengatakan, "Seseorang datang kepada Ibnu Abbas lalu berkata,

"Kami melakukan perjalanan bersama dengan temanku. Temanku ini
meng-qashar shalat sedang aku menyempurnakannya." Mendengar itu
Ibnu Abbas berkata, "Kamu boleh meng-qashar dan temanmu itu
boleh menyempumakan."l02o (HR. Atsram)

rore HR. Ibnu Abi Syaibah (2/453)lstzb Ash-Shalaah.
1020 HR. Ibnu Abi Syaibah (21499\ dalamkitab Ash-Shalaah.
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N{aksud perkataan Ibnu Abbas bahwa apa yang dilakukan oleh
temanmu itu lebih baik daripada apa yang kamu lakukan. Di samping
itu, jika yang menjadr ashl fardhu adalah dua raka'at, maka tidak ada

larangan untuk menambahinya sebagaimana jika seorang musafir
menjadi makmum dari imam orang yang mukim. Berbeda dengan
menambah dua raka'at shalat Shubuh, karena menambah dua raka'at
shalat Shubuh tidak diperbolehkan.

272. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Qashar
dan membatalkan puasa mengherankan Abu Abdillah."

Mengenai qashar dalam pandangan Jumhur ulama adalah lebih
utama daripada menyempurnakannya. Bahkan sekelompok dari
mereka sampai memakruhkan menyempurnakan shalat.

Ahmad berkata, "Ini adalah sesuatu yang membuatku heran dan
tercengang."

Ibnu Abbas berkata kepada seseorang yang mengatakan,
"Temanku ini meng-qashar shalat sedang ak-u menyempumakannya."
Mendengar itu Ibnu Abbas berkata, "Kamu boleh meng-qashar dan
temanmu itu boleh menyempurnakan."

Ibnu Umar menggertak orang yang menyempurnakan shalat.
Diriwayatkan bahwa ada seseorang bertanya kepadanya tetang shalat
qashar. Maka ia menjawab, "Dengan dua raka'at. Siapa melanggar
sunnah, maka ia benar-benar telah kafir."

Basyar bin Harb berkata, ".,4ku pernah bertanya kepada Ibnu
Umar dengan mengatakan, bagaimana melakukan shalat dalam
perjalanan wahai Abu Abdirrahman?" Ia menjawab, "Jika kalian mau
mengikuti sunnah Nabi kalian SAW., maka aku akan memberitahukan
kepada kalian. Namun jika kalian tidak mau mengikut sunnatr Nabi
kalian, aku tidak akan memberitahukannya kepada kalian." Kami
menjawab, "Tentu kami mengikuti sunnah Nabi kami wahai Abu
Abdinahman." Mendengar itu, ia berkat4 "Rasulullah ketika keluar
dari Madinah tidak menambah dari dua raka'at sampai beliau kembali
ke Madinah."l02l

Diriwayatkan dari Sa'id, ia berkata, "Hammad binZaidbercerita
kepada kami, "Ketika Ibnu Mas'ud mendengar bahwa Utsman
melakukan shalat empat raka'at, ia menarik kembali pendapatnya

tott Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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yang mengatakan shalat dengan cara qashar. Namun ia kemudian

berkata, "Aku melakukan shalat bersama Rasulullah SAW dua

raka'at, melakukan shalat bersama Abu Bakar dua raka'at, dan

melakukan shalat bersama Umar dua raka'at."1022

Ini pula yang menjadi pendapat Imam Malik, dan aku tidak

mendengar dari para imam kecuali Imam Syaf i dalam salah satu

pendapatnya yang berseberangan dengan pendapat ini. Dalam salah

satu pendapatnya itu, Imam Syaf i mengatakan, "Menyempurnakan
lebih utama karena lebih banyak amalan dan jumlah raka'atnya. Di
samping memang hal itu adalah yangashl,maka ia lebih utama seperti

membasuh kedua kaki daripada mengusap mtrzzah."

Menurut kami, Nabi selalu melakukan qashar dengan dalil
beberapa hadits yang telah kami sampaikan di depan.

Ibnu Umar RA. pernah berkata, "selama aku menyertai Nabi

SAW. dalam perjalanan beliau, maka beliau tidak menambah dari dua

raka'at sampai beliau meninggal. Selama aku menyertai Abu Bakar

dalam perjalanannya, iajuga tidak menambah dari dua raka'at sampai

ia meninggal. Selama aku menyertai Umar dalam perjanannya, ia juga

tidak menambahi dari dua raka'at sampai ia meninggul.'Io23 (Muttafaq

Alaih)
Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Imran bin Hushain dengan

menggunakan redaksi yang sama dengan riwayat di atas.

Diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Nabi SAW.,
bahwa beliau bersabda, "Orang yang terbaik di antara knlian adalah
yang mengqashar dan membatalkan puasa (ketika dalam

perj alanan). " t 024 (HR. Atsram)
Kami telah menyebutkan beberapa pendapat dan perkataan para

sahabat tentang hal ini di depan. Jika seorang musafir melakukan
qashar dalam perjalanannya, berarti ia telah melakukan kewajiban
sesuai dengan ljma'. Sedang jika melakukan shalat secara sempurna,

berarti ia melakukan kewajiban dengan sesuatu yang masih

diperdebatkan. Selain itu, kami tidak bisa menerima jika menyiram
dikatakan lebih utama dari membasuh.

tot' Telah dijelaskan di depan dalam Bab: Shalaah Al-Musaafir.
to" Telah dijelaskan di depan dalam Bab: Shalsh Al-Musaafir.
1024 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (2/449) dalam Kitab Ash-Shalaah
dan Bukhari dalm At-Taamikh Al-Kabitr (3/165) dari Thariq Al-Abd.
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Pasal: Riwayat-riwayat hadits yang ada terlihat berbeda-
beda dalam hal menTama' shalat selama melakukan perjalanan.
Sebagian riwayat mengatakan bahwa jama' lebih utama daripada
melakukannya sesuai waktu masing-masing. Alasannya, jama' lebih
dapat memberikan kemudahan dan keringanan sehingga ia lebih
utama. Ini sama halnya dengan meng-qashar shalat.

Namun sebagian riwayat mengatakan batrwa melakukan shalat
sesuai waktunya masing-masing lebih utama. Sebab, hal itu bisa
mendorong seseorang terhindar dari perbedaan pendapat sehingga ia
lebih utama sebagaimana meng-qashar shalat. Di samping memang
tidak ada riwayat pasti dari Nabi SAW. bahwa beliau selalu men-
jama' shalat. Jlka jama' lebih utama, niscaya beliau akan selalu
melakukan jama 'sebagaimana beliau selalu meng-qashar shalat.

273. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Jika
seorang musafir memasuki waktu Zhuhur, dan ia berkeinginan
untuk tetap melanjutkan perjalanan, maka ia boleh melakukan
shalat Zhuhur lalu melanjutkan perjalanannya. Dan ketika
masuk waktu Ashar, ia juga boleh melakukannya. Begitu juga
shalat Maghrib dan Isya'. Namun demikian, boleh juga ia
menunda shalat pertama dan melaksanakannya di waktu shalat
kedua (Zhuhur dilaksanakan di waktu Ashar, Maghrib
dilaksanakan di waktu Isya').1'

Penjelasan: Men-jamc' (mengumpulkan) antara dua shalat dan
melaksanakannya di salah satu waktu dari dua shalat tersebut adalah
boleh menurut sebagian besar para ulama. Di antara mereka yang
riwayatnya dijadikan rujukan adalah Sa'id bin Zaid, Sa'ad, IJsamah,
Mu'adz bin Jabal, Abu Musa, Ibnu Abbas dan Ibnu Umar. Mereka
yang memperbolehkan adalatr Thawus, Mujahid, Ikrimah, Malik,
Tsauri, Syaf i, Ishaq, Abu Tsaur dan Ibnu Mundzir.

Diriwayatkan dari Sulaiman keponakan Ztnuq bin Hukaim, ia
berkata, "sekelompok orang yang terdiri dari Rabi'ah, Abu Zinad,
Muhammad bin Al-Munkadir dan Shafivan bin Sulaim serta beberapa
syaikh dari Madinah lewat di hadapan kami. Kami mendatangi tempat
peristirahatan mereka, dan ternyata mereka sedang melaksanakan
shalat Zhuhur dan Ashar ketika matahari tergelincir. Dari situ, kami
lalu menuju ke masjid dan di sana terdapatZwuqbin Hukaim sedang
menjadi imam melaksanakan shalat Zhuhur."
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Hasan, Ibnu Sirin dan para ulama aliran rasionalis mengatakan,
"Men-jama' shalat tidak diperbolehkan kecuali ketika hari Arafah,
dan dilaksanakan di padang Arafah dan pada malam Muzdalifah di
Muzdalifah." Ini pula yang menjadi riwayat Ibnu Qasim dari Malik.
Mereka beralasan bahwa waktu-waktu shalat telah ditentukan dengan

cara mutawatir, sehingga tidak boleh meninggalkannya hanya karena

berita dari satu orang.
Menurut kami, apa yang diriwayatkan dari Nafi' dari Ibnu Umar

adalah manakala ia merasa kepayahan dalam perjalanan, iamen-jama'
antara shalat Maghrib dengan shalat Isya' sambil berkata,
"Sesungguhnya Rasulullah jika merasa kepayahan dalam perjalanan,

maka beliau men-jama'antara keduanya (Maghrib dan Isya')."1025

Dari Anas, ia berkata, "Rasulullah ketika akan melakukan
perjalanan sementara matahari belum tergelincir, beliau mengakhirkan
shalat Zhuhur dan melakukannya di waktu shalat Ashar. Kemudian
setelah datang waktu Ashar baru beliau berhenti dan menTama' antara
Zhuhur dan Ashar. Jika beliau hendak berangkat sementara matahari
sudah tergelincir, maka beliau melakukan shalat Zhuhur dan baru
memul ai perj alanann y a." 

| 026 (HR. Muttafaq Alaih)
Diriwayatkan dari lmam Muslim bahwa Nabi SAW. ketika buru-

buru untuk melakukan perjalanan, beliau mengakhirkan shalat Zhuhur
dan melakukanya di waktu shalat Ashar dan menT'cma'keduanya.
Mengakhirkan shalat Maghrib dan melakukannya di waktu shalat
Isya' dengan carajama'adalah ketika awan merah telah sirna."lO27

Ada lagi riwayat yang menyebutkan dilakukannya jama '. Yaitu
satu riwayat yang berasal dari Mu'adz bin Jabal dan Ibnu Abbas, yang
haditsnya akan kami sebutkan selanjutnya.

Maksud dari perkataan, "Kami tidak akan meninggalkan hadits
yang mutawatir," sesungguhnya yang kami maksud adalah
rnengkhususkannya dengan hadits shahih. Menurut Ijma'hal itu boleh
saja. Bahkan melakukan pengkhususan Al Qur'an dengan khabar
ahad menurut ljma' adalatr boleh. Apalagi mentakhshish sunnah
dengan sunnah.

1025 HR. Bukhari dalam Ash-Shahiih (2157), Muslim (l/488),
Daud (2/1217), At-Tirmidzi (2/555) dan Nasa'i (11290).
1026 HR. Bukhari dalam Ash-Shahiih (2/58), Muslim (l/489),
Nasa'i (11284) damAhmad (31247).
1027 HR. Muslim (l/489) dari hadits Anas.

Ahmad (214), Abu

Abu Daud (211204),
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Jika dikatakan bahwa yang dimaksud dengan men-jama' atau

mengumpulkan antara shalat pertama dengan shalat kedua adalah

melaksanakan shalat pertama di akhir waktunya dan melaksanakan

shalat kedua di awal waktunya, maka kami katakan bahwa itu tidak

benar. Paling tidak ada dua alasan untuk ini.
Pertama, hadits tersebut dengan gamblang menjelaskan bahwa

Rasulullah SAW men-jama'keduanya dengan melakukannya di salah

satu dari dua waktu tersebut. Berdasar riwayat Anas RA., 'Nabi
mengakhirkan waktu Zhuhur dan melaksanakan shalat Zhuhur di

waktu Ashar kemudian beliau berhenti dan menT'ama' keduanya.

Mengakhirkan shalat Maghrib dan melakukannya di waktu Isya'

dengan men-jama'-ily4, yaitu ketika awan merah telah sirna."

Sehingga gugurlah ta'wil di atas.

Kedua, jama' adalah rukhshah (keringanan). Maka jlka ioma'
adalah sebagaimana yang mereka katakan di atas, justru akan menjadi

sesuatu yang menyusahkan, yaitu dengan tetap melakukan shalat di

setiap waktunya.

Jika yang mereka maksudkan denganiama' adalah sebagaimana

yang mereka katakan, maka menjadi boleh merviama'antara shalat

Ashar dengan Maghrib, atau menT'ama' shalat Isya' dengan shalat

Shubuh. Padahal tidak ada yang meragukan lagi, bahwa melakukan

hal tersebut adalah haram.

Dengan begitu mengamalkan hadits ahad dengan pemahaman

sebagaimana di depan akan lebih utama daripada menjaga sabda

Rasulullah dari segi periwayatannya saja. Jika demikian adanya, yang

dapat dipahami dari perkataan Al Kharqi bahwa jama' diperbolehkan
jika seseorang memulai pe{alanannya di waktu pertama kemudian

mengakhirkan shalat tersebut di waktu shalat kedua dan

melakukannya dengan carajama'. (HR. Atsram dari Ahmad)
Di samping riwayat di atas, ada beberapa riwayat lain yang

isinya sama dengan pendapat di atas, yaitu riwayat dari Sa'ad, Ibnu
{Jmar, dan Ikrimah.

, Diriwayatkan dari Ahmad tentang diperbolehkannya

mendahulukan shalat kedua dan mengakhirkan shalat pertama. Dan ini
adalah yang benar. Banyak para sahabat yang perkataannya

mendukung pendapat ini.
Al Qadhi mengatakan, "Melakukan jama'di awal waktu adalah

sunnah. Jika seseorang berkeinginan untuk melakukan shalat jama'
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dan dilakukan di waktu shalat pertama, ia boleh melakukannya ketika
sedang berhenti atau sedang be{alan atau sedang bermukim di suatu

daerah yang tidak mencegah diperbolehkannya qashar. Ini adalah
pendapat Atha', Jumhur ulama Madinah, Syafi'i, Ishaq dan Ibnu
Mundzir berdasar riwayat yang berasal dari Mu'adz bin Jabal ketika ia
mengatakan, "Pernah aku keluar bersama Rasulullah dalam perang

Tabuk. Ketika pe{alanan dimulai sebelum tergelincimya matahari,
beliau mengundur shalat Zhuhur dan kemudian men-jama'-nya
dengan shalat Ashar. Dan ketika perjalanan beliau di mulai setelah

tergelincirnya matahari, maka beliau melakukan shalat Zhuhur dan

Ashar secara bersamaan kemudian baru mulai berjalan. Ketika
perjalanan beliau dilanjutkan sebelum Maghrib, beliau mengundur
pelaksanaan shalat Maghrib dan melaksanakannya pada waktu Isya'
dengan men-jama'antara keduanya. Adapun ketika perjalanan beliau
dilanjutkan setelah Maghrib, maka beliau buru-buru melaksanakan
shalat Isya' bersama shalat Maghrib."lo28 (HR. Abu Daud dan

Tirmidzi)
Dalam penilaiarurya, At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini

adalah hadits hasan.
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW. bahwa dalam

melaksanakan shalat Zhuhur dan Ashar (cara men-jama'-nya) sama

dengan di atas (antara Maghrib dengan Isya').102e

Ada yang mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits yang telah
disepakati antara Imam Bukhari dan Muslim.

Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab Muwaththa'-nya
bahwa Mu'adz memberitahukannya mengenai para sahabat yang
keluar bersama Rasulullatr SAW pada perang Tabuk. Beliau men-
jama' antara shalat Zhuhur dengan Ashar dan antara shalat Maghrib
dengan Isya'.

Selanjutnya Mu'adz berkata, "Pada suatu hari, beliau mengundur
shalat kemudian melakukan shalat Zhuhur dan Ashar dengan men-
jama'-nya. Setelah datang waktu Maghrib, beliau juga men-jama'
Maghrib dengan Isya'."

1028 HR. Abu Daud (2/1208), At-Tirmidzi (21553) dan Ahmad dalam Musnad-nya
(s/241).
r02e HR. Daruquthni (l/338), Baihaqi dalam ls-Sanan (31163-164) dan Abu Daud
(2ll2l) dari hadits Ibnu Abbas.
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Ibnu Abdul Barri mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih

yang sanadnya sangat valid.lo3o

Para ahli sejarah mengatakan bahwa perang Tabuk terjadi pada

tahun 9 Hijriyah. Jadi, hadits ini merupakan dalil dan dasar yang

sangat jelas untuk membantah pendapat yang tidak mengakui

kebolehan men-jama'shalat kecuali ketika perjalanan telah mendesak

untuk dilaksanakan. Sebab, Nabi SAW. men-jama ' shalat tidak dalam

keadaan melangsungkan perjalanan, melainkan ketika berhenti dan

menempati tendanya. Beliau keluar untuk melaksanakan shalat secara

bersamaan. Setelah itu, beliau kembali ke tendanya.

Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab

Shahiih-nya, ia mengatakan, 'Nabi melakukan shalat Zhuhur dan

Ashar dengan cara men-jama'-nya, melakukan shalat Maghrib dan

Isya' juga dengan cara men-j ama-'nya."1031

Hadits ini sangat jelas kepastian hukumnya. Di samping

memang tidak ada riwayat atau pendapat yang berseberangan

dengannya. Dan dikarenakan jama' adalah salah satu rukhshah bagi
orang yang melakukan perjalanan, maka ia tidak dibatasi hanya ketika
dalam keadaan berjalan sebagaimana qashar dan membasuh muzzah.

Akan tetapi yang lebih utama adalah mengakhirkannya. Tindakan ini
merupakan bentuk kehati-hatian dan upaya menghindarkan diri dari

perbedaan pendapat dengan orang-orang yang tidak memperboehkan
jama'.

Pasal: Tidak diperbolehkan menTama'shalat kecuali dalam
perjalanan yang di situ diperbolehkan meng-qashar shalat.

Malik dan Syaf i dalam salah satu pendapatnya mengatakan,
"Dalam perjalanan yang dekat sekalipun diperbolehkan men-iama'
shalat. Sebab penduduk Makkah men-jama'shalat mereka di Arafah
dan Muzdalifah, padahal perjalanan dari Makkah ke kedua tempat

tersebut sangat dekat."
Menurut kami, jama' adalah salah satu rukhshah yang

diberlakukan untuk menghindari masyaqqah atau kepayahan dalam
perjalanan. Karena itu ia dikhususkan bagi perjalanan yang jauh

sebagaimana qashar dan mengusap muzzah. Dan bahwa jamc'adalah

1030 HR. Muslim (4/1784), Abu Daud (211206), Nasa'i (11285) Ahmad dalam
Musnad-nya (51237) dan Malik dalam Al-Muwaththa' (1/143/2).
ro3r HR. Lihat hadits sebelumnya.
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menunda untuk melaksanakan ibadah dari waktu yang semestinya.

Karena itu ia sama dengan bolehnya membatalkan puasa Ramadhan.

Juga bahwa dalil bolehnya melaksanakan jama ' adalah berdasar pada

perbuatan Nabi SAW. Oleh karena perbuatan merupakan tindakan

nyata yang berbeda dengan ucapan atau perkataan lisan, maka

hukumnya tidak dapat ditetapkan kecuali dengan mengikuti persis

seperti adanya. Dan patut digaris-bawahi bahwa Nabi SAW. tidak

melakukan jama' kecuali dalam perjalanan yang jauh yang

memperbolehkan q a s h ar.
Pasal: Boleh men-iama'shalat Maghrib dengan Isya' karena

alasan hujan.
Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Umar dan

dipraktekkan oleh Aban bin Utsman di Madinah. Pendapat ini adalah

pendapat tujuh ahli fikih, Imam Malik, Auza'i, Syaf i, dan Ishaq.

Riwayat serupa juga berasal dari Marwan dan Umar bin Abdul Aziz.
Namun para ulama aliran rasionalis tidak memperbolehkannya.

Menurut kami, Abu Salamah bin Abdirrahman pemah

mengatakan, "Yang termasuk sunnah adalah jika hari diliputi hujan,

maka men-jama'shalat antara Maghrib dengan Isya'." (HR. Atsram)

Pendapat ini didasarkan pada sunnah Rasulullah SAW
Menurut Nafi', Abdullah bin Umar men-jama' antara shalah

Maghrib dengan shalat Isya' jika para pemimpin di daerah itu men-
jamahy".to"

Hisyam bin Urwah mengatakan, "Aku pernah melihat Aban bin
Utsman men-jama' antara dua shalat di suatu malam yang saat itu
hujan sangat lebat, yaitu antara shalat Maghrib dan Isya'. Dan yang

shalat bersamanya saat itu adalah Urwah bin Zubair, Abu Salamah bin
Abdinatrman dan Abu Bakar bin Abdirrahman. Tidak satupun ulama

saat itu yang menentang pelaksanaan ini sehingga ia menjadi lima'.
(HR. Atsram)

Pasal: Men-jama'antara shalat Zhuhur dengan Ashar tidak
diperbolehkan.

Atsram berkata, "Dikatakan kepada Abu Abdillah, "Bolehkan
men-jama' antara shalat Zhuhur dan Ashar ketika turun hujan?" la

1032 HR. Malik dalam Al-Muwaththa' (lll45l5) dan Al-Baihaqi dalam As-Sunan
(3/r 68).
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menjawab, "Tidak. Karena aku tidak pernah mendengar ini
diperbolehkan."

Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Abu Bakar dan Ibnu
Hamid dan merupakan pendapat Malik. Abu Hasan At-Tamimi
mengatakan, "Dalam masalah ini terdapat dua pendapat. Pertama,

tidak mengapa melakukannya. Dan ini adalah pendapat Ibnu Khathab

sekaligus merupakan pegangan madzhab Syaf i. Dasarnya adalah

riwayat yang berasal dari Yahya bin Wadhih dari Musa bin Uqbah

dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwa Nabi SAW. men-jama ' shalat di
Madinah yaitu shalat Zhuhur dengan Ashar pada saat hujan."lo33

Karena secara umum diperbolehkan men-jama ', maka

diperbolehkanlah pula men-jama' antara Zhuhur dan Ashar ketika
hujan seperti diperbolehkannya men-jama 'ketika dalam perjalanan.

Menurut kami, dalil diperbolehkannya men-jama ' adalah

didasarkan pada riwayat Abu Salamah serta ljma'. Dan di situ tidak
disebutkan kecuali men-jama' antara shalat Maghrib dan Isya'. Di
samping memang hadits mereka tidak shahih, karena tidak disebutkan
dalam kitab-kitab shahih dan kitab-kitab hadits.

Perkataan Ahmad, "Aku tidak pemah mendengar,"
menunjukkan bahwa itu tidak pernah ada yang membolehkan.

Sementara menyamakan kebolehannya dengan bolehnya men-jama'
antara Zhuhur dan Ashar saat bepergian dengan alasan sama-sama

mengandung unsur masyaqqah (memberatkan) adalah cara analogi
yang tidak bisa duterima. Sebab, masyaqqah dalam perjalanan serta

khawatir tertinggal teman berjalan tidak terpenuhi dalam kondisi
hujan.

Pasal: Hujan yang memungkinkan seseorang melakukan
jama' shalat adalah hujan yang dapat menyebabkan pakaian
basah serta seseorang merasa berat untuk keluar ke masjid.
Sementara gerimis dan hujan yang tidak lebat yang tidak sampai

membuat pakaian basah, tidak berlaku sebagai pemicu bolehnya men-
jama'. Hujan es disamakan dengan hujan air, karena sama-sama

hujan, dan begitu juga dengan dingin yang amat sangat (ketika musim
dingin).

Pasal: Mengenai lumpur yang tidak disertai hujan, Al Qadhi
mengatakan, "sebagian sahabat kami dalam madzhab berkata,

I 03 3 HR. Ab durir azzaq dalam A l - M u s h a n n af (2 I 5 5 6 / 4 437 ).
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.,Lumpur merupakan udzur. Karena lumpur dapat menyebabkan

masyaqqah (kesusahan atau keberatan) pada sandal dan pakaian

sebagaimana hujan." Ini adalah pendapat Imam Malik'
Namun Abu Al Khithab dalam satu pendapat Malik yang lain

mengatakan bahwa Imam Malik tidak memperbolehkannya. Ini adalah

pendapat madzhab Syaf i dan Abu Tsaur, dengan alasan bahwa

masyaqqah yang ditimbulkan bukan seperti masyaqqah yang

timbulkan oleh hujan. Hujan dapat menyebabkan sandal dan pakaian

menjadi basah sedang lumpur tidak demikian. Jadi tidak boleh meng-

qiyas-kan lumpur dengan hujan'

Pendapat pertama adalah yang paling shahih karena lumpur

dapat membuat gimbal pakaian serta sandal. Dan dari situ seseorang

dapat terpeleset atau tergelincir yang selanjtnya dapat menyebabkan

orang menjadi sakit dan pakaiannya kotor. Bahkan lumpur dapat

menyebabkan basah melebihi pengaruh air. Dengan begitu, ia sama

dengan hujan dalam hal pemberian udzur untuk tidak melaksanakan

shalat Jum'at dan shalat berjamaah.

Pasal: Mengenai angin yang bertiup sangat kencang di
waktu malam yang disertai dengan hawa yang sangat dingin,
dalam hal ini ada dua pendaPat.

Pertama, diperbolehkart men-iama' shalat. Amudi mengatakan

bahwa pendapat ini adalah pendapat yang paling shahih. Pendapat ini

sesuai dengan pendapat Umar bin Abdul Aziz. Angin seperti itu dapat

menjadi udzur bagi seseorang untuk tidak melaksanakan shalat Jum'at

dan shalat berjamaah. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh

Muhammad Ash-Shabah. Ia mengatakan, "Dari Sufyan, bahwa

Rasulullah memanggil tukang panggil beliau pada suatu malam saat

turun hujan atau malam yang sangat dingin disertai angin kencang

untuk mengatakan, "shalatlah kalian di atas kendaraan kalian (di atas

unta)."r034 (HR. Ibnu Majah dari Muhammad bin Ash-Shabah)

Kedua, tidak boleh men iama'. Karena masyaqqah yang

ditimbulkan bukanlah seperti masyaqqah yang ditimbulkan hujan,

sehingga tidak boleh. meng-qiyas-kannya dengan hujan' Di samping

itu, masyaqqah-nyatidak sejenis dengan masyaqqah yang ditimbulkan

hujan. Di samping itu, tidak ada satu faktor tertentu yang memadukan

keduanya sehingga tidak bisa dilakukan analogi.

1034 HR. Ibnu Majah (11937), dan sanadnya adalah shahih.
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Pasal: Apakah boleh jama'bagi orang yang shalat sendirian,
atau orang yang jalannya menuju ke masjid terdapat atap yang

menghalangi turunnya air hujan, atau seseorang yang tempat
tinggalnya adalah masjid?

Jawaban dari pertanyaan ini terbagi menjadi dua. Pertamct,

pendapat yang menyatakan boleh. Alasannya, jika udzur telah

ditemukan, maka tidak ada lagi beda antara ada dan tidak adanya

masyaqqah, sebagaimana yang berlaku dalam safar. Juga oleh karena

saat kebutuhan yang bersifat umum telah ditemukan, maka hukumnya

akan merambah sampai kepada orang yang tidak memerlukannya

sekalipun. Misalnya bolehnya transaksi dengan cara silm atau juga

memelihara anjing demi kepentingan berburu maupun untuk sekedar

kendaraan bagi orang yang tidak membutuhkannya. Juga karena telah

diriwayatkan bahwa Nabi SAW. pernah men-jama' antara dua shalat

ketika turun hujan. Padahal antara kamar beliau dengan masjid tidak
adajarak.

Kedua, menyatakan tidak boleh. Alasannya, jama'
diperbolehkan saat ada masyaqqah.Dengan begitu maka ia hanya

diperuntukkan bagi orang yang mendapatkan masyaqqah, bukan yang

lain. Hal ini sebagaimana rukhshah untuk tidak melaksanakan shalat

Jum'at dan shalat be{amaah yang hanya diperuntukkan bagi orang
yang mendapatkan masyaqqah. Bukan bagi orang yang tidak
mendapatkan masyaqqah seperti halnya orang yang berada di dalam
masjid atau yang rumahnya dekat dengan masjid.

Pasal: Diperbolehkan men-jama' shalat karena sakit. Ini
adalah pendapat Atha' dan Malik.

Akan tetapi para ulama aliran rasionalis dan Imam Syafi'i tidak
memperbolehkannya. Karena hadits tentang pembagian waktu-waktu
shalat sudah sangat jelas, sehingga tidak boleh ditinggalkan hanya
karena berpegang pada hadits yang masih belum jelas.

Adapun kami mempunyai dalil sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah men-jama' antara shalat Zhuhur
dengan Ashar dan menTama' antara shalat Maghrib dengan Isya'
ketika tidak sedang dalam perang atau sedang turun hujan."lO35 Dalam

1035 HR. Muslim (llMusaafiriinl54l490), Abu Daud (2/1211), Nasa'i (1/290) dan
Ahmad (llZ23).
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satu riwayat, menggunakan redaksi, "Ketika tidak sedang dalam

perang atau bePergl*.'r I 036

Kita sudah sepakat bahwa men-jama' shalat tidak boleh

dilakukan kecuali jika ada udzur, misalnya sakit. Disebutkan dalam

riwayat Abu Abdillah bahwa dalam memberikan tanggapan terhadap

perkataan Ibnu Abbas, ia mengatakan, "Menurut saya orang yang

sakit dan sedang menyusui layak mendapatkan udzur'"

Dan bahwa Nabi sAw. pernah memerintahkan kepada Sahlah

binti Suhail serta Hamnah binti Jahsy ketika keduanya sedang

mengeluarkan darah Istihadhah untuk mengakhirkan shalat Zhuhur

dan mengajukan shalat Ashar dan mengumpulkan keduanya dengan

satu kali mandi.1037 Beliau juga memperbolehkan kepada keduanya

untuk men-j ama' karena istihadhah.

Adapun hadits-hadits yang menerangkan tentang waktu shalat

yang bersifat umum itu sesungguhnya dapat dibatasi oleh contoh-

tontoh khusus sebagai bentuk pengecualian. Dan kami telah sepakat

bahwa p en gecuali an ters ebut memp erbo lebkan j a m a''
Pasal: Sakit yang memperbolehkan iama' dalam shalat

adalah sakit yang mendatangkan masyaqqah manakala harus

dilakukan shalat setiap waktunya.
Atsram berkata, "Dikatakan kepada Abu Abdillah, "Apakah

orang yang sakit boleh men-jama' shalabrya?" Ia menjawab, "Aku

berharap ia melakukan jama' jika ia lemah atau tidak mampu

melakukan shalat pada waktunya masing-masing. Sedangkan ia tidak

m:rmpu melakukan shalat kecuali dengan carame4iama'.Begrtu juga

diperbolehkan menTama' shalat bagi wanita yang mengeluarkan

darah istihadhah atau yang sering kencing tanpa dapat ditahan, atau

orang-orang yang mempunyai penyakit yang sepadan dengan

keduanya. Dasarnya adalah beberapa hadits yang telah kami

riwayatkan . Wallaahua' lam.

Pasal: orang yang sakit diperbolehkan memilih antara

melakukan iama' taqdim atau melakukan iama' ta'khir
sebagaimana halnya orang yang sedang bepergian. Jika dalam

1036 HR. Muslim (llMusaafiriinl5ol4g0), Abu Daud (2ll2l), Nasa'i (11290) dan

Ahmad dalam M u s n a d -nY a (l / 283).
to3? HR. Abu Daud (ll2g}) dan Ibnu Majah (1162l). Albani mengatakan, "Hadits ini

adalah shahih."
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melakukan keduanya dirasa sama bagi si sakit, maka melakukan jurnu'
la'khir lebih utama baginya. Penjelasan mengenai hal ini seperti yang
telah kami ulas dalam masalah shalat musafir.

Mengenai jama'shalat karena hujan, yang lebih utama adalah
melakukannya di awal Qama' taqdim). Karena para sahabat
melakukannya di awal waktu. Juga karena menunda shalat pertama
dengan melakukannya pada waktu shalat kedua dapat menyebabkan
masyaqqah. Misalnya, hari akan semakin gelap dan terlalu lama
menunggu di dalam masjid jika memilih melaksanakan di waktu Isya'.

Di samping itu, kebiasaan orang adalah berkumpul untuk
melakukan shalat Maghrib. Jika orang-orang yang boleh melakukan
shalat jama' ini menunggu lama di dalam masjid untuk melakukan
jama' ta'khir, maka akan mengganggu orang yang melakukan shalat
Isya' yang tidak dengan cara jama'. Atau bisa saja penyebab udzur
menjadi hilang sebelum habisnya waktu shalat pertama, sehingga
tidak boleh lagi melakukanjama'.

Jika ia tetap memlllh jama ' ta'khir, itu pun boleh. Namun yang
sururah adalah dengan mengakhirkan shalat yang pertama. Atsram
berkata, "Aku pernah bertanya kepada Abu Abdillah tentang jama'
shalat ketika turun hujan. Ia menjawab, "Boleh rnelakukan jama'
ketika gelap sudah datang dan sebelum hilangnya awan merah. Seperti
inilah yang dilakukan oleh Ibnu LJmar."

Atsram juga berkata, "Abu Usamah bercerita kepada kami
bahwa para pemimpin kami jika di malam hari turun hujan, mereka
mengundur shalat Maghrib dan memajukan shalat Isya' sebelum
hilangnya awan merah. Ibnu umar melakukan shalat bersama mereka
dan tidak menganggap hal itu sebagai masalah."

Ubaidillah berkata, "Aku melihat Qasim dan Salim melakukan
shalat bersama mereka dengan cara seperti pada malam itu."

Pernah ditanyakan kepada Abu Abdillah mengenai pendapatnya
akan anjuran melakuan jama 'di antara dua shalat ketika turun hujan.
Yaitu dengan cara mengerjakannya sebelum awan merah menghilang.
Sementara bagi orang yang sedang dalam perjalanan agar
mengakhirkannya hingga awan merah menghilang. Ketika itu Abu
Abdillah membenarkan.

Pasal: Tidak boleh melakukan jama, bagi orang selain yang
saya sebutkan di depan.
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Namun Ibnu Syibramah memperbolehkan sepanjang ada

keperluan atau terjadi sesuatu. Hanya saja ia tidak menganjurkan hal

itu menjadi kebiasaan. Dasarnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh

Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW. men-jama' antata shalat Zhuhur dan

Ashar, Maghrib dan Isya' padahal tidak dalam keadaan perang atau

hujan. Dan ketika dikatakan kepada Ibnu Abbas, "Kenapa beliau

,o"luk.rkun hal tersebut?" Menurut Ibnu Abbas beliau ingin agar tidak

memberatkan umatnYa'

Akan tetapi, kami lebih conrJong pada keumuman hadits-hadits

yang menetapkan waktu shalat. Adapun hadits riwayat Ibnu Abbas di

ataf muttgt in yang dimaksud adalah ketika beliau sedang sakit. Atau

barangkali yang dimaksud adalah orang-orang yang mendapatkan

masyiqqah seperti orang yang sedang menyusui, orang tua yang

sudah lemah atau semacamnya yang jika tidak melakukan jama"

mereka akan meras akan mctsy aqqah'

Ada kemungkinan juga bahwa Nabi sAw melakukan shalat

pertama di akhir waktu dan melakukan shalat kedua di awal waktu

sehingga tampak antar keduanya menyambung. Karena Amr bin Dinar

meriwayatkan hadits ini dari Jabir bin zaid dari Ibnu Abbas. Amr

berkata, "wahai Abu sya'tsa" aku kira beliau melakukan shalat

Zhuhur di akhir waktu dan melakukan shalat Ashar di awal waktu,

mengakhirkan shalat Maghrib dan mengawalkan shalat Itll^t'
Mendengar itu, Jabir berkata, "Aku juga berplasangka seperti itu."i038

Pasal: Abu Al Qasim At Kharqi berkata, "Mengenai syarat

men-jama' shalat terdapat dalam salah satu dari dua pendapat

yang ada pada kami, sedangkan yang satu lagi tidak

-.iry"r"tkan." Itu merupakan pandangan Abu Bakar, bahwa

cabang-cabang persoalan yang terkait dengan syarat maupun waktu

niat sesungguhnya berbeda sesuai dengan perbedaaniama'. Jika men-

jama, secara jama' taqdim, maka menurut salah satu pendapat dari

dou yung ada pada kami adalah berniat pada saat Takbiratul Ibram

shalat p.rtu*u- Sebab, Takbiratul lfuram merupakan niat sebagaimana

yang dilakukan ketika niat shalat qashar'

Sedangkan menurut pendapat kedua, niat dapat dilakukan sejak

pertama melakukan shalat pertama sampai salamnya. Sepanjang masih

terada dalam waktu tersebut, maka melakukan niat jama'

1038 HR. Bukhari dalam Ash-Shahiih (lll43) dan Muslim (ll49l)'
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diberbolehkan. Sebab, masa antarabagian akhir shalat pertama hingga

memasuki waktu shalat kedua merupakan bagian dari waktu

melakukan jama' taqdim. Karena itu niatnya dapat dimulai sejak

memasuki waktu shalat pertama sampai sisa waktu yang dapat

digunakan untuk mengerjakan shalat. Dengan demikian jika waktunya
telah lewat dan sudah memasuki waktu shalat kedua tanpa ada niat
j ama', berarti shalatnya menj adi qadha', bukan j ama' .

Ada kemungkinan juga bahwa niat dapat dilakukan pada sisa

waktu yang dapat digunakan seseorang untuk memperoleh satu raka'at

atau melakukan Takbiratul lfrram. Dan yang disebutkan oleh sebagian

sahabat kami dalam madzhab adalah yang lebih utama. Sebab,

mengakhirkan shalat sampai merasa sempit untuk melakukan shalat

adalah haram.

Pasal: Jika men-jama'-nya pada waktu pertama (Jama'
Taqdim), maka perlu diperhatikan adanya unsur bersambung
(muwaashalah) antara keduanya. Maksudnya, antara kedua shalat

itu tidak dipisahkan kecuali hanya sebentar saja. Jika rentang waktu
yang memisahkan itu lama, maka jama'-nya dianggap batal. Sebab,

arti dari kata Jama' adalah mengikuti atau mendekati. Oleh karena
yang dimaksudkan di sini bukan mengikuti, maka makna yang

tertinggal adalah mendekati. Kalau sampai antara keduanya terpisah
lama atau terjadi hal-hal memakan waktu, misalnya tidur, bekerja atau

sengaja melakukan aktifitas lain, maka jama'-nya menjadi batal. Hal
ini dikarenakan jika syarat tidak bisa dipenuhi, maka masyruth-nya
juga dihukumi tidak ada. Dan jika pemisah antara kedua shalat itu
hanya sebentar, itu tidak menjadi masalah. Sebab memang sulit
terlepas dari hal yang seperti ini.

Mengenai ukuran lama dan sebentar ini dikembalikan kepada
adat yang berlaku dalam masyarakat setempat. Sebagian sahabat kami
dalam madzhab memberikan ukuran lama dengan melakukan iqamah
dan wudhu. Tapi menurut pendapat yang Shahih dalam hal ini tidak
ada patokan pasti. Sebab, sesuatu yang tidak diberi batasan oleh

syariat, maka sudah tidak ada cara untuk memberikan batasan itu
selain dikembalikan kepada apa yang umumnya berlaku.

Melakukan wudhu' maupun tayamum sepanjang tidak memakan
waktu lama dan itu memang diperlukan, maka boleh saja. Demikian
juga jika berbicara mempergunakan kalimat yang sederhana, itu tidak
dianggap membatalkan jama '. Tetapi jika mengerjakan shalat sunnah
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di antara keduanya, maka jama'-nya batal' Sebab, dia telah

memisahkan antara keduanya dengan satu shalat.

Jika menT'cma'-nya di waktu shalat yang kedua (iama' ta'khir),
maka (di antara kedua shalat itu) boleh dipisahkan. Sebab, ketika dia

telah melakukan shalat yang pertama, maka mengakhirkan

pelaksanaan shalat yang kedua tidak keluar dari waktu ada'-nya.

Dalam hal ini ada juga pendapat yang mengatakan bahwa

menyambung shalat pertama dengan yang kedua adalah perkara yang

disyaratkan. Sebab hakekat jama' adalah mengumpulkan sesuatu

kepada sesuatu yang lain. Dan hal ini tidak akan bisa terwujud selama

ada pemisah. Pendapat pertama lebih absah. Pasalnya, jika shalat

pertama telah dikerjakan dengan sah, maka ia tidak bisa dibatalkan

oleh sesuatu apapun yang terjadi setelahnya. Sementara shalat yang

kedua tetap masih dikerjakan pada waktunya.

Pasal: Bolehnya melaksanakan iama' Taqdim adalah jika
udzur masih ada pada tiga waktu, yaitu ketika pembukaan shalat

pertama, ketika selesai dari shalat pertama, dan ketika pembukaan

shalat kedua. Oleh karena itu, jika udzur sudah hilang pada salah satu

dari tiga waktu tersebut, ia tidak diperbolehkan untuk melakukan

jama'Taqdim.
Jika hujannya telah reda pada pertengahan shalat pertama,

kemudian hujan itu turun kembali sebelum shalat pertamanya

sempurna, atau hujan tersebut sudah reda setelah Takbiratul lfuram

shalat kedua, maka pemutusan tersebut tidak berpengaruh dan

seseorang masih tetap diperbolehkan melakukan jama'. Sebab ada

udzur pada waktu niat, yaitu pada saat Takbiratul lfuram shalat

pertama. Dan ada udzur pada waktu iama', yaitu pada akhir shalat

pertama dan permulaan shalat kedua.

Jika seorang musafir telah berniat untuk menetap di tengah-

tengah menjalankan shalat pertama, makaiama' dan qashar dihukumi
terputus dan wajib baginya menyempurnakan shalat. Jika telah pulang

dari bepergian, lalu berniat safar, maka tidak diperbolehkan untuk

melakukan rukhshah sampai ia meninggalkan daerah di mana ia
tinggal.

Jika setelah Takbiratul Ifuram shalat kedua ia berniat menetap,

atau kendaraan yang ditumpangi telah memasuki daerah tempat

tinggalnya sementara ia masih dalam shalat keduanya, maka ia boleh
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menyelesaikannya dan shalatnya sah. kasus ini dapat disamakan

dengan kasus terhentinya hujan dalam contoh sebelumnya.

Sebagian ulama di kalangan madzhab Syaf i sepakat dengan

pendapat di atas dan mereka menyatakan bahwa ini merupakan

pendapat yang sama dengan madzhab mereka. Masih terkait dengan

kasus di atas, bahwa boleh juga orang tersebut mengubah shalatnya

menjadi shalat sunnah seraya membatalkan jama:nya. Sebab, itu
merupakan salah satu rukhshah safar, maka shalatnya menjadi batal

seperti qashar dan mengusap muzah. Di samping memang syaratnya

telah hilang di tengah-tengah shalatnya.

Ini berbeda dengan kasus terhentinya hujan. Paling tidak dalam

dua hal. Pertama, terhentinya hujan tidak bisa dipastikan sampai

kapan, sebab bisa saja hujan kembali turun pada pertengahan shalat.

Kedua, adanya udzur yang menjadikan tindakannya boleh dilakukan,
misalnya karena adanya lumpur. Berbeda halnya dengan kasus yang

sekarang kita bicarakan.

Begitu juga hukumnya seorang yang sedang sakit tiba-tiba
sembuh dan menjadi hilang udzur-nya di tengah-tengah shalat yang

kedua. Jika melakukaniama'di waktu shalat kedua Qama' Ta'khir),
maka dianggap ada udzur sampai masuknya waktu shalat. Jtka udzur

itu telah hilang pada waktu shalat pertama, seperti orang sakit yang

telah sembuh, musafir yang telah kembali, dan hujan yang telah

berhenti, maka jama' tidak diperbolehkan. Pasalnya, alasan yang

memperbolehkan telah hilang. Namun jika udzurnya berlangsung

sampai masuk waktu shalat kedua, maka boleh men-jama'-nya
sekalipun di pertengahan shalat udzur-nya hilang. Alasannya, kedua

shalat itu telah menjadi kewajiban dalam tanggungannya yang harus ia
kerjakan.

Pasal: Jika menyempurnakan kedua shalatnya pada waktu
shalat pertama kemudian udzur-nya hilang sebelum masuk waktu
shalat kedua, hal itu telah cukup baginya. Ia tidak diwajibkan
menjalankan shalat kedua pada waktunya. Sebab shalat tersebut telah

sah dan cukup untuk menggugurkan kewajibannya. Dengan begitu
sesungguhnya ia telah bebas dari tanggungan shalat. Di samping

memang ia telah melaksanakan kewajibannya pada saat ada udzur,

sehingga kewajiban itu tidak batal dengan hilangnya udzur.Ini seperti

orang yang tayammum ketika dia menemukan air setelah selesai

melaksanakan shalat.
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Pasal:Jikamen-iama'-nyapadawaktushalatpertama'
makadiabolehmelakukanshalatsunnahuntukshalatkedua
serta witir sebelum masuk waktu shalat kedua. Sebab, shalat

sunnah mengikuti shalat fardhunya. waktu witir adalah antara shalat

Isya' dan Shubuh. oleh karena ia telah melakukan shalat Isya" maka

waktu untuk shalat Witir pun sudah masuk'

Pasal:Jikaseseorangmelakukansalahsatushalatjama,
bersamadengan,.o."ogimam,lalusetelahimamselesaiia
melanjutkan shalatnya dengan orang lain sebagai makmumnya'

sementara untuk shalat kedua ia bermakmum lagi pada orang lain dan

setelah imam salam ia melanjutkan shalatnya dengan orang lain lagi

sebagai makmumnya, maka yang demikian dihukumi sah'

NamunlbnuUqailberpendapatbahwaitutidaksah.Sebab,
masing-masing yang bertindak sebagai imam dan makmum adalah

pihak"yangmenjadikanshalatjama,menjadiSempurna.Karenaitu
ilOut Uot"h ada perbedaan. Sebab, jrka udzur menjadi syarat yang

harus selalu ada bagi bolehnya seseorang melaksanakan shalat jama"

maka sepanjang melaksanakan dua shalat tersebut udzur harus tetap

ada.

Akan tetapi menurut kami, setiap shalat memiliki ketentuan dan

hukum sendiri sesuai dengan niat masing-masing. Karena itu tidak

disyaratkan adanya kesatuan (kesesuaian) imam, sebagaimana tidak

disyaratkan pula pada makmum, seperti juga yang berlaku dalam

shalat selain shalat j ama' -

Pernyataan Ibnu uqail bahwa imam dan makmum adalah pihak

yurrg -r.rjadikan shalat jama'menjadi sempurna sesungguhnya tidak

bisa diterima. Pasalnya, orang sakit maupun rnusafir boleh

mengerjakan shalat jama' sendirian. Bahkan menurut salah satu

p"rrauput boleh juga pada saat hujan deras, meskipun kami sendiri

t"rp.trauput bahwa jama' pada waktu hujan tidak sah kecuali secara

berjamaah.
Dari penjelasan ini maka faktor yang menjadikan shalat jama'

menjadi sempurna adalah jamaah itu sendiri, bukan semata-mata

imam dan makmum. Kesimpulan selanjutnya, jika ada makmum yang

bemiatjamc'sedangkan imam tidak, maka ketika imam selesai salam,

makmum boleh melakukan shalat kedua. Sebab kami

memperbolehkan makmum karena ada udzur untuk memisahkan diri

dari imamnya dalam satu shalat, apalagi yang dua shalat. Selain itu,
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juga karena niat mereka berdua tidak bertentangan pada shalat yang

pertama, melainkan bahwa makmum hanya berniat melakukan sesuatu

yang lain. Ini sama seperti jika seorang musafir dalam shalat pertama

berniat untuk menyempurnakan shalat kedua. Begitu juga jika musafir

shalat bersama dengan muqimin (orang yang tidak dalam perjalanan)

dengan berniat jama'. Kemudian ketika selesai dari shalat pertama

bersama mereka, dia boleh berdiri dan melakukan shalat kedua.

Begitu juga jika ada seseorang melakukan salah satu shalat jama'
sendirian, lalu ada beberapa orang datang hendak melakukan shalat

kedua dengan bermakmum kepadanya. Tindakan-tindakan semacam

ini adalah boleh dilakukan. Sedangkan Ibnu Uqail berpendapat bahwa

hal seperti ini tidak boleh.

274. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Jika
seseorang lupa melaksanakan shalat biasa dan baru
mengingatnya setelah dalam perjalanan, atau lupa mengerjakan
shalat safar dan baru mengingatnya ketika sudah sampai di
rumah, maka kedua-duanya harus dilaksanakan sebagai shalat
biasa"

Imam Ahmad telah menetapkan kedua masalah di atas dalam

riwayat Abu Daud dan Atsram. Dalam riwayat Atsram dia

mengatakan, "Adapun orang yang menetap yang baru mengingat

bahwa ia meninggalkan shalatnya ketika sudah dalam perjalanan,

maka menurut ljma'dia harus shalat empat raka'at. Dan jika lupa

melaksanakan shalat ketika safar kemudian baru mengingatnya

setelah sampai di rumah, maka ia harus shalat empat raka'at sebagai

bentuk kehati-hatian, dan dia harus mengerjakannya dengan sesegera

mungkin." Menurut Abu Abdillah, ketentuan ini sesuai dengan zhahir
hadits Rasulullah yang menyatakan, "Maka hendaklah shalat, begitu
dia mengingatnya."

Adapun jika lupa shalat biasa dan baru mengingatnya ketika
dalam perjalanan, maka dia wajib menyempurnakan menurut ljnta',
sebagaimana yang telah disebutkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu
Mundzir. Sebab, shalat tersebut telah menjadi kewajibannya untuk
dike{akan empat raka'at sehingga tidak boleh dikurangi sebagaimana
jika dia sedang dalam perjalanan. Juga karena yang ia tinggalkan
adalah shalat empat raka'at, maka ia menunaikan empat raka'at.
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Jika lupa mengerjakan shalat safar dan baru mengingatnya

ketika sudah sampai di rumah, Imam Ahmad berpendapat bahwa dia

harus menyempurnakannya sebagai bentuk kehati-hatian. Hal senada

juga dikatakan oleh Auza'i, Dawud, dan salah satu dari pendapat

Syaf i.
Sementara itu Malik, Tsauri, dan para ulama aliran rasionalis

mengatakan bahwa orang itu harus shalat sebagaimana shalat safur'

Sebab, dia menunaikan shalat yang ditinggalkannya, sedang dia tidak

meninggalkan kecuali hanya dua raka'at saja'

Akan tetapi menurut kami bahwa qashar merupakan salah satu

keringanan dalam perjalanan, sehingga ia menjadi gugul manakala

perjalanan itu tidak ada lagi. Lagi pula, karena shalat wajib baginya

dalam keadaan menetap berdasar dalil sabda Nabi SAW., "Maka

hendaklah shalat, begitu dia mengingatnya." Selain itu, shalat

merupakan ibadah yang berbeda antara dalam keadaan menetap dan

dalam keadaan melakukan perjalanan. Oleh karena itu, jika salah satu

bagian dari shalat itu dijumpai pada keadaan menetap, maka hukum

yang berlaku saat menetap adalah yang berlaku.

Sebagai contoh, ketika kapal sudah memasuki daerah asalnya

sedangkan orang itu masih dalam pertengahan shalat. Atau seperti

juga mengusap muzah, berdiri (menyempurnakan shalat Zhuhur) jika

tidak mendapati shalat Jum'at, dan juga seperti orang yang tayamum

jika ia meninggalkan shalat pada waktunya maka dia harus

melakukan qadha' ketika menemukan air.

Pasal: Jika lupa melakukan shalat dalam safat, kemudian dia

mengingat shalat tersebut dan masih dalam keadaan safor, maka

menunaikan shalatnya adalah dengan cata qashar. Sebab, shalat

tersebut diwajibkan dalam sdar dan masih ditunaikan di dalamnya.

Seperti halnya ketika dia menunaikan shalat pada waktunya'

Jika dia mengingat shalatnya pada waktu safar yang lain, maka

hukumnya sebagaimana yang telah kami sebutkan di atas. Baik dia

mengingatnya dalam keadaan menetap ataupun tidak. Hal ini sama

juga seandainya dia mengingat shalat itu dalam keadaan menetap,

maka dia harus menyempumakannya' Sebab, dia harus

menunaikannya pada waktu dia mengingatnya sepanjang shalat

tersebut masih menjadi tanggungannya. Dalam hal ini, pendapat

pertama lebih utama, karena kewajiban shalat dan menunaikannya

masih dalam keadaan safar, maka hukum yang berlaku adalah hukum
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shalat safar. Seperti halnya jika dia tidak mengingatnya dalam

keadaan menetap.

Sebagian sahabat kami dalam madzhab menuturkan bahwa salah

satu syarat qashar adalah shalat itu harus ada' (btkan qadha'), karena

shalat tersebut merupakan shalat qashar yang disyaratkan harus pada

waktunya seperti halnya shalat Jum'at" Pendapat ini tidak bisa

dibenarkan karena syarat yang diberikan didasarkan hanya pada

pendapat yang berarti menetapkan hukum dengan sesuatu yang ditolak

oleh syariat.
Menyamakannya dengan shalat Jum'at juga tidak benar, sebab

shalat Jum'at tidak bisa di-qadha, memiliki dua khutbah dan memiliki
bilangan tertentu. Oleh karenanya shalat Jum'at disyaratkan

dikerjakan pada waktunya, berbeda halnya dengan shalat safar.

Pasal: Jika melakukan perjalanan setelah masuknya waktu
shalat, menurut Ibnu Aqil ada dua riwayat mengenai masalah ini.

Riwayat pe rtama, boleh meng-qas har -nya."

Ibnu Mundzir juga mengatakan, "Semua ulama yang ahli dalam

bidangnya -sebagaimana yang telah kami hafal namanya- telah

sepakat bahwa dia boleh meng-qashar-nya." Ini juga merupakan

pendapat Malik, Auza'i, Syaf i, dan ulama' aliran rasionalis. Dengan

alasan bahwa dia melakukan sdar sebelum keluar dari waktu shalat.

Ini seperti halnya jika dia melakukan safar sebelum kewajiban
melaksanakan shalat.

Riwayat kedua, tidak boleh meng-qashar-nya. Sebab shalat itu
telah wajib baginya pada waktu masih dalam keadaan menetap. Oleh

karenanya dia harus mengerjakan secara sempuma. Seperti halnya jika
ada seseorang melakukan perjalanan setelah keluarnya waktu shalat

atau setelah Takbiratul lfrram, dan dia telah meninggalkan daerahnya

sebelum masuk waktu shalat. Sebab, saat itu shalat belum menjadi

kewajibannya.

275. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Jika ada

seorang musaJir yang berjamaah dengan orang yang menetap'
maka dia harus melakukannya secara sempurna.tt

Penjelasan: orang musafir ketika berjamaah dengan orang

muqim, maka dia harus menyempumakan shalatnya. Baik dia
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mendapati semua raka'at shalat ataupun satu raka'at atau bahkan lebih

sedikit dari itu.
Atsram rnengatakan, "Aku pernah bertanya kepada Abu

Abdillah tentang seorang musufir yang masuk mengikuti shalat imam

muqim dalam keadaan tasyahhud." Dia menjawab, "Dia (musafir)

harus shalat emPat raka'at."
Pendapat ini telah diriwayatkan dari Ibnu ljmar, Ibnu Abbas,

dan para ulu*u dari golongan tabi'in' Juga merupakan pendapat

Tsauii, Auza'i, Syaf i, Abu Tsaur, dan para ulama aliran rasionalis.

Sedangkan Ishaq berpendapat bahwa orang musafir tersebut

boleh meng-qasha, shalatnya. Karena shalat tersebut merupakan

shalat yuttg bot"h dikerjakan dua raka'at, sehingga tidak perlu

ditambah hanya karena ada jamaah.

Thawus, Sya'bi, dan Tamim bin Hadzlaml03e mengatakan bahwa

seorang musafir yang mendapati shalat seorang muqim hanya dua

raka,at, itu sudah sah baginya. Sedangkan Hasan, Nakh'i, Az-zuhn,

Qatadah, dan Malik berpendapat jika dia mendapati satu raka'at saja,

maka dia harus menyempumakan. Namun jika kurang dari satu

raka'at dia boleh melakukannya secara qashar. Sebab, Nabi SAW.

telah bersabda, "siapa mendapati satu raka'at d1ri shalat (jamaah),

maka dia telah meniapati hulatm shalat (berjamaah)"'1040

Juga karena orang yang mendapati satu raka'at shalat Jum'at dia

hanrs menyempurnakan shalat Jum'atnya. Apabila ia mendapatinya

kurang dari satu raka'at, dia tidak harus mengerjakan shalat Jum'at itu

melainkan menggantinya dengan shalat Zhuhur'

Akan tetapi kami mempunyai dalil, berupa hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa dia pernah ditanya mengenai

orang musafir yang menunaikan shalat hanya dua raka'at saat

sendirian dan empat raka'at jika berjamaah dengan orang muqim.Ibnu

Abbas menjawab, "Itu merupakan ls-Sznnah (tindakan mencontoh

perilaku Nabi, .d.)."toot (HR. Ahmad)

'o3e Tamim bin Ha&lam Adh-Dhabbi Abu Salamah Al-Kufi, seorang yang tsiqah

(bisa dipercaya), wafat pada tahun 100. Lihat Taqriib At-Tahdziib (l/1 l3).

'ono Hadits ini telah dijelaskan di depan.
r04r HR. Ahmad dalam kitab Musnad-nya (11216) dan isnad-nya adalah Shahih.
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Adapun perkataan Ibnu Abbas "As-Sunnaft " maksudnya adalah

sunnah Rasulullah SAW Juga karena hal itu merupakan perbuatan

sahabat tanpa ada orang yang menentangnya saat itu.

Nafi' mengatakan, "Jika Ibnu Umar shalat menjadi makmum

dari seorang imam, maka shalatnya empat raka'at. Akan tetapi jika

shalat sendirian, maka dia shalat dua raka'at."'oot (HR. Muslim)

Alasan lain, bahwa shalat ini merupakan shalat yang dirubah

dari empat raka'at menjadi dua raka'at, maka tidak boleh dikerjakan

di belakang imam yang sedang shalat empat raka'at, seperti halnya

shalat Jum'at.
Adapun pendapat yang telah dikemukakan oleh Ishaq di atas -

menurut kami- tidak benar. Sebab orang yang shalat Shubuh

berjamaah dengan orang yang sedang shalat empat raka'at dihukumi

tidak sah. Sedangkan shalat Jum'at berbeda dengan permasalahan

yang kita bahas. Di mana orang yang mendapatinya satu raka'at saja

dia boleh meneruskannya dengan dua raka'at saja. Dan keadaan ini

berbeda tentunya. Rasulullah SAW juga pemah bersabda,

*,& >i y,t'N,ic.'Er';= t:t
"seseorang dijadikan imam hanyalah untuk diikuti, untuk itu

j angonlah kalian menyeleksinyo. "'0ot

Berpisah dari imam termasuk sikap menentangnya, maka hal ini
tidak diperkenankan selama ada kemungkinan untuk mengikuti. Jika
para musafir berjamaah dengan seorang musafir, kemudian sang imam

hadats (batal) dan digantikan oleh salah seorang musafir yang lain,

maka mereka boleh meng-qashar-nya. Sebab mereka tidak be{amaah

dengan seorang muqim.

Akan tetapi jika pengganti imam shalat berjamaah tersebut

seorang muqim, maka mereka harus mengerjakannya secara

sempurna. Sebab, mereka berjamaah dengan seorang muqim.

Imam yang telah berhadats tersebut boleh shalat lagi
sebagaimana musafir. Sebab, dia tidak berjamaah dengan seorang

muqim. Dan jika para musafir berjamaah dengan seorang muqim

kemudian dia hadats dan digantikan oleh seorang musafir atau

seorang muqim yang lain, maka mereka harus mengerjakannya secara

1042 HR. Muslim (llMusaafiriin/|1 dan482).
t*' Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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penuh. Itu karena mereka berjamaah dengan seorang muqim' Akan

ietapi jika diganti oleh seorang musafir yang tidak ikut dalam jamaah

beriama mereka, maka dia boleh mengerjakan shalat sebagaimana

shalat safor. Kali ini, ia ia tidak berjamaah dengan seorang muqim.

Pasal:Jikaseorangmusaftrshalatberjamaahdenganmuqim
ataudibelakangseorang-yangdalamperkiraanpastinya-
seorang muqim, atau bahkan dia ragu antara seorang muqim atau

musafir, maka dia wajib mengerjakannya secara sempurna'

Keteiapan ini berlaku sekalipun yang dijadikan imam tersebut qashar'

Sebab pada dasarnya, shalat wajib ditunaikan secara sempurna,

sehingga dia tidak boleh berniat qashar karena ada keraguan itu'

SebaiLya, ia wajib menyempurnakan shalatnya sesuai dengan niat.

Ini merupakan madzhab SYaf i'
Jika dalam perkiraannya memastikan bahwa imamnya adalah

seorang musafir kur"r,u terlihat adanya barang-barang atau tanda-

tandanya sebagai musafir, maka dia boleh berniat qashar. Jika

imamnya qashar, dia pun ikut qashar' Dan jika imamnya

mengerjakan shalat dengan sempuma, maka dia harus mengikutinya'

fetapi jiU Olu berniat shalat sempurna, dia wajib memenuhinya, baik

imamnya qashar maupun tidak. Niat berfungsi sebagai alat ukurnya'

Jika dia berniat qashar kemudian imamnya hadats sebelum dia

rnengetahui keadaan imam yang sebenamJa, maka dia boleh qashar.

Se,bab, yang tampak jelas dari imam tersebut adalah seorang musafir

rJengan 
- 

uutti atau tanda-tanda yang ada. Selain memang ia juga

diperkenankan untuk berniat qashar. Atau jika ingin lebih berhati-hati,

ia boleh mengerjakan secara sempurna.

Pasal: Jika seortng musaJir shalat khauf (shalat dalam

perang) bersama dengan par^ musaftr, kemudian dia membagi

mereka menjadi dua kelompok. Akan tetapi sebelum kelompok

pertama meninggalkannya, dia bet-hadats lalu digantikan oleh

seorang muqim, maka kedua kelompok tersebut harus mengerjakan

shalat secara utuh (itmam), Itu karena mereka berjamaah dengan

seorang muqim. Jika peristiwa tersebut terjadi setelah kelompok

pertama meninggalkannya, maka cukup kelompok yang kedua saja

yang menyempurnakan shalat secara penuh. Itu karena memang hanya

-"r"ku yang bermakmum kepada orang yang menetap (muqim)'

Jika imamnya adalah seorang muqim kemudian digantikan oleh

seorang musafir yang berasal dari jamaah tersebut, maka semuanya
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harus itman. Sebab pengganti tersebut telah diharuskan untuk itnam

sebagai konsekwen.iOutl mengikuti seorang muqim. Dengan begitu ia

,"p"li posisi seorang muqim. Akan tetapi jika dia bukan bagian dari

jamaah shalat, di ,.runu pergantian tersebut terjadi sebelum kelompok

pertama meninggalkannya' maka kelompok pertama harus itmam'

sebab mereka berjamaah dengan seorang muqim' Sedangkan imam

dan kelompok kedua mengerjakan qashar. Jika pergantiannya setelah

imam mengimami kelompok kedua, maka semuanya harus itmam'

Sementara yang diganti boleh mengerjakan shalat qashar sendirian,

sebab dia tidak berjamaah dengan seorang muqim'

276. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, ..Jika ada

seorang musaftr dan muqim berjamaah dengan seorang imam

musaJii, maka orang yang muqinr harus itmam ketika imamnya

telah salam."
Paraulamasepakatbahwaseorangmuqimjikaberjamaah

dengan seorang musafir dan ketika musafir itY^,:ul1T setelah dua

raka,at, maka orang muqimtersebut harus itmam.tooo (HR. Abu Daud)

Diriwayatkan dari Imrarr bin Hushain, ia berkata, ..Aku

mengalami ieristiwa penaklukan kota Makkah bersama Rasulullah

sAw Beliau menduduki Makkah selama delapan belas hari dan

selama itu beliau tidak mengerjakan shalat melainkan hanya dalam

dua raka'at. Namun beliau berkata kepada para penduduk setempat,

"shalatlah kalian empat raka'at. Adapun kami adalah orang-o'rang

musafir."
Alasan lain, shalat tersebut wajib bagi dia yang berstatus sebagai

orang muqim untuk mengerjakannya dalam empat raka'at. Karena itu

ia tiJak diperkenankan meninggalkan bilangan raka'at seperti halnya

jika dia tidak sedang berjamaah dengan seorang musafir'

Pasal: Dianjurkan bagi seorang imam musaJir setelah selesai

berjamaah dengan para muqim untuk mengucapkan'

"sempurnakanlah shalat kalian, sesungguhnya kami ini adalah

musaJir."
Tindakan ini didasarkan pada hadits yang telah kami sebutkan di

depan. Selain juga agar terjadi salah pengertian bagi seorang yang

'ono Lihat Al-ljmaa'karya Ibnu Mundzir hal. 28
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tidak tahu tentang bilangan raka'at shalat. Dia akan mengira bahwa

yang seharusnya empat raka'at hanya dua raka'at saja.

Atsram telah meriwayatkan dari Az-Zuhfl bahwa Utsman

menyempurnakan shalatnya karena waktu itu orang-orang Arab

sedang berhaji. Dengan begitu ia ingin memberitahu kepada mereka

bahwa bilangan raka'at shalat adalah empat.

Pasal: Jika seorang musaftr mengimami para muqim,

kemudian dia menyempurnakan shalatnya bersama dengan

mereka, maka shalat mereka (para makmum) dihukumi sah. Ini

menurut pendapat Syaf i dan Ishaq.

Sedangkan Abu Hanifah dan Tsauri mengatakan bahwa shalat

para muqim tidak sah. tetapi imam dan para musafir yang

mengerjakan shalat bersamanya dihukumi sah. Ini juga sama dengan

pendapat Ahmad.
Al Qadhi memberikan alasan bahwa dua raka'at terakhir

merupakan shalat sunnah imam, sehingga tidak boleh diikuti oleh

orang yang sedang melaksanakan shalat fardhu (parumuqim)'

Akan tetapi menurut kami, seorang musaJir diharuskan itmam

dengan niatnya dan jama' menjadi suatu keharusan. Sekiranya pun

dua raka'at terakhir imam dianggap sunnah, sesungguhnya seperti

telah kami jelaskan bahwa orang yang mengerjakan shalat fardhu

boleh bermakmum kepada orang yang mengerjakan shalat sunnah.

Pasal: Jika ada seorang musaJir mengimami para musafir
kemudian dia lupa dan shalat secara sempurna, maka shalat sang

imam dan shalat para makmumnya dihukumi sah. Hal tersebut

tidak mengharuskan sujud sahwi. Sebab, itu merupakan raka'at

tambahan yang tidak membatalkan shalat. Karena itu sujud sahwi

tidak wajib oleh sebab lupa. Seperti halnya tambahan ucapan-ucapan

bacaan dalam sujud dan duduk, apakah sujud sahwi juga disyariatkan.

Dalam hal ini ada dua riwayat, Ibnu Uqail mengatakan jika demikian

tidak perlu sujud sahwi. Sebab orang tersebut telah mengerjakan

dasarnya, maka tidak diperlukan penutup kekurangannya'

Disyariatkannya sujud sahwi adalah jika tambahan yang terjadi bisa

mengurangi keutamaan shalat atau membuat cacat Sempurnanya

shalat. Dengan begitu maka tambahan tersebut menyerupai tindakan

membaca sesuatu yang bukan pada tempatnya, membaca surah pada

dua raka'at terakhir misalnya.
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Dan jika imamnya teringat setelah berdiri untuk raka'at ketiga,

maka dia tidak wajib untuk itmam, dan dia boleh langsung duduk.

Pasalnya, yang mengharuskan itmam adalah niat atau karena

berjamaah dengan orang muqim, sedangkan kedua hal tersebut tidak

ada.

Jika makmum tahu bahwa imamnya berdiri karena lupa dan

mereka telah membaca tasbih, maka makmum itu tidak wajib
mengikuti imamnya. Sebaliknya, mereka boleh memisahkan diri dari

imam jika ia tidak kembali. Ini seperti halnya jika shalat Shubuh

sudah dua raka'at dan berdiri lagi untuk ketiga kalinya.

Jika mereka mengikuti imamnya, sesungguhnya shalat imam
tidak batal, sehingga shalat makmum juga tidak menjadi batal dengan

mengikuti imam tersebut. Dan juga seandainya mereka memisahkan

diri dari imam lalu mengerjakan shalat secara sempurna, maka shalat

mereka tetap sah. meskipun jika mereka mengikuti apa yang

dikerjakan imam adalah lebih utama.

Menurut Al Qadhi, shalat mereka batal, sebab mereka dengan

sengaja menambah dua raka'at shalat. Akan tetapi jika mereka tidak
tahu, apakah imam itu berdiri karena lupa atau sengaja, maka mereka

wajib mengikuti imam dan tidak boleh memisahkan diri darinya.

Sebab, hukum kewajiban mengikuti imam telah ditetapkan, maka

tidak bisa hilang hanya karena adanya keragu-raguan.

277. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Jika
seorang musaJir berniat untuk menetap di suatu daerah lebih dari
dua puluh satu shalat, maka dia wajib itmam."

Pendapat yang mashur dari Ahmad RA. mengatakan bahwa lama

waktu yang mengharuskan seorang musafir untuk itmam dengan niat
iqamah dalam suatu daerah adalah shalat yang lebih dari dua puluh
satu kali. (HR. Atsram)

Ahmad juga meriwayatkan jika bemiat iqamah selama empat

hari, seorang musafir melakukan itmam. Tapi jika kurang dari empat
hari, ia melakukan qashar.Ini mempakan pendapat Malik, Syaf i dan

Abu Tsaur. Karena tiga hari merupakan batas minimal, atas dasar

sabda Nabi SAW., "Orang yang hijrah setelah menyelesaikan ibadah
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(hajinya) bermuqim selama tiga (hari)."tl4s Dan juga atas dasar

bahwa sahabat umar RA. membiarkan orang kaffi dzimmi berada di

negara Islam untuk melakukan perdagangan selama tiga hari.l0a6

Hal ini menunjukkan bahwa tiga hari adalah batas waktu

dihukumi sebagai safar. Sedangkan jika lebih dari tiga hari maka

dihukumi muqim. Pendapat ini diriwayatkan dari Utsman RA'

Tsauri dan para ulama aliran rasionalis mengatakan, "Jika

muqim selama lima belas hari berikut hari kapan dia keluar, maka

orang itu mengerjakan itmam. Akan tetapi jika berniat kurang dari

waktu itu, maka dia bisa meng-qashar. Pendapat ini juga telah

diriwayatkan dari Ibnu Umar, Sa'id bin Jabir dan Laits bin Sa'ad.

Sebab, ada riwayat dari Ibnu umar dan Ibnu Abbas yang mengatakan,

"Jika kamu telah sampai (di tempat tujuan) dan dalam hatimu terselip

niat untuk muqim di sana selama lima belas hari, maka

sempurnakanlah shalatmu." Dan tidak ada pendapat yang

menentangnya. Hal senada juga telah diriwayatkan dari Sa'id bin

Musayyab.

Qatadah telah meriwayatkan dari Sa'id bin Musayyab, ia

mengatakan, "Jika kamu muqim selama empat hari, maka shalatlah

empat (raka'at atau itmam)."
Dan diriwayatkan dari Ali RA., "Jika (berniat) muqim selama

sepuluh (hari) maka harus itmam. Dan jika si musafir tersebut berkata,

"Aku akan keluar pada hari ini dan akan keluar besok selama sebulan,

maka ia boleh meng-qashar shalatnya."

Ini adalah pendapat Muhammad bin Ali dan anaknya dan juga

Hasan bin Shaleh.

Dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Jika kamu telah sampai pada suatu

daerah dan kamu tidak tatru kapan akan keluar dari daerah tersebut,

maka sempurnakanlah shalatmu. Jika kamu berkata, "Aku akan keluar

pada hari ini, aku akan keluar besok, kemudian ternyata kamu

bermukim selama sepuluh (hari), maka sempumakanlah shalatmu'"

Dari Ibnu Abbas juga ia berkata, "Sesungguhnya Nabi telah

muqim dalam sebagian safar-nya selama sembilan belas (hari) di

mana beliau shalat dua raka'at."

1045 HR. Muslim (2lAl-Hajj/aa2 dan 985), At-Tirmidzi (31949), Nasa'i (3/1453)'

Ibnu Majah (1/1073), dan Ahmad (41339).

'oou HR. Baihaqi (3/148) dari Sa'id bin Musayyab.
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Ibnu Abbas berkata, "Jika kami muqim selama sembilan belas

(hari),makakamishalatduaraka'at'Danjikakamimenambahjumlah
hurirrya, maka kami itmam."t0a7 (HR' Al-Bukhari)

Hasan berkata, "Tunaikanlah shalat dengan dua raka'at dua

raka,athinggakamusampaididaerahmu.(Jikatelahsampaidi
daerahmu) maka r.*pu*ukanlah shalatmu dan kerjakanlah puasa'"

Aisyahberkata,..Jikakamutelahmeletakkanbekaldanselesai
dari bepergian, maka sempurnakanlah shalatmu' Dan jika Thawus

telah sa.mpui di totu Makkah, maka dia shalat empat raka,at.''

Akantetapikamimempunyaidalilhaditsyangdiriwayatkan
oleh Anas, ia berkata, ..Suatu ketika kami pergi bersama Rasulullah

SAW ke kota Makkah, dan beliau shalat dua raka'at sampai kembali

lagi ke Madinah' Selama beliau ber-muqim.di.Makkah yaitu selama

selpul uh hari, beli au meng- q a s har shalatnyu'' 
I 048

AhmadmenyebutkanhaditsJabirdanlbnuAbbasbahwaNabi
SAW. telah datang (memasukui daerah tujuan) pada waktu Shubuh

hari keempat, kemudian Nabi SAW. menetap pada hari keempat, lima,

enam, aan tulutr. Beliau shalat Shubuh pada hari kedelapan di Abthah'

Selama hari-hari tersebut beliau melakukan qashar 
^shalat." 

Padahal

beliau sudah menetapkan untuk bermukim di sana''""

Ahmad In"ngutukun, "Jika telah berketetapan untuk bermukim

sebagaimana yan;dilakukan oleh Nabi SAW', maka hendaklah dia

melJmkan qarhir. Dan jika'telah memutuskan lebih dari waktu

tersebut di atas, hendaknya ia melakukat itmam'"

Atsramberkata,..AkutelahmendengarAbuAbdillah
menyebutkan hadits Anas dalam hal memutuskan untuk menetap bagi

^urltrr, 
namun ia memberikan komentar dengan mengatakan bahwa

itu adalah ucapan yang tidak setiap orang dapat memahaminya."

UcapanAnasbahwaNabiSAw.muqimselamasepuluhharidan

^"ng-qoihcr 
shalatnya, diberi komentar oleh Abu Abdillah dengan

,,'"rrluiut * bahwa Nabi SAW. telah datang (memasukui daerah

tujua:n) pada waktu Shubuh hari keempat. Kemudian menetap pada

harikelima,enam,dantujuh,danmasihmenurutAbuAbdiliah'

ro47 HR. Bukhari (2153),Ibnu Majah (1/1075), dan Ahmad (11223)'
roer t*. Bukhari'dalam ,lsn-Sniniii (2153), Muslim (llMusaa/iriin/15 dan 481),

Abu Daud (211233), At-Tirmidzi (21548),dan Ibnu Majah (111077)'
r04e Aku tidak menjumpainya dalam kitab Musnad'

Al Mughn' - l?4sl



kedelapan yaitu hari tarwiyah, kesembilan, dan kesepuluh'

Sesungguhnya yang tampak dari hadits Anas adalah bahwa ia

menghitung keberadaan Nabi di Makkah dan Mina. Jika tidak

demikian, maka tidak ada lagi pemahaman yang dapat aku berikan

terhadap hadits tersebut. Ini menunjukkan empat hari, sedangkan

shalat Shubuh pada hari tarwiyah adalah shalat yang melengkapi

jumlah shalat yang dr-qashar menjadi dua puluh satu kali. Berarti ini

menunjukkan bahwa orang yang muqim selama dua puluh satu shalat

(empat hari) hendaklah meng-qashar shalatnya. Yang berarti juga

lebih dari empat hari. Ini merupakan keterangan yang sangat jelas

yang berbeda dengan orang yang membatasi hanya empat hari'

Sedangkan perkataan ulama aliran rasionalis bahwa yang mereka

putuskan itu tidak bertentangan dengan sahabat adalah tidak benar.

Karena kami telah menuturkan adanya perselisihan di antara mereka

dalam masalah ini. Dan kami juga telah menyebutkan hadits Ibnu

Abbas yang jelas bertentangan dengan riwayat yang mereka (ulama

aliran rasionalis) sebutkan dari Ibnu Abbas melalui riwayat Sa'id

dalam krtab sunan-nya. Kami tidak menemukan riwayat yang telah

mereka sebutkan mengenai masalah ini.
Sedangkan hadits Ibnu Abbas yang menuturkan tentang Nabi

rnuqim selama sembilan belas hari, maksudnya bahwa Nabi SAW.

tidak setuju untuk iqamah. Ahmad berkata, "Nabi SAW. muqim dr

Makkah selama delapan belas hari pada saat penaklukan kota Makkah

dengan tujuan untuk beramah tamah dan bukan untuk bermukim di

,ana.t0t0 Inilah iqamah beliau dari hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu

Abbas. Wallaahu A'lam bi Ash-Shawaab.

Pasal: Orang yang bermaksud untuk pergi ke suatu daerah

tertentu, kemudian setelah sampai di sana tidak berniat untuk
muqim sampai batas waktu maksimal yang telah ditentukan bagi

musaftr, maka dia boleh meng'qashar (shalat) selama waktu itu.
Ahmad berkomentar tentang orang yang memasuki kota Makkah

sedang ia tidak memutuskan untuk iqamah yang melebihi batas

iqamah Nabi SAW. yaitu tiba pada hari keempat bulan Dzul Hijjah,

maka orang tersebut boleh meng-qashcr shalatnya' Sebab Nabi SAW.

telah melakukan qashar dalam beberapa perjalanannya sampai

kembali lagi. Dan ketika beliau datang di kota Makkah dan bermukim

1050 HR. Ahmad (41430) dan Baihaqi (3/l5l).
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di sana, beliau tetap melakukan qashar. Pendapat ini berbeda dengan

perkataan Aisyah dan Hasan.

Dan tidak perbedaan antara ia bermaksud kembali ke daerah

asalnya seperti yang dilakukan Nabi SAW. pada waktu haji Wada'

yang disebutkan dalam hadits Anas, ataupun dia bermaksud pergi lagi

ke wilayah lain sebagaimana juga yang dilakukan oleh Nabi sAw.
pada saat Fathu Makkah yang disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas.

Pasal: Jika dalam perjalanannya' seseorang melewati daerah

yang di situ terdapat keluarga dan hartanya, Ahmad memberi

komentar, "Orang tersebut tidak boleh itmann." Dalam kesempatan

lain Ahmad mengatakan, "Hendaknya dia melakukan itmam, kecuali
jika dia melewatinya." Ini adalah pendapat Ibnu Abbas.

Dan Az-Zuhri mengatakan, "Jika dia melewati ladang miliknya,

maka dia harus itmam." Malik juga berkata, "Ketika melewati sebuah

desa yang di situ terdapat keluarga dan hartanya, maka dia harus

itmam,jika dia ingin bermukim di sana selama sehari semalam."

Sedangkan Syafi'i dan Ibnu Mundzir berkata, "Dia boleh meng-

qashar selama dia tidak memutuskan untuk muqim selama empat hari.

Sebab dia adalah seorang musafir yang tidak memutuskan untuk

tinggal selama empat hari."
Akan tetapi, kami mempunyai dalil berupa hadits yang telah

diriwayatkatr Utsman bahwa dia shalat di Mina sebanyak empat

raka'at, kemudian orang-orang menyalahkannya. Dia berkata, "Wahai

kalian! Aku telah menjadi penduduk kota Makkah semenjak aku

datang di kota itu. Dan aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,
"Orang yang menjadi penduduk suatu daerah, maka hendaklah dia

shalat sebagaimana yang dilakukan oleh orang yang muqim."lDsl
(HR. Ahmad dalam Musnad-nya)

Ibnu Abbas berkata, "Jika kamu telah sampai di tempat

keluargamu atau harta kekayaanmu, maka shalatlah sebagaimana

shalat orang muqim."tas' Oleh karena dia juga telah muqirn di suatu

daerah yang ada keluarganya, berarti sama dengan daerah tempat

{inggalnya sendiri.

r05r HR. Ahmad dalam Musnad-nya (1162) dan disebutkan Albani dalam Dha'iif Al-
Jaami'(5520) dan dia mengatakan bahwa hadits ini adalah dha'if'" Dan Ahmad

Syakir (443). Dia mengatakan, "Isnadnya adalah dha'if."

'ot' HR.Baihaqi dalam As-Sunan (3/156) dan Abdurrazzaq dalam Al-Mushannaf
(2t4297).
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Pasal: Ahmad berkata, "Oarang yang muqim di ,kota
Makkah kemudian dia keluar untuk menunaikan ibadah haji dan

dia ingin kembali lagi ke Makkah, maka dia tidak tidak dianggap
muqim di Makkah sebelum ia meninggalkannya terlebih dahulu.
Dan orang ini boleh shalat di Arafah dua raka'at. Sebab ketika dia

keluar dari Makkah, artinya ia telah memulai safar. Dia dianggap

safarketlka dia telah keluar dari Makkah.
Seandainya ada seseorang yang bermukim di Baghdad hendak

keluar menuju ke Kufah, lalu ada suatu kepentingan di Nahrawan,

sehingga dia kembali lagi dan melewati Baghdad menuju ke Kufah,
maka dia boleh shalat dua raka'at, jika dia hanya lewat di Baghdad

dan tidak menginginkan muqim di sana.

Namun jika orang yang keluar menuju Arafah berniat untuk
muqim di Makkah ketika kembali, maka dia tidak boleh melakukan
qashar di Arafah. Oleh sebab itulah penduduk Makkah tidak
melakukan qashar. Dan jika seorang penduduk Makkah shalat qashar

di Arafah dua raka'at, kemudian setelah imam selesai shalat, ia berniat

muqim, dan menambahnya lagi dua raka'at terakhir, maka shalat itu
dihukumi sah.

Pasal: Jika seorang musaJir telah keluar dari daerahnya,
kemudian dia ingat sesuatu hal dan kembali lagi, maka dalam
perjalanan pulangnya dia boleh meng-qashar shalatnya. Kecuali
jika dia telah berniat muqim ketika dia kembali pada saat

diperbolehkan qashar. Atau karena ada keluarga ataupun harta
bendanya yang berada di daerah mana dia kembali. Dasarnya adalah

sebagaimana telah kami sebutkan.

Seperti inilah pendapat Ahmad. Namun pada riwayat yang lain
dia mengatakan, "Dia harus itmam, kecuali jika ia hanya lewat saja."
Maksudnya, jika ia hanya berniat mengambil sesuatu yang diperlukan
lalu balik lagi tanpa iqamah, maka dia boleh melakukan qashar.

Sedangkan Syaf i berpendapat bahwa orang tersebut boleh
qashar selama ketika kembali ia tidak berniat iqamah di daerah itu
untuk empat hari. Syafi'i mengatakan, "Jika dia itmam, maka itu yang
lebih aku sukai."

Dan Malik berkata, "Dia harus itmam sampai ia keluar lagi."
Kalimat senada juga dikatakan oleh Tsauri.

Akan tetapi kami berpendapat bahwa begitu dia keluar (dari
daerahnya) hukum safar berlaku padanya. Sementara itu tidak ada
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iqamah yang bisa membatalkan hukum safar ini.Ini dapat disamakan

dengan ketika dia mendatangi suatu daerah yang bukan tempat

tinggalnya.

278. Masalah: Abu Al Qasim Al Kharqi berkata, "Dan jika
ada orang berkata, "Pada hari ini aku akan keluar, besok aku

akan keluar," maka dia boleh meng-qashar meskipun muqim

selama sebulan."
Penjelasan: Seseorang yang tidak memutuskan untuk iqamah

selama waktu lebih dari dua puluh satu shalat, maka dia boleh qashar,

meskipun bermukim selama beberapa tahun. Misalnya dia bermukim

untuk memenuhi sesuatu yang diharapkan, seperti untuk meraih

keberhasilan, memerangi musuh, mengepung lawan, atau mungkin

karena sakit. Tidak ada bedanya, apakah dalam benaknya terlintas

keyakinan mengenai lama atau sebentarnya waktu yang ia perlukan,

setelah ada kemungkinan bahwa tujuannya dapat terwujud dalam

waktu yang tidak melebihi masa berlakunya hukum safar.

Ibnu Mundzir berkata,t053 "Para ulama sepakat bahwa seorang

musafir diperkenankan meng-qashar shalat selama dia tidak

memutuskan untuk iqamah, meskipun sampai beberapa tahun

lamanya.
Ibnu Abbas telah berkata, "Dalam suatu safar Nabi SAW.

bermukim selama sembilan belas hari dengan mengerjakan shalat dua

raka'at (selama itu pula melakukan shalat qashar)." (HR. Al
Bukhari)ro5a

Jabir berkata, "Nabi SAW. bermukim dalam perang Tabuk
selama dua puluh hari dengan meng-qashar shalatnya."tott 1HR.
Ahmad)

Dan dalam hadits Imran bin Hushain, dikatakan bahwa Nabi
SAW bermukim di Makkah selama delapan belas hari dan tidak
pernah shalat melainkan dengan dua raka'at.totu (HR. Abu Daud)

Dan diriwayatkan dari Abdunahman bin Musawwar dari

?yahnya, "Kami bermukim bersama Sa'ad di daerah Oman atau

'o5t Lihat Al-Ijmaa'karya Ibnu Mundzir (hal.27).
toto Hudits ini telah dijelaskan di depan.
1055 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (31295), Abu Daud (2/1235) dan Baihaqi dalam
As-Sunan (31152). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah Shahih.
totu Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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Salman. Selama itu dia melakukan shalat dua raka'at dan shalat empat

raka'at. Ketika kami menyebutkan hal tersebut kepadanya, dia

berkata, "Kami lebih tahu." (HR.Atsram)
Sa'id meriwayatkan dari Musawwar bin Makhramah, ia berkata,

"Kami bermukim bersama Sa'ad di suatu daerah di Syam selama

empat puluh malam, dan Sa'ad terkadang melakukan qashar dan

terkadang itmam selama masa itu."
Nafi' berkata, "Ibnu Umar bermukim di Azarbaijan selama enam

bulan dengan mengerjakan shalat dua raka'at, di mana salju telah

menghalang-halanginya memasuki wilayah tersebut."

Dari Hafs bin Abdillah ia mengatakan bahwa Anas bin Malik
bermukim di daerah Syam selama beberapa tahun dengan melakukan

shalat layaknya musafir.
Anas berkata, "Para sahabat Rasulullah SAW bermukim di

Romaharmuz selama tujuh bulan. Selama itu pula mereka melakukan

qashar shalat."
Dari Hasan dari Abdurrahman bin Samurah, ia berkata, "Aku

telah bermukim bersamanya selama dua tahun di daerah Kabil dengan

meng- q as har dan trdak j ama' ."
Ibrahim berkata, "Mereka para sahabat bermukim di Ray selama

satu tahun atau bahkan lebih lama dari itu. Juga di Sajastan selama

dua tahun dengan melakukan jama 'dan tidak puasa."

Kami telah menyebutkan bahwa Ali RA. berkata, "Orang boleh

melakukan qasharjika berkata, "Pada hari ini aku akan keluar, besok

aku akan keluar selama satu bulan."
Pendapat ini seperti yang dikatakan Al Kharqi, dan sebenarnya

dia mengatakan hal ini karena mengikuti pendapat Ali RA. Hanya saja

tidak dikatakan bahwa batas maksimal qashar adalah selama satu

bulan. Dia mengatakan bahwa qashar itu tidak ada batasannya.

Wallaahu A'lam
Pasal: Jika berniat untuk bermukim dalam waktu yang

lama di suatu tempat pemukiman yang berpindah-pindah dan

tidak memutuskan untuk menetap di desa tertentu selama jangka

waktu yang bisa membatalkan hukum safur, maka hukum safsr'
nya tetap tidak batal. Nabi SAW telah bermukim selama sepuluh

hari di Makkah, Arafah dan Mina. Dan beliau tetap melakukan qashar

selama hari-hari itu.
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Atsram meriwayatkan dengan isnadnya dari Mauriq, ia berkata,

"Aku bertanya kepada Ibnu Umar dengan mengatakan bahwa aku

adalah seorang pedagang yang bepergian ke daerah Ahwaz, di mana

aku selalu berpindah dari satu desa ke desa lain. Ada kalanya

bermukim selama satu bulan dan bahkan lebih." Dia bertanya,
"Apakah kamu berniat muqim?" Aku menjawab, "Tidak." Dia
berkata, "Aku tidak bisa menyebutmu kecuali sebagai seorang

musafir. Karena itu shalatlah layaknya para musafir." Danjuga karena

dia tidak berniat iqamah di suatu daerah tertentu, maka hal tersebut

disamakan dengan orang yang berpindah-pindah dalam safar-nya dan
satu tempat ke tempat lainnya.

Pasal: Jika setelah memasuki suatu daerah, seseorang
mengatakan, "Jika aku bertemu dengan si fulan, maka aku akan
muqim. Dan jika aku tidak bertemu dengannya, maka aku tidak
akan muqim. lf.aka hukum safar-nya tidak batal, sebab dia tidak
memastikan iqamah. Selain memang yang membatalkan hukum safor
adalah niat iqamaft, sementara dalam kasus ini tidak terwujud. Dia
hanya menggantungkan pada syarat, dan hal tersebut bukanlah suatu

larangan.
Pasal: Tidak masalah bagi musalir untuk mengerjakan

shalat sunnah di atas kendaraan atau dengan cara turun terlebih
dahulu. Ada hadits yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Umar bahwa
Rasulullah SAW telah bertasbih di atas punggung kendaraannya di
mana wajahnya memberi isyarat melalui kepalanya.rrl05T 16n,, Umar
sendiri melakukannya. Dari Jabir dan Anas diriwayatkan hadits seperti

ini juga.r05t (HR.Al Bukhari dan Muslim)
Ummu Hani' binti Abi Thalib telah meriwayatkan bahwa pada

saat Fathu Makkah, Nabi SAW mandi di rumahnya dan shalat delapan
raka'at."l0t'(HR. Al Bukhari dan Muslim)

Dari Ali RA, bahwa Nabi SAW melakukan shalat sunnah saat

bepergian." Beliau juga shalat dua raka'at sebelum Shubuh dan

melakukan shalat Witir. Ibnu Umar telah meriwayatkan bahwa Nabi
SAW. melakukan shalat Witir di atas untanya. Dan ketika Nabi SAW.
tidur dan belum melakukan shalat Shubuh sampai matahari terbit,

'ott HR. Bukhari dalamAsh-shahiih (2156 dan 57) dan Muslim (11487).
ro58 HR. Muslim (l/487 dan 488).
totn Hadits ini telah dijelaskan di depan.
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maka beliau shalat dua raka'at Shubuh sebelum Witir."r060 (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)

Tentang shalat-shalat sunnah yang lain sebelum shalat fardhu

dan sesudahnya, Ahmad berkata, "Aku berharap bahwa melakukan

shalat sunnah dalam safar tidak menjadi masalah." Diriwayatkan dari

Hasan, ia berkata, "Para sahabat Rasulullah SAW melakukan sa/cr

kemudian mereka shalat sunnah sebelum dan sesudah shahat
,,1 06 1Iaronu.

Diriwayatkan dari Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Jabir, Anas, Ibnu

Abbas, Abi Dzar dan banyak orang dari golongan tabi'in. Ini juga

pendapat Malik, Syaf i, Ishaq, Abu Tsaur dan Ibnu Mundzir.

Sedangkan Ibnu Umar tidak melakukan shalat sunnah sebelum atau

sesudah shalat fardhu, kecuali dari pertengahan malam'

Riwayat itu dinukil dari Sa'id bin Musayyab, Sa'id bin Jubair

dan Ali bin Husain. Telah diriwayatkan bahwa ketika Ibnu Umar

melihat kaum yang bertasbih sesudah shalat, maka dia berkata,

"seandainya aku bertasbih tentu akan menyempumakan shalatku,

wahai putra saudaraku! Aku telah menemani Rasulullah SAW dan

beliau tidak pernah menambah dua raka'at sampai Allah

memanggilnya. Aku juga menemani Abu Bakar dan dia tidak pernah

menambah dua raka'at sampai dia dipanggil oleh Allah." Ibnu Umar
juga menyebutkan kalimat senada tentang Umar dan Utsman seraya

mengatakan, "^*i;i ir Jt*', €€'Jk"J-n
"sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan

yang baik bagimu." (Qs. Al Aluaab [33]: 2l) (HR. Al Bukhari dan

Muslim)
Dalil pendapat pertama adalah hadits yang diriwayatkan dari

Ibnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah SAW telah melakukan shalat

fardhu dalam keadaan tidak bepergian. Dan kami shalat sururah

sebelum dan sesudahnya. Kami juga melakukannya pada saat safar
(bepergian;. 1 062 

lHR.Ibnu Maj ah)

'ouo Hadits ini telah dijelaskan di depan.
t*t HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (ll38l) dari bab Ash-Shalaah.
t*'HR.Ibnu Majah (l/1072), Ahmad (11232) dan Albani mengatakan bahwa hadits

ini adalah dha'if.
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Dari Abu Bashrah Al Ghifari dari Barra' bin Azib, ia berkata,

"Aku telah menemani Rasulullah SAW sebanyak delapan belas safar.

Aku tidak pemah melihat beliau meninggalkan dua raka'at ketika

matahari telah bergeser sebelum Zhuhur."l0u3 1HR.Abr', Daud)

Ini menunjukkan bahwa melakukan shalat sunnah bukan

menjadi masalah. Hadits Ibnu Umar menunjukkan bahwa

meninggalkannya juga tidak apa-apa. Dengan begitu di antara hadits-

hadits itu dapat dipadukan. lTallaahu A'lam.

1063 HR. Abu Daud (211222), At-Tirmidzi (21550), dan Ahmad dalam Musnad-nya
(41292). Albani mengatakan bahwa hadits ini adalah dha'if.
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